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@r$):;'"PJ'trts
"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yong dapat kamu

peroleh sebagai rampasan perang, moka sesungguhnya
seperlimo untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak

yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil, jika kamu
beriman kepada Allah dan kepada apa yong Kami turunkan
kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu di
hari bertemunya dua pasukon. Dan Allah Maho Kuasa atas

segala sesuatu" (Qs. Al Anfaal [8]: al)

Dalam ayat ini dibatras dua puluh enam masalall yaitu:

Pertoma: Firman Allah swT, nt,; #ditt-t:,t;t't
"Ketahuilah, sesungguhnya apa sajayang dapat kamu peroleh sebagai

rampasan perang." Secara batrasa, kata ghanimah arttnya sesuafu yang

diperoleh seseorang atau kelompok dengan suatu usaha Contohnya ungkapan

seorangpenyair,

FirmanAllah:

q)t ) iiui,1A fi LG,.;; G # *i i,;,:;t't

Aku sudah berkcliling dunia

hingga alat pulang dengan membawa apa yang telah

kudapatkan.I

,?ault *:*nt

I Dia adalatr Imru'ul Qais. Lih. Al Amtsal,karya Ibnu Salam (249). Bait ini disebutkan

L]



Penyair lain mengrrngftapkan,

cto . ,c . tlr. '4 " 4
l)rv l)-Ptt rt €l '^*pti;it'-+;t

Malron dari apa yang didqatkan dengan usaha sendiri pada hari

mendapatkanqn adolah makanan paling baik

Kemanapun seseorang bentsoha, yang tidak mendapatkan tetap tidak

ada mendapatkan.

Kata ;[,ir dan i:+tt bermakna sama. Perlu diketatrui, menurut

kesepakatan, maksud firmanAtlah SWI i;,; # "Apa sajayang

dapat lamu peroleh sebagai ronpasan perang, " adalah harta orang-oftIng

kafir apabila kaum muslim mendapatkannya dengan cara memenangkan

peperangan dan kekerasan. Arti kata ghanimoh secara bahasa tidak

mengtraruskan makna khusrs ini, akan tetap i artt ghonimaft menurut istilah

syariat cendenng mengaitkan kata itu denpnj enis harta ini.

Syariat menamakan hata yang sampai kepada kita dari omng-orang

kafir dengan dua sebutan, yaifi glwnimah danfai'. Harta yang didapatkan

oleh kaum muslim dari musrfi mereka dengan suatuusaha dan penggunaan

sarana (kuda dan seumpamanya) dinamakan ghanimah.Nama ini telah

digunakan untuk mengungk4kanmaknat€rsebrf hingga melrjadi sesuatu hal

yang zudah dimaklumi. Sedmgkan far' diambil dari l;rU- ;e r.ti"f" kembali,

adalah setiap hartayang didapatkan olehkaum muslimtanpaperang atau

penggunaan saftma. Misalnyapajak atas tanah, upeti para pemuka kaum,

dan seperlim adai gtwninoh. Seperti ini jugayang dikatakan oleh Suffan

Ats-Tsauri dan Atha bin As-Sa' ib.

Ada j uga yang mengarakan bahwa ghaninah danfai adalah sama,

dan dari keduanya wajib dikeluarkan seperlima2 Demikian yang dikatakan

oleh Ibnu Athiyyatr dalarn Al t'tuIwru Al Waib (61304) dan Abu Halryan dalam Al
BahrAl Muhith(41497r.

2 Perkataan ini juga disandarkan kepada Qatadah oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al
B ay an ( I 0/2) dan tbnu Athiyyah &lan A I Muhor ar A I Wai b (6 R 0 5).

I Surah At Anfaal.D



olehQatadah.

Ada pula yang mengatakan bahwarfti' adalatr ungkapan r:ntuk semua

harta yang menjadi milik kaum muslim dengan tanpa kekerasan. Makna ini
hampir sama dengan pendapat pertama.

Keduo : Merwrrtjumhur ularn 4 ayat'ni me-nasahf ayat pertama surah

ini. IbnuAbdul Barr mengatakan bahwa menurut ijma, ayat ini turun setelah

firman Allatr SWI ,),it$t * Atjqdan empat bagian sisa ghanimah

dibagikan kepada orang-orang yang mendapatkan glunimah tereebut (orang-

orang yang berperang). Akan ada penf elasannya lebih lanjut.

FirmanAllah SWI ),i"9 * *jlf-mrorkerika ahli Badar berdebat

tentang ghanimah Badar, sebagaimana yang dipaparkan pada ayat pertama

srrxatlini.

Menurut saya (AI Qurthubi), di antara riwayat yang menunjukkan

kebenaran hal ini adalah riwayat yang disebutkan oleh Ismail bin Ishak, dia

3 Perkataan bahwa ayat ini mvnasaWt ayat pada awal surah, disandarkan olehAn-
Nuhas dalam An-Nasikh wal MansuW4 hal. l8l, kepada sebagian besar ulama,
sedangkan Ar-Razi dalam tafsimya (15 I 120) menyandarkannya kepada Mujatrid, Ikrimah
dan As-Suddi. Sesungguhnya yang benar adalah, ayat ini tidak me-nasakh ayat pada
awal surah, sebab tidak ada pertentangan antara dua ayat tersebu! dan kedua ayat
tersebut dapat disatukan. Ayat ghanimah ini merincikan apa yang disebutkan secara
global oleh ayat pertama surah ini, yang ayat pertama suratr ini menjelaskan bahwa
ghanimah dibagi menjadi lima bagian; satu bagian untuk orang-orang yang disebutkan
dalam ayat pertama suratr ini, dan empat bagian lagi merupakan hak orang-orang yang
mendapatkan ghanimah tersebu! yang akan mereka bagi secara adil.

Ibnu Jauzi (Na+tasilh Al Qur'an, hal. 344) ketika berbicara tentang ayat pertama
surah Al Anfaal, berkata, "Sungguh aneh orang yang mengatakan bahwa ayat ini di-
nasakh, sebab secara keseluruhan ayat ini mengandung makna bahwa harta rampasan
perang adalah milik Allah dan Rasul-Nya. Maksudny4 Allah dan Rasul-Nya yang
memutuskannya, dan telah ditetapkan hukum padanya berdasarkan makna yang
terkandung dalam ayatyang menyebutkan bagian seperlima. Jika dimaksudkan bahwa
perintah memberikan pemberian kepada tentara adalatr keputusan yang Dia kehendaki,
maka ini adalah hukum yang abadi. Jadi, bagaimanapun tidak dapat di-nasoHt."



berkata: Mutrammad bin Katsir menceritakan kepada loni, dia berkata: Suffan

menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin As-Sa'ib

menceritakan kepadaku dari Abu Shalih, dari IbnuAbbas RA, dia berkata,

'?ada peristiwa Badar, Nabi SAW bersaMa,

.ti{ i rbi ;i,y: dk'^iW,p ;
'Barangsiapa dapat membunuh musuh, maka dta mendapathnn sekian,

dan barangsiapa mena'won musuh, maka dia mendapatlcon sekian'.

Mereka kerrudian betrasil memburutr tujuh puluh orang dan menawan

tujuhpulutroftulg.

Ketika itrr, AbuAI Yasar binAmr datang dengan membawa dua orang

tawanaru dia berkata' V/ahai Rasulullah, sestmgguhnya engkau menj anjikan

kepada kami batrwa orang yang dapat membunuh musutr akan mendapatkan

sekian dan seterusnya. Sekarang aku datang dengan membawa dua orang

tawanan'.

Tak lama kemudian Sa'ad berdiri, lalu berkata''Wahai Rasulullah,

sesungguhnya tambalmnpada Wahtidak pernatt menalran[<ami danjugatidak

ketakutan terhadap musutU akan tetapi l<ami berdiri di sini karenatakut orang-

orang musyrik akan menyerang. Jika engkau memberi mercka maka tidak

akan tersisa untuk para sahabafuu barang sedikit ptm'.

Seketika itu juga keadaan menjadi ricuh, ada yang berkata seperti ini

dan ada yang berkata seperti itu. Lalu turunlah ayat, ;t"fi * Atjq
'fi;. ;,t i t r*\'t tfr I ri$6- S rlft't $t'Jtir\rt rit' Mereka m e nany akan

lrepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katalcanlah,

"Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu

bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara

sesannamu".'(Qs. Al Anfaal [8] : I )

Akhimya mereka menyerahkan ghanimah kepada Rasulullah SAW.

Setelah itutunur ayat

l'--r [- Surah Al Anfaal ]



ti,fiis Siii s* )iius:,A$tG,E u #dii-r::;t,
gtt?i i-;6* ;* o:liV,i{g #n B 4,Wi j.i, u6,}:.,Jit,

@ #,,&',P X; Xli gt;A.n,*tt i-;
'Ketahuilah, sesungguhlrya apa sajayang dapat kamu peroleh sebagai

rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul,

kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil,

jilra lcamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan

kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu di hari
bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Ktnsa atas segala sesuatu' . "4

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini adalah ayat muhkomah,

bukan yang dr-nasakh. Ghanimahadalah milik Rasulullah SAW dan tidak

dibagi-bagikan kepada paratentar4 dan milik para imam (pemimpin) setelah

beliau Demikian yang disebutkan olehAl t\dazri dari sejumlah besar satrabat

Rasulullah SArS/. Tmam bertrak mengeluakamya dari mereka Mereka berdalih

dengan peristiwa penaklukan Mat&ah dan kisah Hunain.

Abu Ubaid berkat4'S.asulullah SAW menaklukkan Makkatr dengan

cara invansi militer dan memberikan anugerah kepada penduduknya- Beliau

mengembalikan Mal&ah kepada merek4 tidak membagi-baginya, dan tidak

mewaj ibkan fai ' atas mereka. Sebagian ulama berpendapat bahwa hal ini
boleh dilakukan oleh para imam setelah beliau"

Menurut saya (AI Qurthubi), berdasa*anhal ini, makna firmanAllah

swr, iA {'ctfl ,i, G # df i-r:,t;t', ,,Ketahuitah, sesungguhnya

apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka

sesungguhnya seperlima untuk Allah " dan empat perlima milik imam. Jika

mau maka dia berhak menahannya, dan jika dia mau maka dia dapat

membagikannya kepada para tentara. Ini jelas tidak benar, berdasarkan apa

yang telah kami sebutkan.

a HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad.

r:\
[_' ',]
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Selain itu, karena Allah SWT menisbatkan gft animah kepada para

tentara (orang'orang yang mendapatkan ghanimafr tersebut). Dia

berfrman, .rii u # dil-t:.1;t't "Ketaluiloh, sesunguhrryaapasaia

yang dapat kamu percleh sebagai rampasan perang. " Kemudian Dia

menyebutkan seperlima r.rntuk orang yang Dia sebutkan namanya dalamAl

Qur'an dan tidak tidak menyebutkan untuk siapa empat perlima sisanya,

sebagaimana halnya Dia tidak menyebutkan dua pertiga pada firman-Nya,

€Jl:t &5'rr;.i!i;:i "Don ia diwarisi oleh ibu-bapatotya (saia), maka

ibunyamendapat sepertiga. " (Qs.An-Nisaa' [4]: Il)
Ayah yang mendapatkan bagian dua pertiga, ditetapkan berdasarkan

kesepakatan ulama Begrtujuga bagian empat perlimayang diberikan kepada

para tentax4 ditetapkan berdasarkan ijma ulama, seperti yang disebutkan

oleh IbnuAl Mundzir, IbnuAMul Barr, Ad-Dawadi, NMazari,Qadhi Iyadtl

dan IbnuAlAxabi.s Berita-beritayang menyatakan makna ini sangatjelas dan

akan dicantumkan sebagiannya.

Berdasarkan pendapat ini p,rtq maka makna firman Allah SW'T,

O,ir$t *Arj'i5- "Mereka menanyakan kepadamu tentang

(pembagian) harta rampasan perang, " adalah apayaig diberikan oleh

imam kepada orang yang dia kehendaki, yang menurutnya ada maslahat

sebelumpembagian

Atha dan Al Hasan berkata, "Ayat ini dikhususkan dengan apa yang

j arang sampai dari orang-orang musyik kepada omng-orurg 6gslim, seperti

budak laki-laki dan perempuan, atau binatang. Imam boleh memutuskan

kepadanya sesuai dengan yang dia inginkan '6

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ghanimah

pasukanyang dikirim untuk berperang. Jikamau, imam bolehmembaginya

menjadi seperlima-seperlima danjikamatl diabotehmemberikan sehrnrhnya-

5 Lih. A hlwm Al Qtr' an, karya Ibnu Al Arabi (2/8 5 5 ).
6 Lth. Jami' A I B cyan (9 / I l4).
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Ibrahim An-Nakha'i berkata (entang imam yang mengirim pasukan,

lalu mendapatkan ghonimah),"Jika matl imam boleh memberikan selunrlrqa,

danjika marl dia boleh memloaginyamenjadi seperlima-seperlima-" Demikian

yang disebutkan olehAbu Umar dari Makhul dan Atha.

Ali bin Tsabit berkat4 "Aku pemah bertanya kepada Maktul danAtha

tentang imam yang memberikannya kepada sekelompok (tentara) semua yang

mereka dapatkan. Dia menjawab,'Itu menjadi milik 6greka,'."

Abu Umar berkatq "Barangsiapa berpendapaldemikian, berarti

menakwilkanfirmanAllahswT, , ,:ift': ;tt}L:rrt ,$ )ri"g ,f Aiji5_
dengan makna bahwa Nabi SAW boleh meletalftan ghanimah drmana saja,

dan tidak berpendapat batrwa ayat ini di-nasaHt dengan firmanAllah SWT,

AA &bll i; ,; # dlt t-r:Ag 'Ketahuitah, sesuns7luhnya apo

saja yang dapat komu peroleh sebagai rampasan perang, maka

s esungguhnya seperlima untuk Allah'. "

Ada juga yang mengatakan berbeda dengan apa yang dipaparkan tadi,

seperti yang telah kami cantumkan dalam krtab Al Qabas fi Syarh

Muwaththa' Malik bin Anas. Tidak ada seorang pun dari ulama sejauh

pengetalruankq yang mengatakan batrwa firmanAllah SWI J_6( G ifilrT_
me-nasafitfiirrllrrAltahswr, :lA fiLG ,€ u # UJltl-r:itt't,jrsr,,

jumhur ulama mengatakaq sebagaimana yang telatr kami sebutkan, bahwa

fi nnan-Nyu,f)i$Lladalahayatyangme-nasakh.Merekalatrorang-
orang yang tidak boleh merubatr dan mengganti kitab Allah SWT.

Sementara ittr, kisatr penaklukan Malkah tidak dapat dijadikan dasar,

karena terjadi silang pendapat di antara trlama septrtar penaklukannya.

Abu Ubaid berkata'Kami tidak mengetahui ada satu negeri pun yang

sama dengan Makkah dari dua sisi, yaitu:

I . AUah SWTmengl*rususkan Rasulullah SAW dengan apa yang tidak

Dia berikankepada selain beliauterkait harta rampasanperang dan

ghanim ah.Ini berdasarkan fi rman Allah SWT, J-'*lji G 6_L3-, V *e
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khususuntukbeliau

2. Ditetapkanbeberapasumahyangtidakpemahditetapkanuntuknegeri

lairl

KisahHunainpgntidak dapatdijadikandasar. Beliautelahmenggantikan

nntuk kaum Anshar, ketika mereka berkata,'Beliau memberikan ghanimah

kepada orang-orang Q,-rraisy, sementala bliau membiarkan kita dan pedang

kita berlumuran darah!" Beliau lalu bersabda, "Tidakkah kalian meraso

puas jilra orang-orang pulang dengan dunia dan kalian pulang dengon

Rasulullah SAWt@ rumahtratian? "7 Riwayat ini disebutkanolehMuslim

danlainqna-

Trdak ada seorang prm selainbeliau png boleh mengatakan perkataan

tersebut, sebab ini khusus untgk beliarl berdasalkan apa yang dikemukakan

oleh sebagian ulama kami.

Kdiga:Tidak ada silang pendapat di antara ulama bahwa firmanAllalt

SWT, r;; U. # sf;S'bukanayatyang bersifat umum, narnun ada

penglrtrususan padanYa.

Di antara hal-hal yang dikhususkan berdasarkan ijma ulama adalah,

harta orang yang dibunuh datam duel perang! merupakanmilik orang yang

membunutrry4 apabila diadisuruh oteh imam untukberduel' Begitujugapara

budak. Semuanya terserah imam, tanpa ada perbedaanpendapat tentang hal

ini. Akan ada penjelasannya lebih lar{ut-

Diantaranya adalah tanah, sebab makna ayat tersebut adalatr apa yang

kalian peroleh sebagai harta rampasan perang, seperti emas, perak, barang- '

barang, dan tawanan. Sedangkan tanah tidak termasuk dalam keumuman

? HR. Muslim dalam pembatrasan tentang zakaf, bab: Memberi Orang yang Hatinya

Perlu Dijinakkan untuk Terus Memeluk Islam (2/735)'
s Matisudnya adalah harta yang ada bersama orang yang dibunuh, seperti senjata,

pakaian, dantinatang tunggangan. Lih' An-Nihsyah (21387)'
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ayat ini. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan olehAbu Daud dari

Umar bin Khaththab RA, dia berkata, "Seandainya tidak ada manusia lagi,

niscaya setiap kali aku menaklukkan sr:atu negeri, maka aku akan membagi-

bagikan (tanah) negeri itu sebagaimana yang dilalarkan Rasulullah SAW di

Khaibar.'8

Pendapat ini juga dibena*an oleh hadits yang diriwayatkan dalam As h-

Shahih, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, " Qafiz
(takaran penduduk lralCo) dan dirham lrak dilarang; mud serta dinar

Syam dilarang."tl

Ath-Thalnwi berkat4 'Kata 'dilarang' dalamhadits tersebut bermakna

akan dilarang. Ini menunjuk*an batrwa semua itu tidak dapat dimiliki oleh

para tentar4 karu:a, qafi z dan dirham tidak termasuk benda yang dapat dimiliki

oleh tentara. Selain inr, seandainya tanatr boleh dibagi-bagi, maka tidak ada

yang tenisa sedikit pn bagi orang yang datang setelah para tentara fu padahal

Allah SWT sendiri berfirman, e*. :y t:;t; 3;fi3 'Dan orang-orang

yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar) 1 (Qs.Al Hasyr

[59]: l0). Firman tersebut merupakan athafkepada firmanAllah SWT,

ttl$Jt ;f;fi- '(Juga) bagi para fuqara yang berhiirah'. " (Qs. Al
Hasyr [59]: 8)

Ath-Thalnwi juga berlrat4'Benda lang dibagi-bagr adalah benda yang

dapat dipindatrkan dari satu tempat ke tempat lain."

Asy-Syaf i b€rkat4 "S emua ghutimah yang drdapttandari penduduk

negeri perang, sedikit atau banyak, seperti rumah, tanah, dan hana benda,

harus dibagi-bagikan, kecuali para laki-laki baligh, sebab urusan mereka

e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang seperlim4 bab: Ghanimahbagi Orang
yang Hadir dalam Peperangan Ql 193).

r0 Satu qafiz sama dengan delapan mukuk. Satv mukuk sama dengan satu sha'
setengilr. Penj.

tt HR. Muslim dalam pembahasantentang fitnah, bab: Tidak akan Terjadi Hari Kiamat
Hingga Furat Menampakkan Gunung Emas (4D220-2221), Abu Daud dalam pembahasan

tentang kepemimpinan, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/262).
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diserahkan kepada imarn; ingin menganugerahinya (membebaskannya),

merrbuntrhqr4 atau me,nawannYa?"

Asy-Syaf i berdalih dengan keumuman ayat.

Asy-Syafi' i juga berkata, "Tanatl termasuk hatta ghanimah,maka

wajib dibagi-bagikan lafkryra hafiz ghanilnahlainnya Rasulullah SAW telah

membagi-bagikan KtEibaI yang beliau takltrkkan dengan cara invansi."

Mereka berkata "seandainya boleh mengatakan adanyapengklususan

pada Unah, maka bolehjuga mengatakan adanyapengk*rususan pada selain

tanah. Dengan demikiaru batallatr hukum ayat."

Ayat datam suratr Al Hasyr tidak dapat dijadikan dasar, sebab ia

berbicara tentangfai', bukan ghanimah. Sedangkan firmanAllah SWT,

e)-; b ::,-V O.,ftadalatr kalimat bartl dengan mendoakan orang-

orang mukmin yang telatr mendahului mereka, bukan untuk yang lain.

Merekajugaberkat4 "Sikap tidak me,mbagi-bagitGntanahyang diambil

oleh Umar tidak terlepas dari dtra alasan, yaitu:

(l) Tanah itnadatah glwnimahyangUmartelahmemintakepadaomng-

orang yang berhak mendapatkannya unttrk merelakannya Mereka pur

merelakannya. oleh karena itu, Umar tidak membagi-bagikannya.

Demikian png diriwayatkan oleh Jarir, bahwa Umar meminta kepada

orang{rang yang berhak mendapatt<an ghflrimohtffi*merelakannya,

seperti yang dilakukan oteh Rasulullah SAW terhadap tawanan

Hawazin. Ketika mereka mendatangi beliau, beliau meminta kepada

para salrabat beliau lnttrk merelakan (membebaskan) tawanan yang

adaditanganmereka.

@ Hartapngtidak dibagi-bagikanumar ituadalahlai'. olehkarenaifir

dia tidak membutuhkanpersetujtlan siapa pr.n"

Para ulamaKufrtrberpendapat ffiqnx imam bolehmemilih, membagi-

Uagitcannya atau menetapkannya serta menentukan bagian pajak atasny4 lalu

E Surah A[ Anfaal



itu menjadi milik merek4 seperti tanahperdanraian.

Syaikh Abu Al Abbas berkata, "Sepertinya ini mengumpulkan dua

dalil dan mengambil jalan tengatr di antara dua madzhab, dan pasti inilah
yang dipahami oleh Umar RA. Oleh karena itu, dia berkata, 'Seandainya

tidak ada manusia lagi' , kemudian ia tidak menghapus perbuatan Nabi SAW

serta mengkhususkannya. Namun para ularna Kufah menambahi apayang

telah dilakukan. Umar hanya membagi-bagikannya untuk kemaslahatan

kaum muslim dan tidak pemah menjadikannya sebagai milik orang-orang

yang melakukan perdamaian. Merekalah yang mengatakan bahwa imam

boleh menjadikannya sebagai milik orang-orang yarug melakukan

perdamaian."

Keempat: Malik, Abu Hanifah, danAts-Tsauri, berpendapat bahwa

as-salb Qaafiayang ada bersama orang png dibunu[ seperti senjata" pakaiaa

dan binatang tunggangan. Penj.) bukan milik orang yang membunuh dan

hnknmnya sama dengan ghanimah. Namun pemimpin boleh berkata,

"Barangsiapa membunuh seorang musuh maka dia dapat memiliki salD-n5fla-"

Jika demiki an, maka salb menjadi milik oftmg yang membunuh.

Al-Laits, Al Auza' i,Ishak, Abu Tsaur, Abu Ubaid, Ath-Thabari, dan

IbnuAl Mundzir, berkata" "Dalam keadaan apa pun, as-salb adalatr milik
orang yang membuntrh, baik imam berkata seperti itu maupr:n tidak."

Namuq Asy-Syaf i berkata * As -s alb dapat meqjadi milik orang yang

membunuh apabila dia membunutr musuh tersebut dalam keadaan berhadap

hadapm Sedangkan apabila dia me,mbunrhnya dengan membelakangi (diarn-

dianr), mak,a as -s alb tidak dapat dimilikinya "r2

AbuAlAbbas bin Suraij, salah seorang sahabatAsy-Syaf i, berkata,

tz Lth. An-Nasikh wa Al Mansulh,karya ltbdul Qahir Al Baghdadi (hal. 122) dan Al
Bahr Al Muhith(4/495).
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'.Hadits yang berbunyi , 'Barangsiapa membunuhmusuh, maka dia dapat

memiliki salb+ya', t3 bukan hadits yang bersifat umum, karena para ulama

sepakat bahwa orang yang membunuh seorang tawanan, baik perempuan

maupun orang tu4 tidak boleh mengambit harta benda yang ada bersama

mereka Begttu j uga orang yang membgntrh musutl yang sudah tak berdaya

dan orang yang me,mbunrtr musuhyang tangan dan kakiryatelah buntung."

Abu Al Abbas be*ata lagi,'tsegitujuga dengan orang kalah y2ng tidak

dapat menghindari kekalahannya, yakni seperti orang 5nang terikat."

AbuAlAbbas be*ata lagi, *Jadi, dapat diketatrui bahwahadits tersebtf

hanya mempenrntulkan salb kepadaorang yang me,mbunuh secara ksatria,

yakni berduel, karena hal ini membutuhkan biaya. Sedangkan orang yang

membunuh secara beramai-ramai (dalam peperangan terbuka), tidak dapat

memilikisalD."

Ath-Thabari berkata "As-salb adalah milik pembgnulr, baik dia

membunuhya dalam keadaan Ue*aaapnaarym marrym membelakangirya'

baik dalam keadaan tai mapun dtrcl, apabila pemhmuhan iur Hjadi di medan

1t€,rang."

Pendapat ini membantah p€tdapat )'ang diseblftkan olehAMurrazzaq

dan Muhammad bin Bakr, dari Ibnu Jlraij. Dia berkat4 "Aku mendengar

Nafi (maula Ibnu Umar RA) be*ata,'I(ami selalumendengu bahwa apabila

kagm muslim dan kalm lofir berte,mu' lalu salah seoraog dari kaum muslim

membunuh salah seorang dmi l<aum kafir, batrwa salD orang l<afir itu meqiadi

milik muslim yang membunuhny4 kecuali pembrmuban ittr terjadi dalam

kecamqknya peperangan, sebab ketika itu tidak diketahui secara pasti siapa

'l HR. At Bukhari dalam pembahasan tentang kewajiban seperlimq bab: Orang yang

Tidak Mengambil Seperlima dar;i salb,Muslim dalam pembahasan rcntang jihad, bab:

Pembunuh bobh Mengambil Harta BeNda Musuh yang Dibunuhny4 Abu Daud dalam

pembatrasan tentang jitrad, lUnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, Malik dalam

iembahasan tenantjinaa, uab: Riwayattentan gsatb padaPemberian (7454455), dan

Ahmad dalan Al Musnad (5 I 12) -
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yang membmuh orang yang terbtmtrh'."

Secara tekstual, riwayat tersebut membantah pendapat Ath-Thabari

yang mensyaratkan pemhurutran itu terjadi di medan perang.

Abu Tsaur dan IbnuAl Mundzir berkata" "As-salb milik pembunuh,

baik terjadi di medan perang maupun di luar medan perang, baik dalam

keadaan berhadaphadapaq membelakangi, lari, maupun melawan. Artinla,

itu dapat dimiliki oleh pihak yang membunuh musuh, dalam keadaan apa pun,

berdasarkan keumuman sabda Rasulullah SAV/,' Barangsiqa membunuh

musuh, mako dia dapat memiliki salb-nya'."

Menurut saya (AI Qurthubi), Muslim meriwayatkan dari Salamah

binAlfl xa, dia bexkah,'lGmi pe,rnahmemerangi tlawazin bersama Rasulullah

SArry. Ketika kami sedang makan di waktuDhutn bersama Rasulullah SAW,

seorang laki-laki datang sambil mengendarai seekor unta merah, lalu dia

mendudukkan unta tersebut. Kemudian dia mengambil tali kulit dari tas

bekalryr4 lalu mengikat unta dengan tali kulit t€rsebu. Setelah itu dia mendekat

dan makan bersama orang-orang sambil melepaskan pandangannya. Ketika

itu kami hanya memiliki unta yang sangat lemab, bahkan sebagian dari kami

hanyaberjalankaki.

Thk lama kemudian dia segera mendekati mhnya, lalu melepaskan

ikatanny4 lantas mendudukkannya dan dia prm duduk di afasnya. Setetah itu

dia menyuruh unta tersebrf untuk bergeralq dan unta tersebut segera bergerak.

Selanjutrya ada seorang laki-laki yang mengikutinya dengan mengendarai

seekoruntaabu-abu."

Salamatr berkata" "Aku segera keluar mengejamya hingga aku dapat

berada di samping unta abu-abu tersebut, lalu aku maju hingga dapat berada

di samping unta merah. Setelah itu aku maju hingga dapat memegang tali

kekang unta meratr tersebut, lalu aku segera mendudtrkkannya. Ketika unta

merah itu meletakkan lututrya ke tanab, aku langsung menghunus pedangku

dan melayangkannya ke kepala laki-laki tersebut, hingga kepalanya terlepas
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dari tubuhryra setelah itu akumenuntununtapngjugamernbawahartabenda

dan senjata laki-taki yang sudah tewas tersebut.

Rasulullah SAW kemudian menymrbutku bersama orang'orang lalu

beliau bertanyao 'Siapa yang membunuh laki-laki itu?' Orarrg-orang

menjawab, 'IbnuAlcrra'. Beliau lalu bersaMa, 'Milibtya salb laki'laki itu

seluruhnya'."r1

Salamah pernah membrmuh lald-laki dalam keadaan lari, tidak

berhadap-hadapan, lalu Nabi SAW memberikan salb pria tersebut

kepadanya.

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menfukung pudapat Mali( bafiwa

sal6 tidak berhak dimiliki oleh pembunuh kecuati dengan izin imam, sebab

seandainya wajib menjadi miliknya lantaran bertrasil membunlll maka beliau

pa*i tidak akan mengulang perkataan ini.

Di antara argumentasinya juga adalah riwayat yang disebutkan oleh

Abu Bakar bin Abu Syaibah, dia berkata, "Abu Al Ahwash menceritakan

kepada kami dari Al Aswad bin Qais, dari Bisyr binAlqarnah, dia berkata,

'Aku pemah berduel dengan seorang laki-laki pada perimg Qadisiyah' Aku

kemudian dapat membunuhnya lalu mengambil harta bendanya. Setelah itu

aku menemui Sa' a4 lalu Sa' ad berbicara dengan para safuabatryar kemudian

berkata' Ini adalah hafia bexda milik orang yang telah dibunrh oleh Bisyr bin

Alqamah. kri lebih baik dari dua belas ribu dirtram. Kita telah memberikannya

kepadaBisyr'."

Seandainya salD milik orang yang membunuh merupakan keputusan

dari Nabi SAV/, maka sudah tentu pemyataan ini tidak membutuhkan

penisbatan kepada diri mereka dengan ijtihad, dan pembunuhnya akan'

mengarnbilnya tanpa perintah mereka

D alam Ash-S:hahift disebutkan bahwa Mu' adz binAmr bin Jamutr dan

ra HR. Muslim dalam pembatrasan tentang jihad dan peperangan(311374-1375)'
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Mu'adz binAfrapematr menghantamAbu Jahal dengan@ang mercka hingga

ia tewas. Setelah itu keduanya menemui Rasulullah SAV/. Rasulullah SAW

pun bertany4 'Siapa di antara kalianyang telah membunuhnya? 'Masrng-

masing menjawab, 'Aku yang telah membunuhnya'. Beliau kemudian

memperhatikan kedua pedang merek4 lalu bersabd4 'Masing-masing

seperti apa yang dibunuhnya '. Akhirnya beliau menetapkan bahwa salb

Abu Jahl diberikan kepada Mu'adz binAmr bin Jamutl."rs

kri adalah nash yang menunjukkan bahwa salD bukan milik

sebab seandainya milik pembunuh maka Rasulullah SAW pasti

membagikannya kepada mereka berdua.

Dalam Ash-Shahih juga disebutkan riwayat daxi Auf bin Malik, dia

berkata, "Aku pernah pergi bersama omng-omng yang pergi bers ama T,aid

binHaritsahdalam perangMu'tah- Ketikaitu aku ditemani olehseorangtentaxa

dari pasukan pembantu dari Yaman-"

Selanjuurya dalam hadit ini disehslon batnmAufberkata'TIai Khali4

talnrkah kamu batrwa Rasulullah SAW telah memuhrskan salD itu milik orang

yang membunuh?" Khalid menjawab, "Iya, tetapi aku merasa itu terlalu

banyak."r5

Hadits tersebut diriwayatkan olehAbu BakarAl Burqani dengan sanad

yang disebutkan oleh Muslim. Dia juga menambahkan suatu keterangan,

batrwa Auf bin Malik berkata "Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pemah

membagi seperlimasa/D, dantentara dari pasukan pembantu itu adalah teman

mereka dalam perang Mu'tah di satu daerah di Syam. Seorang pasukan

Romawi menyerang katm muslim dengan menunggang larda beruama pirang

dan memegang pedang berhiaskan emas, makatentara dari pasukanpembantu

itu mengendap-endap hingga berada dekat dengan orang Romawi tersebut,

lalu memukul otot tumit kudanya hingga terjatuh. Dia lalu menebaskan

r5 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan (311372).
t6 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan (311374).
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pedangnya hingga orang Romawi itu tewas, kemudian mengambil pedang

orangRomawiitu

Selarf utrya dia memberikannya k€pada Ktplid binAl Wali{ kemr.rdian

Khalid menyimpannya. Melihat itu, aku berkata kepada Khalid,'Berikan

kepadanya seluruhnya. Bukankah kamu telah mendengar Rasulullah SAW

bersabda "As-salbmilik orang yang membunuh?".' Dia menjawab,'Benar,

akan tetapi aku merasa itu terlalu banyak'."

Aufberkat4 "Lalu terjadi dialog antara aku dengan Khalid. Akhimya

aku berkata'Aku akan melaporkan hal ini kepada Rasulullah SAW'."

Auf berkata "Ketika kami berkumpul di dekat Rasulullah SAW, Auf

melaporkan hal ini kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda kepada

Khalid, 'Kenapa kamu tidak memberiftannya?'Khalid menjawab, 'Aku

merasa itu terlalu banyak' . Rasulullah SAW bersab da, 'serahkan pedang

itu kepadanya'. setelah itu aku berkata kepada Khalid, 'Aku telah

menunaikanjanjiku kepadamU bukan?' Mendengar ucapan ini, Rasulullah

sAW marah dan bersab da, 'Hai Khalid, jangan lcamu serahftan pedang

itu kcpadanya. Apakah kalian meninggalkan para amirku untukht'? "r7

Lri jelas menunjukkan bahwa salD bukanlah hak pembunuh dengan

sebab membunuh, akan tetapi berdasarkan pertimbangan imam.

Ahmad bin Hanbal berkata, 
*sal6 tidak dapat menj adi milik pembunutr

kecuali yang didapatkanrya dalam duel."

Kelima: Para ulama berbeda pendapat tentang pembagian seperlima

salb.

Asy-Syaf i berkata "Tidak dibagi seperlima."

r? HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan Peperangan, bab: Pembunuh

Berhak Mengambil Harta Benda orang yang Dibunuh (317373), Abu daud dalam

pembahasan tentang jihad, bab: Imam Boleh Melarang Pembunuh Mengambil salD jika

Menurutnya itu yang Terbaik. Kuda dan Pedang juga Termasuk sa/6 (3171-72).



Ishak berkata" " JTka salb itu sedikit maka menjadi milik pembutr,
namunjikabanyakmakadibagi seperlirpa-': i

Hat ini pernah dilakukan oleh UmarbinKhaththab RAterhadapAl

Barra bin Malik RA, ketika dia berduel dengan Marzaban dan berhasil

membunuhnya. Nilai salb yatgdiperoleh ketika itu adalah tiga puluh ribu.

Umar kemudian membagi seperlima dari salb iu..

Anas meriwayatkan dariAl Bara' bin Ndalitq balma ia telah membunuh

seratus orang muqnik. Semuanya dalam perang terbtrka" kecuali safu orang

yang dia bunuh dalam sebuah perkelatrian satu lawan satu. Kronologisnya,

ketika kaum muslim menyerang Zrdqts pemimpin Zarah keluar dan be*at4
"Satulawan satu"Al Bara' menerimatantangan duel itu Dalam waktu singkat,

mereka sudah terlibat dalam adu pedang. Kemudian mereka saling bergulat

hingga Al Bara' dapat meqiatuhkaonf dan duduk di atas dadany4 kemudian

dengan cepat mengambil pedangnya dan menggorok leher pemimpin Zalah

tersehtr. Diamengarnbil @ang danbajupe,rangryra, lalumembawaryrakepada

Umar. Setelah itu Umar memberikan senjata kepadaAl Bara, lalu menaksir

baju perang sebesartiga ptrlutr ribu" kemudian mengarnbil seperlimanya dan

berkat4 "Sesungguhnya ini adalah harta-"

Al Auza'i dan Makhul berkata, *Salb adalah ghanimah, dan wajib

mengeluarkan seperlima bagian darinya-" Seperti inijuga yang diriwayatkan

dari Umar bin Khaththab RA.

Dalil Asy-Syaf i adalah riwaptAbu Daud dari Aufbin N{alikAl Asyja'i

dan Khalid bin Walid, bahwa Rasulullatr SAW pemah memutuskan bahwa

salb milik pembunuh dan sal6 tidak dibagl seperlima. re

Keenam: Jumhur ulama berpendapat bahwa salb tidak diberikan

18 Nama sebuah perkampungan yang sangat besar di Bahrain. Lih. Mu'jam Al Buldan
(3n4t).

te HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang j ihad (3 / 7 l, no. 27 l9).
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kepada pembunuh kecuali ada bukti kuat yang menyatakan batrwa dia yang

telatr memhrnuh" IVlayoritas mereka b€rkah,'Cukrp dengan sattr orang salsi,

berdasarkan hadits Abu Qatadatr."

Ada yang mengatakan bahwa harus ada dua orang saksi atau saksi

dansmpah

Al Auza'i berkata, "fulb diberikan kepada pembunuh cukup dengan

pengakuannya. Bukti bukanlah syarat keberhakannya. Batrkan jika sudah

disepakati maka ini lebih bailq demi mencegatrpertengloran Tidalkah kamu

lihat bahwa Rasulullah SAW memberikan harta benda orang yang dibrmuh

Abu Qatadah kepadanya tanpa ada kesaksian dan sumpah?" seperti ini j wa
yang dikatakan oleh l,aits bin Sa'ad,

Menumt saya (AI Qurthubi), aku mendengar syailrtr kami, HafizhAl

MundziriAsy-Syaf i,AbuMutrammadAffiulAzhim berkat4 "Sesungguhnya

Nabi SAW memberikan salb kepadatyaberdasarkan kesaksikan Al Aswad

binAl Khuza'i danAMullah binUnais."

Dengan demikian, selesailah pertengkalan dan hilanglah permasalahan.

Sementara itu, ma&hab Maliki berpendapat bahwa imam tidak

membutuhkan bukti, sebab pada dasamya itu merupakan pemberian imam.

Jika imam mensyaratkan kesaksian, maka imam memang berhak

melakukanny4 danjile diatidak mensyaratkannya maka imam boleh memberi

tanpa ada kesaksian.

Ketuj uh : Para ulama berbeda pendapat tentang hakikat s alb? Senjata

dan semua yang dibutuhkan untuk berperang termasvk salb,begitujuga kuda

yang digunakan dalam berpenmg.

Ahmad berkata "Kuda tidak termasuk salb- Begitujugajika padanya

ada dinar, permata, atau seumpamanya. Tidak ada khilaf bahwa itu tidak

termasuksa/D."
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Para ulama juga berbeda pendapat tentang barang yang diguakan

sebagai aksesoris perang.

Al Auza'i berkata, "se,mtralrya termasuk salD."

Sekelompok ulama berkat4 "Trdak termasuk s olb."

Ibnu Habib dalam Al WadhiluhffiM,"Dua gelang tangan termasgk

salb."

Kedelapan; FirmanAllah SWT, f4 ;tL :tt " Maka sesungguhnyo

seperlima untuk Allah. " Menurut Abu Ubai420 ayat ini me-nas affir ayat

pertama dari suratr ini yalcni, )ilt $ 3ir";f *i ji. S"fuin it r Rasulullah SAW

sendiri tidak membagi bagian seperlima dali ghanimahBadat Berdasarkan

ayat ini, maka hukum beliau tersebut firakni tidak membagi seperlima) di-

nas alrh,namun tampak dari perkataan Ali RA dalam Shahih Muslim, y akri

aku memiliki unta dari bagianku padaghanimahBadalRasulullah SAW

yang memberikan unta itu kepadaku dari seperlima ghanimahwal<fiiiltruzr

beliau membagi seperlima. Jika benar demikiaq maka perkataanAbu Ubaid

ditolak.

IbnuAthiyyah berkat42z "Bisajadi juga seperlima yang disebutkan

olehAli RAberasal dari salatr satu peperangan yang terjadi antara Badal dan

Uhud, yakni perang bani Sulaim, perang bani Mushthaliq, perang DziAmr

dan perang Buhran, tanpaterjadi peperangan, akan tetapi tidak menutup

kemungkinan ghanimah dapat diperoleh."

Menurut saya (Al Qurthubi), takwil ini dibantah dengan perkataan

Ali yang berbunyi, "Waktu itu." Kata itu merupakan isyarat kepada hari

20 Llh. An-Nasikh wa Al Mansukh (hal.2l7).
2r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Pembohong, (219), dan

dalam pembahasan tentang peperangan (perang BadaI), serta Muslim dalam pembahasan

tentang minuman, bab: Pengharaman Khamer (3/1569).
D Lih. Al Muhonar Al Wai iz (6/307) .
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pembagian glnnimah Badar, akan tetapi ada kemungkinan bagian seperlima

itq jika memang tidak ada pembagian seperlima pada perang Badar, adalah

seperlima gft animahyang didapatkan oleh sariyah (pasukan yang diutus

Rasulullah sAW) yang dipimpin olehAbdullatr bin Jahsy, sebab ghanimah

itu adalah gft animah pertama dalam Islam dan bagian seperlima pertama

dalam Islarn. Kemudiantunnayat,,'^-A fi|;t(1 re G # AlftJil;t5 .

kri lebih baik dari takwil pertama

Kesembilan'Kata b pada firmanAllatl SWT, irib bermakna

alladzii $ ang), sedangftan hruf ,7o' dihilangkm" Asalrya|c:;.-n g.iJ l. I\dasuk

huruf/a'karenadalamperkataanterdapatmaY,namuiazah.Kataiikedua

adalalr taukid Qrcnegasan) bagi if yang pertama. Boleh juga disebutkan

dengan fux$ alifpadali diberi harakat kasrah,yakni i1.23 Pendapat ini
juga diriwayatkan dari Abu Amar.

Al Hasan berkata "Ini adalah lornci perkean Dunia dan akhirat adalah

milikAllah.'2a An-Nasa' i juga berpendapat seperti ini.

Allah SWT membuka fir:nan-Nya terfiangfai' dan seperlima dengan

menyebril diri-Ny4 sebab keduanya adalah usaha yang paling muli4 semenhra

sedekatr (zakat) tidak dinisbatkan kepada-Nya, sebab sedekatr (zaka| adalah

harta manusiayang dianggap kotor.

Kesepuluh.' Para ulama berbeda pendapat tentang tatacara pembagian

bagran seperlima tersebut. Dalam hal ini, ada enam pendapat, yaitu:

1. Suatu kelompok berkata, "Seperlima dibagi atas enam bagian..

Seperenam pertamauntuk Ka'bah. krilatr yang dimaksud untukAllah.

23 Lih. I' rab Al Qtr' an, karya An-Nuh as Ql 1 88), Imlo' Ma Manna B ihir Rahman (2 I
6) danAl Muhanar Al Wajiz(61313).

2a Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ai dalam Jami' A I B ayan ( I 0/3 ).
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J.

Bagran seperenam kedua untuk Rasulullah SAIW. Seperenam ketiga

untuk kerabat Rasulullah SArW. Bagian seperenam keempat untuk anak-

anakftim. Bagian seperenam kelimauntukorang-orang miskin Bagian

seperenam keenam untuk ibnu sabil.'

Namun sebagian ulama yang berpendapat demikian berkata, "Bagian

untukAllatr dikembalikan kepada orang{rang yang membuhrhkan"

AbuAl Aliyah dan Ar-Rabi' berkata,25 "Ghanimahdibagi atas lima

bagian. Satu bagian darinya disisihkan dan empat bagian sisanya

dibagikan kepada orang{rang. Kernudian imam mengambil dari bagian

yang disisihkan tersebut. Barang apa pun yang dipegangnya adalah

barang yang dipersembahkan rmtuk Ka'bah- Sedangkan sisa dari bagian

yang disisihkan dibagi lima. Satu bagian untukNabi SAV/, satu bagian

unhrk kerabat Nabi SAW satu bagian untuk anak-anak yatim, satu

bagian untuk orztng-orang miskin, dan satu bagian untuk ibnu sabil."

Minhal binAmr berkata "Aku pemah bertanya kepadaAbdullah bin

Muhammad binAli danAli bin Husain tentang seperlima, lalu dia

menjawab, 'seperlima itu untuk kami'. Aku berkata kepada Ali,

' Sesungguhnya Allah SWT berfirm aln, " Anak-anak y atim, or ang-

orang miskin dan ibnu sabil" . 'Diaberkat4 'Anak-anak yatim kami

dan orang-orang m i skin kami'."

Asy-Syaf i berkat425'Dibagi atas lima bagian" Dia berpendapat batrwa

bagian Allah dan Rasul-Nya adalah satu, dan dibelanjakan untuk

kemaslahatan orang-orang beriman. Sedangkan empat perlimanya

dibagikan kepada empat golongan yang disebutkan dalarn ayat-"

Abu Hanifatr berkata "Dibagi atas tiga bagraq yaitu anak-anak yatim,

orzmg-omng miskiru dan ibnu sabil. Huktrm untuk kerabat Rasulullah

2s Lih.Jami'Al Boyan(lO/4),Tafsir Ibnu Katsir (413),danAhkam Al Qur'an,karya
IbnuAlArabi (21855).

26 Lih. A I I q na' fi H ill i A lfazh A bu Syuj a' Ql2l7).

4.

5.

2.
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6.

SAW tidak ada lagi seiring dengan wafafrrya beliaq begitu pula bagian

untukbeliar"

Hal yang terpenting, seperlima digunakan rmtuk perbaikan saluran air,

pembangrrnan masjl4 gaji parahakim, serta gaji paratentara- Pendapat

seperti ini jugadiriwayatkan dariAsy-Syaf i.

Malik berkat 4 " Ghanimaft diseratrkan kepada kebijaksanaan imarn

dan ijtihadrrya Diaboleh mengambilryratanpahitungan, bolehmerrberi

kerabat dalJ' ghanimah itudengan ijtihadnya, dan membelanjakan

sisarryra untuk kemaslahatan kaum mulim. Seperti inilalt 1ang dikatakan

oleh errpat khalifrh Rasulullah SAW, dan inilah p4g mereka praktelkan

Hal ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah SAW,

'& "r\a"; o,*At ) r;:5t ut'J;f ?tt iul \ d."
'Tidak ada bagifu dari harta rampasan perang yang diberikan

Allah kcpada kalian kccaali seperlima, dan seperlima itu pun

dikemb alikon kepada kalian'.z1

Beliau tidak membaginya lima bagian atau tiga bagran. Sedangkan

golongan yang disebutkan dalam ayat hanya agar mereka diperhatikan, sebab

mereka orang yang paling purting rnrtuk dib€ri."

Sebagai dukungan terhadap Malik, Az- Zujaj berkata, "Allah SWT

Uelfrmaq

;frb *j!$s iqt# f il frl u '$''ori+i titl zt5j4
4,;.1qti q<ii3

'Merelra bertanya kcpadamu tentang apa yang mereka noJkahkan.

' HR. Abu Daud dalam pembalnsantentangjihad bab: Imamyang Mengambil Sesuatu

dari Harta Rampasan Perang unhrk Dirinya (3/82), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
pembagian harta rampasan (7/13 I ), Malik dalam pembahasan tentangjihad, bab: Riwayat
tentang Penipuan Ql 457 458), dan Ahmad dalam Al Musnad (41128').

ar, '!
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Jonablah, "Apa sajo harta yang lmmu nalkahkan hendaHah diberikan

kcpada ibu-bapah koum kerabat, anak-anakyatim, orang-orang miskin

dan orang-orangyang sedang dalam perialanan". '(Qs. Al Baqarah [2]:

2ts)

Berdasa*an [ima ulama seseorang boleh memberi nafl<a]r kepada selain

golongan ini,jika dia melihathal itu lebihbaik"

An-Nasa'i menyebrilkan daliAth4 dia berkata, "seperlimaAllah dan

seperlima Rasul-Nya adalah satu bagian- Rasulullah SAW membawa sebagian

darirya, memboikan sebagialr dairrya melAakkanryra dimanapun beliau mag

dan melakukan apa saja yang beliau mau'zt

Kesebelas:FirmanAllah SWT, |ifr qb.Hwaf lamdalam ayat ini

tidak meqj elaskan keberhakan dan kepemilikan. Huruf itu hanya berfirngsi

sebagai penjelas tempat penyaltran. Dalilnya adalatr riwayat yang disebrIkan

olehMuslim, bahwaFadtrlbinAbbas danRabi'ahbinAMul Muhthalib pemah

menemui Nabi SAW. Lalu salah seorang dari mereka berbicar4 "Wahai

Rasulullah, engkau adalah orang yang berbakti dan orang yang paling

menyambung tali silaturrahim. Kami telah mencapai usia nikatr- Oleh karena

itu, kami datang agar engkatr memberikan sebagian dari sedekah-sedekatr ini

kepada kami. Kami akan melaksanakan kewajiban terhadap engkau seperti

yang dilakukan orang-orang, dan kami mendapatkan seperti yang mereka

dapatkan."

KetikaituRasulullah sAwterdiam cukrry lam4 hinggakami inginbicara

kembali, namun Zainab segera memberi isyarat tangannya kepada kami dari

balik hijab, agar kami tidak berbicara kepada beliau. Tak lama kemudian

beliau bersabda, "sesungguhnya sedekah ini tidak halal bagi keluarga

Muhommad. Sesungguhnya ia adalah katoran harta manusia. Tolong

2s HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pembagian fai (71132'133)'



panggilkan MahmiyaVe -orang 
yang mengurus seperlima- dan Naufal

bin Al Harits bin Abdul Muththalib! "

Kedua orang itu kemudian datang, lalu beliau bersabda kepada

Matrmiyalr, " Nil(ohkon pemuda ini dengan putrimu. " Maksudnya adalah

Fadhl binAbbas. Mahmiyatr pun menikahkannya.

Setelatr itu beliau bersabda kepada Naufal binAl Harits, " Nikahluh

pemuda ini dengan putrimu." Maksudnya adalah Rabi'ah bin Abdul

Muththatib. Beliau lalu bersaMa kepada lvlahmiyah, " B erikan untuk ke dua

orang ini seHan bagian dari seperlima."i0

Rasulullah SAW juga bersabda, "Tidak ada bagifu dari harta

rampasan perangyang diberikan Allah kepada kolian kecuali seperlima,

dan seperlima itu pun dikembalikon kcpada kalian."

Selain itu, beliau pematr memberikan selunrh bagiantersebut danjuga

sebagiannya Beliau memberikan sebagian darinya kepada orang-orang yang

baru masuk Islam, padahal orang-oftmg ini tidaktermasuk golongan yang

disebutkan Allatr SWT dalam pe,mbagian Jadi, hal ini jelas menunjulkan apa

yang telatr kami sebutkan tadi.

Kedua belns.' Paraulama berbeda pendapat tentang kerabat Rasulullatr

SAW. Ada tiga pendapat yang berkembang dalam masalah ini, yaitu:

1. Seluruh orang Quraisy. Demikian yang dikatakan oleh sebagian

ulama salaf 3r sebab ketikaNabi SAW naik ke bukti Shafa, beliau

T Mahmiyah 
-dengan 

huruf pertama berharakat fathah, huruf kedua berharakat

sukun, danhuruf ketiga berharakat kasrah-,bin Jaz'-dengan hurufjrrz berharakat

fothah dan huruf zai berharakat suhor-, bin Abdu Yaghuts Az-Zubaidi, sekutu bani

Satrm dari kabilah Quraisy. Dia termasuk orang pertama yang masuk Islam dan hijrah ke

Habasyah (Ethopia). Dia orang yang ditugaskan Rasulullah SAW untuk mengurus

bagian seperlima Lih. l/^Ishaboh (31388).
30 HR. Muslim dalam pembatrasan tentang zakat, bab: Tidak Mempekerjakan Keluarga

Nabi atas Sed ekah (2/7 52).
3t Lih. Jami'Al Bayan (1015), Talsir Ibnu Katsir (4fl), Al Muharrar Al Wajiz (613ll),
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berserq

; t: ,, Ji^!t r-L ,; t: ,j6 rb i U ,oXg: .- v;'-. c," ,
.)61 q'pf rt*i *,f.6-,;7,4c-

"Hai bani fulan, wahai bani Abdi Manaf, hai bani Abdul

Muththalib, hai bani Ka'db, hai bani Murrah, dan hai bani Abdu

Syams, selamatkon diri kalian dari api neraka."!2

Akan ada penjelasan lebih lar$ut dalam suratrAsy-Syu'araa'.

2. BaniI{asyimdanbaniAbdulMxtdralib.Asy-S}4fi'LAha4AbuTs'aur,

Mujatrid, Qatadah, Ibnu Juraij, dan Muslim bin Khalid be*ata" "Bani

Hasyim dan bani AMul Muththalib, sebab Nabi SAW membagikan

bagian kerabat beliaukepadabani l{asyim danbaniAbdul Muhthalib.33

Beliaubersabda,

;t:v:
,*

i";t; ,I CL.,t*tl', *at d e?:q f fr'l
.:,iip 

=ylt
'sesungguhnya mereka tidok meninggalkanlar pada masa i ahiliah
dan pada masa Islam. Sesungguhnya bani Hasyim dan bani

Muththalib adolah safii'.'

Setelah itu beliau men)natukanjari-jemari beliau tladie ini diriwayatkan

oleh An-Nasa' i dan Al Buldrari.r

danAl Bahr Al Mfiith(41497).
r HR Muslim tentang imarU bab: Firman-Nya, "Dan berilah peringatan kepada

kerabat-lrerabatmu yang tdeka. " (QS. Asy-Syr' araa' f26l: 214) (l /1 92), At-Tirnidzi
dalam pembahasantentangta$ir (5R3t),An-Nasa'i dalam pembahasan tentang wasiat'

dan Ahmad dalatn Al Musnad Q1333).
e Lih. J ani' Al B ayu (l 0 I 5), Tafs b I b nu Kats b (4 n), A I Muhoru A I Waj b (6 13 ll), A I

B a hr A I Muhith (4 I 497), dan A hkam A I Qur' an, karya lbnul Arab i (21 857 ).
x HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pembagian harta rampasan perang (7/

I 3 I ), namun aku tidak menemukan hadits ini dalam Shahih Al Bul;hui.Mwgkin bukan

dilamAsh-Shahih.

7-_-t
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Al Bukhari berkata: Al-Laits berkata: Yunus menceritakan kepadaku

dan dia menambahka4 'DanNabi SAW tidak membagikan urtuk bani

Abdu Syams dan bani Naufal sedikit pun."35

Ibnu Ishak berkata, "Abdu Syams, Hasyim, dan Muththalib adalah

saudara seibu. Ibu mereka bemamaAtikah binti Munatr, sedangkan

Naufal adalatr saudara mereka seayah."

An-Nasa'i berkata 'T.{abi SAW memberikan kepada kerabat beliatr,

yaitu bani Hasyim dan bani Muththalib. Di antara mereka ada yang

kaya dan adayang fhkir."36

Ada yang mengatakanbahwar:ntuk orang fakir dari kerabat Rasulutlatr

SAW saja, tidak rurhrk orang kaya dari mereka, seperti anak-anak

yatim dan ibnu sabil. Menunrtku inilah pendapat yang lebih benar.

Anak-anak dan dewasa, laki-laki danperempuan, adalah sam4 sebab

Allah menjadikan bagian itu untuk mereka dan Rasulullah SAW

membagikannya kepada mereka fidak ada dalam hadits manapun yang

menyatakan Nabi SAW mengtrtamalan sebagian atas sebagian lairurya

3. Khusus untuk bani Hasyim. Demikian yang dikemukakan3T oleh

Mujahid danAli bin Husain krijuga pendapat ydng dikemukakan oleh

Malik, As-Tsawi, AlAuza'i, dan lairurya.

Ketiga bebs : TatkalaAllah SWT menjelaskan hukum seperlima dan

tidak menjelaskan e,mpat perlima sisany4 maka ini menrurjukkan batrwa e,mpat

perlima menrpakan milik orang-orang yang mendap atkar. ghonimal tersebut.

Nabi SAW juga menjelaskannya lewat saMa beliaq

35 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pembagian harta rampasanperang(7/

130).
35 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pembagian harta rampasan perang.
37 Lrh. Jami'Al Bayan (10/5), Thfsir lbnu Katsir (4/7), dan Al Muharrar Al Waiiz (6/

3u).
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e q i {;;ti.t1*LP d;;til *z^;;t*r:t
"Kampung mana saja yang 

-penduduk 
ya- membangkang

lrepada Allah dan Rasul-Nya, maka seperlimanya untukAllah dan

Rasul-Nya, kcmudian s is anya untuk lcalian. "38

Hal ini termasuk masalah yang telah menjadi kesepakatan bersarna di

antara umat dan para imam, seperti yang diceritakan oleh IbnuAl Arabi3e

dalam Ahkam-nya dan lainnya. Hanya saja, jika imam menghendaki

memberikan kebebasankepadaparatawanarl makadiaboleh melalnrkanny4

dan batallah hak orang-orang yang mendapatkan glunilnah tesebut, seperti

yang pemah dilakukan oleh Nabi SAW terhadap Tsumarnatr bin Utsal dan

lainnya

BeliaujugabrsaMa

'&id,:vs^

"seandainya Muth'im bin Adi masih hidup, kemudian dia berbicara

lrcpadalu tentang orang-orang busuk ittlo 
-maksudnya 

para

towanan Badar- niscaya ahu tinggalkan mereka untubtya."ar

Itu merupakan imbalan baginya karenajasanya dalam pembatalan isi

38 HR Muslim dalam pembahasan tentangjihad, bab: Hukum Harta Rampasan Perang

(311376),Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, dan Ahmad dalarln Al
MusnadQRIT\.

3e Lrtr. Ahtam Al Qur' m Q1862).
o Beliau sebut seperti itu karena kekufuran mereka, seperti firman Allah SWT,

,A St;*f t71 -ses*tgg"Wo orang-orangvang musyrik itu naiis:' (QS'
At-Taubatr [9]:28).

Lih. An-N ihaya h (5 I I 4).
It HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kewajiban seperlima, bab: Apa yang

Diberikan Nabi SAW kepada Para Tawanan yang Tidak Diberi Seperlima (2/196\ dan

dalam pembahasan tentang peperangan, Abu Daud dalam pembatrasan tentang jihad,

serta Ahmad d alam Al Musnad @/80).

oki
.d
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shatrifatr.a2 Dia berhak untuk membunrh selurutr tawanan tersebut.

Rasulullah SAW sendiri telahmembunuhUqbahbinAbu Mu'aith salah

seorang tawanan, secara perlahan.a3 BegitujugaAn-Nadhr binAl Harits yang

beliau buruh di Shafras secara perlahan. Ini termasuk masalah yang masih

diperdebatkan.

Selain itrr Rasululah SAW memiliki bagian seperti bagian orang-omng

yang mendapatkan ghoimahter*brtt"baik beliau hadir dalam perang maupun

tidak. Juga yang beliau pilill baik berupa pedang, panah, pelayan, maupul

binatang. Shafiyyah binti Hai adalatr orang yang beliau pthhdari ghanimah

Khaibar. Dzul Faqqals juga merupakan barang yang beliau pilih dari

ghanimah.

Bagran (hak) ini terpuhrs seiring dengan wafatrya beliau. Akan tetapi

menurut Abu Tsaur, bagian ini tetap diberikan kepada imam sebagai ganti

bagianNabi SAW.

Hikmah yang terkandung dibalik hal ini adalah karena orang-orang

jahiliyah dahulu biasanya menetapkan bagian seperemp at glnnimah unttrk

S eorang penyair mereka berkata,6

a2 Maksud dari shahifah adalah ditulis oleh orang-orang Quraisy yang isinya
menyatakan bahwa mereka tidak akan menikahkan atau menikahi orang-orang bani
Hasyim dan bani Muththalib, serta tidak akan melakukan tansaksi jual beli, baik membeli
dari mereka maupun menjual kepada mereka.

a3 Maksudnya adalah dikurung dan dilempari hingga tewas. Lih. An-Nihryah Qn-q.
4 Nama sebuah lembatr di sisi kota Madinah. Sebuatr lembah yang banyak ditumbuhi

pohon kurma, tanaman-tanarnan, dan semua yang terletak di jalan yang biasa dilalui
oleh orang yang ingin melaksanakan ibadah haji. Rasulullah SAW sering melewatinya,
yangjuga sangat dekat dengan Badar.

Lth. Mu'j om A I Buldan (3 / 468').
a5 Danl Faqqaradalah namapedangRasulullah SAW. Beliau berinamademikian karena

pada pedang itu terdapat goresan kecil yang sangat bagus. Lih. An-Nihayah (31464).
6 Dia adalah Abdullah bin Ghanamah, sebagaimana terdapat dalam Lisan Al Arab,

materinasyatha.
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,S'r#t, il^Z:'it 1 ;l:7 t u-tiat t
Kamu berhak memiliki seperempaf1 dari ghanimah dan apa yang

dipilih.s

Dan huhrmmu, nasyithalfe dan fudhul.so

Penyairlainberkat4

,Q\t e,":- $i o\f #.;-Jituq!t9
Di antara kami oda yang memperoleh seperempat ghanimah untuk

keturunannyo sebanyak dua puluh,

dan dia dihitung dalam orang-orangyang masih hidup.

Ungkapan, bS;rai;-;$t {; artnya pasukan itu mengarnbil

seperempat ghanimah.

AlAshma'i berkat4 'Dibagi sepere'mpat padamasajattiliah dan dibagi

seperlima pada masa Islam. Pemimpin pada masa jahitiyah mengambil

seperempat dari ghanimah -;anpaperintah syariat dan dasar agamr dan

berhak mengambil apayang dipilihnya dari glwnimah. Setelah mengambil

apa yang dia pilr[ dia boleh bertindak sestrka hatinya pada apa pun yang dia

kehendaki. Semua yang tercecer dari ghanimah dan apa yang lebih dari

perabot rumah tangga dan harta benda, adalah miliknya. Oleh karena itu,

AllahswTmenetapkandenganfirman-Nya, 3.!t1; r;; u # 61Y#6

a7 Maksudnya adalatr seperempat, yang hanya menjadi milik pemimpin kaum pada

masa jahiliyatr .Lrh. Lisan AI Arab,entri:. nasyatha.
as Maksudnya adalah sesuatu yang dipilih oleh imam untuk dirinya 

-seperti 
pedang,

kuda, dan pelayan- sebelum pembagian, ditambah seperempat bagian yang menjadi

haknya. Lih. LisanAl Arab,enti: nasyatha.
ae Maksudnya adalah apayang didapatkan pemimpin di tengah jalan sebelum menjadi

bagian kaum . Lih. Lisan Al Arab, enai:- nasyatha.
50 Maksudnya adalah apa yang lebih dari pembagian dari apa tidak dapat dibagi

sesuai jumlah para tentara, seperti kuda dan unta. Bait syair ini disebutkan oleh IbnuAI
Arabi dalaml hkan Al Qur'an(2/859).

\7€4ttu
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,ad 'Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh

sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untukAllah'.

Dia menetapkan bagian barang yang beliau pilih dan menggugrukan hukum

jahiliah""

AmirAsy-Sya'bi berkat4'R.asulullah SAWmemiliki suatu bagianpng

disebut asft-sftal. 5t Beliau berhak memilih budak laki-laki, atau perempuan,

atau kud4 sebelum pembagian seperlima."s2

Dalam hadits Abu Hurairah RA, dia berkata, "Suatu ketika beliau

bertemu dengan seorang hamba, maka beliau bersabda, 'Hai fulan,
bulrankah aku telah memuliakanmu, menjadikanmu sebagai orang

terpandang, menikahkanmu, memberikan kuda dan unta kepadamu,

serta membuatmu dapat memimpin dan tarba'? "s3

Tarba' arinyamengambil seperempat dai glanimah dantrasil usaha

yang didapatkan oleh kaummu.

Sebagian satrabat Asy-Syafi'i berpendapat bahwa seperlima dari

seperlima adalah milikNabi SAV/. Beliau berhak membelaqjakannya rmtnk

mencukupi kebutuhan anak-anak dan istri beliau, serta untuk biaya makan

selama satu tahun, sedangkan sisanya beliau belanjakan untt*-htra 54 dan

senjata.

Pendapat ini dibantah oleh riwayat Umar RA, dia berkat4 "Harta bani

Nadhir merupakan harta rampasan perang yangAllah berikan kepada Rasul-

Nya. Harta ini khusus milik Nabi SAW. Beliau menafkahkan sebagiannya

untukdiribeliaq sepertiuntnkbiayamakan selamasatutatlrn, danyangtersisa

beliau jadikan pada htra'dan perang agar siap-siaga berjuang di jalan

5t Apa yang dipilih oleh beliau untuk diri pribadi, seperti pedang, kuda, dan pelayan,
sebelum pembagian. P enj .

52 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Bagian Shofi (31

ts2).
53 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zuhu d (412279).
s Sebutan untuk semuajenis kuda. Lih. An-Nihayah(41165).
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Allah"ss

Beliau juga bersabda, " Seperlima dikembalikan kcpada kalian. "

Keempat belas : Tidak ada satu petunjuk pun di dalarnAl Qur'an yang

mengutamakan pasukan berkuda atas pasukan infanteri. Justnr ada petunjuk

yang meryratakan batrwa keduanya sam4 sebab Allah SWT menj adikan empat

perlima untuk mereka semua, tidak mengkhususkan pasukan infanteri dari

prajurit berkuda. Namun seandainya tidak ada riwayat-riwayat dari Nabi

SAW, niscaya pasukan berlarda sama seperti pasukan infanteri, hambasahaya

sama seperti orang merdeka, dan anak-anak sama seperti orang dewasa.

Para ulama berbeda pendapat dalam pembagian empat perlima

Menurut pendapat ulamapada umumnya, seperti yang disebtilkan oleh

IbnuAl Mundzir, pasukan berkuda mendapatkan dua bagrarl sedangkan

pasukan infanteri mendapatkan satu bagian. Illamayang berpendapat seperti

ini adalah Malik binAnas dan ulama lvladinah png mengikrriny4 Al Auza' i
dan ulama Syam yang sependapat dengannya, Ats-Tsauri dan ulama hak
yang sependapat dengannya, Al-Laits bin Sa'ad dan ulama Mesir yang

mengikutiny4 Asy-Syaf i dan para sahabatry4 Ahmad bin Hanbal, Ishak,

Abu Tsaw, Ya'qub, dan Muhammad.

IbnuAl Mundzir berkata, "sepengetahuan kami, tidak ada seorang

pun png menyalatri dalam perkara ini kecuali Nu'man Dalam perkara ini dia

telah menyalahi Sunnah dan pendapat yang dipegang oleh mayoritas ulama

pada masa dahulu dan masa sekarang. Selain itu, fukan tidak mendapatkan

bagian kecuali satu bagian-"

Menurut saya (Al Qurthubi), mungkin saja hadits Ibnu Umar RA
yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW menjadikan dua bagian untuk

55 HR. Muslim dalam pembahasan tentangjihad, bab: Hukum Harta Rampasan Perang

Qfi37G1377).
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pasukan berkuda dan satu bagian untuk pastrkan infanteri,56 belum begitu
jelas baginya. Diriwayatkan olehAd-Daraquthni, dia berkata, "Ar-Ramadi

berkata'Seperti inilatr yang dikatakan oleh IbnuNumair'."

Ar-Ramadi berkata lagi, "An-Naisaburi berkata kepada kami,

'Menurutku ini merupakan kebimbangan dari Ibnu Abu Syaibah atau Ar-
Ramadi, sebab Ahmad bin Hanbal danAMurrahman bin Bisyr serta lainnya

meriwayatkan dari Ibnu Umar RA denganredaksi yang berbeda dari ini, yaitu

bahwa Rasulullah SAW memberikan untuk seseorang dan kudarga tiga bagian

Satu bagian unhrk penunggangya dan dua bagian untuk kudanya'.'57

Seperti inilahyang diriwayatkan olehAbdurratrman bin Bisyr, dari

Abdullah binNumair, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar

RA.

Dalam Shahih Al Bulharf, diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, batrwa

Rasulullah SAW menjadikan untuk ktrda dua bagian dan untuk pemiliknya

safubagian.s8

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Az-Zlubur RA, dia berkata,

'Rasulullah SAWmemberikan kepadalar empatbagian dalam peristiwaBadar.

Dua bagian untuk kudakq satu bagian untr*krf dan satu bagian untuk ibukq

karena term as;'tk dzawil qarabah fterabat Rasutullah SAW;."ss

Dalam riwayat lain disehfkan, 'Safir bagian untuk ibukq sebagai bagian

dzowil qurba."

Diriwayatkan daxi BasyirbinAmrbinMrftshiq diaberkata'Rasulullah

SAW memberikan kepada kudaku empat bagiaq dan untukku satu bagian.

Artinya aku mengarnbil lima bagian "

s HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (4/l 04, 106 dan 107).
57 HR. Ahmad dalam Al Musnad Q/2 dan 4l dan 6117). Hadits ini juga terdapat pada

Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Tentang Dua Bagian Kuda (3/75),
pada Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang jihad, dan Ad-Darimi dalam peperangan.

5t HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentangjihad, bab: Bagian Kuda (21147).
5e HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (41104 dan ll0).
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Ada yang mengatakan batrwa itu kembali kepada ijtihad imam. Dia

berhak melalsanakan apa yang menurutrya baik.

Kelima belns : Bagian yang diberikan kepada pasukan berkuda dan

pasukan infanteri tidak boleh lebih dari satu kuda Demikian yang dikatakan

olehAsy-Syaf i.

Abu Hanifah berkata, "Diberikan bagian untuk lebih dari satu ekor

kuda, sebab dia lebih banyak menanggung kepayahan dan lebih besar

manfaatrya." Demikianjugayang dikatakan oleh IbnuAl Jahm dari sahabat

l<ami.

Suhruh juga meriwayatkan pendapat ini dari Ibnu Wahb.

Dalil yang kami gunakan adalall tidak ada satu pun riwayat dari Nabi

SAW yang memberikan bagian yang lebih dari satu ekor kuda. Begitujuga
para imam setelah beliau.

Selain itu, seseorang tidak mungkin berperang kecuali me,lrunggang satu

ekor kuda. Lebih dari itu, maka termasuk kenyamanan dan menambah

persiapan, namun tidak berpengaruh pada hal menambah dua bagian. Seperti

orang yang membawa dua buah pedang atau beberapa tombak.

Namun diriwayatkan dari Sulaiman bin Musabahwa kepada oftutg

png memiliki beberapa ekor larda diberikan satu bagian untuk masing-masing

kuda.

Keenam belas : Bagian tersebut hanya diberikan kepada kuda Arab,

karena dia gagah dan berani, begrtujuga kuda Romawi. Jika tidak, maka

tidak mendapatkan bagian

Nannn ada png mengahkan bahwajika im am me,mboletrkannla, maka

kuda itujuga mendapatkan bagarU sebab manfaat l<uda berMa-bed4 sesuai

dengan tempat. Kuda yang gagatr cocok unhrk tempat-tempat seperti lorong

E



di antara perbukitan dan gunung. Kuda yang pemberani cocok untuk tempat-

tempat yang mengharuskannya menyerang dan berlari. Artinya, hal ini
tergantung dengan penilaian imam.

Ketujuh belas : Para ulama karni berbeda pendapat tentang kuda yang

lernatr

Asyhab dan IbnuNafi berkata, "Bagiantidak diberikan kepadanya,

sebab kuda tidak mungkin digunakan dalam peperangan. Kuda itu sarna

dengan kuda yang patah tulang."

Adayang mengatakan bahwa kuda itu mendapatkanbagianjuga sebab

ia dapat disembulrkan Sedangkan larda yang kurus tidak mendapatkan ba,g*
jika tidak dapat digunakan sama sekali. Begrtu juga dengan hrda yang patatr

tulang, tidak mendapatkan bagian.

Adapun kuda yang sakit biasa dan ringan, seperti kuda yang terkena

penyakit pada bagian telapak kakinya narnun hal itu tidak menghalanginya

untuk dapat dimanfaatkan sesuai png dimaksu{ maka hrda ini mendaparkan

bagianjuga-

Kuda pinjaman dan sewaan juga mendapat bagran, begitu juga kuda

ftrmpasan, namun bagian kuda rampasan untuk pemiliknya png sah.

Kuda tetap berhak mendapatkan bagian, sekalipun ia berada di atas

kapal, dan ghanimah didapatkan di atas lautan, sebab kuda itu sudah

dipersiapkan bila digrrnakan untuk turun ke daratan.

Kedelapan belas: Tidak ada hak pada ghanimahbagS orang yang

tidak t€rmasuk pasukarq seperti ofitng-ormg sunrhan dan para pekerja Geperti
dolter hewan dan tukang besi) yang mengikuti pasukan untuk mengunrs

keperluan hidup mereka, sebab mereka tidak berhduan berperang dan tidak

keluar sebagai p6jr ran g.

E I Surah Al Anfaat 
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Ada yang mengatakan bahwa mereka juga mendapatkan bagian,

berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

.*tj,V44l
"Ghanimah untuk orang yang menyaksikan peperongan."6o

Namun hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai dalil, sebab riwayat ini

datang sebagai penjelas bagi orang yang terjun langsung dalam kancah

pertempuran dan pergi ke medan perang.

Cukuplah dengan keteranganAllah SWT tentang ormg-orang yang

berperang dan ofimg-oftulg yang menguus keperhran hidup, yang dibagi oleh

Allah menjadi duakelompolg danmasing-masingmemiliki hukum tersendiri.

A[ahSWTberfirman,

i'bt ir";;l,# u 5;4- &-:'il e i'j'r-'i;;(:, W L ifu ;\'{,
i'i,E4i'M

"Dia mengetahui bahwa akan ado di antara kamu orong-orang yang

sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian

lrarunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi yang berperang di ialan
Allah. " (Qs. Al Muzammil [73] : 20)

Namun apabila mereka berperang, maka stat$ mereka (sebagai badan

logistik) tidak menghalangi meneka untuk mendapatkan baga& sebab syaxat

keberhakan mendapatkan bagian ada pada mereka

Asyhab berkata "Satu orang pun dari mercka tidak bertmk mendapat

bagian, sekaliprm mereka ikut berperang."

Demikian juga yang dikatakan oleh IbnuAl Qashshar tentang orang

sewaan atau suruhan, "Dia tidak mendapatkan bagtan, sekalipln ikut

berperang."

60 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kewajiban seperlima (2/193).
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Namun pendapat ini dibantatr oleh hadits Salamah binAkwa,, dia

berkata, "Aku adalah orang yang mengikuti rhalhah bin ubaidullah. Ketika
itu aku bertugas memberi minum, membenihkan kudanya, dan melayaninya.

Akujuga makan dari bagian makanannya."

Dalam hadits ini disebrrkm,'R.asulullah sAWkerrudianmemberikanku

dua bagian; satu bagian sebagai pasukan berkuda dan satu bagian sebagai

pasukan infanteri. Beliau menggabungkan keduanya untukku'6r

Sementara itrl IbnuAl Qastshar dan orang yang mengatakan seperti

pendapatry4 berdalih dengan hadits AMurratrman binAufyang disebutkan

olehAMurrazzaq Dalam hadits ini disebutkaru'R asulullah sAW lalu bersabda

kepadaAbdurrahmarr, 'Ini tiga dinar sebagai bogiannya dari perangnya
pada perlrora dunia dan agamanya'."

Kesembilan belas : B,:dakdan kaum perempuan ----menunrt madzlrab

Matiki- tidak mendapatkan bagian dan pemberian.

Ada yang mengatakan batrwa mereka berhak mendapatkan pemberian-

Demikian yang dikafakan olehjumhur ulama-

AlAuza'i berkat4 "Jika seorang perempuan ikut berperang maka dia
juga mendapatkan bagian "

Selain itu,AlAuza'i meqratakan bahwaRasulullah SAW memberikan

bagian keeada kaum perempuan pada peristiwa Khaibar. Ia berkata "Menunrt

kami, kaum muslim mengambil hal itu" Pendapat ini dibenarkan oleh Ibnu
Habib, dari satrabat lomi.

Muslim meriwayatkan dari IbnuAbbas RA, bahwa dalarn surat Ibnu
Abbas RA yang ditujukan kepadaNajdah, disebutkan:62 Kamu bertanya

6r HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: perang Dzi eird dan lainnya (3/
1439).

e Najdah binAmirAl Hanafi, salah seorang pemimpin Khawarij.Lih. Hamisy shahih
Muslim(3144).
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2.

3.

kepadaku, apakah Rasulullah SAW berperang dengan kaum perempuan?

Sunggula beliaupematr berperang dengan mereka. Mereka mengobati orang

yang cedera dan beliau memberikan63 dai ghanimah. Adapwmemberikan

bugrurU beliau tidak pematr memberikan bagian kepada mereka'#

Mengenai anak-anakyang dilibatkan delam perang, dengan syarat sudatr

layak danmampuberperang, maka adatigapendapat dalam masalah ini,

)ai[r:

l. Mendapatkanbagran.

Tidak memberinya bagian hingga ia mencapai usia balig[ berdasarkan

hadits Ibnu Umar. Seperti ini juga yang dikatakan oleh Abu Hanifah

danAsy-Syaf i.

Jika anak-anak dilibatkan.lalam perang, maka dia merdapatkan bagian,

nammjika tidak makatidak mendapatkan bagiar

Pendapat yang benar adalah pendapat pertama, karena ada perintah

Rasulullah SAW kepada bani Quraiztratr untuk membunuh siapa saja yang

menyerang dan membiarkan orang yang tidak menyeftlng. Hal ini tentunya

berdasarkan pertimbangan kemampuan berperang; bukan usia batiglr"

Abu Umar meriwayatkan dalam Al Isti' ab, drisamurah65 bin Jundub,

dia berkata, *Suafu ketika dua orang anak dari katrm Anshar menawarkan

diri nntuk ilrut terperang tepaaa Rasululah SAw. Beliau pun mengihfrsertakan

63 Maksudnya adalah memberikan suatu pemberian dari ghanimah kepada mereka.
Lth. An-Nihayah ( I /3 5 8).

a HR. Muslim dalam pembahasan tentangjih ad (311444).
65 Samurah bin Jundub bin Hilal tinggal di Bashrah. Ziyad pemah menjadikannya

sebagai Gubernur Bashrah selama enam bulan dan sebagai Gubernur Kufah selama
enam bulan juga. Dia sangat keras terhadap Al Haruri),yah (satu kelompok dari golongan
Khawarij. Pen).DiamerringgalduniadiBashratrpadamasaKekhalifahanMu'awiyah,
tahun 58 H. Dia terjatuh ke dalam sebuah panci yang berisi air panas, yang biasa
digunakannya untuk mengobati penyakit kejang otot yang dideritanya" dengan cara
duduk di atasnya. Kejadian ini membenarkan sabda Rasulullah SAW kepada Abu
Hurairah RA dan orang ketiga yang bersama mereka berdua, "Dan orang terafitir
kalianmeninggal dunia di dalam api." Llh. Al Isti'ab bi Hamisy Al Ishabah(2177-79).
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anak yang mampu berperang dari mereka. Setelah itu aku menawarkan diri
untuk ikut berperang kepada beliau, namun beliau namun menolakku dan

mengikutsertakan seorang anak Aku pun bertarryr4'rtrahai Rasulullall engkau

mengikutsertakannya dan menolakku? Seandainya dia bergulat denganku,

aku pasti dapat mengalahkannya'. Anak itu prm bergulat dengankq dan aku

dapat mengalahkanrry"a Akhimya beliau mengikusertakanku'.'n

Selain itu" budak tidak mendapatkan bagian, nemun mereka berhak

mendapatkan pemberian.

Kedua putuh.' Apabila orang kafir hadir dengan izin imam dan ikut
berperarrg, maka ada tiga pendapat dalam hal ini, yaitu:

l. Orangkafirtersebutmendapatkanbegan.

2. Orangkafirtersebuttidakmendapatbagim,sepertipngdikeulrkakan

oleh lvlalik dan lbnuAl Qasim. Ibnu tlabib menambabkan, "Tidak ada

jatahbagimereka"

3. Pendapat Suhnun"yaitumembedakanantaraorangkafiryangtidak

dibutuhkan oleh karm muslim dengan omng kafirpng dibr*utrlan oleh

kaum muslim. Orang kafu itu tidak mendapatkan bagian (ika ikut
berperang), sedangkan orang kafir yang bantuannya dibutulrkan oleh

kaum muslim mendapat bagian (ika iht berperang). Apabila dia tidak

ikut berperang maka dia tidak berhak mendapatkan apa prm. Begitu
juga bambasahalxa dan orang-orang merdeka

Ats-Tsauri danAl Auza'i berkat4 "Apabila kaum muslim meminta

bantuan kepada ahli dzimmah,Gl mal*amereka mendapatkan bagian."

Abu llanifrtr dan para satrabatryra berkat4'Mereka tidak mendapatkan

6 Disebutkan oleh IbnuAbdul Ban dalam sumbertadi.
67 Ahli Dzimmah adalah kalangan nonmuslim yang mendapat perlindungan hukum

pemerintahan Islam dengan perjanjian membayar jizyatr.

ry



bagian, tetapi berhak mendapatkan pemberian."

Asy-Syaf i berkat4'Tmam memberi mereka upah dari harta yang tidak

ada pemiliknya. Jika tidak ada maka dia memberi mereka dari bagian Nabi

SAVy'."

Dalam kesempatan lainAsy-Syaf i berkata, "Orang-orang musyrik

berhak mendapatkan pemberian apabila mereka berperang bers'ma kaum

muslitn "

AbuAmar berkata, "Semua ulama sepakat bahwa budak termasuk

orangyang dapatmemberi keamanan, narlun iatetap tidak mendapatkan

bagian walaupun diaberperang tetapi berhak mendapatkan pemberiaq maka

apalagi orangkafr- lebihpantas untuktidak bagian."

Kedua puluh satu: Seandainya seorang budak dan ahli dzimmah

keluar untuk mencuri harta orang kafir yang tinggal di negeri perang (negeri

kafir), maka harta itu milik mereka dan tidak dibagi seperlima, sebab tidak

termasuk dalam keumuman firmanAllah SwI, & ",fr ,:i, e # frl f$V
,i4 "Ketahuilah, sesungguhrrya apa saja yang dapat kamu petoleh

s e b a gai r amp as an p erang, m aka s e sungguhrry a s ep erlima untuk All ah. "

Sedangkan orang-orang lofir, tidak ada satu alasan pun yang membuat mereka

mendapatkan bagian. Pendapat ini merupakan kesepakatan bersama.

Suhnun berkata "fidak dibagi seperlima apa yang mengganti budak"

Ibnu Al Qasim berkata, "Dibagi seperlima, sebab tuannya boleh

mengizinkannya berperang dan berjuang membela agama lain halrya dengut

orangkafir."

Asyhab berkata dalam surat untuk Muhammad, "Apabila budak dan

dzimmi keluar dari pasukan, dan mereka mendapatkan ghanimah, maka

ghanimah itu meqiadi milik pasukan."

Tafsir Al Qurthubi t i?-l



Kedua puluh dua: sebab keberhakan mendapatkan bagian adalah

ikut dalarn perang untuk membantu kaum muslim, sebagaimana yang telah
dijelaskan. seandainya seseorang ikut serta hanya pada akhir peperangan,

maka dia tetap berhak mendapatkan bagian. Seandainya dia hadir setelah
selesai peperangan, maka dia tidak berhak mendapatkan bagian. Seandainya
dia tidak terlihat karena kalatr, maka dia juga tidak mendapatkan bagian.
Namunjika dia bermaksud bergabung deqgan rukan lairr, maka tidak gugur
keberhakannya.

AI Bukfiari danAbuDaudmeriwayatkan bahwaRasuhrnah sAwpernah
mengutus Aban bin Sa' id bersarna sebuah pasukan dari Madinah menuju
Nejed. Aban bin Sa'id dan para satrabatnya lalu datang kepada Rasulullah
sAw di Khaibar setelah beliau berhasil menakltrkkannya. Aban kemudian
berkata, "Berikan bagian kami, wahai Rasulullah."Aku (Al Bukhari) lalu
berkat4 "Jangan engkau berikan bagian mereka, watrai Rasulullah." Aban
berkata, "Kamu, huwabr6t turunke sini daripuncakdhal."6s Rasulullah
SAW lalu bersabda, *DuduHah, hai aban!" setelah itu Rasulullah sAw
tidak memberikan bagian untuk merekam

Kedaa puluh aga.. Para ulama berbeda pendapat tentang omng yang

keluar untuk ihr berperang namun ada alasan fi sik lang mengbalanginya ilrut
sepefti sakit. lbntang kebertrakannya untuk mandapatkan bugur,,

ada tiga pendapat. Pada Pendapat png ketiga ada pembedaan, dan inilah
pendapat }ang populer. Diatetry mend4atkan bagianjika alasann)ra munctrl
sebelum perang dan setelah masuk negeri musuh- Inilah pendapat }ang paling

benar. Demikian yang dikatakan oleh lbnuAl Ambi.?t

68 wabr adalah sejenis binatang kecil seukuran kucing, bermata indah dan pemalu.
Kata ini dipinjam sebagai kiasan untuk menghina Lrh. An-Nihayah(5/145).

o Dhal adalah pohon sidir, termasuk jenis pepohonan berduri.
70 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan dan Abu Daud dalam

pembahasan tentang j ihad.
7t Lih. Ahkam Al Qur'an(2/865).
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Haknyatidak diberikanjika sebelum itu. Hal ini sama seperti orang

yang dikirim oleh komandan pasukan untuk mengurusi kepentingan pasukan,

lalu dia tidak dapat mengih$i perang; maka dia mendapatkan bagian Demikian

yang dikatakan oleh IbnuAl Mawwaz. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh

IbnuWahb danIbnuNafi dari Malik.

Namwr ada yang meriwayatkan batrwa dia tidak mendapatkan bagian

dan hanya mendapatkan pemberian, karena tidak ada sebab yang

menjadikannya berhak mendapatkan bagtan

Asyhab berkat4 "Prajt[it yang ditawan musuh berhak mendapatkan

b"grutu sekalipun diamasih berada dalam tahanan."

Pendapat yang benar adalab, dia tidak mendapatkan bugarr, sebab dia

telatr menjadi budak yang berhak dibunuh- Orang yang tidak hadir, atau hadir

tetapi dalam keadaan sakit, sama seperti orang yang tidak hadir.

Kedua puluh errrpat: Orang yang tidak hadir dalam peperangan secara

mutlak (tanpa alasan) tidak mendapatkan bagian. Nabi SAW sendiri tidak

pernah memberikan bagran kepada orang yang tidak hadir kecuali pada

peristiwa Khaibar. Beliau memberikan bagian kepada penduduk Hudaibiyah,

baik yang hadir maupun yang tidak hadir. Hal ini berdasarkan firman AUah

swr, Wi?iig AAfi'{*t " Allah menianiikan kepada

kamu harta rampasan yang banyakyang dapat kamu ambil. " (Qs. Al

Fath [48]:20)

Demikian yang dikatakan oleh Musa bin Uqbah. Pendapat seperti ini

juga diriwayatkan dari sekelompok ulama salaf.

Beliau juga memberikan bagian pada peristiwa Badar untuk Utsman,

Sa'id bin Zaid, dan Thalhah, padahal mereka tidak hadir dalam peperangan,

sebab mereka sama seperti orangyang hadir.

Utsman ketika itu tidak ikut dalam perang karena menjaga Ruqayyah

binti Rasulullah SAWyang sedang sakit atas perintahbeliau. Rasulullah SAW
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punmembrikanbagiannyadan olehkarenaitqdiasepertiorang
yang ikut dalam peperangan.

Thalhah bin Ubaidullah tidak ikut dalam perang tersebut karena sedang

berada di syam untuk urusan perdagangan, namun Rasulullah SAW tetap

memberikan bagiannya dan pahalanya. oleh karena itu, dia termasuk atrli
Badar.

Sa'id bin Zaid tidak ikut dalam perang ini karena sedang berada di
Syam. Rasulullatr SAWjug merrboikan bagian kepadarya dan

bahwa dia mendapatkan pahala yang sama dengan orang yang ikut dalarn

peperangan. Oleh karena itu, dia t€rmasuk ahli Badar.

IbnuAl Arabi berh,at+o'?enduduk Hudaibiyatr mendapatkan bagan
karena sesuai janji Allah swr yang khusus diberikan-Nya untuk mereka.

oleh karena itq tidak ada yang mendapatkan keistimewaan seperti ini selain

mereka. Sedangkan UtsmarU Sa'id" dan Thalhalu mendapatkan bagian dari

seperlim4 sebab ulama umat sepakat batrwa orang yang tidak ikut berp""ang

karena udzur tidak mendapatkan bagian"

Menumt saya (AI Qurthubi), secarateksilal, hal itukhusus diberikan

kepada Utsman, Thalhah, dan Sa'id, maka tidak dapat diqiyaskan kepada

orang lain, dan bagian mereka diamb il dari ghanimah seprtthalnya orang
yang hadir, bukan dari seperlima Lrilatr yang sesuai teks hadits.

Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata,'Ketika
utsman tidak ikut dalam perang Badar lantaran mengurus puti Rasulullah

SAW yang sedrng sakit, Nabi SAW bersabda kepadanya, 'sesungguhnyo

kamu mendapatkan pahala orang yang menyaksikan Bodar, dan
bagiannya'."73

72Lrh. Ahkam Al Qur'an (21865).
73 HR. Al B ukhari dalam pembahasan Gntang kewaj iban seperlima (2/l 94).
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Kedua puluh lima: Firman Allah SWT, {u, et; lt ol "Jika

lramu beriman kepada Allah." Az-Zt$aj berkata dari suatu kelompok,

'Makna ayat tersebut adalatr,'Ketahuilah, jika kalian beriman kepadaAllah'.

Kata dJ di siniterkaitdenganjanji ini."

Kelompok lain berkata, "sesungguhnya oj terkait dengan fimanAllatt

swr, # tli'r|,tir3.'
IbnuAthilyah berl<*4tt "Inilahyang benat, sebab fimranAllah SWT,

liIlit', mengandung perintah tunduk dan menerima perintatrAllah pada

perkara ghanimah. Dia mengaitkan ts) (in) dengan firman-Nya, i:rllJtl't,

berdasarkan makna ini. Artinya, jikakalian orang-orang yang beriman kepada

Allah dan menerima perintahAllatr pada perkara pembagian glanimahyang

Dia beritahukan kepada kalian. "

FirmanAllatr swr, g6r'i ii 6* ;1; u:|lh't "Danlcepadaapa

yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan. "

Kata -9, berada pada posisi Htafodh, sebagai athaf kepada nama

Allah. gifii i, maksudnrharipngAkupisahkanantarayanglraq dengan

yang batil, yakni hari Badar. ot;:;ItClt ii*yoit, di hari bertemunya

dua pasukan, " maksudnya adalah kelompok Allatr dan kelompok syetan.

l- i; i$ :F iF ffi " Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. "

F'irmanAllah:

$fro u'*irt fffV e't 
qfr i;jfL, el 

")#S' ),;*r t A rJjlLS ;i * ri i;'4 jhi
#tz,rt" <\a;i*;z3tL

ry U'f;tLyr'#:r S a;;di
7aLih. Al Muharrar Al Wajiz(61315).

0f'8fr -u;ri.
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*(Yaitu di hari) ketiko kamu berada di pinggir lembah yang
dekst dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh

sedang katilah itu beroda di bawah kamu Sekiranya kamu
mengadakan persetuj uan (untuk menentukan hari

pertempuran), pastilah kamu tidak sependapat dalom
menentukan hari pertempuran itu, akon tetapi (Allah

mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia melakukan
suatu urusan yong mesti dilalesanakan, yaitu ogar orang

yang binosa itu binosanyo dengan keterongan yong nyata
dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan

keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya Alloh Maha
Mendengor lagi Maha Mengetahul"

(Qs. Al Anfaal [8]: a2)

Firman Allah SwT, tsr*ifr .*tiffg rt qirt it$ *1 \l
"(Yaitu di hari) kcttka kamu berada di pinggir lemboh yang dekat dan

merelra berada di pinggir lembah yang jauh sedang kaJtlah itu beroda

di bawah kamu," maksudnya adalalU Kami turmkan ketika kalian seperti

ini. Atau malaranya adalab ingaflah ketika kalian.

Kata iiirt artinya di pinggir lembatr. Boleh dibaca dengan huruf ain

berharakat dhammah, dan botehjuga dibaca dengan hunrf ain berharakat

kasrah. Jika dibaca dengan huruf aiz berharak at dhammah maka bentuk

j amaknya adal fu ,s:,G . Sedangkan j ika dibaca dengan huruf ain berharakat

kasrah,maka bentuk jamaknya adalah sllr. Contohnya adalatr kata &l
d*;i, ataut-ldarl,sj.

Kata fjtf adalatr bentuk muannats dari kata ;Bti (detcat atau'

rcrdatr). Sedangkan U,ata 63azfi adalahbentuk muatanats dari;.iti (yang

tinggi). Asal tata q.aii adalatr hunrf w au. lni adalah batrasa atrli Hij az.

N{aksud gti aAaan daerah yang dekat dengan tUaainar, seAangtan

6 tZirt uaafudaeratr yang dekat dengan lvlakkah lvlaksud ayat tersebtrt adalatr



ketika kalianberada di pinggir lembah di bagianyang lebih dekat ke Madinah

dan musuh katian di bagianyang lebihjauh ke Madinah.

Firman Allah SWT, 'e.J*i a\y3 "sedang kafitah itu

b erada di b av, ah komu," maksudnya adalatr kafi latr Abu Sufyan dan lainnya.

Mereka berada di sebuatr tempat yang lebih dekat ke tepi laut. Kafilah itu

membawabanyakbarang.

Adayang mengatakan batrwa maksudnya adalah r.rnta yang membawa

barang-barang mereka. Unta itu berada di suatu tempat yang kaum muslim

merasa armnterhadapny4 karena bimbinganAllah SwTunhrk mereka Allatt

SWT mengingatkan mereka dengan nikmat-nilmat-Nya atas mereka.

Lafazh aL$3adalah mubtada', sedangkan ?LrJ*f adalah

zharfyaryberfrgrgsi sebagai khab ar.Maksudnya adalah tempat yang lebih

dibawahdarikalian.

Al Akhfasy, Al Kisa' i, dan Al Farra, membolehk *, 
' ii,;1 ++-Xi't

'g-L4,7 5 maksudnya lebih rendatr dari katian.

Ka,6-'Sltadalatr bentukjamak dari 1r'jt.OrangArab tidak akan

menggunakan rmgfupan ini hanya untuk sejumlah orang yang mengendarai

rurta dan tidak digunakan untuk orang yang berada di atas kuda dan lainnya.T6

Diriwayatkan dari Ibnu Faris.

Firman Allah swT, ,u;-Tt i*/jtrr<l lSr; i'5 "sekiranya

lramu mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran),

pastilah kamu tidak sependapat dalam menentulcan hari pertempuran

ifz," maksudnya adalah tidak akan terjadi kesepakatan karenajumlah mereka

banyak danjrmlahkalian sedikit Seandainyakalianmengetahuijumlahmereka

banyak, maka kalian pasti akan mtrndtr. NamunAllah memberi pertolongan

kepadakalian.

15Lih.Ma'aniAlQur'an,karyaAlFarra'(ll4ll),l'rabAlQur'an,karyaAn-Nuhas(2/

188) danAl Bahr Al Muhith(4/500).
76 Lrh. I 'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/l 88).
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Firman Allah SWT, '1;Z -itL t"i Kt -r#. "Agar Dia
melahtlron suatu urusanyang mesti dilalrsanakan, " maksudnya adalah

menolong orang-orang yang beriman dan menampakkan agarrra. Htxuf lam

pada lafazh G?4.td.artdengan kalimat 1ang dihilangkar lvlal<rnrrya adalah,

Dia mengumpulkan mereka agar Allah memutuskan. Kemudian Dia
mengulanginya. Dia berfirman, 4. "Yaitu agar membinosokan,"

maksudnya adalatr Dia mengumpulkan mereka di sana agar dia memutuskan

suatu perkara, yakni membinasakan mereka

FirmanAllah swr, {t(^ i o\ij.yaitu agar orangyang binasa

itu b inas a." Lafazh ol berada dalam posisi r afa',sedangkan I afazh iFS
berada pada posisi nashab,sebagai athafkepada -agj.."

Kata i7{adalatr ketetapan dalil dan bukti. Artinya, hendaklatr mati

orang yang mati karena dalil dan bukti yang dia lihat dan pelajaran yang dia

saksikao, sehingga tetaptah dalil atasnya Begitujtrga hidupnya orang yang

hidry.

Ibnu Ishak berkata, "Silakan kafir orang yang kafir setelatr dalil yang

telah tetap atasnya dan mematahkan alasannya Silakan beriman orarrg yang

berimankarenanya."

Lafazh G 6 boleh dibaca e ,y dengan dua huruf ya',
berdasarkan bentuk asal, dan dengan satu hunrfya ' bertasydid. Bacaan yang

pertama adalah qir aah atrli Madinah, AJBizzidan Abu Bakar, sedangkan

yang kedna adalah qiraah para atrli qiraahlainnya. Inilatr yang dipilih oleh

Ab,u Lrbai4 karcna seperti inilatr yang ada dalam mubhaf.Tt

n Lth.I'rab Al Qur'an,karyaAn-Nuhas (2/188).
78 

Qiraah ini disebutkan dalarn Al Muhanar Al Wajiz (6/321) dan Al Bahr Al Muhith
(4/s0l).
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FimanAllah:

;It ).fr (r+ ";siii lr"W . <vL

ytrL.G 'f;?, frfr !*ii;:fi
@y36i

*(Yaitu) ketika AAah menampakkun mereka kepadamu di
dolam mimpimu (berjumlah) sedikit Dan sekiranya Allah
memperlihatkan mereka kepada kamu (beriumlah) banyak
tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja komu akan
berbantah-bantahan dalam arusan itu, akan tetapi Allah
telah menyelamatkun kamu Sesangguhnya Allah Maha

Mengetohui segala isi hatl" (Qs. AI Anfaal [8]: a3)

Muj ahid berkata'Nabi SAW melihat mereka di dalam tidumya yang

hanyasebelrtar,lalubeliaumenceritakanmimpitersebutkepadaparasahabat.

Allah SWT prxr meneguhkan hati merekaTe lantaran hal itu"

Adayang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tidtn itu adalatt

tempat tidur, yaitu mata. Artinya, tempat tidurmrl lalu kata itu dihilangkan.

Demikianyang diriwayatkan dariAl Hasan.s

Az-Zujajberkata, "Ini adalah pendapat yang bagus, akan tetapi yang

pertama lebih cocok dengan bahasa Arab, sebab Allah SWT berfirman,

'rr#f A Lirfu t$'&31 c'i"*rt >l,,6-'"i\y' Dan ketika

Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu

berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu

dan lrnmu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata

Afrfr&+tl
jiD'g',

TeLih.Jami'AlBryan(I0/10), TafsirlbnuKatsir(4113),danAlMuharuarAlWaiiz(61
324).

8o Lih. Tafsir lbnu Katsir (4/13) dar. Al Muharrar Al Waiiz (6/324).
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merekn. " (Qs.AlAnfaal [8]: aa)

Inilah ayat yang menunjukkan bahwa itu merupakan penglihatan yang

terjadi secara langsung, sedangkan ayat sebelumnya adalah penglihatan yang

terjadi saattidw.

Makna, *-i adalah, kalian takut untuk berperang.

l!T-; fr'.,jJlS'artinya kalian pasti berselisih. $ 'fi igj'3
maksuCn),4 Dia menyelamatkan kalian dari perselisihan" Mentrnrt lbnuAbbas

RA, dari ketakutan.tt Bisajadi juga dari keduanya

Adajugpng Uatrwa,;L,artinlamenyempumakanpedmra

karm mrslim dengan kememangan

FirmanAllah:

"Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu
sekalian, ketiko kamu berjumpo dengon mereka berjumlah
sedikit pada penglihatan motomu dan kamu ditampakkan-

Nyo berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka,
karena Alloh hendok melakukan suotu aruson yong mesti
dilslesanahon. Dan hanya kepoda Alloh-lah dikembalikan

segala urusan." (Qs. Al Anfaal [8]: aa)

Firman Auah swr, g -t#l 
d,r:4,J"l''n irK";\y,, Do,

kctika Allah menampakkan mereka kcpada kamu sekalian, lretika ksmu

8r Makna dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalam Jami'Al Bcyan
(10n0).
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berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu,"

adalatr pada waktu terjaga. Boleh juga mengartikan yang pertam a (ayat 43)

dengan waknr terj agajuga apabila kata ptilir maksudnya adalah tempat tidur,

yaitu mata. Jika demikian, maka yang pertama kfiusus dengan Nabi SAW,

sedangkan ini (ayat,l4) urtuk semua.

Ibnu Mas'ud berkata, "Aku pernatr berkata kepada seseorang yang

berada di sampingku pada peristiwa Badar, 'Apakatr karnu melihat mereka

hanya tujuh puluh orang?' Dia menjawab,'Mereka sekitar seratus orang'.

LaJu kami mendekati seseorang dan bertanya, 'Berapajumlatr kalian ketika

itu?' Dia menjawab,'Kami berjumlah seribu orang'."82

Firman Allah SwT,'rr#l 6. ;4W5 " D an kamu di t amp akknn-

Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereko." Hal ini terjadi

pada awal peperangan, hinggaAbu Jahl berkata pada hari itu, "Sesungguhnya

mereka hanya pemakan seekor unta-83 Serang mereka dan ikat mereka dengan

tali." Ketika mereka mulai terlibat dalam kancah peperangan, kaum muslim

menjadi banyak di mata mereka, sebagaimana firman Allah SWT,

,ifr Sii # €;; "(segolongan) vang tain trafir vang dengan

mata kepala melihat (seakan-aknn) orang-orang muslimin dua kali
jumlah mereka." (Qs. Aali'Imraan [3]: I 3)

Firman Allah SwT, '.1fr<-;Z-Gi'ffr ,&. "Karena Allah

hendak melakulran suatu urusan yong mesti dilalcsanakon, " merupakan

pengulangan, karena makna yang pertama adalah pertemuan, sedangkan

makna yang kedua adalatr terbunuhnya omrxg-orang muqnik dan pemuliaan

agama- krilahkesempurnaannilmatyang dianugemhkankepadakaum muslim.

Firman Allah SWT, 3;!lt '3. i' i;tjli "Dan hanya kcpada

Allahlah dikemb alilcan segala ttrus6m, " maksudnya adalatr tempat kembali

82 Riwayat dari Ibnu Mas'ud ini disebutkan olehAth-Thabari dalanJami'Al Bayan
(10/r0).

83 Maksud Abu Jahl dengan ucapan ini adalah, jumlah mereka sedikit sekali. Satu ekor
unta cukup mengenyangkan mereka.
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segala perkara adalah kepada-Nya.

FimanAllah:

frrt irjhls 1 i,$ti"tt 4 11 g-v O;fi qiii-

@3rLii"€fi(e
uHai orong-orang beriman, apabilo komu memerangi
pasukan (musuh), maka berteguh-hatiloh kamu dan

sebutlah (nama) Allah sebanyak-bonyaknyo agor kamu
beruntung." (Qs. Al Anfaal [8]: aO

Firman Allah SwT, 44s1t-r!lt;s)-fi1154 "Hri orons-

orangyang beriman, apabila komu memerangi pasukan (musuh). " Kata

'z6l,artinyasecara berkelompok. Lafazh 1#lt "Maka berteguh hatilah

knmu, " artinya Dia memerintatrkan untuk tetap tegar dan tidak beringsut

mtrndur ketika memerangi orang-orang kafir, sebagaimana makna yang

terkandung dalam ayat sebeltmny4 )alsri lamngan lari dai musub" Perte,muan

perintah dan laransn demgan maksrd png sama seperti ini menryakan penguat

sikap tetap tegar dan sikap tidak gentar dalam menghadapai musuh.

Firman Allah swr, <-r4ii'€tf (r9 ffr t5p,1'e "Dan

sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyabtya agar kamu beruntung,"

menimbulkanperbedaanpendapat di kalangan ulama

Datam hal ini adatiga pendapat ulamatentang dzikir yang dimaksud

1aihx

t.

2.

Sebutlatr nam aAllatr ketika hati kalian merasa gentar, sebab menyebut

nama-Nya dapat membantu munculnya sikap tegar dalam keadaan sulit.

Teguhkan hati kalian dan sebut nama-Nya dengan lisan kalian, sebab

hati tidak akan tenang ketika bertemu musuh, dan lisan pun terus
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bergetar. Oleh karena itu, Dia memerintalrkan menyebut nama-Nya

hingga hati tetap yakin dan lisan tetap menyebut nama-Nya, serta

mengucapkan apa yang pemah dikatakan oleh para sahabat Thalut,

A 3>*4t ;t:t f,' s'Fti tilt';Gl 4-' W *'7/t r;b "ro

Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan

trokohlranlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang-

orang kafir " (Qs.Al Baqarah [2]:250)

Keadaan seperti ini tidak akan ada kecuali karena kekuatan makrifah,

semangat hati yang merupakan keberanian terpuji.

3. Sebutlahjanji yangtelatrAllatrjanjikan kepadakalian dalam penjualan

diri kalian kepada-Nya dan bayaran-Nya rmtuk kalian.

Menurut saya (Al Qurthubi), yang jelas maksudnya adalah dzikir

lisan yang sesuai dengan hati.

Muhammad bin Ka'ab Al Qgrazhi berkata, "Seandainya diberikan

keringanan kepada seseorang dalam meninggalkan dzikir, maka

keringanan itu pasti diberikan kepada Zakaia. Allah SWT berfirman'

(r* e,tlj f'J'r' $', S1a(1'^& A€rt i$, Si' Kdmu tidak dapat

b erkat a-kata dengan manusia s elama tiga hari, kc cuali dengan isyarat'.

(Qs. Aali'Imtaan [3]: al)

Selain itu, keringanan tersebut pasti juga diberikan kepada

seseorang yang berada dalam perang.sa Allah SWT berfirman,

69';fr liLi6l;*li'-4 4 6t,' A p a b i t a ka m u m e m e r a n g i
pasulran (musuh), maka berteguh-hatilah kamu dan sebutlah (nama)

Allah s eb aruyak-b arqlabtya'. "

Qatadah berkata, "Allah SWT mewajibkan menyebut nama-Nya

kepada hamba-hamba-Nya lebih banyak ketika mereka berada di antara

s4 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan secara ringkas dalam Al Bahr Al Muhith (4/

s03).
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dentingan suara pedang yang beradu."8s

Diajuga menetapkan bahwa dzikir dilakukan dengan suara liritr, sebab

suara nyaring di medan perang sangat buruk dan tidak disenangi, jika orzmg

yang berdzikir hanya satu orang. Sedangkan j ika yang berdzikir adalah semua

prajurit dan saat penyerbuan, maka tindakan seperti itu sangat bagus, sebab

dapat menciutkan hati musulr"

Abu Daud meriwayatkan dari Qais bin Ubbad, dia berkata, "Para

satrabat Rasulullah SAW tidak suka bersuara ketika berperang."86

Abu Burdahjuga meriwayatkan dari ayahnya" dari Nabi SAW, seperti

ini.

Ibnu Abbas RA berkate "Maknrh hukumnya menutup sebagian muka

ketikaberperang."sT

IbnuAthilryah berkat4u "Berdasarkan riwayat ini, para pejuang tidak

boleh menggrrnakan penuhrp mulut (se,perti masker) ketika berperang."s

X'fumanAllah:

f*, qks 1 rr"6 i ;'F Ss,{ir, fii i ri4le
3r*:Lrt €'ffr'ol W:rt

oDan toollah kepada Allah dan RasuhNya dan janganlah

riAtsar ini disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Buyan (10/ll),Ibnu Katsir
dalam tafsirnya (4115), dan Abu Halyan dalan Al Bahr Al Muhirt (1503).

e HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perintatr Diam ketika Perang '
(3/50).

87 Hukum dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar
Al Wajiz (61329) dan Abu Halyan dalam Al Bahr Al Muhilh (41503\.

88Lih.Al Muhanar Al Wajb(61329).
8e Makna perkataan Ibnu Athilyah adalah, orang-orang yang berperang mengharapkan

berkatr dengan tidak menggunakan penutup wajah (seperti masker) ketika berperang,
karena mengamalkan apa yang disampaikan dari Ibnu Abbas RA.
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kam u b erb antah-b antahan, ! ang meny ebab kan kam u

menjodi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah-

Sesungguhnya Allah besertn orang-orang yang sabar." (Qs.

Al Anfaal [8]: aQ

Firman Allah SWT, 1;--* $S ,i^li:l fft 1t!ai'5 " Dan taatlah

lrepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, "

merupakan lan$utan wasiat kepada orang-orang beriman dan perintatr untuk

menghentikan perselisihan dan pertengkaran mereka terkait dengan perang

Badar.

Firman Allah SWT, l JiEi "Yong merryebabkan kamu menjadi

gentar," adalatr nashab dengan huruf/a' sebagaiT'aw ab nahyi.

Sibawaih tidak membolehkan menghilangkan huruf/a ' darriazam,

sementaraAl Kisa'i merrbolehkannyas

Dibaca juga fj* dengan huruf syin berharakat kasrah. Namun

q iraah ini tidak terkenal.et

FirmanAllah SWT,'?*t * US * Dan hilang kehtatanmu. " lrafazh

*rmaksudnya kekuatan dan pertolongan kalian. Contohnya kalimat

y$.' gilt,yang artinya si fulan menguasai stratu perkara-

S eorang penyair berkata,

i'& a:c'i".'ry *Lv :!161 4
Apabila lrehtatan dan pertolonganmu datang, maka manfaatkanlah

* Lth. I 'rab Al Qar'an,laryaAn-Nuhas (2/189), dan lmla' Ma Mawn Bihi Ar-Ralunan

Q/8).
et Qiraah ini dinisbatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (41503) kepada

Hasan dan Ibrahim. Diajuga berkat4 "Abu Hatim berkata, 'Ini tidak terkenal'. Sementara

itu yang lain berkata, 'Ini adalah salah satu bentuk dalam bahasa'." Ibnu Athiyyah
dalan Al Muharrar Al Wajiz {61fi0) menukil dari Abu Hatim, "Dalam kitab Ibrahim

disebutkan dengan redaksi, l'rtii;i. Namun qiraah ini tidak terkenal."

r5t

r-:; -.l
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Sebab setiap sesudah bertiup pasti tenang

Qatadatr bin Ibnu Zudberkata, "Sesungguhnya tidak pemah ada

pertolongan kecuali dengan angin fng bertitrp hingga mengenai wajatr orang-

orangkafir.'e

Rasulullatr SAWjuga pernah bersaMa,

. ii. t r\G',sJii, rAsur'dF:

"Aht ditolong dengan angtn shaba' dan lcaum Ad dibinasakan

dengan angin dabbur. "et

Al Hakam berkata, "Lafa^ h ;iimaksudnya hilang angrn

shaba' l<alianDengan angin ittrMulrammad SAW dan umat beliau ditolong.'4

Muj ahid berkata "Angin para sahabat Mutrammad SAW hilang ketika

mereka membantah beliau dalam peristiwa Uhud.''s

FinnanAllah swT, 3**n '{ 'i;( 'o11in1:t5 "Danbersabarlah.

Sesungguhnya Allah beserta orang-orangyang saba4 " memerintahkan

untuk bersabar, karena sikap sabar sangat terpuji dalam setiap keadaan,

khususnya saat peperangan, sebagaimaan firman Allah SWT,

l;ijliQ/{- (31 "Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka

b ert e guh-hatilah kamu. " (Qs. Al Anfaal [8] : a5)

FimanAllah:

eAtsar ini disebutkan olehAth-Thabar,idalamJami'Al Bayan (10/12),IbnuAthi),yatt
dalamAl Muh.arrarAl Wajb(61331), danAbu HayyandalarnAl Bahr Al Muhith(41504).

93 IIR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang minta hujan, bab: Sabda Rasulullah
SAW,"Aht ditolong dengan angin shaba"', Muslim dalam pembatrasan tentang minta '
huj an, bab : Ang in S hab a' dan D ab bur, serta Ahmad dalam A I Mw n ad (l D23).

Shabo' adalah angin yang bertiup dari arah Timur, sedangkan dabbur adalah angin
yang bertiup dari arah Barat.

s Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/33 I ) dan

Abu Hayyan dalatn Al Bahr Al Muhith (41504).
e5Atsar ini disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan (10/12),IbnuAthiyyah

dalarnAl Muharrar Al Wajiz(61330), danAbu Hayyan dalarnAl Bahr Al Muhith(41503).
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,/6i ni, Lt^; e*),u 1 ;:; U-ds i ; tr" $s

65 "r^ -i ,,i:J5\EI -J

"Don jangonloh komu menjodi seperti orang-orang yang
keluar dari kampungnya dengan roso angkuh dan dengan

maksud ria kepoda manusia serto menghalangi (orang)

dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah melipati apa yang
mereko kerjakan." (Qs. Al Anfaal [8]: a7)

Maksudnya adalah Abu Jahal dan para sahabatnya yang keluar pada

peristwa Badar untuk membantu kafilatr, Mereka keluar detgm q ian%, pta
biduwanita dan alat-alat hiburan

Ketika mereka tiba di Juhfah, KhufafAl Kinani 
-teman 

dekatAbu

Jatral- mengirim beberapa hadiah kepadaAbu Jahal bersama seorang

ptrtanya DiajtrgaberkatakepadaAbu Jahal, 
*Jikamau, akubisa mernberikan

bantrun sejuntah pnqi,mt, atau akl sendfui tunfr membantumu bersana sejumlah

orang yang cekatan dari katrmku."

Ditawari seperti itq Abu Jatlal berkat4 "Jika kami berperang melawan

Allah, sebagaimanapngdilcatakanolehMutrmma{ makalomitidakmemiliki

kehratanuntukmelawan-Nya Namunjikakami berperang melawanmanusi4

makakami memiliki kekuatan" DerriAllalt lomitidakalonbefienti memermgi

Mutrammad hinggakami sampai di Badar, lalukami minum lfiamer di sana

sambil mendengarkan para bidrmanita beqanyi rmttrk kami. Badar adalatl

salatr satu tempat pekan raya berkalaArab dan salatr satu pasar mereka.

HinggaArab mendengar keluamya engkaq lalu mereka takut kepada kami

selama-lamanya-"

n 
Qtyan adalah bentuk jarnak dali qinah, yakni budak perempuan penyanyi. Ada

yang mengatakan bahwa al qinah artinya budak perempuan, baik penyanyi maupun

bukan penyanyi. Abu Manshur berkata, "Biduwanita disebut qinah apabila menyanyi

adalah profesinya, dan memang menyanyi adalah pekerjaan para budak perempuan,

bukan para perempuan merdeka." Lth. Lisan Al Arab,entri qayana.

e,fr;ti" {t,F * (.t3,"2,:t
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Akhirnya mereka tiba di Badar, akan tetapi terjadilah peristiwa

kebinasaanmereka.

Mentrrut bahasq kata planinya menggrxrakan nikmat-nikmat Allah

SWT dan kesehatan yang diberikan-Nya untuk kemaksiatan. Kata ini

merupakan bentuk mashdar yang berfungsi sebagai hal dalam kalimat.

Maksudny4 mereka keltrar dalam keadaan anglarh, pamer, dan menghalangi

(orang lain dari petunjuk-Penj.). Maksud menghalangr mereka adalah

menyesatlanmanusia-

FirmanAl}rh:

i'At H Jtt i Ju,'], 4,3i 3,t^ "iti :ii 6i\i
b

.;s 9@,i,r;g1-'hi36 ih q"t:J 3j
i)o;;ft- a:ia)-e4ic;i)Jg 4 t'

@ =+t+li'*r'z 
ft*r!':;t 3tr'l

"Dan ketika syetan meniadikan mereka memandang baik
pekerjaan mereko dan mengatakan, 'Ttdak ada seorang

manusia pun yang dapat menang terhadap kamu pada hari
ini, dan sesangguhnya aku ini adalah pelindungmu'. Moka
tatkala keduo pasukan itu telah dapat saling lihot melihat
(bethadapan), syetan itu balik ke belakang serayo berkata,

'sesungguhnya aku berlepas diri daripada komu;
sesungguhnya aku dapat melihat apa yang kamu sekolian

tidak dapat melihot; sesangguhnya aku takut kepada Allah'.
Dan Allah sangat keras siksa-NYu"

(Qs. Al Anfaal [8]: a8)

Diriwayatkan bahwa pada hari itu syetan menyerupai Suraqah bin IVIalik
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bin Ja'syam, seorang laki-laki dari bani Bal<r bin Kinanab" Orangorang Quraisy

ketika itu takut terhadap bani Bakr, kalau-kalau bani Bakar menyerang mereka

dari belakang, lantaran mereka pematr membunuh seorang laki-laki ketun:nan

bani Bak Setelah menyerupai Suraqah, dia memberitahukan apa yang

diberitahukan olehAllatr SW'T.

Adh-Dhabhak berkata "Iblis datang menemui mereka pada peristiwa

Badar dengan membawa panji dan pasukannya. Diajuga meyakinkan hati

mereka bahwa mereka tidak akan terkalatrkan bila mereka berperang demi

agama nenek moyang mereka. "

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RAv dia be*ata "Allah SWTmemberi

bantuan kepadaNabi-Nya-Mutranrmad SAW- dan orang-orang beriman

dengan seribu malaikat. Jibril AS sendiri berada dalam lima ratus malaikat

yang menempati posisi salatr satu sayap, dan Mkail berada dalam lima ratus

malaikat yang menempati posisi sapp lainnya

Sementara itu, Iblis datang bersama sebuah pasukan syetan dan

membawa sebuah pa$i dalam bentuk seorang laki-laki png b€xasal dari bani

Mudlij. Sedangkan seomng syetan menyenpai Swaqah bintvlalik bin Ja'qnam.

Ketika itu syetan berkata kepada orang-orang musyrik, "Tidak ada

seorang manusia pmyang d@ mengalahl@n l<alial hili ini dan sesmgguhqa

aku pasti menolong kalian."

Pada saat semua pasukan telah berada dalam barisan, Abu Jahal

berkata *Ya Allatr, kami mengutamakan kebenaran, maka tolonglatr

kebe,narm-"

Pada sisi hil1 Rasulullah SAWjuga menganglot tangan dan benrcap,

uJ;r\t qv'J,:r4,,.y # o16'

"Ya Tuhanku, sesungguhnya jika Engkau membinasakan

selrelompok orang ini, maka Engkau tidak akan disembah lagi di

mukn bumi ini selama-lamanya."
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Ketika itu JibrilAS berkata "Ambillah segenggam tanah." Rasulullah

SAWpunmengambil segenggam tanalU lalu melemparkannyake wajah orang-

orang musyrik, maka tidak ada safu pun dari orang-orang musyrik kecuali

mat4 hidurg dan mulutrya terkena leurparan tanah tersebut Alifiimya mereka

melarikandiri.

Pada waktu yang harnpir bersamaarU Jibrril AS mendekati Iblis. Tatkala

Iblis, yang saat itu tangannya dipegang oleh tangan salah seorang musyrik,

melihat JibrilAS, dia segeramelepaskantangAnnf danmelarikan diri bersama

pasukanr$,a" Melihathal ini,laki-laki itub€rkatakepadalblis (Sangmenyenryai

Straqah),'TIai Straqalf bukankah kamu mengatakan akan menolong kami?"

Iblisme,rf awab, "sesungguhnyaakumelepaskandfui dari kaliar Sesungguhryra

aku melihat apa yang tidak katian lihat." Demikian yang disebutkan olehAl

Baihaqidanlainnl,ra-

Dalam Al Muw athtla' disehfikan riwayat dari Ibrahim binAbuAbld

dari Thalhah bin Ubaidutlah bin Kariz, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Tidak ada satu hari pun yang syetan melihat dirinya lebih kecil, lebih

hina, lebih rendah, dan lebih marah, melainkon pada hori Arafah, korena

dio melihat turuwrya rahmat dan ampunan Allah terhadap dosa-dosa

besar Kecuali juga apa yang dia lihat pada hari Badar "

Ada yang bertanya, "Apa yang dia lihat pada hari Badar, wahai

Rasulullah?" Beliau mer{ awab," sesungguhnya dia melihat Jibril mengatur

b ari s an p a s ukan m al ai kat."e1

Makna kata ;7?i adalah kembali, menurut bahasa Sulaim.

Diriwayarkan dari Mu' anije8 dan lainnya

e HR. Malik dalam pembahasan tentang haji, bab: Berkumpulnya Orang yang Berhaji

0t4n).
Riwayat ini juga disebutkan olehAth-Thabari dalam Jami'Al Bayan (10/15).
es Mu'arrrj bin Amr As-sadusi termasuk tokoh ahli bahasa. Dia mengambil dari Abu

Taid Al Anshari dan bersahabat dengan Khalil bin Ahmad. Akhirnya, dia termasuk

salah satu tokoh sahabat Khalil. Dia memiliki beberapa kary4 sepertikitab Al Anwar

dan Gharib Al Qur'an.Informasi tentang Mu'arrij dapat dilihat dalam Ibnu Khalkan
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Seorang penyair berkatary

J-,tr' &?tnL?r(-.jlrlr t:fJ r6trr

Melarikan diri bukanlah suatu kcmuliaan

Sesungguhrrya kcmuliaan itu adalah menerjang tombak dan anak

panah

Penyairlainberkata,

e?'tAt'1,^1

i!rtt:o!t,!l?y1 'e,SifAt'Cy,
Tidak berguna melarikan diri bagi orang-orang yang b erada di

belakang

Dan tidak membmva kcmudharatan majunya orang-orang yang di
depan

Di sini kata uc'$r tidak berarti mundur ke belakang, akan tetapi

melarikan diri, sebagaimana sabdaRasulullatt SAW,

" Apabila syetan mendengar adzan, maka dia melarikan diri sambil

t e rkb ntut -kenl vl. " too

Firman Allah SWI ffr S6,i -4 " Sesungguhnya aht tahtt kcpada

(hal. l30,juz 2) danThabaqat Al Udaba'(179).
e Dia adalah Ta'abbuth Syarran, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Athilyah

dalamafsimya (6R31).
Bait syair inijuga disebutkannya di dalam tafsirnya tersebut.
r00 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: Keutamaan

MengumandangkanAdzan, Muslim dalam pembahasan tentang shalag bab: Keutamaan
Adzan dan Larinya Syetan ketika Mendengar Adzan, Abu Daud dalam pembahasan

tentang shalat, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang adzan, Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang shalat, Malik dalam pembahasan tentang shalat, bab: Panggilan
Shalat dan Ahmad dalan A I Musnad Q/3 l3).

.Lt* rr;f iritrr 'q,t\
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Allah." Menurut satu pendapat, maksudnya adalah Iblis takut terhadap hari

Badar, yang merupakan batas akhir waktuyang ditangguhkan bagi iblis'

Ada juga yang mengatakan bahwa Iblis berbohong pada perkataanny4

fi S,Li i; "sesungguhnya alu tahtt kepada Allah. " Akan tetapi, dia

tatru bahwa diatidak memiliki kekuatan

Bentuk jamak kata 1ri adalah )t?1 dan Otb.Sedangkan kata64

digunakan untuk mengungkapkan makna sedikit.

FimanAllah:

,'iy9:ri f",fi 8o;fu6'ifila\l
i#,b'frfr sy iti e7g'A,r'o'4:*,

"(Ingatlah), ketika orang-orong munaftk dan orang-orang

yang ado penyakit di dalam hatinya berkata, 'Mereka itu

(orang-orang mukmin) dittpu oleh agomanyo" (Allah

berftrmin), 'Barangsiapo yang tawokal kepado Allah, maka

seiungguhnya Atlah Maho Perkasa lagi Maha Biiaksana'."
(Qs. AI Anfaal [8]: a9)

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang

mrmafik adalah orang-orang yang secara latririatr menampakkan keimanan

dan menyembunyikan kelnfrran di dalam hatiryra Sedangkanyang di ma}sud

dengan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya adalah orang-oftIllg

yang memendam keraguan. Kedudukan mereka ada di bawah orang-orang

munafik, sebab mereka banr saja mengenal Islam, dan di antara mereka ada

yang masih me,rniliki niat yang lemah"

Mereka berkata ketika berangkat perang dan ketika dua pasukan telah

bertemq .,Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya."

@



Adajuga yang mengatakan bahwa orang-orang mwtafik dan orang-

orang yang ada penyakit di dalam hatinya adalah sarna. Inilatr pendapat yang

lebih baik. Tida}il<atrAnda perhatikan firmanAllah SWT, #V b;A Afi
" (Yaitu) mereka yang beriman kcpada yang gaib. " (Qs. Al Baqarah [2]:

3) Kemudian Allah SWT bemmraru otll r|2l tl' 6t', t u;fii " Dan mereka

yang beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan

kepadamu." (Qs. Al Baqarah [2] : a) Padahal keduanya sama.

F'irmanAllah:

'#;3 1r;rtig;t$' ltlL'u*fr tA\1 ui is
'eg,tf U 35 t4 -!!;i @,?-Fr -?t'i; i itii i;ris

,"{re,id'ttit Ul3
"Kolau kamu melihat ketika pora molaikot mencabut iiwa

orong-orong yong kaftr seroyo memukul muko don

belakong mereka (dan berkato), 'Rasakonlah olehmu siksa

neraka yong membakor', (tentulah kama okan merasa
ngeri). Demikion itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu
sendirl Sesangguhnya Allah sekali-koli tidak mengoniaya

hamba-Nya" (Qs. At Anfaal [8]: 50-51)

Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalah orang-orang yang

selamat dan tidak terbrnruh dalam perang Badar.

Adajuga yang mengatakan batrwa ayat ini tunur kepada orang yang

terbrmutr dalam perang Badar.

Jawab kata i dalam ayat ini dihilangkan. Perkiraan maknanya adalah,

niscaya kamu melihat perkara besar.r0r

tot Lih. I' r ab A I Qur' an, karyaAn-Nuhas (2/l 90).
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FirmanAllatr SWT, <, ;{b- berfingsi *trrgat hol. Sedangkan lafaztr

?Fli3 '#;i " Muka dan belakang merela," maksudnya adalah pantat

mereka. Kata rri:-!r adalatr kata pinjaman.ro2 Demikian yang dikatakan oleh

Mujatrid dan Sa' id bin Jubair.

Menurut Al Hasan, yang dimaksud dengan lafazh i{rs.li adalah

punggung mereka. Dia juga berkata, "Suatu ketika ada seorang lakiJaki

berkata kepada Rasulullah SAW,' Wahai RasulullalL alnr melihat bekas sandal

seperti ini di punggungAbu Jahat?'Beliau bersabda, 'Itu bekns pulailan

malaikot'. "103

Ada yang mengatakan bahwa pukulan tersebut ada ketika kematian

menghampiri, dan pada Hari Kiarnat, ketika mereka digiring ke neraka.

FirmanAllah SWT, ,g.# -al'ib iiisi " Rasakanlah olehmu siksa

neralro yang membakar." Menurut Al Farra, maknanya adalah, mereka

berkata, "Rasakanlah." Mereka lalu berkata "Itu dihilangkan."

Al Hasan berkata, *Hal ini terjadi pada Hari Kiarnat. Ketika para

penjaga neraka berkata kepada mereka, 'Rasakanlah olehmu siksa neraka

yangmembakar'."

Diriwayatkan dalam sebagian tafsir bahwa para malaikat membawa

alat pemukul dari besi. Setiap kali mereka memukul, api memancar dalarn

luka hilahmaksudfirmanAllah,># 4t1i 13i:t

Kata 6ilr Gasa) bisa ditafsirkan secara indrawi dan maknawi.

Kata ini bisa digrrnakan untuk memberi bala' dan menguji. Contohnya

adatatr kalim at, {i3 ;;\ t:i :=i,r (naiti kuda ini, lalurasakanlah). Atau

i,* 6 fJi 6,i ;Llr Gihutlul, si tulan, lalu rasakan apayang ada di sisinya).

Makna asal dari kata tersebut adalah merasakan dengan mulut (idah).

ro2Atsar dari Sa'id bin Jubair ini disebutkan olehAth-Thabari dalarnJami'Al Bryan
(10/17) dan Ibnu Katsir dalamtafsimya(4D0).

ro3 Riwayat ini disebutkan olehAth-Thab ari dalarn Jami' Al Bayan (l0l l7),Ibnu Katsir

dalam tafsirnya(4120), danTafsir Hasan Al Bashri (11405).
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Sedangkan o\:idrbac,arafa', artinya,perkaxaadatahltq atauitulatrbalasan

kalian

Firrran Allah S WT,'€-- rui r; f 14 " D i s e b ab kan o I e h p e r b u at an

tanganmu sendiri, " maksudnya adalah karena kalian telah melakukan dosa-

dosa. .uoii fVJl'fnt$i'3 "srrungguhnya Allah sekali-koli tidak

menganiaya hamba-Nya, " sebabAllatr SWT telah menjelaskan jalan yang

benar dan mengutus para rasul. Kenapa kalian m asih meqralahi?

Kata {,,f beradapadaposisi k/tofadh,sebagai athafatas 6. Dapat

juga dibaca nashab, derryanmaloa tn r !il.1, 1,rang mana hnnrf Da' dihilangkan.

Atau dengan makn4 ir if all. Kata ini boleh juga dibac a rafa', demi

keterattrran.rs

FimanAllah:

fi ,Aq ir;<W v u;$s 3,*?. ;t; ri K
yqt'*rt:" L i frfr 'ol' 4,j\ fifr p'LG

"(Keadoan mereka) serupo dengan keadaon Fir'aun dan
p eng ikut-p engikutny a s erta otang-orong y ang se b el umny a
Mereka mengingkari oyot-oyot Allah, maka Alloh menyika

mereko disebabkan dosa-dosanya Sesungguhnya Allah
Maho Kuat logi omat keros siksaan-Nyu"

(Qs. At Anfaal [Sl: 52)

Kata LllJr aniryra kebiasaan. Makna kata ini sudah dijelaskan dalam

suratrAali 'Imraan.los Maksudnya, keadaan adzab mereka alami ketika roh

tu Lih. I'rab Al Qur' an,karyaAn-Nuhas Ql l9l)_.
r05 Dalam firman Altah SwT, )rF oo U.{V tt*e ;t; yiA "(Keadaan

mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir'aun dan orang-orangyang sebelumnya."
(QS.Aali'Imraan [3]: I l)

tj-tLTafsir 
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dicabut dan ketika berada di dalam kubrr, seperti yang dialami oleh Fir'aun.

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalab "Balasan-Ku terhadap

orang-orang itu dengan dibunuh dan ditawan, sama seperti balasan-Ku

terhadap Fir'aurq yang ditenggelamkan." Maksudnya keadaan mereka sama

dengan keadaan Fir' aun.

FimanAllah:

J;- # ;y Wl(e;l. # 4p 'frfr 3\ iry't

ryUfrnLii"#\c;;&
"Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguhnya

Altsh sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang

telah dianugerahkan-Nya kepada sesuatu kaum, hingga

koum itu merubah apa yang ada pado diri mereka sendiri,

dan sesungguhnya Alluh Moha Mendengor lagi Maha

Mengetahzi " (Qs. Al Anfaal [8]: 53)

Ayat ini merupakan alasan terhadap siksaanyang ditruukaq karena

mereka merubatr dan mengganti nikmat yang diberikan. NikmatAllah SWT

kepada bangsa Qrraisy adalatr kezuburan, keluasa4 keamanarU dan kesehatan.

AllahSWTberfiman,

'db b ',-rCJi ,il:,/s Qr. (r tlJ+ 6i Wpsi

@'o'frfi*.s'
,,Dan apalrah mereka tidak memperhatilcan, bahwa sesungguhnya Kami

telah menjadilan (negeri merela) tanah suci yang aman, sedang manusia

sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata

kebenaran) mereka masihpercaya kepadayangbatil dan ingkar kepada

'o;4 J?,$ii"

io [- Surah AlAnfaat )



nilonat Alloh. " (Qs. Al'Ankabuut [29]: 67)

As-Suddi berkata, 'Nikmat Allah SWT kepada mereka adalah

Muhammad SAV/. Akan tetapi mereka kufur terhadap beliau. Oleh karena

itu, beliau pindah ke Madinah, dan orang-orang musyrik pun ditimpa

siksaan."too

X'irmanAllah:

"&*6);k"4* u u-ilt't <;*"j arri'"L

"(Keadaan mereka) serapa dengan keadaon Fir'aun don
p en gik ut-p engikutny a s erlo orang-orang y ang s e b e lumny a

Mereku mendustakan oyat-oyat Tuhannyo moko Kami
membinasukan mereko disebabkon doso-dosanyo dan Komi

tenggelamkan Fir'aun dan pengikubpengikutnyo; dan
kesemuanya adoloh orong-orong yang zhalim.'

(Qs. Al Anfaal [8]: 5a)

Ayat ini bukan pengulangan, sebab yang pertama ditujukan untuk

keadaanyangmuncullantaran sedangkanlangkduainiditqiulon

untuk keadaan yang muncul karena pengubahan" Kalimat-kalimat lain dalam

ayatini zudahjelas.

1t
u

rGAtsar ini disebutkan olehAth-Thabari dariAs-SuddidalamJami'Al Bayan(10118).



FimranAllah:

@bnt $ ;i|\ti<'u-ifr fi 'ry *tsl:i ii'ol
i, ",P a?'w 3*k- ; "* L4i 3;fr

<,rt{ij
"sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di
sisi Atlah ialah orong-orang yang kaftr, karena mereka itu

tidak beriman. (Yaitu) orang-orang yang kamu telah

mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka

mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka
tidak takut (akibat-akibatnya)." (Qt. Al Anfaal [8]: 55-56)

FirmanAllah SwT, {t + b}3i(ir,1s1 "S"tu,gguhnyabinatang

(malrhluk) yang paling buruk di sisi Allah, " maksudnya adalah, orang yang

berjalan di muka bumi dalam ilmu dan hukumAltall

1&t-{ # it:K Aift "Ialah orang-orang vang kafi4 karena

mereka itu tidok beriman." Padanannya adalah firman Allah SWT,
'oleF- { !}fr '&t t&i "orang-orang yang pekak dan tuli vang

t i d ak m e n g e r t i ap a - ap a pttn. " (Q s. Al Anfaal l8l: 22)

Allah SWT lalu menyebut tentang mereka, * b+ O.fr
sr#lWii P A?ry 3t:bi4'r3 *{rottq orons-orans

yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka

mengkhianoti janjinya pada setiap kalinya, dan mereka tidak tahtt.

(akibat-akibatnya)." Maksudnya adalah, mereka tidak takut terhadap

balasan yang akan diberikanAllah SWT.

Kata',t pada lafazh iii aigunatan untuk menunjukkan makna

sebagian, sebab perj anj ian telah disepakati bersam a parutokoh mereka,

kemudian mereka mengkhianatinya-

[.d I surah AlAnfaal 
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Orang yang dimal<sudkan adalah bani Quraizhah dan bani Nadhir.to?

Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid dan lainnya. Ketika itu
mereka mengkhizurati perjanjian dan membantu orang-orang musyrik lv{alil<atr

dengan ikut angkat senjata. Setelah itu mereka meminta maaf dan berkata,

"Kami lupa." Selanjufirya Nabi SAW membuat perjanjian dengan mereka

untukkedualelin),a" Kaliinipunmerekamengkhianatinyaketikaterjadip€xang

Khandak.

FirmanAllah:

$LX'&,i*lf*?fr A?WCq
@3tJL'A

ufiko kamu menemui mereko dalam peperongan, maka
cerai-beraikanlah orong-orang yang di belakang mereka
dengon (menumpas) mereka, supayo mereka mengombil

pelajaran." (Qs. Al Anfaat [8]: 57)

Ayat ini menryakan kalimat sebab akibat. Htrntrmaa masuk dalam lafirz/n
'i:*rb yang berfrmgsi sebagai taukid Srcnegas)ketika masuk 6. Ini adalah

pendapat ulama Bashratr. Sedangkan ulama Kufah berkata, "Huruf nzn

tsaqilah (bertasydid) dan khafifah(tidak bertasydid) masuk bersama 6l
pada ugkapan al muj aazaah (syarth dnjawab) mtuk membedakan antara

ungkapan a/ muj auaahdengan ungkapan piliharrroe

lrlalaa ?ii'* adalah kamu memawan mereka dan menjadikan mereka

dalam keprmgan, atau membuat mereka berada dalam keadaan lemah yang

dapat kamu kuasai. hi adalah lafazh lazim, karena firman-Nya setelah itu

I 07 Lih. Atsar dari Muj ahid dalam J ami' A I B ay an kary aAth-Thabari ( I 0/ I 8 ).
tot Lih. I' rab Al Qur' on Ql 19 l).
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adalah,r,;;rt1.

Sebagian orang berkat4 "Artinya adalalr, kamu bertemumereka secara

tiba-tiba dan kamu temui mereka. Contohnya yakni kalim a7 tE6-"A{l-.'oii,

yang artinya aku menemukannya. At au'rii "JiJ t^i,yang artinya si fulan

cepat mengerjakan apa yang dia upayakandan'6ix sari''o'

Pendapat pertama dalam hal ini lebih utarna, karena keterikatannya

dengan ayat, sebagaimana yang telatr karni jelaskan.

Al mushaadif (orang yang bertemu secara tiba-tiba atau secara tidak

sengaja) terkadang bisa menang, maka mrngkin saj a dapat mencerai-beraikan,

akan tetapi terkadang juga bisa kalah.

Kata u;lra31 secara bahasa artinya sesuatu yang dapat membendung

saluran air dan seumpamanya.rro Contoh lain adalatr ungkapan Nabighah

dalambaitryaimy4

=l;utrr ? e;w'";; ti,, +r-.ir '",-e it t$i itS
Kamu memanggil Qu'ain padahal sungguh dia mampu menggigit besi

Sehtat gigttan pengikat simpul pada tombak dan panah'tlt

FinnanAllah SWT, -& J -g ':1i3 *Uatca cerai-beraikantah

orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) merelca."

toe'Lih. Lisan Al Arab, enti: tsaqafa: tsaqafa asy-syai'a tsaqlfan, tsaqqaafan, dan

tsuquufanartinya dia cepat memahaminya . Rajulun tsaqfun, tsaqiJl dm tsuquf, artinya

tgftififci cerdas dan patram. Lalu mereka mengikutkanny4 mereka berkat4 "Tsaqfun

laqlfitn)'
Ibnu Sikkit berkatq "4 U!'ht uthy"laki-laki itu terus ingat dengan apa yang

dipatraminya, sertamelaksanakannya. contohnyaadalah rulJr '$,1^eartinyacepat

dapat mempelajarinYa."
tlo lbid.
rrr qu'ai1 adalah nama sebuah kampung. Ada dua kampung yang bernama seperti ini,

yaitu Qu'ain pada baniAsad, dan Qu'ain pada Qais binAilan.
Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsimya(61347)'
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Menurut Sa'id bin Jubair, maknanya adalah, peringatkan orang di belakang

mereka dengan sebab mereka.ll2

Abu Ubaid berkata'Itu adalatr babasa Qr:raisy. Kalimat t4 tTartinya
memperdengarkan mereka"

Adh-Dhahhak berkata "Artiny4 menimpakan bencana kepada mereka

sebagai pelajararr. "l 13

Az-Zujaj berkata, "Artinya, perlakukan mereka dengan perlakuan

seperti pembunntraq agar membuat orang-orang di belakang mereka menjadi

bencerai-berai.'

Arti .ri-F3t dalam bahasa adalah pemusnahan dan pemisahan.

Contohnya 
"Jauf, :" e b\?,yang artinyaaknmengusirmereka dari

tempat mereka hingga mereka cerai-berai. Begitu juga bentuk tunggal.

Contohryra adal * *ti *i f t:S-1"'kV,lang artiqraakutinggalkan dia

dalam keadaan terpisah dari negeri dan keluarganya I ra

Seorang penyair dari Hudzail mengungkapkan,

* €r3Hofis
tt

iF **'ert*f
Afu kelilingi padang sahara setiap hari

Khaw atir penguasa akan mengusirht. t t 5

Contoh lain adalah iJ.r!r3 '4, t?,yang artiny4 unta dan hewan

terxak itu terpisah dad pemililoryra-

Kata o! bermalcna omng )aog. De,mikim yang dikatakan olehAl Kisa' i.
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa dia membaca lafazh tersebut

dengan i1.ai,"u pk i dengan hunrf&al Kedua lafazhtersebut memang ada

I 12 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalan Jam i' A I B ayan ( I O/l 9).
I 13 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalam Jami' Al B ryan ( I O/l 9).
ttaLih. LisanAl Arab, entrl. syaradaAd.2230}
,5 Bait syair ini disebutkan tanpa menisbatkannya kepada seorang pun oleh Ibnu

Manzhur.
tt6 Lih. Al Bahr Al Muhith (41509).
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dalambahasa.

Quthrub berkata, "Kata ii--#'artinya menimpakan bencana,

sedangkan 4-331 artinya memisahkan Demikian yang diceritakan olehAts-

Tsa'labi."

Al Mahdawi berkata "Jika kata tersebut diungkapkan dengan huruf

dzal ,mal<aldak ada artinya kecuali ia merupakan pengganti htrufda/, karena

dua hunrfitu hampir sama Selain itu, lafazh ip tiaat a*emat dalam batrasa-''

Ada yang membaca lafaztr {iL 'r;dengan 6p 7,yut*dengan
hw,fi mim dan huruf/a' berharakat kasr ah.

FirmanAllah SwT, -1,t?k- i$,maksudnya adalah, semoga

mereka mengingat janjimu kepada mereka.

Ada yang mengatakan bahwa ini kembali kepada orang-orang yang

ada di belakang mereka, sebab orang yang terbunuhtidak dapat mengambil

pelajaran. Maksudny4 cerai-beraikan dengan sebab mereka orang-orang

yang ada di belakang mereka, orang yang berbuat seperti perbuatan mereka.

FirmanAllah:

i-fritLt ;U;* 44$lisV;y,y 56eY
. 

-it 
t t-rWtLS'?

"Dan jika kamu khawatir akan (eriadinya) pengkhianatan

dari suatu golongon, maka kembalikanlah perianiiun itu
kepada mereka dengan cara yang iuiur- Sesunggahnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat" (Qs' '
Al Anfaal [8]: 58)

Dalam ayat tersebut dibalras tiga masalatr, yaitu:

Pertama:FirmanAllah SwT, i;q+ ti ,y J-)A t7y "Daniika

knmu lrhnvatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan."



Maksudnya adalatr menipu dan melanggar perjaqiian.

Firman Allah SWT, ,j;;I":+l$U "Maka kembalikanlah

perjanjian itu kepada merela dengan cara yang jujur"

Turun kepada bani Quraizhah dan bani Nadhir. Seperti ini juga yang

diriwayatkan oleh Ath-Thabarit tT dari Mujatrid.

IbnuAthiyyahberkata,Ilt "Dari latazh-latad,Al Qw aq jelas terlihat

. bahwa perkara bani Quraizhah sudatr berakhir pada finnanAllah SWT,

'& j *'sf. KemrdianAllah SWTmemulai afaini denganpednhh-

Ny4 mengenai tirdalan png harus beliau lakrilon padamasa datang tedtadap

orang-orang yang beliau khawatirkan akan berkhianat. Artinya, ayat ini

mencakup merekajuga. Sementara itu, bani Quraizhahtidak hanya sekadar

orang png diktawatirkan akan berlftimat justru pengtrhimatan mercl<a sudah

sangat j elas dan terkenal. "

Keduo : IbnuAl Arabi b€d<at4t te c'Jika 
ada png bertaqra'Bagaimana

boleh membatalkan perjanjian karena khawatir adanya pengkhianatan,

sementara kekhawatiran hanyalah perkiraan yang tidak dapat diyakini?

Bagaimana yakinqa perjanjian gugur karena sangkaan pengkhianatan?

Jawabnya:Adaduaalasanuntuk masalahini,)raitu:

l. Kekhawatiran terkadang juga bermakna yakin, sebagaimana

harapan terkadang bermakna mengetahui. Allah SWT berfirman,

*t$ltj:;{fSg"Mengapokamutidokpercoyaakonkebesaran
Allah? " (Qs. Nuuh [71]: 13)

2. Apabila tanda-tanda pengkhianatan telah nampak dan petunjuk-

petunjuknya telah kuag maka wajib mengembalikan perjanjiaq agar

tt7 Lih. Jami' Al Bryan (l0ll9).
ttlL*t. Al Muharrar Al Wajiz (6R49'|
tte Lth. Ahkam Al Qur' an Ql87 l).
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tidak terjatuh dalam kebinasaan. Di sini penggugurkan keyakinan

dibolehkaq karena kondisi darurat.

Namun apabila dia telah mengetahui secara yakiq maka tidak perlu

mengembalikan perjanjian kepada mereka. Sungguh, Rasulullah SAW

menyerang penduduk Makkatr pada tahun penakltrkan karena sudah jelas

dari mereka pelanggaran perjanjian, tanpa mengembalikan perjaqiian kepada

merrekasebelumnya.

Kata i3r artinya melempar dan menolak.

Al Azhar berkat4 "Maknanya adalah, apabila kamu mengadakan

perjanjian dengan suatu kaum, lalu kamu mengetahui adanya pelanggaran

perjanjian dari moeka makajanganlah kamu lebih &trulu menyerang mereka

hingga kamu menemui mereka dan memberitahukan batrwa kamu telah

membatalkan perjanjian, sehingga mereka tahu bahwa perjanjian telah

dibatalkan. Kemudian banrlatr serang mereka"

An-Nuhas berkat4r2o "Ini temasuk mu\iizat ayatAl Qur' an yang tidak

ada satu pun perkataan dapat menlamainya IlfrzhAl Qttr an memang sarat

dengan malrra tvlalcnanya adalalu jika kamu litawatir adanya pengkhianatan

dari suatu kaum yang antara kaummu dengan mereka ada perjanjian, maka

kembalikan perjanjian itu kepada mereka. Maksudnya, katakan kepada

mereka, 'Kukembalikan kepada kalian perjanjian kalian, dan aku akan

mememangi kalian'. Tujuannya adalatr menghindari sangkaan bahwa kaurrmu

teldlitmenipu mereka. Janganlatr kamu memerangi mereka, sementara

diarifiuamu dan mereka masih ada perjanjian, dan mereka masih percaya

kepadamu. Jika kamu menyerang mereka saat ittr maka hal itu adalah suatu

pengttrianatan dan penipuan Ke,mudianAllah SWTmenjelaskan hal ini dengan'

firman-Nya,

'4#47'ifr1y 'srtrngguhnya Attah tidak menyukai orang-

orang yang berkhianat'. "

t2o Lih. I' rab Al Qur' an Ql 192).



Menurut saya (AI Qurthubi), pendapat yang disebutkan olehAl

Azhari dan An-Nuhas, bahwa pengembalian perjanjian dengan cara

memberitahukan pembatalannya dibantatr dengan perbuatanNabi SAW pada

saat penaklukan Makkatr. Ketika mereka membatalkan perjanjian, beliau

tidak mengutus seorang pun kepada mereka, bahkan beliau berucap, "Ya

Allah, putuskan berita kepada merelca. " Beliau lalu memerangi mereka.

Ini juga masuk dalarn makna ayat sebab pembatalan perjanjian dari
' mereka dan pembatalan beliau yang disertai dengan pemberitahuan

menyebabkan perjanjian tersebut batal dengan carajujur. Sedangkan jika

tidak disertai dengan pemb€,ritahuan pembahlan perjmj ian dari mereka maka

itutidakboleh"

At-Tirmidzi danAbu Daud meriwayatkan dari Sulaim binAmir, dia

berkata, "Di antara pihal Mu'awiyah dengan puhak Romawi ada suatu

perj anjian Mu'awiyah ke,mudian berangkat bersama sebuah pasukan menuju

negeri mereka agar dekat dengan mereka, sehingga ketika perjanjian batal,

dia dapat memerangi mereka dengan segera

Suatu ketik4 seorang laki-laki datang densn merulnggang lorda sambil

berucap, 'Allahu akbar, allahu akbar. Kesetiaan, tidak ada penipuan'.

Orang-orang prm memandang laki-laki tersebrut Ti:myata dia adalattAmr bin

Anbasah- Mu'awiyah kemudian mengutus seseorang untuk membawanya ke

naOapannya Mu'awiyah lalu bertanya kepadaqra tentang maksud ucapannya

Amr binAnbasatr menjawab,'Aku mendengar Rasulullah SAW bersabd4

"Borangsiapa diantoranya dan suatu kaum ada perjanjian, maka

dia tidak boleh mengikat suatu ikatan dan tidak boleh

melepaskannya hingga jangka waHu perjanjian rtu lnbis, atau

dia mengembalikanperjanjian itu kepada mereka secara jujur".'

}f, ;; d:lr3iraL.utiW Ci ,;r'^L os ,v
.:t? 
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Aktrimya Mu'awiyah pulang b€rsama pasukarur5ra"tzt

At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits has an slnhih."

Kata etij)t artinya sama dan seimbang.

Seorang penyair berkat4

:t/t J\:r'+; & ;t#v r*jr;|)'*ptt
Puhtllah waj ah para musuh pengWianat

Hingga mereka memperkcnankanmu untuk bersikap sama dan

seimbang (adil dan jujur).tzz

Al Kisa'i berkate 'Kata rrfJr artinya adil, dan terkadang bermalna

berimbangataut€ngalx ContohqraadalahfirmanAllahsWl 4 ;V A
'Di tengah-tengah neraka menyalaayala'. (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 55)

Contoh lain adalah ugkapan Hassan dalam bait qaimya,

"^l!t rl?
Wahai salubat Nabi dan kclompokbeliou

Setelah hilong di tengah lianglahad.t2s

Al Farra berk at4"Lafazh, ;t'; ;* 4) ij6 .ut r,rany" adalah,

kembalikan perjanjian itu kepada mereka secara terang-terangan, bukan

t2t IIR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Imam Pelindung Perjanjian
(3/83) danAt-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang p€perangan, bab: Penipuan (41143,

no. I 5E0). Dia berkate'Tladits lusan shohih ;'
tz Aku tidak menemukan orang yang mengucapkan bait syair ini.
Ibnu Athiy5ratr menyebutkan bait syair ini dalam tafsirnya (4D51) dan Ath-Thabari

dalunJami'Al Bayan(9D0), akan tetapi keduanpjugatidak menhbatkannya kepada

seorang Pun.
ta Bait syair ini dikatakan oleh Hassan bin Tsabit ketika meratapi Nabi SAIV. Bait

syair ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam sumber tadi. Lih. Lisan Al Arab, erti:
savvaa.

q,fit;. y",4,=t l;:16-
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se,rnbunyi-sembunyi."t2a

Ketiga: Muslim meriwayatkan dariAbu Sa'idAl Khudri RA, dia

berkata "Rasulullah SAW bersaM4

,lo Ils&

'setiap penipu memiliki bendera pada Hari Kiamat yang akan

dinailrkan sekndar penipuannya. Ketahuilah, tidak ada penipu

yang lebih besar peniprunnya dari seorang pemimpin (masyarakat)

umum'."125

Para ulama N{aliki berkata,'?eniptran seorang imam (pemimpin) lebih

besar dan lebih keji daripada orarg laia kaema kenrmkan yang ditimbulkanrya

lebih besar. Apabila mereka melakukan penipuan dan hal itu diketalui, maka

musuh pasti akan menyerang mereka walaupun sudatr ada perjanjian dan

perdamaian. Oleh karena rtu, dampak negatif yang ditimbulkan sangat besar,

dan hal itu membuat orang lain tidak simpati terhadap Isla:n, apalagr

memeluknya. Selain itq perbuatan tersebut mengundang kecaman para

pemimpinmuslimin

Sedangkan apabila tidak ada perjanjian dengan musuh, maka imam

boleh melakukan berbagai taktik dan tipuan, berdasarkan sabda Rasulullah

SAIV, 'Perang itu adalah tipuan'."De

Para ulama berbeda pendapat, apakah boleh berjihad bersama imarn

tuLih. Ma'ani Al Qur'an (ll4l4).
rx HR Muslim dalam pembahasan tentangjihad, bab: Keharaman Perbuatan Menipu

(3/l36el36r).
t26 [IR. Al Buk{rari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perang adalah Tipuan,

Muslim dalam pembahasantentangjihad, bab: BolehMelakukanTipuan dalam Perang
(3/l 36 I ), dan imam hadits lainn>,a. Lih . Al Jani' Al Kabir Ql85).

'J?i.'&f ):v | ) tl,,r''; |*rd'i;,!qr i r-',rS. r,vt st / 
a . o i o

.-+.V yl ;r,,

Tafsir At Qurthubi



penipu (yang melanggarperjanjian)? Dalam masalah ini, berkembang dua

pendapat,yaitu:

l. Sebagian besar ulama menyatakan bahwa tidak boleh berperang

bersarnany4 lain halnya dengan imam yang berkhianat dan fasik.

2. SebagiantrlamalainnyamenyafiakanbatrwabolehUErjinadUersamaryra

Kedua pendapat tersebut ada dalam madz.hab kami.

tr'irmanAllah:

q,t:3# * -il"i-j6" ItF'e{t li"b's't

"Don jonganloh orong-orang yong kaftr ita mengira,
bahwo mereko okan dapat lolos (dori kekuasaan Allah).

Sesunggahnyo mereka tidak dapat melemohkon (Albh).'
(Qs. Al Anfaal [8]: 59)

Firman Allah SwT, WtFa$tii:Z-*5 "Dan ianganlah
orang-orang yang kafir itu mengira, balwo mereka akan dapat lolos

(dari kchtasaan Allah), " maksudnya adalah orang yang lolos dari perang

Badar. Kemudian dia membuka firman selanjutnya, tts# { dJ
"Sesungguhnya merelro ttdak dapat melemahkon (Allah)."

tvlaksudnf adalah di dalam &mia hinggaAllatr memenangkanmu

Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalah di akhimt.r2T Inilah

pendapatHasan.

IbnuAmir, Hafsb dan Hanzab membaca lafazh AQdengan htrruf

ya'padaawalkata yaitu 'i&i-,sementara yang lain membacanya sepert

tzz [63v ini dari Hasan, disebutkan oleh Abu Hayran dalan Al Bahr Al Muhith (41

510).
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ayat tadi,r2t karena adadhamirfa'il (kataganti pelaku) dalamy''il (kata

kerja). Sedangkan firmanAllah SWT, lt,6 ofi adatatr maf'ul (objek

penderita) pertama, d"" l-& adalah m af z/ kedua.

Adapm qiraahdengan hunrfya', sejumlatr ulama Nahwu 
-seperti

Abu Hatim- menyatakan bahwa qiraoh im adalah lahn yang tidak boleh

dibaca Selain itn, tidak ada seorang pun yang memahami i'rab ata\dtaiai

tentang i'raD membol ehlr;an qiraahtersebut.

Abu Hatim berkata, "Itu karena orang yang mengira tidak hanya

membrsuhkan sattr majt'ul,melainkan membutubkan dt;m rnaf ' ul."

An-Nuhas be*at4rD'Ini kebodohan yang sangat f*al. Qiraahboleh

sajq namrm dimaknai, danfungan mengira orang yang di belakang merekq

yang kafir, dapat lolos. Artinya, dhomir tersebut kembali kepada apa yang

telalr dijelaskan. Hanya saja, qiraah detganhunrf ra' lebih jelas."

Al t\dahdawi berkata,'tsarangsiapa membaca dengan hunrfyc', maka

bisa jadi dalam f il itu ada dhamir yang kembali kepada Nabi SAW.

g sdan gkan lafazh |& IrF &,ifr ud"luh dtn m af ' uL Boleh j ug a lafazh

i rF Afr berfi rngsi vohgai fa' il, srcdangl<an naf ' ul pefiamadihilangkar

Maknanya adalah, janganlah orang-orang kafir mengira diri mereka dapat

selamat."

lv[at&i b€*ata, 'Bolehmenyatakan bahwa if disembunyikan sebeltrm

lafa/n1i6.,lalu ia menempati tempat drtamaf 'uL Perkiraan maknanya

adalah, janganlah orang-orang kafir mengira mereka dapat lolos. Ini sama

seperti firman Allah SWT, \'l;iott ir6, ,.1 'Apakah manusia itu

m engir a b ahw a mereka dibiarkan 6 ai a)'. (Qs. Al' Ankabuut l29l: 2)

kata if menggantikan pnsisidrnmaf 'u1."

Ibnu Amir membaca lafazh t:i*3- { #l dengan httruf hamzah

ta Qiraahini disebutkan dalam- Al Bahr Al Mfiirt(4/5 I 0) dan I'rab Al Qtr'anl<arya
An-Nuhas(2/19).

tD Ltt. I'rab Al Qu' an Qll92).
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brharah,atfatlnhpada awal kata yuin, tt t 4 i ;if .'' Nu-* Abu Hatim

dan Abu LIbaid menganggap qiraah ini ndaktepat

Abu Ubaid berkata, "Makna yang boleh diguakan adalafu janganla]t

orang-orang kafir itu mengira bahwa mereka tidak dapat dilematrkan oleh

Allah"

An-Nutras berkat4tl'Maknayang disebutkan olehAbu Ubai{ tidak

benar menurut ulamaNahwu Bashrab, l@€na kitatidak boleh menggunakan

kalimat i:O fi vf;'c.:i (aku kira Zaid batrwa dia keluar) kecuali dengan

huruf alif berharakat kasrah, sebab ia berfimgsi sebagai mubtada'

dalam kalimat. Contohqaakalimat L:e rl $i;'c.*(akumengirazai4

ayahnya keluar). S eandainya diharal*an fathah, maka maknanya menjadi
'+'t7 $-;2 iz"i-; .lasddak mtrngkin Selain iE, tidak mungkinjuga ada atasan

bagi perkataannya yang te,pat menjadi maknanya, kecuali lefazh I dijadikan

sebagai tambaban At<an tetapi, tidak boleh menjadikan satu hnuf dalam Al

Qnr'an sia-sia tanpa ada dalil yang dapat diterima. Qiraah itu bagus

berdasarkan makna karena mereka tidak bisa melemahkan (Allah).

Menrmil lvlakki, maknan5na adalah, jarganlah orang-onng kafir mengira

diri mereka lolos, karena mereka tidak akan dapat lolos. Kata if dibaca

nashab karena hunrf lazr dihilangkan, atau dibaca khafadh Y,arcm lam tdak
berfungsi sebab htrnrfihr sering tidak disebutkan bila disebutkan bersamaan

dengan if . kri diriwayatkan dari Khalil danAt Kisa'i.

Sementara itu, ahli qiraah lainnya membacanya dengan h.xaf alif
berharakat kasrahllg, karena berada di awal kalimat, dan pemenggalan

dari kalimat sebelumnya. Inilah pendapat yang paling bagus, karena dalam

ungkapan ini terdapat makna penguatan. Juga karena para ahli qiraah'

me,mbacaseperti itu

tn 
Qiraah Ibnu Amir ini disebutkan oleh Abu Hap,an dalam Al Bahr Al Muhith (41

5 I 0) dan Ibnu Athiryah dalam afsirnya (6854).
t't Ltt. I'rab Al Qu' an (21 193).
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Diriwayatkan dari Ibnu Muhaishin, bahwa dia membaca lafazh

62ja,*2 { d"ogan t"sydid pada hunrfi im dankasrahpada huruf nun,yakti
ojij$.1.n2

Mennrut An-Nuhas, rnilah qiraahyang keliru dari dua sisi, yaitu:

Sisi pertama, makna 'c:fib adalah melemahkan dan melemahkan

perkararya.

Sisi ke&n,lafaztr tersebrt wajib dengan dva mm.t33 sedangkan malma

a:9$ aaahndidatutui dan luptrt darinya hingga tidak dapat mengalahkart

FirmanAllah:

gi +6) s, i* c; ;;Lai C iilrbts
$ 4tS,v'u;t;;eilci {ti3L ,a s-rhi
fi )"r:- J.)& orlti+,sci'ik-ff,&tfi

@a':rli't*isel3i
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereko kekuatan apa

saja yang kamu sanggupi dan dari kudu-kuda yang
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu)

kamu menggentarkon musuh Allah, musuhmu dan orang-
orong selain mereka yong kamu tidak mengetohutnya;

sedang Allah mengetahuinya Apa saja yang kamu

t3zLrh. Al Bahr Al Muhith(41510).
r33Abu Halyan dalamAl Bahr Al Muhith(4151l) mengomentari perkataanAn-Nuhas

ini, dia berkata, "Dengan satv nun boleh, namun tidak wajib. Qiraah ini dibaca oleh
tujuh ahli qiroah. Sedangkan ajjazanii, dengan tasydid. Penulis Al-Lawamih
menyebutkan batrwa malaranya adalah botha'a dan abtha'a (melambatkan). Terkadang

bermakna menisbatkan kelematran pada diriku. Tasydid dalart qiraah ini berasal dari
makna rni,makaqiraah ini tidak salatr, seperti yang dikemukakan olehAn-Nuhas."
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natkahkan di jalon Allah, niscuya akan dibalas dengon

cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianioya
(dirugikan)."

(Qs. At Anfaal [8]: 60)

palam ayat ini dibatras enam masalalr, yaitu:

Pertoma: Firman Allah SWT, ditbii "Dan siapkantah untuk

menghadopi mereka-"

Maksudnya adalab Allah SWT memerintatrkan ofimg-orang beriman

untuk menyiapkan kekuatan dalam menghadapi musuh, setelah sebelumnya

Dia menekankan ketakwaan. Sesungguhnya seandainya Allah SWT

menghendaki, Dia dapat menghancurkan merelo harya &ngan finnan-Nyq

dengan meludahi wajah dan segenggam tanah, sebagaimana yang pernatr

ditakukan oleh Rasulullah SAS/. Al<an tetapi, pix ingin menguji sebagian

manrsia dengan sebagian mmusia laimya sesuai dengan ilmu dan kepttusan-

Nya. Semua kebaikan yang kamu persi4kan rmtuk temamtr, &u kebunrkan

yang kamupersiapkan trntuk musuhmg termasuk dalam persiapanmu

IbnuAbbas RAbedet4'Maksud keknatan di sini adalah senjata dan

keahlirur"

Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Uqbah bin Amir RA, dia

berkata, "Alu pemah mende,ngar Rasulullah SAW saat berada di atas mimbar

bersabda,

iit Ly'tf ,nU ;ir'"y'tl n:; 4'&t 6'& bl:ft
.;1)t;rat oyri ,;:)l

'Persiapkanlah untuk mereka kekuatan yang bisa kalian

persiapkan. Ketohuilah, sesungguhnya kckuatan itu adalah

memanah. Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah

-,-D Surah A[ Anfaal



lemparan. Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah

lemparan'."tia

Ini merupakan redaksi yang diriwayatkan dari Uqbah olehAbu Ali
Tsumamah bin SyafiAl Hamdani. Tidak ada riwayat lain dalam I sh-Slahih

selain riwayat tersehs.

Hadits lain tentang memanah diriwayatkanjuga dari Uqbah RA, dia

berkat4 "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda

)6,ht'j:$,<;, o-*:ri'€. l,'e
tt 7

.'t^ e "'U

'Kalian okan menaklukkan beberapa negeri dan Allah akan

mencuhtpkan kalian. Namunjanganlah salah seorang dari kalian

malas b ermain-main dengan panah-panahtqn'. " t 3 t

Rasulullah SAW bersabd4

L'; firk, o-,'r;, A, vf Jt( ,ylStJ '- J t 
, -. -. 

,-. o.,fli,t
" setiap sesuatu yang dijadikan permainan oleh seseorang adalah

batil, lrecuali bermain dengan busur panahnya, melatih htdanya,

dan merayu istrinya, sebab itu adalah hoq."ttc

Maknahadits ini adalall setiap sesuatuyang dijadikanpermainan oleh

seseorang, yang tidak membawa manfaat baginya di dunia dan di akhirat,

adalatr batil. Berpaling dari hal tersebut akan lebih baik.

tr HR. Muslim dalam pembatrasan tentang kepemimpinatq bab: Keutamaan Memanah

dan Anjuran untuk Mernanah, serta Celaan Terhadap Orang yang Telatr Mempelajarinya
lalu Melupakannya Q I | 522).

r35 I{R. Muslimdalam sumbertadi.
r35 I{R. Hakim dalam Al Mustadrak pada pembahasan tentang jihad (2195) dengan

sedikit perbedaan lafadr.

.t?- o1.t-t.f t .,
,A 0t J J>l zda.,u-Jy - - l. J

tt

,y
.lz
>V3\)

r?. . u
4; A 7/
'iy ,:^t^i';+'
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Tiga perkara tersebut (bermain dengan busur panahnya, melatih

kudanya, dan merayr istrinya), sekalipun dilalnrkan hanya untuk pemainan

dan hiburan, akan tetapi itu benar, karena berhubungan dengan sesuatu yang

dapat mendatangkan manfaat. Selain itu, memanah dan melatih kuda dapat

membantu keahlian berperang sedangkan merayr dan bercurnbu dengan istri

dapat membnahkan anak png akan mengesakanAllah dan menyerrbatr-Np-

Oleh karena itq tiga perkara tersebut tennasuk haq.

Dalam Szn an Abu Daud, Sunan AtTirmidzi, dm Sunon An-Nasa' i,

disebutkan riwayat dari Uqbah binAmir RA,, dari Nabi SAW, beliau bersaMa

€. 
"---;J- 

d.Le ,Frrt tr ilt f * ,t'i li'r Lt
, olz .3..2 z tz '!. -tt.t*J ,SUIS ,,$l a:':.a

" Se sungguhtqn All ah me masaklcanr ti ga golongan kc dalam surga

dengan sebab anak ponah, yaita pembuatnya yang dengan

membuatrqn dio menglurop lcebailon, pemonah, dan orangyang

menyediakawyta."tt?

Kersamaan memanatr sangat besar, dan manfaatDna bagi kaum muslim

sangatlah banyak, selain sangat dibutuhkan dalam menghadapi kaum kafir.

Rasulullah SAW bersabda, " Hai bani Ismail, panahlah, sebab ayah kalian

adalah s eorang pemonah. " tst

Berlatihmenungganghda danmenggunakanpedanghulemnyafardhu

kifayah, dan te*adang menjadi fardhu ain

t'7 HR Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Memanah (3/13), At-Timidzi
dalampembahasantentangjihad, bab: KeutamaanMemanahdi JalanAllatr (41174),An-
Nasa'i dalam pembatrasan tentang jihad, bab: Kud4 Ibnu Majah dalam pembahasan
tentrngjihad,Ad-Darimi dalam pembahasantentangjihad, danAhmad dalamAl Musnad
(4/t4/.).

r38 Taklr[ hadis ini telah disebutkan sebelumnya.
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Kedua:FirmanA[ah SWT, F +gi .-*'s " Dan dari htdo-htda

yang ditambat untuk berPerang."

I{asan,AmrbinDinar, danAbuFlahmtrme,mbaca lafaztrt€rseb$ dengarl

huruf ra' dan ba' berharakat dhammah,sebagai bentuk jamak dari !U.1,

yakni Fat Y'i3'i);" Seperti kata +f dan .-.ii.

Abu Hatim berkata dari Ibnu Zai d,"Lafa7;_ F, 4 iul' *irryu

lima ekor kuda dan seterusnya. Bentukjamaknya adalah rubuth.Artinya

k-uda yang tertambat. Contohnya adalah t[t-.i. U.: dan

Gqr, -W;-.r4rr. xaimat Jn lt le?.t, drr,,tiit \t?aniryramenambatkan

r.,"iu a nia"pun musuh."

Seorang peryrair berkata,

f;?ir '01 
7-il e

Allah memerintahkan menambatkon hrda untuk menghadapi musuh

Dalam perang. sesungguhnya Allah lebih baik lagi Maha Memberi

taufik.

lv{ak}ml binAMulla}r mengungl<apkan dalam bait syaimya,

o\!a tilir, dyr

ti+r:Vty'

..1
,..1

t:r3.1-3r ir Ar,f'tft
Kau mencela htda-htda yang ditambatlcan dan ditahan untuk

persiaponperang

Padahal Allah telah mewasiatkannya kcpada Nabi Muhammad'ta0

Menambatkan kgda untuk berperang memiliki keutamaan yang sangat

besar dan sangat mulia kedudukanq,a.

tle Lih. A I B ahr A I Muhirt @ I 5 12) dan A I Muharr ar A I Vaj iz (6 I 3 59).
t{ Bait syair ini disebutkan olehAbu HalSran dalarnAl Bahr Al Mfiilh (4/51l) tanpa

menisbatkannya kepada siaPa Pun.

zl
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Dikisatrkan batrwa UrwahAl Bariqi memiliki tujuh puluh ekor kuda

yang siap betperang. Dianjurkan kuda yang ditambatkan untuk berperang

adalah l<udabetfua Demikianprg dikatakanolehlkrimahdansejmlahulama-

Inilah yang benar, sebab kuda betina merupakan hart4 dan punggungnya

dimuliakan (maksudnyajarang dijadikan tunggangan). Kuda Jibril AS juga

betina

Beberapa imam hadits meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa

Rasulullah SAW bersabda,

ir *l; ,y::7 n' e,ratrr ';?r,,tJlr

'l ;:,*'rt ,;s ,e;*j ,rrfret ;;iJ,o tj ai'-riit'

,F"jf Vif3f j*?l'j:'l
t{ Taklu'ij hadits ini telah disebutkan sebelumnya
t12 Taklu'ij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

."r:i:r ,tr)r h ,pSt?( ,F) 6^i J-r'.,
"Kudo memiliki tiga (kelebihan), yaitu bisa menjadi pahala bagi

seseorang, bisa menjadi penghalang bagi seseorang, dan bisa

menjodi dosa bagi seseorang."Iat

Beliau tidak mengknususkan kudajantan dari betina Se,makin bags
lnda yang digrrnakan, akan semakin besar pahalaqa dan banlnak manfaatnya

Rasulullah SAW pemah dihya,'Budak 4a ymgpaling uta'na?" Beliau

menjawab, "Budak yang paling mohal dan paling berharga bagi

tuonfq)a."Ia2

An-Nasa'i meriwayadran dari Abu Wahb Al Jaqmi +eorang saltabat

Rasulullah SAW- bahwa Rasulullah SAW b€rsaM4

..o 6 .o!. .
c,l,^-,L l)*3

,W;{b Vti t:ri.;tr.p.ir frbi)l, ,ntSt 3U)
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" N am ai diri kolian dengan nama-nam a para nab i, dan nama yang

paling disukai Alloh Azza wa Jalla adalah Abdullah serta

Abdurrahman. Tambatkanlah htda (dengan baik), usaplah ubun-

ubunnya dan antara dua laki depannya, letaklcan apa saja di

lehernya, akan tetapiiangan letakkan tali busur Kalian hendalorya

memiliki htda yang berwarna antaro hitam dan merah, ada warna

putih di wajahnya dan ada warna putih di tenghtlvtys."tts

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Qatadah RA, batrwaNabi SAW

bersabda, "Kuda yang paling baik adalah fuda hitam, sedikit warno

putih di wajah dan hidungnya, sedanglan bibir atasnya berwarna putih.

Kemudian htda yang sedikit ada warna putih di waiahnya dan ada warna

putih di tenghtbtya, sedangknn bagian lainrrya tidak ada warna putih

sediWt pun. Jilra tidak ada htda hitam maka htda yang berwarna antara

hitam dan merah."taa

Ad-Darimi meriwayatkan dari Abu Qatadah RA, bahwa seorang laki-

laki pemah berkat4 "rfr/ahai Rasulullalr, aku ingin membeli seekor hda maka

kuda apayang sebaiknya kubeli?" Rasulullah SAW menjawab, " Belilah htda

hitam yang di hidung dan bagian bibir atasnya ada warna putih dan

tidok ada warna putih pada kakinya- Atau htda bert+,arna ontara hitam

dan merah. Dengan demikian kamu akan beruntung dan selamat."r4s

Rasulullah SAW tidak suka dengan lcuda syakalre Kuda ryakal

adalah kudayang di kaki belakang sebelahkanandankaki depan sebelah

r43 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang kuda, bab: Belang Kuda yang Disukai

(6z18-2te).
tsHR.At-Tirmidzi dalam pembahasantentangjihad, bab: KudayangDisukai (41203).
ras HR.Ad-Darimi dalampembahasantentangjihad, bab: kudayangDisukai danyang

TidakDisukai Ql2l2).
r45 I{R. Muslim dalam pembatrasan tentang kepemimpinan, bab: Ciri-ciri Kuda yang

Tidak Disukai (3/1494),Abu Daud,At-Tirmidzi,Ibnu Majah dalam pembahasantentang

jihad, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang kuda, dan Ahmad dalatn Al Musnad (2/

2s0).
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kirinya ada wama puti[ atau di kaki depan sebelah kanan dan kaki belakang

sebelah kirinya ada warna putih. Ini diriwayatkan oleh Muslim dariAbu

Huxairah RA. Diajuga menyebutkan bahwalnrdayang digunakan Husain bin

Ali RA saat ia dibunuh adalah kuda asykal atau syakol.

Ketiga: Jika ada yang berkat4 "Sesungguhnya firman Allah SWT,

,9 ; ;i"?i C & ltbiS ' Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka

kekuatan apa saj a yang kamu sanggupi',sudah cukup, maka kenapa Dia

mengkhnsuskanmenyehrtkmleda?" Kami menjawab,'Sesungguhrya loda

merupakan sarana dan alat uhma perang, yang pada ubun-ubunnya dikaitkan

kebaikan. Ia juga merupakan kekuatan paling kuat, persiapan paling

dih*uhkaru bemengprareiudq 0m demg@lramodanpeperangan dikelilingi.

Oleh karena itq Dia menyebutuya secara khusus, sebagai bentuk pemuliaan.

Batrkan Dia bersmpah d€xryro deh{ehr Fng beterbmgan lantran dilewati

oleh kuda sebagai bentuk penghormatan. Allah SWT berfirman,

C.+,rrfiS 'Demi kuda perang yang berlori kencang dengan

tercngah-engoh'. (Qs. Al'Aadiyaat [ 00] : l)
Sementara itu, panah merupakan senjata paling ampuh dalam

peperangan, alat perang paling berbatraya bagi musulq dan senjata pencabut

nyawa. Oleh karena itu, Rasulullah SAW pun menyebutnya dan

merrperhatikannya secarathusus. padananqra dalam Al Qur'an adalatr firman

Allah SwT, iK4:, Jr;.; 'Jibril dan Mitrafl'. (Qs. Al Baqarah [2]: 98)

Masih banyak contoh lainnya"

Keempat: Sebagian ulama menggunakan ayat ini sebagai dalil yang

menjelaskan bolehnyameunakaftan loda dan seqiata, juga membuat gudang

atau kandang, serta menugaskan penjaganya sebagai persiapan untuk

mengfudapimusuh,

Para ulama berbedapendapat tetilang kebolehanmewakafl<an binatang

[- sryn Aqir.1 )



1.

2.

(seperti kuda dan unta). Ada dua pendapat yang berkembang, yaitu:

Tidak boleh. Demikian pendapat yang dikemukakan olehAbu Hanifah.

Boleh. Demikian pendapat yang dikatakan olehAsy-Syaf i, dan inilah

yang paling benar, berdasarkan ayat ini, hadits Ibnu Umar RA (tentang

Iordayang digrrnakandijalanAllah), dan saMaRasulullah SAW (tentang

KhalidRA),

G i:rtLi:J',.;tril u-$t f fy ,$rG r'J;E'€Jyuy e1:)

). tc/
.altt 

"|*-
" Khalid, s esungguhnya kalian berlaht tidak adil terhadap Khalid.

Sesungguhnya dia mengharapkan pahala pada baju perang dan

alat-alat perangnya di ialan Allah."ra7

Selain itr1 riwayat menyatakan bahwa pemah ada seorang peremprnn

yangtelahmenjadikanseekorutadijalanAllalllalusuamiqrainginmenunaikan

haji, maka dia bertanya kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu menjawab,

"serahkan unta itu lcepadanya untuk dia kendarai dalam menunaikan

ibadah haji, sebab haji termasuk (beriuang) di jalan Allah."

Binatang juga adalah hartayangdapat dimanfaatkan untuk ibadah

kepadaAllall maka boleh diwakafl<an seperti rumah.

Ketika menjelaskan ayat ini,As-Sultaili meryratakan,'Nama hrdaNabi

SAW dan alat-alatperang beliau" Bagi lang inginmengetatruinya lebih laqiut,

dapatmenemukannyadi datam buhrpngmengrraikantentang nama-namara8

ta? HR. Al Bukhari dalam pembahasantentangzakat"bab: FirmanAllah SWT, "Untuk

(memerdelakan) budak" (Qs. At-Taubah [9]: 60), Muslim dalam pembahasan tentang

zakat, bab: Menyerahkan Zakat dan Tidak Menyerahkannya, Abu Daud, An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalarn Al Musnad (21322).

ras Yakni kitab At-Ta'rif Wa Al I'lam Fima Abhama Fi Al Qur'an Min Al Asma' Al
A'lam. Kitab ini tersimpan dalam bentuk manuskrip di Dar Al Kitab (no. 232 dan 439

tafsir). Dikutip dari salinan Dar Ihya' At-Turats Al Arabi.

Tafsir Al Qurthubi



Kelina: FirmanAllatr SW'T,'rLiUS fi i'lt + 3bi " Kamu

menggentarkan musuh Allah, musuhmu."

Maksudnya adalah dengan semua ittq kalian takuti musuhAllatr dan

musuh kaliaru baik dari kalangan Yatrudi, Qurairy matpun l<afir Arab.

Firman Allatl SWI 4:3 ry A;l;') "Dan orang-orang selain

mereka."

Maksudnya adalah Persia dan Romawi.rfe Demikian pendapat yang

dikemukakan olehAs-Suddi.

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bangsa jin. Inilatl

pendapat yang menjadi pilihanAth-lhabad.r'0

Adajuga png mengatakan bahwa makstrya adalah setiap omng )ang
tidak diketahui secra pasti memusuhi.

As-Suhaili berkat4 "Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah

QraizhaL"tst

Ada yang mengatakan bahwa mereka bemasal dari bangsa j in.

Ada juga yang berpendapat lain dari apa yang telah disebutkan tadi,

dan tidak sepantasnya dikatakan apa pun tentang mereka, sebab Allah SWT

telalr berfi rmaru'jJjf4 !fr 'r# t# $ 4.e i,,v U-7t;'3 " D an or ang-or ang

selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuirq)a."

Bagaimana mungkin ada orang yang mengaku mengetahui tentang

mereka, kecuali ada hadits sft ahih dariRasulullah SAW yang menjelaskan

tentang hal itu, yakni sabda beliau tentang ayat ini, " Mereko adalah bangsa

7'in " Rasulullah SAW kemudian bersaM4

rleAtsar dariAs-Suddi ini disebutkan olehAth-ThabaridalanJami'Al Bcyan(10122)
dan Ibnu Katsir dalam tafsinya (4 D26).

tn Lth. Jami' Al Bayan (10D30).
r5t Disebutkan olehAth-Thabari dalam sumbertadi dari Mujahid.

tE



",-r?L;; e :13 j tLi #{ y ;:ta}st ;:y

"sesungguhnya syetan ,Ao* ofon )r0", membuat gila (orang)

yang di rumahnya ada laila atiq."ts2

Dinamakan atiq sebabia bebas dari para penunggang kuda. Hadits ini

disebutkan olehAl Harits binAbu Usamatr dari lbnuAl Mulaiki, dari ayahnya

dari kakeknya dari Rasulutlah SAW.

Diriwayatkan juga bahwa jin tidak akan mendekati rumatr yang di

dalamnya ada kuda danjin lari jika mendengar suara ringkikan kuda.

Keenam: Firman Allah SW'T, ;i, nit;# 6'3 "Apa saja yang

lramu na/kahkan di jalan Allah."

Maksudnya adalatr kalian sedekahkan.

Ada yang mengatakan bahwa maksudrryra adalatr kalian nafl<abkan untuk

diri kalian atau l<uda kalian

el3; lit ,W - i "Pada ialan Allah niscoya akan dibalas

dengan culary kepadamu. "

Maksudnya adalah di akhirat, karena satu kebaikan dibalas dengan

sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan sampai tidak terhingga.

3r# $ *iS "Dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)."

FimanAllah:

@ 3rti,;:t o;6\i: ,F.":5"{!;tt 4fr rrtJti
"Dan jika mereka condong kepada perdamaion, moka

r52 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4126) denganlafazhyang
hampir sama. Hadits ini munkar, sedangkan sanad dan matannya tidak shahih.
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condonglah kepadanyo dan bertawokallah kepada AAah.
Sesungguhnya Dialoh Yang Maho Mendengar lagi Maho

Mengetahzi " (Qs. AI Anfaal [8]: 61)

Dalam ayat ini dibahas dua masalalL 1,aitu

Pertoma:FirmanAllah SWT, ti ?S Salt:"+ o)5 
*Danjika

mereka condong kepada perdamoian, maka condonglah kcpadanya."

DatmaydiniAllahswT lefazh gi,kawas-silmdalah
benfn:drr muannat s, dan bentuk muonnats juga boleh disebutkan dalam pola

fa'lah(perbuatan). Kata CHt artinya condong.r53 Dia berfirm ?n,"Jifu
mereka, yabri orang-orang yang perj anj ian dikcmbalikon kcpada mercka

condong kcpada perdamaian malca condonglah kamu kcpadonya."

Contohryraadalahkalim 
^f fT j\'y:1, gi pngartiryapriaitucondong

kepadanya atau berpihak kepadanya. Contoh lain adalah kata 4rtir yzurg

digunakan untuk makna tulang rusuh karena tulang itu condong berada di

atas usus. Sedangkan kalimat )fli lfr utnyaleher mta condong ke depan

saatb€rjalan.

Dan Rimmah mengungkapkan dalam bait Eainrya,

& ,yt;,4,i )tf:, L\)',+l ,f\t'a'; octiy

Apabila dia meninggal di atas pelana, maka aht pasti menghidupkan

rohnya dengan merryebutmu, sementara unta putih yang berjalan

dengan mudah terus mencondongkan leherrrya (knrena masih

s emangat untuk berj alan.t sa

Kalimat,Stl, *artinya malam telah datang. Sedangkan jl.Jr aan

t53 Lih. L'san Al Arab, enri: janaha (hal. 696).
r54 Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manztrur dalarn Lisan Al Arab, entri: janaha

(hal. 697), dan dia menisbatkannya kepada Dzu Rimmatr.
Bait syair ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyrah dalam tafsirnya (61363).
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p>f1J r artinya perdamaian.

Al lf masy, Abu Bakar, Ibnu Muhaishin, d"n Mufadhdhal membaca

latazh p" t dengan huruf sin berharakat kasrah, ya}rrii/3.

Sementara itu, yang lain membacanya dengan hunrfsin berharakat

fathah. Makna unhrk kata ini telah dijelaskan secara sempunn dalam suratr

Al Baqaratr. Terkadang kata l)tlJt berarti menyerah.

lAfazh # *t* qiraah jntmhtr.Ini adalah babasa Tamim.

Asyhab Al Uqaili membacanya g*6 aengan hurtrf nzn berharakat

dlnmmah. kri adalah bahasa Qais.

Ibnu Jinni berkata,'tsahasa ini adalah q!ras."

Kenuo: Adasilang pend@ t€nhng ayd ini. Apaliah ryd.fr &-rusaklfl

Qatadah dan Ikrimah berkata, *Ayat ini telah dr-nos al* oleh firman

Allah swT berikut *r, ii e1*|6#ij56' Maka bunuhlah

orang-orang musyrihin itu di mano saja komujampai metela'. (Qs. At-
Taubah [9]: 5).ts6

'^te <g, ;liiJ$ 'Dan perangilah kaum musyrikin itu
semuanya'." (Qs.At-Thubah [9]: 3Q

Bahkan keduanya berkata'SurahAl Baraa' ah (At-Taubah) me-nasaht

segala perdamaiaq hingga mereka mengucapkan tidak ada tuhan melainkan

Allalr"

t55 Lilt. Al Muharrar Al Waj iz (6R6$.
t56 Perkataan yang dinisbatkan kepada Qatadah dan Ilaimah ini disebutkan olehAth-

Thabari dalam Jani'Al Baym ( I 024). Alh-Thabari (mengomentari perk&an ini) be*ata,
"Apa yang dikatakan oleh Qatadah dan orang yang berkata seperti perkataannya, bahwa
ayat ini di-nasailt, adalah perkataan yang tidalc ada petunjuk dari Al Qur'an, Sunnah,

dan akal sehat. Kami telah menyebutkan dalam kitab kami ini juge dan dalam kitab kami
yang lain, bahwa tidak ada yangme-nasaHt-nya kecuali menafikan hukum yang di-
nasakh dari segala sisi. Bila tidak demikian maka tidak ada yang me-nasaUr."
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Menunrs IbnuAbbas RA, ayat yang me-nasaWtayat ini adalah fiman

Allah SwT, )Ai jlpfrSl# ;u "Janganlah kamu lemah dan minta

damai. " (Qs.Muhammad p7l:35)

Ada juga yang mengatakan batrwa ayat ini tidak di-nas aWr, namwr

maksudnya adalah menerima upeti dari orang yang wajib membayar upeti.

Para sahabat Rasulullah SAW sendiri sering melakukan perdamaian 
-pada

masa Umar bin Khaththab RA dan masa imam-imam setelahnya- dengan

negara-negara asing, dengan syarat mereka membayar upeti. Para sahabat

Rasululah SAW membiarkan mereka seperti apa adany4 padahal para salrabat

Rasulullah SAW sebenamya uurmpu memusnahkan mereka.

RasulullahsAWjugaseringmelalarkan denganpenduduk

negeri, dengan syarat mereka menyerahkan sejumlah harta kepada beliau.

Msalnya adalatrpendudr* Kltaiba4 Beliaumenge,mbalikanpenduduk Ktnibar

ke negerinya setelah dapat mengalalrkan mereka, dengan syarat mereka tenrs

bekerja dan menyerahkan setengah dari penghasilan mereka.rsT

Ibnu Ishak berkata, *Mujahid berkata, 'Yang dimaksudkan dengan

ayat ini adalah Quraizlah, karcna rpeti diterima dari mereka Sedangkan orang-

orang musyrik, tidak ada sedikit pun yang diterima dari mereka'."

As-Suddi dan Ibnu Zaid berkata, "Makna ayat adalah, jika mereka

mengajak kamu kepada perdamaian, maka perkenankan ajakan mereka.

Tidak ada nasaWtpadaayat ini."

IbnuAlArabi berkata,rs "Ada beberapajawaban untuk masalah ini.

Allah swr berfirman, '# tfiSa3t;fi*ii$ jt$frSl#;G
' Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal lamulah yang di atas

dan All ah (pun) b e s ert a kamu'. (Qs. Muhammad [a7l: 3 5)

Jika kaum muslim berada di atas kemuliaaq kekuatan, dan kennampuarl

serta memiliki pasukan yang banyak dan sangat kuat, maka tidak akan ada

r57 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya(21322).
ts$ Lih. A hkam Al Qur' an Ql 87 6).

t I Surah AlAnfaal 
.)]



perdamaiaq sebagaimana perkataan seorang penyair,

,,rtL1sr'avlt 4r.;F: 9t.Ft;;,a;;r&n
Tidak ada perdamaian hingga pasukan berhasil menusuk dengan

tombak

Dan menebaskan pedang kc leher kepala.te

Namrm jika dalam perdamaian itu ada manfaat yang akan didapatkan

oleh kaum muslim, atau demi menolak kemudharatan, maka kaum muslim

boleh memulai berdamai,jikamerekamemang membytuhkannya

Rasulullah SAWjuga bersedia berdarnai dengan penduduk Khaibar,

dengan beberapa syaraq tetapi mereka melanggar Erarat-s),amt tersebut, maka

beliau pun membataltan pedamaian Beliaujngbersedia bemdamai dengan

Adh-Dlmmri, UkaidirDatmalu dan pendufukNajran. Beliaujug bodamai

dengan orang-orang Quraisy selama sepuluh tahm, hingga mereka melanggar

perjanjian Para khalifrh dan sahabat pun pemah melakukan bal seperti ini,

sebagaimanayang telah kami jelaskan sebelumryra secara lengkap.

Al Qusyairi berkat4'Apabila kaum muslim memiliki kehratan, maka

sebaiknya perdamaian (gencatan senjata) tidak lebih dari satu tatnrn. Akan

tetapi apabila orang-orang kafir lebih unggul dalam kekuataru maka boleh

berdamai (mengadakan gencatan senjata) dengan mereka selama sepulutr

talnrn Tidak boleh lebitu sebab Rasululatr SAW mengadakan gencatan senj ata

dengan pendudrft Makkatr hanya selama sepuluh tahun."r60

IbnuAl Mundzirberkat4'?ara ulama berbedapendapattentangjangka

waktu perdamaian antara Rasulullah SAW dengan penduduk Iv{akkah dalam

peristiwa Hudaibiyatr. Urwatr berkata'Empat tahtm'. Ibnu Juraij berkata,

'Perdamaianituhanyaselamatigatalnrn'.Ibnulshakberkata,'Sepuluhtalnm'.

I5e Bait syair ini disebutkan oleh IbnuAlArabidalarnAhkan -nyatanpa menisbatkannya
kepada siapa pun.

te Hadits tentang hal ini disebutkan oleh Al Alusi dalan Ruhul Ma'ani (3D55).
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Asy-Syaf i berkat4'Tidak bolehmengadakan gencatan ser:$ata dengankaum

musyrik lebihdari sepuluhtatrun, dilakukanolehRasululah SAW

padaperistiwaHudaibiyah. Jika gencatan senjata dengan ofiutg-orzmg musyrik

ditetapkan lebih dari itu, maka perjanjian gencatan senjata itu batal, sebab

hukum asalnya adalahmemerangi orang-orang musyrik hinggamercka beriman

atau bersedia membayar fi dyatr' .

Sementara itq Ibnu Habib berkata dari Ivlalik RA,'Boleh mengadakan

perjanjian gencatan senjata dengan orang-orang musyrik selama safu tahun,

dua tahurU dan tiga tahurq batrkan tanpa batas'."

Al Muhallab berkata'R.asulullah SAW pernah memberikan keptrtusan

ini, yang dari latrimya narnpak kaum muslim itu lematr, karenaAllah SWT

menahan unta Rasulullah SAW dari Mal&ah ketika unta itu menuju ke sana.

Tiba-tiba saja unta itu duduk, Setelah itu Rasulullah SAW bersab d4 ' Yang

menahannya adalah Tuhan yang menahan gajah '." Seperti hadits yang

diriwayatkan olehAl Buklmri dari Miswar bin l{akhramah.

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mengadakan gencatan sedata

dengan orang-orang muqrrik tanpa syarat penyerahan sejumlah harta, apabila

hal itu dipandang perlu oleh imam atau pimpinan. Ketika dibutuhkan oleh

kaum muslim, bolehjuga mengadakan perdamaian dengan penyerahan harta

kepada musulU berdasarkan tindakan Rasulullah SAW yang berdamai dengan

Uyainah bin HishnAl Fazai danAl Harits binAufAl Murri pada peristiwa

Alvab,dengan syarat beliau menyerahkan sepertiga hasil bumi Madinah.

Kedua orang ini, bersama pasukan mereka dari Gha0rfan, pulang ke kampung

halaman mereka dan berhasil membuat orang-orang Quraisy merasa terhina.

Namun perkataan ini hanyalah bentuk basa-basi, bukan perjanj ian,

sebab ketika Rasulullah SAW melihat kedua orang ini setuju dan hendak

pulang, beliau meminta pendapat kepada Sa'ad bin Mu'adz RA dan Sa'ad

bin Ubadah RA. Kedua orang ini lalu berkat4 "Walrai Rasulullah, apakah ini

perkara yang engkau sukai? Kami pasti akan melakukannya untuk engkar.r,

t--r!



atau sesuatu yang diperintahkanAllah kepada engkau" pasti kami dengarkan

dan taati. Atatrkah ini menryakan pe*ara 1ang engkau lalarkan untuk kami?"

Rasulullatr SAW menjawab, "Ini merupakan perkara yang alat lahtlan

untukkalian, sebab sesungguhnya orang-orang Arab telah merryerang

kalian secara serentak." Sa' ad bin Mu'adz RAkemudian berkata "Walrai

Rasulullah, demi Allah, datrulu kami dan mereka b€rada di atas kemusyrikan

dan menyembah bertrala- Kami tidak pemah menyembahAtlall bahkan kami

. tidak pernah mengenal-Nya. Mereka tidakp€mah ingin mengambil satubuah

pun daxi lemi kecuali dengan cam membli atau sebagai jamuan Lalu, ketika

Allah memuliakan kami dengan Islam dan memberi petunjuk kepada kami

kepadanya, juga memuliakan kami dengan sebab engkau, kami justnr

memberikan harta kami kepada mereka! Demi Allah, kami tidak akan

memberikan kepada mereka kecuali pedang; smpaiAllah memr$uskm arrttra

t<amidenganm€l€ka"

Mendengar ungkapan ini, Rasulullah SAW bahagia dan bersaMa
*Kalian memang seperti itu." Setelah itu beliau berkata kepada Uyainatt

dan Al Harits, "Kembalilah kolian. frdak ada bagi kalian di sisi kami

keanli pedmg.' Sa'ad lalu memgubil lembaran perjanjianpng tidak tertulis

di sana kesaksian bahwa tidak ada tuhan melainkanAllah, kemudian dia

mengfuryusn5ta

FirmanAllah:

s: :,!: G ifr i" l;; lt* J-,p s&'r, oi i-ti'-4oy

.;ft N btS,f# 3*:-rfr ( C*,r"tli .i
@Eri*:;;"'s. 

'

"Dan jika mereka bermakud hendak menipumq moka
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s es ungg uh ny o c ukuplah Allah (menj adi p elindungm u).

Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan
dengan para mukmin, dan Yang mempersatukan hati
mereka (orang-orang yang beriman). Walaupun kamu

membelanjakan semua (kekayaan) yang berado di bumi,
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka,

akan tetapi AAah tulah mempersatukan hati mereka.
Sesungguhnya Dio Muha Perkaso lagi Moha Bijalesana."

(Qs. At Anfaal [8]: 62-63)

Firman Allah SWT, 3;'r* "Dan jika merekaoiti;'*i- oy,

b e rm alrs ud he ndak m enipumu."

Maksudnya adalah menampal<kan sikap menyerah kepadarnu namun

menyimpan tipuan dan pengkhianatan Oleh karena itu, tetap condonglah kamu

ftepada perdamd-), sebab kamu tidak perlu mengkhawatirkan niat kotor

mereka

ffi lrt* 3y "Mala sesungguhnya cukaptah Allah (menjadi

pelindungmu)." Maksudnya adalah, Allah yang akan menjaga dan

melirximgimu

Seorangpenyair

|,?nW tListr't# Qlt,-':.i:jir;et utt riy

Apabila celaan tlah dilontarkan ao, t*Skot dtpuful*an 
/

Malra cuhrylah bagimu dan cuhtplah bagi Adh-Dhahhakpedang

Muhammad.I6t

r5r Bait syair ini disebutkan tanpa penisbatan kepada siapa pun. Lrh. Lisan Al Arab,
enfri: ashaa dan hayaja.

Bait syair ini juga disebutkan tanpa penisbatan kepada siapa pun oleh An-Nuhas
dalam I'rab Al Qur'an (21195),Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur'an (l/417), dan Ibnu
Athiyyatr dalamtafsirnya (6/369). Sementara itlu,dalamAmali Al Qali(21361) disebutkan

milik Jarir, tetapi bait syair ini tidak ditemukan dalam kumpulan syairnya.

5 [- Surah at anfaal 
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Firman Atlah SWT, -o!ier.3|ti e,fi; " Dialah yang

memperhtatmu dengan pertolongan-Nya."

Maksudnya adalah menguatkanmu dengan pertolongan-Nya dalarn

perang Badar. !J*'{U; "Dan dengan para mubnin." Menunrt An-

Nu'man bin Basyir ayat ini tunm kepada orang-orangAnshar

FirmanAllah SwT, e$ <;. 1fl', "Do, Yang mempersatukan

hati mereka (orang-orang yang beriman), " maksudnya adalah

mengumpulkan hatiArs dan Khazraj. Mempersatukan hati orang-orangArab

yang berwatak fanatisme tinggr menrpakan salah satu tanda kebenaran

Rasulullah SAW dant€masuk mlah satu mu\iizd beliau Waak orangArab,

apabila seseorang di antara mereka ditampar, maka orangArab lainnya rela

berperang karena hal kecil tersebut, sampai tamparan itu dapat dibalas.

Mereka adalah makhhrkAlah yang paling'nggr sifat fanatismen5ra Nmun
kemtdianAllah SWTmeu5Aukmmqeka dengmkeimanalL hingga seseorary

rela memerangi ayabryra dan saudararyra de,mi agama

Ada yang mengatakan bahwa malcsudnya adalah melryatukan karm

Muhaj irin dan kaum Anshar. Makna ini juga tidak jarfi berbeda

FirmanAllah:

@ 1-*rfr 6, a;5,ys'fr| a:; ;
uHai Nabi, cukuplah AAoh (menjdi Pelindung) bogimu

dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutima " (Qs. AI
Anfaal [8]: 6a)

Ini bukan pengulangan, sebab sebelumnya dia berfirman,
fifrAf**.-rP 4iStLoftS*ietli "Dan jika mereka bermaksud

hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi

pelin&mgmu)." lni adalahpertindungan yang bersifat khusus dari penipuan.

:#4f4
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Sedangkan firman-Ny4 frfr -tl* :;Ji qlri " Hai Nabi, cahrylah Altah

(menjadi Pelindung) bagimu, " adalah perlindungan yang bersifat umum.

Maksudrryra adatahAllatl png mencukupkanmu dalam segala keadaan.

IbnuAbbas RAbe*at4 *A)rat ini turunt62 berkenaan dengan keislaman

Umar. Ketika itu orang yang t€lah berislam hanlra tiga puluh tiga laki-laki dan

enam perempuan, lalu Umar masuk Islam, sehinggajumlatr mereka genap

empat putuh orang. Ayat ini adalah ayat Makkilyah yang atas perintah

Rasutullah SAW di dalam suratr Madaniy5rah." Demikian yang disebutkan

olehAlQuqrairi.

Menumt saya (Al Qurthubi), apapng disehrkantelrtang keislaman

Umar RA dari Ibnu Abbas RA tadi, berbeda dengan apa yang tercantum

dalrm sejarah.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Ndas'ud RA dia berkat4 'Itumi tidak

pernah bisa shalat di samping Ka'bah sampai Umar masuk Islam. Setelah

masuk Islanu Umar berpermg melawan ormg-orang Qraisy sampai dia bisa

shalat di samping I(a'tnh, dan kami pn shalat tersamaryra Keislaman Umar

ted adi setelatr perginya sahabat Rasulullah SAW ke Habasyah."

Ibnu Ishak berkata, *Jumlah kaum muslim yang pergl ke Habasyah

dan berhijratr [69 sana, selain anak-anak mereka yang masih kecil, yangjuga

ikut bersarna mereka atau anak-anak mereka yang lahir di Habasyah,

berjr:mlah detapan puhrh tiga orang jikaAmmar bin Yasar termasuk di antara

mereka" Namun Ibnu Ishak masih sangsi tentang hal ini.

Al Kalbi berkat4 "A),at ini turun di Baida' , saat perang Badar. 1 epafrrya

sebelum terjadi peperangan "

Firman Allah SWT, --. . v"fis,yg;S rr,3 "Dan bagi orang-

orang mubnin yang mengihttimu." Menunrt safir pendapat, maknanya

"dalnh, cuhplahAilah(meqiadi Pelin&mg) bagimudancukrylah omng-orang

teLilr. Asbab An-Nuul,karfAl Waltidi (hal. 178).

Surah At Anfaal



Mutnjirin dan orang{mngAnshar (menjadi pelindmgmu).

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adatalL cukuplah Allah

(menjadi Pelindung) bagimu dan cukuplatrAltah (meqiadi Pelindung) orang-

orang yang mengikutimu.t6r Demikion yang dikatakan olehAsy-Sya'bi dan

IbnuZaid.

Pendapat pertama diriwayatkan dari Al Hasaru dan inilah pendapat

yang dipilih olehArNuhas dan lainnyarn

Dengan demikian, berdasarkan pendapat pertama (yakni yang

dikatakan oleh Al Hasan) ,kata ,f berada dalam posisi rafa ' *bagu athaf

kepada namaAllatr SV/T. Maknanya adalalu se$mgguhnf cukuplahAllatt

dan orang-oang mukmin ymg mengihrimu sebagai petirfrmpu Sedangkan

berdasarkan pendapat kedua (yakni yang dikatakan olehAsy-Sya'bi dan

Ibnu Zaid), l< ta il menjadi maf 'ul Wf ityang disembunyikan. Contoh

lain adalah sabda Ra$lullah SAW,

.qinftfu,;<;
"Allah yang akan mencrhrylcan aht darinya dan (Allah juga yang

akon mencthtpkan) anak-anak Qailah. "tcs

Ada yang mengatakan bahwa bolehjuga finnan tersebut dimaklumi

dengan cukuplah Allah sebagai pelindung mereka. Dimana khabar

disembunyikan, dan boleh j"g" iberada dalam posisi nashab,sehingga

maknanya adalalu cukuplatrAllah sebagai pelindmgmu dan cukuplah Dia

sebagai pelindrmg orang{mng yang mengihtimu

16' Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (10D6) dan Ibnu
Atni),5tan ddam tafsirnya ( 6 I 3 68).

ta Lih. I 'rab Al Qur'an,karyaAn-Nuhas (2/195). Dalam kitab ini terdapat penjelasan

yang lebih detil tentang hal ini.
t65 Hadits ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam sumber tadi. Qailah adalah ibu Aus

dan Khazraj, dua kabilatr kaumfurstrar. Nama aslinya adalatr Qailatr binti Kahil. Demikian
yng termaktub. Lih. Lisan Al Arab,ent,i:.-qayala.
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FirmanAllah:

fi @ oriii:. <)Ii 1i"\ itii <rirt O 6l
H&oy"fu'e3f *y#rtuit

oHoi Nabi, kobarkanlah semangot pora mukmin itu untuk
berperong. fiko oda dua paluh orong yong sabar di ontaru
kamu, niscayo mereko dapat mengalahkan dua rotus orong

musuh. Don jika ado serotus orang (yang sabar)
diontaramu, mereka dopat mengalahkan seribu daripada

orang-orang kaftr, disebabkan orang-orang kalir itu kaum
yang tidok mengertl Sekarang AAoh tulah meringankan
kepadamu dan Dia telah mengetahui bohwo padomu ada

kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang yang
sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang;
don jika diantaromu ada seribu orang (yang sabor), niscayo
mereka dapat mengolahkan duo ribu orang dengan seizin

AAah. Dan Allah beserto orang-orang yang saban" (Qs. Al
Anfaal [8]: 65-66)

FirmanAllah swr, )q,* 3*r'rI,ff :g llri "Hai Nabi,

kobarkanlah semangat para mubnin itu untuk berperang."

Latazh <r.r'fi ,iF,,maknanya adalah dorong dan bakarlah

#3i \;tiiii -i,4 6 ctb" #3V t#3r,6frV
@'q:ilT'{ft;'{'g\b



semangat mereka- Kata ini memiliki matcna yang sama dengan *t ), '*t )
i\, * ,?)6dan iif (mendorong atas suatu perkara). Sedangkan

.r sl6Jt artinya orang yang benar-benar hampir celaka. 16

Contoh lain adalah firmanAllah SWT, b? !-rF S- tvtat<zudryra

adalah, kamu tenggelam dalam kesusatran maka kamu pun mendekati

kebinasaan, sehingga jadilah kamu termastrk oftmg-orang yang binasa

. FirmanAllah swr, 6ij1#t);/.* t);r&?'# ,f; cl "Jiko ado

dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat

mengalahkan dua ratus orang musuh, " adalah lafazfi khobar yang

mengandungjanji bersyarat, sebab maknanya adalah, jika dua puluh orang di

antara kalian bersabar, niscaya mereka dapat mengalatrkan dua ratus orang

mrsuh"

I-afa^'b2)L.(duapluh) , ttr:irt (tigapulutr), dan oy'lf (empatpuluh),

adalah fsz png dibuat dalam bentuk jamak untuk makna jumlah ini. /srz ini

diberlalorkansepertipada,4

Jika ada yang bertaqra,'I(enapa hunrf pe,ltama';t2b ditrrra, kosrah,

sementarahnnfpertama lr-rrii *-p"r rt:j8 (delapanpuhrh) dtbnfattah,
kecuali op lenam puluhp'

Sibawaihr6? menjawab, "sesungguhnya '6iL. berasal du, a:t
(sepuluh), sama dengan ;ii ta*)U"*tat dari fti (sattrl. Olehkarena itu,

huruf pertamanya dibaca kasrah,sebagaimana r;ir. Oatitnya adalah o:h
dan irri,-,. (sembilanpuhrh) dibentuk dari eI- (enam) 6arr ei1; (sembilan)."

Abu Daud meriwayatkan dari IbnuAbbas RA, dia berkat4 "Ketika

ayat, 6;tv1#'o;r.*'o;P'&r{ol'Jiko ada dua puluh orans

yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua

ratus orang musuh', trxtagkaum muslim merasa berag karena maksud ayat

adalah, Allah SWT mewajibkan mereka untuk tidak lari bila dalam keadaan

t65 Lih. Lisan Al Arab,entr,i:. haradha (hal. 836).
t61LilL Al Kitab (l/105-106).
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satu lawan sepuluh. Tetapi kemudian datang keringanan daxi Allah SWT,

'l;tfr* oift 'sekarang Atlah telah meringankan kepadamu'.

Sementara itu, Abu Taubah membaca firmanAllah ini sampai pada

firman-Nya, *i*Ab'nq 'seratus orang yang sabari niscaya

mereka dapat mengalahkan dua ratus orang'."

Ibnu Abbas RA berkata lagi, "Setelah Allah SWT memberikan

keringanan kepada mereka dalam jumlau UerlcurangUn kesabaran mereka

sebesar keringanan yang diberikan kepada mereka"rn

IbnuAlArabi berkata,t6e '?endapat kaum yang mengatakan bahwa

sesungguhlxaketetapaniniterjadipadaperangBadar, daninitelah di-nasakh,

adalah tidak benar, serta tidak pernah diriuayatkan bahwa orang-orang

rusgikdaat karmmuslim,akmte@iAllahSWTmerrqiibkan

hal itu pertama kali, lalu Dia mengaitkan bahura kalian memahami unhrk apa

kalian berperang, yakni mendapatkan pahala sementara mereka tidak
mengetahui untuk apa mereka berperang."

Menurut saya (Al Qurthubi), hadits IbnuAbbas RAmenunjukkan

telah diwajibkanryra hal itu Kemdian ketika hal itu sulit bagi kaum muslim,

Allah SWT pun mengfupusny4 hingga Dia menetapkan keadaan satu lawan

dua. Dia telah memberikan keringanan kepada mereka dan mewajibkan

mereka untuk tidak lari bila dalam keadaan seratus lawan dua ratus (satu

lawan dua). Jadi, pendapat yang benar adalah pemberian keringanan, bukan

nas akh (penSnpusanhutom). Inilah pendapat yang lebih baik.

Sementara itu, Qadhi Ibnu Thayyib menyebutkan bahwa apabila

sebagian hukum di-nasaHt,atau sebagian sifat hukum ataujumlah hukum,

dirubatr, maka boleh dikatakan bahwa itu adalah nasakh, sebab hukum

tersebut tidak lagi seperti awalnya, akan tetapi sudah berbeda. Dia lalu

r6t HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Lari dari Medan Perang (3/
46,no.2646).

| 6e Lfii. A hiam A I Qur' an (21 87 7).
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perbedaan pendapat dalam masatah ini.

FirmanAIIah:

"fidak potat, bagi seorang nabi mempanyai tawanan
sebelum io dapat melumpuhkan musuhnyo di muka buml
Kamu menghendaki hortn bendo duniawi sedangkan Alloh
menghendaki (pohalo) akhirot (untulottu). Dan Allah Maho

Perkasa lagi Maha BijoksonG " (Qs. Al Anfaat [8]: 67)

Ddam E/at ini dibahas lima masalall Fiar
Pertama:Lafa& BVI "d^l"hbentukjamakdari 

if, seperti Jj
daa, _;j$, i--r a^ L;?. Ahjuga yang mengalakan bahwa bentuk j.-ui.
.rff aaaUr rs.i.;f dengan hunrf alilberhuakat dhammah dan .j]L1f
dengan hnnrf alt/fuat<*.fahah. Sedangkan km tti,! biasarya digunakan

untuk mengrmgkapkan maknamengikdtawanan- Oleh karcna itq setiap orang

yang ditangkap, sekaliprmtidak ditawan, disebrr tl .no

Allfsyamengungfuapkan dalam bait qaiqa,

'V,LQ\t
'ybt €fi)

.4,,rt ..fi t- .c-t ;- -.(,
,a - /

Dan syair mengikatht dalan baituya

Sebagaimana habrya para perempuon pengtkat mengikat himartTt

tnLth. Lisor Al Arab,entri: asra (hal. 7t).
I7r Lih. Lisan Al Arab, enti: qayda(hal.993).

",-pilfi 
A 3-r.8-_# aat ;fr b:* oi d. 3r( 6P'

@ E; i* fr;6${t L;Ii6 $ 3lt,-p? 3rL--i
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AbuAmr binAl Ala' berkata, ",sFl, artinya orangorang png tidak

diikat ketika ditangkap, sedangkan .giUl r artirya orang-orang yang diikat"

Abu Hatim meriwayatkan batrwa dia mendengar hal ini dari orang

Arab.l72

Kedua: Ayatili lrusltzr pada peristiwa Badar sebagai bentuk tegrran

dari Allah SWT kepada para sahabat Rasulullah SAW.

Makna ayat tersebut adalalu tidak sepantasnya kalian melalnrkan

pefudan ini, yarg mengaldbdcn Rasulullah SAW memiliki tawman sebehm

dapat melumprhkan musuh"

Mereka adalah yang disebutkan dalam firman-Ny^, 3:\j
4!rt;f; "Kamu menghendaki harta benda duniawi.'

Sedangkaq Rasuhilah SAWtidakpetnahmemerintahkmmembiarkan

hidup kaum laki-laki pada wakttr perang dan tidak pemah sama sekali

mengrngrnkan harta benda drmia Perbuatan ini biasanya dilakukan oleh

kebaryakan orang-omng yang ikut dalam perang.

Teguran dan kecaman tersebut diturunkan akibat adaqra orang yang

mengusulkan kepada Rasutullah SAW untuk mengambil tebusan. hitah

pendapat sebagian besar ahli tafslr, dan inilah pendapat png bemar.

Rasulullah SAW yang disebutkan dalam ayat ini, karena beliau tidak

mencegah perbuatan tersebrfi ketika beliau melihatryrra dari tempat komando.

Ketika itu Sa'ad binMu'ada UmarbinKhaflrttrab, danAbdullahbinRawaltall

tidak menyetujui perbuatan tersebut, tetapi Rasulullatr SAW sibuk

mengomandoi perang dan meilrunkan bantuan. Alhirnya beliau prm tidak

melarang membiarkan hi&ry kaum laki-laki pada waktu perang. Oleh karena

teguran dalam ayat ini, beliau danAbu Bakar RA pun menangis. Muslim

t?zL*t.Al Baht' Al Mulrilh(41518).
t73 Lrh. Asbab An-Nuul, karyaAl Wahidi (hal. 187).
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meriwayatkan dari hadits Umar bin Khaththab RA. Awal hadits ini telatt

disebutkan dalam surallAali' lnraan, dan ini memryakan penyempunranya.

Abu Zamil berkata: IbnuAbbas RA berkata 'I(etika mereka menawan

beberapa tawanan, Rasulullah SAW bersaMa kepadaAbu Bakar dan Umar,

'Apa usul kalian tentang para tawanan ini? ' AbuBakar berkata, 'Walni

Rasulullal1 mereka adalatr anak-anak paman dan keluarga- Aku mengusulkan

engkau mengambil tebusan dari mereka. Hal itu pasti akan merf adi kekuatan

'bagr kita untuk melawan omng-orang kafir, dan semogaAllatr memberi

petunjuk kepada mereka agar bersedia memeluk Islam'. Rasulullah SAW

lalu bersabda, 'Apa usulmu, hai Ibnu Khaththab?' Aku (Umar bin

Khaththab) berkata" 'Tidak, demi AllalU wahai Rasutullah. Aku tidak

sependapat denganAbu Bakar. AIor mengusulkan agar engkau mengizinkan

kami untuk memenggal leher mereka Engkau mengizinkanAli memenggal

leher Uqail, dan engkau m€ngizinkan aku memenggal fulan 
-yang 

senasab

dengan Umar-, sebab me,reka para tokoh kafir'.

Setelah mendengar kedua usulan tersebut, Rasulullah SAW temyata

lebih memilih usulAbu Bakar. Keesokan harinya aku datang dan temyata

saat itu Rasulullah SAW dan Abu Balor sedang duduk sambil menangis. Aku

pun bertany4'Wahai RasulullalL beritahukan kepadaktr kenapa engkau dan

satrabat engkau menangis? Jika pantas unhrk ditangisi maka aku pasti ikut

menangis, danjika tidak maka aku akan menangis karena tangisan kalian' .

Rasulullah SAW bersabda, 'Aku menangis karena usulan yang

dilcemukokan kepadafu oleh para sahabatmu untuk mengambil tebusan.

Sungguh, telah diperlihatkan kepadaku adzab mereko lebih delat

daripadapohon ini'. Maksudnya sebuahpohonyang berada sangat dekat

dengan Rasulullah SA\M. Setelah ituAllah SWTmenunmkan frman-Nya,

q!lt;r? (*Lj",.pi$ OGis-i? uaf;fr\&ol d.3(c
e;;i-rAp<.np fi G+,g{i @:& *'t;6|{t \}!$s

$t;L-#Liiiki @'#+ti;
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'Tidakpatut, bagi seorang nabi mempunyai tonanan sebelum ia dapat

melumpuhkon musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda

duniawi sedangkan Allah menghendaki (palwla) akhirat (untuhttu). Dan

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada

lretetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan

yang besar lrnrena tebusan yang kamu ambil. Mako makanlah dari
sebagian rampasan perangy(mg telah komu ambil itu, sebagai makanan

yanghalal lagi baik'. (Qs.AlAnfaal [8] 67-69)

Dengan demikian, Allah SWT telah menghalalkan glanimah wt.tk
mereka"

Yazid bin Hanrn meriwayatkar, dia berkata: Yatrya mengabarkan

kepada kami, dia berkata:Abu Mu'awiyah me,lrceritakan kepada kami dari

Al lr'masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu tlbaidab, dari AMullatr RA, dia

berkata,'?ada peristiwa Badar, di antara tawanan mereka adalah Abbas, ia

dibawa ke hadapan Rasulullah SAW. Beliau lalu bertany4'Apa pendopat

kalian tentang para tawonon ini? 'Abu Bakar berkat4 'Watni Rasulullall

mereka adalah kaum engkau dan keluarga engkau Biarkan mereka hidup,

barangkaliAllah akan memberi tobat kepada mereka'. Sementara itu Umar

berkat4'Merekatelahmemdstakan,mengusiAdan engkaqmaka

panggil mereka dan penggal leher mereka!' AMullah bin Rawahah berkate

'Cari sebuah lembah yang banyak kayr bakamya, lalu musnahkan mereka di

sana'.

Abbas yang saat itu mendengarpercakapanmereka, berkat4'Berarti

engkau telah memtrtuskanhubturgan kekeluargaanmu'. Al*rimya Rasulullah

SAW masuk dan tidak menjawab usulanmereka sedikitpun. Beberapa omng

kemudian berkata,'Beliau pasti mengambil usulanAbu Bakar'. Sementara

itu beberapa orang be*ata'Beliau pasti mengambil usulan Umar'. Beberapa

orang lainnya juga berkata, 'Beliau pasti mengambil r:sulanAbdullah bin

Rawalrah'.
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Tak lama kemudian Rasulullah SAW keluar dan bersabda,

'sesungguhnya Allah melembutkon hati beberapa orang hingga hati

mereka lebih lembut dari susu dan menguatkon hati beberapa orang

hingga lebih htat dari batu. Kamu, hai Abu Bakar seperti Ibrahim AS.

Atlah SWT berJirman, i?) 
"tb'"iy 

AG iS,b:iy,#rt5
"Maka barangsiapa yang mengihttiht, mako sesungguhnya orang itu

termasuk golonganht, dan barangsiapa yang mendurhakoi aht, maka

, sesungguhrrya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". (Qs.

Ibraahiim [a]:3Q
Kamu juga, hai Abu Bakar, seperti Isa AS, ketika dia berkata,

)$rLt 3,fr,rlL('F'&rii oy a3q dF *s 4 " rika Engkau

merryiksa mereko, maka sesungguhnyo mereka adalah hamba-hamba

Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya

Engkatrlah Yang Mala Perkasa lagi Malu Biiaksana ". (Qs. Al Maa'idah

[s]: ll8)
Kamtt hai Umar, seperti Nuh AS, ketika dia berkata, '1it$gj

$83'a16fi,y*')$Jb "Ya Tuhanku, ianganlah Engtrau biarkan

seorangpun di antaro orang-orangkofir itutinggal di otas bumi". (Qs.

Nunlr [7ll:2Q

Kamu juga, hai Umar, seperti Musa AS, ketika dia berkata,

dfi +tuttV ;? V't fi .*,# U?'""fi|t 4ii t, 3-$ $ " Ya

fithan Kami, binasakanlah harta benda mereka, dan htnci-matilah hati

mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan

yang pedih". (Qs. Yuunus [ 0] : 88)

Kalian sekorangmasing susah, maka tidakada seorangpun (dari

tawanan) yang lolos kccuali dengan membayar tebusan, atau penggol

kcpala'.

Abdullah latu berkata, 'Kecuali Suhail bin Baidha', sebab aku telah

mendengamya menyebut Islam'. Abdrllah berkata (dalam hati),'Ketika itu
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aku merasa takut ada sebuah batu turtur dari langit menimpaku karena

ucapankupadahd itu'. Thk lamakemudianAllah SwTmelurunlmdTa firman-

Nya,

qfii"?3rL.-i"*t\i aGrj;? aei;{6'*-oi 6;3,( c

ell-q -6A'6" fi G +q {i @ :S h* ms"a*fi L-}-!it'3

@ r,-:3p'rfr ,lei;t tr!fuW te'# c, i ;K @'p +t :e
'Tidakpatut, bagi seorang nabi mempurryai tawanan sebelum ia dapat

melumpuhkon musuhnya di muko bumi. Kamu menghendaki harta benda

duni aut i s edan gkan All ah menghendaki (pahala) akhirat (untuhnu). D an

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranyo tidak ada

ketetapn yang telah terdahulu dmi Allah, niscaya kmnu ditimpo siksaan

yang besar karena tebusan yang kamu ambil. Maka makonlah dari
sebagian rompas(m perangyang telah kmnu ambil itu, sebagai makanan

yang lwlal lagi baih dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah

Maha Pengampun logi Maha Perq/cyang'."

Dalam riwapt lain disebtlkm: Rasuhrllah SAWlalube,rsabda, " Honpir
saja adzab menimpa kita korena menyalahi lbnu Khaththab. Seandainya

adzab benar-benar turun, niscaya tidak ada seorang pun yang selamat

kccuali Umar

Abu Daud meriwayatkan dari Umar RA, dia berkata, "Setelah perang

Badar berakhir dan Rasulullah SAW mengambil tebusan, Allah SWT

menunrnkanfirman-t[p,

q!n;r? (-r\j"*$t AS;*;? a:ri;fr'o&e'i *g<-,ti c.

e':Ll-,;e'€,$'6. fi G 6 Si 6";5.; V rts'+fl 3gffi6

'Tidakpatut, bagi seorang nabi memptnyai tantanan sebelum ia dapat

t1a Lth. Asbab An-Nuul,Y,zryaAl Wahidi (h^1. 179).



melumpuhlran musuhrrya di muka bumi. Kamu menghendaki hana benda

duni aw i s e dangkan Allah menghendaki (palwla) akhirat (untubnu). D an

Allah Maha Perkasa lagi Maho Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada

lcetetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan

yang besar kareno tebusan apa yong kamu ambil'.

Allah SWT kemudian mengbalalkan hartz ghoimah."rt s

Al Quryairi men5rebukmbahwa Sa'ad binMu'adz RAbedof,a,'"W'ahai

Rasulullah, sesungguhnla ini pepemngan pefiama l€mi melawan orang-orang

musyrilq maka. al itsklwn (banyaknya korban yang jatuh dari pihak musuh)

lebihakusukai.'{76

Diriwaptkan dari Mrdahid dan lainrya, bahwamakna al itslihondalalt

berlebih-lebihan dalarn memerangi orang-orang musyrik. Orang Arab
mengungkapkaq /1' d t\i';i#,artinyaberlebih-lebihan dalam suatu

perkara

Sebagian ulama lain meirgatakan bahua meknan)na adalah hingga dapat

mendesakdanmembunuh-

Al Mufrdhdhal mengragkapkan dalam bait slrainryq

tF:f €.r*ii*;f i, #ro;tY ovLsr jA
Kamu shalat Dhuha, padohal sepanjang tahun kosong dari ibadah.

Sungguh, Fir'aun telah didesak dan dibinasakan oleh kchtfurannya

dalam kcadaan h{ur

Adayangmengatakanbahwamakna 3j4,5; uaArnberkuasa.

Adajuga yang mengatakan bahwa malcnanya adalah kekuatan.

r75 HR. Abu Daud dalam pembatrasan tentang jihad, bab: Menebus Tawanan dengan
Harta(3/61, no.2690).

t76 Lih. Jami' Al B ayan (10130).
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Oleh karena itu, Allah SWT memberitahukan bahwa membuntrh

tawanan perang Badar yang ditebus, lebih baik daripada mengambil tebusan

mereka

IbnuAbbas RAberkata, "Kasus ini terjadi pada peristiwa Badar, dan

saat itujumlatrkatrm muslim masih sedikit Ketikajumlahmereka bertanrbatr

banyak dan kekuatan mereka semakin besar, Allah SWT me,llunmkan firman-

Nya tentang tawanan, 'i$CydA* 'sesudah itu kamu boteh

m emb e b askan mereko atau menerima t ebus an'. " (Qs. Muhammad [47] :

4).rtt

Penjelasan lebih laqjut tentang hat ini akan dikemukakan dalam surah

yang membatras tentang peperanga& insya All ah.

Ada png mengatakan batrwa mereka (kaum muslim) mendapat tegurarl

daxi Allah SWT, karena peristiwa Badar merupakan peristiwa yang sangat

berkesan bagi para tokoh Quraisy dan harta mereka, dengan sebab

pembunuhaq perbudakan, dan pemilikan. Seharusnya mereka menunggu

wahyu dantidak mengambil kepuusan secaraterburu-bunr. Ketika mereka

mengambil keputusan secara terburu-buru dan tidak menunggu turunnya

watryq mereka pun mendapatkan teguran tersebut-

Kdigo: AtfuTfubrrjdan lainryra meriwayatkan bahwaRasulullah SAW

pemah bersabda kepada kam 6sslim,

,* t'AZ y{t g.t',ht,srt.!t)s;*i e oY.

., ' . t;'.: t.it. .i:.: oh.tt ll.t 'L'r4U*r:-r,ast :f;lt tjv'j i t t e ol, e:c .

.o:;i
"Jika kalian mau, kalian bisa mengambil tebusan para tantanan.

r77 Riwayat dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalamJami'Al Bayan
(10/30) dan IbnuAthiyyah dalam ,{ I Muhoru Al Wajiz (61377').
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Nomun, njuh pluh orang dari kslian sama dengan jumlah merelca

akan dibunuh dalam peperangan. Jika kalian mau, mereko

diburuh dan kalian pasti selamat."

Kaum muslim meqiawab,'l(ami mengambil tebusan dan tujuh puluh

orang dari kami bersedia gugur sebanyak syahid."r?t

AMU bin Humaid menyebutkan dengan sanadnya, bahwa Jibril AS

turun menemui Rasulullah SAW, agar beliau menyunrh kaum muslim untuk

memilih seperti ini. HaI ini telah dijelaskan rlal^m surahAali'Imraan

Ubaidah As-Salmani berkatq'Mereka mencari dua kebaikan, maka

tujuh puluh orang dari mereka gugrn pada perang LIhud."

Keempd: Adayang memgatakan bahwa jika ada pilihan, maka kenapa

ada celaan atau teguran dengan firman-Nya, '$ti "Niscrya kamu

ditimpa;'

Jawab: Celaan atau teguran ditunrnkan karena ketamakan mereka

unflrk mengambil tebusan Setelah itu baru turun pedntah untuk me,milih- Hal

ini berdasarkan sebtrah riwaya! Ketika Rasulullah sAW memerintalrkan untuk

membuntrh Uqbah binAbu Mu'aitt1 Mqdad RAberkata, "Dia tawanankg

watraiRasulullah"rD

Mush'ab bin Umair Ra berkata kepada orang yang menawan

saudaranya, "Kuatkan ikatanmu atasnya, sebab sesungguhnya dia memiliki

seorang ibu yang kaya."rs

Juga cerita-cerita ketamakan mereka lainnya untuk mengarnbil tebusan.

Ketika tawanan didapatkan lalu tawanan itu dibawa ke Madinatr dan

Rasulullah SAW melaksanakan hukum bunuh kepada Nadhr, Uqbd dan

t7t Lrtr. Jami' Al Bayan (10 B3).
r7e Atsar ini disebutkan oleh Abu Halyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/519).
Ito Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalan Al Bahr Al Muhith (41519).
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lainnya, beliau mulai mempertimbangkan pelaksanaan hukum bunuh pada

seluruh tawanan. Lalu tunm pilihan dari Allah SWT. Rasulullah SAW pun

bermusyawarah dengan para sahabat. Umar RA ketika itu mengrsulkan agar

beliau tetap melaksanakan hukum bunuh sepeni keputusan beliau semul4

sementaraAbu Bakar RA melihat kemaslahatan loagi kekuatan kaum muslim
dengan harta tebusan. Ketika itu, Rasulullah SAW lebih condong kepada

pendapatAbuBakarRA.

Kedua pendapat tersebut merupakan ijtihad setelatr adanya pilihan,

dan tidak ada satu pun ayat yang mencela hal ini.

Kelima: Ibnu Watrb berkata: Malik berkata, "Pada perang Badar,

terdapat beberapa tawanan dari kaum musyrik, makaAllatr SWT menunrnkan

firman-Nya, *'r!j.l AG.!-;? a;f;laS;ot dS)((, 'ridak
patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat
melumpuhkan musuhnya di muka bumi'.

Ketika itu mereka (kaum musyrik) dapat membayar tebusan, maka

dapat kembali pulang. Seandainya mereka mastrk Islam, niscaya mereka akan

tinggd dan tidak akan pulang.

Jumlah orang yang terbunuh adalah empat puluh empat orang, dan

sejumlah itulah mereka mendapatkan tawanarl sementara yang gugur sebagai

syahidhanya sedikit."

Amr binAl Ala' berkata, "Jumlah orang yang terbunuh ketika itu adal ah

tujuh puluh orang, danjumlah tawanan seperti itujuga"

Seperti inijugayang dikatakan oleh IbnuAbbas RA, IbnuAl Musalyib, .

dan lainrya hilahpendapat png benar, sebagaimana disebrlkan dalam Shahih

Muslim.tst Ketika itu, mereka dapat membuntrh tujuh puluh orang dan

Itt Riwayat ini disebutkan oleh Muslim dalanshohihtyadalampembahasantentang
j ihad, bab: Banfiran Allah Berupa Malaikat saat Perang Badar dan Kebolehan Mengambil
Itart^ G hmrinah (3/ I 3 E 5).
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menawan trjuh puluh orang.

Al Baihaqi berkata, "Mereka berkata 'Para tawanan dibawa oleh

Syaqran Qnoula Rasulullah SAW). Mereka berjumlah empat puluh se,rnbilan

orang. Akan tetapi menuns pendapat yang dise,pakati,jumlah mereka adalatl

qiuhpuluhorang'."

IbnuAI Arabi berkata,tn'Malik mengatakan bahwa mereka adalah

orang-orang musyrik, karena para ahli tafsir meriwayatkan bahwaAbbas

bedotakepadaRasulullah SAW,'Sesungguhrryra aku seorang muslim'. Dalam

riwayat lain disebutkan batrwa para tawanan b€*ata kepada Rasulullah SAW,

'Kami beriman kepadamu'. Semua riwayat itu dianggap lemah oleh Malik,

dan dia tegaskan ketidakbenarannya berdaurkan riwayat yang

kembalinya mereka ke kampung halaman mereka. Selain itrl mereka

memerangi Rasulullatr SAWpadaperang lJhud"

Abu Umar binAbdul Barr berkata" '?ara ulama berbeda pendapat

tentang waktu keislamanAbbas. Adayang mengatakan bahwa dia masuk

Islam sebelum perang Badar. Oleh karena itu, Rasulullah SAW bersabda,

'Barangsiapa bertemu denganAbbas, maknjangan dibunuh, sebab dia

ihtt berperang dengan terpal{sa' - "

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA, bahwa Rasulutlah SAW bersaMa

pada perang Badar, " Sesungguhnya ada beberqa orang dri boni Hasyim

dan lainnya yang keluar (ifut berperang) karena terpaksa. Tidak ada

lrcpentingan bagi mereka dengan memerangi kita. Oleh karena itu, siapa

pun di antara kalianyang bertemu dengan saloh satu dari bani Hasyim,

malra jangan dibunuh. Barangsiapa yang bertemu dengan Abu Al
Bulrhturi, maka jangan dibunuh. Barangsiapa yang bertemu dengan

Abbas, maka jangan dibunuh, sebab sesungguhnya dia kcluar dengan

terpaksa."rt3

tEz Lth. Ahksn Al Qur' an Q/881).
t83 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/35).



Selan itu" adayang menyebutkan bahwaAbbas masuk Islam ketika

dia ditawan pada perang Badax.

Adajuga yang mengatakan batrwaAbbas masuk Islam pada peristiwa

Khaibar. Dialah yang menulis berita tentang keadaan orang-orang musyrik

kepada Rasulullah SAV/. Diajuga pematr meryatalan hendak berhijrah malo
Rasulultah SAW menulis surat kepadanya yang isinya sebagai berikut:
"Tinggallah di Makkoh, sebab keberadaanmu di sana lebih bergma bagi

l(ami."

FimanAllah:

@i,F" +t'rLfli-q'€,rt'6" fi G+S*i
"Kolau Sekiranya tidok ado ketetapon yang teloh terdahulu

dari AAah, niscaya kamu ditimpo siksaan yong besar
karena tebusan yang kamu ambil" (Qs. AI Anfaal [8]: 63)

Dalam ayat ini dibahas duamasalah, yaitu:

Petma:FirmanAllah SWT, t# {t G 6 $.j " t<ol* sekiranya

tidak ada lretetapan yang telah terdahulu dari Allah," maksudnya adalal:,

Dia tidak akan mengadzab suatu kaum hinggajelas bagi mereka apa yang

merekatalerti.

Para ulama berbedapendapat terrtang ketetapanAllah SWTpng telah

terdahulu. Pendapat yang paling benar adalah ketetapan penghalalan harta

ghoninahyngtelah disebukanterrdahulq sebab sebelumnya fuih, glrmfunah .

diharamkan unttrk orang-orang sebelum kita. Ketika perang Badar, orang-

orang berebut mengambil hafia ghanimah, maV,a Nlah SWT menurunkan

firman-Nya , 'O; fi G+S {i "Kalau sekiranya tidak ada ketetapan

yang telah terdahulu dariAllah."

Maksudnya yakni dengan menghalalkan harta ghanimah.
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Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-ty4bahwa

Salarn menceritakan kepada kami dari Al A masy, dari Abu Shalilu dari Abu

Hurairah RA, dia berkat4 "Ketika perang Badar, orang-orang bersegera

mendapatkan hafia ghanimah. Ketika mereka telatr mendapatkannya,

RasulullahSAWbersaMa

t::t *islr"; F'!.#t rytL\
'Sesungguhnya harta ghanimah tidak dihalalkan kcpada seorang

pun yang memiliki kepala berambut hitam selain kalion'."

Sebelumny4 apabila mendapatkan harta glranimah, Rasulullah SAW

dan para satrabat beliau mengumpulkannya, lalu turun api dari langit dan

membakamya. Setelah itu, Allah SwTmenurunkan firman-Nya

'# c, ii*' @ ?,1- +t'ib e;[;f 
-q'g ;# Yt G +,s, Si

@ 1$ 3r fit 3l?nt i riit3"g" t;tr
"Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah,

niscaya kamu ditimpa siksoan yang besar karena tebusan yang knmu

ambil. Malca makanlah dari sebagian rampasan perangyang telah kamu

ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baih dan bertakwalah

kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. " (Qs.AlAnfaal [8]: 68-69).'84

Hadits ini juga diriua5akan olehAt-Trmidzi, dan dia bedotq *Ini hadits

hasanshahih."

Demikianpulayang dikatakan olehMujahid danAl tlasar

Menurut Sa'id bin Jubair, ketetapan yang telah diputuskan sebeh:mnya

adalah ampunanAllah SWT kepada ahli Badar (orang-orang yang ikut dalam

tentang hadits ini, "Hadits ini hasan shahih gharib." AttFThabari juga menyebutkan
hadits ini dalam Jami'Al Bayan(10/32).
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perang Badar) terhadap dosadosa yang terdahulu atau yang akan datang. t85

Suatu kelompok berkata'I(etetapan yang telatr diptrtuskan terdatrulu

adalah arnpunanAllah terhadap mereka terkait dosa ini saja-"

Akan tetapi dosa secara umum lebih benar, berdasarkan sabda

Rasulullah SAW kepada Umar RA tentang alrli Badar,

c rrbt :Jui

"Tahulrah kamu, semoga Allah memperhatikan ahli Badar lalu
Dia berfirman, 'Lahtkan apa yang kalian mau, sesungguhnya aht
telah mengampuni kalion'. "tt6

Adajuga yang mengatakan bahwa ketetapan yang telatr diputuskan

terdahulu adalah Dia tidak akan menyiksa mereka saat Nabi Muharnmad

SAW berada di tengah+engah mereka.

Ada tagi yang mengatakan batrwa ketetapan yang telatr diputuskan

terdahulu adalatr Diatidak akan menyiksa seseormg dengan sebab dosa yang

dilakukannya karena tidak tahu

Suatu kelompok berkata "Ketetapan yang telah terdahulu itu adalatr

apa yang telah dipsuskanAltah SWI seperti penglapusan dosa kecil dengan

sebab menjatrhi dosa besar.

Ath-Tbabari berpexdapt bahwa selunrh makrvr ini masuk dalam lafrztr

kitab minallaah $etetapan dari Allah), yang mencakup semuanya dan

tr: [1s21 ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jomi'Al Bayan (10/33) dan Ibnu
Katsir dalam tafsirnfia (aBa).

It5 I{R. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahaba! bab: Keutaman Ahli
Badar dan Kisah Hathib binAbu Balta'atr (5ll94l-1942),Al Bulirari dalam pembahasan
tentang peperangan, Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, At-Timirdzi dalam
pembahasan tentang tafsir, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang sifat-sifat mulia, dan
Ahmad dalam Al Musnad (1180).
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menolak adanya pengkhnsusan satu makna dari yang lain rtT

Kedua:IbnlAlArabi berkatartt "Dala'n ayat ini dibahas dalil bahwa

apabila seorang hamba melanggar sesuatu yang diyakininya haram dari

sesuatu yang dalam ilmuAllah SWT adalah halal, maka ddak ada hukuman

baginya Contohnya adalah orang yang sedang berpuasa ketika dia be*at4
'Had ini adalah hari naub-kqree maka aku berbuka sekarang'. Atau seeerti

perkataan seorang perempwur, 'Ini adalah hari haidku, maka aku akan

berbuka'. Keduanya lalu berbuka. NazD dan haid merupakan perkarayang

mewajibkan berbuka puasa, maka menunrt pendapat yang poputer dalam

madzhab adalah wajib bayar kafarat. Seperti ini juga yang dikatakan oleh

Asy-Slaf i.

Sementara itu, Abu Hanifah berkata 'Tidak ada kafarat atasnya'. Ini
adadalamriwayatlain

Dasar pendapat pertama adalal1 kebolehan tidak memastikan adanya

maaf dalam hal sanksi melanggar perbuafan png diharamkan- Sama seperti

seseorang yang menyetubuhi seorang perempuan, lalu menikahinya

Dasar pendapat kedua adal'h, keharaman hari itu gugrn (hilang) di sisi

Allah SWT. Oleh karena itq dia melakulan pelanggaran dengan keyakinan

bahwa tidak ada keharaman baginya dalam ihnuAllatr. Ini sama seperti

seandainya seseorang bersetubuh dengan seorang perempuan yang telah

dinikahinyq tetapi dia meyakini bahwa perempuan itu bukan istiry4 tetapi

temyata perempuan itr.r memang istinya-

Pendapat inilah yang lebih benar, dan alasan pendapat sebelumnya

tn Lih. Jami' AI Bayan (lOR4).
ttr Lih. A hka m A I Qur' an kary any a (2 / 883).
t8e Naub adalatr perjalanan satu hari satrrr malam. Adayangmengatakan bahwa naub

adalah perjalanan tiga hari. Ada juga yang mengatakan bahwa naub adalatr perjalanan
dua atau tiga farsakh. Lth. Lisan Al Arab, enti: nowaba.
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tidaklah tepat, sebab ilmuAllah swr dan ilmu kita dalam masalah hararn

adalah sama, namwr pada masalah kit4 ihnu kita berbeda dengan ihnuAllah.

OlehkarenaiqyangdipegangadalahitnuAllahsWl, finnan-
Nya, 'S$(L?frq$S'6. f i eK;{tr "Katau sekirarrya tidak
ada lretetapan yong telah terdahulu dari Allah, niscaya komu ditimpa
silrsaan yang besar korena tebusan yang kamu ambil."

FimanAllah:

@)1*'!v: i !fi t 1e$fr 
t tiir3ry y;L'&; t:-r: 6t

"Moka makanlah dori sebagion ramposon perang yang
telah kamu ambil itu, sebagoi makanon yang halal lagi

baik, don bertalcwalah kepodo Alloh; sesungguhnya Allah
Maho Pengampun lagi Moha Penyayang."

(Qs. Al Anfaal [8]: 69)

Secara tekstual, ayat tersebut menegaskan batrwa selunrh harta

ghanimah dipenrntukkan bagi orang-orang yang mendapatkan harta

ghanimah terxbrgdan mereka mendapatkan bagian yang sama. Akan btapi
finrran Auah swr, #fi'otS i;,r, #dft;q "Ketahuitah,

sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan

perang, maka sesungguhrrya seperlima untuk Allah," menjelaskan

keuajiban mengehrad<an seperlima dari batu glrotilnahdan menyerahkannya

pada tempat-tempat yang telah disebutkan. Hal ini telah dipaparkan secara

paqiang lebar sebehmnlra.

X'irmanAl}ah:

I rrs ] I surah AlAnfaat 
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O iti # o) is;lfi J; &if -O c,a.,i #i,|Ji
'xi €'*s "A'+i-t, w'*S W "**
,b,t'frfr \;tt ii :rAg lrL--i clt @ L-*) :*

@r5;L.cr;ti*#G
nHai Nabi" katakonloh kepada towonan-towonan yang ada
di tunganmu, 'fika AAoh mengetahui ada kebaikan dalam

hatimu, niscoya Dio akon memberikan kepadamu yong
lebih baik dari apa yong telah diambil daripadamu dan Dia
akan mengompuni komu'. Dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. Akan tetnpi jika mereka (tuwanan-
tawanan itu) bermoksud hendak berkhianat kepadamu,

mako sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah
sebelum ini, lalu Alloh menjadikan(mu) berkuasa terhadap

mereka Dan Alloh Maho mengetohui lagi Maha
Bijaksano-" (Qs. AI Anfaat [8]: 70-71)

Dalam alat ini dibahas tiga masalab )xaitu

perttmt: Firman Allah SwT, 3; i*i,-OA.,Jt iAi(U
tg?g *Hai Nabi, katakonlah trepada tawanan-tmrtanan yang ada di

tonganmu."

Ada yang mengatakan bahwa firman ini ditujukan kepada Rasulullah

SAW danpara sahabat.

Adajugaydng bahwafirmaninihanyaditujukankepada

beliau

IbnuAbbas RAberkata, 'Malsud para tawanan dalam ayat ini adalatr

Abbas dan para sahabatnya. Ketika itu mereka berkata kepada Rasulullah
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SAW,'Kami berikan dengan apa yang engkau bawa dan karni bersaksi bahwa

engkau adalah rasulAtlah Sunggtrll l@ni akan mernbujnk kaum engkau rurtuk

beriman kepadamu'. Lalutunxrlah ayat ini."rm

Ketidakbenaran perkataan tersebut telah ditegaskan oleh pemyataan

N{alik

Dalam Mushannaf Abu Daud, dari IbnuAbbas RA, diriwayatkan

bahwa Rasulullah SAW menetapkan tebusan orang-orang jatriliyah yang

tertangkap pada perang Badar sebanyak empat ratus.

Diriwayatkan dari Ibnu Ishak, batrwa karm Quraisy mengirim beberapa

orang untuk meneurui Rasulullah SAW guna menebus tawanan. Setiap kaum

menebus tawanan dengan jumlah yang mereka setujui. Ketika ituAbbas

berkat4 "'Wahai RasulullalL aku telatr menjadi seorang muslim." Rasulullah

SAW ptrn bersabda, "Allah lebih tahu dengan keislamanmu. Jika apa

yang lramu katakan itu benar, maka Allah pasti akan membalasnya

untulonu. Sedangkan secara lahif lcamu masih tawanan kami. Oleh

lrorena itu, tebus dirimu dan dua anak saudaramu, Naufal binAl Harits
bin Abdul Muththalib dan Uqail bin Abu Thalib, juga sehutumu, Uqbah

bin Amr saudara bani Al Harits bin Fihr "Abbas menjawab, *Aku tidak

memiliki harta untuk tebrsaq wahai Rasulullall" Rasulullah SAW bersaMa,

"Mana harta yang komu dan Ummul Fadhl sembunyikan? Kamu

berlata kepada Ummul Fadhl, 'Jika aku tertimpa musibah dalam

perjalananku ini maka harta ini untuk bani Fahdl, Abdullah, dan

Qutsam '. " Abbas berkata, "Wahai Rasulullatr, sesungguhnya aku yakin

engkau adalah rasulAllah. Sesungguhnya hat ini tidak diketahui oleh siapa

pun selain aku dan UmmuAl Fadhl. Oleh karena itu, hitunglatr sebagai.

tebusankrf wahai Rasulullalt dua puhrh zq W darlfurlaktr'" Rasulullah SAW

lalu bersabd4 "Tidalc Sebenarnya itu adalah sesuatu yang diberikan

tnLih.Jami'Al Bryan(10135\,Al Muharrar AlWajiz (61384),daaAl BahrAl Muhith
(4/s20).
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Allah kcpada kami melalui dirimu."

AlldmfiaAbbas menebus dirirya, dra anak saudaranyd, dan sehrturryra-

Allah SWT kemudian menunrnkan firman-Np,

,? -*S,E -l-,fi 
n'rfr * ol ts;fi 3j r<r*l d d_,fi' #i qlf

t*j 3*> fiits'F'pX'A +1,:;
" Hai Nabi, katakanlah kcpado tmtanan-tawanan yang ada di tanganmu,

'Jika Allah mengetahui oda kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akon

memberikan hepodamu yong lebih baik dari apa yang telah diambil

daripadamu dan Dia okan mengampuni kamu'. Dan Allah Maha

P engampun lagi Maha P erqtcyang. "rer

Ibnu Ishak berkata, "Tawanan yang paling besar tebusannya adalah

Abbas binAMut Muththalib, sebab dia orang kaya. Dia me,nebus dirinya

dengan seratus uqiyah emas."

Dalam riwayatAl Bukhari disehXkan bahwa Musa bin Uqbah berkata

Ibnu Syihad berkata: Anas bin Malik RA menceritakan kepada l@mi, bahwa

ada beberapa omngAnshar meminta izin mene,mui Rasulullah SAW. Setelah

bertemu dengan beliarl mereka berkata, "'Wahai Rasulullah, izinkan lcmi !

Kami bermalaud tidak meminta tebusan untuk anak saudari kami, Abbas."

Rasulullah SAW pun bersabda, "Iidak, demi Allah. Jangan kalian

tinggalkan satu dirham pun."rgz

An-Naqqasy dan lainnya menyebutkan bahwa tebusan untuk setiap

tawanan adalatr empat pultrh uqiyah,kecvliAbbas, sebab Rasulullah SAW

bersabda, " Gandokan tebusan untuk Abbas. " Beliaujuga mengharuskan

Abbas untuk menebus dua anak saudaranya, Uqail binAbu Thalib dan Naufal

binAl Harits. Dia pun menebus keduaryra dengan delapan puluh uqUah, dan

rer Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4136).
t92 HR. Al Bul;}rari dalam pembahasan tentang peperangaq bab: Khalifatr Menceritakan

Kepadaku(3/13).
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untuk dirinya delapan puluh uqiyah. Sementarayang diambil darinyapada

waktu perang adalah dua pdvhuqtyah.

Abbas termasuk di antara sepuluh orang yang menjamin makanan para

prajurit pada perang Badar. Ketika itu, tiba gilirannya, dia pun berperang

sebelum sempat memberi makan. Ketika itu ada dua puluh uqiyahyang

dibawanya Itulah yang diambil darinya pada waktu perang.

Jumlatr keseltrrutran yang diambil darinya adalah seratus delapan puluh

uqiyah.Ketika itu, Abbas berkata kepada Rasulullah SAW, "Engkau telatr

meninggalkanku dalam keadaan malu untuk meminta kepada orang Quraisy
dengan telapak tanganku. " Rasulullah SAW bersab de , " Mano emas yang

lramu titipkan kcpada istrimu, Ummu Fadhl? " Abbas bertanya, "Emas

apa?" Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya komu telah berkata

kepadanya, 'Aku tidak tahu apa yang akan menimpaku dalam
peperanganht ini, makaj ika terj adi sesuotu denganht, emas ini untulonu

dan anakmz'. " Abbas lalu berkata, "'Wahai anak saudaraku, siapa yang

memberitahukan engkau tentang hal tersebut?" Rasulullah SAW bersabd4

"Allah yang memberitahukarutya kcpadaku. " Abbas pun berkata, ccr{ku

bersalsi bahwa engkau adalah orang yang benar dan tidaklah aku yakin bahwa

engkau adalah rasul Allah kecuali hari ini. Stmgguh, aku 1rakin tidak ada yang

dapat memberitahukan kepada engkau tentang hal itu kecuali Tuhan yang

mengetatrui segala ratrasia Aku bersaksi batrwa tidak ada tuhan melainkan

Allah dan aku bersaksi bahwa engkau adalah hamba serta rasul-Nya, dan

aku kafir dengan selain-Nya-"

Abbasjugamemerintahkankodua anak saudararr5xauntuk masuk Islam,

dan mereka pun masuk Islam. Tentang hal ini, turun finnanAllah SWT,re3 .

{s?g 3; ,Kr*l1d-,i iS* *Hai Nabi, Katakantah kepada

tau)anan-tau)anan yang ada di tanganmu."

Orang yang telatr ditawanAbbas, adalahAbuAl Ynsr, Ka'ab binAmr,

tel Lth. A s b ab A n-Nuzul, karya AI Wahidi (hal. I 8 0- I 8 I ).
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saudara bani Salamah. Ka'ab adalah seorang laki-laki bertubuh pendek,

sementaraAbbas seorang laki-laki bertubuh besar dan tinggi. Ketika Ka'ab

membawaAbbas ke hadapan Rasutullah SAW, beliau bersabda kepada

Ka'ab, "Sungguh, kamu telah dibantu oleh seorang malailat dalam

menghadapinl)s."Dt

Kedua: Firman Allah SwT, fu'€'$ O'ffr *o! *Jika Allah

mengetahui ada kcbaikan dalam hatimu," maksudnya adalah Islam.

FirnanAllah SwT, 'A +lI:rW-*S "Niscaya Dia akan

memberilan kepadomu yang lebih baik dari apa yang telah diambil

daripadam4 " makzudnya adalah tebr:san. Ada yang mengatakan (ebusan)

di dunia, dan ada yang mengatakan (tebusan) di akhirat.

D alam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa ketika harta dari Battrain

datang ke hadapanRasulullah SAV/,Abbas berkatakepada Rasutullah SA$/,

"Aku tebus diriku dan Uqail." Rasulullah SAW lalu bersabda kepadaAbbas,

" Ambil ! " Abhskemrdian memberhgkan bdunya dan mengambil apa )ang
sanggupdibawanSa-

Dalam riwayat selain Sftaft ih Muslim drsebutkan, "Abbas lalu berkata

kepada Rasululah SAW, 'Ini lebih baik dari apa yang diambil dariku, dan

setelah ini aku berharapAllah mengampuniku'. Abbas lalu berkata, 'Juga

memberikanku zsrnzem. Trdaldahaku ruka batrwa alu memiliki seluruh hata

penduduk Makkah dengan sebabnl,a'."

Ath-Thabaxi menyebutkan riwayat yang sanadnya sampai kepada

Abbas, bahwa dia berkata "Ayatini tunrn berkaitan dengan dirikg ketika

aku memberitahukan keislamanku kepada Rasutullah SAW, dan aku meminta

beliau untuk menetapkan tebusanku sebesar dua puluh uqiyahyangtelah

diambil darilu sebelum adanya ketetapan bayar tebusan, akan tetapi beliau

menolak. Beliau bersabda, 'Dua puluh uqiyah itu adalahfai ". Allah lalu

rea Riwayat ini disebutkan oleh Abu Halyan dalam Al Bahr Al Muhith (41520).
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menggantikan untukku dengan dua puluh budak yang semuanya mampu

mengembangkan hrrtaku."les

DalamMwhmnof AbuDaud,&nwaya*nbahwaAiqahRAberkat4
'TGtika penduduk Mal<kah mengirim harta sebagai Ebusan tawanan, Zainab

RAmengirimkan sejumlah harta sebagai tebusanAbuAlAsh, dan di antara

hata yang dikirimnya adalah kalung yang sebehrmryra milik Khadijah RA."

AiEah be*ata lagi,'I(etikaRasulullah SAWmelihakatrng itq beliau

sangat terenyuh dan bersabd4 'Bagaimana pendopot kalian jika kalian

melepaslran tawanan ini untuknya dan mengembalikan harta yang

dikirimkannya kepadanya? ' Para satrabat me4iawab, 'Setuju'.

Rasulullah SAW lalu memintaAbuAlAsh berjaqii untuk membiarkan

Zainab RAtinggal bersama beliau AbuAlAshpun setr$u Rasulullah SAW

pnn mengutus Zatdbrn AlHaritsah dan seorang laki-laki dari kaum Anshar

unttrk me4iemput Zainab RA. Beliau bersaM4' Kalior tungu di Yajujte6

sampai Zainab menemui kalian di sana, lalu kalian temqni dia sampai

kc sini'."

Ibnu Ishak berkata'lGjadian ini tef adi sebulm setelah perang Badar."

AMullah bin Abu Bakar RA berkata: Aku menceritakan dari Za:nab

binti Rasutullah SA\M, dia berkate "KetikaAbuAl Ash tiba di Ivlakkah" dia

berkata kepadaku"'Bersiap-siaplah- Temuilah ayahmu'. Zainab pun segera

mempersiapkan diri. Tlrk lama kemudian, tlind biili U6ah menemuiku dan

berkata, 'Hai Binti Muhamma4 aku mendengar kamu hendak menemui

ayatunu?'Alumeqiawab,'Akutidakhendak '. Hindberkata

'FIai prfti pamanku,jangankamulalskan" SesungguhuJraakuaaahh s*r-t
perempulur kaya dan aku memiliki semua barang yang kamu butuhkan Jika

[<amu membrtrubkan suatu barang mal<a aku pasti akm meqiualqra untulonrl

t$ Riwayat ini disebutkan olehAth-ThabariddanJami'Al Bayan(10/35),IbnuKatsir
dalam tafsirnya (4136), dan Ibnu Athiy5rah dalam I I Muhuru Al Wajiz (61385)-

re5 Nama sebuah tempat di Makkah. Lrh- Mu'jam Al Buldat (51487).
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ataujika kamu ingin berutang, aku pasti akan mengutangkannya kepadamu.

Sesungguhnya tidak pernah ada di antara kaum perempuan apa yang ada di

antara kaum laki-laki'."

Zaimb berk,xa,,'Demi Allalu tidaklah aku melihat dia mengatakan ittr

kecuali untuk dilakukannya. Aku pun meftrsatakut terhadapnya dan aku

sembunyikan rencana ini darinya Aku be*ata kepadarya'Alru tidak hendak

melakukannya'."

Setelah selesai mempersiapkan segala sesuatuny4 Zainab berangkat

pada siang hari, ditemani oleh saudara iparnya, Kinanah bin Rabi'. Ketika

penduduk Makkah mendengar keberangkatan ini, Habbar binAswad dan

Nafi'binAbdul Qais Al Fihd segera mengejarnya. Orang pertarna yang

menemukan Zainab RA adalah Habbar. Dia segera menakut-nakuti Zaimb

RA yang sedang berada dL dalam haudaj (tempat duduk kaum perempuan di

atas wfia- P enj.) dengan tombak. Kinanah lalu segera mendudukkan untanya

dan langsturg mengambil anak panah s€fia busump, lalu bexkah,'DemiAllalL

tidak ada seorang pun yang mendekatiku kecuali aku akan menyarangkan

sebuatr anak panatr di tubtrhnya'.

Ketika itu, Abu Suffan yang tiba bersama beberapa tokoh Quaisy,
berkata'Hai kamu, tahan anakpanahmu sampai kami berbicara denganmu'.

Abu Sufyan pun mendekatinya dan berkata' Sesungguhnya kamu tidak akan

dapat melalcukan apa pun. Kamu keluar dengan perempuan ini di hadapan

semru! oftmg, padatral kamu tatru mrsibah yang menimpa kita di Badar. Orang

Arab akan mengira dan menyimpulkan bahwa keluamya kamu menemuinya

(tvtutammaa) dengan ptfiinlaa A UdryanpenAuffi membuktikan kelennahan

kita. Bawa pulang perempuan itu dan tinggallah beberapa hari. Kemudian

berangkatkan dia secara diamdiam pada malam hari dan temukan dia dengan

ayalrnya. Sunggutr, tidak ada gunanf kami menahannya dari ayahnya dan

tidak ada sedikit pun keinginan unttrk membalas apa yang telah menimpa

kami dengan menatmnnya'.
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Kinanah pun setuju. Dua atau tiga hari kemudian, Kinanah

memberangkatkanZainab RA secara sembunyi-sembunyi. Bersama Zaid dan

seorangAnshar, dia berangkat menemui Rasulullah SAW.'

Ada png menyebrlkan bahwa Zainab RA mengalami kegugumn karcna

ketakutan yang ditimbulkan oleh Habbar bin Ummu Dirham.

Ketiga : IbnuAl Arabi berkatUrr'I(etika orang-orang musyrik ditawarq

beberapa omng di antara mereka mengalar mastrk Islam, nrmun mereka tidak

menunjukkan bukti dan tidak mengakuinlxa dengan pasti. S€eeftinya mereka

ingin mendekati kaum muslim namuntidak inginmeqiauhi orang-orang

mus5rik"

Para ulama ldaliki berkata, "Jika seorang kafir mengucapkan keimanan

di hati dan lisann)la rulmun tidak ada niat yang kuat pada keimanannya, maka

dia bukan orang yang beriman. Jika keadaan seperti ini terjadi pada seorang

mukmirl maka dia adalah orang kafir, kecuali itumenryakan was-was yang

tidak mampu ditolaknya, sebab Allah SWT memaafkannya dan tidak

menuntutl5/a-"

Allah SWT menjelaskan sebuah hakikat kepada Rasul-Nya. Dia

berfirman, AiSWb't , oY, "Akan tetapijika mereka (towanan-tavanan

itu) bermaksud hendak berWtianat kepadamu, " maksudnya adalah jika
perkataan dari mereka itu sebagai tipuan dan pengkhianatan.

Firman Allah SWT, ,E,t'lrfrilttJil "Moko sesungguhnya

merelra telah berkhianat kcpadaAllah sebelum ini."

Maksudnya adalah, dengan kekufuran mereka, tipuan mereka

dan peperangan yang mereka lakukan untuk melawarunu.

Jika perkataan mereka itu adalah kebaikan dan Allah SWT

mengetatruinya, maka Dia pasti akan menerima hal itu dari mereka,

tel Lih. Ahkam Al Qur'an(2/885).



menggantikan apa )ang hilang dari mereka dengan kebaikaa dan mengampuni

kekufiran, pengkhianatan, serta tipuan yang telah mereka lakukaq.

Bentnk j amak e;g adalah,i+ .Bisa j uga dikatakan,!:*,tanerr-
kata ini termasuk kata yang memiliki huruf wau. Air,antetapi mereka (para

ulama) membedakan antara jamak trtaa' inah. Adayangmengatakarq riy
(pelaku pengkhianatan) bentuk j amaknya addah t:ftl, ztg dao a;g;.

tr'imanAllrrh:

fi ,b47-4L 4'i 
=1 

-\ \ 3ii e 1 t? t;i 1 r-r; u fr ':1

"l'ti.'-r,'u;fi i"rr-;{t+i'#Jrni\;{tlrir'a,iit:
A"€ 

* 
T o_b"\r-Y;;? ,s,u d, ; K c. lr;Y;

4 frir'"r'$ #s "* :; ;* $tai'fi)a u. iri
# | j;1i g lv,J$i -# 

i r:K'u-dv @b:-b ;r5
1 t? t;s 1 r- r; O-;frs @+"'t;3 4r"1'{, -:4

bri'#i ! 4Jt'U,2i16v af6 {t,)n:- a\lin
irrt;i'JJ:. i 1 -#r, u;$i @ {$af# l'"k

"sesungguhnyo orang-orang yang beriman dan berhiirah
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada ialan Allqh
dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu

*u;i"r*;+Li1fii;ii
"iut7q 

u@&,6&tr'Lt
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satu sama lain saling melindungi dan (terhadap) orang-
orang yang berimon, tetapi belum berhijrah, mako tidak
ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka,
sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka

meminto pertolongon kepadomu dalam (urusan
pembelaan) ogoma, maka kamu wajib memberikan
pertolongan kecuali terhodap kaum yang telah ada

perjanjian antora kamu dengon mereku Dan Allah Maha
Melihat apa yong kamu kerjakon. Adapan orang-orang
yang kalir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi

sebagian yang lain. fika komu (hai pora muslim) tidak
melaksanakan apa yang telah diperintohkan Allah itu,

niscayo akon terjadi kekacauan di muka bumi dan
kerusakan yang besan Dan orang-orang yong beriman dan
berhijrah serto berjihod pado jalon Allah, dan orang-orang
yang memberi tempat kedioman dan memberi pertolongan

(kepoda orang-orang Muhajirin), mereko itulah orang-
orang yang benar-benar beriman. Mereko memperoleh
ampunan dan rezeki (nikmat) yang muliu Don orang-

orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijroh serta
berjihad bersomamu moka orang-orong itu termasuk
golonganmu (juga). Orang-orong yong mempunyai

hubungan kerahat itu sebagiannya lebih berhak terhadap
sesamanya (daripoda yang bukan kerabot) di dalam kitab

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetohui segala
sesuatu" (Qs. Al Anfaal [8]: 72-75)

Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu:

Pertama: FirmanAllah SWT, Wf'nSf ity "sesungguhnya orang-

orang y ang b eriman." NlahSWT menutup surah ini dengan menyebutkan

sikap seti4 agarsetiapkelompok penolongnya
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Makna hijrah dan jihad secara batrasa dan istilah telah dipaparkan

sebelumnya-

Firman Allah SWT, W3l;(n-$V "Dan orang-orang yang

memberilran tempat kediaman dan pertolongan," merupakan athaf
kepada kalimat sebelumnya Mereka adalah orang-orang Anshar yang telatr

menyediakan tempat tinggal, beriman sebelurn merek4 dan kepada mereka

Rasultillah SAW serta orang-orang Muhajirin bergabung.

FirmanAllah SWT, Aijtrcnrdadalam posisi rafa' sebagar mubtada' .

#:tadalahmubtada'ke$r:r.fu ,#4idatahkhabar.Jumlahzzbtado'
darn Htab ar inr adalah Htab ar inna.reg

Ibnu Abbas RA berkata, "I-afazh # U berkenaan dengan hak

waris. Mereka dapat saling mewarisi kalena hijrah seda"gkan orang yang

beriman namun tidak beftijrab tidak dryat mewarisi. Hukum ini lalu dt-nasalh

dengan rirman-Ny 
", i;t*g Oir\ Ui'r+x. rci<fi lrJis " orang-

orang yang mempunyai hubungan kcrabat itu sebagiannya lebih berhak

terhadap sesamanya (daripada yang bukan kcrabat) di dalam kitab

Allah. " (Qs.AlAnfaal [8]: 75)

Demikian yang diriwalatkan olehAbu Daud.rs

Warisan me4f adi hak orang-orang png memiliki hubungan kerabat dari

orang-onmg beriman. Dua pemeluk agama yang berbedatidak dapat sating

meramrisi. Selain itu, datang saMa Rasutullah SAW,

V\11?tfra-J
"Berikan bagian wajib kepada orang yang berhak

mendapatkanrrya. "2oo

tet Lih. I'rab Al Qtr' u, karyaAn-Nuhas Ql 199).
ts HR. Abu Dand dalam pembahasantentangfaraidh,bab: Nasafit Hak Waris dengan

Sebab Perjanjian dengan Hak Waris dan Hubungan Kerabat (3/128-129). Riwayat ini
juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (10137).

200 Takhru hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.
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Ada yang mengatakan bahwa di sini tidak ada nasakh. Makna

sebenarnya adalah dalam hal pertolongan dan bantuan, sebagaimana

dipaparkan dalam strah An-Nisaa' .

FirmanAllah SWT, bkq {ib,-t; efiS "Dan (terhadap) orang-

orang yang beriman, tetapi belum berhijrah," berada dalam posisi

mtbtada' dan khabar-nyaadalah fimanAltah SWT, i* G erlS i ;i C
"Malra tidak ada kewajibon sedikit pun atasmu melindungi meFelca."

YatryabinWaatab,Allfmasy, danHamzalumembaca laftr d; *-
dengan huruf w au berharakat kas r ah,yakni'f.i) t U .'o'

Ada yang mengatakan bahwa bentuk seperti itu adalatr bentuk dalam

salah satu bahasa Adajuga yang mengatakan bahwa bentuk seperti itu berasal

M,d,4t.
Latazhtersebut dibaca dengan harakatfathah lebih jelas dan lebih

bagus, sebab bermalura menolong dan membantu. Terkadang i;t, dan i;t,
bermakna kepe,mimpinan

K edua : Firman Allah SWI At$ a'€ t;;'U o.b " (Akon t et apfi i ka

merelra meminta pertolongan kcpadamu dalam (urusan pembelaan)

agama, " makzudnya adatahjika oftmg-omng beriman yang tidak berhijratr

dari negeri perang itu meminta pertolongan kalian berupa bala tentara atau

hart4 untuk menyelamatkan mereka (dari musuh), maka berilah mereka

pertolongan, sebab itu merupakan kewajiban kaliao, danjanganlah kalian

mengecewakan mereka, kecuali mereka meminta pertolongan kepada kalian

untuk melawan orang-orangkafiryang antarakalian dengan mereka ada

perjaqiian, maka kalianjangan memberi pertolongan danjangan melanggar

perj anj ian sampai habis masa berlakunya

u 
Qiraah ini disebudcanolehAn-Nuhas dalarnl'rab Al Qr'ot(21199),IbnuAthiyrah

dalamAlMuharrsAlWajiz(6R89),AbuHayyandalanAlBahrAlMuhith(4/522),dm
F arra dalam Ma' ani A I Qtr' an ( I /4 I 8).
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Mentrrut Ibnu Al Arabi,202 kecuali mereka adalah tawanan yang tidak

berdaya, maka perlindungan trrtuk mereka harus dilaksanalan dan pertolongan

untuk mereka adalah wajib, hingga tidak ada satu pun mata yang berkedip

kecuali keluar untuk menolong mereka, jika jumlah memadai, atau kita

korbankan seluruh hafia kita untuk mengeluarkan mereka hingga tidak tersisa

satudirlumpun

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Malik dan selunrh ulama. Oleh
' karena itu, inaalillaahwa innaa ilaihi raaji'uun atas sikap orang-orang

yang membiarkan saudara-saudara mereka berada dalem tawanan musuh,

padalral mereka memiliki harta yang melimpab kemampuaq kekuatarl dan

jtunlatl

Mennnil Az -Zr$aj, latazh ;al p;;iboleh dibaca dengan nas tnb

-hr:nrf 
ra' berlnrak,atfatlwh-,karena dalam bentuk pola kalimat anjuran.

Ketiga:FirmanAllahswT, yhtJ ru)|i'#\t S ai6 "Adapun

orang-orang yang kafia sebagian mereka menjadi pelindung bagi

s ebagian yang lain. " NlahSWT memutuskan hubungan saling melindungr

antara orang-orang kafir dengan orang-orang beriman. Dia me4iadikan

sebagian orang beriman sebagai pelindmg bagi yang lai& dan sebagian orang

kafir sebagai pelindung bagi yarry lain Mereka saling membantr dengan sebab

kesamaan agama mereka, dan saling berinteraksi atas dasar kesamaan

kqakinan

Paraulamakami bexkatatenang seorangper€mprmnkafirpng memiliki

seorang saudara muslim, "Saudaranya yang muslim ini tidak boleh

menikatrkannya, sebab tidak ada hubungan antara keduanya. Orang yang

menikahkanrryra adalah orang )ang seagama denganq/a Sebagaimana seorang

percmpuarr muslimahtidak dinikahkan kecr:ali oleh seorang laki-laki muslim,

maka begitu juga seorang perempuan kafu, tidak dinikabkan kecuali oleh

M Lth. Ahkam Al Qur' an Q/887\.
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seorang laki-laki kafir png memiliki hubungan ke,labat de,ngannya atau uskrp,

sekalipun menikah dengan seorang laki-laki muslim.

Iain halryra j ika perempuan l<afir itu adalah budak png dimerdekakarl

sebab j ika akad dilaksanakan bukan dengan btdak 1ang dimerdekakaq maka

akad batal jika akad itu dilaksanakan oleh seormg laki-laki muslino, dan tidak

boleh ditawarkan rmttrk laki-laki Nasrani."

Ashbagh berkat4 "Tidak dibatalkan. Akad seorang laki-laki muslim

lebih utama rlan lebih baik"

Keempat: Firman Allah SWT, ij:r5{1 "lito kamu (hai para
muslim) tidakmelaksanakan apayang telah diperintahkan Allah itu."

Dhamir lw' (kafa ganti orang ketiga tunggal) dal^m lafrzh ini kembali

kepada saling mewarisi dan menetapinya.m3 Maknanya adalah, jika kalian

tidak membiarkan mereka sali.g mewarisi, sebagaimana mereka saling

mewarisi sebelumnya Demikian dikatakan oleh Ibnu Zaid.

Adajugayang bahwadhonuiitukembalikepadasaling

menolong, saling me,mbantq dan saling berpegangan2u

Menurut Ibnu Juraij dan lainnya maknanya adalah, jika dia tidak
melakukan maka dalam waktu dekat akan t€rjadi fihah- Inilah pendapat yang

lebih kuat dari pendapat pertama

At-Tirmidzi menyebutkan dari AMullah bin Muslim bin Hurmua dari

Muhammad dan Sa'ad keduanya putra Ubaid, dariAbu Hatim Al Muzani,

dia berkate "Rasulullah SAW bersabda

t:1ruyi's:;L*3

n3 Lih. Al Muhanar Al Wajiz (61392) dn Al Bahr AI Mahith (41522).
M Lih. A I Muharr ar Al Waj b (61392) daa Al B ahr Al Muhith (41 522\.

,,
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'Apabila datang kepado kalian seorang lakiJaki yang kalian sukai

agama dan akhlaknya, maka nikahkan dia (dengan anak

perempuan kalian). Jika kalian tidak melahtkannya maka akan

terjadifitnah di muka bumi dan lcerusaknn yang besar'.

Para salrabat lalu berkata 'Walni Rasulullalr, sekalipun ada padanya? '
Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila datang kepada kalian seorang laki-

laki yang lralian sukai agama don akhlabrya maka nikahlan dia'. Beliau

mengucapkannya sebanyak tiga kali."

Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi be*at4'Tladits im glarib.'/}0s

Ada yang mengatakan b ahwa dlamir itu kembali kepada memelihara

kesepakatan206 dan perjanjian yang terkandung dalam firmanAltah SWT,
'A"; #S'e;-j,;*$l ,,Kecuati terhadap kaum yang telah ada

perjanjian antara kamu dengan mereka. " Namun jika dia tidak

melakukanny4 makahal ini sendiri sudahmenrpakan sebuah fitnah.

Adajug 1ang mengatakan tnhwa dhqttir itu kembali kepada menolong

kaum muslim dalam membela agama207 Ini semalcna dengan pendapat kedua

Ibnu Ishak berkata, "Allah SWT menjadikan kaum Muhajirin dan

Anshar sebagai ahli wilayah-Nya (orang yang memiliki kewajiban saling

menolong) dalam membela agam4 bukan yang hnl, danAllah menjadikan

sebagian omng kafr, penolong bagi sebagian yang lain.

Dia kemudian berfirman , i;i;,i S1 "Jtl* lcamu (hai para muslimin)

tidak melaksanakon apa yang telah diperintahkan Allah itu ". Maksudnya

yaitu orang berimanmenolong orang kafir. FirmanAllatr SWT selanjutrya

adalah, 4# "Niscrya akan teriadi kekacauan di muka bttmi."

205 I{R. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang nika}r, bab: Apabila Datang kepada

Kalian Seorang Laki-laki yang Kalian SukaiAgamanya, maka Nikahkan Dia (3/395, no.

1085). Dia berkata tentang hadits ini, *Hadits rni hasan gharib."
M Lih. A I Muharr ar A I Waj iz (6 I 3 93) dan A I B a hr A I Mu hil h (4 / 522) -
207 lbid.
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Maksudnya yaitu perang dan pelryerangaq serta pengusiran dan penalranan,

yang tak terlepas dari perang. Sedangkan kerusakan yang besar adalah

mtnculryra ke,musyrikan

Al Kisa'i berkat4 'TirmanAllah SWI 'rt4 #,blehffiacanashab,
yakni "rg'Jk,berdasarkan malana t ahm fi ' I atuhm fi tnatan w a fas aadan

kabiiran (adilah perbuatan kalian itu sebagai fitnah dan kerusakan yang

besarl.'zoa

Lafazh, G; uAAuLbenttk mas hdar. Artiny4 mereka membuktikan

keimanan mereka dengan hijratr dan pembelaan. Sementara itu, Allah SWT

menegaskan keimanan mereka dengan kabar gembira dalam firrrm-Nyq

ilb:;iai# r! "Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nitonaS

yangmulia."

Makzudnya adalatr pahala yang besar di dalam surga.

Kelimo: Firman Allah SWT, \r?CS'i;. LrlrAt;g-!fu "Dan

orang-orangyang beriman sesudah itu kcmudian berhijrah, " maksudnya

adalah sesudah Hudaibiyah dan Bai'atur Ridhwan, sebab hijrah setelah itu

lebih rendah deraj atnya daripada hijrah peftama- Hijrah kedua adalatr hijrah

setelah terjadi perdamaian dan gencatan serfata selama dua tahun, kemtrdian

terj adi penaklukan Makkah. Oleh karena itu, Rasulu[ah SAW bersabda,

"ndak ado hijrah setelah penaHukan Makkah.'r20e

M Lth. I'rab Al Qur' an karyaAn-Nuhas (2/199).
20e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: TidakAda Hijrah setelah

PenaklukanMakkah, dan Muslimdalampembahasantentangkepemimpinan, bab: Janji
SetiasetelahPenaklukan Makkahterhad+ Islanf Berjiha4 dan MelaksanakanKebaikan,
serta Keterangan tentang Makn4 "TidakAda Hijrah setelah Penaklukan Makkah", At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang pgperengan, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
bai'at, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang kafarat,Ad-Darimi dalam pembahasan

.;ir a?;^ |
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Allah SWT menjelaskan batrwa orang yang beriman dan berhijrah

setelah itu digabungkan dengan mereka

t\rlaha ;*+ adatalL seeerti kalian png saling memboikmpertolongan

danbantuan.

Keenam: FirmanAllah SWT, tLifi |r|jt, "Orrng-orangyang

mempurryai lrubungan kerabat itu, " adalah mubtada'. Bentuk tunggalnya

adatah ,i. Seaaogta, kaa f!) adalahbentuk mummats Gatafeminim).
Bentuk jamaknya adalah ?C\t .Maksudnya di sini adalah para ashabah

(orang-orang yang mendapafkan sisa pembagian harta wadsan), bukan orang-

orang yang dilahirkan dari satu rahim. Ddil yang menj elaskan bahwa maksud

g!) aaaUn pan as hab ah, adalahungkapan, i,-, U*b'r. Mereka tidak

bermaksud kerabat seibu.

Qutaitah binti Al Harits ----saudari An-Nadbr binAl Harits-, seperti

png dikatakan oleh lbnuHiryam, seme,nhraAs-Suhaili mengatakanbahv\na2ro

yang benar adalah BintiAn-Nadhr, btrkan saudariAn-Nadhr, seperti yang

tei:naktnb dalam Ad-Dala' il -qe@rke,matian ayahnya ketika Rasulullatr

SAW membunuhnyr berkata di Shafia' 2r I sebagai berikut,

Hai orangyang menunggang unta, sesungguhnya UtsaiPI2 adalah

tempat yang diperkiraknn (yang akan disinggahi)

(Setelah menempuh perjalanan) dari Subuh malam kelimdt3 dan

tentrng peperanga& danAhmad dalan Al Musnad (1D26).
zto Lih. Ar-Raudh Al Anif Ma'a Sirah lbnu Hisyan (31123).
2I Narna sebuah lembah yang rcrletalc di pinggiran kota Madinah. Sebuatr lembah

yang banyak ditumbuhi pohon kurma, banyak ladang, dan kebaikan lainnya. Rasulullah
SAW sering melewati tempat mi.Lrh- Mu'ja n Al Buldar, (31468).

2t2 Atsil adalah tempat nmbuh pohon arak, sedangkan Utsail adalah nama sebuah
tempat di dekat kota Madinah yang ada sebuah mata airnya, yang merupakan milik
Ja'far bin Abu Thalib RA. Lih. Lisan Al Arab, enfr: astala.

2r3 Itu karena Utsail terletak di Makkah. Itulah jarak perjalanan antara Makkah dengan
Utsail yang ada di Shafra. Di sini juga saudaranya dikebumikan.
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kamu setuju

Sampaikan di sana kepada orang mati, bahwa penghormatan

masih dan tidak hilang selama unta jantan dapat berjalan
dariht kcpadamu dan kcnangan pahit masih terbayang jelas

di samping terasa mencekik

Apakah dia mendengarht jiko afu menyerunya

Atau bagaimana orang mati yang tidok dapat bicara dapat

mendengar?

Apalrah Muhammad, hai orang yang berkcturunan baik

lagi mulia pada kaumnya don bak unta jantan yang memiliki sifat
dermantan

Apa salahnya seandairrya komu bersikop belas kasihan, padahal
terkadang seorang pemuda bisa saja bersikap belas kasihan saat dia

marah dan murko

Seandainya kamu menerima tebusan niscaya aht akan menebusnya

dengan tebusan yang paling bagus

Nadhr adalah tawanan yang paling dekat hubungan kekeluargaannya

dan yang paling berhak dimerdekakan, jiko dia seorang budak

Pedang anak-anak ayahnya masih ingin menuntut balas

Sungguh ada di sana berapo hubungan rahim (hubungan para
ashabah) yang sedang dicabik-cabik

secara perlahon, dilulau kcpada kematian dalam kcadaan lelah,

berjalan sambil terikot dan bersedih fis1i.ztt

Ketujuh: Para ulama salaf dan para ulama generasi setelah mereka

21a Lih. Ar-Raudh Al Anif Ma'o As-sbah,karya lbnu Hisyam (3/123).
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berbeda pendapat tentang warisan dzawul arham (orang yang memiliki

hubungan kekerabatan) dengan si mayit 
-maksudryrayang 

tidak disebutkan

bagiannya dalam Al Qur'an- dan bukan ashabah, seperti warisan anak

laki-laki dari anakperempuaq anak laki-laki dari anak saudara perempuan,

anak perempuandari saudara laki-laki, bibi dari pihak ayab, bibi dari pihak

ibu, prm41(saudara ayah seibu), kakek (ayahnya ibu), nenek (ibunya ibu)

dan yang berhubungan dengan mereka

' Suatukaumbe*ata"DzavtulArhomyangtidakmemilikibagiantidak

dapatmewarisi." Seperti inijugalang diri\ iafftandariAbuBakarasbShiddiq

RA, Zaidbintabit RA IbnuUmarRA, dan salah satu riwayat dariAli RA. kri
juga menryakan pendapat utama tvtadinab, Ivtaklul, AlAuza'i, danAsy-S),af i.

Sementara itq orang yang mengatakan bahwa dzav,ul arham dapat

mewarisi, adalah Umar bin Khaththab RA, Ibnu Mas'ud RA, Mu'adz RA,

AbuAd-Darda' RA,Aisyatr RA, danAli RAdalam riwayat lain. Ini juga

menryakanpendapat trlama Kufal:, Ahma4 dan Ishak. Merckamendasarkan

pendapat ini pada ayat tadi.

Merekajuga berkata, "Dzmvul Arhom memiliki dua sebab berhak

mewaris, yaitu kekerabatan dan Islam (satu agama). Mereka lebih berhak

dengan orang png hanya me,miliki mtu sebab mend4at \ /arisan, ),al<ni Islam."

Orang-orang yang berpendapat dengan pendapat pertama menj awab,

"Alat ini adalah apt yang sifrtryra muj maWj oni' ah (glohldan menyehrnrh).

Secara makna lahir, mencakup semua orang yang memiliki hubungan

kekerabatan, baik dengan marpunjauh" Seme,ntara ayat-ayat tentang warisan

berfirngsi udukmenaftirlandanmeqielaskan sesudulangmasihbersifu global

danumrm.

Merekajuga berkata "Rasulullah SAW telah meqiadikan w ala' (hak

pemerdekaan budak) sebagai sebab mendapat warisan. Orang yang

memerdelcakan dapat menempati tempt ashabah. Rasulullah SAW bersabd4

.'€-l it.i,trir
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"Al Wala' bagi orang yang memerdekakon."zrs

Selain itu, Rasuhlah SAW melarang meiofual wala' dan mengfoibahkan

wala'.

Kalangan yang setuju dengan pendapat pertama mendasarkan

pendapatnya dengan riwayatAbu Daud danAd-Daraquthni, dari Miqdad
RA, dia berkat4 'S.asulullah SAW bersaM4

t
t. l'v)t)

'Barangsiapa meninggalkon utcmg, mako itu menjadi tanggung
jowabfu 

-barangkali 
diaberkatq'Maka itu kembali kepada Allah

dan lrepada Rasul-Nyc-, dan barangsiapa meninggalkan harta,

maka (itu diberikan) kepada ahli warimya. Oleh karena itu, aht
adalah ahli waris orangyang tidakmemiliki ahli waris. Akuyang
memboyar denda dan aht yang mewarisinya. Paman dari pihak
ibu juga adalah ahli waris orang yang tidak memiliki ahli waris.

Dia yang memboyar derda dan diayang mewarisiltya'."216

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Thawus, dia berkat4 "Aisyah RA
berkat4'Allah adalahtuan orang yang tidakmemiliki tuan, danpaman dari

pihakibuadalahahliwarisorang ngtidakmemiliki ahliwads'.'zt?Riway&rya

mauquf (saradnyahanya sampai kepada sahabaQ.

2ts Hadits shahl& ini diriwayatftan olehAl Bukhari dalam pembahasan tentang thalak,
bab: Menjual Budak Perempuan Tidak Dianggap sebagai ThalalC dan Muslim dalam
pembahasan tentang memerdekakan budak, bab: Wala'Hanya untuk Orang yang
Memerdekakan, dan yang Lain.

216 HR. Abu Daud dalam pembahasantentang/araidh,bab:Hak Waris Dzawul Arham
(3 / 123, no. 2899) dan Ad-Daraquthni dalarn Sunan-nya @/86\.

2t7 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (4/85).

l; ;, ,-!it Jf, :t jt:J6 d3r-'jyk't; ;
Ju,.lrt, ,lirfi d ,-Wl d L1, I i; Lj:6, ,^;rrs ,ty

.d u-rtj t'';
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Diriwayatkan dari Abu hnairatr R { ba}rwa Rasulullah SAW bersaMq

"Paman dari pihak ibu adalah ahli waris orang yang tidak memiliki

ahli waris. "2t8

Diriwayadranjuga dariAbuHrrrairahRA diaberkata'Rasulullah SAW

pematr ditanyatentang hak waris bibi dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibq
maka beliau menjawab, 'Alat tidak tahu, hingga Jibril datang merumuiht'.

Tak lama kemudian beliau bersabda, 'Mona orangyang bertanya tentang

hakwaris bibi dari pihak ryah dan bibi dari pilnk ibu?'Orang itu pun

segera datang. Rasulullah SAW lalu bersaMq 'Jibril mengatakon kerydoht

balwa tidak ada hak bagi kcduorq/o'."21e

Ad-Daraqtnhni berkat4'Trdak ada yang meriwaptkm hadiS ini kecuali

Mas'adalr dari Muhammad binAmr, orang yang dha'if,' Sesungguhnyayang

benar adatab hadits iri mursal.

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dia berkata, *ZiyadbinAbu Sufran

bertanya kepadateman duduknya, 'Apakah kamu tahu bagaimana Umar

memutuskan tentang bibi dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu?'Teman

duduknya menjawab,'Tidak tahu'. Dia berkata,'Sesungguhnya aku adalah

makhluk Allah yang paling tahu bagaimana Umar memutuskan tentang

keduanya- Dia menjadikan bibi dari pihak ibu sama dengan ibu, dan bibi dari

pihak ayah sama dengan ayah'."

2tt Hadits ini disebutkan oleh As-Snyrthi dari riwayatAt-Tirmidzi, Ibnu Najjar dan Al
Uqaili dalam Adh-Dhu'afa, dan Al Jami' Al Kabir Ql 149).

Hadits inijuga diriwaya&an olehAd-Daraquthni dalamSunan-nya(4186).Lih. Faidh
AlQadir(31502).

2te HR. Ad-Daraquthni dalam I s-Sunan (4199).
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FlmanAllah:

'u{N G;weifi $-ari13ffi G"r;G

"Qnilah pernyatoon) pemutusan hubungon dari Allah dan
Rasul-Nya (yang dihadopkan) kepoda orang-orang

musyrikin yong kamu (kaum muslim) telah mengodakan
perjanjion (dengan mereka)." (Qs. At-Taubah [9]: 1)

Dalam ayat ini dibahas lima masalalr, yaitu:

Pertama : Nama-rurma surah At-Taubah.

Sa'id bin Jubair berkat4 "Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas

RA tentang surah Baraa'ah (At-Taubah), lalu dia meqiawab,'Itu adalatr Al
Faadhihah. Senantiasa furun, 'Dan di antara mereko, dan di antara mereko',

sampai karni takut sr:rah ini tidak meninggalkan s@rang pun'.'220

Al Qusyairi, Abu NashrAbdurrahim, berkata, "Strah tersebut turun

pada perang Tabuk, juga turun setelahnya. Pada awalnya terdapat

pengembalian semua perjanjian dengan orang-omng kafir kepada mereka.

Selain itq surah ini membongkar semua rahasia omng-orang munafik. Suah
ini dinamakanAl Faadhihatr danAlBtrhutts, sebab surah ini membahas tentang

rahasia orang-orang munafik. Surah inijuga dinamakanAl Mub'atsftah.a2t Al
Mub' ats irah artinya membahas. "

e Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyrah dalam ,{ I Muhsrro Al Waj iz (61396).
2t Sebagaimana diceriakan oleh Ibnu Athiyyatr dari Harits bin Yazid. Dia juga
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Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang sebab tidak adanya

basmalah padaawal surah ini. Ada lima pendapat tentang masalah ini, yaitu:

l. DikatakanbahwadiantarakebiasaanorangArabpadamasajatriliyatr

adalah apabila di antara mereka dengan suatu kaum ada perjanjian,

dan mereka ingin membatalkanrya maka mereka menulis srat kepada

kaum tersebtrt tanpa me,lrcantumkan basmalah.Oleh karena itu, ketika

turun suratr Baraa'ah yang menyatakan pembatalan perjanjian yang

pernah disepakati oleh Rasulullah SAW dan orang-orang musyrik,

Rasulullah SAWmengunrsAli binAbuTbalib RAuntukmenlampaikan

surat pembatalan kepada mereka. Ali RA pun membacakan surat

pembafalan ini kepadamerekapadamrsim haji. Diamembacaryratanpa

basmalah, seperti kebiasaan orang Arab ketika membatalkan

pedaqiian.

2. An-Nasa'i meriwayafkan, diaberkata:Ahmadmenceritakankepada

kami, dia berkata Muhammad binAl Mutsanna menceritakan kepada

kami dari Yahya bin Sa'i{ dia berkata Auf menceritakan kepada karni,

dia berkata: YazidA-Raqqasyi menceritakan kepada lemi, dia'berkata:

IbnuAbbas RA berkata kepada kami: Aku pernatr bertanya kepada

Utsman RA, "Apayangmembuat kalianmeletalkanAlAnfaal, padahal

suralr ini term asilr al masaonii sebelum surah Baraa' all padalral surah

ini temrastrk suratr-surah yang berayat dua rafusan? Selain itu, kenapa

kalian tidak menulis bismillaahinahmaaniruahiimdiantarany4 dan

kenapa kalian meletakkannya dalarn tujuh surahpanjang?" Utsman RA
menjawab, "Sesungguhnya apabila tunur sesuatu kepada Rasulullatr

SAW makabeliaumernrnggil sebagianorangpngme,lrulis untuk beliau

(uru tulis), lalu beliau bersabda, 'Ictakkon ini dalam surah ini, yang

di dalamnya ada ini dan itu'. Apabrlaa.da lagi ayat yang turun maka

beliau bersabda, 'Letakkan ayat ini dalam surah ini, yang di

menceritakan dari Ibnu Umar RAo dia berkat4 *Kami biasa menyebut surah ini dengan
Al Muqasyqasyah."



3.

dalamnya menyebutlan ini dan ittt'."

Al Anfaal termasuk surah-surah pertama yang ditunrrkan, dan

Baraa'ah termasuk surah-surah terakhirAl Qur'an, namun kisahrrya

mirip dengan kisahAl Anfaal. Sayangnya, Rasulullah SAW wafat

sebeluur sempat menjelaskan kepada kami bahwa Baraa'atr teiurastrk

surah Al Anfaal. Akan tetapi aku yakin Baraa'ah termasuk suratr Al

Anfaal. Oleh karena itu, aku meletakkan keduanya berbarengan, dan

aku tidak menulis bismillaahiruahmaanirrahiim di tengah-tengah

keduanya."22

Setelatr meriwayatkan hadits ini, Abu IsaAt-Tirmidzi berkat4 'I{adits

iniltrlsar."

Diriwayatkan dari Utsman RAdan Malik dalam riwayat Ibnu Wahb,

IbnuAt Qasim, dan lbnuAMul Hakarn, dia mengatakan bahwa ketika

tidak disebutkan b i smillaahit ahm aanirr ahiim pada awal surah

Baraa'ah, kalimat itu juga tidak disebutkan pada awalnya.

(Maksudnya bismillaahinahmaanirrahiimmemang tidak ada pada

awalrya).

Seperti inijngayang diriwayatkan dari IbnuAjlan, balmadiamemdengar

surahBaraa'ahmeryamai srrahAl Baqaralt atallhmpirmeryamairyra

Namun bismillaahirrahmaaninahiim tidak ada padanya. Itulatt

kenapa tidak ditulis bismillaahitahmaanirrahiimdi antara stratrAl

Anfaal dengan strrah Baraa' ah.u

Sa'id bin Jubair berkata, *Surah Baraa'ah sama seperti suratr Al

BaqaraS.'azl

Pend@kee,mpdini dikekmolehKhaija[Abulshnab dan laiml)t4

222 tIR.. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5t272-273, no. 3086), dan dia

berkata,'Hadits ni hasan shahih."
a Lrh. Al Mulrsrq A I Waj b (6R97 -398).
uLih. Al Mulurrar Al Wajiz(6B97-39t).

4.
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mereka berkata, "Ketika para satrabat menulis mustrhafpada masa

Kekhalifahan Utsman RA, terjadi silang pendapat di antara mereka.

Sebagian dari merekaberkata, 'Baraa'ah danAlAnfaal adalah satu

surah'. Sebagian lain berkata 'Keduanya adalah dua surah'. Mereka

pnn me,mbiarkan antara kedua sumh ini tanpa ditulis dengan ba.smalah

demi memperbdikan@apattrmg),mg meng&kanbatrwakeduqra

adalah dna snratr, dan bismillaahinalunmninahiim tidak dihrlis demi

memperhatikan perkataan orang yang mengatakan bahwa keduanya

adalatr satu surah. Akhirnya kedua kelompok setuju ditetapkannya

seperti itu dalam mushhaf.'u5

5. AbdullahbinAbbasRAberkata,"Akupe,r:rahbertaqxakeeadaAlibin

Abu Thalib RAo'Kenapa bismillaahinahmaonirrahiimtidak ditulis

dalam surah Baraa'ah?' Ali RA menjawab, 'Karena

b is millaahirrahmaanirrahiim adalah simbol keamanaru sementara

Baraa'ah turun dengan pedang (mengandung hukum yring keras

terhadap orang-orang munafik dan orang-orang kafir). Tidak ada

padanya keamanan (bagi orang-orang munafik dan oraag-orang

kafir;'.'zze

Riwayat png semaknajuga diriwayatkan dari Mubarra4 dia be*at4

"Oleh karena itu, keduanya tidak dikumpulkan, sebab

bi s millaahin ahmaanirrahiim adalah simbol rahmat, sedangkan Baraa' ah

tunm lor€na murka (Allah)."

Riwayat seperti ini juga diriwaptkan dari Su$an" StSxan bin Ufinah
berlrafia,'sesunggrrhrrya bismillaalinalanuinahiintidak ditulis pada awat

surah ini, karena basmalalt menrykansimbol rabma, dan rabmat menryalan

simbol keamanaru sementara surah ini tunrn kepada orang-orang munafik,

ns Hal ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyatt dalam tafsirnya, dan dia menganggapnya

dha'if. Dia berkate "Perkataan ini lemah dari segi logik4 sebab tidak mungkin ada

perbedaan seperti ini dalam kitabAllah."
e Riwayat ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalam tafsirnya-
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dan dengan pedang, serta menyatakan bahwa tidak ada keamanan bagi orang-

orangmunafik."

Pendapat yang benar adalah, tidak ditulisnya
bismillaahinahmaanirrahiim pada awal surah ini karena Jibril AS tidak

menyebutkannya saat menyampaikan surah ini. Demikianyang dikatakan oleh

AlQusyairi.

Perkataan Utsman RA, bahwa Rasulullah SAW wafat sebelum

menjelaskan bahwa surah ini termasuk sr:rahAlAnfaal, menlpakandalil batrwa

seluruh surah disusun berdasarkan sabda dan penjelasan beliau. Sementara

itr; Baraa' ah (At-Taubatr) digabungftan kepadaAl Anfaal tanpa penjelasan

dari Rasulullah SAW, lolena kerratian lebih datrulu menjemput beliau sebeh.m

beliau sempat mer{elaskanny4 akan tetapi indikasi kedua suratr menunju}kan

kesesuaian. Oleh karena itu, keduanya dikumpulkan dan digabungkan,

berdasarkansifatdanlaiteriayangmenghanrskandiletakkannyaberbarengan,

yang biasa diterapkan saat Rasulullah SAW masih hidup.

Kaigo: IbnuAlArabi berkat4z7'Ini menpakan dalil yang menegaskan

bahwa qiyas adalah dasar htrkuur agaura lidal*ahAnda lihat tindakan Utsman

RA dan para tokoh sahabat? Bagaimana mereka qiyas syabal?s

ketika tidak ada nash dan mereka berpendapat bahwa kisah dalam surah

Baraa'ah sama dengan kisah dalam surah Al Anfaal, sehingga mereka

menggabungkan Baraa'ah denganAlAnfaal?

ApabilaAllah SWTtelahmenjelaskanmasuknyaqips dalam me,lryusun

Al Qur'an, maka apa pendapat Anda dengan seluruh hukum agama?

221 Lih. Ahlram Al Qur' an Ql 893).
228 

Qiyas syabah adalah qiyas yang illat-nya ditarik dari hukum ashal. Misalnya
men-qias-kan pembunuhan dengan menggunakan bendatumpul karena ada kesamaan

illat antara keduanya, yaitu kesengajaan dan permusuhan pada pembunuhan dengan

benda tumpul, sebagaimana terdapat dalam pembunuhan dengan menggunakan benda

tajam.



Keempat: FirnanAllah SWT, i4 " 1lnilah perrryataan) pemutusan

hubungan," berasal dari rfilr 4Ui iit|.i;.i *rief \fr y*e
artinya aku menghilangkan sesuatu dari diri engkall dan engkau memutuskan

sebab yang menghubungkan antara engkau dengan dia.

2oitj berada dalarn posisi rafa' sebagai Htabar mubtada'yang

tersembunyi. Perkiraan maknanya adalah, inilah pemyataan pemutusan

hubnngan. Boleh juga berada pada posisi r/a ' sebagai mubtada' ,sedangkan

Htabar-nyaada dalam firmanAllatr SWT, A$ jl
Mubtada'seperti ini boleh dengan bentuk nakirah (indefinitive),

karena ia maushrfah (objek yang disifati), lalu ia menjadi malcrifah

(definitive), seperti halnya [, danjuga dijadikan sebagai ldtabar.z2e

Isa bin Umar membac arrya'a:,-lj.,yakni dengan nashab, berdasarkan

perkiraan makna tetapilatr pemutusan hubungan. Dengan demikiaru dalam

ayat ini terkandung makna anjuran.

a:,tj adalahmasMar denganpolakata aitii, seperti aif lftekejian)
dafi;i:, ftehinaan).

Kelima: FirmanAflah SWT, 't {fi G }*Aft J "Kepada

orang-orang musyridn yang kamu (kau* muslim) telah mengadakan

perjanjian (dengan mereka), " maksudnya adalah orang-orang yang

Rasulutlatr SAW mengadakan perj anj ian dengan merek4 karena beliau yang

menetapkan segalaperjar{iaq dan para sa}rabat menyetujuinya Jadi, seakan-

akan mereka yang mengadakan perjanjian. Oleh karena itu, perjanjian

disandarkan kepada mereka.

Begitu juga perjanjian yang dilakukan oleh para tokoh kekufuran,

dinisbatkan kepada kaum mereka. Mereka semua harus melaksanakan

perjanjian itu dan akan dihukum karena melanggarnya, sebab tidak mungkin

w Lth. I'rab Al Qur' anU,aryaAn-Nuhas (21201) dan Imla' Ma Monno Bihi Ar-Rahman
Qltt).



ada perjanjian tanpa seperti itu, dan sebab mendapatkan persetujuan dari

seluruh individu kaum tidaklah mungkin. Oleh karena itu, apabila imam

menetapkan suatu pe*ala png menunfirya mernbawa maslalrat, maka selurutt

rakyat harus melaksanakannya.

FirmanAllah:
v

fi "F'*fri\Lbrrfrf 
'*:i*jfi a\;wr

@'u":,E{t ,sf'f;tli't
uMaku berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi
seluma empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya

kamu tidak akan dapot melemahkan Allah, dan

s es un gg uhny a Allah meng h inakan orang-orang kafir.'
(Qs. At-Taubah [9]: 2)

Dalarn ayat ini dibahas tiga masalall yaitu:

Pertama: FimranAllah SWT, it:,;setelah menggunakan kalimat

khabar (berita), Allah SWT kembali ke bentuk dialog. Maksudnya,

katakanlah olehmu kepada mereka, "Berjalanlatr di muka br.rmi, datang dan

pergilatr dalam rasa aman dan tidak merasa takut kepada seorang pun dari

kaum muslim dengan diperangi, difttmpas, dibunuh dan ditawan."

Kata ini berasal dari -6'.#-L?-'4-f :\r 1ili1u
i64.zto

Makna lainnya adalah berenang di air yang mengalir dan

terbentang luas. Contohnya yaitu perkataan Tharfah binAbd dalam bait

syaimya

230 Lih. Lisan Al Arab, entr.i: sayaha (hal.2l67).
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t c , -.4t.o, a. .:

# q2i* rsj,F Ga;.:1'+ti
t . crU'J

Seandainya alat talcut terhadap ini darimu, niscaya komu tok alcan

dapat menjamahht

Hingga kamu melihat fuda di depanku dapat berenang.2it

Keduo: Para ulama berbeda pendapat tentang cara pemberian tempo

dan tentang oruxlg-orang yang diputuskanhubungannya olehAllah dan Rasul-

Nya.

Muhammad bin Ishak dan lainnya berkata, "Keduanya adalatr dua

kelompok musfikin. Salah satu golongan, tempo perjanjian mereka kurang

dari empat bularl maka mereka diberi tempo sarnpai empat bulan. Sedangkan

golongan yang lain, tempo perjanjian mereka tidak terbatas, maka ditetapkan

hanya sampai empat bulan, agar mereka kembali memperbaruinya. Temyata

setelah itu mereka memerangiAllalL Rasul-Nyq dan orang-orang beriman.

Orang yang termasuk dalam golongan kedua ini boleh dibunuh,

dimanapun ditemui, dan bolehjuga ditawan, kecuali dia bertobat.

Awal tempo ini adalah hari haji akbar dan berakhir sarnpai tanggal

sepuluh b-ulan Rabi'ul Alhir.

Sedangkan bagi orang yang tidak memiliki perjaqiian, ajalnya berakhir

dengan berakhimya empatbulan pngterhorma! yakni limapuluh hari; dua

puluh hari dari bulan Dzul Hijlatr dan bulanMuharram.ts2

Al Kalbi berkata, "Empat bulan hanya bagi orang yang memiliki
perjanjian dengan Rasulullah SAW, png tempoqra kurang dari empat bulan .

Sedangkan orang yang tempo perjanjiannya lebih dari empat bulan, adalah

23t Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (515) dan Ibnu
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Waj iz (61 400).

ts2 Lih. J am i' A I B oy an (l 0 I 42) dan A I Muhur ar A I Waj b (6 I 40040 I ).

[q I Surah At-raubah 
)'l



orang yang diperintahkan Rasulullah SAW untuk menyempurnakan

perjanjiannya dengan finnan-Nya, ?i-ii !li+ ay-*-G "Maka

terhadap mereko itu penuhilah janjinya sampai batas waHunya. " (Qs.

At-Taubatr l9l 4).233

Inilah pendapat yang dipilih231 Ath-Thabari dan lairurya.

Mutrammad bin Ishak, Mujahid, dan lainnya, menyebutkan bahwa ayat

ini turun kepada atili Makkah. Ketika itu Rasulullah SAW mengadakan

perdamaian dengan kaum Quraisy pada peristiwa Hudaibiyyah, yang isinya

menyatakan bahwa mereka sepakat melalcukan gencatan senjata selama

sepuluh tahun. Selama itq semua orang harus mendapatkan keamanarU dan

masing-masing hartrs menahan diri. Khuza'ah masuk dalam perjanjian

Rasulullah SAW dan bani Bakar masuk dalam perjanjian kaum Quraisy.

Narnun suatu ketika bani Bakar menyerang Khuza' ah dan mereka pun

melanggar perjanjian. Penyebabnya adalatr dendam bani Bakar terhadap

Khuza'ah atas sebuatr peristiwa yang terjadi beberapa waktu sebelum datang

Islam. Ketika gencatan senjata disepakati pada peristiwa Hudaibiyah, semua

orang harus memberikan keamanan. Kesempatan ini dan kelengahan

Khuza'ah tersebut kemudian digrrnakan oleh bani Dail, salah satu bani Bakar

-merekalatr 
yang memiliki dendam itu-. Mereka ingin membalas kematian

baniAswad bin Razan yang dibrunrtr oleh Khtrza'ah.

Naufal bin Mu'awiyatr Ad-Dailami berangkat bersarna warga bani

Bakar binAbdi Manah yang setia kepadanya. Lalu menyerang Khuza'ah

pada waktumalam, hingga terjadilah peperangan yang sengit.

Kaum Qgraisy sendiri membantu memperse,njatai bani Bakar, batrkan

ada beberapa orang kaum Quraisy yang ikut dalam penyerangan tersebut.

Khuza'ahpunlelah.

Tindakan ini merupakan pelanggaran terhadap perj anj ian Hudaibiyah"

7'1 Llh. Jami'Al Bayan (10/42) dn Al Muhanar Al Wajiz (61400401).
84lbid.
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makaAmr bin SalimAl Khuza'i, Budail bin Warqa' Al Khuza'i, dan sejumlah

orang Khuza'a:, Uemangt<at untukmenemui Rasulullah SAW gunamengadukan

tindakan bani Bakar dan kaum Quraisy, serta meminta bantuan.

Aff bin Salim mengungkapkan dalam beberapa bait syaimy4

riitrr y:f 6:'-b
t4LFT wi*
6.i fl; il'>t"" 7\t,

.zJJ ,./ c4,-',o I ai
l,)-*..a -**- J---.lJl y -41
tr";;Ltf Hk *e

-a. , t - , ,U^^, *U .,J! .f.1 \,

fii &') 6 l'.*
un fp; hr 3rl; ')3v

,z1z 4 o j ). 
t1o! t c o.l:r.al r, 4r)l dyl e

.e-. tt . o

tX:;'+r rt; e i\
t:r-r-',J;tt'!:ruri U-:]'o\

t , 1 t c , , o 7 o ( .c , , . ,l-t>l rpJj rlJ dl l-*:-:

t:rL; iJt tffr i

rk4t'at*r#,
,..'o..

ttre $1r Jti pi
$L-,i t;s) tig:,

Wahai Tuhanht, sesungguhrrya aht menyeru Muhammad

. t httu ayah lami dan ayahnya terdahulu

Kamu (Muhammad) bagi kami seperti ayah dan lcami seperti anak.

Kemudian kami masuk Islam dan kami tidak pernah melepaskan

tangan (siap menolong).

Oleh lrarena itu, tolonglah, semoga Allah memberimu kemenangan

yang telah dipersiapkan.

Panggil hamba-hamba Allah, niscaya merel<o datang untuk menolong.

Di antara mereka ada Rasulullahyang telah menghunus pedang

Berkulit putih seperti sinar matahari yang beranjak naik
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Jikn kcamanan hilang maka wajahrrya terlihat murung.

Dalam sebuah pasuknn seperti lautan yang berombak lagi berbuih.

Sesungguhnya kaum Quraisy telah menyalahiianji denganmu

Dan merela melanggar perjanjian denganmu yang sudah disepalcati.

Merelra juga menyatakan bahwa komu tidak boleh mengaiak siapa

pun.

Padahal mereka orang yang paling hina dan paling sedikit iumlohnya.

Merelra menyerang kami pada wabu malam di Watir23s waWu

tahajud.

Dan membunuh lami yang sedang dalam keadaan ruht dan suiud.

Rasulullah SAW lalu bersabda, "Alcu tidak akan tenang jika alat

tidak menolong bani Ka' ab. "

Setelalr itu beliau memandang awan, lalu bersab da, " Sesungguhnya

alran dipermudah menolong bani Ka ab. " Maksudnya adalah Khuza'ah.

Rasulutlah SAW juga bersabda kepada Budail bin Warqa dan orang-

orang yang bersamanya, "sesungguhrrya Abu Sufyan akan datang untuk

mengilrat lrembali perjanjian serta menambah tempo perdamaian, dan

dia alran lrcmbali tanpa satu pun lreperluan (yang terpenuhi)."

Benar sekali ! Kaum Quraisy menyesal dengan perbuatan mereka Oleh

sebab iq Abu Suffan pergi ke Madinah untuk kembali mengikat perjanjian

dan memperpanjang tempo perdamaian, akan tetapi tidak ada satu pun

maksudnya yang terwujud, seperti yang telatr diberitatrukan oleh Rasulullah

SAW.

Selanjutrya Rasulutlah SAW mempersiapkan pasukan untuk berangkat

ke Makkah. Ringkas cerita, Makkah dapat ditaklukkan dengan izinAllah

15 Nama sebuah daerah airyangterletak di dataran rendah Makkah milik Khuza'ah.

Lth. Mu'jam Al Buldan,karyaYaqut (51415).
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SWT. Ini terjadi pada tahun 8 H.

Thtkala Hawazin mendengar penaklukan Makkah Malik binAufAn-

Nastrari segera mengr.rmpulkan warga Hawazin, seperti yang termaktub dalam

sejarah, untuk dijadikan prajurit yang akan berperang pada perang Hunain.

Akan disebutkan sebagiarurya. Dalam perang Hunair:, kemenangan berhasil

diraih oleh kaum muslim, dan itu terjadi pada awal bulan Syawal tatrun 8 H.

Adapun gft animah,berupa harta dan wanita yang berhasil diperoleh pada

perang ini, tidak Rasulullah bagi-bagikan hinggatiba di Tha'if

Rasulullah SAW mengepungTha'ifselama lebih dari duapuhrh malam.

Akanjuga yang mengatakan berbeda denganjangka waktu tersebut. Beliau

juga memancang ketapel dan melemFari mereka, seperti yang termaktub

dalam sej aratr tentang perang ini.

Rasulullah SAW lalu bergerak ke Ji'ranatr dan membagi-bagikan

ghanimahHunain di san4 seperti yang disebutkan dalam sejaratr.

Selanjutnya Rasulullah SAW berangkat dan berpisah, setelah

sebelumnya menugaskanAttab bin Usaid sebagai amirul hajj (pemimpin

ibadalr haji) pada tahun itu. Dialatr amirul hajj peftama dalam Islam.

Sementara itt1 orang-orang musyrik berhaji sesuai dengan ajaran mereka.

Attab bin Usaid sendiri orang yang baik, berbudi , darrwara' .

Di lain tempat, Ka'ab bin Zuhair binAbu Sularni datang menemui

Rasulullatr SAW dan memuji beliau. Dia berdiri di hadapan beliau dan

membawakan sebuatr kasidah (nyanyian) yang awalnya sebagai berikut:

J';;Ut 4">r1L -J(;

Su'ad telah pergi, maka hatiku hari ini sangat benci (karena terlalu

cinta).86

Dalam kasidah ini, Ka'ab binZulrairbinAbu Sulami menyebutkanl@nrl

86Lrh- As-Sirah, karya Ibnu Hisyam (a/106).
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Muhajirin dan memuji mereka 
-padatral 

sebelumnya dia pernatr mengejek

Rasululah SAW dalam bait syaimyr- maka kaum Anshar mencelanya karcna

tidak menyebutkan mereka.

Keesokan harinya, dia kembali menemui Rasulullah SAW dan

membawakan sebuatr kasidah yang di dalamnya terdapat pujian untuk kaum

Anshax. Diaberkata dalam bait syaimy4

Barangsiapa senang melihat kemuliaan sifat malu

malca itu masih ada dalam pasukan berhtda kaum Anshar

yangshalih.

Mereko mewarisi sifat-sifat mulia dari nenek moyang.

Sesungguhnya orang paling baik adalah mereka,

anak-anak orangYang Paling baik

Merelra adaloh orang-orangyang memotahkan salib dengan tangan.

Seperti tombak India Yang Pendek"

Merelra juga adalah orang-orangyang memandang dengan mata

merah.

Seperti bara, tanpa ada kesamaran pandangan.

Merelra juga adalah orang-orangyang menjual diri mereka untuk

Nabi mereka.

Untukmati di medan perang

Meretcosenans'-';:;rtr;::::::::r'#:"ibadahmeretra'

Merelrn sudah terbiasa sebagaimana sudah terbiasarrya merefto

berada di tempat yang banyak pepohonan.

Bertubuh htat, dan dengan tempat yang banyak pepohonan sudah

terbiasa sejak engkau tinggal dengan mereka,



agar mereka melindungi engknu.

Engkau berada di tempot berlindung paling qman

Merelra memulail Ali pada peristiwa Badar dengan satu pulaian

Yang pengaruhnya menerjang seluruh kaum Nizar2iT

Seandainya seluruh knum mengetohui seperti alat tentang mereka,

niscaya orang yang berdebat denganht pasti membenarknnku.

Mereka adalah suatu lraum yang apabila bintang tanda akan turun

hujan tidak muncul makn sesungguhnya merekn

Bagi orang-orangyang datang dan tinggal di rumah mereka tetap

memberikon jamuan.23E

Sekembalinya dari Tha'if, Rasulullah SAW tidak keluar Madinatr dari

bulan Dzul Hijjab Muharan, Shafar, Rabi'ulAwwal, Rabi'ulAkhir, Jumadil

Awwal, dan Jumadil Akhir, lalu keluar pada bulan Rajab tallrn 9 H. bersama

kaum muslim untuk mernemngi Romawi, yalari perang Tabuk kri adalah perang

terakhir yang dilakukan oleh Rasulullah SArU/.

Ibnu Juraij berkata dari Mujahid, "Ketika Rasulullah SAW kembali

dari Tabuk, beliau ingin menunaikan ibadah haji, tetapi beliau kemudian

bersabda, 'sesungguhnya Baitullah masih didatangi oleh orang-orang

yang telanjang dan musyrilc, yang hendak melahtkan thawaf. Afu tidak

mau berhaji sampai semuo itu tidak ada lagi'.

Beliau kemudian mengutus Abu Bakar RA sebagai amirul hajj darr

mengirim empat puluh ayat dari awal surah Baraa'ah bersurmanya, unfuk

dibacakan pada musim haji

SetelahAbu Bakarberangkat, Rasulullah SAW memanggilAli RAdan

237 Ali di sini maksudnya adalatr Ali bin Mas'ud bin Mazin Al Ghassani.
238 Lih. As-Sirah An-Nabawiah, karya Ibnu Hisyam dan catatan pinggirnya (4/l l7).
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bersabda, 'Berongkotlah dengan kisah dari awal surah Baraa'ah (At-

Taubah) dan beritahukan ayat-ayat ini kepada orang-orang ketika mereka

telah berkumpul'.

Ali RApgn berangkat dengAn mengendarai rmta Rasulullah SAW yang

bemamaAlAdhba', hinggadia dapatmenyusulAbuBakarRAdi Dzul Hulaifrlt

Ketika melihatAli RA, Abu Bakar RAbertanya kepadany4'Kamu sebagai

amir Snmimpin) atawa' mr,r (dipimpin)?'Ali RAmerdawab,' Justnr sebagai

mo'mttr' .Keduanya lalu bergerak memasnki Makkatr. Dalam pelaksanaan

ibadah haji, Abu Bakar RA menempatkan orang-orang sesuai dengan

kedudukan mereka pada masa jahiliyatr-"

Dalam kitab An-Nasa'i, diriwayatkan dari Jabir bahwa Ali RA

membacakan strahBaraa'ah kepada orang-orang hinggaktratam dalam h.rnxr

waldr satu hari sebelum hari Tarwiyah (hari kedelapan bulan Dzul Hiiiatl).

Diajuga membacakannyapadahariArafrb hari RayaKurbarl setelah selesai

khutbah Abu Bakar RA, dan pada tiga hari Tasyriq-

Pada hari nafar av,wal, AbuBakar RA berdiri dan menyampaikan

khutbatr. Dia menjelaskan kepada mereka cara melakukan nafar dancara

melempar. Dia mengajarkanmanasik haji kepada mereka SetelahAbu Bakal

RA selesai, Ali RAberdiri dan membacakan surah Baraa'ah sarnpai selesai.

Sulaiman bin Musa berkata, "setelah menyampaikan khutbah di

Arafah, Abu Bakar RA berkata kepada Ali RA, 'Berdirilah hai Ali, dan

sampaikan risalah Rasulullah SAW' . Ali RA pun berdiri dan melaksanakan

tugasnya-"

Ali RA berkate "Hatiku lalu mengatakan bahwa tidak semua orang

menyaksikan ktnrtbatrAbuBakar RA" maka akumembacakan suratr Baraa'ah

di tempat-tempat keramaian pada hari Raya Kurban."

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Zadbin Yatsya, dia berkatq *Aku

pemah bertanya kepadaAli,'Dengan apa kamu dikirim pada musim haji?'

Dia menj awab,' Aku diutus dengan empat perintatr:



l. TidakbolehtagithawafdiBaitullahdalamkeadaantelanjang.

2. SiapasajayangmemilikiperjanjiandenganRasulullah SAV/, maka

batasnya sarnpai jatuhtemponya, dan siapa sajayangtidak memiliki

perjanjian dengan Rasululah SAW, maka temponya empat bulan.

3. Tidakakanmasuk surgakecualijiwayangberiman.

4. Tidakakanberkumpulkaummuslimdankaummusyriksetelahtallrn

ini'."zss

Setelatr meriwayatkannya, At-Tirmidzi berkata, "Hadits rni hasan

shahih."

Hadits inijuga diriwayatkan olehAn-Nasa'i. Dalam riwayat iniAli RA

berkata "Aku pun terus berseru hingga suaraku menjadi serak."

Abu Umar berkata, "Ali diutus kepada setiap orang yang memiliki

perjanjian. Dia juga menegaskan batrwa tidak akan ada lagi orang musyrik

yang hhaji setelatrtallrn ini, dantidak ada lagi omng Fngthawafdi Baitullah

dalam keadaan telanj ang. "

Abu Bakar RA sebagai amirul hojj terjadi pada tahun 9 H. Kemudian

pada tatnrn beritcwrya Rasulullah SAW melaksanakan haji dari lvladinah" Haji

beliau ini terjadi pada bulan Dzul Hiiiah Beliau ptn bersaMa " Sesrmgultnln

zaman terus berputar "240 Penjelasan lebih lanjut akan dipaparkan dalam

ayat An-Nasii'. Haji pun ditetapkan pada bulan Dzul Hrjjah sampai Hari

Kiamat.

23e HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang haji, bab: Tidak Boleh Thawaf dalam
Keadaan Telanjang (3D22, no. 871), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang manasik,
dan Ahmad dalam Al Musnad Q1299).

At-Tirmidzi berkata (tentang hadits ini), "Hadits ini hosan;'
240 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang peperangan, bab: Haji Wada', Muslim

dalam pembahasan tentang pembagian, bab: Pengharaman Menumpahkan Darah serta
Mengganggu Kehormatan dan Harta Orang lain, Abu Daud dalam pembahasan tentang
manasik, dan Ahmad dalam Al Mwnod (5 137 0.
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Muj ahid menyebutkan bahwaAbu Bakar RA berhaji pada bulan Dzul

Qa'dahtatrun9 H.

Menurut IbnuAlArabi,24r hilonah dibalik pemberian Baraa'ah kepada

Ali RA adalatr karena Baraa'ah mengandung pembatalan perjanjian yang

pemah dilakukan olehRasutullatr SAV/, sedangkanhukun orangArab adalah,

ikatan perjanjian tidak dapat dilepas kecuali oleh orang yang mengikatny4

atau seseorang dari keluarganya.

Rasulullah SAW ingin menutup mulut orang Arab hingga tidak

dapat lagi beralasan, maka beliau mengutus anak paman beliatl Al Hasyimi,

salah seorang keluarga beliau, untuk membatalkan perjanjian, hingga tidak

ada lagi yang dapat memprotes. Seperti ini juga yang dikatakan olehAz-

bajaj.

Ketiga: Para ul"ma berkata, "Ayat ini mengandung kebolehan

membatalkan perjanjian anEa kita dengan orang{mng musyrik dengan sebab,

)4aihx

(l ) Jangka waktu telah habis. Dengan demikian kita dapat menyatakan

perangdenganmereka

@ Kita takut pengkhianatan dari mereka. Dengan demikian kita boleh

mengembalikan perjanjian kepada mereka, sebagaimma yang telah

dipa,parkan."

Menurut IbnuAbbas RA, ayat im dr'nasaWt, sebab Rasululah SAW

mengadakan perjanjian, kemudian mengembalikan perjanjian

(membatalkannya) ketika beliau diperintahkan Uerperang.

2at Lrh. Ahkam Al Qw' an Q1899).
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FimanAllah:

'ifr 'oi ;L:,rt &rt i, q6i & 4ir' fi 3;"o't1,
4t-'H{"rit * oy",Ir:to"'dN GiG:.

itj<'u;fr rt' fi ,s:72J ls "&i l-r:r":t! "C;
;i*(4

"Dan (inilah) suatu permokluman daripado Allah dan
Rasul-Nya kepada umat monusia pada hari haii akbar

bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nyo berlepas diri
dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu (kaum
musyrikin) bertobat, maka bertobat itu lebih baik bagimu;

dan jika kamu berpoling, mako ketahuilah bahwa
sesungguhnya kamu tidak dopot melemahkan Allah. Dan

beritakanlah kepada orang-orang kalir (bahwo mereko
okan mendapat) silcsa yang pedih."

(Qs. At-Taubah [9]: 3)

Dalam ayat ini dibalms tiga masalall yaitu:

Pertama: Firman Allatl SWT, '6,:'113 
*Dan inilah pemaHuman."

Secara batrasa kata ini berarti pemberitahuan . I^*fazh intr atha/kepada ro:J$.

FirmanAllah SWI ,f6i jlmaksud kata o€i (manusia) di sini

adalatr sehrnrh makfiluk.

FirmanAllah SWT, Pg {,?i uaAunrt arfdan amilpadanya

adalah f1,if , sekalipuntelahdisifati denganfirmm-Nyq Yl 3J Itukarena

kesan perbuatan masih ada, dan kesan ini merf adi amil pada semtn zharf.

Ada yang mengatakan bahwa amil pada zharfitu ada?ah'aPd; I 6 f ,

dan tidak sah amal ir,5f , karena lafazh ini telah disifati. Oleh akrrena itu, lafazh

ini keluar dari hukum perbuatan
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Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang haji akbar.

Ada yang mengatakan batrwa maksu&rya adalah hari Arafah. Pendapat

ini seperti yang diriwayatkan dari Umar RA, Utsman RAo Ibnu RA, Thawus,

dan Mujahid, dan seperti inilah madz.hab Abu Hanifah danAsy-Syaf i.242

Diriwayatkan dari Ali RA, Ibnu Abbas RA, Ibnu Mas'ud RA, Ibnu

Abu Aufa, dan Al Mughirah bin Syu'balL bahwa maksudnya adalah Hari

Raya Kurban.2a3 Ini pendapat yang dipilih olehAth-Thabari.ra

Ibnu Umar RAmeriwayatkan bahwa Rasulullah SAW berdiri pada

Hari Raya Kurban pada musim haji 
-beliau 

berhaji pada musim itu- lalu

beliau bers abd1 " Hari apa ini? " Para sahabat menjawab, "Hari Kurban."

Rasulullah SAW kemudian bersabda, " Ini adalah hari haii alfiar "24s

Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkat4 "Abu

BakarAsh-Shiddiq RAmenugaskanku untuk berseru pada Hari Kurban di

Mina 'Tidak boleh berhaji setelah tatrun ini seorang musyrik, dan tidak ada

lagi yang thawaf di Baitultah dalam keadaan telanjang. Haji akbar adalah

Hari Kurban'. Dikatakan akbar (besar) karena adanya perkataan orang,

haji ashghar ftecil). Abu Bakar RAtelatr menegaskan kepada orang-ormg

pada tahun itq maka tidak ada seorang musyrik pun yang berhaji pada tatlm

haji wada', yang pada tatnrn inilatr Rasulullah SAW melaksanakan ibadah

l:miji.'nx

IbnuAbuAufa berkata, *Hari Kurban adalah hari haji akbar.Pada

hmiitudaratrhewanKurbandisembelih,rambr.rdipotong,kotorandihilangkan

(maksudnya, potong kuku, kumis, dan seumpamanya), dan segala yang

2a2Lth. Jami'Al Bryan(10/49),Al Muharrar Al Waiiz (61405),danAl Bahr Al Muhith

6m.
A3Lth.Jami'Al Bryan(10/49),AlMuharrar AlWajb(61405),Tafsir IbnuKotsir(4146),

danAl Bahr Al Muhith(S/7).
M Lrtr. Jami' Al B ayan (l0l 53).
2a5 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik haji, bab: Hari HajiAkbar (21

195, no. 1945).
2# HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/134).
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diharamkan saat berihram dihalalkan."2aT

Ini juga merupakan madzhab Malik, sebab pada Hari Raya Kurban,

ibadatr haji dilaksanakan secara sempurn4 karena wukufpada malarn Hari

Raya Kwban, dan melempar, menyembelih, menggundul atau mencukur

rambu! dan thawaf pada pagi harinya

Sementara itu, orang yang berpendapat pertama 
-bahwa 

hari haji

akbar adalatr hari Arafatr- berdalih dengan hadits Makhramah, bahwa

RasulullahSAWbersaM4

'i; t; -s"tt,d'i';
"Hari haji akbar adalah hari Arafah."2as

Ats-Tsauri dan Ibnu Juraij berkat4 "Hari haji akbar adalah hari-haxi

Mina"

Diriwayatkan dari Muj atrid, batrwa haj i akb ar adalah haj i qir an, dart

lnji ashghar adalah haji ,frad.'ot Inijelas sama sekali tidak termasuk dalam

maknaayat.

Diriwayatkan juga dari Mujahid danAth4 bahwa haji akbar adalah

haj i yang di dalarnnya ada wukuf di Arafah, sedangkan haj i ashghar adalah

ummll25o

Diriwayatkan dari Mujahidjugq bahwa maksudnya adalah hari-hari

haji selunrtrnya2st

Al Hasan danAMullah binAl Harits binNaufal berkat4 "Dinamakan

haji akbarkarerapada tahun itu kaum muslim dan kaum musyrik berhaji,

u7 Lih. Jami'Al Bayan(10-51) danAhkamAl Qtn'an,karya IbnuAlArabi (2/898).
2'8 Riwayat ini disebutkan olehAr-Razi dalam tafsirnya (7/569).
2ae Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam ,{ I Muharrar Al Wajb (61406), dan

dia menganggapnya dha'f.
bo lbid.
Et Lih. Jami' Al Bayan (10 I 53).
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dan pada hari itu terj adi secara bersamaan hari raya beberapa agama, Yahudi,

Nasrani, dan Majusi."2s2

IbnuAthiyyah berkata,253 "Tidak mungkinAllatl SWT menyebut hari

seperti ifii dengan alcb ar."

Diriwayatkan juga dari Al Hasan, bahwa dimmakan akb ar karena pada

hari ituAbu Bakar RAberhaji dan mengembalikan semua perjanjian.254 Ini

menyerupai pandangan Al Hasan.

Ibnu Sirin berkata, "Haji akbar adalah tahun saat Rasulullah SAW

melaksanakan haj i wada' , dan pada tatlrn itu selurutr umat berhaj i bersama

beliau'255

Ketiga :Firman Allah swr,,{t;ii|$Xn G i e ; lfr Llt " B ot* o

sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri diri orang-orang

musyrikin."

Kata of --dengan ]rnn:ttr aliJberharatatfatlnh-dalam ayat ini berada

datanr posisi nashab.P erhraatmaknarUa adalab, bahwa sesunggUhnyaAllah.

Orang yang membacanya dengan lafazh 11, --d"t gan huruf a/y'

berharakat knsrah- berarti memperkirakan bahwa maknanya adalah,

sesungguhnyaAllah

Lafazh, i G l. adalah khab ar onna, a*r,Il i:S adatah at hafkepada

katayangdibacarafa'.Jikamau,bisa jugaatha/kepadakatadalamposisi

rafa' yarrgtrdak disebutkan dalarn ',G1..

Keduanya bagus, sebab bila dinarnpakkan bisa maka jadi ungkapan

akan panjang. Jika ingin, maka bisa dikatakan seebagar mub tado', dan klwb ar-

12 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyatr dalam ,{ I Muhanar Al Wajiz (61405).
2s1 lbid.
25a Lih. Al Bahr A I Muhith (5 17) dan Al Muhanar Al Wai iz (6 I a0\.
2ss Lrh. Al Bahr Al Muhith (517).
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nya dihilangkan. Perkiraan maknanya adalalr, RAsul-Nya berlepas tangan dari

mereka.

Orang yang membaca lafazh,4 ;iSdengan'd ;;t-yatanhwuf lam

berlnrakatfathah, seperti Al Hasan dan lainnya- berarti menganggapnya

athafs6 kepada namaAllah SWT.

Dalam qiraah-qiraah yang syodz, lafazhtersebut dibaca d'-r i: -
yakni hwuf lam berharakat kasrah- sebagai sumpah. Maksudnya, demi

hak Rasul-Nya. Diriwayatkanjuga dariAl Hasan. Kisah Umar RAtentang

hal ini telah disebutkan pada awal kitab.

Firman Allah SWT, * oy "Jika kamu (kaum musyrikin)

b e rtob at," maksudnya bertobat dari kemusyrik *r.'H *;!7 " Mol*
bertobot itu lebih baik bagimz, " maksudnya lebih berguna bagimu.

'C; i;!3 "Dan jika kamu berpaling," maksudnya berpaling dari

keimanan

FirrnanAll ah, ii 6#';z'$t i-$;S "Maka ketahuilah bahwa

sesungguhnya knmu tidak dapat melemahksn Allah, " maksudnya silakan

lakukan, sesungguhnyaAllah pasti meliputi kalian dan pasti menr:runkan

siksaan-Nya kepada kalian.

FimanAllah:

;s 6 ?s;k "f ;6N G ; w <:.ii, $l

trt'ol'nt, $ i w Al*G tui'€41 lthii-

@lvl:Jt++
"Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah

mengadakan perjanjian (dengan mereka) don mereko tidak

x6 Lih. I'rab Al Qur'ankaryaAn-Nuhas(2D02\.
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mengurangi sesuatu pun (dari isi perianiian)mu dan tidak
(pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi kamu,

mako terhadap mereka itu penuhilah ioniinya sampai batas

w aktuny a. Ses ungg uh ny a Allah meny ukai orang-or ang
yang bertakwa" (Qs. At-Taubah [9]: a)

FirmanAflah SwT, iSjlr:It 5; i* lr.fi trl"Kecuali orang-

orang musyrikin yqng kamu telah mengadokan perjaniian (dengan

merelra)," berada dalam posisi nashab dengan sebab istitsna' muttashil.

Makna ayat tersebut adalah, sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang-

orang musyrilg kecuali orang-orang yang telah mengadakan perj anjian selama

dalam masa perj anj ian mereka-

Ada yang mengatakan batrwa istit sno' itt t adalah munq athi'.257 Makra

ayat tersebut adalah, sesungguhnyaAllah berlepas diri dari mereka. Akan

tetapi, sempurnakanlah perjanjian kalian dengan orang-orang yang telah

mengadakan perj anj ian damai dengan kalian.

FinnanAltah SWT, 'lt:";;pp menunjukkan batrwa di antara

oftulg-orang yang mengadakan perjanjian ada orang yang membatalkan dan

khianat terhadapjanji, dan di antara mereka adajugayang tetap melaksanakan

perjanjian.

Olehkarenaitu,AllahsWTmengizinkan perjaqiiandengan

orang yang khianat dan memerintatrkan untuk tetap menyempurnakan

perjanjian dengan orang yang tetap melaksanakan perjanjian sarnpai batas

waknr perj anj ian tersebtrt.

Makna l t:.;r; l " Mereka tidak mengurangi s e suatu pun," adalalL

25? Pendapat ini dipilih oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/8). Dia berkata,
,.Inilah pendapat yang paling kuat, sebab panjangrya perpisahan dengan beberapa

jumlah antara apayang mungkin menjadi mustastna minhu(yangdi-istitsna'-kan) dan

istitsna' itu sendiri."
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tidak mengruangi syarat'syarat perjanjian sedikit pun. irj*riaj lt *tinyu
merekatidakmembantu

Ikrimah danAtha bin Yasar membac 
^'€t:rir-p 

p"* dengan huruf
dlwd, dara muanof affiandwPerkiraanmalaranya adalab kemudian mereka

tidak membatalkan perjaqiian mereka.

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini khusus. Ivlaksudnya adalah bani

Dhamrah saja.zss Allah SWT kemudian berfirman, i3iLAt*'o
etlt "Maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas

waldurrya. " Maksudnya adalalL sekalipun lebih dari empat bulan.

FirmanAllah:

)^; + ; * 6r;iJt I riifrt i?t :+z:,ii'# tty
1 r1s,tp" * i'JL'fi| ir'-";its ?;#i, irLs
3 rrb frfr 'ol"';ry" 1 ;fii : 4i lit;5i iui l ri ui 3

.td,€)

"Apabila sudoh habis bulan-bulan Haram itu, mako
bunuhloh orang-orang musyrikin itu di mana soja kamu

jumpai mereko, dan tangkapluh mereku Kepunglah
mereka dan intailah di tempot pengintaian. Iika mereka
bertobat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakut,
mako berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.

Sesungguhnyo Allah Maha Pengompun lagi Maha
Penyoyong." (Qs. At-Taubah [9]: 5)

258 Lih. Al Bahr Al Muhith (518) danAl Muhanar Al Wajiz (614ll).
re Ibnu Abbas RA meriwayatkan, dia berkata" *Ketika Ali membacakan (surah)

Baraa'ah, dia berkata kepada bani Dhamrah, sebuah kampung dari kampung-kampung
Kinanah dan sebuah kampung dari kampung-kampung Sulaim,'SesungguhnyaAllatr
mengecualikan kalian'. Kemudian dia membaca ayat mi." Lth. Al Bahr Al Muhith(518).
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Dalam ayat ini dibahas enam masalafu yaitu:

Pertama:FirmanAllah SWT, i'gt }U, g r>$ "Apabtla sudah

habis bulan-bulan Haram itu."

Lafa^ ii.3f rrti"ya keluar. Contohnya adalatr kali mat t:;i; y ang

artinya aku berada pada akhir hari-hari suatu bulan. Sedangkan kalimat

e:j',t *i-3 ili3artinya akukeluar dari bulan itu.2tr

Seorang penyair mengungkapkaq

.JY^li 'r:ht ;e rto nE ^*'.jsf ,aHt'.>.L, c
'Apabila 

aht keluar'dori ,uotu bulan, aht menyambut bulan

sebelumnya

Culatp sebagai pembunuh keluarnya aku dari bulan-bulan dan

sambutanht.26t

Kalimat lil .lr foL.lr artinya bulan muncul, sedangkan '4:-'t

)-,irtsil' 4':6t artinya siang keluar dari datangnya malam

y*i U*, r-abj:sif jr *i. '. artinya wanita itu melepaskan

bajuryra

Allah SWT berfirman, 'ty;Jii'-'{J5'Ji|'J';-rri "Dan suatu

tanda (kehtasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami

tanggalkan siang dari malam i/2. " (Qs. Yaasiin [36]: 37) Kalimat

g:U;Z-iht artinya pohon kurma yang mulai bermunculan buatrnya

yangmasihhijar

Ada dua pendapat ulama tentang bulan-bulan Haram.

Ada yang mengatakan batrwa bulan-bulan itu adalah bulan-bulan yang

260 Lih. Lisan Al Arab, enfii: salaffita (hal.2063).
26t Lih. Lisan Al AraD, enti: salafiu, dan Al Bahr Al Muhith (519).
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rr61a[ dimaklumi, yakni tigayang hrurutan (Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah, dan

Muharram) dan satu yang sendirian @aj ab).

AlAsham berkata, "Maksud ayat tersebut adalah, orang musyrik yang

tidak memiliki perjanjian tidak boleh diperangi sampai dia keluar dari tanatr

haxam, yalmi selama limapulutrhari, mentnutyang disebutkan oleh IbnuAbbas

RA, sebab hat ini diserukan pada Hari Kurban. Hal ini telah dipaparkan

sebelumnya-"

Ada juga yang mengatakan bahwamaksudnya adalah bulan-bulan

perjanjian itu ada empat.262 Demikian yang Dikatakan oleh Mujahid, Ibnu

Ishak, Ibnu Zaid, danAm bin Syr'aib.

Dikatakan Haram karenaAllah SWT mengharamkan atas orang-orang

beriman menumpahkan daxah omng-omng musyrik dan menyerang mereka

pada bulan-bulan tersebut.

Kedua:FirmanAllatrSWI,11,-.;511f;tt"Makabunuhlahorang-

orang musyrikin itu."

Ifu merupakan lafaztr yang bersifrt umum, yang mencakup semua omng

musyrik. Akan tetapi hadits mengkhususkan ayat ini, sebagaimana telah

dijelaskan dalam sruatrAl BaqaralU seperti perempulilr, pendeta, dan anak-

anak. Allatr SWTjuga berfirman tentang ahli kitab, f'- * t:frJilfr S,
"Sampai mereko membayar jizyah dengan patuft." (Qs.At-Taubah [9]:
2e)

Kecuali lafaztr musyrik boleh dikatakan tidak mencakup ahli kitab, dan

hal ini mennnjnkkan larangan mengambrlj izyahdari para penyembatr berhala

dan lainnya. Akan ada per{elasannya lebih lanjut.

Hal yang perlu diketatrui adalall firman-Ny4 i6;r:rt $:liLi secara

mutlak menunjukkan kebolehan membunuh mereka dengan cxa apa pun.

252 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalam Jami' Al Bayan (10/ 57).
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Akan tetapi ada beberapa riwayat yang melarang pembunuhan dengan cara

dicincang atau dipotong-potong (mutilasi).

Berdasarkan hal tersebut, maka Abu Bakar Ash-Shiddiq tidak

melakukan perbuatan yang salatr ketika dia membunuh orang-orang murtad

dengan cara dibakar, dilempari dengan batt1 dilempar dari tempat tinggi, dan

diceburkan ke dalam snnur. Hal ini dilalrukan bedasrkan keumunan rcdalci

ayat. BegitujugaAli RA, iatidak melakukan perbuatan yang salatr ketika dia

membakar suatu kaum yang murtad, karena dia lebih cenderung kepada

pemikiran ini dan berpegang pada keumumanredaksi ayat.

Ketiga:FirmanAltah SWT, iit i,i:; "Di mana saja kamu

jumpai merelca," adalah latafu umum yang mencakup semua tempat.

Sementara itu, Abu Hanifah RAmengkiususkanrryra hanya di N{asjidil }Iaram,

sebagaimana telah dijelaskan dalam sr:ratrAl Baqarah-

Mengenai hal ini, para ulama berbedapendapat Al Husain binAl Fadhl

berkata, "Ayat ini me-nasakh semua ayat di dalam Al Qur'an yang

menyebutkantentang berpaling (tidak meladeni musuh) dan bersabar dalam

mengludapi gangguan musuh."

Adh-Dhatrhak, As-Suddi, dan Atha berkata, "Ayat im di-nasakh

dengan firman Allah SWT,263 nit,(,y'JZ.Ai$ 'Ko^u boleh

membebaslan mereka atau menerima tebusan'. (Qs. Muhammad [47]:

4)

Tidak boleh membunuh tawanan, tetapi boleh membebaskannya atau

menerimatebusan."

Mujahid dan Qatadah berkata, "Justeru ayat ini adalah p e-nasakl?6a

firman Allah SWT, 'JICY'rX.At7$'Kamu boleh membebaskan

263 Lih. J am i' A I B ay an (l 0 I 5 8) dan A I Muhan ar A I Waj iz $ I a I $.
2e Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Athilyah.
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mereko atau menerima tebusan'. (Qs. Muharnmad $71: a)

Bagaimanapun, tidak boleh dilakukan terhadap para tawanan yang

musyrit kecuali dibunuh-"

Ibnu Zaid berkata, "Dua ayat tersebut adalah dua ayat muhkomah.

Inilah pendapat yang benar, sebab membebaskan, membunulu dan menerima

tebusan, telatr menjadi hukum Rasulullah SAW terhadap mereka sej ak perang

pertama beliau melawan mereka, yakni perang Badar, sebagaimana telah

dijelaskan.

Firman Allah SWT, ir\ "Dan tangkaplah mereka,"

menunjukkan penahanan. Kata l;ti artinya menahan atau menawan.

Penalranan bisajadi bertujuan membunub, dimintai tebusan, atau dibebaskan,

terseratr kepada pemimpinketika itu. Sedangkan makna firmanAllah SWI

V ' ' ' " "Dan kepunglah mereko," adalalu tahan mereka dari masuk ke

negeri kalian, kecuali kalian mengizinkan merek4 maka mereka pun dapat

masuk ke negeri kalian dengan arun.

Keempar:FiLrmanAllah swT, r*i 'JL ?ii IFw " Dan intailah

di t e mpat pen gint ai an."

Arti kata t;i adalah tempat mengintai musuh. Contohnya adalah

(X ',t*,,yang artinya aku mengintainya.265 Makna ayat tersebut adalah,

dudukilah tempaltempat yang dapat digunakan untuk mengintai musutr.

Amir binAth-Thufail dalam bait syaimya

y'ir.. iu:;4r cl q6 uc\tt)L+ r;!,

Sungguh, kamu telah mengetahui dan tidaHah perkiraanmu meleset,

bahwa kcmatian bagi pemuda selalu mengintai.

265 Lih. Lisan Al AraD, entri: rashada (lnl. 1654).
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Adi dalam bait syaimla mengungkapkan,

*'1/'-irr.r:15r t:{1 ;at;li o, ;4at lt i,r;f

Hai suamilat, sesungguhnya ketidahahuan itu merupakan

lrenikmatan seorang pemuda.

Sesungguhnya kematian bagi semua jiwa selalu mengintai.266

Dalarn ayat ini dibahas dalil yang menyatakan bahwa dibolehkan

membunuh mereka sebelum dilalnrkan aj akan terhadap maeka, Latazh JL
dtbaca nas hab karena berfirngs i sebagu zharf. lllulah pendapat yang dipilih

oleh Az-briaj . Contohnya adalatr kalim at, ia-5, t+i a* 9-* ,F 'ebi -

Atau dibacanashab dengan sebab huruf khafadh dihilangkan. Perkiraan

maknanya adalah, di setiap tempatpengintaian dan di atas setiap tempat

pengintaian. Artinya 
";idijadikan 

sebagai nama untuk (atau bermakna)

jalan

2tr Bait syair ini milikAdi dari kumpulan syair yang awalnya adalah,

:Wt ,y'o:Pt'tr;;tp l4gst;6ufi
Apakah kamu tahu lukisan rumah dari Ummu Ma'bad

Ya, dan kerinduan telah menghunjammu sebelum hatimu membeku.

Bait syair ini disebutkan dalam Jamharah Asy'ar Al Ara6 (hal. 102-103), Lisan Al
Arab, enti: rashada, dan Tafsir Ibnu Athiyyah (61413).

Dalam Jamharai disebutkan berikut ini:

yTJt;tS:.qari1
Sesungguhnya L,ematian bagi kaum laki-laki selalu mengintai.

Adzil di sni artinyasuaminya. Dia telah mengiqraratkan hal ini sebelum bait ini dengan

perkataannya berikut ini,

nit,tdrp' 4&tu,ii,y,l"sr)tt
Dan istri yang sepanjang malam mencelaht

Ketiko dia berlebihan dalam mencela,

keinginanku pun terhadapnya menjadi berkurang
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Namun Abu Ni Az-Zujajmenyalahkan menjadikan t i bennakna

j alan, dia berkata ,'Kata tlrariq 0 alan) adalah tempat khusus yang biasanya

berada di rumah, masjid dan lairurya. Oleh karena itu, hurut7-ar tidak boleh

dihilangkan, kecuali berada dalam ungkapan yang huruf jar-nya dapat

dihilangkan, berdasarkan pendengaran (sima'i. Maksudnya, biasa

diungkapkan oleh orang Arab), sebagaimana diungkapkan oleh

Sibawaihi, ir3.lr'c^i;i d* i+jr 'riei.Sebagaimana juga dikatakan,
,(t$, 

A-Srlt S* UJS lSebagaimana serigalaberlari kencang di jalan).267

Kelima: Firman Allah SWT, ij'.U c:9 "Jika mereka bertobat,"

malaudnya bertobat dari kemuqnikan.

257 Lengkapnya, seperti yang terdapat dalarn Lisan Al Arab, enti: asala, dan Al
Kitab, karya Sibawaih ( l/l 6 dan I 09):

# *ytk'€ t' lli];i'a&i'.fu;'o:i
Seiring puhtlan tangan di punggungrya, dia pun berlari kencong
di jalan yang begitu baryok serigala berlari kencang di jalan itu.

Bait syair ini milik Sa'idah binJu'batr. Namun,Abu Hayyan,dalanAl BalvAl Muhilh
(5/10), membantahAbuAliAl Farisi. Dia berkata: Aku pun berkat4 "Boleh membacanya

nashab sebagai zharf,karenafirmanAllah S\VT, iii lt'"5ti maknanya bukan duduk

secara hakikat, tetapi maknanya adalah intai mereka di setiap tempat pengintaian. Ketika
maknanya seperti ini, maka boleh, secara qiyas, menghilangkan hurufTar dariny4 seperti

kalimat, ,;i; S-S $wi tilii irij (merekatelah menduduki semuajalur). Kapan saja

amit padi zharfyangkhusus menjadi amil dari lafaztrnya atau dari maknanya, maka

boleh disambung tanpa perantara.kata qd. Oleh karena itu, boleh dikatakan,
i;]lEn l*.L 6n, li-1'u;Ln b'ali, ,atsuanya di tempat duduknya Zaid."
' et ekhfasy berkata" "Maknanya adalah, di atas setiap tempat pengintaian. Kata 'di
atas' sengaja dihilangkan dan yang digunakan adalahf il (kata kerja). Penghilangan

kata 'di atas' dan penyambunganf ilkepada yang diTar-kanny4 lalu dibaca nashab

secara khusus oleh para sahabat kami hanya dalam syair. Mereka mengungkapkan,

6;:a;i;(tt't i rr!, ,y?t lAtU; of q
Dia b ersimpati untuk menampakkan kerinduonnya

Dan menyembmyikan sesuatu yang seandailrya tidak ado kesusahan niscaya dia
telah menghulcunku.
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Firman Allah swT, "# ik;p'li ]ptt;'rilAi Vttl5 " Dan

mendirilran shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kcbebasan

kepada mereka untuk berjalan."

Dalam ayat ini dibahas renungan penting, yakni Allah SWT

menggantungkan pembunrhan atas kemusyrikan, kemudian Dia berfinnan,

li6 ,tP "Jilca mereka bertobat. " Hukun asal adalatr, kapan saja tidak ada

kemusyrikaq maka pemhmuhan tidak boleh dilakukan. Aninya, pembunuhan

tidak boleh dilalnrkan hanya dengan adanya tobat walaupun shalat dan zakat

tidak dilaksanakan- Olehkarema itq pembunuhan gugur (tidak boleh dilalnrkan)

denganhanya adanyatobat sebelum waktu shalat danzakat. Akantetapi,

Allah SWT menyebtfkan tobat bersama dua syarat lain, maka tidak ada alasan

untuk meniadakan kedua syarat tersebut.

padanannya adalah sabda Rasulullah SAW,

it3r frL;i;, ht rL. d\r f)fr ,? o6, SGI'uf

iitr: a t:t:;; r:7i t't; ,irt'1r

talo-fl
-. n'uti9-s@}\c,;L

':t tafr,?t
"Alat diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka

mengucapkan, 'Tidak ada tuhan melainkan Allah', mendirilcan

shalat, dan membayar zakat. Maka, apabila mereka telah

melakukan itu semua, niscaya terpeliharalah mereka dariht darah

dan harta mereka, kBcuali dengan habtya, s edangkan perhitungan

mereka menjadi wewenang Allah."

Abu Bakar RAjuga pemah berkata "DemiAllal:, aku akanmemerangi

orang yang memisahkan shalat dengan zakat sebab zakat adalah hak harta."

IbnuAbbas RAjuga berkata, "SemogaAllah merahmati Abu Bakar.

Betapa dalam pemahamannya. "
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Ibnu Al Arabi berkata,268 "Dengan demikian, Al Qur'an dan Sururah

sejalan dan sesuai. Tidak ada perbedaan di antara kaum muslim bahwa orang

yang meninggalkan shalat dan seluruh kewajiban katena menganggap perbuatan

ini halal, adalah kafir, dan orang yang meninggalkan Sunnah-Sunnah karena

menganggap remeh, adalah fasik. Orang yang meninggalkan ibadah sunah

tidak apa-apa, tetapi jika dia tidak membenarkan keutarnaanny4 maka dia

dianggap kafr, sebab itu sama saja menolak apa yang dibawa oleh Rasulullah

SAW dan apa yang beliau beritahukan."

Akan tetapi, kaum muslim berbeda pendapat tentang orang yang

meninggalkan shalat bukan karena membangkang terhadapnya atau

menganggap perbuatan itu adalah halal.

Yunus binAMul y'f la meriwayatkan, dia berkata: Alcu mendengar Ibnu

V/ahb berkata: Malik berkata, "Barangsiapa beriman kepadaAllah dan

membenarkan para rasd namun dia enggan melakukan shalat, maka dia hanrs

dibr.trlrh'."

Demikian juga yang dikatakan olehAbu Tsaur dan seluruh sahabat

Asy-Syaf i. Ini juga pendapat yang dikemukakan oleh Hammad bn Zatd,

Makhul, dan'ri/aki.

Abu Hanifih berkata'Dia tranrs dipenjarakan dan dipukul. Tidak boleh

diburuh"

Demikianjuga pendapat Ibnu Syihab dan Daud binAli. Di antara dasar

pendapat mereka adalah saMa Rasulullah SAW, "Aht diperintahkan untuk

memerangi manusia sampai merelca mengucaplcan, 'Tidak ada tuhan

meloinlcanAllah'. Maka, bila mereka telah melakukan itu semuo, niscaya

terpeliharalah mereka dariku darah dan harta mereko, kccuali dengan

hafutya."26e

xt Lth. A hkam Al Qtr' an Q 1902).
26e Taklx'ij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Mereka berkata, "Haknya adatiga seperti yang disabdakan Rasulullalt

SAW,

-. o/ -,. .c.

G) st dL"rl r+

' Tidak halal darah seorang muslim (ditumpahkan) kecuali dengan

salah satu dori tiga (alasan) ini, yaitu kufur setelah iman, berzina

setelah meniluh (berstatus menikah), atau membunuh seorang

bulran lrarena dia membunuh seseorang'."270

Sekelompok sahabat dan tabiin berpendapat bahwa orang yang

meninggalkan shalat satu kali karena sengaja sampai keluar waktunya tanpa

sebab yang dibenarkan dan enggan menunaikannya serta mengqadhany4 dan

dia berkata "Aku tidak akan shalat" maka dia kafir, dan daratr serta hartanya

halal. Ahli warisnya dari kaum muslim juga tidak dapat mewarisi harta

peninggalannya Dia wajib disunrtr bertobat. Jika dia bertobat maka tobatrya

pasti ditaima seaangt<anjikatidakbertobatmakadiaharus dibrxruh" Hartanya

meqiadi seperti harta orang murtad.

Seperti ini juga pendapat Ishak, dia berkata "Seperti inilah pendapat

ularna sejak masa Rasulullatr SAW sampai masa sekarang."

Ibnu Khuwaizimandad berkat4 '?ara sahabat karni berbeda pendapat

tentang kapan orang yang meninggalkan shalat itu hanrs dibunuh? Sebagian

dari mereka berkata'Pada akhir waktupilihan'. Sebagian lain berkat4'Pada

akhir waktu danrrat'. Pendapat t€ralfiir inilah yang benar. Maksudnya, tersisa

dari waktu shalatAsharempatrakaat, sarnpai matahari tenggelam, dari waktu

malam empat rakaat untuk waktu Isya, dan dari waknr shalat Subuh dua

rakaat sebelum mataluri terbit."

o, A';{ :er>6 csi-li Y!
,2/2

c
/4.

'o'&t );'1,/

270 Taklu'ij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Ishak berkat4 "Habisnya waktu adalah shalat Zruhur ditunda sampai

tenggelamnya matahari, dan shalat Maghrib sampai terbit fajaf'

Keenam: Ayatini mentrqjukkan batrwa orang yang berkata "Aku telah

bertobat," maka perkataannya itu tidak cukup, sampai dia menambalrkannya

dengan perbuatan-perbuatan yang membuktikan kebenaran tobatry4 sebab

Allah SWT telah mensyaratkan mendirikan shalat dan membayar zakat

bersama tobat, yang dengan keduanya dia dapat membuktikan kebenaran

tobat.

Allah SWT berfrman tentang ;au #):'ri'orli'35;$ 613

"Dan jilra lamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok

hartamu." (Qs. Al Baqaratr [2]: 27 9)

Allah S WT berfinn arr, i r!$3 i rr$i; 1 Ai efi $ " Ke cuali m ere ka

yang telah tobat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan
(keb enaran)." (Qs. Al Baqarah l2l: 1 60)

FimanAllah:

{'6-Srih? $q':,i 36r:*rt GLibtt
3r#- $1"'€V il'i" A*t'eti * {l

"Dan jika seorang di antara orong-orang musyrikin itu
memintu perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia
supaya io sempat mendengar Jirman Allah, kemudian

antarkanlah ia ke tempat yang amon baginya Demikian itu
disebabkan mereka kaum yong tidak mengetahzi" (Qs. At-

Taubah [9]: 6)

Dalam ayat ini dibalns errpat masalalr, yaitu:

Pertama: Firman Altah SWI 3rS# G:;i oy "Dan jika
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seorang di antaro orang-orang musyrikin itu," maksudnya adalatr di antara

orang-oftulg yangAllah perintahkan kepadamu untuk memerangi mereka.

t!it+r:,i artinya meminta perlindungan kepada engkau, yakni

keamanan danjaminan engkau, maka berikan perlindungan itu kepadanya

agar dia dapat mendengarkanAl Qur' an (maksudny4 memahami hukum-

hukumAl Qur'aru perintah-perintatrnya, serta larangan-larangarurya). Jika dia

menerima, maka itu sangat baik, danjika dia enggan, maka antarkan dia ke

tempat yang aman baginya. Ini termasuk perkara yang tidak ada perbedaan

pendapattentangnya.

I\dalik be*at4 "Jika seorang Lrafir lwbi $angboleh diperangi) ditemui

di sebuahjalan di negeri kaum muslim, lalu dia berkata, 'Aku datang untuk

mencari perlindungan', maka ini termasuk perkarayang samat "

Seperti itulah pendapat yang dikemukakan oleh }v(alik, tetapi me,nrmxku

dia hanrs diantarkan ke tempat yang aman baginya

IbnuAl Qasim berkata "Begitu juga orang kafir harbi yangditemui

sedang berjualan di negeri kita lalu di aberkat4'Aku mengira kalian tidak

akan menyerang orang yang datang untuk berrdagang'."

Ayat ini secara tekstual hanya menyebutkan tentang orang yang ingm

mendengarkan Al Qur'an dan meneliti Islam. Sedangkan permohonan

perlindungan untuk alasan selain itu, tergantung pada kemaslatratan kaum

muslim dan manfaat yang akan diperoleh oleh mereka

Kedua: Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama batrwa

keamanan yang diberikan penguasa adalah boleh, sebab dia dijadikan penguasa

rmtrk memperhatikan kemaslatratan dan sebagai wakil selunrh ralryat untuk

mendatangkan manfaat dan mencegah dam[nk negatifyang akan muncul.

Akan tetapi para ulama berbeda pendapat tentang keamanan yang

diberikan oleh orang selain khatifah atau penguasa
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Menunrt mayoritas ulama, keamanan yang diberikan oleh orang yang

merdeka hanrs ditunaikan.

Sementara itrl menurut Ibnu Habib, imam (pemimpin atau penguasa)

harus mempertimbangkannya.

Sedangkan kearnanan yang diberikan oleh budak, menurut pendapat

yang populer dalarn madztr,ab ini adalah boleh dan harus ditunaikan. Demikian

juga pendapat yang dikemukakan oleh Asy-Syaf i dan para sahabatnya,

Ahmad, Ishak, AlAuza'i, Ats-Tsawi, Abu Tsaur, Daud, dan Muhammad bin

AlHasan.

Sementara itr1 Abu Hanifatr berkata "Tidak ada keamanan bagi orang

yang diberi keamanan oleh budak." Ini adalatr pendapat kedua ulama kami.

Pendapat pertama adalah yang paling benar. Hal ini berdasarkan saMa

RasulullahSAW,

"Kantm muslim, darah mereka semuanya sama, dan orang yang

paling rendah dari mereko dapat memberikanjaminan keamanan. "

Mereka berkata, "Ketika beliau bersabda,' Orangyang paling rendah

dori merekn ', maka bolehlahjaminan keamanan yang diberikan oleh seorang

budak. Keamanan yang diberikan oleh perempuan merdeka lebih pantas lagi

untuk dibolehkan dan tidak perlu diperhatikan illah yangberbunyi,'Tidak

adabagianbaginya'."

Abdul Malik bin Majisyun berkata, "Jaminan keamanan hanya boleh

diberikan oleh seorang perempuan jika imam atau pemimpin

membolehkannya." Berdasarkan pernyataannya ini, berarti dia tidak

sependapat dengan jumhur ulama

Sedangkan apabila anak-anak sanggrrp rmtuk loerperang, makajaminan

keamanan yang diberikanrya dibotehkan, sebab dia termasuk kelompok orang-
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orang yang mampu berperang dan termasuk kelompok para pembela

negara.

Adh-Dhahhak danAs-Suddi berpendapat bahwa ayat ini di-nasakh

dengan finnm-Nya'a{fi t_#6

Al Hasan berkata, "Ayat ini adalah ayat muhkamah yang berlaku

sebagai Surmah (peratr:ran) sampai Hari Kiamat." Seperti inijugapendapat

yang dikatakan oleh Muj ahid.

Ada yang mengatakan bahwa hukum ayat ini kekal selama empat

bulan yang menjadi tempo mereka. Namunpendapat ini tidak benar.

Sa'id bin Jubair pernah berkata, "Seorang laki-laki musyrik datang

menemui Ali bin Abu Thalib dan berkata, 'Jika ada laki-laki dari kami ingin

menemui Muhammad setelah berlalu empat bulaq lalu dia mendengar kalam

Allah, atau menemui beliau untuk suatu keperluan, maka dia harus

dibunuh!'Ali bin Abu Thalib lalu berkata, 'Tidak, sebab Allah SWT

berfirman, fi { -#-;?ihL a:qr,i C}-fr G'JLi'o)t "Dan

j ika s eorang di ant ara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan

lrcpadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman
Allah."

Inilah pendapat yang benar, dan ayat ini adalah ayat muhkamah.

Ketiga:FirmanAllahSWT,tlbb.Y*t""";idibacarafa'dengan
adarryafi 'fl yang tidak disebutkan, seperti sebelumnya. Ini bagus pada cs),

namuntidak bagus pada sejenisnya.

Madzhab Sibawaih tentang perbedaan antara Oj dengan sejenisnya,

mengatakan bahwa ketika i( termasuk hwuf syarth,maka oj dil*rususkan

dengannya. Selain itu, if tidak berlaku pada selainnya.

MuhammadbinYazidberkata "Perkataannya, if tia*Uertakupada

yanglain',adalahkeliru,sebabiabermakna6,ak,antetapimubhamah(ttdak

[rafsirllglrthubi 
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jelas), sedangkan lainnya tidak dernikian.'/27r

Sibawaih dalam syaimya mengungkapkarl

E;u A: 4 iik $Yt'^irrLf ry'o\ q *
Jangan lramu Htawatir jika sesuatu yang berharga telah hthabiskan

Namun apabila alat teloh binasa malca kctika itu khawatirlah

kamu.272

Keempot: Para ulama berkata, "Dalam firman Allah SWT,

fi {'# S; teAaptdalil yang menyatakan batrwa kalam Allah itu dapat

didengar ketika orangyangmembacamembacanya." Demikianpng dikatakan

oleh Syaikh Abu Al Hasan, Qadhi Abu Bakar, Abu Al Abbas Al Qallanisi,
Ibnu Mujahid,Abu IshakAl Isfarayini, dan lainnya-

Hal ini berdasarkanfirmanAllah SWT, fi { g- $L "Suprya ia
sempat mendengarfirman Allolt " Dia menyatakan bahwa kalam-Nya dapat

didengar ketika orang yang membacamembaca kalam-Nya.

Hal ini juga berdasarkan ijma kaum muslim, batrwa apabila orang

membacaAl Fatihatr atau suratr lainnya, maka mereka berkat4 "Kami telah

mendengar kalam Allatr." Akan tetapi mereka membedakan antara membaca

kalam Allah dengan membaca syair hnnr'ul Qais.

MaknakalamAllatltelah dijelaskan dalam surahAl Baqarah, dankalanr

Allah bukan berhurufdan bersuara. Segala puji hanya bagi Allah.

27r Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhx QD02).
272 Bait syair ini milikNamir bin Taulab. Lrh. Al Kitab (l/67) daaAl Khazanah(llt52

dan 450). Maknanya adalah, jangan kamu ltrawatir lantaran aku menghabiskan harta
yang berharga" sebab aku akan menggantinya setelatr habis. Namun, apabila aku binasa"
maka saat itu khawatirlah kamu, sebab tidak ada yang dapat menggantikanku untukmu.

v
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FimanAIIah:

$!rl*i'ryi il ry \+'*. ;5. 37fi ,' i?
b";ti;*it3 ,rA )-rfr +_!t;.<* O;l

@ <$j5 .*'fifr 'rl I i ;*a.i,;lb

"Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan
Rasul-Nya dengan orung-orang musyrikin, kecuali dengan

orung-orong yang kamu telah mengadakan perjanjian
(dengan mereka) di dekat Masjidil Harom? Maka selama

mereka berlaku lurus terhadapmu, hendoklah kamu
berlaku lurus (pulo) terhadap mereka Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang bertakwu"
(Qs. At-Taubah l9lz 7)

Firman Allah SWT, i'-; fi 't tiL'*-. fr'or?;1|Z-
lA )a{rt + /r'* <}-fi $1-ar:,'t "Bagaimana bisa ada
perjanjian (amon) dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang

musyrikin, kccuali dengan orang-orang yang kamu telah mengadaknn

perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil Haram?"

,. , \ata 3ai di sini berfungsi sebagai ungkapan takjub, seperti,

0)li,g!i'ui!,yaagarfiny4tidak selayaknya si fulan itumendahuluiku.

Kata ?,2'. adalah isim dari 'ofr Dalam ayat ini ada yang

disembunyikan. Maknanya adalatr, bagaimana bisa ada perjanjian (aman)

dengan orang-orang musyri( padahal mereka menyembunyikan tipu-muslihat.

Hal ini sama dengan tmgkapan seorang penyair,

*';"1 cGi'$d s?urL';it c\o-ts;3
Kalian berdua mengabarkan bahwa *"*roron terjadi'di' kampung itu.
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Bagaimana mungkin itu terjadi, sementara di sana ada anak bukit

dan bukit pasir?273

Perkiraan maknanya adalah, bagaimana dia bisa meninggal dunia.

Diriwayatkan dai Az-Zttjaj.

Ada yang mengatakan batrwa maknanya adalah, bagaimana bisa ada

perjanjian (aman) dari sisi Allah dengan orang-orang muqnik, yang dengan

perjanjian itu mereka aman dari siksaan-Nya nanti, dan bagaimana bisa ada

perjanjian (arnan) dari sisi Rasul-Ny4 yang denganperjanjian itumereka

aman dari adzab dunia? Dia lalu menyebutkan pengecuali4l.

Dia berfirman, *, )a{rt + trqe <-r-ltt I " Kecuati

dengan orang-orongyang kamu telah mengadalran perjanjian (dengan

merelra) di dekat Masjidil Haram."

Muhammad bin Ishak berkata "Mereka adalah bani Bakar"z1 4

Artiny4 tidak adaperjanjian (aman) kecuali untuk merekayang tidak

pernah membatalkan dan melanggar perjanjian.

Firman Allah SwT, 'J|;e:u'€, **i C5 "Malra selama

mere lra b erl aht lurus t erhadapmu, hendaHah lamu b erlalw lurus (pula)

terhadap merekn, " maksudnya adalah, selama mereka menunaikanjanji

kepada kalian, maka tunaikanjugajanji kepada mereka.

Menunrt Ibnu Zaid,jika merekatidak berlaku lunrs, makaberikantempo

273 Bait syar ini milikMuhammad binKa'abAl Ghanawi dari kumpulan syair miliknya
yang awalnya adalah,

Putri Abs berkata, yang telah beruban setelah kita
Dan semua orang pun akan berubah setelah masa muda.

Makna syair tersebut adalah, kalian berkatq "Sesungguhnya kematian telah terjadi di
kampung itu, padahal dia telah keluar dengannya ke padang pasir." Lih. Jamharah
Asy'ar Al AraD (hal. 135). Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (2/139),
AbuHayyan dalattAlBahrAlMuhith(6/13),danAth-Thabaridantafsirnya(10/59).

274Ini disebutkan olehAth-Thabaridalamtafsirnya(10/58) dari Muhammad bin Ishak.
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selama empat bulan untrk mereka Sedangkan bagi orang yang tidak memiliki

perjanjian, makaperangilatr mereka di mana saja kalian menemukan merck4

kecuali jika dia bertobat.27s

FimanAllah:

7> fis',t1ft i *i I "e1; \rffi- o)i *"" L
srt €;zis;#j3 543"#'i,\ eii

"Bagaimana bisa (ada perianiian dari sisi Allah dan Rasul-

Nya dengan orong-orang musyrikin), padahal iika mereka
memperoleh kemenongon terhadap kama, mereka tidak

memelihara hubungan kekerabatan terhadapmu don tidak
(pulo mengindahkon) perioniian. Mereko menyenangkan
hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya menololc Dan

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik (tidak
menepati perjanjian)." (Qs. At-Taubah [9]: 8)

FinnanAllatr SWT,'W 6i$- cle 3! " Bagaimana bisa (ada

perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orangmwyriHn),

padahal jilra mereka memperoleh kcmenangan terhodap komu, " adalah

ungkapan keheranan atas adanya perjanjian dengan merek4 sementara amal

perbr:atan mereka sangat bunrk. Artinya bagaimana bisa ada perjanjian dengan

mereka, padatrat jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kalian,

mereka tidak akan memelihara hubungan kekerabatan terhadapmu dantidak

(pula mengindatrkan) perj anj ian

Jika dalam batrasaArab diungkapkarU 
">^i 

,tt 'c't:Ab artinya aku telatr

mengalahkan si fuIan. Sedangkan {r1,* lrpartinyaakuberada di atas

n5lbid.
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rumah. Contoh lain adalah firmanAllah SWT, 'rrffi- oi iitW"i g3 " Maka

merelra tidakbisa mendakinya." (Qs.Al Kahfi [8]: 97)

Firman Allah SwT, i:>Si,lyft.\*;S "Mereka tidak
memelihara hubungan kekerabatan terhadapmu dan tidak (pula

m en gindahkan) p e rj anj i an."

I-afa*\]3iar*yamemelihara.t<"t".*-llartinyapemeliharaatau
penjaga. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya- il fuV":*:i. Demikian yang

diriwayatkan dari Mujahid dan Ibnu Zaid.

Diriwayatkan dari Mujahidjuga bahwa itu menrpakan salatr satu nama

AllahSWT.

Menurut Ibnu Abbas RA dan Adh-Dhahlnlq artinya adalah hubungan

kekerabatan.

MenurutAl Hasan, artinya adalahpemelitraraan.

Menurut Qatadall, artinya adalatr penekutuan. Sedangkan kata {5zta
atinyaperjanjian

MenunrtAbu Lrbaidal:, artiryra adalah sumpah- Selain itq ia mengartilan
I'y1 aengan makna perjanjian, sedangkan {I1 dengan makna menghindari

kesalatran

MenurutAl Azhai,itu adalah namaAllah SWT dalam bahasa Ibrani.

Asalnyadari ,.p'!r,yangartinyaberkilau. Contohnyaadatah 'lt-;13;-:rtj Sl,
yang artinya bersih dan berkilau.

Ada yang mengatakan bahwa asalnya dari ailr (tajam). Contoh lain

adalah -^li:j i:ti yang maks ;udny *n telinga yang taj am pendengarannya.

Contoh lain adalatr ungkapan Tharfah binAM saat menceritakan pendengaran '

kedua telinga untanya yang sangat tajam,

276 Lth. Jami' Al Bayan, karyaAth-Thabari (l 0/60).
277 Lih. Lisan Al Arab, enf:i: alala.
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/c., t.c. -rr. c .. .. i>P yfi cl, .*:'rLJ.,

Keduanya sangat tajam, dikcnal dengan bentukyang bagus dan

bersih, seperti dua telinga banteng liar

saat sedang sendirian.278

Apabila adayang mengatakan bahwakata it Ogrn k* rmtuk makna

janji, penjagaa4 dan kedekataru maka malcnanya .aAau telinga diaratrkan

ke arah itu Artiny4 ditajamkan untuk mendengarkannya Janji diungkapkan

dengan J! karena mengandung makna bersih dan terlihat. Benhrkjamaknya

adalah lfi a*r,tft.

Al Jatrhari2r dan lainnya berkata,'1Kataili ---a*g* hwaf hamzah

berhara?,at lasrah-adalah nama Allah SWT. ! yi i uga bermakna j anj i dan

kedekatan.

Hassan dalam bait syaimya mengrrngkapkan,

, .Zlt|;1r!r "i-:ri'r. 
$l"tt l:;l

Sungguh, hubunganmu dengan Quraisy

seperti hubungan anak unta dengan anak burung unta.2E,

FirmanAllah SWI'ili $'rartiryaperjanjian lv{aksrdnya adatatr setiap

kehormatan png wajib kamu hormmi. Apabila kamu melryia-nyiakanrryra maka

kamuberdosa.

Ibnu Abbas RA, Adh-Dhahhak, dan Ibnu Zaidbe*ata, "Kata

artinya perjanjian. Kalangan yang memaknai kata J)t dengan

27s Lih. Ad-Diwan dan Syarh Al Mu'allaqat, karya IbnuAn-Nuhas (1172).
21 e L*t. A s h-S hihah (4 I I 626).
2so Bait syair ini dinisbatkan kepada Hassan oleh Al Jauhari dalam Ash-Shihah (4/

1626)danlbnuMandrurdalam LisanAlArab(l/ll3).Baitsyairinijugadisebutkanoleh
Ath-Thabari d alam Jami' Al Bayan (9 I 60).

q4tr;306'i

,6t lir,

lt.At5

T"fti, Al a*tht,bil trt'-l



perjanjian, maka pengulangan yang terjadi karena perbedaan kedua

lafazlf'

Abu Ubaidah Ma'mar berkata, " { 5 artrnyamenghindari kesalahan."

Abu Ubaid berkata " { 5 artinyakeamanan dalam sabda Rasulullah

SAW, 'Dan orang yang paling rendah dari mereka dapat memberikan

jaminan keamonan'."

Bentuk jam ar'$adalatr ;1. seaangkan ungkapan ft Tartinya
sumur yang memiliki sedikit air. Bentukjamaknya adalah l6i.''

DzuAr-Rimmah mengungkapkan dalam bait syaimy4

, A .../ h r, I z .U o 1-

W_* ri|5 ..r!-i.> Je
I/"

Di atas unta-unta Himif sealcan-akan matanya

Adalah sumur berair sedikit, yang telah dikuras oleh yang menyiram

dari air sumur.2E2

Firrran Allah SWT, ?*rir:\ eil- "Mereka menyenangkan

hatimu, " maksudnya adalah, mereka mengatakan dengan lisan mereka

apa yang terdengar menyenangkan.

3;t$ilaiS#tfr fti3 "srdong hatinya menolak. Dan
kebanyalran merelco adalah orang-orang yang fasilc, " maksudnya adalah

melanggar perjanjian. Setiap orang kafir adalah orang fasik, tetapi yang

dimaksudkan di sini adalah orang-orang yang menampakkan keburukan

danpelanggaranjanji.

nt Lth. Lisan Al Arab, entri; dzamama (hal. I 5 I 6).
2E2 Bait syair ini dinisbatkan kepada Dzu Ar-Rimmah oleh Ibnu Manzhur dalarrr. Lisan

Al Arab, enfri:- nakaza.

e.t}Jt,i:fJf t_t<j iui
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FirmanAllah:

t1;t"v{t
eL#*

FimanAllah:

3'i11lJf51jv

tr3;;\$d 4fr?-q.1'rtri-i

6rB-lltL
uMereka menukurkan oyat-ayat Allah dengan harga yang
sedikit, lalu mereka menghalangi (monusia) dari jalan
Allah. Sesungguhnya amot buruklah apa yang mereka

kerjakan itu" (Qs. At-Taubah [9]: 9)

Maksudnya adalah orang-orang musyrik yang hal membatalkan

perjanjiara demi makanan yang diberikan olehAbu Sufyan.283 Seperti itulatr

yang dikemukakan oleh Muj ahid.

Ada yang mengatakan bahwa mereka menggantiAl Qur'an dengan

harta benda atau kemewalran dunia

FinnanAllah SWI --r!i *1t:r5 "Lalu mereka menghalangi

(morrus ia) dari j alan All afu " mah,su&ryaadalah berpaling atau menghalangi

darijalanAtlah-

"t; .l'r{'.11,y I a o;|i" 1
,

"Mereko tidak memelihara (hubungan) kerabot terhadap
orang-orong mukmin dan tidak (pulo mengindahkan)

perjanjion. Dan mereko itulah orang-orong yang
melampaui batos." (Qs. At-Taubah [9]: 10)

13 Atsar daxi Muj ahid ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalam Jami ' Al Bayan (1016l) .
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An-NutEs berkar."* 
'z84 

'Ini bukan akan tetapi yang pertama

untuk seluruh orang musyrik, sedangkan yang kedua khusus untuk orang

Yatrudi"

Dalilnya adalatr fimanAllah SWT, \$ d fi ,frqi-r{:ri " Meretro

menulrarlran ayat-ryat Allah dengan hargayang sedikit, " yakni orang-

orang Yahudi. Mereka menjual dalil-dalil Allah SWT dan keterangan-Nya

dengan mencari kelausaan dan menginginkan sesuafu.

Firman Allah SWT, -1 ,s;EJ,j]ii +. ;t5 "Dan mereka itulah

orang-orang yang melampaui batas, " maksudnya adalatr orang-orang yang

melampaui batas halal dan menerjang batas haram lantaran melanggar

perjardian.

firmanAllah:

' 
q r,lt A 

"8'"y irLtri l';t;'eilLrt i ;vi'3 1 iy oF

Ar:S-1fl*r:frWS
nlika mereka bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan

zakat, moka (mereka itu) adalah saudoro-saudaramu
seagoma. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum

yang mengetuhzi" (Qs. At-Taubah [9]: 11)

FirmanAtlah SWI ll3 ttP "Jiko mereka bertobat," maksudnya

adalah bertobat dari kemusyrikan dan menetapi hukum-hukum Islam.

FirmanAllah SWT,'*"*y " Maka adolah saudara-santdaramu, "
maksudnya adalalL merekalah saudara-saudaramu, rpll A "Seagama. "

IbnuAbbas RA berkata, "Ayat ini mengharamkan darah para ahli

2u Lfir. I' rab Al Qw' an QD04).



kiblat.'285

Ibnu Zaid berkata, "Allah SWT mewajibkan shalat serta zakat, dan

tidak suka jika keduanya dipisahkan. Dia juga tidak suka menerima shalat

kecuali dengan pfta1.tt2E6

Ibnu Mas'ud RA berkata, "Kalian diperintahkan untuk menunaikan

shalat dan zakat. Oleh karena itq barangsiapa tidak pematr berzakat, maka

tidak ada shal atbaginya.' 287

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

"Barangsiapa memisahkan antara tiga perkara, nisccya Allah pasti

memisahlrnn antaranya dengon rahmatNya pada Hari Kiamat. (yaitu),

barangsiapaberkata, 'Alat taat kcpada Allah, tetapi aht tidakmau taat

lrepada Rasul', padahal Allah berfirman, 'Taatilah Allah dan taatilah

Rasul(Nya)'. (Qs.An-Nisaa' [a]: 59) Barangsiapa berkata, 'Aht akqn

mendirilran shalat, tetapi alu tidakmau membayar zakat', padahal Allah

SW berfirman, 'Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat ' . (Qs. Al
Baqarah [2]: al Barangsiapa memisahkan antara sythtr kcpada Allah

dengan sythtr kcpada kedua or(mg tuantya, padahal Allah berfirman,

'Bersythtrlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapalonz'. " (Qs.

Luqmaan[31]: la)

FirmanAllah SWI o':l;*AS maksudnya adalatr, dan Karni

menjelaskan ayat-ayatitu. $t:,1;a79, "Bagi ftnum yang mengetahui."

Hanya mereka yang disebutkan, karena merekalatr yang dapat mengarnbil

manfaatdengannya-

285 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalarrl, Jami' Al Boyan (8/62).
286 Atsax ini disebutkan oleh Ath-Thab ai dalam Jami' Al Bayan (8/62).
2t7 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (8162).
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FirmanAllah:

-t .

?+D Ct-#se€ )33.1; &6-i1-K ob

@ 3'4i,i "& * 6,;i 1 &l iafi'+i l-;rrl
nJika mereka merusak sumpah Qanji)nyo sesudah merekq

berjanji, dun mereka mencerca ogamama, maka
perongilah pemimpin-pemimpin orang-orang kalir itu,

karena sesangguhnya mereka itu adolah orang-orang yang
tidak dapat dipegang janjinya, agar supayo mereka

berhenti." (Qs. At-Taubah [9]: 12)

Dalam ayat ini dibahas njuh masala[ yaitu:

Pertama: FirmanAllah SWT, 't-& ob "Jika mereka merusak "

Kata L 3s aninyamambatalkan. Maknaasal kataini adalatr setiap sesuatu

yang telah diikat kemudian dilepas. Kata ini digrmakan untuk sumpah dan

perjanjiarU sebagai kata pinjaman. Seorang penyair mengungkapkan,

ry )qt q:ta.j$ cw ,s\\t'e;;,t'c;L":{1
Dan jila dia bersumpah, orang jauh pun tidak akan 

^"tonggi
sumpahnya.

Namun orang yang ujung jarinya telah berwarna,

tidak pernah punya sumpah.

Firman Allah SWT, ?*) airl\ "Dan mereko mencerca

agamomu, " maksudnya adalatr dengan membatalkan perjanjiaq memerangi,

dan hal-hal lain yang dilahkan oleh orang-orang muqrik Contoh penggunaan

kata ini adalalL y!)ur'fi-(menikarn dengan tombak) dan |;ir|?ur',*-
(menikam dengan perkataan bunrk).
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Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah menikam

dengan tombak, menggunakan ungkapan glur',fu- sedangkan untuk

makna menikam dengan perkataan buruk menggunakan ungkapan

:?t )?u)'s/E-."'
Di sini kata itu adalah t<ata pinjaman Contoh lain adalah sabda Rasulullah

SAW ketika menjadikan Usamah RA sebagai komandan perang,

yi i'6t€',-.-,
oo, . D.'$i Gi)t7l j' tW Jl

' ', . , .'
.t,6y.u.tir] otf

"Jilra knlian mencerca kcpemimpinannya, maka sungguh knlian

telah mencerca kepemimpinan ayahrrya sebelumnya. Demi Allah,

sesungguhnya dia sangat laik untuk lrepemimpinan ini."28e

Kedua: Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai dasar kewajiban

membunuh setiap orang yang mencerca agama, sebab dia orang kafir.

Mencerca adalah mengatakan sesuatu yang tidak layak terhadap agam4 atau

menghina apa yang termasuk dalam agana, karena adanya dalil pasti atas

kebenaran dasar{asamya dan kelurusan cabang-cabangnya.

IbnuAl Mundzir berkata, "Selunrh ulama sepakat bahwa hulcwnan bagi

orang yang mencelaRasulullah SAW adalah dibunuh."

Di antara ulema yang mengatakan seperti ini adalah Malik, Al-Laits,

Ahmad, dan Ishak. Ini juga merupakan madzhabAsy-Syaf i.

Diriwayatkan dari Nu'man, dia berkata, "Tidak boleh dibunuh ahli

288 Lih. L is an A I Ar a b, ent i: tha' an a (hal. 267 6).
28e I{R. Al Buktari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutam&m para sahabat

Rasulullah SAW, bab: Manaqib Zaid bin Haritsah RA, dan Muslim dalam pembahasan

tentang keutamaan-keutamaan para satrabat bab: Zaid bin Haristah dan Usamah bin
Zaid RA. Lrh. Al-Lu' lu' wa Al Marj an QD79).

tl l' ';.1:t ,F,

Tafsir At Qurthubi .l1u



dzimmah yang mencela Rasulullah SA'W."

Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki berkata di majelis Ali RA,

"Trdaklah dibunuh Ka'ab binAsyrafkecuali dengan caratidak benar."Ali RA

lalu memerintahkan untuk memenggal kepala laki-laki tersebut.

Lalu ada orang yang berkata seperti ini di majelis Mu'awiyah,

maka Muhammad bin Maslamah berdiri dan berkata kepada Mu'awiyah,

"Perkataan seperti ini diucapkan di majelismrl dan kamu hanya diam saja?

Demi Allall aku tidak akan mau berada di bawatr satu atap denganmu untuk

selamanya. Jika kamu membiarkanku dengan orang itu, maka aku akan

membrnnrhrrya."

Para ulama kami berkata, "Harus dibunuh dan tidak perlu disuruh

bertobat jika seseorang menisbatkan perbuatan yang tidak benar kepada

Rasulullah SAW. Inilah yang dipahami olehAli RAdan Muhammad bin

Maslamah RA tentang orang yang mengucapkan seperti itu, karena itu
tennasuk perkataan zindik.

Sedangkan jika ia menisbatkan kepada orang-orang yang ikut andil

dalam pembunuhan, yaitu dengan berkata, "Mereka telah memberi jaminan

keamanan kep adarryakemudian mereka menipuny4" maka penisbatan ini
merupakan sebuah bentuk kebohongan semata, sebab tidak ada dalam

perkataan mereka dalil yang menunjukkan bahwa mereka memberikan
jaminan keamarurn. Merekajuga tidak menyatakannya secarajelas."

Seandainya mereka melakukan hal itu, maka itu bukan jaminan

keamanan, sebab Rasulullah SAW memberangkatkan mereka untuk

membwlrhny4 bukan untuk mengamankannya-

Berdasarkan hal ini, masih ada keraguan dan ketidakjelasan dalam

masalah pembunuhan, orang yang menisbatkan hal itu kepada mereka,

sebab haruskatr menisbatkan tindakan penipuan kepada mereka berarti juga

menisbatkan tindakan penipuan kepada Rasulullah SAW?

Jika menisbatkan tindakan penipuan kepada mereka, berarti
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menisbatkan tindakan penipuan kepada Rasulullah SAW, karena beliau

membenarkan perbuatan mereka dan menyetujuinya yang artinya beliaujuga

menyetujui tindakan penipuan mereka. Oleh karena itu, orang yang

mengeluarkan peryataan demikian harus diburuh.

Atau tidak mesti penisbatan tindakan penipuan kepada mereka berarti

juga menisbatkan tindakan penipuan kepada Rasulullah SAV/. Jika demikian,

dia tidak boleh dibunuh. Jika kita mengatakan tidak boleh dibunuh, maka

hanrs ada hukumaq agar orang yang mengatakannya merasa j era Hukuman

itu adalah dipenjarakaru dipukul dengan keras, dan dihinakan.

Kdiga: Apabila orang kafir dzimmi mencerca agam4 makajaminan

keamanannya telah ditarik kembali. Ini menurut pendapat yang populer dari

madztrab Malik, berdasarkan firmanAllah SWI

'A H*tt';tS H; aVale+ #.i; il;l'r$ oy

'#* i':l'.t
"Jika mereka merusak sumpah (ianji)nya sesudah mereko berjanji, dan

merelra mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin

orang-orang kafir itu, knrena sesungguhrrya mereka itu adalah orang-

orang yang tidak dapat dipegang janiinya, agar supaya mereka

berhenti."

. Allah SWT memerintahkan untuk me,mbtmtrh dan memerangi mereka

kri juga merupakan pendapat madzttab Asy-syaf i.

Sementara itq Abu Hanifatr berkata (tentang masalah ini), "Dia harus

disuruh bertobat, dan jika hanya mencerca maka tidak membatalkan

perjanjiaa kecuali ada perjanjian yang nrsat sebabAtlah SWT memerintatrkan

unhrk membwrutr mereka dengan dua syarat, yaitu: ( I ) mereka membatalkan

perjanjian, dan (2) mereka mencerca agama"

Kami berkata, "Jika mereka melakukan sesuafu yang menyalahi
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perjanjiaru maka batallah perj anj ian dengan mereka Penyebutan dua perkara

itu tidak menunjukkan tergantungnya kebolehan memerangi mereka atas

adanya dua perkara tersebr$ sebab menunrt logika dan sfriat, hanya dengan

merusak perjanjian, mereka boleh diperangi."

Menurut krmi, perkiraan makna ayat tersebut adalah, jika mereka

merusak perjanjian, maka boleh memerangi mereka, danjika mereka tidak

menrsakperjanjian,bahkanmenunailonisiperjanjian,tetapimerekamencerca

agam1maka merekajuga boleh diperangi.

Diriwayatkan bahwa seorang kafir dzimmi pemah diadukan kepada

Umar RA. Kafir dzimmi itu mempermainkan seekor kuda yang membawa

seorang wanita muslimall hingga kuda itu mengamuk dan membuat wanita

muslimah itu terjatuh, sehingga terbukalah sebagian auratrya. Mendapat

laporan seperti, Umar RA segera memerintahkan unhrk menyalib l<afir dzimmi

itrL

Keempd- Apbtlakafir dzirnmi ihfr dalam sebnahpeperangan melawan

kaum muslim, maka perjanjiannya batal, dan hafia serta anaknya yang

bersamanya merupakan fai'.

Muhammad bin Maslamah berkat4 "Anaknya tidak boleh dikenakan

sanksi lantaran perbuatan orang tu*y4 sebab dia yang membatalkan

perjanj iaq sedangkan hartanya boleh diambil."

Pendapat seperti ini tidak mungkin dikatakan oleh orang seperti

Muhammad bin Maslarnah, sebab perjanjian itulah yang memelihara harta

dan anaknya- Jadi, apbila hartanya boleh diambil, berarti anaknyajuga boleh

diambit

Asyhab berkata, "Apabila seorang kafir dzimmi membatalkan

perjanjian, maka dia tetap berada di atas perjanjiannya dan tidak menjadi

budak."
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Pendapat seperti ini sangat mengherankan. Seakan-akan dia melihat

perjanjian itu sebagai maknayang dapat dirasakan Perjanjian itu adalahhulort

yang diputuskan berdasarkanpendapa! dan dilaksanakan oleh kaum muslim,

maka j ika perjanjian itu batal, jaminen kearnanan tersebut pun menjadi batal,

sepeni nota kesepakatan lairmya-

Kelima: Mayoritas ulama menyatakan bahwa ahli &immah yang

mencela Rasulullah SAV/, menghina Rasuhrllah SAW, merendalrkan martabat

Rasulullah SAW, atau menyifati beliau dengan cara yang tidak membuafirya

kafir, maka iaboleh dibrunrll sebab kitatidak me,mberikanjaminankeamanan

dan perjanjian kepada orang seperti ini.

Sementara itr.r, Abu Hanifalr, Ats-Tsauri, dan para pengikut keduanya

dari ulama Kufah, berpendapat bahwa dia tidak boleh dibunuh, karena kasus

itu tidak termasuk syfuik besar, akan tetapi cukrry diberi pelaj aran dan hukuman

agarjera.

Dalilnya adalatr firmanAllah SWI,

,i'i ;Ut--li;t*a 4, Ai-#'re+ )4i; &6-t'r$ oy

.<,riii--#* ir;r*
"Jilra mereka merusaksumpah (janji)nya sesudah mereka berjanii, dan

merelra mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin

orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya merela itu adalah orang-

orangyang tidak dapat dipegang janjinya, suprya mereka berhenti."

Sebagian merekajuga berdalih dengan perintah Rasulullah SAW rmtuk

membunuh Ka'ab binAsyrab, seorang kaJllr mu'ahid (orarrg kafir yang

mengadakanperjar{ian denganRasulullah SAW). Ialu suatuketikaAbuBakar

RAmarah terhadap perbuatan seorang laki-laki dari sahabat Ka'ab binA$irab,

makaAbuBaruahb*arq'tsolehkahaku lehemya?"AbuBakar

RA berkata "Hal ittr tidak boleh dilakukan oleh siapa pun setelatr Rastrlullah



SAW."

Ad-Daraqut}ni meriwayatkan dari IbnuAbbas RA, bahwa ada seorang

laki-laki buta memiliki seorang budak perempum yang telah memiliki anak.

Dari budak perempuan ini dia memiliki dua anak laki-laki bak &n buah mutiara-

Budak perempuan ini lalu mencela dan menghinaRasulullah SAW. Laki-laki

buta itu sudah melarangnya, namun dia tidak mau berhenti juga. Laki-laki

buta itu kemudian mengancamny4 rulmun dia tetap tidak takut.

Pada suatu malam, budak perempuan ini kembali menyebut-nyebut

RasulullahSAW,hinggatuanrryratidakdapatmenatrandirilagi,makadiaberdiri

dan mengambil sebuah pacul, lalu meletakk.lnnya di atas perut budak

perempuirn tersebut, lantas menghantamkan pacul tersebut hingga tembus.

Rasulullah SAW kemudian bersabda, "Saksikanlah oleh kalian,

sesungguhnya darahrrya tumpah dengan sia-sia."2e0 (Maksudnya, darah

budak perempuan itu boleh ditumpahkan).

Dalam sebuah riwayat dari IbnuAbbas RAdisebutkan bahwa laki-laki

buta itu kemudian membunuh budak perempwumya tersebut. Keesokan

harinya kejadian ini dilaporkan kepada Rasulullah SAW. Laki-laki buta itu

lalu berdiri dan berkat4 "'Wahai Rasulullah, akulah pelakunya. Dia sering

mencela dan menghina dirimu. Aku telah melarangny4 namun dia tidak mau

berhenti juga. Akujuga telah mengancarnnya, n,urun dia tetap tidak takut,

padahal darinya aku memiliki dua anak laki-laki bak dua buah mutiara, dan

merupakan temanku (penuntunku). Malarn itu dia kembali mencela dan

menglinadirimq makaakumembunuhrryra"Mende,ngarucapannya Rasrlullatr

SAW bersabda, *Saksikanlah, sesungguhnya darohnya tumpah dengan

sia-sia."

Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang apabila dia mencela,

kemudian masuk Islam karena takrt dibunuh.

2e0 HR. Ad-Daraquthni dalam &orun-nya (3 I I 12 dan 4 l2l 6-217).
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Ada yang mengatalan bahwa keislamannya mengrrgurkan hulctun bunuh

terhadap dirinya (maksudnya dia tidak boleh dibunuh karena keislamannya).

Inilah pendapat yang populer dari madzlrab ini, sebab Islam menghapus dosa

sebelumnya- Iain halnya dengan omng muslim yang mencela Rasuhrllah SA'fr/,

kemudian dia bertobat. Allah SWT berfirmaru fr l riti- olilla efi.,it
5L 31CA "Katakanlah kepada orang-orang yang ko/ir itu, 'Jilm

merelra berhenti (dari kekafiranrrya), niscaya Allah alan mengampuni

merelra tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu'. " (Qs. Al Anfaal [8] :

38)

Ada juga yang mengatakan batrwa keislamarurya tidak menggugurkan

hukum mati terhadap dirinya Hal ini dalarn masalahyang berkenaan dengan

celaan, sebab itu merupakan hak Rasulullah SAW yang wajib ditunaikan,

karena dia telah melanggar kehorrratan beliau dan sengaja menisbatkan

kekurangan dan aib kepada beliau. Jadi, dengan kembalinya kepada Islam,

tidak dapat menggugurkan hnkum tersebut dan dia tidak lebih dari seorang

mu.slirn

Ketui uh:FinnanAllah SWT, H +i ti* " Maka perangilah

pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu."

Kata 
^7att 

adalah bentuk jamak dari t6ll. trrtu*rudnya adalah para

tokoh Quraisy -menurut 
pendapat sebagian ulama-, seperti Abu Jahal,

UtbalL Syaibab, dan Umayyah bin Khalaf.

Inijauh dari kebenaran, sebab ayat ini ada dalam surah Baraa'ah

(At-Taubah), dan ketika turun lalu dibacakan kepada orang-orang, Allah

SWT telah membinasakan orang-orang kafir Quraisy. Oleh karena itu,

tidak ada yang tersisa kecuali orang muslim atau orang kafir yang telah

menyerah.

Dengan demikian, mungkin maksud firman Allah SWT,

;A1iili* adalah, perangilah orang-orang yang telah merusak
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perjanjian dan mencerca agama, yang merupakan pangkal dan kepala

kelnrfirran. Dikarenakan itulatr mereka ternasuk pemimpin kaum kafir.

Mungkin juga maksudnya adalah orang-orang terdahulu dan para

pemimpin mereka- Memerangi mereka sama saja dengan memerangi pengilflf

mereka. Tidak ada kehonnatan bagi mereka.

Asal kata zJ,lf adalahi.l,-if , sspg6i JA dan airlf . Kemuaian huruf

mim di-idgham-kan (dimasukkan) ke dalarn huruf ini* darrharakatnya

dipindahkan ke hwaf hamz ah. Lalu berkumpullah dua huntf hamzah, maka

hamzah kedua diganti dengan htrrufyc'.

Sementara itu, Al Akhfasy menyangka kata tersebut berasal dari

tb'q tJ rji, yakni dengan hurufya'.

AlMuzaniberkata, *ri q itf &denganhuruf wau]'

Hamzah membacanyu +i, sementara mayoritas ahli nahwu

berpendapat bahwa ini adalah lahn,zet sebab mengrrmpulkan dttahamzah

dalarn satukata.

Firman Allah SWT, ;ii #-i i'$s "srtungguhnya mereka itu

adalahorang-orangyangtidokdapatdipegwtg jwtjinya,"makstdnyaadalalL

janji-janji mereka tidak ada yang benar dantidak ada yang mereka tepati.

Ibnu Amir membaca lafazhini dengan2ez hvruf hamzaft berharakat

kasrah,yaitu p otlll f Maksudnya, tidak ada Islam bagi mereka. Bisa

juga merupakan mashdar dari rJ6jl ifiT (aku amankan dia dengan

suatu keamanan), dari kata ;i'!r (tieamanan) yang lawannya adalah

.;'-uJt ftetakutan). Artinya, mereka tidak akan aman. Dari titlj1 i&T,
artirrya aku lindungi dia. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman,

DtLth.Al BahrAl Muhith(5ll5).AbuHayyanmengomentariperkataan ini, "Bagaimana
mungkin itu dikatakan sebag ai lahn, sementara pemimpin ulama Bashratr dari atrli aahwu,

Abu Amr bin Al Ala', membaca seperti itu. Begitu juga dengan Qari Makkah, Ibnu
Katsir, dan QariMadinahRasulullah SAW, Nafi."

2e Ini juga merupakan qiraah Al Hasan, Atha, dan Zaidbin Ali. Lih. Al Bahr Al
Mahbh(5115).
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. t .. /z t.l zz

}b)l'441 l-!,ril " Maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang

Io1, itu."'
Firman Allah SWT selanjutrryra, 3r #.p{rt " Ag* supaya mercka

berhenti, " maksudnya adalah berhenti dari kemusyrikan.

Al Kalbi berkat4'R,asulullah SAW mengadakan perdarnaian dengan

penduduk Makkah selama satutahtm. Saat itu beliau berada di Hudaibiyyah.

Mereka menghalangi beliau dari Baitullatr. Kemudian mereka mengadakan

perdarnaian dengan beliatr, dengan syarat beliau ptrlang.

Beberapa waktukemudia& sekutu Rasulullah SAW fi/akni Khuza'atr)

berperang dengan sekutubani Umayyah (yakni Kinanah). Bani Umayyah lalu

membantu sekutu mereka itu dengan memasok senjata dan makanan kepada

merek4 maka Khuza'ah pun meminta bantuan kepada Rasulullah SAV/. Ayat

ini kemudian turun, dan Rasulullah SAW memerintatrkan untuk membantu

sekutu beliarl sebagaim ana dipaparkan sebeh.rmnya.

Dalam Al Bukhari disebutkan riwayat dari Zaid bin Wahb, dia berkat4

"Kami pernah bersama Hudzaifah. Ket'rka itu dia berkata 'Tidak ada yang

tersisa dari orang-orang yang dimaksudkan ayat ini, yakni ayat,

;ii fil'{ "A H "*.1 ij*t,kecuali tiga oftns, dan tidak ada yang

tersisa dari orang-orang munafik kecuali empat orang'. Seorang pria badui

lalu berkata, 'sesungguhnya kalian, para sahabat Muhammad, suka

mengabarkan berita-berita yang tidak kami ketahui maksudnya! Kalian

menyatakan bahwa tidak ada orang munafik kecuali empat orang, lantas

bagaimana dengan orang-omng yang membuka dan me,mperluas rumah-runatt

kami dan mencuri harta berharga kami?' Hudzaifah lalu menj awab,'Mereka

adalah orang-orang fasik. Benar, tidak ada yang tersisa dari mereka (orang

munafik) kecuali empat orang. Salah satu dari mereka adalah seorang tua

yang seandainya dia minum air dingin maka dia tidak dapat merasakan

dinginnya air tersebut'.'2e3

2e3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/13 5).
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FirmanAllah SWT, -r-{)X "Agu supaya mereka berhenti, "

maksudnyaadalatrberhentidarikelarfinandankebatilanmerek4 sertaberhenti

mengganggu kaum mrslim. Ayat ini menunju}Jcan batrwa tuj uan memerangl

mereka adalah mencegah dampak negatifyang merekatimbulkarU agar mereka

bersedia berhenti memerangi kita, dan bersedia masuk Islam.

FimanAllah:

) ;li cAb 1 #$ il:,3-i'tK' CY -.,ri+i:'.ti
o)i';.ri oi 3;i':ti6" ;it;rii:5 i"i'rb ti'r1 rt

@1reri.'I
"Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang
merusak sumpah Qonjinya), padahal mereko teluh keras

kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang
pertoma kali memulai memerangimu? Mengapakah kamu
takut kepada mereka podohal Allah-lah yang berhak untuk
kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang beriman."

(Qs. At-Taubah [9]: 13)

Firman Allah SwT, *rAl't# ei 3rj,*t $'t " Mengapakoh

lromu tidak memerangi or ang-or ang yang merus ak s umpah (i ani inya), "

adalah ungkapan kecaman yang di dalamnya terdapat makna pengkhususan.

Ayat ini turun kepada orang-orang kafir Makkall sebagaimana disebutkan

sebelumnya

Firman Allah SWI );1i Al;-b\i;S "Padahal mereka telah

lreras lremauannya untukmengusir Rasul, " maksudnya adalah, salah safu

sebab keluamya beliau dari Makkah adalah mereka. Oleh karena itu,

pengusiran dinisbatkan kepada mereka.
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Ada yang mengatakan bahwa mereka mengeluarkan Rasulullah SAW

dari Madinah untuk memerangi penduduk Makkah karena telah merusak

perjanjian yang mereka buat. Demikian yang diriwayatkan dari Al Hasan.

FirmanAllah SWT, 'ptlU Js " Drn merekalahyang memulai, "

denganpeperangan, i"i rr " Pertama kali. " Maksudnyaadalah, mereka

membatalkan perjanjian dan membantu bani Bakar melawan Khuza'ah.

Ada yang mengatakan bahwa merekalah yang memulai, dengan

peperangan di Badar, sebab Rasulullatr SAW berangkat untuk menghadang

rombongan unta- Ketika selain mereka telah melindungi merek4 mereka dapat

saj a pulang, tetapi mereka tidak mau kecuali datang ke Badar dan minum

khamer di san4 sebagaimanatelah dijelaskan.

Finnan Allah S wT,',';1 oi iri )1i6 " All ahl ah yang b erhak unt uk

lramu tahtti," maksudnya adalah, kalian takuti siksaan-Nya bila tidak

memerangi mereka, daripada kalian takut mendapatkan sesuatu yang tidak

diinginkan rlalam memerangi mereka-

Ada yang mengatakan bahwa maksud pengusiran mereka terhadap

Rasulullah SAW adalah pelarangan mereka terhadap beliau untuk

melaksanakan haji, umrah, dan tlnwaf krilah awal tindakan buruk mereka.

FimanAllah:

* "t'*:s e *'e4, 1:\ 
Xfr *. * i ;*

L !) . az o- ;#& b.b + iS @ 3Ei ;i'tt!* #S
t5; *f6'I{u;*frfr+fi3

"Perangiloh mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka

dengan (perantnraan) tangan-tanganmu dan Allah akan

menghinokan mereka dan menolong kamu terhadap

mereka, sertu melegakan hati orong-orang yang beriman,

zAN
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dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan
AAah menerima tobat orang yang dikehendaki-Nya. Altah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksanu" (Qs. At-Taubah

[9]: 1a-1s)

FinnanAllah SWI i;t i "Perangilah merela," adalah bentuk
kalimatamar(perintah).

Fimran Allah SWT selanjutny4 'Ifi )A# "Niscqta Allah akan

menyilrsa merekn, " adalah kalimat jawaban terhadap perintatr tersebut. Ia
berada pada posisijazam bermakna mujaazaah.2ea Perkiraan maknanya

adalah, jika kalian memerangi mereka makaAllatr akan menyiksa mereka

dengan (perantaraan) tangan-tanganmu, menghinakan mereka, menolong

kalian, melegakan hati orang-orang berimaq dan menghilangkan gejotak hati

orang-oftltlgberiman.

FirmanAllatr SWI, 4rrb 4 +iS "Dan menghilangkanpous
hati orang-orang mulonin, " merupakan dalil yang menyatakan bahwa

kemarahan mereka sangaflah besar.

Mujahid berkata'Maksudnya adalah Khuza' ilfs,selcufu Rasulullah

SAW."

Seluruhnya adalatr athaf, dan bolehjuga seluruhnya adalah rafa',
karenatidak denganyangpertama- Bolehjtganashab, karena

* Ot tersembunyi. Menurut para ularna kufalr, ini merupakan shat', seprti
olehseorangpenyair,

et-;t'bt, lgt &) ry i;i 1 
.ry'oy

ic, d e;bt'"Ji,* *6 t:; ;iie,

2% Lth. I'rab Al Qur' an, karyaAn-Nuh as QDiS).
2e5Atsar dari Mujatrid ini disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan(9t64).
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Jilra Abu Qabus binasa maka binaso pula seperempat manusia.

Padahal bulan adalah bulan haram

Dan setelahnya kita mengambil akhir kehidupan

Seperti kehidupan unta tanpa punuk.2e6

Jika mau maka lafazh ;g! dapat drbaca rafa', dan bisa juga dibaca

nashab,yakni a:rrli.

Maksud firman Allah SWI 3*l#|yL+7$ "Serta

melegalran hoti orang-orang yang beriman, " adalah bani Khuza'ah, seperti

yang telah kami paparkan dari Mujahid. Itu karena orang-orang Quraisy

membantu bani Bakar melawan mereka, padahal Khuza'ah adalatr sekutu

RasulullahSAW.

Ketika itu, ada seorang laki-laki dari bani Bakaryang mengucapkan

syair-syair hinaan kepada Rasulullah SAW, maka sebagian orang Khuza'atr

berkata, "Jika kamu mengulangnya lagi maka aku akan membungkam

muhfinrr."Ternyatalaki-lakiitukexnbalimengulan$ qnair-syairhinaant€rseh[

maka salatr seorang dari Khuza'ah tersebut membungkam mulut laki-laki itu.

Lalu terjadilah peperangan di antara mereka.

Dalam perseteruan tersebut, sejumlah orang dari Khuza'ah tewas

terbunu[ makaAmr bin Salim Al Khuza'i berangkat bersama beberapa oftulg

untuk menemui Rasulullah SAW untuk mengabarkan kejadian tersebut.

Mendengar itu, Rasulullah SAW masuk ke rumah Maimunah dan

bersabda, "Tuangkan air ke atas tubuhht." Beliau lalu mandi sambil

bersabd4 " Aht tidak akan ditolong j ika aht tidak menolong b ani Ko' ab. "

Beliau kemudian memerintahkan kaum muslim untuk mempersiapkan

diri berangkat ke Makkatr. Pada saat itulahterjadi penaklukan Makkah.

2e6 Bait syair ini milikNabighahAdz-Dzabyani.Lih. Ad-Diwan danAl KitaD (l/100).
Bait syair ini juga disebutkan olehAn-Nuhas dalam I'rab Al Qur'an Q1205).
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Firman Allah SWT, ';tti;*frfr+;A "Dan Allah menerima

tobat orang yang dikehendaH-Nya. " Lafazh Qri dibaca dengan rafa'

karena berada pada awal kalimat, sebab bukan termasuk bagian turgkapan

pertama. Oleh karena itu, tidak diungkapkan dengan '*ii-s,yalrli dengan

jazam, sebab peperangan tidak mewajibkan penerimaan tobat bagi

mereka dari A[ah SWI namun mewajibkan adzab dan kehinaan bagi

mereka, leganya hati orang-orang beriman dan hilangnya panas hati

mereka. Padanannya adalah firmanAllah SWT, qJt ;It ;*,irt #-oy
"Malra jilra Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci-mati hatimu."

Ungkapan ini adalah ungkapan yang sempuma. Dia lalu berfirman lagi,

W fri L#t " Dan Allah menghapuskon yang b atil." (Qs. Asy-Syuuraa

$21:2a)

Orang-orang yangAllah SWT terima tobatrya antara lain: Abu Sufyan,

Ilaimah binAbu Jahal, dan Sulaim binAbuAmr, sebab merekatelah memeluk

Islam.

Ibnu Abu Ishak membaca lafaztr i fiS dengan nos lab, y elr:i J y'-1.2n

Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Isa Ats-Tsaqafi dan Al A'raj.

Berdasarkan qiraah ini, maka tobat termasuk kalimat akibat dari

kalimat sebelumnya (sebab), karena maknanya adalah, jika kalian

memerangi mereka makaAllatr akan m etgadzab mereka.

Begitujuga ap,yang dr-atlwf-tanatas tmgkapan ini. Dia lalu berfinnaru

fri +*S,maksudnya adalalr' danjika kalian memerangi mereka makaAllah

akanmenerimatobat.

Dia menggabungkan mengadzab mereka lantaran perbuatan

tangan-tangan kaliara dengan kele gaan dadahilangnya amarah, dan tobat .

Lafazh ini dib aca, rafa' lebihbagus, karena penerimaan tobat sebabnya

bukanlah perang. Tanpaperang ruLjikaAllah menghendaki makaAllatr dapat

2e Lih.Al BahrAl Muhith(5117).
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menerima tobatnya kapan pun.

f imanAllah:

nt '*t:'w"fi Si -ii:Si fi 9s3,tlt3r$-
,.- l!'o'r- V (

- . !.Lcr., l-r, rt-.>
-JJ 

,'J';

"Apakah kamu mengira bahwa komu akan dibiarkan
(begitu saja), sedang AAah belum mengetahui (dalam

kenyataon) orang-orang yang berjihad di antara komu dan
tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah,
Rasul-Nya dan orang-otang yang beriman. Dan Allah
Maha Mengetohui apa yang kamu kerjakan." (Qs. At-

Taubah [9]:16)

FirmanAllah SW'T, #,:l "Apakah knmu mengira, " keluar dari

sesuatu kepada sesuatu yang lain.

lli oi " Bahwa kamu akan dibiarlan (begrtu saja), " berada dalam

posisi dtn maf 'uL Ini menurut pendapat Sibawaih. Sedangkan menurut

Mubarrad, yang kedua diffiangkan.2e8

Makna firman ini adalall apakatr kalian mengira akan dibiarkan begtu

saja tanpa diuji dengan sesuatupng dapat menampakkan orang yang beriman

dan orang munafik, yang dengannya seseorang berhak mendapatkan pahala

dan siksa? Makna ini telatr dijelaskan di tempat lain.

Firman Allah SWT, & *S "Sedang Allah belum mengetahui,"

adalahjmwndengansebabdidatruluiolehhunrftli, sekalipun ti di situadalatr

f, "& 1r3i+ U-;fr 'rit $i aiili oi # ;i

2e8 Lih. I'rab Al Qur' an, karyaAn-Nuhas (21206).
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tambahaq sebab menurut Sibawaih ia menjadi jawab bagi ungkap *r,yl U
Gungguh dia telatr melalarkan), sebagaimana telah dipaparkan. Hwuf mim

berharakat kasrah, karena bertemu dua harakat sulcun.

Wa^'r;.;:artinya teman dekat dan setia- Kata ini berasal dari eji,
yang berarti masuk. Contohnya adalah gi;-'{--eiyang artinya ^*.rk.''
Maknanya adalatr teman setia selainAllatr dan Rasul-Nya.

Abu Ubaidah berkata, "Setiap sesuatu yang kamu masukkan pada

sesuatu yang lain, yang bukan bagian dari sesuatu yang lain tersebut, disebut

z$j. Seseorang yang berada di suatu kaum yang dia bukan berasal dari

kaum tersebu( juga disebut seperti itu."

Ibnu Zaid berkata *-a+)j artinya sesuatu yang masuk. Sedangkan

h'St W.tartinya orang yang khusus mengetahui semua perkara seseorang,

seperti ungkapan d) it #'J i @iaadalah orang yang khusus

mengetatrui semua perkaraku, dan mereka adalah orang yang khusus

mengetahui semua perkaraku). Tunggal danjamak pada kata ini sama saja-"

Aban bin Thaghlib mengungkapkan dalam bait syaimy4

.n\t gfr;it,Ji6
Jadi, seburuk-buruk teman setia adalah orang-orang yang kabur

Orang-orongyang zhalim dan ahli kcjahatan.

Ada yang mengatakan bahwa makna kata zi)5 adalah teman dekat

dan setia. Padanannya adalah firman Allah SwT,'E) 3 

"; 
it\ i t:J+4 {

"Janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang

yang di luar kalangannz." (Qs. Aali 'Imraan [3]: I 18)

Al Farra berkat4 "'a+)J artinya teman setia dari kalangan musyrikin.

Mereka menjadikan orang musyrik itu sebagai satmbat, dan mereka sampaikan

2ee Lih. Lisan Al Arab,enfrwalaja(4g13).
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segala rahasia dan perkara mereka kepada orang musyrik ifu."3m

FirmanAllah:

ri;ti W e# $fr3.";\t;-si u-{a;d$.'o( t1

3, ^F i $i efiii,ci ;*; rrn:i" i?q
"Tidaklah pantas otang-orang musyrik itu memakmurkan

masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa
mereka sendiri kaftr. Itulah orang-orang yong sia-sia

pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neroku" (Qt.
At-Taubah [9]: 17)

Firman Allah SwT, ii'r,* : 1 irfr ;j i5;:t3.'6{ rT " ndaHah

pantas orang-orang musyrik itu memalonurkan masjid-masjid Allah."

Katimat yang dimulai dari latafu \rfr crf b"*du duluro posisi rafa',sebagai

isim'is{ .Firman Allah SW'T, A# adaLah hol.

Para ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini.

Adayang mengatakanbahwamaksudrryra adalahtidakboleh lagi me'leka

melaksanakan haji setelah diserukan kepada mereka larangan masuk ke

Masjidil Haram. Sebelumny4 tugas-tugas yang berkenaan dengan Baitullall

sepertimenrsrpKa'balr,me,nrberimintrnn,danme,nyambr.tparahaji,dilalokan

oleh orang-orang musyrik. NarnunAllah SWT lalumenjelaskanbahwamereka

tidak pantas mengemban tugas-tugas itq justnr orang-orang berimanlahy*g

pantasmengembannya.

Ada juga yang mengatakan bahwa ketikaAbbas ditawan dan dihina

dengan sebab kekufuran dan memutuskan hubungan kekeluargaan, dia

3NLih. Ma'ani Al Qur'an,karyaAl Farra' (l/426).

@
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berkatA "Kalian hanya menyebut kebunrkan-keburukan karni, namun tidak

menyebutkebaikan-kebaikankami."Ali lalube*at4 "Apakahkalianmemiliki

kebaikan-kebaikan?" Abbas menjawab, "lyq sesungguhnya kamilah yang

memakmurkan Masjidil Hararn. Kami yang memberi minum para haji dan

kami yang menghibur orang yang bersedih.'rot

Lalu turunlah ayat ini sebagai bantahan atas penyataanAbbas. Dengan

derrikiaru kam muslim wqiib mengrrasai semua pematuran masjid dan melarang

kam musyrik memas:ukinla-

Qiraah mayoritas ahli q iraah adalatr tt;li,yakni dengan hr.uufya'

berharakatfathaft danhuruf mimberlarakatdlwmmah.

Sementara itq Ibnu Samaiqa' membacanya dengan hunrfya' berharakat

dhammah dan huruf mim berharakat kasrah, yakm fi],i.. Artinya,

menjadikannya sebagai pemakmur masjid atau membantu untuk

memalonukamryra-

Ada yang membaca lafazh .ili 4"; dengan bentuk tunggal, yakni

itt :ta3.to'Artinya adalah Masjidil Haram. Ini adalah q iraahlbnuAbbas,

Sa'id bin Jubair, Atha binAbu Raball Mujahi4 Ibnu Katsir, AbuAmr, Ibnu

Mutraishir:, dan Ya'qub. Sementara lainnya membacaryra .iif '+: :, dengan

bentuk umum (amak). kri merupakan pendapat yang dipilih olehAbu Ubai4

sebab wrgkapan tersebut lebih umum, dan yang khusus masuk ke dalam

yangtnnrm.

Bisa juga diartikan batrwayang dimaksud dengan qiraah jamak itu

adalah Masjidil Haram. Ini boleh saja pada apa yang tennasuk nama-rurma

jenis, seperti r:ngkapan,pt ?fi l# (ruan itumenunggangjenis kuda),

sekalipun dia tidak menunggang kecvlifaras (namajenis kuda).

Qiraah iti't+*dalam hal ini lebih benar, sebab mengandung kedua

makna tersebut, dan para ulama sepakat membaca finnan Allah SWT,

1ot Lih. Asbab An-Nuzul,karyaAl Watridi (hal. 8l).
3@Lrh. Al Bahr Al Muhith (5119)-
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iil'r4e *U"l dengan bentuk jamak. Demikian pendapat yang

dikemukakan oleh An-Nuhas.

Al Hasan berkata, "Dia berfirman masaajid, padahal yang

dimaksudkan adalatr Masjidil Haram, karena Masjidil Haram adalah kiblat

semua masjid, dan imamnya-"

Firman Atlah SWT, A*fL " Se dang mereka mengalai."

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adala[ mereka menyaksikan

atau mengakui. Ketika F: tr.a^g mereka) dihilangkan maka lafaztr tersebut

dibacanashab.

IbnuAbbas RA berkata, "Kesaksian mereka terhadap diri mereka

dengan kekufuran adalah sujudnya mereka kepada berhala-berhala dan

pengakuan mereka bahwa berhala-berhala itu adalatr makhluk."

As-Suddi berkata, 'I(esaksian mereka dengan kelcufuran adalah ketika

kamu bertanya kepada seorang Nasrani,'Apa agamamu?' Dia menjawab,

'Aku seorang Nasrani'. Ketika kamu bertanya kepada orang Yahudi dan

Shabi' , dia menjawab, 'Aku seorang Shabi' '. Ketika orang musyrik ditany4

'Apa agamamu?' Dia menjawab,'Aku seorang musFik'."303

Firman Allah swr, 3:#i{i AttiGi+ait
"Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan merelm l@lul di

dalam nerakn. " Makna ayat ini telatr dijelaskan sebelumnya.

FirmanAllah:

?rii 7.fire6iV 3;v :;
oiryilU6k$1 ;,*il

6.? t zz llr.,.C,
dJl J-:=l-^. .rr.l t-eil/2J

i$li jt;'siir:di
1;t<i@3:-';:i:Tt o,

30rAtsar dariAs-Suddi ini disebutkan olehAth-ThabaridalarnJami'Al Bayan(9116).
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"Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah
orang-orong yang beriman kepada Allah dan Hari

Kemudian, sertA tetap mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) seloin kepada
Allah, mako merekolah orang-orang yang diharapkan

termosuk golongon orang-orong yong mendapat petunjuk"
(Qs. At-Taubah [9]: 18)

Dalam ayat ini dibahas tiga masalall yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, ii 'r4":: '*4 "Hanya yang

memalonurkan masjid-masjid Allah," merupakan dalil yang menegaskan

bahwa kesalaian untuk para pemahnur masjid dengan keimanan (mengakui

bahwa mereka memang benar-benar beriman) adalah benar, karena Allah
SWT mengikatkeimanan dengan kesaksian itu dan memberihtrukankepastian

adanya keimanan, sebab mereka selalu memakmurkan masjid.

Sebagian ulama salaf berkata, "Apabila kalian melihat seseoftmg

memakmurkan masjid, maka berbaik sangkalah terhadapnya-"

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'idAl Khudri RA, bahwa

Rasulullah SAW bersabda,

,rt1i)r, 
d rr:q*;u ,l*3t t.6,;- &")t filrfy

" Apabila kalian melihat seseorang yang membiasakon diri di masjid
(malrsudnya memabnurkan masjid), maka saksikanlah baginya

dengan keimanan."3oa

AllahswTUernrmaru ifiret't {9 3;v,y fi 4$'F-AI
"Hanya yang memabnurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang

yang beriman kepadaAllah dan Hari Kemudian."

3u HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafst (5D17), dan dia berkat4 "Hadits
ini hasan gharib;'
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At-Tirmidzi berkata, "H adrts in hos m ghorib."

IbnuAl Arabi berkata,3os "Ini berkaitan dalam hal kemaslahataru bukan

dalam hal kesaksian secara pasti, karena 
-11snuuf 

orang-orang yang

mengetahuinya- kesaksian sendiri memiliki beberapa keadaan tertentu sebab

di antara mereka ada yang pintar, cerdas, dan memahami apa yang dia ketahui

sebagai keyakinan dan pemberitatruan. Narnun di antara mereka juga ada

yang tidak tahu sama sekali. Masing-masing ditempatkan sesuai dengan

tempatrya dan dinilai sesuai dengan sifatrya."

Kedua: Firman Allah SWI ii $l#ii "Dan tidak takut

(kcpada siapa pun) selain kepada Allah. "

Jika ada yang berkata, *Tidak ada seorang mukmin pun kecuali bisa

takut kepada selainAllah. Orangorang yang beriman dan para nabi pun takut

terhadap musuh mereka." Kami menjawabnya dengan mengemtrkakan dua

jawabaqyaitu:

I . Maksudnya adalah, dan tidak takut kecuali kepadaAllah dari apa-apa

yang disembah. Itu karena orang-oftIng muqnik menyembatr berhala-

berhala serta takut dan menaruh harapan kepada mereka (berhala).

2. Maksudnya adalalL tidak taktrt dalam masalah agama kecuali kepada

AIIalt

Ketigo: Jika ada yang b€rkata, "Telah ditetapkan keimanan bagi orang

yang memakmurkan masjid dengan melakukan shalat di dalamnya,

membersihkanny4 dan memperbaikinya. Di sini hanya disebutkan beriman

kepada Allah dan tidak disebtrtkan beriman kepada Rasul, padahal tidak ada

imanbagi orangyangtidak berimankepadaRasul." Kami menjawab,'tserinran

kepada Rasul sudatr ditunjukkan dengan penyebutan mendirikan shalat dan

305 Lftr. Ahkam Al Qur'an (21906).
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lainrya, sebab semua itu dibawa oleh Rasul. Mendirikan shalat dan menunaikan

zakatharryabisa dilakukan oleh orang yang beriman kepada Rasul. Oleh

karena itu, beriman kepada Rasul tidak disebutkan secara l(husus."

Jika lafazh .r3 6o*u, dari Allah maka maknanya wajib. Demikian

yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan lainnya. Ada yang mengatakan

batrwa kata tersebut bermalara layak atau patttr. mmanya adalall oleh karena

itu, sudah selayaknya 3$:S e l'jfj s,f "Trr*oruk golongan

orang-orang yang mendapat petunjuk "

FirmanAllah:

ifV CE if +r'pr r** a:Qi {t d-q &l
'f;,i fi 'r,+'o,3#- 1" ;)fr ,b a'#': rfi +fl6

i*tui?,rat rsrq{
uApakah (orong-orong) yang memberi minuman orang-

orang yong mengerjakon haji dan mengurus Masjidil
Harom, kamu samakan dengan orong-orung yong beriman

kepada Allah dan Hari Kemudion serta bejihad di jalan
Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan AAah fidak
memberi petunjuk kepada koum yang zholim." (Qs. At-

Taubah [9]: 19)

Dalam ayat ini dibahas duamasalalu yaitu:

Pertama:FirmanAllah Sw"T, itLi 4W i:[;;f maksudnya adalalL

apakah katian menjadikan aktivitas memberikan minum kepada orang-orang

yang mengerjakan ibadah haji seperti aktivitas orang-oftrlg yang beriman?

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apakatr kalian

menjadikan aktivitas memberikan minum kepada orang-orang yang
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mengerjakan ibadah haji seperti keamanan orang yang beriman?

Kata 4ilt adalah bentuk mashdar, seperti kata a;6i-Jt

(pengadudombaan) dan {ti-il (perlindung ar). Isimbisa berfungsi sebagai

mashdor jika maknanya telah diyakini. Misalnya, sesungguhnya

kedermawanan itu adalatr Hatim (maksudryra orang yang dermawan itu adalah

Hatim), atau sesungguhrqa qxair itu adalah Zuhair (makzufuVa, altli syair adalah

Zuhairl.roo

Firman Allah S WT, ;gt rr-fr -rib. 
S " D an mengurus Masj i dil

Haram," sama seperti lafazh tfl\fuj "Dan tanyalah (penduduk)

negeri. " (Qs.Yuusuf U21:82)

AbuWajzatrme,mbacalafaztr rf{ ;r*'n r-r*.'t LU 4W i6l
dengan lafazh liFrt *,:;lti:jjisialitL'p.!i;4(.'o' Kataiv '.. adalatr

bentukjarnak dari 6r ". Asalnya adalah z*,yang terbenhrk dari pola
,t'-

kata iii. Seperti ini juga dij amakkan lafazh-lafazh mu tal,seperti t'U a*
arbi,,;,LJ dan er:-.i. Jika lafazh bukan lafazh mu t al, maka'polajamalatya

menggr.nakan pola i-ij. Contohnya adalatr i,f,, d*, r|;. ertinya, or,mg-

orang yang memundurkan kehormatan bulan-bulan yang dihorrrati ke bulan-

bulanlain.3os

IbnuAz-Zubair dan Sa'id bin Jubairjuga membaca aG ' . dffia;,b .

Akan tetapi Sa' id bin Jubair membaca nas hab laLit t amv in pada a:;b
(yakni amaratan).3oe

Adh-Dhahhak berkata, "Kata 76!r:"--dengan hurufsrn berharakat

dhammoh- termasuk salah satu bahas u. t X adalah isimj enis bagi oftIng-

onmg yang mengerj akan haj i.

&l ;r:3i';tt+Sartiryra menjaga dan menguns ke,maslahatannya"

305 Lih. I'rab Al Qur'au karyaAn-Nuhas(21207).
3o7 Lih. Al B ahr Al Muhith (5 D0) dm AI Muharrar Al Wai iz (61 a3$.
308 Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (21207).
30e Lih. Al Bahr Al Muhith dN Al Muhanar Al Waiiz.
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Secara tekstual, ayat ini menjelaskan bantahan terhadap perkataan orang-

orang musyrik png bangga dengan tugas memberi minum orang-orang yang

mengerjakanh4lidanmengunrsN{asjidilllaram, telahdisebrxkan

olehAs-Suddi."

As-Suddi berkata, "Abbas bangga dengan tugas memberi mintrm dan

Syaibah dengan tugas mengunrs lvlasjidil l{aramr sementaraAli bangga dengan

Islam danjihad. MakaAllatr membenarkanAli dan mendustakan dua orang

ittl'al0

Allah juga memberitatrukan bahwa pengunrsan Masjidil Haram tidak

pantas dengan kekufuran, akan tetapi pantas dengan keimanan, ibadah, dan

ketaatan. Ini sangatjelas, tanpa ada kesrmaran sedikit pun.

Ada yang mengatakan batrwa orang-orang musyrik bertanya kepada

orang-orang Yahudi, *Kami adalah orang-orang png memberi minum para

jamaah haji dan orang-orang yang mengurus Ivlasjidil Haram, maka apakatr

kami yang lebih mulia ataukatr Muhammad dan para sahabatnya?" Orang-

orang Yahudi lalu berkata kepada mereka (karena membangkang kepada

Rasutullah SAW),'Kalianlang lebihmulia"

Ada sebuah masalatr di sini, yakni adanya riwayat yang termakhrb dalam

Shahih Muslim, dari Nu'man bin Basyir RA, dia berkat4 "Aku berada di
dekat mimbar Rasulullah SAW, lalu ada seorang laki-laki berkatq'Aku tidak

peduli jka aku tidak beramal satu amal pun setelah memeltrk agama Islam

selain aku memberi minum orang yang melaksanakan haji'. Laki-laki lain lalu

berkata, 'Aku tidak peduli jika aku tidak beramal satu amal pun setelah

memeltrk agama Islam selain aku mengunrs Ndasjidil Haram'. Laki-laki lain

lagi berkat4' Jihad di jalanAllah lebih baik daripada apa yang kalian katakan' .

Ketika itq Umar membentak mereka dan berkata, 'Jangan kalian

suara (berdebat) di dekat mimbar Rasulullah SAW 
-ketika 

itu

,to lbid.
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hari Jum'at-. Apabila shalat Jum'at telatr selesai aku akan masuk dan

menanyakan hal yang kalian perdebatkan kepada Rasulullah SAW'.

Allah SWT lalu menwunkan ayat

a t ira'5 ;fi rpti {\ 6t; 6 rH t*:.rt ";t*: {6i; 1iE &f
'u$t 

i';lt,s r+$ Kti 4l'""'c)"H- 1" fi ,F
'Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang

mengerjalanhaji danmengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan

orang-orang yang beriman kcpada Allah dan Hari Kemudian serta

berjihad di jalanAllah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak

memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim'."3tl

Riwayat ini menunjukkan bahwa ayat tersebut turun ketika terjadi

perbedaan pendapat di antara kaum muslim tentang mana yang lebih baik

dari a:nal-amal tersebut. Bila demikiaru tentutidak layak dikatakan kepada

mereka pada aktrir ayat,,*ryft i'At,s X{ 5i. oi siniUrrmuncul masala}r-

Guna menyelesaikan masalah ini, maka ada yang mengatakan batrwa

sebagian perawi bersikap toleran pada ungkapan "makaAllah menurunkan

ayatini".

Sebenamya Rasulullah SAW membacakan ayat ini kepada Umar ketika

dia bertanya kepada beliau Oleh karena iq ada perawi yang mengira bahwa

ayat ini turun ketika itq dan dengan ayat ini Rasulullah SAW mendasarkan

bahwajihad lebih baik daripada apayang didengar oleh Umar (yang dikatakan

oleh orang-orang tersebut).

Umar menyampaikanjawaban Rasulullah SAW itu kepada mereka,

lalu diamembacakan fimranAllah yangtelatr lamaturunkepadabelial bukan

turun pada mereka (atau ketika terjadi kejadian ini).

3rr Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (10/68) dan Ibnu
Athiyyah dalam tafsirnya ( 6 / 441).
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Jika ada yang berkata, "Berdasarkan hal ini, maka kaum muslim boleh

mendasarkan dalil dengan apa yang turun pada orang-orang kafir, padahal

sudah diketahui bahwa hukum mereka berbeda-beda." Kami menjawab,

"Tidak bisa dihindari pengambilan hukum yang cocok untuk kaum muslim

dari wahyr yang telahAllatr tunrnkan tentang orang-orang musyrik. Umar RA

pernah berkata, 'Seandainya kita mau, kita bisa membuat makanan yang

direbus dan dibakar, lalu yang ini diletakkan di sebuah piring dan yang lain

tidak.Akantetapikitatelah firmanAllab Ft+ A;<rA"#\f
+ i;,*6 tj 3Ji " Kamu tel ah menghabiskan rez ekimu yang b aik dal am

kehidupan duniawimu (saja) dan'kamu telah bersenang-senang

dengannyd'.' (Qs. Al Ahqaaf $61: 20)

Ayat ini merupakan nash tentang orang-omng kafir. Walaupun b"gtt r,

Umar memahami larangan menyesuaikan keadaan mereka dari ayat ini, dan

tidak ada seorang sahabat pun yang mengingkarinya Bisajadi ayat yang kita

bahas sekarang termasukjenis ini. Dengan demikiaq permasalahan ini menj adi

jelas."

FirmanAllah:

urt),:t ) I jV" fi 'ry'*i s Fi
*Ll eii {t ,W 41eiiry3ir?t;s1r-t;'u-;fr

"Orong-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di
jalan Alloh dengan harta benda dan diri mereko, adalah

lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orong
yang mendapat kemenangon " (Qs. At-Taubah [9]: 20)

Firman Atlah SWT, IrA; efi berada dalam posisi rafa',sebagai

mub t ada', dan khab ar-nyaadalah firman Allatr SWT, ii +'+i s'irli .
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Lafazh 1li15 berada dalam posisi nashab sebagai bayan.3tz

Maksudnya, dari orang-orang yang bangga dengan tugas memberi minum

dan mengurus Masjidil Hararn. Tidak ada satu pun derajat bagi orang-omng

kafir hingga dikatakaru orang beriman yang lebih tinggi derajatrya.

Artinya, mereka menyatakan diri mereka memiliki derajat lantaran

mengurus Masjidil Haram dan memberi minum. Oleh karena itu, Allatr

berfirrnan kepada mereka atas klaim derajat bagi diri sendiri, sekalipun

pernyataan itu tidak benar, sebagaimana firman Allah SWT,

t91*? #i-*'Jt,rt-;l "Penghuni-penghuni surga pada hari itu

paling baiktempat tinggalrrya. " (Qs.Al Furqaan l25l:2a)

Ada yang mengatakan batrwa lafazh'i;j S'&f maksudnya adatah

tebih tinggi dari semua oftIrlg yang memiliki derajat. Aftinya, mereka memiliki

keistimewaan dan kedudukan yang tinggl.

Allah selanj utnya berfirman,'orhtifi ) q. t'V " D an itul ah orang-

orangyang mendapat lremenangan, " dengan sebab itu semua.

FimanAllah:

4 U w J *' y*i: 4 #i -#s i;*.
@ M pi ;i :,q'fffo)" t'r.'t -t4i.G--{4 

@
"Tuhan mereko menggembirakan mereka dengan

memberikan rahmat daripada-Nya, keridhaan dan surga,
mereka memperoleh di dalamnya kesenongan yang kekal,

mereka kekal di dalamnya selama-lamanyu Sesungguhnya
di sisi Allahlah pahala yang beson"

(Qs. At-Taubah l9l: 21-22)

Firman Allah SWT, .#S gp-,"Tuhan mereka menggembirakan

3tz Lrh. I'rab Al Qur' an, karyaAn-Nuhas Q/207).
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mereka," maksudrryaadalall Allah merrberitahukan kepada mereka di dalam

dunia apa yang mereka dapatkan di akhirat, benrpa pahala yang berlimpah

dan kenikmatan yang abadi, yakni kehidupan yang nyaman dan tenteram.

O-#berada dalam psisinashab sebaguhat.ktu ,j$' artinya

me,netapi.

Firrran Allah SWT, ,# Fli+ :nT'rtl "sesungguhrrya di sisi

Allah-lah pahala yang besa4 " maksudnya adalalL Dia telah menyediakan

untuk mereka balasan itu di negeri kemuliaan.

FimanAIIah:

q ;t:bi "8," ft ;;s.v rt:irni I \- r; O";fi $1
'j +i rr| "# i'; ;i *,,I,';A U&i

€)5;+L'i
uHai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan
bapak-bapak dan saudara-saudaramu sebagai pemimpin-

pemimpinmu, jika mereka lebih mengutamakan kekaJiran
atas keimanan dan siapa di ontara kamu yong menjadikan

mereka sebagai pemimpin-pemimpinmu, moka mereko
itulah orong-orang yang zhalim." (Qs. At-Taubah [9]: 23)

Secara tekstual ayat tersebrs menunjtrkkan batrwa ini menrpakan firman

Allah yang ditujukan kepada selunrh orang-orang berimaq dan hukum ayat

ini kekal sampai Hari Kiama! berkenaan dengan memutuskan sikap loyalitas

antara orang-orang beriman dengan orang-orang kafir.

Suatu kelompok meriwayatkan bahwa ayat tersebut turun sebagai

pendorong hijratr dan menj auhi negeri kafir. Jika de,mikiaru maka fimanAllah

SWT ini hanya ditujukan untuk onng-orang baiman 1ang berada di Mal&atr
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dan negeri Arab lainnya-

Mereka diperintahkan untuk tidak mengangkat bapak dan saudara

mereka sebagai pemimpin, yang artinya mereka menjadi pengikut para

penduduknegerikafir.

Firman Allah SWT, i#d is! "Apabila mereka tebih

mengutamakan."

. Kata'r-Atartinyamenyukai.Maksudnyaadalab"janganlahkalian

taat kepada mereka dan janganlah mengistimewakan mereka.

Allah SWT hanya menyebutkan bapak-bapak dan saudara-saudara,

l<aena lwla hubungptersebut yang lebih dekat Jadi,Allah SWT meniadakrt

hubungan di antara mereka sebagaimana Dia meniadakan hubungan di yry
manusia dengan-firm*-Ny", is't 2i't5 ifilt:J+1i $\ri,t;'$-.fi lJi
yF,.';t$l ?{r11.-';U$ " Hai orang-orang yang beriman, i anganlah

iamu mengambil orang-orang Yohudi dan Nasrani meniadi pemimpin-

pemimpin(mu); sebogian merela adalah pemimpin bagi sebagian yang

lain. " (Qs. Al Maa'idah [5J: 5 l)
Hal ini1x1tukmafelasftanbaluahbrl1gru rbeoan5aarlalah htfiIngIl

agam4 bgkan hublnganpertalian darah. Tentang hal ini, orang-orang sufi

mengungkapkm,

'*is4;-*uli
aa

;iy$l; &p't\
*'o6,;,Jt)e ".t)

Meteka mengatakan, "Aht memili{ negeri para kckasih yang sudah

dekat. Sementara kau masih bersedih."

Sungguh, ini sangat aneh.

Lalu aht kataknn, "TidaHah berguna negeri yang dekat

apabila di antara hati tidak ada hati yang dekat.

|i' i *'u,'rtt d.'rit4
-ei"t;-1 q 63';ii

i:>r) )t3 rrfur -ti^f 'u'&
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Berapa banyak negeri yang jauh dapat mencapai kcinginanrrya,

sementara tetangga di samping

meninggal dalam kcadaan bers edih. "

Allah SWT tidak menyebutkan anak-anak dalam ayat ini, sebab

biasanya anak mengikuti orang tua. Berbuat baik dan ftrbafr juga dikecualikan

dari huburgan kepemimpinan.

Asma pematr berkat4 "Watni Rasulullall sesunggtrtrnya ibuku datang

menemuiku secara baik-baik, sementara dia orang musyrik, maka apakatr

aku boleh menyambwrg tali silatrrahim dengannya?" (Maksudnya berbuat

baik kepadanya). Rasulullah SAW bersabd4 "Sambunglah silatutahim
dengan ibumu."3t3

Firman Allah swr, <rrit*tt j:A;S &4Ai3 "Do,
siapa di antara lumu yang menjadikan mereka sebagai pemimpin-

pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orangyong zhalim."

Menurut Ibnu Abbas RA, maksu&rya adalah, dia menjadi musyrik

seperti mereka, sebab orang yang setuju dengankemtrsyrikan berarti telatr

ridha dengan kemusyrikanrtr

FimanAlleh:

;*i*i * i;is'&,"tt pLiufu7$c.r;1i 4,,$
W-*j if .:*e 6 sci a-iL?;i, 6 #rfl iliio
i#t''#as6s4i;rfiJ;Ht#i

3r3 Hadits shahih. Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
3ra Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Abu Halyan dalam Al Bahr Al

Muhith(5122).

@<#r;3T?'rrl '1;\frfr3i.u;?,sxsfit't
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"Katukanlahr'Jika bapak'bapak, anak-anak, saudaro-

saudara, istri-istri, kuum keluargamu, harta kekayaan yang

kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri
kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggol yang kamu

sukai, adalah lebih kamu cintti daripada Allah dan Rasul-

Nya dan (dori) beriihad di ialon-Nya, mako tunggulah

sampai Allah mendatangkon keputason-Nya'. Dan Allah
tidak memberi petuniuk kepada orong-orong fosik" (Qs'

At-Taubah l9l:24\

KetikaAllatr SWT memerintahkan Rasulullah SAW utuk hijrah dali

Makkah ke Madinatr, seseorang berkata kepada ayahnya, ayah berkata

kepada anaknya, saudara berkata kepada saudarinya, dan suami berkata

kepada istiny4 "sesunggtrhnya kami telatr diperintahkan unhrk bertrijratr."

Di antara mereka ada yang menerimany4 namun di antara mereka juga ada

)4arrg eNtggan untuk menaimaryra. Setelah itu orary alah bedcata''DemiAllall

jika kalian tidak pergi ke negoi hijrah maka aku tidak akan dapat memberi

manfaat apa pun kepada kalian dantidak akan memberi nafl<atr sedikit pm

kepada kalian unflrk selaman;&"

Di antara merekajuga ada isti dan anak yang memohon kepada suami

atau bapaknf agartidak pergi hijratr" Mereka bedota, "Aku mohon kepadamu

dengan namaAllah, janganlatr kamu Pelgr, sebab kami akan terlunta-lunta

setelahkepergianmu"

Selain itq ada di antara mereka png lemah tratirya, sehingga tidak ihf
hijratr dan tetap tinggal bersama mereka Lalu tunrrlulr"' 

"y"L fu-fl qJi

* ,fi jL ';rdrt t#ai q';y$t '9"*f, f;t:.r; ttia.fi { t'!t; " Hai

orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan

saudara-saudaromu sebagai pemimpin-pemimpinmu, i ika mereka lebih

mengutamakan kelafiran atas kcimanan. " (Qs. At-Taubah 191:23)

lts Lih. Asbab An-Nuzul,karyaAl Wahidi (hal. 183)-

@



Maksudnya adalah j ika mereka lebih memilih untuk tetap tinggal di

Makkah atas kekufiran daripada keimanan dan hijratr ke Madinah.

FinrranAllatr SWT, -*i';- ,i't " Don riapa di antara lcamuyang

menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemimpinmu, " turun setelah

tr.nunnya ayat ifi, -<,rX:i^i i a*.'iA " Mako meretra itulah orang-orang

yang zhalim."

Sesudah itu tun:n ayat kepada omng-oralg png tinggat dan tidak hijrah

;A*s *'iii &'rb'ratr;ii'rit:.t;'or{ 4,f " Kat akant a h,

'Jilra bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri dan kaum

keluargamz'. " Maksudnya adalah kelompok yang merujuk kepada satu

ikatan, yakni ikatan kekeluargaan dan lebih dari ikatan kekeluargaan.

Firman Allah SWT, 6#A'AiiS "Dan harta kekoyaan yang

lramu usahakon."

Maksudnya adalah harta yang kalian peroleh di Makkah. Asal

makna kata it Pltadalatr memotong sesuatu dari tempatrya, lalu diserahkan

kepadayanglain.

Firman Allah SWI t;5jJ&nii?; "Dan perniagaan yang

kamu Htaw atiri kerugiannya. "

Menurut IbnuAl Mubarak, maksudnya adalah anak-anak perempuan

dansaudari-saudari, apabilame,rekan€i(tidaklaku;tidakmendapatkanoftrng

yangmeminang).3r6

S eorang penyair mengungkapkarq

,.o, L ,'-. a t.,. ol.
l)3.J OtWt J,o)lj -t J

Merelro (perempuan) rugi (tidak laku) karena kBmiskinan dalam kaum

3r5 Atsar dari Ibnu Al Mubarak ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyatr dalam tafsirnya (6/
446) danAbu Hayyan dalanAl Bahr Al Muhith(sDz).

Abu Halyan dalam komentamya berkata, "Penafsiran lbnuAl Mubarak ini merupakan
penafsiran yang asing, karena lafazhnya tidak sejalan."

t 'C"r:e'-rt €,P'q:U
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mereka

Dan kedudukanfu menambah kcrugian mereka.3t7

Firman Allah SWT, l#';j if.:;'t "Dan rumah-rumah tempat

tinggal yang kamu sukai, " maksudnya adalatr rumah dan tempat tinggal

yangkaliantempati.

fly*tl " Lrbih ko u cintai, " daripada kalian berhijratr kepada

Allah dan Rasul-Nya di Madinah. Kata gf Uernmesi *txlgat khobar'o( .

Dalam redaksi selainAl Qur' arU kata ini bol eh drbrea rafa', *}a1gai mubtada'

dan Hrabar,sedangkan isim b( tidak disebutkan.3ts

Sibawaih mengungkapkan dalam bait qraimya

'€--l*.fiu *>,t |.>v )V ',rh 
ck -tt\

drL*i e:ni,tUt'*

Apabila aht moti maka mamtsia terbagi meniadi dua, yaitu yang

girang dan yang memuji perbuatanfu.tte

Diajuga menyebutkan sfair berihfi ini,

,t'.t[t it;;
Perempuan itu adalah penmrar penyaHthr andai aha

mendopatkannya.

Tldak ada selainrrya penawar obat yang dapat diberikan.,20

Dalam ayat ini dibatras dalil kewajiban cinta kepadaAllatr dan Rasul-

3t7 Bait syair ini disebutkan olehAbu Halyan dalamAl Bahr Al Muhith (5122),dandia
tidak menisbatkannya kepada seorang pun.

3ts Lth. I'rab AI Qur' an, karyaAn-Nuh as Q1208).
3te Bait syair ini milikAjizAs-Saluli. Bait syair ini merupakanbaitsyairyang disebutkan

oleh SibawaihdalantAl Kitab (1136).Lih. SyarhAsy'Syowahid,karyaAsy-Syantamari
(lR6).

320 Bait syair ini milik Hisyam, saudara Dzurrummah.

a
t.o . 41.wdt

t

cl-l-t,
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Nya. Tidak ada perbedaan pendapat tentang hal ini di antara umat. Allah dan

Rasul-Nya juga wajib didahulukan atas setiap orang yang dicintai. Makna

cinta kepadaAllah dan cinta kepada Rasul-Nya telah dijelaskan dalam surah

Aali'Imraan.

FirmanAllah SWT, \#ft # A IGS " Dan (dari) beriihad di
j alan-Nya, mako tunggulah. "

Bentuk kataryra adalah bextuk perinah danmaknanya adalah ancaman.

Dia berkata'"Iirnggulatr kaliarl"

Firman Allah SWT, -2;\!it art b " sampai Allah
mendatanglran keputusan-Nya, " maksudnya adalah dengan peperangan

dan penaklukan Makkah.32t Demikian yang diriwayatkan dari Mujatrid.

MenurutAl Hasaq maksudnya adalatr dengan siksaan di dunia atau di

akhirat.322

Dalam firmanAllatr SWT, # C lQ':terdapat dalil keutamaan

jihad atas kesenanganjiwa dan hal-bal yang bertrubrmgan dengan ketenangan

jiwa dengan sebab kehrarga danhafia-Akan adapenjelasan lebih lanjt* tentang

keutamaan jihad pada akhir stuatr ini. Sementara itu, hulcum-hukum hijralr

telah dijelaskan dalam surahAn-Nisaa' dengan lengkap.

Dalam sebuah hadits s}a}rft disebutkaru

.tl-,)i *Prd '"i 'r,lt;,. di ?tT i:!.'fi'orLfu, L\

e d '$ '; ;&?, 'dt r eq,,I ci>) 
'ai-, )x l.:Ju;

' '1 a ! " ' ,'^at J t'oiifi uY 
"tt 

d iu; ;:74r 5rp&, fr (-'+.!-lt 4.dl-*r YdJIrl-2 i

'#:rif;r'e F':u,'i Ja:q' ** g.;
.^iir L'.,:-tf ir e'6; ,r,.6i'^ArJ tifir

32rAtsardari Mujahid ini disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bryan(10/70).
322 Lilr. Tafsir Hasan Al Bashari (l/410).



" Se s ungguhnya syet an duduk untuk (menghal angi) anak Adam di

tiga tempat duduk. Dia duduk (menghalangi) di jalan Islam, lalu

dia berkata, 'Kenapa kamu tinggalknn agamomu dan agama

bapak-bapalonu', namttn dia tidak menurutinya dan tetap masuk

Islam. Dia juga duduk (menghalangi) di jalan hijrah, lalu dia

berkata kepada anak Adam itu, 'Apakah kamu akan

meninggalkan harta dan keluargamtt', namun dia tidak

menurutinya dan tetap berhijrah. Kemudian dia duduk di jalan

jihad, lalu berkata kepada anak Adam itu, 'Komu berjihad, lalu

lramu terbunuh, lalu istrimu dinikahi orang dan hartamu dibagi'

bagilan', namun dia tidak menurutinya don tetap beriihad. -
Jilra anakAdam itu seperti ini- maka layaklah atas Allah untuk

memasuk*awtya kc dalam surgo."t23

Hadits ini diriwafiatkan olehAn-Nasa'i dai hadits SabratrbinAh Fakih

RA, diaberkata, "Aku mendengarRasulullah SAWbersabda'Senmgulmln

syelon...'.'424

Al Bukhari berkata, *Ibnu Fakih." Dia tidak menyebutkan perbedaan

pendapattentangnya

IbnuAbuAdi berkata, "Ada yang mengtaftan bahwa Ibnu Fakih dan

IbnuAbtrFakih.'

FirmanAlhh:
T

\t #?;s F**t"O'iit'efrfi

323 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jihad, bab: Ganjaran yang Diperolah

oleh Orang yang Masuk Islam, Berhijrah, dan Berjihad(6/21-22) danAhmad dalamAl

Musnad(3/483).
r24 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jihad, bab: Ganjaran yang Didapatkan

oleh Orang yang Masuk Islam, Berhijrah, dan Berjihad (6Dl'22).
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rifr&i#e OqlCi;*i4sifi
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+;,i * @'uffi l? <\ys"i;F O;fi qb,
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"Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para
mukminin) di medan peperangan yong banyok, dan
(ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu
menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka

jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu
sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit

olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-
beral Kemudian Alloh menurunkan ketenangan kepada
Rasul-Nya dan kepoda orang-orong yang beriman, dan

Allah menurunkan bala tentaro yong kumu tiads
melihatnya, dan Allah menimpakan bencano kepada orang-

orong yong kaJir, dan demikianlah pembalasan kepada
otang-orang yang kalin Sesudah itu AAah menerima tobat

dari orang-orang yong dikehendaki-Nya. Allah Maha
Pengampun logi Maha Penyayang." (Qs. At-Taubah [9]:

2s-27)

Dalam ayat ini dibahas delapan masala[ yaitu:

Pertamo: Firman Allah SWT, jh* *V y'ffi'rLraS *zl
"Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para muhninin) di
medan peperangan yang borqtah"

Ketika orang-orang Hawazin mendengar berita penaklukan MakkalL

Malik binAufAn-Nashri, dari bani Nashr bin Matih segera men

Surah At-Taubah@



mereka. Ketika itu kepemimpinan seluruh pasukan diserahkan kepadanya.

Seluruh harta, binatang temak, kaum perempum, dan anak-anak mereka

digiring bersama orang-orang kafir.

Diayakin itu dapat melindnngi jiwa merek4 dankekuatan mereka akan

bertambah jika terjadi peperangan. menurutAl Hasan dan Mujahi4 jumlah

mereka saat itu delapan ribu.

Ada yang mengatakan batrwa jumlah mereka adalah empat ribu dari

Hawazin danTsaqif Hawazin dipimpin oleh N{alik binAuf, sedangkan Tsaqif

dipimpin oleh Kinanah bin Abd. Mereka semua tinggal di Authas.

Sementara itu, Rasulullatr SAW mengutus AHullah binAbu Hadrad

As-Aslami sebagai mata-mata. Setelatr itu diakembali dan memberitahukan

apa yang disaksikannya kepada Rasulullah SArfr/. Rasulullah SAW kemudian

menegaskan untuk menyerang mereka makabeliaumeminjam sejumlahbaju

perang kepada Shafiran bin Umayyah bin KhalafAl Jumatri. Ada yang

mengatakan jumlahnya seratus buah. Ada juga yang mengatakan jumlahnya

empat ratus baj u perang. Beliau j uga meminj am uang kepada Rabi' ah Al
Makhzumi sekitar tiga pulutr ribu atau empat puhrh ribu Semua pinj aman itu

beliau kembalikan segera setelah beliau pulang. Beliau kernudian bersaMa

kepadaRabi'ah,

.'"-jrriust ,;iltir1 ct.,:et1i'it[lf ju hr 3r(

"semoga Altah memberlrati*u, poao n"fuorgo)an hartamr.

Sesungguhnya balasan pinjaman adalah pelunasan dan pujian. "32s

Rasulullah SAW kemudian berangkat bersama dua belas ribu kaum

muslim. Sepuluh ribu di antara mereka adalatr orang-orang yang bersama

betiau dari Madinah, dan dua ribu sisanya adalah orang-orang yang masuk

Islam saat penaklukan Makkal\ dari orang-orang yang dibebaskan sampai

325 I{R. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang sedekah, bab: Menunaikan Kewajiban
dengan Baik (2/809).
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orang-orang yang bergabung dengan beliau dari orang-orang Arab, seperti

bani Salim, bani Kilab,Abs, danDzubyan.

Sebelumnya beliau telatr menugaskanAttab bin Usaid sebagai Gubemur

Makkah.

Dalam perjalanan ini, orang-orangArab pngjahil melihat sebuatr pohon

hij au 
-pada 

masa jahiliyatr dikenal dengan nam a Dzatu Arnv ath, yang pada

hari tertentu dalam satu tahun, orang-omng kafirmengunjturgi pohon ini dan

mengagurgkannya,makamerekaberkat4 "WahaiRasulullah,jadikanuntuk

ka;mi Dzatu Arnvath ini bagian sebagaimana halnya mereka memilil<t Dzatu

Arnv at h." Mendengar itu, Rasulullah SAW bers abd4 " Allahu alcb ar, kal i an

telah berlrata, 'Demi Tuhanyangjiwalru di tangan-Nya, seperti apayang

telah dikatakan oleh kaum Musa, "Jadikan untuk komi tuhan

sebagaimana mereka memiliki tuhan-tuhan". Musa pun berkata,
"Sesungguhnya kalian adalah kaum yang jahil. Sungguh kalian
melalculran perbuatan orang-orang sebelum kalian tanpa beda sedikit

pun, sampai seandainya merelca masuk ke lubang bim,ak malca kalian
pun juga memasukinya?"

Selanjutnya beliau bergerak hingga tiba di lembah Hunain, yang

termasuk di antara lembah-lembatr Tihamatr. Ternyata Hawazin telah

bersembunyi di dua sisi lembah itu. Setelatr itu mereka langsung menyerang

kaum muslim secara serempak, hingga kaum muslim menjadi kocar'kacir

dan tidak tatru-menatru lag dengan sesaman)ra Namun Rasulullah SAW tetap

tegar. Saat itu satrabat yang tetap tegar bersama beliau adalahAbu Bakar,

Umar, dan sejunlah ahli bait: Ali,Abbas,Abu Suffan binAl Harits binAbdul

Muttrtttalib, dan putrarryra yang bernam a Ja' far,Usamatr bin Zaid, Aiman bin.

LIbaid 
-yakni 

Aiman bin UmmuAiman yang teuas di Hunain pada hari itu-
, Rabi'ah binAl Harits, dan Fadhl binAbbas. Ada yang mengatakan, Qutsam

binAbbas sebagai ganti Ja'far binAbu Suffan. Sepuluh orang inilatr yang

ketika itu tetap tegar bersarna Rasulullah SAV/.

@) Surah At-Taubah



.c t. c-1. tc. 4i o '- o , ,'. , i.ltr*atl)a;ej$u,.fXS

Kami tolong Rasulullah leetika prang dalamiumloh sembilan orang.

Sementara orong-orong telah lari meninggalkan beliott don lenyop.

Orang kosepulah dori honi mmemui kematian

Namun dia tidak merinlih kesakiton lantaran apa yang menimpsrya

dijolonAlloh.

Ummu Sulaim juga tetap tegar bersama orang'orang yang tetap tegar,

sambil bolirdtrng &nme,rnegang unta milikAhl ThalhalU sementrataog@rya

yang lain memegang belati. Basulullatr SAW ketika itu tidak mau menyeralr,

begitu juga oftmg-orang yang bersama beliau. Pada saat yang kritis itu,

Rasulullah SAW b€rada dr alas biglal (trewan tunggangan hasil kawin +ta9g

kuda dengan keldai) beruama kelabu milik beliau yang bernama Duldul.

Mulim meriwa$ratkan dari Anas RA, batrwa Abbas RA be*ata, *Aku

memegang tali ketang bi ghalRasulullah SAW. Aku menabatnrya agiry biglal

itu tidak lari. SedangkanAbu Sufirur mernegang ir{akan kaki Rasutullah SAW.

Ketika itu Rasulullah SAW bersabda, 'Hai Abbas, panggil orang-orang

Samarah'.326 
-Abbas 

RA adalah orang yang memiliki suara paling npring.

Diriwayatkan bahwa suatu hari dia pemah muryenr pendtduk l\4akl€b'P. agi ! :

Setiap perempuan yang mengan&mg, yang mendengar suaranya, langsung

melatrirka*-. Aku kemudian berseru dengan sekeras-kerasnya, eDi mana

orang-orang Samaratr?' Demi Allafu" seakan-akan perhatian mereka ketika

mendengar seruanku itu seperti perhatian sapi betinaterhadap panggilan anak-

326 Maksudnya adalah orang-orang pohon Samarah. Disebut dengan orang-orang

pohon Samarah karena itu adalah pohon yang di dekatnya terjadi bai'at Ridhwan pada

tahun terjadinya perdamaian Hudaibiyah. Lih. An-Nihayah (2/399).

Oleh karena itu' Abbas berkata dalam bait syaimya,

'&:fi, i' C 
1;t;

-u;.7--J' 
C I' J';r€kj

*tGi' qte;ut
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anaknya. Mereka menjawab,' Inbbaih labbailC .(Kami penuhi panggilanmq

kami penuhi panggilanmu). Mereka pun berperang dengan orang-orang

kafrr'."tzt

Dalam hadits ini juga disebutkan batrwaAbbas RA berkata "Rasulullah

SAW lalu mengambil beberapa batu kerikil, lalu beliau lemparkan ke wajah

orang-orarg kafir. Mereka pun hancur, demi Tirtran Mutrammad."

Abbas RA berkata lagi, "Lalu aku pergi melihat, ternyata peperangan

berakhirsepertiyangkulihat. DexniAllalltidaklatrpeperanganituberlangsung

kecuali hanya selama beliau melempar mereka dengan beberapa batu kerikil.

Aku melihat kekuatan mereka menjadi lemah dan mereka pwr kalah."

Abu Umar berkata: Kami meriwayatkan dari beberapa jalur

periwayatan, dari sebagian orang musyrik yang masuk Islam, yang

menyaksikan langsung perang Hunaia bahwa dia berkata 
-setelah 

ditanya

tentang perang Hunain-, "Kami bertemu dengan karm muslim. Dalam waktu

singka! kami berhasil mendesak danmenekan mereka sampai kami bertemu

dengan seorang laki-laki yang menunggang seekor Driftal berwarna putih.

Kaikamelilrat kami, dia langsung menggertakkami. Ke,mudian dia mengambil

segenggam batu kerikil dan tanah, lalu melemparkannya sambil berucap,

' Hinalahwajah-wajah'. Tidak ada satu mata pun kecuali kerrasukan batu

atau tanah tersebut. Kami pun tidak dapat menguasai diri kami mtuk tidak

melarikmdiri'."

Sa'id bin Jubair berkata, "seorang laki-laki musyrik menceritakan

kepada kami tentang perang Hunab dia b€rkat4'Ketika l<ani bertemu dengan

para salrabat Rasulullah SAS[, dalam waktu sekadar memeratr srsu kambing,

lrami sndatr bertrasil mendekati penunggang bi glal tr,mvalroa}elabu 
-yakni'

Rasulullatr SAW-. Trba-tiba kami dihadang oleh sejumlah laki-laki ben ajah

putih dan bagus. Mereka berkata kepada kami, 'Hinalatr wajatr-wajah.

327 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perang Hunain (3/1398).
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Kembalilatr kalian'. Kami pun kembali."328

Maksud dari "sejumlah laki-laki b€n lajah putih dan bagus" adalah para

malaikat.

Menurut saya (AI Qurthubi), tidakadapeftedaan antarakeduariwayat

ini, sebab bisa jadi perkataan "Hinolah waiah-waiah' adalah perkataan

Rasulullah SAW dan juga perkataan para malaikat. hri menunjtrkkan bahwa

malaf,<at ikrrb€rperangpadaperangHuraiq namunhanyaAllahlmg lebihtatru

Pada perang Hunain ini, Ali RAbeftasil membuntrh empat puluh orang

dengan tangannya sendiri, dan Rasulullah SAW berhasil menawan errpat ribu

orang. Ada yang morgatakan enam ribu orang dan dua belas ribu unta, belum

termastrk harta glunimah yarrytidak dik€tahui jumlahrya

Keduo: Mengomentari p€rang ini, para ulama berkata, *Rasulullah

SAWbersabda"

'Barangsiapa telah membunuh musuhnya dan memiliki buhinya,

maka dia boleh mengambil harta milikmusuhnya tersebut'."

Hal ini telatr dijelaskan dalam surahAtAofral.

IbnuAlArabi berkata, "Dikarenakan adanya poin ini dan poin-poin

lainnya" maka para pembuat hukum memasukkan ayat ini dalam hukum-

hrhm."

Menurut saya (Al Qurthubi), ayat ini juga merupakan dalil

yang menjelaskan bahwa boleh meminjam senjata dan

mempergunakan apa yang dipinjamkan apabila diketahui
bahwa barang yang dipinjamkan setara. Selain itu, imam

32r Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (10137) dari
Abdunahman (m aula U mmu Bartsam).

.'& 'n^/;.,)Ld:.ql,F u
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boleh meminjam sejumlah uang jika memang dibutuhkan dan

mengembalikannya kepada pemiliknya. Hadits Shafiran merupakan dasar

babini.

Dalam perang ini, Rasulullatr SAW sempat bersabda,

r'z ct . . . 6..z+HG>
"Wanita hamil tidak boleh digauli sampai dia melahirkan,

dan juga wanita yang berhalangan sampai dia haid satu kali

haid."t.ze

Ini menunjukkan bahwa status tawanan memutuskan ishmah

(terpeliharanya diri, darah, dan harta). Hal ini juga telah dijelaskan dalam

surah An-Nisaa' secara lengkap.

Dalam hadits Malik disebutkan bahwa Shafivan pergi bersama

Rasulullah SAW, padabal saat itu dia masih kafir. Dia ikurt dalam perang Hunain

dan Tha'if, sedangkan isEiryra seorang muslimah.33o

Malik Mcata "Itu bukan atas perintah Rasulullah SAW dan aku tidak

berpendapat beliau meminta bantuan dengan orang-orang musyrik untuk

melawan orang-orang musyrik kecuali mereka adalah pelayan."

Abu Hanifah, Asy-Syaf i,Ats-Tsauri, danAl Auza'i, berkata, "Hal itu

tidak apa-apa bila hukum Islam adalah hukum mayoritas. Meminta bantuan

dengan mereka dimakruhkan hanya apabila huhnn orang musyrik yang lebih

kuat. Sebelumnya telatr dijelaskan tentang pemberian saham untuk mereka

dalam suralrAl Anfaal."

32e HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang nikah, bab: Menggauli Wanita yang

MenjadiTawananQl24S,no.2l5T),At-Tirmidzi dalam pembahasantentang peperangan,

bab: Makruh Menggauli Tawanan Perempuan yang Sedang Hamil (4/133), Ad-Darimi
dalam pembahasan tentang talak, danAhmad dalarnAl Musnad(3162).

330I{R. Malik dalam pembahasan tentang nikah, bab: Status Nikah Laki-Laki Musyrik
apabila Istrinya telah Masuk Islam Ql 543 -544).

JPY3U &'te 'G';tf



Ketigo:FirmanAllah SWT, # ?';S

Hunain adalah nama sebuah lembatr yang terletak di antara Makkatl

dan Tha'if. Kata ini termasuk kala munsharif (dapatberharakat tanw in),

karena ia rsrz rudzat:ku.Merrang seperti inilah bahasaAl Qrn'an Di antara

orang Arab ada yang tidak menjadikannya sebagai kata munsharif, dar1

menjadikannya sebagai nama sebuah tempat.33r Dia mengucapkan sebuah

baitEair,

JGlr ,FG?;& tztf tt.. ,llt.cl. t
o;;i 13.135 e t1-e

Mereka menolong nabi mereka dan menguatkan tekad mercka untuk

itudi Hunain

pada hari para patriot saling berhadapan-ii2

Latacr.?iiuaaunzharf yarrydrbacanaslwb.tvtatcnanyaadalah,dan

Dia menolong lolianpada perang Hunain.

Al Farra berkata,ttt * fili tidak munsharif, sebab tidak ada padanan

baginya dalam bentuk rz ufrad (t\rrygal) danjamak. Akan tetapi, terkadang

penyair terpaksa, maka dia menjamakkannya. Memang ada beberapa hal

yang tidak boleh dalam ucaparq namun boleh dalam syair."

An-Nuhas berkata"334 "Aku melihatAbu Ishak terheran-heran karena

ini. Dia berkata,'Dia (Al Farra) mengambil perkaiaan Khalil, namun kelinr

dalam pengucapaffIyq sebab Khalil b€rkat4' *V aauk munslwif,l<arena

ia jamak, yang tidak ada padanannya dalam bentuk tunggal, serta tidak

dijamakkan dengatj amak taksir.Namun dijamakkan dengan penambatran

3tt Lrtt. As h-Shihah (5 DlO 5).
332 Bait syair milik Hassan bin Tsabit RA ini termaktub dalam Lisan Al Arab, enti:

hanana, namun dia menyebutkannya tanpa menisbatkannya kepada siapa pun.

Disebutkan pula olehAl Jauhari dalamlsi-Shihah(5D105) danAl Farra' dalamMa'ani

Al Qur'an(11429).
333 L*l Ma' ani Al Qur' an (l I 428).
334 Lih. I'rab Al Qur'aa karyaAn-Nfias Q1209).
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hnruf a/y'd arr t a',bisa saj a' . "

Keempat :Firman Allah SwT, iL;;i'4,;1 \1 " Yottu dt w aldu

kamu menjadi congkak lcarena banyabtya jumlahmu."

Menurut satu pendapat, maksudnya adalah, mereka berjumlah dua

belas ribuorang.

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka berjumlah I 1 .500 orang.

Ada lagi yang mengatakan batrwa mereka berjumlatr enam belas ribu

orang.

Lalu sebagian mereka berkata, "Kita tidak akan terkalahkan hari ini

oleh musuh yang berjumlah sedikit."

Ketika itu mereka sangat yakin dengan ungkapan ini, maka seperti yang

kami sebutkan, pada mulanya kekalahan berada di pihak kaum muslim, sampai

akhimya merekabangkit. Jadi, pertolongan dan kemenangan me4iadi milik

kaum muslim, berkat pemimpin para rasul, Mutrammad SAV/.

Dalam ayat iniAllatr SwTmenjelaskan batrwa kemenanganhanya bisa

diraihdengan Allah,bukandenganjunlatryangbanfk.Diajuga

berfirman, -gfr:; i;.4rs;ttfi,,l $&oy "Jika Attah
membiarkanmu (tidak memberi pertolongan), maka siopakah gerangan

yong dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah irz? " (Qs. Aali

'knraan[3]:160)

Kelima: Finnan Allah SWT, 4i4gi$'WAst:b'r.
" Dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, " karena ketakutan.

Seperti mgkapan bait syair berikut ini,

JPk *'rfCtf,;.;rt.{- t;.; ,tt:t',x;tk
Sealmn-alran negeri Allah yang luas ini

@ [- 
Surah At-Taubah )



atas orang yang tahi dan dikejar'keiati seperti luasnya tali

iebakon.i3s

Kata r-i,t r 
-dengan 

hurufra' berharakat dhammal-arttnyahsas.

Contohnya adalah, )iilt +:, irlr (si fulan itumemiliki dadayang hras).

Sementara itq +ljt-dengan hunrf ra' berhuak atfatlnl*artinya
(yang luas). Contohnya adalah, '*t U.(negeri yang luas) dan +; "e'ti

. (tanatr yang luas), yang berasal dari 'll6i-V!r-!*7-:'4:t."'

Ada yang mengatakan bahwa huruf ba' pdati+ bermakna bers'ma.

Adajuga yang mengatakan batrwa hunrf Da' bermakna di atas.

Ada pula yang mengatakan batrwa maknanyq dengan Aftinya, kata 6
pada lafaztr Q adalah mashdariyyoh.

Keenom:FirmanAllah SwT, O+il $'; "Kemudian kamu

lari ke belokang dengan bercerai'berai."

Muslim meriwayatkan dari Abu Ishalq diabed@tq "Seorang laki-laki

datang menemui Al Barra RA, lalu berkata,'Apakah kalian adalatr orang-

oftrng yang lari ke belakang dengan bercerai-berai pada perang Hunai& hai

Abu Umarah?'Al Barra RAmenjawab,'Aku bersaksi atas nama NabiAllah

SAW, dia (Al Bana) tidak lari ke belakang, akan tetapi pegi brsama orang-

orang yang berlari dan tidak memiliki senjata ke kampgng ini karena-
serangarF- tlawazin. Hawazin sendiri adalatr olaNrg'omng yang ahli memanah"

Ketika itu Hawazin menghujani mereka dengan anak panatr yang nanrpak

seperti gerombolan belalang, hingga mereka bercerai-b€rai. Sejumlah orang

kemudian menghadap kepada Rasulullah sAw, sementara Abu suffan

menuntun bighal beliau. Beliau lalu turun dan berdoa serta memohon

335 Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: habala,

tanpa penisbatan kepada siapa pun.
336 Lih. Lisan Al Arab,entri; rahaba (hal. 1605).
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pertolongan. Beliau kemudian bersabda,

.!:i'J| "g$t,.*-ii,j,jr '? u.t 
(t ,.'-( 'l '*St 6

'Aku adalah seorang noU, ,onf ti',dak pernot trrionJf. n*
adalah putra Abdul Muththalib. Ya Allah, turunlanlah pertolongan-

Mu'.

Sesungguhnya kami, demi Allatr, apabila sudatr terdesak maka kami

berlindung kepada beliau Sesungguhnya orang yang paling berani dari kami

adalah orang yang dijadikan sebagai tempat berlindung, yakni Nabi

Muhammad SAIVr'."337

Ketujuh:FirmanAllalu 3r*i:fr *S -4ii UL fri"{"'fti'&l'i
" Kemudian Allah menurunknn ketenangan kepada Rasul-Nya dan

kcpada orang-orang yang beriman, " maksudnya adalall Allah SWT

menurunkan kepada mereka apa yang dapat menenangkan mereka dan

menghilangkan ketakutan merek4 hingga mereka berani berperang melawan

oftrng-orang musyrilq setelatr mereka lari.

Finnan Allah SWT, 6;j i 6r[ ;11', "Dan Allah menurunkan

bala tentara yang lramu tiada melihatrrya," maksudnya adalah para

malaikat, guna memperkuat orang-orang beriman (dengan bisikan dan

penegutran hati yang mereka bisili*an ke dalam hati mereka) dan melemalrkan

ofturg-orang kafir (dengan me,nrbruat mereka menj adi takr.il), walatryun mereka

tidak terlihat dan tidak ikut terjun dalarn kancah pertempuran, sebab para

malaikat memang tidak pematr berperang kecuali dalam perang Badar.

Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki bani Nashr yang berkata

kepada orang-orang beriman, setelah perang selesai, "Di mana kuda belang-

r37 I{R. Muslim dalam pembatrasan tentangjihad dan peperangan, bab: Perang Hunain
(3A4ol).
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belang dan orangorang yang memakai pakaian putih? Tidaklah kami di antara

mereka kecuali seperti sebuah tahi lalat, dan tidaklah karni terbunuh kecuali

dengan tangan-tangan mereka." Hal ini kemudian diberitatrukan kepada

Rasulullah SAW, lalu beliau bers abda, " Itu adalah para malaikst. "

Firman Allah SWT, \;rg11,ft 1SLS "Dan Allah menimpakan

bencana ktpada orang-orang yong kafia " maksudnya adalah dengan

pedang-pedangkalian.

FirmanAtlah SwT, Zll.'i );. :y'fi + ji * @A-€.n ';y 3s;i3
,l:(ry So "Dan demikianlah pembalasan kcpada orang-orang yong

kafir. Sesudah itu Allah menerima tobat dari orang-orang yang

dikehendaki-Nya," maksudnya adalah orang yang kalah, lalu Allah

memberinya petunjuk kepada Islam, seperti Malik bin Auf An-Nashri,

pemimpin perang Hunain, dan orang-omng yang masuk Islam dari kaunryra.

Kedelapon' Ketika Rasulullah SAW membagi-bagikan harta

ghanimahperang Hunain di Ji'ranah,33t duta dari kaum muslim Hawazin

datang. Mereka mengharapkan simpati dan perlakuan baik. Mereka juga

berkata, "Wahai Rasululla[ sesrmggtrhryra engkau adalatr orang yang pding

baik dan paling berbakti. Engkau telatr mengambil anak-anak, kaum

perempuan, dan hafia kami." Rasulullah SAW lalu bersaMa " Seswrguhnln

alat telah memperlambat (pembagian) karena kalian, tetapi sekarang

pembagian telah dilaksanakan, dan di sisiht ada orang-orang yang kalian

sendiri dapat melihat mereka. Sesungguhnya sebaik'baik perkataan

adalah perkataan yang paling j uj uri maka pilihlah, kcluarga kalian atau

hart a lcalianl " Mereka menjawab, "Kami tidak akan berpaling dari keluarga

33s Ji'ranah adalah nama daerah berair yang terletak di antara Makkah dan Tha'if,
nnmun lebih dekat ke Mal&att. Rasulullah SAW singgatr di sana untuk membagi-bagikan

harta orang-orangHawazin, sekembalinya beliaudariperangHunain. Dari sini Rasulullatt

SAW berihram. Di tempat yang terdapat masjid ini juga terdapat beberapa sumur yang

letaknya saling berdekatan. Lih. Mu'iam Yaqut Qll65).
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sedikitpun."

Setelah itu beliau berkhutbatr, " Mereka datang kepada kita dan kita

telah meminta mereka untuk memilih. Mereka lalu menyatakan tidak

alran berpaling dari kcluarga. Mereka setuju dengan dikembalikannya

lreluarga. Namun pemutusan masolah ini bukan menjadi hakku dan

bulran menjadi hakbani Abdul Muththolib serta bani Hasyim. Pemutusan

masalah ini adalah hakmereka."

Karun Muhajirin dan kaum Anshar pun berkat4 "Apa yang menjadi

hak kami, sesungguhnya adalah hak Rasulullah SAW.' SerrentaraAqra bin

Habis, UyainahbinHishn bersama karm mereka tidak bersedia menyerahkan

kembali apa yang srdah menjadi bagim mereka BegitujugaAbbas bin N,Iirdas

As-Sulami. Dia ingin kaumnya mendukungny4 seperti dukungan yang

diberikan kaum Aqfa dan Uyainatr kepada mereka berdtra Narnrn bani Salim

engganmendukungnya danberkata, "Justru apayang menjadi hak kami,

sesungguhil)xa adalatrhak Rasulullah SAW."

Rasulullah SAW pn bersabda

"Barangsiapa di antara kalian kikir dengon apa yang ada di
tangawtyo, maka se sungguhnya kami akan menggantikannya."

Set€lah itu Rasulullah SAW mengembalikan karn pererrpuan dan anak-

anak kepada kaum muslim Hawazin, lantas mengganti bagian orang yang tidak

senang dengan bagian beliau sendiri, denganjumlatr yang orang itu senang

meffiima[)xa-

Qatadah berkata, "Disebutkan kepada kami bahwa perempuan yang

pemah menyusui Rasulullah SAW dari bani Sa'ad menemui beliau pada

peristiwa Hunain untuk meminta beberapa tawanan perang Hunain kepada

beliau. Namun Rasulullah SAW bersaMa,

.:'bFGy i.q!,'|?U
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uttti if,";u'[ grry'e,#-u'vr ;fft ;\
.),1r )Wl ,f a*;;l6V,qy

'Se sungguhnya aht tidak memiliki kc cuali apa menj adi b agi anlcu.

Alran tetapi, temuilah aku besok, lalu mintalah kepadaht saat

orang-orang ada bersamaht. Apabila aht memberikon bagianht

kepadamu maka orang-orang pun akan memberimu'.

Keesokan harinya, perempuan itu datang. Rasulullah SAW langsung

membentangkan baju beliau dan menyrruhnya untuk duduk di atas baju

tersebut. Perempuan itu lalu meminta kepada beliau, dan beliau pun

memberikan bagiar beliau. Ketika hal ini dilihat oleh orang-orang, mereka

juga memberikan bagian mereka kepadanya.

Menunrt Sa'id binAl Musayyib, jumlatr tawanan Hawazin adalah enam

ribu orang. Adajuga yang mengatakan bahwajumlahnya adalah empat ribu

orang.

Abu Umar berkata, "Di antara mereka adalah Syaima', saudari sesusu

Rasulullah SAV/. Dia adalatrputriAl Harits binAMul Uzzadari bani Sa'ad

bin Bakar dan putri Halimah As-Sa'diyatr. Rasulullah SAW kemudian

memuliakanny4 memberinya, dan berbuat baik kepadanya. Dia pun kembali

dengan hati bahagia ke negerinya dengan agama dan apa yangAllatr berikan

kepadanya."

IbnuAbbas RAberkat4 '?ara hariAuthas, Rasulullah SAW melihat

seorang percmprran sedang berlari sanrbil berteriak tidak benti-hentirya, maka

beliau bertanya tentangnya. L.alu ada yang meqiawab, 'Dia telah kehilangan

seorang anaknya'. Beliau lalu melihatnya lagi, dan ternyata anaknya telah dia

temukan. Dia terus menciumi dan memeluk anaknya. Beliau kemudian

memanggil peremprum tersebut dan berkata kepada para sahabat beliau,

'Apakah perempuan ini akan melemparkan analcnya ke dalam api?'

'-:y)



Mereka menjawab,'Tidak'. Beliau bertany4' Kenapa?' Mereka menjawab,

'Karena kasih sayangnya'. Beliau lalu bersaMa

qE?,i?"r
'Allah lebih sayang kepada kalian daripada kasih sayang yang

ditunj uklan ol eh perempuan t ers ebut (kcpada anabtya)'. "33e

FimenAlleh:

t;fr $ F Sr;N 4 *,; <)-ifi 6-u.

o'#'te ;4 by" f;n'rrrG'til. ?r;X'r1-,J.Jf

@ 1#, ry'ffr i)"r* o)-# o, fit'#-
uHai orang-orang yong beriman, sesungguhnyo orang-

orang musyrik itu najis, mako jangonloh mereka mendekoti
Masjidil Haram sesudah tahun inl Dan iiko kamu
khowatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan

memberikan kekayaan kepadamu dari karunio-Nya, iika
Dia menghendakl Sesungguhnyo Allah Maha Mengetahui

lagi Maha Bijakana. " (Qs. At-Taubah [9]: 2E)

Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu:

Penama: Firman Allah, #at;;ndlWv O-fi65
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang'

musyrik itu naj is, " merupakan kalimat mubtada' dan Htabar. Para ulama

berbeda pendapat tentang maksud penyifatan orang musyrik dengan najis.

33e I{R. Muslim dalam pembahasan tentang tobat, bab: Luasnya RahmatAllah SW!
dan RatrmatAllah Mendahului Murka-Nya (412109).
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Qatadah, Ma'mar bin Rasyid, dan lainnya, berkat4 "Itu karena oftIng-

orang muqnik itujunub."3ao Mandinya mereka bukanlah mandi (unub) yang

satr.

IbnuAbbas RA dan lainnya berkata, "Justnt kemusyrikannya itulatl

yang dimaksud dengan najis."

HasanAl Bashri berkat4 "Barangsiapa berjabat tangan dengan orang

musyrik, maka dia sebaiknya berwudhu."r I

Seluruh madzhab menyatakan bahwa wajib mandi atas orang kafir,

apabila dia masuk Islam.

Akan tetapi, IbnuAbdul Hakam menyatakan bahwa dia tidak wajib

mandi, sebab Islam menghancurkan (menghapts) kesalatran yang telatr lalu.

Abu Tsaur danAhmad juga mewajibkan mand^i atas orang kafir yang

masuk Islam. NamunAsy-Syafi'i tidak berpendapat demikian, dia hanya

berkata, "Aku lebih suka dia mandi." Seperti ini juga yang dikatakan oleh

IbnuAl Qasim.

Malik berpendapat bahwa dia tidak perlu mandi, Demikian yang

diriwaya&an dari Malik oleh Ibnu Watrb dan IbnuAbu Uwais.

Namun hadits Tsumamatr dan Qais binAshim membantah pendapat-

pendapatini.

Kedua hadits tenebut diriwayatkan olehAbu Hatim Al Busthi dalam

Shahih Musnad-nya.Dia meriwayatkan bahwa pada suatu hari Rasulullatt

SAW melewati Tsumamalr, dan ketika itujugaTsrmamahmasuk Islam, maka

Rasulullah SAW menyuruhnya masuk ke kebun Abu Thathah dan

memerintahkannyauntuk mandi. Tsumamatr kemudianmandi, lalu shalat dua

rakaat. Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh telah bagus

ro Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bryan (10/74-75), Ibnu
Athiyyah dalam tafsirnya (6/451), dan Abu Hayyan dalarn. Al Bahr Al Muhith (4127).

3ar Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (10/74-75), Ibnu
Athiyyah dalam tafsirny a (61451), dan Abu Hayyan dalarn At Bahr At Muhith (4/27).
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keislaman sahabat kalian ini."

Dalam riwayat Muslim disebutkan batrwa setelah Rasulullah SAW

menerima keislarnannya, Tsumamah pergr ke sebuah kebun kurna yang

letaknya berdekatan dengan masjid, lalu dia mandi di sana. Beliau juga

memerintahkan agar Qais binAshim mandi dengan menggtrnakan air dan sidr

( enis wangi-wangian).r2

Jika keislaman orang kafir itu sebelum pemah bermimpijunub, maka

mandinya adalatr sunah. Namunjika dia berislam setelatr usia baliglr, maka

diaban:s berniat mandijunnb. krilahperdeatparaulamakmi dmkesimpulan

madztubini.

IbnuAl Qasim memboletrkan orang l<afir mandi sebelum morampakkan

kesaksiannya fteislamannya) dengan lisa& apabila dia telah me5akini Islam

dengan hatinya. kri pendapat yang lemah dan menyalahi atsar, sebab orang

tidak dilcdakan sebagai orang mslim dengan nia yarg tidak diucrykan dengan

lisan, karena iman adalah pengucapan dengan lisan, pembenaran dengan

hati, dan pembersihan dengan amal. Inilah pendapat ahli Smnah tentang

keimasr

Allah swr berfirman, ],lSi !*ti i1::16(1j,;, *fr 3;:.i il
"Kepada-Nyalah naik perkataan-perkotaan yang baik dan amal yang

shalih dinaikkan-Nya. " (Qs.Faathir [35]: l0)

Keduo: Firman Allah SWT, ?ffilr"fii;rtti "Maka

jongqnlah mereka mendekati Masiidil Harom."

Iatazlr.l;frti adalah kalimat nohi (lararrgan), maka huruf nzn

dihilangkaru sedangkan ta&zh ?(;111-fi adalah lafazh yang digrrnakan

untuk seh:nrtr tanah haram. kri adalatr madztrab Atha Dengan demikiarl orang

342 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Mengikat Tawanan

Menahannya, serta B o leh Memberi Suatu Kebaikan Kepadanya (3/ I 3 8 6).
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musyrik diharamkan masuk tanatr haram secara keseluruhan. Apabila ada

utusan dari mereka yang datang, maka imam hans kehrar ke tanatr halal untuk

mendengarkan apa yang akan disampaikannya. Seandainya orang musyrik

masuk tanah haxam secara sembunyi-sembunyi dan meninggal dunia di tanatl

haram, maka kuburannya harus dibongkar dan tulang-belulangnya harus

dikeluarkan. Mereka sama sekali tidak boleh tinggal atau berada di tanah

traxam.

Sedangkan di j azirahAxab, yakni Ivlaltcall ldadinah, Yamamah, Yamaru

dan desa-desanya, menurut Malik, semua orang yang non-Islam harus

dikeluarkandaritempat-tempatini,namunmerekatidakbolehdihalangiunttrk

melewati tempat{empat ini bila mereka sedang dalarn perjalanan.

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Asy-Syaf i. Akan tetapi dia

Yaman Diamemberikantempo untukmereka selama tigahari,

sebagaimana yang dilakukan oleh Umar RA ketika dia mengusir mereka.

Mereka tidak boleh dikuburkan di tempat-tempat tersebut dan harus

ditempatkan di tanah halal.

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang masuknya oftIng-orang

kafir ke dalam masjid dan Masjidil llaram. Ada lima pendapat dalam masalatt

ini"

Ahli tvladinah bakata' Alat ini umum, mmakrry sehrnrtr orang musyrik

dan selunrtrmasjid- Seperti inilahpngtermaktub **,m snatrUmarbinAbful

Azizkepadapara pejabatnyq dan dia juga mencantumkan ayat ini dalam

suratnyatersebut."

Pendapat ini diperkuat oleh firmanAttah SwT, 'gi ,tl'ffr it'it yA A
ki W'AJit "Bertasbih kcpada Attah di masiid-masjid yang telah

diperintahlran untuk dimulialan dan disebut nama-Nya di dalamnya-"

(Qs. An-Nuur Pa\:36)

Masuknya orang-orang kafir ke dalam masjid bertentangan dengan
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pemuliaann)ra

Dalam Shahih Muslim danlainnya diriwayatkan bahwa Rasulullatr

SAW bersabda,

.)pti );' t :d)#, :d' ::Lt
" Sesungguhnya masjid-mosjid ini tidak layak ada air koncing dan

kotoran sedikit pun. "ttt

Sementara orang kafirtidak bebas dari najis-najis itu

Rasulullah SAW bersabda,

...1J tj ,-;l;e;-i*-ir J*f !
" Aku tidok menghalalkan masjid untuk percmpuan haid don untuk

orongyangjwrub.'

Senrentara itu orang kafir adalatr orang yang jrrrub.

Selain dalildalil tersebtrt, dalil yang menguatkan pendapat ini adalatt

firman Allatr SwT, i#-it;"5 t71 " Sesunggulwya orangerang yang

musyrik itu najis."

Allah SWT menyebut mereka dengan najis yang tidak terlepas dari

jenis najis arni (berbenda) dan najis hubnf (secara hukum). Najis dalam

bentuk apa pun rtq jika berada pada seseorang, maka ia dilarang masuk ke

dalam masjid. Sebabnya adalatr najis yang melekat pada diri orang kafir dan

kesrian png dimiliki masjid.

Kata ini digunakan untuk beragam bentuk kata seperti,'rrAi j+'),
';,t i1lt, JA| 'f,.A,, i# :*;r, ",ra JVI dan "#J lri. Artirry",

tidak adabentuk tatsniyah(dual) danjamak, sebab iabentuk mashdar.

3a3 HR. Muslim dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Wajib MembasuhAir Kencing
dan Najis-Najis lainnya bilaAda di Dalam Masjid dan Tanah dapat Disucikan dengan

A ir, Tanpa Haru s Menggaliny a (l D3 6 -2 3 7) d an Ahm ad dalam A I Mus nad (3 I I 9 l) .
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Sedangkan ,ra -Vut"i 
dengan hrx:uf nunberharakat kosrahdan

hurufTlz berharakat jazam (sukun)- hanya digunakan apabila ,s*;
dinngkapkan secara bersamaan. Jika tidak, maka dikat a};a1iai 

-yakni
dengan hwaf nun berharakat fathah dan hurufjrz berharakat kasrah-
dan najus 

-yakni 
dengan huruf nun berbarakat fathah dan hurufjiz

berharakat dhammalr-.

Asy-Syaf i berkat4' Ayat ini umum, mencaktry sehrnrh orang musyrilq

namun khusus pada Masj idil Haram. Mereka tidak boleh dilarang masuk ke

masjid-masjid selainnya. Oleh karena itr1 orang Yatrudi dan Nasrani boleh

masuk ke dalam masjid selain Masjidil Haram."

IbnuAl Arabi berkat43s "Ini merupakan kejumudan dariAsy-Syaf i,

sebabf irmanAllahswl',*Sl;;ftdlmerupakanpemberitahuan
tentang alasan larangan, yakni syirik dan najis."

Jika ada yang mengatakan batrwa Rasulullah SAW pematr mengikat

Tsumamah di dalam masjid, padahal saat itu dia masih musyrik, maka hal

tersebuttelah ditanggapi olehparaulamadengan sebuahriwapt-jikamemang

ivray at im shahift- dengan beberapa j awaban berikut ini:

I. Kejadianituterjadisebelumturunnyaayatini.

2. Ketil@ituRasulullahSAWtelahmengetatuikeislamanryamakabeliau

mengikahyra.

wLidn. Ahlram Al Qw'an (?J913). I*ngkapnya adala[ "Ini merupakan suatu kejumudan

darinya yang menggugurkan makna lahir ayat ini, sebab Allah SWT tidak berfnman, laa
yaqrab hao'ulaa al masjidal haraam (anganlah mereka mendekati Masjidil Haram),
maka hukum pun terbatas pada orang-orang musyrik. Seandainya Dia berfirman, /aa
yaqrab al musyrihtunwal anjaas al masjidal haraam,maka ini menjadi pemberitatruan

tentang alasan larangan, yakni syirik atau najis, atau keduaduanya. Akan tetapi dia
menguatkan keadaan dengan menjelaskan 'illah (alasan larangan) {an menyibaknya.

Allah 'Azza wa Jalla berfirman, ?f;.rt 'a.lJtlf;,5i'e Sl;-*11
"Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka
mendekati Masjidil Haram. " Maksudnya adalah, pasti karena najisnya mereka. Jadi,

alasan ini berlaku juga untuk seluruh tempat yang dihormati yang bernama masjid
(tempat sujud atau tempat shalat)."
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3. Kejadian itu hanya terjadi pada orang tertentu, maka tidak dapat

menolak dalil-dalil yang telah karni sebutkan, karena kejadian itu

mengaitkan hukum kaidah fulli tyarqbrsifat menyeh:rutr).

Bisajuga dikatakan batrwa Rasulullatr mengikat Tsumamatr di dalam

masjid agar dia dapat melihat bagusnya shalat kaum muslinL persatuan mereka

dalam shalat, dan bagusnya adab duduk mereka di dalam masjid. Dia pun

terkesan dengan semua itt1 dan akhimya dia masuk Islam.

Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, "Orang-orang Yahudi dan

NasranitidakbolehdilarangmasuklvlasjidilHararndanmasjid-masjidlainnya"

Tidak boleh dilarang masuk Masjidil Haram kecuali orang-orang muqrik dan

para penyembatr berhala. "

Namun pendapat ini dibantah oleh ayat dan lainnya yang telah kami

sebutkantadi.

Al Kiya Ath-Thabari berkata,3a5 "Menurut Abu Hanifah, dzimmi

boleh masuk ke masjid manapurl walaupun tanpa ada keperluan. Sedangkan

menurut Asy-Syafi' i, harus diketatrui apa keperluannya. Namun walaupun

ada keperluan, tetap tidak boleh masuk ke Masjidil Haram."

Atha bin Rabah berkata, "Tanah haram selunrhnya adalatr kiblat dan

masjid, maka mereka tidak boleh masuk tanah haram, berdasarkan finnan

Allatrswr, )';J ;7:3t 3; ff -:# uai Cifr A4'Mahasuci
Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari

Al Masjidil Haram'. (Qs.Al Israa' [7]: l)
Padatral beliau dijalankan dari n:matr Urrmu Hani'."

Qatadatr berkat4 "Orang musyrik tidak boleh mendekati Masjidil

Haram, kecuali tujuarurya adalatr membayar jizyah, atau ia merupakan budak

kafir milik seorang mu.slim."ffi

345 Lih. Ahkam Al Qw' an (3 I I 85- I 86).
3a6Atsar dari Qatadah ini disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan (10/76)

dan IbnuAthiyyah dalam tafsirnya (6/453).
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Isma'il bin Ishak meriwayatkan, Yatrya binAMul Hamid menceritakan

kepada kami, dia berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Al Asy'ats,

dari Al Hasan, dari Jabir RA, dari Rasulullah SAIV, beliau bersabda,

ia.'^L'$'a;l ,i t* o*tf vf ?)F l*;ir .,iy
" Orang muqnik ti dak b oleh mende knti *ri rO tre caati di a s eorang

budak laki-laki atau perempuan, maka dia boleh memasukinya

larena suatu kcperluan'. "

Seperti inilah pendapat Jabir binAbdullah RA, dia berkat4 'I(eumuman

melarang orang musyrik mendekati Masjidil Haram, rulmun dikhususkan

(dikecualikan) pada budak laki-laki dan perempuan."

Ke e mp at : Firrran Allah SWT, (in't7+G't13. " Se sudah t ahun ini. "

Ada dua pendapat tentang tatlm yang dimaksud, yaitu:

l. Tahunkesembilan,saatAbuBakarRAmelaksanakanibadahhaji.

2. Thhunkesepululr-DemikianlatryangdikatakanolehQatadah.

Menr:nrt IbnuAlAmbi,3lT pendapat kedua inilatr yang benar dan sesuai

dengan lafaztr. Aneh sekali bilaadayargmengatakanbatrwamaksudrrya adalatr

tatlrn kesembilarq yang pada tatnrn ini tunurpemberitahuan. Seandainya pada

suatu hari seorang pelayan masrk ke rumah tuanny4 lalu tuannya berkata

kepadanya,'Tangan kamu masuk ke nrmah ini setelah harimu ini," maka tidak

mrurgkin maksudryrra adalah hari yang dia mauk pada hari itu.

Kelimo : FirmanAllatr SWT,'e *r+'tsy " Dan i tka knnu khow atir
menjadi misHn."

MenurutAmr bin Fa'id, maknaqra adalall danjika kamu ltrawatir. kri

347 Lth. Ahlram Al Qur'an Q/915).



adalah balus al<ata aj am dan maknanya lebih bagus jika disebutkan bersamaan

dengan Aj.

Ketika orang-orang musyrik melarang mereka pada musim haji itu,

yang biasanya pada musim itulah mereka mencari bahan makanan dan

melakukan pemiagaaq syetan membisikkan ke dalam hati mereka rasa takut

menjadi fakir, sehingga mereka berkat4 "Dari mana kita dapat hidup?"Allatr

SWT lalu menjanjikan kepada mereka bahwa Dia akan menculupi mereka

dengankanmia-Nya.

Adh-Dhahhak berkat4 "Allah SWT membukakan urtuk mereka pintu

jizyallt Mahli dzimmatr (boleh mengambilT'r4nfi dari ahli dzirnmah) dengart

firman-Nyr4

,fii$frfr ?? 6 s;?* 7.*'r r'4 is & Sr*t{ 3-ifr i*s

rt r, *t;-#t'l"iJ # A:+{ri}'i <:-tfi A Fr1;3A*"Ss
3rt*

'Perangilah orang-orang yang tidak beriman kcpada Alloh dan tidak

(pula) kepada Hari Kemudion dan mereka tidak mengharamkan apa

yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama

dengan agamo yang benar (agama Alloh), (yaitu orang-orang) yang

diberikan Al Kitab kcpada mereka, sampai mereka memboyor jiryah

dengan patuh sedong mereka dalam kcodaon tunduk'. " (Qs.At-Thubatt

l9l:2e)

Ikrimah berkata, *Allah SWT mencukupkan mereka dengan

menurunkan hujan, menumbuhkan tanam-tanarnan, dan mennrburkan

tanah.3ae Tabalah3s0 dan Jurays menjadi subur dan mereka membawa

3at Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (61454).
3ae Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (61454).
350 Tabalah adalah nama sebuah negeri di Yaman yang sangat subur. Sedangkan

Jurays 
-dengan 

hurufjiz berharakat dhammah dan huruf ra'berharakatfathah-
adalah nama salah satu desa diYaman. Sedangkan Jarasy-dengan huruflirz berharakat
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makanan, lemak daging, dan minyaknya ke Makkah. Kebaikan-kebaikan

lainnya pun berlimpah. Setelatr itu sejumlah orangArab masuk Islam, yakni

penduduk Nejed, Shan'4 dan lairurya, sehingga haji dan perniagaan mereka

dapat terus berlangsung.Allah SWT juga mencukupkan mereka karena

kanrnia-Nya dengan jihad dan unggul atas umat-umat lainnya.

Kata {.Lartinya kefakiran. Contohnya adalab,y!jrjOyang artinya

priainrfakir.

Seorang penyair berkat43s I

iG o-'$t o#"i
Orangfakir tidak akan tahu kapan dia menjadi kaya

Dan orang kqya tidak akan tahu kapan dia menjadi.frki,

Alqamah dan lainnya dari sahabat Ibnu Mas'ud RA membaca I ataz}a

tersebut dengan iifle." 1oi adalah bentuk mashdor,seperti ihi (tidur siangl

d* qG (sehat).

Bisajadijup itu menpakan na'atbrrgik'rta1ang dihilanglm Per*iram

maknanya adalall bagian yang sulit.

Ath-Thabari menceritakan353 bahwa kata i';;-i6 artinya

membutuhkandanfakir.

Keenom: Dalam ayat ini dibahas dalil yang menjelaskan batrwa

bergantungnya hati dengan sebab-sebab rezeki adalah sesuahr yang boleh

fathah- adalah nama sebuah negeri di Syam. Lih. Lisan Al Arab.
35r Penyair ini bernama Uhaihatr bin Hallaj, sebagaimana termaktub dalam Lisan Al

Arab, enti: ayala. Bait syair ini disebutkan tanpa penisbatan kepada siapa pun oleh
Ath-Thabari dalamJami'Al Bayan (10175) dan Ibnu Athilyah dalam tafsirnya(61454).

xszLih. Al Bahr Al Muhith(5D8).
353 Lih. Jami' Al B ryan (10 17 5).
35a HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Tawakal kepadaAllah (4/

r.o. -., -l cJ-;6"&r,:tqq
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dilakukan dan tidak bertentangan dengan tawakal. Walaupun rezeki telatr

ditakdirkan dan ketentuan Allah telah ditetapkan, tetapi bahkan

menggantungkan rezeki dengan sebab, karena ada hikmall! yakni agar Dia

mengetatrui hati-hati yang bergantung dengan sebab dari hati yang bertawakal

kepada Tuhan alam semesta. Sudah dijelaskan pula bahwa sebab tidak

dengantawakal.

Rasulullatr SAW bersabd4

):ri'fu1 '6:)"; s .3;t; y.t; * )t * &;'j
.rluL\';:rrAt-

"Seandainya kalian bertmyakal kcpada Allah dengan sebenar-

benar tawalcal, niscaya Dia akon memberi rezeki kepada kalianm,

seperti Dia memberi rezeki kcpada burung yang Wrgt dalam

kcadaon lapar dan pulang dalam kcadaan leenyang.""'

Dalam hadits ini beliau ingin menjelaskan bahwa tawakal yang

sebenamya tidak bertentalgan demgan pergi dan pulang dalam rangka mencari

rezeki.

Ibnu Al Arabi berkata,355 "Namun para syaikh sufi berkata,

'Sesungguhnyapergi danpulang itu dalam ketaatan Itulah sebab yang dapat

mend*anglan tezaki'."

Mereka berkata, "Dalilnya ada dtra yaitu:

(r) Firman Allah swr, t 6ia6 { y.{" #b r.ir-,iAnl ils
J$7 'Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat

dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak

573), Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Tawakal dan Yakin (2/1394),
sertaAhmad dalarnAl Musnad(lB0). Namun aku tidak menemukan hadits ini disebutkan
dalarr Shahih Al Bukhari. Mungkin hadits ini tidak ada dalatn Shahih Al Bukhari.

35sLth. AhkamAl Qur'an Q/915).
356 HRAt-Tirmidzi dalam pembahasantentangsifatHari Kiamat(41668,no.2517), dan
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meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki

kepadamu 1 (Qs.Thaahaa 120):132)

(2) Firman Allah swr,,!,lS';'4'ai f,:dr,$rt #i'";5- 4
'Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal

yang shal ih dinaikkan-Nya'. (Qs. Faathir [3 5] : I 0)

Oleh karena itq tidak ada yang dapat menr:nmkan rezeki dari tempatrya

(yakni langit) kecuali apa yang dinaikkan (yaitu dzikir yang baik dan amal

shalih), dan bukan dengan berusaha di burni, sebab tidak ada rezeki di bumi."

Pendapat yang benar adalatr yang telah dijelaskan oleh Sunnalr, menurut

para ulam4 yakni beramal atau benrsaha dengan sebabsebab duniawi, seperti

bertani, berdagang di pasar-pasar, mengembangkan harta, dan menanam

pohon. Para sahabat Rasulullah SAW melakukan semua itu, sedangkan

Rasulullatr SAW masih hidup di antara mereka.

AbuAl Hasan bin Batlrthal berkat4 "Allah SWTmemerintalrkan hamba-

hamba-Nya untuk menginfakkan sebagian dari y-ang bqik-baik, yEngtelatt

mereka dapatkan. oia berfirm un, i& il:J6 2A 7'5 9S.p91i ,f
'Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia

tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak

ada dosa baginya'. (Qs. Al Baqarah [2]: 173)

Dia membolehkan apa yang telah ditraramkan bagi orang yang terpaksa

ketika dia tidak menemukan makanan yang diperintahkan untuk dicari dan

dimakan. Namun Dia tidak memerintalrkan untuk menunggu makanan tunrn

dari langit. Seandainya tidak ada usaha yang dilalnrkan untuk mencari sesuatu

yang dapat dimakan, maka itu sarna saja dengan bunuh diri.

Rasulullatl SAWjuga pemah kelaparan lantaran tidak ada makanan

yang dapat dimakan, dan ketika itu tidak ada makanan yang tururl dari langlt

kepada beliau. Beliaujuga biasa menyimpan makanan yang cukup untuk satu

tahununtukkeluargabeliaq sarnpaiAllatrmenakhrkkanberbagainegerikepada

beliau.
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Anas bin Malik RA pematr meriwayatkan batrwa ada seorang laki-laki

datang menemui Rasulullah SAW dengan mengendarai seekor unta, lalu dia

berkata, "Vy'ahai Rasulullah, aku ikat unta ini lalu aku bertawakal, atau aku

lepaskan ia lalu aku bertawakal?" Beliau menjawab, " Ikntlah unto itu lalu

bertowakallah. "3s6

Menurut saya (Al Qurthubi), apayang tedadi pada ahli shuffatr tidak

bisa dijadikan sebagai dasar, sebab mereka adalah orang-orang fakir yang

hanya diam di dalam masjid. Mereka tidak befiani dan tidak berdagang. Selain

itu, mereka tidak memiliki pekerjaan dan harta. Mereka adalatr tamu-tamu

Islam ketika negeri-negeri lain tidak dapat menerima mereka. Akan tetapi,

mer€ka mencari kayr bakar pada siang hari dan menimba ainrnhrk kebutuhan

rurratr tanggaRasulullah SAW. MerckajugamembacaAl Qrn'an pada malam

hari dan melakukan shalat. Seperti inilah sifat mereka yang disebutkan olehAl

Bukhad3sT dan lainnya ftioyq merekajuga melakukan sebab atau usaha

mencarirezeki.

Apabila Rasulullah sAW mendapatkan hadiah, maka beliau makan

bersama mereka Jikayang beliau terima adalah sedekab nal<a beliau berilort

untuk me,reka semuanla-

Ketika kagm mgslim berhasil menaklukkan neg€ri-negeri, dan Islam

telatr tersebar luas, mereka kehrar dan dinrgaskan sebagai amir GUberur) -
seperti Abu Hurairaf. Mereka tidak lagi hanya duduk di dalam masjid.

Ada yang mengatakan bahwa sebabsebab yang dapat mendatangkan

rezeki adaenam,yaitu:

l. UsahaNabi kita, Muhammad SAW.

Beliaubersabda,

dia berkata tentang hadits ini, "Hadits ini gharib dari hadits Anas yang hanya kami tahu

dari jalur ini."
357 I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: Begadang

bersamaTamu dan Keluarga (l/l l3).
35s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang j ihad, bab: Apa yang Dikatakan tentang
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,AG

"Rezekiht dijadilan di bawah naungan tombak*u dan dijadikan

lrehinaan serta kcrendahan kepada orang yang tidak mematuhi

perintahku. "3sg

Hadits ini diriwayatkan olehAt-Timridzi dan dia mengatakan bahwa

hadits tersebut shahih.Artinya, Allatr SWT menrjadikan rezeki Nabi-

Nya dalam usaha beliau untuk mendapatkan karunia-Nya. Dia

mengkfiususkan beliau dengan usaha yang paling utam4 yainr meraih

kemenangan dan kekuatan demi kemuliaan-Nya

Makan dari usatranya sendiri.

Rasulullah SAW benabda,

"sesungguhnya makanan yong paling baik yang dimakan oleh

seseorang adalah makanan dari hasil usahanyo sendiri.

Sesungguhnya Nabi Allah Daud maknn dari hasil usahanya

sendiri."tse

Allah SwT berfirrran" 'Hy;i",*',*S "Dan telah Kami

ajarlcan kcpada Daud membaat baiu besi untuk kamu." (Qs. Al

Anbiyaa' [21]: 80)

Tombak (21155) dan Ahmad dalan Al Munad (2150). Namun aku tidak menemukan

hadits ini dalam periwayatan At-Tirmidzi.
35e HR. Al Buktrari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Usaha Seseorang dan

Buah Tangannya Sendiri (2/6).
360 HR. Al BuL:hari dalam pembahasan tentang utang-piutang, bab: Meminjam Harta

. . . -c 
t, 

Ii-' G)t,j*
'o,
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a
J.

4.

5.

6.

Diriwayatkan pula bahwa IsaAS makan dari hasil tenunan ibunya.

Berdagang. kri adalah bentuk usalra yang dilalarkan oleh sebagian besar

sahabat Rasulullah SAril/, khususnya kaum Muhajirin. Hal ini juga telatr

dijelaskan Al Qur' an di berbagai ayat.

Bertani atau meruuutm turaman. Kami telah menjelaskan hal ini dalam

suratrAl Baqaratr.

Membacakan Al Qur'an dan mengajarkannya, serta ruqyah. Hal ini

telah dijelaskan dalam surahAl Fatihah.

Berutang denganniatakanmelu:asiny4jikadiamemangmerrbrsuhkan"

Rasulullah SAW bersabda,

'i; r^of ;i,n; tr ,sfi t;,rr( !i-j- 
',tfu 

Jt;l bl';
.ii'r irif G)q

:' Barongsialn nengambil (meminjom) horta orang lain yang dia

ingin melunasinya, niscaya Allah melunasinya (membantu

melunasinya). Barangsiapa mengambilnya (memini amnya) yong

dia ingin merusobtya Aidak ingin melunasinya), niscaya Allah

merusabtya (tidok membantu melunasinya). "t@

Ketuiuh: Firman Altah SWT, iw ol *Jika Dia menghendaki,"

menryakan dalil yang menjelaskan bah*arqpeki diperoleh bukan lantaran

usaha, akan tetapi termasuk karwria Allah SWT. Dia yang mengatur

pembagiannya di antara hamba-Nya. Ini jelas sekali dinyatakan dalam

firman Alrah swr, l4,Stiel;i!fi A?4:r; r?4U,31/ "Ko*i tetah

Orang lain dengan Niat akan Menunaikannya atau TidakAkan Menunaikannya(2/55-
5O.
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menentukltn antaro mereka penghidupan mereko dalam kchidupan

dunia. " (Qs. Az-Zukhnrf P3l: 32)

X'imanAllah:

'o;? $S -.$ ;A|ti yg -<,-L'i { O-ilt iiq"
iliOrte*t *Ss,fritffii?c

3:ii* et ), * t"dt 1;"i S; ++fr
"Perangilah orang-orang yang fidak berimon kepado Allah
dan tidok (pula) kepada Hari Kemudion, dan mereka tidak

menghoramkan opa yang diharomkan oleh Allah dan

Rasul-Nya don tidok beragama dengon agomo yang benor
(agama Alloh), (yaitu orang-orang) yong diberikon Al Kitab
kepada mereko, sampai mercko memboyar iiryah dengon

patah sedong mereka dalam keodaan tunduk'
(Qs. At-Taubah 191t 29)

Dalam ayat ini dibattas lima belas masalab yaitu:

perrana: FirmanAllalr, i{t r{v ss {u, 3-; i { o,fr lb
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kcpada Allah dan tidak

(pula) lrepada Hari Kemudian."

Ketika Allah SWT mengharamkan orang-orang kafir mendekati

Masj idil Haram, kaum musl im merasa ldrawatir dengan kemiskinan, karena

hubungan perdagangan dengan omng-orang musyrik terputus. Oleh karena

itu, Altah S wT berfirm ^, 
" ;G ol ;a!}i a, fifr 'f ,;;J O'-s'-& * cty

,#t * lfr !-l " Dan jika kamu khovatir menjadi miskin, maka

Allah nanti akan memberimu kckryaan kepadamu dari karunia-Nya,

jila dio menghendoki. Sesungguhnya Allah Maln mengetahui lagi Malm
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Bijaksana. " (Qs.At-Thubah [9]: 28)

Dalam ayat ini Allah SWT mengtralalkan meng mbil,j izyah(pajak) Vang

sebelunrrya tidak boleh diambil. Allah SWT menjadikanj izyah sebagai ganti

atas larangan berhubungan rlagang dengan orang-omng musyrik. Allah SWT

Uerfirman,

,l;'s ffi ?f c t);? *5 ,fi a{g $s iiV 3r;'t $ <:;ft i}*
'e3 rr,r iEJ i;"2; $; a$t ilJ Sr.{, e #1, 3Ax 1':

3r;**
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kcpoda Allah dan tidak
(pula) kcpada Hari Kemudian, dan mereko tidak mengharamkan apa

yang diharomkan oleh Allah don Rasul-Nya dan tidakberagama dengan

agama yang benor (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan

Al Kitab kcpada mercka, sampai meteka membayor jizyah dengan patuh

sedang mereko dalan kcadaan tunduk"

Dalam ayat ini Allah SWT memedntatrkan untuk memerangi seluruh

orang kafir, karena kesamaan sifat lcrfir ini. Khusus disebutkan ahli kitab di

sini lantaran memuliakan kitab mereka dan karena mereka mengetahui dengan

keesaanAllall para rasul, syariat dan agamq l*rususnyatentang Muhammad

SAW, agamadanumatrya.

Th&ala mereka mengingkariny4 bertambah kuatlah bukti kesalatran

mereka dan bertambatr besarlatr kejahatan mereka. Allah SWT kemudian

memberitallrkan tempat mereka dan menjadikan pemng sebagai tujuaq yakni

membeita$ izyahsebagai ganti htrkum bunutr- Inilah penaBiran yang benar.

Ibnu Al Arabi berkata, "Aku mendengar Abu Al Wafa Ali bin Uqail

membaca ayat ini pada saat diskusi, serta berdalih dengannya. Dia berkata,

'Lafazh ijl*i "Perangilah" adalah perintah penyiksaan. Lafazh

3, ;"i { 3--ifi " Or ang-or ang yang ti dak b er iman" adalah keterangan

dosa yang menyebabkan kewajiban menerima siksaan. Lafazh

t4



hfi +'{\Sj "Don kcpada Hari Kemudian" adalatr penguat dosa dari

5iri *iauu piu lalu berfirman W A *'n fr if 6 6;? *'t'' D&t meteka

tidak mengharamkan apa yang diharamkon oleh Allah dan Rasul-Nya" .

kri menapakan tambatran dosa dri seg penymparfgan amal. Dia lalu berfirman

Iagi, &i:l'$ 3fu,-13 "Do, tidak beragama dengan agama yang

benar (agama Allah)-.Ini merupakan isyarat kuat kemaksiatan dengan

penyimpangan, kekeraskepalaaq dan tidak mau tunduk. Dia lalu berfirman

.lagi, +r+rtGj O-;fi A "(Yaitu orang-orang) yang diberipon Al

Kitab kepado mereka. " lni adalah penggat aryUmentasi" sebab mereka tela]r

menemnkanrryra tertulis di dalam Taurat dan Injil png mereka miliki. Dia lalu

berfirnan I ryr, t,* €r,J l ;t"ZJ $ " sampai mereko memb aym j izy ah

denganpatuh."

Dia menjelaskan tujuan penyiksaan dan penetapan ganti yang dapat

mengganti penyiksaan'."

Ke&u:Puaulamaberbedatentangpihakyangw$lbmenbyuiizyah.

Asy-Slaf i berta4"Jizyahtidakbolehdiambil kectrali dari ahli kitab,

baikArab maupun non-Arab, berdasarkan ayat ini, sebab merekalah yang

disebutkan di dalam ayat tersebut. Oleh karena itq hukum pun ditujukan

hanya kepada mereka. Hal ini juga berdasarkan firman Allah swT'

i^;".'ti;iS)l:J;tblt'MapaBunuhlahorang-orangmusy'ikin
itu dimana saja kamuiumpai mereka' . (Qs. At-Taubah [9]: 5)

Dia tidak berfirmaru' Sompai mercka membayar i iryah', sebagaimana

Dia berfimran tentang ahli kitab."

Asy-Syaf i juga berkat4 "Jizyahboleh diambil dari orang Majusi,

berdasa*an Sunnah."

Seperti ini juga yang dikatakan olehAhmad dan Abu Tsaur. Ini juga

merupakan madztrabAts-Tsauri sertaAbu Hanifah dan para sahabatnya-

Tafsir At Qurthubi



Al Anza'i berkata, *Jizyah drambil dari setiap orang yang menyembatr

berhala, api, benda mati, dan orang yang mendustai Islam. Seperti inilah

pendapat yang dianut oleh madzhab Malik, sebab dia berpendapat batrwa

jizyah drambrldari pelaku semuajenis kemusyrikan dan pengingkamq baik

Arab maupun non-Arab, Quraisy maupun non-Quraisy, di manapun dia

beradq kecuali orang yang murtad."

IbnuAl Qasim,Asyhab, dan Suhnun, berkata, "Jiryahdiambil dari

orang Arab Majusi dan sehmrh umat lainnya Allah ndak menetaplrenj izyah

kepada para penyembah berhala dari bangsaArab, serta tidak membiarkan

satu pun dari mereka yang hidup di muka bumi. Mercka wajib dibunrh atau

bersediamasukIslam."

Namnn disebutkan bahwa IbnuAl Qasim menyatalcan bahwajizyah

boleh diambil dari merek4 seperti pttg dikatakan olehN,Ialik. kri termalchrb

dalam At-Tafti', karya Ibnu Al Jallab. tni hanya perkiraan yang tidalc

berdasa*annash.

Ibnu Wahb be,rkaa *Jizrah ndakboleh dimbil dai orangArab Majusu

namunbolehdiambil dari orang selainmereka, karenatidak ada seorang

M{usi pun diArab kecuali telah masuk Islam. Bila ada yang tidak beragama

Islam makadia orang yang telahmurta4 png wajib dibunuh dalam keadaan

apa purl jika dia tidak mau bertobat dan masuk Islam. Selain itu, tidak boleh

mergambrl jizyohdarimereka"

IbnuAl Jabm berkat4 "Jizyah drambrldari setiap orang )ang bragama

btrkan dengan agarna Islam, kecuali orang-orang kafir Quraisy yang telah

disepakati, sebab itu merupakan bentuk pemuliaan unttrk mereka dan

kehrndukaq lantaran hubungan mereka dengan Rasulullah SAW."

Semelrtara yanglainberkaa'Itulrarenamerekase,muatelahmasuk

Islam pada hari penaklukan Ivlakkah."

Kdiga: Mengenai orang lvlajusi, IbnuAl Mwrdzir b€rkata" *Aku tidak
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mengetahui ada perbedaan pendapat atas kebolehan meng ambili izyah dari

mef,eka"

Dalam Al Muwaththa', Malik meriwayatkan dari Ja'far bin

Muhammad, dari ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab RA pernah

menyebutkan tentang orang Majusi, dia berkat4 "Aku tidak tahu apa yang

harus kulalarkan dengan mereka."

Abdurratrman bin Auf RA pun berkata, o'Aku bersaksi bahwa aku

mendengar Rasulullah SAW bersaMa,

.7q',yfery.fh
'Lahiran terhadap mereka seperti apa yang dilahukan terhadap

ahli Htab'."36r

Abu Umar berkata, "lvlaksudny4 *fiusus pada masal*ri izyah."

Dalam sabda Rasulutlah SAW, " Lakukan terhadap mereko seperti

apayang dilahtkan terhadap ahli kitab," terdapat dalil yang menjelaskan

bahwa mereka bukan ahli kitab. Sqerti inilah pendapat jrmhur attli fikih.

Diriwayatkan dariAsy-Sff i, batrwa duhrnl,a mereka adalah ahli kitab,

narrun mereka telah melakukan penyelewengan

Aku mengira dia mendasakan hal ini dengan riwayatAli binAbu Thalib

RA dari jalur periwayatan yang mengandung kelemahan Tepatrya pada Abu

Sa'idAl Baqqal. Abdurrazzaq dan lainnya telatr menyebutkan tentangAbu

Sa'idAlBaqqalini.

IbnuAthiyyah berkata,362 "Diriwayatkan bahwa seorang nabi pematr

diutus kepada orang-orang Majusi. Namanya adalatr Taradasyt."

36r I{R. Malik dalam pembahasan tentang zakat, bab: Jizyah Ahli Kitab dan Orang

lvlajusi (11278).
362 L*t. Al Multara, Al Wajiz (61457).
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Keempot: Allah SWT tidak menyebutkan dalamAl Qur'an ukuran
jiryah yang boleh diambil dari mereka. Para ularna pun berbeda pendapat

seputar jtrurlahj izyah yatgboleh diambil dari mereka

Atha binAbu Rabah berkata, "Tidak ada pembatasan dalam hal itu,
dan disesuaikan dengan kesepakatan."

Seperti ini juga yang dikatakan olehYatrya binAdam, Abu Ubaid, dan

Ath-Thabad. NamunAth-Thabari berkat4 "Jtrmlatr minimal adalatr safir dinar,

dan tidak ada batasan urtuk j r rrlatr maksimal."

Mereka berdalih dengan riwayat para perawi riwayat-riwayat shahih,

dari Amr bin Aul batrwa Rasulullah SAW mengadakan perdamaian dengan

penduduk Bahrain dengan syarat mereka bersedia membayarj i4)ah."363

Asy-Syaf i berkata, "Satu dinar atas orang kaya dan orang fakir yang

merdeka serta baligh. Tidak lffiang sedikit pundari satu dinatr "
Dia berdalih dengan riwayatAbu Daud dan lainrryra dari Mu'adz RA,

bahwa Rasulullah SAW pernah mengutusnya ke Yaman. Beliau juga

memerintabkannya urtuk mengambil dai setiap orang yang telah bermimpi

(baligh) satu dinar sebagaijiTa&.u

Asy-S),af iju$mengatakm bahwa inilahmaksudpng dijelaskan oleh

Allah SWT. Seperti ini juga pendapatAbu Tsaur.

Asy-Syafi'i berkata lagi, 'Tika permintaan damai mereka diterima

353 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang jizy*r, bab: jizyatr dan perdamaian
denguahlul harb (orangyangwajib diperangi)Q200),dan dalam pembahasantentang
perbudakan serta peperangan, Muslim dalam pembatrasan tentang perdamaian, Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang fihah-fihah (211324'),danAhmad dalan Al Musnad .

(4n37).
3s HR. Abu Daud dalam pembatrasan tentang zakat bab: Zakat Binatang Temak(2|

l0l, no. 1576) dan pembahasan tentang kepemimpinan, serta At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang zakat bab: Zakat Sapi (3120, no. 623), dia berkata, "Hadits ini
hason."

Hadits ini juga diriwayatkan olehAn-Nasa'i dalam pembahasan tentang zaka( bab:
Zakat Sapi, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zakag bab: Sedekah Sapi.
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dengan syara! maka mereka wajib memberikanjamuan makan selama tiga

hari. Hal itu boleh saja dilakukanjikajamuan malon itu sudatr dimaklumi,

yalari berupa roti, gandum, jerami (rmtuk kuda), dan acar."

Diajuga menyebuitkan hal-hal yang harus diberikan kepada orang yang

stafus ekonominya menengalr, dan orang yang status ekonominya menengah

ke atas. Selain itu, dia juga menyebutkan tempat tinggal dan t€mpat berlindung

dari udara dingin dan panas.

Malik mengatakaq seperti diriwayatkan oleh IbnuAl Qasim, Asyhab,

dan Muhammad binAl Harits bin Zanjawai[ darinya, bahwa orang yang

memiliki emas (diw) dkenak'anj izyahsebesar empat dinar, sedangkan orang

yang memiliki perak (dirham) d*emlcanj izyah sebesar empat puluh ditham.

Orang kaya dan orang miskin sama, sekalipun dia orang Majui, tidak lebih

dan tidak kurang, seperti yang telatr ditetapkan oleh Umar RA. Tidak boleh

juga diambil dari mereka selain itu

Ada yang mengatakan bahwa omng yang lematr mendapat keringanan

dari jumlah itu sesuai dengan kebijaksanaan imam.

IbnuAl Qasim berkata, "Tidak boleh dikurangi dari apa yang telah

ditetapkan Umar RA karena miskirU dan tidak boleh ditambah karema ka1,a."

Abu Umar berkat4 "Diambil dari orang-orang fakir mereka sebesar

yang mereka sanggup, sekalipun satu dirham." Kepada pendapat inilah Malik

rujuk(ke,mbali).

Abu Hanifatr dan para satrabatnya, serta Muhammad bin Hasan dan

Ahmad bin Hanbal, mereka berkat4'Duabelas, dua puluh empat dan empat

prhrh"

Ats-Tsarui berkata, "Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA

beberapa jumlahjizyah,maka wali (imam) boleh mengambil jumlah mana

yang dia snkai, apabila para wajlbiizyahitu adalah atrli dzimmatr (orang kafir

yang tinggal di negara Islam dan tunduk dengan peraturan negara Islam

tersebut). Sedangkan jika para wajibiiryah itu adalah ahli shulh (orang
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kafir yang bersedia berdamai), maka menunrt jumlah yang telatr disepakati,

tidaklair"

Kelbna : P anulama l<ami berkata,'Mentrn n petur$ukAl Qrtr' n j tzyah

diambil dari kaum laki-laki yang ikut berperang, sebabAllah SWT berfirmaru

,fiiisff ?; ct:iy *s r{t ri\ 7s {V <r; t i <},fr i}s3
-;.r,J 

i ;bz; $; alrt i jJ <:-lt e Ft'e -aAx 7s

'Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak

(pula) lrepada Hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa

yang diharamlron oleh Allah dan Rasul-Nya don tidok beragama dengan

agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan

Al Kilab kcpada mereko, sampoi mereka membayar jizyah'.

Ini menunjukkan bahwaj izyah diwajibkan bagi omng png berperang

dan juga menunjtrkkan bahwa tidak adajizyah bagi budak, sekalipun dia

seorang prajurit, sebab dia tidak me,miliki tmrta

Selain itu, Allah SwT berfirm an"i7frlj;J $L 'sampai mereka

membayar jiryah'.

Tidak mungkin dikatakan kepada orang yang tidak memiliki,' Sampai

diamembayat'."

Ini adalah ij maulamabhwaj izyahhanya diwajibkan atas setiap kepala

kaum laki-laki merdeka dan batigb yalad orimg-orang yang berperang, tidak

atas kaumperempuan,budak, oranggila" orang kurang akal, danorangfua

yangrenta.

Namun para ulama berbeda pendapat tentang pendeta. Ibnu Watrb

meriwayatkan dari lvlalih bahwaj izyahtidak diambil dari mereka

Muthrif dan Ibnu Majisyun berkata, "Ini apabila dia tidak menjadi

pendeta setelahj izyahdiwajibkan . Jrkaj iryahtelah diwaj ibkaru kemudian
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dia menjadi pendet4 maka kependetaannya tidak menggugrrkan kewajiban

jizyah."

Keenam:ApabilaparawajibiizyahtelahmenyeratrkanTizyah,maka

tidak boleh diambil dari mereka sedikit pun dari buah-buahaq pemiagaan,

dan hasil ladang merek4 kecuali mereka bemiaga di luar negeri yang mereka

tinggali dan mendapatkanjaminan keamanan di dalamq,a, sebabjikamereka

keluar negeri unttrk melakukan pe,rniagaarU maka dianrbil dari mereka sryerti

sepersepuhrh apabila mereka telah meqiual dan hasilnya ada di tangan mereka

(uangdarihasilpenjualantersebtrtadaditanganme,reka), sekalipunbeberapa

kali dalam satutahun

Namun jika yang mereka bawa adalah makanaq gandum, dan minyals,

yaitu membawanya ke Madinah dan Makkah, maka diambil dari mereka

seperlima saja, seperti yang dilah*an oleh Umar RA.

Di antaraulamalvladinah adapng tidakmemboletrkan mengambil dari

atrli &immatr sepersepuluh pada pemiagaan mereka kecuali satu kali dalam

satutalnru seperti png diambil dari kaum muslim. kri adalatrmadzhab Umar

binAMul Aziz dan sejumlah imam ahli fikih. Pendapat yang pertama adalatt

pendapat Malik dan para sahabatnya.

Ketujuh: Apabila para wajib iizyah telatr membayar jizyah yang

ditetapkan atas merek4 atau yang sesuai dengan kesepakatan perdamaian

mereka, maka mereka bebas mengattr dan mengelola harta merek4 bebas

mengolatr anggur mereka serta memerah airnya untuk dijadikan khamer,

asalkan mereka menutrryiryra dantidak menjuatt<anryake,paaa orang mulim.

Selain itu, mereka dilarang menjual khamer dan babi di pasar-pasar kaum

mrslirr-

Jika mereka menampakkan atau merfual secaxaterbuk4 maka ltramer-

khamer itu wajib dimusnatrkan dan orang yang menjual babi secara terbuka



wajib dihukum 4garjera. Jika seorang muslim menumpatrkan ktramer yang

tidak dijual secara terbuk4 maka orang muslim itu telatr berlaku zhalim dan

dia wajib mengganti. Namun ada yang mengatakan batrwa dia tidak wajib
mengganti. Seandairyra diamerampasnyamaka dia wajib mengembalikannya-

Tidak bolehmengusik hukum-hulnrm mereka danperdagangan sesarna

mereka dengan riba. Akan tetapi jika mereka meminta keputusan hukum

kepada kita maka hakim boleh memilih; menghukuurkan sesuai dengan apa

yang ditunrnkanAllalt atau menghukumkan dengan png lain

Ada yang mengatakan bahwa hakim wajib memutuskan perkara

kezhaliman dalam keadaan apapun. Dia trarus mengambil hak orang yang

lematrdariorangyangkuat,sebabinitermasuk totradapmereka

tnam juga wajib memerangi musuh mereka dan membantu mereka

dalam peperangan, namrm mereka tidal( beftak mendapatkan bagian dalam

foi' dangereja-gereja yang termasuk dalam perjanjian damai, akan tetapi

mereka ti&k boleh dikang untuk mempe,rtaikinya.

Selain itu, merckatidak bolehmembuat gerejabanr Merelojugaharus

membuat pakaian dan memiliki keadaan yang membuat mereka berbeda

dengan kaum muslim. Mereka dilarang menyenrpai afili Islam. Dibolelrkan

membeli anak-anak musu[ jika tidak ada dzimmah(iaminan) bagi mereka

Orang yang enggan menrnail<ag izyahtnrus diberi pelaj aran (hulcurran

agar j era) atas keenggananny4 dar.j izyah wajib diambil darinya.

Kedelapan' Para ulama berbeda pendapat tentang sebab wajlb j izyah.

Para ulamaMaliki berkat4 *Jizyahwajib dibayar sebagai ganti dari hukum .

hmuhkarenakekufirarl"

Asy-Syaf i berkat4 *Jizyahwajib dibayar sebagai ganti darah dan

tempattinggal."

Faidah perbedaan ini adalah, apabila kita mengatakan wajib j izyah
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sebagai ganti hukum brnrulr, lalu orang kafir itu masuk Islam, maka tidak wajib

lag,jizyah ataxryasekalipun dia masuk Islam satu hari sebehnn atau sesudah

sempuma satu tahun. Pendapat ini menunfr N{alik.

MenurutAsy-Syaf i,jiryah adalatr utang yang ada dalam dzimmah

(aminan),makaiatidakgrrgtrlantaranmasuklslam, sepertibiayaseunammalr-

Sebagian ulama Hanafiyah berpendapat seperti pendapat kami, tetapi

sebagian lainrya Wd4"Jizyahwajib dibapr sebagai ganti dari kemenangan

dan jihad." Pendapat ini dipilih oleh Qadhi Abu Zaid, namun dia juga

menyatakan batrwa ini adalatr rabasiaAllah dalam masalah ini.

Pendapat Malik adalah pendapat yang paling be,lrar, berrdasarkan sabda

RasulullahSAW,

"Tidak ada jizyah otas orang muslim-'a65

Suffn be*at4 "Artinya, apabil a wrarig &immf masuk Islam setelah

wajib j iryah atasnya, makaj izyah telah gryw j izyah darinya."

Para ulama kami berkata'TIal ini ditunjukkan oleh fimranAllah SWT,

3t3** f",f t-frJil;brf- $ 'sampai mereko membayar jizyah

dengan patuh, sedang mereka dalam kcadaan tunduk'.

Dengan Islam, hal ini tidak berlaku lagi. Selain itu, tidak ada perbedaan

pendapat batrwa apabila mereka masuk Islarn maka mereka tidak membayar

j izyahlantaran kepatuhan dan ketundukan mereka.

Asy-Syaf i tidak membolehkan mengambrljizyah setelah seseorang

365 I{R. Abu Daud dalam pembahasan tentang pajak bumi, bab: Orang Dzimmi yang

Masuk Islam di Pertengahan Tatrun, Apakah Dia Wajib Membayar Jiryah? (3ll7l,no.
3053),Ahmad dalamAl Musnad(1223),serta,As-Suyttdti dalanAsh-Shaghir(no.7623)
dari riwayatAhmad danAbu Daud.

Abu Daud memberi kode shahih pada hadits ini, namun aku tidak menemukannya

dalamAt-Tirmidzi.
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masnk Islam, berdasarkan firman Allatr SWT. Dia hanya mengatakan batrwa

j i4nh adalahutang )aang wajib ditunaikan dengan sebab terseh[ )alari sebagai

ganti tempat tinggal dan darah Dengn demlktaaj izyahsama dengan utang-

uEtglainnlNa.

Kq embilan' Seandainya imam mengadakan perjanj ian damai dengan

penduduk suatu negeri, kemudian mereka melanggar perjanjian tenebut,

manolakmembayar jizyhdanlainryapngwajibbagimrek4sertamemolak

hukum Islam tanpa melakukan kezhaliman, sedangkan imam tidak pematr

berlaku zhalim terhadap merek4 maka rrmat Islam wajib memerangi mereka

dan berperang bersama imam.

Jika penduduk stratu negeri itu melawan dan kalalL maka mereka

dihulom dengan hulcuman yang sama dengan di negeri perang. Ada yang

mengatakan bahwa mereka dan kaum perempuan mereka adalah fai', serta

tidak dikenakan bagian s€perlima pada mereka Menuns satu pendapat.

Kaquluh.'Jikamerckamelakukanpencuriandan maka

mereka sama dengan omng-orangyang memerangi kaum muslim,jikamereka

tidak menolak Myrjizyh. Seandainya mereka melakukan keztraliman maka

perkara mereka harus diteliti terlebih dahulu dan dikembalikan kepada

dzimmah, serta disadarkan akan kezhaliman mereka.

Tidak boleh menjadikan seomng pun dari mereka png merdeka sebagai

budak. Jika sebagian dari mercka saja yang membatalkan, maka orang yang

membatalkan sajayang dikenakan sanksi. Ketetapan sebagian mereka atas

pe{anjiandapatdiketatruidengan merekatertradapofturg-oftxtg

png membatalkan perj anjian

Kesebelos: l<at^ f;;.fr dibentuk dari pola kata i-iii Kata tersebut
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berasal dari e t'i; rs:fi. png artiryra seseorallg lang me,rnbalas pertak,an

orang lain kepadanya. Seakan-akan mereka memberikan jizyah sebagai

balasankeamananyangkaum muslimberikan Kataini samadengan 61 1
aan :i:--t.366 Semakna deagan ini ungkapan seorang penyair,

g?'#LJiqW '4'
Kau diganjari atau dip$i (itu sama saja).

Sesungguhnya or(mgyang memujimu atas apa yang telah kau

lahtkan sama seperti orang y(mg membalas.367

Kedua belns : Mrslim meriwaptkan dari Hisyam bin I{akim bin Hizam

yang pernah melewati sejumlah orang dari Anbath di Syam. Mereka sedang

dijemur di bawatr terik matatrari --dalam riwayat lain disebutkan bahwa

miryak ditungkan ke atas kepala merekrmaka Hiqam beruqa'Kenapa

dengan mereka?"Ada yang menjawab, "Mereka ditahan karernjiryah."

Hisyam lalu berkata, "Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang-orang yang

mettyiksa manusia di dunia'."t6t

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa amir mereka ketika itu adalah

36 LisanAl Arab,erfr: juaya(hal.62l).Jtryahartinyapajak bumi. Bentukjamaknya

adalah q? d{t}i. Contohnya adalalL illt t-f .

el Jauhaii berkael'Jtzyah dianbil dari ahli dzimmatr. Bentrkjamaknp adralah qi:-elt,
seperti i-$J dan ,rJn.Kata ini merupakan ungkapan untuk harta yang diikatkan

atasnyajamirian oleh seoiang kafu kitabi. Kda ini dibenurk dari pola kata i-h. Seat<an-

akan harta itu balasan untuktidd( membunuhnya. Contoh dalam hadits adalah, "Tidak
ada jiryah atos orang muslim."

s? Bait syair ini disebutkan oleh Abu IIE4fan dalan Al Bahr Al Muhith (5130) dan
Ibnu Athilyah dalam tafsimya (61460). Keduanya tidak menisbatkan syair ini kepada
orang tertentu.

36t IIR. Muslim dalam pembahasan tenang kebaktian dan silatunahim, bab: Ancaman
Keras bagi Orang yang Menyiksa Manusia tanpa Alasan yang Benar (31201 8).

tt . e . .c a ,
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Umair bin Sa'ad atas Palestina. Hisyam pun menemuinya dan berbicara

denganny4 maka dia memerintalrkan untuk melepaskan mereka

Para ulama kami berkata,'?emberian sanksi atas keengganan mereka

membayarT izyah,padahal mereka mampq adalah boleh. Sedangkan bila
mereka terbukti tidak mamprl maka tidak boleh menyiksa mereka, sebab

orang yang tidak sanggup membayar jizyah tidak dikenakan kewajiban

membayat j izyah, dan orang kaya tidak dihanrskan membayarkannya rmtuk

orangfakir.

Abu Daud meriwayatkan dari Shaftran bin Sulaim, dari Uddatr dan

beberapa anak sahabat Rasulullah SAW, dari ayah-ayah mereka, batrwa

Rasulullah SAW bersabda,

:v',t:rt & if ';i+t ,l $rw * ;'ritb *f 'ri

.!qt?;"t"r,-6t F* f.
" Barangsiayn merululimi orangkofir mubhid, ** ^rrfr;
atau membebaninya di luar lccmampuannyo, atau mengambil

sesuatu darinya tanpa kerelaan hatinya, maka akulah
penghujatnya pada Hari Kianrsl nsn1i."36e

Kaigo belos: FirmanAllah SWT, f'- rf "Dengonpatuh."

Mentrrut IbnuAbbas RA' dia sendiri yang menyeratrkannya dan tidak

meunakill€n kepadaseorangpun

AbuAl Bukhturi meriwayatkan dari Salman, dia berkata, *Artinyq .

t€rhinal@."

Ma'mar meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, 'Maksrdrryra adalatl

'6e IIR. Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Ahli Dzimmatr
yang Berselisih dengan Sebab Perniagaan (31170-l7l,no. 3052).
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secara terpaksa."

Ada yang mengatakan bahwa makna rr rf adalah karena kenyamanan

dari kalian atas mereka, sebab apabilajizyah diambil dari mereka, maka

mereka pasti mendapatkan kenyamanan karenanya

Menurut Itaimalx, maknanya adalah, diamenyeratrkannyasanrbil berdiri,

sedangkan yang menerima dudtrk Demikianjugayang dikatakan oleh Sa'id

bin Jubair. Akan tetapi, menunrt Ibnu Al Arabi,370 ini bukan makna firman-

Nvu * cf , namun makna finnan-Nya, 3t* {3 
*S"dong mereka

dalam keadaan tunduk"

Keempat belas.' Para imam meriwayatkan dari Abdullah bin Umar

RA, bahwa Rasulullah SAW b€rsabd4

.-*rAt , rt'^;;-.Jlt,;dr Uri ,,r[lr irt * VJ it
" Tongan yang di atas lebih baik dari tangan yang di ban'ah- Tangan

yang di atas adaloh tangan yang berinfak, sedongkon tongan yang

di bawah adalah tangan yang meminta."3?r

Dalam riwayat lain disebutkan, "Tanganyang di atas adalah tangan

yattg memberz. " Tangan pemberi sdekah dijadikan di atas, tangan pembayar

jiryahdijadil<andibawab,dantanganorang)rangmengambrl jizyohdiatas,

karenaAllah-lahYang Maha Mengangkat dan Maha Merendatrkan. Dia

mengangkat siapa yang Dia kehendaki dan merendatrkan siapa yang Dia

kehendaki. fidak ada trftan selain-Nya

37o Lih. Ahlurn Al Or'an (21923).
3?t I{ Al Bukhari dalam pembahasan tentang zaka\bab: TidakAda Sedekah kecuali

dari Hartayang Lebitr, Mustim dalam pembatrasan tentang zalcat bab: Penjelasan tentang

Tangan yang di Atas Lebih Baik dari Tangan yang di Bawah, Abu Daud dalam

pembahasan tentang zalra! At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, An-Nasa'i

dalam pembahasan tentang zaka! Malik dalam pembatrasan tentang sedekah (21998),

Ad-Darimi dalam pembatrasan tentang zakat, danAhmad dalamAl Musnad(21$.
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Kelima belos: Diriwayatkan dari Hubaib binAbu Tsabit, dia berkat4

"Suatu ketika seorang laki-laki menemui IbnuAbbas RA, lalu berkata,

'Sesungguhnya ada tanah pajak yang tidak mampu digarap oleh pemiliknya,

maka apakah alar boleh menggarap dan menanaminya, serta membayar pajak

buminya?' IbnuAbbas RA menjawab,'Tidak boleh'.

Lalu ada laki-laki tain datang menemuinya dan be*ata seeerti perkataan

laki-laki pertama IbnuAbbas RA kembali menjawab,'Trdak boleh'. Dia lalu

membacafirmanAllah SWI

.fiiisffi ir c aiy is ifi ,{:. $s {v 3*t I o-fi iji6
rt r, f i;fi 1;"2; ;};,;ts-li ij'ri O-;fr e F'e 3Ax 1i

-a-.ut*
'Perangilah orang-orang yong tidak beriman kcpada Allah dan tidak
(pula) lcepada Hari Kemudian, dan merekn tidak mengharamkan apa
yang diharamkan oleh Allah don Rasul-Nya dan tidok beragama dengan

agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan

Al Kitab kcpada mereka, sampai mereka membayar jiryah dengan patuh

sedang mereka dalam kcadaan tunduk'.

Dia kemudian berkata, 'Apakah salah seorang dari kalian mau

memegang kehinaan di leher salatr seorang dari merek4 lalu mengambil dan

meletakkanryra di lehemya sendiri?'."

Kulaib bin Wa'il berkat4 "Aku berkata kepada Ibnu Umar RA, 'Aku
telatr memberi sebidangtanah'. Diapun berkat4'Pembelian itu bagus'. Aku
berkata lagi,' Sesungguhnya aku akan memberikan unhrk setiapT'antsn lranah

satu dirham, dan untuk setiap qafa malrar:rlrt'. Ibnu Umar RA berkata'Jangan

kamu letakkan kehinaan di lehemru'."

3n Jarib adalatr ukuran satu hasta atau satujarak tanatr, yaitu sepuluh qafa. Satu
qafa adalah sepersepuluh. Sepersepuluh adalah satu bagian dari seratus dan satu
bagialndarijarib.Lih. Lisan Al Arab (hal. 852).
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Maimur bin Mihran meriwayatkan dari Ibnu Umat RA, dia berkata,

"Aku tidak akan senang memiliki sebidang tanatr yang selunrhnya dibayar

dengan jizyah lima dirham sedangkan aku menempatinya dengan

merendahkandiriku"

FirmanAllah:

fi5:x il ,s'j;3i *tvi fti';'i f;-i sfr *tvS

c,, r E'u-ifi Ji 3r:*$-"r*,"\ Ai < v,t

@3HAu(t"'gXt;""'lt
"Orang-orung Yahudi berkota, 'Uzair itu putra Allah', dan
orang-orong Nasrani berkata, 'Al mosih itu putro Allah'.
Demikionloh itu acapan mereka dengan mulut mereka,

mereka menira perkotoan orang4rrang kaftr yong
terdahalu Diloknati Allah mereko, bagaimana mereka

sampai berpoling?" (Qs. At-Ihubah [9]: 30)

Dalam ayat ini dibatras tujuh masalab, pitu:

Pertama: Ashim danAl Kisa'i membaca jfr iy1 f,f "Uzair adalah

putra Allafi," dengan harakat tamvin pada kata 1-*.Mal<na ijj adalah

Htab ar mub t ada' d*, Yi . Kata f,j, dapat dibaca t amt in,baik ia nam a

non-Arab maupun namaArab. Sementara itu, Ibnu Katsir, Nafi, AbuAmr,

dan IbnuAmir membaca ii ;) ;i,3R yakni tanpa tarmtin,k arena bertemu

dua harakat suhtn. Contoh lain adalah bacaan orang yang membaca

3;*n fifr:g;itfr1/.-j'.
Abu Ali berkata, "Seperti ini banyak terdapat dalam syair."

'n Lih. Al Bahr Al Muhirt $ R0).



Ath-Thabari3Ta menyebutkan

fiJ tzl;-ar)
.s:, S)lti ,s

f;;<rur;4
i;:5"; rit

sungsuh -^; 
:::;:#;#:effi 

nada am *

Apabila Ghuthaif As -Sulami lari

Keduo:FinnanAllah SWI !;tl *lUS"Dan orang-orang Yalrudi

berkata," adalah lafazh yang terdapat dalam ungkapan umum, namun

maknanya khusus, sebab tidak semua orang Yahudi berkata seperti itu. Ini

sama seperti firman Allah SWT (surah Aali 'Imraan [3]: 173),

'€Crt'# JG A)fr " (atO orcmg-or(mg (yangmenodiAllah dan Rasul)

yang kepada mereka ada orang-or(mgyang mengatakan, " Padahal tidak

semua omng mengatakan itu

Ada yang mengatakan bahwa ormg yang mengatakan apa yang

diceritakan tentang Yahudi ini adalatr Sallam bin Ivlasykam, Nu'man binAbu

Auf4 Syas bin Qais, dan Malik bin Shaif, Mereka mengatakannya kepada

Nabi SAW.

An-Naqqasl, berkata, "Trdak ada seorang Yatudi pun yang mengatakan

itu yang masih hidup. Semuanya telah mr.rsnatr- Namun apabila ada seseomng

yang mengatakannya, maka seluruh anggotakelompok (Yahudi) terkena

bunrknya perkataan ittr, karena terkenalnya orang yang mengatakan itu di

antaramereka. Perkataanorang-orangterkenal selalupopulerdi antaramereka .

dandijadilonsebagaiargrmentasiataurujtrkan Darisinibenarlahbilaselnnrh

'74 Lih. Jami'Al BayankaryaAth-Thabari (10179). Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu
Manzlrur dalatn Lisan Al Arab, enti: da'asa,Ibnu Athilyah dalam tafsirnya (61462),

danAlFarra'dalamMa'aniAlQur'an(l/431).Namun,tidakadasatupundarimereka
yang menisbatkan syair ini kepada seseorang.



angggota kelompokmengatakanp€rkataan omng terkenal kelompokt€rsebtt""

Diriwayatkan batrwa sebab mrmculnya perkataan itu adalatr: Orang-

orang Yahudi telahmembuntrtr nabi-nabi setelah MusaAS, makaAllah SWT

mengangkat Thurat dari mereka dan menghapusqra dari hati mercka Setelah

itu Uzair peryi menjelajahi brmi. Ketika itq Jibril AS datang menemuinya dan

berkata, "Ke mana kamu akan pergi?" Dia menjawab, "Aku akan menuntut

itmu' Jibril AS prm mengajarkan seluruh isi Taurat kepadanya-

Uzair kemudian datang menemui bani Israil dengan membawa Taurat,

lalu mengajarkannya kepada memeka Ada yang mengatakan bahwaAllahlatt

yang membuat Uzair hafal isi Tatrat, sebagai benttrk pemuliaan-Nya

kepadarryra Uzair kemudian be*ata *Allah telah mernbuatku hafal isi Taurat "
Mak4 oftmg-ormg prm mempelajari Taurat darinya

Thrnat sendiri telah terkubur, dikubrr oleh para ulama mereka ketika

tertimpa mwibatu pengusiraq penyakit, dan pembunuhan png dilahkan oleh

Bulhtanshir terhadap mereka

Taurat yang terpendam inr lalu ditemukan kembali, dantenryata sama

dengan yang diajarkan oleh Uzair. Ketika itulah mereka sesat. Mereka berkat4

"Sesungguhnya ini tidak disiapkan untuk Uzair kecuali dia anakAllah."

Demikianyang olehAth-Thabari.375

Ivlaksud perkataan oftrng-orang Nasrani bahwaAl tv{asih itu anak Allah

adalah anak ketunmaq sebagaimana halnya orang Arab kafir mengomentari

tentang para malaikat. Seperti itu juga yang dihmjulean oleh perkataan Adh-

Dhahhalq Ath-Thabari, dan lainrryra. kri menrpakan pe*ataan lcufir yang palirg

buruk.

AbuAl Ma'ali berkat4 "Orang-orang Nastani menyatakan bahwaAl

Masih adalah tuhan, dan dia juga anak tuhan."

IbnuAthiyyah berkata,3T6 
6'Ada yang mengatakan bahwa sebagian

375 Disebutkan oleh Ath-Thab ari dalam J am i' A I B ry an ( I 0/7 8).
376 Lih. Al Muharrm Al Yajb $la$).
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mereka meyakininya dengan maksud kasih sapng. Dengan makna seperti ini
juga tidak boleh dengan anakAllah Ini adalah lefur."

Ketiga: IbnuAl Arabi berkata,3T? "Dari firman Tuhan kita ini dapat

diambil sebuatr dalil bahwa boleh memberitalnrkan kekufinan orang lain yang

tidak boleh dikatakan oleh seorang purg sebab Dia mentrturkannya untuk

membantatrryra. Seandairyra Tirhan kita mengfrendaki, maka tidak ada seorang

pun yang menuturkannya. Jadi, apabila Dia memungkinkan lisan

berarti Dia mengizinkan me,mberitatnrkan tenhngqa, dengan

maksud mengingkarinya dengan hati dan lisan serta membantatrrya dengan

argumentasi dan dalil."

Keempot: Firman Allah SWT, )rr1jl rl , -ili ,Vrt " Demikianlah

itu ucapon mereko dengan mulut mereko."

Menunrt safu pendapat, maknanya adalatr penegasan, sebagaimana

firman-firmanAllah SWTberiktrt ini, irr,:i +5,$ OR " yang memtlis

Al Kitab dengan tangan mereka. " (Qs. Al Baqarah l2l: 79)
#g+ 'rbii* 7'l. "Do, burung-burung yang terbang dengan kcdua

soyapnya." (Qs. AlAn'aam [6]: 3S) i'rrs''tt$ ,tLft A e ,ty "Maka

apabila sangkakala ditiup sekali tiup. " (Qs.Al Haaqqatr [69]: 13) Banyak

lagicontohlainnya-

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah ketika ada perkataan

ngawur yang tidak ada dasar dan dalilnya maka itu adalah perkataan kosong

yang keluar dari mulut dan dalcwaan belaka. Selain itu, tidak ada

makna yang benar di baliknya sebab mereka mengakui batrwaAllah SWT

tidak pernah menjadikan isti, maka bagaimana bisa mereka mengira Dia

memiliki anak. Jadi, perkataan itu addah perkataan bohong dan perkataan

371 Lth. At kant Al Qr' an Q1925).
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lidatr semata. Lain halnya dengan perkataan-perkataan yang benar dan

didukung oleh dalil serta bukti.

Ahli lvla'ani (salah satu cabang itnubalaghah) b€rkata, "Se

Allah SWT tidak menyebutkan suatu perkataan pun yang beriringan dengan

penyebutan mulut dan lidah kecuali perkataan itu adalah perkataan

bohong, seperti firman-Nya, Afi ArAC gi=.3-;r4 'Merelca

mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam

hatinya'. (Qs. Aali'Imraan [3] : I 67)

6 $ $ I <-rJ fr ol'?,rii i, LF 
t+ $i' At angkah i et e tutva

kata-kata yang keluar dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan

(sesuatu) kccuali dusta'. (Qs.Al Kahfi [8]: 5)

|f$ n,H C 44;LAS4'Mereka mensucapkan dengan

lidahnya apa yong tidak ada dalam hatinya '. " (Qs. Al Fath [a8] : I I )

Kelimo: FirmanAltah SwT, .Fryr*ZAfi Ji3r;f,ii
"Mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu."

Kata -a. .,h'Aartinyameniru Contohnyaadalahkalimat, t$> il ;t
itu menyenryai [sama] dengan perempuan yang belum haid atau

yang belum memiliki buatr dada). Seakan-akan dia menyerupai kaum laki-

laki.378

Ada tiga pendapat ulama tentang firmanAllah SWT, \-rj L Afi li,
)aihx

1 . Perkataan para penyembah berhala, *Lata\Uzzardan Manat."

2. Perkataan orang-orang kafir, "Para malaikat itu adalah anak-anak

per€mpuanAlleh "

3. Perkataan nenek moyang mereka. Mereka meniru mereka dalam

37t Lih. Lis an A I Arab, enti: dhahaa (hal. 26 I 7).
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kebatilan dan mengikuti mereka dalam kelcufuran, sebagaimana

diberitahrkan Allah S wT tentang merek4 ('y'il y el;.t; -'6 3; -t (r 
)

'cu'"ii eir, & "srrrrggt hnya komi mendapati bapak-bapak

lrami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami orang-orang

yong mendapat petunjuk dengan (mengifuti) jejak mereka. " (Qs.

Az-Zulfirufp3l:?2)

. Keenant' Para ulama berbeda pendapat tiltary dhahya', dihe,a mad

atautidak?

Ibnu Walad berkat4 "W i'f;r artinya percmpuan yang belum haid.

Menggunakan lamzah, dan tidak dibac a dengan mad."

Ada ulama yang membacanya dengan mad,yalrl,i Sibawaih. Dia

menjadikannya dengan pola t<ata elii, )aloi dengn md. Hammh dr dalarr

lafazh ini adalahtambahan, sebab katimat,,P l; t-p"-enyebutkan
honaah padaberftk lafazh ini.

Abu Al Hasan berkata, "An-Najirami berkata kepadaku,

'Dhahyaa'ah, yakni dengan mad dan ha' (ta' marbuthah). Dia
mengumpulkan antara dua tanda ta'nits (feminim)." Demikian yang

diceritakannya dari AbuAmrAsy-Syaibani dalam I n-Nmtadir. Lalu dia

mengucapkan sebuah qrair,

'G'-iG\i;fu
Perawan atau mandul seperti benda mati.3?e

IbnuAthfsratrbed.da*'tsarangsiapamengatakan lafir --.,;#A,
yang diambil dari kalim a\ t€* if.;r, maka itu merupakan perkataan yang

3D Seperti inilah bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Mandrur dalan Lisan Al Arab,
enti: dhahaa.

30 Lih. A I Mtrtanar A I Yaj b (6 I 465).
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kelinr. Demikian yang dikatakan olehAbuAli,larena hamzahaaaur [it;
adalatr asli, sedangkan dal u L*adalahtambatraq sepeni 1*1"itfr .

Ketuiuh: FinnanAllah SWT, frfr 4f; artinyaAllah pasti melaknat

mereka (orang-orang Yahdi dan Nasrani), sebab orang-orang yang terlaknat

sama dengan orang-orang yang terbunuh"

Ibnu Juraij be*m,'"i,afilzhfifr )if$adalahungkapanlangbermakna
1"1rorr*r.tatl

IbnuAbbas RAberkata, "Setiap sesuatu di dalamAl Qur'an yang

dibunutr adalah dilalcnat'e

Contoh lain adalah EairAban bin TagNib,

,?bps:tuI 4.,i '+i:t*ryhrr;rti
Heran! dia tents memelas kopdab, padahal dia sadah talru

bahwa aht bisa memilih mono yang buruk dan yang baik unuk
dirihr.'E3

An-Naqqasf,menceritakan bahwa asal ungkapan XUt ,iff,i adalatr doa

Kemudian ungkapan ini sering digunakaq hingga mereka mengrrcapkanryra

dalam ungkapan keheranaru baik dalam hal yang baik maupun yang buruk,

dan mereka tidak bermaksud sebagai doa.

Sementara ittt Al Ashma'i mengrrngkapkan dalam sebuatr qyair,

,il.r,{rJo6t}f, ,*|-rY ehr .ytir;
Sungguh aneh Laila itu, bagaimana dia masih menyukaiht,

3rt [1sar ini disebutkan oleh Ath-Thabai dalam Janti' Al Bayan(l 0/80).
3r2 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (l 0/80).
3r3 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayran dalam Al Balv Al Muhith (4/3 I ) dan dia

menisbatkannya kepada Namir bin Taulab.
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padahal orang-orang telah memberitahukan balwa aht tidakpeduli
lccpadanya?3ta

FirmanAlleh:

{-r$r5 {,,?. ,3 G 6gsi-ris,?,isrtGirr*
"i $) ;1'11'15 Qtr;|a $t,rrius fr;. Jj)

<rAA'e:i.4
oMereko menjodikon orang-orang olimnya, dan rahib-

rahib mereko sebogoi tuhan selain Allah, dan (juga mereka
mempertuhankan) Al Mosih putro Moryam; padahal

mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yong Moha Eso;
tidok ada tuhon (yang berhak disembah) selain Dia Moha

Suci Allah dori opo yang mereka persekutukan."
(Qs. At-Taubah [9]: 31)

Firman-Nya, i,Jii fi -_,. ,i G Q6l-;lay;e1;ltSg
frr6 "Mereka meniadikan orang-or(mg alimnya, dan rahib-rahib
mereka sebagai tuhan selainAllah, dan (juga merekamempertuhankan)

Al Masih putra Maryam."

Kata zr. tr adalah bentuk janak dari -i,y^gartinya orang yang

membaguskan perkataan, men)rusunnya dan menguatkannya dengan

penjelasan yang bagus. contoh lain adalah jiJ L.'j,yaryartinya baju yang

memilikiperhiasan

Ada yang mengatakan bahwa bentuk tunggal dari .rtitr adalah .r.-,
yakni dengan huruf ia' berharakat kasroh.

,u lbid
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Para atrli tafsir membacanya dengan lafaz.h ri, yakni dengan huruf lra'

berharakatfathah.

Ahli bahasa membacanya dengan huruf la'berharakat kasrah.3ss

Yunusberkata,*Alutidakpernah kecualidenganhlrruf

fta'berharak at kasrah.Dalilnya adalah ungkapan, t t'rmaksudnya

addah tinta orang alim. Kemudian ungkapan ini banyak digunaka& hirgga

untuk mengmgt<apkan tinta kata png digunakan adalatr j>."

Al Farra' berkata, "Dengan kasrah danfathah ada dalam bahasa

Arab."

Ibnu As-sikkit berkata, "Kata ;.ir -yakni 
dengan huruf fta'

berharakat kasrah- arinyatint4 sedangkan ,p.ir -yakni 
dengan hunrf

ha' fural<at fu hoh- artiryra orang alim. "
Kata or;rlr adalah bentul( jamak dari ?ti, y*g diambil dar:r til')t,

yang artinya orang yang takut kQadaAllah me,mbawaryra untuk memurnikan

nia han5a kaena-Nya tidak l<aeiu mmusia, dan me,qiadftan wakturyra haryra

r:ntuk-Nyra, amalryrra hanya bersama-Ny4 dan ketenanganrya haqra dengan-

3r5 Dalarn Lban Al Arab,enti: habua.
Kata al hibr dan al habr artinya orang alim, baik dzimmi maupun muslim, setelah

sebelumnya ahli kitab.
Abu Ubaid berkata "Para ahli fikih berbeda pendapat tentang al ahboar dan ar-

ruhbaan. Sebagian dari mereka mengatzlranlnbr,sedangkan sebagian lagi mengatakan

hibr;'
Al Farra berkata, "Sebenarnya adalah hibr.lnilah bacaan yang paling fasih, sebab

kata ini dijamakkan dengan pola af'aol,bvkanfa'l. Kata ini dikatakan untuk makna

orangalim."
Al Ashma'i berkata, 'Aku tidak tahu apakah hibr atau habr digmakan untuk seorang

laki-lakialim?'
Abu Ubaid berkata, "Menurutku, yang benar adalatt al habr, dan maknanya adalah

orang alim (orang yang tahu)."
Al Jauhari be*ata,*Al hibr danal habrdalah bentuktunggaldari ahbaar (pendeta)

Yahudi. Namun bacaan yang paling fasih adalah dengan huruf [a'berharakat kasrah,
yakrri al hibr;'
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Nya.

Firman Allatr SW'T, {|-rr.,3 i ($3,1 " se b agai tulwn s elain Allah.,'

Menurut ahli Ma'ani, maksudnya adalah, mereka menjadikan orang-

orang alim dan rahib-rahib mereka seperti tuhan, dengan menaati
mereka dalam segala hal. Contoh lain adalah firman Allah SWT,

\tS ,'^t+ t\tlr;ii"i,n ,SG "BerkatalahDzulqarnain, 'Tiuplah (api itu)'.
Hingga apabila besi itu sudah menjadi apf. " (Qs. Al Katrfi [ I 8]: 96)

Maksudnya yaitu merah seperti api.

AMullah binAl Mubarak berkata dalam bait syaimp,

.tl.a lz o I t-a 7.t+t+-l: e2,-,' 1$15
a

sjiJ' U rtur r-jl';,
Apakah ada yang merusak agama selain para penguaso?

Orang-orang alim dan rohib-rahib jahat

AI A masy dan su$an meriurayatkan dari Hubaib binAbu Tsabit" dari

AbuAl Buklfruri, dia be*ata'Tltdzaifrtr pernah ditanya t€ntang fmanAflah
swr, fi .-2r3 G (.$1.&,?,fi-r,,!il-.tigt 'Mereka menjadikan
orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain
Allah '. Apakatr mereka menyembatr orang-orang alim dan ratrib-rahib itu?

Dia menjawab, 'Tidak, akan tetapi orang-orang alim dan rahib-ratrib itu
menghalalkan bagi mereka apa yang haram, maka mereka pun menganggaprya

halal, dan menghararnkan atas mereka apa yang halal, maka mereka pun

menganggapnya haram'."

AlTlnnidzi meriwayatkan dari Adi bin Hatim RA, dia berkata, *Ahl

penoah meneurui Rasulullah sAw saat aku memakai salib dari e,mas di lehe,rktr"

Beliau lalu bers ad4 'Apa ini hoi Adi, buonglah berhala ini dari tubuhmu' .

Akujuga pernah mendengar Rasulullah SAW membaca firmanAllah SWT,

i, Gt &ifis $t o. :3 ; (ql'fi:'3,y'4t;lrrl:*' Mereka
menjadilran orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan

I Surah At-raubah 
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selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih putra
Maryam'. Beliau lalu bersaMa,'Sesungguhnya mereka tidak merryembah

orang-orang alim dan rahib-rahib mereka, akan tetapi apabila mereka

menghalallran s e suatu untuk mereka, mereka pun menganggapnya halal,

dan apabila mereka mengharamkan sesuatu atas mereka, merela pun

menganggapnya haram'. "tK

At-Tirmidzi berkata, "Hadits im glarib. Tidak diketatrui kecuali dari

hadits Abdussalam bin Harb dan GhuthaifbinA pq yang tidak dikenal."

Firman Allah SwT, fr] 5'e#tS "Dan Al Masih putra
Mm1lam."

Pengambilan lafaztr ini telah dipapa*an dalam srrahAali' Imraan3tT

Al Masih uinyapeluhpng mengatir dari kening.3tt

Sebagian ulama sekarmg nengugkrykm5a dalam bait sJairqa )rmg
sangdbagus:

or 1, ;-Jt'c,:tA tiy urilr U]: o777t

U,S,*ft q.:t'#r:Ju,')
Bergembiralah, maka kamu akan terbiasa dengan segala kcsedihan

3t6 t{RAt-Tirmidzi dalam pembahasantentangtaftir (5D7t,no.3095),dan diaberkate
*Hadits ini gharib;'

3r PadafirmanAllah SWT,

n1*i {5 irt .;+ 'e;x'&j;.4# g&xlLl';fr'z<it:x,l'3\l

io$fin'ybfis$Li
"(Ingatlah), ketika malaikat berkata, 'Hai Maryam, sesungguhnya Allah
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan
kalimat (yang datang) daripada-Nya, namarya Al Masih Isa putra Maryam, seorang
terkemuka di dunia dan di aldrirat dan termasuk orang-orang yang didekatkan
(kepadaAllah) '." (Qs.Ali'lmraan [3]: a5)

3tt Lih. Lisan Al Arab, enf,i: masaho Od. 41 99).
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-i oi'f ifr

totkola kau menyaksikan hari pengumpulan

dan timbangan, sedang peluh mengalir dari kcningmu

seakan-akan air sungai yang sedang mengalin

Dalam strahAn-Nisaa' telatr dipaparkan makna penisb atat Al Masih
kepadaMaryam, ibunya

FirmanAllah:

;;k:t 4i'\ fi :j t;tfi. oi srrL;
@3i+,*;Aishj

"Mereka hendok memadamtion ,onoyo (agoma) Allah
dengon mulut (ucopan-ucapon) mereka, don Allah fidak

meng h endaki s elain meny emp urn okon cahay o-Ny a,
walaupun orang-orang yang kalir tidok menyukal"

(Qs. At-Taubah [9]: 32)

FirmanAllatr SWI fi ilGt$- ol <rt\l "Mereka berkehendak

memodamkon cahaya (agama) Allah, " maksudnya adalah petunjuk dan

dalil yang menunjulil<an keesaan-Nya. Dia menjadikan bukti-bukti itu seperti

catray4 karena sama-sama meneftmgi.

Ada png mengatakan bahwa maksrdnya adalah cahaya Islam. Artinya

mereka hendak memadamkan agamaAllatr dengan pendustaan mereka.

Firman Allah SWI 4i ri " D engan mulut-mul ut mereka."

I<ata aVt adalah bentukjamak fu oj (mulut), dan inilatr kata asal,

karenakataasal dari p adalah ori , seperti kata ,;cy dar- ;errLt.
Firman Allah swT, :6r, *; oi{fnt;;la " Dan Altah tidak

menghendaki s elain menyempurnakan cahaya-Nya. "

E!Lrl



Ada yang mengatakan batrwa bagaim amlafazh-d Uisa masut dalam

r.nrgkapan ini, padahal tidak ada di dalamryra h&rf nort dan tidak boleh pula

menggrrnakanungkaparu ri;-.1 i1,5?(akumemukul kecuali zaid).

Al Farra' menjawab,3se bahwa -d ma.strk dalarn ungkapan ini karena

dalam ungkapan ini terdapat satu bentuk

Az-Zujaj berkata, "Pengingkaran dan pentahqiqan bukan ungkapan

yang memiliki benttrk. Huruf-hurufpengingkararl adalatr r;, ), .:r1 dan ;.{i.
Sementara itu, tidak ada bentuk pengingkaran yang dituturkan di sini.

Seardairya pedoxa ini seeefti fng dia maksrdkan, maka boleh menggunakan

rmgkapan, ri-3 i1 tif (akubencikecualiTaid).

Akan tetapi jawaban yang benar untuk pertanyaantersebut adalatr,

orang Arab biasa menghilangkan benam alafazh;f . fe*iraan maknanya

adalall danAllah menolak segala sesuatu kecuali menyempumakan catryaqaa

Ali bin Sulaimanberkata,'Ungkapan sQerti ini bolehpada,r;f , t<arema

maknanya adalah ketidakmauan dan keengganan. Oleh karena rtu, ia

menyenrpai nQfr."

An-Nuhas berkata,3s "Inijawabanyang bagus, sebagaimana ungkaean

seorangperytair,

G.t q3";ltk-tf vr h' ,J ,ik;'o1l*?i J'y;
Apalrah ada ibu bagifu selain dia, jika aht meninggallcannya.

Allah tidak mau kccuali aht baginya sebagai anak3et

"e Lih. Ma' ani Al Qur' an (1 1433\.
1n Litt. I' r ab Al Qw' an QDI l).
3et Bait syair ini milik Mutalammis. Ini merupakan sebagian kumpulan qyaimya tentang

orang yang dicela oleh ibunya. Awalnya adalah,

6'i;i;-iL)\;S ,;ri ,sji t1 lv, ;i g;;i
Ibuht mencelaht, seorang laki-laki, dan aht tidak melihat

saudara yang mulia kecuali dia bersilrop mulia
Bait syair ini ada dalam MuHttarat Ibnu Asy-Syajari.Lih. Al Ashma'iat (hal. 442).
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FimanAIIah:

3,,?N*ii&uil
uDiolah yang telah mengutus Rosul-Nya (dengan

membawa) petunjuk (Al Qur'an) dan agomo yang benor
untuk dimenangkan-Nyo atos segalo agoma, waloupun

orang-orang musyrik tidak menyukal"
(Qs. At-Taubah [9]: 33)

Firman Altah SWT, ,{;Sgi:s$}, "Dialah yang telah

mengutus Rasul-Nya, " maksudnya adalah Muhammad SA\M.

&q\ "Dengan (membav,a) petunjuh" maksudnya adalatr Al
Qur an.

FirmanAlatr SwT, + ,;-,lrJ, e irt"1.6;Jt sg5 ',Danagoma

yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama," maksudnya

dengan argumentasi-argumentasi dan dalildalil. Diatelah menampakkanrryra

atas syariat-syariat agama lain, hingga tidak ada sedikit pun yang

tersembunyi.3n Demikian yang diriwayatkan dari IbnuAbbas dan lainrya-

Ada yang mengatakan bahwa makna i;#, adalah untuk

memenangkan atau menampakkan agarna ini (yakni agama Islam) atas setiap

agama

Abu Hurairah danAdh-Dhahhak berkatq *Ini terjadi ketika turunnya

IsaAS."3e3

&'[il)^fl q)t & 4) 
"ai:,yil 

:-tfr ';

3e Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalarn Jami' Al Bayan ( I 0/83).
re Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jomi' Al Bayan (l 0/83).
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As-Suddi berkata, *Itu terjadi ketika munculnya Al Mahdi.3e1 Tidak

ada seorang pun yang tersisa kecuali masuk Islam atau membayar jizyah."

Ada yang mengatakan bahwaAl Mahdi adalah IsaAS. Ini tidak benar,

sebab riwayat-riwayat yang shahih telah menyebutkan secara mutawatir

bahwaAl Matrdiberasal dari keturunanRasulullah SArfr/. Jadi, tidak dapat

diartikan dengan Isa AS. Sedangkan hadits yang menyebutkan batrwa

"TidaHahAl Mahdi kccuali Isa" tidak shahih.

Al Baihaqi dalam Al Bots wa An-Nusyur berkata, "Itu karena

perawinya adalatr Muhammad bin KhalidAl Jundi. Dia perawi majhul

(statusnya tidak diketahui) yang meriwayatkan dari Aban binAbuAlyasy,

yang divoni s matruk (Mdltsrryatidak dapat dijadikan hujiah), dari AI Hasaru

dari Nabi SAW. Sanad ini jug a munqathi'. Sedangkan hadits-hadits yang

menyatakan keltramya Al Mahdi, dan di dalamnya ada penjelasan batrwa Al
Ndahdi berasal dari ketunman Rasulullah SAW, lebrh sluhih dai segi sanad."

Menurut saya (AI Qurthubi), kami telah menyebutkan masalah ini,

dan kami tambabkan penjelasannya dalam kitab kami yang berjudul lr-
Ta&kirah.Disana kamijtrga menyebrf,kan riwald-riurayat tentangAl Maltdi

secaralengkap.

Ada juga yang mengatakan bahwa mak stfi ,ilL ,yl, e :;rrf"!.
"(Jntuk dimenangkon-Nya atas segala agama, " adalah di jazirahArab,

daninitelahdilalo*an

FirmanAllah:

tt]fia o.1,i.'t )G:g 3-- (# 4 tit:t;'uir) *
O;iit3'fi,g * (-tL:;s W, q"tlfJii
3s Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (51

33).

Tafsir Al Qurthubi



i;* fi ),; a q$-le;iiy2 ;'u c;*
@l:yt*

uHai orang-orang yong beriman, sesungguhnya sebagian
besar dori orang-orang olim Yahudi dan rahib-rahib

Nasrani benar-benar memakan harto orong dengan jalon
batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah. Dan orang-orong yang menyimpan emas dan perak

dan fidok menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, (bohwo mereka okan
mendapot) siksa yang pedih." (Qs. At-Taubah [9]: 3a)

Dalam ayat ini dibahas sebelas masalalu yaitu:

Pertama: Firman Allah swT, W q€ft,S"ri'cttk$ " Benar-

benar memakan harta orang dengan jalan yang batil-"

Huruf lam dapat masuk atas f il mudlari' namun tidak dapat mastrk

atasy''ilmadhi.3es

Makna .lflr adalah orang-orang alim Yatrudi, sedangkan o6!r
adalatr orang-orang Nasrani yang bersungguh-srmgguh dalam beribadah.

Firman Allah S WT, $?t{:\ " D e n gan c ar a y ang t i dak b e nar ."

Menurut satu pendapat malsudnya adalalL mereka mengambil hana

para pengikutnya sebagai pajak dan kewajiban dengan mengatasnamakan

gerej a jual beli, dan lairurya, yang membuat mereka beranggapan bahwa infak

kepadanya termasuk syariat dan bentuk pengabdian kepadaAllah SWT.

Mereka lalu menyembunyikan harta-hafta itu, seperti yang pemah disebutkan

oleh SalmanAl Farisi tentang ratrib yang mengeluarkan harta simpanannya-

3e5 Lih. I'rab Al Qtr'aa karyaAn-Nuhas (212 l2).
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Kisatr ini disebutkan oleh Ibnu Ishak dalam As-Siar.

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka

menganrbil pajak barang berharga dan harta mereka dengan mengatasnamakan

melindturgi agarna dan menegakkan ryariat

Ada pula yang mengatakan bahwa maksdrrya adalalr, mereka menerima

sogok dalam penetapan hukum, sebagaimana dilalnrkan oleh para pemimpin

dan hakim pada raman sekarang. Al<an tetapi lafuzt\.go:Ji; mencatte semua

yangdisebutkantadi.

Firman Allah SwT, $ ,E i, 3t3L$ " Dan mereka

menghalang-halangi (marusia) dari jalan Allah, " maksudnya adalah,

mereka melarang pemeluk agama mereka untuk masuk agama Islam dan

mengihtri Mtfiammad SAIV.

Kedao:FirmarrAllah Swr, "r.L{tS +L:ifr 3rn* O}fu"Dot
orang-or(mg yang menyimpon emas dan perak."

Menurut bahasa, asal kata ](ir adalah mengumpulkan atau

menghimpuq3e6 dan tidak dibatasi dengan emas dan perak. Tidal&ahAnda

perhatikan sabda Rasulullah SAW,

.a;r2ltif;t:i';t*" ?,
"Maulrah aht beritahukan kcpada lalian apa yang paling baik

yang disimpan oleh seseorang? Yoitu istri yang shalih."3e7

Maksudnya, dia r-angkul dan dia kumpulkan untuk dirinya.

Seorang penyair berkat4

3e6 Lih. Lban Al Arab,enti: lranaza (hd. 3937).
3'HR. Abu Daud dalam pembatrasantentangzaka\ bab: Hak-Hak Hata(21126,no.

t66/-).

!;l,tf
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4,#q
Dan dia tidakmembawa bekol dari seluruh perbendaharaan Selain

benang-benang dan pakaian rusak

Seorang peryrair lain mengungkapkan,

'i'rk'jt ey t'lt tZ|#y'.A"1'ot, Ltl:' \:) .!

Sangat tidak terpuji jika afu memberi makon orangy(mg lapar dari
mereka buah doum,

sedangkan aht memiliki gandum simpanan.3eE

Ketika penyair ini singgah di sebuatr kaum,jamuan di tempat mereka

adatah buah dor.rm. Ialu ketika kaum ini siaggah di tempatqa, dia punberkata

seperti dalam bait syamya

Hanya emas dan perak yang disebutkan dalam a),at im, karena benda-

benda ituj arang t€rlihat. l,ain halqra dengan harta-harta lainrya

Ath-Thabari berkata,3s "Al kanzu artinya setiap sesuatu yang

dikunpulkan sebagianrryra kepada sebagian lainrya, baik di dalam penrt bumi

maupun di atas bumi. Dzahab (emas) dinamakan dzahab (emas), karena ia

akanhilang.Sedzungtclm;f,dhdluh@lr-dk)dfu nr.alra,nf,dhdhah(perak)karena

ia akan terurai dan terpisah-pisah. Bentuk lain adalatr:

Firman Atlah SWT, ra{-riL?t "Mereka bubar untuk menuju

kepadanya." (Qs. Al Jumu'ah [62] : I t )

Firman-Nya , A)Ji b|#,T "Tbntulah mereka menjauhkan diri
dari sekclilingmz. " (Qs.Aali'Lnraan [3]: 159)

Makna ini telah dijelaskan datam srmhAali'Imraan.

c7..c'1.t)j l)

3s Baitsyair ini milikAl MuntakhilAl Hu,tzali-Lih.LisanAlArab,enfr:. kanaza.Bait
syair ini juga disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (lDGl), Ath-Thabari dalam
Jami'Al Bryan (10/86), danAbu Ha1,5ran dalanAl Bahr Al Muhith(5135).

'e Lrh. Jami' Al Boyan (l0l85).
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Kefiga: Para satrabat Rasulullah SAW berbeda pendapat tentang

maksud ayat ini. Mu'awiyah berpendapat bahwa maksudnya adalah

ahli kitab.aoo Pendapat ini dipegang oleh Al Asham, sebab firman-

Nya, ;ljrfi O-;$sdisebutkan setelah firman-Nya, 3j(*Z'ol
SY,!-1 nriti Jii tti{U ct${tS t.V .

Abu Dzar dan lainnya berkata,'Makstrrya adalatr ahti kitab dan lorrm

muslim.'{l

hilah pendapat yang be,nar, sebab seandairyra yang dimaksdkan haryra

atrli kitab, makaDia akan berfinnaq *-rriS, urpumenyebutkan .-g-ftS
Ketika Dia berfirm q 1jil7, maka Dia memulai dengan makna lain yang

menjelaskan batrwa itu adal ah athofltmlahkata ftdimat) atas jumlah kata

(lelimat). Jadi, 3rt1* 3.1fi aaaUn frmm bnu png terpisah dan berada

pada posisi rafa' sebrigar mubtada' .

As-Suddi berkata, "Makzudnlra adalatr ahli kiblat.'{2

Inilah tiga pendapat terilang makna kalima tersebu.

Berdasarkan pendapat para sahabal maka ayat ini mengandung dalil

bahwa orang-orang kafr juga menjadi objek (diperintatrkan untuk

melalaanakan) cabang-cabang syariat.

Al Buktmri meriwayatkan dari Zaid bin Wahb, dia berkata "Aku lewat

di Rabadzatr,a03 ternyata di sana ada Abu Dzar. Aku kemudian berkata

an Lih. J am i' A I B ay an karyaAth-Thabari ( I 0/86).
4t Lih. Jami' Al BayankaryaAth-Thabari (10/86).
@ Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalan Al Bahr Al Muhith (51

3O.
@ Rabadzatr adalatr nama salah sahr kampung di Madinatr yang berjarak tiga hari

perjalanan dari Kota Madinah, dekat dengan Dzatu Irq di jalur menuju Hijaz, apabila
berangkatdari Faid menuju Malkatr. Di kampung initerdapatmakanAbuDzarAl Ghifari
RA. Sebelumnya dia pergi ke kampung ini karena tidak suka dengan Utsman bin Affan
RA. Dia tinggal di kampung ini sampai meninggal dunia pada tahun 32 H. Lih. Mu'jam
A I B uld an, karya Al llarnawr Q D7 ).



kepadany4 'Apa yang membuatuu tinggal di tempat ini?' Dia menjawab,

'Sebelumnya aku tinggal di sya-, lalu terjadi perselisihan antara diri dengan

Mu'awiyah tentang firmanAllah SWT, 7S iuL+fr5 ;:S ar1* O-$S
$rf c(iii "Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak
dan tidak mena/kahkannya pada j alan Allah ". Mu'awiyah berkata,'Ayat
ini diturunkan kepada ahli kitab'. Aku berkata 'Ayat ini ditunrrkan kepada

kita dan mereka'. Itulah perselisihan yang terjadi antara diriku dengan dia.

Setelatr itu dia menulis surat kepada Utsman. Utsman lalu mengirim
surat kepadaku yang isinya menyuruhku untuk datang ke Madinah. Aku pun

segera datang ke Madinah. Ketika itq orang-omng menyambutku, hingga

seakan-akan mereka belum pemah melihatku sebelumnya. Aku lalu
menceritakan masalah tersebut kepada Utsman, dan diaberkata,'Jika mau

maka kamu bisa menyingkir, dan jika mau kamu dapat tetap menjadi oftulg

dekat'.

Itulah yang membuatku tinggal di tempat ini. Seandainya mereka

menjartikaq seorang tlabasyi sebagai pimpinaokrr niscaya aku menerima dan

taatkepadanya.'ry

Keempat: Ibnu Khuwaizimandad berkata, *Ayat ini mengandung

kewajiban m erbayar za!,rt.harta dengan exnpat syarat, yaitu: merdeka, Islam,

sahr tahun, dan sampai nishab tanpa ada utang.

Nishab harta adalah dua ratus dirharn atau dua puluh dinar, atau

sempunra nishab yang satu dengan menggabrryrgkan yang lain Nilai harta yang

dikeluarkan adalah empat persepuluh dari ini, dan empat persepuluh dari itu."

Kami menyebutkan bahwa merdeka merupakan syarat, karena budak

adalah orang yang kepemilikanryra terhadap trarta tidaklatr sempuma

Kami menyebtlkan bahwa Islam m€nryatcan E rat, lw€na zakat adalah

lot HR.Al Bukhari dalam pembahasantentangtafsir(3/135) dengan sedikitperbedaan.
Riwayat ini juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jomi' Al Bayan (9 lS6).
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penyuciaq sedangkan orang lcfirtidak al€n dapat disucikaL selain itr l<arena

Allah SWT berfirman, ifi l jtn, i;t*St ii*fS " Dan Dirikanlah shatat,

tunaikanlah zakat." (Qs. AI Baqarah [2] : a3) Artirya, diperintahkan untuk
menunaikat zakat orang 1ang diperintattkan untuk menunaikan shalat

Kami menyebutkan bahwa satu tatnrn merupakan syarat, karena

Rasutullah SAW bersabda,

|JA lL'J:rL;,? ik:!6 e;;
"Iidak ado kewajiban zakat pada horta sampai berlalu wahu
satu tahun."&s

Kami menyebufkanbahunrni$ab menryakan syamft, t€rcnaRasulullah

SAW bersaMa"

.is ) frel it''4,yf €'#, fr: ey 4,yf e#
"Tidak ada pada harta yang htrang dari dua ratus dirham zakat,

dan tidak ada pada harta yang htrang dari dua puluh dinar
2gfr21. "106

Sampainya nishab tidak dilihat pada awal tahur, akan te{api pada akhir
tatrun, karena kesepakatan ulama menyatakan bahwa untung (aba) sama

hkumnya denganmodal (maksudrqajugatermasuk dalam hitungannishab).

105 Hadits dengan redaksi, "TKlak ada zakat pada harta sampai berlalu atasnya
satu tahun," diriwayatkan oleh Ibnu Majatr dalam pembatrasan tentang 4kag bab:
Orang yang Mengambil Manfaat Hafiz (1157). Dalam sanad ini terdapat kelemahan
karena lemahnya Haritsah bin Muhammad. Sedangkan dengan redaksi, "Tidak ada
pada hartayangdimanfaatkanzakat sanpaiberlaluatavrya satu tahu4 "diriwayatkan
olehAd-Daraquthni dalam,szzarrnyaQl90),AlHakim dalam Al Musta&ak At-Tirmidzi
se*aramwfu dmmauqt{dalam pembahasantentang zalat (3D5,no.631), dan lainnya.s Hadits dengan konteks ini tidak pernah kutemukan, akan tetapi dengan redaksi,
"Tidak ada pada seratus sembilan puluh kewajiban apa pun. Namun jika sampai dua
ratus maka padanya lima dirham. " HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang
zakat(2/92),Al Hakim dalam Al Mustadrak dalanpembahasan tentang zakat (ll4oo),
dan As-Suyuth i dalam A I J am i' A I Kab ir (3 I I 65 l).
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Hal ini ditunjt*kan bahwa barangsiapa memiliki dua ratus dirham, lalu dia

gurukan untuk berdagang, kemudian pada alfiir tahun menjadi seribu, maka

dia trans menunaikan zakat seribut€Nebq dan tidak perlu menrnrggu sampai

satu tahun untuk untung (aba). Jika demikian, maka tidak ada perbedaan

tentang htrkum untung (aba), baik datang dari nishab maupun tidak.

Para ulamajuga sepakat bahwa seandainya seseorang memiliki empat

puluh ekor kambing, lalu kambing itu melahirkan pada awal tahurl ke,mudian

para induk mati kecuali satu ekor, dan anak-anak kambing itu menctrkupi

nishab, maka, zakatwajib dikeluarkan darinya

Kelima : Para ulama berbeda pendapat tentang harta yang zakatry a
telah ditunaikan, masih disebrtr sebagai simpanan atau tidak?

Suatu kaum be*ata "Iya Abu Adh-Dhaha meriwayatkan dari Ja' dah

bin Hubairah, dari Ali RA, dia berkata, 'Empat ribq dan kurang dari empat

ribq disebut naftah. Sedangkan lebih dari itu disebut simpanan, sekalipun

kamu telatr menunaikan zakabya,' .'wr Namrm ini tidak benar.

Suatu kaum lain berkata, "Harta yang telah ditunaikan zakatnya dari

harta itu atau dari harta selainrya, bukan disebtrt simpanan."

Ibnu Umar RA berkata,'Tlarta yang telah ditunaikan zakatnya bukan

termasuk harta simpanaq sekalipun berada di bawah tujuh lapis lrrmi, dan

setiap harta yang tidak ditunaikan zakaaya,,maka itulah harta simpanan,

selolipunberadadiataspermukaanbumi'."r0t SepertiinijtrgapendapatJabir.

Inilahyangbenar.

Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "

"Rasulullah SAW bersabda

@ Atsar dari Ali RA ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalan J ani' Al B ayan (9/S3 ).
{or Atsar dari Ibnu Umar RA ini disebutlon oleh Ath-Thab ari dalarn Jami ' Al Bayan (9 I

83).
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?\1, i"5.

riLjtGt*,i L;f Gt* --.t t; d y rn't\i { ir; hr i6 ;
6 ,uc ol :Jyt'; ,fi+Lt:;'yqt?";f"bi 9q;

iu,
'Barangsiapa diberikan harta oleh Allah namun dia tidak

menunailan zakotnya, niscaya Allah merubah harta itu pada Hari

Kiamat menjadi seelcor ular besar botak yang memiliH dua titik

hitam di atas matanya yang akan melilunya pada pada Hari

Kiamat. Kemudianular itu mengambil dengan dua taringrya, lalu

berkata, 'Ahtlah hartamu, ahtlah hartamu'.

Setelah itubeliatrmembaca firmanAllah SWT,

"J (* i 4 c,,'ilfr'#t, qa$-efii;A*t
'oF |ffii';'rfitj ?"tart &'"8, is'd'e!t ?i -;tiS* Y't ;#

*
'sekali-kali j anganlah orang-orang yang b akhil dengan ltarta yang Allah

berikan lrepada merelra dari kantnia-Nya menyangka, baby a kcb akhilan

itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebaWtilan itu adalah buruk bagi

mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungfton kclak di

lehernya di Hari Kiamat. Dan kcpunyaan Allahlah segala w arisan (yang

ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang knmu

kcrjakan'. " (Qs.Aali'Imraan [3]: 180)

Al Bukharijugameriwayatkan dariAbu Dzr RA, dia berkat4'I(etika

aku berada di hadapan beliau-yakni Rasulullah SAW-, beliau bersaMa

' Demi Tuhan yangj iw aht di tangan-Nya ---atau : Demi Tuhan yang tidak

ada tuhan melainkan Dia, atau seperti apa yang beliau bersumpah

dengannya- tidak ada seorang pun yang memiliki seekor unta, sapi,

atau lrambing yang tidak menunaikan habtya kecuali binatang itu

t-lt,Tafsir At Qurthubi



datang pada Hari Kiamat dengan tubuh yang lebih besar dari
sebelumnya, dan lebih gemuk Binatang itu akan menginjakpemilitorya

dengan laki-kakfurya dan menandubtya dengan tandulorya. Setiap koli
binatang teraWtir telah menginj alotya, binatang pertama segera kembali

menginjaknya, sampai Allah memberikan keputusan di antara
manusia'."109

Datil khitab dari kedua hadits tersebut menwrju}ftan kebenaran apa

png telah kami sebrlkan- Ibnu Umar RA sendiri telah menjelaskan makna ini

dalaa Shahih Al Bukhari.

Seorang Arab badui pernah berkata kepada Ibnu Umar RA,
"Beritahukan kepadaku (malaud) firmanAllah S!VT, <rri* O-lfiS
'z,L{tS,-;:Jfl 'Dan orong-orang yang menyimpan emas dan peraku ."

IbnuUmarRAmenjawab,'Barangsiapa namuntidak

menunaikan zakatny4 maka celakalah baginya trni sebelum turun perintah

z:.kaf. Setelah perintahzakat turun, Allah meqiadikan zakat sebagai penyuci

bagiharlz."lto

Ada yang mengatakan bahwa al karu $artasimpanan) adalah harta

yang lebih dari kebutuhan. Demikianyang diriwayatkan dariAbu Dzar RA,

dan inilah yang dirukil dari madziabnya- Namun ini termasuk pendapatnya

yang keras dan hal yang l*lrsus untuk diriryra sendiri.

Menurut saya (AI QurthubD, bisajadi ini adalatr riwayatpng bersifat

global dariAbu Dzar RA tentang masalah ini, karena diriwayatkan bahwa

ayat ini turun pada waktu sangat membutuhkan bantuan, kondisi kaum

Muhajirin masih lemah, d"n Rasulullah SAW belum mampu mencukupi

mereka, semenhra baitul mal tidak memiliki sesuatu png dapat metapangtan

00 HR.AI Bukhari dalam pembahasantenang?*a\bab: Zakat Sapi(11254).
1ro HR.AI Bulfiari dalam pembahasantentangtafsir(3/135) dengan sedikit perbedaan

pada beberapa redaksi.
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mercka Ketika itupula sedang berlangsung masapaceklik. Oleh karena itq
mereka melarang menatran sedikit pun trarta kecuali sekadar kehrutran" Pada

waktu seperti itu, tidak boleh menyimpan emas dan perak.

KetikaAllah SWT membukakan kanmia-Nya bagi kaum muslim dan

meluaskannya untuk mereka, Rasulullah SAW mewajibkan pada dua ratus

dirharn, iima dirham, dua puluh dfumr, dan setengah dinar. Beliau tidak

mewajibkan dikeluarkan selunrhnya, disamping harus diperhatikan masa

penge,mbanganryra Ini menpakan perf elasan dari Rasulullah SAW.

Ada juga yang mengatakan bahwa al koru adalah harta yang tidak

ditunaikan darinya hak-hak insidental, seperti membebaskan tawanan dan

memberi makan orang yang kelaparan

Ada lagi yang mengatakan bahwa secara batras1 al karu maknanya

adalatr kumpulan dari dua logam mulia sedangkan harta lainnya diartikan

secaraqiyas.

Ada tagi yang mengatakan bahua ia adalah kumpulan dari keduany4

selama ia bukan perhiasan, sebab perhiasau boleh simpan dantidak ada hak

ftewajiban) apa pun padanya

Arfr al lurapng benar adalah apa yang telah kami paparkan tadi, dan

semua yang disebutkantadi adalatt al kata,baik menunrt bahasa mauprur

me,nuntistilah"

Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang zakat perhiasan-

Ivlalik dan para sahfamya" Ahmad, Ishalq Abu Tsaur, danAbu Ubaid,

berpendapat batrwa tidak ada zak at padanya. Ini juga merupakan pendapat

Asy-Syaf i saat berada di halq sedangkan saat berada di Mesir, dia tidak

me,nrberikan komentar apa pun Dia haryra berkat4 "Aku beristilfiarah kepada

Allahtentangn)ra."



Se,mentara itu, Ats-TsaudAbutlanifitr dan sahabatrya, serhAlAuza'i,

berkata, "Sehrnrtrjenis perhiasan wajib dikeltrarkan zakaln5/ia-"

Kelompok pertama beragumen, "Tujuan mengembangkan

menyebabkan zakatpadabarang dagangan wajib dikehrarkan, sebaliknya

memuhskanpengelolaanhaftabenrya emas danpe,rakdeng@m€qiadikanrya

sebagai perhiasan untuk dipakai pribadi menggugurlon zalcaL"

Sementara itq Abu Hanifah berdalih dengan keumuman lafaztr yang

mewajib(an zakat logam mulia. Dia tidak membedakan antara perhiasan

dengan lainrya NamrnAl-Laits bin Sa'ad membedakannlaa. Dia mewaj ibkan

zah'atpadabandayang sengaja dibuat menjadi perhiasan agar terhindar dari

kewajiban zakat, namun ia tidak mewajibkanryra pada peftiasan yang dipakai

dan dipinjarnkan. Sedangkan hukum perhiasan dalam madzhab ini, ada

perinciannya, Sang telah dijelaskan dalam kitabkitab fikih.

Ketujuh: AbuDand meriwayatkan dari IbnuAbbas RA, dia berkata,

"Ketika turun ayat ini, ij+rt5 *;7f Sr# <$fu 'Dan orurg-orang

yang menyimpan emas dan peraV ,kavmmuslim merasa berat terhadap

hal itrr maka Umar berkata,'Akuakanmelapangkankalian'. Diakemudian

pergi menemui Rasulullah SAW dm bedrat4'r$/ahai Nabialal sesunsgubnf

para sahabatuu merasa berat terhadap ayat ini'. Rasulullah SAW lalu

bersabda, 'Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat keatali untuk

membersihlcan apa yang tersisa dari harta kalian. Dia mewajibkan

pembagian harta peninggalan juga -lalu beliau menyebutkan suatu

lraum- agar menjadi kcbaikan bagi orang setelah kalion'.

Seketika itujuga Umar bertakbir. Kemudian Rasulullah SAW bersabda

kepadany4

t-
(iltiojl

'4 W qv riyj ,*rvf a;f6yj ,ii-
if;r ,i;jr, 5:-c AfTl tl(*/y,ut r;t
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'Maulcah kuberitahukan lccpadamu sebaik-baik harta yang

disimpan oleh seseorang? Yaitu perempuan (istri) yang slwlih.

Apabila dia memandang perempuan itu maka perempuan itu
dapat membuatnya senong, apabila dia menyunth percmpuan itu

maka perempuan itu menurutinya, dan apabila dia berada jauh

dari perempuan itu maka perempuan itu dapat menjaga diri
untubrya'."arr

AlTirmidzi dm lainrya meriwa5rdran dai Tsa$an, bahwa para sahabat

Rasulullah SAW berkata, *Allah SWT telah mencela emas dan perak.

Seandainya sajakitahtrubataryapng paling baih hinggakitadapatberusaha

memperolehnya" Umar lalu berkata, *Aku akan menanyakannya kepada

Rasululah SAW untuk kalian-" Umar lalu bertanya kepada belia Beliau pun

bersabd4

.y,*?;t ql';:r!oJl
"Lidahyang selalu berdzikir luti yang selalu bersyuhtr dan istri

yang membantu suami dalam menjalankan ajaran ogdms."ltz

Saelah meriwayadrm hadits ini,At-limidzi berk&,'tladits iri hasor"

Kene@an: Firman Allah SwI ifr )i1 A 
ri i g. i {'5 " Dot mercko

tidak menginfokkamya di j alan AllaL ;'
Dalam ayat ini Allah SWT tidak menggrrnakan tafazh q;d;- .

Mengenai hal ini ada enamjawaban, yaitu

I . Ibnu Al Anbari berkata 'lvfaksudqra adalah yang mayoritas dan lebih

umum, yaitu perak. Contohnya adalah firman Allah SWT,

i4 riy'2;6tS ;:.\lj.a{6'Jadikantah sabar dan shatat

arr HR. Abu Daud dalam pembalrasan tentang zakzt(21126).
rtz w A1-1fu6idzi dalam pembatrasan tentang ta6ir (5D77 ,no.3094), dan dia berkat4

*Hadits ini hasan."

f$L;'.
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3.

4.

5.

6.

sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu
sungguh berat' . (Qs. Al Baqaratr [2]: aS)

Kinayah (kata ganti) kembali kepada shalat karena ia lebih umum.
Coffi ohxJa lagi rytqlah fi rman A llatr SWI W!-*ii fJ, ri 7;1 lrl sy
'Dan apabila mereka melilnt perniagaan atau permainan, mereka

bubar untuk menuju kcpadanya' . (Qs. Al Jumu'ah [62] : I I )

Katagantipadatafr+EJjkembalikepada karenaiatebih

pentingdanmeninggalkan De,mikianpngdikatakanoleh

mayoritasahliu$ir.

Namun sebagian dari mereka tidak menyea{uinya Dia bedrat4'Trdak

sama, sebab ;f menisahkan perniagaan dengan permainan, maka

sangat bagus jika kara ganti tersebtrt kembali kepada salah satu dari

keduanya'."

Kata ganti ho' padalafazhq#_kembali kepada emas dan perak,

karena berfirngs i *,}ngaf na tlntf alaih. Adz- Dzahab (emas)termasuk

bentuk muannats dalam bahasa Arab. Contohnya kalimat,
i:}A .+lil' A. Te*adang juga dianggap sebagai mudzaklcar.

Akantetapi bent*nms dari kara ini lebihpopuler.

Kata ganti kembali k€pada al hmuuz (hafiasimpanan).

Kembali kepada hilh-hafia yang disimpar

Kembali kepada za}al. Perkiraan maknanya adalab mereka tidak
menginferlckan "akathata )rang disimpan

Menoilopt<an dengmke giltti )ang satu dai kffi ganti lainrrya apabita

maknanya telah rlimengerti. Ini banfk t€mdapat dal-m pedstaan orang "

Arab. Sibawaih mengungkapl<annya dalam sebuah ryair,

'-ilij ,tY)J et)'!:"b LrUii6+L,.:p
Kami dengan apa yong kami miliki dan kamu dengan apa yang

tIO . Surah At-Taubah )



G6:r'oy, yf n;o-; snrriu* i\;y;
Dia menuduhht dengan perkara yang mana aht dan ayahht

tidak tahu-menahu, dan lareno lapar dia menuduhht.ata

Sama seperti ini jqa ungkapan tlassanbin Tsabit t(A:

€;Lik ro;j- l v )- -,1r ,utt o$t a?
Sesungguhnya pada av,al masa muda dan rambut hitam,

selama tidak disikapi dengan baik,

alron menj adi kcgilaan.' r s

Kesembihn' Jika ada yang berkata, 'Apakah oftmg yang tidak

menyimpan dan tidak berinfak di jalanAllalq nammjustnr berinfak dalam

kemaksiatan, mendapatkan ancaman yang sama dengan ancaman yang

diberikan kepada omng yang menyimpan dan tidak berinfak di j alanAllah?"

Jawabanryra adalab, "Itu lebih berat lagi, sebab orang yang membuang-buang

hartanya dalam kemaksiatan berarti telah melakukan kemaksiatan dari dua

sisi, yaitu dengan sebab menginfaldran dalam kemaksiatan, dan mengambil

apa 1ang maksiattersebrtr Msaln5a adalah membeli ktramer danmeminrmnya-

Itr 34s ryxip ini milik Qais bin Khdrirn Lih Ad-Diwu (trr,L 8 I ). Bait Erair ini disebu*an
oleh Sibawaih dalan Al Kitab (1138\, Ma'ani Al Qw'an, karya Al Farra' (l/443), dan
I' rab Al Qur' an, karyaAn-Nuhas (21212).

ata Dia adalah IbnuAhmar. Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalalrrAl Kitab (l/
3 8). Lih. Syarh Asy-Syawahid,karya Asy-Syantamari (1/38).

ars Bait syair ini disebutkan dengan penisbatan kepada Hassan bin Tsabit RA oleh
lbnu Manzhur dalaro Lisan Al Arab, errt.i: syaraHra, Ibnu Athilyah dalam tafsirnya (6/
4 76 ), dan Ath-Thabari dalam J an i' A I B ay on (9 l7 6).

Kamu miliki, ridho, walaupun pendopot berbeda-beda.ar3

Peryrair lain mengungkapkaa

,
d!



Batrkan dari beberapa sisi, jikakemaksiatan itutermasuk kemaksiatan yang

meluas. Misalnya adalah orang png membantu menztralimi seorang muslim,

seperti membunuhnlra atau mengambil bartaryra

Sedangkan orang yang menimhrn hataqra telah melakukan perbuatan

maksiat dari dua sisi, yaitu tidak menunaikan zakat dan menahan harta- Tetapi

te*adang dia tidak menatran hartLdan hanya tidak menunaikan zakat saj a-

Keseputuft.. Firman Allah SwT, /lyt*i;{j 
,Maka

beritahulranlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa

yangpedih."

Ivlakna finnan ini telah dipapartran sebelumryra.

Rasulullah SAW telah menaftirkan ad-ab ini dengan saMa beliarg

Ei "|*) 
€;n 4 LH e:* €,5,G-1kt 7

e?qLH'e*r
"Beritahukan kcpada orang-orang yang menyimpan harta -
bahwa mereka akan disiks*- dengan disetrika punggung merelca,

lalu setrika keluar dari lombung mereka. Tenghtk merela juga
disetrika, lolu setrika keluar dari kcning merelca."4t6

Dalam riwayat lainpngdfuiuaptkanolehAbruDzrRA disehxkan

bahwa Rasulullah bersabd4

* Jr &'i & :6 € y,#_ *r a_;Kr .k
yf,*yT'yfiLX-,"tttf*

.Jit:i :;i *'n LH.&
116 I{R. Muslim dalam pembatrasan tentang zakat, bab: Orang{rang yang Menyimpan

Harta dan Ancaman Keras bagi Mereka (2/690).
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"Beritahulan kepada orang-orang yang menyimpan harta -
bahwa mereka alan disiksa- dengan batu yang dipanaslcan di
atas api nerako, lalu batu itu diletakkon di atas kedua puting susu

salah seorang dari mereka hingga batu itu kcluar dari kcdua

pundabtya (tembus lce belakang), lalu batu itu diletalckan di kedua

pundabrya hingga lceluar dari lccdua puting susunya, hingga dia
pun bergetar."ar7

Para ularna kami berkata "Keluamya batu dari kedua puting susunya

ke kedua pundaknya untuk mengadzab hati dan batinrya yang penuh dengan

kegembiraan karena banyak harta dan balngia di dalam dunia. Oleh karena

itu, dia pun disiksa dengan kesedihan dan adzab di allhirat."

Kq ebelos : Para ulama t<ami berkaf4 "habir afiini menyandangkan

ancaman bagi orang yang menyimpan hafia dan tidak berinfrk di jalanAllalr,

serta menolak kewajiban dan hal-hal lainnya- Al<an tetapi sifat harta simpanan

tidak bisa dijadikan acuaq sebab orangyang tidak menyimpan namuntidak

berinfak di j alan Altah j uga mendapatkan anca m an tersebut. Hanya saj a,

biasarryra orang png menyimpan harta di ba\ llah tanah itulah orang png tidak

mau berinfak dalam hal-hal png wajib. Oleh karena itq orang seperti itulatl

yang disebutkan secara khusus.

FirmanAIIah:

'#eJ"gqqrr#r1i+ )6 aW #t;-
"i3 c \;ti i;ril\ ifu t7 t'{^ :',tr|t s

4r7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang-orang yang Menyimpan
Harta dan Ancaman Keras bagi Mereka (2/689).

./ tZ
iJ,,N
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uPado hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka
Jahanam, lalu dibakar dengannyo dahi mereka, lambung
dan panggung mereko Qalu dikatakan) kepada mereka,
'Inilah harta bendamu yong kamu simpan untuk dirimu

sendiri, maka rasakanbh sekarang (akibat dari) apa yang
kamu simpan itu'.'

(Qs. At-Taubah [9]: 35)

Dalam ayat ini dibabas e,mpat masala[ yaitu:

Pertama: FirmanAllah SWT, tli+ f A@ ;r*t';.Kataii-
dalam lafaztr ini berfirngsi *brrgat zhnf.Perkiraan malaranya adalah, moeka

diadzab pada hari dipanaskan. Tidak benar perkiraan makna yang

menyebutkan, maka berilah kabar gembira kepada mereka pada hari

dipanaskan, sebab tidak ada ungkapan kabar gembir pada hari itu.

Ungkapan .,6t d '44 ',#f artinyaakumemanaskanbesi di dalam

api. Dalam batrasaArab, kataini biasanya diungkapan dengan ii!,f, bukan
.1. t .,. i

{+lP C.*ert.

Di sini Dia berfinnan, r;16 karena huruf ,.rit 6ijudikan sebagai

penyambung malrrla ihmaa'. Ilanao' ar|inyapenyalaan api, maka maknanya

adalah, dinyalakan atasnya lalu dibakar.

Kata f,ir dari tafarh 
's:*3 

artinya menempelkan panas besi dan api

ke suatu anggota tubuh hingga kulitrya terbakar.

Kata cr-hir adalah bentuk jamak dari 'i#t,sedangkan q:r.Jt
adalatr bentuk jamak dari *.ir.

Jika siksaan itu diberikan dalam bentuk wajah dibakar, maka hal itu
lebihpopulerdanlebihm Jikapngdibakaradalatrlambungdan

punggrrng, maka itu lebih sakit dan lebihpedih. Oleh karena itq hanyabagian-

bagian tubuh itu yang disebrlkan dari bagian tubuh lainnya.

Para ulama sufi berkata, "Ketika mereka mencari harta dan pangkat,



Allah SWT menghinakan waj ah mereka Ketika mereka berpaling dari ocrllg

fakir saat dia duduk bersama merek4 larnbung merekapun dibakar. Ketika

mereka meryandarkan punggung mereka kepada harta meneka karena 1lakin

dan berpegang teguh dengan harta-hafia itu, punggung mereka pun dibakar."

Para ulama Zbahnyyahberkata,'Tlanya bagian-bagian hrbuh ini yang

disebu&an, karena apabila orang kaya melihat orang fakir, maka dia akan

mengemyitkan keningrya dan mengsnfrkan w{ahr54 sebagaimana dikatakan

oleh seorang penyair,a I t

,7rL1Jt S; * ,si:

fi:)',!nLtL # l,
6t eup,'#-L;.

,st;tt|',:)# ii'$*
Dia menambah menundukkan pandangan dariht, seakan-akan dia

mengernyitlcan keningnya, aht s edang berb ekam

Dia tidak menghentikan kerenyitan kcningnya

dan tidak akan menyambutht dengan baik

kecuali hidungmu menjadi besar

Apabila orang fakir itu meminta kepadanya, maka dia akan

menghindariny4 dan apabila orang fakir itu terus meminta maka dia akan

memalingkan punggungnya (pergi meninggalkannya). Oleh karena itq Alalt

menyu$m siksaan sesuai kondisi kemaksiatan

Kedua: Banyakatsar yang menyebutkan proses pembaloran ini secara

beragarn.

Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Dzar RA seperti

yang telatr kami sebutkan, pkni dengan cara dipanggang.

1r8 Dia adalah Al Asya. Lih. Ad-Diwaan, Lisan Al Arab, entri: zautaya, dwt Ash-

Shihah.
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Dalam Slwhih Muslim jug4 diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia

berkata "Rasulullah SAW bersaM4

i; og rit h W W,s"ii ^2t1t ?t -,*it;# )c €.e-*il,)t q4*dl*!q,
rr- g d -*l "-;1.t;k ,;:;"r'+1 lfr" LA 6H
*"i,'.?t-;#;-*

.)9, j\e;:,fjlt J\e\
'Tidak ada seorang pemilik emos dan pemilik perak yang tidak
menunaikan haknya dari harta itu kecuali apabila tiba Hari
Kiamat, dibentangkan untulvrya beberapa lempengan besi, lalu
besi itu dipanaskan di dalam api, lantas dengan besi itu dibalarlah
lambungnya dan punggungnya. Setiap koli lempengan besi itu
menjadi dingin, lempengan besi itu segera dipanaskon kembali

untulorya. Ini terjadi pada hari yang lamarrya sama dengan lima
puluh ribu tahun. Ini terus berlangsung sampai Allah memutuskan

di antora hamba-hamba. Lolu dia melihat jalannya, ke surga atau

l(c neraka'."+re

Al Bukhari menyebutkan bahwa harta simpanannya dirubah menjadi

seekor ular yang botak.a2o

Disebutkan dalam riwayat lain dari AMullah bin Mas'ud RA, dia

berkata "Barangsiapa memiliki harta namun dia tidak menunaikan zak anrya

makapada Hari Kiamat seekorularyang botak dikalungkanpadanya, yang

1re I{R. Muslim dalam pembahasan tentang zaka\ bab: Dosa Orang yang Tidak
Menunaikan Zak a{A 680).

420 I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zaka! bab: Dosa Orang yang Tidak
Menunaikan Zakat.
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saja.

akan menggigit kepalanya."

Menurut saya (Al Qurthubi), barangkali siksaan-siksaan itu terjadi

di beberapa tempat. Di tempat ini harta dirubah menjadi seekor ular, di tempat

itu dirubah meqiadi lempengan besi, dan di tempat lain disiksa dengan cara

dipanggang. Bentuk siksaan Uental.-ruUab namun bagiantubutr yang disiksa

sama-

LJIar adalatrT'rsfiz (berbenda), dan hafia adal ahjisim. ktnyaini adalatl

penrbahan secara hakikat. Lain halnya dengan saMa Rasulullah SAW,

.'{1"# fr:}ur;i
"Kematian alron didatanglcan seperti dombayang benvarna abu-

abu.D42t

Ini adalatr cara [ain, danAllah SWT Maha Kuasa untuk berbuat apa

Mengenai hanya disebutkanryra ular, itu lorcna ular adalah musutr kedua

manusia. Asy-syuja '(ular) yang dimaksud adalatr ular jantan yang dapat

meqambar penmggang tcuda dan pejalan kaki. UIar ini berdiri di atas ekorny4

balrkan tingginlaa mencapai penunggang larda Ular ini biasanya ada di padang

sahara

Ada yang mengatakan bahura Asy-syuj a' adalah jenis ular biasa. AI-

Lahyani berkata "Bagr satu ekor ular, kata yang digunakan adalah 16J.
Bagi tiga ekor ular, kata yang digunakan adal uh ryf dan 06ili."

L?t tqJ artinya ular png kepalanya botak (tampak tidak bersisik)

dan kelihatan putih karena bisanya yang sangat berbatraya-

42r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/157), tafsir surah Maryam,
Muslim dalam pembahasan tentang surga, bab: Neraka Dimasuki oleh Orang-orang
yang Sombong dan SurgaDimasuki oleh Orang-orangyangLematr (412188),At:lirmidzi
dalam pembahasan tentang tafsir (5/315-316), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang
perbudakan, dan Ahmad dalam Al Musnad (3 137 7).
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Dalam Al Muwathrlu ' disebutkan bahwa ular itu memiliki dua bintik
putih di kedua zudut mtrlutryra- Bintik ptrtih ini biasanya munculjug pada dua

sudut mulut manusia apabila dia sedang maratr dan banyak bicara. Ummu
Ghailan binti Jarir berkat4 "Terkadang aku meminta kepada ayalrku sampai

berbuih dua sudut mulutku"

Ular botak merupakan perumpamaan bagi ular yang memitiki bisa
yang banyak dan mematikan. Harta yang disimpan itu diumpamakan

dengan ular botak ini, yang akan menemui pemitiknya dengan keadaan

sangatmaralr-

Ibnu Duraid berkat4 'Dua bintik hitam di atas kedua matanya.',

Dalarn sebuatr riwayat disebutkan, "Dirubah untuknya mer{adi seekor

ular yang akan mengikutiny4 maka dia terpaksa memberikantanganny4 lalu
ular itu menggigitrya seperti gigitan rmtajantan"

Ibnu Mas'ud RA berkata, "Demi AllalL tidaklahAllah menyiksa
seseorang dengan sebab harta simpanan, lalu satu dirham menyenfuh satu

dirham dan satu dinar menyentuh satu dinar. Akan t€tapi Dia akan meluaskan

(membuka) kulitrya hingga setiap dirham dan dinar itu dapat diletakkan di
dalamnya.'az Hal ini hanya terjadi pada orang kafir, sebagaimana disebutkan

dalam hadits, bukan pada orang beriman."

Ketiga : Ath-Thabari423 menisbatkan riwayat kepada Abu Umamah

Al Bahili, diaberkata "Suatu ketika seorang laki-lakiAhli Shuffahmeninggal

duniq dan ditemukan di dalam fujunya uang satu dinar. Menyaksikan hal itu,

Rasulullalr SAW bersab d4'' In alcan menj adi tempelan satu b es i panas'.

Kemudian ada seorangAhli shutrah lain meninggal duni4 dan ditemukan

di dalam bajunya dua dinar, maka Rasulullah SAW bersabd4 ' Itu akan

42 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Boyan (10/87) dan Ibnu
Katsir dalam tafsirnya (4/83).

aa Lih. Jami' Al B ryan (10184).
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menjadi tempelan duabesi panas'."

hi mungkin karena kedua orang tersebut hidup dari sedekah, padahal

kedr.ranya memiliki logarn mulia itu Mungkinjuga ini terjadi pada masa awal

Islam, namun setelah itu syariat menetapkan ketentuan tentang penyimpanan

harta dan penunaian haknya. Seandainya penyimpanan harta dilarang, maka

haknya adalah selunrh harta tersebut dikeluarkan. Tidak ada seorang pun

dari umat ini yang membenarkannya Cukup sebagai btrktinya keadaanpara

satrabat Rasulullah SAW dan harta mereka

Sedangkan apa yang disebutkan dari Abu Dzar RA, hanya merupakan

mazlrabnya pribadi. Musa bin Ubaidah meriwayatkan dari Imran binAbu

Anas, dari Malik binAus bin HadatsarU dari Abu Dzar RA, dari Rasulullah

SAW, beliaubersaH+

.(.;o o1-1.. oi
\l t?'tl (j"rr\l t:r6-: f ;

'vqtu
"Barangsiapa mengumpulkan satu dinar atau satu dirham atau

satu logam mulia atau peralc" dan tidak disiaplannya untuk orong

yang berutang, dan dia tidak berinfak di jalan Allah, maka itu

adalah harta simpanan yang lcarenanya dia dibaknr pada Hari
Kiamat."

Menurut saya (Al Qurthubi), ini hanya cocok dikatakan kepada

orang seperti Abu Dzar RA. Sebenarnya apa yang lebih dari kebutuhan itu

bukanlatr harta simpanan yang tercela dalam ayat, apabila dipersiapkan

untuk kepentingan perjuangan di jalan Allah. Abu Umamatr berkata,

'tsarangsiapa menyimpan perak atau emas, maka dia pasti dibakar karenany4

baik dia diampuni maupun tidak. Ketaluilah, peftiasan pada @ang tomasuk

juga-"

tauban RA meriwayatkaq batrwa Rasulullah SAW bersabda,

e
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f,'lrmenAllah:

:!6 i'; S *+- o# i,b Gi ;nt :"r rtirriib'ol
i6,"Ffr bdt { V,i"r'; i;si$ 3iVr:,p":,J,xJi

"Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia

menciptakan langit dan bumi, diantaranya empat bulan
haram. Itulah (ketetapan) agama yong larus, maka

janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya

sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya; dan
ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang

bertakwa" (Qs. At-Taubah [9]: 36)

Dalam ayat ini dibahas sembilan masalah, yaitu:

Pertama:FirmanAllah SwT, O(#itb Grt ii'* r.Jjltib\l
fi Vi+"sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas

bulan, dalam ketetapan Allah."

Kxa -t*Lfi adalatrbentukjamak dari kata ,ii:Jr.

Dari ayat inilah beberapa ulama menyimpulkan bahwa orang yang

berkata kepada orang lain, ,1i!r i*,iif f (aku tidak akan berbicara

kepadamu selama berbulan-btrlan), lalu ia bersumpah atas perkataannya itq
tidak boleh berbicara kepada orang tersebut selama satu tatlrn.

Namun ada juga yang berpendapat batrwa orang yang bersumpatr itu

Tafsir Al Qurthubi @



tidak boleh berbicara kepada orang yang dimaksud untuk selama-lamanya

Ibnu Al Arabi berkata,'2s "Aku berpendapat batrwa apabila orang )ang
bersumpatr itu tidak memiliki niat mengenai jangka waktu tertentq maka ia
hanya tidak boleh berbicara kepada orang tersebut selama tiga bulaq karena

3 tiga adalah angka terkecil dari bentuk jamak yang ditunjukkan dari pola

tcata .1y,il i ( fifu r ), sebagai bentuk j amak dari .1iit r ('.ilr r). "
Adapun makna fifr i*: aAata4memnt ketetapanAllall atas apa png

telah dituliskan il lanh Mahfuzh.

f*f; (ii "Duo belas bulan." Inilah kalimat yang benar untuk

bilangan tersebut bukan lainny4 karena pada kalimat ini terdapat hurruf i'rab
danpetunjuknya.o6

Seluruh ulama membaca kutu ft dengan menggunakan harakat

fathah pada hunrf syin, kecuali Abu Ja' far, ia membacanya dengan suhn,
yakni He.+z'

Makna firman Allah SWT, fi , , ,, ? 6." Dalam ketetapan Allah,"
adalah Lauh Mahfuzh. Mengenai pengulangannya frakni menyebutkan

kalimat ini, padahal pada arral ayat ini telah disebutkan li i ., , adatahkarena

banyak sekali di dalam Al Qtn' an yang disebtrtkan "di sisi Allah" namun tidak

banyak yang disebutkan telah tertulis di Kitab Allah (di Lauh Mahftnh).
Misalnya, *gi & ;+'fii'erl" sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-

Nya s aj al ah p engetahuan tentang Hari Kiamaf. " (Qs. Luqmaan [3 I ] : 3a)

Kedua : Firman Allah S WT, 3iTtS ?,1Afi 'd, ?i 
* 

O t w atdu

12s Lih. Ahkam Al Qur'an Q1937).Namun yang dituliskan oleh Ibnu Al Arabi dalam
kitab tersebut adalah, "Aku berpendapat bahwa apabila orang yang bersumpah itu
tidak memiliki niat mengenai jangka walcu tertentu, maka ia hanya harus menahan
sumpahnya itu hingga tiga bulan."

a26 Lih. I' rab Al Qur' an (2/213\ -
427 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (61483) danAl Baltr Al Muhith (5/38).
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Dia menciptalcan langit dan bumi."

Penyebutan kalimat ini sebenarnya urtuk menjelaskan bahwa qadha

dan qadarAllah ditetapkan sebelum penciptaan langit dan buni. Selain itu"

Allah SWT menehplan bulan-bulan ini danmemamakan masing-masing bulan

tersebut beserta dengan urutannya pada saatAllah menciptakan langit dan

bumi. Kemudian nema-nama bulan itu diberitahukankepadapara nabi melalui

Kitab Suci yang ditunmkanAllah kepada masing-masing mereka.

Inilah makna firman Allah SWT, * * 6ti ;rfr 
'ry ,.$tib Lt

"Sesungguhnya bilangan bulanpada sisi Allah ialah dua belas bulan."
Hularmnya tetap ada seperti ketika ditunrnkan, dan akantetap kekal walaupu
orang-orang musyrik berusaha mengacak urutannya atau merubah nama-

namanya-

Maksud ayat ini adalah, mengikuti apa yang dititatrkanAllah, dan

menolak apa yang digunakan oleh orang-orangjahilifh terlradap nama-narrra

yang dimajukan atau diakhirkan oleh merek4 serta menerapkan hnkum yang

bersangkutan dengan bulan-bulan tersebut sesuai unrtan bulan yang telah

ditetapkan.

Oleh karena itu, pada sela-sela pelaksanaan haj i wada' Nabi SAW

pernah berkhutbah, yang diantaranya menyebutkan, "Wahai selalian
manusia, sesungguhnya penetapan waktu telah dikembalikan
sebagaimana ditetaplcan pada hari ketika Allah menciptakan langit dan

bumi...."az$ Mengenai hal ini akan kami jelaskan lebih mendetail dalam

pembahasan yang akan datang.

Ayat ini juga bermaksud memberitahukan batrwa yang diperbuat oleh

oftLrlg-orang jahiliya[ yaitu menukar bulan Muharram menjadi bulan Shafar,

428 I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan, dan tafsir (3/
135), Muslim dalam pembahasan tentang pengambilan sumpa[ bab: Penekanan Hukum
yang Berlebih pada Pengharaman Masalah Nyaw4 Harta, dan Kehormatan (3/1305),
Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik, dan Ahmad dalan Al Musnad (5/37).
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mengganti bulan Shafar dengan bulan Muharram, fiddk rkan merubah

ketentuan nnrtan yang telatr ditetapkan olehAllah Strrf.

Bertindak sebagai amil Qr/rakrl untuk kata ig adalah nashdar pada

kalimat lrt V'' ? !!, namunyang rlimaksud aznilrlisini tnrlemlah salah satu

dari Kitab suci yang ditunrnkan kepadapara rasul henakffi benda tidak
dapat menjadi arzil r:ntuk zltwaf (ket*anganwalur)- Pe*iraan maknanya

adalalr, dalam Kitab yang dihrliskanAllah pada hni diciptalruJa langit dan

bumi (yakni bukan kata "Kitab" yang diterangt<anolehketemangan waktu,

tapi lalhztr'1^* dituliskan').

Ketiga: Ayat ini menunjukkan bahwa Srang diwajibkan dalam

menerapkan wakru peribadahan atau lainryra hanyabedmdrolm es hitmgan

bulan atau tahun yang dikenal oleh bangsaArab, bukln hinmgan bulan atau

tahm yang dipakai oleh orang asing, orang-orang Romawi, stau penanggalan

orang-orang Mesir kr.uro, kalena hitungan hari atau hrlmymg dimiliki oleh

merekatidak sama dengan hitunganpng dimiliki olehq Islern.Ada png
menghitung per tahun lebih dari dua belas bulan ltau krnang, ada yang

menghitung per bulan lebih dari tigapuluh hari atauhrang. Sedangkan

perhitungan bulan me,llmff bangsaArab hanyalah drn belas hrh setiap tatru:,

danperhitunganhari dalam sebulanhanyatigaptrluhhari,li' L lebih- Memang

bisa saja hitungan bulan itu huang satu bari (yakni &ra prhrh se,mbilan hari),

namun yang menetapkan penguftrrlgannya adalah perputaran bulan yang

mengitari bumi, bukan ditetapkan oleh bulan itu senaU (matsrUnya bulan ini
pasti berjunelatr dua puluh sembilarU dan bulan itu pasni bedunlah tiga pulull
danseterusnya).

Keempat: Firman Allah SWT, 'C- rgSiW -Diortoanya empat

bulan haram." Empat bulan haram yang dimaksrd oleh ayat ini adalah

Dztrlqa' dal5 Dzulhiii ah, Mulrarram, dan Raj ab (yang detak alrtara Jumadil

r
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aktrirdan Sya'ban).

Bulan Raj ab terkadang disebut Raj ab Mudhar, karena diriwdyatkan

batrwa ketika itu ada dua kaum yang berbeda pendapat menge,lrai penarnaan

bulan Rajab, bani Rabi'ah bin Nazar mengharamkan bulan RamadharU lalu
mereka menamakan bulan Ramadhan ini sebagai brulan Rajab, namrur dibantatt

oleh bani Mudhar, dan mereka menenhrkan bulan Rajab pada bulan Rajab

yang semestinya. Oleh karena ifiL Nabi SAW bersabda, "Bulan Rajab

Mudhar yong berada diantora bulan Jumadil akhir dan Sya'ban.')12e

Setelah itu orang-orang menjadi biasa melekatkan nama kaum mereka itu
kepadabulanRajab.

BangsaArab juga sering menyebrr bulan ini dengan *hl.tun Motashshil

Al Asinnah (penanggalan ujung tombak).43o

Al Buktrari menyebutkan sebuah riwayat dari Abu Raja' Al Utharidi
(ada yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah Imran bin Malharu dan

adajugayang mengatakan bahwa nama aslinya adalatr Irnran bin Tamim), ia

berkata 'Kami adalah penyembatr batq maka apabila kami mene,mukan ada

batu yang lebih baik daripada batuyang kami sembalr, maka batu yang kami

sembah itu akan kami buang dan kami ganti dengan batu png banr itu Namun

apabila kami tidak dapat menemukan batu untnk disembalr, maka kami akan

mengumpulkan kerikil-kerikil kecil lalu kami tumpuk hingga menjadi besar.

Setelah itu l<ami mengambil seekor kambing betina untuk kami perah zusuryra

lantas karni persembahkan kepada batu itu, selanjutnya kami berttrawaf

12e I{R. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang awal mula penciptaan, dan taftir (3/
135), Muslim dalam pembahasan tentang pengambilan sumpah, bab: Penekanan Hukum
yang Berlebih pada Pengharaman Masalatr Nyawa, Harta dan Kehormatan (3/1305),
Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik, dan Ahmad dalam Al Musnad (5137).

so Munashshil al asinnah adalah ungkapan ketika seseorang melepaskan ujung
tombak dari tombaknya. Ini merupakan kata kiasan untuk menghentikan perang atau
tidak melakukan peperangan. Hal ini dilakukan karena menghormati bulan yang mereka
lalui saat itu, yaitu bulan Rajab, salah satu bulan dari empat bulan yang diharamkan
untuk berperang. Lih. Lisan Al Ara6, entri: nashala.
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mengitarinya. Ketika masuk bulan Rajab, yang biasanya kami narnakan

Manashhshil Al Asinnah, tidak ada tombak dan panatr yang ujungnya besi,

kecuali kami akan menanggalkanryra danmembuangnya-"

Kelima: FirmanAllah SWT, '# eg -gtt'i 
*Iulah (ketetapan)

agama yang lurus," maksudnya adalatr itulatr perhitungan yang benar dan

jumlah yang betul. Sedanglon penafsiran yang diriwayatkan dari Ali binAbu

lhalhah dari IbnuAbbas, menyebu&an batrwa maksud &.rti pada ayat ini
adalatr ketetapan.a3t

Muqatil menafsirkan batrwa knta iflrfi artinya kebenaran.

IbnuAthiyrah berkat4a32'?endryatpngpaling benarmenundru adalah

yang mengartikan U,m iglt Vaaaayat ini dengan makna png paling dikenal,

yaitu syariat dan ketaatan."

Sedangkan kata'rrt artinya yang berdiri tegak. Bentuk yang

sehanrsnya dari kata ini adalatr pf,, k.r"rru asal katanya adalah l*-itl.
Kata ini seperti kataJS,yang berasal dari kata 5:|;-SlJ",.

Keenam: Firman Allah swT, -e;i,,|Uitln i5 *Moko

janganlah lcomu menganiaya diri kamu dalam bulanyang empat itu."

Dlwmir'+j pada I afazhj/ menurut IbnuAbbas, kembali kepada

seluruh bulan yangjunlahnya dua belas.

Menunrt ulama lainryra barya kembali kepada empat btrlan png traram

saja, karena tempat kembali ini lebih dekat dengan penyebttan dha nir. lvga
karena empat bulan ini memiliki keistimewaan pada-makna menjauhi

kezhaliman, sebab Atlah SWT berfirman, iij,J.ji;$'*i UiJi

lrr Lih. Al Muhanar Al Wajiz (61484) danAl Bahr Al Muhirt$39).
a32Lih. Al Muharrar Al Wajiz(61484).
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Utt AJt+SSSiiic,tix i{:* *(Musim) haji adatah

beberapa bulan yang telah dilcetahui, barangsiapa yang menetaplcan

niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, mala tidakboleh rafats,

berbuat fasik dan berbantah-bantahan dt dalam masa mengerjalan

haj i." (Qs. Al Baqarah l2l: 197)

Narnun bukan berarti perbuatan zhalim pada selain butan-bulan ini
dipeftolehkaru

Diriwayatkan pula bahwa makna keztraliman dalam ayat ini ada dua

pendapatyaitu:

1. Maknanyaadala[ "Janganlatrengkauberbuatzhalimkepadadirimu

sendiri dengan melakukan peperanganpada bulan-bulan ini."

Namun, hukum ini telah di-nasaWt oleh dalil yang membolehkan

melakukan peperangan pada bulan manapun.

Pendapat ini dimmpaikan oleh Qatadab Atlm, Allftmsani, Az-Zdti,
danSufyanAts-Tsauri.

Berbeda denganpendapat png disampailon oleh Ibnulraij, iaberkata:

Atha binAbu Rabah pemah bersumpah bahwa tidak satu manusia pun

yang diperblehkan berperang di tanah haram atau di bulan-bulan yang

ainaramtcaq kecuali mereka diperangi terlebih dahulu Oleh karena itf
hukum pada ayat tersebut ttdakdr-nasaHt oleh ayat manapun.

Pendapat yang lebih benar adalah pendapat pertama lorena Nabi SAW

memerangi kar:m Hawazin di Hunain dan memerangi kaum Tsaqif di

Thaif, dan mereka dikepung pada bulan Syawal dan beberapa hari

dari bulan Dzulqa'dah. Makna ini telah kalni samFaikan dalam tafsir

suratr Al Baqaratr yang lalu

2. Maknanyaadala[ "Janganlahengkauberbuatzhalimkepadadirimu

sendiri dengan melakukan perbuatan dosa pada bulan-bulan ini, karena

ketika Allah SWT mengistimewakan sesuatu darinya, maka ia akan
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memiliki satu kehormataru dan apabilaAllah SWT

sesuatu itu dari beberapa segi, maka iajuga akan memiliki beberapa

penghormafan. Oleh karena iq siapa pun yang metakukan

dosa pada bulan-bulan ini maka hukumannya akan dilipatgandakan,

sebagaimana halnya apabila seseorang melakukan perbuatan baik rnaka

ganj aranrryra dilipatgandakan

seseorang yang melakukan ketaatan kepadaAllah pada bulan traram

dandi negeri haram pula, makapahalanyatidak samadenganorang yang

melakukan ketaatan bukan pada btrlan yang halal (di luar bulan-bulan haxam),

walaupun ia melakukannya di negeri haram. orang yang melakukan suatu

ketaatan pada bulan halal dan di negeri haram, pahalanya juga tidak sama

dengan orangyang berbuatbaikpadabulanhalal dandi negeri halal (di luar

tanahharam)pula

Allah SWT mengisyaratkan hal tersebut dengan firman-Nya,

i;e +t'i;fi 14: L:, A {,;t #, i* Js- ; Ci rW * Hai istri-
istri nabi, siapa diantaramu yang mengerjalcan perbuatan kcji yang
nyata, niscoya akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali
lipat." (Qs. AlAfzaab [33] : 30)

Ketujuh: Dari keterangan tersebut, pfiL ulama berbeda pendapat

ketika ada seseorang yang terbunuh secara tidak sengaja pada bulan haram,

apakah ia harus dikenakan hukuman diyat (denda)yang lebih berat?

Al Auza'i berpendapat bahwa seoftmg muslim yang tidak sengaja

membunuh muslim lainnya pada saat bulan lumm, harus dikenakan hukuman

diat yarrylebih berat dari biasanya" Begrtujuga dengan pembunuhan s@ara

tidak sengajapqgdilakukan di tanahtmrarn. Begitulahdwartpngkamiterima.

oleh karena itq orang yang membunuh secara tidak sengaja hanrs dikenakan

hukurnan satu dW dttantbahdengan dua pmgadialainnya (l +2J3 diyat).

Asy-Syaf i berkat4 "Hukuman diyat menjadi lebihberat dalam kasus
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pembtrnuhan dan pencederaan ketika terjadi pada saat bulan-bulan haram, di

tanah haram, dan ketika korban masih saudara kandung (satu ratrim), pada

kej ahatan yang menghilangkan nyawa, dan pada kej atratan yang membuat

hrkaditubutr-"

Hal ini seperti png diriwayatkan olehAl Qasim bin Muhamma4 Salim

binAbfullall Ibnu Syihab, danAban binUbmaa bahua orang png merrbunutr

secara tidak sengaja pada bulan-bulan haram dan di tanah tmram , diyat-nya
' harus ditambah sepertiga dari dtyatyangsudatr ditetapkan kepadanya.

Sebuah riwayat yang sama juga disampailon dari Utsman binAtran

Sementara itu" Malih Abu Hanifrh beserta kedua ulama yang menjadi

salrabat terdekafrrya, dan IbnuAbu Laila, berpendapat bahwa pembunuhan

secara tidak sengaja yang dilalfl*an di tanah haram atau di tanah halal, sama

sajahukumanrryra- Begitujuga denganpembunuhanpngdilakukanpadabulan-

bulan turam atau bulan lainnya

Pendapat ini didukung oleh sebagian besar ulama tabi'in- Memang

pendapat inilah yang lebih benar, lorena Nabi SAW mengajarkan untuk

menetapkanfufumn diythnpame,nyebr.dran adan5natan^h traram atau bulan

haram. Selain itq seluruht'lamatelahbersepakatbatuatca&rahpng dikenakan

kepadaorangyangmerrbunutr secaratidaksengajapadabulanharam ataubulan

lainrya, sama saj 4 maka sehanrsrya begitujqa rlalam prmanlahan dia.

Kedelapan' Pada ayat tersebutAllah SWT empat bulan

haram secara khusus, lalu melarang pada bulan-bulan ini untuk berbuat

kedralimaru sebagai bentuk penghormatan baginya, walarryun pada waktu-

waktu lainrya mer:$adi suanr hal 1lang terlarang seperti 1ang disebntkan dalam

firuran Altah swr, # Adt+$iSi{S.i,iS *Mot- tidak

boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa

mengerjalmn haji."

Inilah pendapat yang diikuti oleh mayoritas ahli tafsir, yaitu yang
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mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, janganlah kamu berbuat

*alim kepada dirimu sendiri pada empat bulan yang traram ini.

Sedangkan sebuah riwayat dari tlammad bin Salamab, dariAli bin Zai{
dari Yusufbin Mihraq dari IbnuAbbas, menyatakan bahwa makna firman

Allah swr, 'hJitf UVln' ii adalatl janganlahkamumerzhatimi

dirimu sendiri pada semua bulaq yalari pada dua belas butan penuh.n33

Seperti inijuga yang diriwayatkan dari Qais bin Mustino, dariAl l{asan,

dari Muhamrnad binAl Hanafi)ab, ia berke,'lvlakstrdrgra adalah pada sertrua

lx,{an-"

Apabila ada yang membantatr pendapat pertama dan berkata,

'Mengapa pada ayat ini yang disebutt<an jJ, bukan t--l!, padatral biasarqra

dalam batrasa Arab ketika menyebutkan angka tiga sarnpai sepuluh yang

digrrnakan adalah Ji atau oJli;, dan ketika menyebutkan angka yang lebih
dari sepuluhmakayang digrmakan adalah 'q ataruoji? l,alumengapapada

ayat ini penyebutannya berbeda?431 Selain itu, sebuah riwayat dariAl Kisa'i
menyebutkan batrwa aku sangat heraq mengapa bangsaArab melakukan hal

itu,padahalmerekasadarpadasaatingin malampngkurang

dari jumlatr sepuluh, makayang dikatakan adalatr, ir:rle (#)dan apabila
jumlahnya lebih dari sepuluh, makayang dikatakan adalah d"(\,-)
Bagaimana mwrgkin ada sebagian waktu yang lebih besar pengharamannya

waktupnglain?'

Kami menjawab, *Allatr 
akan melakukan apa sajayang Dia kehendaki,

dan Diajuga memiliki hak prerogatifunuk memberikan keistimewaan pada

apa pun. Tidak ada cela untuk perbuatan-Nya dan tidak ada larangan yang .

dapat membatasi kehendak-Nya. Dia dapat dan boteh melaktrkan apa saja

433 Lrh. Jami'Al Bcyan (10/89), Ti{sir lbnu Katsir (4190), Al Muhurs Al Wajiz (6/485),
Al Bahr Al Muhith (5139), Ahkam Al Qur'an, karya Ibnul Arabi (2/939), dan Ahkam Al
Qur'an, karyaAl KiyaAl Hirasi (3/200).

434 Lih. Ma' ani A I Qur' an (l I 43 5).
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yang dikehendaki-Nya, batrkan dengan memberikan hikmah di dalamny4

yang terkadang terlihat oleh manusia dan terkadang tidak.

Kesembilaz; Firman Allah SWI Gti <*. ,US$"rt3
tta'61;t-ii "Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya

sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya."

. Katal*isbermaknaperintahuntukberperang;seaangkankataii(.

bermakna secara keselurtrhan- Namun kata ini merupakan beni*.mashdar

1ang pada a1lat ini berfimgsi sebagai ket€rangan, sehingga maknarryra menjadi,

dengan cara mengepungnya dan bersama-samaa35

Az-Zujaj berkata,'Bentt;Ir.. mashdoyang seperti ini sangat istimew4

karena mas hdar ini dapat digunakan untuk makna umum atau khusus, dan

mashdo sepninijugatidak perlu mencari ffi*.mnsomaataujamaknya."

Beberapa ulama mengatakan bahwa pada awal waktu ditunrnkan, ayat

ini ditujukankepada setmh karm muslim, namun sefielah itu ayd.int dbnaset
dan hukumnya saat ini haryra frrdhu kifryah.

Namun pendapat ini dibantah keras oleh IbnuAthiyyalU ia berkata,a36

"Orangorang 1ang b€rpendapat dernikian sma sekali tidak mengetatrui syariat

yang telah ditetapkan olehNabi SAril/, beliau menghanrskan kepada seltmrh

umatrya untuk bersatu membela agamamereka"

lvlakna ayat ini sendiri adalah anjuran umuk beryerang melawan musrlr,

bertempur dengan mereka, dan mempersatukan kalimat persatuan. Namun

perintah ini lalu diikat dengan firman-Ny^,'rh-L'&;rill,Z-
"Sebagaimana merela pun memerangi kamu semuanya." Oleh karena

igsepertimerekabersatudan kit4mal@kitapuntranrsbersatu

danmemerangimereka

{35 Lih. I' rab Al Qur' an QDl3) dan I nla' Ma Manna B ihi Ar-Ralunan Ql | 5).
436 Lih. Al Muharrar Al Waj b $la8Q.
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FirmanAIIah:

:^i;rlbr< <j-ifr 1, !fi"aEft 6.ist3; t 6rlft d1
t.

?? c U.# ffi if 6;5, i;+fi ct;,.,5;9s ec

?'t )t ,s#-S',fniS';*3l ri 4 G)"':;t
@3*aTr

uSesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu
adalah menambah kekafiran. Orang-orang kolir disesatkan

dengan mengundur-undurkan itu, mereka
menghalolkannyo poda suatu tahun dan

menghoramkannya pada tahun yong lain, agar mereka
dapat menyesuaikan dengan bilangon yang Allah

mengharamkannya, makt mereka mengholalkan apa yung
diharamkan Alloh. (Syetan) menjadikan mereka

memandang perbuatan mereka yang buruk itu boik Dan
Allah tidak memberi petanjuk kepado orangorang yang

katin" (Qs. At-Taubah [9]: 37)

Firman Allah SWT, Sdfi4iSq,#t ti1 "s"rrngguhnya
mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah menambah kckafiran."

Seperti inilah bacaan mayoritas imam. An-Nuhas berkata,a3T "fi dak

ada seorang pun yang meriwayatkan dari Nafi l6rttdJ, sepanlang

pengetahran kami, kecuali Wany."

t<ata io.jrr diambil dari kata iL; aan i(L]jl, yang artinya
mengundumya. Al Kisa' i meriwalatkan dua bentuk bahasa ini.

at1 Litr. I'rab Al Qur' an QDl3).

I
t
t

I
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Al Jauhari berkata,a3s "Kata ;4t mengikuti pola kata J4 fang
bermakna J:fu.,. Contohnya adalatr i;|ts, c,lt:*: (aku mengundurnya).

Kemudianbentuk ell"5 dirubahmenjadi of, seperti t<ata S'.-kdirubatr
menjadi ulC. Contonya adalah l"r; ,f :aan aL: ir, rpp"rti ,# au,
. .),

.,t J.

Ath-Thabari berkata,a3e " L ol,t dengan htrnrf hamruh dr akhir,artinya

tanrbatran Kata ini diambil dari *-* (bertambah)."

Ath-Thabari ber*ata lagi, "Kata ini hanyadisebutkan tanpahamzah

ketika kata yang dimaksud adalah irr;-3r (lupa), sebagaimana fimanAllah

SWT, '#'ffr L5 'Mereka lupa kepada Allah, maka Attah
melupalan mereka '. " (Qs.At-Thubah l9l:67)

Ath-Thabari juga menol ak qiraahNafidan berdalih dengan katanya"

"sesungguhnya kata ini menj adikata m*a addi (yang membffutrkan obj eD

denganadanyahurufT'ar. Contohnyaadalah |ilrt ,t hr fu (semogaAllah

memanjangkan umurmu),',$ri ri ht ir; (semogaAllah menambahkan

usiarnu), dan sabda Rasulultah SAW,

.'^;3jei :ii ef 
'1;-: 

!'t €d1'.l'rf i7'J;
"Bororigriapa senang bila rezekinya diluaskan dan usianya

dipanjangkan, maka ia hendaknya menyambung hubungan

silaturrahim. "aao

AlAzhar berkata, "Ansa'tu asy-syai'a insaa'anwa nasii'an Kata

ini adalatr isz yang ditempatkan di tempat mashdarhakiki;'

arr Lih. lsft-Si ihah (l 17 7).
ate Lih. Jami' Al Bayan (10 Dl).

"0 [IR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Orang yang tngin
Rezekinya Diluaskan, dan dalam pembahasan tentang adab, bab: Orang yang Ingin
Rezekinya Diluaskan dengan Menyambung Hubungan Silaturrahim, Muslim dalam
pembahasan tentang berbakti dan menyambung hubungan silaturrahim, bab:
Menyambung Hubungan Silaturrahim dan Keharaman Memutuskanny4 Abu Daud
dalam pembahasan tentang zakat, bab: Silaturrahim dan Lainnya.
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Mereka mengharamkao peperangan pada bulan Muharram, tetapi

apabila tms berpermg pada bulan Muharran, mereka mengtraramkan perang

pada bulan Shafar sebagai gantinya Hal itu lebih disebabkan bangsaArab

bangsa yang suka berperang dan menyerang. Mereka tidak akan

merasa nyaman bila dalam waktu tiga bulan berturut-turut tidak melakukan

peperangan. Mereka berkata, 'Tika dalam waktu tiga bulan bertunrt-turut

kita tidak melakukan peperangan, maka kita akan celaka."

Sebelumny4 apabila mereka telah kembali dari Mina maka wakil dari

bani Kinanatr berdiri, kemudian wakil dari bani Fuqaim berdfi. Di antara

mereka ada seorang laki-laki bemama Qalammas, dia berkata "Aku adalah

orang yang tidak akan menolak keputusan." Orang-orang lalu berkata,
*Tundalah satu bulan untuk kami." Maksudnya, tundalah untuk kami

kehormatan bulan Muharram dan jadikan kehormatannya pada bulan Shafar.

Dia pun menghalalkam bulan Muharram rmtuk mereka Mercka terus seperti

itu dari bulan ke bulao, hingga kembali ke bulan Muharram pada tahun

bedlruErya

Setelah ISlam datang, Atlah mengembalikan kehormatan bulan

Muharram ke tempat yang telah Dia tetapkan krilah makna sabda Rasulullah

SATw'

.,"r*$ o,\ith, * #8 ,r;L,r i oY:1tly

" sesungguhnya masa telah berputm seperti kcodaannya pado hari
Allah menciptakan lansrt dan bumi."

Mujahid berkata" "Orang-orang musyrik berhaji pada setiap bulan

selama dua tahun. Mereka lalu berhaji pada bulan Dzul Hijjah selama dua

tatrun. Kemudian berhaji pada bulan Muharram selama dtra talum, dan berhaji

pada bulan Shafar selama &ra tatrun. Begitulah setenrsnya hingga bertepatan

dengan haj inya Abu Bakar RA, yang dilaksanakan sebelum haj i wada', yakni

bulan Dzul Qa'dah tahun kesembilan-"



Setelah itu Rasulullah SAW berhaji pada tatrun berikutnya" yakni

tahun kesepultrh, saat melakukan haj i wada', yang bertepatan dengan btrlan

Dzul Hijjah. Itulah maksud sabda beliau dalam khutbah beliau,

" se sungguhnya masa telah berputax..." Maksud beliau adalali bulan-bulan

haji kembali ke asalnya Haji kembali dilalsanakan pada bulan Dzul Hijjah,

danbatallah

Pendapat ketiga adalah pendapat Iyas bin Mu'awiyalU dia berkata,
' "Orang-orang musyrik menghitung ahun dengan dua belas bulan lima

belas hari. Ketika itu haji dilaksanakan pada bulan Rarnadhan dan

Dzul Qa'dah, sedangkan setiap bulan dalam satu tahun, berlaku hukum

perputaran bulan dengan tambahan lima belas hari. Abu Bakar berhaji

pada tahun kesembilan pada bulan Dzul Qa'datr, berdasarkan hukum

perputaran. Ketika itu Rasulullah SAW tidak berhaji. Pada tahun berikutry4

yakni tahun kesepuluh musim haji, bertepatan dengan bulan Dzul Hijjah,

dan itu bertepatan dengan waktuhaji."

Pendapat ini mirip dengan sabda Rasulutlah SAW, " Sesungguhnya

mos a telah b erputar... " Maksudnya adalah, musim haj i kembati kepada

waktu asalnya, yang telatr ditetapkanAllah pada hari penciptaan langit dan

bumi berdasarkan asal syariat yang telah ada dalam ihnu-Nya dan telah

diputuskan oleh huhrm-Nya

Iyas berkata lagi, "Satutahunterdiri dari duabelas bulan. Dengan

menghilangkan tambahan yang mereka tambahkan dalam hitungan satu

tahun, yalcd lima belas hari, makabisa ditentukan waktuyang asli sedangkan

ketetapan j ahiliyah mentah. "

Al Mazari menceritakan dariAl Khawarazami, dia berkata, "Pada

awal Allah menciptakan matatrari, Dia menjalankannya di burju al
hamal (awal tahun Syamsiyatr), masa yang diisyaratkan oleh Rasulullah

SAW bertepatan dengan keberadaan matahari dr burju al hamal."
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Ini membututrkan penjelasan dari Nabi SAIV, sebab ini termasuk

masalah yang tidak dapat diketatrui kecuali dengan riwayat dari para nabi,

sementara tidak ada riwayat yatg s lahih dari mereka. Bagi yang mengaku

memiliki hadie tersebuf sebaiknya menyebrrkan sanadnl,a

Selain itl akal menerima hal png berbeda dengan perkataann)"4 )aloi
Allah menciptakan matahari sebelum buruj dan menerima batrwa Dia

mencipakan sehmrhryaa sekaligrs. Pana itnuuan lalumeneliti tral itq dan mercka

menemukan bahwa matahari berada dt b urj u al huut waktuRasulullah SAW

bersaMa, "Sesungguhnya masa telah berputar." Jarak antara burju al hunt

dengan burj u al hamal adalahdua puluh deraj at. Adajuga yang mengatakari

sepuluhderajat.

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang orang pertarna yang

mengundurkan itu. Menun[ IbnuAbbas, Qatadab, danAdh-Dha]rhak, dia

adatah bani Malik bin Kinanah, yang hjumlah tiga orang.

Juwaibahm dariAdh-Dhatrhah dari IbnuAbbas, bahwa

orangpertamayangmelakukan ituadalahAmrbinluhaibin

Qam'ahbinKhandaf.

Al IGlbi berkat4 "Orang pertama png melakukan pengunduran adalatr

seorang laki-laki dari bani Kinanah bemama Nu'aim bin Tsa'labatr. Setelah

itu dilakukan oleh seorang laki-laki bemama Junadatr binAuf, orang yang

pemah ditemui oleh Rasulullatr SAW.'

Az-Ztdhn&rkata, "Sejumlatr orang dari bani Kinanab kemudian dari

bani Fuqaim. Di antara mereka disebut Qalammas. Nama aslinya adalah

HudzaifrhbinUbaid-"

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa nama aslinya adalah Malik bin

Kinanah. Orang yang mengatur pengunduran mendapatkan kehormatan,

karena bangsaArab sangat menghormati orang tersebut.

Al Kumait mengungkapkan,



16qi,a|yt ;* "it JL r;-,dl (;ll

Bulrankah kita tlah mengundurkan apa yang t'lah ditetapkan?

Bulan-bulan halal kita ganti dengan bulan-bulan haram.aat

FirmanAllatr SWT, H i'oSV " Menambah kekafiran,"adalah

keterangan mengenai banyalapra bentuk kehrfiran yang dilalcukan oleh bansa

. Arab. Mereka juga mengingkari adanyaAllatr Yang Maha Menciptakan.

Mereka berk at\ ;rfili C3 
*Siapakah yang Maha P enyayangffz? - (Qs.

Al Furqaan [25]: 60) Menurutjalurperiwayatanyang pahng shohih.

Selain itu, mereka mengingkari kebangkitan. Mereka berkata,

Li eS # a; "siapakah yang dapat menghidupkan tulang-

belulang, yang telah hancurJuluh? " (Qs. Yaasiin [36]: 78)

Merekajuga mengingkari pengutusan para rasul. Mereka berkata,

;lrll tL"q tl; t,/Il "Bagaimana kita akan mengihtti seorang manusia
: ,J ,J

(biasa) di antaro Hta?" (Qs. Al Qamar $$: 2a)

Mereka menlatakanpula bahwapengnaHan dan perryturaman adalatr

wewerurng mereka. Oleh karena itq mereka membuatnya sesuai keinginan

mereka- Mereka pun menghalalkan apa png telahAllah haramkan, sementara

tidak ada yang dapat merubah kalimat-kalimat-Nya, sekalipun orang-orang

musyriktidaksuka

FirmanAllahSWI

ik ffi ?r *b i;+a a6 :n;*3 (,G it;,Luirr 3.fi * :fr
c#ib;ti ifi ,s # { miU*i'* * J;3fu ?f "{r Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Mandrur dilan Lisan Al Arab, entri: nasa'a,

dengan menisbatkannya kepada Umair bin Qais bin Jadzal Ath-Tha'q Ibnu Athigrah
dalamAl Muharrar Al Wajiz (61490), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4191),Ibnu Hisyam
dalarnAs-SirahAn-Nabat+,iyyah(1139),IbnuAlArabi dalarnAhkamAlQw'anQ/944),
dan Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/40) tanpa ada penisbatan kepada siapa
pun.
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" orang-orang ka/ir dises atkan dengan mengundur-undurkan itu, mereko
menghalallconnya pada suatu tahun dan mengharamkannya pada tahun
yang lain, agar mereka dapat merryesuaikan denganbiloryanyangAilah
mengharamkannya, malca mereka menghalallan apa yang dihoramkan
Allah. (syetan) menjadikan mereko memandong perbuatan mercko yang
burttk itu batk Dan Allah tidak memberi petunjuk kcpada orang-orang
k$r-"

Dalam ayat ini terdapat frgaqiraala)oito,*,

(t) ParaulamaFlaramaindanAbuAmrmembacah jtfi a"rsu" lzfa/r-

ry
@ ParaulamaKufatrmembacanyadengan lafa^id, a"og*bentuk

majhul@asif).

(3) AlHasandanAbuRaja' denganlafe+r JA.
Iuasing-masing danketga qiraalrini memiliki maknayang san4 tetapi

maf 'ul dari qiraah ketiga dihilangkan. perkiraannya adalah, hal itu
menyesatkan ofturg-orang kafr png menerimanya dari l@langan mereka- Kata

O;fi ddam ayat tersebut ada pada po srsi rafa' !3l<arena berfimgsi sebagai

fa'il G,elak:ti.

Boleh juga dhamir padakata kerja ini kembali kepada Allah swr.
Perkiraan maknanya adalah, Allah menyesatkan orang-orumg kafir. sama
seperti firman-Nya, ,,1e5_r;3.e: "Dia menyesatkan siapa yang
dilcehendaki-Nya." (Qs. Faathir [35]: 8) Juga firman-Nyapada akhir ayat

'nt,O#Lfrifl,s+;;Sfiit'r:
Qiraahke&t4yang menggunakan latazh, Lg. V * }j yrmi, yang

dihitung untuk merek4 dipilih olehAbu ubaid. seperti firmanAuah swr,
4Gl "inis;.

42 Lih- Al Muharrar Al wajiz (6/490), Al Batv At Muhirt Gr4o), dan I'rab Al err'an,
karyaAn-NuhasQ/219.

143 Lih. Imla'ma Manna BihiAr-Rahman(2/lS).
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Qiraah pefiarra dipilih olehAbu Hatim, karena mereka sesat dengan

melakukan pengunduran tersebut, dan mereka menghitungnya, lalu

sesat. Dhamirha'pada f;;+kembalikepada ,#i .

Diriwayatkan dari Abu Raja' dengan hurufya' dan dhadberharakat

fathah,.yak"i k:Ini ada dalam bahasa Arab. Contohnya adalah

Jbl:db dan #rf-i: 'tjr.
FirmanAllah SWI bAtAdibaca nashab karena didatrului oleh

' 
lam kai.Maknanya adalah, agar mereka dapat mempersesuaikan.

tk ,rb 'part}ry artinya kaum itu berkumpul atau sepakat atasnya.

Maksudnya, mereka tidak menghalalkan satu bulan pun kecuali mereka

juga mengharamkan satu bulan, agar bulan-bulan yang diharamkan tetap

berjumlah empat. Inilah tafsiran yang benar, bukan penafsiran bahwa

mereka menjadikan bulan-bulan menjadi lima

Qatadah berkata, "Sesungguhnya mereka sengaja memasukkan

bulan Shafar ke dalam bulan-bulan haram dan mengiringkannya dengan

bulan Muha:ram dalam pengharaman." Demikian yang dikatakan oleh

Quthrub danAth-Thabari dari Qatadatr.4

Jadi, kata I brli bermakna tambahan.

FimanAllah:

{t,b:. Alr$t F U t1'F tJ ll\r, O-ifi q:\r.

ut"gefi 3r q fui ri;J", -:*sl",-pilfi il ;xfli
@ W$li;fiA$fuir.*S'*

e Lth. Jami' Al Bayan (10 /92).
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uHui orang-orang yong beriman, apakah sebabnya apabila
dikatakan kepada kamu, 'Berangkatlah (untuk berperang)
pada jalan Allah', kamu merssa berat dan ingin tinggal di
tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia
sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan

hidup di dunia ini (dibanding dengan kehidupan) di akhirat
hanyalah sedikit" (Qs. At-Taubah [9]: 33)

Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu:

Pertama: FirmanAllah SWT, X j+t4fl t1|r-t; O-tt 6S
fi )n:" 41tF "Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya

apab il a di lrat akan kep ada l(amu,' B erangkotl ah (untuk b erperang) pada

jalanAllah'."

Kata L1 pada ayat ini adalah kata tanya yang bermakna keterangan,

sekaligus juga tersirat makna celaan. Perkiraan maknanya adalah, apa yang

membuat kalian berbuat begitu? Ungkapan ini sama seperti ungkapan yang

disebutkan tatkala seseorang menyesali perbuatannya, "Mengapa aku

melalnrkanhalini?"

Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama mengenai penyebab

diturunkannyaayat ini. Mereka sepakat batrwa ayat ini diturunkan sebagai

celaan terhadap orang-orang yang tidak ikut serta bersama Rasulullah SAW

ketika beliau mengajak kaum muslim berjihad dan berperang di kota Tabuk.

Peperangan ini sendiri terjadi pada tahun 9 H., tepatnya satu tahun setelah

kota Makkatr dikuasai kembali oleh kaum muslim dari tangan kaum kafir

Quraisy. Mengenai riwayat tentang hal ini, kami akan menyebutkannya dalarn

pembahasan ayat-ayat terakhir dari surah ini, agar tidak terlalu banyak

pengulangan

Kata \q,)i sendiri berasal dari '-;!r yang artinya melakukan

perpindalran diri dengan cepat dari satu tempat ke tempat lain karena sesuatu
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hal yang terjadi (melarikan atau menyelarnatkan diri).

Kata ini juga dapat bermakna bergegas, atau bermakna seseorang yang

berstatus sebagaipetariarq ataubermaknatidak_strka sepertiyangdisebutkan

dalam firmanAllatr SWT, (ri Zi.'tt W'tis"Nisccyamercla berpaling

kc belalrong knrena bencinya." (Qs. Al Israa' Un: a6)

Apabila kata ini dilekatkan pada sebuah kendaraan, maka makna kata

ini adalah berj alan dengan baik, yang lawan katanya adalatr mogok atau tidak

berjalan sesuai keinginan. Selain itu, kata ini dapat bermakna orang-orang

yang pergi, seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang berhaji ketika

beranjak pergi dari kota Mina.4

Kedua:FirmanAllah swr, 3t a;jJu)*j"n fi $rt6i
W $liifi At*ili tii,n '€, t:r1fS 3- *Kami merasa berat

dan ingin tinggal di tempatmu? Apokah kamu puas dengan lcehidupan

di dunia sebagai ganti kchidupan di akhirat? Padahal lcenilonatan hidup

di dunia ini (dibandingkan dengan kchidupan) di akhirat hanyalah

sedikit."

Menurut ulama tafsir, makna kata rt6 adalatr merasa berat untuk

meninggalkan kenikmatan duniawi, atau merasa berat untuk berpisah dengan

keduniaamya

Ayat tersebut merupakan celaan dan sindiran untuk orang-orang yang

tidak mau berjihad dan lebih memilih dudukdudtrk di nrmahnya, seakan-

akan mereka akan kekal di dunia.

Bentuk sebenarnya dari kata Ai6 adalatr iiiiG, hlu huruf ta'di-

idgham-k an(digaburgkan bacaannya) dengan huruf lsa' karena kedekatan

malrhraj kedua htrruftersebut. Kemudian diberi tambahall huruf alifwaslnl

di depan kata tersebut agar tasydidyang berada di huruf tsa'dapat dibaca

115 Lih. Lis an Al Arab, enti: nafar a (hal 4497 4498).
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denganbaik.e6

Di dalam Al Qur'an juga banyak disebutkan bentnk yang sama dengan

kata ini, misalnya, rr;ti..Li$ 4 *.; "sehingga apabila mereka masuk
(kc datam nerako)." (Qs. Al A raaf t7l : 3 8) +, i?)$i 

* Lalu kamu saling
tuduh-menuduh tentang f/2." (Qs. Al Baqaratr tzl: 72) f5$.i "Kamt
mendapat nasib yang malang." (Qs. An-Naml l27l: al afii "Dan
memalrai (pula) perhiasannya." (Qs. Yuunus [10]: 2a)

QiraahlawryaAl Mahdawi, meriwayafkanbahwaAlA masymembaca

kata ini sesuai dengan kata aslinya, yaitu '#t* .*,

KaIa itq Nabi SAW menyiapkan bala-tentaranya untuk pergi berperang

ke Tabuk. Beliau mengajak kaum muslim rnrtuk tunrt serta berpartisipasi dalam

peperangan ini, namun keteduhan tempat tinggal mereka" panasnya cuaca di

luar rumal1 dan berlimpatrnya makanan saat itu, membuat mereka malas dan

lebih memilih nntuk menetap di rumalr-rumah mereka (hadits slwhih mengemi

hal ini akan kami sebutkan sesaat lagi). oleh karena itq ditr.rn:nkanlah sebr:ah

ayat yang menggambarkan buruknya perbuatan mereka itu, dan buruknya

pilihan untuk menikmati keduniaan dibandingkan dengan kenyamanan yang

akan mereka dapatkan di akhirat nanti, 9;{t O glli zi"LN -+t
"Apalcah lramu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan

di akhirat?"

walauprm pada ayat tersebut tidak disebutkan korta;1:r*j. Ganti) seperti

y*gibrtou dalam arti ayat ini, namun kata itu tersirat melalui makna kata

-1i'ine*iraan makna yang dimaksud adala[ apakah kamu lebih puas

dengan kenikmatan dunia sebagai ganti nilurat akhirat yang dijanj ikan Allah
kepadamu?

lvlaknapng samajugatodapat dalam firmanAllah SWI Cl+ :ri^'1't
'o&*i\ ri'ry,,?,.4 "Don kalau Kami kehendaki benar-benar

* Lth. I' rab A I Qur' an Ql2l 4).
41Lih.Al BahrAl Muhith$la\ danAl MtkanarAl Wajiz(6149).
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Kami jadilran sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang

turun temurun." (Qs. Az-Zukhruf [a3J : 60).

Walaupun pada ayat tersebut tidak terdapat kata JIj, nulmun

maknanya dapat tersirat melalui makna kata ;l-.

FimanAllah:

$i'g* ci -,s #ss,:f) ut'ib'e#it|.i $)

@ irs,,3 ;P &'iits' q" it*t
"Jika kamu tidak berangkat untuk berperong, niscaya AAah

menyilcsa kamu dengan sikso yang pedih dan digantinya
(kamu) dengan kaum yong lain, dan homu tidak akon
dapot memberi kemudharatan kepoda-Nya sedikit pun.

AAoh Moha Kuasa atas segalo sesuotu."
(Qs. At-Taubah [9]: 39)

Lafazhlt,; pada ayat ini adalatr kalimat syarat. Hurtrf mrn yang

setranrsryra disebntkan pada akhir kata tersebut dihilangl€n Sebagai jawaban

dari kalimat syarath imadalah'?3.A."'

FirmanAllah SWT, ?b7b t1,i'J#SS"Dan digantinya (kamu)

dengan koum yang lain," adalatr ancaman keras dan pasti akan diterima

apabila mereka tidak menuruti qiakan Nabi SAW.

IbnuAl Arabi trerkat4re'r* pcnelitian png dilalq*an dalam Eariat
agama biasarryra setiap perintah yary disampaikan harya menyehlkan fimtuan

untuk ditaati, dan hukuman dari pelanggaran yang dilah*an atas perintatl

terseht tidak disebutkan secara hsamaan. Contoh perintatr yang disebrnkan

4 Lrtr. I' rab Al Qur' an QDI 4).
ae Lilt. Ahkam Al Qur'an (21949).
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bersamaan dengan hukuman pelanggarannya adalab 'Berbuat baiklah, dan

apabila tidak maka kamu akan dihukum begini dan begini'. Contoh seperti ini

sangat jarang ditemukan dalam syariat, dan yang sering disebutkan adalah

ayat tadi, yakni ayat perintah dan ayat hukuman atas pelanggaran perintah itu

disebutkan secaraterpisah. Meskipundisebutkan secaraterpisah, namturayat

yang menyebutkan hukuman itu sama sekali tidak mengurangi kewajiban ayat

perintah, bahkan ayat kedua justnr lebih menekankan kewajiban perintah

tersebut."

Oleh karena it .r, perintd, untuk berjihad sangat diwajibkan, karena ayat

perintah berjihad telatrditekankan oleh ayat hukuman, bagi siapa sajayang

menolak untuk berj itrad.

Abu Daud meriwayatkan dari IbnuAbbas, ia berkat4 "FimranAllah,

4Ut',il'e:);tltbi:l4 'Jika kamu tidak beranskat untuk
berperong, n;iscayo Allah menyiksa lamu dengan sikso yang pedih'.

7s {t d;J ct$t4i ol v*fi g j; ,,lr-y.$ ,y\ oti c

4?.;5 {i*i lsl:iu;ib;{ 4\ <$;i"^;1 ;b'wLrf:t#i
g$lfitu,y S;q$ssGEfi *44dl,;.i Srfrlsfi E
't rt CH* @ io*":Jr;l[d{-.niir1"Lor'J;b 4)A
c Gl frit 4fl -l ++ {y 6113 3#-,ts it* iir'a*

'crjqt;;rL

'Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab

bodui yang b erdiam di s ekit ar mereka, t idak turut m enyert ai Rasulullah

(berperang), dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri
mereka daripada mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena

merelra tidak ditimpa kehausan, kepryahan dan kclaparan pada jalan

Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan

amarah orang-orang kafir dan tidak menimpaknn sesuatu bencana

kepada musuh, melainlmn dituliskanlah bagi mereka dengan yang

t,jD i Surah At-Taubah
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demikion itu suatu omal shalih. Sesungguhnya Allah tidak menyia-

nyiakan pahala orang-orong yang berbuat baik. Dan mereko tiada

menaflrahkan suatu naflrah yang kccil dan tidak (pula) yang besar serta

tidak melintasi suatu lembah, melainkan dinliskan bagi mereka (amal

shalih pula) karena Allah akan memberi balasan kepada mereka yang

lebih b aik dari apa yang telah mereka kcri akan' (Qs. At-Taubah [9] : I 20-

I 2 I ) telah dihapus oleh firman Allah SWT berikut i^, 6-r'r'fi 3( Ci
,ri\L1it4.'Tidak sepatutnya bagi mubninin itu pergi semuanya (ke

medan perang)'. " (Qs. At-Taub ah [9]: 122)

Pendapat ini juga disampaikan olehAdh-Dhahhak, Al Hasaru dan

Ilaimah"

Sementara itq menurut IbnuAbbas, adzab yang dimaksrd daxi lafazh

'e# pada ayatini adalah siksaan berupa tidak dinrunkannya hujan

kepada mereka (kemarau yang berkepanjangan)4so. Namun penafsiran ini

sedikit dibantatr oleh Ibnu Al Arabi, ia berkat4a5r "Kalaupun benar riwayat

ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, namun ia lebih mengetahui asal penafsiran

ini, karenapenafsiranyang lebihberkaitan dengan ayat ini unhrk adzabyang

dimaksud adalah dikalahkan oleh mustrh (selagl masih hidup di dunia) dan

adzab neraka (setelah wafat nanti)."

Menurut saya (Al Qurthubi), bantahan ini kurang tepat, karena

penaft iran dari Ibnu Abbas tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab

sunannya- Perawi pertaura riwayat ini adalatr IbnuNufa'i, lang selengfuprya

disebutkan dengan redaksi, *Aku pernatr bertanya kepada Ibnu Abbas

mengenai firmanAllah SWT, CJ q'i;'e#Vrn $1' li*a foru ma*
berangkat untuk berperang, niscryo Allah menyiksa kamu dengan siksa

yory pedih'. Ia menjawab,'Adzab yang mereka terima adalatr berupa tidak

dituru*anryahrdan."

4s Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/95) dari Ibnu

Abbas.
ast Lrh. Ahlrom Al Qw' an (21950).
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Riwayat ini juga disebutkan olehAbu Muhammad binAthiyyah secara

marfu 'dari IbnuAbbas, ia berkata, '?ada saat itu salah satu kabilah menolak

aj akan Rasulullah SAW untuk berj ihad, dan lebih memilih tinggal di rumatr

mereka, maka Allah mengadzab mereka dengan tidak menurunkan hujan

kepadamereka."

Maknakata rlf fsaf<iO adalahmenyakitkan, seperti yang sudahkami

jelaskansebelumnya-

FirmanAllah SWT, ;41b Ci|S#SS"Dan digantirrya (tramu)

dengan kaumyang lain," adalatr ancaman lainnyaterhadap merekayang

tidak mau ikut dengan Nabi SAW unhrk berjihad. Mereka akan disingkirkan

dan diganti dengan katrm yang patuh kepadaNabi SAW dan tidak hanya

ingin tinggal di rumatr mereka tatkala diajak untuk b€rj ihad.

Diriwayatkan batrwayang dimaksud dengan kaum di sini adalahpara

pemuda dari Persia.

Ada pula yang meriwayatkan bahwa mereka adalahpendudukYaman.

*|t$ 13 "Dan kamu tidak akan dapat memberi kcmudharatan

lrepado-Nya sedikit pun," adalah sambturgan dari kalimat sebelumnya.

Dhqnir lw'ftata ganti orang ketigatunggal) pada lafazh i:Ai t *U"ti
kepada Tuhan merek4 Allah"

Ada pula yang berpendapat batrwa kembalinya adalah kepada Nabi

MutnmmadSAW.

Al Qusyairi mengatakan batrwa merasa berat untuk pergi berjihad

dengan perasaan tidak suka terhadap kewajiban berjihad, huktrmnya haram

bagi siapa pun. Apabila tidak disertai dengan perasaan tidak suka, namud

telah ditetapkan olehNabi SAW untuk berjihad, maka hukumnyajuga haram

bagi orang yang merasa berat untuk tidak melaksanakannya. Namun apabila

keduahal initidakada(tidakadaperasaantidak sukadantidaktelahditetapkan

oleh Nabi SAW) maka hukumnya fardhu kifayah.
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Diriwayatkan batrwa masuk dalam cakr.pan alat ini adalah munculnya

kelarfuran (yakni omng-orang kafirpng hendak memerangi lslam), kekuatan

mereka (png mengklrawatfukan akan befutut kezhalirnan tuhadap uma Islam)

terlihat, dan kewajiban untuk segera memenuhi panggilan berjihad jika

diperlukan"

Ztahir ayatini menunjulkan adarDa panggilan atau ajakan dari s@rang

pemimpin kepada suatu kar.m untuk berjihad (pemimpin png dimakrud pada

kisatr ayat ini adalah Nabi SAW). Namun hal ini tidak berlaku lagi apabila

orang-omng musTrik datang unttrk menyerang dan memerangi omng-orang

Islam. Pada saat itu kewajiban berjihad tidak hanya bagi beberapa orang

atau suatu karm yang ditentukan, karena semua orang muslim saat itu sudatl

secara langstrng ditentukan dan diwajibkan untuk berjihad.

Oleh karena itu, ditentukan atau tidak, ditunjuk atau tidalq diajak atau

tidalq sebenarqaa kauur mrslim saat itu wqiib bedittad I{anfa seia, kewajiban

ittrmasih benryafodhukifryah" Tapi setelah seorangpemimpinmenga{ut<an

beberapa orang atau suatu kaum tertentu, maka beban dan kewajibannya

semakinbertambah Merelcapng ditentr,rkan itu sudatt tidak boleh lagi merasa

berat hati untuk melaksanakan penuqiukan tersebuq karena kewajiban yang

mereka emban saat itu adalah fardhu ain, bukankarenakewajibanjihadnya,

namun karcna ketaatan kepada seorang pemimpin

FhmanAlhh:

3t3 105 L Art( E:?i \1 3it';;5 in irii $1

'frfr it"{}$ u*,;s.Jfr\D6j r:, \#i
ki 6;; i *, :,trt ;;; :,;s1"'tfr ,StG-t1;1
'u:rfri 3 {t'4 i' ;fulitr}L O.;fr 1aL

,$.Liqft't
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"fikalau ksmu tidak menolongnya (Muhammod), maka
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika

orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya
(dari Makkah) sedang dia salah seorang dari dua orang
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata

kepada temannya, 'langanlah kumu berduka cita,
sesungguhnya Allah beserta kita'. Maka Allah menurunkan
ketenangan-Nya kepada (Muhammad) don membantunyo

dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Allah
menjadikan seruan orang-orang ka/ir itulah yang rendah.
Dan kalimat Allah itulah yang tinggl Allah Maha Perkasa

lagi Maha Bijaksana" (Qs. At-Taubah [9]: a0)

Dalarn ayat ini dibatns sebelas masala[ yaitu:

Pertama: Firman Allah SwT, ffi ';# 3r1, ir;; S 1,, Jikot* t**u
tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah telah
menolongnya," adalah celaanAllah terhadap orang-orang yang enggan

menuruti aj akan Nabi SAW untuk berjihad di Tabuk.

An-Naqqasy berkata" "Ayat ini adalah ayat yang pertama kali ditunrnkan

dari suratr At-'Ihubah. "452

Makna ayat ini adalah" apabila kalian menolak untuk menolong Nabi

SA'0y, makaAllah sendiri yang akan menolong beliag seperti tatkala Nabi

SAW ditolong olehAllah padap€pemngan sebelumny4 hingga musuh-mustrh

itu kalah,.walaupun mereka membawa pasukan denganjumlah yang lebih

banyak.

Adayang mengatakanbatrwa maknanya adalall apabila kalian menolak

untuk menolong Nabi S,{W, makaAlla}r sendiri yang akan menolong beliarl

a52 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam ,4 I Muharrar AI Wajiz (61496) dari
An-Naqqasy.
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seperti tatkalaNabi SAW dan salrabatnya (Abu Bakar) ditolong olehAllah di

dalam guaTsur, menghindari kejaran orang-orang kafr Quraisy.

Makna yang terakhir ini didukung olehAl-Laits bin Sa'ad, dan ia

menambatrkar! "Trdak ada satu nabi pun yang memiliki salrabat seperti sahabat

yang dimiliki olehNabi Muhammad SAril, yaituAbu BakarAsh-Shiddiq.'{53

Suffan bin Uyainatr juga berkat4 *Abu Bakar adalatr pengecualian

dari orang-orang yang dicela olehAllatr dalam firman-Nya , :iitii $1

KfF 'Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka

sesungguhnya Allah telah menolongrqla'."4s4

Kedua: Firman Allah SwI \r3; Z- Afi ;;1\1 * 
ffaitu) kctitw

orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannyo (dari
Makkah)."

Sebenarnya Nabi SAW keluar dari Makkah itu hanya karcna orang-

omng kafir Quraiqy merencanakan sesuatu yang hrruk tertradap dirirya. Oleh

karena ittr, kata'keluat'' disini disandakan kepada orang-orang kafir, karena

menekapenyebabrrya.

Dari hukum ini para ulama mengambil qiyas hukum lainnya, yaitu

huktrman mati terhadap orang yang memaksa orang lain unhrk melatcukan

suanr perrbumrtrarl, dau menjamin dan memggadi uang png diambil oleh orarg

lain yang dipaksa untuk mencuri atau merampok (ika tidak dipaksa olehnya

1t3 Atsar ini disebutkan oleh lbnu Athiyrah dalam ,{ I Mahanar Al Wajiz (61496) dan
Abu Hallran dalarn Al Bahr Al Muhilh (5143).

4s Atsar ini disebutkan oleh Abu HalSran dalarn Al Bahr Al Muhith, dan disampaikan
pula oleh IbnuAthilyatr dalam tafsirnya (61499).

Ibnu Athiyyah mengomentari pendapat tersebu! "Orang yang dikecualikan bukan
hanyaAbu Bakar, tapijuga orang-orangyangtidakmenolak dan rela ikut serta berjihad
dengan Nabi SAW pada perang Tabuk. Dengan kata lain, celaan yang terdapat pada
ayat ini hanya ditujukan kepada orang-orang yang menolak ajakan Nabi SAW. Adapun
pengutamaan atau penyebutan Abu Bakar di sini, hanya karena ia orang yang pertama
kali beriman dan percaya kepada Nabi SAW."



pelaku tidak mungkin melakukan pembunuhan atau pencurian). Kedua

hukuman ini disandarkan kepada si pemaksa, karena dialah penyebab

kejahatanterjadi.

Ketiga:FirmanAllah SWT, g 
=G 

*Sedang dia.t?loh seorang

dari dua orang," merupakan lafazhyang sam4 seperti e-,)i 
" 1,, 

(salah

satu dari tiga orang) vlaviji;sf ir1 (salah satu dari empat orang). Apabila

ingin mempergunakan lafaztr yang berbeda bisa juga dengan lafazh # b.r,t
(orang keempat yang sebelumnya hanya tiga orang), 24)t 'ab (oran1

kelima yang sebelumnya hanya empat orang).

Lafazhini 
-yakni #i a"-dibaca nashabkarena ia berfungsi

sebagai keterrmgan. Maknanya adalall orang-orang kafir itu mengeluarkan

Nabi SAW hanya seorang diri, dari seh:nrh penduduk Makkah, kecuali dari

Abu Bakar. Sedangkan lafazh yangmenyebabkan lafazh tersebut dibaca

nashab adalah'fi{;5 Maknanya, orang yang dimaksud telah diberikan

pertolongan olehAllatr adalah Nabi SAW saja yakni salah satu di antara dua

orang yang ada di gua saat i1u.r:s

Ali bin Sulaiman berpendapat bahwa sebelum lata/r, 6n 3i ini, ada

lafaztr yang tidak disebutkan. Perkiraan malaranya adalalL keluarlatr 
-yalari

ketika'orang-orang kafir memaksa Nabi SAW untuk keluar dari Malkah-
, maka'keluarlah ia bersama dengan salatr seorang satrabatnya. Makna ini
mirip dengan fi mran Allatr berikfi ini, 66 *ifi ,r, -*il ftis * Dan All ah

menumbuhkan komu dari tanah dengan sebaik-baihtya." (Qs. Nuuh I I 7] :

7t)

lvlaksd ayat ini adalab dari blmiAllah menunbutrkannya utuk karrq
maka tumbutrlah berbagai macam tumbuharr

Jumhnr ulama rata-rata membaca kata 5;ri dengan harakatfathah

455 Lih. I' rab A I Qur' an (2Dl 5).
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pada hurufya'. BalrkanAbu Hatim berkata, *Tidak ada bacaan lain yang

diriwayatkan oleh para ulama selain bacaan tersebut."

Namnn ada kalangan yang membacanya dengan suhtnpada hunrfya',

yakni --;d. Ibnu Jinni mengatakan bahwa yang meriwayatkan bacaan ini

adalatr AbuAmr binAl Ala'. Alasannya menggunak an suhtn pada hunrfya'

adalah, hurufya'di sini fungsinya sama seperti htlr:t:f, alifpadakata lain.

IbnuAthiyyah menarnbahkan,4s6 66Bacaan seperti ini sama dengan

bacaan Al Hasan ketika membaca kata ,S$ pada finnan Allah SWI
154i A'Jv l:,li'r| 'Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut)'."
(Qs. Al Baqaruh[2]:278)

Keempat: FirmanAllah SWT, 16J"il.-i.La 1 "Ketika kcduonya

berada dalam gua."

Makna kata jlifl adalah lubang yang cukup besar, yang biasanya

terdryat di gmung-gurung (gua).

Gr:ayang dimaksud dalam ayat ini adalatr grra Tsur.

Diriwayatkan batrwa setelah omng-orrurg l<afir Quraisy melihat sebagian

besar kaum muslim telatr hijrah ke Madina[ merekamulai ]itrawatir kekuatan

Islam akan menyatu di kota tersebut, maka salatr satu dari mereka berkata,

"Kasak-kusuk mereka ini akan berakibat buruk bagi kita, maka ini tidak

boleh terjadi." Para pembesar mereka pun berkumpul dan membuat

kesepakatan trntuk membunutr Rasulullah SAW.

Pada sore menjelang malarn, mereka berkumpul di sekitar kediaman

Nabi SAril/,agarbeliautidakbisakeluardarinunatnryadanhijratrkelvladinah"

Mereka berencana membunuhrya apabila beliau berani melangl<ahkan kakirya

keluar dari rumah (walaupun mereka adalatr orang-orang musyrik, namun

mereka masih memegang akhlak dan adat istiadat mereka, yaitu tidak

4s6 Lih. A I Muharrar A I Waj iz (6/ 498).
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menerobos dan mendobrak masuk sebuah rumatr yang mereka tujq dan hanya

mengepungnya dari luar rumah).

Di dalam rumah, Nabi SAW yang berencana akan hijrah pada malam

tersebut, meminta kepadaAli binAbu Thalib agar menggantikan temp4trya

di pembaringan. Nabi SAW lalu berdoa kepadaAllah SWT agar membuat

orang-orang kafir yang berada di luar rumahnya tertidur dan tidak menyadari

jejak langkah Nabi SAW ketika keluar dari rumahnya. Doa ini lantas

dikabulkan oleh Allall dengan membuat mata orulg-oftlrlg kafir itu tidak kuat

menatr,an rasa kantuk yang teramat sangat. Mereka kemudian tertidur tatkala

Nabi SAW keluar dari rumah.

Setelah hari mulai menjelang pagi, oftrng-oftulg kafir itu mulai curig4
apakatr Nabi SAW mengrrnrngkan niatnya untuk hijratr karena takut dibunuh

oleh mereka? Hal ini terbesit dalam pikiran mereka karena mereka masih

melihat seseorang berbaring di tempat tidur Nabi SAW. Mereka mengira

beliaulatr yang sedang tidur di sana. Lalu tiba-tibaAli binAbu Thalib keluar

dari rumah itu dan memberitatlrkan mereka bahwa di dalam rumah itu tidak

ada siapa pun selain dirinya. Mereka lantas segera memeriksa seisi rumatr

tersebut, dan temyata memang benar, mereka tidak menemukan satu orang

pun di sana. Akhimya mereka menyadari batrwa Nabi SAW telatr luput dari

pantauan mereka dan pergi dengan selamat dari incaran mereka

Sementara itu, Nabi SAW yang ditemani olehAbu Bakar menyewa

AMullah binArqath (para riwayat lain menyebutkanAMullah binAriqath)
untukjadi pemandu mereka IbnuArqath ini sebenamya termasuk orang kafir

Quraisy, namun Nabi SAW dan Abu Bakar percaya ia tidak akan

membocorkan keberadaanNabi SAW atau berbuat hal buruk lainnya. Dari
sifat baiknya itulah Nabi SAW dan Abu Bakar menyewanya agar dapat

menunjukkan j alan menuju Madinatr.

Rasulullah SAWmemulai perjalanan hijratrnya dari kawasan Khauktrah,

yaitu daerah bani Jamall tempat kediamanAbu Bakar.
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Mereka sempat singgah beberapa wakhr di sebuah gua di gunung Tsur,

karena anakAbu Bakar,AMullah, yang diperintahkan untuk memberitatrukan

kepada mereka kabar terbanr tentang pembicaraan orang-oftmg kafir Qrnaisy

mengenai mereka, melaporkan adanya sayembara untuk membunuh Nabi

SAW.

Di gua itulah Nabi SAW danAbu Bakar bersembunyi dari kejaran

kaum kafir Quraisy selama tiga hari. Mereka mendapatkan makanan dari

anak perempuanAbu Bakar yang memang ditugaskan oleh ayahnya untuk

memperhatikan makanan mereka. Selain kedua tugas yang diberikanAbu

Bakar kepada kedua anaknya, iajuga memberikan tugas kepada budakny4

Amirbin Fahirdl:, untuk me4jagarumah danmerawathevran-hewantemaknya

serta sesekali menggiring hewan-hewan tersebut di sekitarjalan yang dilalui

oleh Nabi SAW dan Abu Bakar, agar tapak mereka terhapus oleh tapak

hewan-hewantersebut.

Di tempat lain, kaum Quraisy mulai berang dengan kabar yang tidak

pemah kunjung membaik. Mereka aktrimya menyewa seorang atrli pelacak

jejak untuk menelusuri jejak Nabi SArfr/. Memang berur, onmg yang disewa

mereka dapat menjelaskan secara rinci jalan-jalanyang dilalui olehNabi SAW.

Hingga akhirnya sampailah mereka di muka gua tempat Nabi SAW

bersembunyi. Pelacak itu berkatra, "Di sinilahjejaknya berakhir."

Akan tetapi yang dilihat oleh orang-orang kafir itu bukanlah sebuatr

gua tempat persembunyian, karena di muka gua tersebut banyak sekali laba-

laba beserta sarangnya yang sepertinya sudah berada di situ sejak nenek

moyang mereka masih hidup (inilah sebabnya Nabi SAW melarang kaum

muslim membunuh lab a-laba.karena hewan tersebut telatr membantu Nabi

SAW menutupi tempat persembunyiannya).

Setelah orang-orang kafir itu melihat gua tersebut ditutupi oleh sarang

laba-laba, mereka berkeyakinan bahwa tidak seorang pun yang pemah masuk

ke dalam gua tersebut. Mereka kemudian memutrskan untuk pulang. (Dalam
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riwayat lain yang berasal dari AbuAd-Darda dan TsaubarU disebutkan bahwa

Allah SWT memerintahkan seekor burung merpati untuk bertelur dan

mengerami telumya itu di depan sarang laba-lab4 maka ketika orang-orang

kafir itu melihat ada sarang laba-laba dan burung merpati yang sedang

mengerami telumya di depan gua tersebut, mereka memutuskan untuk

guartu).

Setelatr itu mereka mengununkan sayembara yang lebih datrsyat lagi,

bahwa mereka bersedia memberikan seratus ekor unta bagi siapa saja yang

dapat membawaNabi SAW ke hadapan merek4 hidup atau mati. Sayembara

ini lalu tersebar luas, hingga akhirnya terdengar oleh Suraqah bin Malik bin

Ju'syum. Lanjutan riwayat ini telah kami paparkan dalam kisatr Suraqah

sebelumnya, makatidak perlu diulangi.

Kelima : NBukhari meriwayatkan dari Aisyall ia berkat4 "Rasulullatr

SAW danAbu Bakar pematr menyewa seorang laki-laki dari bani Ad-Dail,

sebagai seorang penu{ukjalan. Ia berasal dari kaurn kafir Quraisy. Meskipun

demikian, Nabi SAW danAbu Bakar tetap menyewanya dan membayar

jasanya untuk mengantarkan mereka berdua ke Madinah. Mereka

mengadakan perjanjianjasa antar dan akan bertemu setelatr tiga hari di gua

Tsur. Temyata orang tersebut benar-benar datang padapagr hari ketiga. Nabi

SAW danAbu Bakar lalu berangkat pada hari ketiga itu dengan dipandu oleh

penunjuk jalan yang berasal dari daeratr Daili itq dan mengajak serta juga

Amir binFahirah Jalan yang mereka lalui adalatrjalan pedalaman dan pesisir

Makkah."rsz

AI Muhallab be*ata'Dari riwayat ini dapat disimpulkan sebuah hukum'

fiki[ yaitu sebuah rahasia atau harta boleh dipercayakan kepada omng musyrik

45? HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang penyewaan, bab: Penyewaan Jasa

Orang Kafir ketika Berada dalam Keadaan Darurat atau Jika Tidak ada Orang Islam di
Sekitarnya (2/33).
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apabila diyakini bahwa orang tersebut jujur dan akan menjaga amanat yang

diberikan. Hukum ini diqiyaskan dari kepercayaan yang diberikan olehNabi

SAW kepada seorang musyrik dalam riwayat tadi, yaitu kepercayaan untuk

menjaga rahasia keberadaannya dan mengantar beliau danAbu Bakar dari

Makkah menuju Madinah. Selain itu, ada juga hukum lain yang dapat

disimpulkan dari riwayat ini, yaitu j asa antar safu orang boleh digunakan untuk

mengantar dua orang atau lebih. "

IbnuAl Mundzir berkat4 "Hukum fikih yang dapat disimpulkan dari

riwayat ini adalah, kaum muslim boleh menyewa orangkafir sebagai penrnrjuk

jalarl"

Al Bukhari juga membubuhkan sebuah judul yang berkaitan dengan

hal ini, yaitu: penyewaan jasa orang kafir ketika dalam keadaan darurat atau

jikatidak adaorang Islarn di sekitamya.ass

Tema ini dikomentari oleh Ibnu Baththal, ia berkat4'?e,lrambahan yang

diberikan olehAl Bukhari pada tema tersebut, yakni Jika tidak ada orang

Islam di sekitarnya' dikarenakan pada masa awal penyebaran agama Islam,

Nabi SAW mempekerjakan penduduk Khaibar 6ang beragama Yatrudi) untuk

mengolatr lahan tanaman merek4 karena pada waktu itukaum muslim beh:m

begitu banyak dan sedikit sekali dari mereka yang dapat dipekerjakan sebagai

pengolatr lahan. Namun setelah lslam berkembang danpengilcutrya semakin

banyalq kebiasaan ini benrbah. Orang pertamayang menglrilangkan kebiasaan

ini adalah Khalifatr Umar. Akan tetapi, para ulama tetap memperbolehkan

penyewaan atas orang-orang kafr apabila dalam keadaan danrat atau dalam

keadaan mendesak lainnya."

IbnuAl Mundzir lanjtrt berkata'Dari hadits tersebut juga dapat diambil

kesimpulan mengenai hularm dibolehkannyapenye\ xaan yang dilalarkan oleh

dua orang terhadap satu orang, namun pekerjaannya tetap satq pr g dilalfl*an

untuk mereka berdua yang menyewanya. Selain itu, dapat disimpulkan pula

158 Bab ini disebutkan Al Buktrari dalam Shahih-nya(2/33).
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bahwa hukum melarikan diri (membawakabrukeyakinannya) boleh dilakukan

bila khawatir terhadap musuh yang berniat mencelakainya. Atau hukum
pembolehan untuk bersembunyi di gua atau tempat persembunyian lainnya.

Hal ini dilakukan agar orang tersebut tidak diperlakukan dengan semena-

mena, atau dipaksa melakukan sesuatu yang tidak diinginkan (misalnya

memaksanya meninggalkan akidah yang melekat di hatinya). orang tersebut

dibolehkan untuk bersembunyi karena rasa takutnya, dan dengan niat
bertawakal sertamenyerahkandirikepadaAllatr.ApabilaAllatrberkehendalq

maka orang tersebut dapat menerima penjagaan dari-Nya dari orang-oftulg
yang ingin mencelakainya. Penjagaan ini akan diberikan untuk para nabi dan

wali-Nya yang shalih. Seperti inilatr Sunnatullah ( alan yang telatr ditetapkan),

tidak ada yang mampu mengubatr Sunnatullah yang telah ditetapkan oleh-

Nya-'

Peqjelasan ini merupakan dalil yang membantatrpendapat orang-oftmg

yang mengatakan batrwa orang yang takut kepada selainAllatr, atau takut
kepada Allab, namun ia juga takut kepada yang lainny4 maka keimanan dan

tawakal yang ada di dalam hatinya tidak sempuma, karena ia tidak beriman

kepada takdirAllah. Pendapat ini tentunya tidak benar, karena perasaan takut

adalahmanusiawi.

Keenam: FirmanAllah SWT, 6. fr SltF$ , 3.-,'4'rSA\l
"Di wahu dia berkata kepada temanrqla, 'Janganlah kamu berduka-

cita, senmgguhnya Allah b eserta kita'," merupal<arrlafazh yang menjelaskan

keutamaan yang dimiliki oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq, sebagaim6p4

diriwayatkan olehAshbagh danAbu Zaid dari IbnuAl Qasim, dari Malik, ia
berkat4 "orang yang bersedih, yang disebutkan dalarn firmanAllah swT,
6Affi lr;{}s -;*,n:.164)fr_e ui \l#i 

=6 
,srdong

dia salah seorang dari dua orang kettka keduanya berada dalam gua, di
waktu dia berkata kepada temonnya, "Janganlah kamu berduka-cita,

sesungguhnya Allah beserta kita " , ' adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq."
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Allah SWT memberikan kehormatan kepada Abu Bakar dengan

mencantumkan perkataan yang drtujukan kepadanya di dalam Al Qur'an.
BahkanAl Qur'an menyebutkan tentang persahabatan antaraAbu Bakar

denganNabi SAW.

Beberapa ulama berpendapat bahwa orang yang mengingkari bahwa

Umar, Utsman" atau salah satu sahabat lain di antarapara sahabat Rasulullatr

SAW bukanlah sahabat Nabi SAW, merupakan seorang pendusta yang

menyesatkan. Sedangkan orang yang mengingkari bahwaAbu Bakar adalah

satrabat Nabi SAW, merupakan orang kafir, karena persahabatan yang dijalin

olehAbu Bakar bersama Nabi SAW telah dicantumkan di dalarnAl Qur'an.

Adapun maksud kebersamaan yang dikatakan kepadaAbu Bakar,

W'ffr it "sesungguhnya Allah beserta kita," adalah, Allah selalu

menolong, menjag4 dan merawat kita.

At-Tirnidzi danAl Harits bin Usamah meriwayatkan dari Atran, dari

Hammam, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata: Abu Bakar pematr bercerita

kepadaku, ia berkata, "Ketika kami berada di gua (dan orang-orang kafir

Quraisy sedang mencari karni), aku berkata kepada Nabi SAW,'Kalau saja

salatr satu dari mereka melihat ke arah kakinya fte bawah), maka mereka

pasti melihat kita yang berada di bawatr kaki mereka'. Nabi SAW lalu

bersabdq 'Wahai Abu Bakar, apakah engkou tidakingat balwa di antara

dua orang ada Allah yang menyertai Dtereko'?"1s9

Al Muhasibi berkat4 "Maknanya adalah, (Allah) menyertai mereka

be,rdua untuk menolong dan memberi pertahanankepada mereka Pertolongan

dan penjagaanAllatr kepada dua orang yang dimaksud disini adalatr untuk

Nabi SAW dan Abu Bakar saj 4 sedangkan untuk makhluk lafuurya hanyalatr

a5e HR.AI Bukhari dalam pembahasantentangtafsir(3/135), Muslimdalampembahasan
tentang keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan Abu Bakar RA (4/1854), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang tafsir (5/278), Ahmad dalam Al Musnad (l/4),Ibnu Katsir
dalam tafsirnya Q/358), Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (3/308), dan para ulama hadits
lainnya.
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mendengarkan dan melihat apa yang mereka kerjakan. seperti yang terdapat

dalamfirman-Ny4

,y t ,i,ii'r$cL;i:iill{*Ss;!.i;.t, ;*)* gin i_,rL;c
ilti t,'it;* i llZi-.l5t4's

'Tiada pembicaraan antara tiga orang, melainkan Dialah keempatnya.
Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah
keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang rarang
dari itu atau lebih banyalc, melainlcan Dia berada bersama mereka di
manapun merela berada 1 (Qs. Al Mujaadilatr [58]: 7)

Ayat ini bermakna umum untuk siapa saja, yakni Allah SWT
mendengarkan dan melihat apa saja yang mereka lakukan, baik orang-oftrng

beriman maupun oftnlg-orilng kafir."

Kdajuh: IbnuAlArabi trerkat4roo'?arapengikut madztrab Imamiyatr
(salah satu sekte madzhab syr'ah) berpendapat batrwa kesedihan yang
menimpa Abu Bakar di dalam gua tersebut menunjukkan kekurangan,
ketidaktatruannya, kelemahan hatinya, sertia kebodohannya.,,a6 r

Pendapat tersebut dibantah keras oleh para ulama madzhab kami.
Mereka berkat4 "Kesedihanyang dirasakan olehAbu Bakar saat itu bukanlah

suatu kekurangan atau kelematran dirinya (yalari, Abu Bakar bukanlah orang
yang pengecut atau cengeng). Kesedihan ini sama halnya dengan ketakutan
yang dirasakan olehNabi IbratrimAS yang dikisahkan dalam firmanAllatr,
iti $ i;Lt*-,+ *,-*;iSiU' Ibrahim memandang aneh
perbuatan mereka, dan merasa takut kcpada mereka. Malaikot itu
berlrata, "Jangon kamu tahtt". '(Qs. Huud [ll]: 70)

6 Lih. A hlram A I Qw' an (2/ 9 53).
46t Lih. LisanAl Arab (hal. 3al l).
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Ketakutan yang adapada diri Nabi lbrahimAS saat itu bukanlatr suatu

kelemahan dari dirinya, danjuga bukan suatu kelemahan dari diri Nabi Musa

AS yang diceritakanpula dalamAl Qur'an, @ .!p;'^+ -* A FJG
Jti i til *Mol* Musa merasa takut dilam hatinya. Kami berkata,

'Janganlah kamu tahtt'." (Qs. Thaahaa [20]: 67-68)

Bukan pula suatu kelemahan dari diri Nabi LuthAS ketika ia takurt dan

berdtrk4 yang diceritakan dalamAl Qur'aru 3Ik 6f ,F iSJ;i l lrJsi
Abi'ruDan mereka berkata, 'Janganlah kamu tahtt daniangan (puta)

susah. Sesungguhnya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut-

pengilwtmu'. " (Qs. A1'Ankabuut [29]: 33)

Orang-orang yang agung ini telah dituliskan secarajelas di dalamAl

Qrn' aq bahwa mereka adalatr ofiurg-omng yang bertakua lalu dengan adanya

ayat yang menyebutkan batrwa mereka pematr kfiawatir atau berduka, tidak

menjadikan itu sebagai bumerang atas ketakwaan mereka Mereka sama sekali

tidak disebut sebagai orang yang pengecut atau cengeng karena kedukaan

tersebut. Begitu pula kesedihanAbu Bakar yang disebutkan dalam ayat ini,

sama sekali bukan suatu kekurangan dari dirinya-

Selain itu, ada kemungkinan lain dari kedukaan yang dirasakan oleh

Abu Bakar ini (ini adalahj awaban kedua dari para ulama), )akni saat ia berkata,

"Kalau saja salah satu dari mereka melihat ke arah kakinya (ke bawatt), maka

mereka pasti melihat kit4 yang berada di bawalt kaki mereka." Perkataannya

ini bisa saja muncul karena kekhawatirannya terhadap Nabi SAW. Ia takut

kalau-kalau nantinya terjadi sesuatu terhadap diri Nabi SAV/, karena pada

saat ituAbu Bakar belum mengetatrui batrwa Nabi SAW orang yang rna Slwn

(terpelihara), karena memang belum ada ayat yang menyatakan demikian.

Ayat tentang terpeliharanya Nabi SAW baru difimtnkan di Madinah, yaitu

dalam firmanAllah SWI rfefi & <**41it'3 "Allah memelilwro kamu

dari (gangguan) manusia." (Qs. Al Maa'idah [5]:67)
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Kedelapan' IbnuAI Arabi berkata:462 Diriwayatkan dari AbuAI Fadh'air

Al Adl,463 dari Jamal Al Islam AbuAl Qasim, ia berkata, "Tidak heran jika
para sahabat Nabi Musa ramai-ramai murtad dan menyembah patung lembu
ketika beliau sedang menghadapAllalr, karena yang iakatakan kepada mereka

adalah, u._r+7 ,j; {;'ol-J! "sekali-kali tidak (akan tersusul);
sesungguhnya Tuhanht besertaht, kelak dia akon memberi petunjuk
lrepadaht." (Qs. Asy-Sru'araa' 126l: 62)

Berbeda dengan perkataan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad
SAW kepada satrabatrya ketika keduanya di dalam W t3;;'ii 3)'{;Z i
"Janganlah lramu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita.,,

Tidak aneh jika Abu Bakar (sahabat Nabi SAW) akan selalu
mendapatkan hidayah, memiliki keyakinan yang sangat sempunn, percaya

sepenuhnya dengan takdir yang ditetapkan kepadany4 dan tidak ada sesuatu

pm yang dapat merubah akidahny4 karenaAllah selalu menyertainya

Kesembilan'At-Tirmidzi meriwayatkan dari Nabith bin Syaritlr, dari
Salim bin Abid,an bahwa ketika para sahabat Muhajirin berkumpul untuk
bermusyawarah dam menentukan khalifah yang akan menggantikan Nabi
SAW, di antara mereka ada yang berkata, "Marilah kita mengajak para

sahabatAnshanrrtuk bemnrsyawarah mengenai hal ini."

Setelah mereka semuanya telah berkumptrl di satu tempat, mereka tidak

dapat menyepakati calon yang paling terkuat di kedua golongan, karena

masing-masing dari kedua golongan itu memiliki calon sendiri-sendiri. Salatr

&2 Lilr. Ahkam Al Qur' an (2/95 l).
63 Disebutkan oleh lbnu AlArabi dalam Ahkam Al eur'an dengan nama Abu Al

Fadha' i I A I Mu addal. Lih. A hkam A I Qur' an (Z I 9 S t).e Saya tidak dapat menemukan riwayat ini dalam Sunan At-Tirml'aLr, namun hadits
yang serupa maknanya disebutkan olehAn-Nasa'i dalam pembahasan tentang imamah,
bab: Imamah dan Jamaah (2174-75). Disebutkan pula hadits yang sedikit ada
kesamaannya, dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabatNabi SAW (2l2gl),
serta Musnad Ahmad (l/21).
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seorang sahabat dari golonganAnshar lalu berkata "Kami memiliki calon

pemimpin sendiri dari golongan kami (Anshar), dankalianjugamemiliki calon

pemimpin sendiri dari golongan kalian (Muhajirin)."

Ketika musyawarah itu terlihat akan menemui jalan buntu, Umar bin

Khaththab maju ke depan, berusatra untuk mencari jalantengahnya ia berkata

"Siapakah sahabat yang paling dekat dengan Nabi SAW di antara kita semua

di sini, yang memiliki tiga kriteria yang disebutkan dalam fimranAllah SWT,

dia salah seorang dari dua orang lcetil(a keduanya berada dalam gua, di
waldu dia berkata kepada temannya, "Janganlah kamu berduka cita,

s esungguhnya Allah bes erta kita " ?'

Tiga kriteria yang dimaksud adalah:

l. Kalimat fr 3",yakniwakilNabi SAW

2. Kalimat ,Gf,tjdtl, yakni yang menemani Nabi SAW di dalam

gua

3. Kalimat -1raiS.lfis1, yakni seomng satrabatyang diakui di dalam

Al Qrn'an.

S iapakah sahabat tersebut?"

Setelatr berbicara demikian, Umar segera membentangkan tangannya

untuk membaiatAbuBakar mer{adi khalifrh pertamapng menggantikarposisi

kepemimpinan yang ditinggalkan oleh Nabi SAW. Semua orang yang b€rada

di sana pwr setuju dan mengikuti tindakan Umar RA, membaiatAbu Bakar.

Menurut saya (Al Qurthubi), dari hadits inilah para ularna

menyimpulkanbahwafimranAllab ft i.L1l I #i So"sedangdia
salah seorang dari dua orang kctika keduanya berada dalam gto,"
merupakan dalil yang menjelaskan bahwa khalifah yang seharusnya

menggantikan posisi Nabi SAW saat itu memangAbu BakarAsh-Shiddiq,



karena seorang khalifah (pengganti) memang akan diangkat dari orang kedua

(wakil atau tangan kanan).

Abu Al Abbas Ahmad bin Umar pernah memberitahukan kepadaku
mengenai alasan yang membuat Abu Bakar berhak disebut {ii 3ti, yut,
tindakan beliau atas sesuatu setelah diangkatnya Nabi SAW ke sisi Allah,
yang sangat mirip dengan tindakan yang akan dilakukan oleh Nabi sAw
apabila dihadapi dengan keadaan yang sam4 yakni mengajak orang-omng
yang murtad kembali kepada Islam, dan memerangi siapa saja yang berkeras

pada kemutadannya ketika kemurtadan telah merenggut bangsaArab setelah

wafatrya Nabi SAW, dan tidak banyak yang tersisa kecuati di daeratr lrdadinalu

Makkah, dan Juwatsa.a6s Inilah yang menyebabkannya berhak disebut

fieo.
selain itu, hadits -hrdits slahll juga banyak menufukkan secara nyata

bahwa Abu Bakar memang berhak menjadi khalifah setelah Nabi SAW
menghadap Allah. Batrkan para ulama salaf sepakat mengenai hal ini, dan

tidak ada satuprur dari mereka yang menentang konsensus tersebut.

Adaprm untuk orang-orang yang menentang kekhalifalranny4 adalah

omng yang telah salahjalan dan fasik. Apaleh orumg-omng ini dianggap kaft?

Menanggapi masalatr ini, para ulama berbeda pendapat mengenai hal

ini, namurrpendapatyang paling diunggulkanadalahpendapatyang mengatakan

bahwa mereka telah kafir (penjelasan yang lebih mendetail akan kami
sampizrikan pada pembatrasan tafsir surahAl Fath), karenaAl Qur'an, hadits,

dan findapat para ulama salaf, telah mengaratrkan hati dan perasaan umat

Islaur untuk memberikan keutamaan yang paling tinggi terhadapAbu Bakar

dibarding sahabat lainnya. Arahan ini tentu tidak sebanding dengan pendapat

omng-orang yang mengambil jalan yang salatr dan orang-orang yang selalu

menyebarkan bid' atr di mana-mana Walauprur para ulama berlainan pendapat

6 Juwatsa adalah nama salah satu daerah di negeri Bahrain. Lih. Mu'jam Ar Buldan
(tD03).

Surah At-Taubah



mengenai penghukumankefasikan atau kekafiran merek4 namun akibat yang

akan mereka terima tidak jauh berbeda, entatr akan dihukum mati karena

kekafirannya atau perkataannya (kesaksian dan segala pendapafirya),

selamanya mereka tidak akan diterima karena kefasikannya.

Sahabat yang memiliki keutamaan tertinggi setelatrAbu Bakar adalah

Umar bin Khaththab, lalu setelatr Umar adalah Utsman binAtrar Al Bukhaxi

meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dahulu mereka pemah memilah-milatr

satrabat yang terbaik di antara kami pada saat Nabi SAW masih hidup, dan

pilihan pertama jatuh kepada Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian

Utsman.a66

Sebenamya adabeberapaulama salafpng berlainanpendapat mengenai

keutamaan yang diberikan kepada Utsman dan Ali, manakatr diantara

keduanya yang lebih ditinggikan keutamaanryra? Walatpurjtrnhur ulama telah

menyatakan bahwa Urman lebih tinggi keutamaannya dibandingAli, rurnun

sebuah riwayat Malik menyebutkan bahwa ia lebih cenderung untuk tidak

membeda-bedakan keduanya.

Akan tetapi dalam riwayat lain disebutkan batrwa Malik telah mencabut

pemyatriannya itu dan setuju dengan pendapatjumhurulama lainrya- Riwayat

inilah yang mudatr-mudahan lebih benar daripada riwayat sebelurnrya, karena

memang pendapat itulahyang paling benar.

Kuepuluh,.FirmanAllahSWT, jt:ri|,d.':tfr 'Jt:b*MakaAllah

menurunlran kc t enangan-Nya kcpada (Muhammad)."

Ada dua penafsiran dari para ulana mengenai orang yang diberikan

ketenangan ini, yaitu:

P endapat pertama : Ketenangan itu diberikan kepada Nabi SAW

455 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW,

bab: Letak KeutamaanAbu Bakar setelah Nabi SAW (2289).
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P endapat lcedua : Ketenangan iT diberikan kepada Abu BakarAS.

IbnuAl Arabi berkata,a6T "Pendapat terakhir inilah yang dipilih oleh

para ulama kami. krilah pendapat yang paling kuat maknanya, karenapada

saat itu Abu Bakar khawatir dengan diri Nabi SAW bila orang-orang yang

mengejarmereka dapat mengetatrui persembunyianrryra. Oleh karena itu,Allah

menurunkan ketenangan untukny4 melalui jarninan yang disampaikan oleh

Nabi SAW mengenai pertolonganAllah. Setelatr itu simalah rasa takut yang

merasuki Abu Bakar, sehingga hatinya menjadi tenang kembali. Setelah itu
untuk lebih menenangkann)'a, Allatr menumbuhkan tanarnan tsammomaWE

di mulut gua, memberikan ilham kepadabururgmerpati untuk membuat

sarangnya di san4 serta mengutus laba-laba untuk mernbuatjaring-jarfu€nya

di dekat sarang burung tadi. Betapa berlipatJipat jumlah tentara yang

dikirimkan dan betapa lnrat rnakna png tertanam di sini, haryra untuk membuat

hatiAbu Bakar menjadi lebih tenang."

Mengenai keutamaanAbu Bakar, Nabi SAW pemah bersabda kepada

Umar saat ada ketegangan antarakeduasatrabatrya itu,

Sv,u.k $o'&;1t3yt€a d.tf f;lf #
.-i:t z f;. 2,j

"Apakah kolian mau meninggalkan sahabatht fnf. Sesuniguhnya

semua orang mengatakan balwa engkau (Muhammad) adalah

seorang pendusta, namun Abu Bakar mengatakan baluta engkau

orong yang jujun'w

47 Lih. Ahkam Al Qur' an Ql 9 5 l\.
4t Ramamah adalatr sejenis tanaman ilalang yang sangat dikenal di daerah pedalaman

Arab. Lih. Lisan Al AraD Oal. 507).
15e HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW (2/

289-290).
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Kesebelas.' Firman Allah SWT, C;ji;&,i.r(l't "Don

membantunya dengan tentara yang lamu tidak melihatnya."

Menurut ulam4 maksudnya adalab Allah mengirimkan para malaikat-

Nya untuk membantu Nabi SAW.

Dhamir huwoyang melekat pada kata ,i{1'rkembali kepada Nabi

SAW, berbeda dengan dhamir sebelumny4 yang kembali kepadaAbu Bakar.

Perbedaan tempat kembali dt:a dhamfr seperti ini banyak sekali ditemukan

di dalam Al Qur' an dan perkataan orang Arab.

lu.JJilt L 3#friab *+5"DanAllahmeniadikan seruan

orang-orang kafir itulah yong rendah," maksudnya adalah, menjadikan

kalimat lcufrn sebagai kalimat yang hina

tll,l t l fi l l-LS 
* D an kolimat Allah itutah yang paling tinggi J'

Menr:nrt pendapat beberapa ulam4 malaraiqra adalah kalimat syatradat

(laa ilaaha illallaah)

Menurut beberapa ulama lainnya, maknanya adalah janji untuk

memberikankemenangan

Beberapa ulama memb acatafazh';:* ,Syang kedua ini dengan

menggunakanharakatfathahpadahttruf ta',+tokarenaberfu ngsisebagai

maf 'ul darikata jiL (sambungan dari kalimat sebelumnya). Sedangkan

kebanyakan ulama lainnya membaca kata tersebut dengan menggunakan

harakatdhammahpadahrnrf ra', karena berfimgsi sebagai mubtada' dai
kalimat yang baru (bukan sambungan dari kalimat sebelumnya).

NamunAl'Farra mengira bacaan pertama tadi (yang menggunakan

harukatfothah pada huruf ra') tidak tepat, karena apabila demikian maka

setranrsnyaayattaditidakmenyeburtkanlafazhjalalahlagi,tapicr:kupdergat

mengguakan dhamir.Contohryra: Anda pasti akan be*ata, *.f i* itlti 6tt

470 Bacarn ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (5145), Al Muharrar Al Wajiz (61

500), dan I 'rab Al Qur'an QDl6).
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(si fulan telah membebaskan hambasatraya milik ayaturya sendiri), danAnda

tidak akan berkata, o)t-i gi i>l't i,)u d&i (si fulan telatr membebaskan

hambasahaya milik ayah si fulan).n"

Pendapat yang senada juga disampaikan oleh Abu Hatim, ia
menambatrkan, "Seharusnya yang dikatakan pada ayat tersebut adalah,

&, €ii;t?2..
,An-Nuhas membantatr pendapat ini, ia berkata,{72 "Contoh yang

disebtrtkan olehAl Farra tadi tidakmirip dengan ayag dan lebih mirip dengan

Eair Sibawaih berikut ini,

;ilb LsAt ti;>';ttuaii
I

I9\5'' 'e'-ll',#-'-?t ,9rl I
Aht tidakpernah melihat ada kcmotianyang dapat dihindari

Karena kcmatian pasti akan datang poda setiap orong,

kaya atau pun miskin.

Pada syair ini kata e;ir disebutkan dua kali, padatrat ctrkup dengan

menyebutkan, i';'ri[-J"
Adapn pengulangan yang dilakukan oleh sebuatr apt biasarryra sangat

baik dan dengan metode yang benar. Bahkan para ulama nahwu mengatakan

bahura pengulangan yang terjadi pada ayat tadi memiliki makna tambahar\

yaitu pengagungan atau pementingan, seperti yang disebutkan dalam

firrnan Allah swr, Aull,*:$ *?li O tirl:,fi$ *t1': til
'Apobila bumi digoncangkon dengan goncangan (yang dahsyat). Dan

bumi teloh mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)zya '. (Qs.

Az-7alzalahlg9l:l-2)

o I Lih. Iila' ani Al Qur' an Q I a3$.
m L*r. I' rab Al Qw' an QDI 6).
4R Lih. Al Kitab (l/30). Ada yang berpendapat batrwa yang mengucapkan syair ini

untuk pertama kali adalah Sawadah bin Ada. Namun ada pula yang berpendapat bahwa
yang pertama kali mengucapkan syair ini oleh UmaySrah bin Abu Ash-Shalt.
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Pengulangan kata 'bumi' pada ayat ini sama sekali tidak aneh dan tidak

rurnit"

Al Jauhari berkata,aTa "Bentuk jarnak kata i-lt(ir adalah d5.
Sedangkan kata t;s3tini digunalcnoleh bani Tamim aoU* **gg,",rk^
harakat lcasrahpada huruf l@f (41). BahkanAl Farra meriwayatkan

adatigabentuk bahasa untuk kata ini, yaitu i--:.ldt, ffil, dan 11'i(jr,

seperti pada kata +$lr, {(lr a* i(Jt, utau o17t, O;ttt, dan diit.
S ementara itr1 1*1" a;lir1l I juga dapat tirmatna satir hlnpulan syair s@ara

lengkap(qoshidah))'

FirmanAllah:

,b A "f,-Li';rA.i\ i t'*s "lws 
6q i tbi

sr#A3 ry&F'€;t"ifr
"Berangkatlah kamu baik dalam keadaon meroso ringan
atau pun meroso beral, dan berjihadlah dengon horta don
dirimu di jalan Allah. Yang demikion itu adalah lebih baik
bogimu jika komu mengetahul" (Qs. At-Taubah [9]: al)

Dalam ayat ini dibahas tqiuh masalah, pitu:

Penanu : Sufyan meriwayatkan dari Hushain bin AMurrahman, dari

Abu MalikAl Ghifari, ia berkata: Ayat pertama yang ditunurkanAllah dari

surah At-Taubatr adalatr, 
"lAS64ltVi 

"Berangkatlah kamu baik

dalam keodaan merasa ringan atau pun merasa berat."

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Abu Adh-Dhaha, lalu ia

menambahkan, 'I(emudian yang diturunkan setelatr itu adalah ayat pertama

dan ayat terakhir dari strah ini."

a7 a Lih. A s h- S hi hah (5 D023).
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Kedaa: FirmanAllah SWT, 
r,lW: 

6t;a i,;1Ji,, Berangkatlah kamu

baik dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa berat."

Kam 66+ d*'Y lrj- dibaca na s habkarena kedua kata ini berfu ngsi

sebagai keterangan (hol).4"

Mengenai makna dari kedua kata ini, ada sepuluh pendapat dari para

ulanapitu:

l. Tergabung dalam suatu peleton dan secara terpisah. Pendapat ini
menyandarkan periwayatannya kepada IbnuAbbas.

2. Penutr semangat dan tidak bersernangat. Pendapat ini disampaikan oleh

Qatadah dan riwayat lain dari lbnuAbbas.

3. Orangyangkayadanorangyangmiskin. Pendapatini disarnpaikan

olehMujatrid"

4. Orang yang masih muda dan orang yang sudah tua. Pendapat ini
disarnpaikan oleh Al Hasan.

5. Orangyangpenutrdengankesibukandanorangyangtidaksibuksama

sekali. Pendapat ini disampaikan oleh Zaid binAli danAl Hakam bin
Utaiball

6. Orangpngmemilikianak-anakkecildirumatrryadanorangpngtidak

memiliki anak. Pendapat ini disampaikan oleh Zaid binAslam.

7. Orangyangmemiliki ladangdanengganuntukmeninggalkannyadan
^t"or*g 

yang tidak memiliki ladang untuk ditanami. Pendapat ini
'"'ili*rnpuik n oleh Ibnu Zaid.

8. Para pasukan dan kuda-kuda yang ditrmggangi mereka. Pendapat ini
disampaikan oleh Al Auza' i.

9. Para pasukan ),rang hada di barisan paling depan dan selgrutr pas,kan

yang berada di belakangnya.

a75 Lih. I' rab Al Qrr' anQnn).



10. Orang-orang pemberani dan orang-orang yang sedikit penakut.

Pendapat ini diriwayatkan dari An-Naqqasy.

Pendapat-pendapat ini hanyalah contoh dari makna berat dan ringan,

namun makna sebenamyatetaplatr bahwa selunrtrkaum mtrslim diperintahkan

untuk ikut serta berjiha{ baik keilutsertaannya itu akan membemtkan maupul

tidak.

Ibnu Ummi Maktum meriwayatkan bahwa ia pernah menghadap

Rasulullatr SAW lalu bertanya, "Apakah aku juga harus ikut serta dalam

berj ihad? " Nabi SAW menj aw ab, " Ya ;'
Kewajibanberjihadmasihtenrs dibebankan kepadalbnu Ummi N{akhlrrt

dan kaum muslim lainnya yang memiliki kektrangan, hingga diturunkannya

firman Auah swr, *Ss'{; {}q *$s'e; *\rt jL A
t; r*A "Tiada dosa atas orongiorongyang buta, dan atas orang

yang pincang, dan atas orang yang sakit (apabila tidak ihtt berperang)."

(Qs.AlFath [48]: 17) l

Ketiga:Para ulama berbeda pendapat menganai masih berlaku atau

tidaknya htrkum yang tertera pada ayat ini.

Adayang berpendapat batrwahuhrn yang ada di dalam ayat ini masih

tetap berlaku hingga saat ini.

Ada juga yang berpendapat batrwa huhrm pada ayat ini telah dihapus.

Narnun setelah itu para ulama yang berpendapat bahwa hukum dari

ayat ini telah dihapus, berbeda pendapat lagi mengenai ayat yang

menghapusnya. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa ayat yarrg

menghapusnya adalah, ;*ft * 1S;6,;Ln jb A "Tiada doso

(antaran tidakpergi berjihad) atas orang-orangyanglemah dan orang'

orang yang sahit." (Qs. At-Taubah [9] : 91)

Ada pula yang mengatakan bahwa ayat yang menghapusnya adalah,



4]L ** f ,r.p{'*"iia\H.a*irt <r(q *ridak

sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).

Mengapa tidakperyi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa

or ang." (Qs. At-liaub ah l9l: 122)

Akan tetapi, pendapat yang paling diunggulkan adalatr pendapat

pertama, yang mengatakan batrwa ayat ini sarna sekali tidd< dihapus.aT6

Beberapa riwayat yang mernperlnrat pendapat ini adalatr:

IbnuAbbas meriwayatkan dari Abu Thalhall mengenai firmanAllatr
SWT, '.lA:6,r+t Ft "Berangkatloh kamu baik dalam keadaan

merasa ringan atau pun merasa berat," ia mengatakan bahwa maknanya

adalatr, tua atau muda, tidak ada pengecualian, tidak ada alasan bagi siapa

pun untuk tidak ikut serta dalarn kewajiban berjihad. Abu Thalhah lalu
berangkat ke Syam untuk berjihad di sana hingga ia wafat.

Maksud riwalrat ini adahbAbuThalhatrmasihberjitudwalatprur sudatr

tua" danjihaeDNa ini tetap dilakukan walaupun Nabi SAW telah wafat terlebih

dahulu dan pintu walryu telah tertrfirp. Hal ini menandakan batrwa kewajiban

be$ihad utuk serlra lcaurr muslim belum dihaprs.

Riwayat lain mengenaiAbu Thalhatr juga disebu&an oleh Himad bin
Tsabit dan AlibnZaiddari Anas, dari Abu Thalhall batrwa pada suatu hari

AbuThalhatr merrbaca firmanAllah SWI, *AS 6rr+ ir$ "Beroqkalah
kamu baik dalam keadaan merasa ringan atau pun merosa berat," ia

,l :l-

lalu berkata" "Akujuga termasuk orang yang diwajibkan oleh ayat ini. Wahai

Anailnl persiapkanlah (baju perang) untukkq peniapkanlatr (baju perang)

untukktr"Anak-aralm)a menjawab,'sernogaAllatr selalumembedlon raluna

kepadamu! Engfuu pemah berperang bersalna Nabi SAW dan beliau sekrang

zudah wafat. Engkau pematr berperang bersamaAbu Bakar dan beliaujuga

176Alasan yang melatarbelakangi pendapat ini yang paling benar adalah, karena bisa
saja pada suatu kondisi kaum muslim diwajibkan pergi berjihad semuany4 misalnya
daerah yang ditinggali oleh mereka telah dikuasai atau dijajah oleh orang-orang kafir.
Ibnu Al Arabi dalan Al Ahkam jugamengunggulkan pendapat ini.



telah wafit bahkan engkau pernah berperang bersama Umar dan beliaujuga

sekarang telah tiada Biarkanlah kami yang akan menggantikan engkau

berpemng."

Mendengar jawaban tersebut, Abu Thalhah menjawab, "fidak,
persiapkanlah (baju perang) rmtukktr!" Iia tetap bersikeras ingin ilflrt berjihad

bersarna kam mtslim lainrya, walarryun uiaula sudah tidak muda lagi. Hingga

akhirnya ia diutts ke medan perang yang pada saat itu berlangsrmg di laut

lepas, lalu ia menemui ajal di sana Katrm muslim yang berperang bersama

dengannya saat itu kebingrurgan unhrk mencari daratan, karena mereka

bermaksud me.rguburkan tubtrhnya di dalam tanah. Setelah tujuh hari dari

hari kematiannya, banrlah ditemukan daratanuntuk Kar.un

muslim kemtdian memakarnkan dia di sana Aj aibqa, rualaupun sudatr tujutr

hari setelah ia wafat tubuhnya dan aromanya tidak berubatr sama sekali.aTT

Riwayat lain yang disebukan olehAth-Thabari, mengenai Mqdad bin

Aswad, yangketikaitu sudah sarrgattua, namun iatetap bersikeras untuk

pergi berjihad, walaupun sebelum berangkat ia sudatr mempersiapkan peti

mati urt* dirirla sendiri. Orang-orang disekelilingrya berusaha meryarankan

kepadanya unt* tidak ihtr b€diha4 me,reka berkata *Allah telah memberikan

izin kepadamu rffirk tidak ih* becsama katrli." Narnun ia merrbantahrrya &n
berkata, "Jidakknh kalian me,mbaca firmanAllah SWT, 'rlA3 6Cq ll,/Ji
'Beranglratldt kamu boik dalam keadaan merasa ringan atau pun

merasa berat'.'ry8

Az-Athiflga riwaydlainmengenaihalini,iamengaaftan

batrwa pada suatu bari Sa'id binAl Musalyib berniat ikut bersama kaum

muslim lainqa ttruk bedihad, @atml salatr satu matanya nrdatr tidak dapat

melilrat. Seomng satrabatnya pun bemrjar,'Sebaiknya engkau tidak wah ilart

bersama karni. Allah telah memberi keringanan untukmu karena engkau

47? Lih. IVsir lbm l(atsir(4g\.
aft Atsar ini discbutkan oleh Ath-Thabai dalam Jami' Al Bayan (10/98).
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sekarang telah cacat." Namun ia menjawab, "Allahjuga telah mewajibkan

seluruh kaum muslim untuk berjihad, entah dalam keadaan berat maupun

ringan. Walaupun nantinya di sana aku memang tidak sanggup berperang

bersama kalian, tapi paling tidak aku dapat memperbanyakjumlah pasukan

kita di matamusutr" Akujugamasih bisamengumpulkan danmerdagaperalatan

perang yang kalian pergrrnakan."

Diriwayatkan pula bahwa beberapa orang pejuang pernatr melihat

seorang laki-laki yang sudatr sangat renta dalam peperangan yang terjadi di
Syam. Salatr seorang pejuang berkata kepadany4 "Wahai panranlar (pangglan

akrab orang Arab untuk orang yang lebih tua, atau bisa j adi makna paman

yang sebenarnya), engkau tidak perlu ikut berjihad bersarna kami, karena

Allatr telah memberi keringanan untukmu." Narnun ia menjawab, "Wahai

kemenakanku (panggilan akab orangArab untuk orang yang lebih muda,

atau bisa jadi makna kemenakan yang sebenarnya), Allah juga telatr

memerintahkan kita untuk ikut serta berjihad, baik dalam keadaan ringan

maupunberat."

Riwayat Ibnu Ummi Maktum (nama sebenarnya adalah Amr)
menyebutkan bahwa pada saat perang Uhud ia berkata, "Aku adalatr pria

but4 namun aku ingin sekali mer$adi orang yang memegang bendera Islam."

Padahal kebiasaan yang diiluti oleh orang-orang yang loeryerang pada waktu

itu adalah, apabila pembawa bendera telah tumbang, maka seluruh pasukan

dinyatakan telah ikut tumbang bersamanya. Akan tetapi, untuk
menghomlatinyq bendera Islam diberikan kepadanya untuk diperjuangkan.

Pada saat sebuatr pedang menancap di jantungnya, Mush'ab bin Umair segera

mengambil bendera yang digenggam olehnya unttrk (krsah

selengkapnya telatr kami sampaikan pada tafsir surahAali 'hnraan yang lalu).

Dari riwayat-riwayat ini dan riwayat-riwayat lairurya dari para sahabat

dan tabiin, kami dapat memastikan bahwa hukum ayat ini tidak dihapus oleh

ayat manapun, karena bisajadi kaum muslim pada suatu negeri, seltruhnya

diwajibkan untuk ikut serta berjihad, seperti yang akan kami batras dalam
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pembahasan berikut ini.

Keempat: Seluruh penduduk pada suatu negeri dituntut untuk ikut serta

dalam berj ihad apabila negeri yang mereka tinggali akan dikuasai oleh orang

kafir, baik diketahui dari negeri-negeri tetangganya yang sudah terlebih dahulu

dikuasai oleh mereka, maupun dengan mendirikan sebuah perkemahan

(pangkalanmiliter sementara) di negeri merekatadi. Padasaatitulatr seltruh

penduduk negeri itu diwajibkan untuk turut berperan dalam keadaan ringan

maupun berat (dengan berbagai makna ringan dan berat yang telah kami

sampaikan sebelumnya). Bahkan apabila telah diketahui bahwa ada pasukan

yang berniat menyerang suatu negeri dan mereka telatr tiba di dekat dengan

negeri yang dimaksud, maka pendudtrk negeri tersebut tidak perlu menunggu

hingga mereka benar-benar tiba di sana dan harus menjaga titik-titik daeratr

mereka sehinggapara musuh tidak mampu mendekati kawasan mereka.

Seluruh penduduk yang dimaksud dan yang paling diutamakan di sini

adalah kaum pria, baik muda mauptm tua. Semua tugas disesuaikan dengan

kemampuan masing-masing. Kemudian apakah pria tersebut masih memiliki

orang tua yang tidak mengizinkarurya mauplm omng yang srdatr tidak memiliki

orang tua lagi, tidak ada seorang punyang diperkenankan melanggarketentuan

ini padatral ia mampu melalaanakannya baik orang tersebut memang seorang

petarung maupun hanya seorang petani.

Apabila semuapenduduk negeri tersebut kelihatannyatidak cukup r:ntuk

melawan kekuatan musuh, maka penduduk yang paling dekat dari negeri itu

ataunegeri-negeri tetangga merek4 wajib membantg sesuai dengankebutuhan

yang diperlukan oleh negeri tersebut. Hal ini dilakukan agar penduduk negeri

tersebut tetap yakin dengan kekuatan yang mereka miliki dan dapat

mempertahankan diri dari serangan musuh.

Orang-orang dari negeri manapunjuga diwajibkan untuk ikut membantu

mereka, apabila penduduk di sana diyakini tidak akan mampu menghadapi

@



musuh yang akan menyerang dan memperdayai mereka. Hal ini dilakukan

karena sesama orang muslim itu laksana satu anggota tubuh, apabila salah

satu anggotatubuh sedang sakig maka anggotatubutryang lain akanmerasakan

sakitrya. Mereka berkewajiban untuk saling membantq agartidak ada oftulg

Islam yang tertindas oleh orang kafir. namunjika diyakini batrwa penduduk

negeri tersebut sudah cukup dan pasti mampu menghadapi serangan yang

datang kepada mereka, maka kewajiban atas kaum muslim yang tinggal di
negeri tetangga atau negeri-negeri yang laiq telatr gugur.

Kewajiban lain yang berkaitan dengan hukumjihad adalah kewajiban
yang dibebankankepadapemimpin wilayah Islam untuk sekali-kali mengajak

pa.sukannya yang dipimpin oleh dirinya sendiri urhrk memberi sedikit tekanan

kepada orang-orang kafir di daeratr wilayah musuh. Atatu cukup dengan

mengajak beberapa orang yang ia percayai untuk berdakaratr dan menyebarkan

agama lslam kepada orang-orang diluar lslam. Apabilaparapendudtrk wilayah

orang kafr itu mau menerima agama Islam dengan bai( namur masih ditentang

olehparapemimpinrryramakatidakperlu merek4cukuplahdengan

mengislarnkan mereka yang rela dan mewaj ibkan membayar j izyah(upeti)

bagi mereka yang menolaknya.

Aqiuran atau Sunnah yang berkaitan dengan hukum jihad untuk seorang

pemimpin antara lain adatab mengutus beberapa orang dari waktu ke waktu

untuk melakukan pemeriksaan di sekitar perbatasan wilayahnya. Atau
mengutus satu peleton untuk berjaga-jaga pada saat semua orang sedang

lengalU atau pada kesempatan lainnya. Hal ini dilakukan agar wilayah Islam

tetap tedaga dan tidak diganggu oleh serangan musuh png mengL*rawatirkan.

Atar untuk memperlihatkan kekuatan pertahanan yang aimititinya agar musutr

mengurungkan niatrya untuk menyerang wilayah lslam.

Kelima: Apabila adayang berkata, "Apa yang dapat dilakukan oleh

satu orang jika ia tidak marnpu maju ke medan perang seperti kaum muslim

l
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lainnya?" Jawabannya adald "orang tersebut dapat membayar uang tebusan

kepada musuh untuk membebaskan salah satupejuangmr.rslim png kebetulan

ditawan oleh mereka, karena untuk membebaskan seorang tawanan saja

biasanya beberapa orang kaya mengumpulkan uang mereka (padahal uang
yang dikumpulkan ituhanya sebesar satu dirharn dari masing-masing orang).

Dengan demikian, ia telah melalnrkan sesuatu yang sehanrsnya dilalokan oteh

beberapaorang."

Atau, apabila ia tidak mampu menebus satu orang itq maka ia dapat

mempersiapkan peralatan yang akan dibawa oleh para pejuang ke medan
pertempuran. Nabi SAW pemah bersabd4

.t?'^ri ?r*f i ^a, ;r,t?'^;t t-iv';, A
" Barangsiapa mempersiapkan peralatan orang yang b erperang,

maka ia telah berperang (diberikan pahala berperang).
Barangsiapa menjaga keluarga pejuang yang sedang berperang
dengan baik, maka ia telah berprang (diberikan pahala
berperang)."a7e

Keenam: Ibnu Al Arabi meriwayatkan bahwa beberapa pemimpin
pematr melakukanperjanjian dengan orang-orzmg kafinrnhrk tidakmengambil

seormg pun dari pihak musuh sebagai tawanan.

Pada suatu hari ada seorang laki-laki yang kebetulan singgah di negeri

orang kafir dan lewat di depan rumah yang tertutup rapat,yang temyata di

47e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Keutamaan Mempersiapkan
Peralatan untuk Berperang, atau Menjaga dengan Baik Keluarga yang Ditinggalkan
oleh Kaum Muslim yang sedang Berperang, Muslim dalam pembatras antentang imarah,
bab: Keutamaan Membantu orang yang Ingin Berperang di Jalan Allah, Kendaraan
yang akan Digunakan atau Lainny4 Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad (no.
2509), At-Tirmidzi dalam pembahasan rentang jihad (no. 1628), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang jihad (no. 2509), dan para imam hadits lainnya.
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dalamnya ada seorang wanita yang sedang ditawan. wanita tersebut berkat4
"Akutelatldijadikantawanandi sini, beritahukanlatrkepadateuran-temanmu

mengenai keadaanku ini."

Setelah ia kembali ke negeri asalnlra ia segera memberitatrukan perihal
wanita yang ditemuinya di negeri orang kafir tadi kepada teman-temannya.

Kisah ittr kemudian segera meluas hingga sampai ke telinga azrir (pemimpin
umat Islam). Amir itu lalu bangkit dan mempersiapkan pasukannya untuk
berperang dengan negeri kafir yang menawan wanita tadi. Mereka lantas
berangkat ke sana hingga dapat mengeluarkan wanita tadi dari tawanannya.

Bahkan mereka akhimya menguasai da€ratr kafu tersebut.

IbnuAlArabi juga meriwayatkan:#, Kami pemah diserang oleh musuh
pada tahun 527 H. Pada saat itu mereka yang berjumrah sangat banyak,
memporak-porandakan rumah-rumah kami, menahan orang-orang yang
dihormati di daeratr kami, dan mendudt*i negeri yang kami cintai. Beberapa
penduduk negeri kami sebenamya sudah berusalramelawan merek4 namun
jumlah yang tidak seimbang itu membuat kami kewalatran. Akhirnya aku
berusaha mengumpulkan semua penduduk yang ada di sana, dan berkata
kepada mereka, "Mereka adalah musuhAllah, maka mari kita berjuang
dengan bantuan dariAllah dan bergerak untuk membela agamaAllah. Mereka
pasti akan binasa dengan pertolongan dariAllah, sebelum dosa tersebar di
mana-mana dan kemaksiatan merajalela, serta sebelum terlambat, hingga
memaksa kita untuk patuh kepada tipudaya mereka- CukuplahAllah sebagai

penolong kit4 danAllahlah sebaik-baik pemberi pertolongan.',

Kaui uh : F,-r1aq Swr, " fi -g a,r*-Ll .e.i\ i, Jt+3
Jrr3i)L? ol'35'F'rk,,\ "Don Lerjihadlah de,ngan horta dan
dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui."

a8o Lih. Ahkam Al Qw'an (2/955).



Lafazhit'*i pada ayatini merupakan perintah yang jelas untuk

kewaj iban berj ihad. Kata ini diambil dari kata L$j r yang maknanya adalah

j erih payah dan kesunggtrhan.

"A.i\;<*Ll o'Dengan harta dan dirima." Abu Daud
meriwayatkan dariAnas, bahwa Rasulullah SAW pernatr bersaMa"

"Berjuanglah melawan orang-orang musyrik dengan hartamu,

dirimu, danlisanmu."

Ini adalah definisi yang sempurna dari sifat berjihad, dan makna yang

paling mengena di sisi Allah untuk menggapai kesempumaan sifat. Alasan

harta disebutkan terlebih dahulu adalah karena harta merupakan faktor
pertama yang harus diperhatikan. dalam berjihad. Oleh karenaifii., ayat

dan hadits tersebut menyebutkan harta terlebih dahulu, barulah yang

lainq,a-

FirmanAllah:

@;d+<-d'effii"#i
'oKalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan
yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak berapa
jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi tempat yang
dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Mereka okan
bersumpah dengan (nama) Allah, 'fika kami sanggup
tentulah kami berangkat bersama-samamu'. Mereka

membinasakan diri mereko sendiri dan Allah mengetahui

.,
l9J.al.7
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bahwa sesunggahnya mereka benar-benar orang-orang
yang berdust*"

(Qs. At-Taubah [9lz a2)

Ayat ini menceritakan tentang kisah Nabi SAW dan pasukan beliau
yang baru saja kembali dari perang Thbuk, pada saat itu Allah SWT

memperlihatkan kebusukan hati beberapa orang yang tidak ikut berperang

denganmereka.

Arti dari kata ("V sendiri adalah harta duniawi, dan yang dimaksud

kata ini padaayattersebut adalah harta rampasan perang. Maknanya yaitu,

apabila yang diberitahukan kepada mereka adalah bahwa mereka akan

mendapatkan harta rampasan perang dengan mudah, maka mereka pasti ikut
berperang bersarna Nabi SAW dan para pengikut setianya.

Kata("ppada ayat ini berfungsi sebagai Htabar kaana, sedangkan
(-i adalahsifat dari kaa(.;'..Kalimat setelahnya, yakni t:"a,lt (i,:r,
me-pak* athafyang menjadi sambungan kalimat sebelumnya.

Subjek dari kaanandakdisebutkanpada ayat ini, karena subjek kalimat

itu sudah sangat dipahami. Perkiraan yang dimaksud adalah, apabila yang

ditawarkan (atau yang diberitatrukan) kepada mereka itu adalah perjalanan

yang singkat dan harta rampasanperangyang sangatmudahuntuk diraih,

maka mereka pasti ikut bersamamu untuk berjihad.

Ini adalah kiasan untuk orang-orang munafik 
-seperti 

yang karni

sebutkan tadi- yang diajak oleh Nabi SAW unttrk berjihad (namun mereka

menolaknya). Kalimat seperti ini sangat sering digunakan dalam percakapan

sehari-hari oleh orangArab, dan setelah itu menyebutkan dhamir $ataganti)
yang hanya diperuntukkan bagr sebagiarurya.asr

Contoh lain dari bentuk seperti ini yakni firman Allah SWT,

qt 
Lrh. I'rab Al Qur'an (2D17).
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63.rt3$t;31 t;slt "Dan tidak ada seorang pun dori padamu,
mel ainlan mendatanginya." (Qs. Maryarn I I 9] : 7 I )

Malsud dari kata ganti ha' (nya) padalafa^ 6 \t'e (mendatanginya)

adalah Hari Kiamat. Kemudian pada ayat selanjutnya Allah SWT
berfirman, * va <rryi"ft 3JiiirrfrU"fi ,#'i "Kemudian Kami
alcnn menyelamatkan orang-orang yang bertalcwa dan membiarkon

orang-orang yang zhalim di dalamnya dalam keadaan berlutut." (Qs.

Maryam U9l:72)

N{al$ud dari Y,ata galnrf- lw' pada lafazh ("i (di dalamnya) adala}r neraka

Jahanam.

Contoh lain dari bentuk ini adalah hadits Nabi SAW berikut ini,

'4,# 
i6V3l q *L U'fi lLl'e';

iry
"Kalau saja salah seorang dari mereka mengetahui balwa dia
alron mendapatkan tulang yang diWtususkan untuk membuat sup

atau daging yang sangat lembut untuk dimakan maka dia akon

m en gha diri s hal at I sy s.'*ez

Maksudnyq kalau saja ketika shalat Isya disediakan sup atau daging

yang sangat lembut, makaorang-orangmunafik itupasti akandatang ke

masjid.

Kata "kalian" yang pertama dipenrntukkan bagi seluruh umat muslim,

sedangkan kata "kalian" yang terakhir diperuntukkan bagi orang-orang

munafik

4E2 HR.AI Bukhari dalam pembahasantentang adzan,bab'.kewajiban shalat berjamaah.
Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam pembahasan tentang masjid, bab: Keutamaan
ShalatBerjamaah,An-Nasa'idalam pembatrasantentang imam, Malik dalam pembahasan

tentang shalat jamaah, bab: Keutamaan Shalat Berjamaah, dan Ahmad (2/244).
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Firman Allah SwT, '^Ai'& a'e.!*,1'e "Tetapi tempat yang

dituju itu amat jauh terasa oleh mereka."

Abu Ubaidah dan ulama lainnya menyebutkan batrwa arti k ^t"'^iili
adalah perjalanan ke sebuah tempat yang sangat jauh.

Ada pula yang menyebutkan bahwa artinya adalah perjalanan yang

memberatlcan-

Dari kedua arti tersebt4 makna yang dimaksud oleh kata tersebtrt pada

ayat ini adalah perj alanan menuju perang Tabuk.

FirmanAllatrswT, '* qf AAit j iiu 3-rri,s,5'r"Meteka
alran bersumpah dengon (nama) Allah, 'Jika kami sanggup tentulah kami

berangkat bersama-samamu'," md<sudnya adalall apabila kami memiliki

kelapangan harta atau kesanggupan rmtuk melalarkannya pastilah kami ikut

berjuang bersama kalian.

LafazhG;,;-i padaayat ini maknanya serupadengankata ?@i
pada firman Allah swr, * iitLtlzi i$t b q6b $i
"Mengerjakan haji adalah kewajtban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah." (Qs.

Aali'hnraan I3l:97)

I&ta'kesanggrpan" ini dita$ful<an olehNabi SAWmelalui sabda beliau

"Mokonan dan bekal selama di perjalanan."at3

Firman Allah SWT, '#lAl,$ "Mereka membinasakan diri
mereka sendiri," maksudnya adalah melalui kebohongan dan kemunafikan

yang mereka sampaikan kepadaNabi SAW.

Firrran Allah SWT, b;g'd&fiit5 *Dan Altah mengetahui '

bahw a s e sungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang b erdusta,"

makzudnya adalah dari alasan yang mereka buat-buat sendiri.

183 Kami telah menyebutkan riwayat ini sebelumnya.



f irmanAllah:

l.aL

"Semoga AAah memaatkanmu Mengapa kamu memberi
izin kepada mereku (untuk tidak pergi berperang), sebblum

jelas bagimu orang-otang yang benar (alasannya) dan
sebelum kamu ketahui (membedakan) orong-orang yang

berdusto?" (Qs. At-Taubah [9]: a3)

Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, -7ij ,rrf C -l!-G fii tiL "semoga

Allah memaaflranmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka (untuk

tidak pergi b erperang)."

Beberapa ulama berpendapat bahwa lafazh, -lJrb,lrfr Lib " Se mo ga

Allah memaaflrnnmu," adalahkalimat pembuka, seperti ketika seseorang

berkata, eJ,- :: ilr cf.i-;[ (semogaAllatr membenahi keadaanmu dan

memberikan rahmat kepadamu), seharusnya kamu berbuat seperti ini atau

begrtrr.

Dengan pendapat seperti ini, maka lebih baik bacaan ayat tersebut

dihentikan pada kata dUi, yakni, -flrbfrfrlb "Semoga Allah
memaa/lranmu." P endapat ini disampaikan oleh Makki, Al Mahdawi, dan

An-Nuhas. Maksud kalimat ini adalah, Allah memberitahukan mengenai

ampunan-Nya sebelum memberitahukan tentang kesalahan Nabi SAW, agar

hati beliau tidak merasa panik, atau lainnya-

Ulama lainnya berpendapat bahwa pada firmanAllatr tadi tidak perlu

ada pemberhentian, karena maknanya adalall Allatr telah memaafl<anmu dari

dosa-dosa yang engkau buat ketika engkau mengizinkan mereka untuk tidak
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ikut berperang. Pendapat ini juga disampaikan oleh Al Mahdawi, dan

merupakan pendapat yang lebih diunggulkan olehAn-Ntrhas.

selain itu, beberapa ulama mengatakan bahwa mengenai perizinan
yang dilakukan oleh Nabi SAW, ada dua pendapat, yaitu:

l. tvlaksddariperizinanpadafirmanAllahsWl 4,rrl t*Mengqn
kamu memberi izin kcpada mereka?" adalatr ketika mereka masih
diperboletrkan untuk pergi bersama Nabi SArIf, karena kepergian

mereka tanpa niat yrang baik menrpakan perbuatan yang tercela

2. lvlaksuddaripedzinanpadafimanAllahsWl,ii a>f e,,Menga7n
kamu memberi izin kcpada mereka?" adalatr ketika mereka duduk
bersama Nabi SAW, dan mereka memberi alasan yang mereka buat-

buatsendiri.

Kedua pendapat tersebut disampaikan olehAl Qtrsyairi.

Ia lanjut berkat4 "Ayat ini menrpakan celaan yang sangat sopan, dan

kala ituNabi SAW telah berbuat sesuatu sebelum diaralrlcan atau sebelum

ditnmkm watqtu dari Allatr S'W'f."

Qatadah danAnr bin Maimrm mengatakan bahrnra ada dua hal yang

telah dilalcukan Nabi sAw tarya menrnggu perintatr daiAllah swT, padabal

beliau diharuskan untuk melakukan segala sesuatu sesuai dengan unalryu }ang
diturunlcan. Kedua perbuatan itu adalah izin yang beliau berikan kepada

segolongan orang-orang munafik untuk tidak pers bersama beliau ketika
perang lirbulq daopngmbilao,fidtah(rryeti) dai orarg-orag yag dliadikan

tau,aoanperang.

Kedua: Firman Allah SWT, &Slj''* O;fr Ai'erj;?
Ag "sebelum jelas bagimu orang-orangyang benar (alasannya)

dan sebelum kamu ketahui (membedakan) orang-orangyang berdusta?,,

malcsttrryra adalata kamu sebaiknya terlebih dahulu dapat mernbedakan antara



orang-orang yangjujur kepadamu dengan orang-orang munafik yang telah

berdustakepadamu.

Sebenamya hal ini terjadi karena Nabi SAW kala itu belum mengetahui

keberadaan orang-orang munafik di antara pengikut beliau. Beliau baru

mengetatrui keberadaan mereka setelah ditunmkannya suratlAt-Thubah (yang

sedang kita bahas saat ini).

Qatadah berpendapat bahwa ayat ini telah dihapus oleh finnanAtlah
swr,'r#, e4 d. o;li'rgL,*. atiirLti tif " Maka apabira
merelra meminta izin lcepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin

lrepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka." (Qs. An-Nuur

P\:62)
Pendapat yang senrpa juga disampaikan olehAn-Nulras dalam Ma' ani

AlQur'an.

FirmanAllah:

1t3*,;J- 6i;$ia'rXr'e *V C;UU"ifi 4#-|
-!i i*-*l g'c:r,sJJ," \b mi"*Lis Ai\

O 4 )#.tfrt A.u"1it ;fi +Ati {V Sy i
./ '6.!' - ).- .U):-7u__gs

"Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari
Kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu untuk Aidak

ikut) berjihad dengan harto dan diri mereka Dan Allah
mengetahui orang-orang yang bertakwa Sesungguhnya

yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang
yang tidok beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, dan
hati mereko ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang

/-dt

Y cr--dl

Tafsir Al Qurthubi I:4



dalam keragu-roguannya"
(Qs. At-Taubah l9lz aa-aS)

Firman Auah swr, ;{r lJs {v s*i'efi 4#-1
"Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hori Kemudian, tidak
alran meminta izin kcpadamu," maksudnya adalah, orang-oftmg yang

beriman itu tidak akan meminta izin untuk tetap tinggal di rumahrryra dan tidak

ikut serta berjihad benama kaum muslim lainnya. Bahkarl orang yang benar-

benar beriman itu akan bergegas untuk melakukan apa pun yang diperintahkan

oleh Nabi SAW. Oleh karena itu, perrrintaan izin pada saat itu merupakan

tanda kemunafikan, tanpa ada alasan yang benar, sebagaimana digambarkan

dalam ayat selanjutnya, -efi;AiS {=l !x:t{'u.ifr fii#-Ctl
(-t3ltfr +* A4;{.jrttU.giiS ,,sesungguhnya yans akan
meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman

kepada Allah dan Hari Kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena

itu merelra selalu bimbang dalam keragu-raguannya."

Abu Daud meriwayatkan dari IbnuAbbas, ia pemah berkata, " Ayat,

;fi+F6 $U C;t'eifr 4#-tr ,orong-oransyans beriman

kepada Allah dan Hari Kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu' ,
telalr dihapus oleh suratrAn-Nuur ayat62,

i e6 ri W:a irrLL sli -l;-i jigtr!,t; U-if <r;flt c"l
" -$is {u s * i efr ap:i r-G } #.efr tt t; #. ;* i ;i r5

"'rtb'ffr L)'X ? t*ii.&Lb A, oill, 
-rla\ 

,;",1, arii*,,i til
,?:

'Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mulonin ialah orang-orang

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereko berada

bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu uruson yang memerlukan

pertemuan, mereka tidak meninggallmn (Rasulullah) sebelum meminta

@



izin lrepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu

(Muhammad) mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya. Maka apabila mereka meminta izin kepadamu knrena

sesuatu lreperluan, berilah izin kcpada siapa yang kamu kehendaki di
antara merelra, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka lepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'."

Az-Zujajberpendapat bahwa lafazhlrirr;-of ddu* ayat ini ada

dalam posis i nashab,namun sebenamya sebelum lafaztr ifu terdapat kata sp

yangtidak disebutkan.

Adapula yang berpendapat batrwa perkiraan kata yang tidak disebutkan

adalah yr{ "kebencian", yakni orang-orang yang beriman tidak akan

meminta izin untuk tidak berjihad karena kebencian mereka untuk berjihad

dengan harta dan jiwa mereka.asa

Penafsiran ini sama dengan penafsiran suratrAn-Nisaa' ayat 176,

ik oi"H1lfr 63 "Allah menerongkan (hukum ini) kepadamu,

supcya kamu (idak) sesat."

Firman Allah SWT, 1.;tU.6iS"Dan hati mereka ragu-ragu,"
maksudnya adalatr bimbang dengan agama mereka sendiri.

3:3\fi4: 44 "Karena itu merekn selalu bimbang dalam

lreragu-raguannya," maksudnya adalah, keragu-raguan itu telatr membuat

mereka terkadang pergi dan terkadang kembali.

FfumanAllah:

"&qi rti * #, iLb,a trSb!"J Lr"rt g,tri !-,
o-#{ \tffik:

au Lih. I' rab A I Qur' an (2 D L8).

@



"Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka
menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi

Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah
melemahkan keinginon mereka, dan dikotakan kepada
mereka, 'Tinggallah kamu bersama orang-orang yang

tinggal itu'."
(Qs. At-Taubah [9]: aQ

Firman Allah s wt, i 3i,fr 'tr,itY 
t H lo lt'rit i'r " D an j itra mereta

mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan persiapan untuk
keb erangkatan l'tu," maksudnya adalall apabila mereka berniat ikut berj ihad

bersama Nabi SAW, maka mereka akan mempersiapkan segala sesuatu yang

akan mereka bawa, seperti kaum muslim lainnya. Ini menandakan bahwa

apabila mereka tidak bersiap-siap, maka mereka tidak berniat untuk ikut
berj ihad bersarna Nabi SAW.

-il,Ji':i*,#i "Tetapi Ailah tidak menyukai
lreberanglatan merekn " maksudnya adalah, Allah SWT tidak suka dengan

kemunafikan merek4 yang terkadang mau ikut dan terkadang tidak mau ikut.

Oleh karena itu, Allah menjadi tidak suka tatkala mereka bemiat untuk ikut

serta.

'iW maksudnya adatah, Allah ptur menghadang niat mereka untuk

ikut serta. Ini juga disebabkan oleh perkataan mereka tatkala menolak untuk

ikut serta, "Kalau engkau wahai Nabi, tidak mengizinkan kami untuk tetap

tinggal di rumahkami, maka keiktrtsertaan kami nanti hanya membuat barisan

kaum muslim meqiadi lemah, atau dengan kata lain kami hanya mengganggu.

mereka."

Pemyataan tersebut ditunjukkan oleh ayat selanjutnya, yaitu,
'yt} 9 f:i't5 C k1;:; i *tttra mereka berangkat bersama-sama

lramu, niscaya mereka tidak menambah kamu selain dari kerusaksn

b eI alra." (Qs. At-Taub ah l\: a7)
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Firman Allah SWT, 3-# {1t3,rf k: "Dan dikatakan

lrcpada mereka, 'Tinggallah lcamu bersama orang-orang yang tinggal

ittt'."

Ada beberapa penafsiran dari para ulama tentang lafaztr tersebr4 antara

lair

1. Ungkapan tersebut adalahperkataan di antara sesama mereka (orang-

orangmunafik).

2. UngkapantersebutadalahperkataanNabi SAW. DengandemikiarU

perkataan inilah tanda izin Nabi SAW kepada mereka, seperti yang

telah kami batras sebelunrnya.

3. Ungkapan tersebut adalatr perkataan Nabi SAW, yang diungkapkan

dengan nada kekesalan, rulmun oftrlg-orang munafik itu menanggapi

dari zahir kalimafirya saja, lalu mereka berkata, "Berarti Nabi SAW

telah mengizinkan kami."

4. Ungkapantersehtradalahkalimat darikalimatsebehnnnya.

Maknanya adalah, Allatr telah melemahkan niat mereka untuk pergi

dan menguatkan niat mereka untuk tetap tinggal bers{tma orang-omng

yangtinggal.

Maksud firmanAllah SWT, 3-#l 'e"Bersama orang-orang

yang tinggal itu," adalahbersama dengan orang-orang yang memiliki alasan

syar'i untuk tetap tinggal di nrmahnya dan tidak ikut berjuang dengan kaum

muslim lainnya. Mereka adalatr orang buta, orang yang sakit, wanitA dan

anak-anakkecil.

FfumanAllah:

"& 1 i*a tl,f t *V I 1'rs t't' : (, k 1 ;:; i
',ArU 

U \b'frfi ; i :r t'.lJ ;*:'^r1fr '€ ti{
.),/.t ,ll-))



'(Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya
mereka tidak menambahimu selain dari kerusakan belaka,
dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke muka di
celah-celah barisanmu, untuk mengadakon kekacauan

diantaramu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang
omat suka mendengorkan perkataan mereka. Dan Allah

mengetah ui orang-orong yang zhalim.r,
(Qs. At-Taubah l9lz a7)

FirmanAllah SWT, 'Vf {1 -rrrlt: C k1;. } ! ,,Jitra meretra

beranglrat bersama-sama lcamu, niscaya mereka tidak menambah kamu

selain dari lcerusakan belaka," adalah ungkapan yang digunakan untuk
menyenangkan hati orang-orangberimanketika orang{rang munafik menolak

unttrk ikut serta berjihad bersama mereka.

Kata /,gE- sendiri maknanya adatah merusak, memecah-belah,

mengadu-domba, menyebarkan kebohongan, dan perbuatan buruk lainnya-

Beberapa ulama berpendapat bahwa istitsna' ftata pengecualian) pada

ayat ini adalah istitsna' munqathi'(pengecualian yang terpisah), maka

maknarya adalah, mereka tidak memberi tanrbahan kekuatan untukrnr, rutmun

hanya akan berbuat kerusakan.

U1ama lain berpendapat bahwa pengecualian pada ayat ini adalah

pengecualian yang tersambung dengan kalimat sebelumnya, maka maknanya

adalall kebimbangan mereka itu tidak merurmbahkan apa pun untulorru kecuali

kerusakan.

Firman Altah 9wr,b;*" ;r*i'qt H A -& 
i i-$fi5

iwW-trU;'!ti;'l "Dan trntu *rr"l* akan bergegas-grgo, maju ke

muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan
diantaramu; sedang di antara lcamu ada orang-orang yang amat sukn

mendengarlrnn perkntaan mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang
yang zlwlim." Lafa/r.i/-ijtf Uerasal dari kata gr;a-j)i yang artinya berjalan
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dengancepat. Katatersebtfi diambil daripolakata v'*) -tl.,a; - I -'g;.
Biasanya kata ini dilekatkan pada kuda yang berlari, yakni'r):;t'*j,
yang artinya kuda yang jalarurya dipercepat.as5

Sementara itr1 latazh'{iJrmenryakan bentuk jamak dari kafa'SjAt,
yang artinya celah di antara dua benda. Maksud kata ini pada ayat tersebut

adalah celatr yang terdapat pada barisan prajurit. Makna ayat tersebrr adalah,

mereka akan menebarkan keburukan dan mengadu domba di antara celah

barisankalian.

Lafazh'eri{berfungsi sebagai objek kedua dari ayat tadi, ymg
artinyamembuatfitralt.

Menurut beberapa ulama, kata'-&.4fi pada ayat ini bermakna

kekacauan.

Ada pula yang berpendapat batrwa maknanya adalah kemusynkan.

Para ulama sedikit berlainan pendapat mengenai makna firmanAllatA
-rtarl;;s*;

Mayoritas berpendapat batrwa maknanya adalall di antara kalian ada

mata-mata yang dikirim oleh omng-orang munafik tadi untuk memberitallrkan

berita dan kabar kalian kepada mereka. Berarti, menurut pendapat ini, kata
'c, ;,*. artinYa mata-mata.

Sedangkan Qatadah berpendapat bahwa maknanya adalah, di antara

kalian ada beberapa orang yang rela mendengarkan ucapan mereka dan

menaatinya. Berarti, menunrt pendapat ini, kata'cr;;'-artinya orang-orang

yangrelamendengarkan.

An-Nuhas berkat4 "Dari kedua pendapat ini, yang lebih diunggulkan

adalah pendapat kedua, karena makna itulatr yang paling sering digunakan,

yakni mendengarkan dan menuruti apa yang dikatakan kepadanya. Contoh

485 Lih. Lisan Al AraD dan kitab-kitab bahasa lainnya. Katz'gij diartikan dengan

cara berjalannya seekor hewan secara pelan.
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lainnya adalah firman Allah SWT, ?fl -< ,rlj',; , Mereka itu adalah
orang-orang yang suko mendengar berita bohong'.,, (es. Al Maa.idah

lsl:a2)

FirmanAllah:

;+ b t;!fi -ilitfu & c,r'^t3.ilti'rzti) )r)
@3;*"rtfi2i*s

"Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari-cari
kekacauan dan mereka mengatur pelbagai macam tipu-

daya untuk (merusakkan)mu, hingga datanglah kebenaran
(pertolongan Allah), dan menanglah agama Allah, padahat

mereka tidak menyukainya.r,
(Qs. At-Taubah [9]: a8)

Firman Allah SWT, iF,y'z::aft\fi ii ,,sesungguhnya dari
dahulu pun mereka telah mencari-cari kekacauan " maksudnya adalah,

mereka sebelumnya juga telah berbuat kerusakan dan mengadu-domba di
antara kalian sebelum akhirnya kalian menyadari perbuatan mereka itq dan

sebelum kalian diberitahukan oleh walryu atas rencana mereka terhadap kalian

Ibnu Juraij berkata, "Maksud dai'mereka telah mencari-cari
kekocauan' adalah dua belas orang dari golongan munafik yang melalarkan

kekacauan. Pada hari Aqabah, mereka bersembunyi di sebuah telaga dekat

Makkah, dan berencana menyergap Nabi SAW dan berbuat aniaya.,,

Firman Allah SwT, 1r;\ flliSs.,',Don mereka mengatur
pelbagai macam tipu-daya untuk (merusakkan)mu,,, m*sudnya adalah,

merekamemalingkanperhatianmu danmengatrn rencanauntuk menghentikan

dakwahmu dengan berbagai macam cara.
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fi ii *SEJ;6 {;- "Hingga dotanglah kebenaron
(pertolongan Allah), dan menanglah agama Allah," maksudnya adalatr,

akhirnya Allah menakdirkan untuk memperlihatkan dan memenangkan

kebenaran, hingga nyatalah dan berjayalatr agamaAllah yang dibawa oleh

Nabi SAW.

Flrman-Nya , 3;* 1'r5 maksudnya adalah, meskipun orang-

orang munafik itu tidak akan pernatr suka dengan kenyataan tersebut.

FirmanAllah:

"i;.i y4i Afii" ii os jort U{- ; fi3
iG 4r ol @ O*du ai"*# t i, ip
,F,y tl;izli t ijrfi"zbt <v; ob-?'#

o;iiiii-;s
'(Di antara mereku ada orang yang berkata, 'Berilah aku

izin (tidak pergi berperang) dan janganlah kamu
menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah'. Ketahuilah,

bahwa mereka telah terjerumus ke dalam titnah. Dan
sesungguhnya fahanam itu benar-benar meliputi orang-
orang yang kaJir. fika kamu mendapat sesuatu kebaikan,
mereka menjadi tiduk senang karenanya; dan jika kamu

ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkato,

'Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan
urusan kami (tidak pergi berperang)'. Dan mereka

berpaling dengan rusa gembira"
(Qs. At-Taubah [9]: 49-50)

Firman Allah SWT, ;*'lS J.ofi Urri; ,i,r', 
*Oi antara
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mereka ado orangyangberlcata, 'Berilah aht izin (tidakperyi berperang)

dan janganlah kamu menjadikan alat terjerumus ke dalam fitnah'.',
Kata 6'i?t pada ayat ini berasal dari L1l-i-o:ti ,lalu apabila diucapkan

dengan bentuk wnntah (f il amr), maka seperti kata lainnya diberikan huruf
hamzahwashal di depannya. Apabila kata perintah ini berdiri sendiri, maka

menj adi d, bl' (menggant i hwuf hamz ah-ny a pada.fa' .fi17 menj adi huruf
ya'),karera dua hamzohtidak dapat dipersatukan. Pergantian ht;r:trf hamzah

tadi, menjadi hurufya', dikarenakan hwuf hamzahyang pertama berharakat

kasrah. Namun apabila kata perintah ini disambungkan dengan kata

sebelumnya, maka hilanglah penyebab tadi, yang tidak memungkinkan dua

fu;rnof hanuahbertemr:, danhwaf lwnuahyang kedr:a kembali terbaca dengan

jelas1l lill.
Warsy meriwayatkan dari Nafi , bahwa hwuf lwmzahyang kedua diberi

harakat s ulatn pada firman Allah S WT, j et isi'S ; ; fi 3

An-Nuhas berkata,as6 "Ada sedikit perbedaan j ika yang disebutkan

sebelum kataini adahhkata 1 (dan) atau ij Gemudian). walaupunkeduanya

sebagai penyambung dua kata atau dua kalimat, namun apabila yang bertemu

dengan kata g,-tsi taaiadalah kata 1, maka huruf hamzah-nyatetap terbaca

(y.akni I,l i ti ;. Sedangkan apabila yang bertemu dengan kata ;;':i adatah

F,.ryut u,t .,*f hamz ah-nyatidak terbaca atau diganti dengan hurufya' (yakni

d. od' p). Perbeaaan kedua kata ini adalah, kata ii dapat waqaf
(diberhentikan bacaannya) pada kata tersebut, sedangkan kata i tidak dapat

w aqof darLndakdapat dipisahkan dengan kata atau kalimat selanjutrya- Begitu
juga dengan katz j (maka), sama sepert ikata j.

Muhammad bin Ishak meriwayatkan, bahwa ketika Rasulullatr SAW "

hendak berangkat menuju perang Tabuk, beliau berkata kepada kakek dari

Ibnu Qais (orang yang dituakan di daerah tempat tinggat bani Sdamah), "Wahai

486 Lih. I' rab A I Qur' an Q /219).
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kol@k, apaluh engkau bersedia untuk ihtt serta berperang melawan

bani Al Ashfar?ag7 Setelah peperangan itu usai, bisa saja engkau akan

mendapatkan para tawanan wanita yang bersih htlitnya." Kakek itu
meqiawab, "Orang-orang dari kaumku memang sudah tahu batrwa aku sangat

menyukai wanit4 namun aku ktrawatirjika aku melihat wanita dari baniAshfar,

alar tidak akan kuat menahan hawa nafsuku. Oleh karena itu, janganlah engkau

menawarkan fitrah itu kepadaku (yakni fitrah akan kecantikan mereka) dan

izinkanlah aku untuk tetap tinggal disini (dan tidak ikut berperang bersama

kalian). Namun aku akan memberikan sebagian hartaku untuk membantu

peperangantersebut."

Walaupun akhirnya Nabi SAW menolak untuk menerima harta yang

ditawarkan oleh kakek tersebut, narnun beliau tetap mengizinkannya untuk

tidak ikut berjihad. Beliau berkata,"Aht telah memberikan izin kepadamu

(untuk ti dak i htt b er s ama lami)." Lalu diturunkanlah ayat ini.a88

Sebenamya alasanyang disampaikan oleh kakek pada riwayat tersebtrt

bukanlah alasan yang sebenamy4 ia hanya mencari-cari alasan untuk tidak

ikut bersarna Nabi SAW untuk berj ihad.

Al Mahdawi berkat4 "AlAshfa/8e adalah seorang laki-laki dari negeri

Habasyatr (sekarang Ethiopia). Ia memiliki anak-anak peremprmn yang paling

cantik pada saat itu. Tidak ada satu wanita pun yang dapat mengalahkan

kecantikan mereka. Mereka semua tinggal di negeri Romawi."

Ada pula yang berpendapat bahwa alasan penamaan mereka seperti

itu frakni bani Ashfar) adalah karena sebelumnya Habasyah pematr berperang

dengan Romawi dan berhasil menang. Setelah adanya percampuran antara

orang-orang Habasyah (yang berkulit hitam) dengan orang-orang Romawi

at7 BaniAlAshfar adalah sebutan untuk penduduk negeri Romawi. Sebutan itu diambil
dari warna kulit mereka.

488 Lih. Jami'Al Bayan (10/104), Asbab An-Nuzul, karyaAl Wahidi (hal. 185), dan
Tidsir lbnu Katsir (4ll0l-102).

a8e Nama lengkapnya adalahAr-Rum bin Isa bin tshak.
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(yang berkulit putih), lahirlah dari mereka keturunan yang mengambil sedikit

kutit Habasyah dan sedikit kulit Romawi, danjadilah para wanitanya berkutit

as hfar Qitzn bersih kemeratr-merahan).

IbnuAthiyyah berkata, o'Riwayat sebab tunrnnya ayat tersebut yang

disampaikan oleh Ibnu Ishak ada sedikit kelemahan, dan riwayat yang lebih

kuat disampaikan oleh Ath-Thabari, yaitu: Rasulullah SAW bersabda,

"Ilattsertalah dalam perang ini, siapa tahu kolian akan mendapatkon

ghanimah (harta rampasan perang) wanita bani ashfar" Seorang kakek

lalu berkata kepada beliau, "Izinkanlah kami untuk tidak ikut berjihad

bersamamg danjanganlatr menawarkan fitnatr para wanita itu kepada kami."

Setelah diturunkannya ayat tersebut, Nabi SAW kemudian berkata

kepada penduduk bani Salamah ftakek Ibnu Qais juga berasal dari bani

Salamah), "Siapakah pemimpin kalian, wahai bani Salamah?" Mereka

menjawab, "Kakek Ibnu Qais. Namun sayangnya ia orangyang kikir dan

pengecut." Nabi SAW lalu bersabd4 " Kikir adalah sifat yang paling buruk

Oleh karena itu, mulai sekorang pemimpin kalian adalah Basyar bin Al
Barra' bin Ma'rur."aeo

Hassan bin Tsabit Al Anshari mengungkapkan dalam bait syaimya,

tt:;'o( ofjr u .:r; *t
2 .' 

'-,'
t:rbkG A';tL JG:)

a -aa

Bisyir bin Al Bata' menjadi pemimpin larena lcedermawanannya.

Memang Bisyir bin Al Barra' pantas diangknt menjadi pemimpin.

Jilra ada utusan yang datang menemuinya, ia habiskan hartanya.

Lalu berlrata, "Ambillah harta itu, karena besok aht akon kembali."

as Riwayat ini disebutkan olehAth-Thabaridalamlami'Al Bayan(10/104) dan Ibnu
Katsir dalam tafs knya $ / I 02).

.r. .6..1.to,ro zd.!z
o:-1>*J ,l)l A -* )-f )

ic;\l ,iiSr ir:('6 $y
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FirmanAllah SWT, i.i"{" )iyf 6.*'t 
*Ketahuilah, bahwa merelca

telah terjerumus kB dalam fitnah," maksudnya adalah, mereka telah

terperosok ke dalam dosa dan kemaksiatan (yaitu kemunafikan dan

pembangkangan kepada Nabi SAW).

3*U-:\'-i"e5*i$"Dansesungguhnyalahanamitu
benar-benar meliputi orang-orang yang kafir," maksudnya adalah, arah

j alan mereka ifu pasti menuju neraka Jahanam, karena neraka menyeret-nyeret

mereka untuk masuk ke dalamnya.

FirmanAuah swr, 1;;;1k) 4 t4t"i-#* <t; r tt)

:r;i?ii;'*i 'F ,r 
s;iuLi i *Jrt* il*; mendapat sesuatu

kebaikan, mereka menjadi tidak senang korenanya; dan jika kamu

ditimpa oleh sesuatu bencana, merelm berkata, 'Sesungguhnya lmmi

s e b e lumny a t e I a h m e mp e rhat i lcan ur us an kam i (t i dak p ergt b e rp e r an g).'
Dan merelrn berpaling dengan rasa gembira."

Lafazh, 1* A+; d I adalah k alimat sy art h (sebaQ, sedangkan

laf-azh il* adalah akibatnya. Begitu pula dengan kalimat, <tri cl:
ij';s ,b,y t;iuli 31'1jrfi1;,; adalah kalimat syarth (sebab)

beserta akibat, yang menjadi sambungan dari katimat sebelumnya.aer

Maksud dari kata i# (suatu kebaikan) pada ayat ini adalah

keberuntungan dan bisa mendapatkan harta rampasan perang. Sedangkan

yang dimaksud dengan n$@encana) adalah kekalahan.

Maksudperkataan oftillg-oftulgmunafik, E r, U'rtULl 3i adahn

beruntung, kami telah berhati-hati terlebih datrulu dengan tidak ikut bersama

kalian.

Makna Aari 1j;3 adalah, mereka telah berpaling dari keimanan

mereka.

Makna dari 3r;.tiiadalah mereka bangga dengan hal itu.

aet Lih.I'rab Al Qur'anQDl9).
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FirmanAIIah:

iit *i"d;id'fiti:Ac$)-Lq*;" j 
"B

1-,;:JJt,P'-.g1
$Kutakanlah, 'Sekali-kali tidak akan menimpa kami

melainkan opa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami
Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada Ailah orang-

orang yang berimon harus bertawakalrJ,
(Qs. At-Taubah [9]: 51)

Firman Altah Swt, lffi;f4 C $f4,*3. .; ,fi 
,,Katatrantah,

'Sekali-kali ttdak alcan menimpa kami melainkan apa yang telah
ditetaplcan oleh Allah bagi kami'.-

Beberapa ulama berpendapat bahwa maksud kata {iL ftetetapan
Altah) pada ayat ini adalah ketetapanyang telatr dituliskandr Louh Mahfitzh.

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalatr ketetapan yang

telah dituliskan dan diberitatrukan kepada kami di dalamAl eur'an, yang

mengandung dua kemungkinan, yaitu memenangkan peperangan itu dan

membawa kegembiraan bagi kami, atau terbunuh dalam peperangan itu
syahidnya kami akan membawa kegembiraan yang lebih besar bagi kami.

Intinya, maksud ketetapanpadaayatini adalah, segala sesuatu pasti

mengikuti qadha dan qadar yang telah digariskan olehAllah SWT.

Kami juga telah menjelaskan sebelumnya pada tafsir surahAl A raaf
mengenai kesamaan makna yang kadang terjadi antara kata Sr, ,U!r, d*
,q,

Jumhnr memb ac,a lafazh -tG*;* dengan naslwb (menggunakan harakat

fatlah padahuruf Da' ), karena adalll':r:uf nas hab (pengubah suaturf''/ menj adi

befiarakatfathah) yang disebutkan sebelumnya, yaitu kata f .

Surah At-Taubah@



Narnun diriwayatkan olehAbu Ubaidah, bahwa sebagian orangArab

membacanya denganj azm (menggunakan sulan padahuruf Da' ).+ez

Berbeda dengan bacaan Thalhatr bin Mustrarrafl ia menggantinya dengan

kalimat pertanyaaq yakni ti*i- lF.ts3

Diriwayatkan dariA yun, bahwa seorang hakim negeri Riy menrbacanya

dengan menggunak an tasydid pada huruf n un, yakri tit:)ai S .+e+Namun,

bacaan ini hanyalah gaya pengucapan, bukan menurut kaidah yang benar,

karena huruf run terrrubuttidak akan beflnalffa penegasan kecuali pada kalimat

berita. Kalau saja huruf nun iru diletakkan pada bacaan Thalhah (yang

menggunak* Jr), maka bacaan itu akan dibenarkan, karena kalimatnya

menggrurakan kalimat berita seperti yang terdapat dalam firman Allah S W'T,

JL{- 6 :r33'&j-!,i "Apakah tipu-dayanya itu dapat melenyapkan

apa yang menyakitkan hatinya?" (Qs. Al Hajj l22l: 15)

I\,[aloa lafazh U-f i uduluyr,Alla]r menrpakan penolong atau petindung

kami. Sedangkan makna tawakal adalah menyerahkan dan menggantungkan

segala permasalatran hanya kepada Allah.

aez Lih. I' rab Al Qur' an (2/219).
ae3 

Qiraah ini disebutkan oleh lbnu Athiyyah dalam Al Muhanar Al Wajiz (6/517),
Abu Hayyan dalamAl BahrAl Muhith(5/51), danAn-Nuhas dalaml'rab Al Qur'anQl
2te).

a% 
Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (61517),

Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (5/5 I ), dan An-Nuhas dalam I 'rab Al Qur'an (2/
219).

@3#;J,#
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"Katakanloh, 'Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi
kami, kecuali solah satu dari dua kebaikan. Dan kami

menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Alloh akan
menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya,
atau (adzab) dengon tangan kaml Sebob itu tunggulah,
ses ungg uhny a kami men ungg a-n ungg u b ers amam u'.r,

(Qs. At-Taubah [9]: 52)

Firman Altah SwT, 6i;.!Jt,s'41g <r;;-$U
*Katalranlah, 'ndak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi komi, kccuali
salah satu dari dua kebaikan'."

Para ulama Kufatr terbiasa membaca idghamhwuf lam yang mati
dengan huruf /a', seperti yang terdap at padaayat ini, Jrrl; U. Lui"
halnya j ika hrxuf lam itu merupakan bagian dari f il mu t al Q<atakeqa yang

a' in f il-nyaadalah huruf mu tal, yalai alif, w au, danya',contohnya adalah

jLi), maka hr.mrf lam tersebuttidak boleh dibaca idghamdengan huruf ra'
setelahnya. Contohnya adalah: liti.,lrl "Katakanlah (kepadanya),

' Marilah lcita'." (Qs. Aali'Imraan [3] : 6 1)

Hal ini karena duamutaltidakmungkin dipersatukan, yakni, yang

perta:na adal ah mu tal f il-nyadan yang kedua mu tal bacaanrry a.aes

Para ulama Kufahjuga sepakat denganjumhurulama lainnya, yang

mengatakan bahwa huruf lam mabifa& yang ber-s ulan (yangbiasa disebut

dengan alif lam) tidak boleh dibaca kecuali dengan idgham. Contohnya

adalah, <r$i " (Mereka itu adalah) orang-orang yang b ert oDaf. " (es.
At-Thubah [9]: 112)

Kata -< ,rlij berasal d*, d.]t, yang artinya menunggu atau

menyimpan, seperti ketika diungkapkan, l&u..',-i.;, yang artinya

menyimpan suplai makanan dan menunggu saatnya harga makanan itu

ae5 Pendapat ini dikutip daril'rab AI Qur'an(2D20).
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menjaditinggi.

Kata ,#t*-fi adalah bentuk muannats dari kata #\\ (yang

terbaik). Bentuk tunggal dari kata ,;1*il adalah j;", sedangkan bentuk

j amaknya ad d^ ;*it. Perbedaan kedua kata ini adalah benttrkjamaknya

yang hanya dapat disebutkan dengan menggunakanaliflam ma'rifah.

Makna kata 6&tii (dua hat yang terbaik) adalah menjadi syahid

atau mendapatkan harta rampasan perang.ae6 Makna ini disampaikan oleh

IbnuAbbas, Mujahid, dan para ulama lainnya.

FirmanAllah swr, L:E -> yt *fifr iG oi'& Fii ;t3
3r4iJ #('li;rt A;1;.f ,ii "Dan kami menunssu-nunssu

bagi lramu bahwa Allah akan menimpaknn kepadamu adzab (yang besar)

dari sisi-Nya, atau (adzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah,

se sungguhnya kami menunggu-nunggu b ers amamu," maksudnya adalah,

Kami memang sedang menun gga adzab dan hukuman yang akan langsung

diturunkan olehAllah kepada kalian. Pastilah hukuman itu membinasakan

kalian, seperti yang terjadi pada umat-umat terdahulu. qrt\lf , maksudnya

adalah, apabilaAllah mengizinkan kami menggunakan tangan kami untuk

memerangi kaliarl maka kami ptur akan menunggU izin itu rnrtuk menggunalan

kekuatankamiini.

Lafazh,l"23jJ adalah ancaman dan gertakan terhadap mereka.

Maknanya adalalL silakan kalian tunggujardi-janji palsu syetan kepada kdiaru

sedangkan kami tetap akan menunggujanjiAllatr kepada kami.

FirmanAllah:

t1"r, *^L "&f* W- j A"; ii o"* trbi U
@1rs#5

ae6Lrtt.Jami'Al Bayan(10/106),Tafsir lbnuKatsir(41102),danAl Bahr Al Muhith(Sl
s2).
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( Kotakanlah,'Nafkahkanlah hartamu baik dengon
sukarela atau pun dengan terpaksa, namun nafkah itu
sekali-kali tidak akan diterima darimu Sesungguhnya

kamu adolah orang-orang yang fosik'.,,
(Qs. At-Taubah [9]: 53)

Dalam ayat ini dibahas empat masalall yaitu:

Penama:FirmanAllah swT, -5" eA j 6f il6.*i;*i.Jt'"# l1i /-L'rK1 " Xotakanlah, 'Na/kahkanlah hartamu baik
dengan sukarela atau pun dengan terpaksa, nomun naftrah itu sekoli-
lrali tidak akan diterima darimu. sesungguhnya kamu adalah orang-
orang yangfasik'."

Menurut IbnuAbbas, ayat ini ditunmkan berkaitan dengan kisah kakek

Ibnu Qais, yang berkata kepada Nabi SAW, "Izinkanlah aku untuk tetap

tinggal disini (dan tidak ikut berperang bersama kalian). Namun aku akan

memberikan sebagian hartaku untuk membantu peperangan tersebut.,ae?

Lafazh i r;-rtf pada ay atini adalah katimat perintatr yang maksudnya

adalatr merendahkan. orang-orangArab seringkali mempergunakan bentuk

kalimat seperti ini, yang biasanya menggunakan kata sambung jf .

Makna ayat tersebut adalah, engkau bersedekah karena taat atat
karena terpaksa, tetap saja sedekah itu tidak akan diterima.

Alasan penolakan atas sedekah yang mereka berikan ituAllahjelaskan

datarn ayat berikut ini, !{t,\riL 41.$ zll*.n, ,J:jt crit;i;l Ci
afl; "Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari
merelcn na/lmh-na/lahrrya melainkan karena mereka kafir kepada Atlah
danRasul-Nya."

4e Lih. Jami'Al Boyan (10/104), Asbab An-Nuzul, karyaAl Wahidi (hal. 185), dan
Titfsir lbnu Katsir (41102).
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hi adalah dalil yang paling qrata tentang tidak diterimanya perbuatan

baik orang-orang l€fir itu olehAllab" Hal ini akan kami bahas secara lengkap

pada pembahasan berikutnya-

Kedua: Silaturrahim, menolong sesama, membantu orang lain yang

berada datam kesulitaru dan perbuatan baik lainryra png dilalnrkan oleh orang-

orang kafir, tetap tidak akan menghasilkanpatralabagi mereka dantidak

akan bennanfaat bagi mereka di akhirat.

Mengenai ganjaran yang diberikan kepada mereka selarna masih hidup

di duni4 para trlama berbeda pendapa! yaitu:

l. Mereka berpendapat bahwa kebaikan yang mereka lakukan hanya

dapat bermanfaat selama masih hidup di dunia, tidak di akhirat.

Dalil pendapat pertama ini adalatrhadits yang diriwayatkan olehMuslim

dariAisyalE ia berkata: Aku pemah bertanya kepada Rasulullah SAW,

"Wahai Rasulullah SAV/, pada masajahiliyah dulu Ibnu Jud'an sering

melakukan silaturrahim dan memberi makan kaum fakir miskin, maka

apakah perbuatannya itu akan bermanfaat baginya (di akhirat nanti)?"

Nabi SAW menjawab, "Perbuatannya tidak akan bermanfaat

baginya (di akhirat), karena selama di dunia ia tidak pernah

mengucapkan, 'Ya Tuhanht, ampunilah dosa-dosaht pada Hari

Alrhir norlit.;;ael

Riwayat lain yang disampaikan oleh Muslim dari Anas, ia berkata:

Rasulullah S AW bersabda,

€Uq;-rtl't,e,Ar,#* r'i'y- v hr 31',;r 
t;:nt' €.Ar\t* i -t*-'iA'Vei e?, ;7oi

1e8 I{R. Muslim dalam pembahman tentang keimanan, bab: Perbuatan Baik yang

Dilakukan oleh Orang Mati dalam Keadaan Kafir Tidak akan Bermanfaat(lll96).



a 1t...
-4. cSf-'aL->

" Sesungguhnya Allah tidak akan meruhalimi seorang mulonin dari
perbuatan baik (sekecil apa pun yang merekn lalatkon) di dunia,

dan mengganjari perbuatan tersebut di aWtirat nanti. Sedangkan

orang kafi4 mereka akan menerima ganjaran kebaikan mereka

hanya di dunia, namun setelah menjalani kchidupan di alchirat ia
t i dak a knn m e ne r ima ke b aikan s e diki t pun dar i p e rb uat an b ailoty a
(di dunia)."aee

Hadits ini adalah dalil yang menyatakan batrwa perbuatan baik mereka

juga diganjar, namun hanya ketika mereka hidup di dunia.

2. Mereka berpendapat bahwa ganjaran untuk perbuatan baik itu hanya

diberikan kepada orang-omng berimaru karena kebaikan png dilalolkarr

oleh orang-orang kafir tidak selalu diganjari olehAllatr. Semua itu hak

prerogatifAllah rurtuk memberikankepada siapa sajapng Iakehendaki,

sesuai dengan firman-Ny u, Lj uJ.';tb (, W :i-ri;e *Matrn

Kami segeraknn baginya dt duita (untuk memberikan) apa yang

Kami lcehendaki, bagi orang yang Kami kehendaki."

Namun kedua pendapat ini sampai pada kesimpulan bahwa orang-

orang kafir tidak akan diberikan ganjaran atas perbuatan baik mereka setelatr

hidup di akhirat. Sedangkan urtuk ganjaran di duni4 kami lebih mengunggulkan

pendapat kedu4 karenajelas tertera dalam ayat yang mereka sebtrtkan sebagai

dalil, bahwa ganjaran tersebut akan ditentukan olehAllah kepada siapa saja

yang dikehendaki-Nya.

Selain itu, penamaan perbuatan baik yang dikatakan oleh orang-orang

kafir itu hanya berasal dari pemikiran mereka, bahwa yang mereka latcukan

4ee HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik, bab: Ganjaran
Perbuatan Baik yang Dilakukan oleh Orang Beriman akan Mereka Terima di Dunia dan
di Akhirat, Sedangkan Perbuatan Baik yang Dilakukan oleh Orang Kafrr Hanya akan
Diganjar Selama Mereka Hidup di Dunia (4/162).
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itu hat baik. Oleh karena itu" apabila yang mereka lalorkan itu memang benar-

benar perbuatan baik, maka tetap saja tidak dapat dianggap sebagai sebuatr

ketaatan atau pendekatan diri kepadaAllah, sebab syarat yang paling utarna

untuk diterimanya kebaikan yang mereka lalnrkan itu, yaitu keimanaq tidak

adapada dirimereka.

Ataq yang mereka sebut dengan pertuatan baik itu lwrya mirip demgan

perbuatan baik png dilahrkan oleh orangorang mulcnrin secara zhahir. Atau,

' sebrfran itu harya mengikfi sebutanyang diberikan oleh omng-ormg beriman

Ketiga : Jika ada yang mengatakan batrwa Muslim meriwayatkan dari

Hakim bin Hizam, bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi SAW, "Watrai

Rasulullah SAW, bagaimana menunrtnu mengenai ibadatr (perbuatan baik)

yang aku lakukan ketika masa jatriliyatr dulu? Aku pernatr bersedekatr,

mernbebaskan trambasahaya dan selalubersilatrrrahim.Apaloh pe$uatanlo

itu akan diberikan ganj aran palrala?' Nabi SAW menjawab, " Englcott akon

menerima ganjaran untuk semuo perbuatan baik yang telah engkott

lahukan."soo

IGmi menjawab: PemyataanNabi SAW ini tidak dapat diartikan s@ara

tekstual saj4 karena makna hadits tersebrut secara tekstual bertentangan

dengan prinsip agama Islam, sebab pendekaan diri kepadaAllah yang

dilalrukan oleh orang kafir tidak dapat dibenarkan, dan kaaatannya tidah

menghasilkm galdra pahala rlntularJm. S)'ad uiltil( merdekadran dfui kepada

A[.h yurt r, terlebih dahulu mengenal kepada png didekati. Apabila syarat

tersebut tidak ada atau tidak dimiliki (yaloi iatidah mengenalAllah), maka

akibat dari qroatt€rsehil 6/akni men&lotkan diri k€padaAllalt)jugameqiadi

tidak sah.

Oleh karena itrr makna yang sesrai untuk hadits t€rsebut adalalu engkau

500 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Hukum Perbuatan Baik
yang Dilalcukan Orang Kafir setelatr Ia Beriman (l /l I 3 - t I 4).



telah melalorkan kebiasaan yang baik ketika masajahiliydh, dan kebiasaan itu
akan menghasilkan yang lebih baik setelatr engkau masuk Isram.

I{al ini tqbukri melalui frkta sejararl yaitu Irakim (perawi yang bertanya

kepadaNabi sAWpadahadits tadi) hidup selama 120 tahun, 60 tahun ia
habiskan pada masa jatriliyah, dan 60 pada masa Islam. Ketika pada masa
jahiliyall ia telah bersedekatr sebanyak seratus unta dan telah membebaskan

seratus orang hambasahaya. Lalu ketika ia sudah masuk Islam, ia juga
melakukanhal yang sarna. Makna inijelas sekali

Namrur ada pula yang mengatakan bahwaAllatr Maha penyanturl oleh
karena itu tidak menutup kemungkinan perbuatan baik yang dilakukan oleh
orang yang banr masuk Islam semasa ia masih lofir, akan diberi ganjaran oleh
Allall sebagaimana halnya dosa dari perbuatan buruk dihapus ketika masuk
Islarn. Pastiny4 perbuatan baik yang tidak akan diterima dan yangtidak akan

diganj ari adalah perbuatan yang diperbuat oleh orang-orang kafir yang tidak
mau masuk Islam dan bertobaq hingga akhimya ia mati dalam keadaan kafir.
Inilah makna yang baik untuk hadits tersebut, dan mudatr-mudatran makna
inilah yang paling benar.

Selain iq apabila seseorang yang tidak memiliki sprat untuk diganjar
perbuatan baiknya yaitu keimanan, (maksudnya apabila seorang kafir) telatr

berbuat baik pada masa kekafirannya, lalu setelah beberapa saat ia masuk
Islam, ia meninggal dunia, maka ia dihakimi sebagai orang yang meninggal

dunia tapi tidak pernah berbuat kebaikan TentuAllah lebih penyantun dari
perkiraan seperti ini. Auah pasti akan memberikan patrala untuk orang yang

berbuat baik apabila keislamannya sudatr benar.

Ada makna lainyang disampaikan olehAl Harbi untuk makna hadits

tersebut ia berkat4 'Maknanya adalah, perbuatan baik apa prur yang engkau

talarkan terdahulg pasti bermanfaat untulonu."

Keempat: Muslim juga meriwayatkan dari Abbas, ia berkata: Aku

. Surah At-Taubah )



pemah bertanya kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah SAW Abu Thalib

datrulu sering menolongmu dan menjagamu dari orang-orang musyrik, lalu

apakatr perbuatan baik itu akan bermanfaat baginya?" Nabi SAW menjawab,

"Tentu saja. Ketika nanti oht menemuinya di dasar api neraka, aht

alran mengangkatnya ke tempat yang lebih tinggi (tempat yang tidak

terlalu berlrobar-kobar opinya)."s0r

Pengurangan hukuman di akhirat atas Abu Thalib (yang masih
" kafir hingga ia wafat) dari perbuatan baiknya selama di dunia, bisa saja

terjadi, tetapi tentu bukan akibat ganjaran perbuatan baiknya, namun atas

dasar balas budi Nabi SAW, dengan cara memberikan syafaat beliau

kepadanya

Namun untuk orang-orang kafir lainnya syafaat ini strlit mereka dapatkan,

karena Atlah S WT telah berfirnan,'ro$i'^;,;; nfi; 6i " Maka tidak

berguna lagi bagi mereka syafoat dari orang-orang yang memberikan

syafaat ;' (Qs. At Muddatstsir [74] : 48)

orang-orang kafir itu berkat4 f ** * @ 1*+i ,v uJ 6
*Malra lrami tidak mempunyai pemberi syafaat seorang Wn. Dan tidak

pula mempunyai t eman yang abab." (Qs. Asy-Syu' araa' [26] : I 00- I 0 I )

Muslim juga meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa

Rasulullah SAW pematr bercerita mengenai pamannya, Abu Thalib, beliau

berkata,

163 €,H!q,Uet*'*
4-.r)

a.,AA

-i")r*
"semoga syafaatht pada Hari Kiamat nanti alan bermanfaat

baginya. Namunwalaupun ia telah aku pindahkan kc tempat yang

r0r I{R. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Hukum Perbuatan Baik

dari Orangyang Kafir setelah IaBeriman (l/195).

&:6'c
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lebih tinggi agar api neraka itu harrya sebatas mata kakinya saja,

alran tetapi api itu akon tetap mendidihkon isi otalotya."soz

Dalam riwayat yang senada disebutkarU

'oKalau saja bukan karena alat, maka ia akan berada di bagian
paling bautah api neraka."so3

F'imanAllah:

.)61 q ,F\t !r'-r:r eo6l ,tt \'r)

{Vit 
^ 

z $i,tt n!,irl ?i,r,l;1, ai }i;{ t13

! a'i4- *s U;L * $ti!:.ri tt;L- $s 4it;
a;f i3

"Dan tidok ada yang menghalangi mereka untuk diterima
dari mereka nafkah-naJkahnyo melainkan karena mereka

ka/ir kepada Allah dan Rosul-Nya dan mereka tidak
mengerjakan shalat, melainkan dengan malas dan tidak
(pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan

rasa enggau." (Qs. At-Taubah [9]: 5a)

Dalam ayat ini dibahas tiga masala[ yaitu:

Pertnma:FinnanA1latr SwT, 4l ,$ ;A*;; ?in ,t;, ,ri ;i;:: C-,

4yr; irgltjL "Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk
diterima dari mereko naflroh-naflrahnya melainkan karena mereka kofir

502 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: SyafaatNabi SAW untuk
Abu Thalib dan Keringanan Hukuman baginya atas Permintaan Nabi SAW (l/195).

503Ibid.



lrepada Allah dan Rasul-Nya."

Kata of yang pertam apadaayat ini berada dalarn posisi nashab,

sedangkan o[ kedua pad alafazh -{tl beraaadalam posi si rafa' .

Makna firman ini adalah, penyebab tidak diterimanya sedekah dan harta

yang mereka keluarkan untuk hal lainnya itu olehAllah hanyalah karena

kekafiranmereka.

. Lafazh jli aibu"uolehpendudukKufah denganhuruf ya', sebagu

pengganti huruf t a', y akrri'j)1,too karena menurut mereka kata otiiStgaog
berbentuk muannats)d* 6tn}t Oang berbentuk z udzakkar) satu bentuk

bahasa dengan makna yang serupa.

Kedua: Firman Allah SwT, lrL *$$iai6;tli7'3 "Don

merelca tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan malas."

Menurut IbnuAbbas, maksudnya adalah, apabila mereka berada di

suatujamaah atau sedang bersama orang lain, maka ia akan mengerjakannya.

Namun apabila ia tidak bersama siapa pun atau sendirian, maka ia tidak akan

mengerjakannya. Mereka itulah yang tidak mengharapkan patrala dari shalat

yang mereka lakukan, dan mereka juga tidak merasa takut berdosa atau

dihukum karena meninggalkanrya- Kemr:nafikan pada diri mereka itulah yang

telah menyebabkan rasa malas untuk melaksanakan ibadah.

Mengenai pendapat para ulama tentang hal ini, kami telah

menyampaikannya secara mendetail dalam tafsir suratrAn-Nisaa' yang laltl
dan kami juga telah menyertakan hadits yang berkaitan dengannya dala:n

tafsir surahtersebut.

Ketiga: Firman Allah SwT, ,;f '&!ttfu.$j "Dan tidak

(pula) menaJkahkan (harta) mereka, melainknn dengan rasa enggan,"

w Lih- Al Bahr Al Muhith (41 53).



maksudnya adalah, mereka enggan mengeluarkan harta mereka sebagai

sedekah, karena mereka menganggap itu sebagai sebuah kerugian bagi

merek4 dan merekajuga akan mencari-cari kesempatan untuk lolos dari hal

itu. Apabila demikian adanya, maka sedekah yang mereka berikan karena

terpaksa, juga tidak akan diterima, sama seperti keterpaksaan dalam shalat

danibadahlainnya.

FirmanNlah:

a\ 64'frrt L; nlj.rii .{s a;f a# fi
3ri+?, @6*s'fi '#i :iil q SJi r$-i

@ 3;'Al"t! "i:4L )*4 f 6: "4 "rtt fi
"Maka janganlah harta benda dan anuk-anak mereka
menarik hatimu Sesungguhnya Allah menghendaki

dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak
akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam

keadaan kafir. Dan mereka (orang-orang munaJik)
bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya

mereka termasuk golonganmu; padahal mereka bukanlah
dari golongonmu, akan tetapi mereka adalah orang-orang

yang sangat takut (kepadamzl." (Qs. At-Taubah [9]: 55-56)

Firman Allah swT,'ffr ',,-;4 iUil,tiAiie$ Sj
$:ni r.#i A\64 *Maka janganlah harta benda dan anak-anak

mereka menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan

(memberi) horta benda dan anak-anakitu untukmenyilua merela dalam

lrchidupan di dunia," maksudnya adalah, janganlah engkau terkecoh atau

condong kepada apa yang telah Allah berikan kepada mereka, karena apa

I surah At-raubah 
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yang diberikan kepada mereka akan menghasilkan adzab untuk diri mereka

sendiri.

Para ulama sedikit berbeda pendapat mengenai makna firman ini.

MenurutAl Hasan, maknanya adalatr zakat yang mereka keluarkan

atau sedekah yang mereka berikan di jalanAllatr. Pendapat ini juga diikuti
olehAth-Thabari.sos

Ibnu Abbas dan Qatadah berpendapat bahwa pada firman ini terdapat

taqdim dan ta'khir (;rctyesuaian tata letak). Prediksi makna yang sebenamya

adalah, janganlah engkau takjub terhadap harta atau keturunan mereka di
duria ini, karenaAllah menghendaki untuk memberikan adzab kepada mereka

diakhirat.so6

An-Nuhas berkat4'?endapat inilatryang diikuti oleh kebanyakan ahli

balrasaArab."

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah mereka

memang diadzab di dunia yaitu membuat mereka letih dalam mengumpulkan

harta.

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalab janganlatr kalian

tertipu dengan harta dan keturunan yang mereka miliki, karena Allatr hendak

mengadzab mereka dengan kepemilikan atas harta dan keturunan mereka

selama merekamasihhidup di duni4 1laitu denganmenjadikan mereka sebagai

orang munafik, karena mereka bersedekah secara terpaksa.

Menurut ketiga penafsiran ini (selain penafsiran Ibnu Abbas dan

Qatadah), tidak terdapat taqdim danta'Htir pada ayat tersebut, dan memang

penafsiran seperti itulatr yang lebih diurggulkan.

Firman Allah SwT, 'ct:r{'rt'#i:r;i "Dan ketak akan
melayang nyowa mereka, sedang mereka dalam keadaan kalir"

56 Lrtl Jami' Al B ayan (9 I 107).
s6lbid.
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Makna dari sisa ayat pertama sudah sangatjelas dan tidak memerlukan
penafsiran yang lebih panjang lagi. Dalam ayat itu Allah swr menyatakan
batrwa Dia berkehendak agar orang-orang munafi.k itu mati sebagai orang-
orang kafir. Takdir mereka telah tertulis seperti itu.

Adapun firman Allah SwI .4 
il {U 3 rh:?r* D an mere ta

(orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa
sesungguhnya mereka termasuk golonganmu," menyatakan bahwa salah
satu kebiasairn orang munafik adalah bersumpah batrwa mereka tennasuk
orang yang beriman. Salah satu ayat yang serupa maknanya adalah finnan
AllahSWI

1r:- iito ,tt;j *t&trs'iit J;7 int qrs,;G;ori+i5 a:si tt1

3';Fia"5t'61
"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata,
'Kami mengahti, bahwo sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah,.
Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-
Nya ; dan All ah menge t ahui b ahw a s e sungguhrrya orang-orang munafi k
itu benar-benar orang pendusta." (es. Al Munaafiquun t63] : l )

Hal yang membedakan mereka adalah ketakutan yang ada di dalam
hati orang-orang munafik itu Merreka khawatir apabila mereka memperlihatkan
jati diri mereka yag sebenamya maka mereka akan dihukum mati.

FirmanAllah:

ylL,riy*3iG$ 3:+!
@a;4

"fikaluu mereka memperoleh tempat perlindangan atau
gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah) niscoya mereka

I sz . 6 C"rtrlu')



peryi kepadany a dengan secepat-cepatnya)'
(Qs. At-Taubah [9]: 57)

Finnan Allah SwT, 9t,,i y*'ri,1+t1 Ort*i "Jikalau
merelra memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau lubang-

lubang (dalam tanah)."

I{.*rta G;J;dalam penulisan menggunakan dua hurufalf yang pertama

huruf alf yang berharakat (hamzah), dan yang kedua huruf aldyang
menggantik an tarwv in pada kata tersebut.507

Menurut Ibnu Abbas, kata ljh sama artinya dengan ;rlir (benteng

yangkuat).

Menunrt Qatadatr dan ulama lainnya, l€ta I-+.L sama artinya dengan

;acJt (benteng yang kokoh).508

Kendati demikian, kedua arti tersebut bermakna sama

Mengenai asal kata ini, Al Jautrari mengatakan5@ batrwa kata ini beraml

dari t.;i. tA,y*rgartinyasamadengan (.;ir. Namunkata [+ir inijuga
dapat bermakna terpaksa, misalnya, ;rit-St atffi, yang artinya aku

terpaksaberbuat demikian. Sedangkankata i ;.jr inijWa dapat bemrakna

bersandar, misalnya i' .-rl g;( i1Fir, yang artinyaakumeryandarkandan

menyerahkan pennasalalranku hanya kepadaAllah. Kata keterangan tempat

nntnk kata Qj, bisa menggunakan kalt"'tA itu sendiri, atau bisajuga dengan

w.
I-afazh 

"'r* 
adalah bentukjamak dari 616i, dan kata ini berasal dari

'#-:j. Namun kata tersebut juga dapat berasal dari '/r-:vi ,seperti
yang disampaikan olehAl At<lrfasy.

so Lrh.I'rab Al Qur'an(2D21).
sosLih.Jami' Al Bayan (9/188).
s@ Lih. A s h- Sh ihah, entri: I aj a' a.
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Menurut IbnuAbbas, makna kata 

"'* 
adalatrterowongan air atau

tempat saluran air yang tertufup.5lo

Di antara maknanya adalah ungkapan iW rVyang artinya aliran air,

"tu, 
lt-;i' -.,jb yang artnyamata air yang mengalir.

Adapun kata 9t berasal dari l?ltlryangpolakatanyamengikuti

# Afii kata ini adalah jalan rahasia untuk masuk ke suatu tempat.

Sebenamya malara kata ini denganmaknakata sebehrmnyatidakjautr berbeda

namun pengulangan ini sangat dibenarkan karena lafrztrnya berbeda

An-Nuhas berkata,srr "Bentuk awal dari kata $*Xini sebenamya

adalah Se*J',lalu huruf ra'pada kata ini dimasukkan ke dalam huruf dal
yang hampir sama makhraj-rya, dan alasan terpilihnya huruf dal sebagai

yang dominan pada kata tersebut adalah status fun:f dal yangmerupakan

huruf asli dari kata asalnya. Selain itu, huruf dal jryalebrhdapat dibaca lebih
jelas daripada huruf ,a'."

Diriwayatkan bahwa asal kata y*t adalah lt:$l,yang mengikuti
pola kata ;;iA. AsA ini sama seperti bacaan yang dibaca oleh Ubai, yaitu

>t .ri if , yang maknanya adalah dimasuki oleh banyak pengikutry4 yakni
suafu kaum yang ikut masuk ke dalamnya bersama meneka-

Al Mahdawi berkat4 "Kata Jt r--j berasal dari kata lr..Li yang pola

katanya mengikuti ;i;5, dan makna kata lr:r-S adalatr membebankan atau

mewaj ibkan diri sendiri untuk masuk"

Ada bacaan lain yang juga diriwayatkan dari LJbai untuk kata ini, yaitu
'ynt_:i, yang berasal dari kata J>3-3t. Namun bacaan ini tidak sesuai

peletakannya pada ayat tadi dengan kaidah bahasaArab, karena menurut.

sibawaih dan ulama batmsaArab lainnya bentuk ,srrrdr, (bentuk awal sebuatr

5r0 Atsal ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalarn Jami'Al Bayan (10/108) dari Ibnu
Abbas.

5n Lrh. I'rab Al Qur'an QD22)
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kata yang terdiri dari tiga huruf) dari kata tersebut tidak memerlukan objek

(ghair muta'addi).

Selain itu, kata ini juga dibaca 'y61;, yang berasal dari
'S-tU-SS5.st2 

Qiraaft ini dibaca olehAl Hasan,IbnuAbuIshak, dan

IbnuMuhaistrin

Az-Zqaj jvgameriwayatkan bahwa ada bacaan lain dari ulama lairurya

yartqy,i'i(menggunakmhuak'atdhammahpadahuruf zim).Kataini

berasal dari S;U- Slr1. Kata i;fj jryaAgunakansebagai bertitkmashdar,

kata keterangan tempat, dan kata keterangan waktu.

Diriwayatkan pula bacaan lainnya dari Qatadalu Isa, danAl A masy,

yaitq la"-l(menggunakan tasydid padahuruf dal dan Hn3)srt .

Dari kelima bacaan yang telah disebutkan, bacaan yang paling

diunggulkan dan dibacaolehjumhunrlama adalahbacaanyang keenam, 1laitq

9t (menggunakan t asydid hrrrya padafurut dol), yang malananya adatah

sebuah tempat yang dimastrki oleh mereka semua

FirmanAllah SWT, iliii malsudrryra adalah mereka selalu kembali

ke tempattersebut.
t I z" 

'AtLL*'frt maksudnya adalah secepatrya atau sesegera mungkin

dan tidak ada yang dapat menghalangi mereka untuk secepatrya tiba di

tempattersebut.

Makna ayat ini secara keseluruhan adalah, kalau saja mereka dapat

menemukan tempat-tempat yang disebutkan pada ayat tersebut, maka

mereka akan bergegas secepat mungkin pergi ke tempat itu untuk

menghindar dari kanm muslim.

stz Lih. Al Bahr Al Muhith (5/55).
5t3 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/55).



q !,;,;i Ap.y''uai A tsg ; frj
Srri;;-e titl*l';bzi-

"Dan di antara mereko ada orang yang mencelamu tentang
(pembagian) zakat; jika mereka diberi sebagian

daripadanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak
diberi sebagian daripadanya, dengan serta-merta mereko

menjadi marah." (Qs. At-Taubah [9]: 5S)

Firman Allah SWT, ,-tt'Ai rt lU; r*'s "Dan di antara
merelrn ada orang yang mencelamu tentang (pembagian) zal(at.,'

Menurut Qatadatr, makna kata U. fulrJr.mencela.

MentrutAl Hasan, maknanya adalah mengejek.

Mentrut Mujahid, maknanya adalah bertanya-tanya dan menguji.sra

An-Nuhas berkata, "Pendapat yang sesuai dengan makna yang

disampaikan oleh para ahli bahasa adalah pendapat Qatadah dan Al Hasan,

karena menurut bahasa, kata j,j artinya cela yang disembunyikan."

Makna inijuga sesuai dengan makna yang disampaikan olehAl Jauhari,

ia berkat4 "KataFilr artinyacela. Maknaawalnya adalah memberi isyarat

dengan menggunakan mata atau lainnya .Berfiskf il mudhori' v,ataini adalah

A dan;i-, dan kedua kata ini dapat digunakan untuk bacaan ayat tersebut.'

Menurut bahasa, kata ini juga dapat bennakna mendorong atau

memukul. Namun sebutan untuk seseorang yang tercela biasanya adalah ;(f
atau 6;.Maknayang samajuga terdapat pada livta lt5dan ;(i,, karena

keduanya bermakna sama (yakni ;J dengan ii.i). Atau untuk kaum pria

I ubli:
FimanAllah:

sraAtsar-atsar ini disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan(10/l0S).

Surah At-Taubah



dan wanita dapat juga disebut i;i.i, yakni 6:FLji.1 (seorang pria yang

suka mencela) dan {iL 6[rit (seorang wanita yang suka mengumpat).

Ada pula yang mengatakan batrwa kata liJr digrrnakan untuk cela

yang nampalq sedangkan kata ;'ir digunat<an rurtuk cela yang tersembunyi.

Makna ayat ini adatah, Allatr memberitatrukantentang satu golongan

orang-orang munafik yang mengejek dan mencelaNabi SAW saat beliau

membagi-bagikan zakat. Mereka mengaku-ngaku sebagai orang fakir yang

berhak me,nerim a zalat"padahal tidak.

Abu Sa'id Al Khudri meriwayatkan bahwa ketika Nabi SAW sedang

menrbagi-bagilanhafia?akat"datanglahHrrqustrbinZuhair(salahsatupendid

kelompok Khawarij) yang biasa dipanggil Dzul KhuwaishirahAt-Thmimi, ia

berkata, "Bersikap adillah (dalam pembagian zakat itu) wahai Rasulullah!"

Nabi SAW lalu bersabda,"(Betapa buruk perlcataanmu itu), siapa yang

alcan dapat berbuat adil jika aht sendiri tidakberbuat adil?" Kemudian

ditunrnkanlah ayat ini.5 r5

Umar merasa berang dengan perkataan tersebut, maka ia berkata

kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah SAU/, izinkamlah alanrntuk me,rnbunrh

orang munafik ini." Namun Nabi SAW Uersafaa,

X.e*ft B^ LL ,€.:i.>f Jff €\ uttr ,i;;-
'*Ar '6;- s : oi:;- "iV-'t:Av ir;ir o'ri7

.9';tq

"Semoga Allah memelihara kita dari ucapan orang-orang yang

mengatalran balrua aht pernah membunuh sahabatht sendiri.

5r5 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Kelompok Khawarij dan Sifat-
sifatrya(2/740). Hadits ini disebutkan pulaolehAlrtr/ahidi dalamls6abAn-Nuzul(hal.
186), Ibnu Katsir dalam tafsimya(21363),dan ulama lainnya.

tf ar 1r;
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Sesungguhnya ia dan sahabat-sahabatnya membaca Al Qur'an
namun pengaruhnya tidak mekewati keronglcongan mereka, dan

mereka lreluar darinya dengan cepat seperti anakpanahyang lepas

dari busurnya."

FirmanAIIah:

v.;; ljuS,frifr'iti TiivY ip3 fii iS
3*5 $fr jl(,r1;fr*r, 4F c,, fLfr Gi.tu

"fika mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yong
diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereko, dan

berkota, 'Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan
memberikan kepada komi sebagian dari karunia-Nya dan
demikian (pulo) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah

orang-orong yang berharap kepoda Allah', (tentulah yang
demikian itu lebih baik bagi mereka)."

(Qs. At-Taubah [9]: 59)

Firman Allah S WT,,fi i :S iti :,iit; U i i : 41t -7,r " ti t o * e re ka

sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-

Nya lrepada mereka," merupakan bentuk kalimat sebab akibat, namun

akibaftrya pada ayat ini tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalab apabila

mereka benar-benar ikhlas terhadap pemberianAllah dan Rasul-Nya kepada

mereka, maka itu baik bagi mereka.

FirmanAllah:

ra;'a1",Itt

,/t1
aIl

@
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"sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah uniu* orang-
or ang fakir, orang-orang mis kin, peng ur us-peng ar as zakat,
para muallaf yang dibujak hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan

orang-orang yong sedang dalam perjalanon, sebagai
sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana"
(Qs. At-Taubah [9]: 60)

Dalam ayat ini dibatms tiga masalah, yaitu:

P erta ma : Firman Allah SWI ;'illl, *s't*l t71 " Se s ungguhnya

zalcat-zalcat rtu, hanyalah untuk orang-orang fakir," menjelaskan batrwa

ada sebagian orang png dilhususkan olehAllah untuk menerima harta sebagai

nikmat yang diberikan untuk mereka. Selain itq Allah menetapkan kepada

mereka untuk mengeluarkan sebagian hafta prg mereka miliki untuk diberilon

kepada orang yang tidak seberuntung mereka, sebagai perwakilan (atau

penyambung tangan) Tuhan kepada kaum papa.Allah memang telah

menetapkan kepada setiap makhluk rezekinya masing-masing, bahkan untuk

hewansekalipun

Allah swr berfirnan, ,4i;tI JL*t.r"rS OflSucS ,,Dan

tidakada suatu binatang melata pun di bumi melainkon Allah-lahWnS

memberi rezekinya." (Qs. Huud [11]: 6)

Kedua: FirmanAllah SWT, ;l'd." (Intuk orang-orang fakia' adalah

penjelasan bagi oftmg{rurg yang bertanggungjawab untukmembagikan zakat

kepada siapa saja, dan apa saja zakat yang akan mereka serahkan dan

@



salnrkan, agar zakatiatidak keluar dari jalur manfaat yang rtimaksudkan.

Kemudian mereka tinggal memilih dari golongan mrna saja dari semua

golongan yang disebutkan dalam ayat ini, yang akan mereka utamakan. Ini
adalah pendapat lvlalik dan Abu tlanifah beserta pengihxnya

Alasan pembebasan untuk memberikan zakat ini kepada siapa saja

dari golongan yang disebutkaq adalah huruf lam yaagmelekat pada lafaztr

;t';h.berfimgsi sebagai pilihan, kepada siapa pun diberikaa sama saja- Hunrf
I am pada lafazhini j uga sama sepert i tntruf lam yang melekat pada lafazh

i:U. t;t@elana itu untuk lorda) atau .yrlrl, iTqir gintu itu untuk rumah}

Pendapat ini berbeda dengan pendapat png diikrri oleh madztrab Asy-

Syafi'i. Menurut merek4 huruf tam yangmelekat pada lafazh ;t'fr.
menunj ukkan makna kepemilikan, seperti halnya orarg yang mewasiatkan

hartanya untuk suatu kelompok tertenfu atau untuk suatu organisasi tertentg

maka wasiat itu harus diberikan kepada yang diwasiatkan, dan harus merafa

jika yang diwasiatkan lebih dari satu.

Selain itu, mereka berdatih bahwa fata tTlpadaayxini berfungsi

sebagai pembatasan penyerahan harta zakat kepada kedelapan gotongan itu
saj a. Mereka memperkuatnya dengan hadits yang diriwayatkan dari Ziy ad

binAl Harits Ash-Shudda'i, ia berkata: Ketika Rasulullah SAV/ mengutus

menqiu wilayalrkg aku segera menemui beliarf dan aku berkd4
"W'ahai Rasulullah SAW, perirnahkanlah pasuka$nu untuk kembali, akujamin

rakyatku akan masuk Islarn semuanya dan akan taat kepadamu" Nabi SAW

lalu menjawab, "BaiHah, wahai pemimpin Shudda yqrg dituruti oleh

rakyatnya." Selanjutnya aku segera menampik pujiaonya,'tsukan seperti

ittl AllahJah yang telah kasihan terhadap mereka dan memberi petturjuk- "

Nya" Kemudian datanglah seorang laki-laki 1ang memohon untuk diberikan

zakat,maka Nabi SAW bersabda kepadanya " seswtggtrtrqta Allah tidak
memberikan hak kepada Nabi-Nya atau kepada siapa pun untuk
menentufun siapa yang berhak diberikan zakat- Allah sendiri yang

menentulran, dan membaginya kepada delapan golongan. Apabila



engkau termasuk dalam delapan golongan itu maka aku akan

memberimu sebagian dari zakat ini."5r6

Riwayat lain dari ZantilAbidin menyebutkan batrwaAtlah SWT

mengetatrui kadar harta zakatyaryakffiterkumpul, dan itu akan mencukupi

r:ntuk semua golongan yang disebutkan dalam ayat tersebut. Allatr telah

mene,ntukan batrwa zakat yarg diterima menrpakan hak untuk mereka semtra

Oleh karena itu, barangsiapa tidak memberikan salah satu dari golongan

tersebut maka ia telah berbuat ztralim tertradap rezeki png sehanrsryra mereka

terima

Sementara itq ulama madzhab kami (yang berpendapat batrwa

penyaluran zakat boleh diberikan kepada salatr satu dari delapan golongan

itq terutama orang-orang fakir miskin) berhujiatr dengan firman Allatr SWT,

la'* xi ;i'r^ifr 6,;, is u,rili 4t-,-) U,*'"Lrt b+;..t) 
* Ji t@

lamu menampakJran sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan
jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang

fakir maka menyembunyikan itu lebih baik bagimz." (Qs.Al Baqarah

l2l:271)

S etiap kali Al Qur' an menyebutkan kata ii.tiaJt, maka maknanya

adalah sedekatr waj ib, yakni zakat.

Nabi SAWjugabersabda,

&,e rra6)f,n3l ni:'*sr's;i'of Llt
"Aht dipert tonU,untrt,^rrgo tr r*, *ri orang-orangkoya

di antara lalian, dan memberikannya lcepada orang-orangfoki,

di antara l(alian."st?

5r5 [R Abu Daud dalam pembahasan tentan gzakat"bab: Orangyang Berhak Menerima
7akat, dan Batasan Sebutan OrangKayaQ/|t7, no. 1630), sertaAd-Daraquthni dalam
sunannya (2/137).

5t7 Hadits ini shahih,yang sebelumnyatelah kami jelaskan.

@



Ayat dan hadits tersebut sangat jelas maknanya. Keduanya hanya

menyebutkan salatr sanr dari delapan golongan yang berhak menerima zakat.

Pendapat ini batkan sebelumnya disampaikan oleh Umar bin Khaththab, Ali
bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, dan Hudzaifah. Seluruh ulama tabiin pun

menyerukan pendapat ini, mereka mengatakan bahwa harta zakat boleh
diberikan kepada delapan golongan yang disebutkan dalam ayatzakat,darr

bolehjuga diberikan kepada salah satunya saja.

Diriwayatkan pula oleh Minhal binAmr, daxi Zfur bin Hubaisy, dari

Hudzaifalr, ketika menafsirkan firman Allah SWI ;t'li:,*l'.t*:i 4
c:{,*:.16 " S e s un g gu hny a z akat z akat i tu, h any al ah u nt u k o r an g- o r a n g

faki4 orang-orang miski4" ia berkata, "Allah menyebtrtkan semua golongan

ini untuk memperkenalkan orang-omng yang berhak menerima zakat. Narnun,

apabilazakatitu telah atau akan diberikan kepada salatr satu dari golongan

tersebut, maka itu sudah cukup dan diperbolehkan."

Sa'id bin Jubairjuga meriwayatkan dari IbnuAbbas, ketika menaftirkan

fi rman Allatr S WT, oS).:3U ;ffr. *.l,';.iJJi ti 1 
* 

S e s ung guhny a z akat -
zalrat itu, hanyalah untuk orang-orang fakin orang-orang mishin," ia
berkat4'lGpada golongan manapun dari delapan golongan ini zakat diberilCIrU

maka diperbolehkan bagimu."

Pendapat ini diikr.ni olehAl HasarU Ibratrim, dan ulama lainnya- Bahkan

Al KiyaAth-Thabari berkata,srE "gampai-sampai Malik mengira bahwa

pendapat ini telah menjadi ijma sehrnrh ulama"

Menurut saya (AI Qurthubi), yang dimaksud oleh lvlalik adalah ijma
para sahabat, karena ia tidak pemah mendengar ada satrabat yang berbeda

pendapat mengenai hal ini, sebagaimana disampaikan olehAbu Umar.

IbnuAlArabi berkata, "Seluruh umat Islam sepakat bahwa apabila

semua golongan tersebut telah diberikan bagiannya, maka tidak diwajibkan

untuk menyamaratakan pembagiannya- Oleh karena itu, mennnt lemi, begitu

stsLth. AhPa,n Al Qur'an(3/206).



jtrga sehanrsnya yang diteraplon pada golongan, )alsti tidak wajib semuarrya

diberikan. "

Ketiga: Firman Allah SWT, s$a:.16;t';iil- "Hanyalah untuk

orang-orangfakir orang-orang misbin." Para ulama bahasa dan ulama

fikih berbeda pendapat mengenai perbedaan antara orang fakir dan orang

miskin. Sedikitrya ada sepuluh pendapat mengenai hal ini, perdapat-petdaeat

itu antara lain adalatr:

l. Pendapat Ya'qub binAs-Sikkit, Al Qutabi, danYunus bin Hubaib

menyebutkan bahwa orang fakir lebih baik keadaannya daripada orang

miskin Merekajugamendefinisikanryrabahwa orang fakir adalahorang

yang memiliki sebagian dari kebutuhannya unhrk dapat menjalani

kehidupanny4 sedangkan orang miskin adalah omng yang sama sekali

tidakmemiliki apa-ap-

Pendapat pertama ini berhuliah dengan ungkapanpenggembala dalam

ryaim1'a,

) 'ri;L|rti 6fi'$t6
Orang yangfakir adalah orang yang memiliki susu dari

dombanya,

Namun susu itu lanya culary untuk minum keluarganya saja,

tidak tersisa sedikit pun untuk keperluon yang loirfle

Beberapa atrli batnsa dan ahli hadits juga setuju dengan pendapat ini,

mereka itu antara lain adalahAbu Hanifah danAl Qadtti Abdul Wabab.

2. Pendapat yang mengatakan bahwa orang miskin itu lebih baik

5re Syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab,Al Jauhari dalam

Ash-Shihah,enti:wafaqa, dan IbnuAthigrah datam tafshnya(6153,0, yang dinisbatkan

kepada penggembalaketika memujiAbdul Malik bin Marwah.

l.ri. d'!';:-'Jr J6Jt .,. t_t_ :".

Tafsir At Qurthubi
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keadaannya daripada orang fakir. Lalu mereka berhujjah dengan firman

Allah s wT, f, A',tk'e<i3.j-j;6rr1"t,!,rt r7lt " Adopu,
bahtera itu adalah kepurryaan orang-orang miskin yang bekerja
di laut." (Qs. Al Kahfi [1 8] : 79)

Pada ayat iniAllah memberitahukan kondisi orang miskinyang memiliki
kapal perahu unhrk melaut, dan tidak tertunrp kemungkinanjuga orang

miskin itu mmiliki lrarta walarryur tidak terlalu menctrkrpi urtuk dirirya

dankeluarganya

Para ulama yang mengiktri pendapat inijuga memperkuat dalil mereka

dengan hadits Nabi SAV/, yaitu hadits png meriwayatkan bahwa beliau

selalu memohon perlindungan dari kefakiran

Diriwayatkan pula batrwa beliau pemah bersabda,

ry*|ry*ttu'
"Ya Allah, jadikanlah hidupku sebagai orang miskin, dan
matilmnlah alat dalam keadaan misldn."s20

Kalau saja predikat miskin itu lebih parah daripada predikat fakir, maka

kedua hadits tersebut tentunya bertentangan, karena tidak mungkin Nabi

SAW memohon perlindungan kepadaAllah dari kefakiran, kemudian

beliau meminta untuk dijadikan orang yang lebih paratr dari itu. Selain

itu, Allah juga telah menjawab doa Nabi SAW ini, yaitu dengan

s20 I{R. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Orang-orang Muhajirin
yang Fakir Terlebih Dahulu Masuk Surga sebelum Orang-orang Muhajirin yang Kaya
(41577) dan tbnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Bergaul dengan Orang-
orang Fakir (?l 3 82- I 3 82).

Hadits ini dikelompokkan dalam hadits-hadits yang shahih oleh Al Hakim, namun
IbnuAl Jauzi memasukkannya ke dalarnAl Maudhu'at.

As-Suyuthi berkata, "Hadits ini pernah dikomentari olehAl Hafizh shalahuddin bin
Al Ala', ia berkat4 "Sanad hadits ini lemah, namun juga tidak dapat dikategorikan
sebagai hadits palsu. Al Hafizh Ibnu Hajar juga mengatakan bahwa hadits ini telah
dikelompokkan dalam hadits hasan oleh At-Tirmidzi, karena hadits ini memiliki hadits
penguatyang cukup." Lih. Sunan lbnu Majah(211382).

@ I Surah At-Taubah 
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mewafatkan beliau dalam keadaan memiliki harta yang sangat minim

dan teftatas r.rntuk merurkrpi kehi&ryan kehrarganp, karcma keminiman

trarta beliau pula yang menyebabkan beliau menggadaikan tameng besi

milikryra kepada orang Yahudi.

Paraulamapng menduhmg perdapat inijugamengatalen batua qair

si pengge,rnbala kepadaAMul Malik bin Maruah tidak dapat dijadil€n

hujjah untuk pendapat yang menyatakan bahwa orang miskin lebih

sengsara daripada orang fakir, karena yang disebutkan dalam syair

tersebut adalalr, orang fakir tersebtrt kebetulan memiliki susu domba

pada saat itu. Tidak menutup kemungkinan orang fakir tersebut tidak

memiliki apa-apa pada hari lainnya-

Merekajuga menambahkan batrwa makna fakir menurut orang Arab

adalah orang png sangat sangat membrrutrkarl dan kebutuhan ini t€rasa

sakit hingga seperti tercabut tulang rusuknla dari punggrrngnya Tentu

saja tidak ada kondisi yang lebihparah dari kondisi seperti ini. Hal itu

dipertegas dengan firman Allah SWT, j(* SrA}{i
ydg *Merdca tidak dapat (benuaha) di bumi." (Qs. Al Baqaratr

pl:273)

Kemudian mereka memperkuat hujiatr mereka dengan sebtrah syair,

)?\i ?ik ;,t'at g) -}W ,73t 4,sfru:

Tatlrala bulu-bulu elang itu beterbongan

Ia berusaha menganglat telapak kaW, layalmya si fakir
yang tak berdrya.

Maksudnya adalah, orang-orang fakir itu seperti burung elang yang

tidak mampu terbang karena sayapnya telah patatr dan tubuhnya

menempelditanall52r

521 Lih. L is a n A I A r ab, enu i: faq ar a (hal. 3 44 5).

Tafsir Al Qurthubi tj4



Pendapat kedua ini diikuti olehAlAshma'i dan beberapa ulama lainnya.

Ath-Thahawi juga meriwayatkan bahwa para ulama Kufah juga

mengikrxi pendapat ini. Pendapat ini menj adi salatr sattr pendapat Asy-

Syaf idankebanyakan

3. PendapatlaindariAsy-syaf imenyebntkanbahwamaknafakirdengan

miskin itu sama saj a- Walarryun sebutannya berbed4 namrm keduanya

tidak ada perbedaan makna Pendapat ini diikuti oleh IbnuAl easim
dan kebanyakan ulama yang mengikuti madzhab Maliki. Pendapat ini
j uga disetujui oleh Abu Yusuf.

Menurut saya (AI Qurthubi), secara tekstual kata miskin memang

berbeda dengan kata fakir, dan pada ayat ini keduanya digolongkan

dalam dua golongan yang berbeda. Hanya saj4 kondisi salah satu dari

keduanya lebih parah dibandingkan yang satunya lagi. Namun tetap

saj q keduanya sama-sam a beruda dala m kondisi kekurangan dan

membutuhkan. Oleh karena itu, pendapat yang mengatakan bahwa

keduanya hampir sama, lebih dapat dibenarkan dan diunggulkan.

FirmanAllah SWT (surahAl Kahfr [18] ayat 7r, j,j;ffrn"aArt Cl

f, A'ok t;;r<rt- "Adapun bahtera itu adalah kcpunyaan

orang-orang miskin yang bekerja di laut," tidak dapat dijadikan

hujja[ karena bisajadi kapal atau ba]rtera yang dimzt6sud adalah kapal

sewaan atau bahtera pinjaman, seperti ungkapan, oXi jrl 0.i,6 (ini
adalatr rumah si fulan), padahal si fulan hanya -"ny"**yr,'bukan
memilikinya, namun tetap saja biasanya akan dikatakan seperti itu.

Bahkan ketika menggaurbarkan keadaan penduduk neraka Allatr SWT

berfinnaru 1* b F ri'3*Oonuntukmerckacambuk-cambuk 
.

dari besi." (Qs. Al rui Q2l:21)

Matcna sebenarnya dari bo jadalalL mereka memiliki. Pada ayat

iniAllah telah melekatkan cambuk-cambtrk itu kepadapara pendudtrk

neraka Dalam ayat lainAllah SwTberfirman, ';Sii;@iiltt 7i

t1D I Surah At-Taubah )



"Dan janganlah knmu serahkon lcepada orang-orangyang belum

sempurna akolnya, harta (merelayang ada dalam kchnsaanmu)."

(Qs.An-Nisaa' [4]: 5)

$elain itq dalam hadits Nabi SAWjwa disebu&an,

lC ttt*Lu.,y
" Barangsiapa menj ual seorang hambasahaya, dan hambasahaya

itu memiliki harta...."522

Masih banyak lagi contoh lain tentang melekatkan sesuatu pada diri

seseorirng, padahal sesuatu itu bukan miliknya.

Adapun hadits Anas yang merekajadikan sebagai dalil, adalatr saMa

beliag *Ya Allah, jadikanlah hidupfu sebagai orang miskin, dan

matilrnnlah aht dalam keadaan miskin," frdakbisa dimaknai secara

tekstual, karena maknahadits ini adalalr, merendatrkandiri di hadapan

Allah, yang notabene adalah Maha Kuyq Maha Kuasq Matra Besar,

dan Maha segalanya. Nabi SAW bukanlah seorang peminta-minta,

l<arena Nabi SAW sangat tidak srka meminta-minta dan beliau memang

dilarang r.mtuk melakukan hal itu. Batrkan ketika ada seorang wanita

berkulit hitam yang tidak mau menyingkir dari j alan yang akan dilalui

olehNabi SAW, beliau berkata, "Biarkanlahwanita itu, ia orang

yang sombong."

Ayatlain(suratrAlBaqaratr[2layat273)yangdijadikanhujjaholeh

mereka, yaitu, 3r;4r4i fi,8 j6$t O-fi ;$t\

522 HR Abu Daud dalam pembatrasan tentang seorang hambasahaya yang memiliki
harta ketika hendak'dijual, dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jual beli, bab:

Menjual Seorang Budak lalu Si Pembeli Memisahkan Harta yang Dimiliki oleh Budak itu,

Abdurrazak dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Menjual Budak yang Memiliki
Harta Ibnu Abu Syaibah dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Orang yang Membeli

Budak yang Memiliki Harta atau Pohon Kurma yang Sudah Berbuah, dan imam hadits

lainnya.

[+rrl



4.

.*i'fi i. (;,L " lBrrinfaHah) kcpada orang-orangfakir yang
terilcat (ol eh j ihad) di j alan Allah ; mereka tidak dapat (b erus aha)

di bumi," trdakmenutup kemungkinan batrwa orang-orang fakir yang

disebutkan dalam apt ini memiliki sesuatu

Pendapat yang diikuti oleh para pengikut Malik, yang juga menjadi

salah satu pendapatAsy-Syaf i, yang menyebutkan bahwa keduanya

bermakna sam4 adalah pendapat yang sangat baik.

Pendapat ini hampir sama dengan yang disampailan oleh lvlalik dalam

kitab Ibnu Strhnun, ia berkata, "Orang fakir adalah orang yang

membutuhkan tanpa meminta-minta sedangkan orang miskin adalah

orang yang membutuhkan namun ia meminta-minta. Pendapat ini
disebutkan dalam sebuatr riwayat dari IbnuAbbas, dan disampaikan

pula olehAz -Ztrhrt,serta dipilih oleh Ibnu Sya'ban.

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Musallarnah, ia berkata, "Orang
fakir adalah orang yang memiliki tempat tinggal dan pela>an di nmatnrla
atau orang yang lebih rendah kondisinya dari itu. Sedangkan orang

miskin adalah orang yang tidak memiliki apa-apa"

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini bertentangan dengan

sebuah riwayat Muslim yang berasal dari AMullah binAmr, batrwa ia

pemah ditanya oleh seseorang, ' Apakah karni termasuk orang-orang

Muhajirin yang fakir?"AMullah balik bertanya kepadanya, "Apakatr

engkau memiliki istri png dapat menghibunnu?" Ia menjawab ,'\a."
AMullah kemudian bertanya lagi, "Apakatr engkau memiliki tempat

tinggal 1ang dapatditempati?' Iamerfawab,'Ya-"Abdullah laluberlot4

"Berarti engkau termastrk orang kaya." Laki-laki itu lantas berkata,

"Bahkan aku memiliki seorang pelayan." Mendengar itu, Abdullah
berkata, "Berarti engkau termasuk seorang tajLf s23

5.

523 HR Muslim dalam pembatrasan tentang athud(412285,no.2979).
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7.

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, iaberkata, "Orang-orang fakir adalah

orang-orang yang berhijrah, sedangkan orang-orang miskin adalah

omng-omng badui yang tidak berhijratl" Pendapat inijuga disampaikan

olehAdh-Dhatrhak."

Orang miskin adalah orang yang menurdulq merasa rendah diri, tapi ia

tidak meminta-minta, sedangkan orang fakir adalah orang yang rela

dengan keadaanny4 menerima sumbangan yang diberikan secara

sembr.myi, namun ia tidak menundukkan kepalanya. Pendapat ini
disampaikan oleh Ubaidullah binAl Hasan-

Orang miskin adalah orang yang suka berkeliling (meminta-minta),

sedangkan orang fakir adalah orang yang fakir dari kaum muslim.

Pendapat ini disampaikan oleh Mujahid dan Ikrimah Az-Ztthn.

Orang frkir adalah orang frkir dari tcalangan muslimirl sedangl<an omng

miskin adalah orang fikir png berasal dari t<alangan ahli kitab. Pendapat

ini juga disampaikan oleh Ikrimah, yang akan kami babas dalam

pembahasanberi*utnya

Keempat: Masalatr ini berkenaan dengan pengartrh yang diakibatkan

oleh perbedaan pendapat para ulama mengenai definisi frkir dan miskiq apakatr

keduaqra dimasukkan dalam satu golongan? Atau lebih dari satu? Pertarqaan

ini muncul ketika ada seseorang yang mewasiatkan sepertiga hartanya untuk

si fulan dan kaum fakir serta miskin.

Bagi ulamayang mengatakan bahwa frkir dan miskin itu satu golongan,

maka hasilnya adalatr si fuIan akan mendapatkan sepanrh dari sepertiga harta

yang diwasiatkan, dan kaum fakir miskin mendapat sepanrh lainnya.

Bagi ulama yang mengatakan bahwa fakir danmiskin itu berbeda

golongan, maka hasilnya adalalL si fulan akan mendapatkan sepertiga dari

harta yang diwasiatkarU dan kaum fakir miskin akan mendapatkan dua pertiga

sisanya.

9.
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Kelima: Para ulamajuga berbeda pendapat mengenai baksan orang

fakir yang diperbolehkan untuk mengambil harta, zakat.

Malik berpendapat batrwa orang yang hanya memiliki rumah untuk
ditinggali dan seorangpelayanuntuk membantu istriryramengujakanpekerjaan

rumal:, namun ia tidak memiliki harta lainnya, dan penghasilannyajuga pas-

pasan unfirk menghidupi keluargany4 atau bahkan tidak mencukupi, maka ia

boleh mengambil jatah dad harta zakat, dan penyalur zakat juga harus

membrikanjatahnya-

SelaqiutryaMalik be*at4 "Apabila pemasukannyahanya cukup untuk

biaya rumah dan pelayanny4 dan tidak ada kelebihan lain untuk keperluan

lainnya, maka ia boleh menerim ah*a zal<at Akan tetapi apabila hartanya

lebih dari itu, maka ia tidak boleh mengarnbilnya." Pendapat ini juga

disampaikan oleh Ibnu Al Mundzir.

Pendapat Malik ini juga sama dengan pendapat yang disampaikan oleh

An-Nak*ra'i danAts-Tsauri. Berbeda dengan pendapat yang disampaikan

olehAbu Hanifa[ ia berkat4 "orang yang memiliki trarta sebanyak dua pulutr

dinar atau dua ratus dirham, atau lebih dari itrl tidak diperbolehkan mengambil

atau menerimaharta zakat " Sepertinya Abu Hanifatr menentukan batasan

tersebut dari hadits Nabi SAW yang menyebutkaq "Aht diperintahkan untuk

mengambil zakat dari orang-orang kaya di antara kalian, dan

memb er ilannya kepada or ang-orang fakir di antara kali an."s24

Al Mughirah meriwaptkan dari lvlali( pngjugadiihtri olehAts-Tsauri,

Ahmad, Ishak, dan beberapa uloma lairurya. Dikatakan bahwa seseorang

yang memiliki lima pulutr dirham, atau uang dinar, atau uang lainnya yang

sepadan dengan itu, tidak boleh mengambil trang zakat. Peryralur zakatjuga "

tidak boleh memberilran lvru zak*U,epadnyakectrali lrarta prg dimilikinya

itu harta pfudaman (r*ang). Pendapat ini disampaikan olehAhmad dan Ishak.

Datil pendapat ini adalah hadits yang diriwayatkan olehAd-Daraquthni

5u Hadits ini shahih, yang sebelumnya telah kami jelaskan.

f rr4 I Surah At-Taubah j'l



dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, F !
.(ir, o';* d ,Vl i:i*:t *Tidak hatal bagi seseoror[ in,uk
diberikan zakat rpinm'ia memiliki lima puluh dirham."s2s

Namnn dalam sanad hadits ini terdapatAbdurrahman bin Ishak, orang

png divoni s dla' if. Selain itu, perawi yang meriwayatkan darirya yaitu Bakar

bin Khunais, juga perawi yarry dha' if.sx

Adajuga riwayat dengan sanad yang berbeda narnun dengan redaksi

yang sama, yang diriwayatkan dari Hakim bin Jubair, dari Muhammad bin

AMurratrman bin Yazi4 dari ayahny4 dari AMullah. Narnun hadits ini dinilai

dha'if, karena Hakim bin Jubair perawi dha'ifyangperiwayatannya tidak

digrrnakan oleh Syu'bah dan ulama hadits lainnya-527 Hal ini disampaikan oleh

Ad-Daraquthni. Selain itqAbu Umar menambah}anbatrwaperiwayatan hadits

ini berkutat pada Hakim bin Jubair, dan para ulama tidak memakai periwayatan

darinya.

Pendapat yang tidak jauh berbeda juga disarnpaikan oleh Ali dan

AMullah, mereka berkata, "Tidak halal zakat diberikan kepada orang yang

memiliki lima puluh dirham atau yang seharga dengannya dari uang emas

(dinar)." Pendapat ini seperti yang diriwayatkan olehAd-Daraquthni.

l^ain lagi dengan pendapat yang disampaikan olehAl HasanAl Bashri,

ia berkat4 "Orang yang memiliki empat puluh ditham tidak boleh mengambil

hartazakat" Pendapat ini juga diriwayatkan olehAl Waqidi dari Malik.

Pendapat ini berdalil dengan hadits yang diriwayatkan olehAd-Daraquthni

dari Abdullatr bin Mas'ud, ia berkata: Aku pernah mendengar Nabi SAW

bersabda,

t o ll- a .

clJs +) !q' i'i ie i: t6 Jf, a
i.,qq.)

525 HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya QIILB dan 121).
sa Lih. A I Ma' na fi A dh- D hu' afa' (l / I 7 6) dan Ta qr ib At-Tahdz i b (l I l0 5).
5n lbid
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.6 r: t'ri;rf 16,:tijri-c ,,p rb'tbi,t, ,!, J?,6_

*iv ,("&'rl'i:, e Jt.';

"Barangsiapa meminta-minta kcpada orang lain, padahat ia orang
yang berlcecuhtpan, maka pada Hari Kiamat nanti waj ahnya akan
penuh dengan goresan luka dan tanda akibat calcaran.,, Beliau lalu
ditanyq "Til/ahai Rasulullah SAW, sebe,rapa ban1al*ah harta omng )ang
dianggap berkecukupan itu?" Beliau menjawab, *Apabila 

ia memiliki
empat puluh dirham."s2l

Malik meriwayatkan dari Zudbin Aslam, dari Atha bin yasar, dari
seorang laki-laki dari bani Asa{ bahwa Nabi SAW penratr bersabd4

iuvJt
"Barangsiapa meminta-minta padahal ia masih memiliki satu
uqiyah atau yang senilai dengannya, maka ia telah disebut
meminta-minta secara paksa."

Malik menambahkaq "sata uqiyahsenilai empat puluh dirham.,,szc

Riwayat yang masyhur dari Malik adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu
Al Qasim, bahwa Malik pemah ditany4 "Apakatr seseorang yang memiliki
empat puluh dirham diwajibkan mengeluarkan zakaf?" ra meryawab,'Tlenar."

Abu Umar lalu mencoba untuk merangkum kedua pendapat yang

berbeda ini, dengan mengatakan bahwa kemungkinan pendapat pertama $ang
menyebutkan bahwa batas harta seseorang yang dilarang untuk menerima

zakat adalahlima puluh dirharn) merujuk kepada seseorang yang memiliki
penghasilan yang lumayan dan cukup mudah untuk mendapatkan harta
kekayaannya. sedangkan pendapat kedua (yang menyebutkan bahwa batas

harta seseorang yang dilarang unttrk meneima zakatadalah empat puluh

52E HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (2/l I 8, I 2 I ).
52e HR. Ahmad dalam Al Musnad @136) dnAl Baihaqi dalam sunannya dengan

sedikit perbedaan p ada redaks i, bab : Takat (7 1 2 4).
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dirham) merujuk kepada seseorang yang sangat sulit untuk mendapatkan

penghasilanny4 ditambah lagi ia masih memiliki anak-anak kecil yang masih

hanrsdiasuhnya-

Asy-Syaf i danAbu Tsaur berpendapat bahwa orang yang memiliki
tubuh yang kuat untuk melakukan pekerjaan dan pandai mencari rezeki hingga

tidak perlu lagi bantuan dari orang lain, diharamkau menerima zaka! sesuai

denganhaditsNabi SAW,

,sr:te!.l't 4,u2v6t
"Zalrat tidak halal diberitran kepada orang yang berkccuhtpan

dan orang yang memiliki lrehtatan (untuk bekerja) serta tubuh

yang sehat."sto

Riwayat lain yang berasal dari Jabir menyebutkan bahwa suatu hari

Nabi SAW menerima pemberian zakatdari seseorang, lalu beliau segera

dikerubnngi oleh orang-orang yang meminta jarah darr ?akattersebut. Beliau

lalu berkata, "Zakat itu tidak diperuntukkan bagi orang-orang yang

berlrccuhtpan, orang-orang yang selwt, dan orang-orang yang hnt serta

mampu bekerja."s3t

SelainitqAbuDaudmerhasratkandari LJbaidullahbinAdi binAl Ktriyar,

ia berkata: Aku pemah diberitahukan sebuah riwayat mengenai dua orang

laki-laki yang datang menghadap Nabi SAW saat beliau tengah melaksanakan

rangkaian haj i Wada'. A1asan kedua orang itu menghadap Nabi SAW adalatl

meminta sedikit bagian zakat yang dibagikan oleh Nabi SAW saat itu. Nabi

SAW memandang kedua orang tersebut dari atas hingga bawah tubuh merek4

530 HR Abu Daud dalam pembatrasan tentang zakal bab: Orangyang Berhak Menerima
Zakat dan Batasan Seseorang Dikatakan Kaya (2/l l8), At-Tirmidzi dalam pembahasan
terfiangzaka\bab: Orang yang Tidak Halal Menerima Zakat (3142),danAd-Daraquthni
dalam sunannya Ql I l8,l2l).

Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata 'Hadits ini hosan."
53t HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya Qlll9-120).

Tafsir Al Qurthubi t!,



dan Nabi SAW berpendapat batrwa mereka termasuk orang yang kuat untuk

bekerj a maka beliau bersaMa,

*|s/'r't 4.t4librritK$Lf * ot

"Kalau kolian benar-benar ingin memperolehnya, maka aht akan

memberikan sebagian dari zakat ini untuk kalian, namun
lretahuilah, zakat diharamkan bagi orang yang berkccuhtpan dan

orang htat yang mampu bekerja."st2

tladits ini menrpakan sindiran Nabi sAW png diaratrkan kepada kedua

orang tersebut, agar mereka tidak minta diberikan zakat,karena mereka

tennasuk orang yang kuat atau mampu bekerja sedangkan orang )ang mampu

bekerja serta orang yang berkecukupan hararn menerima zakat. Beberapa

ulama menjadikan hadits ini sebagai dali I untuk larangan meminta-minta-

Ibnu Ktruwaizimandad berkata 'TIal ini tidak perlu dan tidak dapat

ditafsirkan lagi, karena Nabi sAW memang memberikan zakathanyauntuk

oftmg-orang fakir. Sungguh tidak benarjika pada suatu saat nanti hadits ini
diartikan dengan makna yang lain, hingga zakat tersebut bisa diterima oleh

orang-oftmg yang kaya dan mampu bekerja"

Abu IsaAt-Tinnidzi juga sedikit berkata, "Apabila ada orang yang

dianggap kuat untuk bekerja, namun iajuga masih membutuhkan bantuan

keuanganuntukmenopang hidtpnya sehari-hai, makaparaulama berpendapat

bahwa ia boleh menerima sedekah, namun tidak boleh menerima zakat."

Al KiyaAth-Thabari tr,/kaq " Ayattersebut menr4iukkan bahwa orang

seperti itu (<ekurangan atau masih membuhrhkan bantuankeuangan dari yang"

lain) boleh menerima zakag karena orang ini masihtergolong fakir, walaupul

ia memiliki tubuh yang sehat dan kuat untuk bekerja."

532 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zak*"bab: Orang yang Berhak Menerima
Zakat dan B atasan Seseorang Dikatakan Kaya (2 I I I 8, no. I 63 3 ).
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Pendapat ini sama seperti pendapat yang disampaikanolehAbuHanifih

dan para pengikutnya. Selain itu, pendapat ini tidak jauh berbeda dengan

pendapat yang disampaikan oleh Ubaidullah bin Hasan, yang mengatakan

bahwa orang yang berkeyakinan bahwa ia tidak akan sanggup mencukupi

kebutuhannya dalam waktu setahun, maka ia boleh menerima zakat.

Dalil yang digunakan sebagai landasan argumentasinya adalah riwayat

Ibnu Syihab yang berasal dari Malik binAus bin Hadtasan, dari Umar bin
" Khaththab, bahwa Rasulullah SAW selalu menyimpan rezckryangdiberikan

Allah kepadanya untuk dapat diberikan kepada keluarganya selama satu tahur.

Selain makanan untuk keluarganya, beliau juga menyimpan pedang dan

peralatan perangny4 serta makanan yang cukup untuk kuda tunggangannya

Selain riwayat tersebut, merekajuga menggunakan dalil firnanAllah
SWT, ;*G *ky t!G33 "Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang

lrehtrangan, lalu Dia memberikan kecuhryan " (Qs.Adh-Dhutraa [93]:
8)

Beberapa ulama berpendapat bahwa setiap orang berhak menerima

?akat"tergantung dari keperluannya masing-masing.

Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa orang yang memiliki
makanan pada malam hari, yang cukup untuk dikonsumsi oleh keluarganya

pada malam itu, termasuk orang yang berkecukupan dan tidak berhak

menerimazakat.

Pendapat ini sama seperti pendapat yang diriwayatkan olehAli. Para

ulama yang berpendapat seperti ini berdalil dengan hadits Nabi SAW yang

juga diriwayatkan olehAli, bahwa Nabi SAW pernatr bersaM4

{iv,:;G,* ) i Ar'$a,t q ;*'* ailx
-g:*,i6 s4t ;b ui .i' J?,t:-

"Barangsiapa meminta-minta padahal ia orang yang

Je,';
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berlrecularyan, mako ia telah menumpuk-numpuk batu nerako
Jahanam untuk dirinya." Para sahabat lalu bertanya, ..Wahai

Rasulullall dimanaloh batas seseomng yang dianggap berkecukupan?"

Nabi SAW menjawab, "(Seseorang yang memitiki) makan
malam.)'s33

Setelah meriwayatkan hadits ini, Ad-Daraquthni berkata, ..Dalam

sanad hadits ini terdapatAmr bin Khalid, orang yang divonis dha'if. oleh
karena itu, para ulama tidak mempergwrakan hadits yang diriwayatkan
darinya"

Abu Datrd juga meriwapd<an hadits yang lrampir sama, ),aitu dari Sahal

bin Hanzhalah, disebutkan, "Barangsiapa meminta-minta padahal ia
memiliW harta yang culatp (untulotya dan keluarganya), maka ia telah
menanam api nerala dalam dirinya.us3a

Dalarn riwayat yang diriwayatkan oleh An-Nufaili, disebutkan,

"Menanam batu-batu api neraka." Para satrabat lalu bertanya, ..Wahai

Rasulullah SAV/, seberapa banyak hartayang dimiliki seseorang hingga
dianggap telah cukup?" --dalam riwayatAn-Nufaili disebutkaru "seberapa

banyak harta seseorang hingga iatidak diperbolehkan lagi untuk meminta-

s1fffa?"-. Nabi SAW menjawab, "Ia memiliki cuhry makonan untuk
dimalron pada siang hari dan malam hari.- 

-.Dalam 
riwayatAn-Nufaili

disebutkan,"Apabila ia memiliki makonan yang dapat mengenyangkan

perutnya satu hari satu malam, atau satu malam sqfy ftq7i.,,-.

Menurut saya (Al Qurthubi), inilah pendapat ulama yang
menjelaskan tentang batas kefakiran yang diperbolehkan untuk menerima

zal<at. Namun, pendapat-pendapat tersebut tidak menerangkan apakah kaum '

fakir yang dimaksud adalatr orang-orang muslim saja, ataukah temrasukjuga

kafir dzimmi (orang-orang kafir yang dilindungi oleh undang-undang Islam)?

533 HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (2/l2l).
534 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakaq bab: Siapakah yang Berhak

Diberikan Zakat, dan Dimanakah Batas seseorang Dikatakan Kaya? Qlll7,no.1629).
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Nampaknya, dalil yang digunakan oleh pendapat-pendapat tersebut

menyatakan bahwa zakat itu diambil dari orang-orang kaya kaum muslim,

lalu diberikan kepada orang-orang fakir dari golongan mereka pula

Ikrimatr berpendapat bahwa kata fakir dalam ayat tersebut maksudnya

adalatr kaum fakir dari kaum muslim, sedangkan yang dimaksud dengan kata

miskin adalah kaun fakir dari ahli kitab.

Abu Bakar Isa meriwayatkan batrwa suatu hari Umar melihat seorang

dzimmi finanefradalam kondisi terlunta-lunta di perbatasan kota Madinah,

maka Umar bertanya, "Wahai fulan, apa yang terjadi denganmu?" Orang

tersebut menjawab, "Datrulu kalian telah mewajibkanku membayar upeti,

rurmun sekarang ketika mataku sudah tidak dapat digunakan lagi, kalian

menelantarkan diriku, tidak ada seorang pun yang peduli dan membalas budi

atas pembayaran upeti yang dahulu aku bayarkan." Mendengar itu, Umar

berkata, "Jika demikian adanya, maka engkau telah diperlakukan dengan

tidak adil." Umar lalu mengambil balran makanan dan keperluan lainnya dari

baitul mal untuk diserahkan kepada orang tersebut. Setelah itu Umar berkata

"Orang ini termastrk ormg-orlrlg yang disebutkan dalam finnanAllah SWI

o,5,*:3t'5;';il:.U'":aiti1'srtrngguhnyazalcat-zakatitu,hanyalah
untuk orang-orangfaki4 orang-orang miskin...'. Orang-orang miskin yang

dimaksud dalam ayat ini adalatr oftulg-oftulg fakir ahli kitab."

Selain ifir ayat tersebut menj elaskan dua hal, yaitu kewaj iban berzakat

dan orangorang yang baluk menerima zakat. Nabi SAW lalu mer{elaskanrryra

melalui perintah yang dibedkannla kepada Mu'adz tatkala betiau mengtrrsnp

unttrk menjadi wali negeri Yamaru beliau bersaMa

e?i'e.Vf q te'i'iil '#,f1t ii,r 3f i,+f
.et?

"Katakanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan

kepada merela untuk mengeluarkan zakat, yang diambil dari

is-l



orang-orang kaya di antara merelra dan diserahlcan kepada orang-

orangfaHr di antara merek*."s3s

Dalam hadits ini Nabi sAW menjelaskan batrwa zakat itu diserabkan

kepada orang-orang miskin di daerah tempat pengambilan zakat itu sendiri.

Abu Daud meriwayatkan bahwa Imran bin Hushain pernah
diperintahkan rurtnk mengumpulkan hafia zatat olehZ-$d, atausalatr seorang

pemimpinlainnya(iniadalahsalahsatubentukkeragu-ragr.ranperawi). Ketika
lnran kembali dari tugasrrya, ia dihnya oleh pemimpin tersebut, 'Mana harta

y.ang engkau kumpulkan?" Imran menjawab, "Mengapa engkau masih

mempertanyakan zakat png aku kurrptrlkan? Aku mengambilnya

orang-omng yang bertugas mengambilnya dahulu pada masa Nabi SAW. Alu
juga menyerahkannya sebagaimana orang-orang yang bertugas untuk
menyerahkannya datrulu pada masa Nabi SAW."

Ad-Daraquthni dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Aun bin Abu
Jutnifab dari ayahny4 ia berkat4 "suatuhari seorangpetugas yang ditrnrs

Nabi sAW sebagai pengrlnpul zakat di daerah kami mendatangi kami, lalu ia
mengarnbil zakat dari orang-orang kaya di daerah lomi, lantas menyeralrkan

zakat tersebut kepada orang-orang fakir di daerah kami. Pada saat itu aku
seorang anak yatim yang masih kecil, dan ia memberikan aktr seekor anak

untabetina"

Setelah meriwayatkan hadits tersebut, At-Tirmidzi berkomentar,s36

"Hadits Anas yang diriwayatkan dari Aun binAbu Juhairah adatatr hadits

lrasan."

Keenam; Para ularna berbeda pendapat mengenai hukum pembolehan

untuk memindahkan harta zakat y angdiambil dari suatu daeratr ke daerah

535 Hadits yang diriwayatkan dari Mu'adz ini sebelumnyatelah kami jelaskan.
536 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: TakatyangDiambil dari

Orang-Orang Kaya dan Diserahkan kepada Orang-Orang Fakir (3/40, no. 649).
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lain. Pendapat pertama menyebutkanbahwa trarta zakattidak boleh dipindalr-

pindahkan. Pendapat ini disampaikan oleh Suhnun serta IbnuAl Qasim, dan

menrpakan pendapat yang paling diunggulort dengan alasan yang telah kami

sebutkansebelumnya-

Selain itu, Ibnu Al Qasim menambahkan, "Apabila pemindahan itu
dirasakan sangat penting dan sangat danrat maka menunrt saya hal itu boleh

dilahrkarl"

Suhnun juga turut menambahkan, "Apabila seorang pemimpin

memandang bahwa negeri lain sangat membutuhkannya, atau lebih

membutuhkan harta zakattersebut, maka diperbolehkan baginya untuk

memindahkan sebagian harta itu untuk orang-orang yang bertrak menerinranya

pada negeri yang dimaksud, karena kebutuhan yang mendesak atau kondisi

darurat harus diutamakan daripada kebutuhan yang ktrang mendesak atau

tidak darurat sama sekali. Nabi SAW bersaM4

'ry?rT _r*J' ell--.:r
'Seorang muslim merupakan saudara bagi tnuslim lainnya. Ia tidak

boleh dihina dan tidakboleh dizhalini oleh muslimyang 1oir'l.ns31

Pendapat kedua mengatakan bahwa harta zakat itu boleh dipindahkan.

Pendapat ini disampaikan olehlv{alik. Dalil png digumkan untukmerrperlcuat

pendapat ini adalah riwayat dari Mu'adz yang menyebutkan batrwa pada

saat ia memerintahkan penduduk negeri Yaman berz.akat, ia berkata,

"Berikanlatr aku khamis-khamis kaliaru dan khamis inr akan menggantikan

zakat jagung dan gandum kaliaq karena mengeltrarkan kharnis terasa lebih

mudahbagikalian, sekaligrslebihbermanfratbagparaMul4iirindilv[adinah""

53? HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kezhaliman, bab: Larangan Seorang
Muslim Menztratimi atau Menghina Muslim l-aiwryaQl66), Muslim dalam pembahasan

tentang kebajikarU bab: Larangan Berbuat Zhalim (4/1996), Abu Daud dalam pembahasan

tentang adab, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ketetapan hukuman, dan Ahmad
dalamAl Musnad(2191).
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Khamis yang dimaksud dalam riwayat ini adalatr pakaian yang
par$angnya lima trasta (ulcnan t'r ggi atau paqiang sesuatrr lang menggunakan

lengan).

Ada pula yang berpendapat bahwa penyebtrtan khamis ini dilekatkan
kepada orang yang pertama kali mengerjakanryra, yaituAl Khamsu, salatr

seorang Raja Yaman. Riwayat inijnga disebrrkan olehAl Jauhari, dan Ibnu
Farisdalam AlMujmal.

Dari riwayat tersebut ada dua hal yang dapat disimpulkaq yaitu:

I . Ayat ini menrpakan ddil atas Pemyataan lomi, ),aitu pemindahan zakat

dari satu tempat ke tempat lainnya. Dalam riwayat ini zakat tersebut

dipindahkan dari Yaman ke Madinah- Kesimpulan ini juga diperkuat

oleh firmanAllah SWT, rt';ill.*rl';.j,il tlll "sesungguhnya zakat-

zalrat itu, hanyalah untuk orang-orangfakir"

Ayat ini tidak membeda-bedakan anhral<arm fikir di satu negui dengan

kaum fakir di negeri lain

2. Ayat ini jugamerupakandalil yang membolehkan seseoranguntuk

memberikan sesuattrlangnilainya sehargadengankewajiban zakafirya-

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat mengenai hukum
pembolehannya- Balrkan riwayat dari ldalik mengenai hal ini ada dua,

yang pertama memboletrkanny4 dan yalrg kedua melarangnya-

Dalil yang digrurakanpara ulama (diantaranyaAbu Hanifah) yang

berpendapat batrwa hal itu dibolehkan adalah hadits tadi dan hadits

shahih lainnya yang disebutkan dalam kitab Shahih Al Bulhari, yang

diriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW pematr bersabdA

,.. f,.o.. tz ' ' ' 
t'

;:rb z?J; ;*'el) tiAt $:.* ,!)t ,4 i:rb'dJ;. r;
.(ir, J-.,* \f ;g ;r t{#t 11, L re:i 'iV ,:^o
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zal@t jadz'ah, namun ia tidak memiliki unta jadza'ah,st8 harrya

hiqqahsse yang dimilikinya, maka ia boleh mengeluarlannya,

dengan ditambah dua ekor domba atau (uang yang seharga

dengan) dua puluh dirham."sao

Nabi SAW juga pernah bersabda, o'Bebaslanlah mereko dari
meminta-minta pada hari ini."'ar Maksud hadits ini adalah,

cukupkanlatr para peminta-minta dengan makanan dan pakaiaq agar

mereka terbebas dari pekerjaan mereka pada hari Idul Fitri. Namun

yang terpenting pada saat itu adalatr agar mereka ikut bergembira

merayakan hari tersebut dan tercukupi. Oleh karena itu, pemberian

apa pun yang dian ggap dapat menggembiralan dan mencuktpi mereka

dibenarkan dan diperbolehkan.

Atlah swr juga berfirmaru 't;S; '4i1 e L "Ambillah zakat dari

s eb agian hart a m ere ka."

Ayat ini sama sekali tidak menyebutkan apa yang harus dikeluarkan

secara khusus, yang terpenting adalah berbentuk harta. Berbeda -
misalnya- apabila seseorang memberikan sebuatr nrmatr unttrk

ditinggali selama sahr bulan kepada seorang frkir, ini tidak boleb lorena

memberi inapan afau tempat tinggal sernentar4 bukan menryakan tuta-

Nannrn pendapat png lebih dfumggulkan dalam madzhab N,Ialiki adalah

pendapat yang tidak merrperbolehkan memberikan zakat png selurya

(senilai) dengan yang dibanskan saja" karcnaNabi SAV/bersaMa,

stt Jadza'ah adalah seekor untajanan yang berumur lima tahun lebrh. Jadza'ah ni
wajib diberikan sebagai zakat bagi seseorang yang telah memiliki enam puluh satu

hingga tujuh puluh lima ekor unta-
ste Hiqqah adalah seekor unta betina yang berumur empat tahun. Hiqqah ini

sebenarnya diwajibkan kepada seseorang yang memiliki empat puluh enam sampai

enam puluh ekor unta
t'o HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat bab: Perhitungan Zakat Unta (l/

2s2\.
51' HR- Ad-Daraquthni dalam sunannya (21153, danAl Baihaqi.
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*Qalat) untuk lima ekor unta adalah satu ekor kambing, dan
(zalrat) empat puluh elcor kambing juga satu ekor kombing.-stz

Dalam hadits ini jelas sekali Nabi sAs/ menyebutkan bahwa zakat
untuk lima ekor unta adalatr satu ekor kambing, bukan yang senilai
dengannya. Apabila orang tersebut tidak dapat memberikan apa yang

diperintahkan kepadanya, maka artirya ia belum mengerjakan apa yang

diperintahkan, berarti perintatr itu masih dibebankan kepadanya.

3. Bagran yang diperuntukkan bagi omng-ofturg fakir dan orang-orang

miskin hanrs dibagikan di daeratrrya masing-masing, sedanglan untuk
bagian yang lain (seperti ibru s abil atau gharimin)blehdipindahkan
ke daerah lain berdasarkan ijtihad pemimpin dan ulama setempat.

Dari ketigapendapat ini, kami lebihmengrrnggulkan pendapatpertama-

Ketujuh: Para ulama (yang menyepakati batrwa pendapat pertama

dalam masalah sebelum ini adalah pendapat yang tebih benar) juga berbeda

pendapat mengenai tempat yang akan dijartikan tempat pen,pluran zakat tadr.

Beberapa ulama berpendapat bahwa tempat itu adalatr tempat harta yang

diwajibkan zakat atasnya berada (nanrun tempd ini nantirya bisajadi terpisah-

pisah, misalnya orang tersebut memiliki duaprhrh ekor kambing di satu tempat

dan tiga puluh ekor kambing di tempat lainn),a).

Beberapa ulama lain berpendapat batrwatempat itu adalatrtempat yang

ditinggali oleh si empunya harta tersebut, karena memang dia yang

diperintatrlan untuk mengeluarkan zakat. Pendapt kedua inilah yang dipilih

542 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (no. 1570), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang zakat, bab:z*atlJntadan Kambing (no.62l),Ibnu Majah dalam
pembahasantentangzakat bab:z*atlJnt4AI Hakimdalam Al Mustadrak(ll3gz),Al
Baihaqidalampembahasantenrangzakat(4/88),danAhmad daramAtMusnade/15).

ic';;.,f e:ic
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oleh Abu Abdullah Muhammad bin Khuwazimandad dalatn Al Ahkam, ia

berkata, "Itu karena manusialah yang diwajibkan mengeluarkan zakat ,ltarta

yang ia miliki hanya akan mengikuti kehendaknya. Oleh karena itu, daeratl

yang akan dij adikan tempat penyah:ran adalah tempat tinggal pemilik harta

zakat tersebut. Seperti ibnu sabil (orang yang sedang melakukan perjalanan

dengan tujuan syar' i), bisa j adi ia orang yang kaya di daeratrnya, namun ia

tetap berhak diberikan zakat, karena di tempat ia berpijak saat itu ia seorang

" mrslim yang fakir. Oleh karena iq hukum pemberian atau penerimaan zalcatrya

akan mengikuti tempat seseorang berada.

Masalah: Ada sedikit perbedaan pada riwayat dari Malik mengenai

orumg yang menyangka telah menyerahkan zakatrya kepada seorang muslim

yang fakir, namtur setelah itu ia menyadari bahwa orang yang diberikannya itu

seorang hambasahaya, atant orang kafir, atau orang kaya. Safu riwayat

membolehkan hal itu, sedangkan riwayat lain tidak memperbolehkannya-

Hujj ah dari riwayat yang membolehkannya adalatr sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim dariAbu Hurairah RA, bahwaNabi SAW pemah

menceritakan sebuatr kisah tentang seorang Yahudi yang hidup pada masa

lalu, beliau bersabda, "seorang laki-laki pernah bernadzar 'Aht aftan

memberilran zaknt kepada Seseorong malam ini'. Kemudian malam itu

juga ia segera mengeluarkan zakatnya kepada seseorang, namun

ternyata orang tersebut seorang pezina. Tak pelak kabar itu segera

terdengar oleh masyarakat di sekelilingnya, dan mereka berkata,

'Mengapa seorang pezina diberikan zakat, apakah tidak ada lagi kaum

fakir?' LakiJaki itu pun berlata, 'subhanallah, semoga zakat yang aht

berilran itu dapat bermanfaat bagi seorangpezina. Aht alan mengganti

zalrat itu dan memberiknnnya kepada orang lain'. Kemudian ia kBmbali

lre rumahnya untuk mengambil hartanya yang lain dan memberikan

harta itu kepada Seseorang sebagai zakat nadzarnya, namun ternyata

orang yang diberikanrrya itu orang kaya. Kabar itu pun segera terdengar
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oleh masyaralrat di sekelilingnya, maka mereka berkata, 'Mengapa orang
koya diberilran zakst, apakah tidak ada lagi kaum fakir?' Laki-laki itu
berkata, 'subhanallah, semoga zakat yang aku berikan itu dapat
bermanfaat bagi orang itu. Aku akan menggantinya lagi dan
memberikannya kepada orang lain'. Kemudian ia kembali kc rumahnya
untuk mengambil hartanya yang lain dan memberikan harta itu kepada
seseorang sebagai zakat nodzarnya, namun ternyata orang yang
diberilrannya itu seorang pencuri. Dengan cepat kabar itu terdengar
oleh masyarakat di sekelilingnya, maka mereka berkata, ,Mengapa

seorang pencuri diberikan zakat, apalcah tidak ada lagi kaum fakir?'
Laki-laW itu berlcata, 'subhanallah, semoga zakat yang ahr berikan
dapat bermanfaat bagi semuanya, pezina, orang kaya, danpencuri itu,.
Ketika ia tertidur di atas pembaringannya, ia didatangi oleh seseorang
yang tidak dikcnalinya, orang tersebut berkata, 'Zakot yang engkau
lreluarlan itu telah diterima di sisi Allah. Bahkan setelah engkau berikon
zalratmu lcepada seorang pezina, pezina itu segera bertobat dan tidak
mau berzina lagi. setelah engkau berikan zakntmu lcepada orang kaya,

hartowan itu segera mengambil pelaj aran dan selalu menginfakknn harta
yang diberikan allah kcpadanya. setelah engkau berikan zakatmu
Irepado seorang pencuri, pencuri itu segera bertobat dan tidak mau
mencuri lagi'."s43

Diriwayatkan pula bahwa ada seorang laki-laki yang mengeluarkan

zakat hartanya kepada kedua oftmg tuanya. Tanpa disadarinya, setelah

beberapa waktu berselang barulah ia menyadari hat itu. orang tersebut latu
menghadap Nabi sAW dan menanyakan perihal kejadian yang dialaminy4
lalu Nabi sAW menjawab, *Allah telah menulislcan dua pahala untuhnu,
yaitu pahala berzakot dan pahala bersilaturrahim."

543 I{R. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: pahala akan Diberikan kepada
orang yang Berzakalwalaupun Zakat itu Disalurkan kepada orangyangTidak Berhak
Menerimanya Qn$r.
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Dari segi makna kedua hadits ini, dapat disimpullan bahwa seseorimg

boleh berijtihad kepada siapa zakatnya akan diberikan. Apabila ia telah

berijtihad, dan memberikan zakat itu kepada seseorulg yang ia yakini berhak

menerimanya, maka artinya ia telah terbebas dari kewajibannya.

Adapun riwayat keduq yang mengatakan bahwa zakat yang dikeluarkan

kepada orang yang tidak berhak menerimanya, hukurrnya tidak sal:, berdalil

bahwa hal ini disebabkan ia telah memberikan zakat itu kepada orang yang

tidak berhak menerimanya, dan tindakan ketidaksengajaannya itu sama

hukumnya dengan kesengajaan, karena kesengajaan dan ketidaksengajaan

dalam masalah harta adalah sama. Oleh karena itu, setiap orang harus

memastikan bahwa zakxyang dikeluarkannya telah diterima oleh orang yang

berhakmenerimanya-

Kedelapan.' Apabila seseorang menyalurkan zakat kepada

penerimanya, namun ketika sampai di tangan penerima tadi zakat tersebut

rusak atau binas4 maka si penerima tidak diwajibkan trnhrk mengganti zakat

tersebut, selama ia tidak melakukannya dengan sengaj4 yaitu karena faktor

kelalaian atau kepengurusan yang tidak baik. Syarat lainnya adalah saat itu

memang belum waktunya untuk pembagian zakat. Selain itu, pihak yang

menerima zakat ini tidak diwaj ibkan mengganti kerusakan yang terj adi pada

hafiazakat karenapada saat itu ia masih dianggap sebagai'kakil" dari orang-

orang yang berhak menerima zakat tersebut. Namunjika harta zakat itu rusak

setelah melewati hari pembagianzakat, atau karena kelalaian dari pihak

penerim4 atau karena memang tidak diurus dengan baik, maka kerusakan itu

ada dala:n tanggungjawabnya, dan ia harus mengganti seluruh kerusakan

atau kematianyang terjadi pada harta z,akat.

Kq embilan' Apabila seorang imam (pemimpin atau paniti a zak at) telah

terbukti bertindak adil dalam penerimaan dan penyaluran zal<at makapemilik

@



harta tidak sepatumya menyerahkan kewajib anzak"aayalangsung kepada
yang berhak menerimanya, baik zak,at naadtf* marpun zakat rainnya-

Namun beberapa ulama berpendapat bahwa untuk zakat noodh, secara

ktnxus, perrilikqra boleh langsrmg menyerahkannl,a kepada orang png bertrak

menerimazakat.

Pendapat yang terakhir inijuga didulamg oleh IbnruAl lrdajisyun, tetapi
ia menambahkan, "Aku sependapat jika penyalurannya ditujukan kepada

orang-orang fakirdanmiskin sqi4 namun apabilapenyaturanrryajuga ditrdulcn
kepada kelompok lain, maka sebaiknya penyah:ran zakat itu dilakukan oleh
imam daerah setempat.

Semua pembahasan ini berkaitan dengan topik inti tentang harta zakat
yang diserahkan kepada fakir dan miskin. Disamping topiktopik ini, banyak
sekali topik tarnbatran lainnyapng menrpakan raMi dari topik-topik tersebt4

maka untuk mbmperdalamryra silakan membuka kitabkitab fikih madztrab
png membatras topik-topik tambahan tersebut

Kes ep ulu h; Firman Allah S WT, rA; i|rifiS,, p e ngurus -pengurus
mkat," maksrsdnyaadalah orang-orang yzng mengmprkan dan merrbagikan

zakat sesuai perintatr seorang imam. Mereka adalah para wakil sekaligus para

penerima zakat dari para pemberi.

Al Bukhari meriwaptkandariAbuHamidAs-sa'id! iabedot4 "orang
yang ditugaskan mengumpulkan zakat dmbani Salim oleh Rasulullah sAw
adalah seorang laki-laki dari kalangan bani Asad yang bemama IbnuAl-
Latbiyyah. Setelah Ibnu Al-Latbiyyah selesai mengumpurkannya, ia .

menyeratrkan zakat itu kepadaNabi SAW untuk dihitung kemhali.,'srs

w Takat naadh adalah zakat emas, perak, uang, atau semacarnnya .Lih. An-Nihayah
$m).

t15 [IR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Tafsir FirmanAllah SWT,
"Pengurus'pengurus zakat." (ln62),Muslim dalam pembahasan tentang imarah, bab:
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Mengenai persentase bagian yang berhak diterima oleh para pengurus

ini, adatigapendapat dari paraulama, yaitu:

I . Seperdelapan Pendapat ini diprakarsai oleh Mujahid danAsy-Syaf i.

2. Sekadarupahpekerjaanyangdisesuaikandenganupahdaripekerjaan

yang harnpir serupa dengannya. Pendapat ini dikomandoi oleh Ibnu

Umar dan Malik. Pendapat ini pula yang diusung oleh Abu tlanifah dan

para pengihrhya me,reka menambahkan,'TIal ini disebabkan pengurus

itu telah mengabdikan dirinya untuk bekerja pada bakti sosial

kemasyarakatan guna kepentingan orang-orang fakir. Selain itu, ia

menjadi orang yang tidak memiliki pekerjaan karenanya Oleh karena

itu, ia dan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya diberikan

nafkah untuk memenuhi kebutuhannya, seperti halnya seorang

peremprum yang telah mengaMikan dirinya untuk suami, nafl<ahnya

dan nafkah oftrng-orang yang berada di sekitar tanggung jawabnya,

seperti anak-anakny4 pelayan, atau budalg menjadi tanggung jawab

suami png menikahinya Oleh karena itrr batavn naftah ini tidak dapat

ditetapkan hanya seperdelapanny4 namun tmnrs disesuaikan dengan

kebutuhan para panitia tersebut. Seperti halnya nafl<ah yang diberikan

kepada seorang hakim.

Akan tetapi,padazanran kita sekarang, kebufutran dari orang-orang

yang menjadi tanggung jawab pihak panitia tidak dapat seluruhnya

ditanggung oleh harta zakat, karena hanya akan menyebabkan

pemborosan pada harta zakat.

3. Upah yang diberikan kepada mereka bukan diaubil dari harlazakat,

melainkan dari harta yrarlg disimpan di baitul mal. Namun pendapat ini

dibantah oleh IbnuAl Arabi, ia berkat456 "Walaupun pendapat inilah

Haram Memberi Hadiah kepadaPara Pengumpul hkatpll463-1464),Abu Daud dalam
pembahasan tentang imarah, dan Ahmad dalam Al Musnad (5 /423).

s6Lrh. Ahkam Al Qtr'an(21962).
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riwayat yang paling benar dari N{alik binAnas, png diriwayatkan dari
IbnuAbu uwais dan Datrd bin sa'id binZanbu'arL akantetapi pendapat

ini sangat lemah dari segi dali l, karenaAllah SWT telah mengfttrususkan

bagian mereka secara terhrlis dalam ayat ini." Jadi, bagaimana mungkin
pengambilannya dibeda-bedakan dengan para penerima yang lain.
Pendapat yang paling benar adalatr pendapat para urama png berijtihad
pada kadar upah yang disesuaikan dengan pekerjaan yang serupa

dengannya, karena perincian ayat,nfuk orang-orang yang berhak
menerima zakat bukanlah untuk dibagi secara merat4 namun hanya
perincian orang-orang yang berhak menerimanyq seperti yang telatr

kami j elaskan sebelurnnya-

Disamping itu, para ularnajuga berbedapendapat mengenai panitia
yang berasal dari bani Hasyim (keluarga Nabi sAr$/, kerabat, serta ketunman
beliau). Abu Flanifertr berpendapat bahwa ketunnran bani Hasyim tidak beftak
menerima zakat walaupun mereka bertindak sebagai panitia Dalilnya adalah

sabdaNabi SAW,

./6, ar"'rf q d\,t11-i )\,ry t i:xatly
"Sesungguhnya zakat itu tidak dihalalkan bagi keluarga
Muhammad, karena zakat itu adalah harta kotor dari
manusiq."

Harta yang diberikan kepada panitia adalatr suatubentuk bagian dari
zakatitusendiri.olehkarenaitqia jugatemrasukhartazakat,sedangkan

bafia zakai adalahharta pencucian, dan keluarga Nabi SAW tentu tidak pantas

menerima hartapencucian, karena stafus yang dimiliki mereka.

Berbeda dengan pendapat Malik dan Asy-Syafi,i yang berpendapat

bahwa hartazakat boleh diberikan kepada pihak panitia, karena panitia
merupakan suatu pekerj aan atau profesi, layaknya pekerj aan lain yang pantas

diberikan upah. selain itu, karena Nabi sAW pernah mengutus Ali binAbu
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Thalib untuk mengumpulkan harta zakat dan membagikannya kepada

masyarakat Yaman. Beliaujuga pernatr mengutus beberapa orang dari bani

Hasyim lainnya untuk melalnrkan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh

Ali, yang kemudian diikuti pula oleh para khalifah setelatr Nabi SAW wafat.

Lagipula, upah yang diberikan tadi berasal dari pekerjaan yang mubah

(pekerjaan halal). Oleh karena itu, keturunan bani Hasyim dan orang-orang

yang bukan keturunanbani Hasyim harus disamaratakan dan tidak boleh
" dibeda-bedakan, layalarya pekerjaan halal lainnya.

Namun dalil ini dibantah oleh para ulama madzhab Hanafi , mereka

mengatakan batrwa dalam riwayat Ali tidak disebr*kan bahwa ia menerima

bagian dari zakat yang dikumpulkannya. Oleh karena itu, kami tetap

berpendapat bahwa harta zakat tidak boleh diberikan kepada ketunuran bani

Hasyirn, kecuali yang diberikan kepadaAli aau kepada ketunrnan bani l{asyim

lainnyasebagai upatr, berasal dari lmrtayang lain (selainhartazakat), maka

itu diperboletrkan- Pendapat yang serupajuga diutarakan oleh lvlalik.

Kesebelu:FirmanAllahSWT,r$"i$"ilti"Pengurus-pengurus
zakat."

IbnuAl Arabi berkat4s{7 "Firman ini juga menunjukkan batrwa orang

yang melakukan setiap amalan fadhu kifayalL seperti mengumpulkan zal<at,

menyalurkan zaka\dan menulis utang-piutang, boleh mengambil upatr dari

pekerjaan tenebut Termasuk juga menjadi imarq karena walarryun kewaj iban

shalat itu tertuju kepada selunrh makhlulg namun yang menjadi pemimpin

shalat hanya diwajibkan secara fardhu kifayah. Oleh karena itq tidak apa-

apa bagi orang yang bersedia melakukanryra mengambil upah dari pekerjaan

yangdilakukannyaitu

Hal ini diisyaratkan oleh Nabi SAW melalui saMa beliarq

547 Lrtl Ahlrom Al Qw'an(21961).
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"Harta yang aku tinggalkan setelah nafkah istri-istriku dan

untuk upah para pekerjaku, maka harta itu adalah
sedekah."sat

Kedua belas:FinnanAllah SWI *fi -if-nS"Para mu'allafyang
dibujuk hatinya."

Kalimat && i SJtSdalamAl Qur'an hanya disebutkan pada bagian

ayat-ayatzalcat Mereka adalatr segelintir orang yang hidup pada masa awal

kemunculan Islam, yang banr memeluk Islam secara lahiriah akan tetapi

keyakinan mereka masih sangat lemah. Helta zakatdiberikan kepada mereka

agar mereka tetap konsisten dengan keyakinannya, dan karena imannya masih

l€mah.

Makna ini berbeda dengan malara yang disarnpaikan olehAz-Zului, ia
berpendapat batrwa maknanya adalatr orang-orang Yahudi atau oftmg-orang

Nasrani yang baru saja masuk Islam, walauprm sebenamya mereka orang-

orangyangmampuftaya).

Kemudian beberapa ulama modem menguxaikan beberapa maloa ini,

mereka mengatakan bahwa para ulama salafberbeda pendapat mengenai

sifat orang-orang yang termasuk mu'allaf yang dibujuk hatinya. Beberapa

ulama salaf itu berpendapat bahwa mereka adalah sekelompok orang kafir
yang diberikan sebagian harta zak,at agar hattmereka terketuk untuk memeluk

Islam. Mereka tidak termasuk orang-orang png bersedia masuk Islam dengarl

pedang dan kekerasan, namun mereka bisa tertarik rurhrk masuk agama Islam

dengan pemberian dan kebaikan hati.

Beberapa ulama salaf lainnya berpendapat bahwa mereka adalah

.li* i *oti; €u.-^;;:,a.

wLiIn. Ahkam Al Qur'an(2/961).
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sekelompok orang png s.rdatr memehrk lslam secara lahiriab nannrn keislaman

mereka tidak terlalu kuat. Oleh karena itr4 mereka diberikan sebagian harta

zakat untuk memberi suntikan kelaratan iman di dalam hati mereka.

Selain itu, beberapa ulama salaf lainnya berpendapat bahwa mereka

adalahorang-orang,parapemimpinkaummusyrikpadasaatitu.
Mereka memiliki pengihrt yang selalu menuruti perintah dan titah dari mereka

Harta zakatdiberikan kepada mereka agar mereka mau mengajak para

pengikutrya untuk masuk Islam.

Sebenamya makna dari semua pendapat ini tidak jauh berbeda.

Semuanya memperuntukkan pemberian harta zakat tersebut bagi orang-orang

yang keimanannya belum kuat menghujam di dalam hati kecuali dengan

pemberiantersebut. Seakan-akanpemberian ini adalah salah satu bentukjihad,

agar mereka bersedia memantapkan keimanan dalam hati mereka.

Kelompok mu.syrik ada tiga macam, )raitu:

Mereka yang bersedia masrk Islam dengan memperlihatkan bukti 1ang

nyata-

Mereka yang bersedia masuk Islam dengan menggunakan sedikit

kekerasan.

Mereka yang bersedia masuk Islam dengan kemuralran hati.

Seorang pemimpinlslam yang cerdas tenfu akanmempergrurakan cara-

cara yang tepat untuk berinteraksi dengan setiap benhrk kemusyrikan, agar

oftulg-oftrng t€rsebut terlepas dari kelorfuran dan menghilangkan kemugnikan

yang ada dalam hati mereka hingga ke akar-akamya.

Dalam Shahih Musliz disebutkan sebuatr hadits yang diriwayatkan

dari Anas, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda kepada orang-orang

Aruihar,

(l)

Q)

(3)

'#H )gr* eyo*r,yf;y
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"Sesungguhnya aht memberilan (sebagian harta zakat) kcpada

orcmgarang yang bont masuk Islam untuk memb$uk hdi mereka.,4e

Ibnu Ishak berkat4 "orang-orang yang diberikan hartazal<atolehNabi

sAw adalah omng-oftmg yang terpandang, agar hati mereka terbujuk untuk

masuk Islam, dan agar para pengikut mereka mau ikut bersamanya."

orang-orang terpandang yang diberikan harta zakat itu diantaranya:

Abu Sufyan bin Harb (memperoleh seratus ekor unta), anak laki-laki Abu
su$mn (merrperoleh seratus ekonrnta), tlakim bin Hizam (memperoleh serdus

ekor urta), Huwaithab binAbdtrl uzza (memperoleh seratus ekor unta), Sufyan

bin Umalyatr (memperoleh seratus ekor r:nta), Malik binAuf(memperoleh

seratus ekor unta), dan Al Ala' bin Jariyatr (memperoleh seratus ekor unta).

Mereka semua adalatr para pembesar yang diberikan seratus ekor unta-

Namrm ada pula sebagian para pembesar itu yang hanya diberi lima
puhrh ekonrnt4 diantararryra lvlakhramatr binNaufal Az-Zutni, Amir bin rtrahb

Al Jumatri, Hisyam binAmrAl Amfui, dan Sa'id binYarbu'.

Abbas bin Mirdas As-Sulami pernah diberikan beberapa ekor unta,

maka dari inr ia tidak befrenti meminta agar disamakan dengan para pembesar

lairurya dalam jumlah. Akhirnya Rasulullatr sAw bersabda kepada para

sahabat, "Beriknnlah apa yang ia inginkan agar ia berhenti meminta.,,

Para sahabat pun memberikan apa yang ia minta agar ia puas dan berhenti

daritr:nttrtanrryra-

Abu Umar mengatakan bahwa di antara orang yang masuk dalam

kategori mu'allafyang dibujuk hatinya adalahAn-Nadhir binAl Harits bin
Alqamah bin Kaladah. Ia adalah adikAn-Nadhr binAl Harits, orang yang

syahid dalam perang Badar. Namun ada pula yang mengatakan bahwa ia
termastrk salatr satuorangyang hijrahke negeri Habasyah @thiopia). Akan
tetapi, apabila benar demikiaq maka tidak mungkin ia dimasult<an ke dalam

54e }{R. Muslim dalam pembahasan tentang zaka! bab: Memberikan Sebagian Harta
Z*atkepadaOrang-Orang yang Baru Masuk Islam (2/734).
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N""
golongan'r1tfi rrJry.rl, karena orang-orang yang hijrah ke negeri Habasyah

adalah orang-orang yang telatr kuat imannya dalam hati, dan kebanyakan

telatr berperang untuk kebesaran Islam, sehingga tidak mungkin tennasuk

orang yang harus dibujuk hatinya untuk diperlarat keimanannya-

Abu Umar lanjut berkata, "Rasulullah SAW juga pernah

mempergunakan Malik binAuf bin Sa'ad bin Yarbu'An-Nadhari wrtuk

mengajak kaumnya, kabilatr Qais, memeluk agama Islam. Nabi SAW juga

memberi ujian keislaman kepadalvlalik dankaumnya dengan memerintabkan

mereka unhrk mengtrasai bani Tsaqif. Set€lah mereka berhasil melakukannya

terbuktilah sudatr kekuatan Islam lvlalik beserta kaumnya yang sebelunrnya

telah dibujuk hatiryra Terkecuali Ufinah bin Hishq yang tidak mau merubatr

kqrakfurannya."

Termasuk orang 1ang dibujuk batirya lalu akhiqa mendapat ketetapan

kepada agama Islarn adalatrAl Harits bin Hisyam, Hakim bin Hizam, dan

Ikriman binAbu Jahal, Suhail binAmr. Mereka semua juga diikuti oleh

kamryra

Balrkan Malik berkat4 "Aku pernah diberitahukan sebuatr riwayat,

bahwa Hakim bin Hizarn telah menyerahkan kembali segala apa yang telah

diberikan Nabi SAW kepadanya pada saat membuj uk hatinya Seluruh trarta

itu disedekalrkan kembali setelah imannya telah melekat di dalam hati."

Menurut saya (Al Qurthubi), Hakim bin Hiz*rm dan Huwaithab bin

AMul Uzza diberi usia seratus dua puluh tahrn, enam puluh tahun hidup pada

masa jahiliyah dan enam puluh tahun lainnya dihabiskan setelah mereka

masuk Islam. Namunyang aku dengardari guru aku" syail,ihAl HafizttAbu

MuhammadAMul Azhim, ada dua orang sahabat Nabi SAW yang pemah

hidup selama enam puluh tatrun pada masajatriliyah dan enam puluh tahun

setelatr masuk Islam. Kedua satrabat ini wafat di Madinah pada tatrun 54 H.

Satrabat yang pertama bemama Hakim bin Hi zam , yang dilahirkan di dalam

Ka'bah, tiga belas tahun sebelum kedatangan tentara gajah ke Makkah.
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Sedangkan sahabat yang kedua bemama Hassan bin Tsabit bin Mundzir bin
HaramAlAnshari.

Hal yang samajuga disampaikan oleh UtsmanAsy-Syahrazuri dalam

Ma'rifah Amea' Ilmi Al Hadits.Hanya kedua ulama ini yang menyebutkan

kedua sahabat Nabi SAW tadi (Hakim bin Hizam dan Hassan bin Tsabit).

Sedangkan nama Huwaithab disebutkan oleh AbuAl Faraj Al Jauzi dalam Al
Wafa fi Syaraf Al Mushtafa. Selanitq Abu Umar dalam Ash-Shahabah

mengatakan bahwa Huwaithab masuk Islam ketika ia berusia 60 tahun, dan

wafrtpada saat berusia 120 tatrun Begitujugayang disampaikan olehtlamnan

binAufl, saudara kan&mgAMurra]rmm binAuf, ba]rwa Huuaithab menjalani

kehidupanjatriliyatr selama 60 tahun dan menjalani kehi&ryan lslami 60 talnrn

juga

Beberapa ulama memasukkan nama Mu'awiyah dan ayahnya" Abu
Su$rran bin l{arb sebagai orang-orang png dibujuk hatinya Namun pendapat

ini tidak benar, lwena bagaimana mturgkin Mu'awiyah termasuk omng )ang
dibujuk hatinya, padatral Nabi SAW telatr bergaul bersamanya sehari-hari

serta mempercayakannya membaca dan mena&irkan watryuAllatr? Batlkan

pada masaAbu Bakar, semasa meqiabat sebagai khalifah kaum muslimin,

Mu'awiyah lebih dipercaya dan lebih terlihat keimanannya Berbeda dengan

ayatrnya, Abu Sufuan bin Harb, tidak perlu dijelaskan lagi kalau ia memang

termasuk orang yang harus dibuj trk hatinya.

Mengenai jumlah orang-orang yang dibujuk hatinya ini, para ulama

sedikit berbeda pendapat. Narnun para ulama sepakat bahwa mereka adalah

orang-orang yang sudah beriman, dan tidak ada satu pun dari mereka yang

kafir, seperti yang telah kami j elaskan sebelumnya

Ketiga belos: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai

keberlangsungan oftmg-orang yang dibujuk hatinya ini. Beberapa ulama

(diantaranya Amr, Al Hasan, dan Asy-Sya'bi) berpendapat bahwa golongan



ini sudatr tidak ada lagi semenjak nama Islam telah mengakar dan dikenal di

Bana-mano-

Pendapat inilah yang diurggulkan dalam madztrab N{aliki dan madzhab

Hanafi. Beberapa ulama madztrab Hanafi mengatakan bahwa setelah agama

ini dan para penganutnya ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT, serta

memutuskan dominasi kekuatan orang-onulg kafir, para salrabat Nabi SAW

pada masa KekhalifalranAbu Bakar sepakat batrwa satrarn (bagian dari harta

zakat untuk) oftmg-orang yang dibujuk hatinya dihilangkan.

Pendapat ini berbeda dengan pendapatjurntrurulamayang mengatakan

bahwa mereka masih memiliki hak dalam pembagian zakat, karena bisajadi

seorang pemimpin membrsutrkan bagian tersebut urtuk merrbujuk hati kaum

muslim yang lemah imannya di suatu negeri, karena ketika bagian tersebut

dihilangkaq Umar dan sahabat lainnya memandang bahwa agaura ini telah

tont.

Yrmus berkata, "Aktr pemah bertanya kepada Az-Z1Jffi tenrtarrysatnrt

yarg dimiliki oleh golongm ini lalu ia menjauiab,'Aku tidak pemah melrmukan

adanya dalil untukmenghlangkan hulcum bagian mer€ka'."

Abu Ja'farAn-Nutras berkata, 'Tika demikian adany4 maka htrkum

bagian mereka masih tetap ada. Apabila sewaktu-waktu ada seseorang yang

hanrs dibujuk htiryq dan diltrawatirkan goyahnya keimanan orang tersebut

akan berpenganrtr buruk terhadap kaum muslim lainny4 atau agar iman orang

tersebut dapat pulih kembali, maka bagian ini dapat diberikan kepadanya."

Al Qadhi Abdul Wahab berkata, "Apabila sewaktu-waktu muncul

sekelompok muslim yang lemah, maka hendaknya seorang pemimpin

memberikan bagian itu kepada mereka-"

Al Qadhi IbnuAl Arabi berkat4so "Menunrtkq apabila agama Islam

dipandang telah loat, maka bagian itu dihilangkan Namun apabila sewaktu-

550 Lrh. A hlram A I Qu' an (21966).
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waktu diperlukan, maka bagian itu dapat diseratrkan kepada mereka yang

berhakmenerimany4 datnrluNabisAWmemberikannyal€rcna

dalam kitab Shohih disebutkaru

:';:;!' ;rLt Ail:"; K i1#r Qfi>s,)' fu
' Islam pada mulanya dipardang aneh, dan Islam juga akan kcmbali
dipandang aneh (suatu hari nanti) seperti pada awal
lrcmunculannya. Oleh karena itu, beruntunglah orang-orang yang
aneh itu'."ssr

Keemp d belas : Bagian dari pendapat tadi adalab bagian mereka pada

masa kini tidak diberikan kepada merekapada masa lalu. Bagran itu akan

dibagi-bagikan kepada golongan lainnya yang masih bertrak menerima zakat

afau kepada omng{xang },ang merurut imam dirasa sangat perlu

Az-Z;.;flrnbrrJratu4"Setengah dari bagian mereka itu diberikan kepada

orang-omng )xang mengurus masjid (tahnir masjiQ.'

Hal ini menunjuld<an bahwa kedelapan golongan png berlrak menerima

zakat di dalam ayat ini adalatr sebagai penjelasan, siapakah orang yang

semestinya diberikan harta zakat itu, dan tidak dibagikan kepada kedelapan

golongan yang berhak menerima zakat secara merata, karena apabila harta

zakat wajib dibagikan kepada kedelapan golongan itu secara merata, maka

ketika salah satu golongan itu tidak ad4 maka bagian mereka pun ditiadakan

dan tidak diberikan kepada golongan lainnya. Seperti halnya ketika seseorang

55r T{R. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Agama Islam pada Mulanya
DipandangAneh dan Islam akanKembali DipandangAneh SuatuHariNanti, dan Masjidil
Haram dan MasjidNabawi akan Menjadi Pemersatu Kaum Muslim (l/130),At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Agama Islam yang Dipandang Aneh pada
Awal Kemunculannya dan akan Dipandang Aneh Lagi (no.2629),Ibnu Majah daram
pembahasan tentang fitnah, bab: Kedatangan Islam yang Dipandang Aneh (no. 39g6),
Ad-Darimi dalam pembahasan tentang pembebasan budalq dan Ahm ad dalan Al Musnad
(lBe8).
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berwasiat untuk dua orang tertentq apabila satu orang dari keduanya wafat

maka bagian wasiat yang harus diterimanya tidak akan dibagikan kepada

orangyangkedua

Kelima belos: Firman Allah SWT, ?6)i ij "(Jntuk
(memerdekakan) budak"

Makna ini (yalari untuk membebaskan budak) disampaikan oleh Ibnu

Abbas dan Ibnu Umar. Pendapat ini juga diikuti oleh madztrab Maliki dan

lainqra

Berdasarkan makna ini, maka seorang imarn diperboletrkan membeli

seorang hambasatraya (atau lebih dari seorang) dengan menggr.urakan harta

zakx.Untuk kepemilikannya (hak perwaliannya) diseratrkan kepada selurutr

kaum muslim (seorang harnbasahaya yang sudah dibebaskan dengan cara

me,mbelinya dt*b* m aul a).

Apabila pemilik harta zakat (orang yang ingin menzakatkan tmrtanya)

berinisiatif untuk membebaskan seorang hambasahaya (atau lebih) melalui

diriryra sendiri (tanpa melalui kepanitiaan), makahal ini diperboletrkan.

kti adalah kesimpulan pendapat madzhab Maliki, yang diriwayatkan

dari IbnuAbbas danAl Hasan. Pendapat ini juga diikuti olehAhma4 Ishak,

danAbuUbaid.

Pendapat yang berbeda disampaikan olehAbu Tsaur, ia mengatakan

batrwa seorang pemilik harta zakat tidak boleh menggtmakan hatta zal<atrya

untuk membeli seorang hambasahaya secaxa penuh, yang menyebabkan

kepemilikan hambasahala itu kepada dirinya.

Pendapat inilah yang diikuti olehAsy-Syaf i, para ulama madzhab

Hanafi , dan sebuah riwayat dari Malik.

Namun pendapat yang lebih diunggulkan adalah pendapat pertama,

karena dalam ayat tersebutAllah SWT menyebutkan golongan ini secara



khusus, ?Lili -5 "[Jntuk (memerdekalcan) budak,

Apabila para hambasahaya memiliki bagian dari hartazakat maka si
pemilik zakat berhak membeli seorang hambasatraya secara langsung untuk
dibebaskan.

selain itu, para ulama sepakat batrwa seseorang boleh membeli seekor

kuda dari harta z*atry4apabila kuda itu akan digunakan unttrk berperang

di jalanAllatr. Apabila pemilik zakat boleh membeli seekor kuda secara trflrh

dari harta zakatrya berarti iajuga boleh membeli seorang lrambasalraya secara

penuh. Kedua hal ini tidak ada bedanya

Keenam belas: Firman Allah SWT, ?llrti Jj "(Jntuk
(memerdekakan) budak

Menunrt lvtalilg makna asal dari kafa wala' ftepemilikan
adalah hambasatraya yang telatr dibeli dan dibebaskaru dan hak perwaliannya

(kepemilikannya) diseratrkan kepada kaum muslim. Begitu pulajika yang

membebaskannya adalah seorang imam. Nabi SAW melarang kaum muslim

menjual kembali hak kepemilikan yang telatr dibebaskaru dan tidak boleh
pula dihibahkan (dihadiahkan).

Beliaubersabda,

.J';\)Lq v .-:Jr ^*'^;iil;t
"Wala' adalah kerabat dekat, ,"prrrf *,"t rrototan (yang
didasarkan pada) hubungan nasab, yang tidak dapat
dip erj ualb elikan atau dihadi ahkan."ssz

552 Riwayat ini disebutkan oleh As-suyuthi dalam kitab At Jami'Al Kabir dari Ath-
Thabari dan Al Khathib, dari Abdullatr bin Abi Aufa.

Riwayat ini juga disebutkan dalam kitabnya yang lain, yaitu Al Jami' Ash-shaghir
(no. 9687) yang dikelompokkan dalam haditsyangshahii, dariAl Hakim.

Diriwayatkan pula olehAl Baihaqi dalam sunanny4 dari Ibnu Umar. Lih. Hamisy Al
Jami'Al l{abirQ/783).
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BeliaujugabersaM4

" Wal a' itu milik orang yang memb eb askannya."ss3

Kaum wanitajtrga tidak batrak mendapatkan warisan dari kepemilikan

seorang hambasahaya, sebagaimana disaMakan oleh Nabi SAW,

:6"1 U 
"#',)\'.;f"l 

6,tL q 
:\ 

jt i i,;, Li o

"Kaum wanita tidak mendapatknn hakwarisan dari lcepemilikan

hamb as ahay a, ke cuali m ereka s endiri yang m emb eb as kannya,

atau hambasahaya yang dibebaskan oleh koum wonita."

Apabila orang yang membebaskan seorang hambasahaya memiliki

keturunan lengkap, anak laki-laki dan anak perempuan, maka kepemilikan

hambasatraya tersebut hanya diwariskan kepada anak laki-laki. Ini adalah

ijma satrabat. etasanqa adalall, karcna w ala' hatyadiwariskan untuk orang-

orang yang berpred*at ashabalfsa, sedarrgkan kaum wanita tidak akan

pemalr berpredikat ashobah. Oleh karena itu, mercka tidak akan mendapatkan

warisan dari kepemilikan hambasahaya.

Ketujuh belas: Para ulama berbeda pendapat mengenai pembebasan

budak mukatab (yaitu seorang hambasahaya yang melakukan perjanjian

dengan tuannya untuk membayar atau mencicil uang tebusan agar ia terbebas

dari perbudakan).

Sebuah riwayat dari Malik menyebutkan bahwa hal itu tidak

diperbolehkan, karena penyebutkan pembebasan hambasahaya dalam ayat

553 Hadits shahih.Telah kami jelaskan sebelumnya-
55a Ashabah adalatr atrli waris yang memperoleh sisa harta warisan setelah dibagikan

kepada ashhab alfurudh (ahli waris yang bagiannya telatr ditentukan dalam Al Qur'an).

.:6,1 ut.i.trtt
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tersebut, hanya menunjukkan adanya maksud pembebasan secara penuh.

sedangkan budak mukatab termasuk dalarn istilatr orang yang berutang,
karena budak mukatab masih harus melunasi pembayaran pembebasannya.

oleh karena itq budak z ulwtab idakdapat dimasukkan ke dalam potongan

ayatini.

Riwayat lain dari Malik menyebutkan batrwa budak mukatabboleh
dibebaskan, yaitu dengan cara membayarkan sisa uang pelunasan
pembebasanny4 walaupunsisauangtersebtrttinggalsedikit krilahpenafsiran
jtmhnr ulam a nntuk firmanAllah swT, ?Gti jj " untuk (memerdekokon)

budalc"

Pendapat inilah yang diikuti oleh Ibnu Wahab, Asy-Syafi,i, Al-Laits,
An-Nakha' i, dan ulama lainnya. Bahkan Ali bin Musa Al eumi Al Hanafi
mennliskan dalamAl Ahkam,'?ara ulama sepakat batrwa yang dimaksud
dalam ayat ini adalatr budak mukatab.Namun mereka berbeda pendapat

mengenai pembebasan hambasahaya secara penuh.,'

Al KiyaAth-Thabari berkatasts *Ada beberapa sanggatran yang tepat

untuk membantah pendapat ini, dan salatr satunya adalah, pembebasan

hambasatraya itu adalatr membebaskannya dari kepemilikan dan tidak
menjadikannya sebagai hak milik. sedangkan cicilan yang dibayarkan oleh

seorang hambasahaya kepada tuannya adalah cicilan untuk membeli hak
kepemilikan dirinya. Padahal, hatazakat yang diseratrkan juga hanya

diperbolehkan apabila ada pemindahan hak milik tertentu. Hal ini dapat

diperkuat dengan contoh lain, yaitu apabila seseorang membayar zakat dan

tuang zakat yang diperggnakannya masih berada di tangan orang lain (sebagai

piutang), maka orang tersebut tidak boleh membayarkannya tanpa"
sepengetaln:an orang yang berutang, karena pada saat ituhak miliknya tidak
berada di tangannya. Apabila hal ini saja tidak diperbolehkan, maka dalarn

hal pembebasan hambasatraya lebih tidak diperbolehkan lagi..

tss Lih. Ahkam A I Qu' an (3 DlZ).
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Selain itu, dalam pembebasan seorang hambasahaya, ada istilah

menyerahkan kepemilikan hambasahaya itu kepada dirinya sendiri, rlallllrn

hal ini tidak dapat terjadi pada seorang budak mukatab, kecuali ia telah

melunasi keseluruhan pembalaranryra

Juga, apabila uang pembebasan yang sudah dibayarkan oleh budak

mukatab kepada tuannya digantikan dengan uang zakat dan dibayarkan

kepada budak mukatob tersebut, maka uang tersebut tidak berhak untuk

dimiliki oleh si hambasatraya. Walaupun dibayarkan kepada tuannya,

hambasahaya itutetap tidak berhak menerimanya, karena ia sudah tidak

sepenutrnya memiliki hambasahaya tersebut. Kemudian apabila dibayarkan

setelah akadjual beli dan pembebasan telah selesai, maka itu artinya ia btrkan

membeli, namun membayar utang. Hal ini tenttrryra tidak dipeftolehkan dalam

masalahzakat.

Menurut saya (AI Qurthubi), sebenarnya ada sebuah hadits yang

menyebutkan makna yang telatr kami sampaikan tadi, yaitu pembolehan

membebaskan seorang budak mukatab. Hadits ini diriwayatkan olehAd-

Daraquthni dari Al Barra, ia berkata: Suatu hari ada seorang laki-laki

menghadap kepada Nabi SAW, ia berkata, "Wahai Nabi, tunjukkanlah

kepadaku perbuatan apa saja yang dapat mendekatkanku kepada surga dan

menjauhkanku dari neraka." Di antara jawaban Nabi SAW adalah,

"Bebaslranlah seorang hambasahaya dan tebuslah seorang budak." Laki-

laki itu lalu bertany4 "'Wahai Rasulullah, bukankah dua kalimat itu memiliki

satu makna?" Nabi SAW menjawab ,"frfuh apabila engknu membebaskan

seorang hambasahaya, artinya engkau telah membayar pembebasannya

seorang diri, namun apabila engkau menebus seorang budak, maka

b udak t e r s e b ut b erpar t i s ip as i dal am p emb ryar anrqt a." s s6

556 HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (21135).
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Kedelapan belas: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai
pembebasan tawanan perang yang ditahan oleh orang-orang kafir dengan

menggunakan hafia zakat.

Ashbagh berpendapat batrwa hal itu tidak diperbolehkan. pendapat ini
juga didukung oleh IbnuAl Qasim.

Ibnu Hubaib berpendapat bahwa hal itu dibolehkan, karena tawanan
perang )ang berada di tangan musuh tidak j autr berbeda dengan budak yang

hi&p bersama kaum muslim, balrkan mungkin keadaan para tawanan itu lebih
parah dibanding para hambasalraya. oleh karena itu, membebaskan tawanan

perang dari tangan orang-orang kafir lebih utama daripada membebaskan

hambasatral,ra yang hidtrp bersama kita

Kesembilon belos : F itmanAllah SW'T,'W-96 " Orang-orang yang
b erutotg" malrssdnyaadalatr orang-orang png dililit trtang dan tidak mampu
membayaryra.

Tidak satu pun dari ulama yang berbeda pendapat mengenai hal ini,
kecuali orang tersebut berutang karena hal yang sepele dan sengaja

menumpuknya agar dibantu dari penyaluran zakat. orang seperti ini tidak
layak menerim azakat ataudibantu oleh siapa pun, kecuali ia mau bertobat

dariperbuatannyaitu.

Sebenarnya keadaan orang yang berutang ada beberapa macam,

l. orangyangb€rutangdaniamemilikihartayangcukupuntukmenuttryi

utangnya tersebut, namun dengan membayar utangnya maka ia tidak "

akan memiliki apa-apa rurtuk menghidwi diriryra dan kehragarry,ra- orang
yang seperti ini berhak dibedkan zal<at, agantangnyadapat terbayarkan

dan orang tersebut masih dapat menjalani kehidupannya

2. orangyangberutangdaniaseorangfakiryangtidakmemilikiapapun
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urtuk membapr rrangry4a" Orang seperti ini lebih beftak untuk diberikan

zakat,bahkan ia termasuk dalam dua golongan yang berhak mendapat

santunan zakat, yaitu orang yang berutang dan orang fakir.

Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Pada

zaman Nabi SAW, pernah ada seorang lakiJaki yang bangkrut, sehingga ia

harus berutang dalarn jumlatr yang banyak. Nabi SAW lalu berkata kepada

para satrabatny 4 " B erikanlah zakat kalian kepadanlla." Para satrabat pun

berbondong-bondong membantu meringankanbeban laki-laki tersehtr dengan

menyeratrkan zakat mereka kepadanya Namun sayangnya zakat yangsudah

berlipat-lipat itu tidak mampu menutupi semuautangny4 makaNabi SAW

memanggil parapemilik piutang lantas bersaMakepada merek4 "Ambillah

harta apo punyang dapat kalian temui dari laki-loki ini untukmenutupi

utongnya, dan kalian tidakperlu menuntutnya lebih darips6l4 i1v.;tss1

Kedua puluh: Seorang mutahammil (orang yang bersedia

menanggung diat*wnngatausuafudenda, denganmaksud

mendamaikan antar dua srle, arau berbuat kebajit<an lainqra) boleh diberikan

zakat" agar mutahammil tadi dapatmelunasi selunrh pembayararurya Bahkan

zakat ini boleh diterimanya walaupun ia termasnk orang kayq namun dengan

syarat, penanggungan yang dilakukannya itu akan menghabiskan seluruh

hartanya, seperti kondisi orang yang berutang yang disebutkan dalam

pembahasan sebelumnya. Ini adalah pendapat Asy-Syaf i dan ulama

madztrabnya. Pendapat ini juga dianut olehAhmad serta ulama lainnya.

Para ulama ini berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Qabishatt

bin Mukhariq, ia berkata:

U'ful *3yii, & y, J;r'44t'-^sr;'.-k

Utang Seseorang (3/l 1 9 1).
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G. :Jti'i ,jG \4, U ';V ,it'Lst qy ,F El ,lg'^:t; ,F p, ,'#;tr vt l-s y afi'*ir ii ,;;;
:*,e u:,f 

"trr3 
,l...-..-i-'i q- &'ifar'j'.J;

')f- _* ,y ir-*'*;_ & ,{uit d'a; dv'*;;tz',r

t * ?A e iu u:;f ,y,:,
- lzz t

;-il:u
r,ft n tl>t:u, Sv

'i -'-f , t;-,:l $tidl:i;;ti.6yu"u)2(

,4,ti tit -i* n ritt-t-' Su

lx *r; #UtU- ,;b; s- ^)i:"ir
Aku pernah menjadi orang yang merumggung beban pembayaran

sesutrl lalu menghadap Rasulullah sAW untuk bemarryra mengenai hal
itn. Beliau lalu bersabda, "Menetaplah (danjangan tinggalkan kota
ini), hingga kami mengumpulkan harta zakat dan memberikannya

kcpadamu s eb agi an dariny a.u

Setelatr aku menerima bantuan dari zakat tadi, Nabi SAW bersaMa
lagi,"Wahai Qabishah, tidak dihalalkan bagi seseorang meminta

zakat kecuali tiga: (1) Orang yang menanggung beban
pembayaran, orang ini dihalalkan baginya untuk meminta
sebagian dari harta zakat hingga ia mendapatkannya dan
mencukupinya. (2) Orang yang banglcrut dan kehabisan harta
(akibat usahanya yang gagol, misalnya tanamannya yang diserang 

"

hama, atau yang lainnya), orang ini dihalalkon baginya untuk
meminta sebagian dari harta zakat hingga ia mendapatkannya

dan dapat menopang kehidupan (ia dan kcluarganya). e) Orang
yang selalu dalam kesengsaraan. Namun untuk golongan ini harus
ada tiga orang yang bijaluana yang melryatakon bahwa orang

3t-
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tersebut memang benar-benarfakir Jika benar demikian adanya,

malra orang tersebut dihalalkan untuk meminta sebagian harta

zalrot hingga ia mendapatkanrya dan dapat mencuhtpi kebutuhan

sehari-harinya. Adapun selain dari tiga golongan ini, wahai

Qabishah, (jika mendapatkan bagian zakat, maka) yang diperoleh

dari zakat itu adalah harta yang haram, dan yang dimakannya

adalah harta yang haram.)'ssg

Sabda beliau pada hadits iri"Dan menculatpinya... " menunjukkan

bahwa orang yang dimaksud adalah orang yang mampu, karena orang fakir

tidak mungkin akan digantikan hartanya dengan zakat hingga mencuktrpi.

Riwayat lain juga menyebutkarl

ztt;! vt J*t
:,".la-r ?)7.i

, a.

ql c7r9Jr ft LS)
7.r.

,
?-f,

,-#
,

v ,ikir 11

qil'sf ,*
"sesungguhnya meminta sebagian dori harta zakat tidak

dihalalkan kccuali bagi tiga golongan, yaitu: (1) orangfakir yang

sangat kekurangan, (2) orang berutang yang terhimpit oleh

utangnya, dan (3) orang yang menanggng beban pembayaran

diyat untuk ke s alahan s audaranya."sse

Selain itr:, riwayat lain menyebutkan, "Orang kaya tidak dihalalkan

untukmenerima bagian dari harta zakat kecuali lima golongan."560 Hadits

558 }IR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat bab: Golongan yang Dihalalkan

Meminta Sebagian Harta Zakat (2/722), Abu Daud, An-Nasa'i, Ad-Darimi dalam
pembalrasan tentang zakag dan Ahmad dalam I I Musnad (31477).

55e I{R. At-Tirmidzi dengan makna yang hampir serupa dalam pembahasan tentang

zakat, bab: Orang yang Tidak Dihalalkan Menerima Zakal (3143), An-Nasa'i dalam

pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalarn Al Musnad (3/ll4).
ffi HR Abu Daud dalam pembahasan tentan gzakat"bab: Orang yang Boleh Mengambil

Sebagian Harta Zakat walaupun Ia Orang Kaya, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang

zakat, bab: Orang yang Dihalalkan Menerima Zakat" dan Malik dalam pembahasan

tentang zaka! bab: Menerima Zakat dan Orang yang Boleh Mengambilnya.



ini akan kami sebtrtkan dalam pembatrasan tersendiri.

Kedua puluh satu: P arutiamajuga berbeda pendapat mengenai utang

pada seseorang yang sudah meninggal dunia, apakatr utangnya boleh
dibayarkan dengan harta ztka{?

Abu Hanifah berpendapat batrwa utang orang yang sudah meninggal

tidak berhak untuk dilunasi dengan menggunakan hartazakat.Pendapat ini
juga diamini oleh IbnuAl Mawwaz.

Abu tlanifatr menambatrkan,'Tlarta zakatini juga tidak boleh diberikan

kepada orang yang terkena hukuman denda kafarah atau denda lainnya yang

berkaitan dengan hak AllalL karena sebutan al gharim pada ayat ini
malaudnya adalah orang yang benar-benar berutang dan terlilit utangnya.

Pendapat ini berbeda deqgan pendapat marFhab kami (madzbab N{aliki)

dan pendapat para ulama lainnya, yang mengatakan batrwa hana zakat boleh

digunakan unhrk mehurasi utang orang yang srdah meninggal, karena orang

yang sudalr meninggal dapat pula di *tlfi. al gharim.

Nabi SAWbersabda,

.rcz ztz- o .. .a', "6-, !; A) ,eY \6 !; A

"Aht (hendabtya) lebih diutamakon (yabti lebih dicintai) oleh
orang-orang mulsnin daripada diri mereka sendiri. Barangsiapa
(wafot) meninggalkan harta, maka harta itu untuk lceluarga dan

anak-analmya, namun barangsiapa (wafat) hanya meninggalkan

utang dan anak-analmya, maka itu diserahlcan kepadaht, dan aht
alran m enan ggungnl)s."sar

56r Hadits shahih. Diriwayatkan olehAl Bukhari dan Muslim, seperti yang telah kami
jelaskan sebelumnya.

'* qf,'? F,;ira
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Kedua puluh dua:FtrnnAllah SWT, fi ,W j$"Untukialan
Allah," maksudnya adalah para prajurit Islam yang berperang di j alan Allah

dan para penjaga tapal batas daerah lslam. Mereka diberikan segala yang

dibutuhkan untuk berperang beserta peral atanrrya"tanpa memandang latar

belakang merek4 orang kaya atau miskin, semuanya diberikan. Inilatl

pendapat mayoritas trlama kri juga pendapat 1ang dipilih oleh madztrab Maliki.

Penafsiran ini berbeda dengan penafsiran yang disampaikan oleh Ibnu
" Umar, ia mengartikanl sabilillah pada ayat ini sebagai orang yang berhaji

dan berumrah. Riwayat dari Ahmad dan Ishak juga menyebutkan bahwa

malo:o, s ab ilillah adalah berhaj i.

Dalan Shahih Al Bulihari disebutkan riwayat yang berasal dari Abu

Laas, ia berkata'Nabi SAW menganjurkan kepada kauri untuk memberikan

zakat rmta kepada orang-orang yang berhaj i."

Riwayat dari IbnuAbbas juga mengatakan bahwa zakathatladapat

disalurkan unttrk membebaskan hambasatraya, atau diberikan kepada orang-

orangpngberhaji.

AbruMuhammadAbdul GhaniAl tlafiztrmeriwayafl<an dai Muhammad

bin Mutrammad Al Khalyasy, dari Abu Ghassan Malik bin Yalrya, dari Yazid

bin Hanrn, dari Matldi bin Maimuru dari Muhammad binAbuYa'qub, dari

Abdrmahman binAbuNu'aim, orang yang sering dipanggil dengan sebutan

AbuAl Hakam, ia berkata, 
*Akupernah dudtrk bersamaAMullah bin Umar,

lalu seorang wanita datang menghadapnya dan berkata, 'Wahai Abu

AMurrahman, $Emikutelatr mewasiatkan hartanya untukjalanAllatr'. Ibnu

Umar pun menyahut, 'Lalrukanlah seperti yang diwasiatkan, yaitu dengan

memberikan harta itu di jalanAllah'.

Aku kemudian berkata kepadaAbdullah, 'Mengapa engkau tidak

menambahkan jawaban dari pertanyaan yang diajukannya kepadamu?' Ia

menjawab, 'Apa yang engkau sarankan wahai IbnuAbu Nu'aim? Apakatr

aku harus menyuruhnya untuk menyerahkan harta wasiat itu kepada orang-
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orang yang hanya berbuat kerusakan di mtrka bumi dan menjarah di jalan-

jalan?'Aku bertanya lagi, 'Apa yang sebenarnya telatr engkau perintahkan

kepadanya tadi?' Ia menjawab,'Alar menyuruhnya menyerahkan harta wasiat

itu kepada oftmg-oftmg yang shalih, orang-orang yang berhaji ke Baitullah.

Merekalatr para tamuAllah, mereka itulah para tamuAllah. Mereka bukan

para tamu syetan ftalimat yang teraktrir ini ia ucapkan sebanyak tiga kdi)'.

Aku bertanya lagi,'Wahai AbuAMurralrmarA apa yang engkau maksud

dengan para tamu syetan?' Ia menjawab, 'Mereka adalatr orang-orang yang

mendekatkan diri dengan para penguasa untuk mengadu domba dan

menyebarkan kebohongan di antara umat Islam, agar mereka mendapatkan

penghargaan dan hadiah'."

Riwayat ini berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh

Muhammad binAbdul l{alcm, ia,brrdr.da'Zal<frjtu disalukan rnrtuk mernbeli

keperluan perang seperti luda dan persenjataan. Atau untuk membuat pagar

batas daerah lslam, agar para musuh tidak dapat masuk ke kawasan

perkampungan kaum muslim. Atau apa pun yang dapat menjaga stabilitas

keamanan dan pertahanan kesatuan umat Islam. Contohnya adalah yang

dilakukan oleh Nabi SAW ketika beliau memberikan se,ratr.s ekonrnta kepada

SatnlbinAbuHatsmatrdan gunameredamhuru-harayangdapat

terjadi karena kesalalrpatraman."

Menurut saya (Al Qurthubi), contoh tersebut adalah hadits yang

diriwayatkan olehAbu Daud dari Basyir binYasar, bahwa ada seorang pria

Anshar bemarna Sahal binAbu Hatsmah pematr diberikan oleh Nabi SAW

seratus ekor unta, yang diambil daiharlazakat, sebagai pembayaran diyat

untuk mayit seorang Anshar yang terbunuh di Khaibar.

Isa bin Dinar berkate'TIatTa zakatboleh diberikan kepada orang yang

berperang di jalanAllatr, karenapada saat seseorang berperang, terkadang

ia kehabisan harta dan tidak dapat mencukupi kebutuhannya. Narnun harta

zakat ini tidak boleh diberikan kepada orang yang masifu memiliki harta ketika

@



ia berperang, yang dibolehkan hanyalah merekapng sudatr kehabisan harta"

Ini adalatr madzhab yang diikuti olehAsy-Syaf i, Ahma4 Ishak, dan

mayoritas ulama. Berbeda dengan m adzlnb yatgdiikuti olehAbu Hanifatt

dan dua ulama yang mengihtri maazhatryq mereka berpendapat bahwa orang

yang sedang berperang di jalanAllah tidak boleh diberikan atau menerima

sebagian dari harta zakat,kecuali ia benar-beruu orang fakir yang sangat

membrfirtrkan

Akan tetapi, pendapat ini ada penambahan pada nash Al Qur'an,

padahal penambahan pada nash Al Qur' an menunrt mereka termasuk huhxn

nasaffir dan hukum nasaliltdakakan terjadi kecuali dengan ayatAl Qur'an

lainnya atau hadits yarlg mutstryatrr. Semua itu (ayatAl Qur'an dan hadits

yaigmutnvarrr) tidak disebutkan dan memang tidak ada. Bahkan dalam

krtabkttzb Sluhrft disebutkan dal i I png bertentangan denganrryq diantaranya

saMaNabi SAW,

"Orangkaya tidakhalal menerima bagian dari harta zalcot kecuali

lima golongan, yaitu: (I) pejuangyang berperang di jalan Allah,

(2) pengelola zakat, (j) orang yang berutang (dengan tuiuan

mendamailan dua pihak yang berselisih, atau untuk membqtar

diyat), (4) orang yang memberikan harta yang dibutuhkan oleh

orang miskin yang mendapatkan harta zakat, (5) orang yang

memiliki tetangga miskin lalu orang kaya itu memberikan harto

kepada si miskin, dan setelah harta zakat itu dibagikan, harta itu

segera diserahkan kepada si kayq."s62

552 Kami sebelumnya telah menyebutkan periwayatan hadits ini pada tafsir ayat ini.



Hadits ini diriwayatkan oleh lvlalik s q,ara murs aldari zaid bin Aslam,

dari Attn bin Yasar. Hadits ini j uga diriwayatkan se*ara marfu 'oleh Ma'mar
bin Zaid binAslam, dari Atha bin Yasar, dariAbu Sa'idAl Khudri.

Hadits ini sangat jelas menerangkan malara ayat dalam bab ini. Hadits
ini menerangkan bahwa beberapa golongan orang kaya boleh menerima harta

zakat. Selain itu, hadits ini rtapat menjadi penafsiran dari saMa Nabi SAW

Vanglait:,1laitq

:7 e!.r:t 4'i:"ar S;t)..€r
"Harta zakat tidakhalal (diberikan) kcpada orang koya, dan tidak
halal pula bagi orangyang masih kuat bekcrja.-s63

Ittr karena hadits ini masih umum dan global. Buktinya adalah hadits
pengecualian lima orang kaya yang bam saja kami sebutkan tadi.

Namun itu berbeda dengan pendapat IbnuAI easim, ia berkata "orang
kaya tidak boleh menerima zal€t baik al<an digpnakan untuk berjihad maupun

untuk menafl<atrkannya di jalanAllah lainrya- orang rng boleh menerimarryra

haqalah orang-orang fakir."

Ia juga berkata, "Begitu pula dengan orang yang berutang, ia tidak
boleh menerim aharta zak atapabila ia orang kaya dan masih memiliki harta

rmfuk melunasi utangnya tersebut. "

Selain itu, ia menambahkan, "Apabila seorang mujatrid dijalanA[ah
membutuhkan harta pada saat ia berperang, ia tetap tidak boleh menerima

harta zakat" dmhanya boleh meminj amnya- Jika ia telah pulang dari berperang

maka harta yang dipinjamqra itu wajib untuk dikembalikan."

semua keterangan ini rlisamtraikar oleh IbnuHubafu, png diriwaptkan
dari IbnuAl Qasim. Ibnu Hubaib mengira IbnuNafi dan ulama lainnya telah

tG Kami juga telah menyebutkan takhrij hadits ini ketika membahas tafsir ayat ini.
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menyimpang dari keterangan tersebut. Padahal riwayat lain dari IbnuAl Qas-
yang disampaikan olehAbu Zaid dan ulama lainnya menyebutkan bahwa

seorang pejuang di jalanAllatr boleh diberikan harta zakat walaupun pada

peperangan tersebut ia masih memiliki cukup harta dan walaupun di negeri

asalnya ia orang yang cukup kaya.

krilatr riwayat dan pendapat yang paling benar, karena hadits Nabi SAW

jelas sekali menyebutk at " Orang kaya tidak halal menerima bagian dari

harta zalrat lrecuali lima golongan...."

Hal ini lebih diperkuat oleh riwayat Ibnu Watrab png berasal dari Malib

batrwa ia memberikan harta zakat kepada para pejuang di jalanAllatr sama

seperti yang diberikannya kepada para penjaga tapal batas wilayatr Islam,

baik mereka dari golongan kaya maupun dari golongan miskin.

Keduo puluh figa.' Firman Allah SWT, gli yli "Dan untuk

merekn yang sedang dalam perjalanan."

Maksud kata ,)=r-IJ,l dalam ayat ini adalatr jalan. Penisbatan para

musafir dengan j alan tersebut karena mereka selalu berada di sana dan selalu

melaluinya. Sebuah ryair menyebutkarg

tt .8, . ,l- t l,
oy.lj c5341 Ft)
Apabila Anda bertanya kepadaht tentang cinta, malra ahtlah cinta

itu.

Ahtlah anak cinta, ahtlah saudara lrandung cinta, dan ahtlah ayah

cinta itu.

Maksud potongan ayat tersebut adalatr, orang yang melakukan

perjalananjautr, terpisah dari negeriny4 hartanya, dan keluarganya. Orang

seperti ini berhak menerima hartazakat, walaupun sebenamya ia orang

kaya di negeri asalnya, agar ia tidak perlu banyak berutang karena

. .1. r ...
cS3Qt gtt 6A 6o sAt ,f 6.fu o\
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kekuranganbiaya

Dalam kitab Ibnu Suhnun, Malik mengemukakanpendapatnya, ia
berkata, "Apabila iapunya seseorang untuk berutang kepadanya, maka ia
tidak perlu diberikan hartz zaY,at."

Namun yang paling benar adalah pendapat pertama, karena ia tidak
perlu mengharapkan pemberian dari orang lain, sebabAllah telah menagngi
dengan kasih sayang-Nya.

Apabila ia memiliki trarta png cukup untukmeirghidtpi dirinya selama

dalam perjalanaq maka ada dr:a riwayat untuk hut<um perrbolehan mengambil

hartazakat. Pendapatyangpalingdiunggulkanadalalliatidakberhakdibffikan

harta itrr namun apabila ia telah mengambilnya iatidak hanrs mengeluarkan

atau mengembalikan apapngtelah diambilryraketika iatelatrpulangke negeri

asalryra-

Kedua p uluh empat: Apabila seseorang datang dan mengaku-ngaku

sebagai salah satu golongan dari delapan golongan penerima zakat, maka
apakah perkataannya dapat langsung diterima?

Jika orang tersebut mengaku sebagai orang yang berutang, maka hal
itu harus diperiksa dan dibuktikan terlebih dahulu sedangkanj ika ia mengaku

sebagai golongan lainny4 maka cukup denganpengakuannya dan persaksian.

Dalil dari keterangan ini adalah zhahirlafazhayat dan kedua hadits
yang dfuiwayatkan dalam kitab shahih. Hadits yang pertama adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jubair, dari ayahny4 ia berkata: Ketika
siang hari yang sangat terik, saat karni berada di kediaman Nabi SAril/, tiba-
tiba datang sekelompok orang yang tidak beralas kaki, bertelanjang dada,

dan hanya mengenakan pakaian bawatr yang compang-camping. Sepertinya

kebanyakan mereka berasal dari daerah Mudhar, atau bahkan mereka semua

berasal dari daerah Mudhar. KetikaNabi SAW melihat merek4 raut wajatr

Nabi SAW serta-merta berubatr dan terlihat muram, dikarenakanjelas sekali
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terbias kefakiran dari waj atr orang-orang itu. Nabi SAW lalu masuk ke dalam

rumahnla, nammtidak beberapa lamabeliaukeluar danmerynntrh Bilal untuk

mengumandangkan adzat setelah adzan itu dikumandangkan, beliau segera

bangkit dan melalaanakan shalat. Setelah beliau selesai dari shalatrya, beliau

berdiri di depan para satrabat dan melantunkan firman Allah SWT,

t* Ls qe.'. n re iys I + 5 p,; Kii, 
" 

fr '&1Lin'o$i QV

(;:'#it{Nit1i'aifi s+a;;*6fi 'xtrfi 'r2;*jtk"t*,
"Hai sekolian manusia, bertalcwalah kepada Tuhanmu yang telah

menciptakanmu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan

istrinya; dan dari pada kcduanya Allah mengembangbialckan laki-laki

dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kcpada Allah yang

dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama

lain, dan (peliharalah olehmu) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu." (Qs. An-Nisaa' [4]: I)

Selanjutnya beliau melantunkan firman Allah SWT, O"fiqfri
,irtA 3t C i*'N;ffr i ;n 1 ;6 " Hai or ans- orans van g b eri man,

bertakwalah kcpada Allah, dan hendaHah setiap diri memperhatikan

apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (aHtirat)." (Qs. Al Hasyr

[59]: l8)

Para sahabat lalu berbondong-bondong bersedekah kepada

sekelompok orang tadi. Ada yang memberikan uang dinamyakepada mereka,

ada yang memberikan uang dirhamnya kepada merek4 ada yang memberikan

pakaiannya kepada mereka, ada yang memberikan gandumnya kepada

mereka, batrkan di antaramerek4 yang hanyamemiliki satubuahkur:na,

memberikan separuh dari kurma tersebut kepada mereka. Tidak hanya itu,

ada seorang laki-laki Anshar membawa sebuah bungktrsan yang tmmpir tidak

mampu dibawa oleh tanganny4 batrkan tangannya itu tidak kuat untuk

merrbawabunghrsanitu

r,....:::,-
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Begitulah seterusnya, para satrabat Nabi SAW semuanya tidak segan-

segan memberikan harta yang mereka miliki, hingga aku melihat ada dua

timbunan besar di sana yang berisi makanan dan pakaian. Pada saat itulah
aku melihat wajah Rasulullah SAW berseri-seri, bagaikan emas yang

memancarkan kilauan png menyemangkan hati.

BeliaulalubenaMa

i:'J; A, E d ??: a?f ir'-,G e f*yi €';-,y* f.l-;)i e n'o1:r:A e:of n""at- oi f in.f .1 c c. c t, . .. t. . -.t. o1. '.'- 1'r-
,)t -f rr, oJ+ ,y \4. ,P ,l i)J liss: o* Ot.f itt

'o
.ia el:tf q'*ti

"Barangsiapa memulai berbuat kebaikan, maka ia akan
mendapatkan pahala dori kebaikan itu, dan (ia juga akan
mendapatkan) pahala dari kebaikan yang dilahtkan oleh orang
Iain yang mengihttirrya tanpa dihtrangi sediWt pun pahala yang
diterima oleh orang tersebut. Barangsiapa memulai berbuat
keburukan, mako ia akan mendapatkan dosa dari perbuaton
burulmya itu, dan (iajuga akan mendapatkan) dosa dari perbuatan

buruk yang dilakukan orang lain yang mengikutinya tanpa
dikurangi sedikit pun dosa yang diterima oleh orang tersebut."s6a

.Pada hadits ini jelas sekali menggambarkan bahwa Nabi SAW cukup

hanya dengan melihat kondisi mereka saat itu dan mengar:$urkan kepada para

salrabatnya tmtuk bersedekah. selain itu, beliau sama sekali tidak meminta

merekarurtukmentrnjultcanbuktikefikiranmerekaBeliaujugatidakbertarqra

apakah mereka memiliki harta?

Hadits yang kedua adalatr hadits tentang si kusta, si plontos, dan si

56' HR. Muslim dalam pembatrasan rcnwrgzakat(2|7 04, no. l0l7).
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buta yang diriwayatkan oleh Muslim dan imam hadits lainnya-565 Isi dari hadits

tersebut secara lengkap adalatr: Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa ia

pernatr mendengar Rasulutlah SAW berkata "Diriwayatkan batrwa ada tiga

orang dari kalangan bani lsrail yang memiliki keimanan yang cukry kuag hanya

saja merekajuga memiliki kekurangan pada tubuh mereka masing-masing.

Pria yang pertama menderita kusta yang tidak kunjung sembuh yang kedua

rarnbutrya rontok hingga menjadi plontos, sedangkan yang ketiga tunanefra.

Pada suatu saat, Allah hendak menguji keimanan mereka, dengan

menguhrs seorang malaikat untuk menanyakan keinginan mereka Mula-mula

malaikat itu mendatangi pria berpexmkit kusta, lalu MarDrA'Apa yang paling

tcamu inginkan?' Ia menjawab,'Aku ingin merriliki kutit yang bagw dan wama

kulit yang sempurna. Akujuga ingin agar penyakit yang aku derita, hingga

membuat orang-orang menjauhiku ini, dapat disembuhkan'. Mdaikat itu

kemudian mengusap tubutrrya. Seketika itu pula penyakit yang selama ini

dideritanya langsung hilang, dan kulitnya menjadi bersih dengan wamayang

bagrrs pula- Malaikx itu bertanya lagi,'llafia apyang paling kamu inginkan?'

Ia menjawab, 'Seekor unta'. (Atau seekor lembu. kri adalatr keragUan dalant

riwayat dari Ishak. htiryq salah satu dari si h15ta atau si plontos

menjawab seekor unta, dan yang lain menjawab seekor lembu). Kemudian

pria yang pertama ini diberikan seekor unta hamil, dan setelah itu ia

mengucapkan terima kasih.

Selanjutrya malaikat itu mendatangi pria yang rambut di kepalanya telah

habis karena penyakit, lalu berkata 'Apa yang paling karnu inginkan?' Ia

menjawab, 'Aku ingin memiliki rambut yang bagus, dan akujuga ingin agar

penyakit yang aku derita hingga membtrat orang-orang menjauhiku ini, dapat

disembuhkan'. Malaikat itu lalu mengusap kepalanya. Seketika itu pula

penyakit yang selama ini diidapnya langsung hilang, dan rarnbutrya tumbuh

kembali dengan tebih bagus dan lebih lebat. Setelatr itu malaikat itu bertanya

565 I{R. Muslim dalam pembahasan tentang zuhud (4D27 5-2277 , no.2964) '
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lagi,'Harta apa yang paling kamu inginkan?' Ia menjawab,' Seekor lembu,.

orang yang kedua ini lalu diberikan seekor lembu yang sedang hamil, dan

setelatr inr ia mengucapkan terima kasih

Terakhir, malaikat tadi mendatangi orang yang mengidap penyakit
tunanet4 lalu berkat4'Apa yang paling kamu inginkan?' Ia menjawab, .Aku

inginAlahda@mengunbalikanpenglitraanlarau akudapatmelihatmanusia

dengan mataku ini'. lvlalaikat itu kemudian mengusap matanya. seketika itu
pulaAllah mengembalikan penglihatannl,a Malaikat itu bertanya lagi, .Harta

apa yang paling kamu inginkan?' Iia meqiawab,'seekor domba,. Orang yang

ketiga ini lalu diberikan seekor domba yang hampir melatrirkan, dan setelah

itu ia mengucapkan terima kasih"

fidak lama kemudian hewan-hewan yang diberikan kepada mereka

melatrirkan anak-analarya, dan anak-anak dari heunan-hewan ifu melatrirkan

anak-anak lainryra. Begitu saenrmp hingga prialang pertama mmiliki banrk
sekali unt4 priayangkeduamemiliki banyak sekali lembu, danpriayang
ketiga memiliki baryak sekali domba

setelatr itu malaikat tadi merubatr bentuk dirinya menjadi seorang

peminta-minta. Malaikat itu kemudian mendatangi orang yang sebelumnya

berpenyakit kusta dan berkata, 'Aku adalah seoftrng musafir yang miskin,
dan aku sudatrtidak mempunyai pekerjaan rmtuk mencari rezeki. Aku hanya

dapat berserah diri kepadaAllalr" Demi rirhanyang memberikanmu kulit png
bagus, warna yang menawan, dan unta yang begitu banyak, aku meminta
belas kasihan darimu agar aku dapat diberikan satu unta saja agar aku dapat

melanjutkan perjatananku ini'. Bukannya memberi, orang pertama ini malatr

menghadiknya dan berkata,'Iv1asih banyak hak yang lranrs ahr berikan selain

kamu'. Malaikat itu lantas berkat4 'Sepertiqra aku mengenalimu, bukankah

engkau orang png sebelurnryra beryqwkit losta dan dijarfii oleh masyarakao

Bukankah engkau sebelumnyajuga orang miskiru lalu diberikan sedikit harta

olehAllah hingga menjadi kaya seperti sekarang?'Akan tetapi bukannya

tersadar, ia justnr dengan congkaknya berkata, 'Harta yang aku miliki ini
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diwariskan kepadaku dari kakek moyangku secara turun-temurun'. Malaikat

itr,r lalu berkata'Apabila engkau berbohong maka aku akan memohon kepada

Allah agar menge,mbalikan semua kesengsaraanlang adapada dirimudahulu'.

Penyakit kusta yang diderita oleh pria pertama ini lalu kembali lagi kepada

dirinya, dan ia menjadi miskin lagi seperti sedia-kala

Selaqjutrya malaikat tadi mendatangi pria kedua dengan nrya yang sama

dan mengatakan hal yang sama pula dengan rupa dan kata-kata yang

disarnpaikannya kepada orang pertanra tadi. Pria kedua ini pun menjawab

dengan jawaban yang serupa. Malaikat itu pun berkata, 'Apabila engkau

berbohong maka akuakanmemohonkepadaAllahagarmengembalikan semua

kesengsaraan yang ada pada dirimu dahulu'. Penyakit pria kedua ini pun

kembali lagi kepada dirinya, rambut yang ada di kepalanya berguguraq dan

ia menjadi miskin lagi seperti sedia-kala

Terakhir malaikat tadi mendatangi pria ketiga dengan rupa yang sam4

kemudian berkata kepadanya'Aku adalah seomng musafr yang miskin, dan

aku sudatr tidak mempunyai pekerjaan. Alar hanya dapat beneratr diri kepada

Allah. Demi Tuhan yang telah mengembalikan penglihatan itu kepadamu,

memberikan dombadomba yang begitu banyalq aku meminta belas kasihan

darimu agar aku dapat diberikan satu domba saj 4 agar aku dapat melarf utkan

perjalananku ini'. Mendengar itq pria ketiga itu berkat4 'Aku dulu orang

buta, laluAllah mengembalikan penglihatan ini kepadaku. Oleh karena itq

ambillah sebanyak mungkin domba yang engkau marl dan tinggalkan berapa

pun domba yang engkau kehendaki. Aku tidak akan memprotes apa yang

akan engkau arnbil pada hari ini, asalkan digrrnakan di j alan Allah' . Mendapat

jawaban seperti itu, malaikat tersebut lantas berkata, 'Aku tidak akan

mengambil hartamu ini. Aku hanya diperintatrkanAllah untuk mengujimu.

Engkau telah lulus dari ujianmrl danAllahjtrga ridha kepadamu Sedangkan

kedua temanmu gagal dalaln menjalani ujiarU danAllah sangat murka kepada

merEka'."

Hadits ini secarajelas menjelaskan batrwa orzmg yang mengaku-ngaku



sebagai orang fakir, atau orang miskiru atau orang png dang dalam kestrlitaru

tidak perlu diperiksa kebenaran pengakuannya itt1 karena semua itu dapat

terlihat atau tersirat dari raut wajatrnya atau kondisinya. Beberapa ulama
memang ada yang hryendapat bahwa apabila yang dimintai mampu untuk

memeriksa kebenaran perkataan peminta-minta itrl maka sebaikryra diperiksa

kebenarannya terlebih datrulu Narnun pendapat ini tidak sesuai dengan hadits

tersebrrt karena dikatakan, "Aku seorang musafir png miskin Aku meminta

belas kasihan darimu agar aku dapat diberikan satu domba saja, agar aku

dapat melarf utkan perjalananku ini." Orang yang dimintai dalam hadits tadi

sanra sekali tidak memerlukan bukti untuk atas kebenaran perkataan si peminta

tadi.

Berteda dengan btfiak mukatab, seorang hambasabaya yang mengaku

telah mencicil pembebasannya, harus dibuktikan terlebih dahulu, karena

orang tersebut masih dalam perbudakan, kecuali telah dibuktikan
pembebasaonya

Kedua puluh /r1,2a.. Seseorang yang ingin meryralurkan trarta zakatnya

tanpa melalui pengelol4 tidak boleh memberikan harta zakatrya itu kepada

orang yang memang harus ia nafl<ahi, seperti kepada kedua orang fua, istri,

dan anak-anaknya. Berbeda hukumnya bila yang menyerahkan harta zakat

itu adalah seorang pemimpin yang memimpin pengumpulan dan penyaluran

zakat,ia boleh menyalurkan dan memberikan harta zakat itu kepada anaknya,

atau orang tuany4 atau istinya

Bahkan Abu l{anifatr berperdapat ba}rwa orang yang ingin meryralurt<an

zakatrya sendiri tadi tidak boleh memberikan hafiazakatryaitu kepada cucu

laki-laki dari anak laki-lakinya, atau kepada cucu lakiJaki dari anak

perempuanrry4 bnfiak muka ab-ny4orang yang telah mengurusnya, ibu dari

anaknya, dan seorang hambasatraya yang separuh kepemilikannya telatr

dibebaskan, karena ia diperintatrkan untuk mengeluarkan zakatrya kepada
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A[atr dengAn cara me, ryanturi orulg-orang fakir, sedangkan pemanfratanharta

yang ada pada dirinya boleh digturakan olehnya dan oleh sanua orang yang

terkait dengannya. Oleh karena itf penaksian yang dilakukan oleh sesama

mereka juga tidak diperbolelrkan

Keduo puluh enam: Para ulama berbeda pendapat jika orang tersebut

memhikan harta zalet itu kepada kerabatryra yang tidak wajib dinafkahinya

Sebagian dari mereka membolehkannya (yakni membolehkan bagi setiap

pribadi muslim untuk meryalurkan zakathatartyakepada kerabat nonnafl<ah

secara langsung tanpa melalui pengelola), dan sebagian lain memakruhkanrya-

Malik berkata "Itu karena dikhawatirkan ada pujian dari kewajiban

yang tranrs dilaksanakanrryra itu"

Namun Muthrif menyebutkan bahwa ia pernatr melihat Malik

memberikan zakatnya kepada para kerabatnya.

Al Waqidi meriwayatkan pendapat lain dari lvlalitq ia berkata, "Orang-

orang yang terbaik untuk diberikan zakat hartamu adalatr para kerabatuu

nonnafl(all"

Nabi SAWjuga pernah berkata kepada isti daliAffiullah bin Mas'ud

mengenai hal ini, beliaubersabda"

.,!)At ;f t n:t:,ar |1 ttvl u e
,, Engkau aftan mendapotlcan dua pahala, yaitu pohala ktfterabatan

dan pahala b erzakat."56

566 HR.AI Bukhari dalam pembatrasan tenUng zaka! bab: Hukum Memberikan Zakat

kepada Suami atauAnak-AnakYatim(l/56), Muslimdalam pembahasantentang zakat

baL: Keutamaan Nafl<ah dan Sedekatr kepada Para Keraba! Suami, Anak-Anak, dan

orang Tuq walaupun orang Tua tersebut orang Musyrik (21695), An-Nasa'i, Ibnu

tvta;atr, ed-Oarimi dalam pembahasan tentang zaka! dan Ahmad dalam Al Musnad (31

svz).
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Para ulama juga berbeda pendapat mengenai harta zakat seorang istri

, 
yang akan diberikankepada suaminya. Ibnu Hubaib menyebutkan bahwa ia
pemah diberikan harta zalat oleh istinya untuk membantu nafl<ah istinya itu
sendiri dan keluarganya.

Abu Hanifah berpendapat bahwa harta zakat tidak boleh diberikan
kepada suarni. Namun pendapatnya ini dibantah oleh dua ulama pengikut
setianya sendiri, mereka berkat4 "Tentu saja boletu karrena dalam kitab-kitab
hadits shahih disebutkan bahwa zunab,istri Abdullalq pernatr bertanya
kepadaNabi sAw, 'Aku sangat ingin bersedekahuntuk suamiku, apakah
boleh?'Beliau menjawab, 'Tbnfit, (bahkan) engkau akan mendapatkan
dua pahala, yaitu pahala kekerabatan dan pahala berzakat'.,,

Itdaksud sedekatr rlalam hadits ini adalah zakat trarta Alasan lain hal itu
dibolehkan adalah karena istri tidak diwajibkan memberi nafl<ah kepada
suamirya (dan keluargapng tidak diperboletrkaurntuk disahnt<an zakcrt tdalah
orang-orang yang wajib dinaflcatri olehnya saja), maka posisi istri saat itu
sama seperti orang asing lainrya-

Abu Hanifatrjuga mengungkapkan alasan dari pendapatnya tadi, ia
berkat4 "Itu karena pemanfratan trarta yang ada pada dirinla boleh digunakan
olehnya dan oleh suaminya (harta bersama). Batrkan keduanya juga tidak
boleh melakukan persa}sian atas pasangannya itu. Maksud hadits tersebut
kemungkinan besar adalatr sedekatr sunafu bukan zakat wajib.,

Beberapa ulama lain, diantaranyaAsy-Syafi ,i, Abu taur, danAsyhab,

berpendapat batrwa hal itu dibolehkan, selama bernrjuan meringankan beban

nafl<atr suami kepada keluarga dan istinya-

Kedua puluh tujuh: Para ulamajuga berbeda pendapat mengenai
kadar harta zakat yang diberikan kepada orang-orang yang berhak
menerimanyra. Namrnr yang pasti, ursuk orang )aang berutang, haqa diberikan
trarta yang cukup untuk menutupi utangny4 dan unfirk orang fakir dan miskin
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diberikan harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka dan anak-

anakmereka.

Mengenai hukum pemberian sesuai nishab zakatatau kurang dari

nishab, terdapat perbedaan pendapat. Penyebab terjadinya perbedaan ini

adalah perbedaan batas kefakiran yang telah kami rxaikan pada awal

pembatrasan tafsir ayat ini.

Ali bin Ziyad dan Ibnu Nafi meriwayatkan bahwa untuk hartazakat

yang akan diberikan kepada fakir miskin, tidak ada batasnya, hanya

dikondisikan dengan ijtihad dari imam, karena terkadang -{i beberapa

tempat- harta zakatqra sangat melimpah, sedanglen kaum miskin yang akan

menerima harta zakat itu sangat sedikit, hingga setiap orang miskin di daerah

tersebut dapat diberikan makanan yang cukup bagi mereka selama satu tatnrn

penuh"

Al Mughiratr meriwayatkan batrwa harta zakat yang diberikan kepada

fakir dan miskin harus dibawatr nishab zakat harta, tidak boleh sarna

denganrya apalagi melebihirya

Beberapa ulama modern belpendapat bahwa apabila di suatu negeri

terdapat duazakat,yaitu zakat uang tunai dan zakat hasil tanaman, maka

salatr satunya boleh diberikan melebihi nishab ztkort.

IbnuAl Arabi berkata,567 "Aku berpendapat bahwa apabila di suatu

negeri ada&nzaY,atatau lebitU maka fakir dan miskin boleh diberikan sesu,ai

dengan nishab zak<at,karena tujuan z.akat'ni sendiri adalah memperkaya si

miskin dan si fakir agar menjadi orang yang mampu. Apabila salatr satu orang

fakir atau orang miskin telah menganrbil z.akatyattg daptsedikit memperbaiki

keadaarurya, lalu datang lag zakat yanglai4 maka zakat itu dapat disalurkan

kepada orang fakir atau orang miskin lairurya

Menurut saya (Al Qurthubi), pemberian hartazakatyang sama

567 Lrh. Ahkam Al Qur'an (21973).



dengan nishab ini, adalatr pendapat madzhab Hanafi. Namun, walaupun
memboletrkan pembagian seperti itu,Abu Hanifah tidak terlalu menyukainya-

Berbeda dengan salah satu pengikut setiany4 Abu yusuf, yang sangat

mendtrkr.rng pendapat ini, ia berkat4 "Apabila orang fakir atau orang miskin
itu memiliki sedikit harta yang dapat digrrnakan olehnya, maka hartazakat
yang diberikan kepadanya dibawahnislab (di bawah dua ratus dirham), dan
tidak boleh melebihinya. Namun apabila mereka tidak memiliki harta sama

sekali yang dapat digunakan untuk membiayai kehidryanrrya dan keluargaryr4

maka ia boleh menerima sesuai dengan nishob, balrkan sedikit melebihinya.,,

Beberapa ulama modem dari madztrab Hanafi 5o1u* .,Hal tersebut

dapat diterapkan apabila si miskin atau si frkir tidak memiliki anak dan utang.

Apabila mereka memiliki anak-anak yang lranrs dinafrahi af,au memiliki utang
yang hanrs dilunasi, maka ia harus diberikan harta zakatyangsama dengan

nishob, atau melebihinya, sejumlatr trarta yang seandainya digunakan unhrk
membayar trtang, maka masih tersisa di tanganrrya sekitar dua rafus dirlmm,
atau kurang sedikit dari itq karena makna memberikan zakat kepada orang

fakir atau orang miskin adalatr memberikan zakat kepada anak-anak
mereka."

Keduopuluhdelapon:Lafazh;f;,fu.aano6!-JJt':padaayatbab
ini bentuknya mutlalq tidak terikat oleh apa pun dan tidak memiliki syarat apa

prur. Kedua lafaztr ini menjelaskan bahwa zakat boleh disahnlran kepada semua

fakir miskin, secara umum, tanpa terkecuali.

Akan tetapi, beberapa hadits menjelaskan beberapa pengecuariannya

dari segi syaraL diantaranya:

l. BukandariketunuranbaniHasyim.

2. Bukantermasukomngyangwajibdiberikannaftatr

3. Bukantermasukorangyangkuatrmtukmengaisrezekidengantangan

mereka sendiri, karena Nabi SAW bersabda, ',Tidak halal zakat

L Surah At-Taubah j'l



diberikan kcpada orang koya dan orangyang memiliki kchtatan

(untuk bekerja) serta tubuh yang sempttrna.')

Selain itu, para ulama sepakat batrwa harta zakat yang wajib, tidak

halal diberikan kepada Nabi SArtr, bani l{asyim, dan para traurbasabaya yang

me,rckamiliki.

Namgn, Al Kiya Ath-Thabari meriwayatkan5o dari Abu Ygsnf, bahwa

ia memboletrkan zakathartayang dikeluarkan oleh bani Hasyim untuk

disalurkan kepada bani Hasyim lainnya.

Beberapa ulamajuga ada png berpendapat bahwa para hambasahaya

yang dimiliki oleh bani l{asyim tidak di}raramkan menerima barta zakat Nanun

pendapat ini jelas bertentangan dengan hadits Nabi SA\M, yaitu ketika beliau

bersabda kepada Abu Rafi' (maula Rasulullah SAUD, "Sesungguhnya

hambasahaya suatu lraum odalah termasuk kaum itu sendiri."56e

Kedua puluh sembilan: Para ulama berbeda pendapat mengenai

hukum memberikan sedekatr sunatr kepada bani Hasyim.

Menunrtjunrhrulama(danpendapat inilahpng paling bemar), sedekah

sunah boleh diberikan kepada bani Hasyim dan para hambasahaya yang

mereka miliki, karena Ali, A1 Abbas, dan Fathimah, bersedekah dan

mewaqafl<an sebagian harta mereka kepadabani Hasyim. Sedekah dan waqaf

mereka ini tidak dapat disangfual, karena diketatrui oleh sebagian besar ulama

(salafdankftahf).

Beberapa ulama lairurya berpendapat bahwa bani Hasyim tidak boleh

menerima sedekalL baik sedekah wajib (berupa zakat) maupun sedekah sunatt.

ParatrlamayangberperdapatsepertiinidiantaranyalbnuAllvlajisyun,Mlffhrif,

Ashbagh" dan Ibnu Hubaib.

5a Lrtr. Ahkam Al Qw' an (3 D09).
56e Hadits shahih.Telah kami sampaikan periwayatannya.
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IbnuAl Qasim memperkuat pendapat ini dengan berkat4 "Hadits Nabi

SAW yang menyebutkan, 'Sedekoh itu tidak dihalalkan bagi keluarga
Muhammad', maksudnya adalah sedekah wajib, bukan sedekah surah.,'

Pendapat ini juga dipilih oleh Ibnu Khuwaizimandad dan diikuti oleh

Abu Yusuf dan Muharnmad (dua trlama pengikut setiaAbu Hanifertr). Bahkan

IbnuAl Qasim berkata '?ara hambasatraya yang dimiliki oleh bani Hasyim

berhak menerima keduajenis sedekah ittL yakni sedekah wajib dan sedekah

sunah-"

IbnuAl Qasim, dalam Al Wadhihah,berkata, "Malik menyatakan

bahwakeluargaNabi Mutranrmad sAwtidak bolehmenerima sedekab walau

itu sedekah sunah. Malik lalu ditanya, 'Bagaimana dengan mawali
(hambasahaya) mereka?' Ia menj awab,'Aku tidak mengerti kenapa engkau

menanyakan tentatg maw oli mereka?' Aku (Ibnu Al Qasim) lalu berhujj atr

dengan sabdaNabi SAW,

e rflt ,)rL\
' Sesungguhnya hambasahaya suatu koum adalah termasuk kaum

itusendiri'."

Ketiga pului.'FirmanAllah SWT, ;ti 3;'^A.5 "Sebagai suatu

lrctetapan yang diw aj ibkon Allah."
/z

Xata -*,a.* drbaca nas hab dalam ayat ini karena ia berfirngsi sebagai

mosMor. Pendapat ini disampaikan oleh Sibawaih. Ivlalmanr adatallAllatr

mewajibkan zakat sebagai suatu ketetapan

Atau bisa juga dengan dibaca rafa', karena kata ini merupakan

pemnulaan sebuah kalimat. Pendapat ini diumpaikan olehAl Kisa'i. NAaknanya

adalall semua yang disebutkan ini adalatr ketetapan dari Allah.

Namun bentuk bacaan ini dibantah ol ehAz-Zujaj, ia berkat4 tcr{ku

!.!*,? l



tidak pemah mendengar ada ulama yang membacanya seperti itu"

Menurut saya (AI Qurthubi), ada ulama yang membacanya seperti

itu" yaitu Ibrahim binAbuAbalah. Ia memposisikan kata itu sebagai klnbar

(predikat). Contoh lainnya adalatr seperti ketika kita berkata, L2e 
"f'; Ul1.

(sesunggulrryra Zaid keluar).

FirmanAllah:

;ti'J,Ji"iii cj*i arib;;i <j.ifr r*3' r-#r, efrr*;, O*,rrr.bis{Vbn"H

$Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang

menyakiti Nabi dan mengatakan,'Nabi.mempercayai
semua apa yang didengarnyo'. Katakanlah, 'Ia

mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman

kepada Allah, mempercayai orang-orong mukmin, dan

menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara

kamu'. Dan orang-otang yang menyakiti Rasulullah itu'
bagi mereko adzub Yang Pedih."

(Qs. At-Taubah [9]: 61)

Dalam ayat ini Allah SWT menj elaskan bahwa di antara orang munafik

ada yang menjultrkan lidatr mereka untuk berkorpentar buruk atas kejadian

yang telatrterjadi, dengan maksud menyakiti Nabi SAW. Kemudian setelah

itu mereka berkata" "Apabila beliau telah mengetatrui perkataanku maka alfli

akan bersumpah kepadanya batrwa aku tidak pemah mengatakannya. Aku

yakin beliau akan menerima begitu saj a sumpatrku itu, karena beliau memiliki

telinga yang selalu mendengarkan dan mempercayai segala perkataanku."

{:,1, t;'J $fr J ;')'o;;i u-;$s "e

[[Tafsir 
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Al Jauhari berkat4sTo ccl{a1ai'5f aaam uatrasaArab, apabila dilekatkan

kepada seseorang, maka maknanya adalah, orang tersebut selalu
mendengarkan kabar yang disampaikan kepadanya, baik yang berkata
kepadanya itu satu orang maupun lebih dari satu orang.,,

Ali binAbu Thalhah meriwayatkan dari IbnuAbbas, mengenai tafsir
firmanAllah SWT, "ol'Jiibahwa maknanya adalatr, pendengar yang baik
dan selalu menerima kabar yang dikatakan kepadanya.

Diriwayatkan batrwa ayat ini diturunkan pada kisahAttab bin easyr,
yang mengatakan bahwa Muhammad adalah pendengar yang baik, maka
beliau akan menerima semua yang dikatakan kepadanya.

Namun Ibnu Ishak meriwayatkan bahwa ia adalatr Nabtal bin Harits.
Nabtal adalah seorang laki-laki berbadan gemuk, berambut tebal, serta

berjenggot tebal. Ia memiliki kulit berwarna kecoklatan , mataberwarna
kemeratraq dan kulit muka yang sangat tebal. Namun perilaku Nabtal sangaflah

buruk. Dialatr yang pemah disamakan sifatrya dengan syetan oleh Nabi sAw,
dalam saMabeliar;

'?:at/,F
"Barangsiapa ingin melihat syetan, maka lihattah Nabtol bin
HariE."s7t

rata lii dalam firmanAllah SwT, 'eFUtl'Ji,,Katakantah,
'Ia mempercayai semua yang boik bagi kamu'," huruf dzal-nya dapat

dibaca dengan har akat dhammah, atau dengarr suhtn.s,2 Makna firman ini
adalah, Nabi sAW hanya mendengar serta mempercayai kata-kata kalian
yang baik dan benar, dan beliau tidak mendengar serta tidak mempercayai

kata-kata kalian yang tidak baik dan tidak benar.

s7 o Lih. A s h- S h ihah (5 D0 68).
57r Riwayat ini disebutkan olehAl wahidi dalamAsbab An-NuzuI(hal. lg7) dan Ibnu

Athiryah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/5a1.

ifi+ gtultt ,St p o(;t,f ;
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Bacaan ts'r'J yang menggunakan harakat dhommah dantarruin

padapenghujung kedua katanya, dibaca olehAl Hasan danAshim, yang

diriwayatkan dari Abu Bakar. Sedangkan ulama lainnya membacanya dengan

idhafah (mudhaf wa mudhaf ilaihl.stt

Hamzah membaca hrrrufpada akhir kata ini'*r, deryan

harakat kasrah,sTa sebagai sambungan dari kata f. Seaangt<anjumhur

ulama membacanya dengan menggunakan harakat dhammah, sebagai

sambungan dari kata 3il. Potir"* maknanya adalatr, Nabi SAW adalah

pendengar kata-kata yang bailq dan beliaujuga sebagai ratrmat untuk orang-

orangyangberiman.

An-Nuhas berkata,57s "Dalam afuran tata bahasa Arab, jarang

menggnnakan bacaan dengan lurratat kasrah, karena kedua l:slrz (kata benda)

itu berjauhan, dan dua isimyangberjauhan sangat sulit untuk dicemajika

digabungkan dan sama-sama berharakat kasrah."

Al Mahdawi berkata, '?ara ulama yang memb acakata *$ dengan

menggunakan harakat kosrah pada hurufyang terakhir, beralasan batrwa itu
karena kata ini menryakan sambungan dari l€ta ;1. S"a.ngt an malma firman

ini adalatr mendengarkan hal-hal yang baik dan mendenga*an rahmat, karena

menurut mereka rahmatjuga Grmasuk kategori hal-hal yang baik. Selain itu"

kata t?ljtidak bisa disambungkan dengan <r*3$,sebab maknanya

akan menjadi, beriman kepadaAllatr dan beriman kepada orang-orang yang

beriman-"

Adapun untuk hwuf lamyang terdapat pada awal kata 3*134,
menurut para ulama Kufah, adalah huruftambahan. Contoh lain dalam Al

572 
Qiraah dengan menggunakan suhtn padahuruf dzal ini dibaca oleh Nafi. Lth. Al

Muharrw Al Waj iz (61 5a\.
57t Lih. Al B ohr Al Muhith (5 I 63) dan Al Muharrar Al Waj iz (6/ 5a\.
57a Ini merupakan qiraah Abdullah bin Ubai dan Al y'fmasy. Lihat kedua sumber

sebelumnya.
57s Lih. I'rab Al Qur' an QD23).
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Qur'an yang memiliki fuxuf lam tambahan seperti ini adalah, 'o;;';'d)
"Orang-orangyang takut kepada Tuhannya." (Qs. AIA raaf [7]:154)

Pendapat ini berbeda dengan pendapatAbuAli, ia berkata, o,Contoh

lain yang serupa dengan kalimat pada potongan ayat bab ini adal *, & a r3
' Datang kcpadamz'. (Qs. An-Naml [27]: 72)

Menurut Al Mubarrad, hwaf lam ini berkaitan dengan mashdar yang
menunjukkan perbuatannya. Perkiraan maknanya adalah, kepercayaannya

ifu hanya kepada orang-orang beriman, bukan orang-orang kafir. Atau bisa
juga hanya disesuaikan dengan malarany4 karena malma kata beriman adalah

percaya. oleh karena itu, huruf lam tersebut menyebabkan kalimat tadi
memerlukan objek, seperti pada firrran Allah SWT, ig-c,;.4G;;:
"Membenarkan Kitab yang telah diturunkan sebelumrq/a.,, (es. Aali
'Imraan[3]:3)

FirmanAllah:

6i 3;i ;fi;6s ifr, #}>?."€ {V Jr&
1r-wt\_;LL4i;i

uMereka bersumpoh kepada kamu dengan (nama) Allah
untuk mencari keridhaanmu, padahal Allah dan Rusul-Nya

itulah yang lebih patut mereka cori keridhaannya jika
mereka udalah orang-orang yang beriman.r,

(Qs. At-Taubah l9l: 62)

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu:

Pertama : Riwayat mengenai sebab turunnya ayat ini menyebutkan

batrwa pada suatuhari ada sekelompok kaum munafik sedang berkumpul di
suatu tempat, dan diantaranya ada yang bernamaAl Julas bin Suwaid dan
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Wadi'ah bin Tbabit. Kemudian datang seorang pemudaAnshar bemamaAmir

bin Qais. Tiba-tiba orang-orang munafik itu menghardik dan menghinaAmir,

bahkan mereka membawa'bawa nama Nabi SAW. Mereka berkata, "Kalau

memang ajaran yang disampaikan oleh Muharnmad itu benar, berarti kami

lebih hina dibandingkan keledai."

Merasa tidak terima nama Nabi SAW disebut-sebut oleh merek4 Amir

marah danberkata'DemiAllall ajaranyang disampaikanoleh beliaumemang

benar, dan memang benar kalian lebih hina daripada keledai."

Setelah bertemu dengan Nabi SAW, Amir mengadukan kejadian itu

kepada Nabi SAW. Namun oftulg-orumg munafik itu menampik pengaduan

Amir. Mereka bersumpah dihadapan Nabi SAW bahwa Amir seorang

pembohong dan apa yang dikatakannya hanyalah dusta. Amir tak mau kalah,

ia balik bersumpah dihadapanNabi SAW batrwa omng-omng munafik itulah

yangberbohong.

Lalu dengan bijaksan4 Nabi SAW berdoa kepada Allah,*Ya Allah,

janganlah Engkau pisahkan komi hingga Engkau menielaslan kcpada

lrami siapa yang berkata jujur dan siapayang berkata dasla." Kemudian

tnrunlatr ayat isi,'e.-bb-'€ fV <, # " Mere ka b e r sump ah kcpada

kamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaanmu."576

Ked u a : Firman Allah S wT, i ;i ol - Lrrl ;fi ifi tit'3 " P a dah al

Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaanrqla."

Menurut Sibawailr, dalam ayat ini ada kalimat yang tidak disebutkan

karena ada pengulangan. Perkiraan maknanya adalatr, padahal Allah lebih

berhak untuk dimintai keridhaan-Nya, dan Rasul-Nya lebih berhak untuk

dimintai keridhaannya-5z Bentuk ini sama seperti ungkapan dalam syair,

576 Riwayat ini disebutkan olehAl Watridi dalam Asbab An-Nuzul (hal. I 87).
577 Lrh.I'rab Al Qur'anQD24).
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ry,fU,, itr!: q.ufi G* ar:;
Kami ridha dengan apa yang kami miliki, dan kou ridha dengan apa

Wrg kau miliki,

meski pendqat kita berbeda.tTE

Namun pendapat sibawaih ini dibantah oleh Mtrhammad bin yazid, ia
berkata" "Dalam ayat ini tidak ada kalimat yang tidak disebutkaq dan yang

adabarrya taqdim dan ta'Hir(kalimat yang disebutkan pada awal dan alfiir).
Perkiraan maknanya adalalu padahal Allah lebih berhak untuk dimintai
keridhaan-Ny4 dan begitu pula dengan Rasul-Nya.

Al Fara berpendapat,5D "Makna firman ini adalab, dan Rasul-Nya
lebih berhak untuk dicari keridhaannya- Sedangkan lafazh ili rng disebutkan

pada awal kalimat berfungsi sebagai pembuka pembicaraan saj4 seperti ketika
kita berkat4 ir ru: 6 (alu dilanjutkan dengan kalimat yang dimaksud).',

An-Nuhas berkata,'?endapat yang pating dapat diterima adalah
pendapat Sibawaila karena dalam badits slnhihdisebrxkan bahwa Nabi SAw
melarang kita berkata,'MasyaAllah (alu dilar{utkan dengan kalimat yang

dimaksud)'. Juga karena finnan ini tidak memerlukan prkfuaan taqdim dan
ta'khir,sebab maknanya sudah sempuma""sEo

Menurut saya (Al Qurthubi)rAllah telah me4iadikan keridhaan-Nya

terg:ntung pada keridtraan Nabi sAW, ltarena dalam firman-Nya disebutkan,
'ffrLbi fubJ;fr e-; ,,Barangsiapa yang menaati Rasul itu,
sesungguhnya ia teiah menaati Allah." (Qs. An-Nisaa' [a] : 80)

57r Ini adalah syair Qais bin Al Khafiim yang disebutkan oleh Sibawaih dalam l/
Kilab (l/38),Al Farra' dalarn Ma'aniAl Qu'an (l/445), IbnuAthiyyah dalam taftimya
(6/55 I ), dan Abu Halyan dalant Al Bahr Al Muhith (4 I 64).

sn Lih. Ma' ani Al Qur' an (l I 445).
50 Lih. I'rab Al Qur' an (2D24) -

E4 I Surah At-raubah 
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Diriwayatkan bahwa acapkali Rabi' bin Khaitsam membaca ayat ini, ia

menghentikan bacaanrryr4 lalube*ata "Ini merupakan salah satujenis bacaarl

dan setiap bacaanyang belum diketahui sebaiknya diserahkan kepadaAllal1

karenaAllah hanya memerintahkan sesuatu yang baik."

Ketiga: Para ulama madzhab kami berkata, "Ayat ini mencakup

keterangantentang anjuran untuk menerima sunpah seseorang walaupunyang

dijadikan sumpah tidak harus ridha dengan kalimat sumpahnya. Sumpatr itu

adalah hak setiap pendakwa sesuatu.

Selain itu, ayat ini juga mencakup perintatr untuk bersumpah hanya

dengan namaAllah, seperti yang telatr karni balras sebelumnya. Juga karena

Nabi SAWbersabda,

.'d"ZJi d *'J;3 ,'c-":A.'rf !rr'4'JL ;;
"Barangsiapa hendak bersumpah, maka bersumpahlah atas nama

Allah, atau sebaifutya dia diam. Barangsiapa bersumpah atas

nama Allah, makn hendabtya berkata jujun"

Kami juga telatr membalras tentang hukum sumpah dan yang berkaitan

dengannya dalam tafsir surah Al Maa'idah, maka kami tidak perlu

mengulangryadisini.

FirmanAllah:

f$')6 ,fi L,G,fri:s ifr D6;:iibfr""J
@);r;i b'EJt 3);i"Wt'Y

ufrdakkah mereka (orang-orang munatik itu) mengetahui
bahwa barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya,

maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya, dia kekal

Tafsir A[ Qurthubi tr



di dalamnya ltu adalah kehinaan yang beson,,
(Qs. At-Taubah [9]: 63)

Dhamir ftata ganti) pada 1-rt'4, maksudnya adalah orang-orang

mrurafi.k Dhamir ghaib j amaft (kata ganti orang ketigajamak) yang dibaca

oleh jumhur ini dibaca oleh Ibnu llarmuz danAl Hasan dengan menggunakan

dhamir mukhathab ftata ganti orang kedua), yalcni ti ttit -yaitu 
dengan

mengganti huruf ra' pada awal kata mer{adi hurufya'-.set

l.*f,az4n ii,| AAae, nasnotkarcna lafazh !;li;i aiseUrltcan sebelumnya-

Dhamir ha'pada lafazh ,'.1f U".n-gsi sebagai kiasan dari ucapan orang-

orangmunafik.582

Firman Allah SWT, trt *UL i "Barangsiapa menentang Allah,-
menempati posisi mub t ada' y ang drbaca rafa'. Makna kata 5 1$ adalah

melanggar batas, seperti ketika seseorang memberi batas pada sesuatu namun

pembatasan yang diberikan itu sama sekali tidak diperhatikan.

;4+ il| 'fr ,G "Maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya."

Ada yang mengatakan bahwa setelah huruf/a'yang terdapat pada

awal kalimat itu, berposisi sebagai mubtada' darikalimat syarth(sebab).

Oleh sebab itq yang seharusnya ditulis adalah kata !1 (sesunggtrhnya), bukan

if (bat *a). Walaupun biasanya demikian, namun terkadang kalimat seperti

ini juga dapat menggunakan bo'oi,seperti yang ditutrukan oleh Sibawaih

danAl Khalil, mereka menambahkan 5sr 'Kata if yang kedua adalah pengganti

kata if yangperiama."

Al Mubarrad mengirapendapat ini tidak dapat diterima, dan yang lebih

benar menunrtnya adalatr pendapat yang rlisampaikan olehAl Jurmi, batrwa

*o'Ot yang kedua adalah penegas W'otlang pertam4 karena ada kalimat

58r Bacaan ini disebutkan olehAbu Hay5ran dalarnAl Balv Al Muhirt$rcq.
5e Lih. I' rab Al Qu' an QD24).
5E' Lth. Al Kitab (l 1467).
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yang memisahkan keduanya.se Ayat lain yang berbentuk sarna antara lain

adalah fi rman Allah SwT, U;.L\fl'i .ir+fi A'rt " D an me rc kn di akhirat

adalah orang-orang yang paling merugi." (Qs. An-Naml [27]: 5)

A *# ltli atTt t4; 6K *Makn adalah kesudahan kcduanya,

bahwa sesungguhrrya keduanya (masuk) ke dalam nerako." (Qs. Al Hasyr

[s9l:17)

Al Akhfasy berkat4 "lMalara ayat ini adala[ kepastian api neraka rnrtuk

mereka-"

Namun pendapat ini dibantah olehAl Mubarra4 ia berkat4 '?endapat

ini tidak benar, karena lafazh .,6 (api neraka) tidak bisa menjadi mubtada'

dari kata'6i, apalagt Htab ar-nyadisembunyikan."

Ali bin Sulaiman berpendapat batrwa malaranya adala[ maka pa*ila]r

mereka mendapatkan neraka Jahanam. Dengan alasan, khabar dari kata

AOeoO yang kedua tidak disebutkan.sss

Ada pula yang berpendapat batrwa dalam firman ini terdapat kata yang

tidak disebutkan, yang semestinya adalah, '& ltl'ilt'r{t,yang kata i,1
drbaca rafa ' lantaran tetapnya dhamir yang sehartrsnya berharakat kasrah

antara hunrf/a' dengan kata if .

FimanAllah:

,$'*;6 aq &;?'; 47" sis 6i 3ri'alSt 3 i,
@5-l'iicLtttUlTr:,pi

"Orang-orang munaJik itu takut akan diturunkan terhadap
mereka sesuatu surah yang menerangkan apa yang
tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada

5u Lih. I' rab A I Qur' an Q D52).
585 Lrh. I' rob Al Qur' an QD25).
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mere ka,' Tbr us kanlah ej e kan-ej e kanm u (ter h adap Ailsh
dan Rasul-Nya)'. Sesangguhnya Allah akan menyatakon

apa yang kamu takuti ita" (Qs. At-Taubah [9]: 6a)

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu:

Pertama: FirmanAllah SWI 3ri4!5 j'jb " Orang-orang yang
munafik itu tahtt," adalah kalimat berita, bukan perintah. Hal ini juga
ditunjukkan oleh kalimat terakhir ayat ini, yaitu, (rrii5 C tF ll :-l
"Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yong kamu talafii itu.,,

Itu karena kekafiran itu muncul lantaran hati mereka yang keras.586

oleh karena itu, maknakata 3litb pada ayat ini adalah takut atau

ktrawatir. Berteda dengan malara yang disampaikan oleh Az-zljaj, ia berkat4

"Bentuk kata 3'i:i pada ayat ini adalah bentuk perintah. Maknanya adalah,

berhati-hatilah atau takutlah kalian."

As-Suddi meriwayatkan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah, kara

itu beberapa orang mtrnafik berkat4 "Demi Allalr, aku akan merasa senang

bila aku berbuat maksiat dan hanya diberikan huktmran seratus kali cambukaa
akan tetapi tidak ada ayat yang diturunkan mengenai keburukanku yang

sebenamya." Lalu diturunkanlah ayat ini.ss?

Kedua: Firman Altah SwT, a.* aq &3r6;*Jfr crl

"Alran diturunkan terhadap mereka sesuatu surah yang menerangknn

opa yang tersembunyi dalam hati mereka."

Kata 611dalam finnan ini berada pada posisi nashab (berharakat

fathah),karena berfrrngsi sebagai keterangan dari kalimat sebelumnya.sss

s6 Lth. I'rab Al Qw' an (2/225).
s7 Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nttzul (hal. l g7).
s8t Lth. I'rab Al Qur'an (2/226).
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Atau bisa juga berada pada posisi jar (berharakat kasrah), karena kata ini

diawali oleh huruf/'ar (f) yang tidak disebutkan. Atau bisajuga berada

pada posisi nashab sebagai maf 'ul (objek penderita) dari kata 3'iT,karena
menurut Sibawaih kata j'jb itu boleh menggunakanmaf 'ul setelahnya,

seperti ungkap* iSj s)b(akumemperingatkan si Zaid).sse

Namun pendapat ini dibantatr olehAl Mubarrad, karena menurutrya

kata j'.J1 itu merupakan bentuk rupa yang tidak bisa digabungkan dengan

maf'ul.

Kataganti F G<atagantiorangketigajamak)pada latu ;JE t*rU"ti
kepada orang-orang mukmin. Maksudny4 diturunkannya ayat kepada oftlng-

orang muhnin tentang sifat ofturg-orulg munafik.

Makna kata U ; fulesebuatr surah yang membatras tentang orang-

orang munafik , agar dapatdiketahui oleh orang-orang mukmin, segala aib,

cacat dan keburukan sifat mereka- Oleh karena itq beberapa ulama memberi

nama lain untuk suratr ini, yaitu {r;At (gatian), karena sura}r ini menggali dan

memperlihatkan isi hati orang-orang mrurafik.

Ketiga: Firman Allah Swr, Srnii|'e,i g :-lltlyl $
* Katakanlah kcpada mereko,' Terusknnlah ej ekan-ej ekanmu (terhadap

Allah dan Rasul-Nya)'. Sesungguhnya Allah akan menyatakan apayong

kamu tahtti itu."

Kata leiiS-l,i padaayat ini adalah bentuk perintah sindiran yang

sekaligus ancarnan kepada orang yang benar-benar melalnrkannya.

Maksud kat 
^ AL adalah memperlihatkan. Makna dari 3:Si t

adalah, apa yang kalian k*rawatirkan akan terhrak.

IbnuAbbas berkata, "SebelumnyaAllah pernah menurunkan ayatyang

sie Lih. Al KitaD (l/58) dan 1 'rab Al Qtr'an (2D26).
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mencantumlgnrumaorang-ora€munafikyang berjurnlahfujuhprlulr" Namun

kemudian ayat itu dihapus dariAl Qur'an, sebagai rasa kasih terhadap merek4
karena keturunan mereka yang benar-benar berpegang kepada ajaran Islam
akan merasa malu dengan n:Lma-nama orang tua atau kakek moyang
mereka."5s

Dengan begitqjanjiAllatrtelatrterlaksan4 dengan memperlihatkan siapa

saja yang termasuk orang-orang yang munafik kil" L* adarah kata yang

berbentuk/a'il, yar'g pola ini dapat digunakan untuk mengungkapkan
perbuatan yang dilakukan pada saat itu dan pada saat lampau). oleh karena

it'.4 Allah menepati j anj i-Nya dengan firman-Ny4 (- i i C Lf f;t :. I
"Sesungguhnya Allah telah menyatakan apo yang kamu talafii itu.,,

Ada pula yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, Allah
memberitahukan kepada Rasul-Nya tentang sifat-sifat dan mma-rurma mereka
namun nama-nama tersebut tidak dicantumkan di dalamAl ew'an. Allah
SWT berfrnnan, )'fi ,f A $iaS ,,Dan kamu benar-benar akan
mengenal merelra dari kiasan-kiasan perkataan merelco." (es. Muhammad

[47]:30)

Nabi SAW hanya menerima semacam ilham, bukan meralui ayatyang
berisikan nama-nama merek4 karena beberapa kaum munafik itu ada yang
benar-benar mendrxtakan kebenaran ajaranNabi SAW, ada yang hanya ragu-
ragu atas kejujuran dan kebenaran ajaranNabi sAw, dan adayang benar-
benar mengetahui kejujuran Nabi SAW namun mereka menentangnya.

FimanAIIah:

".:*rb;;(Ldl:;9ili3:6
@ 5r |# -7Li -iii, -ejr,e

5s Atsar ini disebu&an oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/66). Namun
atsar ini periwayatannya tidak disandarkan kepada siapa pun.

fi'Li:6 1s
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"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa
yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan

menj aw ob,'S es ungg uhny a kami h any alah bersenda-g urau
dan bermain-moin saja'. Katakanlah, 'Apakah dengan

Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu
berolok-olok'?"

(Qs. At-Taubah [9]: 65)

Dalam ayat ini dibatlas tiga masalab, yaitu:

Pertamt $atini ditunrn}an berkenaan dengan kisah png terjadi dalam

perjalanan menuju perang Tabuk,5er seperti yang diriwayatkan olehAth-

Thabari dan ulama lainnya dari Qatadatr, bahwa ayat ini diturunkan ketika

Nabi SAW dan para sahabat sedang menyusuri j alan menuju Tabuk. Di antara

mereka ada sekolompok kaum munafik yang terpaksa ikut bersamamereka

agar tetap dianggap sebagai muslim, maka dalam perjalanan itu mereka

berbisik satu sama lain dengan nada mengejek untuk menggagalkan rencana

Nabi SAW. Mereka berkata '?asukan sekecil inikatr yang akan menduduki

istana-istana di negeri Syarn dan mengalahkan pasukan mereka yang agung

hingga dapat menguasai bani Al Ashfar! "

Allah lalu mengilhamkan kepadaNabi SAwtentang perkataanmereka

dengan apa yang tersembunyi di dalarn hati mereka. Nabi SAW kemudian

berkata kepada pasukanny4 " B erhentilah s ej enak !" Beliau lalu m

kelompok orang-orang mr:nafik tersebut dan berkata,"Mengapa kalian

berlrota ini dan itu?" Onng-onngmunafik itu tidak mau mengakui perbuatan

merek4 dan setetah dij elaskan oleh Nabi SAW batrwa beliau secara langsung

diberitahukan olehAllah SWI mereka berkata "Kalau yang itu kami hanya

bermain-maiq kami tidak serhrs mengatakannya."

Dalam riwayat lain yang berasal dari Abdullah bin Umar, Ath-Thabari

setLih.Jami'Al Bayan (9/ll9) danl I MuharrorAl Wajiz(61555).
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menyebrtrkan secara rinci orangyang menympaikanalasantadi,se Ibnu Umar
berkata'Orangpng mengatakan alasan itu adalah Wadi'ahbin Tsabit. Setelatl

Nabi SAW mengetahui perkataannya" Nabi sAW mengikat tangan orang itu
di antara barang bawaan beliaq lalu disuruh berjalan di belakang unta yang
ditunggangi beliau sambil dilempari oleh para satrabat Nabi SAW. Kemudian
ketika orang itu berkat4'Kami waktu itu hanya bercanda dan bemrain-main
watrai Nabi', Nabi SAW bersabda, :-:'.y;#+iiS,4{t;', jfirf
'Apalcah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya, kamu selalu
berolok-olok?'."

An-Naqqasy meriwayatkan batrwa orang yang diikat tangannya itu
adalah AMullah bin ubai bin Salut. Rillna)4at ydng sama juga disebutkan oleh
Al Qusyairi dari Ibnu Umar.

Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh IbnuAthbyah, ia berkata,5e3

'?.iwayat ini tidak benar, lgrena AMullah bin ubai bin salul tidak ikut dalam

perangTabuk."

Al Qusfiri juga berkat4 "Orang munafik yang ditaryra oleh Nabi SAW
pada saat itu memang wadi'ah bin Tsabit. Ia termasuk orang munafik dan

turut serta dalam perang Tabuk."

Makna kata ,? -fri (asal kata dari *jiladatall masuk ke dalarn air
(menyelam). Kemudian kata ini digunakan untuk memaknai segala sesuatu

yang bermaksud memasuki sesuatu trnfuk mengotori atau berbuat kerusakan

didalamnya.sq

Kedua: AlQadhiAbu Bakar binAlArabi berkatL5es "Apapun malsud
perkafaan omng-omqg munafik itu, baik haqra bercanda magpun serigs, tapi

5n Lih. Jani' A I B ayan (9 I I l9).
se Lih. Al Mulutar Al Wajiz (61556).
5e1 Lih. Lisan Al AraD, entri: Hravadha,hal. I 289.
5s Lrh. A hkam Al Qw' an (2 197 6).
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mereka tetap dianggap kafir, karena bergurau dengan kekafiran sama saja

kafir. Ketetapan ini berdasarkan kesepakatan selwuhumat Islam."

Para ulama ma&hab kami berkata, "Sesungguhnya membicarakan

kebenaran adalah ciri-ciri orang yang benar dan berilmu" sedangkan gurauan

dan ejekan adalah ciri-ciri orang yang sesat dan bodoh. Bukankah dalam Al

e ur' an d i s e b utk a n, -< *+i a ar{t ti :n \}i dti"tii 612,ii lrill3

'Mereka bertanya, "Apakah lcamu hendak menjadikan kami buah

ejelran? " Musa menjavtab, "Aht berlindung kcpada Allah agar tidak

menjodi salah seorang dari orang-orang yang jahil (bodoft/." (Qs. Al
Baqarah 121:67)

Ketiga: Jilrabergrnau dalam masalatr laiq sepertijual beli, pemikalmrl

dan perceraian, para ulama berbeda pendapat.

Ada yang mengatakan bahwa gurauan itu tidak berpengarufr atas huktrm

sesuafu.

Ada yang berpendapat batrwa gurauan tersebut sangat berpengaruh

terhadap suatuhukum.

Ada yang berpendapat bahwa gurauan dalam masalahjual beli bqbeda

dengan gurauan pada masalatr pernikatran dan perceraian, karena gurauan

dalam masalahjual beli tidak berpenganrtr ry-aqsedangkan gurauan dalam

masalah pernikahan dan perceraian akan sangat berpengaruh. Ini adalah

pendapatAsy-Syaf i.

Malik, dalam Y,itab Mulwmmad, berkil4"Suatu pemikahan akan tetap

dianggap sah walaupun orang yang melaksanakannya hanya bergurau."

Pendapat ini berbeda dengan pendapatAbu Zaid dal an Al Atabiyyah,

yang diriwayatkan dari Al Qasim, ia berkata, "Tidak dianggap satr jika
pemikahan dilalcukan hanya dengan maksud bergurau."

Sementara ifu, Ali bnZiadberkata, "Pernikahan yang maksudnya
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bergurau, harus dibatalkan, baik gurauan itu diketahui sebelum maupun

sesudatr terj adinya pemikatran "

Mengenai gurauan dalam masalah jual beli, sebenarnya madzlrab Asy-
Syaf i memiliki duapendapat, dan begitujuga dengan madzhab kami, madzhab

Maliki 6/akni pendapat yang mengatakan jual beli akan tetap safu dan pendapat

yang mengatakan tidak satr).

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan bahwa menurut kesepakatan ulam4
orang yang bergurau dalam hal perceraian hukumnya sama dengan orang
yangserius.

Beberapa ulama modem dari madzhab kami berkat4 ' Apabila kedua

belah pihak setuju bahwapemikahan ataujual beli yang mereka lakukan hanya

gtrauan, makapemikatran danjual beli itujuga tidak satl Namun apabila ada

salah satu dari mereka yang tidak setuju, bahwa mereka hanya bergurau,
maka yang lebih diunggulkan adalah orang yang mengatakan bahwa mereka

setrius."

Abu Daud, At-Tirmidzi, danAd-Daraquthni meriwayatkan dari Abu
Hurairalr, ia berkata "Rasulullah SAW pemah bersabda,

.t;')t :'o{at rL,3','.^7 i.r:, L,}!-* b:
'Ada tiga hal yang tetap sah walau yang mengatakannya serius
atau bergurau, yaitu nikah, thalak, dan rujuk'.use6

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata "Hadits tni hcu an
gharib, rumxun para sahabat Nabi sAw dan para ulama sesudah mereka
mengamalkan hadits ini."

5e5 I{R. Abu Daud dalam pembahasan tentang perceraian, bab: Gurauan dalam Hal
Perceraian (2/259, no. 2194), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang perceraian, bab:
serius atau Bergurau dalam Hal Perceraian (3/490), tbnu Majah dalam pembahasan
tentang perceraian, bab: orang yang Bercerai, atau Menikah, atau Rujuk, pasangannya
Hanya Sekadar Bergurau, dan Ad-Daraquthni dalam sunannya (3/2 s6,4fi9).

tsr-h At-T*b"h 
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Menurut saya (AI Qurthubi), hadits yang diriwayatkan oleh para

imam tersebut menyebutkanbahwarujtrk menpakan hal ketigayang dianggap

tetap satr walaupun orang yang mengatakannya hanya bergurau.

Berbeda dengan riwayat yang disebutkan oleh Malik dalam Al
Muwaththa ', dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id binAl Musayyib, ia berkat4

"Ada tiga hal yang tidak boleh dilakukan dengan berguraq yaitu nikab thalalq

dan pembebasan budak."5e7

Begrtujuga png diriwayatkannya dariAli binAbuThalib,Abdullah bin

Mas'ud, danAbuAd-Darda', mereka berkata, "Tiga hal yang tidak dianggap

gnrauannya dan tidak boleh pula ditarik kata-katanya, dan candaan

mengenainya pun dianggap serius, yaitu nikah thalak, dan membebaskan

budak."

Sedangkan riwayat dari Sa'idbinAl Musalyib yang berasal dari Umar,

menyebutkan, "Ada empat hal yang akan terlaksana apabila dikatakan oleh

siapa pun, yaittr pembebasan budak, thalak, nikalL dan bernadzar."

Riwayat ini tidak jauh berbeda dengan riwayatAdh-Dhahhak yang

menyebutkan, "Ada tiga hal yang tidak boleh dilalnrkan dengan bergurau,

yaitu nikalq ttralalq dan nadzan."

FimanAllah:

"& *y 0*d o1 *,r;4'fi. lg fr 1r3 *i i
1-vflt LL'€r.'\i;!"a#

'(Tldak usah kamu minta maaJ,, karena komu kalir sesudah

beriman. fika Kami memaafkan segolongan daripada
kamu Qantaran mereko tobat), niscoya Kami akan

5e7 HR. Malik dalam pembahasan tentang pernikahan, bab: Pernikahan (2/548).
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mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka
adaluh orang-otang yang selalu berbuat dosa-',

(Qs. At-Taubah [9]: 66)

Firman Allah S wT, ;*a1'&. iy i \i # S " ndok 
^ 

ah tramu

minta maaf, karena kamu lafir sesudah beriman," dimaksudkan untuk

mencela mereka, seakan-akan yang diungkapkan adalah, janganlatr engkau

melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat bagimu Kemudian mereka dijatuhi

hukuman sebagai orang kafu dan tidak bisa mengelak dari dosa- Kata ,'YJi
juga berarti menghapus jejak atau bekas yang ada. Contohnya adalah

J;t-iJt o 1i-br.Lubaid mengungkapkan dalam bait syaimy4

,"Lr i\k \'; #,y)
Barangsiapa menangis selama satu tahun penuh,

malra ia. telah dimaaflrnn.

Kataifiy: berasal dari lriitr, yang artinya sama dengan ,ri--!i,
yaitu memberikan alasan. Maknanya adalah, j anganlah kalian meminta maaf

dengan memberi alasan apa pun, sebab kalian telah dianggap kafir walaupun

sebenarnya kalian telah beriman sebelumnya-

IbnuAtArabi berkat4 "Arti awal dari kata Jti-:i,)l adalah memotong

atau memutuskan. Makna kata ini dalam finnan tersebut adalatr, memutuskan

apa yang telah terikat di dalam hatinya. Di antara maknanya adalah ungkapan

{Wii'J,6 (kulup anak laki-laki) dan ;;9r;-ir ii.ii 1t<etentit anak

perempuan).5e8

Kedua:FirmanAllah Swr, -$-,tJ^L|:"+#'fi ** *.fr u)

lrvfl;rLL *Jika Kami memaa/kan segolongan daripada kamu

5e8 Lih. Lisan Al Arab, enti: adzara (hal. 2859).
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(ant ar an m erekn t ob at), nis caya Kami akan mengadzab go I ongan (yang

lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa."

Menurut satu riwayat, ketika itu mereka terdiri dari tiga orang, dua

oftmg mengolok-olok dan satu orang lagi menertawakan olok-olokan mereka.

Orang yang diberikan maaf hanya satu orang, yang tidak berbicara sama

sekali, karena ia hanya tertawa.

Kata 2ta':tL biasanya digunakan untuk beberapa orang, namun dapat

juga digunakan untuk satu orang.sry

IbnuAl Anbari berkata, "Lafazhtersebut diungkapkan dalam bentuk

jamak, tapi maksudnya adalah satu orang. Biasanya apabila kata 9p
dimaksudkan hanya untuk satu orang, maka yang digunakan adalah .-rit!.

Namun terkadang dapat juga menggunakan kata 14G, dan huruf ia'
marbuthahyang ada pada akhir kata berfungsi sebagai majas hiperbola."

Para ulama berbeda pendapat mengenai nama yang pasti unfuk satu

orang yang mendapatkan kata maaf itu.

Ibnu Ishak berpendapat bahwa namanya adalah Makhsyi bin

Humayar.@

Ibnu Hisyam berpendapat bahwa namanya adalah Ibnu Makhsyr.

Khalifah bin Al Khayyath, dalam kitab sej arahnya, berkata,'Namanya

adalah Maktrasyin bin Humayar. "

IbnuAMul Ban menyebrffJ<an,'Namanya adalah lvlakhasyinAl Hamid."

Riwayat yang teralhir disebutkan olehAs-Suhaili menyebutkan bahwa

namanya adalah Mak*rasysyin bin Khumayar.

Walaupun berbedapenyebutan rulmany4 rmlnunparaulama ini sepakat

bahwa orang tersebut ikut berjihad bersama umat Islarn lainnya di negeri

5ee Lih. L is an A I Ar ab, enti: thaw afa (hal. 27 23) dan Ma' an i A I Qur' an (l I 445).
5oo Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (10/120) dari Ibnu

Ishak.
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Yamamah, dan menjadi syahid di sana. Dialah satu-satunya orang yang

bertobat dari tiga orang tadi, lalu setelah bertobat namanya diganti menjadi

Abdurratrman. Ia juga berdoa agar dapat menjadi syahid dalam suatu

peperangan. Akan tetapi para ahli sejaratr tidak mengetahui tempat dia
dimakamkan

Para ulamajuga berbeda pendapat mengenai status yang disandangnya

sebelum berganti narna, munafik atau muslim yang bergaul dengan orang-

omngmunafik?

Beberapa ulama berpendapat batrwa sebelumnya ia adalah, lalu bertobat

dengan tobat yang sebenar-benarnya.

Ulama lain berpendapat batrwa kala itu ia muslim, hanya saja ketika itu
ia mendengar ejekan orang-omng mrmafik terhadap Nabi SAW, dan bukannya

membela Nabi SArW, justnr tertawa.

X'irmanAlhh:

-r>:t\ geor#Llj'i
i;"'&;-i<rr:1(Fru+r ,5.a;4.2tliT i;3.frr3ii;;P,St,.Jtt

@ 3ti4;rt i',*fi, .-;1"{J|,'ifr
"Orang-orong munafik laki-laki dan perempuon, sebagian

dengan sebagian yang lain odalah sama, mereka menyuruh
membuat yang mungkar dan melarang berbuat yang

makruf dan mereka menggenggamkan tangannya Mereka
telah lupa kepada Allah, moka Allah juga melupakan
mereka Sesungguhnya orung-orang munatik itutah

orang-orang y ang fas ilc"
(Qs. At-Taubah l9lz 67)

Surah At-TaubahItU



LatazhUsajlTyr'orbr!,lberfrmgsisebagamubtado',sedangkan

lafazin$,berfu ngsisebagaimubtada'kedta.Khabardaikalimatini

adalah /b'4'O'.601

Makna ,*";;;k adalah, mereka seperti satu bagian yang

sepakat untr.rk keluar dari Islatn. Az-Zujaj menambahkan, "Makna kalimat ini

masih ada hubungannya dengan firman Allah SWT, A,4i=l5rri,Y,
,*1 j(:;Ar{Dan mereka (orang-orang muntafik) bersumpah

dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk
golonganmu; padahal mereka bukonlah dari golonganmu'. (Qs. At-
Taubah [9]: 56)

Maksudnya adalah, tidak termasuk orang-orang beriman, narun
sebagian mereka itu sama seperti sebagian lainny4 hanya menyuruh kepada

memungkaran dan mencegah dari perbuatan baik."

Makna '61SrtLra';t "Dan mereka menggenggom tangan,"

merupakan istilah untuk sikap keengganan mereka berjihad di jalanAllah dan

keenggananmerekauntuk hakyangseharusnyamerekaberikan.

Malma t rI * Mercla lryta," adaldtmeninggalkan. Maksudny4 mereka

meninggalkan apa-apa yang telah diperintahkan oleh Allatr, lalu Allah
membiarkan mereka dalam

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka

meninggalkan segala perintahAllah hingga seperti orang yang sedang terlup4

dan Allah pun melupakan mereka dengan tidak memberikan patrala.

Qatadatr berkata "lvlakna lafazh'#6 adalalr, Allah metupakan segala

kebaikan yang telah mereka perbuat, namun tidak untuk keburukan, Allah

tetap akan menghisabnya-' m2

Makna kata fasik adalah, keluar dari bingkai ketaatan dan agama.

nt Lrh. I'rab Al Qw'an (2D27).
@Atsar ini disebutkan olehAth-ThabuidalamJami'Al Bayan(l0ll2l)dwiQatadah.
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FirmanAllah:

U$PkrurGKu

nAllah mengancam orang-orung munatik laki-luki dan
perempaan dan orang-orang ka/ir dengan neraka

lahanom. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu
bagi mereka; dan Allah melaknati mereka; dan bagi

mereka adzab yang kekol'
(Qs. At-Taubah [9]: 68)

Kata 'tb'3 dapat bermakna berjanji, dan dapat juga bermakna
mengancirm.Apabiladigunakanuntuk kebaikan di kemudianhari, maka artiryra

adalahjanji, sedangkan apabila digunakan untuk keburukan yang akan terjadi
pada kemudian hari, maka artinya adalah anceman. Makna kedua inilatr yang

dimaksudolehayatini.

I<ata U;I:L drbacanashab karenaberfungsi sebagai ftal, sedangkan

subjek (mubtada) dan predikat (khabar)yang diterangkan olehnya tidak
disebutkan. Perkiraan maknanya adalalr, mereka akan berada atau tinggal di
dalamnya unhrk selama-lamanya.

.)l-z - ../;4;;; 4, 
*Cuhtplah neraka itu bagi merelca," adalah kalimat yang

sempuma, yang terdiri dari mubtada' dan Htabar.603 Maknanya adalah,

neraka Jahanam sudah cukup dan sesuai untuk balasan perbuatan yang mereka

lakukan-

Sedangkan makna melaknati adalah meqiauhi, yakniAllatr menjauhi
mereka dan tidak akan memberikan ratrmat serta kasih sayang-Nya kepada

mereka. Makna ini telah kami sampaikan secara lengkap dalam pembahasan

3t*;Iit ifr -*'t
Lew

ffi Lrh. I'rab Al Qw'an QD27).



sebehrmrryra.

'4+t'iZ;45"Dan bagi mereka adzab yangl@kol,u maksudnya

adalah hukuman yang akan mereka terima nanti tidak akanpemah berhenti

dan akan selalu terus ditimpakan kepada mereka hinggatak terkira lamanya.

FlmanAllah:

rl,,;liit3'rt;f'Tt't'tti "e frl liLL &i,y Osfi{

"(Keadaan komu hai orang-orang munaftk dan musyrikin
adalah) seperti keadaan orang-orang yong sebelummu,
mereka lebih kuat daripadamu, dan lebih banyak harta

benda dan anak-anaknya daripodo dirimu Maka mereka
telah menikmati bagian mereko, dan kamu telah

menikmati bagianmu sebagaimona orang-orang yang
sebelummu menikmati bagionnya, dan kamu

mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka
mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya menjadi sia-
sia di dunia dan di akhirat; dan mereka itulah orang-orang

yang merugl" (Qs. At-Taubah [9]: 69)

Dalam ayat ini dibabas tiga masalalL ),aitu:

Pertama:FirmanAllahswl {iy& fillil Wn <;f(
t!-u51'3*'ri/t5 "(Keadaan kamu hai orang-orang munafik dan

musyrikin adalah) seperti keadaan orang-orang yang sebelummu, mereka

@



lebih kuat daripada dirimu, dan lebih banyak harta benda dan anak-

anabtya daripada kamu."

Mentrnrt Az-Zuj aj,fuxuf kofpadalatazh O-lg berada dalam posisi

nashab. Arfiny4Allatr mengancam orang-orang yang kafir dengan neraka

Jahanam, sama seperti ancarnan-Nya kepada orang-orang sebelum merekaffi

Ada pula yang berpendapat bahwa artinya adalah, kalian melakukan

hal yang sama seperti perbuatan orang-orang sebelum kalian, dalam hal

mengajak kepada kemungkaran dan mencegah perbuatan baik. Hanya saja"

mudhoflralimatrya pada ayat ini tidak disebutkan.

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa htruf kaf pada kata tetap

berada dalarn posisi rafa', sebagai khabar dari mubtada' yang tidak
disebutkan. Maknanya adalah, kalian sama saja seperti omng-oftulg sebeltun

kaliar

Sedangkan untuk kata 5;f tidak dap at di-tashrif-kan, karena kata ini
adalatr kata sifat yang dibentuk menjadi isim tafdhil (superlatif). Bentuk yang

sehan:snya untuk kata ini adalatr i.$f . Naaqu firman ini adald omng-oftrrlg

sebehrmmumerriliki tubr*rpngjauh lebihhmt daripadadirimu, namunmereka

tetap tidak mampu dan tidak sanggup menatran adzab }ang ditimpakanAllatr
kepadamereka.

Kedua: Sa'id meriwayatkan dari Abu Hurairah, batrwa Nabi SAW
pemahbersabd4

Gt;r *'rt4t Lt'iet;: # Plr -
.;:r!bij',;b';L,F'& :f ; rc'f il'; & f1

*Kalian akan mengikuti (mereka) sebagaimana halnya umat-umat

'b( K I'JI;.3;U

601 Lih. I'rab Al Qur'an (2D27) dm Tizfsir lbnu Athlryah (6/559).
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sebelum knlian, sehasta demi sehasta, sejengknl demi sejengkal,

dan sedepa demi sedepa, hingga jika salah satu dari mereka masuk

ke dalam sarang kadal, kalian pun ihtt masuk ke dalamnya."

Setelah itu Abu Hr.uairah berkata, "Jika mau, bacalatr ayat ini,

4*t | ;i-ZG taiii': 
"t' 
t l /r3 {!r's"'- fri li t4 # n O-,i{

' (Keadaan lcamu hai orang-orang munafik dan musyrikin adalah) seperti

keadaan orang-orang yang sebelummu, merelm lebih fuat daripada

dirimu, dan lebih banyak harta benda dan anak-analorya daripada

dirimu. Maka mereka telah menilonati bagian mereka'."

Abu Hurairah menafsirkan bahwa maksud kaa 6:rJit adalah aj aran

agama. Ia lalu melan$utkan ayat tersebut,

lptt ,sf,i'fts# # n Oifrg'-"'*tA*r;tl' i;;;;it
bieAi'i qr:t',3- * {r'5 $ fui g;Gl ii+ai'}

"Dan lramu telah menilsnati bagianmu sebagaimana orang-orangyang

sebelummu menilcrnati bagiannya, dan lamu mempercakapkan (hal yang

batil) s ebagaimana mereka mempercakapkanrtya. Mereka itu, amalannya

menjadi sia-sia di dunia dan di aHtirat; dan mereka rtulah orang-orang

yangmerugi."

Para sahabat lalu bertany4 "Wahai Rasulullah, apakatr yang dimaksud

dari umat-umat sebelum kami adalah umat Yahudi dan Nasrani?" Beliau

menjawab, "siapa lagi selain mereko."60s

Dalam kttab Shahih disebutkan bahwa Nabi SAW bers *d4 * Kali an

tentu alran mengihtti jalan-jalan yang dilalui oleh umat-umat sebelum

lralian sejenglrol demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, hingga apabila

mereka masuk ke dalam sarang kadal kalian pun ikut masuk ke

dalamnya." Para sahabat lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang

05 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (l0ll2l) dan Ibnu

Katsir dalam tafsirnya (4/l 14) dari Abu Hurairah.



engkau maksud adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani?" Beliau menjawab,

"Siapa lagil'*oa

Ibnu Abbas menafsirkan bahwa maksudnya adalah perumpamaan,

seperti gelapnya malam pada malarn ini, yang sama dengan gelapnya malam
pada malam kemarin. Mereka yang dimaksud adalatr bani Israil, kita selalu

bensatra untuk menyerupai mereka.

Ibnu Mas'ud juga menyampaikan hal yang sama dengan IbnuAbbas.

Ketig o : Firman Allah SWT,

r*rt,s ifii'fts # # a, o-fi -cki aL ir;,a inkis
6ietL ! a;\t}; {6 6 3si gilat J^+ ai.j

"Dan lrnmu telah menilonati bagianmu sebagaimanq orang-orang yqng
s eb elummu menilanati b agiannya, dan kamu mempercakopkan ftal yang
batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya

menjadi sia-sia di dunia dan di aWtirat; dan mereka itulah orang-orang
yangmerugi."

Makna dari lafazh fu ili3i:|3 adalah, kalian mengambil

keuntungan dari agama kalian, seperti yang dilakukan oleh orang-orang

terdahulu

Makna lafazh *g 
" 

f* i*S adalah, kalian mengaduk-aduk

ajaran yang ada pada agama kalian, seperti yang dilakukan oleh orang-orang

sebelumkalian

Hwuf kafpadalafazh ,sif( berada dalam posisi nashab,karena

606 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pemersatuan, bab: umat ini akan
Mengikuti Umat-Umat sebelum Merek4 Muslim dalam pembatrasan tentang keilmuan,
bab: Mengikuti Ajaran yang Dilakukan oleh Umat yahudi dan Nasrani, Ibnu Majatr
dalam pembalrasan tentang fitnatr, dan Ahmad dalam I I Musnad (2/327).
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terhubung dengan mashdar yangtrdak disebutkan.

Kata gir adalah isim naqish, seperti kata ci,5" yungdlpat

digunakan untuk mengungkapkan sesuatu dalarn bentuk tunggal danjamak,

seperti yang telah karni terangkan sebelumnya.

Lafazh lli au" rr+e.berasal dari kata -b?-',r':*-*e
L-b?.Bentuk ism makan (pola kata yang menunjukkan makna tempat)

dari kata ini adalatr 'e-og),yarrgmaknanya adalah tempat yang boleh dilalui

oleh manusia dengan berkendara dan berjalan kaki. Bentuk jamak kata ini

adalah ;elit,atau dapatjuga menggunakan ;a 7ait.
Abu Zaid berpendapat bahwa kata ini sama maknanya dengan kata

yang menggr.makan bentuk f il ruba 'i ftata kerja yang dibentuk dari empat

huru!,yaitu 4- -t&el.Contohnyaadalatr ".4t I'ii,t,*rt(heraran
tungganganku berendam di air) atau i:.1-it',-pcl (orang-orang sedang

merendamkan). Maknanya sarna dengan ungkaparl "i&irhgftuda-hda
mereka sedang berendam). Contoh lainnya adalah a r$t L.ia:r (al<tr terjun

ke dalam pertempuran), #u.-'u-bg (ia menggerak-gerakkan pedangnya

ke arah sasaran), # ,; ,ir? @aratnyamengalir dengan sangat deras),

7, 1 gt:rZlr 1,.-p* *t * mengaduk minuman), U'e,St |'f /lr, 
"ora

(mereka berbicara tentang stratu masalah secara panjang lebar).508

Makna kata ini dalam ayat tersebut adalah memperbincangkan dunia

dengan penuh canda tawa.

Ada pula yang berpendapat bahwa yang dibicarakan adalah Nabi

Muhammad SAW dengan segala pendustaannya.

Makna kata :# adalatr dibatalkan atau dihilangkan, seperti yang

telah karni sampaikan sebelumnya. Maksud lafazh'ii3f adalah, hanya

kebaikan mereka secara spesifik. Sedangkan makna akhir ayat ini,

507 Lih. Imla' Ma Manna Bihi Ar-RahmanQllS).
ffi Lih. Lisan Al Arab, enti: Huvodha (hal. 1289).
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6;4fi ?rq[)l'rteUnkami jelaskansecaramendetaildalampembatrasan

sebelurnnya

FirmanAIIah:

'(Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang
orang-orong yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, Ad,

Tbamud, kaum lbrahim, penduduk Madyon, dan
(penduduk) negeri-negeri yang telah musnah? Telah dotang
kepada mereka rasul-rasul dengon membawa keterangan
yang nyata; maka Allah tidaklah sekali-kali menganiaya
mereko, akan tetapi mereka itulah yang menganioya diri

mereka sendirl,, (Qs. At-Taubah [9]: 70)

FirmanAllahSWI,

6;.i1 r;;iS', *';lr'X s*S *.: Fj ti $ o, :t ;frtV s;,t- 7i
' .y4!t, & 1;!i"r-L$'Sr,

"Belumlrah datang kepada mereka berita penting tentang orang-orang
yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, Ad, Tsamud, kaum lbrahim,
penduduk Madyan, dan (penduduk) negeri-negeri yang terah musnah?
Telah datang kepada mereko rasul-rasul dengan membau,a keterangan
yangnyata."

Hwuf alifpada awal ayat ini (jf) adalatr bentuk pertanyaan yang
bermakna peringatan dan ketetapan. Maknanya adald apakah mereka tidak

Surah At-Taubah



pemah mendengar bahwaKami telatr menghancrnlsan oftulg-orang kafryang

hidup pada zaman sebelum mereka?

Makna katak adalatr kabar atau cgrita. Nama-narya katrm yang

disebutkan pada ayat ini adalah, *.;iS'etl;ttSSrS;r(cSgiri
*,'a$'lift't g;t bertungsi sebagai badal darikata lr-fi.*{

Maksud aari 1*9J$ adalah Raja Namrud bin Kan'an dan para

pengikutrya. Kata 3;-ii adalah nama sebuah negeri yang ditinggali oleh
' Nabi Syu'aib dan kaumnya. Orang-orang kafir pada saat itu diadzab dengan

gempayang dahsyat.

Maksud dari I e,+:Fi (negeri yang btminyo dibalikkon) melrtxut

Qatadalr,u'o negeri itu adalah negeri kaum Nabi Lutb, karena mereka diadzab

dengan cara dibalikkan tanah tempat tinggal mereka

Ada pula yang berpendapat bahwa makna dari * '4iifr adalah

semua umat yang dihancurkan olehAllah"

Para ulama berpendapat bahwa maksud tatazcr- &lpada ayat ini

adalatr seluruh nabi dan rasul yang diutus kepada umatrya masing-masing.

Namun beberapa ulama berpendapat bahwa maksud lafazh &ladalatr
nabi png dihancurkan pmatrya dengan dibalikkan burrinya yakni kaum Nabi

Luth, karena Nabi Luth diutus kepada beberapa daerah. Ada yang

mengatakantiga daerah danadayang mengatakan empat, fttmun intinya

berbentukjamak, walaupun sebenamya rasulnya itu cuma safu. Pendapat ini
juga diperkuat oleh firmanAllah SWT dalarn ayrat lain, yaitu kata yang sama

namun menggunakan bentuk tunggal, yaitu '.*4:f .(Qs. An-Najm [53]:

s3)

Beberapa ulama ada yang berpendapat batrwa &:pada ayat ini

maksudrryra adalah bentuk tunggal, sryerti yang disebtlkan dalam firmanAllah

@ Lih. I' rab Al Qur' an QD28).
610 Lih. w ir Ath-Thab u i (L0 I 123).
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I

:

I

SwT, g"Sai 6r1j?',.J9i(la *uoi Rasul, makanlah dari makanan
yang baik-baik" (Qs. Al Mu'minuun [23] : 5 I)

Maksudnya adalatr Nabi Muhammad SAW, dan tentu saja tidak ada

rasul lain ketika beliau menjadi rasul.

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini perlu ditinjau kembali,
karena dalam hadits shahrft disebutkan,

" Sesungguhnya Allah bertitah kcpada orang-orang yang beriman
seperti yang dititahlun lcepada para Rasul.,,

Makna hadits ini telatr kami sampaikan pada tafsir suratrAl Baqarah.

Intinya adalala yang dimaksud denganpararasul adalah seluruhrasul yang

dfutusolehAllatr

Kedua: Firman Allah SWT, .#l riS ,5.:S-ri:,yrl.'tiAtL Uj
't ffi *Maka Allah tidaklah sekali-kali menganirya mereko, akan tetapi
merelrn itulahyang menganioya diri mereka sendiri.,,

Maksud lafazh'A:+4. (menganiaya mereka) adalatr menjatuhi
hukuman terhadap mereka. Maknanya adalall Allah tidak akan mengadzab

dan menghukum mereka kecuali setelahAllah mengutus seorang nabi atau

seorang rasul kepada mereka.

lvlalara fi mran-Ny4'r ;W. ?,#i b,f 6A sadalah, mereka sendirilatr
yang berbuat zhalim dan aniaya terhadap diri mereka sendiri, karena mereka

tetap ingkar setelahdiutusnya seorangnabi dan setelatrdiberikannyahujjatr

kepadamereka.

.fi',.lr q ;f q;i'#t',+G ir Lt
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FlmrnAllah:

<rt lj";rl; ;'t$i'tj!*; k4:I6 a*'*6
,r'

3s;i*
'(Don orang-orang yang beriman, lelaki don perempuan,

sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf,

mencegah dari yang mungkor, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, dan mereka taot kepada Allah dan
Rasul-Nyu Mereka itu akan diberi rahmot oleh Allah;

sesangguhnya Allah Maha Perkosa lagi Maha Bijaksana"
(Qs. At-Taubah l9lz 7l)

Dalam ayat ini dibatras empat masald yaitu:

Pertomt : Firman Allah S WT, f , v)Ji'i:b;. 4'1.: tS A *'{tS
" Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan penempuan, sebogian mereka

(adalah) menj adi penolong bagi sebagian yang lain," maksudnya adalall

hati mereka telah dipersatukan untuk saling mencintai, mengasihi, dan

men5napngi.

Ungkapan untuk orang-omng beriman, befteda dengan r4gkapan rnrtuk

orang-orang munafik. Jikadi sini digunakan latu?h *{qj:'#maka
untuk orang-orang munafik digunakan lafazh, tF rl .# yakni hati

mereka terpisatr-pisatr walaupun mengenai hukunrnya mereka sama.

Kedua: Firman Allah SWT, 5;;6ffi,-l.tfitr' -riU



"Merelro menyuruh (mengerjakan) yang malauf, mencegah dari yang

munglcar"

Maksud dari"menyuruh yang mabuf' adalah menganjurkan dan

menyunrh orang lain untuk beribadah kepadaAllah dan mengesakan-Ny4

serta perbuatan lainnya yang mengiringi kedua hal itu

Maksud dari " menc e gah dari yang mungkar " adalah mencegah dan

melarang orang lain menyembatr berhala dan segala perbuatan yang mengiringi

halitu

Ath-Thabari meriwayatkan6il dariAbuAlAliyalU ia berkata, "setiap

ayat yang disebutkan oleh Allah mengenai perintah amar ma'ruf nahi
munglmr merupakan larangan untuk menyembah berhala dan syetan.

Mengenai hal ini, telah kami bahas secara lengkap dalam tafsir surahAali

'Imraan danAl Maa' idatr.

Ketiga: Firman Allah SwT, ifliOj,*ifuiC$S
" Mendirilran s halat, menunaikan zakat."

Pembahasantentanghal ini telahl<ami pada awal tafsir surahAl Baqaratr-

IbnuAbbas menafsirkan batrwa shalat yang dimaksud dalam ayat ini
adalah shalat fardhu lima waktu.6r2 Dengan demikian, zakat yang dimaksud

pada ayat ini juga zakat wajib.

Penafsiran ini berbeda dengan penafsiran IbnuAthiryah, ia herkat46r3

"Alu berpendapat batrwa stralat yang dimakzud dalam ayat ini lebih gamblang

jika dimal<rni dengan stralat sunah, karena orang yang tekun mendirikan shalat

sunah pasti lebih menjaga shalat wajibnya."

6tt Lih. Jami' Al Bryan (10/ 123).
612Atsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalam,{ I Muhanar Al wojiz (6/563) dan

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/71) dari Ibnu Abbas.
6t3 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (61563).
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Keempat:FirmanAllahswT,ff64)1";ilr"$'1i3#;
:,#i* fii:1k "Dan mereka taat kepoia Allah dan Rasul-Nya.

Mereka itu aknn diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha

Perlrasa lagi Maha Bijaksana."

Makna "toat kepada Allah" adalah menaati segala perintah yang

diwajibkan oleh-Nya melaluiAl Qw'an Sedangkan malan taat kepada Rasul-

Nya adalah menaati segala perintah yang beliau titahkan melalui sabdanya.

Huruf srn p ada awallafazh'rif7;(yang bermakna akan secepatnya)

dimasukkan ke dalamjanji pemberian rahmat untuk memberi kesanjanji itu

akan segera terlaksana dalam waktu dekat, agarjiwa merasa tenteram dalam

pengharapan, karenajanji Allah pasti dipenuhi.

FirmanAllah:

,# u ci**"lti 3-ry:Ft frir *i
L, * ;:" 9iG' g-J-i j.'+ g<;*..3 W'u-#'J$:{rt

@ )+;i'rtti i a);i"Pi fi 3;
"Alloh menjanjikan kepada orang-orang mukmin lelaki

dan perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya
mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan
(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga Adn. Dan

keridaan Allah adalah lebih besary itu adalah
keberuntungan yang besAn" (Qs. At-Taubah l9lz 72)

Firman Allah SWT, * *fr3 -a-r"n"',5tr'.tb'e " All ah

menjanjilmn kepada orang-orang mulcrnin lelaki dan perempuan, (akan

mendapat) surga."

Kata y>ii. (surga) dalam bahasa Arab bermakna kebun-kebun yang



ditumbutripepohonan.

i$:ii G o cj *Yong di bawahnya mengalir sungai-sungai,"

maksudnya adalah, dari bawatr pohon-pohon dan tumbuh-tumbuhan di sana

mengalir sr.rrgai-sungai. Dalarn pembahasan tafsir sr:ratrAl Baqarah yang lalu

kami telah menjelaskan bagaimana air-air itu mengalir dengan teratur dan

menyejukkan di srxrgai-sungai yang sangat besar, bukan sekadar parit-parit

kecil.

't$;5;5$'u.4,t "Kekal mereka di dalamnya, dan
(mendapat) ternpat-tempat yang bagus."

Maksud dari "tempat-tempatyangbagus " di sini adalah istana-istana

yang terbuat dari batu pennat4 mutiara, dan yaquL yang wewangiannya sudah

tercium darijarak tempuh lima ratus talnrn lamanya.
t.

oJ-e g);-? - )"Di surga Adn," maksudnya adalah di negeri tempat

tinggalyangkekal.

Ditinjau dari segi bahasa, kata oli bermakna menempati atau

meninggali. Di antara maknanya adalatr kata oJJ, (yang artinya tempat

kediaman).5r4

AthaAl Khurasani berkate "Makna surgaAdnyang disebntkan dalam

ayat ini adalah lantai surg4 sedangkan atapnya adalahArsy singgasanaAllatr-"

Berbeda dengan pendapat Ibnu Mas'ud, ia mengatakan bahwa surga

Adn adalah surga yang paling tengah.6ts SedangkanAl Hasan berpendapat

batrwa surgaAdn adalah sebuatr istana yang terbuat dari emas, tidak ada

yang dapat dimasuki kecuali oleh para nabi, para shiddiqi4 orang-orang yang

mati syahid, dan para hakim yang adil.6r6 Pendapat yang sama juga

disampaikan olehAdh-Dhahhak.

5r1 Lih. Lison Al Ara6, entri: adana.
615 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (gllzs) dari Ibnu

Mas'ud.
5 | 6 Lih. J a m i' A I B ay an (9 I 12 5) dan A I Muharr ar A I Waj iz (6 I 5 6 5\.
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Muqatil danAl Kalbi berkata,6rT "SurgaAdn adalah surga yang paling

tinggr, yang di dalamnya terdapat mata air dari tosnim,dan seluruh kebun di

sekitarnya dikelilingi oleh aliran mata air itu. Surga ini tertutup sejak

diciptakannya hingga saat nanti ketika diberikan khusus kepada para nabi,

para shiddiqin, para syuhad4 orang-orang yang shalih, dan orang-orang yang

dikehendaki olehAllah untuk masuk ke dalamnya."

Firman Allah SwT, ';41fi 3;L,*;: "Dan keridaan Altah
" adalah lebih besar" maksudnya adalah keridhaanAllatr lebih besar dan lebih

agung dari semua yang telah disebutkan tadi.

l"Uiii;rtiU.'i "Itu adalah keberuntungan yang besar,"

maksudnya adalah, barangsiapa bisa mendapatkannya maka memperoleh

keberuntungan yang sangat besar.

X'imanAllah:

"Cttit&ii - -.ra 4, ,,'gLa+il\'J e4J1 #:;i,#'j
@),e:Jt A; ,,1+

"Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kaftr dan
orang-orang munalik itu, dan bersikap keraslah terhadap

mereka. Tbmpat mereka ialuh neraka fahanam. Dan itulah
tempat kembali yang seb ur uk-b ur uknya"

(Qs. At-Taubah [9]: 73)

Dalam ayat ini dibatras duamasalah, yaitu:

P ertama : Firman Allah S wT,'g;5t r,rGLX 4 fii (Lu " noi
Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang

munafik itu. " Titah ini ditujukan kepada Nabi SAW dan selunrh umat Islam

6'7 Lih. AI Bahr Al Muhith (517 l).
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yang mengikuti ajarannya

Beberapa ulama berpendapat bahwa maksud ayat ini adalab berj ihadlatr

kamu wahai Nabi benama oftutg-oftrng mukmin lainnya.

IbnuAbbas menafsirkan bahwa ayat ini merupakanperintah untuk
berjihad memerangi orang-orang kafir dengan pedang atau senjata lainnya
berjihad memerangi orang-omng munafik dengan lisaq hukuman bera! serta

sikapkeras.6rE

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, ..Lawanlatr oftmg-orang
munafik itu dengan tanganmu. Apabila tidak bisa dengan tanganmu maka
lawanlatrdenganlisanmuApabilatidakbisadenganlisanmumakaperlihakanlah

muka masammu di hadapan metreka."6le

Sementara ifu, Al Hasan berkata, "Berjihad melawan orang-orang
munafik adalah dengan cara menegakkan hukum atas mereka karena memang

merekalatryangpaling banyak bersinggungan denganmasalah hukum. Bedihad

melawan merekajuga dilahrkan dengan cara berargumentasi dengan lisal't20
HaI ini diperkuat dengan riwayat dari Qatadah.

IbnuAl Arabi berkat4u' t'Menyampaikan hujjatr dengan lisan dilakukan
secara kontinq sedangkan penegakan hukuman terhadap mereka dilakukan
ketika mereka melakr:kan suatu kemungkaran. Memang yang paling banyak

bersinggmgan dengan hukurr adalah kalangan mereka- oleh karena itq ketika
mereka melalokan sebtrah maksiat, tidak akan cukup hanya dengan berhujj ah

melalui lisan, tetapi harus dengan hukumanyang membuatjera- Namuntidak
semua yang berbr:at maksiat disebtrt orang munafih karena kemurafikan hanrs

dilihat ke dalam hati yang penuh dengan kebrsukan, tidak hanya yang terlihat
secarazhahir.)' '

6 | 8 Lih. J am i' A I B ay an (9 I t2 6) dan Tafs ir I b nu Kat s ir (4 / | I g).
6re Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (9/126) dan Ibnu

Katsir dalam tafsirnya (4/l I 8).
620 Lih. Jami'Al Bayan (91126) dan Tafsir lbnu Katsir (4lll9).
62t Lth. Ahkam Al Qw' an Q/97 8).
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Kedua: Firman Atlah SW'T, * ifii ,,Dan bersikop kcraslah
terhadap mereka."

I<ata lfri Oang kata asalnya adalah 3.i.it) merupakan lawan kata
aan ii$r @etas kasih). [,Iaknakafa ttrir .a.Utrlekerasantrati terbadap diri
seseorang untuk memecahkan suatulasalah. Kekerasan ini tidak dapat
dilalorkan melalui lisan saja

Penerapan kata ini dapat terlihat dari saMa Nabi SAW,

lifL * I v ti;,ir uii;Jj i*f'x( u:; rsy

"Apabila budak wanita salah seorang dari kalian melah*an
perzinaan, maka cambuWah sebagai huthtmanrqn, dan j angantah
kalian mencelanya (setelah hukuman itu dijatuhkan
kcpadanya).'622

Di antara makna kata ini adalah firman Allah swr berilut ini,
UJi bl#r.l,rfiIl + Wa*ts"selcirorqra kamu bersikap kcras
lagi berhati kasar tentttlahmercko menjauhkan diri dari sekclilingmu.,,
(Qs. Aali'tnraan [3]: 159)

Termasuk maknaqra adalah perkataan para sahabat wanita terhadap

umar, *Anda 
lebih keras dan lebih kasar hatiryra daripada Rasulullah sArr.,t23

f"t" I tir adalah sikapkasaryang adapada diri seseorang. Lawan
kata ini selain belas losih adalah kelembutaru atau dapat ju8p diartikan seperti

pada fir:nan Allah sWT *t, ;!pr2!5 5o ll;ft ,lAEq ob+Li', 
* Don

rendahlanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengihutimu, yaitu
orang-orang yang beriman. " (Qs. Asy-Syr'araa' [26l: 215)

62 Hadits ini diriwayatkan dalam kitab shohih, seperti yang telatr kami jelaskan
sebelumnya.

623 I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi sAW,
bab: Manaqib umar QD94) dan Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para
sahabat, bab: Keutarnaan yang Dimiliki Umar (4/l 863-l 864).
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#li A jrt CW$JaX "Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh kcsayangan " (Qs. Al Israa' I I 7] :

24)

A),at dalam bab ini secra tidak langs mg telah menghaprs semua{aran

png bed<aitan dengan pemaa&n, pedamaiaq dan pengampunan-62a

FirmanAIIah:

";;*ft'r q fui A Q.l v.t'ib t S*
@, {t,q,u;;,i\f1

"Mereka (orang-orang munatik itu) bersumpah dengan
(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu

yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah
mengucapkan perkataan kekaliran, dan telah menjadi kalir

sesudah fsbm, dan mengingini apa yong mereka tidok
dapat mencapatnya; don mereka tidak mencela (Allah dan

Rasul-Nya), kecuali kareno Allah dan Rasul-Nya telah
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka Maka jika

mereka bertobat, ita adalah lebih baik bagi mereka, dan
jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab

mereka dengan adzob yang pedih di dunio dan di okhirat;
dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan

6z Hal yang benar adalah, tidak ada penghapusan di sini, karena semua yang
disebutkan tadi mempunyai pembahasan tersendiri, tidak ada kaitannya safu sama lain.

. -i ,'.ce "t
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frdok (pula) penolong di muka buml'
(Qs. At-I[ubah ]9lz 7a)

Dalam ryat ini dibahas enam masnleh, 5aihr:

Pertana: F:irmanAllah SwT, U,i U l;V S# " Mercka (orang-

orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, balwa mercko tidak

mengatakan (sesuatu yang menyakitimu)."

Menurut satu riwayat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Al
Julas bin Suwaid binA$-Shamit danwadi'ahbinTsabit orang yang mencela

Nabi SAW saat Nabi SAW tidak ada di sana bersama mereka. Mereka

berkata,'Demi Allab seaodainya perkataan Muhammad kepada pemimpin

dan pembesar kami itu benar, maka pasilah kita nkan lebih buruk daripada

keledai."

Tirnpa sengajaAmir bin Qais mendengar celaan mereka itu, maka ia

berkata kepada merckq "Memang beoar! Demi Allab sesunggubnya

Mutrammad inr benar dan dapat dipercEa Memang benar kalian lebih hmrk

daripadakeledai!"

Amir lalu segera menghadap Nabi SAW dan menceritakan kejadian

inr Setelah itu dahnglah Julas, dan ia bersmpah dengan namaAllah di depan

mimbarNabi SAW bahwa pengadtranAmir itu hanya cerita bohong. Amir

l<emrdian bemumpah di hadapanNabi SAW bahwa pengafuannJrd itrr memang

benar. Dia lalu berdoa" *YaAllalL turunkanlah kepadaNabi-Mu yang benar

itu sesuatuyang dapat membuktikan ucapanktt" Ialu tunmlah ayat ini.625

Ada yang meriwayatkan bahwa png mendengar pembicaraan kedua

orurg mtmafik iluadalahAshim binAdi.

Ada yang mengatakan batrwa yang mendengar pembicaraan kedua

orang munafik itu adalah Hdzaifrtr"

6a Asbab An-Nuzul ini disebutkan oleh lbnu Katsir dalam tafsirnya (4/l l9).
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Adajuga yang meriwayatkan bahwa yang mendengar pembicaraan

kedua orang munafik.itu adalah anaktfui dari salah satu orang munafik iq
namanya adalahAmir bin Sa'ad. Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Ishak.

Terakhiradayangmengatakanbahwayang pembicaraan

kedna orang munafik itu adalah Mush' ab.6x

Setelah t€6rkti kebohonganrpa Al Julas berniat membunrhAmir, agar

Amir tidak menceritakanperihal kebohonganrrya itu kepada orang laiq nanrun

niat tinggallah niat temyataAl Julas tidak berani melakukannya seperti yang

diberitahulon pada kelaqiutan aya! llg,- I qifi3 " Dan mengingini apa
yang merelra tidak dapat mencapainya."

Muj ahid mengatakan bahwa ketika orang yang mendeqgar perkataan

Al Julas tadi mengatakan akan mengadukan ucapannya itu kepada Nabi sAvr,
Al Julas pun bemiat membunuhnya Namun niat itu tidak kesampaiaq karena

iatidak mampu melakukanny4 seperti yang diisyaratlcan dalam firmanAllatr
SWI Uq;: qir& i'Do, mengingini apa yang mereka tidak dapat
mencapainya."

Selain itq ada yang berpendapat bahwa ayat ini ditunmkan berkenaan

dengan kisatr AMullah bin Ubai, yaitu ke. tika ada dua orang yang bertikai,
lalu salatr satu dari mereka berasal dari keturunan Ghifar, sedangkan yang

satunya lagi berasal dari ketunrnan Juhainatr. Ketunnan Jtrhainafr menryakan

sektrtu golonganAnshar, maka Ibnu Ubai berusatra mengadu domba merek4

ia berkat4 "wahai bani Aus dan Khazraj, tolonglatr saudara katian itu! Demi
Allalr, kita dengan Mutmrnmad itu seperti ungkapan'me,melihara harimau dari

kecil, dan setelah besar ia memakanmu'. Lihatlah nanti, ketika kita sampai di
Madinah, para pembesar akan dapat diusir oleh orzmg-orang yang terhina."

Pada saat Nabi SAW mendengar hal ini, datanglah Abdullah bin Ubai
menghadap Nabi SAW dan bersumpah batrwa iatidakpernahmengafalanryra

Riwayat yang kedua ini disampaikan oleh Qatadatr.

56Atsar ini disebutkan oleh lbnuAthilyah dalam ,{ I Muharrar Al Wajiz (61570).
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Pendapat ketiga mengatakan bahwa kata-kata yang menyakitkan itu

berasal dari semua orang munafik627 Riwayat ketiga ini disampaikan olehAl

Hasan.

IbnuAl Arabi berkata,6r "Pendapat ketiga inilatr yang paling benar,

karena maloa dari kata-kata png menyakitkan biasanya ada pada diri omng-

orang munafik Intinl4 mereka semua berkeyakinan bahwa Mulrunmad SAW

bukanlah seorang Nabi."

Kedua : FirctanAllatr SWT, bhl 3JJ.1 #-LS fg q Uv i6S

"Sesungguhrrya mereka telah mengucapkan perkataan lcckafiran, dan

telah menjadi kafir sesudah Islam."

Menurut An-Naqqasy, maknanya yaitu saat mereka mendustai janji

Atlalr yang akan mengembalikan lvlakkah ke tangan katrm muslim.

Ada yang berpendapat bahwa perkataan kafir ini adalah perkataanAl

Julas, "Kalau memang aj aran yang disampaikan Muhammad itu benar, berarti

karni lebih hina dibandingkan keledai." Juga perkataanAMullah bin Ubai,

"Lihatlah nanti, ketika kita sampai di Madinah, para pembesar akan diusir

oleh orang-orang yang terhina"

Sementara itq Al Qusyairi berpendapat batrwa perkataan kafir adatah

penghinaan dan makian terhadap Nabi SAW, serta penghuj aman terhadap

ajaran Islam dari belakang.

Ndalcud finnanAllah SWI t rfu,l'al:ILS" Dan telah menjadi

kafir sesudah Islam," adalah setelah mereka dianggap telah masuk agama

Islam.

Alat ini sangatjelas memr{ukkan bahwa omng-omng munafik itu masuk

dalam kategori omng-omng lefir. Bukan banya itu, dalam ayat lainAllah SWT

52? Atsar ini disebutkan oleh lbnuAl Arabi dalam Ahkom Al Qur'an (21979).
68 L*t. Ahkam Al Qur' an (2197 9).



juga berfirm "r,irf iir!,t;'rSe4is 
*Yang demikian itu adalah kareno

bahwa sesungguhnya mereka telah beriman, kcmudian menjadi kafir

Qagr) ;' (Qs. Al Munaafiquun [63] : 3)

Ayat bab ini j uga menrmjukkan batrwa kekufuran itu dapat terealisasi

melalui segala hal yang bertentangan dengan kepercayaan dan hal-hal yang

sudah pasti, walaupun keimanan dapat diraih dengan hanya mengucapkan

kalimat syahadat, tanpa harus membuktikannya dengan suatuperkataan atau

perbuatan lainnya" kecuali dengan shalat.

Ishak bin Raha\ xaih berkata,'?ara ulama sepakat mengenai shalat yang

tidak didapati dalam ibadatr lainnya" mereka berkatq'Barangsiapa diketahui

bahwa seseorang itu kafir, rulmun orang tersebut melakukan shalat tepat pada

waktunya, dan ia juga melaksanakan shalat sunah yang begitu banyak
jumlahnya maka walaupun orang tersebut tidak berikrar dan bersyahadat

secara langsung dengan lisanny4 namun ia tetap dianggap telatr beriman. Hal

ini tidak dapat direpresentasikan oleh puasa ataruzakat' ."

Ketiga: FirmanAllatr SWI ijU-l qi#3"Danmengingini apa

yang merelro tidak dapat mencapainya."

Mereka yang dimaksud dal am ayat ini adalah orang-orang munafik
yang bemiat membunutr Nabi SAW pada malamAqabatr saat perang Tabuk.

Mereka berjumlatr dua belas orang.

Hudzaifah meriwaptkan bahwa sanrpai-sampai Rasulullah SAW ketika

itu dapat menyebutkan nama-nama mereka satu per satu. Kemudian beliau

ditanya, "Mengapa engkau tidak mengutus salah satu dari kami untuk

menghukum mati mereka?" Beliau menjawab, "Aht khautatir pada suatu

hari nanti ada yang mengatakan b alm a aht telah membunuh sahab atht
sendiri. Biarkanlah mereka diberikan hukuman oleh Allah dengan

dubailah." Para sahabat lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang

engkau maksud dengan dubailah?" Beliau menjawab, *Bola api dari

@



neraka Jahanam yang dihujamkan pada degup jantung mereka hingga

nyflya merela terhempasl(an." Memang begitulah yang terjadi pada

mereka.62e

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa niat yang dimaksud pada ayat

ini adalah mengangkatAbdullatr bin Ubai sebagai pemimFin mereka dan

meletakkan sebuatr mahkota di atas kepalanya. Kami telah menjelaskan

pendapat Mujahid tentang hal ini.

Keempat:FinnanAllahSWT,,y'!!;fi '6fr ';*1'tt1't1l-*6t;'t

# "Danmerekatidokmencela (Altah dan Rasul-Nya), kecaali kareno

Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada merelca,"

malaudrryra adalatr mereka sama sekali tidak dapat mencelaAllah dan Rasul-

Nya.

Kata 1#; bisa j adi berasal dari €- e "t""bisa 
juga berasal dari

'F-,F .Keduaduanya dapat digunal@n untuk makna yang sama.

Seorangperyair

fH, o\o:;k'# 'yst4i,:fi6
Apa yang mercka cela dari bani Umayyah lanya

Karena mereka dapat bermurah hoti ketika marah?630

Zuhairmengungkapka&

#'Hif =4t ri 
JL. ";:,6 

7Y € {;i';:i.
Dia ditangguhkan kcmudion diletakkan di dalam kitab,

62e HR Muslim dalam pembatrasan tentang anda-tanda orang munafik (42l4l-2l42).
Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (21372).

630 Syair ini diungkapkan oleh Ibnu Qais binAr-Ruqaryat.Lih. Lisan Al Arab, materi
naqima $n1.453 I ) dan Abu Hayyan dalan Al Bahr Al Muhith (5/73).
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lalu disimpmhingga hari perhitungan amal,

atau dipercepat, lalu dia mencela.

Asy-S),ra'bi berkatu'?ada saat itu mereka memmta diat (penggarfi

h*unranqis&asft,)raitudengan sejumlatrgangpngditelrtukan),

lalu Rasultrllah SAW mengabtrlkan permintaan mereka. Setelah itu mereka

menjadi kaya karena banyaknya uang yang diberikan kepada mereka.

Ikrimah menyebtrtkanbahwauang yang diminta olehmerekaberjumlah

dua belas ribu keping emas."63r

Diriwayatkan bahwa orang yang dibunutr pada saat itu adalah seorang

hambasahalra milikAl Julas.Al Kalbi menyebutkan bahwa sebelum menerima

uang tersebut, sebenamya hidup mereka selalu dalarn kesusahan, mereka

tidak pemah mengendarai kuda dan tidak pemah memperoleh hasil rampasan

perang. Setelatr Nabi SAW menyeralrkan uang diyat itukepada mereka,

mereka menjadi kaya dan tidak perlu lagi harta rampasan perang.

Sebuah peribahasa dalam bahasaArab yang sesuai dengan mereka

yaitu "berhati-hatilah dengan perlakuan buruk dari orang yang telah engkau

perlakukan dengan baik".

Al Qusyairi Abu Nashr berkisah: AI Bujati pernah ditanya oleh

seseorang, "Apakah engkau pemah membaca suafu ayat dalam Al Qur'an
yang sesuai dengan peribatrasa 'berhati-hatilah dengan perlakuan buruk dari

orang yang telatr engkau perlakukan dengan baik'?"' Iia menjawab, "Tenttl
yaitu firman Allah swT, , I i o, ,{liiS tfr 1;*f of {1 i-rl.tS t1'3 'oan
merelra tidak mencela (Altah dan Rasut-Nya), kecuali karena Allah dan

Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada merel(o'."

Kelima:FirmanAllah SWT, I W iXr;.; i)y"Makajika mereka

63t Lih- Jami' A I B ayan (9 I 13 l) -
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bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereko." menurut satu riwayat ketika

mendengar ayat ini diturunkar1 Al Julas segera beristighfar dan bertobat.632

Alat ini merunjukkan tobatryra seorang pria kafir png merye,mburyikan

kekafirannya dan memperlihatkan keimanan. Mereka itulatr yang oleh para

ulama fikih disebut kafir zindiq. Para ulama pun berbeda pendapat mengenai

penerimaan tobat dari orang-orang seperti ini.

Asy-Syaf i berpendapat batrwatobat mereka dapat diterima.

Malik berpendapat batrwa tobat mereka tidak dapat diketalui, diterima

atau tidak? Itu karena mereka telah menutupi kekafiran mereka dan

memperlihatkan keimanan maeka padatnl keimanan hanya dapat diketahui

dari ucapan seseoftmg.

hilah yans banfk terjadi pada zauran sekarang, banyak omng be*af4

"Aku orang yang beriman (mukmin)." Namtm pada kenyataannya ia

menyembunyikan kekafirannya. Apabila telah diketahui apa yang ia

sembunyikan, ia akan berkata, "Aku bertobat afas perbuatanlu itr1" padahal

ia tetap tidak berubatr" tain halryra bila orang tersebut datang urtuk bertobat

dengan kesadaran sendiri, sebelum diketahui keburukanyang tersimpan di

dalam dirinya. Orang seperti inilah yang dapat dipastikan tobatrya diterima"

dan orang seperti inilah yang dimaksrd oleh ayat tadi.

Keenan: FirmanAllah SWI ii'A rrli " Dan j iko mercko berpaling,"

maksudnya adalatr apabila mereka menolak untuk bertobat dan menolak

kembali kepada keimananryra.

632IbnuJurairdalamtafsirnyameriwayatkandari Hisyaln bin Unuah, dari ayahny4 ia

berkata: Pada saat diturunkan firman Allah SWT, 'Jf*Uti.j|oP *Makaiika

merelca bertobat, itu adalah lebih baik bagi mercta," Al Julas berkata kepada Nabi
SAW, "Wahai Rasulullah, sepertinyaAllah SWT telah memberi kesempatan kepadaku

untuk bertobat, maka saat ini aku ingin bertobat." Rasulullah SAW pun menerima
tobatnya.
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i*{t'3$fuf .i Q\q't'frt'fr+;i "Allah akan mengadzab
merelra dengan adzab yang pedih di dunia dan di okhirat," maksudnya

adalah mengadzab di dunia dengan hukuman mati, dan di akhirat dengan siksa

apineraka.

;# ,tr-:ti .i I CS "Dan mereka sekoti-kali tidak mempunyai

pelirdung" malaudnya adalahpelindung yang dapat melindungi mereka

/ryj{i/i "Dan tidak (pula) penolong di mulca bttmi," maksudnya,
adalahpenolong png dapatmenolong mereka (makna ini telah kamijelaskan

sebehmnya).

FirmanAllah:

#rsS:jLL1i 4llintit; -l-,11t 
ifr31,;il r+j

ijft +i$* -rF c,r -ir3s;i5 6 lF}U 6,
i ii'^ -E r'; UIA& A 6,-,'fi3;15 ... '. ,l I 4<-,:*-Ft't

bhlirt@ 5; #ULL tL;ir3;s c'fifr irJt i q

",-tt 
* ffi --ii **: ih &i'fifr Li

$DAn di antara mereka ada orong yang telah berikrar
kepada Allah, 'Sesungguhnya jika Allah memberikan

sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan
bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orong yang
shalih'. Maka setelah Allah memberikan kepada mereka
sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia
itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang

yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah
menimbulkan kemunoJikan pada hati mereka sampai
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kepada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah
memungkiri terhadap Alloh apa yang telah mereka

ikrarkan kepado-Nya dan $uga) karena mereka selalu
berdusta fidakkah mereka tahu bahwa Alloh mengetahui

rahasia dan bisikan mereka, dan bahwo Allah amat
mengetahui segala yang gaib?"

(Qs. At-Taubah [9]: 75-78)

Dalam ayat ini dibatras sembilan masatalr, yaitu:

Pertama:FirmanAllahsWT, 4Zi o.Ur, 341fr W ; fi3
inl*ft ;, br*lS iSS-;i "Dan di antara mereka ada orangyang telah

beribar lrcpada Allah, 'Sesungguhnya jika Allah memberikan sebogian

karunia-Nya kepada lmmi, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah

lrami termasuk orang-orang yang shalih'."

Qatadah meriwayatkan batrwa orang yang dimakzud dalam ayat ini
adalatr seorang priaAnshar, karena ia pernah berkata" "Kalau sajaAllah

memberikan rezeki kepadakq maka aku akan membrikan sebagian rezekiku

itu kepada yang beiltah dan aku juga akan bersedekatr." Akan tetapi, ketika

Allah SWT memberikannlra rezeki yang melimpab, ia berpaling dan m€qiadi

seomng )ar!g kikir, seperti 1ang dikisahkan pada ayat baikutrya- Oleh kareira

itq berhati-hatilah dengan ucapan yang keluar dari mulut kit4 karena mulut

dapat mengarahkan pemiliknya kepada perbtratan dosa dan kemaksiatan.633

Ali binYazidjuga meriwalatkan dariAl Qasim, dari Abu UmamahAl

Bahili, ia berkata: Tsa' labah bin Hathib Al Ansbari pernah memohon kepada

Nabi SAW, "Wahai RasulullalL panjatkanlah doa kepada Allatr agar Dia

memberikanku rezeki png melimpah."Nabi SAW menjawab,

lt+tt F u";.a

lt z
-.ta/.a 

a.t2 aa
t {lr.r Lr- U^r-ti:k,$\i,ry

633 Atsal ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalam Jami' A I B cyan ( I 0/ I 3 I ).
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"Berhati-hatilah dengan apa yang englau mintawahai Tso'labah,

sebab harta yang sedikit namun engkau sythtri, akan lebih baik
daripada harta yang banyak namun engkau tidak mampu

mensyuhtrinya."

Akan tetapi Tsa' labah tetap bersikeras dan mengulang

tadi unhrk kedua kali, maka Nabi SAW bertanya kepadanya, "Apakah
englrau rela (menyumbangkan hartamu) seperti yang dilahiron oleh para
nabi? Karena apabila aht meminta untuk diberikan satu gunung emag

niscaya akan diberikan." Tsa'labah menjawab, "Demi Tuhan yang

mengutusmu dengan sebenamya, apabila engkau berdoa kepadaAllatr untuk

memberikan rezeki berupa harta kepadaku, maka aku akan memberikan

sebagian hartaku itu kepada orang yang berhak menerimanya-"

Nabi SAW pun berdoa kepada Allah. Doa ittr lalu terj awab dengan

cepat. Memang pada awalnya Tsa'labatr hanya diberikan satu ekor domba,

namun domba itucepat sekali tumbuh danberkembangmenjadi banyak.

Batrkan kota yang ditinggalinya akhinrya tidak mampu menirmpung

banyalarya domba yang ia miliki, maka Tsa'labah membeli ladang yang sangat

luas untuk memelihara domba-dombanya itu. Namun sayangnya akibat

disibukkan oleh hewan temakny4 Tsa'labatr hanyamampu melakukan shalat

fruhr.r danAshar bedamaab sdangkan shalat lainnya terpaksa dilakukannya

seorang diri.

Tanpa diduga sebelumnya oleh Tsa'labah" hewan ternaknya itu
berkembang dengan cepat sekali, hingga ia harus meninggalkan kelima
shalatrya secara berjamaa[ dan hanya mampu s]ralat berjamaa]r pada waktu
shalat Jum'at. Tidak hanya itq karena terlalu sibuknya ia mengurus hewan .

iajuga meninggalkan shalat Jum'at secara berjamaah- Rasuluttah

SA\ff pun menggeleng-gelengkan kepalanya dan berkat4 " Betqa celalanrya

ry yang diperbtnt oleh Tsa' labah @eliau mengatakanryra hingga tiga kali)."

Pada saat diturunkannya ayat yang mewajibkan zakat , e?1 ;, L
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U&Si'#i;U "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,

dengan zalrat itu kamu membersihkan dan menyucilan mereka." (Qs.

At-Taubah [9]: 103) Rasulullatr SAWmengutus dua orang untukmengambil

zakat itu dari kaum muslim. Di antara orang yang diwajibkan untuk

mengelnarkan ?akat adalahTsa' labah, maka Nabi SAW be*ata kepada kedua

utusannya tadi,"Kunjungilah Ra'labah don sifulan (salah seorang dari
bani Salim), dan ambillah zakat dari merel(n." Mereka lalu berangkat ke

kediaman TM'labatr dan memberitahukan perintah Nabi SAW tadi. Namun

Tsa'labah gelap mata akibat hartanya dan lupa denganjanjinya, ia berkat4

'?erintah ini tidak ada bedanya denganj iryahl Pergilah kalian dan mintalatr

dari yang lain, setelatr itu banrlahkalian kembali lagi.'ur

Beberapa ulama berpendapat bahwa kekayaan Tsa'labah berasat dari

waxisan )ang ditinggalkan oleh sepupunya-

IbnuAbdul Barr meqgatakan bahwakisatr Tsa'labah bin Hathib inilah
yang menjadipenyebab ditunurkanrryra firmanAllah SWT, fi'.tit; il e3
"Dan di antara merelca ada orang yang telah beribar kcpada Allah...."

Itu karcna ia telah menolak membayar za}alt.

Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa ia merupakan salah satu

syahid pada perang Badar, sangat bertentangan dengan finnanAllah SWT
pada ayat ini, ftfi A1tit'&16 *Maka Attah menimbulkan
lremunafilcan pada hati merela*."

Menumt saya (Al Qurthubi), sebuah riwayat dari IbnuAbbas juga

menyebutkan sebab turunnya ayat ini, yaitu: Harta tlathib binAbu Balta'ah

pernah tertahan di negeri Syam, maka ia bersumpah di hadapan suatu

majelis golongan Anshar, "Apabila aku telah mendapatkan uang itu, aku

akan menyedekahkan sebagian harta itu dan memberikan sebagian

lainnya untuk keluargaku." Akan tetapi setelah ia menerima harta

63aRiwayatinidisebutkanolehAlWahidi dalamAsbabAn-Nuzul(hal.l89-190)dan
Ibnu Katsir dalam tafsimya (2 R73-374).

l.)
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l
tersebq ia menj adi kikir. IaIu ditunurkanlatr ayat ini.6i

Tsa'labatr adalah seorang sahabat Nabi sAwdad golonganAnshar,

dan ia sempat berperang bemsama beliau dalam perang Badar, Iajuga termasuk

orang ),ang keimanannya dipersaksikan olehAllah dan Rasul-Nya. Hal ini
akan karni terangkan tebih jelas lagi pada awal tafsir smahAl Mrmtabanatr.

Adapun periwryatan mengenai diriryra hdi itu ti{ak benar. sama seperti

yang disampaikan oleh Abu lJmar, bahwa sepertinya pendapat yang

mengatakan bahwa Tsa'labatr menolak untuk zakat hingga ditunrnkannya

ayat ini, adalatr pendapat yang salah.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Adh-Dhahhalq ia meirgatakan bahwa

ayat ini diturunkan berkaitan dengan kisatr sekelompok orang munafik,
diantaranya Nabtal bin Al Harits, kakek dari Ibnu eais, dan Mu'attab bin

aasyrr

Pendapat Adh-Dhahhak lebih dapat diterima berkaitan dengan sebab

turunnya ayat ini. Hanya saja firman Allah yang menyebutkan,

efi,tcrit'#:ri "Maka Allah menimbulkon kemunafikan pada hati
merelca," menunjukkan bahwa orang yang berikrar ifu sebelumnya bukanhrr
orang munafik. Kecuali makna yang dimaksud adalah kemunafikan mereka

bertambatr, bahkan hingga akhir hayat mereka. Hal ini (hingga al&ir hayat

mereka) sesuai dengan firmanAllah SWT, ,U.frai &*Sampai kepada

wahu mereka menemui Allah," yang akan kami terangkan sesaat lagi.

Kedua: Para ulama madztrab kami mengatakan bahwa FirmanAllatr
SWT yang menyebutkata ifr'"i& il # "Dan di antara mereka ada
orang yang telah berilaar kepada Allah" memiliki dua kemungkina& yaitu:

(1) orangtersebutberilaardenganlisanryratanpameyakini ikrartersebut

didalamhatinla-

635 Atsar ini disebutkan olehAr-Razi dalam tafsimya (lill4l).
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@ Orangtersebutberikrardengmkeduanya,namunpadaakhirhayafrrya

ia termasuk orang yang mentsup hidtrynya dengan burulq l€rcna segala

pefuratan pasti dilihat hasil akhimyq dan hari-had di dunia pasti dilihat

bagaimana pentstryann)ra-

Ytata ;r, Gada latazh t*:t)berfungsi sebagai mubtada'(subjek)

yang sehartrs nya dibaca rafa', seaangkan lchabar-nyaterdapat pada dlwnir
p r.ne seharusnya drbacai ar 636

Di dalamAl Qur an, kata strmpatr tidak menggunakan lafazh ,#-,
danharyahadisNabiSAWyang kaainiurtukmaknasumpah"

Ketika At Qur'an menyebutkan kata ini Qiri), maka makna yang

dimaksudkan adalah sebuah ikatan, atau sebuah perjanjian. Namun

secara tersirat kata ini juga dapat diartikan untuk makna sumpah, yang

ditunjukkan oleh huruf/az setelalrnya. Atau kadang hrtruf lamdisebutkan

dua kali dalam satu kalimat;huruf lam pertama adal abhnruf qasam (kata

yang bermakna sumpah), dan huruf /az kedua adalatr hunrfT'araab $ata
yang bermaknajawaban). Akan tetapi kedtra huruf ini berfungsi sebagai

penegasarl

Adajuga yang berpendapat bahwa kedua hunrf /azr tersebut adalatr

ht:r:.fi qason Alan tetapi pendapat pertamalah fng paling diunggulkar

Ketiga: Para ulama madztrab kami mengatakan bahwa suatu ikrar,

perceraiarU atau hukum syariat lainnya yang tidak membutuhlan orang lain

$rakni cukup dilalorkan seorang diri), wajib dilakukan hanya dengan niat
tanpaharus diucapkan.

Berbeda dengan pendapat madzhab Asy-Syaf i dan Hanafi yang

berpendapat batrwa hukum tersebu belum membebani dirirya kecuali setelah

ia mengncapl<annya- Pendapat ini diihri oleh beberapa ulama madztrab kami.

635 Lrh. I'rab Al Qw' an (2D29).
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Ibnu Al Arabi berkata,537 "Dalil kebenaran pendapat kami (bahwa

hukum syariat tadi hanya membututrkan nia! tanpa trans diucapkan) adalah

riwayatAqlrab dari lvlalih riu ketika lvlalik diunya oleh ses@rang,'Apabila

seseorang bemiatmenceraikan istiryra, namun niattersebts hanya terpendarn

di dalam hati, tanpa diucapkan, maka bagaimana hukumnya?' Ia meqiawab,

'orang tersebut sudatr tenvajibkan oleh niatDra itq sebagaimana seseorang

dapat dianggap mukmin walaupun ia beriman hanya melatui hatinya. Begitu
pula sebaliknya, seseorang dapat dianggap kafir walaupun ia tidak
menyatakannya secara langsr:ng dan hanyatertanarn di dalam hati'."

IbnuAl Arabi berkata,63t "Ini merupakan prinsip dasar syariat yang

sangat indah" Sebuah perjarf ian png tidak membutuhkan manusia lain ketika

melaksanakannya, ctrkup hanyatertanam di dalam hati orang itu. Ketentuan

ini dimulai dari keimanan dan kekufuran

Menumt saya (Al Qurthubi), hujjatr yang digunakan oleh pendapat

kedua adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, dariAbu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah SAW pematr bersaMa,

3('# t6tl*f +U1r

"Sesungguhnya Allah memaaJkan segala hal yang ada di dalam

hati seseorang, hingga hal itu terbuhi dengan perbuatan atau
perkataan."63e

Hadits ini juga diriwayatkan olehAt-Tirmidzi, ia berkata "Hadits ini

$7 Lrtr. Ahkam Al Qw'an Q/982).
638 Lih. A hkam A I Qur' an Q1982').
63e HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: PengampunanAllah atas

Niat yang Terpendam dan Keinginan di Dalam Hati, Apabila Tidak Terbukti ( Ul I 6), At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang perceraian, bab: Orang yang Berniat di Dalam
Hatinya untuk Menceraikan Istinya (3/489), danAl Bukhari dalam pembahasan tentang
perceraian, bab: Perceraian yang Tersembunyi.

b ,;\.'rC,! li,r 31
'{"

a,
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lus an s luhift . Para ulam ajuga banyak yang mengamafl<anryaa, fitu apabila

seomng laki-laki hanya bemiat menceraikan istiryra, maka peroeraian itu tidak

akan terlaksang kecuali ia telah mengucapkan niafirya itu."

Abu Umar berkata, "Barangsiapa berniat di dalarn hatinya untuk

menceraikan istriryra, namun ia tidak menguqgkapkannya dengan lisannya,

maka tidak al<an terjadi apa-apa hi adalatr pendapat yang pating ditrnggulkan

dalammadzhabMaliki."

Akan tetapi, pendapat lain dari madzhab Maliki juga menyebutkan

bahwa perceraian telah terlaksana apabila ia telah bemiat di dalam hatiny4

sebagaimana seseorang akan dihulflrmi kafir apabila ia sudah bemiat keluar

dari Islaur di dalam hatinya walaupun niat tersebut tidak terucapkan melalui

lisanryra-

Berdasarkan pertimbangan dan riwayat yarry shahih, maka pendapat

pertamalah yang paling benar, karena Nabi SAW telah bersaMa,

*Allah tidak memperhitungkan apa yang tebersit dalam jiwa
lamba-Nya, hingga terucap melalui lisan atau terlaksana melalui

tangan.'fl0

Keempat: Apabila yang tebersit di dalam hati seseorang itu sebuatr

rndzar, mat apara ulama sepakat batrwa orang tersebut wajib melaksanakan

mdamya dnia akan dianggap telah beftuat malsiat apabila nadzar tersebut

s0 Riwayat ini disebutkan olehAs-Suyuthi dalatn Al Janti' Ash-Shaghirdengan sedikit
sekali perbedaan pada lafaztrnya (no. 1704).

As-Suyuthi mengelompokkan riwayat ini dalam riwayat-riwayat yang shahih.
Hadits ini juga dirirvayatkan oleh para imam hadits dalam enam kitab hadits shahih,

dariAbu Hurairah.

'tf "ta.ir4t6t1:.i ir\?:b 4\.?rt 3r*
.'n'^#



tidakdilaksanakan-

Apabila yang terbesit di dalam hatinya itu sebuah sumpah, maka para

ulama sepakat bahwa orang tersebut tidak wajib memenuhi sumpahnya.

Be6eda bila orang tersebrs sebelumn5na adalatr orang frkiryang tidak memiliki
harta untnk merrenuhi kew4i ibnza@lalu ia memobm kepadaAltah unttrk

diberikan harta agar ia juga dapat mengeluarkan hatanya untuk berzakat.

Namun setelah orang tersebu dikabulkan permintaanrya, bahkan mungkin

lebilU ia lupa dengan kewajiban yang hanrs dikeluarkanryra Atau mungkin

harta yang diberikan kepadaq,a memang tidak cuktp untuk mengeluarkan

zakat, tapi seeansry ia tetap bans mengehrarl<an sedeJrah srnah untuk orang-

orang di bawahny4 karena dengan begitu ia akanterkesan bersyukur atas

apayarlgtelatr diberikan kepadanya" dan terkesan doa yang dipanjatkan

sebelumnya adalah doa yang berdasarkan niat yang tulus, bukan karena

yang menimpan5na- Kita berlindung k@aAllah dari keloftran
akibat tidak bersyrlar atas segala nikmat yang diberikan-Np-

Menumt saya (Al Qur{hnbi), masuk dalam makna tersebut adalah

sabda Nabi SAW,

ed ;k c ,s:\t ';p ,;x;6 W irf p tt\

-#f ,y,P:?i'*
*Apabila salah seorang dori kamu;;r** sesuatu,)i* r,
hendalotya melihat qW yang diharaplcannya itu, karena ia tidak
mengetahui apa yang akan Allah tetapkan mtuk dirinya akibat
horapannya itu.'8lr

Mungkin saja sebuh harapmjustru akan mengakibadran sebuatr fitnatr

sr Riwayat ini disebutkan oleh As-suyuthi dalan Al Joti' Asbslughir 0 B).
tladits ini juga diriwayatkan oletrAhmad danAl Bukhari dalam pembahasan tentang

adab, AI Baihaqi dalam sunann)xa, dari Abu Hurairah, lalu ia mengatakan batrwa hadits
inilusan.
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apabila harapan tercebut terperuhi, atau dapatjuga menyesafrkarl yang dapat

menlrebabkan kesengsaraan di dunia dan akhirat, lorenatidak dapat disanglel

bahwa tidak ada satu manusia pun yang mengetatrui apa yang akan terjadi

pada dirinya pada akhir hayatrya nanti.

Adaptrnapabilapngmenjadi ihrmenyangkrtrpermasalalurr

agama atau keakhiratan, maka harapan dan doa yang seperti itu sangat

diaqiu*an

Kdirrro:FimurlAllah SwI A #ki ii35i +*3 a Gt; 34
'cng'J:LIi "sesungguhnya jika Attah memberikan sebagian lcarunia-Nya

kepada lrami, pastilah lcami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk

orong-orang yang shalih," adalah dalil yang menjelaskan bahwa jika ada

orarrg yang berkat4 "Apabila aku memiliki ini dan itu maka aku akan

merryedekahkan semuanya," maka orang t€rsehs wqiib memenutri ucapannya

apabila keinginannya telah terpenuhi. Ini adalah pendapat Abu Hanifah.

Ssdengkan Asy-Syaf i berpendapat bahwa orang tersebut tidak wajib
menwnikan apa-apa dari ucapanryra tersebut.

Perbedaankeduapedangan dari kedua imam besar inijuga

masalah perceraian dan pembebasan budak. SedangkanAhmad bin Hanbal

membedakan keduarpa, yakni apabila be*aitan dengan masalah pernbebasan

budak, maka orang tersebut wajib melaksanakan apa yang diucapkannya,

namun apabila be*aitan dengan perceraiaq maka ia tidak diwajibkan apa-

apa" karena pembebasan budak sudah termastrk ibadatr (pendekatan diri
kepadaAllah), dan ibadah ini dapat dibebankan kepada seseorang apabila ia

bemadzar demikian. Berbeda dengan masalatr perceraian, Img hanya

hakprercgatifseseorang utuk melakmnalanrryaatautidak Selain

itu, perceraian tidak akan dibebankan kepada seseorang walaupun ia

bemadzardemikian

Asy-Syaf i memperkuat pendapatrya dengan dalil sebuatr hadit png
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diriwayatkan olehAbuDau4At-Trmidzi, dan imam hadits lainnya, dariAmr
bin Syu'aib, dari ayahny4 dari kakeknya, ia berkata: Rasulullatr sAw
bersabda"

ij),J" t'] ryY t::i d p \', #Y r:] iiT ry_
.3tt! Y

"ridak ada nadzar bagi seorang cucu Adam atas apa yang tidak
ia milid, dan tidak juga pembebasan budak atas apa yang tidak
ia miliki, dan tidak pula perceraian atas apa yang tidak ia miliki.,u2

rafaztr hadits ini diambil dari lafiztr yang diriwardmn olehAt-Tirmidzi.
Ia juga menambahkan, "Hadits png diriwayatkan dari AMullah bin Amr ini
hdits has wt, dan riwayat yang disampaikannya mengenai bab ini adalah sanad
yang paling baik. Riwayat ini juga didukung oleh riwal,at daxi Ali, Mu,adz,
Jabir, IbnuAbbas, danAisyah. Pendapat inilah yang diihrti oleh kebanyakan
satrabat Nabi SAW dan para ulama setelatr mereka.,,

Ibnu Al Arabi berkata,6a3 '.para ulama madzhab Asy-Syafi,i
merryebrukanbanyaksekalihaditstentanghal ini,namunbadit-haditst€rsebut

tidak talat dan tidak dapat dijadilon sandaran untuk mengemukakan pendapat.

oleh karena itrt dalil yang paling kuat adalah zhahir ayat tersebut."

Keenam: Firrran Allah SWT, -r!*t ;#tZ t i ,,Malca setelah
Allah memberikan kepada merelca sebagian dari karunia-Nya,,,
maksudnya adalatr ketika mereka telatr diberikan permintaan yang mereka
mintasebehmnlra

s2 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan rcntang perceraian, bab: TidakAda perceraian
sebelum Adanya Pernikahan (3/486), Abu Daud dalam pembahasan tentang perceraian,
bab: Perceraian sebelum Pernikahan (no. 2190), dan Ibnu Majah dalam pimbahasan
tentang perceraian, bab: TidakAda perceraian sebelum pernikahan.

s1 Ltr. A hlram A I Qu' an Q/98 8 -9S9).

a.

;JY ?

,, c. t7t-J d
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.+1b "Merekn kikir dengan lcarunia iru," maksudnya adalah

mereka menjadi kikir dan enggan memberikan sedekah atau menginfalil<an

harta mereka untuk tujuan baik. Mereka juga tidak memenuhi janji mereka

sebeh.mrya-

Makna kata fiir ftitcir) telatr kami uraikan secara rinci dalam tafsir

suratrAali'Lnraan. 1 
j'g * Oo" berpaling," maksudnya adalah merekajuga

berpaling danmenolak untuktaat kepadaAllah <r;;l $7 "D*r."oko
memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran),"

maksudnya adalah balrkan merekajuga membelakangi ajaran agama Islam.

Dengan kata lain, mereka memperlihatkan penolakan mereka

Ketuiuh: Firman Allah SwT, Ga.'4;le "Maka (Allah)
menimbullran kemunafikan," memiliki dva maf ' ul (objek penderita), yang

pertama adalah dhami,'i dan yang kedua adalah t<ata fitt2.Sedangkan
pelakunya tidak disebutkan

Beberapa ulama berpendapat batrwa pelakunya adalah lafzlntlj alalah,

Allah (sehingga maknanya adalahAllah yang menimbulkan ke,munafikan di

dalamhatimereka).

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa pelakunya adatah

kekikiran mereka sendiri (sehingga maknanya adatah kekikiran mereka itulah

yang menyebabkan munculnya kemrmafikan di dalam hati mereka). Oleh

karena itq kata ini disebutkan sebelumnya, +lb "Mereka kikir dengan

lurunia itu."

Adapun makna finnanA[ah SWI :l'Ari gl"Sampai kcpada

waldu mereka menemui (Allah)," adalah menemui kekikiran mereka.

Maksudnya, memperoleh balasan dari kekikiran mereka. Ada pula yang

berpendapat bahwa dhamir ha' dalar.- latazh :n';Jjkembali kep ada I afztrul

jalalah,Al@sehinggamalararyaadalall sampai padawakturqananti mereka

menemuiAllalr"
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Dalam firman ini ditegaskan bahwa orang tersebu mati dalam keadaan

munafik. kri menjelaskan bahwa orang png dimaksud oleh alat ini h*anlah
Tlra'labah atau Flathib,il l<arena Tlra'labah ,lan tlattrib termasuk satrabat png
ikut ddam perang Badar, dan Nabi SArW pernah berkata kepada Umar,

a _. a t 
^*e :,Su; y,yf epr ir pU.rt_c:,

'A''t
*Tidakkah kamu ketahui bahwa Allah telah memberi kabar
gembira kepada pejtnng perang Badari Dia berfirua4' Berbuatlah
segala sesuatu yang ingin kalian lcchendaki, karena Atat telah
m en gampuni do s a-do s a kali an'.'&s

Firman Allah SWT, J,;#UIL t:4',ri;-, C'fil..iiJyiQ
" Kareno mereka telah memungkiri terlndap Allah apa yang telah mereko

ikrarkan kepada-Nya dan (iuga) karena mereka selalu berdusta,"
maksudnya adalall mereka mentrtup rsia dengan kemunafikan disebabkan

pendustaan mereka, tidak menepati jar{i png mereka buat sendiri, dan lorena
mereka tidak melakukan keurajiban mereka

Kedelapan Firman Allah SWT, $6r "Ke^unafikan.,'Apabila
kemunafikan ini melekat di dalam trati seseorang; malo ia dianggap telah ICIfir.

sedangl€n apabila kemunafikan ini hanya dilalorkan dengan anggota tubub,

maka orang tersebut hanya melalorkan suatn kemaksiatan.

Nabi SAWbersabda

11 fri,*t

a r. f70 .
J+' -ale; .. . 1) . .,

!l r- rg .tt ";v ar,9,9Y6 0tt d,

il tni adalatr pendapat yang paling benar yang harus diikuti, karena tidak mungkin
Tsa'labah atau Hathib menolak mengeluarkan zakatyang diwajibkan kepadanya. oleh
karena itu, riwayat yang menyebudcan demikian tidak benar.

a5 Kami telah menjelaskan hadits ini sebelumnya.
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uk

"Ada empat perkara yang barangsiapa memiliki kcseluruhonnya

maka ia disebut munafik sejati, dan barangsiapa memiliki salah

satu sdat darinyamala ia memiliki satu sifat kemunafikan, hingga

ia melepaslannya. Ke empat perkara itu adalah : ( I ) apabila diberi

lczpercayaan ia berWtianat, (2) apabila berbicara ia berdusta, (3)

apabila bersumpah (berjanji) ia melanggarnya, (4) dan apabila

diajak berdebat (untuk mencari kebenaran) ia mencaci-mabi.')616

Mengenai bentuk bahasa dan pengambilan kata munafik ini, telah kami

uraikan secara mendetail dalam tafsir suratrAl Baqaratr, maka kami tidak

perlu mengulangnya dalam pembahasan ini.

Paraulamaberbeda pendapat mengenai penat$,ilanmaloa tmdits Nabi

SAW tersebut. Beberapa kalangan mengatakan bahwa hadits tersebut

diperuntukkan bagi orang yang diketatrui bahwa jika berbicara ia pasti

berbohong, apabila berjanji ia pasti tidak akan menepatiny4 dan apabila diberi

amanat ia menangguhkan pelalsanaannya agar dapat berkhianat. Namur para

ulama ini bersandar pada hadits yang sanadnya lemah.

Salah satu riwayat yang memperkuat pendapat tersebut adalatr: suatu

ketika Ali binAbu Thalib berpapasan denganAbu Bakar dan Umar, ketika ia

hendak masuk ke dalarn rumah Nabi SAW. Di raut wajah mereka terlihat

beban berat yang mereka tanggung, makaAli bertanya kepada mereka,

"Mengapa wajah kalian terlihat munrng?" Mereka menjawab, "Kami baru

saja mendengar sebuatr hadits dari Rasulullatr SAW tentang ciri-ciri oftrrlg

munafi.k. Beliau bersabda, '(Ciri-ciri orang munafik adalah) apabila

berbicara ia berdusta, apabila diberikan amanah ia berWianat, dan

,oG ',*t sy :t4o:i- & otilt ;
aa'. a.-; ec t31i ,:& rlG

til: "^irt
' c.
d,r-t>

a.

*

itti{, ,:qi,

ffi Hadits ini jugatelatr kami jelaskan secara lengkap sebelumnya.
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apabila berj anj i ia tidak memenuhinya'. "Ali lalu bertanya lagi, "Mengapa
kalian tidak tanyakan langsung kepadaNabi SAW mengenai hal yang kalian
risaukan?" Mereka meqiawab,'Kami khawatir Nabi SAW akan tersinggung
apabila kami terus bertanya." Setelah ituAli berkata, ..Biarlah aku yang
menanyakan hal itu kepada Nabi SArgV.'

Ali kemudian mastrk ke dalam rumatr Nabi SAW dan bertanya kepada
beliaq "wahai Rasulullal:, Abu Bakar dan umar baru saja keluar dari sini
dengan raut muka yang murung." Ali lalu menuturkan kisatrnya dan
menyampaikan perkataan Abu Bakar dan umar. Nabi SAW kemudian
berkata, "Aku menyampaikan sebuah hadits trcpada merelm, namun
merelra belum mengerti maksud sebenarnya dari hadits yang aku
sampailcan. orang munafikitu adalah orangyong apabila berbicara ia
alran berlrata kcpada dirirrya sendiri bahtya ia akan berdusta, apabila ia
berjanji maka ia alcan berkata kcpada dirfurya sendiri balwa ia akan
menginglrarinya, dan apabila ia diberikan amanah maka ia akan berkata
lrcpada dirinya sendiri balrua ia akan berWtianat.,sT

IbnuAlArabi berkatqae'Sanyak datil pngmembuktikan batrwa orang
yang memiliki sifat-sifat yang disebutkan dalam hadits tadi tidak termasuk
orang kafir, karena kelarfuran dilekatkan pada diri seseorang yang memiliki
keyakinan yang didasari oleh ketidaktahuannya telrtangAllah dan sifrt-sifat-
Nya, atau mendustakannya. Maha Tinggi dan Maha suciAllatr dari segala

keyakinan orang-orang bodohdan dari kesesatan o&rng-orang sesat serta

menyesatkan

Beberapa ulamajuga berpandangan bahwa ciri-ciri yang disebutkan
dalam hadits tadi ditujukan l*{rusus kepada orang-omng munafik yang hidup
pda zananNabi sAW. Lalu png menjadi sandaran ulama ini adalah hadits
yang diriwayatkan dari Muqatil bin Hayyara dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu

s7 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Al Ar abi dalam Ahkam Ar enr'an etgs4).st LiJn. A hlam A I Qur' an (2/984).
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Umar dan IbnuAbbas, mereka berkata: Kami pernatr bertandang ke rumatr

Nabi SAW saat di kediaman beliau banyak sekali para sahabat yang

berkunrpul. Kami langsmg bertanlla kepada beliau, "Wahai Rasulullal1 engkau

pernah bers abd4' Ada tiga perkora yang barangsiapa memilikinya maka

ia termasuk orang munalik, walaupun ia mengerjakan puasa dan

mendirilran shalat, serta mengira balwa ia adalah orang yang beriman.

Tiga perlrora itu adalah: jiko berbicara ia berdusta, jika berjanji ia tidak

menepati, danjika dipercaya ia berWianat. Barangsiapa memiliki salah

satu dari lretiga stfat itu, maka ia memiliki sepertiga kemunafikan'. Kami

lalu menyimptrlkan bahwa kami juga tennasuk di dalanrny4 karena karni sama

sekali tidak mampu melepaskan ketiga perkara itu, atau salah satu dari

ketiganya, dari diri kami secara sengaj a atau tidak sengaj a- Begitu pula yang

kami tatrq bahwa hal itu dirasakan oleh kebanyakan orang."

Mendengar ifu, Nabi SAW tertawa lalu bersabda,"Sesungguhnya

lralian tidakmemiliki ketiga sifat itu, karena ketiga sifut itu hanya dimiliki
oleh orang-orang munafik secara khusus, sebagaimana Allah
mengkhususkan ketiga sifat itu di dalam Al Qur'an. Adapun untuk

perlrara yang pertama, jiko berbicara ia berdusta, sifat ini diambil dari

firman Allah SW,

1;1 :r,a'frit'r'aa ;7 ot4'&':it ; ifr 'J ;'i oil'4:* 1 ;u t ti#S !'l; t:51

1i:"('crry,JTt
'Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata,

" Kami mengahti, balmta sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah. "

Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhrrya kamu benar-benar Rasul-

Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik

itu b enar-b enar orang pendus ta'. (Qs. At Munaafiquun [63] : I )

Apakah kalian seperti itu?" Kami menjawab, "Tidak." Beliau

melanjutkan,"Kalian memang terbebas dari sifat itu. Sedangkan untuk

perlrara yang kedua, jika berjanji ia tidak menepati, sdat ini diambil

Tafsir At Qurthubi



darifirmanAllah,

i.1i56 ,*t*l 5, i;Ftsi;S,.li #nur;;r,l itti W; r+j
UIA$o6w;ri,;A@s*;! siiiis +t;,4 i i*v

@ <, ;. F-Utb t*,;it3b't c'ffr l|iltLf L4 *'fi ,i
'Dan di antara mereka ada orang yang telah beribar trepada Ailah,
"sesungguhnya jika Ailah memberilan sebagian karunia-Nya kcpada
kami, pastilah kami akan bersedelcah dan pastilah kami termasuk orang-
orang yang shalih". Makn setelah Allah memberikan trepada mereka

sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan
berpaling, dan mereka memanglah orang-orang yang selalu
membelalrangi (kebenaran). Maka Allah menimbulkan kcmunafikan
pada hati mereka sampai kepada waldu mereka menemui Allah, karena
mereka teloh memungkiri terhadap Allah apayang telah mereka ibarkan
kepada-Nya dan (iuga) karena mereka selalu berdusta'.

Apakah lcalian seperti itu?" Kanimenjawab, *Tidak. DemiAllatr,
apabila kami berjar{i kepadaAllatr maka kami pasti menepatinya." Beliau
melanjutkan,"Kalian memang terbebas dari sifat itu. Sedangkan untuk
perlrarayang ketiga,iika dipercaya ia berkhianat, stfat ini diambit dari

firman Allah,

+ #ls6rZol <;rt )6rs,fifi3,y,,:,.tls jLrlc\rt6:b? (,1

*r+(&a(fit'3;1,y,@s
'Sesungguhrrya Kami telah mengemukakan amatrat kcpada langit, bumi
dan gunung-gunung, maka semudrrya enggan untuk memihrl amanot
itu dan mereka Huwatir akan mengWtianatilrya, dan dipihtllah amanat
itu oleh manusia. sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat
bodoh'. (Qs. Al Atrzaab l33l: 72)

Setiap manusia diberi amanat untuk menjaga agamanya. Oleh

@



karena itu, seseorang yang beriman akan mandi junub untuk

membersihkan dirinya, entah itu diketahui oleh orang lain atau tidak,

Sedangkan orang yang munafik tidak akan melahrkannya kccuali
perbuatannya itu dilihat atau diketahui oleh orang lain. Apakah kalian

seperti itu?" Kami menjawab, "Tidak." Beliau melanj $kzu\" I{aliot mem&tg

terbebas dari sifat itu."

Pendapat ini diihri oleh mayoritas tabiin danulama setelatr mereka

Beberapa kalangan ulama lain berpendapat bahwa hadits ini

dipenrntukkan bagi orang-orang yang selalu melakukan perkara-pedcara yang

disebutkan pada setiap waktunya. Terlihat dari pendapatAl Bukhari dan

beberapa ulama lainnya bahwa pe*ara-perkara png tidak terpuji ini dimiliki

oleh orang-orang munafik png bersifat seperti itu hingga Hari Kiamat.

IbnuAlArabi berkata,ee'Menurutku" walaupun seseomng seringkali

melakukan perbuatan maksiat, namun orang tersebut tidak termasuk orang

kafir, kecuali perbuatan maksiat itu berpengaruh pada keyakinannya"

Para ulama madztrab kami berkata, o'Al 
Qur'an menyatakan bahwa

saudara-saudara Nabi Yusufpemah berjanj i kepada ayah me,reka lalu mereka

tidak menepati janji tenebut. Mereka juga pernatr berbohong kepada ayah

mereka. Selain itq mereka diberi amanatr oleh ayatr mereka untuk menjaga

Nabi Yusuf, tapi justru mereka mengkhianati amanah tersebut. Namwr Al

Qur' an tidak menyebutkan batrwa saudara-saudara Yusuftermasuk orang-

orangmunafik. Bahkansetelahmenganrbilpelajarandarikesalalran-kesalalran

itu, mereka menjadi oftxlg-orang yang shalilq atau batrkan menjadi seorang

nabi."55o

Al Hasan binAbiAl HasanAl Bashri berkata "Kemunafikan ada dua

ue Lrh. Ahkam Al Qw' an (21987).
650 Pendapat yang mengatakan bahwa saudara-saudara Yusufada yang menjadi nabi

adalah pendapat yang tidak berdasar, karena secara zahir Al Qur'an tidak menyebutkan

bahwa di antara mereka ada yang menjadi seorang nabi.
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macam, yiaitu kemurafikan dalam berbicara (selalu berdusta) dan kemtrnafikan

dalam berbuat sesuatu. Kemr:nafikan dalarn berbicara hanya terjadi pada

zaman Nabi SAW, sedangkan kemtrnafikan dalam be,lbuat selalu ada hingga

HariKiamat.

Al Bukhari j uga meriwayatkan dari Hudzaifab, bahwa kemunafikan

hanya ada pada zamanNabi SAW, sedangkan pada zeman sekamng hingga

Hari Kiamat hanya ada kekafiran setelatr sebelumrryramercka beriman.6sr

Kesembilaz.. Firman Allah SWT, ii, &X Lrfl-rlZ;rif
?fi),$.fitLfS*t.S *Tidakkoh mereka tahu bahwa Altah
mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan balrua Allah amat
mengetahui segala yang gaib? adalatr celaan terhadap perbuatan mereka,

dan apabila mereka memang mengetatrui hal tersebrtr, maka mereka akan

mendapatkan balasan yang setimpal.

FirmanNlah:

U+,tt'&?,*'fifr';;

j;r;fr ir <re fr <rr$, <)ifl
'& st?-4 i3i+ fl a:+ { O-fi ,"l,'"Lrt

"(Orang-orong munatik) adoloh orung-orang yang mencela
orang-orang mukmin yong memberi sedelcah dengan

sukarela dan (mencela) orang-orung yong tidok
memperoleh (untuk disedekohkon) selain sekadar

kesanggupannyo, maka orong-orang munofik itu menghina
mereka Allah akan membalas penghinoan mereka itu, dan

6sr Hadits ini diriwayatkan olehAl Bukhari, dan sebelumnya kami telah menjelaskan
hadits ini.
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untuk mereka odzab yang pedih.'
(Qs. At-Taubah [9]: 79)

Firman Allah SwT, j'tt*r'fr ir s-rp:;;fr SrtU s)-fl
,:,ls'tLf( "(Orang-orang munafik) adalah orang-orang yang mencela

orang-orang muloninyang memberi sedekoh dengan sukorelo," adalatr

salatr satu sifat dari sifat-sifat orang munafik

Qatadah berkata, "Kata !-rr$- bermakna mencela. Ayat ini

diturunkan berkenaan dengan kisatr orang-orang munafik yang mencela

AMurratrman binAufi ketika ia menyedekahkan sepanrh hartanya untuk karm

muslim. Pada saat itu hafiaAMurrahman berjumlah delapanribu dirham, lalu

ia menyumbangkan empat ribu dirham dari hartanya itu Melihat hal tersebut,

orang-orang munafik berkata, 'Betapa riyanya Abdurrahman'. Lalu

diturunkanlahfirmanAllah, a.';lpr2llt & 3g'fi Srt Ji <j,fr
,#1n '(Orang-orang munafik) adalah orang-orang yang mencela

orang-orang mulonin yang memberi sedelah dengan sularela'.

Setelatr itu datanglatr seorang laki-lakiAnsbarpng ingin menlambang

setengah kantung kunna. Melihat itu, orang-orang munafik berkata,

'sesunggubryraAllahtidakbutuh sedekahpng sedikit sryerti ini'. hlutunnrlatr

fimanAllahselanjtrtrla,'fri'rr;'e$t?$, ii+ {t crt*$ O-;fii
i$ +t tl'&'fr*' D an (m enc ei a) or ang-or ang yang t i dak m emp e rol eh

(untuk disedekahkan) selain sekadar kesanggupannya, maka orang'

orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan

merelca itu, dan untuk mereka adzab yang pedih'."

Riwayat lain yang disampaikan oleh Muslim dari Abu Mas'ud, ia

berkata, "Kami diperintatrkan mengeluarkan sedekalu namtrn saat itu kami

hanya bekerja sebagai kuli panggul (dalam riwayat lain disebutkan: kami

bekerja dengan cara memanggul sesuatu di atas punggung kami untuk

mendapatkan uang, lalu sebagian uang itu kami sedekahkan). AbuAqil, yang
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juga bekerja seperti kami, datang untuk menyedekahkan setengah sfta'
gandum. Kemudian datang seseorang untrk menyedekabkan hartanya lebih
dari sedekah yang diberikan olehAbuAqil. Melihat itr omrlg-omng munafik
berkata' Sesungguhnya Allah tidak bututr sedekah yang sedikit seperti yang

diberikan oleh orang perhma sedangkan sedekatr yang diberikan oleh oftrng
kedua hanyalah riya'. Lalu turunlah finnan Allah, JrrUO4fi
iq+ $1At "* { O-ft .>,t''*t aU {rt A Sr"ji:fr , p*;s-

orang munafik) adalah orang-orang yang mencela orang-orang mubnin
yang memberi sedekah dengan sulcarcla don (mencela) orang-orang yang
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekadar
kcsanggupannya'.'6sz

Kata g$.r pada latazh i'+ bermakna hasil jerih payah yang

sedikit untuk kehidtpan sehari-hari omng miskin- fata .rii.ir sama makranya
dengan kata li;;.it, seperti yang telatr kami sampaikan sebelumnya.
sedangkan kata 3i-r5l$ bermakna mencelq seperti yang telah kami
sampaikansebelunrrya-

Sedangkan bentuk asal dari l€ra S;e. i;:i adralah *'r-tdfjlt. Huruf
ta' padak ata im dr-idglam-kan kepada hurtrf rfta'. lvlalcnarya adalalr, omng-
orang )ang menderma hartanlaa tanpa ada kewaiiban yang dibebankan kepada

mereka

Xata g-!i.e berada dalam posisi lrlufadh (berharakat futsrah),
karena berfungsi sebagai athaJkepadalafazhiy*'fr .Kata ini tidak boleh
meqiadi atha/kepadafsirz sebelum l'sirz tersebut sempunra.5sr gsdangkan

kata'or?-$ adalah athafkepada Vot" Srr*.
Firman Allah s wr,'e 1ifr '# adalah frihabar mub t ado' .Maksud'

652 HR. Muslim dalam pembahasantentang zakat(2t706).
653 Lih. I'rab Al Qur'an (2/229) dan Imla' Ma Manna bihi Ar-rahman (Zll9).
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kalimat ini adalah doa yang memohon kebinasaan terhadap orang-orang

munafik

Ibnu Abbas berpendapat batrwa ayat tesebut berfirng si *bagq klwb m

(predikat). Maksudnya adalalU Allatr akan menghina mereka dengan cara

memasukkan mereka ke dalam neraka. N{atma hinaanAllah adalatl balasan

dari penghinaan orang-omng munafik hdi. Hat ini telah kami sampaikan dalam

.tafsir 
suratrAl Baqarah-

FimanAllah:

* ii'u#'J yit-ri ot'l'rrri5 ('ti "J'rtrei

,s fr{'!it';" -y7'.,3 4,V 1r:; Z-'€V A);i'l ru *
@'#riTi'Fli

$Kamu memohon ompun untuk mereka otau tidak kamu
mohonkan arnpun untuk mereka (adalah sama saia)-

Kendati pun kamu memohon ampun untuk mereko tuiuh
putuh kali, namun Allah' sekali-kali tidak akan memberi

ampun kepada mereka Yang demikian itu adalah korena

mereka kalir kepada Allah dan Rasul-Nya Dan AAah fidak

memberi petuniuk kepoda kaum yang fasilc"
(Qs. At-Taubah [9]: 80)

Firman Atlah SWI 'l'&i "Komu memohon ampun untuk

mereko," akan kami jelaskan dalam pembatrasan firman Allah SWI
$laC {o Fl t" FlS "Dan ianganlah kamu ;ekali-kali
menshalatlran (jenazah) seorangyang mati di antara merel(a." (Qs. At-

Taubatr[9]:8a)

I
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{, Oirjtu $ tJ6'o fi ,W s *Li., 4i,Ur3++ i

FirmanAllah:

oi'V{t fi )ii 3'I+ e4 StiI# tj

@ttffiU( i"tg 311 11i+ 3E'&'
e'Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu,

merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang
Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta

dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata,
'langanlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panos

terik ini'. Katakanlah, 'Api neraka lahanam ita lebih
sangat panas', jika mereka mengetahulD

(Qs. At-Taubah [9]: Ef)

Firman Allah SWT, e4 SriS,:I g--) 
*Orong-orang yang

ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa gembira dengan
tinggalnyamerelca."

lhta SAbiasanya digunakan untuk mengungkapkan nama alat yang

dipakai untuk duduk (empat duduk), namunyang dimaksudolehayat ini
adalah sifat pekerjaanrya (benfiak mashdar)yang artinya dufuk. IvIaIoa ini
disampaikan olehAl Jauhari.

Arti kata 3$;-g adalatr yang ditinggalkan. Ayat ini merupakan

kelaqiutankisahpngmenceritalan omng-orangmunafikuntuk

ih* serta bersamaNabi sAw dan orang-orang mukmin lainnya untuk berjihad

di jatanAtlah. Waktu kejadiannya adalatr saat perang Tabuk.

l;t O;i:& "Di belakong Rasulullah." Kata Al+ berfrurgsi

sebagai maf'ul liajlih (objek yang menerangkan alasan), atau bisa juga

Liq I surah At-raulan )



sebagai mashdar6la Arti kata ini adalatr menentang atau melanggar. Ada

beberapa yang membaca kata.ini dengan lafaz'al6;,utt yang artinya di

belakang. Maksudnya adalah, mereka memperlambat perjalananjihad.

f, Alt$liJ6i -rtrudnya adalah, mereka berkata kepada

kelompok mereka sendiri, 'Mengapa kita harus keluar dari nrmah padahal

cuaca di luar panas sekali?"

;i+ it5;1i maksudnya adatall katakanlah kepada mereka wahai

Muhammad, "Api neraka Hatranam yang akan mereka rasakan nanti akan

lebihsangatpanas."

ori;7it;t{i\f 311 "Lebih sangat panos, iika mereka

mengetahuf," maksudnya adalall apabila mereka telah mengetrhui dan tetap

meninggalkan perintahAllah, maka mereka akan merasakan neraka, yang

panasnyajauh melebihi panas yang mereka rasakan sewakhr di dunia.

Kalimat ini adalah kalimat sempurna yang terdiri dari mubtada' (s)frljek)

Mnkhobar (predikat). Kut"tf dibaca nashab karenaberfirngsi sebagai

penjelasan. Maksudnya, orang yang meninggalkan perintahAllah sangat

terancam mendapat siksa neraka tersebut.5s6

FimanAIIah:

@ o;,,<j f i( qrl'; W tHs #li,;-ii
'(Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan banyaklah

6v Lih. I' r ab Al Qur' an Q /229), J ami' A I Bayan (10 I 139), dan A I B alw A I Muhit h (5 I
7e).

65s Dalam Al Muharrar Al Wajiz (61585) disebutkan batrwa Ibnu Abbas dan Abu Hayat

membacanya dengan lafa"h '&)e. Bacaan ini disebutkan oleh Ya'qub, namun ia tidak

menyandarkan periwayatannya itu kepada siapa pun. Lalu ada juga yang membacanya

dengan menggunakan harakat dhommah pada huruf ,tlu', yaylri ',;,jr.
656 Lih. I' rab Al Qw' an (2D29).
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menangis, sebagoi pembalosan dafi apa yong selalu mereka
lecrjalun' (Qs. At-Ibubeh [9]: 82)

Dalam ayat ini dibatras du masrlah, yaitu:

Pqtana: Lafazh V; iV adalatr bentuk l<ata perintab namun pada

kah ini tersirat makna ancamarU bukan perintah untuk tertawa Pada awalrryra

suhtnpadafurvf tmtyangterdapatpadatafrr?hr*(Btiit)sebenamya
hrrlruatat kasrah, namun harakat itu dihilanglon karena terlalu berat untuk

dibacademikian

Al Hasan mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT,

*S l t;iS'o Maka he ndaW ah me reka tertaw o s e dikit,' adalah ketika

hidup di dunia Sedangkan lafadr\ t#1fi;;S"Dot boynHah menangis,"

adalah ketika berada di neraka lahanam.6'

Ada pula yang berpendapat bahwa kedua kata ini berbentuk perintah

namun maknaqra adalah pemberitahtrao, yaitu mereka akan sedikit tertawa

&n lebih banlak menangis.

KLta fl;p dibaca nashab karena kara ini berfirngsi sebagai maf 'ul

Wlih.Ivlalmanya adalatU sebagai balasan-

Kedua: Beberapa orang ada yang tidak mau tertawa sama sekali

karcna peduli dengan dirinya sendiri dan khawatir akan menrsak keyakinan

png ada dalam hatiryra tlal ini dilorcnakan rasagkr"rtryapng teramat sangat

kepadaAlla[ padahal sebenarnya ia seorang hamba yang shali]r-

Dalam sebuah hadits, Nabi SAW bersabda,

f{'r:S!tV'Wpf v tJr' j:,it.a .. 1.ePs

67 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalarn Janti' Al Bayan (10/140).



'-.. .. Lt-- *oJr., €'J'J .Jl J\ oi)ix ,->t:;ll;lt SY

.'rbi
"Demi Allah, lalau saja lalian mengetahui apa yang aht tahu,

malra kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis. Kalian

juga akan turun kc jalan untuk memohon perlindungan kepada

Allah. Sungguh, aht ingin seandainya aht meniadi seperti pohon

dipotong.'$sg

Diriwayatkan bahwaAl HasanAl Bashri adalahorang yang sering

bersedih dan tidak pemah terlihat tertawa. Namun lain halnya dengan Ibnu

Sirin, ia kadang terlihat tertaw4 dan dia berdalih bahwa Allah-lah yang

memberi nikmat kepada kita untuk dapat tertawa dan menangis. Dahulu para

sahabat juga pernah tertawa. Hanya saja, tertawa tidak boleh dijadikan

kebiasaandantidakbolehterlaluseringhinggaterkesanhidtryiniharyraunttrk

tertawa, karena hal seperti ini dilarang dan tercela. Selain itu, sering tertawa

merupakan kebiasaan orang-orang bodoh dan pengangguran

Dalam sebuah hadits disebutkan,

.j;jr 4,tLAst?SL\
"sesungguhnya terlalu banyak tertawa itu dapat membuat hati

menjadi *s1i.t;6se

Apabila seseorang sering menangis lantaranrasatakuurya kepadaAllall

adzab-Ny4 dan beratnya hukr.unan yang akan diberikan di akhirat, maka

menangis seperti itu adalahperbuatan terpuji.

658 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud (4/556, no.2312) dan Ibnu

Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Kesedihan dan Tangisan (211403, no.

41e0).
6se I{R. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Kesedihan dan Tangisan

(2/1403, no.4l93).
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Di dalam sebuah hadits, Nabi SAW bersabda,

"V e 'tk ,6r lif L$ ,V$ t:r* I tf r;(r

L('* ,tt'r{tr t;a ivltst

W Li!.,:,'F,? irt*,ifrs et;', € r+:;:"
.L'otq.uifil

"Menangislah, dan apabila kalian memang tidakdapat menangis
mala b erpura-puralah menangis, kanena s esunggulvrya penduduk
neraka akan menangis hingga air mata menetes di wajah merelra

(hingganampok) seperti airyangmengalir di sungai,lalu air mata
itu terhenti dan digantilan oleh tetesan darah, hingga sungai-
sungai air mata tadi semahin melebar don semakin melimpah,

sampai-sampai apabila sebuah perahu yang besar dijalankan di
atasnya malca perahu tersebut akan mengalir.'e

FimanAIIah:

i Jil crH.'arr?:Lr't';;r;;.v Ulffi a;Li c,1i

'"4fi-{ir'ffi}idli
(Maka jika Allah mengembalikonmu kepada satu golongan
dari mereka, kemudian mereka minta izin kepadomu untuk

keluar (pergi berperong), maka katakonlah, ,Kamu tidak.
boleh ke luar bersamaka selama-lamanya dan tidak boteh
memerangi musuh bersomaku Sesungguhnyo kamu telah

560 HR. Ibnu Majah dalam pembahman tentang zuhud (2/1403, no. 4196), namun
hanya sampai pada redaksi, " B erpura-puralah menangis.,,

@
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rela tidak pergi berperang kali yang pertama. Karena itu
duduklah (tinggallah) bersamo orang-orang yang tidak ikut

berperang'." (Qs. At-Taubah [9]: 83)

Firman Allah SwT, 'e1"y fi1fifr -ll+5 cs! 
*Mot* jitra Atlah

mengembalikanmu kepada satu golongan dari mereko."

Maksud kata " merekd' adilfu.oftIlrg-oftulg munafik. Sedangkan ttduan
"disebutkannya 

latazin *y Uftepada satu golongan) adalah karena yang

tinggd di Madinah dan tidak ikut berperang saat itu bukan hanya orang-orang

munafik, namun ada juga orang-orang yang memiliki alasan syar' i untuk tidak

ikut berperang. Ada pula yang memang tidak memiliki alasan syar'i namun

mereka tidak termasuk orang-orang munafik, seperti halnya ketiga sahabat

yang memang absen berperang, yang akan kami sebutkan dan jelaskan

alasanryrananti.

Firman Auah swr, tl":.i 6;i;'iZ j U erp.$'i;l;ir
" Kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang),

maka katakanlah, 'Kamu tidak boleh ke luar bersamaku selama-

lamanya '," maksudnya adalah, hukumlah mereka dengan tidak mengajak

mereka atau tidak mengikutsertakan mereka, atau bahkan tidak bersahabat

dengan mereka untuk selamanya. lvlakna seperti ini sama dengan makna ayat

dalam surah Al Fath, syaitu firman Allah SWT, 6 # j 
"i 

" Kat akanlah,

'Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami '." (Qs.Al Fath [a8]: 15)

Makna kata '@ pada akhir ayat ini adalah orang-orang mtrnafik

yang tidak ikut dalam berj ihad.

Al Hasan berkata, "Lafazh'rJt bn '{ artinya bersama-sama dengan

para wanita dan orang-orang yang lemah lainnya. Walaupun di antara orang-

orang yang tidak ikut berperang itu ada kaum wanita, namrur di sanajuga ada

kaum laki-laki. Oleh karena ittr, yang disebutkan adalatr bentuk z udzakkar."

Adajuga yang berpendapat bahwa maknanya adalah bersama-sarna

Tafsir Al Qurthubi j



dengan orang-orang yang selalu berbuat kerusakan. Makna ini sama seperti

ungkapan, *j #rf Ug Lyi(si fulan merusak atau tidak mampu memimpin
keluarganya).Ata,r.*gtap m, 9:$)t 2.b @o atidak sedap dari murut
orang yang berpuasa). Atau turgkapan,'#tLP (susu iturusak [basd akibat

terlalu lama disimpan).

Ayat ini juga menunjukkan bahwa mengajak orang-orang yang

sebelumnya pemah membuat kecewa untuk berperang adalah perbuatan yang

dilarang.

FfumanAllah:

b

*1 ;tr 5L "e S'3 t1.^:.i ot|, i; fLi W iF,tS
@ 3t;-*'* ljcs 4i:: ffV itg

'(Dan janganlah kamu sekali-kuli menshalatkan (jenazah)
seorang yang mati di antara mereka, dan jangonluh kamu
berdiri (mendoakan) di kuburnya Sesungguhnya mereka
telah kalir kepada Allah dun Rasul-Nya dan mereka mati

dalam keadaan fasilr.,, (Qs. At-Taubah [9]: 8a)

Dalam ayat ini dibatras sebelas masalalL yaitu:

Pertama: Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan

kisah wafatryaAMullah bin Lrbai bin Salul dan kisah Nabi SAW menshalati
jenazahnya. Hal ini terteradalam shahih Bul:luri danShahih Muslim.Dari
hadits-hadits tersebut dapat diketahui bahwa ayat ini diturunkan setelah'

kejadiantersebut.

Namrxr sebuah riwayat yang berasal dariAnas bin Malik menyebutkan

bahwa ketika Nabi sAw ingin melangkahkan kakinya untuk menshalati
jenazahAMullahbinUbai, datanglahmalaikatJibrilmenarikbajubeliau,lantas

[:"-]



membacakan firmanAllah S WI

f .ici -ii:s i;Vir6 A"r,f ;)''e $s r!":1 a'J fr *t U"'F {s

_at.e3
"Dan janganlah kamu sekali-knli menshalati (jenazah) seorang yang

mati di antara merelra, dan janganlah lmmu berdiri (mendoakan) di

htburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-

Nya dan mereka mati dalam luadaanfosik."

Nabi SAWpun segerapergi dari sana sebelum menshalatijenazah

AbdullahbinUbai.

Akan tetapi riwayat-riway at yang shahih menyebutkan kisah yang

berbeda. Contohnya adalah riwayat yang disebutkan dalam kttab Shahih Al
Bukhari, padariwayat IbnuAbbas itu disebutkan bahwa Nabi SAW kemudian

menshalatij ernzalny4lalupergi meninggalkannya- Beliautidakberlama-lama

di tempat itq hanya sebentar. Setelah itu tuunlah kedua ayat surahAt-Taubah,

yaitu, fill,lC {* *f AL Fli "Dan ianganlah kamu sekali-kali

menshalatkan (ienazah) seorang yang mati di antara merel(a.))661

Begitu pula riwayat yang disampaikan oleh Muslim, yang berasal dari

Ibnu Umar, ia berkata: KetikaAbdullah bin Ubai bin Salul wafat, anaknya

yang juga bernamaAbdullah datang, menemui Nabi SAW untuk meminta

salah satu pakaian beliau untuk dij adikan kafan ayahnya, lalu Nabi SAW

mengabulkan permintaan itu. Iajuga minta agar Nabi SAW sudi menshalati

jenazah ayalnyadan Nabi SAW pun mengabulkan permintaannya. Narnun

ketika Nabi SAW berdiri unttrk menshalatiny4 Umar segera menahan Nabi

SAW dengan menarik baju beliag lantas berkata, "Watni Rasulullah, apakah

engkau akan tetap menshalatkan jenazahnya, padahal engkau telah dilarang

untuk menshalatinya?" Nabi SAW menjawab, "Allah hanya memberi pilihon

66r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (31137) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan Umar RA (4/1865).
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ke p a d a ku, D i a b e rfi r m a n, u-e{" 
.l .riti 

o1 
-rl y;;i,l ii "l,lfui

'J'!ri'AJtt[ 'Xo*u memohon ampun untuk mereka atau tidak
lromu mohonknn ampun untukmereka (adalah sama saja). Kendati pun
lcamu memohon ampun untuk mereka tujuh puluh l@li, namun Allah
selrali-kali tidakakan memberi ampun kepada merekai (es.At-Taubah

[9]:80)

Alat akan menambah permohonan itu lebih dari tujuh puluh kali.,,

Namun umar tetap bersikeras menahan Nabi SAW agar tidak
menshalatkanny4 umar berkat4 "wahai Rasulultalr ia orang munafik.,, Akan
tetapi Nabi sAW tetap menshalatinya. setelah itu hmmlah firrnan Allah swr,
-*F * e ii tl:.'r a( e Fi t" '# ,li ,, Dan j anganroh kamu
selrali-lrali menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di ontara mereka,
dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya.,,

Baru setelah itu Nabi sAw tidak pernah lagi menshalatk an jenazah

oftulg-orang munafi k.662

Beberapa ulama mencoba untuk mengambil benang merah dari hadits-
hadits ini, mereka mengatakan bahwa shalat jenazahyangdilakukan oleh Nabi
SAW terhadap Abdullah bin Ubai itu didasari oleh keislarnan Abdullah bin
llbai secaraztratrir. Kemudiansetelahdituunkaruryaayatyangmelarangbeliau

dan kaum muslim urtuk menshalatijenazah oftng-orrmgmunafh beliau tidak
pemah melakukannya lagi.

Kedua: Apabila ada yang mengatakan bahwa bagaimana mungkin
umar dapat berkata, "Apakah engkau akan tetap menshalatkan jenazahny 4 .

padahal engkau telah dilarang untuk menshalatinya?" padahal saat itu belum
ada ayatyangmelarang Nabi SAW menshalati jenazah orang-orang munafik?

652 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat ( 4llg6s),seperti
yang telah kami sebutkan sebelumnya.
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Kami menjawab, "Kemungkinan besar hal itu hanya terlintas dalarn

pikiran Umar, karenaUmar seringkali mendapatlan ilham atau bisikantentang

suatu ayat, padahal ayat tersebut belum ditrunkan. Dalam sebuah riwayat

menyebutkan bahwa Umarpemah berkat4'Ada tigapendapat dari pikiranku

yang sejalan dengan firmanAllah'. Selain ihr, ada pula yang meriwayatkan

bahwa pendapat Umar yang sesuai dengan firrnanAllah ada empat, seperti

yang telatr kami sebutkan dalam tafsir surahAl Baqarah sebelumnya. Dengan

begitu, mungkin perkataan Umar dalam riwayat tersebut termasuk salah satu

yang sejalan dengan firmanAllatr yang belum diturunkan pada saat itu. Atau

mrurgkin ia hanya menarik kesimpulan dan mematraminya dari firmanAllah

SwT, 'J'rt;{;l'ti'lfui 'Ka*, memohon ampun untuk mereka

atau tidak kamu mohonkan ampun untuk mereka (adalah sama saia)',

dan bukan karena ayat ini diturunkan sebelum Nabi SAW melahrkan shalat

atas j enazah Abdtillah bin Ubai. "

Menu rut s aya (Al Qurthubi), mungkin j uga Umar hanya menarik

kesimpulan dan memahaminya dari firman Atlah SWT, ;*.Crf C

\P. ;t$.l qlitj-;1i'6t; O-lfii"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan

orang-orang beriman meminta ampun (lrepada Allah) untuk orang-orang

musyrik." (Qs.At-Taubah [9]: II3)

Ayat ini dihrunkan sebelr:m Nabi SAW hijrah ke Madinah. Pembahasan

mengenai hal ini akan kami sampaikan dalam bab tersendiri.

Ketig a : Firman Atlah S wT,'J'rttlj 4'l'rrLi $'ti'P'ytai
'J fi'F- ;$ i|'*'l riti is) " K am u m e m o h o n am p un u n t u k

merelrs atau tidak lmmu mohonkan ampun untuk merekn (adalah sama

saja). Kendati pun lamu memohon ampun untuk mereka tujuh puluh

kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada

merelca." (Qs. At-Taubah [9] : 80)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila Nabi SAW memohon



ampunan dari Allalr, maka tetap tidak akan bermanfaat bagr merek4 walaupun

permohonannya diperbanyak.

Al Qusyairi mengatakan bahwa riwayat yang menyebutkan bahwaNabi

SAW pernah bersabda, *Maka aku akan menambahkannya lebih dari
tujuh puluh luli," tidakterbukti benar.

Menurut saya (AI Qurthubi), apayang disampaikan olehAl eusyairi
bertentangan dengan hadits-l:r,,dtts shahift, seperti hadits yang diriwayatkan

dari Ibnu Umar, "Aku akan menambah permohonan itu lebih dari tujuh
pul uh kali." Lalulndits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas,

.,1:t; L\l'.;d';1; ,-;r ;;
"Apobila setelah aht tambahknn permohonan itu menjadi lebih
dari tujuh puluh kali, dosa-dosa merelca dapat diampuni, niscaya

aku alcan m elalatkannya."

Keempat: Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran firman
Allah SwT, 'lr'.;;t;;'Jii-rtil*i "Kamu memohonkan ampun bagi
mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bogi mereka.,,

Apakah ayat tersebut hanya pemupus harapan dari sebuah permohonan

ampun? Atau sebuah pilihan?

Satu kalangan menyebutkan bahwa maksud ayat tersebut adalah
pemupus harapan. Buktinya, selanjutnya Allah berfirman, .J fri'H #*Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada merel(a.,,

Adapun alasan angka tujuh puluh disebut, mungkin memang sebanyak

itu yang biasa digunakan urtuk merrinta ampn Atar mrmgkin angka itu sekadar

urgkapan png mewakili jumtah yang banyak. Atauhanya sekadar perkiraan,

seperti ungkapan,'-^-. :i*'^l?t t(aku tidak akan berbicara kepadanya

selama tujuh puluh tahur). ungkapan ini bermakna bahwa aku tidak akan

L\;'ril J'ef?
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berbicara kepadanya untuk selamanya. Contoh lain yang menyebutkan angka

perkiraan adalah firmanAllah SWT, it<r(t Gt:>'o*-; Wt,& Afr
"Kemudion belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh

hasto." (Qs. AI Haaqqah [69] : 32)

Atau seperti sabdaNabi SAW,

, o t, n.. z lzc .j# rUl gP +)

"Barangsiapa berpuasa satu hari saat berperang di ialan Allah,

malra Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh

perjalanan tujuh puluh musim gtgtr (tujuh puluh tahun)."653

Ulama lain (diantaranyaAl Hasan, Qatadah, dan Urwah) berpendapat

bahwa ayat tersebut adalatr sebuatr pilihan' jika mau maka boleh beristighfar

untuk merek4 namrurjikatidak maumaka tidak perlu memohon ampun untuk

mereka. Oleh karena itu, ketika Nabi SAW hendak melalarkan shalat jenazah

atas Abdullah bin Ubai, Umar bertanya, "Apakatr engkau akan melalnrkan

shalat unhrkjenazah salah satumusuhAllah, yang padawaktu ituperrah

berkata begitu dan begitu?" Nabi SAW menjawab, "Sesungguhnya aht

diberilran pilihon (untuk menshalatinya atau tidak), lalu aht memilih

(untuk mens hal atinya)."

Akan tetapi kemudian pilihan ini di -ncuaWfe oleh firman selanjurryq

663 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentangjihad, bab: Keutamaan Berpuasa saat

Berjihad di Jalan Allah, Muslim dalam pembahasan tentang puasa, bab: Keutamaan

Berpuasa saat Berperang di Jalan Allah, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang j ihad,

bab: Keutamaan Berpuasa saat Berperang di Jalan Allah, dan An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang puasa, bab: Pahala Orang yang Berpuasa Satu Hari di Jalan Allah
dan Perbedaan dalam Periwayatannya. Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi
berkata, 'Hadits ini hasan shqhih."

6s Pendapatyang benar adalah, tidak ada huktmnasakh di sini, karena makna firman

Allah swr, 'J';ltjj iil'l'fui "Ko*u memohon ampun untuk mereka atau

tidak lcamu mohonkan a*pui untuk mereka," adalah, apabila kamu memohon ampun

atau apabila kamu tidak memohon ampun, maka Allah tetap tidak akan pernah

mengampuni mereka. Makna ini sama seperti makna pada firman Allah SWT,

hr rU ,:t,ff €.6';iQ;.d_;

t:til



iii Z- -€=, t,El'i *Yang demikian itu adalah lcarena mereka kafir,, (es.
At-Thubatr [9]: 80)

Maksudnya, mereka tidak akan diampuni karena kekafiran mereka.
Juga dengan firmanAllatr swr, j i-rriti-Sil{j,:,:;,;;al a1; li;'l'fi'rrii "sama saja bagi mereka, apalah kamu mintakan ampunan
atau tidak ksmu mintakan ampunan bagi mereka. sesungguhnya Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.', (es. Al
Munaafquun [63]:6)

Kelima:FimnnAllah SWI

b Ji g}iitL!s&-. ;&.trii-t-t)ipt; (rrjfi5 n:tla,rc
,*;aia;l-€'i <;3t1)-;

"riadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orangyang beriman meminta
ampun (lrepada Allah) untuk orang-orang musyrik, walaupun orang-
orang musyrikitu adalah kaum kerabat(nya), sesudahjelas bagi mereka,
bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahanam.', (es.
At-Thubatr[9]: lt3)

Diriwayatkan bahwa ayat tersebut diturunkan di Makkatr ketika paman
Nabi SAW,AbuThalib, meninggal dunia. penjelasan lebih lanjut mengenai

'e ffi j 6f il Cr"G+l U ,,Kotakantah, ,Nalkahkantah hartamu, baik
dengan sukarela atau pun dengan terpaksa, namun nalkah itu selcali.kali tidak
alran diterima darimu'." (Qs. At-Taubah [9]: 53)

oleh karena itu, ayat ini termasuk ayat-ayat muhkomat (ayat-ayat yang jelas'
penafsirannya).

PendapatinijugadidukungolehlbnuArJauzi, dalamNawasikhAleur,an(haI.369),
ia mengatakan bahwa inilah pendapat para ulama yang meneliti ayit-ayat Aleur.an.
Selain itu, pendapat inijuga disebutkan olehAn-Nuhas dalamAn-Nasi*twaAl Mansukh
min Al Qur'an (hal. 208), dan ia berkata, "Di antara ulama itu adajuga yang mengatakan
bahwa padaayat ini tidak ada hukum mansukh.Ayat ini tranya seuagai ancaman bagi
orang-orang munafik."

tq



ayat ini akan kami paparkan dalam pembatrasan tersendiri.

Dari ayat ini dapat diketatrui bahwaNabi SAW dan orang-orang beriman

dilarang memohon amprxr urtuk orang yang mati dalam keadaan kafir. Namrur

pada kenyatffmnya ayat ini diturunkan sebelum ayat bab ini dan sebelum

Nabi SAWbersabda,

"sesungguhnya Allah telah memberikan aht pilihan."

Beberapa ulama menj awab sedikit kerancuan ini dengan mengatakan

bahwa permohonan ampun yang disampaikan Nabi SAW untuk pamannya

adalah permohonan agar doanya itu dikabulkan, dan pamannya mendapatkan

ampunan dari Altah. Berbeda dengan permohonan ampun yang disampaikan

Nabi SAW untuk orang-orang munafik yang menjadi sebuah pilihan, yang

merupakan permohonan ampun secara lisan saja, tidak terlalu serius

disampaikan dan tidak terlalu bermanfaat bagi orang yang didoakan. TujuaffD/ra

adalah menggembirakan parakerabat dari sijenazahyang dimohonkan ampun

olehbeliau

Keenam: Para ulamajuga berbeda pendapat mengenai pemberian baju

Nabi SAW untuk mengafani jenazahAbdullah bin Ubai.

Beberapa ulama berpendapat bahwa Nabi SAW memberikan baju

beliau sebagai balasan atau rasa terima kasih Nabi SAW karena Abdullah

pemah memberikan bajunya kepada paman Nabi SAW, Abbas, ketika perang

Badar. Pada saat ituAbbas disandera oleh pasukan kafir (seperti yang telah

kami sampaikan sebelumnya), lalu ketika dibebaskan temyataAbbas tidak

berpakaian lagi. Oleh karena itu, pada saat melihatnya, Nabi SAW merasa

kasihan terhadapnya, lalu beliau mencari pakaian untuknya dan bertanya

kepada para sahabat, apakah ada yang memiliki ukuran yang sama dengan

Abbas. Setelah semuanya telahmencoba r:ntuk memberikan pakaiarurya rurtuk

?nr oO Cy
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menutupi tubuhAbbas, ternyata yang cocok hanyaAbdullah. Abdullah
kemudian memberikan pakaiannya kepadaAbbas rurtuk menutupi tubuhnya.

oleh karena itu, Nabi sAW merasa berutang budi kepadaAMullah saat itu,
dan untuk membayamya Nabi SAW merasa harus membalas jasanya ketika
masih di dturia, agar padasaat di akhirat beliau tidak merasa ada utang budi
kepadanya.

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa pemberian pakaian beliau
pada saat itu hanya sebagai penghormatan atas permintaan anakAbdullah
danagarpemberianitudapatsedikitmengobatidukanya ayahnya.

Namun pendapat yang paling benar adalatr pendapat pertama, karena

pendapat itu sesuai dengan riwayat yang disampaikan olehAl Bukhari yang
berasal dari Jabir binAbdullah, ia berkata, "Ketika perang Badar baru saja

usai, kaum muslimin menjemput saudara-saudara mereka yang dijadikan
sandera oleh musuh. Di antara sandera tersebut ada paman Nabi sAW yang

bernamaAbbas. Namun ketika itu pakaianAbbas telah dilucuti oleh musuh.

oleh karena itq Nabi sAW meminta para sahabat untuk memberikanAbbas
pakaian yang cocok untukny4 dan temyata pakaianAMullah bin ubai sangat

pas dengan ukuran tubuhAbbas. Nabi SAW pun meminta pakaian itu dan
memakaikannya ke fubuh pamannya.'65

Itulah sebabnya Nabi sAV/ memberikan pakaian beliau kepada
AMullah bin tlbai. Namun, riwayat lain menyebutkan batrwa beliau pematr

bersabda,

r'\';Yt,*^ ^b i::- \ s,::3 o\
o7.o ltzz Jf,*'€-f qft*

"Sesungguhnya pakaianku itu tidak akan berarti barang
sedikitpun di sisi Allah. Dan aku berharap dengan

:'q*'&Li

65 HR.AI Bukhari dalam pembahasan tentangjihade/t7l).
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perbuatanku ini, seribu orang dari kaumht memeluk Islam."666

Dalam beberapa riwayat, hadits ini disebutkan dengan redaksi, u Dari

kaumht," yakrikaumArab yang munafik. Namun yang benar adalatr riwayat

yang disebutkan denganredaksi, "Beberapa orang dari kaumnya."

Memang perkiraanNabi SAW ituterbukti, sebagaimana dituliskan Ibnu

Ishak dalam kttab Al Maghmi dan beberapa kitab tafsir lainnya, bahwa setelah

itu ada seribu orang dari kaum Khanaj masuk Islam dan bertobat lantaran

perbuatan Nabi SAW tersebut.

Ketuiuh:MengenaifirmanAllahSWT, filaC fr *l AL Fli
" D an j anganlah kamu s e lml i -kal i m e n s hal atkan (j e naz ah) s e or an g y an g

mati di antara merel(a."

Menurut ulama madztrab kami, ini adalah dalil yang sangat jelas yang

melarang menshalati jenazahorang-orang kafir. Selain ifi,4 ayat ini tidak

menjelaskan bahwa shalatjenazatr tidak wajib bagi orang-oftIrlg mukmin.

Namun dari segi ma/hum (pemahaman terbalik), apakah boleh ayat

ini diambil sebagai dalil untuk mewajibkan shalat jenazatr terhadap orang-

orang mukmin? Ada duapendapat dari para ulama, yaifu:

1. Dari segi maJhum-nya, ayat ini dapat diambil sebagai dalil untuk

mewajibkan shalat jenazah terhadap orang-orang mukmin, karena

alasan pelarangan untuk menshalati orang-orang kafir yang disebutkan

dalam ayat ini adalah karena kekafiran merek4 yakni firmanAllatr SWT,

-li:i li=l tt$ *l " sesungguhnya mereka telah kafir kepada

Allah dan Rasul-Nya."

Apabila penyebab itu telah ada, maka shalat jenazah diwajibkan.

Makna ini sama dengan makna pada firmanAllah SWT, *'nl Jg
. t ) !..
A ; ;;A #'"'d 

* 
S e knl i - lml i t i d ak, s e s un g guhny a m e re ka p a da

66 Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 193).
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hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka.,, (es.
AlMtrhaffifiin [83]: 15)

Maksud kata'tnereka" dalam ayat ini adalah orang-orang kafir. Oleh
karena itq ayat ini menunjukkan batrwa selain oftrrlg-oftrrlg kafir akan

mendapatkan rahmat tersebut, yakni orang-oftulg beriman. Makna ini
sama dengan makna ayat dalam bab ini.

2. Apabila ayat ini dianggap tidakbisadijadikandaliluntukkewajiban

shalat jenazah terhadap orang-orang beriman, maka kewajiban itu
dapat diambil dari dalil selain ayattersebut, yaituhadits-hadits yang

berkaitan dengan masalah ini, atau bisajuga dari rjma ulama. pangkar

perbedaan adalatr pendapat yang berargumen dengan dalil'khitab
(ma/hum mukhalafaft) dan tidak berargumen dengannya.

Buktinya, Muslim meriwayatkan dari Jabir binAbdullah, ia berkata:

Rasulullah SAW pernah bersabda, " sesungguhnya yang w afat itu adarah
salah satu saudaramu, maka bersiaplah dan shalatkanlah ia.- Mereka
kemudian berdiri dan membenhrk dua barisan (dua shafi) wft*menshalati
j enazah itu (yakni Raj a An-Naj asyi).

selain itu, riwayat dari Abu Hurairatrjuga menyebutkan bahwa Nabi
sAWpemah parasahabatuntukmenshalatijenazahAn-Najasyi

saat ia wafat, lalu para sahabat pun memenuhi itu dan bergegas

pergi ke tempat persemayamannya. Nabi SAW (memimpin shalat itu dengan)

bertakbir sebanyak emp at kali.67

seluruh kaum muslim juga sepakat bahwa meninggarkan jenazah

seorangmuslimtanpamenshalatinlatidakdiperbolehkarlbaikjenazatrmuslim

tersebut sebeltnnnya termasuk orang yang shalih maupun orang yang sering 
'

melalarkanperbuatan maksiat. Hal ini disepakati oleh selunrh kaun muslim,

567 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Hadits mengenai rakbir
pada Shalat J enazah Ql 657 -658).
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karena shalat jenazah merupakan warisan dari Nabi SAW baik secara lisan

maupunperbuatan.

Para ulama sepakat mengenai hal itq kecuali shalat terhadap jerrrzah

yang menemui ajal dalam peperangan (syahid), seperti yang telah kami uraikan

sebelumnya, atau shalat terhadap ahli bid'ah (orang-orang yang selalu

melakukan atau mencehtskan hal-hal baru dalam agama tanpa dilandasi dalil)

dan ahli bughat (orang-orang yang menentang dan tidak patuh terhadap

kepemimpinan seorang ldralifah yang adil).

Kedelapan' Jumhur ulama sepakat bahwa takbir dalam shalat jenazah

dilalarkan sebanyak empat kali.

Ibnu Sirin berkata, "Sebeh.rmnya takbir untuk shalat jenazah hanya tiga

kali, namrur lalu ditanrbatrkan menjadi empat."

Adajuga kalanganyang mengatakan bahwa takbir dalam shalatjenazah

dilakukan sebanyak lima kali. Bahkan diriwayatkan dari Ibnu Mas' ud, Z'ud

bin Arqam, danAli, batrwa takbir shalat jenazah dilakukan sebanyak enam

l<ali.

Riwayat lain yang berasal dari lbnuAbbas, Anas bin Malik, dan Jabir

bnz,atd,menyebutkan bahwa takbir shalat jenazatr dilalcukan sebanyak tiga

kali.

Namun pendapat yang paling benar dan yang dipraktekkan oleh para

ulama adalatr takbir dalam shalatjenazah berjumlah empat kali, sesuai dengan

hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Ubai bin Ka'ab, bahwa

Rasulullah SAW pemah bersabda"

'Sg oii : riu', r1;rf ^1r'-K ?tt ,*';Jb ^kl,:lrLtf ., 
-J J

.itT Gl t
malaikat

@
"Sesungguhnya (ketika Nobi Adam wafot) seluruh



menshalati jenazahrrya. Mereka bertakbir sebanyakempat knli dan

berlrata, 'Ini adalah ajaranyang harus kalianlahttranwahai anak
cucu Adam'."668

Kesembilaa.' Menurut pendapat yang diunggulkan dalam madzhab

Maliki, shalat jenazah dilalcukan tanpa perlu membaca bacaanAl eur'an.
Begitu juga dengan pendapatAbu Hanifah danAts-Tsauri. Dalilnya adalah

sabdaNabi SAW,

.oGfur drpT,.3ir *&tit
"Apabila kalian menshalati jenazah, maka' berdoalah untuknya
dengon iWllas.)'66e

NamurmenunrtAsy-syaf i,Ahmad, Ishalq Mutr,ammadbinlvlaslamalL

Asyhab (dari madztrab Maliki), dan Daud, shalatjenazahjuga dibuka dengan

membaca surahAl Faatihah, karena Nabi SAW pernatr bersabd4

" shalat tidak s ah ke cuali (j ika dilalatkan) dengan memb aca surah
Al Faatihah."

oleh karena fu shalatjenazahjuga hanrs dilakukan dengan membaca

surahAl Faatihah, karena hadits ini bermakna umum, untuk semua shalat.

Dalil lainnya adalah riwayat yang diriwayatkan olehAl Bukhari dari
IbnuAbbas, batrwa ia pernatr melakukan shalat je nazahdengan membaca

surahAl Faatihah, lalu ia berkat4 "Agar kalian mengetatrui batrwa bacaan ini .

disunahkan.'{70

66E HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya elTl).
66e HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang j enazah, bab: Doa untuk Jenazah (3/

210,no.3199).
670 I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang j enazah, bab: MembacaAl Faatihah

ketika Shalat J enazah (l D3 t).

'7q'Y."r\L;Y'e\
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Sedangkan An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Umamah, ia berkata,

"Bacaan yang disunnahkan ketika shalat jenazah adalah suratrAl Faatihah

pada takbir pertama dengan suara yang lirih, kemudian dilanjutkan dengan

tiga takbir lainnya barulah setelatl itu salam."67r

Selain itu, Muhammad bin NashrAl Mirwazi juga meriwayatkan dari

Abu Umamah, ia berkata, "Bacaan yang disunahkan dalam shalat jenazah

adalah bemakbfi kemudian membaca strahAl Faatihah, lalu menrbaca shalawat

kepadaNabi SAW, lantas berdoa untuk jenazah dengan ikhlas. BacaanAl

Qur'an hanya dilakukan ketika takbir pertama. Terakhir s arlam.'xtz

Guru kami, AyaikhAl Abbas, berkata,'I(edua riwayat tarsebrfi. slahih,

dandisebrffkanpulaolehpararshuli(ahliilmuUshtrlFikih)dalamkitabmereka-

Oleh karena itu, mengamalkan isi riwayat dari Abu Uma:nah yang paling

ditrtamakan daripada riwayat lainqra karena riwayat tersebut mencakup kedua

hadits Nabi SAW sebelumnya, yeitu, *Apabila kalian shalat atas jenazah,

malra berdoalah untulorya dengan iWtlas," dan hadits, "Shalat tidak sah

lrecuali (jilra dilalculmn) dengan memboca surah Al Faatihah."

Membaca surah Al Faatihatr pada takbir pertarta dapat dianggap

sebagai pembukaan doa.

Kesepuluh; Sr.rnah bagi seorang imam untuk berdiri searah dengan

kepalajenazatl apabilajenazah itu laki-laki, dan berdiri searah dengan pinggul

jenazah, apabila j enazatr itu perempuan.

Dalilnya adalah riwayat Abu Daud dari Anas, bahwa ketika ia selesai

melakukan shalat jenazah, ia ditanya olehAl Ala' bin Ziyad, "Wahai Abu

Hamzah, apakah Rasulullah SAW melalcukan shalat jenazah seperti shalat

yang engkau lakukan tadi, yaitu bertakbir sebanyak empat kali dan berdiri

ea 1a1Ap|.Iasa'i dalam pembahasan tentang jenazatr, bab:Doa(4175).
672 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jenazah (4175).
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sejajar dengan kepala (dari jenazah) pri4 ataupinggul (dari jenazah) wanita?"

Ia menj awab, "Benar."6"

Muslimjuga meriwayatkan dari Samurah bin Jundub, ia berkat4 .,4ku

pemah shalat jenazah persis di belakang Nabi SAW, ketika karni menshalati
jenazah Ummu Ka'ab, yang meninggal s nt nfas.Padawaku itu Rasulullah
SAW melalnrkan shalat sambil berdiri sejajar denganbagiantengahrya (pinggul

UmmuI(a'ab)."

Kesebelas: Firman Allah SWT, }F ;y e 1S ,,Dan janganlah
lramu berdiri (mendoakan) di htburannya."

Biasanya, ketika Nabi sAW telatr selesai menguburkan seseorang,

beliau akan berdiri di sisi kubur tersebut untuk mendoakannya. Hal ini telatr

kami uraikan secara gamblang dalam kitab kami yang lain, yuta At-Tafukirah.

FirmanAllah:

q:ni A\6#oi'frfr L;6) iUifs'rl,,ria,4;i $s

'ot,'a-rt-#il*ii
"Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka

menarik hatimu Sesungguhnya Allah menghendaki akan
mengadzab mereka di dunia dengan harta dan anak-anak

itu dan agor nyawa mereka melayang dalam keadaan
koJir.,, (Qs. At-Taubah [9]: S5)

FirmanAllah ini sama dengan firman yang disebutkan daram ayat 55,
sebagai penegasan untuk orang-orang beriman. Mengenai makna dan

673 HR- Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Posisi Imam dari Jenazah
ketika Dishal afl<an (2 I 66 4).
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pembahasan lainnya kami rasa tidak perlu diulangi lagi.

FimanAllah:

33Don apabila diturunkan sesaata surah (yang
memerintahkan kepada orang munafik itu), 'Berimanlah
kamu kepada Alloh don berjihodlah beserta Rasul-Nya',

niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka
meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka

berkata, 'Biarkanlah kami berada bersama orang-orang
yang duduk'." (Qs. At-Taubah [9]: 86)

Maksud ayat ini adalall apabila ada senran untuk berjiha{ maka orang-

orang yang benar-benar beriman akan segera menjawab senran ifu dan

benemanga! sedangkan orang-orang munafik akan mencari-cari alasan trntuk

tidakmementrhi senrantersebut Olehkarena itu, pedntahuntukberiman dalam

ayat ini 
-bagi 

ofturg-orang yang benar-benar berimar- menrpakan perintah

untuk selalu dan terus menjaga keimanan. Sedangkan bagi orang-orang

munafik merupakan perintatr untuk memulai keimanan dengan ikut serta

berj ihad bersama Nabi SAW.

Kata 61 pada ayat ini dibaca nas ha6. Maknanya adalatr agar mereka

beriman.6Ta Sedangkan makna kata )'$fi adalah kekayaan, seperti yang

telah kami sampaikan sebelumnya. Orang-orang yang memiliki kekayaan

disebutkan secara khusus dalam ayat ini karena orang yang tidak memiliki

kekayaan tidak perlu meminta izin untuk tidak pergi berjihad, sebab mereka

{V\;r,bl?riCyltty
iljvrli, J:r+iijt

67 a Lih. I' r ab A I Qur' an Q I 229) dan A I Muhan ar A I Wai iz (6 I 5 92).



memang memiliki alasan yang syar'i.

Sementara itu, makna kata'U/e:;l adalah orang-orang yang tidak
marnpuilnrtberjihad.

FirmanAI}ah:

Itit<i o\*3
lr31+,:e l r\t; 1j"ira Jr:-!i,fj @ Srbi-
i +il i" :-,Hs C 4:ist rr*,s 1r;\
'r$:,rt*o 

"?*"jfifr3;f g i1$,tirt

@AFi i$tqt"w'u-#
"Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi

berperong, dan hati mereka telah dikunci-moti, mako
mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan

berjihad). Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman
bersama dia, mereka berjihad dengan harta dan diri

mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh
kebaikan; dan mereka itulah (pula) orang-orang yang

berantung. Allah telah menyediakan bagi mereka sarga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekol di

dalamnya ltulah kemenangan yang besar.r,
(Qs. At-Thubah [9]: S7-S9)

Kata .irtifr adalah bentuk jarnak dari 11a6 aJn?, yang artinya
tinggal (tidak ikut serta). Maknanya adalab, orang-orangyang bolehtidak
turut serta dalam medanperang adalah kaum wanit4 anak-anak, orang yang
sudah ttn-renta, dan pria yang memiliki alasan syar,i.

*4b* UL tfu./.r;,;t 
-e
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Kata'eili ini terkadang digunakan untuk menerangkan seorang laki-

laki yang tidak pandai menggunakan akalnya Dapatjuga menggunakan kata

U.e, seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya. Apabila kata ini
dilekatkan kepada seorang kepala rum.rh tuoggu, maka maknanya adalah

laki-laki yang tidak cakap dalam memimpin keluarganya.

An-Nuhas berkata "Awalnya kata ini digunakan untuk menerangkan

kerusakan pada sesuatg seperti ungkapan ijtr ;ji (susuyang rusak akibat

terlalu lama disimpan), ata\ t'-$-)r'C'&(aromayang tidak sedap dari

mulut orang png berpuasa), &tou, -Jj" tr_j (si fulan berkelakuan buruk).

Hanya saja, bentuk jamak .jcri biasanya dibenhrk dari bentuk tunggal

t6,,iart dari bentuk tunggal j-r6,kecuali untuk liclta o, .-id* {ti,
dan kecuali digunakan di dalam syair.u"

Allah SWT selanjutnya menyebutkan ciri orang-orang yang baik,

L,rt & 4:t'V " D an m e re lca i tu I ah o r an g- o r an g y an g m e mp e ro I e h

kebailcan."

Kata .' >'rt artinya sesuatu yang akan dianugerahkan kepada orang-

orang yang j ihad di j alan Allah.

MenurutAl Hasan, maksudnya adalah wanitayang cantik rupawarL

berdasarkan firmanAtlatr SWT, '61i^q Lne [*9*Dt ddo* surga itu ada

bidadari-bidadari yang baik-b aik lagi cantik-cantilc" (Qs. Ar-Rahmaan

[ss]:70)

Ada pulayang me,nafirkanryra dengan makna wanitayangt€rpilih (e;i).
Asal kata ini sebenamya adalatr 6-ji , narnun untuk meringankan

tanda tasydid padakata tersebut diganti dengan tanda suhtn,seperti hanya

V,ata { ?yangmenjadi { i;.
Selain itq ada yang berpendapat bahwa kata Lrt adalatr benflrk

675 Lih. I'rab Al Qur'an (21230), Tafsir Al Fakhr Ar-Raz, (161160), dan Al Bahr Al
Muhith(5163).
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l;.K'urfr '$'l'ot3t 
Vtdlfi Jj'orb*Jt

jamak dri a:r-? ,yang bermakna kebaikan. Maksudnya adalah kebaikan

yang akan bermanfaat bagi diri mereka di dunia dan akhirat.

Maloa kata i1;,1,i5 (yang menang atau yang beruntung) telatr kami
jelaskan sebeh:mnya. Begitujuga dengan kat 

" Sr.i- (surga). Oleh karena

iut kami rasa tidak perlu diulang lagi.

FirmanAllah:

cVJ

@ Ui +t'e'& l rF U.ttt *re",^ ;ro'fi,
"Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang

mengemukakan udzur, yaitu orang-orang Arab badui agar
diberi izin bagi mereka (untuk tidak pergi berjihad), sedang

orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya,
duduk berdiam diri soja. Kelak orang-orong kaftr di antara

mereka itu akan ditimpa adzab yang pedih.r,
(Qs. At-Taubah [9]: 90)

Firman Allah SwT, ?tig JJar:y5?,t+S 
,,Dan datang

(lrepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan udzur."

l<ata iyj,Lij.jf pada ay atini dibaca oleh Al A raj dan Adh-Dhahhak

tanpa menggunak an tasydid,yakni tt Slr*, :r,

Bacaan ini juga diriwayatkan oleh Abu Kuraib dari Abu Bakar, dari
Ashim. Diriwayatkan pula oleh para ahli qiraah (tujuh ulama yang

976 Bacaan ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bryan (r0/144), laru ia
menyandarkan bacaan ini kepada IbnuAbbas. Bacaan inijuga disebutkan oleh Ibnu
Katsir dalam tafsirnya (4/137) dan Ibnu Athiyyah dalarnAl Muharrar Al wajiz (61595),
lalu ia menyandarkan bacaan ini kepadaAdh-Dhahhak, Humaid Al A,raj, Abu Shalih,
dan Isa bin Hilal.



meriwayatkan tujuh bacaan Al Qur' an), dari IbnuAbbas.

Al Jauhari mengatakan bahwa IbnuAbbas membaca kata ini tanpa

tasydid,yaitu ir;].i-iil, dari kata j*i.
Al Jautrari lalu menekankan, "Demi Allah, begitulah bacaan ketika

diturunlcn "

An-Nuhas berkata,677 "Asal kata ini adalah ')#1. Salah satu dari

makrianya adalatr ungkapan , i:i1 ',i i.i;f (alasan yang diutarakannya sangat

kuat hingga dapat dimengerti ketidakikutsertaannya). Namun riwayat bacaart

ini berkutatpadaAl Kalbi, tidak adayang lain.

Kata i2$li75l yang menggunak an tasydid adadua pendapat, yaitu:

1. Alasanyangdiutarakanmemangdibenarkan. Denganbegitukataini

bermakna g-;A(dimaafl<an), karena ia memang memiliki alasan

untuk meminta izin. Jadi, kata $n# tadi berasal aari iii;;fljr,
yang huruf la' digabungkan dengan httruf dzol dandi-idgham-kan,

kemudian har akatfathah yang sebelumnya disandangnya diberikan

kepada huruf ain.Basaanini sama seperti bacaan sebagian ulama pada

kata'o#l(denganme harakatfathahpadahuruf ktru').

(Qs. Yaasiin [36]:a9)

Ataubisa jugakatasgli,J,.Jitinimenggunakanbarakattrosrahpada

hwuf ai n(yakni'o1..':i*5,sama seperti bolehnya menggunakan kata

A#* yang menjadi bacaanjumhw ulama), karena bertemunya dua

sukun. Atau bisa juga dengan menggunakan harakat dhammah, agar

satu pengucapan dengan harukat dhammah padahtxaf mim.

Pendapat ini disampaikan oleh Al Jauhari dan An-Nuhas, hanya

saja An-Nuhas meriwayatkan satu tambahan pendapat dari Al
Alhfasy, Al Farr4 Abu Hatim, danAbu Ubai4 ia berkat4 "Bisajuga

bermakna mereka adalah orang-orang yang memiliki alasan (udzur)

677 Llh. I'rab Al Qur'an (21230).

tiell



urtukmemintaizin"

2. Alasan yang dikemukakan oleh mereka tidak dapat dibenarkan, yaitu

oftmg yang meminta izin tanpa memiliki alasan yang benar.

Al Jauhari berkata, "Kata ,;5 berasal dari polakata S-rir,y^g
digmakan unfift malara berpr.ua-pura (alasan yang dikemukakan hanya

kepura-puraan), dengan alasan sakit atautidak bisa, atau alasan lain,

yang hanya kepura-puraan."

Ulama lainnya mengatakan bahwa kata jliifit berasal aari ,L-O,
yang artinya meremehkan dan tidak mempedtrlikannya Maloa kata ini

dalam ayat tenebrff adala[ merekamemberi alasanpalsu karenatidak

peduli dengan perintah tersebut.

Al Jarharijuga menambahkan, "IbnuAbbas pernah berkat4'Semoga

Allah melaknat orang-oftulg yang mengemukakan udzur (:o$JJi)
seakan-alanmerek4 hanyamengada-adalcnalasanmereka qia- Msalnya

dengan memberi alasan sakit, padatral sebenamya tidak sakit'{78

An-Nuhas berkata, "Sebuah riwayat dari AbuAl Abbas Muhammad

bin Yazid menyebutkan bahwa kata ini tidak mungkin berasal dari

o\)Jiili,karena hunrf ta' padak ataini tidak mungkin digabungkan

dengan hunrf dzal atandr-idgham-kanbsebab akan terjadi kerancuan."

Ismail bin Ishak juga menyebutkan bahwa menurutAl Khalil dan

Sibawaih, idgham seperti ini tidak mungkin terjadi, setelatr nada

pembicaraan menunjukkan bahwa mereka sudah tercela karena tidak

memiliki alasan yang sebenamya.

Tsmail bin Istrak lardut bexkata,'Itu karena mereka datang utuk meminta

izin tidak pergi berjihad. Apabila mereka termasuk orang-orang sakiq

atau lemalU atau mengajukan alasan syar'i lainnya, maka mereka tidak

67t Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/84) dari Ibnu
Abbas.
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perlumemintaizin"

An-Nuhas berkata,6Te "Asal kata ej.]jiir, ,rii,lr, d* ,-|-i31, adalah

satu, yaitu sesuatu yang memberatkan dirinya hingga memiliki alasan

untuktidak melakukannya. Seperti ungkapan, i,)l-i ,1 *iib U {si
fulan telah berbuat suatu hal yang keji hingga ia berhak diberikan

hukuman yang setimpal, narnun orang di sekitamya tidak mengetatrui

perbuatannya itu). Oleh karena itu, adakah orang yang merasa berat

jikaakumenghukunnya?

Berkenaan dengan qiraah yang tidak menggunakan tasydid, yaitu
oj].i.iir, IbnuAbbas berkata, *Maksud kata ini yaitu, mereka adalatr

orang yang tidak ikut sertaberperang dengan alasanyang syar'i, dan

Nabi SAWm mef,eka-"

Selain iq ada yang berkata"'Mereka adalah kelompokAmir binAth-

Thufail, yang meminta izin kepada Nabi SAW untuk tidak ikut jihad

bersama Nabi SAW saat itu. Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah,

apabila kami ikut berperang bersamamu maka orang-orang badui dari

Thai' akan mengganggu isti, analg danhewantemakkami?'Nabi SAW

lalu mengizinkan mereka"

Pendapat lain untuk bacaan ltn# yang menggunakan tasydid,

mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang dari daerah Ghifar,

yang meminta izin kepada Nabi SAW untuk tidak'ikut bed ihad saat itu,

namun Nabi SAW tidak mengizinkan merek4 karena beliau tahu alasan

mereka hanya dibuat-buat.68o

Beberapa orang juga ada yang tidak ikut berjihad bersamaNabi SAW

tanpa ada alasan dan tanpa meminta izin kepada Nabi SAril/. Mereka

memperlihatkan betapa mereka dapat berbuat lancang kepada Nabi

67e Lth. I'rab Al Qur' an Q1230).
6toLlr. Jami'Al Bayan (l0ll44),Thfsir lbnu Katsir (41137),Al Muharrar Al Wajiz(61

59?), dan Al Bahr Al Muhith (5 /84).
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SAW. Mereka inilah yang dimaksud oleh firman Allah SWT,

'117'5iilriK'eif l.*.i's*sedangorang-orangyangmendustakan
Allah dan Rasul-Nya, dudukberdiam diri saja.'

FimanAIIah:

'-vi.i ai

$ 1r-;fi *.ts;bfri *Si;Li;bi Jb
oda

Je t1"4if, i)i;;5 tt1{r <rrr-riu 3t4
* is @ bs3rrb Xfr; b,r <B,eii

*"ils:15 liiYtitO"iy
@ 6rryi G i:'4 $i 07 e'at u # )i#UijE

"Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-
orang yang lemuh, atas orang-orang yang sakit dan atas

orang-orong yang tidak memperoleh apa yong akon mereka
nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah

dan Rasul-Nya. Tldak ada jalan sedikit pun untuk
menyalahkan orong-orang yang berbuat bailc Dan Allah

Moha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan tiada (pula
dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang

kepadumu, sapaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu
kamu berkata, 'Aku tidak memperoleh kendaraan untuk

membawaffiu', lalu mereka kembali, sedang mata mereka
bercucuran air mato karena kesedihan, lantaran mereka
tidak memperoleh apa yang akan mereka nffiahkan.r,

(Qs. At-Taubah [9]: 9l-92)

Dalam ayat ini dibahas tiga masala[ yaitu:

S*"h AtrT"rb"l, )@



Periama: FirmanAllah SWT, rliAi jb 6j *noao 
dosa (antaran

tidak pergi b erj ihad) atas orang-orang yang lemah," adalatr firrran Allatr
yang menegaskan gugumya kewajiban bagi orang yang tidak mampu, baik

dari segifisik (emalf sakit, telahrenta, ataulainnya)maupundari segimateri.

Terkadang perintah ini diganti dengan perintatr untuk berbuat lainny4 atau

terkadang diganti dengan suatu denda.

Contoh ayat lain yang serupa maknanya dengan ayat ini adalah,

W" $1 w; ll;t a5:- $ * AlI ah tidak memb eb ani s e s e orang me lainkan

s esuai dengan kes anggupawrya." (Qs. Al Baqaratr l2l: 286)

t:; d+Ft J' *s t" a?\lt Jb *s ti 6;\rt & A "riada dosa

at as orang-orang yang buta dan atas or ang yang pincang dan atas orang

yang sakit (apabila tidak ihtt berperang)." (Qs. Al Fath [a8] : I 7)

Abu Daud meriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah

bersabda,

\,*4
';it ,it

'i*l ti try i- 6

J?t ti :rju ,\'r*t
cc, .t. I lz z,.r;iJt 61."-, :Jv

6ryf flu,&;s
P, 1 ')i q'#
,fltrirt:; o*

"Sungguh, lrolian telah meninggalkan beberapa orang di Madinah

yang setiap lrali kalian melakukan satu perjalanan, berinfalc, dan

melintasi lembah, malca mereka senantiasa bersama kalian."

Mendengar itu, para sahabat bertany4 "Wahai Rasulullall bagaimana

mungkin mereka bersama kami sementara mereka hanya menetap di

Madinah?" Nabi SAW menjawab, "Merelm itu (sebenarnya ingin

selali ihtt bersama kalian, namun mereko) terhalang oleh suatu

udzur.'$8r

68r HR. Abu Daud dalam pembatrasan tentang jihad, bab: Keringanan untuk Tetap
Tinggal (Tidak Ikut Berperang) karena SuatuAlasan (3112,no.2508).

Hadits ini juga disebutkan oleh lbnu Katsir dalam tafsirnya(21382).
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Ayat pada bab ini beserta ayat-ayat yang serupa, menjelaskan bahwa
orang-orang yang berudzur (memiliki alasan syar'i) tidak berdosajika tidak
ikut berjihad bersamaNabi SAW dankaum muslim lainnya. Bahkan dalam

riwayat hadits tersebut mereka mendapatkan pahala, karena mereka
sebenamya memiliki semangat untuk ikut berj ihad, namun karena ada alasan

syar' i, mereka tidak bisa ikut.

Alasan-alasan tersebut sebenamya alasan klasik yang telah diketahui
semua orang dan dimengerti jika mereka memang tidak mampu untuk turut-
serta. Misalnya orang-orang yang sedang terkena bencana, para tunanetra,

para tunarungu, penderita lumpuh, atau orang-orang yang memang tidak
memiliki harta sedikit pun untuk dibawa atau ditinggalkan untuk keperluan

keluarganya agartetap dapat makanapabila iapergi ke medanperang.

Mereka inilah yang berhak untuk tidak ikut berjihad dan tidak berdos4

-y7'5 itl;;5 ti) *Apabtla merelca berlaku ikhlas kepada Allah dan
Rasul-Nya."

Maksudnya adala[ apabila mereka mengeta]rui manayang benar, yakni

mencintai saudara-saudaranya yaqg berangkat ke medan perang dan membenci

mrsuh-musuhagzlma-

Para ulama mengatakan bahwa orang-orang seperti inilah yang
diperkenankan tidak ikut berjihad di jalanAllah. Namun, ambillatr pelajaran

ketika Ibnu ummi Maktum bersikeras unflrk ikut dalam perang Uhud. Bahkan

ia meminta untuk diberi kepercayaan memegang bendera Islam (padahal

bendera tidak boleh j atuh dari pemegangnya). Ketika ia ditakdirkan Allah
untuk menjadi syahid dalam peperangan itu, benderayang sebelurnnya ia
pegang dengan eratpunhampirterjatuh, namun bendera itu segera diambil
oleh Mush'ab bin umair. Akan tetapi oftrrlg-orang kafu tetap memburu siapa

pun yang menjadi pembawa bender4 dan mereka berhasil memotong tangan

kanan Mush'ab yang digunakan untuk memegang bendera. Tidak menyerah

begitu saja Mush'ab langsung memegang bendera lslam dengantangankirinya.

@



Tapi tangan kirinya pun mengalami hal yang sama dengan tangan kanannya.

Mush'abtetap benderaitu, iamenatraruryadengandadany4

sambil meneriakkan firman Allah SWT, ' 

)P o, dt ii"jii S1'":i C't

'rfiji "Muhammad itu tidaklain hanyalah seorang rasul, sungguh telah

berlalu sebelumrrya beberapa orang Rasul." (Qs.Aali 'Imraan [3]: rua)

Perjuangan itu tetap mereka lakukan, walaupun mereka mengetahui,

tr'rJ;\i e,H *Tiada dot_?:rgl oran?-orang yang buta apabila

tidak ihtt berperang." e? Ut; t;fi &Si "Dan tiada dosa atas orang

yang pincang (buntung) apabila tidak ifut berperang."

Lihat jugaAmr binAl Jamutr, orang terpandang dari kalanganAnshar,

bersikeras untuk ditempatkan bersama pasukan yang paling depan" padahal

ia lumpuh. Nabi SAW sebelumnya berkata kepadaAmr,"Sesunggultnya

Allah telah mengizinkanmu untuk tidak turut dalam berjihad." Namun

ia meqiawab, "Demi Alla[ (aku tetap akan ikut berjihad, karena aku yakin)

akudapatmelubangipintusurgadengankehnnpuhanlarini."Irrlaksudnyaadalah

mendapatkan surga darijihadnya itu.

Abddlah bin Mas'ud berkata, "Bahkan aku pemah melihat ada

seseorang yang harus dipapah oleh dua orang agar ia dapat berdiri di

barisannla."

Kisah-kisah lain yang menggetarkan trati seperti itq sebagian telah kami

ceritakan dalam pembahasan sebeltmnya dari suratr ini.

Kedua: Firnan Allah SWT, -lj'i $.1;;3l5l"Apabtla mereka

berlalu ilrhlas lrcpada Allah dan Rasul-Nya."

Arti kata ilJr (asal katalr!.ii) adalah ketulusan dalam berbuat

sesuatu Di antara maknanya adalatnrngkapan afii b At pobrt *tul*1,
yakni tulus dalam bertobat.

Naftawaih berkat4' Kataeia3 r bermakna keiklrlasan atau kemumian,

Tafsir Al Qurthubi
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seperti urgkapan, 
t* 4,'i qa @rangyang kuat itu ikhlas membantunya)."

Muslim meriwayatkan dari TamimAd-Dari, bahwa Nabi SAW pematr

bersabda,

f.\i l:4 i,f) i_,i,; rr1 'd; ,(x ,:^;att ;i:r
-do":4fr

" A gam a i tu ad al ah nas ihat." Nabi SA\M mengulangi ucapannya ini
hingga tiga kali. Para sahabat lalu bertanya kepada beliau, "Kepada

siapa watrai Rasulullah?" Nabi SAW menjawab, " Kepada Allah, Kitab
yang diturunkan-Nya, Rasul yang diutus-Nya, para pemimpin kaum

muslim, dan umat Islam secara umum."682

Para ulama menafsirkan bahwa nasihat kepadaAllah adalah memumikan

keyakinan dengan mengesakanAllall menyifati-Nya dengan segala sifat-sifat

ketuhanan yang sebenamy4 menjauhkan diri dari pensifatan yang mengurangi

derajatNya, berharap untuk dicintai-Nya, dan menahan diri untuk tidak
melalcukan sesuatu yang dapat menimbulkan kemurkaan-Nya.

Sedangkan nasihat kepada Rasul-Nya adalatr memumikan kepercayaan

diri kepada kenabiannya, selalu menjaga ketaatan pada setiap perintah dan

larangan yang disampaikan beliau, menolong orang-orang yang menolong

ajararurya dan memrcuhi orang-orang yang memusuhi ajaranny4 menghormati

beliarl mencintai beliau dan orang-oftrrlg terdekatry4 mengagungkan beliau

dan mengagungkan ajarannya, menghidupkan Sunnahnya dengan cara

mencarinya dan mencari kebenarannya, memperdalam ajaran yang

diaj arkannya dalam Sunnah tersebu! hingga dapat berakhlak seperti akhlaknya

beliaq berbicara seperti bicaranya beliaq dan berperilaku seperti perilakunya

beliau

582 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: MaknaAgarna itu Nasihat
0nq.



Begitu pula dengan nasihat kepada KitabAllah, yaitu dengan memhca

dan menelaahny4 mempelajariny4 menghormatiny4 serta berakhlak dengan

akhlakAlQur'an.

Adapun nasihat kepada para pemimpin adalah bergaul dengan merek4

mengajak mereka kepada kebenara4 mengingatkan mereka ketika mereka

lalai akan tanggungjawabny4 dan menaati mereka selama merekataat kepada

Allah

Sedangkan nasihat untuk umat Islam secara umum adalah mengajak

mereka untuk meninggalkan kebiasaan buruk, menunjukkan mereka kepada

jalan kebenaran, dekat dengan orang-orang shalih, serta berdoa untuk

kemashlahatan dan kebaikan bersama.

Nabi SAWbersabda,

,9tlt t*At PW*,t r1:tt) t\t; €,1i'Ft,F
.,#i,r;Lx *;ir '.ir; '; eftWiL fe,tSy

"Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal saling mencintai,

saling menyayangi, dan saling berbelas, seperti satu tubuh, apabila

salah satu anggota tubuh meraso sakit, makn seluruh anggota

tubuh lainnya merasakan demam dan tidak bioa tidur."6E3

Ketiga: FirmanAltah SWT, S a
jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik."

Lafazh T u dalam ayat ini berada dalam posisi yang seharusnya

rafa',karena kalimat ini berfungsi sebagai isim daikata li.68a Maknanya

683 I{R. Muslim dalam pembatrasan tentang kebajikan dan silaturrahim, bab: Kecintaan
dan Kasih Sayang Sesama Mukmin (4lll99), Ahmad dalam Al Musnad (41270), dan
imam hadits lainnya.

6u Lih. I'rab Al Qur' an (2D3 l).
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adalah, tidak adajalan yang mengarahkan orang-orang yang baik itu kepada

suatu hukuman. Selama mereka berbuat baik maka yang akan mereka

dapatkan adalatr ganjaran dari perbuatan baiknya itu, bukan hukuman.

A)rat ini juga menj adi dasar hukum pengampuuul terhadap orang yang

berbuat baih misalnya pendapat yang disampaikan oleh ulama madzhab kami

yang mengatakan bahwa seseorang yang ditugaskan sebagai pelaksana

h';Itoxnan qislwshpotongan tangan, lalutemyata tiba-tibapihakyang diberikan

hukuman, meninggal dunia akibat pemotongan tersebut, maka ia tidak

diwajibkan untuk membayar diyat,karena ia telah berusaha sebaik mungkin

dalam memperlalorkan orang yang diberikan hukurnan tadi.

Pendapat ini berbeda dengan pendapatAbu Hanifah yang mengatakan

bahwa petugas itu harus membay ar diyat.

IbnuAlArabi berkat4685'?endapat yang berlainan inijuga berpengarutr

kepada masalatr-masalatr syariat lainnya"

Keempat: Firman Allah SwT, ;4r.JJ.lif| $13$fi JL 15
"Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang

kepadamu, supcrya kamu memberi mereka kendaraan."

Menurut satu riwayat ayat ini ditunu:kan berkenaan dengan kisah kbadh

binSariyah-

Ada juga yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan

dengan kisahA' idz binAmr.

Ada pula yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berhubrurgan

dengan kisah bani Muqarrin. Riwayat yang terakhir inilahyang dipilih oteh

para ahli tafsir.685

5ts Lih. Ahkom Al Qur' an (2/99 5)
686Lih.Jami'Al Bayan(101146),Tafsir lbnu Katsir(41138),Al MuharrarAl Wajiz(61
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Riwayat tersebut mengisatrkan bahwa mereka tujuh orang bersaudara.

Semuanya menjadi sahabat Nabi SAW, dan tidak ada sahabat Nabi SAW

yang bersaudara hingga tujuh orang selain mereka- Mereka : Nu'man, Ma'qil,

Uqail, Suwai4 Sinaru dan saudara yang ketujuh belum diketahui nam anyl687

Mereka inilah putra-putra MuqarrinAl Muzani. Semuanya pemah

berhij rah bersama Nabi SAW dan menj adi sahabat Nabi SAW. Selain itu,

ketujuh bersaudara inilah yang dimaksud oleh ayat tersebut, persis seperti

yang diriwayatkan olehAbdul Barr dan para perawi lairurya.

Ada juga yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan

dengan kisah tujuh orang yang berasal dari beberapa negeri. Merekalah yang

disebut I / B aklca' uun (orang-orang yang menangis), yaitu ketika mereka

mendatangi Nabi SAW agar boleh diikutsertakan dan dibawa dengan

kendaraan menuju perang Tabuk (karena mereka tidak memiliki kendaraan

sendiri, baik kudamaupun unta), namunNabi SAWtidak memiliki kendaraan

yans dapat diberikan kepada mereka untuk membawa mereka. Kemudian,

"o fu"ir+*f 6- e'fr u # )ii:tftiji,, Mereka kemb at i,

sedang mata mereka bercucuran air mata lcarena kBsedihan, lantaran

merelra tidak memperoleh apa yang akan mereka naflcohkan."

Sejak itu mereka disebut Al BakJra'uun, danmerekaadalah Salim bin

Amir (dari baniAmr binAuD, Atabah bin Zaid (salatr seorang pemimpin bani

Haritsah), Abu LailaAMurratrmanbinKa'ab (dari bani Mazin binAn-Najjar),

Amr bin Hammam (dari bani Salamah), Abdullah bin Mughaffal Al Muzani

(namun ada yang mengatakanAbdullah binAmrAl Muzani), Harami bin

Abdullatr (salatr seorang pemimpin bani Waqif), dan hbadh bin SariyahAl

Ghazan.lrila]r nama-nama yang disebutkan olehAbu Umar dalam kitabnyq

Ad-Durar.

599),danAl Bahr Al Muhith (5/86).
687 Al Qurthubi hanya menyebutkan lima nama dari ketujuh bersaudara tersebut.

Ketujuh nama itu disebutkan didalamQamus Al Muhith,entri: qarana,(41259). Ketujuh
anak Muqarrin itu adalah Abdullah, Abdurrahman, Uqail, Ma'qil, Nu'man, Suwaid, dan

Sinan.
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Namun nama-nama ini masih diperdebatkan, karena sebuah riwayat

dari Al Qusyairi menyebutkan bahwa nama-nama mereka adalah: Ma'qil bin

Yasar, Shakhar bin Khansa, Abdullah bin Ka'ab Al Anshari, Salim binAmfu,

Tsa'labatr bin Ghanamab danAbdullah binMughatral. Orangorang ini berkata

kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah, engkau telah mengajak kami dan

kepada kami untuk ikrfi denganmrl maka berikanlatr kami sepatu

yang pas atau sandal yang sesuai, agar kami dapat ikut berjihad bersamamu"

Nabi SAWlalubersabda,

*'Hirc+i<t
"Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu."

Mereka pun kembali sambil menangis tersedu-sedu.

IbnuAbbas meriwayatkan bahwa mereka memohon agar mereka

diberikan kendaraan untuk membawa mereka ke medan perang. Bahkan ada

satu orang yang membutuhkan dua unt4 unta untuk ditungganginya dan rmta

untuk membawa air dan barang bawaannya yang lain sebagai penrapan nntuk

menempuh perj alanan yang cukup jauh.

Al Hasan meriwayatkan bahwa ayat ini difurunkan berkenaan dengan

kisahAbu Musa dan para sahabatrya. Ketika itu mereka mendatangi Nabi

SAW agar diberikan kendaraan unhrk ikut bersarna Nabi SAW beserta sahabat

lainnya dalam jihad. NamunNabi SAW berkata kepada merek4 " Demi Allah,

alat tidak alran memberikan kalian kendaraan, karena aht tidakmemiliW

kendaraan untuk membawa kalian." Setelah ifu mereka pergi sambil

menangis. Melihat hal tersebut, hati Nabi SAW pun terenyuh, maka beliau

memanggil mereka untuk kembali. Beliau lalu memberikan beberapa ekor

unta yang masih muda kepada mereka. Abu Musa pun berkata, "Bukankah

tadi engkau telah bersumpah wahai Rasulullah?" Nabi SAW menjawab,

"Sesungguhnya setelah aku melihat ada yang lebih baik dari yang aht
sumpahlran, maka Insya Allah alat akan melaksanakan yang lebih baik
itu, meskipun aht harus membayar denda lcafarah sumpahht knrena
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aht tel ah melanggornya."6ss

Menurut saya (Al Qurthubi), ini adalah hadits shahih yang

diriwayatkan olehAl Bukhari dan Muslim, dengan lafaztr dan maknanya.

Dalam Shahih Muslim disebutkan tambahan redaksi, "Kami lalu

diperintahkan untuk mengambil lima ekor unta yang masih muda dan yang

paling bagus." Pada alfiir riwayat itu disebutkan, 'B kalian, karena

yang memberikan kendaraan itu kepada kalian adalatrAllah."

Bakar binAbdullah danAl Hasan juga meriwayatkan bahwa ayat ini

ditunmkan berkenaan dengan kisahAMullahbin MughatralAl Muzani, yang

datang kepadaNabi SAW untuk memberikannya sebuah kendaraan agar

dapat ikutberjihad.

Al Jtrjani berpendapat battwa semestinya ada kata penghubung dalam

ayat tersebut, namun tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, tidak

berdosa orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu turtuk meminta

kendaraan, lalu kamu berkata, "Aku tidak memperoleh kendaraan unfuk

membawamu." Ini adalah mubtada'yang terhubung dengan kalimat

sebelumnya tanpa menggunakan htrruf w au, dar iawabnya adalah kalimat,

"Merekakembali."

Firman Allah SwT, e'"li e N )i#!tj "srdong mata mereka

bercucuran air mata."

Kalimat ini berfungsi sebagai keterangan yang seharusnya dibaca

nashab. Sedangkan kata 6; Uemrngs i sebagar mas hdar. Kata \ 3], berada

dalam posis i nashab,karena kata ini disebutkan setelatr {f .

An-Nuhas berkata,6se "Al Fara berpendapat bahwa kata \3$ boleh

6EE I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (41148) dan kafarah, bab:

Peperangan, serta bab-bab lainnya, dan Muslim dalam pembahasan tentang keimanan,

bab: Orang yang Telah Bersumpah lalu Melihat yang Lebih Baik dari Sumpahnya, maka

Disunnahkan untuk Melaksanakan Apa yang Lebih Baik Walaupun Harus Membayar
Kafarah atas Pelanggaran Sumpahnya (3 I 1268-1269).

68e Llh.I'rab Al Qur'an Ql23l) dan Ma'ani Al Qur'an(11448).
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disebutkan dengan kata aslinya yang menggunakan huruf nun, yakni
o:t* t bi, uru6ila kata f ai-ato"i dengan ;j. Sedangkan menurut
pendapat orang-orang Bashratr bennakna ttf I Hf

Kelima: Jumhur ulama sepakat batrwa seseorzrng yang tidak memiliki
harta sedikit pun untuk dibawa sebagai bekal dalam perjalarum peftmg, tidak
wajibturutberpeftmg.

Sedangkan ulama madztrab kami mengatakan bahwa walaupun oftrlg
tersebut telah terbiasa memint4 namun ia tetap diwajibkan, seperti halnya
kewajibanberhaji.

Alasan orang seperti ini berbeda dengan yang lai4 karena orang seperti
ini sama dengan orang yang mampu, ia dapat dengan mudah memperoleh
hal-hal yang dibututrkanrya" oleh karena itq orang seperti ini juga diwajibkan
turut serta dalrlm peftmg.

Kee n am : Fimran Allah S wT, g"fi 6, bat t!#ii,,Se dang mata
m e re lra b e rc uc ur an ai r m at a," merd elaskan bahwa kita dapat mengambil
kesimpulandari sebuahkondisi,karenadari sebuatrkondisikitadapatmeyakini

sesuatu atau dapat membayangkan beberapa pilihan. contoh pertama, kita
sedang berjalan melewati sebuah rumah, lalu dari dalam rumah tersebut
terdengar suara isak tangis kesediharu dan di depan rumah tersebut ada sebuah
tanda kedukaan (biasanya menggunakan bendera kuning) dan beberapa orulg
yang sedang membacaAl Qur'an dengan swra yang sedikit tertahan. Dari
kondisi seperti ini, kita dapat meyakini bahwa di dalam rumah tersebut ada
keluarga yang sedang berkabung.

contoh kedua, kita melihat beberapa anak kecil sedang bersimpuh
sambil menangis di depan pintu paxa penguasa. Dari kondisi seperti ini kita
dapat membayangkan beberapa kemungkinan, yaitu, anak-anak kecil itu
sedang meminta belas kasihan dari penguasa tersebut, anak-anak kecil itu

-{*--rl



sedang menanti orang-tuanya yang tidak kunjung datang dan kemr.rngkinan

lainnya-

Mengenai hal ini, Allah SWT menyampaikan gambaran tentang

saudara-saudara Nabi Yusuf AS kala mereka sedang menangis,

3rr**',W?v.l-t{V', "Kemudian mereka datang kepada ayah

merelra di sore hari sambil menangis." (Qs.Yuusuf [2]: 16)

Thngisan ini dapat diartikan sebagai tangisan kebohongaq karenapada

firman selanjutryaAllah SWTmenyebutkan, y5;4 -H3 Uo ::,V':
"Merelrs datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan

darah palsu. " (Qs. Yuusuf [2] : I 8)

Walaupun begitu, ini hanyalah tanda-tanda yang biasanya dapat dijadikan

sebagai petunjuk urtuk memastikan kondisi yang sebenamy4 berlandaskan

fenomena yang terlihat. Sebuatr syair menyebutkan,

ctt . $.rt . ',a.^., i.,

:)o €LYt .:>.;;r r)r

Apabila air mata sudah membasahi pipi

Malra alran terlihat mana yang benar-benar menangis

dan manayang hanya berpura-pura menangis

Makna ini akan kami sampaikan secara rinci dalam tafsir surah Yuusuf,

FinnanAllah:

" S es ungg uh ny a j alan (untuk meny alah kan) hany alah
terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu,

padahal mereka itu orang-orang koya. Mereka rela berada

'-,.2 o e '2, c / t . .
,ri \, Cr- cr\ Lt ,.H

aa

"{*i"eis;*|-1}"ifi
6o9lii 1)6"Fr#

*w1tc.t

o\l*')
Ubfnt *rqr;J eijr<i
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bersama-sama orang-orang yang tidak ikut berperang dan

Allah telah mengunci-mati hati mereka, maka mereka tidak
mengetahui (akibat perbuatan mereka)."

(Qs. At-Taubah [9]: 93)

F irman Allah S WT, Wi t:11 " S 
" 
t un g guhny a j al an," maksudnya

adalall sesunggtrhnya dosa dan hukuman itu.

,'*i-rtA5j$-3-ilt e "Hanyalah terhadap orong-

orong yang meminta izin l<epadamu, padahal mereka itu orang'orang

lcoya,u maksudnya adalah orang-orang munafik. Tujuan mereka disebutkan

berulang kali untuk penegasan mengenai ancaman dan peringatan atas

perbuatan buruk mereka.

FimanAllah:

j ,ilfr{ Ji gl;i.r, tit"&t 3n#
trr,sr**s? rdi b X 61xi :$ "e 3ti
,6b*:{t*43:Y;i'fi ;:s'6re

'(Mereka (orang-orang munaJik) mengemukakan udzurnya

kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada mereka
(dari medan perang). Katakanlah, 'fanganlah kamu

mengemukakan udzur; kami tidak Percaya lagi kepadamu,
(karena) sesunggahnya Allah telah memberitakan kepada

kami perihalmu yang sebenarnya Dan Allah serta Rasul'
Nya akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu

dikembalikan kepado Yang Mengetahui yang gaib dan yang

L-o Surah At-Taubah



nyata, lalu Dia akan memberitakan kepadamu opa yang
telah komu kerjakon'."
(Qs. At-Taubah [9]: 9a)

Firman Allah SWT, '&lAt:)?,i *Mereka mengemukakan

uzurnya kepadamu." maksudnya adalah orang-orang munafik itu
mengutarakan alasan mereka tidak ikut berjihad.

'g S.i ji;y,;$ $ "Kotakanlah,'Janganlah kamu

mengemukakan udzur; kami tidak percaya lagi kepadamu',"
maksudnya adalah, katakan kepada mereka batrwa mereka tidak perlu

mengutarakan alasan mereka, karena kalian sudah tidak percaya kepada

mereka

'pt+f b'ffr tilt Si "lKarena) sesungguhnya Atlah tetah

memberitakan kepada kami perihalmu yang sebenarrqta," maksudnya

adalah memberitahukan kepada kami tentang ralrasia-rahasiamu

,fr;i;€& iti ,so-S"Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat

pekcrjaanmu," maksudnya adalah melihat perbuatanmu selanjutnya,

berubatr atautetap seperti itu?

A ;r:h )LI q e,,4 9,,q.J';jis v*trt * U 3riS,r3,, Ke mudi an

Irsmu dilrembalikan kepada Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata,

lalu Dia alran memberitakan kepadamu apayang telah komu ke4alran,"

maksudnya adalatr memberitakan, memperlihatkan, dan membalas semua

perbuatan yang telah kalian lalalkan.

Semua makna kata-kata pada ayat tersebut telah kami sampaikan secara

lengkap dalam pembalrasan-pembahasan sebelumnya.

Tafsir At Qurthubi
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FirmanAIIah:

@5;,5'
"Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama

Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu
berpaling dari mereka. Moka berpalinglah dari merekal

karena sesungguhnya mereka itu odalah nojis dan tempat
mereka Jahanam; sebagai balasan atas apa yang telah

mereka kerjakan." (Qs. At-Taubah [9]: 95)

FirmanAllahswT,6l;l$ti1'g:if.rlatil*"Ketakmeretra
alran bersumpah lcepadamu dengan noma Allah, apabila kamu kembali

lrepada mereka," m*sudnya adalah kembali dari perang Tabuk. Pada ayat

ini apa yang menjadi sumpah mereka tidak disebutkan, dan perkiraan

maknanya adalah, mereka bersumpah bahwa mereka sebenarnya mampu

berj ihad bersama kalian.

Makna firmanAllah s WT, e i * f. " Supya ftomu b erpaling dari

merelca," adalah agar kalian memaafkan mereka dan tidak menyalahkan

ketidakikutsertaan mereka-'j6 1 * i:U " Mafta berpalinglah dori merepa."

Menurut IbnuAbbas, maknanya adalah, janganlah kalian berbicara

kepada mereka lvlakna ini sesuai dengan hadits Nabi SAW yang menyebutkan.

bahwa sekembalinya Nabi SAW dari perang Tabuk, beliau bersabda,

"Janganlah kalian duduk bersama mereka dan janganlah kalian

b erbincang-bincang dengan merelu."

iil'$1 "Kor"na sesungguhnya mereka itu adalah naiis,"
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ma}sudnya adalatr yang mereka lakukan itu adalah najis. Perkiraan makna

yang dimaksud adalalr, mereka bernajis, yakni perbuatan mereka (yang sangat

buruk).

llji-; j4'Y't"DantempatmerekaJahonam,"maksudnyaadalatr

nlnatr dan tempat tinggal mereka nanti adalatr neraka Jahanam.

Al Jauhari berk at46n "Arti kata,sjllStadalah tempat unfirk bernaung,

baik pada siang hari maupun malam hari. Kata ini berasal dari
" itil-rlti-gt?:ajf,dari pola kata )r{i. Kata ini disebutkan pula dalam

firmanAlah SWT, /:Jt 3J €€'i pr+ ;)) G:6 ,,Aht atran mencari

perlindungan ke gunungyang dapat memeliharaht dari air bah!" (Qs.

Huud Il]: a3)

Bentuk tsulatsi (asal katayangterdiri dari tigahuruf) tersebut sama

maknanya dengan bentuk ruba'i-nyaftata yang terdiri dari empat huruf),

yaitu, rsjT, y angbentttk m as hdar -nya adalah I t !! .

l+btZaidmeriwayatkan bahwa menurut bahasa, kata 67|6y hanya

digunakan untuk makna kandang unta. Namun pendapat ini dibantah oleh

ulama lain, karena pendapat ini sangat tidak mendasar.

FirmanAllah:

;.b'; $'fnt Sp'tr i'*i rf":# Y*7;4 6r+
@3'Y'aq;n;

"Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha
kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu rida kepada

mereka, maka sesungguhnya Allah tidak rida kepada
orang-orang yangfasik itil' (Qs. At-Taubah [9]: 96)

ffi Lih. A s h-S hihah (6 D27 $.
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Diriwayatkan bahwa orang yang dimaksud dalam ayat ini adalah

Abdullah bin Ubai, ketika bersumpah untuk tidak akan pemah lagi menolak

ajakan Nabi SAW untuk berjihad dijalanAtlall danjnga meminta agar Nabi

SAW ridha serta sudi memaafl<an perbuatannya sebelumnya.

FirmanAllah:

;;iu s:JL I rIzJ- $i i'";is G,A: GL'fri qi:.ii
6}<; ryfrrti-qi:U?frfr

"Orang-orang Arab badui itu, lebih sangat kekaftran don
kemunaJikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui

hukum-hukum yong diturunkan Alluh kepada Rasul-Nya
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maho Bijaksana."

(Qs. At-Taubah l9lz 97)

Dalam ayat ini dibahas tigamasalah, yaitu:

Pertama: P ada ayat-ayatsebelumnyaAllatl SwTmenyebutkan tentang

perilaku dan sifat orang-orang munafik di MadinalU makapada ayat iniAllah
menyebutkan orang-orang yang berada di luar Madinah, yaitu kaum Arab

badui. Mereka dikatakan dalam ayat ini dengan kondisi kekufiran yang lebih

parah.

Qatadah berkata "Hal itu disebabkan tempat tinggal mereka yangjauh,

hingga sulit r:ntuk mengenal $ rryrala'{el

Ada juga yang berpendapat bahwa hal itu disebabkan kerasnya hati

mereka, kasarnya kata-kata merek4 buruknya perangai mereka dan jautrnya

tempat tinggal mereka (sehingga sulit menerimaAl Qur'an). Oleh karena itu,

6er Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/90) dari Qatadah.
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padaayatinidisebutkar,,ly,T't;*fr i',SllL'5t3li,Iz;$i:+iiuDan
lebih wajar tidak mengetahui huhtm-huhtm yang diturunknn Allah

lrepoda Rasul-Nya."

Kata bf padalafazh{f U".uau auf am posisi nashab,karena ada hrxtrf

ba' (-.)yangtidak disebr.rkan Biasanyaungkapanyang kita gunakan adalah,

S;;aio{. ;* (:.!f 
, namun apabila hunrf 6a' tersebut dihilangka& maka kalimat

tersebut t u*, menggunakan kata 'of 
, yakni ttr otj* Li(, dan apabila

menggumkanhwufDa I makakatayang menyisipkannyabolehmenggunakan

kata !f atau lainnya. Misalnya ungkapan, ?'lA tt }* 'd( atau

l?u,19 ilf . ApaUila yang digunakan adalah kalimat $at ?& Ul,
maka ini merupakan ungkapan yang keliru, karena kalimat tersebut harus

menggunakan kata 
'of 

, aga, dapat menunjukkan makna masa yang akan

datang. Seakan-akan kata ini berfungsi sebagai pengganti huruf Da'yang

ainiUnd<an

Makna firman Atlah SWT, {tfr;1i7 55!L "Huhtm-hulcum yang

dinrunlran Allah," adalah kewajiban-kewajiban yang ada di dalarn syariat.

Ada pula yang menafsirkan bahwa maksudnya adalah, mereka wajar

tidak mengetahui dahl naqli atauaqlf untuk pengesaan Allah atau pengutusan

Rasul, karena daya pikir mereka sangat terbatas dan minim sekali.

Kedua: Jika demikian adany4 dan seiring dengan ayat tersebut, yang

menunjukkan adanya kekurangan dan keterbatasan mereka dalam mencapai

tingkatan yang sempurna, tidak seperti kaum lainnya, maka kita dapat

menetapkan tiga hukum, yaitu:

1. Merekatidak berhak mendapatkanbagianfai' (hartayang diambil

dari musuh tanpa harus berperang) dart ghanimaft (harta rampasan

perang). Dalilnya adalah hadits Nabi SAW yang disebutkan dalam

Shahih Muslin, yang diriwayatkan dari Buraidah, di antara isi hadits

itu adalah, "Kemudian ajaHah mereko (orang-orang musyrik di



2.

suatu daerah yang telah kalian ajak untuk memeluk agama Islam)
pindah dari tempat tinggal merekayang terdahulu ke linglatngan
lraum Muhajirin. Beritahu merekn bahwa apabila mereka sudah

melakulrnn hal itu makn mereka aknn mendapatkan opa yqng
didapatlran oleh kaum Muhajirin, dan mereka juga berkewajiban

seperti yang diwojibkan kzpada kaum Muhajirin. Namun apabila
merelra menolakuntukpindah dari negeri mereka, mako beritahu
mereka bahwa mereka akan diperlalatkan seperti kaum muslim

badui, yalvti diberlakukanbagi merekahuhtm Islam seperti orang-
orang mulvnin lainnya, namun mereka tidak akon mendapatkan

bagian dari fai' dan ghanimah, kecuali mereka terjun langsung

berjihad bersama kaum muslim lainnya."6e2

Persaksian orang-orang badui terhadap orang-orang kota (selain badui)

tidak diterim 4karcra ayattersebut sudatr sangat menjelaskan bahwa

orang-orang badui tidak berkompeten dalam hal persaksian.

Namun poin ini tidak disetujui oleh Abu Hanifah, karena ia
memperbolehkan persaksian orang-orang badui terhadap oftrng-orang

kota, dengan alasan bahwa tidak semua masalah persaksian dapat

disamaratakan, dan setiap orang muslim memiliki sifat adil dalam diri
mereka (dan keadilan adalah salah satu sifat untuk diterimanya suatu

persaksian).

Sedangkan menunrtAsy-Syaf i, orang-orang badui ini boleh melakukan

persaksian apabila ia termasuk orang yang adil dan diterima oleh kedua

belah pihak yang bersengketa-

Pendapat yang terakhir inilatr yang paling benar, seperti yang telah kami'

6e2I{R. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Sebelum Berperang seorang
Imam Harus Mengajak Para Pemimpin Kaum Kafir untuk Memeluk Islam dan
Memberitahukan Mereka tentang Adab Berperang, atau Lainnya (3/1356-1357), Abu
Daud, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, At-Tirmidzi, Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang napak tilas, danAhmad dalamAt Musnad(5/3SZ).

tiq, L Surah At-Taubah j



3.

jelaskan dalam tafsir surahAl Baqarah"

Orang-orang badui itu dapat dipisah-pisahkan menjadi tiga bagian

(Allah menyebutkan tiga bagian dalarn tiga ayat ayat ini dan dua ayat

selaqiunryia), )aitu: (a) orang-orang yang sangat l<aft dan sangat mr:nafih

@) orang-orangyang branggapan batrwahartamerekayang diinfal*an

di jalanAllatr adalatr sebagai kerugian semat4 dan mereka berharap

kaum muslim ditimpa bencana secepatrya, dan (c) orang-orang yang

beriman kepadaAllah dan Hari Kiamat, serta menginfakkan harta

mereka sebagai pendekatan diri mereka kepadaAllah dan Rasul-Nya.

Apabila orang yang ingin melakukan persaksian termastrk dari bagian

yang terakhir, maka tidak mungkin persaksiannya tidak diterim4 ini
adalah sebuah kesalahanbesar. Hal ini telah kami singgung dalam tafsir

surahAn-Nisaa'.

Mereka dilarang menjadi imam shalat bagi orang-orang kot4 karena

minimnya pengetahuan mereka tentang hadits, dan mereka tidak shalat

Jum'at berjauraah bersama kaum muslim lairurya-

Abu Mjlaz berpendapat bahwa menj adikan orang badui sebagai imam,

hukumnyamaknrh"

Malik berpendapat batrwa mereka tidak boleh dijadikan imam

walaupun mereka lebih hafal dan lebih baik bacaanAl Qw'annya.

Lain halnya dengan Sufran Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ishak, dan para

ulamamadztrabHanafi,mereka bahwashalatyangdipimpin

oleh seorang badui diperbolehkan. Pendapat ini juga didukung oleh

Ibnu Al Mundzir, namun ia memberikan syarat bahwa hal itu
diperbolehkan hanya bila mereka menerapkan segala aturan di dalam

shalat

Ketiga:Kata 37!t dalam ayat ini bentuk awalnya adalah i13f , seperti

tq



yang telatr kami jelaskan sebelumnya. Sedangkan alasan kata (bdibaca
nashab karena kata ini berfirngsi sebagai penjelas. Begitujuga dengan kata

titir., karena kata ini berfungsi sebagai athafterhadap kata GL
Kata j3-l;t dibaca rafa' karenakata ini athafkepada kata fr,|.u"

Malcnanya adalah lebih wajar. Bentuk j arnaknya dapat menggunakan *t slQ
atau bisa juga menggunakan t;jj-ta.ax Sedangkan kalimat iA;-Si
sehanrsnya adalah ir& 4.

Kata o ri,lt(Arab) merupakan sebutan untuk satu kelompok manusia,

yang penisbatarurya disebut dengan 
tg t . tuto"t*adalah para penduduk kota

(daerah yang memiliki peradaban modern). Sedangkan kata it]1!i y*g
disebutkan dalam ayat ini adalatr para penduduk pelosok pedesaan (daerah

yang agak terbelakang). Biasanya syair-syair yang menggunakan batrasaArab

yang fasih menyebutrya 4:bl .sedangkan penisbatan untuk orang-orang

iniadalah'g:*t

Kata o jltadalatr kata yang menerangkan jenis sekelompok tertentu.

Oleh karena itu, kata ini tidak memiliki bentuk tunggal.

Kata ..;rr!-!i Uut<antatr benttrk jamak dari kata q1;jit, seperti kata

$ tJt i bentuk j amak dari kata -{S r, btrkan seperti itu Y*ta,a.,iltsama artinya

dengan kata q?\ seperti kata nailt dengan kata y'.itt. Bentuk tashghir-

nyaadalatr U-lt.
Ungkapan a;.rr;ir bermakna orang-orang Arab asli, bukan

mmpnran. l(a1a zi.26Jt dari ungkapan ini diambil dari kata evr y*g
disebutkan sebelumnya, ymg berfungsi sebagai penegasan bahwa orang

tersebut memang benar-benar orangArab, seperti ungkapan 4i #, y*g
menerangkan batrwa malam ini adalah benar-benar malam. Namun terkadang 

"

ungkapan U.tWt',aftdiganti menjadi *C;r 1V1, akantetapi makna dan

pengambilannya tetap sama. Sedangkan ungkapan v fi dig.xtakan untrk

6% Lih. I'rab Al Qur'an Q/23 l\.
6%Lih. LisanAl Arab (l/565).

'-:il
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I
l oranglang menyerupai orangArab, atanbisaptrlabermalaramemiripmiripkan

dirinya dengan orang Arab.

Berbeda lagi dengan ungkapan tp-':J 'q?',maknanya adatah

orang-orang yang bukan Arab asli, baik pendatang maupun hasil dari

naturalisasi. Ungkapan ini sama maknanya dengan ungkap an i. lAt'q?t'
Adapun kata 4# t aip"tg,-rk* untuk mengungkapkan batrasa yang

digrrnakan oleh bangsaArab. Orang yang pertama kali berbicara dalam bahasa

Arab adalah Ya'rab bin Qahthan. Ia nenek moyang seluruh penduduk asli

yang berada di Yaman. Semua keterangan ini disampaikan olehAl Jauhari.6e5

Al Qusyairi meriwayatkan bahwa bentuk jamak kata ',5;t ua**'

i1?t,s edangkan bentuk j amak Xata 
t{}\t 

adalah q, .?l atau Usbi .

Seorang 
tn) 

*"tapabila dipanggll dengan sebutan 
tgitt,maka 

akan

merasa tersanjung dan gembira. Sedangkan orang cllt apaatla dipanggil

dengan sebutan g)t7\i maka akan merasa tersinggung dan marah.

Kata 
tg.TJt 

digunakan untuk orang yang memiliki peradaban.

Contohnya adalah golongan Muhajirin danAnshar, mereka masuk dalam

sebutan'git,bukan *t7\\.
Adapun atasan orang-orangArab disebut Al' *'*karena mereka

keturunanNabi Ismail, danNabi Ismail berasal dariArabah Gf.?), suatu

daerah di Tihamah. Lalu anak cucrmya dinisbatkan kepada daerah tersebut,

yang kemudian tersebar di seluruh j azirah Arab. Namun terkadang orang-

orang Quraisy menyebut kota asal merek4 Malftalr, dengan sebutanArabah.

FirmanAllah:

"A'r'at h efs (; H 6 3i$. u y1r1fi As

rytnt's 2'rfi?;S*
6$ Ltr. As h- Shilah (l I 5 65).
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$Di anlara orang-orang Arab badui itu, ada orang yang
memandang apa yang dinatkahkannya (di jalan Allah)

sebagai suatu kerugian dan dio menanti-nanti morabahaya
menimpamu; merekaloh yong akan ditimpa marabahayo.

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahul"
(Qs. At-Taubah [9]: 98)

Kata C:t, padaayatini berfungsi sebagai mubtada'yang seharusnya

drbamrafa'.Sedangkanlafazhc,;e*-Llsebenamyamemilikiduamaf 'ul

(obj ek) ; yang pertam a adalah dhamir huw a $ataganti orang ketiga tunggal)

yang tidak disebutkan, dan yang kedua adalah kata ('l-. Alasan tidak

disebutkannya dhamir maf 'ul (kata ganti objek) pertama adalah kardna

panj angnya i s i m y ang disebutkan.6tr

fata,J'j, artinya denda atau ganti rugi. Kata ini awalnya bermakna

suatu keharusan, seperti yang disebutkan pada firman Allah SWT,

Cf;$( t$.ti; !>! "sesungguhnya adzabnya itu adatah kebinasaan

yang kekal." (Qs.Al Furqaan [25]: 65)

Maksudnya, hukuman itu merupakan sebuatr kehanrsan.

Makna lafazh CJ;,HI1 secara keseluruhan adalah, mereka

memandang batrwa harta yang mereka keluarkan ketika berjihad, dan harta

yang mereka keluarkan sebagai sedekah adalah hanya sebuah keterpaksaan.

Mereka sama sekali tidak mengharapkan pahala dari apa yang telah mereka

keluarkan.

Makna kata j!fi;, adalatr menunggg seperti yang telah kami jelaskan

sebelumnya. Kata 7i S'^fr adalah bentuk j amak dari yvla'o i.tls,yang artinya'
berbaliknya keadaan dari yang sebelumnya pentrh kenikmatan menjadi penuh

dengan kesengsaraan, seakan-akan dalam diri orang-orang badui ini terkumpul

ketidakikhlasan dalam bersedekah dan kebusukan hati.

6% Lrh. I'rab Al Qur'an QD3l).



Katz r-rili oleh hnu Katsir dan AbuAmr dibaca dengan menggunakan

barakat dhammah padahxafsrn, yakni )i dalam ayat ini dan pada kata

yang sama pada surahAl Fath.6e7 Berbeda dengan bacaan yang dibaca oleh

ulama lainnya, mereka membacanya dengan meng gorLakarlharakatfathah,

yakni ,'r$i.
Namun semua ulama ini (Ibnu Katsir, AbuAma dan jumhur ulama)

sepakat bahwa kata r-r)i pada firman Allah SWT (surah Maryam I I 9] : 28),

fiii l;iA(c "Ayahmu sekali-trati bukanlah seorang yang jahat,"

berharakat fat haft pada huruf s i n-ny a.

Perbedaannya adalah, kata ,li yang menggunakan harakat

dhammah artinya keadaan yang buruk, sedangkan yang menggunakan

harakat fathah artinya perilaku buruk. Makna ini disampaikan oleh

MutnmmadbinYazid.

Mengenai makna lafazh r't*fi ';"1 S ;llAyang menggunakan harakat

dhammah pada huruf sin, Al Akhfasy berkata, "Maksudnya adalah,

merekalah yang akan tertimpa sesuatu yang buruk dan katah." SedangkanAl

Farra berkata"5es 
(Maksudnya 

adalatr, merekalah yang akan ditimpakan

musibahdan adzab."

Kedua penafsiran ini sepakat batrwa t<ata ,'rli yang menggr:nakan

harakat dhammah tidak boleh dilekatkan pada kata 'fii (seperti yang

disebutkan pada surah Maryam tadi), sebagaimana tidak boleh melekatkan

katakalahdanadzabpadakata I'ri 1qtJ,6 l'.rri ataup f;i.
Sibawaih berkata, "Apabila seseorang berkata, ly f 4'cr')7,

maka artinya ia bertemu dengan seseorang yang baik kelakuannya, bukan

dengan orang yang jujur dalam bertutur kat4 karena jika makna kata dlp
dalam kalimat tersebut adalah kejujuran, maka tidak mungkin ada ungkaparl, .,,Ou v. jP. oi-r.. Oleh karena itq begitu juga dengan kata rj,. Apabila

6n Lih. Al Bahr Al Muhith (5 l9l).
6% Lrtr. Ma' ani A I Qur' an (l I 4 50).



ada yang mengr,rngkapkan, :, fi'oTl, ^ut*art'rnya 
ia bertemu dengan

seseorang yang buruk kelakuanny4 bukan bertemu dengan orang yang buruk

tuturkatanya.6s

Al F arra berkata, Tm "Klta 
; l'l V angmenggunak an harukat fat h ah

adalalrbentukmashdaraur:*ti-iir;-ti;-L'rX-itr.Sedangkankata

,"li y*gmenggunakan harakat dhammahadalah bentuk islrz, seperti

ungkapan oiliA t i'.11r ii.r::'f.g!? ;'

FirmanAllah:

,..a, firgi {V:ttvvrr<fr 3,i+J;S -7fl+{ti {V :tt v vrrY, 33al

'ry#3u
FS3P trt'ot\-yV, O6tfi *35

t1
uo

\<1t";i1iy,i;S filxi'q)

$Dan di antaru orang-orang Arab badui itu, ada orang yang
beriman kepada Allah dan Hori Kemudian, dan

memandang apa yang dinalkahkannya (di jalan Alloh) itu,
sebagai jalan mendekatkannyo kepada Allah dan sebagai

jalan untuk memperoleh doa Rasul Ketahuilah,
sesungguhnya nafkah itu adolah suatu jalan bagi mereko
untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan

memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya;
sesungguhnya Alloh Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang." (Qs. At-Taubah [9]: 99)

Firman Allah SWT, {V:-rtiVGlfi 3S uDan di antara
orang-orang Arab badui itu, ada orangyang beriman kepada Allah."

6e Lrh. I' rab Al Qur' an Q/232).
7oo Lih. Ma'ani Al Qur'an (11450).



Al Mahdawi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang-oftrng

beriman tersebut adalah bani Muqanin dari Muzainah.Tor

Kata ,.5j padaayatini adalah bentuk jamak dari kata zi'j,yang

artinya pendekatan diri kepadaAllah Sebenamya ada beberapa bentuk j amak

untuk kata'aij ini, yaitu, qj, .;;1j, o\i,aan c,qj. Keterangan ini

disampaikan oleh An-Nuhas.7o2

Bentuk jamakyangmenggunakanharakatdhammah(;tgj)mabarrya

secara spesifft adalah hal-hal yang dapat mendekatkan diri kepadaAllah,

seperti tatkala kita berkaru,'uc.-i !.Uf Sedangkan kata iu.l yarg

menggunakan harak at kasrah @alrnn:f qal yang berarti tempat atau wadatr

untnk menampung air. Bentuk j amak kata ini adalah c;u.'i, o6. i, dan oVl -

Dapat juga menggunak*, qluntuk menerangkan maksud yang sangat

banyak. Benhrkjamak ini sama seperti bentuk jarnak kata lain yang berpola

iiii, seperti t<ata i.r|" fu ,e.Huruf kedua pada bentuk j arnak dari kata-

kata ini boleh menggunakan bankat fathah ata'u kasrah, atau sukun.

Keterangan ini disampaikan olehAl Jaulrari.7o3

Seluruh ulama sepakat pada bacaan yt$yalgkrbentuk jamak ini.

Sedangkan untuk kata Zi,W**meriwayatkan bahwaNafi membacanya

dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf ta',?04 dan memang

seperti itulah bentuk asalryra" Namunjumhur ulama mernbacanya dengan rukun

untukmeringankanbacaanny4 seperti kata J? d* Jfj.
Adapun makna ?"rG pada kali mat )i!i y"rVS adalah

permohonan doa dan ampunanyang disampaikan olehNabi SAV/, karena

makna ?,'r|memang ada beberapa macam, seperti ?"tV dari Allah, yang

maknanya adatah ratrmat-Nya atau berkatr dari-Nya, seperti pada firman-

Nya, irKjtT'3';* rl*.r"fii "Dialah yang memberi rahmat

7ot Lih. Jami' Al Bryan (10/5) dan Al Bahr Al Muhith (5191).
1@ Ltr. I' rab Al Qur' an QD32).
1B Lih. Ash-Shihah (lll99).
7u Lih. Al Bahr Al Muhirt @DD.
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lrepadamu dan malaikat-Nya (memohonlran ampunan untulcrnu).,, (es.
AlAtuaab [33]: a3)

Juga seperti yang disebutkanpada ayat ini, bahwa 9"# dari malaikat
adalah permohonan doa dan ampunan yang disampaikan oleh mereka.

Begitu pula ?"rV dari Nabi SAW, seperti yang disebutkan pada firman
Allah swl -1"6.:-,inir;Ll"srtungguhnya doa ksmu itu (menjadi)

lrBtenteraman jiwa bagi mereka." (Qs.At-Taubatr [9]: 103)

FirmanAl}ah:

'u;fA 
lii.fi'o ;;*r,jfit b'o rf;.ii <r ri,r,:^:i,

& bis * tiis "r,* trt l*: fry. jr:S
33ri U5"(*'rq'u$)b i$:$i rii "f *

@idi
$Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan

Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha

kepada Allah, dan Allah menyediakan bagi mereka sarga-
surga yong mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan

yang besAr.,, (Qs. At-Taubah [9]: 100)

Dalam ayat ini dibatras sembilan masalall yaitu:

Pefinma: Setelatr pada ayat-ayat sebelumnyaAllatr SWT menyebutkan

rncam-macam orang badui, maka pada ayat ini yang disebutkan adalah kaum
Mutrajirin danAnshax. Allah SWT menjelaskan bahwa sebagian dari mereka
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ada png terlebih dahulu melalarkan hijratu dan sebagian lagi mengikuti amalan

yang baik itu Allah SWTjuga memuji apa yang telah mereka perbuat.

Kaum Muhajirin dan Anshar juga sebenarnya ada beberapa macam

tingkatan dan derajat, dan karni akan menyebutkan salatr satu sisinya beserta

per{elasanmalsudnya-

Sebuah riwayat menyebutkan batrwa Umar bin Khaththab membaca

kata jJa:V6 dengan rafa', yakni ,ta$rr,karena athafkepadakata

3:r$i3. NamunAlAkhfasy menyanggah riwayat ini, ia mengatakan

batrwa bacaan dengan fi:hafadh (menggunakan harakat kasr ah pada huruf

ra') lebih benar, tcarena kata <rti#iSmencakup kedua golongan tersebut

(yalmi Muhaj fuin danAnshar).

KataAnshar adalatr sebutan Islami, seperti disebtrtkan dalam sebuah

riwayat, bahwaAnas bintvlalikpemah ditary4'tsagaimanamemmrtnutentang

sebutan 'Anshar', apakah itu sebutan yang diberikanAllatr kepada kalian,

atau memang kalian telah disebut seperti itu dari zaman jatriliyah?" Anas

meqiawab, "Anshar adalah sebutanyang diberilanAllahkepadakami melalui

Al Qur'an."Atsar ini disampaikan olehAbu Umar dalamAl Istidzkar.

Kedua: Al Qur'an telah mencantumkan secara jelas dalam ayat ini

tentang keutamaan oftrlg-oftulg yang pertama kali masuk Islam dari golongan

MutnjirindanAnshar

Menurut Sa'id binAl Musayyib dan suatu kalffig&, mereka adala]r

orang-orang yang mengalami pemindahan kiblat, dan mereka pernah

melakukan shalat denganmenghadap ke arah duakiblatyang berbeda.

Sedangkan menunrt para ulama maddtab Asy-Syaf i, mereka adalah

orang-orang yang menyaksikan terj adinya perjanjian Hudaibiyah. Pendapat

ini juga didukung olehAsy-Sya'bi.

Menurut Muhammad bin Ka' ab dan Atha bin Yasar, mereka adalah

Tafsir Al Qurthubi .591,



orang-orang yang ikut serta dalam perang Badar.

Namun para ulama ini sepakat batrwa orang-orang yang hijratr sebelum

pemindatran kiblat ke aratr Masjidil Haram adalah termasuk dalam sebutan

Al Muhaj irun Al Aww alunyang dimaksud oleh ayat ini. Tidak ada satu pun
ulama yang berbeda pendapat mengenai hal ini.

Ketiga: Mengenai siapa yang paling utama di antara mereka, Abu
ManstnrrAl BaghdadiAt-Tamimi berkata'?araulamamadztrab kami sepakat

bahwa yang paling utama di antara mereka adalah empat satrabat yang

menjabat sebagai khulafaunasyidin Kemudian setelah itu enam orang yang

tersisa dari sepuluh orang yang akan langsung masuk surga (empat orang

lainnya adalah para khalifah tadi) tanpa dihisab. Lalu orang-orang yang ikut
serta dalam perang Badar. Lantas orang-orang yang ikut serta dalarn perang

uhud. Kemudian orang-orang yang menyaksikan perjanjian Hudaibiyah."

Keempat: Metgemiorang yang pertama kali memeluk Islam, menr.mrt

riwayat Mujalid yang diriwayatkan dariAsy-Sya'bi, ia berkata, ..Aku pemah

bertanya kepada IbnuAbbas mengenai orang yang pertama kali memeluk
Islam, lalu ia menjawab,'Abu Bakar'."

AbuAl Faraj Al Jauzijuga menyebutkan sebuah riwayat dari yusufbin

Ya'qub binAl Majisyurt ia berkata: Aku pemah diberitatlrkan oleh ayahkq
guru kami, Muhammad binAl Munkadir, Rabi'ah binAbuAbdurratrman,
Shalih binKaisaq Sa'ad bin lbrahinr, dan Utsman binMutrammadAlAl*rrasi,
mereka semua berkeyakinan bahwa orang yang pertama kali masuk Islam .

adalahAbu Bakar. Pendapat yang serupajuga disampaikan oleh IbnuAbbas,

Hassa4 danAsma' binti Abu Bakar. Pendapat ini juga diikuti oleh Ibrahim
An-Naktra'i.

Namrur ada yang berpendapat bahwa orang yang pertama kali masuk
Islam adalatrAli binAbu Thalib. Pendapat ini diriwayatkan dari zaid binAl
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Arqam, Abu Dzar, Al Miqdad dan beberapa ulama lainnya- BahlonAl Hakim

AbuAbdullah berkata, *Aku tidak pemah mendengar ada pendapat lain di

antara ahli sejarah bahwaAli adalah orang yang pertama kali masuk Islam."

Ada yang berpendapat bahwa orang yang pertama kali masuk Islam

adalahZaidbin Haritsah Pendapat ini disampaikan olehAz-Zuhri. Pendapat

yang samajuga disampaikan oleh Sulaiman bin Yasar, Urwatr bn Az-Zubat,

danlmranbinAbuAnas.

Ada pula yang berpendapat bahwa orang yang pertama kali masuk

Islam adalatr Khadijah RA. Pendapat ini diriwayatkan dmt Az-hfiimelalui
beberapajalur periwayatan. Pendapat ini juga disampaikan oleh Qatadah,

Muhammad bin Ishak bin Yasar, dan beberapa ulama lairurya.

Sebuah riwayat dari IbnuAbbas juga menyebutkan hal senrpa- Bahkan

Ats-Tsa'labi Al Mufassir berkata, '?ara ularna sepakat bahwa orang yang

pertama kali masuk Islam adalah Khadijah. Namun mereka berbedapendapat

mengenai orang yang mastrk Islam setelatr Khadijatr-"

Guna mempersatukan pendapat-pendapat tadi, Ishak bin Ibrahim bin

RalrawaihAl Hanztrali berlKat4"Orang yang pertama kali masuk Islam dari

kaum pria adalahAbu Bakar, orang yang pertama kali masuk Islam dari kaum

wanita adalah Khadijab orang yang pertarna kali masuk Islam dari golongan

anak-anak adalahAli, orang yang pertama kali masuk Islam dari golongan

hambasahaya yang telah dibebaskan adalah Zaid bin Haritsah, dan orang

yang pertama kali masuk Islam dari golongan budak adalah Bilal."

Muhammad bin Sa'ad meriwayatkan dari Mush'ab bin Tsabit, dari

Abu Al Aswad Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal, ia berkata: Zubur

masuk Islam setelahAbu Bakar, dan saat ituZubair orang keempat atau orang

kelima"

Al-Laits lalu meriwayatkan dari Abu Al Aswad, ia berkata, "Zubair

masuk Islam pada usia delapan tahun. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa

Ali masuk Islam ketika ia berusia tujuh tahun. Namun ada pula yang



menyebutkan bahwakala ituAli berusia sepultrh tatrun.',

Kelima: Para ulama hadits meriwayatkan bahwa setiap muslim yang
melihat Nabi SAW secara langsung, disebut sahabat Nabi sArw. Al Bukhari
dalam lotab shahth-nya berkat4705 "siapa saja yang pematr menemui Nabi
SAW atau pernatr melihat beliau, dan saat itu orang tersebut seorang muslim,
maka ia termasuk satrabat beliau."

Diriwayatkan pula dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa ia tidak
memasukkan sebuah nama dalam daftar nama-nama para sahabat, kecuali
orang tersebut telatr sezaman dengan Nabi SAW selama safu atau dua tahun,
atau telah berperang bersama Nabi SAW sebanyak satu atau dua peperangan.

Namun apabila memang benar riwayat ini berasal dari Sa'id binAl
Musayyib, maka Jarir binAbdullahAl Bujali tidak akan masuk dalam daftar
namapara sahabat. Begitujuga dengan sahabat lainryaprg pemah disebutkan
di dalam hadits batrwa ia seorang sahabatNabi SAIV.

Keenam: Para ulama sepakat bahwa satrabat Nabi SAW yang pertama
kali hijrah ke Madinatr adalatrAbu Bakar.

IbnuAlArabi berkat4zoe "seseorang dapat dianggap sebagai pendahulu

bila memenuhi satu dari tiga kriteria, yaitu: (l) Jati dirinya, yang tidak lain
adalah memiliki keimanan. (2) Waktu. (3) Tempat.,,

Kriteria yang paling trtama dari ketiganya adalatr pendatrulu dalam hal
keimanan. Dalilnya yakni sabda Nabi sAW datam kltab shohih, yaitu,

lo a,?

705 HR- Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW (2/
2$7).

76 Lth. Ahkam Al Qur'an e/lOO2).

4;qt r;rf ,-,1 +. rJ3\t o1i,tt|tq|ry
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t:^; ';-,iiu d hr Gr$ * rrltr s,nt q ,ey.
.t;r'.1-r. ,SrCAt:

"Kita adalah orang-orang yang terakhir dan pertama meskipun

merelra diberikan Kitab Suci sebelum kita, dankita diberikan Kitab
Suci setelah mereko. Walaupun demikian, hari (Jum'at yang

agung) ini mereka perdebatkan, berbeda dengan kita yang
langsung dihidayahkon oleh Allah. Orang-orang Yahudi memilih

keesokan harinya (hari Sabtu sebagai hari besar mereka),

s edanglran orang-orong Nasrani memilih dua hari setelahnya (hari

Ahadl'"tot

Pada hadits ini Nabi SAW memberitahukan kepada kita bahwa umat-

umat terdahlu telah mendatrului kita dalam hal waktu, namun kita mendallrlui

mereka dalam hal keimanan, pelaksanaan perintahAflal], mengikat diri untuk-

Nya" menyeratrkan diri kepada-Nya, ikhlas menjalankan segala kewajiban
yang diberikan-Ny4 bersabar dalam setiap kewaj iban yang dititatrkan-Nya

tidak memprotes ataumemilah ajaran-Nya sertatidak mengganti syariat yang

telatr ditetapkan-Nya denganpendapat kita sendiri, seperti yang dilakukan

oleh orang-orang sebelum kita Itu semua dapat kita lalarkan dengan petur{uk

dari Allah dan dengan kemudatran yang sesuai dengan kehendak-Nya. Selain

itqkitasekali-kalitidakmendapatkanpetuqiukkecualihidayahitudikehendaki

oleh-Nya.

Ketujuh: Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Cakupan ayat ini juga

meliputi pengutamaan para pendahulu dalam t.al fadhilah, keilmuan,

keagamaan, keberaniaq dan sebagainya."

?07 Hadits ini shohih,yutg telah kami jelaskan berkali-kali.
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Begitu juga dalam hal pemberian berupa harta dan tingkatan pada

kemurahan hati. Namun dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat antaraAbu

BakardenganUmar.

Para ulamajuga berbeda pendapat tentang keutarnaan para pendatrulu

dalarn pemberian yang didasarkan pada pendapat kedua sahabat tadi.

Diriwayatkan dari Abu Bakar bahwa ia tidak mau memberikan

keutamaan di antara kaum muslim dalam hal pemberian. umar lau bertanya

kepadaAbu Bakar mengenai hal itu, ' Apakah engkau akan menghapuskan

keutamaanpara pendahulq hingga seakan memang tidak adapendatrulu dalam

hal ini?"Abu Balar menjawab, "sesurgguhnya pemberian itu dilakukan atas

dasar mengharap ridhaAllah, dan pahalanya pun akan diberikan atas dasar

kehendak-Nya."

Meskipun Umar tidak memberikan keutamaan itu kepada siapa pun
pada saatAbu Bakar menjabat sebagai kh,alifall untuk menglrormatiny4 ruunun

pada saat Umar menjadi khalifah, ia memberikan keutamaan bagi para

pendahulu dalam hal pemberian ini. Lalu pada saat maut sebentar lagi akan

menjemputnya, ia berkata, "Kalau saja aku masih bisa hidup sampai esok

hari, maka aku akan menuliskan keutamaan ini dari yang paling bawatr hingga

yang paling atas." Namun pada malam harinya ia telah dijemput oleh malaikat

pencabut nyaw4 dan pendapat yang berlainan itu pun terkubur bersama mereka

dan masih ada hingga saat ini.

Kedelapan FirmanAllah SwT, Fy j$t elti .,rli$t'1 " Dan

Anshar dan orang-orang yang mengihtti mereka dengan baik."

Umar memb acalafazh 2.+,;$te denganrafa' (rta<fi), sedangkan

lafa:/n1,slet'rdrAacatanpamenigrrnakanhr:ruf wazdidepannya.

Bacaan ini kemudian dievaluasi dan dikoreksi oleh Zaid bin Tsabit.

Umar kemudian segerabertanyakepadaUbai binKa'ab mengenai hal itu,

dan Ubai pun setuju dengan pendapatZaid. Setelah itu Umar mengulangi
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bacaannya lagi, lantas berkat4 "Kami zudah sejak lama membacanya dengan

rafa' dan tidak ada satu pun yang memprotesnya." Ubai lalu berkata kepada

Umar, "Sesungguhnya aku mendapatkan penguat makna dari bacaan yang

berharakat kasrah di dalam Al Qur'an, misalnya pada ayat berikut ini
'eii;.11-t|l'S;"'u.7t;3'Dan Quga) kepada kaum yang lain dari
me re lra y ang b el um b erhub un gan dengan m ereka'. (Q s. Al Jumu' ah [63 ] :

3)

tit ; 1r"fr 9vy:6'fi vss <r;rr;. e*. it i+ <j.fil
,*{=.' D an or ang-orang yang datang s e sudah mereka (Muhaj irin dan

Anshar), mereka berdoa, "Ya Rabb lami, beri ampunlah kami dan

saudara-saudara komi yang telah beriman lebih dulu dari kami".' (Qs.

AlHasyr[59]:10)

,*ajiLi'# U'+si:;u,rt 3;3. Lrlr-v u-;u?tS 'Dan
orang-orang beriman sesudah itu kcmudian berhijrah serta berjihad
bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (iuga) '. (Qs.

AlAnfaal [8]:35)

Dari semua ayat tersebut terbukti bahwa bacaan yang menggunakan

lrurakat lcasrafr dan hr:ruf w au merupakan bacaan yang benar. "708

Dari lafazh #b dapat disimpulkan bahwa semua perkataan dan

perbuatan yang diikuti adalah yang baik-baik saja" bukan sekadar omong

kosong atau ucapan yang tak berarti, karena seperti diketahui bahwa para

salrabat bukanlah orang -orang ma bhum yangkrhindar dari kesalatran.

Kesembilaz.' Para ulama berbeda pendapat mengenai orang-orang

yang termasuk dalam kategori tabiin (generasi umat Islam yang hidup setelatr

zaman satrabat) dan mengenai tingkatan-tingkatan mereka.

TmAtsar ini disebutkan oleh Ibnu larir dalamJami'Al Bayan (10/7) dan Ibnu Ka*ir
dalam tafsimya (4 I I 42).
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Al KhathibAl Hafizh berpendapat bahwa tabiin adalah orang-orang

yang bersahabat dan bergaul dengan para sahabat Nabi SAW. Kata tabiin
(cj.r6t) adalah bentuk jamak dari kata gl,-f M ,tS .

Al Hakim Abu Abdullah dan beberapa ulama lainnya berpendapat

bahwa seseorang dapat dimasukkan dalam kategori tabiin hanya dengan

mendengar satu kali perkataan dari salah satu satrabat Nabi SAW, atau boleh
juga dengan cara bertemu, walaupun hanya satu kali, dan tidak perlu ada

persatrabatan yang biasanya terjadi.

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa sebutan tabiin dapat

dilekatkan kepada seseorang bila ia sudah masuk Islam setelah perjanjian

HudaibiyallToe seperti Khalid bin Walid, Amr binAl Asb atau lainnya yang

masuk Islam saat perluasan wilayah lslam.

Dalil yang digunakan untuk memperkuat bahwaKhalid bin Walid
bukan golongan sahabat adalah sebuah hadits Nabi SAW yang

menyebutkan bahwa pada suatu hari Abdunahman binAuf mengadukan

pennasalahannya dengan Khalid bin Walid kepada Nabi SAV/, lalu Nabi
SAW memanggil Khalid bin rWalid untuk menghadapnya, kemudian

beliaubersaM4

e i;k iLl'6r('i :y,d ,t-i; ,G.Gb:t d.ri;
'^"Ut',eLiT { 661 *lf

"Janganlah ganggu para ronooott*rt'n:;rrrr;t dengan ;r,
yang menggenggam jiwaht, apabila salah seorang dari kalian

bersedekah satu gunung emas pada setiap harinya, mako yang
diberikannya itu tidak sebanding dengan satu mud (* 6 ons)

7@ Pendapat ini tidak dapat dibenarkan. Lihatlah alas awrya dalam Mukaddimah lbnu
Shalah (hal. 151) mengenai definisi dari tabiin. Atau dapat juga dilihat dalam
Muladdimah An-Nawovti dalam Syarah Shahih Muslim (1136).
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gandum yang mereko berikan, atau bahkan tidak setengahnya."tro

Namun anehnya, Al Hakim Abu Abdullah memasukkan nama An-
Nu'man dan Suwaid, dua anak dari MuqaninAl Muzani, ke dalam daftar

rulma-narra para tabiin. Tidak seperti kelima saudara mereka lainnya yang

dimasukkan oleh Al Hakim ke dalam daftar nama-nama para sahabat. Padahal,

Nu'man dan Suwaidtennasuk sahabatNabi SAWyang sangat dikenal dan

telah disebutkan oleh para ulama lairurya di dalam daftar nama-n.lma para

sahabat. Alasannya, merekajuga turut serta dalarn perang Khandaq, seperti

yang telatr kami jelaskan sebelumnya-

Adaprur yang paling diuarnakan dari golongan tabiin adatah tujuh orang

ulama fikih dari Madinall yaitu Sa'id binAl Musayyib, Qasim bin Muharnmad,

Urwah bin A z-Zubur,Kharijah bin Zud, AbuSalamah bin Abdurratrman,

AMullah binAtabah bin Mas'ud, dan Sulaiman bin Yasar.

Ahmad bin Hambal pemah berkata, "Ulama tabiin yang paling utama

adalah Sa'id binAl Musayyib." Ia lalu ditanya, "Bagaimana denganAlqarnah

danAlAswad?" Ia menjawab,'Lllamatabiin yang paling utama adalah sa'id

binAl Musayylb, baru setelah ituAlqamah danAlAswad.''rr

Riwayat lain dari Ahmad menyebutkan bahwa ia pernah berkata,

"Ulama tabiin yang paling utama adalah Qais, Abu Utsman, Alqama[ dan

Masruq. Mereka inilah yang paling terpandang dan yang paling dianggap t'urgg

dibanding para tabiin selainnya- "

7r0 ElR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW,
bab: Sabda Nabi SAW yang Menyebutkan "Apabila aku diperintahkan untuk
mengangkat seorang tangan Kanan... ." Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan
para sahabat, bab: Larangan Mencaci Para Sahabat, Abu Daud dalam pembahasan
tentang Sunnah, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang manaqib,Ibnu Majah dalam
muq addimah. dan Ahmad dalam Al Musnad (3 I ll).

7rr Lih. Tadrib Ar-Rawi (21240).Inilah riwayat yang paling masyhur, seperti yang
disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Al Ba'its Al Hatsits. Namun menurut para ulama
Bashrah, ulama tabiin yang paling utama adalah Al Hasan, sedangkan menurut para
ulama Kufah, ulama tabiin yang paling utama adalahAlqamah danAl Aswad. Banyak
lagi riwayat lainnya.
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Riwayat lainjuga menyebutkan bahwaAtha adalatr ulama tabiin yang

diangkat sebagai mufti Makkal:, sedangkanAl Hasanjuga ulama tabiin yang

diangkat sebagai mufti Bashratr. Kedua ulama inilah yang menjadi sandaran

dan panutan para tabiin lairurya-

Diriwayatkan dariAbu Bakar binAbu Daud, ia berkata "Thbiin yang

paling rrama dari golongan wanita adalah Hafshah binti Sirin dan Umxah binti

Abdurahman, sedangkan yang ketiga (tingkatannya sedikit di bawah dua

wanita tabiin tadi) adalah UmmuAd-Darda'."

Diriwayatkan dari Al Hakim AbuAMullalr, ia berkata, "Ada beberapa

orang golongan tabiin yang tidak mendengar langsung dari para sababatNabi

SAV/, diantaranya: Ibratrim bin SuwaidAn-Nakha'i (berbeda dengan ulama

fikitt, Ibralrim binYazidAn-Nakha'i), Bakir binAbuAs-Samittuztz 6a1 Sakir

bin AMullah Al Asyaj .',7 
t 3

Dalam kesempatan lain iajuga berkata, "Ada beberapa orang lainnya

yang dimasukkan ke dalam daftar nama tabi' tabiin (generasi Islam yang hidup

setelatr zalortarntabiin), padahal sebenarnya mereka bertemu dengan para

sahabat, diantaranya AbluAz-ZinadAbdullah bin Dzakwan, orang yang

bertemu dengan AMullah bin Umar danAnas, kemudian Hisyam bin Unrual1

yang belajar dariAMullah bin Umar, dan bertemu dengan Jabir binAMullah,

Musa bin UqbalL sertaAnas bin Nalik, lalu Ummu Khalid binti Khalid bin

Sa'id."

Dari golongan tabiin juga ada beberapa orang yang disebut a/

muWradhramzn (orang-orang yang pernah hidup pada masa jahiliyah dan

masa kenabian, serta telatr masuk Islam, namun tidak bersatrabat dengan

?r2 Bakir binAbuAs-Samith adalah seorang ulama Bashrah, iatermasuk ulamayang
paling tepercaya periode ketujuh. Lih. Taqrib At-Tahdzib (lll07)-

7r3 Bakir bin Abdullah Al Asyaj adalah seorang hambasahaya yang telah dibebaskan
oleh bani Makhzum Abu Abdullah, atau yang sering disapa dengan sebutan Abu Yusuf
Al Madani. Ia tinggal di Mesir dan termasuk ulama yang tepercaya periode kelima. Lih.
Taqrib A t-Tahdzib ( I / I 07).
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orrmg-orang semasanya, seakan-akan hubungan mereka terputus dan sama

sekali tidak memiliki laiteria seorang satrabat).

Muslim menyebutkan nama-nama mereka, dan sangat menakjubkarl

karena jumlah mereka mencapai dua pultrh orang lebih, diantaranya adalatr

AbuAmrAsy-Syaibani, Suwaid bin GhafalahAl Kindi, Amr bin MaimunAl

Audi, Abu UtsmanAn-Nahdi, AMU KhairbinYazidAl Khairani (berasal dari

Ilamdan), AbdunahmnbinMull,Abu HalalAlAtaki, dan Rabi'ahbin Zrrraalr.

Sebagian mereka juga ada yang tidak disebutkan oleh Muslim,

diantaranyaAl KhaulaniAMullah bin Tsaub danAl Ahnaf bin Qais.

Inilah sekilas perkenalan dengan para salrabat dan para tabiuU yang

dalam Al Qur'an jelas sekali dituliskan keutamaan mereka-

Cukup kiranya bagi kita firman Allah SWT yang menegaskan,

q,$.L+iiiiiAl'rL? "Ko*u adalah umat yang terbaik yang

dilahirkanuntukmanusia." (Qs.Aali 'Imraan [3]: I I0)

g4fi-i,ik4|K'5"Dan demikian (puta) Kami telah
menjadilran kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan." (Qs. Al
Baqarah [3]: la3)

Selain itu, Nabi SAW juga pernah bersabda mengenai keutamaan

merek4

.6t;t6-?r'i 6 L;,:,

"Aku ingin seondairrya kami melihat saudara-saudara kami.,'7rl

Semoga kita dapat menjadi bagian dari satrabat-sahabat beliau yang

disebut dengan saudara-

lidak akan pernah cukup waktu dan tidak akanpernah habis ketrtamaan

yang diberikanAllatr kepada mereka. Oleh karena itu, kami menganjurkan

7t1 Kami telah menjelaskan takhrij hadits ini sebelumnya.
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kepada para pembaca unhrk lebih menyusuri jejak hidup mereka dalam kitab-

kitab yang khusus membahas tentang mereka. Semoga kita semua selalu

ditunjukkan j alan hidayah-Nya.

FimanAllah:
bb

* fi *1 bs-b ;4ii ?,G1ri 5r -rt; *'t
i *f eW""&.Iz,f-iru * eqi & bi,

f ?f*UI3t!;i
"Di antaro orang-orang Arab badui yang di sekelilingma

itu, ada orang-orang muna/ik; dan (juga) di antara
penduduk Modinah. Mereka keterlaluan dalam

kemunatikannya Kamu (Muhammad) tidak mengetahui
mereko, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka Nanti
mereka akan Komi siksa dua kali kemudian mereka akan

dikembalikan kepada adzab yong besan,
(Qs. At-Taubah [9]: 101)

Dalam ayat ini dibahas tiga masalall yaitu:

Pertama: FimanAilah SWT, .fAr* ?Glfi 3j.f,; nS
,r.i ,tt Vit *-$ SLl "Dt antara orang-orang Arab badui yaig di
sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik; dan (iuga) di antara
penduduk Madinah. Merela keterlaluan dalam lcemunafikannya.,,

Para ulama menafsirkan bahwa mereka adalah bani Muzainalr, bani
JuhainatU bani Aslam, bani Ghifar, dan bani Asyj a' .

Ada yang mengatakan bahwa kata lti; adalahbentuk sifat dari orang-

orang munafik, maka pada ayat ini terdapat taq dim dan ta' Htir (afaztr yang

disebutkan pada awal dan akhir). Perkiraan maknanya adalah, dari orilllg-
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orang badui di sekililing kamu ada beberapa golongan di antara mereka yang

munafik, bahkan kemunafikan mereka sudah di luar batas kewajaran. Dari

orang-orang Madinah pun ada yang seperti itu.

N4akna kata ie3l sendiri adalatr sering berbuat kemunafikan dan enggan

bertobat. Makna ini disampaikan oleh Ibnu Zaid. Adajuga yang berpendapat

batrwa maknanya adala[ me,reka mengecam kemunafikan orang lairl namun

mereka sendiri berbuat kemunafikan. Namun makna-makna ini tidak

bertentangan danmemang berkaitan dengan makna ayat secara keseluruhan.

lvlakna awal kata ini sebenamya adalatr melunakkan, atau menggosok-

gosokkan, atau menggunduli, seakan-akan orang-orang munafik ini

menggunduli akidah yang ada pada diri mereka dan menggantinya dengan

kemunafikan. Di antaramal<nanya adalahungkapaa rrlT ii;, (kerikil fang
tidak tumbuh apa-apa di atasnya), eta'u tli ;:oi lrrnti"g pohon yang tidak

memiliki dedaunan), ataw)( !, G"au yang tidak memiliki bulu pada

bokongnya), atau tj( pG Gemaj a yang belum tumbtrh j enggotnya).

Selain itu, di antaramaknanya adalah firrranAllah SWT, '#'C+
"Istana yang licin." (Qs. An-Naml[2l):  a)

lvlakna ungkapan 4, *;t adalah memangkas habis daundaun yang

tumbuh di sebuah pohon. Bentuk perubahan dari kata ini adalah

istT-t;';-\!v;taJ"
Kedua: Firman Allah SwT, -i516#"-;fr1 "Kamu

(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yong

mengetahui mereka."

Makna firman ini sama seperti makna pada ayatberikut ini,
'ill,.i'fi'r##1 "Ko*u tidak mengetahuinya; sedang Altah
mengetahuinya." (Qs. Al Anfaal [8] : 60)

Oleh karena itu, kami tidak akan membahas makna kata dengan cara

7r5 Lih. Lisan Al Arab,enti: marada $aL al72).
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kata per kata, tetapi secara keselunrhan, yaifiL Wahai Muhammad, kamu

tidak tahu apa yang akan mereka atami sebagi akibat dari perbuatan mereka

nantinya haryra Kami saja yang mengetahuinya

Secara tidak langsung ayat ini berfungsi sebagai larangan untuk

menghukumi seseorang secara pasti akan merasakan neraka atau surga.

Kefiga:FirmanAllahswT, f ytU U3t:"i-'i qsi A+;
"Nanti mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan

dilrembalilran kepada adzab yang besar"

Menunrt lbnuAbbas, yang dimaksud dengan diadzab dua kali dalam

ayat ini adalah diadzab dengan cara ditimpakan penyakit ketika di dunia, dan

diadzab dengan cara dibakar dalam api neraka setelah di akhirat. Penyakit

yang ditimpakan kepada orang beriman ketika di dunia adalah kafarah

(penghapus) dosa-dosa mereka, sedangkan bagi ormg-omng kafir, penyakit

yang ditimpakan kepada mereka adalatr hukuman.

Adajugayang berpendapat bahwa hukumanpertamayang akan mereka

terima adalah pengungkapan tentang kemunafikan mereka fteterangan lebih

lanjut mengenai hal ini akan kami balns dalam tafsir surahAl Munaafiquun),

sedangkan hukumanyang kedua adalah adzab di dalam kubtu.

Al Hasan dan Qatadatr berpendapat bahwa kedua hukuman itu adalah

adz:;b di dunia dan di dalam kubur.

Ibnu Zaid berpendapat bahwa hukuman pertama adalah dengan cara

menimpakan musibah kepada mereka pada harta dan anak-anak mereka,

dan hukuman yang kedua adalah adza;b di dalam larbur.

Mujatrid berpendapat bahwa kedua hulcuman tersebut adalah kelaparan

danhukunanmati.

Al Farra berpendapat bahwa hukuman itu adalah hukuman mati dan

adzabdidalamkubur.
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Ada yang berpendapat bahwa kedua hukuman tersebut adalah

pengasingan dan hukuman mati.

Ada yang berpendapat bahwa hukuman yang pertema adalah

pengambilan zakat darthafiamereka (tanpa ada pahala) dan penerap an lrudud

atas mereka (tanpa dikurangi dosa mereka), sedangkan hukuman yang kedua

adalah adzab di dalam kubur.

Adajuga yang berpendapatTr6 bahwa salatr satu dari kedua hukuman

tersebut tercantum pada firmanAllatr SWT,

ii"is g 3fi ayJt A \ 6#.ri V *t i rii *s Aii ai 
"ri 

to

c,iy!.*?&i
"Malra janganlah harta benda dan anak-anak mereko menarik hatimu.

Sesungguhrrya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan

anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan

kelak alrnn melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam kcadaan

lrnfir." (Qs. AtTaubah [9] : 55)

Tujuan ayat ini adalah merrberitahukan tentang hukumm berlipat ganda

yang akan mereka terima.

FirmanAIIah:

$ fr;-e ry i& | ;iL "ej\ t ;,fr 'o:?t;s

@r:3P ttfr'ol *at-oi{{t ,#
"Dan (ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa

mereka, mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik
dengan pekerjaan lain yang burulc Mudah-mudahan Allah

716 Pendapat-pendapat ini disebutkan dalam Al Muharrar Al Waiiz (7115), Thfsir Ibnu
Katsir (4/143-144), dan Al Bahr Al Muhith (5194).
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menerima tobat mereku Sesungguhnya Allnh Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.,,

(Qs. At-Taubah [9]: 102)

Ivlakna ayat ini adalah, di antarapen&rduk N{adinatr dan di anbra orang-

orang yang ada di sekitar kalian itu terdapat kaum yang mengakui segala

dosa mereka. Setelah mereka mengakui segala kesalahan yang mereka

perbuat mereka berserah diri kepadaAllah dan menerima segala keputusan

yang ditetapkan untuk mereka.

Kemungkinan kaum ini merupakan bagian daxi orulg-oftmg munafik
yang kemrurafikannya telah menembus batas kewajaran Atau mungkin kaum

ini merupakan bagian dari ofttrlg-onmg beriman.

IbnuAbbas berkata, "Ayatini ditrlrunkan berkenaan dengan kisatr

sepulutr orang yang tidak ikut serta dalarn perang Tabtrk, lalu tujtrh orang di
antara mereka menyadari kesalatrannya dan mengikat diri mereka sendiri di
pagarmasjid."

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Qatadah, ia berkata,

"Berkenaan dengan kisatr mereka juga ayat,'i'.t eif b L' A^b liloh
zalrat dari sebagian harta mereka' diturunkan seperti yang disebutkan oleh

Al&lahdawi."

Zaid binAslam meriwayatkan bahwajumlah mereka yang menyadari

kesalahannya itu berjumlah delapan orang.

Ada yang meriwayatkan batrwa mereka harya berjumlah enam orang.

Ada pula yang meriwayatkan batrwajumlah mereka hanya lima orang.

Mujahid berkata, *Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisahAbu
Lubabah Al Anshari, yaitu tentang persekongkolannya dengan bani

Quraizhah.TtT Padasaat itu bani Quraiztratr bertanya kepadaAbu Lubabah

7r7 Pendapat-pendapat dari para ulama mengenai kisahAsbab An-Nuzul ayatini dapat
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tentang pengambilalihan pemutusan hukum Allah dan Rasul-Nya, laluAbu
Lubabah mengisyaratkan kepada mereka dengan meletakkan tangannya di
leher, yang malamnya batrwa Nabi SAW akan memotong leher mereka apabila

merekamengambil alihkeputusan hularm itu"

Pada saat perbuatannya itu terkuak, Abu Lubabah segera memohon

ampun dan bertobat, ia menyesal telah bersekongkol dengan orang-orang

tersebut. Kemudian untuk memperlihatkan penyesalannya itq ia mengikat

dirirya sendiri di salatr satu pagar masjid. Iajuga benumpah tidak akan makan

dan minum sampai mati di srtrl atau sampai Allatr mengampuninya. Cukup

lamaAbu Lubabatr terikat di pagar masj id tersebut, hingga akhirnya Allah
memaafkannya dan menurunkan ayat ini. Setelah itu Nabi SAW

memerintahkan para sahabat untuk melepaskan Abu Lubabah dari
ikatannya.Trt Riwayat ini disampaikan olehAth-Thabari dari Mujahid. Ibnu

Ishak juga menyampaikan riwayat yang serupa dengan riwayat ini Ca]am kitab

Sirah-ny4bahkan sedikit lebih mendetail dan lebih panjang.

Asytrab meriwayatkan dari l{alih ia berkat4 "Ayat'O:7t;iditunnrkan
berkenaan dengan kisahAbu Lubabah dan para sahabatrya. I-alu pada saat

ia berbuat dosa, ia berkata kepada Nabi SAW 'V/ahai Rasulullah, apakah

(untuk menebus dosaku) aku boleh bertetangga denganmu dan melepaskan

seluruh hartaku?' Nabi SAW menjawab,' Kamu hanya boleh mengeluarkan

sepertiga dari hartamu, karena Allah berfirman, il*eilnL
\€iSi'# "Ambillah zaknt dari sebagian harta mereka, dengan

zakat itu lramu membersihkan dan merytucikan merel(a."

Riwayat serupajuga disampaikan oleh lbnuAl Qasim dan Ibnu V/ahab

dariMalik.

Imhur ulama berpendapat batrwa ayat ini ditunmkan berkenaan dengan

dilihat dalam Al Muhanar Al Wajiz (7 /19), Tafsir lbnu Katsir (4/145), dan Al Bahr Al
Muhilh(5/94).

7 ts Lih. Jam i' A I B ryan (l I I l2).

Ll,,--lt



kisah orang-orang yang tidak ikut berjihad dalam perang Tabuk. Mereka
yang tidak ikut itumengikat diri mereka sendiri, seperti yang dilahrkan oleh

Abu Lubabah tadi, kemudian bersumpah atas namaAllah bahwa mereka

tidak akan melepaskan diri hingga Rasulullah SAW mengizinkan dan

meridhainya- NamrmNabi SAW menolak untuk melepaskan merek4 beliau

berkata, "Aht juga bersumpah atas nama Allah tidak akan melepaskan

merelra dan tidak alcon memaaflran mereko hingga aht diperintahkan

oleh Allah. (Aht merasa kecewa karena) mereka telah menentanght

dan menolak ikut berperang bersama kaum muslim lainrqta."

Thk lamakemudianAllah menurunkan ayat ini kepadaNabi SATW.

Setelah menerimany4 Nabi SAW mengutus beberapa orang sahabat untuk

melepaskan ikatanmerek4 karena beliautelahmemaaflsanperbnatan mereka

Setelah terbebas dari ikatan itu dan dimaafl<an oleh Nabi SAW, mereka

berkata, "'Wahai Rasulullab ambillatr harta kami ini r:ntuk menebus segala

kesalahan karni. Sedekatrkanlatr hafta ini atas nama kami, bersihkanlah diri
krmi, dan ampunilah kami." Namun Nabi SAW menjawab, "Aht tidak
diperintahkan untuk menerima sedikit pun dari harta kalian." Altatr lalu
menurunkan ayat, y"$i':i#'l;i;'4i1n L "Ambiltah zatrat

dari sebagian harta mereko, dengan zakat itu kamu membersihkan dan

m e nyuc i kan m ere ka." (Qs. At-Taubah [9] : I 031.zte

IbnuAbbasjuga moiwayatkan bahwamerekaberjumlatr sepuh:h oftutg,

dan di antara mereka adaAbu Lubabatr" Setelah ditunrnkan ayat zakat tersebut,

Nabi SAW akhimya menerima sepertiga dari harta merek4 sebagai penghapus

dosa yang mereka perbuat.

Para ulama ini sepakat bahwa perbuatan buruk yang dilakukan oleh

mereka merupakan akibat keengganan mereka untuk ikut berjihad bersama

kaum muslim lainnyaAllatr- Sedangkan mengenai perbuatan baiknya, mereka

berbedapendapat.

1 te Lih. Asbab An-Mtzul, karya Al Wahidi (hal. I 94).
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Ath-Thabari dan beberapa ulama berpendapat bahwa perbuatan baik

yang mereka lalcukan adalah mengakui perbuatan buruk merek4 bertobat,

dan menyesali perbuatan itu. 20

Ada yang berpendapat batrwa perbuatan baik mereka adalah segera

menemui Nabi SAW setelah mereka menyadari kesalahan mereka. Lalu

mereka mengikat diri mereka sendiri di pagar masjid, dan berkat4 "Kami
tidak akan menemui istri dan anak-anak kami hingga l<ami dibedkan ampuuxl

olehAllah."

Sebagian kalangan ada yang berpendapat bahwa perbuatan baik yang

mereka lakukan adalatr berperang bersamaNabi SAW dalam peperangan-

peperangan sebelumnya-

Ayat ini, walaupun diturunkan bersama rangkaian ayat-ayat yang

ditujukan kepada orang-orang badui, narnrm maknanya umum dan berlaku

hingga Hari Kiamat, bagi siapa saja yang melakukan perbuatan baik dan

perbuatan buruk. Ayat ini adalah ayat penangguhan

Attr-Thabari meriwayatkan dari Hijaj binAbu Zainab, ia berkata: Aku

penrah mendengar Abu Utsman berkata, "Menunrtku tidak ada satu ayat pun

dalarnAl Qur'an yang lebih bermakna penangguhan daripada firmanAllatr

SWr berikut ini, ti| ?tii aL+ i* i*e -fr;\\;jt 'crr?tij 
' Dan

(ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka

mencompurbaurkan pekcrjaan yang baik dengan pekcrjaan lain yang

buruk'.')721

Dalam Shahih Al Buklwri,Al Bukhari menyebutkan satu riwayat yang

berasal dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bercerita

kepada kami, "Pada suatu malam alat didatangi oleh duo pendatang,

merelra menjemputlu untukpergi ke suatu tempat. Lalu sampailah kami

7m Lih. Jami' Al B ayan (l I / l0).
72r Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (ll/12) dan Abu

Hayyan dalarrAl Bahr Al Muhith(5195).
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di suatu daerahyang rumah-rumahnya terbuat dari batu dari emas dan

perak Kami lantas bertemu dengan sekelompok orang yang separuh

tubuhnya sangat sempurna, lebih sempurna dari siapa punyangpernah

kita lihat, dan separuhnya lagi sangat buruh lebih buruk dari siapa pun
yang pernah kita lihat. Kedua penjemputlat tadi kemudian berkata

lrepada mereka, 'Pergilah kalian ke sungai itu dan ceburkanlah diri lcalian

di sana!' Mereka pun menuruti perintah tersebut. Setelah mereka

menceburkan diri kc dalam sungai tersebut, mereka kembali mendatangi

lromi, namun s eparuh tubuh mereka yang s angat buruk t adi telah hilang,

hingga mereka terlihat sangat sempurna. Selanjutnya kedua
penjemputlu tadi berkota kepadaht, 'Ini adalah surgaAdn, dan rumah-

rumah itu adalah rumahmu'. Mereka lalu berkata, 'sekclompok orang
yang tadi engkou lihat, yang separuh tubuhnya sangat sempurna dan

separuhnya lagi sangat buruh adolah orang-orangyang selama di dunia

pernah berbuot baik dan buruh namun perbuatan buruk mereka telah

dimaaJkan oleh Allah SW'.)'722

Al Baihaqi juga meriwayatkan sebuatr hadits yang masih berkaitan

dengan hal ini, dari Rabi' binAnas, dari Abu Hurairalr, ia berkata: Rasulullah

SAW pemah bercerita tentang perjalanan isra', dalarn cerita itu disebutkarq

" Kemudian aht dianglat ke atas langit " Hingga ketika beliau diangkat ke

langit ketujuh, para penduduk langit ket{uh meryapa beliarq' Selamat datang

saudara dan kekasih hati, engkau adalah sebaik-baik saudarg sebaik-baik

kekasih hati, dan sebaik-baik pengunjung' ."

Nabi SAW lanjut bercerit4 "Kemudian aht bertemu dengan seorang

pria tua dan beruban, ia duduk di atas sebuah lcursi di depan pintu surga,

yang di belakangnya terdapat dua kelompok orang, satu kelompok

berw aj ah putih dan berseri-seri, sedanglan kelompok lainnya berwaj oh

hitam dengan warna kulit tubuh yang buruk sebanyak tiga macam.

?22 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/l3S).
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Kelompok dengan wajah yang buruk ini lalu berjalan kc arah sebuah

sungai, lalu merefta mencuci tubuh mereka di sana. Pada saat kcluati

satu macam warna dari htlit tubuh mereka hilang. Lalu merela berjalan

lagi lre arah sungai yang lain, dan mereka segera mencuci tubuh mereko

di sana. Pada saat merekn keluor dari sungai itu, satu macam warna

lain dari htlit tubuh mereka juga hilang. Lalu mereka berialan lagi ke

arah sungai yong ketiga, dan merelm segera mencuci tubuh mereka di

sana. Pada saat mereka keluar dari sungai itu, warna teraffitir dari fulit
tubuh mereka hilang, sehingga wajah dan tubuh mereka lala itu sudah

s ep er t i lcel o mp ok p e rt am a y an g w aj ahny a put ih b er s e r i - s er i.

Mereka kemudian duduk bersama-sama, lalu aku bertanya kepada

malaikat Jibril, 'Wahai Jibril, siapakah orang tua itq siapakah orang-ormg

yang wajahnya putih dan berseri-seri itu, dan siapakah orang-orang yang

waj atrnya hitam serta mem il iki kulit tubuh yang wanumya sangat brnuk itu?'

Malaikat Jibril menjawab, 'Orang yang pertama adalah kakekmu, Nabi

Ibrahim, ia orang pertama yang memiliki uban di muka bumi. Orang yang

kedu4 yang memiliki wajah yang putih berseri-seri adalah orang{rang yang

tidak mencampuftan keimanan mereka dengan kezhaliman Orang 1ang ketiga,

yang memiliki warna bennacam-macam itu adalah orang-orang yang

mencampuradukkan amalan mereka, ada arnalan baik dan buruk, rulmun

merekatelatrbertobatkepadaAllall danAltahpuntelah memboikan ampunan

kepadamereka'.

Setelah itu malaikat Jibril melaniutkan penjelasannya, 'Sungai

yang pertoma adolah sungai yang mengalirkan rahmat Allah, sungai

yang kedua adalah sungoi yang mengalirkan nilonat Allah, dan sungai

yang lretiga adalah sungai yang mengalirlcan air minum yang bersih

dan dapat membersihkan seluruh tubuh merelu'."123

723 Kami telah menjelaskan tentang status riwayat-riwayat yang menceritakan tentang

perjalanan rira'.
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Mengenai huruf waz pada lafazh t* 7l6,ada yang berpendapat
bahwa hunrf tersebut bermalsra -,: (dengan).72{

Ada juga yang &ryendapat batrwa huruf tersebut bermakna g
(bersema;, seperti ungkapan zl;,i$t iut ,sri,t (air itu berbaur bersama
sepotong kanr). Namun pendapat ini dibantatr oleh ulama KufatL mereka
mengatakan batrwa penyebutan kayu dalam contoh tersebut tidak boleh
diletakkan di depan. Berbeda dengan ayat ini, kalimat %7t;i boleh
disebutkandi depaq dancontohpng sesuai adalall .rlr, luit ,*b(airitu
bercampur dengan susu), karena kata i6i1 boleh ar"'u"** pada akhir
kalimat

FirmanAllah:

b
inic Ll'#,Fs \ €rs i#'tt * eil e L

@iFUifiil"&
"Ambillah zakot dari sebagian harta mereka, dengan zakat

itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan
doakanlah mereka Sesungguhnya doamu itu (menjadi)

ketenteraman jiwa bagi mereku Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha MengetohulD

(Qs. At-Taubah [9]: 103)

Dalam ayat ini dibatras delapan masalah, y,aitu:

Pertama: FirmanAllah swr 'tl*'tif b L "A*bilroh zarrat
dari sebagian harta mereka."

Para ulama berbeda pendapat mengenai perintatr dal^m ayat ini.

7u Lih. Al Muharrar Al wajiz (? D0) dan Imta' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/21).
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Beberapa ularna mengatakan bahwa perintah ini adalah perintatr

kewajiban zakat secara umum, untuk seluruh kaum muslim. Pendapat ini
diriwayatkan oleh Juwaibir dari Ibnu Abbas. Pendapat serupa juga

disampaikan oleh Al Quqrairi dari Ilaimah.

Ulama lainnya berpendapat batrwa perintatr ini khusus untuk orang-

orang png dimal<strd oleh ayat ini, karena pada saat ituNabi SAW mengambil

sepertiga dari hartamereka sedanglon kewqiiban zalat tidak sampai sebaryak

iur

Mengenai hal ini Nrlalik berkat4 "Jika seseorang ingin 6sngsluarkan

seluruh hartaryra untuk dizakatkan, maka png dipeftolehkan hgirgra handatr

" palil yang disampaikan oleh Malik adalatr hadits mengenai Abu

Lubabah.

Pendapat pertama tadi juga menambahka& bahwa lhit ab(titah) dalam

ayat ini ditujukankepadaNabi SAV/. Zhahir ayatini menunjukkanbatrwa

hanya Nabi SAW yang boleh mengambil zakat itrl, sedanglon orang lain selain

beliau tidak dipe6olehlen- Oleh karena fu kewajiban zakat tadi srdah tidak

ada lagi sepeninggal Nabi SAW menghadapYang Maha Kuasa.

Pendapat inilah yang menjadi pegangan orang-orang yang tidak mau

mengeluarkan zakatpdamasaKektralifahanAbuBakarAsh-Shiddiq. Mereka

berkata, "Dengil mengeluarkan zakat, Nabi SAW memberikan kami

penggantinyq yaitu pembersihan hart4 penyucian diri, dan doa unttrk kami.

Oleh karena itu, setelah beliau wafat, pengganti dari zakat karni tidak dapat

diberikan lagi, dan zakat itu pun menj adi tidak diwaj ibkan lagi."

Bahkan salah satu penyair dari mereka mengungkapkan dalam bait

qaiqa

f ,i:*Jctwt:i
-J,u *lii;3tu

G;.ik 6 i,,s?;
'&a!Jc"crt

tul
a

;:fs
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Kami taat lccpada Nabi sAW atas apayang dititahkon beliau kcpada

kami.

Namun sungguh aneh, mengapa penguasa Abu Bakar ihtt bertitah?

Ada apa dengan mereka?

Sesungguhnya yang mercka minta namun tidak kalian berikan
bagaikan buah htrma, bahkan lebih manis dori buah htrma.

Tbntu kita alcan selalu mencegah merelca selama di antara kita
masih ada penanam htrma di atas ladang

dalam kondisi sulit dan lapang.72,

hilah salah satutugas berdAbu Bakarpadaawal masakeklralifrtrannya.

Abu Bakar berkata mereka yang menolak untuk bev.zkatini, "Aku akan
menghukrrm mati siapa sajayang memisahkan kewajiban shalat dengan
zakatl."726

IbnuAl Arabi berkaqm'?emyataan mereka yang berperdapat bahwa

titah tersebut hanya untuk Nabi SAW dan tidak untuk setain beliarl adalah

perkataan orang png tidak memahami isi Al Qur' an, lalai dalam pengambilan

hukum syaria! dan haryra me,mpermainkan agama"

Titah-titah di dalam Al Qur'an tidak hanya disebutkan satu bentuk,

akan tetapi bermacam-macam bentuk Diantararrya adalah titah kepada selunrh

kaum muslim, contohnya finnan Allah swr, # $11-i.t; O-iit (q
'r.iai & "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak

7r Syair-syair ini disebutkan oleh IbnuAlArabidalamAhkamAt eur'an(2/1006).
726 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang berpegang teguh pada tali persaudaraan

(4D57), Muslim dalam pembahasan tentang keimanan dan Ahmad dalan At Musnad (l /
le).

1 27 Lih. A hkam Al Qur' an Q / I 007).
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mengerjakon shalat." (Qs.Al Maa'idatr [5]: 6)

|=;liL&,$l;(a'fi qir- "Hai orans-orans yans
beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa." (Qs.Al Baqarah [2]: 183)

Atauayat-ayatlainnya

Di antara titatrtitah di drlam Al Qur'an terdapat titah png dil,rhrsskan

kepada Nabi SAW dan tidak satu pun kaum muslim yang masuk ke dalam

titah ini, baik secararedaksional maupun secaramakna. Contohnya adalah

firman Allah SwI Ai'^yg i ikt S, nS "Dan pada sebahagian

malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah

tambahan bagimu." (Qs.Al Israa' $71:79)
'a*rfi et Snli'.;:.L "Sebagai peng*rususan bagimu, buknn

untuk s emua orang mulonin." (Qs. Al Ahzaab [3 3J : 50)

Ada juga titah-titah yang redaksinya dikhususkan rmtuk Nabi SAS/,

namun selunrh umatrya masuk ke dalam titatr tersebut secara makna dan

perbuatan. Contohnya adalah firmanAllah SWT, ;Lli *t4il*ft ;i
" Dirilranlah shalat dari sesudah matahari tergelincin" (Qs. Al Israa' I I 7] :

78)
t oJ*Ji o,i"?J e fi 

-rrd3lqjrt 
"ij $$ "Apabita kamu

membaca Al'Qur'an hendaklah kamu meminta perlindungan kcpada

Allah dari syetanyang terhtfirk" (Qs. An-Nahl [6]: 98)

ii,ili'ii i^5f.i'6,>S tiy"Dan apabita kamu berada di tengah-

tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat

b ersama-s ama mereka." (Qs. An-Nisaa' [4] : I 02)

Olehkarena itq selurutrkaum muslim yang beradapada saat matahari

tergelirrcir, dititrhkan unt rk melakukan shalat Begiujuga dengan kam muslim

yang hendak membacaAl Qur'an, mereka masuk dalam titah membaca

ta' mtwudz (a'udrubillaahi minasysyarthanirrajiim). Sama halnya dengan

orirllg-orang yang ingin melalnrkan shalat Khatrf secara berjamaab yangjuga
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termasuk dalarn titah ayat shalat Khauf tersebut.

Oleh sebab itu, firmanAllah pada bab im, i:# i; * ei| ;r L
U &S adalatr ayat yang temrasuk bentuk ketiga, yang mencakup seltrruh

karrnmuslim.

Berikut ini firman-firmanAllatr yang termasuk dalem makna bentuk

ketiga, fr,fl :S $i *noi Nabi, bertalayalah kcpada Allah.,, (es. Al
Ahzaab[33]: l)

1-t:.fi*riLs1S:i$a "Hai Nabi, apabila kamu ingin
menceraikan istri-istrima. " (Qs. Ath-Thalaaq [65] : I )

Kedua:FfumanAllah SWT, 'frii b*Dui sebagiothorta mercko)'

Sebagian orangArab (dan sebagian omng yang berasal dari beberapa

daerahlainnya) (ataulebihtepafiryamengira)bahwahartayang

dimaksud hanyalatr berbentuk pakaiaq benda-bend4 dan barang-barang png
diperdagangkan. Mereka tidak menyebut mata uang yang mereka miliki
sebagaihata.

Hal ini juga ditunjukkan dalam riwayat lvlalilq yang berasal dari Tsaur

bn Zaid Ad-Daili, dari Abu Al Ghaits Salim (hambasatraya yang telah

dibebaskan oleh Ibnu Muthi'), dariAbu Hurairab ia berkat4 '?ada saat

kami berperang bersama Nabi SAW dalam perang Khaibar, kami tidak

mendapatkan (harta rampasan perang berupa) emas atau perak, dan yang

kami dapatkan hanyalah harta berupa pakaian dan benda-benda lainnya."

Beberapa orang lainnya berpendapat bahwa emas dan perak masuk

dalam kategori harta tak bergerak.

Ada berpendapat bahwa harta khusus untuk sebtrtan unta peliharaan,

sesuai dengan ungkapan, "J+)i iCir" (harta itu unta).

Ada juga yang berpendapat bahwa tidak hanya unta yang disebut hafa,
namun j uga semua hewan peliharaan.
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IbnuAI Anbari meriwayatkan sebuah pendapat 1ang berasal dariAhmad

bin Yalrya Tsa'lab An-Nahwi, ia berkata, "Emas dan perak yang tidak

mencapa.i n islllab Wgabelum diwaj ibkan unhrk dikeluarkan zakatrya, tidak

termastrk trarta" Lalu ia melantunkan sebuah syair,

Jtl ri J)Y't;rt1t'.t- *U U ;?:X.t i';
Demi Allah, tidak ada ternaklat yang mencapai nishab zakat

Ttdak juga unta, dan tidak pula emas atau perak.

Abu Umar berkata,'Namun, yang lebih dikenal dari ucapan orang-

orang Arab, bahwa semua yang dapat disimpan (sebagai tabungan atau

persiapan) dan dapat dipindahkan kepemilikannya disebut tnrta."

Dalilnya adalatr saMa Nabi SAW,

'4'rf &t ,f,6 ^!7'u d cl: ,d! ,,)l :i;t u.r J'A

.;brL'o:r5 if J:G
"Anak cuan Adam sering berkata, 'Inilah hqtaht, inilah hartaht! '

Padahal hartayang dimilikinya itu adalah apayang dimakan lalu

habis, atau apa yang dipakai lalu usang, atau apa yang

di s e de kahkan I alu b e rl alu."1 28

Abu Qatadatr juga pemah berkata, "Aku pernatr diberikan sebuatr

tarneng besi oleh seseorang lalu aku mengubahnya menjadi keranjang buah

dan me4iualryra kepada salah seorang dari bani Salamatr. Itulah hafta pertama

yang pemah aku usahakan setelah aku masuk ke dalam Islam."

Oleh karena itu, (karena harta itu mencakup selunrh kepemilikan

seseorang), maka siapa pun yang bersumpah akan memberikan seluruh

hartanya sebagai zakatmaka harta apa pun yang ia miliki harus dikeluarkan,

?2s I{R. Muslim dengan makna yang hampir serupa dalam pembatrasan tentang zuhud

(4D273,no.2059).
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baik harta yang termasuk harta zakat maupun bukarL kecuali orang tersebut
sebelumnya hanya bemiat memberikan harta tertentq maka kewajibannya
hanya yang diniatkannya itu

Adajuga yang berpendapat bahwa orang tersebut hanya diwajibkan
mengelnarkan hafta zakat"semisal emas, peralq dan hasil hnaman. Sedangkan
pakaian dan benda-benda lainnya yang tidak termasuk hafia zakat tidak harus

dikeluarkan

Akan tetapi, yang diketahui secara umum dan lebih sering diucapkan
secara lisan, adalall apa pun yang dimiliki oleh seseorang dan kepemilikannya

itu dapat dipindahtangankan, maka semua itu disebut harta

Ketiga : Firman Allah swr't; * eii n L "Amb iilah zarrat dari
sebagian larta merela," menjelaskan batrwa kewajiban zakat bersifat mutlak
dan tidak terikat oleh syarat apa pun, baik pada harta zakatmaupun pada

orang yang diwajibkan. Ayat ini sama sekali tidak menerangkan kadar harta
png diambil atau kadar harta png hanrs dikeh-rarkan oleh orang yang terkena
kewajiban tersebu! apakah ia tranrs kaya? Atau apakah selunrtr kaum muslim
diwajibkan zakat?

semua penjelasan tersebut hanya ada dalam hadits Nabi SAW dan
ijma ulama (yang insyaAllah akan kami perinci lagi nanti), seperti kewajiban
zakat hewan ternak, biji-bijian (gandum, beras, dan yang lain), serta mata
uang, yang diwajibkan melalui hadits Nabi sAw. Tidak ada satu pun ularna
yang berbeda pendapat mengenai hal ini.

Lain halnya dengan kuda, barang-barang yang diperdagangkaq dan
lainny4 para ularna berbeda pendapat. Mengenai zakat kuda dan madq akan
lorrri bahas dalarn tafsir suratrAn-Nahl. Sedangkan mengenai zakat biii-bijian
dan segala macam yang ditumbuhkan oleh bumi telah t<ami bahas dalam tafsir
surah Al An'aam dengan sangat mendetail. Begitujuga dengan zakat hasil
bumi (seperti besi dan yang semacamnya), telatr karni bahas dalam tafsir surah
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Al Baqarah. Mengenai zakat perhiasan telatr kami bahas dalam tafsir surah

ini"

Para imam hadits meriwayatkanT2e dari Abu Sa'id, dari Nabi SAU/,

beliaubersabd4

o\:'1 3 Ai ,:i:"b .J, a 6:.\( -^* o't, q'A
,,

'*:It ,ii;2 ,):jt q lttf }3
:i:"b 

Jil.t

"Kurma yang htrang dari lima wasoq (satu wasaq:60 gantang)

tidak wajib dizakati, perak yang latrang dari lima uqiyah (satu

uqiyah:40 dirham) tidak wajib dizalati, dan unta yang htrang

dari lima elcor tidakwajib dizakati."

Para ulama sepakat bahwa satu uqiah setara dengan 40 dirham, maka

apabila seorang muslim memiliki 200 dirham uang perak (yaitujumlah dari

limauqiyh,seperti 1ang diwajibkan di dalam hadib) 6- s62fu dimilfti selama

sahr talnrn ([arul), maka ia wajib mengeluarkan alet dirham

Zakat dirhalrr yang harus dikeluarkan adzllah2,s % darikeselunrhan

uang dirham yang rlimiliki. Misalnya, orang tersebut memiliki 200 dirham,

maka ia harus mengeluarkan zakat sebanyak 5 dirham. Begittt seterusnya,

apabila ia memiliki uang dirham lebih banyak daripada200 dirham, maka

dihitung sesuai dengan banyaknya hafi4 dan dikeluarkan 2,5 yo dari jttmlatl

keseluruhannya. Ini adalah pendapat Malik, Al-Laits, Asy-Syaf i, dan

mayoritas ulama yang mengihrti madztrab Hanafi, IbnuAbu L^aila, Ats-Tirauri,

Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal, Abu Tsar.r, Ishak, danAbu Ubaid. Pendapat

ini juga diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Umar.

Serrentara itq beberapa ulama ldnryra berpendapat bahwa uang diilEm

72e Takhnj hadits ini telah kami jelaskan sebelumnya.
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yang melebihi 200 hanya diwajibkan membayar zakats dirham (misalnya

seseorang memiliki 2 I 3 dirham, maka yang diwaj ibkan atasnya adalah 5

difiam), kecuali rung kelebihaninrmencapai keli@an40 dirham, mal<a setiap

kelipatannya ada kewajiban membayar I dirham unttrk dizqkati (l dirham

dalah2,s % dari /m dfuham). Begitu seterusnya (misalryra seseorang memiliki

280 diftam ,maka,zatatyang diwajibkan atasnya adalah 7 diftam). Pendapat

ini diriwayatkan dari Sa'id binAl Musayyib, Al Hasan, Atha" Thawus, Asy-

Sya'bi, Az-Zuhri, Malfiul, Arnr bin Dinar, dan Abu Hanifrh-

Syald.hanl,atau dengar kffi laintelah dimiliki selmasafirtahunpenulq

diambil dari saMaNabi SAW,

"Harta zakat belum wajib dikeluarkan zakatnya kccuali horta
tersebut telah dimiliki selama satu tahun.'nto

Keenpat: Mengaaizakat uang emas, jumhur ulama sepakat bahwa

zakatryadiwqiibkanbilatelzrhmencapai20dinar,yangnilain5rasetaradengan

200 diftam.

Dalil pendapatj r rrhrr ini adalah riwalratAli yang disampaikan olehAt-

Trmidzi dari Dtmmrah dmAl Huits.

At-Tirmidzi berkata,It "Aktr pernah bertanya kepda Muhammad bin

Ismail tentang riwayatAli yang berasal dari dua perawi tersebut, lalu ia
meqiawab bahwa menunfirya kedua riwayat terseb$ benar, dan berasal dari

AbuIshak."

r10 Takhru hadis ini telah kamijelaskan sebelumnya.
73r H At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Kewajiban TakatUang

Emas dan Uang Perak (3/16, no. 620), Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (no.
1574), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zakat (no. 1790), dan An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang zakag bab: ZakatUang Perak.

.J?t*'t'F-& rn't)6 ed
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Namun Al Baji, dalarn Al Muntaqa, berkata, "Sanad riwayat ini
sebenarnya tidak terlalu jelas, hanya saja kesepakatan ulama dalam

mengamalkan isi riwayat ini merupakan dalil yang sangat kuat untuk

pembenaran hukum riwayat temebut "

Al Hasan danAts-Tsauri berpendapat bahwa'rang emas tidak wajib
dizakatkan kecuali telah mencapai jumlatr 40 dinar. Namun pendapat ini
dibantah langsung oleh riwayatAli tadi, yang diperkuat oleh riwayat Ibnu

Umar danAisyalf yang menyebutkan batrwaNabi SAW selalu mengambil

zakat dan seseomng sebanyak I 12 dinar apabila orang tersebut memiliki 20

dinar. Selainitg beliauselalumengambil zakatl di'rarapabilaorangtersebrs

memiliki40dinar.

Pedapat inilahFng diihtri oleh sebagian$sszrulama, kcrrali beberapa

ulama yang telah disebrlkan tadi.

Kelbu : Unn;&hewan jenis unta, selunrh ulama sepakat bahwa zakat

belum wajib dikeluarkanjika unta png dimiliki oleh seseorang kurang dari 5

ekor. Apabila orang tersebut telatr memiliki 5 ekor unta atau lebih, maka ia

wajib mengeluarkan irg (r"to ekor kambing). Kata ir3 digrrnakan untuk

menerangkan jumlah kambing (p) f-rg ",r-a 
I ekor, sedangkan kata .'6

mencakupjenis kambing domba (i[31) danjenis kambing Jawa (#).
Safir ekorkambingyang diwqiiblonrmtuk dikeltrarkanzakatqraapabila

seseorang telah memiliki 5 ekor untajuga disepakati oleh paraulama Hanya

I ekor kambing itulahyang diwajibkan kepada orang t€rseb4 tidak lebitr"

Zakat untuk hewan temak ini sebenamya te,ranglcum dal^m kandungan

surat yang dituliskan olehAbu Bakar kepadaAnas, ketikaAnas diutrs oleh

Abu Bakanrntuk menjadi ulama di Bahrain. Surat ini diriwayatkan olehAl
Buktnri, Abu Dau4Ad-Daraqtrthni, An-Nasa'i, Ibnu lr,[4ia\ dan rrlama hadif
lairurya. Semua detail yang ada dalam sr:rat tersebut telah disepakati oleh

para ulama secara keseluruhan.



Ada sedikit perbedaan pendapat dari para ulama mengenai dua

permasaUnan

P ertana" mengenai zakat unt4 ),aitu ketika unA tersebltr telah mencapai
jrrmlah l2l ekor.

I\,{alikberpendryatba}rwaorangpngmerriliki lffi dalarnjumlah seperti

itubolehmexnilih 3ekorlahnbetina(tnrtabetinapngbennnur

2 tahun) atau mengeluarkan 2 hiqqah (unta yang benrmur 3 tahun). Orang

tersebut boleh memilih antara kedtrarryra-

Ibnu Al Qasim meriwayatkan batrwa Ibnu Syihab berpendapat bahwa

orang tersebut wajib mengeluarkan 3 ekor labunbetinahingga ia memiliki
130 ekor unt4 maka pada saat itu ia wajib mengeluarkanl hiqqah dznz
ekor labunbetina.

IbnuAl Qasim mengomentari pendapat tersebut, ia berkata, "Aku
sependapat dengan perkataan Ibnu Syihab."

Ibnu Hubaib lalu menyebutkan batrwaAMulAziz binAbu Salamah,

AMul Aziz binAbu Hazim, dan Ibnu Dinar lebih setuju dengan pendapat

yarlg di samFaikan oleh ldalik.

Kedua,mengenai zakat hewan kambing, yaitu ketika hewan kambing

telah mencapai jumlatr 30 I ekor.

A[ Hasan bin Shalih bin Hayyin berpendapat batrwa zakat yang

diwajibkan untuk seseorang adalahjika memiliki 4 ekor kambing. Jika telah

mencapai 401 ekor karnbing, maka zakatyangdiwajibkan adalah 5 ekor

kambing. Begitu seterusnyq setiap kali kambing Mambah 100 ekor, maka

zakat yang diwajibkan bertambah I ekor. Nwayat An-Nakha'i juga "

menyebutkan pendapat yang sama

Jumhur ulama mengatakan batrwa seseorang yang memiliki 201 ekor

kambing wajib mengeluarkan zakatrya sebanyak 3 ekor kambing. Jika telatr

mem iliki 3 0 0 ekor kambing, barulah kewaj ib an zakatrry amenj adi 4 ekor
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lombing. Begitu setenrsny4 setiap kali hewan kambingnya bertambah l 00,

makazakatyang diwajibkan atasnya bertambatr I ekor (4 ekor unttrk 300, 5

ekor untuk 400, dan seterusnya). Ini merupakan kesepakatanjumhur ulama

Keumt: NBuktmri dan Muslim sama sekali tidak meryrebr.ilkan dalam

Shahih mereY,ariwayat-riwayat yang menj elaskan tentang zakat unhrk sapi.

Namun penjelasannya dapat dilihat dalam kitab-kitab hadits lainrya, seperti

Sunan At-Tirmidzi, Sunan An-Nasa'i, Sunan Ad-Daraquthni, dan Al
Mtmaththa', walaupun sebenamya riwayat-riwayat ini sedikit kurang baik

dalarn hal sanadny4 karena riwayat-riwayatrya disampaikan srrcara murs al,

maqthu', danmauquf.

Abu Umar berkata, "Beberapa ulama tersebut meriwayatkan hadits ini

dari Thawus, dari Mu'adz, hanya saj4 hadis-hadits yang diriwayatkan secara

murs al jufiu lebih kuat daripada hadits-hadits yang bersambung sanadnya"

Ulama lainnya hadits ini dari Baqiyab dariAl Mas'udi,

dari Al Hakam, dari Thawus. Namun para ulama berbeda pendapat mengenai

hadits png diriwaplkan oleh Baqiyah seorang diri walarpun ia moiwayatkan

dari para perawi yang tepercaya.

Beberapa ulama lainnya meriwayatkan hadits ini dari Al Hasan bin

Imaral! dariAl Hakam. Riwayat hadits ini sama dengan yang diriwayatkan

oleh Baqiyah dari Al Mas'udi, dari Al Hakam. Namun para ulama hadits

sepakat balrwa Al Hasan perawi yang dha' if Qemah).

Satu-satunya riwayat hadits ini yang fianggap paling shahih darr

sanadnya sama sekali tidak terputus adalah riwayat png tidak menyebutkan

Thawus di dalamnya. Riwayat tersebut disampaikan olehAMurrazzaq dari

Ma'mar danAts-Tsauri, dariAl.{masy, dariAbuWa'il, dari Masruq, dari

Mu'adz bin Jabal, ia berkata, "Ketika aku diutus olehNabi SAW ke negeri

Yamaru beliau menyurutrku mengambil zakat dari orang-orang di sana Setiap

orang yang memiliki 30 ekor sapi harus menyeratrkan zakat berupa I ekor
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tabi'(aaak sapi jantan berumur I tahun) atautabi'ah (anak sapi betina
berumur I tahun;.ztz Setiap orang yang memiliki 40 ekor sapi harus
menyerahkan z.akatberupa I ekor musinnah (sapi&inaberumur 2 tahun
lebihl.z:r n*juga diperintahkan untuk niengamb iljizyah darisetiap orang
yang bukan muslim sebanyak I dinar atau yang sepadan dengannya, yaitu
ma' afir $nk aiarr *fiusus orang Yaman).'zr Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-
Daraqnthni danAt-lirmidzi laluAt-Tirmidzi berkat4'rladits ini s hahih ],

Abu umar lanjut berkata, *Tidak adaperbedaanpendapat di antara
ulama bahwa riwayat dari Nabi sAW dan para satrabatnya mengenai zakat
yang diwajibkan pada sapi adalah seperti yang dikatakan oleh Mu'adz, yaitu
setiap 30 ekor sapi z-akafrrya I ekor tabi ' dan setiap 40 ekor sap i zakabya
I ekor musinnah."

Hanya saja, seb,atr riwayat yang disampaikan oleh Sa'id bin Al
Musayyib, Abu Qalabah, Az-Zttbi, dan Qatadatr, menyebutkan bahwa
mereka mewajibkan kepada setiap pemilik 5 ekor hingga 30 ekor sap i, zakat
berupa I ekorkambing.

Ini adalah sejumlah keterangan berkenaan dengan kewajiban zakat,

dari dasaqra hinggake cabang-cabangnya png dikuip dari kitabkitab fikih"
Mengenai zakat harta yang dimiliki oleh dua orang atau tebih ftepemilikan
bersama atau berserikat), akan karni jelaskan secara mendetail datarn tafsir
surah Shaad

Ketuiuh: FirmanAllah swT, U&Si#{A*eile L

7 32 Lih. A n-n ihuy ah (L I 17 9).
R.Ibid.
7il HR. Abu daud dalam pembahasan tentang zaka! bab: ZakatHewan Temak (2/l 00),

At-Tirmidzi dalampembahasan tertangzal<a\bab: Zakat Sapi(3/19-20),An-Nasa,i dalam
pembahasan tentang zakat bab: Zakat Sapi (slzs),Ad-Daraquthni dalam sunannya,
pembahasan tentang zakat, Malik dalam pembahasan tentang zaka! bab: Zakat sapi (l/
259), dan ulama hadits lainnya.
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"Ambillah zakat dari sebagian harta merela, dengan zakat itu kamu

memb ersihkan dan menyucilcan merelco."

t<ata'i'*diambil dari kata 61L-Jr (benar), yangzakatini dapat

menjadi sebuah bukti tentang kebenaran keimanan seseorang, ataujuga untuk

menyesuaikan kebenaran yang dihrdulkan melalui batin seseorang dengan

kebenaran yang ditunjulil<an oleh ztrahimya. Juga agar dapat diketahui batrwa

orang yang mengeluarkan zakat ini tidak termasuk orang mtrnafik png hanya

dapat mencibir orang-orang beriman yang rela mengeluarkan harta sebagai

zakat

Lafazh, q€lii# "Dengan zakat itu kamu membersihlan

dan menyucikon mereka," adalah dua kata keterangan untuk orang yang

diajak berbicara atau orang kedua. Perkiraan makna yang rtimaksudl adalalL

ambillah zakat dari harta mereka sebagai penyucian dan pembersihan diri

mereka

Kedua kata tersebut bisajuga berftngsi sebagai sifat untuk zakat, )alsri
ambillatr zakat dari lrarta mereka, untrk mennr.cikan dan membersihkan diri

mereka. Dengan begitrr, fa'il darilaftr f#ikembali kepada objek yang

diajak berbicara, dan dhamir (kata ganti) pada lafa* li kembali kepada

pngdisifiti.

An-Nuhas dan lvfa}:ki meriwayatkan bahwa lafrzh Tiit "aa^n 
X^t

dad kata zakat, sedangkan lafazh U €li adalah keterangan dai dtwmir

ftata ganti) pada kata j,, yaitu Nabi SAW. Bisa juga berfungsi sebagai

keterangandarikatazakat.T3s

Namun pendapat ini tidak tcuaq karena dengan begitu lafazh U 8S
berfungsi sebagai keterangan darikata nakirah (indefinitifl .

Az-Zujaj berkata "Pendapat yang paling baik adalah pendapat yang

mengatakan batrwa objek yang diajak berbicara dalam ayat ini adalahNabi

13s Lih. I' rab Al Qw' an QD33).
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SAw, sehinggamakna ayat ini arlalab, ambillah zak*, &ldhatamerek4 karena

dengan begitu engkau dapat membersihkan d"n meryrucikan diri mereka.

Kalimat ini bisa jadi menempati posisi r/a ', karena kalimat ada pada awal
kalimat baru Atau bisajuga menempati posisij uttt,karena kalimat ini adalah
jawaban dari bentuk perintah pada katimat sebelumny4 sehingga maknanya

adalah, apabila kamu ambil zakat dari harta mereka, maka kamu akan
membersihkan dan menlrucikan mereka-

. . firiwayatkan bahwa Al Hasan membaca lafazh i# menjadi

ild . *, kata ini adalatr ;!f , nam"n maknanya sama dengan kutu '#,
seperti halnyakata jlf dengan kata'j4l.1t6

Kedelapan FirmanAllah SWT, frnS J|fi $i$'"1:#,*i
ry U"Dan mendoalah untukmereka.'sesungguhnya doa kamu ftu
(menjadi) kctenteramanjiwa bagi mereka. DanAllah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui."

Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum asal ayat ini adalah perintah

kepada para imarn atau pemimpin r:ntuk mengamb il zakat datrakptnya dan

mendoakan orang yang memberikan z*afifi agarmemperoleh keberkahan

Muslim meriwayafkan dari AMultah binAbuAufa, ia berkata' Apabila

Rasulullah sAw didatangi oleh suatu kalangan yang ingin menyerahkan harta

zakatmereka, makabeliau akanmemanjatkan do4ttt'sJ[",P'n$t' yo

Allah, berikanlah keberkahan kepada mereka'. Kemudian pada saat

Abdullah menyerahkan harta zakatnya, Nabi SAW juga berdoa,
jit.lf 

)T ,* P n:1, 'Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada
lreluarga Abu Aufa'."

7'6 QiraahN Hasan ini disebutkan oleh tbnuAthilyatr dalaml t Muhorrq At Wajb
(7D2) dnAbu Halyan dalamAl Bahr Al Muhith(5195).

737I{R. Muslim dalam pembahasan tentang zaka! bab: Doa bagi orang yang Telah
Menyerahkan Hartzz*atryaQn56-757'). Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir
dalam tafsirnya (4 I | 46).
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Beberapa utama berpendapat bahwa hukum in telah dr-nasafi:Ift oleh

firman Allah swT, t!i: aC e *f [{" 
',F ti "Dan ianganlah konu

sekali-lrali menslulatkan (ienazah) seorangy(mg mati di antara mereka-"

Para ulama itu berkat4 "Oleh karena itu, tidak ada png boleh bershalat

kepada siapa ptm kecuali kepada Nabi SAW, karena shalat dikhususkan

baginya."

Mereka juga berdalil dengan firmanAllah SWT, difi ;iZ 3U{1 I
6;. l:+;. ;GK'e:4 "Janganlah tramuiadikan panggilon Rasut di

antara lramu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang

lain)." (Qs. An-Nuur P$: 63)

Ditambah lagi denganpe*ataanAbdullah binAbbas, iapemahberkd4
*Janganlah kalian bershatat kepada seseorang, karena bershalat ihr hanya

diperuntukkan kepada Nabi SAW.''3e

Rt Pendapatyangmengatakan balrwahukum initelahdi-nasakh itrr sangatmengada-

ada" karena firman Allatr-s wt, $l aC t* Ff :{" iF'lS"Danianganlah konu

sekoli-kali mensholatkan (ienazah) seorangyang noti di antoaygrglrol'giqj*1n
k:trusus bagi orang-orang munafik. Sedangkan firman Allatr SW'T, 'rJ,'* e"t l it ib
'# ;l;Sq,€-FSi# *Ambillah zakat dari sebagian huta mereka, dengan

)ifat ii, fa i ilbnbeisihiran dan menyrcikan mereka, don mendoalah untuk merek4"
dihrjukan kepada orang-orang yang telah bertobat.

Jadi, bagaimana mungkin ada pendapat yang mengatakan bahwa hukum ini telah di-
nasafir,karena pada kedua ayat ini sama sekali tidak ada pertentangan, dan salah sahr

syarat adanya nasakh adalatr adanya dua dalil yang saling bertentangan.
ae Hal yang perlu diperhatikan adalah, jumhur ulama berpendapat batua shalawat

kepada seseorang tidak diperbolehkan secara terpisah (yang ditujukan hanya untrk
satu orang itu), kecuali untuk para nabi. Namun bershalawat kepada seseorang

diperbolehkan apabila disampaikan setelatr bershalawat kepada para nabi, karena makna

inti dari bershalawat adalah pengagungan dan pemuliaan untuk orang yang dikirimkan

shalawat tersebu! padahal kedua hal ini (pengagungan dan pemuliaan) hanya

dikhususkan untuk para nabi ketika nama-nama mereka disebutkan.

Namun pendapat ini dibantah dengan beberapa dalil dari hadits, yang salah saqmya

adalah, ketika Nabi SAW bershalawat kepada seseorang yang bukan seorang nabi,

maka yang beliau maksudkan dari shalawat itu adalatr pemanjatan doa saj4 dan sama

sekali tidak ada makna pengagungan atau pemuliaan yang dikhususkan untuk para

nabi.

Tafsir A[ Qurthubi tsl



Namun pendapat yang lebih benar adalah pendapat yang pertam4

karena titatr dalam ayat ini tidak hanya ditujukan kepadaNabi SAW, al<an

tetapi mencakup seluruhkaum muslim, seperti yangtelahkami jelaskan

sebelumrya, serta pada ayat setelah ini.

Sebagaimana diketatrui, kita diwqiibkan untuk meneladani Nabi SAW

serta mengikuti aj aranny4 {n Nabi SAW diperintahkan Allah SWT untuk

merekq 'J',#4!;'"1:**',$5 "Dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka,"

maksudnya adalah, apabila kamu berdoa untuk mereka ketika mereka

memberikan zakafrrya, maka hati mereka merasa senang dan tenteram

karenanya

Riwayat dari Jabir binAbdullah menyebutkan bahwa aku pernah

dikuqiungi oleh Nabi SAW di rumatrhr namun sebehrm menemui beliau aku

berkata kepada istikq "Janganlah kamu meminta apa pun dari Nabi SAW."

Kami lalu bercengkerama, hingga aktrimya beliau berpamitan Setelah Nabi

SAW berada di ambang pintu ingin pergi, istriku tiba-tiba berkata kepada

belian, "'WahaiRasulullah, doakanlahakudan suamilu (',P ri!, J?) 6-

6il sbt '$ -tAuSAWmenjawab, " SemogaAllahmemberirahmat

lrepadamu dan kepada suamimu (i*\i &) e$;,ht rfu1.-'"0

An-Nuhas berkata,Tar *Sejauh yang kami ketahui, para atrli batrasa

Mengenai doa dengan lafazh shalawat ini, Ibnu Hajar berkat4'?ara ulama berbeda
pendapat mengenai hal tersebut ada yang berpendapat batrwa hal itu hukumnya malalh
apabila maksudnya adalah doa meminta rahmafi. Ada yang berpendapat bahwa hukumnya
haram. Ada pula yang berpendapat hukumnya halal atau boleh-boleh saja. Ada juga
yang berpendapat bahwa itu disunnhkan. Pendapat terakhir mengatakan bahwa hal itu "

diperbolehkan apabila maksudnya hanya meminta rahma! namun hukumnya akan
menjadi makruh apabila diiringi dengan makna pengagungan.

Lth. Al Manhal Al A&b Al Maurud, Syarh Sunan Abu Daud(71192-193).
710 IIR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalawat kepada Selain

Nabi SAW (2/88-89). Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/
140.

7at Lih.I'rab Al Qw'anQD34).
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secara keseluruhanmengatakan bahwa kata shalat menurut balrasaArab

bermakna "doa", diantaranya adalatr shalat untukjenazah (yakni doa untuk

jenazab,karena pada shalat jenazah hanya ada takbir dan doadoa, tidak

seeerti shalat lafuryra).

Bacaan jnir; dengan bentuk tunggal ini adalah qiraah Hafsb

Harnzatr, danAl Kisa'i. Sedangkan para ahli qiraahlainnya membacanya

dengan bentukjamak.z+z Perbedaan q iraah ini juga terjadi pada kata yang

sama dalam ayat taiq yaitu, Vig.r,'r3it1 .# oi nriG oG#i*iri
i'1li;l C CJ.ii O ii oi ii * Hai syu' oi b, apakah s halatmu m enytruhmu

agar lromi meninggalkon apa yang disembah oleh bapak-bapak kami

atau melarang komi memperbuat apa yang lcomi lcehendaW tentang horta

kami;' (Qs. Huud [1]: 87)

Untnk kata'lfi.,Uhapaulama membacanlaa dengan menggrmakan

sulanpadahuruf Wq?).
Qatadah berkat4 "Y\ataini 

-yang 
menggumkan sukun pada huruf

kaf-bemalarapenghormatan bagi mereka.T'3 Sedangkan kata ;j1!-Jr -
yang menggunakan mrak,a{anan pada huruf faf- nalaaayaadalalu f ng

dapat menenangkanjiwadan menenteramkan hati."

FirmanAllah:

Llrs ++ * xt1fi J35- ;'ifr Li l,t:fi. -7fi

@b!i+r;;rirfrSis',,,,'6i
$Tldakkah mereko mengetahui, bahwa Allah menerima

7a1 
Qiraah-qiraah ini disebutkan olehAr-Razi dalam tafsirnya (16/184), Ibnu Katsir

dalam tafsirnya (4/146),Ibnu Athiyyah dalan Al Muharrar Al Waib (7D3), dan Abu
Hayyan dalan Al Bahr Al Muhith (5 19 6).

743 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Yajiz (712$ dari

Qatadah.

Tafsir Al Qurthubi t4



tobat dari homba-hamba-Nya dan menerima zakat, dan
bahwo Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha

Penyayang?"
(Qs. At-Taubah [9]: 10a)

Dalam ayat ini dibalras dua masalall yaitu:

Pqrona : FimranAllah SWI -g+ ;f t;irffJ:,fi i 1fr $t l-A1,; fr
"Tidak*ah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima tobat dari hamba-

hamba-Nya."

Menurut satu pendapat saat beberapa oftmg dari karm munafik yang

menolak berj ihad telah bertobat, ormg-orang munafik lainnya yang belum

bertobat be*ata,'I(emarin orang-orang itu masih bersama kit4 mereka tidak

berbicara dengan kaum muslim lainnya dan tidak bergaul dengan merek4

namun apalangterjadi denganmerckahari ini?Apapngtelatrmereka lakukan

tanpa sepengetahrun kita?" lalu tunmlah ayat" 1-r5A )fr "Tidakkah mereko

mengetahui."

Dhamir ftata ganti) pada kata ffi kembali kepada orang-omng

yang belum bertobat dari penolakan mereka terhadap ajakan Nabi SAW

untuk berjihad" Malma ini seperti yang disampaikan oleh Ibnu Zaid.

Atau bisa j adi dhamir tersebut kembali kepada orang-orang munafik

yang telah bertobat yaitu saat merekamengikat diri sendiri di pagarmasjid.

Adapw dlrumir munfashit ;i, adalah penegasan dan pemberitahuan

batrwa hanyaAllatr yang menerima tobat tersebut. Buktinya adalall di dalam

finnan tersebut tidak dikatakan batrwaAllah akan menerima tobat itu apabila

Nabi menerimanya Olehkarena i@ ayat ini jelas sekali menunjukkanbahwa

pertobatan sama sekali tidak membututrkan sarana, tidak melalui Nabi SAV/,

malaikat, atau manusia biasa lainnya- HanyaAllah yang akan menerimanya

secaralangsung.

@ - S*.h ALT.rb.h-l



Keduo:FirmanAllahSWT,,.*'r$iLl13"D*r^enerimazakot,"
,6"1s5 dalil png ma{elaskan ba}rwaAllahlahlang akanmenerimabatu zakat

itu dan mengganjarnya, dan hak harta tersebut semata-mata milikAllatr,

sedangkan Nabi SAW hanya sebagai perantara. ApabilaNabi SAW telatt

wafat maka pengelolanya yang menjadi perantara, sebagai perwakilan dari

beliau" sedangkan Allah Maha Hidup dan tidak akan pemah mati atau

tenmakilkan-

Keterangan ini menjelaslan battwa perintah dalam firmanAllah SWT,

'i;i;'4il b L "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka," trdak

khusus ditujukan kqada Nabi SAr$f, namun mencalarp seluruh kaum 6uslim.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu HurairalU ia berkata: Rasulullatl

SAWpenrahbersabda"

j; *'€*\. ,i;:,5 d. G:d;L, i:'at JA ]i,r lt
b'A,if'&. ;A -;jsr rL & {#'€r(
^;;t ,-f.^-';, ht ti tax- 

Jt>' ,yi ? y, yY
.pu:"*st,r;;ivlr irr bq j pG:ilt Ll,

"sesungguhrrya Allah-lahyang menerima harta zakat itu dengan

tangan kanan-Nya, lalu harta itu akan terus ditumbuhkan

(dilipatgandolwn), seperti kalian menumbuhkon seekor anok htda.

Bahlran sedekahyang hanya sesuap alan tumbuh menjadi seperti

gtmtng Uhud. Dalam Al Qur'an Allah SW menegaskon, ' Ttdakluh

mereka mengetahui bahwa Allah menerima tobat dari hamba-

hamba-Nya dan menerima zakat', dan, 'Allah memusnahkan riba

dan menyuburlan sedekah'."744

7a HR.At-Tirmi&i dalampembahasantenang zaka\bab: FadhilahBerzakat(3/50, no.

6 62), lalu ia berkata, "Had its ini has an s ha hi h."

,t. d:
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D alam Slwhi h Mus I in juga disebutkarl

,b 4.;;. ir r-rf y Ju +k ,y zJ,q-:,*f 'aI'Z;_ y\r. .:-'. . , , . , .
.S-JJI 4'ef 3'k,F,fr)r',* € ;t -!:r:

"Barangsiapa bersedekah dengan hanya satu buah hrma dari
rezeki yang halal, maka Allah akan mengambil sedekah itu dengan

tangan kanan-Nya, lalu menumbuhkannya pada telapak tangan-
Nya, hingga sedekoh itu akon menjadi lebih besar doripada sebuah

gunung."74s

Dalam riwayat lain disehtrlorL

,yilt'-bt €'€ Ll ,p *')1 ".k e d i:"2sr'ot

.ic;-'A |bq htr,^ga jf iii Flf c; K e;
"s"runggphnya sedekah it*n air"rt*o ai t"topo* rong*, yrng

Maha Pengasih sebelum sedekah itu diterima di tangan yang
memintanya. Lalu sedekah itu akan ditumbuhkan, seperti halnya
salah seorang dari kalian menumbuhkan anakhtda.T$ Allahjuga
akan senantiasa menggandakan sedekah bagi siapa soja yang
dikehendaki-Nya.'nn

Mengenai penafsiranbadits-hadits tersebut, paraulamamadzilrab l66i
mengatakan bahwa semua hadits tersebut adalah kiasan terhadap sedekah

745 InL Muslim dalam pembahasan tentang zaka\bab: Sedelotr dari Rezeki yang llalal
akan Diterima dan Dikembangbiakan W 02).

16 61x[ kuda dalam hadits ini disebutkan dengan menggunakan dua kata yang
pertarna kata 'rtiir (anak kuda biasa) dan yang kedua kata .'tijir (anak kuda png
terpisah dari ibunya). Lih. An-Nihayah (3 1451 dan 47 4).

7a7 Hadits serupajuga diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan rcnang zakat (2/
702), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat (3150), dan irnam hadits lainnya
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya.

@ Surah At-Taubah



yang diterim4 dan ganjarannya Kiasan ini sama seperti kiasan pada hadits

$dst,

G:'Ji't *i .?t1 i.t 6-

"Wahai anak cttcu Adam, mengapa kalian tidak menienguk-Ku

pado saat Aht sskilltnat

Makna ini telah kami sampaikan sebelumnya dalam tafsir surahAl

Baqarah-

Penyebutan "tangan l(anan" dzn"telapak tongan" secara khusus

dikarenakan setiap penerima sesuafu akan menerima sesuatu itu dengan

tangan kanannya atau dengan telapak tangannya, atau diletakkan di sana.

Guna lebih dimengerti, maka lafaztr yang digunakan disesuaikan dengan

keadaan merekq sedangkanAllatr terhindar dari kepemilikan panca indra

sepertiitu

Adajugayang berpendapat batrwa makna latazh * ;-Ji',;S 4 i.f
(menumbuhkannya di telapak tangan) adalah keterangan tentang sisi

timbangan yang akan digunakan untuk menimbang segala amalan manusia

nanti. Olehkarena itq kalimat padahadib ini tennasrk kalimat )ang Otitmd<an

mudhaf-nya. Perkiraan makna sebenarnya adalah, menumbuhkan di sisi

timbangan Yang lvlalra Pengasih"

Diriwayatkan dari Malih Ats-Tsauri, dan Ibnu Al Mubaralq mengenai

penafsiran ayat atau hadits seperti ini, mereka berkata" "Biarkanlah hadits

dan ayat itu sesuai dengan lafazhnya, tidak perlu dita8irkan dengan berbagai

masrm cara Riwayat ini juga disampaikan olehAt-Tinnidzi dan para ulama

lainnya- Begitulah pendapat yang diikrri oleh para ulamaAhlus-Sunnah wal

Jamaah"

7s Hadits ini shahih, dan sebelumnya telah kami jelaskan.

tjO



FlmanAllah:

b

Am'fi6,fri:S Ky; trt,s:;; ij-J,ii

"Dan katakanlah, 'Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasul-Nyo serta orangarong mukmin akon melihat

pekerjaanmu itu, dan komu akan dikembalikan kepoda

6AaD Yang Mengetuhui okan yang gaib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nyo kepada kamu opo yang telah kamu

kerjakan."
(Qs. At-Taubah [9J: 10O

Firman Allah SWT, l@l,f3 "Dan katakanlah, 'Bekcrjalah

komu'," addah perintah png ditujukan rmtuk semua manusia

A*{tS 'ilJt:Sfvi fiit c#*Mako Allah dan Rasul-Nva serta

orang-orang beriman alcan melihat pelrerjaanmu itu," m*,sudnya adalatr,

semua akan mengetahui perbuatanmu tanpa harus diberitallrkan kepada

mereka

Dalam sebuah riwayat hadits disebutkaru

1 tt" ' --i ,? I, q ,+6. \ ;fe € ,p >LrLf S)l A^o - ->L5I L'J ' - 

.tov t1rlts .,,tlt
*Apabila ada seorang taki-laki melalairan suatu pr*uoton ai
dalam gua yang tidak berpintu atau tidak berlubang sedikit pun,

malro amalan itu tetop akan kcluar dari gua tersebut kcpada orang

,sa

t@ [- Surah At-Taubah )



lain, sesuai perbuatanyang ia lahtkan."Tae

X'irmanNlah:

'"db+A l-. -l ../ 11
CS|. 

--t -a ,-'t?li'tcfrAy-clfi,r\
@r5; *'!irs

"Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan
sampai ada keputusan Allah; adakalanya Allah okan

mengadzab mereka, dan adakalanya Allah akan menerima
tobat mereka Dan Allah Maha Mengetnhui lagi Maha

Bijaksana."
(Qs. At-Taubah [9]: 10Q

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisatr tiga orang yang telatr

dianugerahkan tobat kepada mereka yaitu Ka'ab bin N{alih Hilal bin Umal5rah

@erasat dari bani Waqif), dan Muraratr bin Rabi'.

Adapulayang bahwanamayangterakhiradalahMuraratl

binRab'iAlUmari.

Nama-nama ini disampaikan olehAl Mahdawi. Ia lanjut berkat4
*Mereka adalatr orang-orang yang bertobat, setelatr menyadari kesalalran

mereka lantaran tidak ikut dalam perang Thbuk."

Sebenamya sebelum kata -< 
"?ti 

adakatayangtidak disebutkan.

Perkiraan lafadr yang sehanrsnya disebutkan adalah e (di antara mereka),
t-.t. -t . t. .o5ftt et.

Adapun untuk kata iyrl;j, berasal dari 'l2rl, yang artinya

menangguhkan. Di antara maknanya adalatr sebutan untuk sekte Murji'ah

7ae Riwayat ini disebud<an oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (2/386) danriwayatAhmad.
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(rg-i).Mereka disebut demikian karena mereka menangguhkan amalan.zio

Asal kata'o;,-i yang tidak menggunakan hn tf tumzahadalah r.f :f , y *g
artinya menangguhkan. Qiraahyatgtanpa huruf hamzahini dibaca oleh
HamzahdanAlKisa'i.

Namun asal kata ini dibantatr olehAl Mubarra4 ia be*at4 "fidak ada

yang mengatakan bahwa ungkapan iii]f diartikan aku menangguhkanny4

sedangkan makna yang selalu digunakan unfuk ungkapan ini adalah, aku
memohonkepadanya.

tcata Cldalam bahasa Arab biasanya digunakan untuk menjelaskan

salah sanr pilihan dari dua buah

Akan tetapi, Allah swr Matra Mengetahui akhir dari segala sestratq

namun ayat ini dititahkan kepada hamba-hamba-Nya yang tidak mengetahui

segala hal yang akan terjadi pada masa yang akan datang. oleh karena itq
lafrzh )ang digunakan diserasikan dengan kondisi mereka agar sernua manusia

selalu berada dalam keadaan bermohon, sebab mereka tidak tahu apa yang

akan terjadi. Hanya memohon yang mampu mereka lalorkan.?5r

FirmanAllah:

/ " ,? '.'-. /'.'. t ty't- - ty'. -. z 1a-:; -/ {'
..-:r!: v tt^-,'t GLs 6w (r2il irl& 1-$l't
"U n ,,i;tr ll $rLfr6V3b <*.rr:fi
S_,;# A +,;-!ir-, fiTt $grrl 61 ;jtaas

$Don (di antara orang-orang munatik itu) ada orung-orang
yang mendirikan masjid untuk menimbulkan

750 
Qiraah yang menggunakan huruf i amzah ini 1i,'j+]y adalah bacaan Abu Amr,

Ashim, dan penduduk Bashrah. Lrh. Al Muharrar ,et WiiU lltZt'l.
7rr Keterangan ini dinukil dari perkataanAn-Nuhas dalam I'rab Al eur'aneD34).
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kemudharatan (pada orang-orong mukmin), untuk
kekaJiran dan untuk memecah-belah antara orang-orang
mukmin serto menunggu kedatangan orang-orang yang

telah memerangi AAah dan Rasul-Nya sejak dahulu
Mereka sesungguhnya bersumpah, 'Kami tidak

menghendaki seloin kebaikan'. Dan Allah menjadi saksi
bohwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalom

sumpahnya)."
(Qs. At-Taubah [9]: 107)

Dalam ayat ini dibahas sepuluh masalafu yaittr:

Pefiama:FirrmanAtlah SWT, tl.srX V& O.lV"Dan (di antara

orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikon masjid,"

adalahathaf terhadapayat-ayatsebelumnya,yaknisebelumkata3-;fi

ada kata yang tidak disebutkan Perkiraan lafazh yang sehanrsnya disebutkan

adalah ii?, sehingga maknanya adalah, dan di antara mereka (orang{mng

munafik) ada yang mendirikan masj id. Ini merupakan bent* athaJkalimat

kepadakalimattaimya

Bisa juga kata O;fl ini merupakan awal katimat yang menempati

psisi rafa' karena berfirnp i sebagu mub tado', sedrm$an, kltabar-nya tidak

disebtrtkan.PerY,iraanfihobm-nyaadalahOi.S;(diadzab)aausemacaumya-

Maknanya adalah, orang-orang yang mendirikan masjid seperti itu akan

diadzab.

Beberapa ulama membaca kata 3)-ll pada awal ayat ini tanpa huruf

wau.Kataintjugamenempatipsisirafa'l@enaberfi mgsisrtrrgumubtado',

sedangkan Hrubar-nya adalatr lafazh ;zrl yang disebutkan pada ayat

selanjutrya . Qiraahyangtidak menggunakan htmrfvarz ini dibaca oleh para

ulama di Madinah. Maknanya adalall watrai orang-orang yang mendirikan

masjid sepeni itq janganlah kalian shalat di dalamnya. Pendapat ini seperti

yang disampaikan olehAl Kisa'i.

@



An-Nuhas berkata: Khabar darifirman ini adalah firmanAllah SWI
4,fi 6. q W rs fi *:a lfi * " B angunon-b angunan yang mere tra

dirilan itu senantiasa menjadi pangkal keroguan dalam hoti mereka."
(Qs. At-Taubah [9] : I 10)

Adajuga yang berpendapat bahwa khabar (predikat) dari firman ini
adalah lafazh oi.U; (mereka diadzab) atau semacamny4 yang tidak
disebutkan dalam ayat ini, seperti pngtetahkami singgung.Tt2

Mengenai sebab ditunrnkannya ayat ini, adayang meriwayatkan bahwa

ayat ini ditunrnkan berkenaan dengan kisah AbuAmirAr-Rahib.753 Ketika itu
oftmg-oftmg munafik menghadap kaisar dan meminta pertolongan darinya,

lalu kaisar pun berjanji akan datang kepada mereka dengan membawa
pastrkannya. setelah itu orang-orang munafik tersebtrt membangun masjid,
padahal masj id itu akan digunakan oleh mereka untuk memantau kedatangan

kaisarbesertarukannya- Riwapt ini disampaikan dari IbnuAbbas, Mujatrid,

Qatadah, dan ularna lainnya. Kisah dari riwayat ini telahl<ami sampaikan

dalam tafsir suralrAllf raaf.

Para ulama tafsir meriwayatkan bahwa ketika itu bani Amr binAuf
membangun N,Iasjid Quba', lalu mereka mengirim surat kepada Nabi SAW
agar beliau zudi mengunjungi masj id tersebut Nabi SAW kemdian memenutri

undangan itu dan mengunjungi mereka Beliau juga menyempafkan diri untuk

shalat berjamaah. Saudara-saudara mereka daxi bani Ghanam binAuf merasa

iri dengan kunjungan ifiL maka mereka berkat4 "Mari kita bangrrn sebuatr

masjid dan kita datangi Nabi sAW, lalu meminta beliau agar sdi mengur$rmgi

kita dan shalat berjamaatr benama kita seperti yang dilakukan beliau di masjid

saudara-saudara kita itu. AbuAmir pun dapat shalat di dalamnya apabila ia
telah datang dari negeri Syam.',

Tbk lama kemudian merekamendatangi Nabi SAW saat beliau sedang

1 s2 Lrh. I' rab A I Qu' an QD3 5).
753 Lih. Tafsir Ibnu Katsir (41148) dan Tidsir Al Faliltr Ar-Razi (l6tl98).
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siapsiap menuju perang Tabuk. Mereka berkata kepada Nabi SAW, "'Wahai

Rasutullalll<amitelatrme,rnbangrrnsebuatrmasjiduntrkorangorangdisekitar

kita yang membtrubkanny4 sekaligus untuk mexrampung orang-orang yang

sedang sakit dan orang-orang yang butuh perlindungan ketika hari sedang

hujan. Kami ingin engkau bisa datang ke masjid tomi dan melakukan shalat

berjamaatr bemama kami di sana, serta mendoakan kami agar memperoleh

keberkahan." Mendengar tawaran itu, Nabi SAW menjawab,

"Sesungguhnya sekarang ini aku sedang bersiap-siap melakukan

perjalanan, don landisi saat ini tidak memungkinkan kami untuk datang

karena lrami sangat sibuk Insya Allah apabila ada wabu kami akan

datang kc sana dan shalat bersama lcalian."

Setelah Nabi SAW kembali dari perang Tabuh beliau teringat dengan

undangan omng-orang tadi, maka beliau segera datang ke sana dan melakulran

shalat berjamaah dengan orang-orang di sana Bahkan beliau menetap selama

tiga hari, dari hari Jun'at hingga hari Ahad

Namun setelah itu Nabi SAW menerima sebuah ayat yang

memberitatrukan tentang masj id dhirar (masjid kedua yang dikunjungi oleh

Nabi SAW), makabeliau segera memanggil Malik binAd-Dukhsym, lvla'an

bin Adi, dan Amir bin As-S akan, lalu bersabda, * 
P ergil ah kc m asj i d yang

dilrelilingi oleh masyarakat yang zhalim itu, lalu runtuhkan bangunan

itu dan bakarlah."

Mereka lalu bergegas mempersiapkan diri menujumasjid tersebut,

bahkan Malik bin Ad-Dulrtrsyrm keluar dari rumatrnya dengan membawa

obor yang telah dipersiapkannya. Sesampainya di sana mereka langsung

menuju bangunan masj id iq kemudian meruntuhkan dan membakamya

Jumlah orang yang membangrrn masj id itu sebelumnya adalah dlra belas

orang, yaitu Khidam bin Khalid dari bani Ubaid bin Zaid (dan bani Ubaid

adalatr salatr satu pecahan bani Amr bin Auf, dan dari tanah milik Khidam

inilah masj id dhirar drbnngm), Mu'attab bin Qusyair, Abu Habibah bin Az' a\
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Ibad bin Hanif(saudara Sabal bin HanifFng berasat dari baniAmr binAuf),
Jariyatr binAmir, Nabtal binAl Harits, Maj ma' datzaid(dua benaudara dari
seorang wanita hambasahaya),Bahzaj,Balad bin utsmaq uradi'ah bin Tsabit,

dan Tsa' labah bin Hathib.

Namun untuk nama png te,raktrir iniAbu uma binAbdul Barr bedraa
"Mungkin ada kesalahan nama di sini, karena Tsa'labah adalah salatr satu
pejuang dalam perang Badar."

Ilaimah meriwayatkan bahwa umar bin Khaththab pemah bertanya
kepada salatr satu orang dari mereka, "sumbengsih apa yang telah kamu
berilcnuntukmasjidini?'Iame,qiawab,"AkulahS/angmendirikantiang-tiang

masjid ini." [J641 lalu berkata, "Baguslah kalau b"g,tr, karena sebagai

kamu akan menda@ran tiang dari api nerakapng akan menus,k
Eelaluilehennu"

Kedua: Firman Allah SWT, (1\fr "Untuk menimbulkan
kcmudharatan (kepoda orang-orang beriman)," adalah mashdar yang
berfimgsi sebagai maf 'ul liajlih (objek yang berfirngsi menyatakan sebab

afaualasan).

ti23b 3-erfr <i.Ar;l;fr\ "(Jntuk kekafiran dan
memecah-belah antara orang-orang beriman serta menunggu
kedatangan " adalah kal imat athaf,| 51

Para ulama tafsir bedota,'Tirman ini sebenamyamenyatakan dampak

negatifpng ditimbulkanmasjidte,lsebut, namunmasjidtidak al€nmerasakan

dampak negatifFngpe$uatanmereka- orangorang png ada di dalamnyalah

yang akan merasakannya (yakni orang-oftnlg yang mempergunakan masjid
itu untuk sarana beribadah)."

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abu Sa'id AI Khudri, ia berkata:

7 Y Lih. I' rab A I Qtr' an QD3 4) -
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RasulullahSAWbenabdq

,rt|* l) ,? |
"Tidak boleh ada bahaya terhadap diri sendiri dan tidakjuga

membahayakan orang lain. Barangsiapa menimbulkan bahaya

terhadap orang lain maka akan mendapatkon bahaya dari Alloh,

dan barangsiapa menyulitkan (orang lain) maka Allah akan

memberikan kesulitan bagi dirfurya.''ss

Beberapa ulama menafsirkan bahwa makna kata ;? fulfrsuatu
perbuafan yang dapat memberikan manfaat bagi )rang bftuaf" namrm akan

berakibat buruk bagi orang lain, sedangkan makna kata )t:f adalahsuatu

perbuatanyang tidak dapat memberikan manfaat bag yang berbuat dan

berakibat bunrk bagi orang lain

Ada pula yang mena$irt<an bahwa kedua kata tersehr (;? dtrr-.tt *)
memiliki makna yang sama, seaangtan penyebutannya secara bersamaan

lun5alahpenekanan

Kdiga: Paraulama l€mi berkatq "Siapa puntidak boleh me,mbangun

sebuah masjid di samping sebuah masjid yang sudatr ada. Jika masjid itu

benar-benar dibangun, maka harus diruntuttkar

Larangan tersebut dimaksudkan agar parajamaah yang sebelumnya

beribadah di masjid pertama tidak pergi ke masjid kedtra hingga masj id yang

pertama kosong. Kecuali daerah yang dihuni sangat padat penduduknya,

hingga sanr -asjid tidak mampu menampurg selunrh. penduduk."

Para ulama kami juga berkata "Tidak semestinya satu kota memiliki

ada dna atau tiga masjid jami'. Apabila masiid jami'yang kedua belum

dibangua maka orang-orang yang ingin membangmnya wajib diperingatkan

.y ht ba'otz, it :r?'t iv iO ;

7s5 HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya Qn7 ,4D27).
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dan dilarangkeras. Namun ryabilamasjid itutelahberdiri, makal@rm mrslim
tidak boleh shalat Jum' x dr masjidj ami' tersebut. Dalilnya adalah perintatt

Nabi sAW kepada para sahabat unftrk meruntuhkan dan membalar masj id
dhirm;'

Ath-Thabari juga meriwalatkan dari Spqiq, bahura ia pernah perg ke
masjid bani GhadhirahT56 unttrk melakukan shalat berjamaah, namun
sesampainya di sana shalat tersebut telatr selesai. Seseorang lalu memberi

saran kepadanya, "l\rlasjid bani fulan sepertinya belum melaksanakan shalat

ini, maka pergilah ke sana" Ia lalu berkata, *Aku tidak mau shalat di san4
karena masjid itu didirikan atas dasar kemudharatan.'r5?

Para trlama madzhab lami berkata, *Setiap masjid yang didirilon atas

dasar kemudharatarq atau karena riya, atau ingin dipandang, maka hukum
masjid itu sama dengan masjid, dhirar yang dinrrtuhkan olehNabi sAv/,
yang tidak boleh digtrnakan untuk shalat oleh kaum muslim.

An-Naqqasl, berpendapat bahwa apabila demikian maka melakukan

shalat di gereja atau semacamnya juga tidak boleh, karena tempat-tempat

peribadahan agama lain dibangun atas dasar kej ahatan

Menurut saya (Al Qurthubi), itu tidak harus dilakukan, karena

sebuah gereja tidak dimaksudkan utrk memberi kemudharatan

bagi orang lain, walaupun pembangunannya itu berdasarkan kejatratan.

Maksud dari pembangunan sebuah gereja bagi omng-orang Nasrani, atau

sinagog bagi omng-omng Yahudi, adalatr untuk tempat peribadalran merek4
seperti halnya masjid bagi kaum muslim. Keduanya sangat berbeda Grakni
shalat di dalam gereja berbeda dengan shalat di dalam sebuatr masjid yang

7s6 Ghadhirah adalah sebutan untuk suatu kabilatr dari bani Asad. Ghadhirah juga
sebutan untuk sebuah kota dari bani sha'sha'ah. Ghadhirah juga ibukota negeri Tsaqif.
Ghadhirah juga merupakan nama satu daerah pada bani Kandah. Lrh. Lisan Al arab,
enti:Ghadara.

75? Lih- Jami'Al Bayan (llDD). Namun pada kitab ini yang disebutkan oleh Ath-
Thabari adalatr mesjid baniAmir, bukan mesjid bani Ghadhiratr.
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dilandasi atas dasar kemudtraratan). Apalagi para ulama sepakat bahwa orang

yang melakukan shalat di dalam gereja atau sinagog shalatnya sah, selama

tempat yang digunakan bersih dan tidak berbau syirik.

Al Bukhari menyebutkan bahwa IbnuAbbas pematr shalat di dalarn

sinagog, saat biara tersebut tidak menyimpan patung-patung berlralaTss

Abu Daud juga meriwayatkan dari Utsman bin Abu Ai Ash, bahwa

Nabi sAW pernah menyunrhnya untuk mengganti rumah peribadatran kaum

Thaif meqiadi sebuah masjid, padahal sebelumnya di situ terdapat banyak

sekali berhala-berhalamilik kaum Thaif.7se

Kecmp: Panrrlama berkate "Seomng imam png pemah mengimami

oftrng-oftmg *alim tidak boleh menjadi imam bagi kaum mustim yang laia
kecuali imam tersebut telah mengemukakan alasannya atau telah bertobat.'

Itu karena baniAmr binAuf yang membangun masjid Kuba, pernatr

bertanya kepada Umar saat ia menjadi khalifall agar mengizinkan Mujamma'
bin Jariyah menjadi imam di masjid mereka Umarmeqiawab, "Tidalg walau

hanya sekejap mata. Bukankah ia pemah menjadi imam di masjid dft irar?"
Mujamma' lalu berkata kepada Umar, "Watrai Amirul Mukminin, jangan

terbunr-buru menganrbil keputusan, karena demiAllah, aku merrang pemah

menjadi imam di masjid tersebut, namun aku tidak tahu apayang mereka

niatkan dan sembunyikan dari diriku pada saat itu Kalau saja aku mengetahui

hal itu sebelumny4 maka aku pasti tidak akan menjadi imam untuk mereka.

Ketika itu aku hanya seorang perxda yang hafatAl Qur'an, sedangkan mereka

orang-orang tua yang hidup dari masaj ahiliyah, dan mereka sama sekali tidak
hafal satu ayatpun dariAl Qur an. Oleh karena rtq aku setuju untuk menjadi

758 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat, bab: Melakukan Shalat di Dalam
Sinagog (l/87).

75e HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Pembangunan Masjid (l/
123,no.450) dan lbnu Majah dalam pembahasan tentang masjid.
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imam mereka. Aku tidak menyangka perbuatanku itu akan menjadi suatu

dosa Akujuga tidak tahu apa yang disembrmyikan di dalam hati mereka."

Umar pun memaafl<anryra dan memercayairyra lagi, serta menyunrhnya

untuk menjadi imam di masjid Kuba

Kelbno: Para ulrma madzhab kami berkata" "Apabila masjid yang

biasanya digrmakan untuk tempat beribadah, dan syariat juga menyarankan

rmtnk membangunny4 bahkan ada riwayat png menyebtrdran, " Bowtgsiapa
membangun sebuah masjid karena Allah, walaupun hanya sebesar

sanglrar burung, naka Altih akon membangun sebuah rumah untubrya

di surga,"760 harus dibumihanguskan dan diruntuhkan apabila datam

adaniat membahalakan orang lain, maka bagaimanamenuns

Andajika itu bukan sebuah masjid? Gntu saja tempat tersebut lebih pantas

untuk dinrntutrkan dan dihancurkan, agar kaki-kaki manusia tidak masuk ke

dalam balraya tersebut. Contoh ringannya adalatr seseorang yang membuat

sebtuh tempat pe,mangganga& afau tempat penggitin@ atau menggali sebuah

lubang untuk membuat sebr.rah sumur misalryra, )ang dapat membalrayakan

oranglain

Kaedah yang disimpulkan dari bab ini adalalu orang yang berniat

membuat sesuatu yang dapat mendatangkan batraya bagi orang lain, hams

dicegah-

Apabila seseorang merasa harus berbuat sesuatu atas harta yang

dim ililin* namun hal itu menimbulkan balraya bagi orang lain, maka harus

dilihatterlebihdahulu'apabiladengantidakberbuatiahanrsmerasakanbahaya

yang lebih besar daripada bahaya yang akan menimpa orang lairl maka ia

boleh melakukannya. Namun ia hanrs terlebih datrulu memastikan bahaya

mana yang lebih besar menr.rnrt syariat.

760 Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan, dan kami telah
menyebutkannya sebelumnya. Lth. Al Jami' Al Kabir (41308).
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Contoh konkretrya adalah apabila seseorang memiliki rumah yang

beftimpitrn d€mgan rumah orang lah, lalu orang tersebrs ingin sedikit membuat

lubang agar nrmahnya mendapatkan udara yang lebih banyalq namun lubang

png akan dibuanrya itu akan menyebabkan nrmah di sebelalmyajelas terlibat,

padahal di dalam rumahtetangganya ituterdapat seorang ibu danbayinya

png banr lahir. Sebagaimana diketahui, seorang wanita di dalarn nrmatrryra

apalagi memiliki seorang bayi, biasanya sering melepaskan pakaiannya atau

membuka auratnya kapan pun dibufuhkan, dan melihat aurat seorang

perempuan dilarang dan dituramkan t arangan inilah png melryebabkanpara

ulama berpendapat agarmasJnarakat memfirypintljendel4 danlubangJubang

png ada di nmah mereka bukan malah membukarryra. Oleh karena itq orang

ini harus dapat memilih, manakatr bahaya png lebih besar, tidak mendapatkan

sedikit udara segar (yang sebenamya bisa ia dapatkan dengan cara yang lain)

atau melanggar sebuatr larangan yang bisa terjadi sewaklu-waktu?

hilah hukun yang ditetapkan dalam madzhab kami mengenai bab ini.

Berbeda dengan pendapat para ulama madzhab Asy-Syaf i dan ularna lainryra

yang mengutarakan pendapat yang sama, mereka berkatq "Apabila ada

seseorang)angmerrpr.rnyaisebuahsr.rururdipekaranganmilihr5ra lalutetangga

di sampingnyajuga menggali sebuah sumur di pekarangannya sendiri, namun

galian yang baru itu menyebabkan air di sumur tetangganya sedikit tersendat,

maka tetangganya ini tetap boleh memiliki sumur tersebut, karena mereka

masing-masingmemilikisunrurdipekarangannyaserdiri,dantidakadalarangan

untuk menggali sumrn di pekarangan sendiri."

Akan tetapi pendapat ini bertentangan denganAl Qur'an dan Sunnah

Nabi SAW karenaperbuatan orang tersebut dapat menyebabkan kerugian

bagi orang lain, yang memang perbuatan itu dilarang.

Masuk dalarn cakupan bab ini adalah benttrk lainyang dapat membuat

batraya atau kerugian bagi orang lain, yang memang dilarang oleh para ulam4

yaitu seperti asap yang dikeluarkan dari tempat pemanggangan, yang dapat

terhirup oleh orang lain (terlebih asap hasil pembuangan kendaraan yangjelas-
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jelas beracun dan menyebabkan polusi), air yang kotor dari kamar mandi
yang mengatir di selokan kecil dan tumpah ke jalan umum (seperti membuang

sampah di selokan itu), debu atau sampahyang beterbangan akibat panen

raya (terlebih asap yang diakibatkan oleh pembakaran hutan yang dapapak

negatifrya lebih besar daripada ker:ntungan pribadinya), ula! cacing, lala!
atau binatang lainnya png muncul dari sampah yang dibuang di pekarangan

dekatjalan.

Perbuatan png menyebabkan sedikit bahaya afau hanya sebentar saj4
misalnya mengibaskan pakaian yang banr saja dicuci, atau memagari sekitar
nmalr, atau hal-hal kecil laim5rapng tidak akar terlalu dipdulikan oleh baryak

orang, atau tidak berpengaruh banlak pada orang hnu tidaklah dilarang, sebab

meircegah bahaya seperti ini akan lebih besar akibatrya dibanding kesabaran

yang harus dilakukan beberapa saat saja. Selain tetangga itu memang

dianjurkan untuk sedikit bersabar terhadap tetanggany4 ia juga diwaj ibkan
untuk tidak menyakiti hatinya rtan selalu berbuat baik kepadanya

Keenam: Salah satuhalyangmastrk dalam cakupanbab ini adalah
permasalattan yang dis^mFaiken oleh Ismail binAbu Uwais dari Malit(, batpa
ia pemah diunya tentang soorang wanita png menderitapen5aki! dan perryakit

itu sangat menyiksanya setiap kati suamirya ingin melakukan htrbungan intim
dengannya. Ia menjawab, "Aku berpendapat bahwa suami tersebut tidak
sepatuhya menyalurkan kebrruhan biologisnya dengan istrinya itu Akujuga

@apatbahwaseorang ;mam, pe,mimpi4 ataupelrgunrs 1ang bertanggung

jawab atas mereka, harus segera memisahkan mereka betrdua"

Ket aj u h : Firman Allah S WT, (tLS " (Jnt uk ke kafi r an."

Menunrt IbnuAl Arabi,75r kekafiran mereka disebabkan oleh akidah

16t Ltr. Ahkam Al Qur'an Qll0l2-1013).
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mereka yang tidak meyakini kesucian masjid Kuba dan Masjid Nabawi.

Akidah mereka itulatr yang membuat mereka dianggap kafir.

Sementara ittf Al Qusyairi dan beberapa ulama lainnya berkat4

"Kekafiran mereka muncul dikarenakan keingloran mereka terhadap Nabi

SAW dan ajaran yang dibawa oleh beliau

Kedelqan' FirmanAllah SvrT, (Je"JJi 3t t"V'1 " Dan untuk

memecoh belah antara orcmg-orang mulonin," maksudnya adalall mereka

menghancurkan kesatuan kaum muslim hanya karena beberapa orang dari

mereka menotak unttrk iktrt berjihad bersamaNabi SAV/.

HaI tersebut menunjukkan kepada kita batrwa maksud terbesar dari

tt{uanpngpalingtltamadalam membentuk suatujamaah adalahmemanamkan

rasa kasih sayang di dalam hati, melaksanakan ketaatan dalam persatuan,

menjaga kehormatan dan kesucian agama dengan melalarkan segala yang

diajarkan secara bersrma-sama, hingga tercipta kekompakan dalam

keberagaman, serta membersihkan hati dari rasa iri png setiap saat siap unttrk

mengotorijiwa

Kesembilaa.' Kesimpulan hukum yang menarik dari ayat ini

disampaikan oleh Malilq ia berkafa "Kaum muslim tidak boleh membentuk

duajamaah shalat dengan dua imam di dalam satu masjid."

Pendapat ini sedikit berbeda dengan pendapat ulama lain, kecuali rhuayat

dariAsy-Syaf i yangjuga melarang hal ini.

Mengadakan duajamaah di dalam satu masjid dapat menyebabkan

persatuan menjadi tidak ada artinya lagi, dan hikmah dari pemersatuan itu

pun menjadi tidak berbekas. Kita tidak perlumengatakan bahwa keadaanlah

yang telah memaksa kita berbuat seperti iq misalnya orang itu memiliki udzur

untuk tidak shalat berjamaa[ namun ketika ia sedang shalat sendirian, tiba-
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tiba adajamaah di lslakengnya yang menjadikannya sebagai imam, dan
seterusnya dan setenrsnya

Ibnu Al Arabi berkata,762 "Begitulah pendapat Malik yang berbeda
dengan pendapat ulama lainnla- walaupunpendapat Malik ini persenasenya
lebih kecil dibanding pendapat yang mengatakan batrwa duajamaatr atau
lebih di dalam satu masjid itu tidak apa-apa, narnun hikmah dari huktrm yang
ditetapkannya akan lebih menstabilkan keadaan dan lebih memperkuat
persatuanumatIslam."

Ka q ul uh.. FirmanAllah SWl,Ls,y,il iiS fiit eiL ;7. 6G)b
" serta menunggu lcedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah
dan Rasul-Nya sejak dahulu," maksudnya adalahAbuAmirAr-Rahib. Ia
dipanggil dengan sebuhn ihr karena ia rajin beribadah dan selalu mencari i[nu
yang belum ia ketahui sebelumny4 namun pada akhimya ia meninggal dalam
keadaan kafir, di suatu tempat bernama Kinassirin, sebagaijawaban dari doa
Nabi SAW, sebab sebelumnyaAbuAmir berkata kepada Nabi sArry, ..4ku

tidak mendapati suatu kaum yang benar-benar memeriu€imrl Kalatr saja aku
mendapatinya maka aku akan ikut dengan mereka rmtuk memerangimu',

setelatr itu ia mencari siapa pun yang memerangi Nabi SAW dan ikut
benarnamereka Sarnpai pecahperangHunaia iamasihikgt bersama musgh
untuk memerangi Nabi SAW.

Ketika kaum Flawazin png diihrti olehAbuAmir dikalabkan oleh kagm
mulim, Abu amir bemiat pergi ke Romawi untuk meminta pertolongan dari
kaisar di sana Di hadapan orang-orang munafik ia berkat4 ..persiapkanlatr

segala kekuaran dan penenjataan png dapat kalian persiapkan dan bangulali
sebuah masjid, karena aku saat ini akan pergi untuk menghadap Kaisar
Romawi. Saat aku kembali nanti, aku akan membawa pasukan yang sangat

7@ Lrh. Ah*am Al Qw' an (2ll0l2-101 3).
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besar dari sana untuk mengeluarkan Muhammad dari Madinah." Setelah itu

kaum mnnafik membangun masjid dhiror. Akhir dari cerita ini telah kita ketahui

melalui riwayat yang telah kami sebutkan sebelumnya

Abu Amir ini adalah ayah Haruhala\, ITg,t.tf"nal dengan sebutan

"orang yang dibasuh oleh para malaikat" 1l(atlJt,,,i-31l3

Kata 6l;3lartinya menunggu. Abu Zaidberkata, "IJntuk makna

kebaikan kata menrmggu ini dapat digunakan bentuk rszlafs i (f il yatgterdn

dari tiga hnruf), yaitu 'rb ), danbisajuga bentuk ruba'i (f il yang terdiri dari

empat huruf), yaitu 't:e\t. ltkmtetapi untuk makna keburukan, kata yang

digunakan hanya bentuk rub a' i.

T;ataz}r,,F rr(sejak datnrlu) matsuarrya adalatr sebelrrn pembangruran

763 Ia adalah salah seorang sahabat dekat Nabi SAW. Nama lengkapnya adalah

HanztralahbinAbuAmirbin Shaifi binMalikAlAnshari. Padazamanjatriliyah, ayahnya

terkenal dengan sebutan Ar-Rahib (pendeta), sedangkan nurmanya sendiri adalah Amr.

Sering juga disebut dengan panggilan Abdu Umar. Ayahnya itu sebenarnya orang

shalih yang selalu mengingatkan orang lain pada hari kebangkitan dan mengajarkan

orang-orang di sekitarnya dengan ajaran yang santun. Namun setelah Nabi Muhammad

SAW diutus ia merasa iri kepada Nabi SAW, maka ia menentang segala ajaran yang

dibawa oleh Nabi SAW dan ikut andil dalam mengeluarkan kaum muslim dari Makkah. Ia

kemudian bergabung dengan kaum Quraisy dalam perang Uhud untuk melawan kaum

muslim, lalu kembali lagi ke Makkah dan mencari sekutu-sekutu yang baru. Aktrirnya ia

memutuskan untuk pergi ke Romawi guna mencari kekuatan baru. Namun ia tak pernah

kembali dan mati di sana pada tahun 9 H. (Ada yang meriwayatkan tahun l0 H.).

Berbeda dengan ayatrny4 Hanztralah adalah seorang pejuang Islam. Perang terakhir

yang ia ikuti adalah perang Uhud melawan kafir Quraisy, karena disanalah ia wafat dan

menjadi syahid. Dia dibunuh olehAbu Sufyan bin Harb.

Hanzhalah sebenarnya memiliki seorang anak yang juga menuruni sifat ayahnya.

Anaknya itu juga diberi nama Hanzhalah. Namun sayangnya ia menjadi syahid saat

perang Badar.
Tinggallah Hanzhalah seorang ayah yang merindukan anaknya. Pada saat Nabi SAW

menyerukan kaum muslim untuk ikut berperang di Uhud, ia segera memenuhi panggilan

itu, walaupun ketika itu iamasih dalam keadaanjunub danbelum membersihkantubuhnya

(mandi jinabah). Kemudian pada saat ia menjadi syahid dalam perang tersebut Nabi

SAW diberitahukan bahwa para malaikat yang memandikannya. Itulah sebabnya ia

dijuluki zlri!fiJltijlor*gy*gdibasuholehparamalaikat\.Lih.AtIshabah(l/360)
dan Al Isti {ab 

b ihimisy Al Is habah (l /280-281).
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masjiddhirar.

Firman Allah SwT, E*iilyH$i olliei-, " Mereka
s e s ungguhrry a b e r s ump ah,' Kam i t i dak m e n ghendaki s e I a i n kc b ai kan', "
maksudnyaadala[merekabersumpahba]rwa masjiditusemat
mata bertujtran menambah pundi-pundi amal bai( yaitu berbelas kasih kepada

sesama muslim. Hal ini dapat terlihat dari ucapan mereka bahwa masjid itu
akan digunakan urtuk menampung orang-orang png sakit dan membutuhkan

tempatpertindungan

Ini menunjukkan bahwa perbuatan itu bisa jadi tidak sama dengan

niat dan maksud sebenarnya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman,

$*fi $$t5i Al iitXlS " Me re ka s e sungguhnya b er s umpah,' Kami
tidah menghendaki selain kebaikan'." Namun, <2;.F il:q--ffi5
"Don Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah
pendusta (dalam sumpahrrya)," maksudnya adalah, Allah mengetatrui

kebusukan niat yang diserrbrnyikan oleh merek4 danAllatrjuga mengetahui

kebohongan dari sumpah mereka

FlrmanAllah:

gH,y,fri1*J"(i)*ibi;;,fitb {

# frir"ir;ii;- oi -a,_#i,:6, *"* i* oi

cdL:Jt
"Janganlah kamu mendirikan shalat dalam mosjid itu

selama-lamany& Sesungguhnya masjid yong didirikan atas
dasar takwo (Masjid Quba'), sejak hari pertama adaloh
lebih patut kamu shslat di dalamnya. Di dalamnya ada
orang-orang yong ingin membersihkan dirl Dan AAah

menyukai orang-orang yang bersih.r,

LJiL] I Surah At-Taubah 
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(Qs. At-Taubah [9]: 108)

Dalam ayat ini dibahas sebelas masalab, yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, ($*l-;;;g$ "Janganlah kamu

mendirikan shalat dalam masjid itu selamalamarqta," maksudnya adalatr

masjid dhirar,yakni janganlah kamu sekali-kali melakukan shalat di dalam

masjidtersebut.

Terkadang kata shalat itu hanya diungkapkan dengan if t 1i,ri adalah

asal kata ;ii,yang unnyamenegakkan). Apabila ungkapan png diguakan

adalah,P, ?'F-iyi Gi m*menega*&anmalam), makamaknaq'aadala[

si fulan itu shalat pada waktu malam. Masuk dalam cakupan makna kata ini

adalatrsaMaNabi SAW,

.it i ilk 6'i i e1;r t r:uJ;-y or53 ?C ;
" Barangsiapa menegak*an shalat @ada malam) bulan Ramadhan

dengan keimanan dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-

dosanya yang telah lalu akan diompuni."1il

Diriwayatkan pulabahwa setelahNabi SAW menerima ayat ini, beliau

tidak pematr mengambil jalan yang mengarah ke bekas masjid tenebut.765

Bahkan beliau memerintatrkan para sahabatnya untuk meletal&an sebuatr

tempat sampah di halaman bekas masjid itu, hingga tempat tersebut akhimya

menj adi gmdtrkan sampatr dan kotoran.

Kedua: FirmanAllah SWT, fi "selama-lamarqla."

761HR. At Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Shalat Sunah pada

Bulan Ramadhan Termasuk Keimanan, dan Muslim dalam pembahasan tentang shalat

orang-orang yang bepergian, bab: Anjuran Mengisi Bulan Ramadhan dengan
Menegakkan Shalat Malam.

765 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam I I Muharrar Al Vaib (7135).
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Kata ini adalatr kata keterangan waktu (!6: U*1. Kata keterangan

waktu ini terbagi meqiadi du4 yaitu:

(l) Kataketeranganwaktuyangbisadiukur (muqaddar), contohnya iijr
(hari ini), rli. @esok), d^ t'l ftemarin).

@ Kataketeranganwaktuyangtidakbisadiukur(mubham), contohnya

o; (saat itu) ,'r>f1(waktu itu), dan sebagainya Termasuk darijenis

kedua inilatr kata (;{ pada ayat ini.

Dad pernbagim inilahmrmctrl masalahushulifh(permasalahanpokok),

yaitu walaupwr kata (41 tennastrk dalam kata keterangan waktu yang tidak

bisa diukur (mubham) dan tidak terdapat makna unum di dalamnya, namun

ketika disambungkan dengan laa nafi ftata larangan), maknanya berubah

mo:fadirmtm.

Apabilapng digrrnakan adalah r:ngkapa4 F f C*rrberdiri!), maka

inisudatrcukrryuntukmernbuatseseorangmengfrentikanperbrutanbe,rdiriryra

Namun apabila ditambalrkandengan kata r!rr{ (selamanya), yakni t$ ilf f
(angan berrdiri selamaJamanya!), maka seakan-akan orang tersebut berkata

'Tangan berdiri kapan pun dan dimanapun kamu berada" Sedangkan apabila

kata ini digunakan dal an bent* nakir ah (indefinitifl dalam kalimat positif,

dan kalimat tersebut hanya berita tentang suatu hal yang terjadi, maka kata

6J tiaatUermaknaumum.

Begitulah yang dijelaskan oleh para atrli bahasa, yang kemudian

diterapkan dalam hulcum lslam oleh para ulama Fikih. Salah satunya adalah,

apabila seorang suami berkata kepada istrinya, $n "dy cif lengkau aku

ceraikan selamanya), berarti istri tersebut hanya dikenakan thalak satu.

Ketiga:FirmanAllah SWI e'r$i ry Gi 
"?*j 

" sesungguhnya

masjid yang didirikan atas dasar tabva," m*sudnya adalah masjid yang

berdiri dengan tiang, tenrbok, dan pondasinya.

@



Kata u,lr (asal kata Uri &bartinya pondasi sebuah bangunan.

Begitu pula dengan sebutan !Ctr, yanS dipersingkat menjadi Fli.
Bentuk jamak dari kata ,lr adalah dut,seperti halnya kata tniit

yang bentuk jamaknya adalatr ./ryt. Sedangkan bentuk jamak dari kata

,6-!i adalah /1i, seperti halnya kata jtiiir yang bentukjamaknya adalah

Jiii r. Selain it'r bentuk j amak kata Fti adalah ;,"61i, seperti kata'vi, Jt

yang bentuk jamaknya adalfr ititi.
Bentuk awal kata 4!i memiliki tigabentuk, yaitu, il,ii,Aan i!.

Ketiga kata ini bennakna sam4 yaitu awal segala sesuatuTtr

Ada yang berpendapat bahwa huruf I am padalafazh'.r*ti adalah

hrxfi q as am ft ata sumpah).

Ada juga yang berpendapat bahwa hunrf ini adalah huruf ibtida' @,ata

awalar),"' sepertijika seseorang berkat4)'iii arit';r;1 I-i lsungguh,

Zatdadalahorang yang paling baik perbuatannya). Kata awalan ini juga

bermaknapenegasa[

l;fazh :^r-r:i dalam ayat tersebut berfimgsi sebagai z ubtada', yang

lrhabar-nyaadalatrkata j;f . S"A^gk* lafazh g$t*,At uaAunkatu

sifat dari lafazh \*rrt Makna kata ts'fi; adalah poin-poin yang dapat

menjauhkan seseorang dari hukuman. Pola kata yang digunakan untuk kata

ini adalah jii, Oa.r kata asalnya adal fu ei,seperti yang telatr kami uraikan

sebelrmnya-

Keempot: Pam ulama berbeda pendapat mengenai masjid mana yang

didirikan atas dasartakwa yang dimaksud oleh ayat ini?

Satu kalangan berpendapat bahwa masj id yang dimaksud adalah l\,Iasjid

Quba. Pendapat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas,Adh-Dhahhak, danAl

765 Lih. Lisan Al AraD, entri: assasa (hal. 78).
761 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7135) dan Imla' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2122).
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Hasan Paraulamayang berpendapat seperti ini berdalil dengan firmanAllatr

SWT selanjutnya, yaitrl f'; A!) b*Sejakhari pertama."

Masjid Quba dibangun sebelum Masjid Nabawi, karena l{asjid Quba'
didirikan pada hari pertarna Nabi SAW menginjakkan kaki di Madinah, saat

beliau hijrah ke sana. Pendapat ini diriwayatkan pula dari Ibnu Umar dan

IbnuAl Musayyib, dan disampaikanjuga olehMalik pada saturiwayat darinya

yang disampaikan oleh Ibnu Wahab, Syihab, dan IbnuAl Qasim.

Pendapat tersebut berbeda dengan riwayat yang disampaikan olehAt-

nrmidzi dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Suatu hari ada dua orang yang

beradu argumen tentang masjid yang berlandaskan atas dasar ketakwaan

sejak hari pertama masjid itu dibangun. Orang pertama mengatakan batrwa

masjid yang dimaksud adalah Masjid Quba, sedangkan orang kedua

mengatakan batrwa masjid itu adalah Masjid Nabawi. Rasulullah SAW lalu

menengahi mereka (dengan bersabda), "(Yang dimaksud dengan masjid

itu adalah) masjidht ini (masjid Nabawi).'n6t

Namun pendapat pertama tadi lebih pas dan sesuai dengan kisah

tersebut, karena dalam ayat itu disebutkan kalimat, iri -< vlllJ|l*
ltffi- " Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.'

Dhamir zlarafQ,ataganti keterangan waktu) ;"f menunjukkan bahwa

oftLng-orang png menjadi jarnaah di masjid itu adalah orang-orang yang suka

membersihkan diri, dan orang-orang itu adalahjarnaah Masjid Quba.

Dalilnya adalatr sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia

berkata: Firman Allah SwT, #MS\tjil";;o1 -<,}i)Q*l
3;i^5i "Di dalamnya ada orang-orang yang ingrn membersihkan

diri. D an AAah merryukai orang-oremg yang b er sih," ditwrxtk anberkenaan "

dengan kisatr ormg-orang yang merf adi jarnaatr di Masjid Quba yang selalu

membersitrkan diri dari najis kecil dengan menggunakan air. Merekalatr yang

76t I{R At-Tirmidzi dalam pemba}rasan tentang tafsir (5280, no. 3099), lalu ia berkata,
'Hadits ini shahih;'
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dimaksudolehayatini.

Asy-Sya'bi menegaskan, "Mereka yang dimaksud oleh ayat itu adalatr

parajamaah Masjid Quba, lantaran merekalah ayat ini ditrunkan-"

Qatadahjuga berkat4'setelatr diturunkannya ayat ini, Rasulullatr SAW

bertanya kepadajamaah di Masjid Qubq' Sesungguhrrya Allah SW telah

memuji lralian dengan sangat baikmengenai cara lalian bersuci, apakah

yang telah kalion lahtkan?' Mereka menjawab, 'Kami mencuci sisa-sisa

kotoran dan air seni kami denganmenggtrnakan ?it' .'n6e

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Thalhah bin Nafi, dari Abu Ayub,

dari Jabir binAbdullalL dmi Anas bin MalikAl Anshari, ia berkata: Saat firman

A[ah swr, Q#t.*fifi]s 6frlA oi 3gJQ *+" Di datowrya

ada orang-oroig yang ingin membersihtran diri. Dan Allah menyukai

orang-orangyang bersih," ditunrnkan, Nabi SAW bersabda, "Wahai la um

Anshar sesungguhnya Allah telah memuii kalian dengan baik mengenai

cara kolian bersuci, bagaimanakoh cara kalian bersuci yang dimaksud

itu?" Merckamenj awab, "Watni Rasulullah, kami hanya berstrci de,lrgan cara

berwudhu ketika hendak shalat dan mandi jinabah ketika kami berjunub."

Nabi SAW bertanya lagi,"Apakah ada yang lain selain kedua hal itu?"

Mereka menjawab, "fidak ada yang lain, kecuali apabila kami telatr selesai

dari buang air maka kami bersuci dengan air." Nabi SAW lalu bersabda,

"Itulah yong dimaluud. Teruskanlah kebiasaan kolian iht.')??o

Riwayat-riwayat tersebtrt menunjukkan batrwa masj id yang dimalstd

adalah Masjid Quba dan hadits yang diriwayatkan olehAbu Sa'idAl Khu&i

sudah sangat jelas dan tidak perlu penafsiran atau penyimpulan lainnya Datam

hadits tersebut Nabi SAW menyebutkan bahwa masjid yang dibangun atas

dasar takrrra adalah masjid Nabawi. Oleh karena itu, tidak diperlukan lagi

7@ Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya Q|389),darinwayatAhmad
dan Ibnu Khuzaimah dalan Shahih-nya.

zro I{R. Ad-Daraquthni dalam sunannya (1162,3160).
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dalillainryra-

Riwayat lain yang berasal dari Abu Kuraib, dari Abu Usamah, dari

Shalih bin Hayyan, dariAbdullah bin Buraida[ iamengatakan batrwa firman

Altah swr,,:.:i W A$ ti ci'ii a;i f & O 
* Di masjid-masjid

yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di
dalamrrya." (Qs. An-Nunr p\: 36)

Diriwayatkan btrwa ada empat masj id yang dibangrur banya oleh para

Nabi SAW, yaitu Ka'bah (tvlasjidil Haram) yang dibangun oleh Nabi Ibrahim

dan Nabi Ismail, lalu lvlasjidAriha (Baitul Maqdis) yang dibangun oleh Nabi

Daud dan Nabi Sulaima4 kemudian lvlasjid Nabawi dan lvlasjid Qubq yang

keduanya dibangm oleh Nabi SAW atas dasar ketakwaan.

Kelima: FirmanAllah SWT, /';,ii b*Sejakhari pertama)'

l<at^ j, (dari) menunrtpara atrli Nahwu adalatr sinonim dari kata'ii1

Gejak). Biasanya kata li aig*ukan rmtuk keterangan wakft1 sedangkan

lrcrt" b digunakan sebagai keterangan tempat.

Diriwayatkan batrwa kata ;r2 dalam ayatini bermakna E1. Ivlat<rranya

adalalr, sejakharipertama dimulai.

Namun adajuga 1ang b€rpendapat bahwa kata ,; dalam apt ini benar-

benar bermakna 6r;, yalari dari mulai pembangunan pada hari yang pertama,

yang kata o, masuk kepada mashdarf il-nya6/akni ',,J;i),seperti bait

Eairbedksini,

i'r''flqi':"t ;lr ^h;f.^s,;
Miliksiopakah istanayang terbuat dari batumulia itu?

Kalau bukan milik dua orang yang paling htat dari tahun kc tahun

dan s epanj ang raman?77 t

7?t Lih. Khizanah Al Adab (no. 764) dan Lisan Al Arab, errf:i:. hajara, serta Ibnu
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Penafsiran seperti ini mrurcul karena salah satu dasar ilmu Nahwu adalall

kata ;g tidak sesuai jika digunakan untuk menerangkan waktu, dan yang

sesuai untuk menerangkan waktu adalah kata ]ii.i. Misalnya,

#ii )# ii *'fi 'riii 6 (akutidakpernahmelihatrya sejaksatutahun

yang lahl atau sejak satu bulan yang lahl atau sejak satu hari yang lalu), dan

tidakmenggunakanunekapaq ir 4 \i )# 4 \1 ? 4 iA! rlacu

tidak pernah melihatnya dari satu tatrunyang lalu, atau dari satu bulanyang

laltl atau dari satu hari yang lalu) karena menurut batrasaArab kalimat s€eerti

ini tidak sesuai dengan kaidatr.

Namun apabila ada sebuatr kata yang tidak disebutkan setelah kata

;r, darLkataitu tidak bersinggungan dengan keterangan waktq maka boleh

ketika itu menggunakan kata jr,seperti yang diseburtkan dalarn contoh syair

tadi.

IbnuAthiyyah &rkat4772 "Aku berpendapat bahwa akan lebih baik

jika makna ayat ini tidak perlu diperkirakan dengan yang lain, dan kata i,,
dapat digunakan untuk kata ljf , k r.* kutu ;jf iniSuga bermakna permulaarl

seakan-akan yang disebutkan oleh ayat ini adalal1 dari permulaan hari."

Keenam: FirmanAllah SwT, *i*rtf,Yi "Lebih patut kamu

shalat di dalamnya."

Lafazh 4i r;iof b"*du dutam posisi nashab.Perkiraan maknanya
'.:,.IJ

adalah y?f ol;"
Kata $Li adalah i s im t afdhil (ungkapan superlatif) dari kata'..*,

dari pola kata ij( . nia"anya pola kata ini disebrlkan untuk membandingkan

dua hal yang saling bed@itaq yang salah satunya memiliki kelebihan dibanding

yang lain. Perbandingan yang dim aksud dalarn ayat ini adalah m asjid dhirar

Athilyah dalam tafsimya (7/38).
772 Lih. A I Muhanar Al Waj iz (7 138).
773 Lih. I'rab Al Qur' an QD35).
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dan masjid yang didirikan atas dasar ketakwaan. Keduamasjid ini memiliki

sesuatu yang berkaitan, yaifu sama-sama masjid, dan sama-sama diyakini

olehjamaahnya batrwa masjid mereka di jalur yang benar, atau sama-sarna

diyakini bahwa shalat di dalamnya diperbolehkan. Namun salah satu dari dua

keyakinan ini tidak benar di sisiAllah secaratersirat, sedangkan lainnya di
jalur yang benar secara tersirat dan tersurat.

Ayat lain yang serupa maknanya dengan ayat ini adalah,

# ;;lS $,' I'F #i -# +;+1 " p enghuni -p e n ghuni s ursa

pada hari itu paling baik tempat tinggalrrya dan paling indah tempat

istirahatnya." (Qs. Al Furqaan 125\2a)

Seperti yang diketahui, kebaikan dari neral<a itu sangat tidak mungkirl

namun )ang tedadi adalah setiap kelompok memiliki kryakinan bahwa mereka

berada dalam kebaikaru dan aratr tr$uan mereka pun menuju kebaikan. Setiap

kelompok merasa bangga dengan apa yang ada pada mereka saat itu.

Namuq perbandingan ini tidak sama dengan ungkapan bahwa madu

lebih enak daripada cuka karena madu walaupun lebih manis nu:Inya rurmun

masing.masing menriliki rasa yang berbeda untuk masing-masing kebutrhan.

Buktinya, ada beberapa makanan yang enak bila diberi sedikit rasa cuka,

namun tidak akan enak bila diberikan madu

Ketujuh: FirmanAllah SWT, y)*Di dalamrq/o."

Mereka yang berpendapat batrwa masjid yang dimaksud dalam ayat

ini adatatr Masj id Nabawi, mak a dhomir ha' $ataganti kepemilikan untuk

orang ketiga tunggal) pada lata/r\ X?* ,ti ,Yi "Lebih patut kamu shalat

di dalamnya," kembali kepada Masjid Nabawi, dan begitu juga dengan

dhamir ha' pada lafazh, 'JQ *l"Di dalamnya ado orang-orang."

Adapun kalangan yang berpendapat bahwa masjid yang dimaksud

dalam ayat ini adalatr Masjid Quba maka kedt;a dhomir lu' tersebut kembali

kepadaMasjid Quba.

.[j]g



Kedelapan' Dalam ayat ini Allah SWT secarajelas telah memuji or?rJlg

yang suka bersuci dan mengutamakan kebersihan, karena kebersihan

merupakan bukti kepribadian seseorang, sekaligus memenuhi misi syariat.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyal:, ia berkata, "Suruhlah suami-

suami kalian untuk bersuci dengan air, karena aku merasa malu (ika harus

menyampaikan hal ini kepada mereka).'na

Dalam sebuatr riwayat shahih disebutkan batrwa Nabi SAW selalu

membawa air bersama beliau apabila beliau ingin beristinja. Biasanya beliau

menggunakan batu unttrk menyingkirkan kotoran yang melekat, lalu

menggnukan ainrntuk me,rnbersihkannya

IbnuAl Arabi berkata'?ara ulamaAl Qairuwan biasanya meletaLkan

batu di atas pasir pada wc merrek4 lalu batu itu digunakan untuk membersibkan,

banrlah setelah itu beristinja dengan menggunakan air."

Kqembilan' Biasaryra yang dilalarkan untuk menghilangl<an najis br:ang

hajat adalah dengan menyingkirkan kotoran tersebut sedangkan trntuk najis

pada seluruh tubuh 6inabah) dan najis yang melekat pada pakaian adalah

dengan cara menyucikannya. Ini merupakan salah satu keringanan yang

diberikanAllah kepada hamba-hamba-Nya" baik dalam kondisi ada air

maupun tidak. kri adalah pendapat mayoritas ularna.

Namun IbnuHabib berpendapat batrwa seseorang tidak boleh beristinja

dengan batu kecuali memang tidak ada air untuk membersihkannya. Akan

tetapi pendapat ini dibantah secara langsung olehhadits-hadits sftalihyang

membolehkan beristinja dengan batu walaupun pada saat itu ada air di

dekatnya.

774 I{R. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang thaharah, bab: Beristinja dengan Air
(l/30-31) dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang thaharah. Setelah meriwayatkan
hadits ini,At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

Tafsir Al Qurthubi @



Kesepuluh.'Para ulama sepakat bahwa najis yang melekat pada

pakaian atau pada tubuh lantaran terkena darah kutu busuh atau sejenimy4

dantidakterlaluterlitratkotomla,makadirnaafl<andanhanyaperludibersihkan

sekadarnya.

Namun setelah itu mereka berbeda pendapat mengenai menghilangkan

najis png melekat pada tubutr atau pakaian lantaran terkema benda naiis lainrya

(misalnya terkena darah yang mengalir dari seekor binatang, atau terkena air

seni, atau yang lain). Ada tiga pendapat yang berkembang dari para ulama,

1aihx

I. Htrkum membersihkannya adalah wajib fardhu (sangat wajiQ. Oleh

karena itu, seseorang tidak boleh shalat apabila pakaiannya terkena

najis, baik ia meryradarinya mauptm tidak.

Pendapat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas,Al Hasaq dan Ibnu Sirin.

Riwapt inijuga diikuti olehAsy-Syaf i,Aluna4 danAbuTsaur. Selain

itu, pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Watrab dari Mali( yang juga

diikuti olehAbuAl Faraj Al Maliki, danAth-Thabari. Hanya saja,Ath-

Thabari menambahkan, "Apabila orang yang terkena najis itu telah

shala! sedangkan najis itu sebesarrmng dirtram (mi adalah kiasan untrk

uktrran sebesar lubang dubur), maka ia wajib mengulangi shalatnya."

Pendapatyang samajugadisarnpailon olehAbuHanifihdanAbuYsuf

2. Membersihkannajisdaritubutrataupakaianituhtictmryawajib sunatr

(tidak sampai pada deraj at fardhu).

Para ulama ini lanjrtr berkat4'tsarangsiapa shalat dengan

pakaianfng terkenanajis, maka ia harus mengulangi shalafrrya apabila

masih berada pada waktu shalatnya. Namrur apabila waktu shalatnya

telah lewat atau berlalg maka iatidak perlu mengulanginya-"

Ini adalahpemdapatlv{alik danparaulamapengihsmarl-hahnrya, kecuali

sebnah riwayat Ibnu Wahab darinya danAbuAl Faraj. Selain itu, Ivlalik
juga berpendapat mengenai najis dari daratr yang ringa.q ia berkata,
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"shalat yang telatr dikerjakan tidak perlu diulangi kembali, baik

waktunya sudatr keluar maupun masih ada. Namun apabila najis itu

berasal dari air seni atau dari kotoran manusia, maka shalat itu harus

diutangi kembali, walaupun najis itu hanya mengenainya sedikit-"

3 . Naj is yang ada pada pakaian atau tubuh manusia waj ib dibersihkan

pada saat teringat saj4 tidak pada saat lupa- Pendapat ini disampaikan

olehlbnuAl Qasim.

Dari ketiga pendapat tersebut, yang paling benar adalah pendapat

pertam4 karena dalam sebuah riwayat disebutkan bahwaNabi SAW pernah

melewati dua buatr kubumrU lalu beliau bersaMa

,#-od r;,";l 6 ,f e o$n ci ,i"1 At,
.d';. u ru-i oK f\ (i" ,-"")Su.

"sesungguhnya mereka berdua sedang diadzab, namun penyebab

adzab mereko bulanlah sesuatu yang luar biasa. Salah satunya

hanya lrarena suka mengadu domba, sedangkonyang satunya lagi

karena tidak memberi penghalang tatkala sedang buang air
fucil."77s

Hadits ini sudatr cukup mewakili walaupun tidak disebutkan secara

lengkap, dan kami akan menjelaskannya secara lengkap dalam tafsir suratrAl

Israa'.

Para ulama yang mendukung pendapat pertama ini berkata, "Seseorang

tidak akan diadzab kecuali karena meninggalkan suatu kewajiban. Ini adalalt

suahr keniscayaan- Sementara sebagian besarpenghuni kubur diadzab karena

77s HRAI Bukhari dalampembahasantentangwudhu, bab: MencuciAir Seni, Muslim
dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Dalil yang Menyatakan bahwaAir Seni adalah

Najis dan Kewajiban untuk Memberi Penghalang Saat Membuangnya, Abu Daud, At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang bersuci, danAn-Nasa'i dalam pembahasan tentang
jenazah.
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lalai membersihkan air seni. Hal ini disebutkan dalam sebuah riwayat dari

Abu Bakar binAbu Syaiball dariAbu Hurairat\ bahwaNabi SAW pernah

bersabdq

'Adzab htbur yang paling banyak dijatuhkan adalah karena air
seni'.'m6

Sedangkan.talil dari pendapat kedua adalahriwayatpng menyebutkan

bahwa Nabi SAW pemah melepaskan alas kakinya ketika ingin melakukan

shalat, setelah malaikat Jibril memberitahukan kepada beliau bahwa pada

alas kaki beliau terdapat kotoran.m

Kami akan menyanrpaikan hadits ini secara lengkap dalam taftir sruatr

Thaabaa

Dkarenakanbadits ini tidakmenSrcbrxkanbahaNabi SAWmengulangi

shalat beliau yang sudatr dilakukan sebelumnya, maka hal ini menandakan

bahwa menghilangkan najis hukumryra sunalL dan hulerm shalat orang yang

terkenan4iistetapsab-Namuniadapatmengulangistralatprrytelahdilalcukan

apabila masih dalarn waktu shalat tersebut, untuk mencari kesempumaan.

Kqebelas :Al Qadhi Abu Bakar binAl Arabi bex|1at4?8'?erbandingan

yang dilakukan untuk menentukan baqrak atau sedikitnyanajis yang terkena

pada tubutr atau pada pakaian dengan menggunakan uang dirham Al Baghli

776 IIR. Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Anjuran agar Lebih
Memperhatikan Air Kencing (lll25, no. 348), An-Nasa'i dalam pembatrasan tentang "

kealpaan,Ahmad dalam Al Musnad QR26), dan Al Hakim dalam Al Mwtabakdari Abu
Hurairatr.

Hadits ini jugadikelompokkan dalam hadits-haditsshahiholehAs-SuyrthidalarnAl
Jomi' As h-Shaghir Q I 5$.

u HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang stralag bab: Shalat dengan Menggunakan
Alas Kaki (1/175, no. 650).

nt Lih. Ahkam Al Qur' an Q/l 0 I 6).
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(uang dirham yang paling besar) sebagai qlyas untuk lubang dubur, adalah

q iy a s y ang fa srd (tidak tepat).

Alasannya ada dua yaitu:

(l) Pobandingansemacarniturmtukdijadikan qipndakdrytdihktikan-

@ Bagian tubuh yang mendapat keringanan adalah lubang dubur saat

dibersihkan. Hal ini karenaberada dalarn kondisi terdesak, sedangkan

kebntutran dan keringanan itg tidak dap at drgiyas-kant karena hal ini

berada di luarjalur cakup an qiyas.

FimanAllah:

tfb g'*i:fi 3r ts'*;I''11"$3'xi #i

Lsfr{:fit't

L6"'& 
)E A4't(tt)t;*?Ge Ub Ad;Fi #

$Mako apakah orang-orang yang mendirikan masiidnyo di
atts dasar takwa kepada Allah dan keridhaan(Nya) itu yang

baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya

di tepi jurong yang runtuh, lalu bangunannya itu iatuh
bersama-sama dengan dia ke dalam neraka fahanam?
Dan Allah tidak memberikan petuniuk kepoda orong-

orang yang lalim."
(Qs. At-Taubah [9]: 109)

Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, ,k"ii 3;l #!t *Moko apakah

orang-orang yang mendirikon masjidnya," adalah kalimat tanya yang

bermaknapemyataan.
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Kutu U berrnalma 6.iJl (orang yang), dan kata ini berada dalam posisi

rafa' karenaberfirngsi sebagai mubtada',sedangkan khabar-nyaadalatr

'-r 7?9
JP'

Lafa^ :r:4 j:f aahmayat ini dibaca olehNafi, IbnuAmir, dan

beberapa ularna lairurya dengan menggunakan bentuk kalimat pasif, yakni

mengubah kata ;,,71 menj adi'41, O^mengubatr harakat fat hah pada

hwuf nunpada kata :r:.Aimenjadi harakat dhammah C)1,;::,1. (Qiraah

pertama, :;ii qt). -
Sedangkan ulama lainny4 seperti Ibnu Kastir, AbuAmr, Hamza[ Al

Kisa'i, membacakeduakalimatitudenganbentukkalimataktif(sepertitertera

pada tulisan ayat tadi, yaru iral Fb.^' Bacaan ini ju ga disetujui oleh

Abu Ubai4 karenabacaan seperti inilah yang lebih banyak dibaca. (Qiraah

kedn4 :4.tjJb.
Berbeda dengan bacaan png diriwayatkan olehNashr binAshim bin

Ali,"' yang membaca kata , '*.-lf dengan rafa' (: ,Jl; dan membaca kata

:$rridengan Hrafa dh g.Jt1. (Qi r aahketi gi'.,'1i',y-\ ; *'
Riwayat lain yangjuga berasal dari Nashn menyebdkan bacaan lainrDra"

yaitu dengan memberi tambahan huruf alifpadakata 1."-f hi"gga menjadi

,J$i. (Qiraahkeempat,'dJ4 rr,t:"i 1."t

Selain ittr, riwayat lain darinyajuga menyebtrtkan batrwa ada bac&ul

yang menggunakan mashdo lanuntuk kata !..1, yalani !f , seaangkan untuk

kata i+,;ri. tetap dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf nun.

(Qiraahkeli-q.*d if).

n Lth. I'rab Al Qur' an Q1263).
1 to Lih. A I B alv A I Muh i t h (5/ I 00) daln A I Muharr ar A I Waj iz Q A0).
?tt Lth. Al Muhorar Al Wajiz (7141) dan Al Bahr Al Muhith (51100). Sebenarnya ada

dua nama untuk bacaan ini, yaitu Nashn bin Ali dan Nashr bin Ashim, namun Al Qurthubi
menyambungnya menjadi satu.

NLth. Al Balt Al Muhirt(5/100).
7t lbid

-att
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Abu Hatim juga meriwayatkan bacaan yang lain dari kelima bacaan

sebeluurny4 yaitu dengan memanj angkan hl;rruf atifpadakata r"["i, sehingga

menj adi,.f(jT . (Qi r a ah keenarn,',J"lrT' rt*i.).

An-Nuhas menambahkan,Tu'Katadr6T adalah bentuk jamak dari

if @entnt< mashdar pada qiraahkelima), seperti kata iib yang bentuk

jamakrryra adalatt .3uit."

Kedua: Firman Allah SwT, i fi E g'*it lfr 3J ts'* ;*
'r f A +:r$S 1U,*? ti'r" Ub '',.t413J. ".i'tas disa' takwa

lrcpada Allah dan kcridhaan(Nya) itu yang baih ataukah orang-orang

yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu

bangunannya itu jatuh bersoma-sama dengan dia ke dalam neraka

Jahanam?"

Sibawaih meriwayatkan bahwa Isa bin Umar membaca kata g'ris

dengan menggunakan tonv,in (;i), dan hrruf alifpdalaatersebut (hunf

ya' yangterletak pada akhir kata) adalah alif ilhaq. Namun qiraahyatg

menggunakan tarw in imlangsngdibantatr oleh Sibawaih sendiri, ia bertat4

"Aku tidak tatru alasanq"a membaca seperti i61:'7t5

Adapun kat a rii,artinya adalatr sisi atau tepi. Makna kata ini telatr

kami tpaikan secara mendetail dalam tafsir surahAali 'Lnraan- Sedangkan

kata f ) artinya lereng yang tidak memiliki penopang. Kata ini juga dapat

bermakna rerumputan yang terbawa oleh arus yang sangat deras, yang

rerumputan ini tumbuh di sisi-sisi sungai yang mudatrtercabut oleh derasnya

air. Kata ini berasal dari iljr atay .;itlfi]i, V*e artinya sesuatu yang

tercabut dari pangkalnya

Kata yang menggunakan harakat dhammah pada huruf ra'dibaca

7uLrtr- I'rab Al Qur'onQD37).
?t5Lih.Al Bahr Al Muhith(51100).
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olehAbu Bakar dengan menggantinya menjadi sz htn.?% Sama seperti kata

J*lr yang bisa dibaca dengan ;;&lr, atau kata ,.trllr yang bisajuga dibaca

dengan ,y}t.
Arti kata J 6 adalatr sesuatu yang jatutr atau nrntuh atau robolu seperti,

L4, :t6 (gedung itu runtutr).7s7 Bentuk awal kata ini adal ah -fi,
namun huruf-ilrufirya dibalil&an hingga hwufya' -nya disebutkan pada akhir

lrata Uraian ini disampaikan olehAz-Zujqi. Contoh lainnyalang serupa dengan

perubahan seperti ini adalah kata i1, yang bentuk fo'il-nya dapat

menggunakan fI atau c-it. Begitujugadengankata EL yangbentuk/a'il-

nya dapat menggunakan rs.v alav !G.
Abu tlatim mengira bahwa bentuk awal l<ata ini adalah JJti, kemudian

menjadi rlt (sryerti ha@a db), kernrdian l<ata t€rseht dibalikkan menjadi

JL.

Al Kisa'i mengira kata ini memiliki hunrfwan yang asli, atau bisajuga

me,miliki hunrflza'yang asli karena keduanya sama-sama digunakaq )almi,

;frtu'ft;"
Menurut saya (At Qurthubi), karena itulahterkadang dibaca dengan

harakatfathah, dan terkadang pula dibaca imalah.

Ketiga :Firman Allatr SWT,'& $ A + iu{tS " Lalu b angunonnya

itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dolam nerako Jahanam."

Fa ? (subjek) kata kerja J#t pada ayat ini adalatr i:Ht,karena kata

O irberbentnk z udznkkq danserasi dengan kalimatrya, hingga maknanya

seakan-akan ingin mengugkapkan, maka runfirhlah tepian itu ke dalam api

neralca deirgan adanya banguan itu

7s Litr. Al Bahr il Mfiith (51100).
1n Lth. Lisan Al Arab, enti: luvara (hal. 4735).
N Lih. I' rab Al Qt' an Q1237).
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Selain ifiL bi saitrya dhan ir padakata'1 kembali pada kata gr, yakni

yang mendirikan bangunan Perkiraan maknarrya adalah, nnrtuhlah orang yang

menjadikan pondasi bangrmannya btrkan atas dasar ketalovaan.

Ayat ini menjelaskan tentang perumpzunaan orang yang membangun

bangUnan dan tidak memfondasikan bangUnannya atas dasar talura, yakni

orang-orang yang menjadikan pondasi bangunannya atas dasar ketakwaan

itu lebih baik daripada orang-orang yang menf adikan pondasi bangmannya

itu atas dasar kemusyrikan dan kemunafikan.

Selain itu, ayat ini menjelaskan batrwa banggnan yang didirikan oleh

orang kafir itu seperti bangruran yang didirikan di tepi jtrang, yang sewakhr-

waktu dapat rtnrtuh bersama dengan para penghuninya

Keempat: Ayatini menjelaskan bahwa segala sesuatuyang dimulai

dengan niat menambah ketakwaan kepadaAllah dan ikhlas karenaAllah

Ta'ala,akan tetap kekal serCa membatragiakan si pelakq dan amalan itu

akan dinail&an ke sisi Allatr-

Allah berfirman, +t'f{t't;&{i iiU;ES ;i* "Dan tetap kekal

Dzat Tuhanmu yang mempulryai kcbesaran dan kcmuliaan." (Qs.Ar-

Rahmaanl55l:27)

Menurut salah satu penafsiranny4 yang kekal adalah amalan yang

diniatkan untuk Dzt Tuhan Yang Maha Esa

Allah SWT berfirman, 911 FS (.V U) ia p L;.t *fi LA'IIS
"Amolan-amalan yang kckal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di

sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk meniadi harapan-" (Qs.Al Kahfi

[8]: aQ

Mengenai penjelasan lebih lanjgt untuk kedga ayat ini, akan l<ami bahas

pada tempatq,a masing-masing.



Kelima: P araulama berbeda pendapat mengenai makna firmanAllatr

SWT, 'f $ A*ir$It "Lalu bangunannya itu iatuh bersama-sama

dengan dia kc dalam neraka Jahanam," apakah bermakna kiasan? Atau

benar-benar seperti inr?

Ada dua pendapat dari para ulama, yaitu:

t. Matcnaryaadalatrmaknayangsebenamya,karenaketikaNabi SAW

m€ngutus pffiasahabdtrrtrft menrntuhkanmasjidorangorang mumfl(,

terlihat dari bekas bangunan itu asap yang keluar dari sisa

reruntutmnnyaTs Hadits ini diriwalatkan dari Sa'id bin Jubair.

Ada sahabat yang berkata "Apabila ada seorang sukarelawan mau

membantq lalu ia masuk ke dalamnya, maka ia akan keluar dengan

tubuh hitam legam karena hangus terbakar.'D

Ashib bin Abu An-Nujud juga meriwayatk at dari Zrn bin Hubaisy,

dari Ibnu Mas'ud, ia berkata,'t leraka Jahanam pemah diperlihatkan

di muka bumi. Allah berfirman , 'ii; rU A-*i(ti "Lalu
bangunanrrya itujatuh bersama-sama dengan dia kc dalam nerako

Jahanam-"

Jabir binAbdullahjuga meriwalafl<an hal png sama bahwa aku pernah

melihat asap neraka Jahanam keluar dari renrrtnhan bangumn itu pada

zamanNabi SAW.Ter

2. Ayatini adalahkiasan. MaknanyaadalalL seakan-akanbangunanitu

berada di neraka Jahanarn, lalu runtutr dan jatuh ke dalarnnya. Makna

ini tidak jauh berbeda dengan makna pada firman Allah SWT,

'riti *L "Maka tempat kcmbalinya adalah neraka Hawiyoh.-

(Qs.Al Qaari'ah [01]: 9)

?re Atsar ini disebutkan oleh Abu Halyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/100).
mAtsar ini jugadisebutkan olehAbu Hayyan dalamAl BahrAl Muhith(6/100).
Dr Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (ll2s) dan Ibnu

Katsir dalam tafsimya (4/154) dari Jabir bin Abdullah.
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Kut" if biasanya bermakna ibu

Wataupun begrttr pendapat yang paling dirmggulkan adalah pendapat

pertam4 karena kejadian itg bukanlah sestratu yang tidak mungkin terjadi.

FimanAllah:

,siit l#'t;'lV
L

;#rfr'F ci.$*,& A'*-ltn {

@rS;*r'fr'
"Bangunan-bangunan yong mereka dirikan itu senantiasa
menjodi pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila
hati mereka itu telah hancun Dan Allah Maho Mengetahui

lagi Maha Bijaksana"
(Qs. At-Taubah [9]: 110)

Firman Allah SWT, V,s fi *:A'JG 1 " Bangunan-bangunan

yang mereka dirikanfrz,' maksudnya adatah masj id dhirar. ;fr* n-*,
"Menjadi pangkal kcraguan dalam hati mereka."

MenurutlbnuAbbas,Qatadatr,danAdh-Dhahhak,maU'mkata'-ra1

adalah kebimbangan dan kemunafikan yang ada di dalarn hati m erek'a-M

Sedangkan menurut Al Kalbi, maknanya adalah kesedihan dan

penyesalan, karena saat ifu mereka sangat menyesal telatr membangun masjid

ihl

Menunrt As- Suddi, Hubaib dan Al Mubarra4 Yotu,*tdatam ayat ini

bermakna dendam dan kemarahan .tet l#i$ '* i, '{l*iecaali btta tutt
mereka itu telah honcur"

1e Lih. Jami' Al B cyan (l I 13 5).
?ts Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalam Jami'Al Bayan (l l/35).
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Menr:rut IbnuAbbas, makna firman ini adalah memutuskan talijanturg

mereka hingga mereka mati karenanya,Tea sebab kehidupan seseorang akan

terhenti dengan terputusnya tali jantung tersebut, sebagaimana diterangkan

dalam firmanAllah SWE'Uitfr 'r, llanJ'J " Kemudian benar-benar Komi

potong urat tali jantungrq)a." (Qs.AI Haaqqah 169l: a6)

Pendapat yang serupajuga diriwayatkan dari Qatadalr, Adh-Dhahhak,

danMqiahid.

Sementara itrr, Suffan berpendapat bahwa maknanya adalah, kecuali

mereka mau bertobat.Te5

Ikrimah berpendapat batrwa maknanya adalall kecuali hati mereka

telah dihancurkan di dalam kuburan mereka nanti. Makna ini tersirat dari

qiraah para sahabat Abdullah bin Mas'ud yang membaca lafazh,

;#.$'$ of,lldengan lafad'#ji'-i,,kji ;"
Berbeda lagi dengan qiraahyang diriwayatkan dari AI Hasan, Ya' qub,

danAbu Hatim, mereka membacanya dengan lafazh,'€.Ft (ir.voit jl
Maknanya adalah, mereka akan selalu berada dalam kebimbangan hingga

akhimya mereka mati, barulah mereka menyadarinya.DT

P ara ahli qir aahjuga berbeda bacaannya ketika membaca kata'#
Jumhur ulama rata-rata membacanya dengan menggunakan bentuk kalimat

pasif, yakni'gjJo (menggunakan harakat dhommah padahwffta', harakat

fathah pada huruf q af, dm t a rydi d padz hvruf tha').

Sedangkan qiraah yangdibaca oleh IbnuAmir, HamzalL Hafsb, dan

1x Lth. Jami' Al Bayan (l I 135).
D5 Ibnu Athilyah mengomentari pendapat dari Sufyan ini, ia berkat4 '?endapat ini

terlalu singka dan tidak terlalu jelas, kecuali ditambalrkan, 'kecuali mereka mau bertobat
dengan taubatan-nashuha,yaknitobat yang sebenar-benarnya', karena dengan begitu
tampak jelas rasa penyesalan dan kesedihan mereka atas perbuatan dosa yang telah
mereka lakukan, yang dapatmenghancurkan hati.Lth.Tafsir lbnuAthiyyah(7184).

7% Lih. Al Bahr Al Muhith (5 I l0l) dur Al Muharrar Al Waj b Q /ag.
7n lbid.
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Ya'qub, hampir sama dengan qiraahjumhur tadi, hanya saja mereka

menggunakan harakatfathaft pada huruf /a', yakni '$ .'n

Selain it't, qiraah lain yang diriwayatkan dari Ya'qub dan Abu

Abddurrahman juga menggunakan bentuk kalimat pasif, seperti qiraah

jumhur, hanya saja mereka menggunakat /i'l tsulatsi, yakni '*A
(menggunakan harakat dhommah padahrxrtf ,4', $*un pada huruf qqf dan

tarrya t a sy di d pada huruf t ha' ).

Qiroah lanyang diriwayatkan dari Syibl dan IbnruAbbas menggunakan

bentuk kalimat aktif, yakni !* {-*Sgunakan harak atfathah padzhuruf

ta' , sukunpada huruf qaf, dafianpa tasydid pada huruf r&a'). Sedangkan

t^fazh'ij.jff , AUaca oleh mereka dengan menggunakan lwakatfatlah padz

huruf Da', yakni '€.fi,'n sehingga maknanya menjadi, kecuali engkau

hancurkan hati mereka. Kami juga telah menjelaskan qiraahpara sahabat

Abdullah"

FhmanAllah:

-:.i;isni'i 3*r'il| 3r afri'frfi'o)
rc:, S &1L,jka fi ,W A 3 j,F|-"'^!;ft 4:
-2# 5i ;:5 9rVs6 .lii Y'r"Pi i- k *

lte'ri -!));Ye'+ #E ,stt'ir3,i;#:tt"fi 3J
@)+dt3"ttl'l

"sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang
mukmin, diri dan harta mereka dengon memberikan sargo

7' Ibid
7 e Lih. A I B alv A I Muhit h (5 I I 0 l) dm A I Muhan ar A I Wai iz Q I a8\.



antak mereka. Mereka berperang di jalan Allah; lalu
mereka membunuh atou terbunuh. (Itu telah menjadi) janji
yang benar dori Allah di dolam Taurat, Injil dan Al Qar'an.

Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain)
daripodo Allah? Mako bergembiroloh dengon jual beli yang

telah kamu lokukan itu, dan itulah kemenangan yang
besar." (Qs. At-Thubah [9]: IU)

Dalem ayatini dibahas delapan masalalr, yartu:

Pertoma: Firman Allah, t;iti S-*r'fi O Ui,j,r'5i o)
"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orong mubnin, diri."

Ada yang berpendapat batrwa firmanAllah tersebut merupakan sebuatr

perumpamaan, s,ma seperti firman-Nya, &l,J4g';fl+:ii'l$i Afi "tll:j" Merelra itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk.,,
(Qs. Al Baqarah l2l: 17 5)

Ayat ini tunrn berkaitan dengan peristiwa pembaiatan yang kedua yaitu

bai'at Al Aqabah Al Kubra,yaifis.bai'at yang dihadiri oleh kaum Anshar
yang berjumlatr 70 orang. orang yang paling muda usianya di antara mereka

ketika itu adalatr uqbatr bin Amr. Mereka berkumpul untuk bertemu dengan

Rasulullah SAW diAqabatr. saat ituAbdullah bin Rawahah berkata kepada

Nabi SAW, 'Berilah syarat yang berhubungan denganTuhanmu dan dirimu
sesuka hatimu!" Nabi SAW pun menjawab, "Alat menentukan satu syarat
yang berhubungan dengan Tuhanlat, yaitu agar knlian menyembah-Nya

dan tidak menyekutukon-Nya dengan apa pun, dan aht menentuknn

satu syarat ydng berhubungan dengan diriht sendiri, yaitu agar kalian
melindungiht sebagaimana kalian melindungi diri dan harta kalian."
Mereka ftaum Anshar) bertanya, "Jika kami melalcukan hal itu maka apa

yang akan kami dapat?" Nabi SAW menjawab, "surga." Mereka berkata,

"Sungguh perdagangan yang menguntungkan! Kami tidak akan mengurangi

dan tidak pula minta mundur dari syarat tersebut." Tidak lama kemudian,

Iozz ] Surah At-Taubah



turunlahsoo firmanAllatr SW'T, "sesungguhnya Allah telah membeli dari

or(mg-orang mubnin, diri don harta mereka dengan memberikan surga

untuk mereka."

SetelahNabi SA[wafat, hulom ini tetap berlaku secaraumgm b4gi

setiap mujatrid dari kalangan umat Mutrammad SAW yang berjuang di jalan

Atlah hingga Hari Kiamat

Kedua : Ayatini menrpakan dalil diboletrkannya b€flIruamalah (seeerti

tansaksi jual-beli) antara majikan dengan btrdakrya- Pada hakikahya, semua

yang menjadi milik budak adalatr milik majikanny4 tetapi bila majikan

memberikan hak mitik kepada budaknya" maka dia dapat bermuamalah

dengan budakryra itu pada barang yang telah menjadi milik sang budak. Tetapi

ada satu hal yang dibolehkan ktlrsus dalam muamalah antara majikan dengan

budaknya yang tidak dibolehkan pada muamalah antara sang majikan dengan

orang lain (yang bukan budaknya), karena semua harta milik budak adalatt

milik majikannya, sehingga diajuga berhak unttrk menariknya dari tangan

sangbudak.

Ketigo: Di antandasar dalam jgal-beli antara sesama manusia adalall

mereka berhak mendapafkan ganti dari sesuatu lang telah mereka kelua*an'

yaitu benpa sesuatupng lebih bermanfaat bagi me,fek4 atat 
-paling 

tidal(-
memiliki tingt<Akemmfrenpng samadengan sesuatrrpngmerekakehrd<m.

Allah SWT telatr membeli dari hamba-hamba-Nya $ang boiman) kesediaan

mereka untuk mengoftankan diri dan harta mercka dalam rangla menjalanlon

ketaatan kepada-Nya dan meraih keridhaan-Nya. Sebagai gantinya, Allah

memberi kepada mercka surgabila merekamelakukan hal itu.

Surga merupakan imbalanyang tidak dapat diberikan oleh siapapun

8uLrh. Asbab An-Nuzul,karyaAl Wahidi (hal. 196) danTafsir lbnu Ka*ir (41155).
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(kecuali Allah) dan tidak temilai harganya" Di siniAllah meryramakan hubrmgan

timbd-balik seperti itu dengan hubunganjual-beli yang sudah mereka kenal.
Dalam hal ini, harnba menyerahkan diri dan hartanya kepadaAllall sementara

Allah memberikan kepadanya pahala dan surga. oleh karena itu, Allah
menyebut hubungan seperti ini sebagai hubunganjual-beli.

Al Hasan meriwayatkan batrwa Rasulullah SAW bersabda,

'utj7>aU; ;,'.tty,L:,';5tJ^i &\'rk oi 
"t:u:

"Sesungguhrryo di atas kcbajikan masih ada kcbajikan lainrrya
sampai seorang hamba bersedia mengorbankan darohnya. Jika
dia telah melakukan hal itu (mengorbankan darahnyo) marra

sungguh tidak ada kcbajikon yang melebihinya'.,,

Seorang penyair ketika ingin memaknai kebaikan mengungkapkaa

,/Jr +v ;ai ,.J;ru'r'r.ttj 'tK y,\;:e;;;'_,,rr
silrap dermawan untuk memberikan air adalah kedermawonan yang

mulia

Namun kedermawanan untuk mengorbankan jiwa adarah tinglat
lrc dermaw anan yang t ertinggi.

Al Hasanjuga berkata, "seorang badui pematr berjalan melewati Nabi
sAw. Ketika itu beliau sedang membaca ayat,' sesungguhnya Allah telah
membeli dari orang-orang mulonin, diri...'. orang badui itu kemudian
bertanya,'Perkataan siapa ini?'Nabi sAW meqiawab,' Karam (perranan)
Allah '. orang badui itu berkat4 'DemiAllah, sungguhperdaganganyang

! Kami tidak akan meng,rangi dan tidak p,la mund,r darinya'.

orang badui itu akhimya keluar unfirk berperang, hingga menemui { aI sebagai

syahid dalam peperangan tersebut."

I Surah At-Taubah )



KeemrDol Paraulamabertrata,'sebagaimanaAllah SWTtelah me,rnbeli

dari orang-orang beriman yang sudah baligh dan mukallaf, diri dan harta

mereka. Dia juga telah membeli dari anak-anak, diri mereka. Dia pun

menjadikan mereka merasakan sakit, karena dalam perbuatan seperti itu

terdapat mashlahat dan pelajaran bagi orang-orang yang sudah baligh-

Sebagaimana diketahui, oftIng-orang yang sudah baligh tidak pematr berada

dalam satu kondisi saat dirinya lebih shalih dan tingkat kerusakannya lebih

kecil kecuali ketika anak-anaknya sedang sakit. Dalam kondisi seperti ini,

Allah akan memberikan kepada orang tua dali anak-anak tersebut balasan

berupa palrala yang mereka peroletr, sebagai ganti dali kesusahan yang telah

mereka rasakan dan pendidikan yang telah mereka berikan'

Selain itu, Alah akan memberi kepada anak-anak kecil itu sebuah ganti

bila mereka memang dalam keadaan seperti itu. Kasus yang serupa dengan

kasus ini adalah ketikaAnda menyewa seseorang untuk membangun nrmah

atau tmtuk memindalrkan tanatr ke tempat laiL TentuAnda tahu bahwa dalam

melakukan pekerjaan seperti itq orang tersebut akan merasakan sakit dan

penderitaaq akan tetapi pekerjaan tersebut dibolehkan karena mengandung

mashlatrat dan dapat mendatangkan upah.

Kelima: Firman Allah SWT, N,b A3jqn- "Mereka

berperang pada jalan Allah,- merupakan penjelasan untuk apa dan untuk

siapa mereka berperang, dan hal ini tetah dijelaskan sebelumya

Berkaitan dengan firmanAllah S fiS 1) M " merel(a membmuh

atau terbunnft, " An-Nakha'i, Al lf masy, Harnzatr, Al Kisa'i, dan Khalaf,

membacanya dengan menyebutkan k atakula mabni ntaf 'ul (t<ata kerj a pasif)

terlebihdalrulusebelumkatake4amabnifa'il(Y,atake4aakti0.80r Se,rnentara

ro I Lih. A I Muharr ar A t Waj b (6 I 5 O) dan A I B a hr A I Muh i t h (4 I I 02)'

Abu Hayan berkata, "Kedua qiraah (cara baca) tersebut mengandung arti yang

samq karena tujuan firman Allah tersebut adalah menegaskan bahwa orang-orang

beriman berperang (melawan orang-orang kafir), yang sebagian dari mereka adayang



itu, para ahli qiraah lainnya membacanya dengan mendahulukan kata kerja

mabnifa'il daripadakatakerja mabni maf 'ul.

Keenam: Firman Allah SWT, FitSy3fi j.k ;; ti;',
6t;jfi3 "(Itu telah menjadi) janji yais i"no, dari Allah di dalam

Taurat, Injil dan Al Qur'an," merupakan pemberitahuan dari Allah
SWT bahwa hal itu telah tercantum dalam kitab-kitab tersebut, dan

jihad serta perlawanan terhadap musuh sudah ada sejak zaman Nabi Musa

AS.

Ketujuh: Firman Altah SwT, fi JJ 1# 5i;S ,,Dan

siapakoh yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah,"
maksudnya adalah tidak ada seorang pun yang lebih menepati janji daripada

Allah"

Ungkapan " menepatf' disini mencakup pengertian menepati janji dan

anczrman. Dalam hal ini, penepatan janji Allah berlaku untuk semrn orang,

sedangkan penepatan ancaman-Nya hanya khusus untuk pelaku dosadosa

tertentu dankeadaan. Malara seperti ini telah dibatras sebelumnya

Kedelapan Firman Allah SwT, + iA-6.,sfi '6+;,,.,li#:ti
"Malra bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lahtkan itu,"
maksudnya adalah perlihatkanlatr kegembiraanmu atas hal itu

Kata tj*ir (diambil dari tafazh t;*:t)berarri menampakkan

kegembiraan pada kulit (melalui bahasa tubuh). Hal ini juga telah dijelaskan

sebehmryra-

terbunuh, ada yang berhasil membunuh, ada pula yang menggabungkan kedua hal
tersebut, yaitu membunuh dan dibunuh. Bahkan ada pula orang yang tidak ada salah
satu dari kedua hal tersebut dan hanya mendapatkan predikat 'ikut berperang' tetapi
tidak berhasil membunuh seorang pun dan tidak pula terbunuh."

t@ [- Surah At-Taubah )



AI Hasan berkata *DemiAllalL tidak ada seorang mukmin pun yang

ada di atas muka bumi ini (pada saat inr) kecuali akan masuk ke dalam bai'ot

ini.'{02

l+;y:i,;lli Zts;'sS "Dan itulah kemenangan vang besar,"

maksudnya adalah kemenangan dengan mendapatkan surga dan kekal di

dalamrya

FimanAllah:

i 3034i 3t'rr;n <rffi
-a, ; ̂  6i'e't e]:ita'ctoifl -At 31-f'Ji 3, t4'It

"Mereko itu adaluh orang-orung yang bertobat, yang

beribodah, lang memuji (Allah), yang melowat, yang ruku,
yang sujud, yang menywuh berbuat makruf dan mencegah

perbuaton mungkar dan yong memeliharu hukum-hukum
Altah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu."

(Qs. At-Taubah [9]: 112)

Dalam ayat ini dibahas tiga masala[ fitu:
Pertama : Firman Allah SWT, =At'J;:fr rrffrt " Or ang'orang

yang b ertob at, yang beribadah."

Maksud dari " orangerang yang b ert ob at " adalahorang-omng yang

kembali dari kondisi yang tercel4 yang di dalamnya mereka melakukan

kemaksiatan terhadapAllah, menuju kondisi yang terpuji, yang di dalamn),a

mereka melalarkan ketaatan kepadaAllah" Orang yang b€fiobat adalah omng

t@ Lih. Tidsir Al Hasan Al Bashri (11429).
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yang kembali, akan tetapi ungkapan " orang yang kenbali kepada ketaatan"

akan lebih baik daripada ungkapan "orangyotg kembali dori kemabiatan" ,
karena ungkapan yang pertama mengandung kedua hal tersebut ftembali dari

kemaksiatan dan kembali kepada ketaatan).

Sementara itu,'lang b eribadaW' mal<sudnyaadalah orang-orang yang

taat, yang meniatkannya untuk mendekatkan diri kepadaAllah SWL

$t'AIt " Yang memuj i (Att ahf' maksudnya adalah orang-orang

Fngridhateftadapqadha(kaatnr)Allahdanm nikmat-nihnat
Allah untuk melakukan ketaatan kepada-Nya. Mereka memuji Allatr dalam

setiapkeadaan.

3t'+.:,Ii "Yang bersujud' maksudnya adalah orang-orang yang

berpuas4803 seperti yang diriwayatkan dari IbnuAbbas, Ibnu Mas'ud, dan
yang lain. Makna seperti ini juga digrrnakan dalam firmanAllah SWT,

# p* uyang mengerjalan ibadah, yang berpuasa.,, (es. At-
Tahriim [66'J:5)

Suffan bin Uyainatr berkata, "Orang yang berpuasa dianggap sebagai

orang yang melawat karena dia meninggalkan semuajenis kenikmataq baik

makan, minum marryun bertrubungan badarL"

Diriwayatkan dariAisya[ dia berkat4 "Melawatnya umat ini adalah

denganberpuasa"tu

Abu Hurairahjuga meriwayatkan w,ara m*fu ' dari Nabi SAW, bahwa

beliau bersabda, "Melav'atnya umotht adalah dengan berpuasa."sos

Az-Zujaj berkat4 "Menurut madztrab Hasaq yang dimaksud dengan

tB Lih. J am i' A l B ay an, karya Ath-Th abafi (1 0 1 29) dan Tizfs ir I b nu Kats ir (4 fi 57).
ts Disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan, (ll2g),IbnuAthiyyah dalam

Al Muharrar Al Wajiz (7155), danAbu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (S/tO4).
t05 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari secara marfu dariAbu Hurairah dengan lafacr.,

"Maksud dari 'orang-orang yang melawat' adalah orang-orang yang berpuasa.,,
Hadits ini juga diriwayatlcan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya Q/392).Ibnu Kasir berkata
"Riwayat yang mauquflebih benar (daripada yang marfu)."

t-@



orang-orang yang melawat adalah orang-orang yang mengerjakan puasa

fardhu Ada pula yang berpendapat bafuwa mereka adalah orang yang terus-

menerusbrpuasa"

Atha berkata'.IV{alsud dari' orang-orang yang melawat' adalah orang-

orang yang berj ihad.'805

Abu Umamatr meriwayatkan bafuwa seorang laki-laki pema]r meminta

izin kepada Rasulullah SAW untuk melawat, lalu beliau bersabda,

"sesungguhnya melav,atnya umatht adalah dengan berjihad di jalan

Allah."8o7 Riwayat ini dianggap sftaftrft oleh MuhammadAMul Haq.

Ada yang berpendapat batrwa yang dimaksud "orang-orang yang

melawat" adalah orang-orang yang berhijrah. Pendapat ini dikatakan oleh

AMurrahmanbinZaid-

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang

bepergian untuk mencari hadits dan itnu.8ot Pendapat ini dikatakan oleh

Ilaimah"

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang

menggUnakan pikiran meneka dalam rangka mengesakan Tirhan mereka atau

merenungi tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat mendorongnya untuk

mengesakan dan mengagungkan-Nya. Pendapat ini diriwayatkan olehAn-

Naqqasy.

Beberapa ahli ibadah mengisatrkan bahwa dirinya pernatr mengambil

kendi karena ingin bennrdhu r:ntuk mengerjakan shalat malam. Dia kemtrdian

memasukkanjarinya ke dalam telinga kendi itu, lalu duduk sambil merenung

hingga fajar terbit. Ketika ditanyakan kepadanya mengenai hal itu, dia

menjawab, "Alan memasukkanjariku ke dal66 rclinga kendi, dan saat itu alor

s6 Disebutkan olehAbu Ha1,5ran dalanAl Bahr Al Muhirt (5/104).
sn HR Abu Daud dalam pembahasan tentangjihad, bab: Larangan untuk Melawat (3/

5, no.2486) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnyaQl392).
so! Disebutkan oleh Al Fakhr Ar-Razi dalam tafsimya ( 16206).

Tafsir At Qurthubi



langsung teringat fi mran Allah SWT,'l-l1Jii'f#i;l A}bli il' Ke tikn
belenggu dan rantai dipasang di leher mereta' . (Qs. Ghaafir [a0] : 7l )

Saat itu akuteringat bagaimana bila aku menerima belenggu tersebut."

Menurut saya (Al Qurthubi),lafazh C € d menunjukkan

kebenaran pendapat-pendapat tersebut, karena kata as-siyaahah artrnya

bepergian di muka bumi seperti mengalimya air. Orang yang berpuasa akan

selalu berada pada ketaatan kepada Allah, yaitu dengan meninggalkan

makanan, minuman, dan lainnya, layaknya orang yang sedang bepergran.

Sementara bagi para pe,mikir, hatinya akan berkeliling untuk memikirkan ap
yang mereka ingat. Dalam sebruh hadits disebutkaq

.Gti $, 
",lri;9tivr 

,i.,;y btl, *y, :,L\
"Sesungguhnya Allah memiliki beberapa malaikot yang melawat

dan berj alan-j alan di s eluruh penjuru bumi untuk menyampaikan

kcpadaku tentang (kondisi) shalat trrotbf ."88

Firman Atlah SWT, 3it3t -*fl 1r;.+'yt "Yang ruht, yang

sujud," maksudnya adalah, baik dalam shalat wajib maupun shalat-shalat

laim5ra

-lt]fit, 'cttifi "Yang menyuruh berbuat mabuf," maksudnya

adalah, menyunrh untuk mengikuti Surxmtr Rasul.

Ada pula yang berpendapat batma maksudrryra menyunrh untuk beriman

4 * Si€ftS"Mencegah berbuat mungfra4" maksudnya adalatr

mencegatrbid'alr-

Ada yang berpendapat batrwa maksudnya mencegah kelcufuran.

Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah umum, yaitu

80e HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang dakwah, bab: Hadits-Hadits yang
Menyatakan bahwa Allah Memiliki Para Malaikat yang Melawat di Bumi (51579), An-
Nasa'i dalam pembahasan tentang lupa, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang
pembebasan budak, dan Ahmad dalam A I Musnad (l 1387).
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menyuruh berbuat segala jenis perbuatan baik dan mencegah segala jenis

kernrmgl€rarx

lfr t 4'o:b"Jts"Danyang memelihara hukum'huhtm Allah,"

maksrdnya adalahorang-orangpng melalnrkan apayang diperintahkanAllah

kepada mereka dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya kepada mereka.

Kedua: Para atrli takwil berbeda pendapat mengenai ayat ini,

berhubungan dengan ayat sebelumnya atau terpisah?

sekelompok ahli takwil berkata, "Ayat pertama berdiri sendiri dan

terpisatr dari ayat kedu4 sehingga ma}sud ayat tersebut adalalr, berdasarkan

bai'at yang dilakukan terhadap Nabi SAW, maka setiap orang yang

mengesakanAllah harus berperang di jalanAllah dengan tujuan menegal<kan

kalimat(aganra)Allah,sehinggabe,radadiatasagalna-agamalainnya,meskipun

orang tersebut tidak memiliki sifat-sifat yang disebutkan pada ayat kedua

atau ayat setelahnya"

Sedangt<an sebagian ahli taloruil yang lain mengatakan batrwa sifat-sifat

yang disebutkan dalam ayat kedua ini merupakan syarat karena kedua ayat

tersebut saling berkaitan. Oleh karena itu, tidak ada yang dapat masuk ke

dalam lingkaran bai'at itu kecuali oftIllg-orzlng beriman yang memiliki sifat-

sifat tersebut dan rela mengorbankan diri mereka dalam rangka berjuang di

jalanA[ah. Pendapat ini dikemukakan olehAdh-Dhatrhak.

Ibnu Athiyyahsro berkata, "Pendapat ini cukup memberatkan dan

merrpersempit makna ayat tersebut, sebab berdasarkan pendapat para ulama

dan nash-nash syf i, ayat tersebut hanya menjelaskan tentang kesemprrnaan

sifat orang-orang beriman, yang sengaja disebutkan olehAllah SW'I, agar

orang{rangyang sdahmengesakanAllahmauberlomba-lombahingga dapat

meraih de,rajat tertinggi."

't0 Lth. Al Muharrar Al Waiiz (7153).
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Az-Zujaj berkata, "Menurutku, firman Allah SWT, :);riJi
- . ,t'"+fr dibaca rafa'karenaberfungsi sebagai mubtada',sedangkan

Htabar-nyatidak disebutkan. Makna ayat tersebut adalah orang-orang yang

bertobag png beribadatl Selain itq mereka akan memperoleh surga meskipun

tidak berjihadjika mereka tidak melakukan pembangkangan atau sengaja

meninggalkanjihad. Hal ini karena dalam masalahjiha4 sebagian orang Islam

dapat mewakili sebagian lairurya"

Pendapat ini juga dipilih olehAl Qusyairi, lalu dia berkata *Ini adalah

pendapat yang bagus, karena jika sifat-sifat tersebut merupakan sifat-sifat

orang-orang beriman yang disebutkan dalam firman-Nya,

!r*|fi: C Afti' Memb eli dari or ang- or ang mubnin',maka j anj i
yang disebtrtkan di dalamnya khusus bagi orang{rang png berjihad"

Ketiga: Para ulema berbeda pendapat mengenai huruf wau pada

firman-Ny4 4 * Ci€l$ " Dan mencegah berbuat mungkor."

Ada yang berpendapat bahwa huruf tersebut masuk ke dalam sifat

orang-orang yang mencegatr berbuat mtrngkar, seperti huruf w ou pdafirman-

Ny4 ypi *rtS-;,':,L iE @ #t,r{t fi A ?KX A4@ r* "Had

Miim. Diturunlun Kitab ini (Al Qur'an) dari AllahYang Maha Perkssa

lagi Maha Mengetahui, Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat."

(Qs. Ghaafir [a0]: l-3)

Dalam ayat ini Allah menyebutkan sebagian sifrt dengan menggunakan

hwaf w au,sementara pada sebagian sifat lainnya tidak menggunakan huruf

tersebut. Gaya bahasa seperti ini biasa terdapat dalam perkataan orang-orang

Arab sehingga tidak perlu dipertanyakan hikmah atau alasannya

Ada pula yang berpendapat bahwa huruf waz tersebut dimasukkan

dengantujuanmenimbulkankesan batrwaorangyang mencegah kernrngkaran

dan menyeru kepada kebaikan adalatr satu, sehingga masing-masing dari

keduanya hampir tidak dapat disebutkan secara terpisah. Demikian pula
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dengan firman-Nya , (rks.fiyrq *Yangianda dan yang perav'an." (Qs-

At-Tahdim [60:5)

Huruf waz yang sama juga disebutkan dalam firman-Ny4't; tE+tJtS
"Yang memelihara, " katena posisinya sangat dekat dengan ma'thuf Q<ata

yang di-athaf-kandalam hal ini kata an-naahuuna).

Ada yang berpendapat bahwa hurufwaz tersebut merupakan huruf

tambatran. Namunpendapat ini lematr dantidak berarti.

Ada pula yang berpendapat batrwa huruf wau tersebut adalah huruf

wau ats-tsamaniyah,sll karena menurut orang Arab, bilangan fujuh

merupakan bilangan yang sempurna dan benar. Hal serupajuga mereka

katakan terhadap firman-finnan Allah berikut n, (;Kif't $i " Yang i anda

dan y an g p er ow an )' (Q s. At-Tatriiim [66] : S) t<rEi a; ]S " S e dan g p intu'

pintunya telah terbuta." (Qs. Az-Zt:rrrrrr tlgl;*) eGi^* Sj*S
'& "(Jumlah mereko) tuiuh orang, yang kedelapannya adalah

anj ingnya ;' (Qs. Al Katrfi ll8l: 22)

Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Khalawaih ketika bemdishrsi kepada

AbuAli Al Farisi tentang makna firmanAllalr,'19e dang pintu-pintunya telah

t erbula." Tetapipendapat ini dibantatr oleh Abu Ali.

Ibnu Athiyyahsr2 berkata: Ayahku menceritakan kepadalal dari seorang

atrli nahwu, Abu AMullahAl KafifAl Maliqi 
-termasuk 

orang yang pernah

tinggal di Gharnathah dan membacakanAl Qrn'an di sana-, dia berkata,

"Itu merupakan sebuah batrasa yang fasih bagi sebagian orangArab. Ketika

merekaberhitung, merekadapatberkat4 Lrj (satu), iruir laua;, il*i (t'gu),

L;i( (emnat) ,+([ma), *1t""u-1, ki 
19"r,1 

,'1i:.-'19'"lT): -
(sembilan), crrr-i?:t (sepuluh). Seperti itulah batrasa mereka. Apabila dalam

str Sebagian atrli nahwu berpendapat bahwa huruf waz yang masuk pada bilangan

delapan, atau sesuatu yang menempati urutan kedelapan, dinamakan dengan wau ats-

tsamaniyah.
stzLih. Al MuhanarAlWaiiz(7157 dan 58).
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perkataan mereka ada delapan perkara yang disebutkan, maka pada

penyebntan perkara yang kedelapan mereka akan menggunakan htx,:ttf wau' ."

Menurut saya (AI Qurthubi), itu adalah bahasa Qr:raisy. Penjelasan

lebih lanjut mengenai hal ini akan dipaparkan dalam tafsir surahAl Kahfi dan

Az-Ztxnar-

FirmanAllah:

ii'p. ;ls-irlit-i-oi t"-r, 3)-ilt', ;P3r( C

+*t"€ti<frt )*;bJ*$,io
@4*4

uTiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang
beriman memintakan ampun (kepado Allah) bagi orang-

orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu odalah
kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwa

otang-orong musyrik itu, adalah penghuni nerako
Jahonam.)' (Qs. At-Taubah [9]: 1l3)

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu:

Pertoma: Muslim meriwayatkan dari Sa'id binAl Musayyib, dari

ayahny4 dia berkata: Ketika kematian akan menjemputAbu Thalib, Rasulullah

SAW mendatangiAbu Thalib. Di sana beliau bertemu denganAbu Jahal dan

Abdullah binAbu Umayyah bin Al Mughirah. Rasulullah SAW kemudian

bersabda, "Wahai paman, l<atakanlah, 'Laa ilaaha illallaah (tidak ada

tuhan yang berhak disembah kccuali Allah)', knrena itu adalah sebuah

lralimat yang dapat aku gunakan sebagai saksi bagimu di hadapanAllah

nanti." Mendengar itu, Abu Jahal dan Abdullah binAbu Umayyah berkata,

"Wahai Abu Thalib, apakah kamu membenci agama yang telah dianut oleh
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AbdulMuhalib?"

Kendati demikiaru Rasulullah sAW teius menaurukan dan mengulang-

ulangi perkataannya itu hingga altrimya Abu Thalib mengucapkan perkataan

teraktrimya, 'Dia ada pada ag{tma yang dianutAMul Muthalib-" Setelah itu

Abu Thatib tidak mau mengrrapkan kalima\" L-aa ilaola illallmh." Rreuhrllah

sAw pun bersabd4"Demi Allah, sungguh aht akan selalu memohon

ampunan untukmu selama aku tidak dilarang (oleh Allah) untuk

'melahtkannya.' Lalu tunrnlah firmanAllatl SWT,

li $iliais'o*. fi,\r3:{:iti b-t; Oits t <rg c

@4;F;+*l'i,i<;;t1 *:v
,,Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman

memint alran ampun (kepada All ah) b agi or ang-orang mwryrilc, w al oupun

orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudahielas bagi

mereko, bahvta orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka

Jahanam ;' (Qs. At-Taubah [9] : I I 3).813

Allah SwTjugamenurunlan satu ayattentangAbuThalib. Diaberfrman

kepada Rasulullah SAw, "fqu LsXfrfr$..il't,4i; ciSLEl
@3*;i:Tu'&i'k"sesungguhnyalamutidakakandapatmemberi
petunjuk lrepada orang yong kamu lrasihi, tetapi Allah memberi petuniuk

trepada orangyang dikchendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-

orang yang mau menerima petuniuk." (Qs. Al Qashash [28]: 56)

Berarti ayat tersebut merupakan koreksi terhadap Nabi SAW yang

memohon ampunan (kepadaAllah) untuk parnannya, karena berdasarkan

sebuatr riwayat yang tidak s hahih,beliau telah memohon ampunan untuk

pamarurya setelah pamannya itu meninggal dunia

Al Husain binAl Fadhl berkata "Ini adalah penafsiran yang jauh (dari

str I{R. Muslim dalam pembatrasan tentang iman (l/54, no-24).

Hadits ini disebutkan olehAl wahidi dalam Asbab An-Nuat(hal. 197 dan 198).

Tafsir A[ Qurthubi
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kebenaran),karenasurahAt-Taubatrt€rmasuksratrpngte,rakhirdittrnrnkaq

sementaraAbu Thatib meninggal dunia pada aual masa Islam, yaitu saat Nabi

SAW masih berada di lvlakkah."tr{

Keduo: Ayalini melrgarxfimg perintah uufuk memufirs huhmgan &ngan
oftmg-omng l@fir, baik ketika masih hidry marpun setelah mercka meninggal

drmia, karcnaAllah swr tidak mengizinkan omng-omng beriman memohon

amprman uunrk omng-omng musyrik.

Jadi, memohon ampunm tuiluk orang musyrik termasuk perbu*an png
tidak diboletrkan

Ada yang berkata'Diriwayatkan bahwa pada hari terjadinya perang

Uhu4 ketika orang-orang kafir mematahkan salah sdu gigi Nabi dan melukai

waj ah beliaq Nabi SAW bersabd4

.o:J5r;-o.#;q1?, tl,
'Ya Allah, ampunilah kmmhr karcna sesungguhryru mereka tidak
mengetahui'.rr5

Jadi, bagaimanakatr cara mer8ompromikan antara kandrmgan hadits

ini dengan laranganAllah SWT kepada Rasul-Nya dan kaum mukmin untuk

memohon ampunan bagi orang-orang musyrik?"

8r1Al Wahidi mengomentari perkataan Al Husain bin Al Fadhl ini dengan berkata,
"Anggapan bahwapenafsiran tersebutjauh dari kebenaran justru merupakan anggapan
yangjauh dari kebenaran. Apakah salah bila dikatakan bahwaNabi SAW selalu memohon
ampunan untuk pamannya sejak pamannya itu meninggal dunia hingga turunnya ayat
ini, karena sikap keras terhadap orang-orang kafir terlihatjelas dalam surahAt-Thubah
ini? Ada kemungkinan pada mulanya orang-orang mukmin dibolehkan memohonkan
ampunan (kepada Allah) untuk kedua orang tua mereka yang masih kafir, dan Nabi
Muhammad SAW pernah melakukan hal itu. Akan tetapi ketika turun suratr ini Allah
SWT melarang mereka melalcukan hal tersebut. Sungguh, pendapat seperti ini bukanlah
pendapat yang jauh dari kebenaran." Lih. Tizfsir Al Fakttr Ar-Razi (16214).

rr5 HR. Al Bukfiari dan Muslim dari Abdullah bin Mas'ud .Lih. At-Lu'lu' wa Al Majan
(?tx;).
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Jawabannya adalah, "Perkataan Nabi SAW itu disebutkan dalam

konte}s penyebutan kisah salah seorang nabi sebehm beliar Dalil pemyataan

tersebut adalatr hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari AMullah, dia

berkata, "Aku melihatNabi SAW menceritakan kisah salah seorang nabi

yang telah dipukul oleh kaumnya, lalu sambil mengusap darah dali wajatr

beliau, beliau bersabda, 'Ya Tuhanku, ampunilah kaummu karena

sesungguhnya mereko tidak mengetahui'. "816

dalam riwayatAl Bulfiali disebgtkan batrwaNabi SAW menyebutkan

nama salatr seonmg nabi sebeltrm beliaq yang telatr dilukai oleh kaumnya.

Saat itu Nabi SAW memberitatn*an batrwa nabi tersebut berdo4 *Ya Allah,

ampunilah knumlat, larena sesungguhnya mereka tidak mengetahui '. "817

Menurut saya (Al Qurthubi), semua ini jelas menunjukkan batrwa

doa yang beliau ncapkan itu disehlkan saat menceriukan tentang salah seorang

nabi sebelum beliarl bukan beliau sendiri yang mengucapkan doa tersebut

seperti pendapat sebagian orang. Nabi yang dicedtakan olehbeliatr itu adalatl

NuhAS, seperti yang akan dijelaskan dalam tafsir surah Huud.

Ada pula yang berpendapat batrwa yang dimaksud dengan istighfar

(memintakan ampun) pada ayat tersebut adalah menshalatkan.

Sebagian ulalna8rt berkata, "Aku tidak pematr meninggalkan shalat

jenazah atas seorang atrli kibla! meskipun dia seorang wanita Habasl,i Vang

hamil akibat perbuatan zina, karena aku tidak pernah mendengarAllah SWT

melarang kita menshalatkanjenazatr kectrali terhadap orang-orang musyrik,

yaitu dengan firman-Nya, 1i.,ri;5-oi$v 322f6 ;A.S-r,tt
'.*. rt 'Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang'orang yang

beriman meminta ampun (kcpada Allah) bagi orang-orang muryriH ."

Atha binAbu Rabatr berkatq "Ayat tersebut mengandung larangan

st6 Hr(. Muslim dalam pembahasan tentangjihad, bab: Perang Uhud(3/1417).
rr7 I{R. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang para nabi.
lts Dia adalah Atha, s€perti yang disebutkan dalam Ahlram Al Qur'an, karya Ibnu Al

tuabiQltu23).



unflrk menshalatkan orang-oftrng musyrik, karena yang dimaksud dengan

i sti ghfar (memohon amprr) di sini adalah menshalatkan'8re

Jawaban ketiga adalah, memohon ampunan untuk orang-orang yang

masih hidup, dibolehkan, karena masih ada harapan mereka akan beriman"

atau ada kemugkinan trati merreka akan menjadi le,mbut (masuk lslam) setelah

mendengarkan perkataan yang bagus dan anjuran untuk masuk Islam. Baryrak

ulama yang mengatakan batrwa seorang laki-laki boleh mendoakan kedua

orang tuaqra yang kafir dan memohon ampunan untuk mercka berrdua selama

mereka masih hidup. Sedangkan orang kafir yang telatr meninggal dunia tidak

bisa diharapkan keimanannya, maka tidak perlu didoakan.

Ibnu Abbas berkata, "Dulu mereka (para sahabat) memohonkan

ampunan untuk orang-orang yang telah meninggal, maka tunmlatr ayat ini.
Sejak saat itn mereka tidak lagi memohon ampunan untuk orang-orang kafir.

Dalam hal ini,Allah SwTtidak melarang merekarmtuk memohon ampunan

kepada orangorang yang masih hidrry sampai mereka meninggal dunia'eo

Ketiga: Parapakar ilmuMa'anf berkata: Lafa^ Jr€VdalamAl
Qur' an mengan&mg dua arti, yaitu:

l. Nafi G,eniadaar), seperti firmanAllah SW'T, l;iE oi ;< <rtL C

Ufr, "Yang komu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan

pohon-pohowrya?" (Qs. An-Naml 127l:60) ,rt5 16ri ykJ, $L gS

fi g\y1l "sesuatu yang bernyou,a tidak akon mati melainkan

dengan izin Allah." (Qs. Aali'Imraan [2]: 1,45)

2. Nahi(lararyan), seperti frmanAllatr SWT, ijt$ ;j'gl 3( Ci

fi -r.7't "Dan tidak boleh kamu merryakiti (hatl Rasulullah."

rre Pendapat ini diriwayatkan dari Atha oleh Ibnu Athi)ryah dalam Al Muhorrar Al
Wajiz(lll3l) danAbu Hayyan dalamAl BahrAl MuhirtgfiO5).

ta Disebutkan olehAth-Thabari dalunJami'Al Bayon (ll/31), Ibnu Athiyyatr dalam
Al Muharrar Al Wojiz (7/61), Abu Hal,yan dalarn Al Bahr Al Muhith (5/105), dan Ibnu
Katsir dalam tafsirnya (a/160).
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(Qs. Al thzaab [33]: s3) 1i'i,:'-:i;1i't;t; O.fii i$Srf Y
'#. ;$, *Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan o'rang-orang

beriman meminta ampun (kepada Allah) bagi orang-orang

musyrik." (Qs.At-Taubah [9]: II3)

FimanAI}rh:

it3lcs'rr,i * $t;)b,r.)36zti O(6i
@+ if,l +tl'ol"+ if fi3b,:ii ;it l# at

"Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepado Allah)
untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suata ianii
yang telah diikrarkannya kepada bapaknyo itu Maka
tatkala jelas bagi lbrahim bahwa bapoknya itu adaloh

musuh Allah, maka lbrahim berlepas diri daripadonyu
Sesungguhnya lbrahim adolah seorong yong sangat lembut

hatinya lagi penyontun."
(Qs. At-Taubah [9]: ila)

Dalarn ayat ini dibabas tiga masala[ yaitu:

Pqiarna: A*Nasra i meriwayafkan dari Ali binAbu Thalib, dia berkata

"Aku pernah mendengar seorang laki-laki memohon arnpunan untuk kedua

orang tuanya yang musyrik, maka aku berkata, 'Apakah kamu memohon

ampunan untuk keduanya, padahal mereka berdua musyrik?' Laki-laki itu

menjawab,'Bukankah Ibratlim AS juga pematr memohon ampunan untuk

ayahnya?' Setelatr itu aku mendatangi Nabi SAW, lalu menceritakan hal itu

kepada beliarl makaturunlah firmanAllalU

3'"b :il{4'o*5 t{S'ot347,,.t-','5r-*i.r {t )"j b,t)3v',:'i 3( ci

@+ifi*;:l"l+irfi
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'Dan permintaan ampun ilari lbrahim (kcpada Allah) untuk bapalorya,

tidaklain hanyalahkareno suatu janjiyang telah diibarkannya kcpada

bapabtya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapabtya itu
adalah musuh Allah, maka lbrahim berlepas diri daripadanya.
Sesungguhnya lbrahim adalah seorangyang sangat lembut hatinya lagi
pefqlantun' ."82r

lvlakna ayat ini adalab tidak ada alasan bagi kaliaq walni orang-orang

beriman, untuk memohon arrprman bagi orang musyrilq dengan dalih bahwa

Nabi Ibrahim AS pernatr memohon ampunan untuk ayatrny4 sebab yang

dilalnrkan oleh beliau untuk memenutrijar$inyakepada ayatrqra

Ibnu Abbas berkat4 "Ayatr Ibratrim pemah berjarf i kepada Ibrahim

bahwa dirinya akan beriman kepadaAllah dan menghilangkan semua sek$u

Allah Te@i lctka Erahr5a meninggal duniaNabi Ibmahim tahu batrwa ayahn5na

adalah musuhAllah (mati dalam keadaan lefir), maka ia meninggalkan doa

untuk alahryra- Kata ganti pada lafazh i(1 tcemtati kepada lbmahinn, sehingga

yang brjanji adalatr ayah lbrahim."

Ada pula yang berpendapat bahwa yang berjanji adalatr Ibrahim.

lvlaksudnya Nabi Ibratrim berjanji kepada ayalrnya akan me,mohon ampunan

(keeadaAllah) untuk ayahnya, tetapi ketika sang alah meninggal dunia dalam

keadaan tetap musyrit Nabi Ibratrim meninggalkan perbuatannya tersebut.

Dalil yang menunjukkanjanjiNabi Ibrahim ini adalahfirmanAllatr SWT,
'$:r4i:.tt :,(i *l*, akan meminta ampun bagimu kcpada Tuhanht."
(Qs.Maryam ll9l:a7)

t2r I{R. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang afsir (5/28 I , no. 3 I 0l ), dia berkat4
'Hadits ini hasan."

Ath-Thabari juga menyebutkannya dalamJami' Al Bayan(lll32),Ibnu Katsir dalam
tafsimya(a/158),IbnuAlArabidalanAhkamAl Qur'an(lll022), danAhmaddalamAl
Musnad.

Selain itu, aku tidak menemukan hadits ini dalam Sllrtan An-Naso 'd tapi mungkin ada
dalarn kitab I s-Sunan Al Kubra.
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Al Qadhi Abu Bakar binAl Arabi822 berkata,'Nabi SAW mengaitkan

pemrohonanrryrakepadaAllah urtuk memberikan ampunankepadaAbuThalib

dengan finnan-Nya, 'Alat akan meminta ampun bagimu kcpada Tulnnht'.

(Qs. Maryam [19]: a7)Allatr SWTpun memberitahukanNabi SAWbahwa

permohonan ampunan kepadaAllah yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim r.rntuk

ayatrnya hanyalah upaya beliau untuk memenuhi j anj inya kepada sang ayah,

yaitu sebelumjelas bagi beliau batrwa ayatrnya itu kafir. Tetapi setelah beliau

mengetahui bahwa ayahnya itu tetap kafir, beliau tidak lagi memohon ampuum

untuknya- Seakan-akanAllah berfirmaru' Jika demikian maka mengapa kamu

memohonarrpunanuntukpamanmg padahal engkautelahmenyalsikanbahwa

dia mati dalam keadaan kafir'?"

Kedua: Kondisi lahiriah seseorang ketika meninggal dunia menjadi

standar untuk menentukan statusnya. Jika dia meninggal dalam keadaan

beriman maka dia dihkumi sebagai mukrnin Tetapi jika dia meninggal dalam

keadaan kafir maka dia dihukumi sebagai orang kafir. Sunggult, Tuhanmu

lebih mengetahui kondisi batini seseoftulg. Meskipun demikiaq ketikaNabi

SAW ditanya olehAbbas, "Wahai RasulullalL apakatr dirimu dapat berguna

bagi pamanmu (pada Hari Kiamat)?" Beliau meqiawab, " Ya.'ffi TetafiExafrat

(pertolongan) yang akan diberikan oleh Nabi SAW kepada pamannya itu
(Abu Thalib) hanya sebatas meringankan siksaannya, bukan untuk

mengeluarkannya dari nerak4 seperti yang telah kami jelaskan dalam kitab

At-Tadzkirah.

Ketiga: Firman Allah SWT, #i,!J e-])'csl "s"tungguhnya

Ibrahim adalah seorangyang sangat lembut hatinya lagi penyantun."

Ulama berbeda pendapat mengenai makna kata 6ri1r, dan pendapat

tn Lrh. Ahkam Al Qur' an, karya IbnuAl Arabi (21 1023).
8a Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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mereka terbagi menjadi lima lslas, yaitu;

l. Maksudnya adalatr orang yang suka (sering) berdoa. Pendapat ini
dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ubaid bin Umair.

2. lvlaksudnya adalatr orang yang pengasih terhadap hamba-hamba Allalr-

Pendapat ini dikemukakan oleh Al Hasan dan Qatadah, serta

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud.

Pendapat pertama merniliki sanad yang lebih shahih darilbnul{as'ud,
seperti yang dikatakan oleh An-Ntrhas.

3. Ivlaksudnyaadalahorangyangyakin PendapatinidikatakanolehAtha

dan Ikrimah, serta diriwayatkan olehAbu Zhabyan dari IbnuAbbas.

4. Maksrdnyaadalahorangmtrkmin. Inimenrpakanbatrasaorang-oftlng

Habasyatr. Pendapat ini dikatakan oleh IbnuAbbas.

5. Maksudnya adalah orang yang bertasbih dan selalu berdzikir kepada

Allah di bumi (negeri) kafir. Pendapat ini dikemukakan olehAl Kalbi
dan Sa'id binAl Musalyib.

6. Maksudnya adalah orang yang banyak berdzikir kepada Allah.
Pendapat ini disampaikan oleh Uqbatr binAmir. Diriwayatkan batrwa

pemah disebutkan di hadapan Nabi SAW nama seorang laki-laki yang

banyak berdzikir kepadaAllah dan bertasbih kepada-Nya Beliau pun

bersabda, ilf2$'$ "sesungguhnya dia orang yang banyak
berdzikir."

7. MaksudnyaadalahorangyangbanyakmembacaAl Qur'an. Pendapat

ini diriwaya&an dari IbnuAbbas.

8. Maksudnya adalatr orang yang berkata "ah". Pendapat ini dikatakan

oleh Abu Dzar. Diriwayatkan batrwa Nabi Ibrahim AS berkat4 "Ah
(takutlah) terhadap api nerak4 sebelum 'ah' tidak berguna lagi."

Abu Dzar berkata "Ada seorang laki-laki yang sering melakukan thawaf

di Baitullatr sambil berucap dalam doanya, 'Ah, ah'. Aku pun
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mengadukan laki-laki itu kepada Nabi SA'il/, laluNabi SAW menjawab,

i$f iS$'rb';'Biarlean dia, karena dia orangyang sukamengatakan
,' ah". a21 lfrLltpada suatu malam aku keluar, dan ketika ituNabi SAW

sedang menguburkan laki-laki itu pada malam hari tersebut sambil

membawalentela-"

Malsudnya adalah orang yang ahli fikih. Pendapat ini dikatakan oleh

Muj atrid dan An-Nakha' i.

Maksudnya adalahorang yang merendahkan diri dantakut kepada

Allah. Pendapat ini diriwayatkan olehAMultah bin Syaddad binAl

Had dariNabi SAW.

Anas berkat4 "seorang wanita mengatakan satu hal yang tidak disukai

Nabi SAW di hadapan beliau, maka Umar melarang wanita tersebut

untuk mengatakan hal itu. Setelah itu Nabi SAW bersabda kepada

Umar, bf2f $$ rhlii| 'Biarkan wanita itu, karena sesungguhrrya

dia awwahah'. Seorang satrabat lalu bertanya, 'Apayang dimaksud

dengan mrywaahoh?'Nabi SAW menjawab, '(Yaitu) wanita yang

tahtt (kcpada Allah)' ."tzs

Maksudnya adalah orang yang ketika ingat dengan kesalahan-

kesalatrannya makaiamemohon ampun ftepadaAllah) dad kesalahan-

kesalatrannya tersebut. Pendapat ini dikatakan olehAbuAypb.

Maksudnya adalah orang yang sering menyesali dosa-dosanya.

Pendapat ini dikatakan olehAl Farra'.

Maksudnya adalatr orang yang mencintai kebaikan. Pendapat ini

dikatakan oleh Sa'id bin Jubair.

Makzudnya adalatr orang yang bersikap lembut dan penyayang kepada

orang lain Pendapat ini dikemukakan olehAMul Aziz bin Yatryra. Abu

8z Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalam Jami' Al Bayan (lll37),Ibnu Katsir
dalam tafsirnya(21395\, dan lbnuAthiyrah dalaml I Muharrar Al Waiiz (7164).

tr Disebutkan olehAr-Razi dalam tafsirnya (8/199).

9.

10.

lt.

12.

13.

14.
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BakarAsh-Shiddiq RA drjlubatt Al,aww aohkarena dia selalu benikap

lembut dan peryrayang kepada orang lain.

15. Maksudnya adalah orang yang kembali dari (meninggalkan) segala

sesuatu yang tidak disukai Ailah SWT. Pendapat ini disampaikan oleh

Atha Aslinya, kata ini berasal darr'oi? yang artinya suaxa napas yang

terdengar. Sedangkan kata iiliir maksudnya orang yang sangat

penyanttrq yaitu orang yang memaafl<an kesalahan-kesalatran orang

lain dan bersabar dalarn menghadapi hal-hal tidak mexryenangkan yang

dilalarkan orang lain terhadap dirinya

Adapulapng batrwamalaudnl,aadalahorangprrytidak

pematr membalas kejahatan orang lain kecuali karenaAllah. Nabi Ibrahim

AS adalah orang yang memiliki kepribadian seperti itu

FirmenAlhh:

4 G- Sr'i+3; 4 ia. gi' W.fifr 3-rrL c'o

iX :,: frfr'olg.ry ,*" F,$Ll"1-,rr!ig
fi +r3 G 4 c:, 4s -3-e-.,1rfi-r,p"r,zsi

@#1i,,1;n
"Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu

kaum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka
hingga dijelaskan-Nya kepado mereka apa yong harus
mereka jaahl Sesungguhnya Allah Moha Mengetnhui

segola ur usan. S es angg uhny a kep uny aan Allah-lah
kerajaan langit dan buml Dia menghidupkon don

mematikon. Don sekali-kali tidak ada pelindung don
penolong bagimu seloin Allah.u

(Qs. At-Taubah [9]: 115-116)
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Firman Allah: 'Ar'lo\:a.ti'J.bl.'ti OtL63 *Dan Atlah

sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kantm, sesudah Allah memberi

petunjuk kepada mereko," makudnyaadalalr, Allah tidak akan menimpakan

kesesatan ke dalam hati mereka setelah mereka mendapat petunjuh kecuali

setelah Dia menjelaskan kepada mereka apa yang lranrs merekajatrhi, tetapi

temyah mereka tidak mau merf autrinya- Pada saat sqerti itlilah mereka bertrak

mempe,roleh penyesatan daiAllah SWT.

Menurut saya (AI Qurthubi), ini merupakan dalil yang menunjukkan

batrwa apabila perbuatan-perbuatan maksiat dilakukan dantabir perutupnya

dibuka, maka ia akan menjadi faktor penyebab yang mengantarkan seseofiurg

kepada kesesatan dan kebun*an, serta menyebabkan dirinya meninggalkan

petunjuk dan jalan yang lunrs. Kami memohon kepada Allah taufik dan

petunjuk-Nya ke j alan yang hrnrs.

Abu Amr bin Al Ula' menjelaskan tentang makna firman Allah,

4 <;; $ *Ht gga diielaskan'Nya kcpada mereka," maksudnya

adalatrhinggaAllatrmeqampaikankepada merekaperintah-Nya se,perti >ang

difi rmankan Allah, ye I ri;ii Wfr 6ii'4i a{ ;i-f4ltTty * o an i i *a

Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahlean

kcpada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya menaati

Allah) tetapi mereka melahtkan kedurhakaan dalam negeri itz." (Qs. Al
Israa'[7]: 16)

Mujatrid berkata" "Firman Atlah SWT, 'Hingga diielaskon-Nya

lrcpada mereko', maksudnya adalatr hinggaAllah menjelaskan kepada

mereka perintah Nabi Ibratrim pada khususnya, yaitu agar mereka tidak

memohon ampunan untuk orang-orang musyrik, serta menjelaskan kepada

mereka berbagai bentuk ketaatan dan kemaksiatan pada umumnya."826

Diriwayatkan batrwa ketika turun ayat tentang pengharaman khamer

826Atsar dari Mujahid ini disebutkan olehAth-ThabaridalarnJami'Al Bayan (10/38)

dan Ibnu Katsir dalam tafsimya(41164).
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(minuman keras), lalu hukum khamer itu diperketat, para sahabat bertanya

kepada Nabi SAW tentang hukum ofturg-omng yang telatr meninggal dunia
(sebehrm pengfoaraman tersebut), padahal mereka dtrlu sering meminumrryra.

Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, '.t33.9i'J4.'ii 3L CS

1-rrfi-CA G-Sr'&'";\1 ,,Dan Ailah sekati-koli tidak atran

menyesatkan suatu kantm, sesudah Allah memberi petunjuk kepada
mereka hingga dijelaskon-Nya kepada mereka qpa yang harus mereka
jauhi."

Ayat tersebut merupakan bantatran bagi kelompok Muktazilah dan

lainnya yang me4gafakan bahwa mereka sendirilah ),ang
menciptakan petunjuk dan keimanan dalam diri mereka, seperti yang telah

dijelaskantadi.

FirmanAllahSWI

c,;L* -*"*r\:ver:;fi{t ii'tfr'olary r* #,'6ilrl
.essllicrr$--,. siu€

"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala urus(m. Sesungguhnya

kcpunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan
mematikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong bagimu
selainAllah."

Maknanya telatr dijelaskan berulang kali sebelumnya.

FirmanAllah:

1-fr t'il'fi', Oa.ifirt 6Ji ,)'frfr-"6 .tii

*i+fi $snc )".bi.fit*L7 Oi#
bj3:r_,4,i!"4i;av j3#

ffi



"Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi,
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshor, yong

mengikuti Nabi dalom maso kesulitan, setelah hati
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah

menerima tobat mereka itu Sesungguhnya Alloh Maha
Pengosih lagi Maha Penyayang kepoda mereka"

(Qs. At-Taubah [9]: 117)

At-Tumidzi meriwalatkan: AM bin Humaid menceritakan keeada l<ami

Abdtrcazaqmenceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami

dari Az-Ztrhi, dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malih dari ayahnya (Ka'ab

bin Malik), dia berkata" "Aku tidak pemah absen dari satuperang pun yang

diikr*i oleh Nabi SAV/, sampai terjadinya perang Thbuk, kecuali pada perang

Badar. Pada perang Badar Nabi SAW tidak menegur seorang prm yang tidak

ih* berperang, karena niat beliau pada saat itu hanya keluanrntuk mencegat

l€filah dagang milik katm Quraisy, tetapi temyata kaum Quraisy keluar urtuk

menolong kafilah dag qg me,reka Tirk lama kemudian ke&rapasukan itu pun

bertemu tanpa adajan$ i terlebih dahuhr, seperti yang telah difirmankan oleh

Allah SWT. Demi Allab pep€rangan yang pating mulia adalah perang Badar,

dan hal yang paling aku sukai yang pernah aku lihat adalatr tempat

pembai' atanku te*mdap Rasulullah pada malarn Aqabah, yaitu ketika beliau

menanamkan Islam ke dalam hati kami. Setelah itu aku tidak pemah absen

dari peperangan yang diikuti oleh Nabi SAW (setelatr perang Badar) sampai

perang Tabuh perang terakhir yang diikuti Rasulullah SAW."

Setelah ituKa'ab bin Malik berkata, "Akupergi ke tempatNabi SAW,

dan saat itu beliau sedang duduk di dalam masjid dengan dikelilingi oleh kaum

muslim. Wajah beliau bersinar seperti bulan. Sungguh, jika beliau sedang

merasa senang karena satu hal maka wajah beliau bersinar. Aku kemudian

datang, lalu duduk di hadapan beliau. Beliau lalu bersabda, 'Bergembiralah

wahai Ka'ab bin Malik, karena ada satu berita yang diturunkan pada
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hari ini yang baru pertama kali dituj ukan untubttu sej ak komu dilahirkon
oleh ibumu'. Aku berkata,'wahai Nabi Allah, berita itu berasal dari Allatr
atau dari engkau?' Rasulullah SAW menj awab,' @ukan doriht), melainkan

dori Allah'. Beliau kemudian membac a ayat,'Sesungguhnya Allah telah
menerima tobat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orangAnsha4
yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan', sampai firman-Nya,
'Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha
Perqtcyang'."

Ka'ab berkata lagi, "FinnanAllah yang juga dittrunkan berkaitan

dengan pribadi-pribadi karni adalatr (suah At-Taubah [9] ayat 119),

@ <rrJ.'-Ji {ltiJ'5 ffi\!fi 'Bertakwatah kepada Altah, dan
hendaHah komu bersama orang-orang yang benor' ."

Selarf utryra Ka'ab menyebutkan hadits dengan lengkap.t2T

Para ulama berbeda pendapat tentang tobat Nabi, orang-orang

Mutraj irin, dan orang-orang Anstrar yang diterimaAllah SWT.

IbnuAbbas berkata, "Tobat Nabi yang diterimaAllah adalah tobat
dari perbuatan memberi izin kepada onmg-orang munafik unttrk tidak
berperang. Dalilq,ra adalahfirmanAllalr, )ii a>f C 5)* fiti 6,b' &moga
Allah memaa/kanmu. Mengapa kamu memberi izin kepado mereka (untuk

tidak pergi berperang)'. (Qs. At-Thubatr [9] : a3)

Sementara itu, tobat orang-orang beriman adalah tobat dari
kecendenurgan hati mereka untuk tidak iktrt berperang."

Ada prlg berpendapat bahwa maksud ungkapan "Allah menerima tobat

mereka" adalatr menyelamatkan mereka dari kesulitan yang luar biasa.

t27 Hadits tentang tobatnya Ka'ab bin Malik dan kedua temannya diriwayatkan oleh
Al Bukhari dan Muslim; Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperanga4 bab: Hadits
Ka'ab bin Malik dan FirmanAllatr SWT,"Dan terludop tiga orangyang ditangguhkan
(penerimaan tobat) merela," dan Muslim dalam pembahasan tentang tobat, bab: Hadits
tentang Tobatnya Ka'ab bin Mdik.

Lrh. Al-Lu' lu' wa Al Mujan(28 88).



Ada pula yang berpendapat batrwa maksudnya adalah menyelamatkan

mereka dari serangan musutr. Penggunaan kata "tobaf ' untuk kedua pengertian

tersebu! meskipun tidak Lazimdikarenakan adanya malara asli kata'tobat"

pada kedua pengertian tersebut, yaitu kembali ke kondisi pertama

Para atrli ilmuMa'ani b€rkat4'DisebutkannyanamaNabi Muhammad

SAW dalam masalah tobat ini adalatr karena beliau merupakan faktor yang

menyebabkan mereka (orang-orang Muhajirin danAnshar) bertobat. Oleh

karena itu, nama beliau disebutkan bersamaan dengan penyebutan nama

mereka, seperti pada firman Allah SWI ,Si1:,:r-Ji $,'"1i 'Maka

sesungguhrrya seperlimauntukAllah, Rasul' ." (Qs.AlAnfaal [8]: al)

FirmanAllatr SwT, Yi,fi*6 4ifi fu-fr "Yang mengihtti

Nabi dalam masa kcsulitan."

Masa kesulitan di sini maksudnya adalah selurutr waktu dalam

peperangan tersebut, bukan hanya satrr waktu tertenhl

Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah waktu tersulit

yang mereka lalui dalam peperangan tersebut.

l<aa dFfr artinya kesulitan dalam suatu unrsan

Jabir berkata "Ada sejumlatr kesulitan yang dihadapi kaum muslim

ketika itu, yaitu kesulitan kendaraan, bekal, dan air.'a2t

Al Hasan berkat4'?ada saat itu setiap sepuluh orang muslim keluar

dangan membawa seekor unta yang mereka naiki secara bergantian.'{2e

Perbekalan yang mereka bawa adalatr kuuna yang sudah keras, gandum

yang sudah berubah rasanya, dan lemak yang sudah berbau tidak sedap.

Satu rombongan oftrng hanya membawa beberapa butir buah kurm4 hingga

ketika salah seorang di antara mereka merasa lapar, maka dia akan mengambil

828 Ath-Thabari menyebutkan perkataan Jabir ini dalarn Jami' Al Bayan (l l/a0) dan
Fakhruddin Ar-Razi dalam tafs irny a (l 6 D20).

t2e Disebutkan oleh FakhruddinAr-Razi dalam tafsirnya (16D20) dariAl Hasan.
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satu butir kurm4 lalu mengambil air kurma itu hingga dia mengecap ftNanya-

Setelatr itu memberikan kurma yang sudah dirasakannya itu kepada temanrDxa

hingga teman itu pun ikut minum seteguk air kurma tersebut. Demikian

seterusnya hingga kurma itu sampai ke orang yang paling teraktrir di antara

mereka dan tidak ada yang tersisa dari kurma itu kecuali bijinya. Mereka

kemudian terus berjalan bersama Nabi SAril/, dan hal itu mereka lakukan

atas dasar kepercayaan dan keyakinan mereka kepada beliau.

Abu Hurairatr danAbu Sa'id meriwayatkan bahwa mereka berdua

berkata, *Kami pernatr bersama Nabi SAW dalam perang Tabuk. Saat itu
orang-orang tertimpa musibatr kelaparan. Mereka pun berkata" 'Wahai

Rasulullah, seandainya engkau mengizinkan kami maka kami akan

lih unta-unta kami ini sehingga kami dapat makan dan meminyaki

(tubuhkami)'.RasulullahSAWmer{awab,'Inhtlanlah!'

Tiba-tiba Umar datang dan berkata, ''Wahai Rasulullall jika mereka

melalorkanhal itu makajumlah tunggangan kita akan be*urang. Oleh karena

itu, suruhlah mereka untuk membawa sisa-sisa perbekalan mereka dan

berdoalatr kepadaAllah agar mereka mendapatkan keberkahan, dengan

harapan Allah akan memberikan keberkatran pada perbekalan mereka itu'.
Me,ndenganrsulan Umar itu, Rasulullah menjawab,' Ia'.

Beliau kemudian minta agar diambilkan tikar, lalu beliau
menghampa*anqxa- Setelah itu beliau memanggil orangorang agar mennbawa

sisa-sisa perbekalan mereka. Ada seorang laki-laki yang datang dengan

membawa satu genggamjagung, yang lain datangdenganmembawa satu

genggam hnm4 se,mentara yang lain datang dengan membawa satu genggam

gandum" hingga di atas tikar itu terkumpul sedikit batran makanarl Setelah ittr "

Rasulullah SAW berdoa agar makanan itu dibe*ahi Allall talu beliau bersaMa

'Ambillah makanan itu dan masukkanlah kc dolam bejana-bejana

kaliot!' Merekalantas mengambil makanan itu danme,masukkanrryrake dalam

bejana-bej ana mereka Demi Dzat yang tidak ada tuhan yang bexhak disembatr

kecuali Di4 tidak ada satu bejana pun di dalam perkematran mereka kecuali
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tetatr terisi penuh. Selanjutnya orang-orang makan hingga mereka merasa

kenyang, dan temyata masih ada yang tersisa

Nabi SAWpunbersaMa,

J;' Ji X, r\'d\Y tf ii:f
.-iz"srf $ry.'uo

'Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak dtsembah

kecuali Allah, dan aht (Muhammad) adalah utusanAllah. Tidak

ada seorang hamba yang menemui Allah dengon membawa kcdua

kalimat syahadat tanpa meragukonnya sedikit pun kcmudian dia

dihalangi dari surga' - "tto

IbnuArafah berkatq '?asukan kaum muslim dalarn perang Tabuk

dinamakan pasukanl/ Usrah (pasukan yang mengalami kesulitan), karena

Rasulullah SAW menytrrutr orang-oftmg tmtuk berperang pada cuaca yang

sangat panas, hingga keberangkatan mereka untuk perang itu terasa berat

dan sulit. Bahkan pada saat itu untuk menuhrpi kebuhrhan pokok saja mereka

harus menjual buatr-buatran-"

IbnuArafah berkata lagi, "Alasan dijadikannya pasukanr4/ Usrah

sebagai contoh adalah t<arena pada waktu-utaktu sebelumryra Rasulullah SAW

belum pematr berperang dalam jumlah pasukan sebesarjumlah fukan pada

perang Tabuk. Sebagaimana diketatrui, jumlah pasukan beliau pada perang

Badar hanya 310 orang lebih, pada perang Uhud hanya 700 orang, pada

perang Khaibar 1500 orang, padapenaklukkanMakkatr 10.000 orang, dan

pada perang Hunain I 2.000 oftmg, sementarajt'mlah pasukan beliau pada

perang Tabuk mencapai 30.000 orang lebih.

Perang Thbuk merupakan perang terakhir yang beliau ilerti. Rasulullatl

r30 HR. Muslim dalam pembahasan rcnang iman, bab: Dalil yang Menegaskan bahwa

Orang yang Mati dalam Keadaan MengesakanAllah akan Masuk Surga (l 156,57).
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SAW keluar (rmtuk mengikuti peperangan ini) pada bulan Rajab, lalu beliau

tinggal di Tabtrk selama bulan Sya'ban dan beberapa hari pada bulan

Ramadhan. Di sana beliau menyebarkan rombongan pasukannya dan

melakukan perdamaian dengan beberapa kaum dengan syarat membayar
jiryah(upeti).

Dalamperang ini Rasulullah SAWmenyunrhAli untuktetap'"ggal di
lvladinah- Melihat hal itu, omngomng Mrmafik be*ata,'Rasulullah menyunrtr

Ali utuk teup tinggal di lvladinah l@ena beliau maratr kepadm5ra'. Mendengar

perkataan mereka, Ali langsung keluar menyusul Nabi SAW untuk
memberitahnkan bal itu kepada beliau Beliau pun bersabd4' Tidokkah kamu

senang bila kedu&tkonmu bagifu adalah seperti kcdudukan Nabi Harun
bagi Nabi Musa?'83r Beliau juga menjelaskan bahwa pahala

ketidakikfsertaanAli dalam pemang Tabuk yang dilakukan atas perintahNabi

SAW sama dengan pahala bila dia ikut berperang bersama beliarq karena

png menjadi patokan di sini adalah adaqra WlintalhAsy-$zr:i '(Rasulullah

sAw)."

FinnanAllah SwT, # g; +fi 'ei 3* t1 )X. :y *Setetah hati
segolongan dari mereka hampir berpaling."

Menuns Sibawaitu y*,-,-fi drtnca rafa' karena penganrh X"t"'pi.
fia 1/ (subjek) pada,l<ata stLdisembunyikan karena dianggap senrpa dengan

kata ig, karena setelahkata 5r Z- hanrs adakhabar (predikat), sebagaimana

setelah kata !6 harus ada khabar. Jika mau makaAnda dapat membaca

kata,-' $ seoarz r afa' karena kata st L.Dengan demikiaq redalsi aslinya

adatalL d! e f+ r*tts 6 $i.'u.

Al lfmasy, Hamzah, dan Hafsh membaca lafazh g-i dengan'

menggunakanhuruflu'.

Abu Hatim berpendapat bahwa orang yang membaca lafaztr tersebut

dengan menggunakan hunrfya', tidak bolehmembaca rafa'kata-,.G t .oru

t3r Hadits shahih yang takhrijnya telah disebutkan sebelumnya-

F,4



l<ata i-L.
Paraulamaberbedapendapat mengenai ka,o ei.
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah rusak karena faktor

kecapaiaq kelelaharu dan kepayahan.

Sementara itq IbnuAbbas berkata, 'Maknanya adalatr menyimpang

darikebenaran-"

Ada yang berpendapat bahwa makna firmanAllah tersebut adalatr,

setelah sebelumnya segolongan dari mereka bemiat tidak ikut berperang dan

tidak mematuhi perintah Rasulullall mereka altimya menyrstrl beliau

Ada pula yang berpendapat bahwa makzudnya adalalu mereka bemiat

putmg (dari p€,perarrgan), tetapi kemudianAllah menerima tobat mereka dan

me,merintatrkanmerekauntuk pulang.

FirmanAllah SWT, * aG *"KemudianAllah menerima tobat

mereka itu."

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud "menerima tobat

mercka itu" adalatr menjadikan bati mereka sadar hingga tidak menyimpang

lagi. Seperti itulah Sumah Allatr yang diberlalnrkan kepada para wali-Nya

(orang-orang yang menolong agarna-Nya) bila mereka hampir terjerumus ke

dalamjurang penyimpangan atau kehancuran. Allah akanmenunrnkankepada

mereka awan kemurahan-Np, lalu menghidrpkan kembali hati mereka- Bila

hal itu telah terjadi maka hati mereka berkata,

I c/. .c .. t. t a,l

2* j ,*. V jbtu. a-,, 6>;1

fn*rf;Cau,pi * n
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Hanya kcpada-Mu aht berharap (hai Tuhan),
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dan aku tidakmengenol satu Tuhan pun darinya kuberharap sebagian

dari apa yang kuharapkan dari-Mu.

Ketika berbagai macam kcsulitan di bumi ini menimpa manusia,

mereka memohon pertolongan dan berdoa kepada-Mu.

Kau menguji hamba-hamba dengan ketahttan dan kelaparan

Tapi mereka tetap melahtkan dosa dan tidak mau meninggalkawtya.

Hai Tfuhanht, tidak ada benteng tempat berlindung bagifu selain

Engkau,

Aht yahin hanya karena rahmat-Mu aku dqat selamat.

Pada ayat berikutryaAllah berfirman tentang tiga orang yang tobatrya

ditangguhkn, idJ!4.iiL ati ti "Kemudian Altah menerima tobat
mereka agar mereka tetap dalam tobatnya."

Ada yang berpendapat bahwa firman-Nya, "Kemudian Allah
merurima tobat meteka," maksudnya adalahAllah memberi taufik (petrxduk)

kepada mereka untuk bertobat, agar mereka tetap dalarn tobatnya.

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalall Allah memberikan

kesempatan kepada mereka dan tidak mempercepat slftsaen yang diberikan

kepada mereka agar mereka bertobat.

Adapng berpendapat batrwamaksudryra adalallAllah menerima tobat

mereka agarmerekatetap berada dalam tobatnya

Ada png berpendapat bahwa maksudrryra adalal1 Allah menerima tobat

mereka agar mereka dapat kembali pada kondisi semul4 yaitu kondisi saat

Allahmeridhaimereka

Secara umum, dapat dikatakan bahwa seandainya belum ada dalam

pengetatruanAllah bahwa Dia menerima tobat merek4 maka mereka tidak
akan bertobat. Dalilnya adalah sabda Nabi SAW,

?iK'-b'{+r.
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"Berbuatlah karena setiap orang itu akan dimudahkan untuk

melahtkan apa yang telah ditetapkan untubrya-"ttz

FirmanAllah:

q,yi<ft'#Utb t4:?t'i;r" 3;fi:+.i$i &i
fl {, A *{ of i-'{U n-ii * *t+s Lel
@ :*. Y +W ; $i'olV;* t aG 13 4

'(Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaon

tobat) mereka, hingga apabila bumi telah meniadi sempit

bagi mereka, padahal bumi itu luas dan iiwa mereko pun
telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah

mengetnhui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Alloh,
melainkan kepodo-Nya saiu Kemudian Allah menerima

tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnyo-

Sesungguhnya Alloh-lah Yang Maha Penerima tobot lagi
Moha Penyayang.'

(Qs. At-Taubah [9]: 118)

Firman Allah SWT, i* O-;fi fft *i "Dan terhadap tiga

832I{R. Al Buk:trari dalam pembahasan tentang takdir dari Imran bin Hushain, dengan

redaksi,

'i';-tt.tl'i * s.F-F
*Setiap orang akan melakukan apa yang telah ditetapkon untubrya atau dimudahkan

untuknya."
Sedangkan dalam riwayatyang berasal dariAli disebutkan dengan t"O*.r,, 

, ,')! Sf:i ret;,zr

"Berbuatlah, karena setiap orang akan dimudahkan (unnk melakukan apa yang

d i t e t ap lan untu lory a)."

@



orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) mereko," maksudnya tidak

mau bertobat. Pendapat ini diriwayatkan dari Mujatrid danAbu Malik.

Qatadah berkata, "Maksudnya adalah tidak mengikuti peperangan

Tabuk."

Diriwayatkan dari Muhamm adb:.rr- Zaid, bahwa makna latazh Ui,y-
adalalr ditinggalkaru karena makna ungkapan d\i tirmaksudnya adatalL

aku meninggalkan fulan dan berpisah dengannya dalam keadaan tidak

melalarkan apayang aku lalokan.

Sementara itu Ilaimah membacaryra dengan lafazh rjii;,s3 maksrdnyra

orang-orang png mengikutijejak (menyusul) Rasulullah SAW.

Diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, bahwa dia membacanya

dengan lafaztr ry'r; (men>ralahi perintatr).t3l

Ada yang berpendapat batrwa makna $$ aAaWtpenerimaan tobat

itu ditangguhkan dari orang-orang munafik, karena tobatnya orang-orang

munafiktidakdit€dma

Diriwayafkan batrura sejumlatr orang meminta maafkepada Nabi SAr$/,

dan beliau pun menerima permohonan maafmereka, tetapi beliau menrmda

pemberian maafkepada tiga orang hingga ttnun ayatAl Qu' an telrtang mercka

Inilah pendapat yang benar, sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim, Al Bukhari, dan png lain

833 
Qiraah ini disebutkan oleh lbnu Athiyyah dalam I I Muharrar Al Wajiz (7 t72) dan

dinisbatkan kepadalkrimah bin HarunAl Makhzumi, Zin bin Hubaisy,AmrbinUbaid,
danAbuAmr.

Qiraah ini juga disebutkan oleh Abu Hayyan dalan Al Bahr Al Muhith (5/ll0).
Disebutkan bahwaqiraah ini juga dinisbatkan kepadaMu'adzAl Qari' dan Humaid.

t1a 
Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam ,{ I Muharrar Al Wajiz (l /72) dan

dinisbatkan kepada Abu Ja'far bin Muhammad bin Ali, Ali bin Husain, Ja'far bin
Muhammad, dan Abu'Ubaid.

Qiraah ini juga disebutkan oleh Abu Hayyan dalan. Al Bahr Al Muhith (5/l l0) dan
dinisbatkan kepada Abu Zaid, Abu Mrjlaa Asy-Sya'bi, Ibnu Ya'mur, Ali bin Husain,
kedua putranya, yaitu 7aid, dan Muhammad Al Baqir, serta putaAl Baqir yaitu Ja,far
Ash-Shadiq.
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kfazh riwayat berihs ini adalah lafaztr Musliru bahwa IG'ab bin Malik

berkata *Kami adalahtiga orang yang ditangguhkanunrsan (permohonan

maaf)nya, padahal permohonan maaf orang-orang itu (selain kami) telatt

diterima oleh Rasulullah SAW, yaitu ketika mereka bersumpah kepada beliaq

lalu beliau pun menyumpah mereka dan memohon ampunan kepadaAllatt

untuk mereka Rasulullah SAW menunda permohonan maafkami sampaiAllah

memutuskan perkara kami. Oleh karena itu" Allah SWT berfirm an., ' Dan

terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka'.

Penekanannya bukanlatr perbuatan karni yang tidak ikut berpeftmg, tetapi

penundaan pemberian maaf beliau kepada kami ketikabeliau menerima

permintaan maaforang-orang yang bersumpah dan memohon maafkepada

Rasulullah"'{35

Ketiga orang yang tobatnya ditangguhkan adalah Ka'ab bin Malik,

Murarah bin Rabf ahAl Amiri, dan Hilal bin Umal,SrahAl Waqifi . Semuarryra

berasal dari kalanganAnshar. At Bukhari dan Muslim meriwayankan hadits-

hadits dari ketiga orangtersebut

Muslim meriwayatkan dari Ka'ab bin Malik, dia berkata: Aku tidak

pernah absen dari satu peperangan pun yang diikuti oleh Rasulullah SAW

kecuali dalam perang Tabuk. Akujuga absen dalam perang Badar, tetapi

Rasulullah tidak mencela seoftmg pun yang absen dari peperangan tersebu!

sebab pada saat itu Rasulullah SAW dan katrm muslim keluar dengan niat

mencegat kafilah dagang Quraisy, hingga akhirnya Allatr mempertemukan

mereka dengan pasukan mustrh di waktu dan tempat yang tidak dijanjikan

sebehmnya-

AlujugaikutbersamaRasulullah SAW dalamperistiwaAqabah, ketika

lomi bersumpah setia untuk membela Islam. Sunggub peristiwa itu lebih aku

cintai daripada peperangan Badar, meskipun peperangan Badar lebih sering

srs HR. Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini telah disebutkan tadlLih. Al-Lu'lu' wa Al
MujanQ|3SS).
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diingat (disebut-sebtr) oleh baryrak orang daripadaperistiwaAqabah" Alasan

aku tidak ikut bersama Rasulullah SAW dalam perang Thbuk adalah, aku
sama sekali tidak lnrat dan tidak dalam keadaan mudah (untuk mengikutinya).

Demi Allalr, aku tidak pernatr mengumpulkan dua kuda nurggangan pr.rn pada

waktu-walnr sebeh.rmryra sampai aku mengumpulkan keduanya dalam perang

Thbuktersebut.

Rasulullah SAW kemtrdian mengihrti perang Tabuk dalam cuaca )rang
sangat panas. Beliaumelahrkan perjalanan Fngjatrtr dan memgladapi musuh

pngjumlahqabanrk Kaum mtslim punmulai bersiry+iaprffirkmelakukan
peperangaq lalu Rasulullah sAW memberitahukan kepadamereka srategi
yang beliau inginkan. Pada saat itujtrmlah kaum muslim yang ikut bersama

Rasulullah SAW banyak, padahal mereka tidak dikumpulkan oleh petugas

yang mengmpulkan data (maksdryra dewan pengrmpul dah). Jumlah l<arrm

muslimin png ihrt sanga baryrak sedangkanjrmlah yang tid L ihr berperang

sedikit Ketika itu rmat Islam yang tidak iks bape,rang karena mereka memgira

bahwa hal itutidak akan tenrngkap selama tidak ada wahyutunrn dariAllah
swT. Setelah itu Rasulullah SAw berperang saat buah-buahan dan naungan

terasa sangat enak. sementara aku sangat ingin bergabung dalam perang

tersebut.

Rasulutlah SAW dan para satrabat kemudian bersiapsiap berperang,

sedangkan aku ketika itu berlari agar dapat mempersiapkan diri bersrma
merek4 lalu kembali, namun ternyata aku tidak dapat mempemiapkan apa

p:n Dalmhdruaktr sem@be*m, "Akud@melakukannlajilraakummag
menginginkanryra-" Thk lama kemudian oraqg-orang sudah mempersiapkan

segala sesuatunya, lalu Rasululah SAW bersama kaum muslim berangkat

berperars sedangkan aku belum menyiapkan peralatan apa pun Aku kemudian

pergi lalu kembali, narnun tidak tetap tidak dapat menyiapkan apa-apa-

Hal itu terus terjadi pada diriku hingga mereka beranjak pergi dan

berlomba-lomba untuk berperang. Aku kemudian niat untuk berangkat agar

bisa menyusul mereka. Namun apa yang bisa aku lakukan? setelah inr aku
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ditakdirkan untuk tidak ikut berperang. Aku lalu keluar di tengah-tengatr

masyarakat setelah keberangkatan Rasulullah SAW. Aku pun sedih karena

aku tidak melihat ada keteladan dalam diriku kecuali seorang munafik atau

menjadi bagian dari orang-orang lemah png diberikan keringanan mtuk tidak

ikutberperang.

Tatkala sampai di Tabuh Rasulullah SAW baru ingat kepadaku" Sambil

dndnk di tengah-tengatr kerumunan para sahabat beliau bertany4 "AW yong

telah dilahtkon Ka'ab bin Malik?" Salah seorang pria dari kalangan bani

Salamatr menj awab, "Wahai RasulullalL pakaian burdaturya dan ketakjuban

terhadap dirinya membuat dia tidak ikut berperang." Mendengarjawaban

itq Mu'adz bin Jabal langsung membantalu'tsunrk sekali pe*maanmu! De,rrri

Allah wahai Rasulullah, yang kami tatru dari dirinya hanyalatr kebaikan.'

RasulullahSAWpunterdiam.Tirtkaladalamkondisitersebut,tiba-tibabeliau

melihat seorang pria berpakaian putih muncul dalam waktu sekejap, maka

beliau bersabd4 "Dia pasti Abu Khaitsamah."tt6 Ternyata yang muncul

adalatr Abu KhaitsamahAl Anshari, yang pernah bersedekah sebaryrak sahr

sha' kumra kering lalu dicerca oleh orang-orang munafik.

Ketika aku mendapat berita bahwa Rasululah SAW telah berangkat

dari Thbuk, kesedihanku semakin bertambah. Aku kemudian mulai teringat

dengan kebohongan, dan berkat4 "Apa yang kelak dapat membebaskan

dfuiku dari amaratrbeliau"Akulalumemintabantuan setiap anggotakeluargaku

yang dapat memberikan masukan kepadaku.

Tatkala ada yang mengatakan kepadaku batrwa Rasulullah SAW telah

pulang, segala hal yang tidak benar pun hilang dari diriku hingga aku meryadari

bahwa aku tidak akan lepas dari murka beliau sama sekali. lvlaka aku berusaha

mengtmptrlkan keberanian.

Pada pagi harirya, Rasulullah SAW tiba, danjika baru tiba dari sebuatr

136 Dia adalah Abu Khaitsamah Al Anshari As-Salimi. Al Waqidi berkata 'Namanya
adalah Abdullah bin Khaitsamah. Dia pernah ikut dalam perang Uhud dan hidup hingga
masa pemerintahan Yazid bin Mu'awiyatr .Lih. Al Ishabah @15$.
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perjalananjaulr, beliau langsung ke masjid kemudian shalat dua rakaat, lalu

duduk bersama para sahabat. Ketika beliau sedang duduk bersama para

sahabat di masji4 datanglah sahabalsatrabat yang tidak ikut berperang, lalu

mengemukakan alasan dan meminta maafkepada beliau sambil benumpatr-

Jumlatr mereka saat itu ada delapan puluh lebih sahabat. Rasulullah SAW

meirerima alasanmereka kemudianmembai'atmereka, lalumemintaampunan

ke,pada mereka sedangkan unrsan tnti diserahkan k€padaAllah" Hingga giliran

aku datang, beliau menyambutku dengan senyuman kecut layaknya orang

yang sedang marah, lalu be*ata, "Datanglah kemoif' Ahtkemudian datang

menemui beliau, lalu dudtrk di hadapan beliau. Beliau kemudian berkata

kepadaku, *Apa yang membuatmu tidak ihtt berperang? Bukankah

engkau telah memb eli nmg*tgannta?"Aku menjawab, "Wahai Rasulullall

sebenarnyajika diriku duduk di depan orang lain maka aku optimis dapat

keluar dari murkanya dengan mengantongi ampunan. Iagipula aku pandai

berdebat. Akan tetapi engkau sendiri tahu, seandainya hari ini aku

merryampaikan cerita bohong kepadamu hingga membuat dirimu menerima

diriku, Allatr tetap mwka kepadaku Sementara ittr, jika aku menyampaikan

cerita yang sejujunry4 engkau pasti murka kepadaku. Aku sebenarnya

beftaraphulcumandariAllah- DemiAllab saa ini akutidakmempunyai ala<4rl

Demi AllalU ketidakikutsertaan diriku dalam perang sangat memberatkan

diriku." Rasulullah SAW lalu bersabda, *Pria ini telah berkata jujun

Berdirilah dan tungguhlah sampai Alalh memberikon lreputusan huhtm

kcpada dirimu."

Aku pn bangkil namun tiba-tiba ada beb€rapa orang pria dari kalangan

bani Salamatr bangkit dan mengejarkg kemudian berujar kepadakg'Demi

Allah, sebelumnya kami tidak pemah mengetahui dirimu telah berbuat sebuah

dosa. Engkau telah bersikap lematr ketika mengemukakan alasan di hadapan

Rasullah SAW, tidak seperti satrabat-sahabat lain yang tidak ikut berperang.

Sebenamya dosauru itu cuktry dilupus dengan permintaan ampuran Rasulullah

SAWunttrkmu"
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DemiAtlah, merckaterus mendesak diriku sampai-sampai membualnr

ingin kembali untuk menemui Rasulullah SAW, lalu aku menipu diri}u sendiri.

Aku lalu berkata kepada merek4 "Apakah ada oftmg lain yang mengalami

hal yang sama dengan diriku?" Mereka menjawab, "Murarah bin Rabi'ahAl

Amiri dan Hilal bin Umayyah Al Waqifi ." Selaqiutrya mereka menyebutkan

nama dua orang satrabat yang dikenal shalih dan pemah ikut dalam perang

Badar serta dapat dijadikan teladan.

Aku kemudian berlalu saat mereka menyebu&an nama kedua sahabat

tersebut kepadaku Setelah itu Rasulullah SAW melarang umat Islam ketika

itu untuk berbicara dengan kami, ketiga orang yang tidak ikut dalam perang

Tabuk. Kami lalu dijautri oleh orang-orzmg. Mereka bersikap beda terhadap

kami, hinggakamimerasa asing sendiri di kampungsendiri. Kamiberada

dalam kondisi seperti itu selama limapuluh malam. Saat itukedra sahabatku

1ang senasib berdiam di dal"m nrmah sambil melurlgis, sedmgkan aku sebagai

orang yang paling mtrda dan gigih dari kedua sahabatku itu, pergi keluar, lalu

melaksanakan shalat dan berjalan di pasar tanpa ada satu orang pun yang

befticara dengaltku Aku kemudian menemui Rasulullah SAW lalu me,mberi

salam saatbeliau sedang berada dalam majelis setelah shalat Alu lalubeniar

dalam hati, "Apakah beliau menggerakkan kedua bibimya untuk membalas

salam?'

Setelatr itu aku shalat tidak jatrh dari beliau sambil sesekali mencuri

pandang. Usai melaksanakan shalat beliau melihat ke arahku, namun tiba-

tiba beliau berpaling dariku Ketika sikap dinginnya kaum muslim

terus berlanrt-larul aku pun berjalan hingga akhirnya aku berteduh di kebun

Abu Qatada[ pufia pamanlar dan orang yang pling alar sapngi. Alar memberi

salam kepadanya, namun iajuga tidak membalas salamku. Aku lalu berkata

kepadany4 "Wahai Abu Qatadah, aku memohon kepadamu atas nama Allall

apakah engkau tahu bahwa aku mencintai Allah dan Rasulullah?" Mendengar

itu, ia tidak berbicara satu patatr kata pun. Alu kembali meminta kepadanya,

dan kali ini dia menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu" Mendengar



jawaban ifiL kedua mataku langsung meneteskan air mata lalu aku berpaling

hingga aku hilang di blik teurbok.

Ketika aku sedang berjalan di pasar Madinah, tiba-tiba ada seoftlng

pria {ari Sprn yang datang ke Mradina}nrntuk bojualar berkata "Siapa

yang mau menunjukkan Ka'ab bin Malik kepadaku?" Ketika orang-orang

ditanya se,perti itq mereka langsung menr:njuk ke aratrktr hingga aktrirnya pria

Syam tersebut datang menemuiku. Setelah itu ia menyeralrkan sepucuk surat

dari Raja Ghassan Aktr yang ketika itu bisa mennbacq langsung merrbacarrya-

Ternyata isi surat tersebut berbunyi ,"Amma ba'du,karrimendapat kabar

batrwa satrabatuu telatr menjautrimu danAllah tidak akan membiarkanmu

hi&p dalam negeri yang tidak menerima dirimu Olehkarena itu, bergahmglah

bersama kami, l€mi akan m€Nletrimamll"

Setelatr aku membacany4 aku berkata, "Ini juga bagian dari bencana"

Aku kemudian berarf ak ke sebuatr tempat pembakaran lalu menyalakannya

Berselang empat puluhhari dari limapuluh hari lamarya peristiwa itu terjadi,

watryu terlambat turun, lalu seorang utusan Rasulullatr SAW menyampikan

pesan beliau, agar aku menjauhi istriku. Mendapat berita seperti itq aku

bertarryr4' Apakah aku hanrs menceraikannya? Apa png hans aku lalorkan?"

Utusan ifir menjawab, "Iidak derrikiaa engkau cukrry menjautrirya danjangan

pernahmendekatiryra."

Setelah itu Rasulullah SAW mengirim utusan untuk menyarnpaikan

perintah yang sama kepada kedua sahabatku yang senasib. Aku kemudian

berkata kepada istriku, "Pulanglah ke keluargamu dan tinggallatr bersama

merekahinggaAllatr merrberikan keptrtusan hukum dalam masalatr ini."

Istri Hilal binUmayyatr lalu datang menemui Rasulullah SAW dan

berkat4 "Walni Rasulullall sebenamya Flilal bin Umay5ratr adalatr orang tua

yang perlu dikasilmni dan tidak ada orang yang membantuny4 maka apakatr

aku boleh membantunya?" Mendapat pertanyaan tersebug Rasulullah SAW

bersabda, "Tidak boleh, bahkan engkou tidakboleh mendekatinyo." Istri
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Umalyatr berkata l4gi,'DemiAllalL ia tidak bisa berbuat apa-apa la,g. Sejak

kejadian ini, ia terus menangis hingga saat ini. Kemudian keluargaku

menyarankan agar aku meminta izin dari engkau" Rasulullah SAW."

Rasulultah SAW akhimfia memberi izin kepadarryra untuk melalani Hilal

binUmaylrah-

Aku kemudian berkata, "Aku tidak akan meminta izin dari Rasulullatl

SAW untuk istiku Aku tidak tahu apa yang akan dikatakan Rasulullah SAW

ketika aku meminta izin untukqa, sementara aku ini muda"

Aku lalu tinggal dalam kondisi seperti itu selama sepulutr malam, hingga

akhimya genap lima pulutr malam dari waktu pertama kami dijauhi.

Pada pagi hari kelima pulutu ketika aku selesai melaksanakan shalat

Subutr di depan salah satu nrmah kami, saat aku sedang duduk dalam kondisi

yang digambarkan olehAllah SWT, yakni jiwaku terasa sangat tertekan dan

bunri tempat aku berpijak terasa sangat sempit, aku mendengar strara teriakan

yang muncul dari balik hkit Sili'. Suara ittr Merialq "Wahai Ka'ab bin lvlalih

bergembiralah!" Ketika aku mendengar kabar itq aku langsung bersimpuh

sujud dang mengetahui bahwa j alan keluar dari permasalahanlu telah datang.

Setelah itu Rasulullatr SAW mengumurrkan bahwaAllah SWT telah

menerim tobat kami ketika shalat Subuh. Orang-orang kemudian datang

menyampaikan kabar gembira itu kepada kami, lalu ada beberapa orang

datang menemui kedua satr,abatku yang senasib itu untr.rk menyampaikan kabar

gembira tersebut. Ada yang memacu kuda untuk bertemu denganku, ada yang

berlari dari Aslam untuk menemuiku, dan adajuga yang mendaki bukit. Saat

itu teriakan berita gembira itu berlari lebih cepat daripada kuda. Ketika pria

yang berteriak tadi tiba di hadapanku lalu menyampaikan berita gembira itq
aku langsung melepas bajuku lantas memberikannya kepadanya, padahal

ketika itu hanya dua potong pakaian itu yang aku puny4 maka aku meminj am

dua potong pakaiaru lalu mengenakannya.

Aku kemudian pergi menemui Rasulultah SAW, dan orangorang secara
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berbondong-bondong menemuiku untuk memberikan ucapan selamat atas

tobat yang diterima Mereka berkat4 "semoga tobat yang diterimaAllatr itu
membuat dirimu senang."

Ketika aku memasuki masjid, temyata Rasulullah sAw sedang duduk
di dalamnya dengan ditemani oleh beberapa orang satrabat. Melihat
kdafanganku, Thalhah bin tlbaidullah langsurg berdiri dan bergegas menjabat

tanganku dan memberikan ucapan selamat. Demi Allah, ketika itu hanya dia
yang berdiri dari kalangan Muhajirin. Sejak itu aku tidak pemah melupakan
Thalhah-

Saat aku menyalarni Rasulullah sAw, wajah beliau terlihat bersinar
ceria lantaran bahagia. Beliau lalu bersabd4 "Bergembiralah dengan hari
terbaik yang pernah engkau lalui sejak ibumu melahirkanmu."
Mendengar ittl aku bertanya "Apakah itu dari sisi Allatr? Atau dari sisimu
wahai Rasulullatr?" Beliaumenjawab, "ndah bahkon dari sisiAllah.,,

BiasanyajikaRasulullah sAw merasa serumg, makawajahnya terlihat
bersinar, hingga nampak seperti butan purnamq dan hal itu sangat kami
makhmi.

Tatkala alar duduk di hadapan beliarl aku bertanya, "wabai Rasulullall
sebagai tanda Alah telah menerima tobatkq aku akan memberikan hartaku
sebagai sedekah kepadaAllah dan Rasul-Nya." Mendengar itu, Rasuluuah

SAW bersabda, "Sisakan sebagian hartamu, karena itu lebih baik
bagimu" A}.rt lalu bakata "Aku akan menaban hartaku png terbaik" setelah

itu aku berkata, "wahai Rasulullab, sebenamyaAllatr menyelamatkan diriku
lantaran kejujuran. oleh karena itu, sebagai bentuk tobatkq aku hanya akan

berkatajujur separdang sisa uururku."

Demi Alla[ setela]r itu aku tidak pernah mendengar ada satu orang
dari kaum muslim yang pernah diuji kejujurannya dalam bertutur kata sejak

aku menyatakan hal itu di hadapan Rasulullah SAW hingga saat ini lebih baik
daripada ujian yang pematr diberikanAltah kepadaku DemiAtlah, sejak saat
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itu aku tidak pernah berkata dusta dengan sengaja hingga hari ini. AlujWa
befiarapAllah senantiasa menjagaktr selama sisa umurktr-

Selar1irlqa tunrnlatr finnanAllah SWI

b ifi{'L Aifi O-fi rv-$3 g6,1:t|:{ t"frfr :'ti "a:

#i @ r*: di') 4 :i1";{r" +e /t fr ;"i +&'ei st-a c ;".

t$'l 4e c.i,ta't &; q,y'lJit'& UG rl l? t& O-fi
@)*. Yt,rt,,;i i :;t't:l\i;e*;+u:i i[{lft A'qr I olrrLi

" sesungguhnya Allah telah menerima tobot Nabi, orang4rang Muluiirin

dan orang-orang Anshar yang mengihtti Nabi dalam m(Na kcsulitan,

setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kcmudianAllah

menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya Allah Moha Pengasih logi

Maha Penyayang kepada mereka. Dan terhadap tiga orang yang

ditangguhkan (penerimaan tobat) merekn, hingga apabila bumi telah

menjadi sempit bagi mereko, padahal bumi itu luas dan iiwa mereka

pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah

mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan

kcpada-Nya saja. Kemudian Allah menerima tobat mereko agar mereko

tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allahlah Yang Maha P enerima tobat

lagi Maha P enyayang." (Qs. At-Taubah [9] : l l 7)

Demi Allalt tidak ada nihnat yang paling baik fng pemah aku rasakan

sejak aktr masuk Islam daripada sikap jujruku kepada Rasulullah SAW. Jika

aku berbohong kepada beliau tentunya aku akan binasa layaknya orang-

orang png pemah lgdusta- Se.sungguhn),aAllah SwTtelah berfirmm kepada

orzulg-oftrng berdusta ketika watryu diturunkan,

'3j'*t-'e1;i?-7*1*P.61;tx;tti1';=r:{varh*'
oy -e t*n-4 t'* @ <r#ilLL q fif )!i+ lics

@ s*fr ;fi * t'j ffrfr -:iy'tr t'*i
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"Kelak mereka akan bersumpah kcpadamu dengan nama Allah, apabila
kamu kcmbali kcpoda merekn, supcrya kamu berpaling dari mereka.

Maka berpalinglah dari mereka, karena sesungguhrrya mereka itu adolah

najis dan tempat mereka Jahanam; sebagai balasan atas apa yang telah

mereka kcrjakan. Mereka akan bersumpah kepadamu, agar komu ridha
lrcpada mereka. Tetapi jika sekiranya knmu ridha kcpada mereko,

sesungguhnya Allah tidak ridha kcpada orang-orang yang fasik itu."
(Qs. ArTaubatr [9] : 95-96)

Kami adalah tiga orang sahabat yang tidak ikut dalam perang yang

alasannya diterima oleh Rasulullah SAW, lalu dibai'at, lantas dimintai ampun

oleh beliau Kemudian Rasulullah SAW menangguhkan permasalatran kami

hingga datang keputusan hukun dari Altah SWT. Oleh karena itu, A[ah SWT

berfimran kepada tiga orang (yaitu kami), bukan kepada orang-orang yang

tidak ikut perang selain kami.

Firman Allah swT, Le34,;itn',+;J;* "Apabita bumi

telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu htas."

Makna kata ee3 adalah luas. Dalam bahasaArab, nrmah yang luas

biasa diungkapkan dengan kalimat i.; j,S jr, *3 i y ur" "q6t: J F.
HrNt;f, mm dal am fi rmanAllah in aAalah mao mashdoilSnh,sehingga makstrC

firman tersebrs adalab, hingga ketika burni terasa sempit bagi mercka padahal

sebenamya ia luas. Perasaan sempit itu muncul karena mereka dikucilkan

oleh karm muslim lainnya- Fiman ini juga menunjtrkkan bahwa ormg-orang

yang berbuat maksiat hanrs dikucilkan sarnpai mereka bertobat.

Firman Allah SWT, ;i;14; jjt:b'r "Dan jiwa mereka pun

telah sempit (pula terasa) oleh mereko," maksudnya adalatr dada mereka

terasa sempit karena perasaan sedih dan cemas yang menghantui diri mereka

jugakarenacelaan yangmereka dapatkan dari para sahabat.

A'ltfi A 6ll { ofir#3 "Serta mereka telah mengetahui

balwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kcpada-Nya
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saja," maksudnya adalatrmereka yakin bahwa tidak adatempat pelarian

bagi mereka dalam masalatr pemberian maaf dan penerimaan tobat mereka

kecualikepadaAllah-

Abu Bakar Al Warraq berkata, " Taubatan-nashuhah $atgsungguh-
sungguh) seperti tobatnya orang yang bertobat hingga merasa dunia dan

jiwanya terasa sempit, seperti tobatrya Ka'ab dan kedua orang temannya."

FirmanAllah swr, @b, Yt +tpi i :tfr'ol\ia;* ati 1i
"Kemudian Allah menerima tobat mereka, agar mereka tetap dalam

tobatrrya. Sesungguhnya Allah-lah Yang Moha Penerima Tobat lagi

MahaPenyayang."

Allah memulai firman ini dengan menyebutkan penerimaan tobat dari-

Nya (sebelum menyebutkan tobat mereka)

Abu Zaid berkata, "Aku memiliki empat prasangka yang salatr, yaitu

bahwa aku telah melakukan empat hal sebelumAllatr melakukanny4 yakni:

Aku mengira akulah png lebih dulu mencintai Allab tetapi terqafia Dia yang

lebih dtrlu mencintaiku" karena Allah SWT berfirm 
"r\ 

i6*) '# ' nAon

mencintoi mereka dan mereka pun mencintai-Nya'. (Qs. Al Maa'idah

[5]: sa)

Aku mengira diri}ulatr 1ang lebih dulu ridha kepada-$a tetapi tentyata

Dialah yang lebih dulu ridha kepadaku, karena Allah SWT berfirman,

;b\*iS?i?fifr;;1 'Atlah ridha terhadap mereka dan merelco pun

ridha kepada-Nya'. (Qs. Al Bayyinah [98] : 8)

Aku mengira akulatr yang lebih dulu mengingat-Ny4 tetapi temyata

Diapng lebih dulumengingafl<q toremaAllah SWT berfimrau ?l S S rli
'Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar

(lceutamaannya dari ibadah-ibadahyang lain)'. (Qs. Al 'Ankabuut [29]:

4s)

Aku mengira akulah yang lebih dulu bertobat kepada-Ny4 tetapi

temyata Dia yang lebih dulu menerima tobathr, karenaAlah SWT berfirmaq
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li.;Q#a$13 'Kemudian Allah menerima tobat mereka agar

mereka tetap dalam tobatnya'."

Ada yang berpendapat bahwa makna firmanAllah tersebut adalah,

Allahmenerimatobat mereka agar merekatetap berada dalam tobatrya,

sebagaimana firman-Nya, lrat; t-r[t; A$ lf;"Walui orang-orang )nng
beriraan, tetaplahberiman.... " (Qs.An-Nisaa' [a]: 136)

Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah
memberikan kesempatan kepada mereka (untuk bertobat) dan tidak

mempercepat pemberian adzab kepada mereka seperti yang telah diberikan

kepada k3um-kaum selain mereka. Allah SWT berfirman, O-fi C N
i+1#* U;lo3ti *Maka disebabkan kezhaliman orang-

orang Yahudi, Kami haramlcan atas mereka (memakan makanan) yang

baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka." (Qs.An-Nisaa'

[a]:160)

FimanAllah:

@ sri ),Ai e ills'frfr itfn ir-t; 3,ifr 4i
"Hai orangetang yang beriman, bertalewalah kepada

Allah, dan hendaklah kamu bersama orong-orang yang
benan" (Qs. At-Taubah [9]: 119)

Dalam ayat ini dibabas dua masalall yaitu:

P efiana : F irman Allatr S WT, sr^t fi t i j lS " D an he ndaklah

kamu bersama orang-orang yang benan;" merupakan perintah agar

senarttiasabersamaorug-orang yang benar (ujur), karena disebutkan setelah

kisah t€Nilang tiga orang sahabat png telatr memperoleh manfrat dari kejujurm

mereka hingga bertrasil melepaskan diri dari predikat orang-orang munafik.



Muthanifberkata, "Aku pemah mendengar Malik binAnas berkat4

'Tidaklahseoranglaki-lakimenjadiorangyangjujurdantidakberdustakecuali

diamemperoleh melaluiakalnyadantidakakantertimpaperyakit

ketuaan atau piktn seperti yang menimp orang-orang'."

Para ahli taft ir berbeda pendapat mengenai makstrd dari " orotg<rang

beriman".

Ada yang berpendapat batrwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang

beriman dari kalangan ahli kitab.

Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada semua

orangberiman

Jadi mal<srd ayd t€rsebril adalalt takrslah utuk men5alahi (melanggar)

pedntahAlah!

Maksud firman Allatr SWI, 3)A;tfi {VlS "dan hendaHah

lromu bersama orang-orang yong benar,' adalalr, bergabunglah bersama

orang-ormg yang kehrr denganNabi SAW dan bul@n bersama orang-orang

mrmafih dau hedaldah kalian b€rada pada madzhab eujalm orang-orang

yangbenar.

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah para nabi, sehingga

makna firmanAllatr tenebut adalah, berusahalah agar kalian selalu bersama

para nabi di dalam surg4 yaitu dengan cara melakukan amal shalih.

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah oftmg-orang yang

dimaksud olehAllah dalam firmanAllatr SWT, '*;:ii iF: ;
"Bukanlah menghadapkanwajahmu kc arah Timur dan Barat itu suatu

kebajikon," sampai finnanAllah SwT, \j* Aift ae;i "Mereka itulah

orang-orang yang benar (imannya)." (Qs. Al Baqarah l2l: 17 7)

Ada juga yang berpendapat batrwa mereka adalah orang-orang yang

menepati janjinya (kepada Allah), sesuai dengan finnan Allah SWT,

;e'ffib'$e 6l;3;'J6)$rfi G "Di ontara orang-orans
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beriman itu ada orang-orang yang menePati apa yang telah mereka

janjikon kcpoda Allah." (Qs. Al Ahzaab l33l:23)

Ada pula yang berpendapat batrwa mereka adalah orang-orang

Muhajirin, sesuai dengan perkataan Abu Bakar pada hari Saqifah,

"sesurgguhnyaAllahmenamakan lotaAsh-$adiqin(ormgorangyang benar

keimanannya), lalu Dia berfirmaru 1rgr1,3 {ti$| (hga) bagi porafiiqara

yang berhijrah...'." (Qs.Al Hasyr [59]: 8)

Dia kemudian menamakan kita dengan Al Mu/lihiin(orang'orang yang

benrntung), lalu Dia berfi rm q d-r{51lfi ::,'i 4.fiS' D an or otg-or ang

yang telah menempati Madinah dan telah b eriman (Anshar)...'." (Qs. Al
Hasyr[59]:9)

Bahkan ada yang berpendapat batrwa mereka adalah orang-orang png

zhahir dan batinnya sama (tidak ada perbedaan apa yang ditampakannya

dengan apa yang terdetik dalam hatinya).

IbnuAl Arabit3T berkata,'?endapat ini merupakan hakikat dan nilai

tertinggi yang terkanduag datam kata tersebut (lsfr -Shadiqin),karena sifat

tersebut dapat menghilangkan kemunafikan dalam akidatr dan penyimpangan

dalam perbuatan. Orang yang memiliki sifat tersebut dijuluki lsft -Shiddiq,

sepertiAbu Bakar, Umar, Utsman, dan satrabat lairurya yang hidup di berbagai

tempat dan ?:trrtatr-"

Kedua: Parfiasbagi orang yang mengenal dan mematrami Allah untuk

selalujujur dalam perkataanny4 ikhlas dalam perbuatanny4 dan suci dalam

semr.rakondisi. Orangyangkondisinyaseperti ituakanselalubersamaorang-.

orang yang baik dan akan memperoleh keridhaan Dzat Yang Maha

Pengampn-

Rasulullah SAW bersabda,

t31 LlIn. Ahbnt AlQur' an Ql I 02t).
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.6tki' y'$:-e
"Berkatalah iuiun karena sesungguhnya kejujuran ita akan

mengant arkon s es e orang kepada keb ai ikan, dan s e sungguhnya

kcbajikan itu akan mengantarkan seseorang kc surgo- Orang itu

akan selalu jujur dan senantiasa dalam kciujuran hingga dicatat

di sisi Allah sebagoi orang yang iuiur. Jauhilah berftata dusta,

kanena sesunggufurya lcedustaan itu akon mengantarkan Seseorang

kcpada perbuatan dosa, dan sesungguhnya perbuatan dosa itu

akan mengantarlcan seseorang kc neraka. Seorang laki-laki akan

selalu berdusta dan tetap dalam kedustaan hingga dicatat di sisi

Allah s e bagai pen6l11s1s.;tttt

Sifat dusta menrpakan sifat yang bunrlq dan orang png memiliki sifat

seperti itutidak diterima kesaksiannya' Buktirya' Rasuluflah SAW menolak

kesaksian seorang laki-laki berkaitan dengan kedustaan yang pernah

AUfuUmryaa-

Ma'mar berkata, "Aku tidak tatru persis, orang itu berdusta kepada

Allatr, kepada Rasul-Nya, atau kepada salah seorang manusia?"

Suatu ketika Syuraik bin Abdullah ditanya "Wahai Abu Abdullah,

ada seorang laki-laki yang menurut berita yang aku dengar, dia suka

berdusta dengan sengaja, maka apakah aku boleh shalat di belakangnya

s3r I{R. Muslim dalam pembahasan tentang kebaikan dan silatunatrint, bab: Buruknya

SifatDustadanBaiknyaSifatJujur(4/2013),Ahmad dalamAlMusnad(1D84),danIbnu

Katsir(4/170).

.a

;(Jr 611i;r'*i< ,y'5,
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(menjadi makmumnya)?" Syuraik mer{awab, ..Tidak,,

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Berdusta tidak boleh
dilakukan, baik ketika seseorang be*ata serius marrym bercanda Selain itu,
salah seorang di antara kalian tidak boleh menjaqiikan sesuatu tetapi dia tidak
menepati janjinya. Jika kalian menghendaki maka bacalah firmanAllalu

Os.fi {l}ls fitriilrzr A;fr qti,Hai orans-orans
beriman, bertakwalah kcpada Allah, dan hendaHah kamu bersama
orang-orang yang benar'.tte

Apaloh kalian melihd ada keringanan dalam hal ked,staan ini?"

Malik berkat4 "Riwayat yang disampaikan oleh orang yang suka
berdtrsta ketika berbicara dengan orang lain, tidak bisa diterimq meskipun

diaberkatajujurketika meryampaikanbadits Rasulullah SAW.,E40

Sementara itrl imam png lain berperdapat,'R iwayat orang seperti itu
bisaditedma"

Pendapat yang benar adala[ kesaksian dan riwayat orang yang suka
berdusta tidak bisa diterima 

-seperti 
yang telah kami sebutkae karena

kesaksian dan riwayat yang diterima merupakan derajat yang tinggr dan
kedufukan png mtrlia yang haryra pantas diperoleh oleh ormg yang memiliki
sifit-sifrtsempuma s€pertidiketatui tidakadasifat nglebitrbunrkdaripada

sifat dusta karena ia dapat menghilangkan hak perwalian dan membatalkan
kesalaian.

X'irmanAIIah:

i$tiJ- 6i4p1.ii A ); ,yS *$rJi"I 3LL t1

t3e Ath-Thabari menyebutkan atsar yang berasal dari Ibnu Mas,ud dalam Jami,At
Bayan (ll/46),Ibnu Athilyah dalam Al Muharrar Ar wajiz (7175), dan Abu Hayyan
dalamAl Bahr Al Muhith(5llll').

m IbnuAlArabi menyebutkan atsar dari Malik ini daramAhkamAl eur'an(2llozs).



i'i <v'i" ^; s "sra'Viiti Si fi );5 r
S, fi ,b 4a^;:i $s +:.s *s& ilbi- |

fiiu b 3tia-$:iG'Art 4Gy;s-,fr
;i'€*, f i'i r)" &'1:L + a G $l

6 Gi frfr *-H.?r ;+ $ c-'t': -arilZ.

'cTldoklah sepotutnya bogi penduduk Madinoh dan orang'
orang Arab badui yang berdiam di sekitar mereka, fidak
turut menyertoi Rasulullah (pergi berperang) don tidak
potut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka

daripada mencintai diri Rasul Yang demikion itu odalah
karena mereka tidok ditimpa kehausan, kepoyahan don

kelaparan di jalan Allah, dan tidak (pula) menginiok suatu
tempat yang membangkitkan amorah orang-orong kaftr,
dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh,

melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang
demikian itu suatu amal shalih. Sesungguhnya Allah tidak

menyia-nyiakan pahalo orang-orang yong berbuat baik,
dan mereka tioda menafkahkun suatu noJkah yang kecil

dan tidok (pulo) yang besar dan tiduk melintasi suatu
lemboh, melainkan dituliskan bagi mereka amal sholih

(pula), karena Allah akan memberi balosan kepada mereka
(dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah

mereka kerjakan." (Qs. At-Taubah [9]: 120-l2l)

6}EULL
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Dalarn ayat ini dibabas enarn masalall ),aitu:

Pertoma: Firman Allah SWT, j.; .,Syrfi r!\atZC
fi ,l;: iLi;IrA 1;rl91;\rt ;;; "ridaktah sepatutnya bogi penduduk
Madinah dan orang-orang Arab badui yang berdiam di sehitar mereka,

tidak turut merryertai Rasulullah (pergr berperang).,,

Meskiprm kalimat ini terlihat sebagai kalimat berit4 tetapi sebenamya

mengandung makna perintah, sama seperti firmanAllah SWT, 3( Ci
fi'rr','rritiofp;',Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati)
Rasulullah." (Qs. Al Atrzaab [33] : 53).

Lata^ | ;tji ;ri 1t u*t 
^ 

e ny e r t a i) dibaca r afa' karena berfi rngsi

sebagai ism kaana.Ayat ini merupakan sindiran b4gi orang-orang beriman,

baik dari katangan pendrduk Yatsrib (Ivladinah) marryun lobilah-l€bilahAmb
yang tinggal di sekitar lvladinalu seperti Muzaina[ Juhainab Asyja', Ghifar,
danAslam, lantaran mereka tidak turut menyertai Rasulullah SAW dalam
perangTabuk.

Idalan ayat tersebut adalab tidaklah pantas bagi orang-orang tersebut

untuk tidak ikut bersama Rasulullah sAw karena 
-menunrt 

pendapat

sebagian orang- mereka adalah orang-orang yang diperinutrkan rmtuk pergi

ke medan perilg, berbeda dengan orang-oraog lainnya yang tidak
dipedntahkan untuk pergi ke medan perang. Ada kemungkinan prfu perintatr

mtuk pergi ke medan perang ditujukan kepada setiap mtslin" tetapi sindiran

itu hqa ditqiukan kepada ormg<rang tqsehtr lanmmtem@'rggal mereka

lebih dekar dengan lvladinalL sehingga mereka prm lebih berhak untuk pergi
Uerperang aaripaaa omng-qang lainnya

Kedaa:FirmanAllah SwT, ,r-;; r* -*i\l#i{-5*Dan trdak
patut (wla) bagi mereko lebih mencintai diri mercko doripada mencintai
diri Rasul," maksudnya adalatr mereka tidak rela (senang) bila diri mereka

dalam keadaan senang atau nyamao, s€mentara Rasulullah sAw dalam

Surah At-Taubah@



keadaan kepayahan (suliQ.

Ketisa: Firman Allah SwT, l*Xl;-l4.L <V,i "Yang

demikian itu adalah karena mereka tidak ditimpa kchausan."

I-ataz}n'6y amyakehausan. Ubaid bin Umair membacanya dengan

lafazh 16!, dengan menambahkan a/y'atau hunrf mad setelah mim. Kedtta

lafaztr tenebut merupakan dtra bahasa (yang memiliki arti sama), seperti kata

Lt dan e$Ar.I.zfacr. +"2i TSartinya tidak pula kepal,rahan. Hunrf/a pada

lafaztr ini berfimgpi sebagai penegasart'r

Demikian pula pada lafazh '-r^# !5, artinya adalah tidak pula

kelaparan. Arti sebnarnya kata i;:iadalah mengecilnya penrt. Dari sini

terbentuklah ungkapan 'cerg .f, tfuf.i-faki yang perutnya kecil) dan
'1?e i't7r 6eremp.ranyangperutnyakecil). I,rttazh fi ,E 4@ijatan
l//aft) maksudnya adalah dalam melaksanakan ketaatan kepada-Nya.

6"':.3fr $'e "Dan tidak pula menginiak suatu tempat,"

maksudrryra adalah menginjak sebidang tanatr atau negeri.
J, ot I

3izYvoi*Yangmembangkitkanamarahorang-orangLfi r,"
maksrdryra adalah karcna mereka menginjalkan l<aki di negeri orang-orang

kafir. Lafazh tersebut dibaca nashab karena berfirngsi sebagai na l (sifat)

dari kata mauthi'. friU crr SSql3 "Don tidak menimpokan

sesuatu bencana kcpada musuh."

Maksud dari "bencana" adalah pembrmtrhanterhadap merek4 atau

kekalatran. Lafa* ini berasal dari ungkapan tu3Jr *ir, y*g artinya

menimpakansesuatu

Al Kisa'i berkata, "Kata tersebut berasal dari rurgkapan ii. ,F ';1

bukan dari kata J]t6r, karenakata JSUStberasal dari rmgkap trrr'iSi;',iii."

81t Lih. I'rab Al Qur' an, karyaAn-Nuhx Q1239).
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llS SriLa;S3"Dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan

dituliskan bagi mereka (amal shalih pula)." Orang Arab biasanya

menggnnakan kata >t S dn n-:jl tanpa bentuk pola kata yang lain.

An-Nuhas berkat4 "Sepengetallrankq tidak ada pola lain untuk kata
ti aan -r;-: 

2f . Menunr pota kata bentuk jamak kata'lJ adalah grti1. Namrm

mereka sulit unhrk melafalkan dua huruf waz yang berurutan. Terkadang

merekajuga sulit melafalkan satu hunrfwau pada sebuah kata, seperti kata

Uii aiU"""menjadi i*!f .'
Sementara itu, Al Farra menyebutkan bahwa bentukjamak kata rt1

adalah rr'rif.

Menurut saya (AI Qurthubi), bentuk jamak kata tersebut adalah

.ttif. AL;'Jb ,4 4 +; $1*Mrtrtnkon dituliskan bagi mereka amal

slulih (ptla)."

Menunrt IbnuAbbas, maksudrrya adalall setiap kebaikan ymg mereka

pe,roleh di jalanAllah b€rjumlah tujuh puluh rihr

Dalam kitab Ash-Shahihdisebutkan batua kuda itu ada tiga macam,

dan yang memberikan patrala trrtuknya adalah orang yang meftlmbatkan

kudanya di jalanAllah untuk kepentingan umat Islam dalam sebuah padang

rumput atau kebun. Setiap rumput yang dimakan dari padang atau kebun

tersebut memberikan patrala urtuknya sejumlah nrmput yang dimakan, dan

kotoran serta kencingnya tercatat sebagai kebaikan-kebaikan baginya-u2

Keempat: Beberapa ulama menggirnakan ayat ini sebagai dalil yang

menegaskan bnhwa ghanimah @artarampasan perang) boleh dimiliki dengan

memasuki wilayah musutr saat musuh berada di wilayabnya. Kemudianjika

seseorang meninggal setelatr iq maka ia mempe,roleh tngafiart ghanimah.

u2 lladits shahrr. IIR. Al Bukhari, Muslim, dan lainnya. Penjelasan tentang hadits ini
telatr dikemukahan sebelumnya.
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Pendapat ini seperti yang dikemukakan olehAsyhab,AMul Malih dan salatt

satu pendapat Asy-Syaf i.

Malik dan IbnuAl Qasim berkata, "Ia tidak memperoleh apa-apa dari

harla, ghanimaft, karenaAllah SWT hanya menyebutkan patrala dalam ayat

ini dan tidak menyinggung tentang bagian harta rampasan p€rang."

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat pertamalah >ang paling benar,

karenaAllah sWT menganggap posisi mengiqiak wilayah orang-orang kafir

sama seperti posisi mengambil harta mereka dan mengusir mereka dari

wilayalnryra Turdakan seperti itulatr png me,mbtrat mereka berang dan tedtina

Iajuga sejajar dengan posisi memperoleh hartarampasan perang membunull

dan me,nawan musub" Jika demikian, m aka ghonimahlEak dibagikan dengart

patokan me,masrki wilaph musrlr, bukan berdasarkankesetiaan Oleh karena

itu, Ali RA berkata, "setiap jengkal wilayatr musuh yang dimasuki al€n

memhra musrh t€fihinakarL"

.f,afirrrc Hulam ayat ini dilraprs oleh fimranAllalt

1t!t" e ru f n',t lis"'^fi-L'b3t{.6;'fi 3( cs

3-,n LL ;{E ;l-n: tl *i tn **f, c. }t A1 1i;1.
"Tidak sepatutnya bagi orang-orong mulonin itu pergr semuonya (kc

medan perang), mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka

tentang agama dan untuk memberi peringatan kcpada kaumnya opabila

mereka telah kcmbali kepadanya supcrya mereka itu dapat meniaga

dirirrya. " (Qs.At-Taubah l9l:122)

Hukumnya berlaku ketikajumlah umat Islam sedikit. Namun ketika

jumlahumat Islam banyak, makahukum tersebutdihapus dan bolehtidak

ikut perang. Pendapat ini sama seperti yang diutarakan oleh Ibnu Zaid.

r-_v'l
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Mujahid berkata, 'Nabi SAW pernah mengirim sekelompok orang ke

beberapa perkarnpungan urtnk mengajarkan agama kepada mereka Tatkala

ayat ini tunrl mereka takut dan kembali. Setelatr ituAllah SWT menunrnkan

ayat,'itg3l;rijgri3fi36t7'r'naatsepatutnyabagiorang-orang
mubnin itu pergi semuanya (kc medon perang)'."

Qatadah berkata, "Hal ini khusus diperuntukkan kepada Nabi SAril/.

Jika beliau berperang sendiri maka tidak ada seorang pun yang boleh tidak

ikut serta kecuali ada alasan syar'i. Sedangkan jika ia adalah imam dan

pemimpin laia maka ia boleh tidak ikut sertadalam perangjika oftmg-oftrrlg

tidak membutuhkan bantuannya dan tidak ada kondisi darurat yang

ikutberperang."

Pendapat lain mengatakan bahwa ayat tersebut adalah ayat

mubkamah"e3

Al Walid bin Muslim berkata, "Aku pemah memdengarAl Auza'i, Ibnu

Al Mubarak, NF azzai, As-Sabi'i, dan Sa'id binAbdul Aziz mengatakan

bahwa ayat tersebrs diperuntukkan bagi generasi pertama dan terakhir dari

rmdini"

Menunrt saya (Al Qurthubi), pendapat Qatadatr dalam masalatr ini

adalah pendapat yang bailq dengan dalil perang liabuk.

Keenam: Abu Daud meriwayatkan dari Anas bin Malik, batrwa

Rasulullah SAW pernah bersabda, "Aht telah meninggalkan beberapa

orang di Madinoh. Setiap kali lcalian melakukan sebuah perjalanan,

mengeluarkon na/koh, dan menyeberangi lembah, maka mereka pasti

bersama lalian di dalamnya." Mendengar itrr, para sahabat bertanya,

"Wahai Rasuhillab bagaimanamungkinmereka bisabersamalemi, semeffiara

u3 Pendapat yang menyatakan bahwa ayat tersebril tidak dihapus adalatr pendapat
yang paling shohih, karena tidak ada pertentangan secara mutlak antara kedua ayat
tersebut hingga kita harus beralih ke pendapat yang menyatakan bahwa ayat tersebut
dihapus. Pendapat inilah yang dianut oleh Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan Qatadah.
Lrh. An-Nasilhwa Al Mansuldt, karyaAn-Nuhas (hal. 209 dan 210).

t-,,,



mereka berada di Madinah?" Beliau menjawab, *Merelro tidakihtt lantaran

ada alasan syar'i."

Muslim juga meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, "Karli pernatr

bersama Rasulullah SAW datam sebuah peperangan, lalu beliau bersaMq

'sesungguhnya di Madinah ada beberapa orangyang setiap kali kalian

melahtkon sebuah perjalanan dan menyeberangi lembah, moka mereka

pasti bersama kalian. Hanya saja, mereka tidakihtt berperang lantaron

alasanfyar'i'."

Berdasarkan pem),ataan tmdits tersebut Rasulullatr SAW memberikan

pahala untuk orang-orang 1ang Hlalangan ihrt perang lantaran alasan qnar'i,

seperti yang beliau berikan kepada orang yang sehat dan kuat.

Beberapa kalangan mengatakan bahwa patrala yang diberikan kepada

orangyangtidak ikut berperang karenaalasan syar'i, tidak berlipat ganda,

sedangkan bagi yang ikut perang, pahalanya berlipat ganda

Ibnu Al Arabi berkata,H *Ini adalatr keputusan Allah SWT yang

diberikan karena rahmarNya yang luas."

N4mun, beberapa kalangan membantatr dengan mengatakan batrwa

mereka memberikan patrala berlipat ganda secara mutlak, sedangkan karni

tidak bisa memastikan pelipatgandaan tersebut dalam satu tempat, l<alena hal

itut€rgantungpadakadarniatsetiapindividudanhal sepertiiniberadadi luar

batas nalar manusia. Pastiny4 memang ada pelipatgandaan pahala, turnun

siapa yang berhak menerimany4 hanyaAllatr SWT yang tahu

Menurut saya (Al Qurthubi), makna yang ditangkap dari ayat dan

hadits tersebut secaratekstual adalah, ada persamaan dalam patralayang

diperoleh. Di antara hadits tersebut adalah saMa Rasulullah SAri/,

.^trti ?f'i :- ,P
a

d> o,.

w Lih. Ahkam Al Qur' an (21 1029).
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"Barangsiapa menunjuk kepada kebaikan, maka ia memperuleh

pahala seperti pahala orang yang melahtkon kabaikan itu."us

.B i' ithLl r* i ,,rit';L; r#t d\e?:
.WFtllY.*';;i

"Barangsiapa beryudhu dan keluar shalat, kcmudian *"rr*i*,
orang-orang telah melaksanakan shalat, maka Allah akan

memberikan palula kepadarrya seperti pahala orang yang telah

melahtkan shalat dan menghadiri shalat."w

FirmanAllahSWT

bts 4.b tFis"*s(B1ii,ifi a'+fi,F a>Lis

"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendopati di
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak.

Borangsiapa kcluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kcpada

Allah dan Rasul-Nya, Kemudian kcmatian menimpanya (sebelum sampai

kE tempot yang dituju), mako sunguh telah tetap pahalanya di sisi Allah.
Dan adalahAllah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs. An-

E 5 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Keutamaan
Memberikan Bantuan Kendaraan dan L,ainnya kepada Orang yang Berperang di Jalan
Allatr (3/l 506), Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, bab: Orang yang Menunjuk
kepada Kebaikan (no. 5 129),At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang ilmq bab: Ganjaran
yang Diperoleh Orang yang Menunjuk kepada Kebaikan seperti Ganjaran Pelakunya
(no.2671), danAhmad dalam Al Munad(4/120).

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkat4 *Hadits ni hasan shahih;'
K HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang Berniat Keluar

untuk Melakukan Shalat namun Terlambat (no. 564), An-Nasa'i dalam pembatrasan
tentang kepemimpinan, bab: Batasan Memperoleh Shalat Jamaah, Ahmad dalam Al
MusnadQl3S0),Al Hakim dalartAl Mwtadrak(11208),AlBaihaqi dalam pembahasan
tentang shalat (3/69), dan As-Suyrthi dalam Al Kabir @1492).

(a... o.vt ,Y
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Nisaa'[a]:100)

Selain itq niat yang benar adalatr inti dari semua amal kebajikan. Jika

seseorang benar-benar berniat untuk melakukan suafu ibadatr, kemudian ia

tidak mampu melakukannya lantaran ada alasan syar'i, maka tidak menuh:p

kemungkinan pahala yang diperolehnya sama dengan orang yang

melakukanrryq l@rcna Rasulullah SAW bersabda

.yu'#ftr'i
"Niot orong beriman lebih baik dmi anrabqn."

IlrmenAlhhSWT:

y; $ n'F{i't"iiLbB.'c)ti:d;tt 3(6i
A|-#i ttt *i in g3 $l A|l;i$qy'e

@3n:$4;5
"T\dak sepatutnya bogi orang-orang mukmin itu pergi

semaanya (ke medan perong), mengopa tidak pergi dari
tiaptiop golongan di antara mereka beberapa orong untuk

memperdolam pengetahuan mereka tentang ogama dan

untuk memberi peringatan kepado kaumnya apabilo
mereka telah kembali kepadanya sapaya mereka itu dapat

menjago dirinyan
(Qs. At-Taubah 19lz 122\

Dalarn ayat ini dibahas enam masalab yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, b;'t$ 3{ 63 srpotutnya bagi

orang-orang mulonin i/4 " maksudnya adalah perintahjihad bukanlah fardhu

[ ,,:--]ll



ain, melainkan fardhu kifayah 
-sebagaimana 

telah dijelaskan dalam
pembahasan terdahulu- karenajika setiap orang pergi bedihad maka tidak
akan ada lagi generasi muda oleh karena itrt sebaiknya ada satu kelompok
pergi berjitnd dan kelompok lain menetap untuk mendalami itnu agama serta

meqiaga kaum wanita. Dengan demikian, apabila kelompok yang pergl
berjitud kembali dari medan laga, maka kelompok penrffitr itnu mengajakan

kepada mereka hularm-hlft rm syariat.

Ayat ini me"gtrp* ayat tj:j: '11, yang dikatakan oleh Mujatrid dan

IbnuZaid.

Ke&u: Ayatini adalah asal perintah untuk me,nuntrtr ilmtt lorena makna

ayat tersebut "dalall tidaklah patut semua mukmin keluar rmhrk berjihad,

sedangkan Nabi SAW berada di Madinatr tidak ikut berperang. "*.1 i6
mal<sudnya adalah tidak dituntrt semgarryra berjmaa seAanglon sisa dai setiap

kelompok tersebut tinggal bersama Nabi dan mendatami ilmu agama

Apabila kelompok yang berjihad kembali dari medan lag4 maka

kabarilah mereka apa yang telah dipelajari dan ajarilah pula mereka Ayat ini
mengarftmg keurajiban untuk mendalami htab (Al Qur'an) dan Sunnalr, dan

kewajiban ini hanya sebatas frrdhu kifaya[ bukan fardhu ain Dalilnya adalatr

firman AllalL 3#S B olf)fr $tl';fo ,,Maka bertarryatah

kcpada orang-orang yang berilmu, jiko kamu tidak mengetahui.,, (es
AlAnbipa' l2ll:7)

Mastrk dalam kategori ini siapa yang tidak memahamiAl Kitab dan

Srmrah"

Ketiga: Firman Allah SWT, 14!L *yl f n ,,Dari tiapliap
golongan di antara mereka beberapa orang."

Secara batrasa, kata'rialL artinyakelompok orang. Ukuran (kadar)
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kelompok itu paling sedikit berjumlah dua orang. Kata ini juga digunakan

untuk satu orang sebagaimana dalam penjelasan sebelumny4 batrwa maksud
Uz --firman Allah , "41L a# '& )"y * ,3i o) 

*Jitca Kami memaaflan

segolongan daripada kamu (antaran mereka tobat), niscaya Kami akan

mengadzab golongan (yang latn)."(Qs. At-Taubah [9] : 66)

Namun dalam balrasan ini maksud lr t^ 7srt}adalah sekelompok orutg,

dilihat dari dua segi, yaitu dari segi logika dan bahasa Dari segi logika secara

umtrm ilmu tidak mungkin diperoleh dari satu orang saja Sedangkan dari segr

bahasa, firman Allah SwT, )iliitSg:q/t Ai-ii;ti. "(Jntuk
memperdalam pengetahuan merelw tentang agama dan untukmemberi

peringatan kepada koumnl/a," mengisyaratkan sekelompok orang (yang

berartibanyak).

IbnuAlArabi berkat4eT "QadhiAbu Bakar dan SyaikhAbuAl Hasan

batrwa kata za{L aaUrrba}rasan ini adalatr satu orang. Dalilnya

adalatr, dibolehkannya menerima Htabar wahid (beita dari satu orang).

Memang benar pendapat ini, namun bukan dari sudut pandang banwa eilil
itu satu orang, melainkan dari sudut pandang bahwa berita dari satu orang

ataudaribeberapaorang adalatrberitayang sama(satu),loremaberitaterseht

diriwaya&an oleh orang banyak (secara mutmvatir).

Menurut saya (Al Qurthubi), saya membantatr pendapat yang

mengatakan bahwa satu orang dfu€kapkan dengan riil, berrdasarkan firman

Alrahswl t:#1#-Gije;ui *fi b g4jL csls"Danjikaadadua

golongan dari orang-orang mulonin berperang maka damaikanlah

antara keduanya." (Qs.Al Hujuraat $91:9)

Maksudnya adalah dua j iwa.

Ayat ini juga br,rlafazh tatsniyah (menw$uk kepada malcna dr.ra orang).

Sedangkan dhamir $alaganti) pada 6rJi meskipun untuk orang banyak,

tapi sekurang-kurangnya j amaah berj umlatr dua orang.
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Keempat: FirmanAllah SWT, t;i11., dhamir (kata ganti) pada

kalimat tersebut untuk mereka yang menetap bersamaNabi SAril/. Pendapat

ini seperti yang dikemukakan oleh Qatadah dan Mujatrid. SedangkanAl Hasan

mengatakan bahwa dhamir dari dua kalimat tersebut untuk mereka yang

berjihad. Pendapat ini diikuti oleh At-Thabari.st Jadi, maksud ayat,

,Pll A\ Al ;{adalatr menunggu dan meyakini janji kerrenangan tertradap

kaum musyrik, seperti yang diperlihatkan Allah, dan memberitatrukan

(memperingatkan) kaum muslim terhadap kaum kafir, dan apabila mereka

kembali dari medanjihad maka mereka akan memberikan kabar gembira,

yaitu pertolongan Allah kepada Nabi SAW dan umat Islam, sementara kar.rm

kaft tidak akan mampu mengalatrkanNabi SAW dan rmat Islam.

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat Mujatrid dan Qatadatr lebih
jelas, yaitu hendaknya mereka yang tidak ikut dalam pasukan dan tinggal

bersama Nabi SAW, lebih mendalami ilmu-itnu agama Oleh karena itq a)4at

ini adalah perintah untuk menuntut ilnu dalam batas dakan (Sunnah), bukan

suatu keharusan ftewajiban), karena bukan itu yang dimaksud oleh ayat.

Kendati demikiaq ayat ini menrpakan asal-muasal perintah menuntut ilmu.

Sedangkan kewajiban menuntut ilmu tersebut berdasarkan dalildalilnya
tersendiri. Demikian yang dikatakan olehAbu Bakar IbnuAlArabi.&e

Kelina: Htukl mmenuntut ilmu terbagi dua yaitu:

l. FardhuairUsepertishalat, z*atdanpuasa.

Menurut saya (Al Qurthubi), dalilnya adalah hadits berikut ini,

a

'z'a-; et + oL

"Sesungguhnya menuntut ilmu adalah sesuatu yang

u1 Lih. Ahkam Al Qur'an (2/l 03 I ).
w Lih. Jami' Al Bayan (l I I 5l).
iae Lrh. Ahkaryt Al Qur'an (21 l03l).
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. diwajibfun.))tso
n

' DiriwayatkanolehAMul QuddusbinHahib:'Abu Sa'idAtrilhha&i

;,jSHamadbinAbu Sulaimaru dari IbrahimAn-Nakha'i, diaberkata:

Aku mendengarAnas bin Malik berkata: Aku mendengar Rasulullatt
...tr". j.rr'.'.,1 , :1'; ::,,:. ,.;:.. ...i'l ., i'1.; ,: l

:..: i ..,:. .) ,.rl'., 'y :"';..','-:\ c - ./.f ,F,&-si#' +u
:i , ' r' , - i -.:. '' '. ',,','..1'' '"Mentuntut 

ilmu adalah suotu kcharusan bagi setiap muslim-"

. Ibrahimbe*@,"4!<uha$enerrdeneertudts-inidadAnas-binl\dalik.'

@ Fardhu Kifalab, s€eerti rnempcrolehhak-halq, monegakkan (lrukurt)

,',,lntM;danmelsaidrraorqng,yangbert@arIld;hal@ikiantidak

r, . hal"haltainpnglehihpentingdalamhfuh,prryra.Olehkarsnaittlperlu

pembagian dalmm€nmg@ihal&al tsrselnssesuai d4alrkemmpan

i.: t yaogdiberikanA[ahkqpa@y+"...; ..1,,:,,,-,., r-:, . ., .::,
t.

:a i"\ t:
,'i:2' {',

t!)J., ,'r,. ', lY.,

ikuit

illl.l-.:---lf--., .1., 1,,' , ... .:.; , rr:r:t,i:,',,...iir.itli',iti.:.,;-, ,::.i/:i,,,ri, .i.,:i.,.::
s$ Disebufl<an oleh Suyuthi d alam Al Jami',At K&:Qnq2f).dfi Say+*ng,ber4gam,

m



;Jll';s';.;r, ,;r, rly, ,t;.,, yj (rG-, t71il ,81i
.'r1,'a*f

'Barangsiapa berjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan

menunjukkan baginya jalan menuju surga. Sesungguhnya para

malaikot ridha dengan perbuatannya dan akan menaunginya

dengan sayaplrya. Sesungguhnya orang alim akan dimintakan

maaf baginya oleh penghuni langit dan penghuni bumi, bahkan

ikon di dasar lauton. Keutamaan orang berilmu dari ahli ibadah

adalah bagaikan bulan purnama yang bersinar di antara bintang-

bintang yang berkedipan. Sesungguhnya ulama adalah pewaris

para nabi, dan para nabi tidak mewariskan dinar atau dirham

(harta) melainkon mewariskan ilmu. Barangsiopa memilih ilmu

berarti dia telah mengambil bagian yang sempurna' ."85r

Ad-Darimi Abu Muhammad, dalam musnadny4 meriwayatkan: Abu

Al Mqghirah merrceritakankepadal€mi,AlAuza'i menceritakankepadalomi

dariAl Hasaq dia berkata: Nabi SAW pematr ditanya tentang dua laki-laki

banilsrail; salahsahrdarimerekaadalahorangalim, selalumenjalankanslmlat

wajib, kernudian dia mengajarkan kebaikan kepada manrsiq sedangkan )ang
satun)ra l4gl selalu berpuasa pada siang hari dan shalat p6a1a malam hari. Mana

di antara merekapng lebih aftlhal (uhmaf Rasulullah SAWbersabda "Orwtg

yang lebih utama adalah laki-laki yang shalat kcmudian mengajarkan

lrebaikan kcpada manusia, daripada orang yang selalu berpuasa dan

sholat pada molam hari. Bagaikan lebih utamanya afu (Nabi) daripada

kolior.t'ts2

tir HRAt-Timlidzi dalam pembahasan rcntang ilmu, bab: Keutamaan Fikih dari Ibadatl
(no.2282),Abu Daud dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Anjuran Menuntut llmu
(no. 3641), Ibnu Majah dalam mukaddimah (no. 222),|*maddalamAl Musnad(51196),
dan As-Suyutr i dalan A I Kob ir (4 I I 07 5 -l 07 6).

t52 Hadits disebutkan oleh lbnuAbdul Ban dalarnJami'Bayan Al Iln (lD).

:,,e



Abu Umar, dalarn kitab Bayan Al llmf, meriwayatkan secaramusnad

dari Abu Sa'id Al Khudri, batrwa Rasul SAW bersabda,

,ff ir,y:at,*lyt,P
"Keutamaon orang berilmu atas ahli ibadah adalah bagaikan

keutamaanht atas umatht. "t53

Ib,nuAbbas berkat4 "Jihad yaqg tframa adalah membangur masjid yang

digunakan untuk mengajarkan Al Qur' ar1 fikib dan Sunnah-"

Syarik meriwayatkan dari Laits binAbu Salim, dariYahyabinAbu

Katsr, dariAli Al Azdi, dia berkata: Ketika aku mau berjihad, IbnuAbbas

berkata, kepadaku, "Maukah kamu aku tunjukkan hal yang lebih berharga

(baik) bagimu daripada bedihad? Yaitu pergi ke masjid kernrdian membaca

Al Qur' an dan merrpelajarinya, serta mempe$ari fikih'

Ar-Rabi' berkata: Aktr mendengarAsy-Syaf i berkda,'Menuntut itnu

lebih wajib daripada sttalat sunah."

Sabda Nabi SAW yang menyebutkan batrwa para malaikat akan

menarmgi penuntut ilmu dengan sayapnya..memiliki dua pengertiaq yaitu:

(l) Malaikatmeratrmatinyq sebagaimanaAllatrwasiatkankepadaanak-

anak untuk berbuat baik kepada orang tua merek4 seperti firmanAllalL

'n;fi ' Altf Cq Q;y5 "Dan rendahkanlah dirimu

terhadap mereka berdua dengan penuh kcahtngan " (Qs. Al Israa'

U7l:24)

Maksudnya adalah bersitap tan'adhlr (rendatr hati) kepada mereka.

@ Malaikat membentangkan sayapnya, seperti yang disebutkan dalam

riwaya! batrwa para malaikat membentangkan sayaprya. Atau apabila

para malaikat melihat orang menuntut ilmukarena mengharap ridha

853 Hadits disebutkan dalan Jami' Bryan Al llm, karya Ibnu Abdul Bar, dalam

pembahasan tentang ilmu, bab: Keutamaan Ilmu atas Ibadah (ll2l).
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Allah, maka malaikat akan mengembangkan sayapnya untuk

melin&mgiryra dari segala kesusahan )ang diahadapi selamamenuntut

ilnu Oleh karena itt1 dengan naungan para malaikag maka jarak 1,ang
jafi terasa dekag dan dia tidak akan terkena musibah dalam pedalanart

seperti sakit, kekurangan harta, dan tersesat dijalan.

Diriwayatkan oleh Imran bin Hushain, dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda" "Sekclompok umatht masih tetap dalant kcbenaran sampai

datang Hari Kiamsl'. "t't

Yazid bin I{arun berkat4 "Jika yang rlimaksul hrkanlah ulrmahadits,

maka selain itu ah tidak tahll"

Menumt aku (Al Qurthub}, ini adalah ucapanAbdurazzaq ketika

menalorrilkan ayat mereka adalah ahli hadits, seperti disebutkan olehAt-
Tsa'labi,*Aku \Xdanuqn,ahlinahwrldanseorangmuhaddits

(Abu Ja'farAhmad bin Muhammad bin MuhammadAl QissiAl Quthubi,
png lebih dikenal dengan sebuatanAbu Hujiah) be,rkah ketika menakrrilkan

hadits SAW, "Penduduk Gharb masih dalam kebenaran sampai

datangrrya Hari Kiamctt,"tss bahwa mereka adalah para ulama.

Ibnu Abu Hujjah berkata, 'Nisbat tersebut disematkan kepada

penduduk Al Gharb, karenaAl Gharb adalah kata rmtuk tanah yang dialiri
oleh air, tempat tenggelamnya matahari, dan tempat limpahan air mata- Jadi,

makna (penduduk Gharb) adalatr penduduk yang sering meneGskan air mata

karena takut kepadaAllah, dengan didukung oleh itnu dan pengetahuan

tentang hnknm-hukumAllah. Allah SWTberfirman, gV b'fti r# dt
iba:fr 'sesungguhnya yang takut kepada Altah di antara hamba-

rv Hadlits shahrA HR Al Bukhari dan Muslim dengan sedikit perbedaan reddsi. Lih.
Al-Lu' lu' wa Al Muj ot Ql B$.

t55 IIR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinarl bab: SabdaNabi SAW,
"Alran selalu ada sekelompok orang dari unatht yang menegaklcan tcbenaran, dan
merelca tidak merasa terancam oleh orang yang menentang mereka." (311525, no.
rn.
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hamba-Nya, hanyalahulama' ." (Qs. Faathir [35]: 28)

Menurut saya (AI Qurthubi), takwil ini bertentangan dengan sabda

Nabi SAW,

'iJJjt ,'-;t* Jtl\i /-'i, e';-n:- tl* :;?tt 'i ;
.-yq'i J\fL6 a 'b ilo',*t' * d*,e"

"Barangsiapo menginginkon lrBbaikan dari Allah, maka Allah

akan memahamkan agama kepadanya, dan muslim itu tetap

bersatu memerangi musuh'musuhnya (yang menentong kaum

muslim) atas dasar kcbenaran sampai Hari Kiamoltta56

trImanAllah:

,GiJt Sr i* ;E 3).ifi U* | -fir,'u.ifr $ri

@ 3*:5'€':nt "oi b:sirs"^$,'fr. 1, 44i
uiloi orang-orong yang beriman perangilah orang-orang

kalir yang di sekitarmu itu, dan hendaklah mereka

menemui kekerasan doripadamu dan ketahuiloh bahwa

Allah beserta orang-orang yang bertalcwa-"
(Qs. At-Taubah [9]: 123)

Dalam ayat ini dibahas satu masaHr, Vaitu,Allah SWT memberitahukan

kepada umat Islam tentang tata caraj ihad. Dimulai dengan mtrstrh yang lebih

dekat Oleh karena itu" Nabi SAW berjihad melawan bangsaArab, kemudian

bangsa Romawi yang berada di Syam.

ss Hadits shahih.Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya.

E



Al Hasan berkata, *Ayatini turun sebelum Nabi SAW diperintahkan

karmmusyrik."

Ibnu Zaid berkata, "Maksudnya adalah memerangi kaum musyrik

Arab, setelatr itu bangsa Romawi, lalu lainnya. Allah SWT berfinnan,

j;VO;f-i <:-fiiJ! 'Perangilah orang-orons vans tidak
b eriman kepada Allah'." (Qs. At-Taubatr l9l: 29)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa maksud ayat itu adalah (bangsa)

Dailam.

Diriwayatkanjuga dari Ibnu Umar, batrwa diapernatr ditanyatentang

Romawi dan Dailam manakah png lebih dahulu? Dia menjawab,'Romawi."

Al Hasan mengatakan batrwa ayat ini tunxr berkenaan dengan perang

terhadap Dailam, Tirki, dan Romawi.

Qatadatr berkata, "Ayatditurunkan secara umum untuk memerangi

bangsa yang lebih dekat."

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat Qatadah adalatr pendapat

yang paling jelas dari makna ayat tersebut. Ibnu Al AmbitsT memilih

mendatrulukan Romawi dari Dailam, sebagaimana oleh Ibnu

Umar atas tiga kategori, yaitu:

(l) RomawiadalahbangsaAhliKitab.

@ Menekalebihdekatkepadakita(muslim),yaitupendudukMadinah.

(3) Para nabi kebanyakan berada di negeri mereka, maka menyelamatkan

para nabi lebih diutamakan.

Firman Allah SwT, lrttyiSlt';ri't "Dan hendaHah mereka

menemui lcekerasan daripodamu," maksudnya adalah dengan cara yang

keras, pedih, dan menghinakan.

Diriwayatkan olehAl Fadl dari At lf masy danAshim, bahwakata'ti*

8s7 Lih. Ahlram Al Qur' an (21 1032).
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dibaca dengan lrnruf ghoinberharakat fothoh danlam berharakat suhrn,

)al<ni iLii.
Al Farra berkata,'?e,lrdudtrk Hijaz dan bani Asad me,mbacaryra dengan

huruf ghain berharakat kasrah, yakni elili, t"d*gkan bani Tamim

membacanya ziail.*

tr'irmanAllah:

;)y'isgp: lfr ; -#;"{r; *:j c sy

@ ot}#-;- * q "& srl 1 4r 1,ii, CG" tL,r)

"Dan apabila diturunkan suatu surah moka di ontaro
mereka (orang-orang munoftk) ada yang berkata,

'siapakah di ontora kamu yang bertamboh imannya
dengan (turunnya) surat ini?'Adapun orang-orang berimon

mako suroh ini menambah imannya sedong mereka
merasa gembira." (Qs. At-Taubah (9): tl2a)

Kata rzaa berfirngsi sebagai slil4ft (penghubung). Maksudnya adalatl

karmmunafik

FirrranAllah SWT, rLiJ *,1,r'iSt5 H "siapakah di antara

kamu yang bertambah imawtya dengan (turunrrya) suiat ini?"

Pembahasan tentang bertambatr dan berktnangrya iman srdatr dibatps

dalam surah Aali 'Lnraan, dan makna surah juga telatr dibahas dalarn

pendahuluan kitab, maka tidak perlu diulang lagi.

Al Hasan pemah menutis kepada Umar IbnAbdul Azrl'lmarnterletak

pada amalan sunah danwajib. Barangpiapa menyempumakamyaberarti telah

menyempurnakan iman, dan barangsiapa belum menyempurnakannya berarti

imanrryra belum s€mpuma"
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,,'riri.:trbnu,AlrMubarakibirlrat4,'ir4ktr,tidik;menemu{can,iintqnganunti*

mengatakan iman ihr bertambah, kalau tidak aku akan menolak Al.Q,ud',ari:i1

4, Ul4;rtlrj Ui-*'fi A"!)frC:d
@rt,ra T 

GtCSri;;:"' 
;i"';'1 

";'

uDoni q/apup orgng-ordng yang:di dalqq, h.ofi thergka odo

i q rry aleA, - maka deng on si'ur ah" itu bertombnh ke koliran
.. mereles d,isomping kekaftrannyo (yang tclah ada) dan

mereka mafi dolam keadaan koJir.'

..i;i'. -il .t"-. ',.i,,;t .. ., r.l , 'iii ii:j'r,ti.!.1 . .l 

:r.i,::! r ,,iti,.:(-.'-'i .1. ,.,,

, ,:.: r, Eirmqq "Allahi $WT, g$ *i6 O {u-$ 6fi,:tDo, ,adapun

orang-frr,.angydngilidslsrnhsti,rnefifu&.pelryartiri'lmaksu4nya,adalatr

ke,ragrraa kebimhirtgarl rstalamnafikan seperti5,mgfitnhnc sebehmnya

#l;l16.l|+Sry "Maka dengan surah itu bertambah
knffi rqnqrefgtadisq,ttlpWkakqlif gryggfu aVgtelgtteda),",mril<sudnya

adalah kebimbangan demi kebimbangan dan kekafiran demi kelafiran akau

ditambahkepadamercka

Mugtil bsrkat+ ::Dilambah aopl deni dosa krpad+qgqeka artinya

:rj;-.i,,:.,i1 :jl'ir.j:.,,'t,ir:.:r-;r:".'t,i.:X,:.;,..i','. t,.,i ...rlii;]i"1 ;.,,.i.:,:,,:

'",.,.;Fir-UlllAll0ih:'.,.r.. ,i:,tr,. ,.1j:ir,:.., ..t.i, .., I rI

7tt)



"Don tidakkah mereka (orang-orang munafik)
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali
setiap tahun, kemudian mereka tidok (iuga) bertobat dan

tidak (pula) mengambil pelajaran? "
(Qs. At-Taubah l9lz 126)

FirmanAllatrswl ,G; ttiirA ,F ASrtZf-4lA;;'$
"Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan balwa

mereka diuji sekali atau dua koli setiap tahun."

Secara umrm, lafazh b;; drfuadenganya', ),aitu berita tentang kaum

munafik

Hamzah dan Ya'qub membacanya dengan ta' dengan menempatkan

mukmin sebagai obyek yang diajak dialog3s8.

Al ,{masy membacanya dengan tTj- i it .ss'

ThalhatrbinMusharrifmembacanyadengan 6V't \lyutlqiraoh
Ibnu Mas'ud. Objek yang diajak berbicara dalam ayat ini adalah Rasulullah

sAw.

Menurut Ath-Thabarim Kata 1r&artinya mereka diuj i.

Muj ahid berkat4 "(Mereka diuji) dengan kekeringan dan kepedihan."

Athiryatr berkata" 'Mereka diuji dengan penyakit dan kelaparan, yaitu

pencettrskematian."

Qatadatr, Al Hasan, dan Mujahid berkatq "Mereka diuji dengan

rst 
QiraahHanrzah disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan (l l/54), Ibnu

Athi),yah dalam Al Muhahhar Al Wajiz (7185 dan 86), dan Abu Halyan dalam Al Bahr
AlMuhith (s/l16).

8se 
Qiraah Al A masy disebutkan oleh Abu Hayyan dalan Al Bahr Al Muhith, yang

dinukil dari Abu Hatim. Qiraah ini juga dinisbatkan kepada Abu Hatim, sebagaimana

dijelaskan oleh Ibnu Athiyyah dalam ,4 I Muharrar Al Wajiz.
t& Lilr. Jami' Al B ryan (l I I 5 4).

Tafsir At Qurthubi @



peperangan dan jihad bersama Nabi sAw. Kemudian ketika mereka tidak

melihatjanji kemenangandariAllatr, merekatetap murafit tidak mau bertobat,

dan tidak mengambil pelaj aran."

FirmanAllah:

t ,_Jr P;-,y9t*. Ut;;iz;;'pb;aillV sp

@a#" *?i -€V 6&'ii si*\;A i *i
"Don opobila diturunkan sata surah, sebogion mereko

memandang kepodo sebagian yong lain (sambil berkata),
'Adakah seorang dari (orang-orong muslim) yong melihot

kamu?'Sesudah itu mereko pun pergl AAah tulah
memalingkan hoti mereka disebobkan mereka odaloh kaum

yang tidak mengerti" (Qs. At-Taubah lglz 127)

Firman Allah swr, * ;11;iX. $'irr:-Jqi Y t1y,,Dan
apabila diturunkan satu surah, sebagian mereka memandang kcpada

sebagianyanglain."

lllrnrf -U dalam alat ini adalahshilah. Ivlaksrdnla adalatr kaum munafib
yaitu apabila mereka datang menemui Rasulullah SAW saat beliau sedang

membacaAl Qur'anpng ditunmkantentang kejelekan merek4 Aaukejelekan

salatr seorang dari mereka, mereka saling berpandangan dengan peftNium

talo$.

Disebutkan bahwa kalim at nadzar parJm, ayatini bermakna memberi

kabar.

Diriwayatkan olehAth-Thabari batrwa nadzar dalamayat ini sama

seperti ungkapan " b erlcota " .

FirmanAllatr SWI, i;fui [3 maksudnya adalatr berpaling dari jalan
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hidayah. Ketika telah terbuka kejelekan mereka, mereka saling bertanya.

Jika mereka beriman maka mereka mengira itu adalatr suatu keraguan bagi

orang png melihat Oleh sebab itq merekatetap dalam kekufilaq bagaikan

mereka berpaling dari kebenaran.

FirmanAllah swT, ,d16 li Si*.
Dalam ayat ini dibatlas tiga masalall yaitu:

Pertomo: Firman Allah SwT, 5$ftfr-*; "Allah telah

memalingkah hati mereka," maksudnya adalah doa untuk mereka, atau

katakan kepada mereka kalimat ini. Bolehjuga dikatakan sebagai berita

keberpalingannya dari kebaikan.

Keduo: IbnuAbbas berkat4'Makruh apabila mengatakan kami telatr

berpaling dari shalat karena kalimat kata sharafalebih tepat dipakai bagi

kaum yang hatinya dipalingkan olehAllah. Ungkapan yang tepat adalah

iy,:at r*iQomi telah mqnuoaikan slralat), sebagaimana diriwayatkan oleh

Ath-Thabari.'nr

Kefiga: Atlah dalam ayat ini memberitakan bahwa Dialah yang

me,malingkan hati seseorang drn me,mbolak-balikkanryra- hi adalah bantahan

terhadap pendapat Qadariyatr yang mengatakan batrwa hati seseorang

ditentukan oleh dirinya sendiri dan digerakkan oleh kemauaq pilihaq serta

kehendakryrasendiri.

Oleh karena itu, Malik berkata 
-sebagaimana 

diriwayatkan oleh

Asyhab-, "Ayat ini merupakan bantahan terhadap qadariyalr, yaitu,

t# *-e t;,i*.Jr'S oi.l1;*.$ ,i'1;1-ty afi t#qlJ$l
'Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi
panglral lrcraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah

hancur Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Qs. At-

t6t Lidn. Jami' Al Bayan (l I I 55).
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Taubatr[9]: ll0)

JugafirmanAllahkepadaNabiN,hAs, ; S1*t u 3$; cr! :il
nt; i "Dan diwalryukan kcpada Nuh, bahwa sekoli-kati tidak atron

beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja),

lrarena itujanganlah lramu bersedih hati tentang apayang selalu mereka

kcrjakan.D (Qs. Huud Il]: 36)

flrmenAlhh:

t?r
i uil , .1. b,

i{f A'lfrnl*'lX,:t'*s-,tLi fib-; $l .jlY'.Xf 3ff*'Jfr,-tI SIS

"Sesunggahnyo telah datang kepadamu seseorong rasul
dari kaummu sendiri, berat teroso olehnyo penderitoanmu,

sangat menginginkan (keimanon dan keselamotan)
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadop
orang-orang mukmin. lika mereka berpaling (dari

keimonan) maka katakanlah, 'Cukuplah Allah bagiku,
tidak ada tuhan selain Dia, hanya kepadanya aku

bertowakal dan Dia adalah Tuhon yang memiliki Arsy yang
agung'." (Qs. At-Taubah [9]: 128)

Menunrt Ubai, dua ayat tersebut adalah masa yang terdekat antaraAl

Qur'andanlangt.*'

862 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam I I Muhorrar Al Wajiz (7192) dengan redaksi,

"Zaman yang paling dekat antara Al Qur'an dan Allah adalah uyut, 'p'i; 3a

#nfr
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Sa'id bin Jubair mengatakan batrwa ayat, 4l <r#.it'i'tilti{t't
fi jl,,Dan pelilaralah dirimu dari (adzab yang teriadi pada) hari yang

pada waWu itu kamu semua dikembalikan kepada Alloh," (Qs. Al Baqaratt

[2]: 281) adalah ]ang tera]fiir tunrU maka mungkin saja ucapan Ubai "masa

yang terdekat antaxaAl Qur'an dan langit" setelah firmanAllah itu

Jumlnrnrlama berp€ndapat objek yang diajak bicara dalam ayat t€rsebut

adalah bangsa Arab, karena limpatran nikmat yang mereka peroleh,

sebagaimalx halnyaAl Qgr'an turun dengan bahasa mereka den sesuai

pemahamanmercka

SedangkanAz-Zqiei berp@dapatbatrwaayat ini ditujukanuffik selunrtr

manusia, karcna nabi adalatr manrsia sePelti keban1akao mrnsia laiq sehingg3

makna ayat adalall telah datang kepadarnu Rasul dari golonganmu sendiri

(manusia).

Pendapat yang pertama benar berdasarkan pendapat IbnuAbbas, dia

berkatq "Tidak ada satu kabilahArab melainkan melahirkan Nabi SAW.'

Seakan-akan ia berkata, "Walrai bangsaAlab, sudah datang kepadamu Rasul

dari bani Ismail."s3 Tetapi pendapat yang kedua jautr lebih tepat, karena

Rasul adalah manusia bias4 layakryra manusia laia dan ajaran beliau bersifat

univ€rsal.

FirmanAllah SWT, 'eiti ;*Dari dirimu sendiri," aulahbentuk

puj ian terhadap nasab Nabi SAW, karena beliau berasal dari kettrnman Arab

asli

Muslim meriwayatkan dari Watsilah bin Al Asq4 dia berkata: Aku

mendengar Rasulullah SAW bersabda

:Y 4 tH.,, e*t, ,yr;";\* i'irs ?u*r o1.

'rL.Ll; lii 'sesutgguhnya telah datang kepadanu seseorang rasul dari

kounmu sendiri...'." (Qs. At-Taubatr [9] : 1 28]
6 Disebutkan olehAbu Ha1,5ran dalarn Al Bahr Al Muhith (5lll7).

or)



,jl*tt
"Sesungguhnya Allah memilih Kinanah dari keturunan Ismail, dan

memilih Quraisy dari Kinanah, dan memilih dari Quraisy bani

Hasyim, dan Allah memilihht dari bani Hasyim. "8il

Diriwayatkan pula dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Aht berasal

dari lasil pernikahon, bukan dori perzinaan. "r55 fufirry4 nasab Nabi SAW

yang sampai kepadaAdam AS melalui nasab yang sah (pernikahan), dan

tidak adanasabyang berasal dari perzinaan.

Abdullah bin QusaithAl Makki membaca lafazh\'eiti ;dengan
mem-fathah-kan huruf/a', yakni,'e<Jl V.*

Diriwayatkan dari Nabi SAW oleh Fatimatr, batrwa telatr datang rasul

dari orang yang paling mulia dan paling utama di antara kalim Seperti ucapan

sesuatu yang bagus dan sangat berharga

Ada juga pendapat yang mengatakan batrwa maksudnya adalah yang

terbanyak ketaatannya di antara kalian.

Firman Allah SWT, **CrI"V "Berat terasa olehnya

penderitaanm4 " maksudnya adalatr melapangkan kesrsalran kalian

Kata *1i1 adalh bentuk dasar dari kata ,St2,yatgartnyakesusahan.

IbnuAl Anbari berkat4'Kata r.t31 artinya kondisi sulit dan menderita

Jikaadanngftapan, t$i 'A.l>l,imatcaartiryra danmembuatryra

susah melakul<an sesuafu ."

Kata tl dalam lafazhtersebut adalah mashdarlryah dan berfi.rngsi

sebagai mubtada',sedangkan kata l* Htabar yangdisebutkan sebelum

t6' IIR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan, bab: Keutamaan Nasab Nabi
dan Penyerahan HajarAswad kepada Nabi sebelum Kenabian(411782).

e5 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya(21403).
E6 

Qiraah ini disebutkan oleh IbnuAthilyah dalaml I Muharrar Al Wajiz (7189) dan
Abu Halyan dalarrnAl Bahr Al Muhith (5/l l8).

.eG {i s.t;L>rrCL^ e i;4
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mubtado' . Selain itu, Latazh ** C boleh menj a&fa' il (lnlaku atau subjek)

aan aq .frata t* *riWumerupakan sifat bagi Rasulullah SArW. Pendapat

inilah yang paling tepat

Begitupuladengan lafa/r.,;*;b ,?f dan ,?: St;sdibaca
rafo'kanernberfungsisebagaisifatdalamkalimat.

Abu Ja'farAn-Nuhas berkata, "Pemaknaan yang terbaik dan sesuai

dengan perkataanfuab adalah yang diceritakan olehAhmad bin Muhammad

Al Azdi kepada kami, dia berkata: Abdullatr bin Muhammad Al Khuza' i
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengarAm binAli berkata:

Akume,ndengarAMullahbin DaudAl Khraibi berlCItatentang firmanAilalL

**(. nb *'g ,ltf; ',:i,'P;* Ji bahwa maksudnya

adalah telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri. Berat terasa

olehnya penderitaanmu j ika sampai masuk ke dalam neraka

W rhimak$rdn),a adalatr sangat menginginkanmumasuk ke

dalamsurga

AdajugayangUerpenOryatbatruamaksudrqa adalah sangd inginlolian

berimm"

Al Farra berkata,'Makstdnya adalatr sangat tidak menginginlon kalian

masuk neraka. Kata J5i'2 dalasr lafaz4r- j.+)3:l <J*r{u, adalah

ungkapan yang mewakili makna kasih sayang dan cinta png berlebih-lebihan-

Sedangkan m alolra r*-) 3sbsudah dijelaskan sebehmnya denganj elas."

Al Hasan binAl Fadhl berkat4'Tlanya kepadaNabi SAW,Allah SWT

menyematkan dua namayang diarnbil dari nama-nama-Nya yang baik. Dia

berfirman , i*:d{; q.6\'fi LI 'sesungguhnya Allah Maha

P engasih lagi Maha P enyayang lrepada manusia'. " (Qs. Al Baqarah [2] :

143)

Abdul Aziz bin Yahya berkata, "Makna ayat tersebut adalah, Allah

mengabarkan kepadamu wahai orang-orang beriman, bahwa telah datang

Rasulullah dari kaummu sendiri. Berat terasa olehnya penderitaanmq sangat
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menginginkan fteimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi

penyayang terhadap orang-orang mukmin, serta tidak ada yang
menyibulskannya keculi unrsanmu Beliaulatryang nantirya akan membrikan

syafaat atas izinAllatr kepadamrl dan beliau hanya rela kamu masuk surga."

Firman Allatr SWI'6fr 3p -J;|'t-ji 
cslt " Jika mereka b erpal ing

(dori lreimanan) maka katakanlah, 'Culatplah Allah bagiht', " maksudnya

adald apabila orang kafir itu masih ingkar atas nikmat-nikmat yang diberikan

Allah kepadamereka, maka l@talenlah, "Walrai Muharrma4 cuhplahAllah
bagihr"

,'- JLi ri|T{t Jt \J "Tidak ada tuhan selain Dia, hanya

lrcpadanya aku bertmyakol," maksudnya adalatr hanya kepada-Nya aku

bersandar dan menyeratrkan segala urusanku"

,N ;fi Sii* "Dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy
yangagung."

KataArsy disebutkan secara khusus karena ia adalatr maktrluk yang

palingagung.

Kata -gift dibaca dengan harakat kasrah pada hunrf mim oleh
jrrnhuul^-a, },almi .Ai;ii,sebagai sifat untuk kara nfi Sedangkanjika

hunrfziz dari kata ini dibaca rafa ' ,yalai iilait t 
, maka kata tersebut berfimgsi

sebagai sifat terhadap lola t 3.Pendapat ini seperti yang diriwayatkan oleh

Ibnu Katsir, dan ini merupakan q iraah lbnuMuhaishin

Abu Daud meriwayatkan dari AbuAd-Darda', dia berkata,

'* 1-Jf syr'62f $ su ;
'&,Pt i|t'*;;r*;

.G.;tr \i A.rts Gni

'tsarangsiapa membaca,'CukuplahAllah bagiku, tiadatuhan selain Dia,

kepadanya aku berserah, dan Dialah Tuhan pemilikArsy yang agung,'

^lb ,:r1 1\ i\ v ii,r

'*l Y hr iur ,afj
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ketika Subuh dan malam telah tib4 sebanyak tujuh kali, makaAllatt

akan mencukupi apa yang menjadi kegelisahannya, baik dia jujur

maupundtrsta-'n?

Dalam Nmttadir Al Ushul disebutkan bahwa Buraidah berkata:

Rasulullah SAW benaMa " Barangsiapa membaca sepuluh ucapan pda
setiap afirir shalat, maka Allah almn memberikan kesej ukan kepodanya,

lima untuk dunia, dan limo untuk aWtirat. Yaitu, 'Cuhryloh Allah bagi

agamaht, cuhtplah Allah untuk duniaht, kcpada Allah hrserahkan

kcgelisahanht, kepada Allah aku berserah dari orang yang jahot

kcpadaht, kcpada Allah aht berserah terhadap orang yang dengki

kepadaht, kepada Allah aht berserah terhadap orang yang berusaha

mencelakoihr, kepada Allah aht berserah ketika mautht, kcpada Allah

htserahkan masalah htburht, kcpada Allah htserahkan kctiko wahu

penimbangan amal, kcpada Allah kuserahkan pada waktu shirath,

Kepada Allah htserahkan segala urusan, tiada tuhot, selain Dia, k"poda'

Nya aku bertawakal (berserah diri), dan kepada-Nya aht kcmbali'."

An-Naqqasl, menceritakan dali LIbai bin Ka'ab, dia b€rkat4 "AyatAl

Qur'an yang paling dekat waktunya dengan janji Allah adalah ayat,

...'?;,'l G:lrli'rL;* U 'sesungguhnya telah datang

lrepadamu seseorang rasul dari lraummu sendiri...' ." (Qs. AlTaubah [9]:

t28-129)

Yahya bin Ja'datr berkata, "Dulu, jika Umar bin Khaththab ingin

memastikan sebuatr ayat dalam mushhaf, maka ia merranggil dua orang saksi.

Setetah itu datanglah seorang priaAnshar dengan membawa dua ayat terakhir

suratrAt-Thubaluyakni, ..'?;rl ii :lii'e'e fri
Umar lalu berkata,'Demi Allab aku tidak akan merninta bukti kesaksian

terhadap kedua ayat ini. Seperti itulah yang pernatr dilalcukan Nabi SAW'.

rz I{R. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, bab: Doa yang Dibaca pada Pagi

l{rari(4R2l,no.50tl).



Umar pun mengesatrkan kedua ayat tersebut."

Ulama madztrab kami berkata, "Pria tersebut adalah Khuzaimah bin

Tsabit. Ketika itu Umar menetapkan kedua ayat tersebtrt dengan kesaksian

pria tersebut seorang diri, lantaran ada dalil yang menjelaskan kebenaran

pernyataannya tentang sifat Nabi SAW. Itulah yang membuat penetapan kedua

ayat tersebut tidak lagi memerlukan kesaksian dua orang pria Be6eda dengan

(surah Al Ahzaab l33l ayat 23),

b-b
'ffi ,; i4 :,1, # ; # #;fi 'b"ii c1j';'J62&ifi 6

€,i,#U3r.c's
"Di antara orang-orang mubnin itu ada or(mg-orang yang menepati

apa yang telah mereka janjikan kepoda Allah; maka di antara mereka

ada yang gugur don di antara mereka ada (pula) yang memmggu-nunggt

serta mereka tidak merubah (janjinya)," yang ditetapkan berdasarkan

kesaksian Zaid dan lftuzaimalr, karena kedua orang tersebut adalah sahabat

yang pemah mendengamya langsung dari Nabi SAVil. Mengenai maknany4

telah lomijelaskan sebelum4ra dalam mukadimatr kitab ini.
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Dengan nama Atlah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang

MenunrtAl Hasan, IlcrimabAtb4 dan Jabir, surattYrnnnrs adalatr suratr

Mal*i).Jah (1lane diturunkan di Makloh). Sedangkan lbnuAtrbas berperdapat

batrwa surahYuunus adalah lvlakkiyyah, kecuali tiga ayat, yaitu fimranAllall

JSi"ari u,:i 4 $:;,1, O.fr F fil6'tl q *u A*e oy

iik O.fi e #F * @ ;x;zJi n #'*5 96 s; n #Jt s:,*
S txs |-'+';b J*. Sifi 3t O {il$il b 3ft .ifr ,*6,

@'o*t
"Moka jika kamu (Muhammad) berada dalam kcragu-raguan tentang

apayang Kami turunkan lccpadamu, maka tanyakanlah kcpada orang'

orang yang membaca Kitab sebelummu. Sesungguhnya telah datang

kebenaran lrepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali

lromu temasuk orang-orong yang ragu-ragu. Dan sekali-kaliianganlah

lramu termasuk orang-orang yang mendustalran ayat-ayat Allah yang

merryebabkan komu termasuk orong-orang yang rugi. Sesungguhnya

orang-orang yang telah pasti terhadap mereko lmlimot Tuhanmu,

tidaHah akan beriman. " (Qs. Yuunus [0]: 9a-96)

Muqatil berpendapat bahwa semuanya Makkilyah, kecuali dtsa ayat,

yaitu 9+95, diturunkan di Madinah

Al Kalbi berpendapat bahwa suratrYuunts adalahMakk['yalr kecuali

satuayat, -y Jj-S ; # -, bA ; #.
Ayat ini dihrunkan di Madinah kepada katrm Yahudi.

Sementara itu, sekelompok orang berpendapat bahwa kurang lebih
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empat puluh ayat dari awal surah ini diturunkan di MakkalL selebihnya di

lvladinah.6

X'imanAllah:

uAlif Laam Rao', inilah oyot Al Qur'an yang mengandung
hikmoh." (Qs. Yuunus [10]: 1)

FirmanAllah SWT, Jl "Alif Laam Raa'." An-Nuhas berkata:$e

Ketika lafaztr ini dibacakan dihadapan Abu Ja'farAhmad bin Sytr' aib binAli
binAl Husain bin Huraits, dia berkata: Ali bin Husain mengabarkan kepada

kami dari bapakny4 dari Yazid, bahwa llcimah pernah menceritakan

kepadanya dari IbnuAbbas, dia berkata, "Aliflaam Raa', Haa' Miim,dan
Nutn,adalah hrnuf-hrrtrfyang t€rpisah-"

Riwayat dari IbnuAbbas juga mengatakan bahwa makna Jt adalatr

.s1f br ui (AkqAllahmelihat).m

An-Nuhas berkate "Aku melihatAbu Ishak lebih memilih pendapat

ini"

Al Hasan dan Ikrimatr berpendapat batrwa Jt adalah sumpaU.

Sa'id meriwayatkan dari Qatadalq ia mengatakan bahwa Jl adalatr

nama surah- Begtujuga dengan semua hurufhijaiyyatr dalarnAl Qrn an

Sementara itq Mujatrid berpendapat batrwa J t aaaUn pemtuto suratr.

Muhammad bin Yazid berpendapat batrwa Jt adalah sebuah bentuk

86t Lihat pendapat ini dalam AI Bahr Al Muhith (5ll2l).
85e Lrh. I' rab Al Qw' an,karyaAn-Nuhas QD43).
870 Pendapat Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Boyan (l0l

56) dan Titfsir Ibnu Kauir @/183).

-SFt,vr$&r,q"jt
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peringatanataupenarikperhatian Begitujugadenganhtrnrf-hunrfhijabyahril

lainnya. Lafazhini dibaca tanpa imalah,dan jika dibaca dengan imalah,
maka tujuannya arlalah tidak menyerupai huruf.

FirmanAllah SWT, Afr Vt<j LA; q*Inilah ayat At eur'an
yang mengandung hi bnah," adalatr kalimat yang tediri dari mubtado' dan
Htabar.

Mujahid dan Qatadatr berkata, "Maksudrrya adalatr Taurat Inj il, dan

htabkitab suci terrdahulu'e

Ini karena kata tunjuk o.tii, *.ngrsyaratkan sesuatu yang $dah lampau

dan berjeni s muannots (feminim).

Ada pula pendapat png mengatakan bahwa c.fi, t*rti ioi, )al<rri inilah
ayat-ayat AI Qw an yang mengandnng hikmatl

Pendapat yang mendekati kebenaran yaitu pendapat png mengatakan

bahwa maksudnya adalatr Al Qur'an, karena sebelumnya tidak ada

pembicaraan tentang kitabkitab masa lampaq dan l@ena kata #.$ ^a^l^nsifat dariAl Qur'arU berdasarkan firmanAllatr SW'T, irit; c-:S;l +,€"St
"Alif Laam Raa', (inilah) suatu kitab yang ayot-ayat-Nya disusun dengan

rqpi.... " (Qs. Huud I l]: l)
Penjelasan mengenai ayat tersebut sudah kami bicarakan pada awal

surahAlBaqaratr.

sedangkan kaa -S,ii artinyaAl Qu'an mengandung trikmatr-trikmah

tentang halal dan haram , hudud,serta hukum. seperti itulatr pendapatAbu

Ubaidah.t73

Pendapat lain menyebutkan bahwa -S{t artinya sebagai hakim.
(pembeda), yaitu pembeda antara yang halal dengan yang haram, atau antara

87r Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas(2/243).
872 Pendapat ini dikemukakan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan(l 0/5S).
E,3 Lih. Majaz Al Qur' an (l D72).

f^* )



kebenaran dengan kebatilan.

Ada juga yang menyebutkan bahwa ..".9 berlaku sebagai pelaku

(fa'it)atau pemberi hukum, dengan dalil firman Allah SWT, 'g; JliS
#l;tLi 4 o"tXi ,6. $*1.;;JrlAKl "Dan Attah menurunkan

bersama mereka Kitab yang benar, untukmemberi keputusan di antara

manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan... . " (Qs. Al Baqarah

l2l:213)

Pendapat lainjuga mengatakan batrwa ..*! artinya yang mengandung

ketentuan-ketentuanAllalr,yaitukeadilan, ihsaru laranganberbuatkerusakan

dan kemungkaraq hukum (ganj aran) Allah b ag yangtaafdengan surg4 serta

neraka bagi yang bermaksiat. Hal ini seperti ungkapanAlr'r'sya dalam bait

ryaimya,

tpv ti',; Jvl,t$t',"t -. c//. .,1o lt l, .!i, -n '. .
441)r> Jrall O'u H-P)

Wanita asing danng menemui beberapa penguasa yang adil

Sungguh, alat t'lah mengatakan kepodanya agar dikotakon, siapa

yang mengatakannya?

finnanAl}ah:

t6i,*i ai g,v: i1-t:!ri ai q..L qq'ofi
Jv'"6) ry g+ ?'i )ii Li Wr, Siit rt

Gb,:iti..;i)6rj;4s
uPatutkah menjadi keheranun bagi manusiu bohwa Kami
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka,

'Berilah peringatan kepada monusis dan gembirakanlah
orang-orong beriman bahwo mereka mempunyai
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kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan merekor. Orang-orong
kalir berkata, 'Sesangguhnya orang ini (Muhammad)

benar-benor adolah tukong sihir yang nyato,.',
(Qs. Yuunus [11]: 2)

FirmanAllah SWI W q6.o(t *patutkahmenjadi keheranan

bagi manusia," adalah kalimat tanya yang bermakna pengakuan dan
pen&inaan

Katati*b dalam kalimat tersebut berfrrngsi sebagai Hnbar kaana,

sedangkan ism kaana adal^ht+'ri l:rf, yang berada dalarn posisi rafa'.nt
Makzudnya, watryr yang Karni tunmkan itu menimbulkan ketakjuban dan

ketrcrananbagimanusia

KTta tii,,L oleh AMullah dibaca i.ib karemberfungsi sebagai isz
kaona, sedangan l*abar-nya adalah lafazb, '& F Ul *'tt tti .

Selain ittr, kata f. i;uga AUaca dengan memberi harakat suhtnpda
hunrffrz,yakni &.i.

IbnuAbbas meriwayatkan tentang sebab turunnya ayat ini, bahwa

omng-orang kafir pernah berkata ftetika Muhammad diutus [diangkat]
muf adi rasul), "Sesunggubn)iaAllahtidak akanmengangkat manusia sebagai

ufusan-Nya." Merekajuga berkata, "Allah tidak menemukan orang yang

pantas j adi utusan-Nya kecuali seorang anak yatim, keponakan Abu Thalib.'
Tbk larna kerrudianturunlah ayat, t1,aL rf! Ad .

Maksud " orang-orang di sini " adalatr penduduk Makkah.rzs

Ada pula yang mengatakan batrwa mereka hanya takjub dengan

penyebrran Hari Kebangkitan

Firman Allah SwT, ron Ojfi *'S o6 -l*i',Bahwa Kami

t74 Lth. I'rab Al Qr'an QDU).
os Lih. Jami' Al Boyan,karyaAth-Thabari (l l/58).
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mewahrykan kepada seorang laki'laki di antora mereko, 'Berilah

peringatan kepada manttsia dan gembirakanlah orong-orong beriman' ,"

berada dalarr posisi nashob,k arcnahtruf yang menyebabkan kata tersebut

drban khafadhtidak disebgtkarU yaitr -r. Begitu pula dengan firmanAfialt

,t+ ?'i )ii $1 " B ot* a mere ka * riprnyoi kc dudukon yang tin ggi :'

Sebellmnya kami telah menjelaskan makna peringatan (ajr.i3r) dan

berita gembira (a1r:i9 serta lafazh-lafaztr ayat lainnya

Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud firmanAllah SWT,

9-V i'i 
*Kedudukan yang tinggi.'

IbnuAbbas berpendapat batrwa maksudnya adalah kdudltl(all oEmg-

onmg yang jujur. Dalilnya adalah firmanAllah SW'T, JL3l g:i $ $S
t73-p "Dan katakanlah, 'Ya Tuhanht, masukkanlah aht dengan cara

masuk yang benar.. '. " (Qs. Al Israa' [17]: S0) Selain itq Ibnu Abbas

berpendapat bahwa maknanfa adalab Allah akan membalas dengan kebaikalt

apa yang telatr dia kerj akan.

Ia juga berpendapat bahwa maksudnya adalah kebahagiaan yang

diperolehtertebihdatrutudalam yangpertamar5

Mujahid dan Az-Zujaj berpendapat bahwa maksudnya adalatt

kedudukanpngtinggi.m

Dzu Rimmatr mengrmgkapkan dalam bait qairqa,

f, *".Ld;i' ,:;:t" 6,3t'6Ji't?i'A
Kalian memiliki kcdudukan yang tinggi, yang diahti oleh orang-orang

balrua ia bersama kcluruhan yang tinggi, memenuhi lautan.t7t

Qatadatr berpendapat bafuwa maksrdnya adatah amal shalih yang telatt

t?5 Lih. Tafsir Art-Thabari (ll I 59).
sz Pendapat ini disebutkan oleh Abu Hay5ran dalarn Al Bahr Al Muhith (51122).
s?s Bait syair dinisbatkan kepada Dzu Rimmatr dalam Al Muhanar al waib (7197),

Tafsir Ath-Thabari (10t59'), Al Bahr Al Muhith (41123), dan Tafsir lbnu Katsir (41183).
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diperbuat.ETe Ar-Rabi' berpendapat bahwa maksudnya adalah balasan atas

keimanan, sedangkan Atha' berpendapat bahwa maksudnya adalah

kedudukan yang mulia. Yaman berpendapat bahwa maksudnya adalah

keimanan yang benar (teguh).so

Adajuga pendapat yang mengatakan 9+ i'iberarti doa malaikat,

atau anak shalih yang mendoakannya.8sr

Sedangkan Al Mawardi berpendapat bahwa maksudnya adalah

kedudukan ketaatan sesuai dengan balasan yang diperoleb-

Qatadah dan Al Hasan juga mengatakan batrwa maksudnya adalah

Muhammad SA\M, karena beliau adalah pemberi syafaat serta penghulu para

nabi dan rasul, sebagaimana saMa Rasulullah SAr0y,

*Itu adalah syafaatht yang dengan perantaraonht kalian sampai

kcp ada Tuhan fu1ian."882

At-Tirmidzi Al Hakim mengatakan batrwa maksudnya adalalr, Nabi
SAW diberikan tempat yang terpuj i.

Diriwayatkan pula dari Al Hasan bahwa makzudnya adalatr musibatr

menimpa mereka dengan kedatangan Nabi SAW.883

AMutAziz binYatryaberkata,'lMaksud lafazh 9+ i'iadalah firman

Allah swr, 1t:3+ qQ qii l*l q # e Z-fi '"l,sesungguhnya

orang-orang yang telah ada untuk mereka kctetapan yang baik dari
Kami, merelra rtu dijauhkan dari neraka'." (Qs.AlAnbiyaa' [21]: l0l)

t?e Lih. Jami' Al Bayan,karyaAth-Thabari (l 0/59).s Lihat pendapatAtha dan Yaman dalarn Al Bahr Al Muhith (SllZ2).
ar Ucapan ini disandarkan kepadaAl Hasan. Lihat rujukan sebelumnya.
s2 Makna ini disebudcan oleh Ibnu Katsir dalam tafsi mya Q1406) dan Ar-Razi dalam

tafrirllqua(8D42).
r83 Lih. Ihfsir Al Hasan Al Basbi (213).

&: J\orr*';,tu e

Surah YuunusIU



Muqatil mengatakan batrwa maksudnya adalah perbuatan-perbuatan

yang telatr dilalarkan- Pendapat inilah yang dipilih olehAth-Thabari.e

Al Wadhdhah mengungkapkan dalam bait ryairnya

;:l:)st{;_'q tl:s':r"itr ;?t ,ti'k
Shalatlah lcepada Sang pemilik Arsy dan lahtlanlah perbuatan baik

yang dapat menyelamatkanmu pada hari kaki tergelicir-E8'

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah Allah

mendahulukan umat Islam (umat Muhanrmad) dali umat nabi lairurya saat

berkumpul di padang Mahsyar, dan saat memasuki surgq sebagaimana sabda

RasulullahSAW,

q*,p'# Wt !g, t; r';;pt ;:'3;\t i;.3

"Ko 
'iidolah 

umat yang terakhir; tetapi kami menjadi umat yang

pertama pada Hari Kiamat (yang dihitung amalannya) sebelum

maffitluk-maHrluk (umat) lainnya- "t86

Namun pada hakikatnya kalimat di4 iai hanyalah kinayah

(penrmpamaan) atas amal shatih yang diperbua! maka diunpamakan untuk

memdapatkannya dengan,.-ri 1tati), sebagaimana perumpamaan

(memperoleh) kenikmatan dengan tangan dan memuji dengan lidah"

Hassan mengungkapkan dalam bait syaimy4

c,t' l' ?v q.'x:t\. t,,lt;terllt qJr i-,;t a

Kami memiliki perbuatan baikyang mulia kepadamu,

rA Lth. Jami' Al B cyan (l 0 I 59).
ss Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalan Al Bahr Al Muhith (51122) derryan

dinisbatkan kepada Al Wadhdhah.
tt6 Hadits sfrarrrrr. Kami telah menjelaskan takhrij hadits ini sebelumnya.
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dan generasi lanjut kami selalu mengikuti (angkah) pendahulunya

dalam menaati Allah.EET

Abu ubaidatr danAl Kisa'i berkata" "Segala sesuatu yang mendahului
kebaikan atau kebunrkan dalam istilahfuab diseb* qadam, seperti ungkapan,

g>t1.I' e "?n 
f{tsinrfanlebihda}nrlumasukrslam),,)_y # ,t* 'i

(bagilar dia merniiiki kedrdukanpng mulia), ataub z;!Q {n| ;; ;ii G;bi},
datrulu berbuat baik dan amal shalih).

Dalam kttab Ash-Shihah,Nabi SAW bersabda,

ilr /.; elt qat,*r,i3?r,U6:s:iiX S
.td' 6:r ,€:s ,* ufut';rL:- tu,;rt 

(r, ,:j<st *
"Aht memiliki lima nama: aht Muhammad, Ahmad, aht Al Mah'i,
yaitu Allah menghapus keka/iran dengan kcdatanganht, aht Al
Hatyit yaitu yang menghimpun manusia dalam keyakinanka, dan
afu (Nabi) yang teraHtir"

Hal itu srma seperti firmanAllah SWT, l=Ji ;stt', ,,Dan penutup
nabi-nabi ;' (Qs. Al Ahzaab [33] : 40)

Firman Atlah SWI *,1>l tar;i:-l asji,4Jti ',Orang-
orang lrafir berkata,'Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar
adalah tukang sihiryang nyata'."

Ibnu MuhaishirU Ibnu Katsir, dan ulama Kufi, diantaranyaAshim,
Hamzah, Al Kisa'i, Al Khalat dan Al A masy, membacanya dengan lafazh

'r";i sebagai sifat kepada Rasulullah SAW.

Ulama lain membacanya dengan i.j sebagai sifat kepadaAl eur'an.
Sedangkan makra sihirtelah dibahas dalam tafsir suratrAl Baqarah.

ttTBaitqrairinidinisbatkankcpadaHassan dalamJami'AlBayan(l0ts9),Tafsirlbnu
KaB ir (3 I I E3), dan A I Muh*tt Al Waj iz (T 197).
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FlrmanAllah:

aL ,ei -af )u, v c',-?"tg't {# * " 
fi l;r l*s'ot

#. :y $t 4 o. t1 ;:fi fi g-A,P a's*,i

@ 3tf r, *i |W'H: xfr 'e)'," -e\1

"sesungguhnya Tuhanmu ialah Alloh yang menciptokon
longit dan bumi dalam enom masa, kemudian Dia

bersemayam di atas Arsy (singgasana) untuk mengatur
segala utusan. fiada seorang pun yang memberi syafaat,

kecuali sesudah ada izin-Nyu @zat) yong demikian itulah
Allah, Tuhanmu maka sembahlah Dia, maka apakah kamu

tidak mengambil pelai aran? "
(Qs. Yuunus [10]: 3)

FirnranAllah swr, r(l b A{fiY6 ?"tzli'otL,s fi fifr .*3
,i'fr * A*t'i "sesungguhnya Tuhanmu ialah Atlah yag

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia

bersemoyam di atas Arsy (singgasana)."

Pembalrasantentang ayat ini sudatr dibatras dalam surahAlA raaf.

F irman Allah S WT, ;:fi i'f- " (Jnt uk m e ngat ur s e gal a uru s an."

Menurut Mujatrid, maksudnya adalah, Dia yang melaksanakan dan

menakdirkan unrsan dengan sendiri-Nya.t88

IbnuAbbas b€rkat4'Malsudnya adalall tidak ada seorang (makhluk)

pun yang bersekutu dengan-Nya dalam mengrrnrs segala ciptaan-Nya."

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Allah

slt L*t. J am| A I B ay an (l I I 60), A I Muhan m Al Waj iz (7 I 100), dan A I B ahr A I Muhith
(6n23).
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membagikan (mewakilkan) unrsan-Nya kepada para malaikat Jibril bertugas

wahp, Israfil bertugas menirp sangkakala sebagai tanda Hari

Kiamat datang, dan Izrail bernrgas mencabut nyawa manusia

FirmanAllah SWT, * U g 
maksudnya adalah tidak ada seorang

pun yang memberi syafaat,'-y\l *.,r, yt maksudnya adalah kecuali setelah

mendapatizindari-Nya

Pengertian syafaat zudatr dibalras dalam tafsir surahAl Baqaratl Jadi,

maksud ayat tersebut adalalU tidak ada seorang nabi pun memberikan syafaat

kecuali setelah ada izin dariAllah SWT.Ayat ini menryakanbantahanterhadap

klaim kaurn kafir bahwa sesembatran mereka dapat me,mberikan qafrat 1ang

disebutkan dalam firman-Nya, fi 'ry \iiii r,lSu " Mereka rtu adalah

pemberi syafaat kcpada lami di sisi Allah. " (Qs. Yumus I I 0] : I 8)

Jika dengan ayat iniAllah memberitahu mereka (kaum kafir) batrwa

seseorang tidak dapat memberikan syaeat kepada yang lain kecuali atas izin

Allall maka bagaimana dengan syafaat berbala yang tidak memiliki akal?

FirmanAllah swT, it'Jfri'#5fifr 'p:.;s"(Dza) yang demikian

itulahAUah, Tuhanmu maka sembahlah Dia," maksudnya, itulahAllatr
png mengerjakan segala sesuatu5ra, dianhrmla menciptakan langit dan bumi,

maka Dialah lirhanmu, tidak ada tuhan bagimu selain Dia-

ot3gti maksudnya adalah, sembahlah Dia dan ikhlaslah dalam

menyembah-Nya

1-rtfn{5f matsuanya adalah, apakah kamu tidak mengambil

pelajaran, bahwa langit dan bumi adalah ciptan-Nya? Itutah tanda bahwa

DiahhhhanYangSatu

FimanAllah:

i'++,i :L'oEit t's *,f;k fifr G;6; -#i ;l
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lrj, L'u,ft" y:.{r, ?t*Ai 1 y i 1 r-r; e.fi G t
@ 3:&1;'( 4Lfl +t'ib:, ; +w,ii

"Honya kepada-Nyalah kamu semuanya akan kembali,
sebogai janji yang benar dari pada Allah. Sesungguhnya

Allah menciptakan makhluk pada permulaannya,
ke m udian meng ulang iny a (meng h id up kanny o) kem b ali

(sesudah berbangkit) agar Dia memberi pembalasan kepada

orang-orang yang beriman dan yang mengeriakan amal
shalih dengan adil Dan untuk orang-orang kaJir

disediakan minuman air yang panas dan adzab yang pedih
dis e b ab kan kekaftran mereka. "

(Qs.Yuunus [10]: 4)

Firman Allah SWT, *-; | 1 AAaca rofa' kareira berfimgsi sebagai

mubt ado'. Sedangkan lafazh tlL dtbaca nas hab karena berfungsi sebagai

ftal. Malsudnya adatah kembali kepadaAllah, kembali kepada pembalasan-

Nya.

G; E';1i'r "sebagai ianii yang benar dari Altah"' adalah dua

masWar yarrydisebutkan dalam safir kalimat. Maksudnya j anji Allah adalatt

sebuahjanjiyangbenardandipenuhi secaranyatasertatidakpernahdiingkari.

Ibrahim binAbu Ulayyatr membaca lafaztr ini dengan memberi harakat

dtummahpdahunrfdal, yakni b lt G1 tarena teraaapada awat katimat.

Firman Allah SWT, ',yiI;rii',*.lil "srtungguhnya Attah

menciptakan makhluk pada permulaanrq/a," maksudnya adalah Allah

menciptakan makhltrk pada awalnya dari debq kemudian dia kembalikan

kepadarya (mer{adi debu kembali), atau ciptaanAllah itu kembali lagi keeada-

Nya.

Tafsir Al Qurthubi
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Mujahid berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah menciptakan

maktrluk-Ny4 kemudian mematikannya, lalu menglridrykannya kembali pada

masa kebangkitan.tteAtau A ll ah menciptakan makhluk dari air kemudian Dia
mengembalikanrya, derrikian seterusnlia.

Yazid bin Al Qa'qa' membaca lafazh, ',*t ii'{_,'.11 dengan !f
berhankatfathahk,arenaberadadalamposisinashab,yakni'6lel$l$ifr .

Maksudnya adalalr, Dia berjanji kepada kalian batrwa Dia telah menciptakan

maklrlukdari Selainfuperkiraanmaknalafazhinibolehjuga

ditambahi kata ijl (karena sesungguhnya Dia). Sementara Al Fana
membolehkan lata/n ;21 drbaca r afa', sehingga ia menj adi r'sna.

Mujahid bin Yahya berkata" "Perkiraan maknanya adalatr, sungguh

benar, Diatelahmemulai dari awal.'

Firman Allah SWT, azaf.u,y;Y,*11;fu1j;v' ft ts*.
maksudnya adalah, Allah akan memberikan balasan kepada or*g y*g
beriman dan beramal shalih dengan seadil-adilry.a

, G AW 41t;;L'o-iftsmaksudnyaadalalL sedangkanpada

Hari Kiamat orang kafir akan diberikan minuman yang teramat panas, yang

tidak ada minuman yang lebih panas darinya.

ko # memiliki arti yang sama dengan 7:f;i,yangpola kata Jlj
memiliki makna yang sama dengan pola kata J:y,t.Contohnya adalah,

V 'coi i;lt 'r>l; (aku memanaskan air hingga sangat panas), dan setiap

yang dipanaskan dalarn istilatrArab diungkapkan dengan istil ah ,,j .r*

Nl $tskata \j di sini artinya yang menyakitkan. Maksudnya,

dansiksaanyangmenyakitkan 3o&ljti' qmaksudnyaadalah, adzab 
"

tersebut mereka terima lantaran kekafiran mereka, meskipun kaum kafir

Quraisy mengakui bahwa mereka merupakan ciptaanAllah.

r8 Lih. J ami' A I B ayan (l 0 / 6l).
t* Lilr. Lisan Al Arab, enti: Hamama (hal. I 008).
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Ayat ini juga menjadi huiiah (bantahan) terhadap mereka yang

meqahkanbahwa siapalang mamFumenciptamakarumpu mengernbalikan

ciptaan-Nya setelatr mati atau setelatr tubuh mereka tercerai-berai.

FirmanAllah:

J:6' r:fri (rri'r1,{t'5';W :r-*i i+ 6,ifr i
"6;rt,$1-zls.tf1fr 'd,Lc"q*rTrr6""{;'rbltJ;"l.

@'c)r:i;3-r'Ht-ifiw.
uDiolah yang menjadikan motohari bersinar dan bulan

bercahoya, don ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, saprya komu

mengetahui bilongan tahun dan perhitangan (wokta). Alloh
tidak menciptakon yong demikian itu melainkan dengan

hak, Dio menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada
orong-orang yong mengetahul"

(Qs.Yuunus [10]: 5)

Firman Atlah SwT, {t-2 3-:fri l+ ,sfii *Dialah yang

telah menj adikan matahari bersinar," adalah maf 'u1..

K^ta';Wartinya yang menyinari sesuatq sedangkan $j ltTt't*Oan
bulot bercalwya," adalah ath$.Artirya yang bercahaya (png memantulkan

sinar).

Kat^ TW adalah bentuk j amak dari i7, "ryrat*"t" 
b ? d^ e?

yang merupakan bentukjamak dari Jr? Mt,?'f .

FirmanAllah SWT, J;6,lii3maksudnya adalatr, yang memiliki

tempat-tempa! atauAllah menakdirkan bagi matatrari dan btrkan tempatnya

masing-masing. Iafazh tersebtt sebenamya adalatr Cilti, kerruAian dijadikan
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satu sebagai bentuk ij az dan ikhtishar (pnnyedertranaan dan penyingkatan),

seperti pada firman Allah, uqi-*Li fjiii;+iri', tlty "Dan apabilo

merelra melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untukmenuju

kepadanya. " (Qs.AlJumu'ah [62]: I1)

Ada yang berpendapat bahwa penyebutan tersebut hanya untuk bularU

karena dengan bulan dapat dihitung bulan-bulan yang dipergunakan untuk

bekerja dan bermuamalat,ser sebagaimana dijelaskan dalam surahAl Baqaratr

danYaasiin(ayat39),J;Lr$33'r;;ft-t"Danbulan,telahKamitentukan
tempat-tempd (orbitryn)," yang digunakan untrk menentukan bilangan bulan

(hari), yaitu sebanyak 28 kedudukan, dan dua hari.untuk nuQshan dan

mihaq.tez

Firman Allah SWT, qr,:oT61b#i S'rL\AZJ- "Supaya kamu

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (walau)."

IbnuAbbas berkata "Apabila matahari ada dua satu rmtuk siang dan

satunya untuk malam, maka tidak akan ada malam dan kegelapan, dan tidak

dapat pula diketahui bilangan talnrn dan penghitungan bulan"

FirmanAllah SWI dU $ 1 
ZIS;i'li.iE f matsuAryra adalallAllatr

SWT tidak menciptakan semua itu kecuali dengan tujuan menunjukkan

kebesaran ciptaan-Nya yang sekaligus sebagai dalil mengenai kemampuan

dan ilmu-Nya yang Maha Luas. Hal itu merupakan hikmatr dan pelajaran

bagi manusia, danA[ah akan membalas amal perbuatanmanrsi4 itulatryang

palingrtrama

Firman Allah, b&lAyISW- maksudnya adalah, Allah

menjelaskan secara terperinci tanda-tanda kebesaran-Nya sebagai dalil atas

kemampuanAllah SW"T. Pengkhususan malam dengan gelapnya dan siang

dengan sinarnya, merupakan tanda bagi manusia bahwa hal itu adalah

kehendak Yang Maha Berkehendak.

8er Lih. I'rab Al Qur'az olehAn-Nuhas (2/245).
iez Mihaq dan muhaq yaifiitiga malam dari akhir bulan qamariyah, apabila bulan tidak

tampak lagi.Lih. Lisan Al Arab (no- 4146).
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FirmanAllah:

ufil\fi3,p"9:St AXi',* 6S lfstS r;3 rrldt SLI

1-rt liifl"i$
"sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu dan

pada yong diciptakan Allah di langit dan di bumi terdopat

tanda-tonda (kekuasaan-Nya) bagi orang-orang
yang bertakwa"

(Qs. Yuunus [10]: Q

Pembahasan tentang ayat ini sudatr dijelaskan dalam srrahAl Baqarah"

Ada yang mengatakan bahwa sebab tunnrryra ayat ini karena penfufuk

Makkatr menaryakan tentang ayat )ang memungkinkan mereka untuk melihat

dan mencennati ciptaan+iptaanTuhan.

IbnuAbbas mengatakan bahwa ayat ini hanya untuk orang-orang

bertakwa, sedangkan mereka yang musyrik, dalil ini btlkanlatr tanda-tanda

luasa Tuhan di mata mereka

FimanAllah:

$ :ni r#Vl i:s 6;til. 3 ;i { <:-fr 'ol

4l A ai+& v$-r,,r 

" 
o-;$s urtli:sr

@3;=r<iljLLt436i*i;
" S es ungg uhnya orong-orang y ang tidak mengharap kan

(tidak percaya akan) pertemuan dengon Komi don merosa

puos dengan kehidupan dunia, serla meroso tenlerom
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dengon kehidupan itu dan orong-orang yang melalaikan
ayat-oyat KamL Mereka itu tempatnya ialah nerako,

disebabkan apa yang selalu mereka kerjakon"
(Qs. Yuunus [10]: 7-8)

Firman Allah SwT, E;1il,Jr;ii <:;$'q "sesungguhnya

orang-orang yang ti dak mengharapkan (tidak percaya akon) pert emuan

denganKami."

Kata -. r,-j- berarti mereka takut.

Ada yang mengatakan batrwa kata tersebut bermakna, mereka tamak.

Dengan demikian, kata *e.'St dapat bennakna takut dan tamak, atau

dengan kata lain mereka tidak takut akan adzab dan tidak mengharapkan

balasan(pahala).

Ada yang mengatakan bahwakataliqa '(bertemu) adzab dan pahala

sebagai perkataan bertemu dengan Allah. Kalimat ini adalah kalimat
penghormatan dan pengagungan atas adzab dan pahala tersebut, karena

keduanya semata-mata kehendak Allah.

Ada pendapat yang mengatakan batrwa makna bersua tersebut adalah

pengertian yang sebenamy4 yaitu melihat (denganmata), atau orang-orang

kafir tidak ada kehendak (ketamakan pada diri mereka) sedikit pun untuk

bertemu (melihat) Allah-

Sebagian ulam a berpendap at, " Ar-r aj a' (pengharapan) tidak bisa

dikatakanbermalaal*auf (tal<ut)kecualidibarengidengankekufurandan

pengingkaran, seperti firmanAllah SWI 6t5i fi'o;:j I .F t' Mengapa .

kamu tidakpercaya akan kcbesaranAllah'?" (Qs.Nuuh [7I]: t3)

Ulama lain berpendapat, * Ar-raj a' dapat bermakna taktrt dalam setiap

makna ayat yang menurjtrkkan pada ketakutan itu

Firman Allah SWT, $3,n a;jd|ii'tS " Dan merasa puas dengan

@



kehidupan duma," maksudnya adalalr, mereka lebih memilih dunia sebagai

ganti kesenangan terhadap akhirat, maka mereka berusaha sekuat tenaga

mendapatkan kesenangan duniawi tersebut. 7l jtf:$'tmaksudnya adalah

mereka merasa tenteram, yakni gembira dan senang dengan kehidupan

duniarya.

$E ;f i :--frsmaksudnya adalah, omng-omng yang terhadap

dalil-dalil yang Kami berikan,'"jrg- " Orang-orang yang melalaiknn,"

maksudnya adalah mereka tidak mengambil i tibar (pelajaran) dan tidak

berpikir.

*iC 4;i maksu&rya adalah tempat mereka kembali dan tempat

dudukmereka.

SrRlAL4i6i maksudnya adalah neraka, lantaran

kekufirraq pengingkaran, dan ketidakpercayaan mereka terhadap Nabi SAW

serta tanda-tanda keluasaanAllatr.

FimanAllah:

"sesungguhnya orong-orung yang beriman dan
mengerjakan amal-amal shalih, mereka diberi petuniuk

oleh Tuhan mereka karena keimonannyo, dibawah mereka
mengalir sungai-sungai di dalam sargo yang penuh

kenikmatan."
(Qs. Yuunus [10]: 9)

Firman Allatr SwT, trl:,t; St$ lsl " srturgguhnya orang'or(mg

yang beriman," maksudn5/a adalatr mereka yang beriman atau me,reka yang
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membenarkan (ucapan Nabi SAW).

'#y * *g;gra'*rt I fu'r " Dan mengerj akan amal-ama\
shalih, mereko diberi petunjuk oleh Tuhan merelca karena keimananrqla,"

maksudnya adalahTiftan mereka akan menambah hidalah (petrxrjuk) kepada

mereka, seperti firmanAllall ,s'i istj t ';'9;t 'u;fr5 "Dan orang-orcmg
yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada merekn

dan memberikan balasan ketakwaannya." (Qs. Muharnmadl47l: 17)

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah, '#* *r *X
"Merelrn diberi petunjuk oleh Tuhan mereka korena keimanannya,"

maksudnya adalah, mereka akan ditunjukkan tempat yang di bawah kaki
mereka mengalir sungai-sungai.

Abu Rauq berkata "Tuhan mereka akan menunjukkan kepada mereka

srrya-"

Athiryatr berkata'Maknanya adalalr, memberi pahala dan membalas

keimananmereka

Muj ahid berpendapat : 4rq r{; maksudnya adalah Tbhan mereka

akan menerangkan jalan mereka menuju surg4 seperti Allah meqf adikan
cahaya seb4gai kendaraan mereka.D3

Pendapat ini dikuatkan oleh sabda Nabi SArW,

is, &:,, iyi L3 
? : f, l.:: i!, f.a).p_)*_t':_rFy, €*

"Orang beriman akan bertemu dengan amal perbuatawtya dalam

bentuk yang sangat baik, lalu amalnya akan menemani dan
menunjukannya (kepada surga), sedangkan orang kafir akan

8e3 Pendapatdari Mujatrid diriwayatkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan(fil
63) dan lbnu Katsir dalam tafsirnya (4/l 86).
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menjumryi amal perbuatannya dalatn bentukyang sangat buruk,

kcmudian amalnya akan menj auhinya dan menyesatkannya."t$

Ibnu Juraij mengatakan bahwaAllatr akan menjadikan amal mereka

sebagai petunjuk bagi mereka-

Al Hasan mengatakan bahwa maksud 4rq adalah, Allah

meratrmatinya i$\rt # n -sf " Di bau,ah mereka mengalir sungai-

sungai."

Ada png mengatakan batrwa dalan ayd ini huntrwan pada awal kalimat

dihilangkan. Maksudnya" dan mengalir di bawatr mereka kebun-kebun

mereka

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah di bawah

ranjang-ranjang mereka

FirmenAllah:

;t;s "& w'#)'&i 4'4 w'g9 S

b;fi3gol*-*s
"Doo mereka mereko di dalamnya ialah, 'Subhanaka
allahumma', dan salam penghormatan mereka ialoh,

'salamr' dan penutup doa mereka ialah, 'Alhamdulillhi
robbil alamin'.'

(Qs. Yuunus [10]: 10)

Firrran Allah SWI '$ -ff'* U;plS " Doa mereka mereka

di dalamnya ialah,'Subhanaka Allahumma' ."

s Riwayat Hasan dari Abu Hay5ran dalam Al Bahr Al Muhith (51127).
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Lafah i4'f't berarti doa-doa mereka. Kata .srb:L[r adalah bentuk

mashdar dari it L;--tbt,seperti kata gkyang menpakan bentuk mashdar

dan ;:5- r<1. Jadi, doa ahli surga ituadalah,, nbhonoka allahumma(Ivlaha

Suci Engkau wahai fuhanku).

Ada yang berkata "Apabila mereka ingin meminta sesuatu maka yang

pertama mereka lakukan adalatr menyucikanAllalr, kemudian ditutup dengan

pujiankepadaAllall'

Adayang berkata "Doa dalarn ayat ini adalahpengharapan, seperti

pada firman Allah SWT, A;fr6$'€3 'Di dalamnya kamu
memperoleh apa yang kamu inginlcan '. " (Qs. Fushshilat [a I ] : 3 I )

FirmanAllah SWT, * W filr: "Salam penghormatan mereka

ialah, 'Salam '," maksudnya adalah, penghonnatanAllatr kepada merek4

atau penghormatan seorang raja kepada bawahannya, atau penghormatan

antar sesama mereka ialatr lafaztr salam.

Peqielasan mengenai makna tahiyyah sudah dibatras dalam surahAn-

Nisaa'.

Firnran Allah SwT, Sbirfi *-, 8'-t:$ 01 4gS |t;,, ,,Dan

penutup doa mereka ialah,' Alhamdulillhi rabb iI alamin' .-

Dalam ayat ini dibahas empat masala[ yaitu:

Pertamaz Ada yang mengatakan bahwa apabila burung terbang di
tengatr-tengah penduduk surga dan mereka menginginkannya, maka mereka

berkata "Subhonaka allahumma (Matra Suci EngkauTuhankami)," maka

Allatr akan mengabulkan keinginan mereka Apabila mereka telah memakan

(burung itu) maka mereka akan memuji Allah. Permintaan mereka diawali
dengan lafaztr tasbih (gnnywian) dan diakhiri dengan lafazh talanid Stujiarl.

Keduo: Tasbih,tahmid, dantahlil dapat dikatakan sebagai doa.
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Diriwayatkan oleh Muslim danAl Bukhari dari IbnuAbbas, bahwa

ketika dalam kondisi sulit ttasulullah SAW berdoa,

v ,i:uir i-At L; h' 'tt,ay't ,';;t *at hr vt iit v

.;ft ;it'+;t;r'ttirr.>trir L., h' 'o\u\

"Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Agung dan Maha Lembut,

tiada tuhan selain Allah pemilik Arsy yang agung, tiada tuhan

selain Allah, Tuhan di langit dan Tuhan di bumi dan Tuhon di Arsy

yang agung."ses

Ath-Thabari berkata, '?ara pendahulu (salaf) selalu berdoa dengan

doa ini dan menamakannya dengan doa ketika susah. Ibnu Uyainah ketika

ditanya pendapahya tentang masalah ini, berkata,'Apakah kamu tidak tatu

bahwaAllatr berfirman, 'Tika hamba-Ku selalu memujiku makaAku akan

memberikannya lebih dari yang diminta oleh orang lain"

Berdasarkan hal ini, maka pertentangan antara apakah itu doa atau

bukaa terputr:s. Jika bukan doa maka yang lebih tepat adalah suatu ungkapan

pengagungan terhadap Allah dan pujian kepada-Nya, sebagaimana

diriwayatkan olehAn-Nasa'i dari Sa'ad binAbu Waqqash, dia berkata:

Rasulullah SAW bersaMa,

uf !r 4,t
:a€.#

:o'L)t f e 4, G,' t;1 ortrr q; iV;

artn'i';y,J;u, :r *,-1 rxq"
.d',-;.lr 11

"Doa Dzun-Nun (Yuunus) dari dalam perut ikon adalah, 'noao

tuhan selain Engkau, Maha Suci Englau, dan aht sesungguhnya

tes IIR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang do4 bab: Doa ketika Susah, dan Muslim
dalam dzikir dan doa, bab: Doa ketika Susah. Lih. Al-Lu'lu'wa Al MtjanQ/37s).

ry



termasuk orang-orong yang zhalim'. Apabila diucapkan oleh

seorang muslim maka Allah pasti menjauabnya."t%

KeligazMenpakan arnalan sunah apabila menyebr$ namaAllatr ketika

hendak makan dan minurn, dan mernuji-Nya ketika sdah selesai, sebagaimana

dilakukan oleh penduduk surga.

DalamShahihMuslim bahwaAnasbinMalikberkata:

Rasulullah SAWbersaM4

,H\f ,1;tL i:'4 iirlr 'fr'of ;' t f ,;b:S li,r 
'ot

.r$ri:r3+tpl
" Se nmgguhnya Allah sangat ridha kerydo rronba-Nya kctika okott

makanan dia memuji-Irlya atau kctika akan mirrum dia memuji-

Nya.'"

Keempatt, Dianjurkan pada unaltu berdoa rmtuk membaca 
-seperti

yang diucapkan penghuni srga pada akhir doanya, "Segala puj i bagi Atlalt
Tuhan semesta alarn'. Disarankan pula membaca dua ayat akhir surahlsh-

Shaffaat,karena swah tersebut mengumpulkan semua bentuk pujian dan

penyrcian kepadaAllah SWT serta keselamatan bagi para rasul.

FirmanAllah:

re6 HR.At-Tirnidzi dalam pembahasan teirtang doa(51529,no. 3505).Aku (pentahqiq)
belum menemukan hadits ini dalam Sutan An-Nasa 'i. Boleh jadi hadits ini ada dalam
Stnan Al Kubra.

M HR Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doq bab: Anjuran MemujiAllatr
setelah Makan dan Minum (4/2095).
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Al ;p pV ;iL;4i {rri q.€U'n 4i:
3riz;- "& j. 6;1il. 3 r:i I a;fi i'fr-,&i

"Dan kalau sekiranyo AAah menyegerakan kejohatan bagi
manusia, seperti permintaan mereka untuk menyegerakan

kebaikan pastilah berakhir amar mereka, maka Kami
biarkan orang-orang yang tidak menghorapkan pertemuan

dengan Kami bergelimang di dalom kesesotan mereka".
(Qs. Yuunus [10]: 11)

Firman Allah swr, f* FV 4t;4i fi n \ftn WiS
'&lA "Dan kalau sekiranya Atlah menyegerakan kcjahatan bagi

manusia, seperti permintaan merekn untuk menyegerakan kcbaikan

pastilah beraWrir umur mereka."

Dalam ayat ini dibalns tiga masalalr, yaitu:

Pertana:FirmanAllah SWI, l* n $:,m W. iS
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, jika Allah

menyegerakan hukuman bagi manusia, sebagaimana halnya pahala dan

kebaikaru maka manusia akan mati, karena mereka diciptakan di dunia sebagai

ma}*rluk yang lemalr, dan hal ini tidak berlaku bagi merekapada Hari Kiamat,

sebab pada tlari Kiamat mereka diciptakan (dibangkitkan) untuk hidtry abadi.

Adayang mengatakanbahwamalarargra adalalljikaAllahmemaksakan

keburukan, sebagaimana Dia memaksakan kebaikan, maka mereka pasti

hancnr. kri adalah makna ayat, 7$ll AXp
Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini diperuntu}t<an Ltusus bagi

kaum kafir, yaitu jika Allah menyegerakan adzab bagi kaum kafir atas
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kekafirannya, sebagaimanaAllah menyegerakan kebaikan bagi mereka seperti

harta, anak-anak, maka adzab akhirat akan terjadi di dunia (terjadi lebih
datrulu). Seperti itulah yang dikatakan oleh Ibnu Ishak.

Mtqatil berkat4 '?erkataan ini (meminta adzab aktrirat di dunia) adalah

ucapanAn-Nadhr binAl Harits,'YaAllatr, kalaulah ini benar dari Engkau,

maka hujanilah kauri dengan batu'. JikaAllah mengabulkan ucapannya maka

sudatr pasti mereka hancur."

Mr4iahid be*at4 "Aat ini turun kepada orang )ang mendoakan diriryra
hartanya atau anaknya ketika sedang maratr, 'YaAllah, hancurkanlah. Ya

Allab jangan Engkau berkati dia'. KalauAllah menjawab, sebagaimana

menjawab doa kebaika4 maka ajal mereka pasti berakhir.'{e6

Ayat diturunkan sebagai selean bagi sifat yang tidak terpuji, yaitu
meminta kebaikan dan mengharapkan segera mendapatkan jawaban.

Kemudian sifat jelek tersebut membawa mereka untuk segera meminta
kebunrkan- Jika Allatr menjawab dan menyegerakan kebunrkan itu maka

merekapastihancur.

Keduaz Ulama berbeda pendapat mengenai diterimanya
(dikabulkanrya) doa ini.

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersaMa,

*,rb # ia; |.;.u- ol,yt? j,,it'.:L jt
"Sesungguhnya aht meminta kepada Allah Azza wa Jalla agar
tidak mengabulkan doa buruk seorang kckasih atas orang yang
dikasihinya."

Syahr bin Hausyab berkata, "Aku membaca dalam beberapa kitab

ItLihatriwayatdariMujahid dalamJami'AlBoyan(ll/65),AlMuhorroAlWajiz(Tt
I l3), dan Al B alv Al Mfi ith (5 I 128).
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bahwa Allah SWT berfirman kepada para malaikat, 'Jangan tuliskan

(l€bulkan) atas hamba-Ku doa pada waktu gelisalnrya' . lri merupakan benttrk

kelembutan Allah kepada hamba-Nya-"

Sebagian ulama berpendapat "BisajadiAllah akan mengabulkan doa

itr" Mereka berdalil dengan hadits Jabir yarry diriwalatkan oleh Muslim dalam

Shahih-nya. Jabir berkata, "Karni pernah ikut bersamaNabi SAW dalam

sebuah peperangan di Bathi Buwath,8e kemudian Nabi SA\I/ meminta Majdi

binAmr untuk menarik kendaraannya, sampai pada giliran seorangAnshar,

tetapi kendaraannya tidak mau bergerak, maka priaAnshar itu melaknat

tunggangannya. Mendengar itu, Nabi SAW bertanya' Si apa yang melalotat

untanya itu?'Diamenjawab, 'Aku watrai Rasulullah'. Nabi SAW pun

bersabda, 'Turunlah dari untamu, karena sesuatu yang telah dilabtati

tidak boleh ihtt bersama komi. Jangan sekali-kali kamu mendoakan

lreburukan untuk anak-anabnu dan jangan mendoakan keburulan untuk

hartamu, korena jila doa keburukan tersebut bertepotan denganwaldu

Allah menjawab doa, maka Allah pasti mengabulkan permintaan

kalian'-"

Dalam riwayat lain Muslim juga meriwayatkarl bahwa ketika itu Nabi

SAW dalam perjalanaq tiba-tiba seseoftmg melaknat kendaraannya, maka

Nabi SAW bertanyq "Siapa yang melafutat untanyo?" Laki-laki itu

menjawab, "Aku, wahai Rasulultah." Rasulullah SAW kemudian bersabda,

"Jauhilah unta itu, karena lalcnatmu sudah dikabulknn.'&0

Ketigaz FirmanAltah SWT, W.iS "Dan kalau sekiranya Allah

menyegerokan."

Menunt para ulam4 penyegeraan itu datangnya dari AIlalL selangtran

ts Buwath adalah nama sebuah gunung. Nabi SAW perang di sana pada bulan Rabi'ul
Awwal tatrun 2H.Lih- Mu'jan AI Buldan,karyaAl Hamawi (1/596).

'00 HR. Ahmad dalam Al Musnad Ql 428).
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pemintaan untuk disegerakan berasal dari hamba-nya.

AbuAli berkata, "Keduanya datang dariAllah, karena dalam ayat

tersebut ada katayang dihilangka& yaitujikaAllah menyegerakan kebunrkan

kepada manusi4 seperti penyegeraan mereka akan kebaikan."

Ibnu Amir membac a lafazh, '&lel 6rii a"ngan lafazh
'#.l'dil u# .n' kri adalah q iraah y angbarkkarena berhubungan dengan

n.*u.r-Nyu, fr,f@'ffri1i;l-i'3 "Dan kalau sekiranya Attah
menye gerakan keburukan bagi manusia."

Firman Allah SWT, g',$-A*:j$ A;t, iS "Maka Kami
biarkan orang-or(mg yang tidak mengharapkan pertemuan dengan

Kami," maksudnya adalah tid"k disegerakan keburukan kepada mereka,

karena mungkin ada dari merekaSrang bertobat atau keluar dari golongan

mereka sebagai orang beriman-

- 
,')', .-t-1 ,A'4-# 4 "Bergelimang di dalam kcsesatan mereka,"

maksudqra adalah meuyombongkan diri (mlglafi). Kata OGibl berarti tinggi

dan meninggikan Pemhtrasan mengenai hal ini telah dibahas dalm $rahAl
Baqaxab-

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini ditujnkan kepada penduduk

Makkah ketika mereka (penduduk Mal&ah) be*at4

i1 ;,;:n e iib,oiL'*'U'a;*2 b ifit i r'i; 3)€ 61firt $uiy
@-ty+6t

" D an (ingatlah), ketika m ereka (orang-orang muryrik) berkata,' Yo Allah,

jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkou, maka

hujanilah komi dengan batu dari langit, atau datangkanlah kcpada kami

adzab yangpedih '." (Qs. AlAnfaal [8]: 32)

nt Lth. Al Balv Al Muhith (5 ll29\ dan I'rab Al Qur' an QD47).
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FimanAllah:

Cru 6S ti r'"qv ti a)4 665 fdt 1,;ii F tt1

a);-i{",:d,ib ;J)G*i o'6, :*'& vr3i

@ 3i;13-1 tt( C,g;-!ts. ;riJ
"Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada

Kami dalam keadaan berbaring duduk atau berdiri, tetopi

setelah Kami hilangkan bahaya itu dari padanya dia
(kembali) melalui (ialannyo yang sesat)seolah-olah dia

tidak pernah berdoa kepada Komi untuk (menghilangkan)

bahaya yflng telah menimpanya. Begitulah orang-orang

vons metampa"' o*';::#'#:;o;::,,boik apo vans setatu

(Qs. Yuunus [10]:12)

Firman Allah s wr, -+r, 6 6 lbrt Ap;{ ll tlsy * D an ap ab il a

manusio ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam keadaan

beraring duduk."

Ada yang mengatakan bahwa maksud F{ pada ayat ini adalah

orangkafir.

Adayang mengatakanbahwa dia adalahAbu Huzaifatr binAl Mughiratl

ketika ditimpa malapetaka dan bencana.

-,#.665 maksudnya adalah berada disarnpingnya dalam keadaan

berbaring.

C":l ii t 326 il maksudnya adalatr semua keadaannya ketika berdiri

dan duduk. Hal ini karena manusiatidak dapat menghindar dari tiga keadaan

ini"

karena

@
Beberapa kalangan berkata, "Dimulai dengan berbaring,
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kemudharatan lebih terasa, dan dalam keadaan berbaring lebih baryak berdoa,

dan ijtihadnya lebih besar, baru setelah itu duduk dan berdiri.'

, ;rib'r;b t rSl tAi "Tetapi setelah Kami hilangkon bahaya rtu
dari padanya dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat)," maksudnya

adalah mereka tetap dalam kekafiraq tidak bersyukur, dan belum mendapat

pelajaran.

Menurut saya (Al Qurthubi), keadaan (sifat) ini sudatr umum bagi

orang musyrik, apabila mereka telah keluar dari kesusahan maka mereka

akan kembali kepada kemaksiatan. oleh karena itu, ayat ini berlaku umum
untuk orang kafir dan lainrryra

AI Al&fasy berkat4'lkta rtfLdalam latazh, 6 i i oitLadalah
i-li,yangdibacanaga{khofifah)danmaknanyaadalatrseolatr-olatr.'

#; AJ: K maksudqaa adalab sebagaimana dibrur indah doa ini dalam

kesengsaraan atau bencan4 serta dalam permohonan.

'g6rpl.6S "Begitulah orang-or(mg yang melampaui batas itu
memandang Dar&," makzudnya adalall demikianhal itu dibuat indah dalam

perbuatan dan kemaksiatan kaum kafir. Pengindahan ini bisajadi berasal dari

Allall atau bisajadi berasal dari syetan, dengan cara meiryesatkamya kepada

kekafiran-

firmanAllah:

A:"i rt,,Vr'lflb Li&? u'orrilt u;&,f st1

@ wr;:ni't Jt ciots-'K"tn'ili;ti c,r,7:$t

"Don sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat
sebelum kamu ketiko mereka berbuot kezholiman, padahal

rasul-rasul mereko telah datang kepado mereka dengan
membawa keterangan-keterangan yong nyata, tetapi

f-r,



mereka sekali-kali fidak hendak beriman, demikianlah
Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang

berbuat dosa" (Qs. Yuunus [f0l: 13)

Firman Allah swr, |r:firlJ Wnlttfiufuf 37i3 "Dan
sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelummu l@tilw

merelra berbuat kezhaliman," maksudnya adalah umat-umat terdatrulu -
sebelum penduduk Makkatr- yangAllah hancurkan lantaran kekafiran dan

kemusyrikanmereka-

g:SUA:.iir+S maksudnya adalah, para rasul mereka telah

datang dengan membawa bukti-bukti yang nyat4berupa mukjizat png jelas

dan petunjuk yang nyata.

\;'dlti( t:,'smaksudnya adalah, mereka tidak akan beriman. Oleh

sebab ifiL Kami menghancurkan mereka lantaran Kami tahu mereka tidak

akanberiman.

Dari ayat ini Allatr menakut-nakuti penduduk Makkah tentang adzab

yang ditimpakan kepadaumat sebelum mereka Dengan leh hnL Kami (Allah)

mampu mengahancurkan pendudtrk Makkah yang kafir lantaran pendustaan

mereka kepada Muhammad SAW, tetapi Kami tunda karena Kami tahu di

antara mereka ada yang beriman.

Ayat ini merupakan dalil yang membantatr pemyataan kalangan yang

berpendapat batrwa petunjuk dan keimanan adalatr ciptaan-

Ada juga yang menafsirkan bahwa maksudnya adalah, menggiring

mereka kepada kekufuran dengan menutup hati mereka, seperti yang

diisyaratkan oleh lafazh selanjutnya,'w.g ?-Al,si, A|K
"Demihianlah Kami memberi pembalasan kcpada orang-orang yang

berbuat dosa."

FimanAIIah:

Tafsir A[ Qurthubi E



@b#as'$a.e,"".lr*t'fr atr
"Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti

(mereka) di muka bumi sesudah mereko, sapoya Kami
memperhatikan bagaimans Kumu berbuat"

(Qs. Yuunus [10]:14)

Firuran Allah SWT, +'&or| "Kemudian Kami jadikan

lramu pengganti-pengganti (mereka)," maksudnya adalah, Kami jadikan

kalian penduduk yang menghuni bumi, setelah penduduk-penduduk bumi

terdalrulu telatr hancrr dan binasa l^afazh ini berfimgpi *tngat maf 'zl (objek)

dalam kalimat. Kata + adalatr bentuk j amak dari kata -^iU..

Lafazh ,$$-"Agar Kami dapat memperhatikon," dibaca nashab

karena didatrului oleh hunrf lam kai (huruf /azl yang mentmjukkan makna

agar atau supaya).s2 Maksudnya, perhatikanlatr patrala dan hukuman yang

pantas kalian terima, dan hal ini masih me4i adi rahasiaAllah-

Ada yang mengatakan batrwa kata "memperhatikan" kembali kepada

para rasul, sehingga maknanya menjadi, agar Kami melihat para rasul dan

wali-wali Kami berbuat.

Sedangkan kata ;r1 dibaca nashabkarenakata oF

FirmanAllah:

6:qA;:;1 O-ittJLr'*q.titi-r, * lfi tst,

u,{I }l'cti -J. arf:, (, "Jl"fi }:.'rii'i; f gt',i #l

w Lrh- I'rab Al Qar'an,karyaAn-Nuhas (22a8).



J-k43vii) i)6;,:{,
fi#-+tl*rfi

"Dan apabilo dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami
yang nyato, orang-orang yang tidak mengharapkan

pertemuan dengan Karni berkata, 'Datangkanlah Al Qur'on
yang lain dari ini atau gantilah dia'. Katakanlah, 'Tidak
potut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri aku
tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepodaku

Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Tuhanku
kepada siksa hari yang besar'."

(Qs. Yuunus [10]: 15)

Dalam ayat ini dibabas tiga masalah, yaitu

Pertamaz Firman Allah SWT, #,,dU-t;;Si; ;F r:sy "Dan

apabila dibacakan kcpada merekn 6yat-oya! Kami yang n1/ata."

Kata $3 berarti dibacakan, sedangkan c,.ir$, artrny a sesuatu yang

jelas, nyat4 tidak adakeraguanpadanya. Kata ini juga drbannashab karena

berfinrgsi sehguhal.

6;1iljg;ji S:.fide "orang-orang vang tidak

mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata," maksudnya adalatr

oamg-oftrng yang tidak takrs akan Had Kiamat dan penghitungan serta tidak

mengharapkanpahala

Qatadah berkata, 'Mereka adalah kaum musyrik Makkah.'e3

fi ;;.'tf i i; ;; gt'.?,it " D at an gkanl ah Al Qur' an y ang l ain dari

ini atau gantilah dia."

t 4- . -'1,;lbl ,-o,;scWt, -2 t2' 7

s Disebutkan oleh Ibnu Hay5ran dalam Al Bahr Al Muhith (5/l3l).

r -:-\I i5: I

l-- t)[rlr:i'lt ,,bi



Perbedaan antara mendatangkanAl Qur'an dengan menggantikannya

adalafu menggantiryra berarti mendatangkan selainAl Qur' an (kitab zuci yang

lain), sedangkan mendatangkan bolehjadi yang didatangkan serupa dengan

Al Qur' an tersebut Mengenai masalah ini, berkernbang tiga pandangaq yaitu:

l. KaumkafirmemintaNabi SAWmenggantijanjidenganancamaqdan

ancaman dengan janji, yang halal menjadi haram dan yang haram

menjadi halal. Demikian yang dikatakan oleh Ibnru JarirAth-Thabari.ry

2. MCIeka(kamkafir)memintaNabi SAWuntuk boitapng
ada di dalaur AI Qur' an tentang aib atau kejelekan tutran-tuhan mereka

Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Isa

3. MerekamemintaNabi SAWmengbaprsberita-beritapngadadidalam

Al Qur'an tentang kebangkitan. Demikian yang dikatakan oleh Az-

7r$?i.

KedaozFirmanAuah SwT, # g{y,[Jl'it -4U1, C'$
makzudnya adalah, katakanlatr walai tvtuhamma4 tidak paht bagiku untuk

mengganti apayang telah aku dapat, sebagaimanatidak layak bagiku untuk

menolaknya atau membohongirgra.

ilt;r; 1g,.f U "Aku tidak mengikuti kccuali apa yang

diwahyulran kepadaht," maksudnya adalah, aku (Murh mmad) tidak

mengikuti kecuali yang aku beritakan (bacakan) kepada kaliao, berupa janji

dan ancaman, pengharaman dan penghalalan, serta perintatr dan larangan.

Ayat ini menjadi dalil bagi kalangan yang berpendapat batrwa tidak

boleh menghapus (nash) Al Qur'an dengan Sunnah, karenaAllatr SWT

berfirmaru # fq+y,frfi'ctl 
-l irfv c U.

Pendapat ini tidak tepat karena konteks ayat adalatr pennintaan kaum

musyrik untuk mendatangkan yang seperti Al Qur'an, dan Rasulullatl SAW

N Lrh. Jami' A I B ayan (l I I 67).

Surah Yuunus@



tidak mampu melakukan hal tersebut. Selain itu, Nabi SAW tidak diminta

untuk mengganti hulorm tanpa mengganti lafazlr karena apa yang diucapkan

Nabi SAwapabila itumenrpakanwalryu, maka itutidak berasal dari dirinya

tetapidariAllatrSWT.

Kefig az Firman Allah S WT, 
AJ *"L'r:l3 Li -6l " S e s ungguhnya

afu tafut itka mendurhakoi Tuhanht," maksudnya adalah, aku takut apabila

aku menggantinya atau merubahny4 atau tidak melaksanakannya

fi 4 +l'& "Kepada siksa hari yang besar," maksudnya adalah

siksa yang pedih pada Hari Kiamat.

FirmanAllah:

b

4 3i--.+ Eill 7;r4;'ri'fi t1 Kt ;G i i,
<rE*f"--rF,;W-A

"Katakanlah jikalou Allah menghendaki niscaya aka tidok
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula)

memberitah ukanny a kepadam u S es ungg uh ny a aku teloh
tinggal bersamomu beberapa lama sebelumnya, mako

apakah kamu tidok memikirkannya?"
(Qs. Yuunus [10]: lQ

Firman Allah swT, O$rrf*;W fr'*Yfi';vi Jl
"Katakanlah jikalau Allah menghendaki niscaya aku tidak
membacalannya kepadamu dan Allah tidok (pula) memberitahukannya

kepadamu," maksudnya adalah, jika Allah berkehendak maka aku

(MuhammaQ tidak akan diutus oleh-Nya kepadamu, dan aku tidak akan

memgaj aimu tentangAlatl

Tafsir Al Qurthubi



^ 
Kat1.r13f berasal dari ,:rptU-t:t (aku mengetahui sesuatu), atau

o. &t 
4tr3i (Allatr memalrarnkan atau memberitahuktr).

Kata ijrr'.rJr juga bermakna penipuan, misalnya $.'jt U)i (aku telah

menipu saseorang). Oleh sebab itu, kata g;lrlrlr tidak tepat bila dinisbatkan

kepadaAllah

Ibnu Katsir membaca I afazh -E:tl !j dengan lSrii fii,m5 tanp a atif
antara hnruf lam dan hamzah. Maknanya adalah, kalau Allah berkehendak

maka Dia akan langsung memberitatrukanmu tarya atu (tvtutrammad) di$rutl
memberitalnrkanryaa kepadamu Fungsi huruf rn r pada ayat ini adalah percgas.

Sementara itr1 IbnuAbbas danAl Hasan membacanya dengan lafe-h

&r;f : j, d.ogao memgubatr hunrfp' mer$adi alif,seperti png dibaca oleh

baniAqrl.

Abu llatim berkata Aku me,lrdengarAl Ashma'i berkat4 "Aku pema]r

bertanya kepada Abu Amr bin Al Ala',' Apakah benar benntk qiraah yang

dibaca oteh Al Hasan dengan tafazh ',33.;i tlt'abu Amr menjawab,

'Tidak'."

Abu Ubaid berkata,'ts enn*. qiraaltyang dibaca olehAl Hasan kelinr"

An-Nuhas berkat4 "Maksud perkataanAbu Ubaid 'tidak ada alasan

dan insya Allah pendapat itu keliru', karena kalimat (j;i artinya aku

mengetahui a^ * ?U-1i( s6t ru aku memberitahgkan yang lain Serrentara

itu, kalimat i:li artinya aku mendorong atau menolak. Oleh karena itu,

kekeliruannya terletak antara katimat U; aan'c,,|;.'ffi

Al Mahdawi berkata, "Kalangan yang memb acilnyadengan lafazh

iSS;ii beralasan bahwa bentuk asli hunrf homznh terxbrt.adalahya'. Bentuk .

aslinya adalah ;3.i1if , hunrfya'diubatr menjadi a/y'meskipun berharakat

suhrn,seperti s"-[ png diubatr meqia.di,i, d^r.f ri Autat menjadi ru!,

w Lih. A I Bahr Al Muhirt (5 I 132).
% Lih - I' rab A I Qr' an QDa$.
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yaitu huruf alif diubahmenladi hamzahberdasarkan bahasa kelompok yang

berpendapat bahwa asal kata dd' uaAun nililr dan nir;iil adalah,rJti.it."

An-Nuhas berkata,eoT '?endapat tersebut kelirq karena riwayat dari

Al Hasan menyebutkan dengan huruf hamzah, ya}lrti "n<i rii l.1.ss Sementara

Abu Hatim dan yang lain mengatakan bahwa lafazh tersebut tidak disebutkan

dengan huruf homzahdan boleh saja berasal dari kalimat 'cr!i fang artinya

aku mendorong atau menolak. Maksudny4 aku tidak memerintahkan kalian

rnrflrk menolalg kemudiankalianmeninggalkan kelarfurandenganAl Qur'an"

FinnanAllah SWI C:L'AJlj 3ii"sesungguhnya aht telah

tinggal bersamamu," menur$ukkanwakfu dantempat,yang dalam hal ini

adalatr kadar waktu selama empat puluh tahrm.

'+,y "Beberapa lama sebelurnnya," maksudnya adalah, dari

sebelum Al Qur'an ditunrnkan, kalian penduduk Makkah sudah mengenal

kejujuran dan arnanatrku (Muhammad). Akujuga tidak dapat membaca dan

menulis, kernudian aku dfutus dan diberikan tanda balma aku datang sebagai

rastrl dengan membawa mukjizat

3r# {lf maksudnya adalalL kenapa kalian tidak berpikir bahwa

semua ini tidak datang kecuali atas izin dan kehendak Alla[ serta bukan dari

aku (Muhammad) sendiri?

Ada yang mengatakan bahwa makna lafaztr, f*'raa 4 adra*"

aku (Muhammad) selama'rggal bersama kalian semasa mudakq tidak pqnah

bemraksiat kepada Allah, maka apakatr kalian ingin aku bermaksiat kepada

Allahsetelahlebihdariempatpuhrtrtatlrnakutidakpernahbuldianatkepada-

Ny4 serta mengganti apa yang diturunkan kepadaku?

Qatadah berkata, 'Nabi SAWtinggal bersama mereka selarna empat

w Lrh.I'rab Al Qur'anQla\.
eot Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (214), Al Muhanar Al Wajiz (7lll9), dan Al Bahr Al

Muhith(51133).
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pulutr tatnur,s kemudian beliau wafat pada usia enam pulutr dua tatnrn."

FirmanAllah:

"-*g.ri, +k ii q +b ifr e :sfl,n )rbiaa o a. .

3r;-#&{x,)
oMaka siopokah yang lebih zhalim daripado orong yong

mengodo-odakon kedustoan terhodap Allah atau
mend ustahan ry ot-ay at-Ny a? S es ungg uhnyo, tiadoloh

beruntung orang-orong yong berbuot doso."
(Qs. Yuunus [10]: 17)

Kalimat tanya ini bermakna pengingkaran, dalam artian tidak ada

seomng pun yang zhalim kecgali yang mengada-adakan kedustaan kepada

Allatl

IGlimjuga bahwainiarlalahpedcraaonyadanmenrpakan

bagran dari pesan yang harus fisampaikan oleh Rasulullah SAV/ kepada

mercka

Ada yang berpendapat bahwa orang yang mengada-ngada itu adalah

orang-orang musyrit sedangkan yang mendustai ayat adalah ahli kitab.

FirmanAllah:

*i;- $i iH{,6 {t>pri se 3s'#s
ti'fifr <r$i1i"lfr r,stiir;ii r,if^ Cj*S{

w Lih. A I Muhanar A I Waj b (7 I 120) dan A I B ahr A I Muhith (5/l 3 3 ).
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e ;1,*,5 ii$"&i$t A $'t ?,'rA a &
@3;rt

"Don mereko menyembah selain dari pada Alloh, opo yang
fidak dapat mendotangkan kemudhorotan kepada mereka

dan fidah (pula) kemonfaatan don mereko berkota, 'Mereko
itu adolah pemberi syafaat kepodo kami di sisi Allah'.

Kotakanloh, 'Apakah kamu mengabarkon kepada Allah apa
yang tidak diketahui-Nya di longit don tidak (pula) di

bumi?' Maha Suci AAah dan Moho finggi dari apo yang
mereka persekutukon ituD

(Qs. Yuunus [0]: 18)

Firman Allah SwI )i!i,n{SV*-1 tr fi --r. t3 ir, -i)W
"Dan mereka menyembah selain dari pada Allah, apa yang tidak dapat

mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula)

kcmanfaaton " maksudnya adalah apa yang mereka sembatr selainAllatr

yaituberhala-beftala

fi'^ry t',it;i ,'t'y !-tli$ "Mereka berkata, 'Mereka itu
adalah pemberi syafaat kepada komi di sisi Allah','adalah pernyataan

yang paling bodoh l€rcna mereka mengira syafiat dapat diperoleh dari sesuatu

yang tidak dapat mendatangkan manfaat dan mudharat apa pun

Ada yang berpendapat bahwa kalimat 6'g;ieartinya berhala tersebut

berfimgsi sebagai pemboi syafaat kami di sisi Allatnrntuk kesejatrteraan hidry
kamidi&mia

,-p'tlfr 47'5 .cr"r'Zli S&-* L{ffr 3#i$ *xotakantah,

'Apakoh kamu mengabarkon kcpada Allah apa yang tidak dikctahui-

Nya di langit dan tidak (pula) di bumi? '." Secara umum, lafazh ---#l
dibacadengantasydid.



Abu As-Samal Al Adawi u.rembacanya dengan lafazh iijt $ ,en 61rya

tasydid,yang diambil dari t ut lS-Qf . K"duanya memiliki makna yang

samA seperti yang dijelaskan dalamAl Qtu'an dengan menyatulan keduanya

dalam satu ayat, '*-l Ni Alei ae\i; 'a!1ii ; otn +6!g5 $, "Matra

tatlcala (Muhammad) memberitahukan pembicaraan (antara Hafsah dan

Aisyah) lalu (Hafsah) bertanya, 'siapakah yang telah memberitahukan

hal ini lrepadamu? 'Nabi menjawab, 'Telah diberitohukon kepadaht oleh
Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal'. " (Qs.At-Thhriim

[66]:3)

Jadi, maknanya adalatr, apakah kalian memberitahuAllah batrwa Dia
memiliki sekutu dalarn kekuasaan-Nya atau pemberi syafaat tanp a iz:rr. dari-

Nya? Allah tidak mengenal batrwa diri-Nya punya sekutu di langit dan di
bumi, makaAllah tidak tahu (mengenal). lv{alara ayat ini senrpa dengan fimran

Allah swr, q3i{t l.'lzll q :64i't *Atou apakoh tramu hendak

memberitalran kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi."
(Qs.Ar-Ra'd [3]:33)

Allah kemudian menyucikan diri-Nya dari kemusyrikan tersebut dengan

firman-Nya, <r;A* ;lt*,i ,1314"Maha Suci Ailah dan Maha
Tinggi dari apa yang merekn pers elattukan," maksudnya adalah, Dia sudatr

lebihAgung dari memiliki sehrtu"

Ada yang mengatakan bahwa di antara makna ayat tersebut adalah,

mereka menyembah apa yang tidak dapat mendengar, melihat, dan

memMakan.

Firman Allah SWT, fi'-r6'g1;j, ,-t'f;Cj*S "Mereka
berlrata, 'Mereka itu adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah'," .

adalah kebohongan belaka. Maha Suci Allah dari segala hal yang mereka

sekutukan

Hamzah danAl Kisa'i membaca lafazh 
-r;ril_denganitT F -

eto Lih. Al Bahr Al Muhith (5 I 134).
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yatcni dengan hunrfra' pada awal kata-- .ott Qiraah iridipilih olehAbu Ubai4

sedangkan ulama lainnya tetap membaca dengan hunrfya' pada awal kata.

FimanAllah:

." &'+ SiS"i fitt|, i +S't:'l''I/1 A6i3( c't

<rrir;L*q#.'rt i4cr
"Manusia dulunya honyalah satu umat kemudian

berselisih, kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang
telah ada dari Tuhanmu dahulu postiloh telah diberi

keputusan di antora mereka tentang apa yong mereka
perselisihkan itu

(Qs. Yuunus [10]: 19)

Penjelasan secara umum tentang makna ayat ini telah dibahas dalam

tafsir suahAl Baqaratr"

MenrrrtrAz-Zujaj, maksud " umot " dilamayat ini adalah bangsaArab

penye,mbah beftala (syirik).

Pendapat lain mengatakan bahwa setiap png lahir adalah suci. Mereka

berbeda pendapat pada waktu baligbnya.

FirmanAllah SWT, .*.q#. d 4i o,i'2J*';P $'li
<-ti1:, "Kalau tidaHah karena suatu ketetapan yang telah ada dari

Tuhanmu dahulu pastilah telah diberi kepttusan di antara mereka tentang

apa yang mereka perselisihkan itu," adalahisyarat tentang adanya qadha'

dan qadar. Artinya kalaulah bukan karena ketetapan dariAllah sejak datulu,

bahwaAllatr memberikan ganjaran kepada manusia dengan surga dan neraka

tanpa diawali dengan Kiamat maka unrsan tersebut akan selesai oleh-Nya di

ei Llh. A I Muharrar A I Waj iz (7 I l2l) dan A I B alw A I Muhit h (5 I B $.



dunia. Thpi denganketetapan dariAllah sejak datrulu, maka ganjaran bagi

manursia -+esuai amal perbuatarurya- adalah setelah Hari Kiamat Demikian

pendapat yang dikatakan olehAl Hasan.

Abu Rauq mengatakan bahu,amakna lafa"h, )tl. {padaldl akan

ditetapkan bagi manusia pada Hari Kiamat, untuk menghindari kehancuran

merekadidunia

AI Kalbi b€rpendapatbatrwaAllatrmengakhfukanhulomanbagi manusia

sampai datang Hari Kiamat. Jika bukan karena pengakhiran (penundaan) ini,
Allatr pasti membereskan mereka semua dengan ttrtrnnya ulzab.erz

Ayat ini juga berfungsi sebagai penenang bagi Nabi SAW, t areru, adzab

bagi yang kufur kepada beliau akan ditimpakan pada Hari Kiamat.

Ada pula pendapat yang mengatakan batrwa fungsi ketetapan dari Allah
tersehxadalallAllahtidakmenghuhrmsesmrangkecualidenganhujjah(dalil),

yaitu telatr diutusnya Rasul kepada mereka, sebagaimana firmanAllatr swr,
*;ia$ *'q# e* CS "Dan Kami tidakakan mengadzab sebelum

Kami mengutus seorang raszl. " (Qs. Al Israa' I I 7] : I 5)

Selain itu, ada png mengatakan bahwa kata .:,i , ; Uerarti firmanAllah
SWT yang berbunyi, * Kasih sayang-Ku mendahului kemarahan-Ku. "st3

Kalau bukan demikian makaAllah tidak akan mentolerir (memberikan

keringanan) orang yang bermaksiat kemudian ia bertobat.

FirmanAllah:

fi+jrt *5p"+; n"a:_t; *,s;\'li3r;'rri
@ub;Jt3;ff j)bW:Lt

et2Lih. Al Bahr Al Muhrth(5/135).
er3 Hadits shahih. Takhrij hadits telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya.
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"Dan mereka berkata, 'Mengapo tidak diturunkan
kepadanya (Muhammad) suatu keterongan (mukiizat) dari
Tuhannya', maka katakanlah, 'Sesungguhnya yang goib itu

kepunyaon Allah, sebob itu tunggu (saialah) olehmu,
sesungguhnya aku bersama kamu termasuk orang-orong

yang menunggu'."
(Qs. Yuunus [10]: 20)

Maksud ayat tersebut adalah penduduk Makkah, karena mereka

bertanya-tany4'I(enapa tidak ditunrnkan kepada Mutrammad mukjizat selain

mukjizat ini, seperti membuat emas dari gunung kepada kami, atau

Mutramma$ me,mpunyai nlmah dari intan mtrtiar4 atau menghidrpkan kakek

hryfkami?'

Adh-Dhahhak mengatakan bahwa mereka bermaksiat kepada Nabi

SAW sebagaimana umat Musa bennaksiat kepadaNabi Musa.

fi,*fi 4'U maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka

batrwa turunnya ayat atau tanda kebesaran itu merupakan persoalan yang

gaib.

'crlF;:i G ff Ar;gaimaksu&ryra adalah, tungeulalL karcna

sesungguhnya aku dan kalian sama-sama menunggu datan$ya mukjizat

tersebut. Bolehjuga dimaknai, tunggulah keptrnrsanAlla[ mana yang benar

di antara kita dengan ditampakkannya yang benar atas yang salatr.

FirmanAllah:

-OF a sl'#';tfu )4 l;'^;i j"$t csllf'y

3r#c6&fiil)) "rR'L?i"fi,i"n6-r,
uDan apabila Kami merasakan suatu rahmat kepada

Tafsir Al Qurthubi ';q; I
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monusia, sesadah (datangnya) bohoya menimpa mereka,
tiba-tiba mereko mempanyai tipu-doya dalom (menentang)

tanda-tanda kekuasaon KamL Katakonlah,'Allah lebih
cepat pembalason-Nya atas (tipu-dayo itu). Sesungguhnya

molaikot-malaikot Kami menulis tipu-doyomu'."
(Qs. Yuunus [10]: 21)

Maksud ayat ini adalah kaum l€fir Makkah"

FirmanAllah SWT, '#{.',f; )4 i;'6; *Suatu rahmat kcpada

manusia, sesudah (datangrya) bahayo menimpa mereka."

Menwrs satupendapa! maksdrya adalatr sebagai kelapangan sesudah

kesempitan dan kesuburan sesudatr kekeringan.

$Ul; AF ^l 
t:1"Tibo-tiba mereka memputryai tipu-daya dalam

(menentang) tanda-tanda kchtasaanKanal," makzudnya addah, tiba-tiba

mereka membohongi ayat-ayat Kami dan mengolok-oloknyaet{

ff: 6li X # "dalal talimat yang turdiri dari nubtado' dn khabar.

Maksudnya adalah, sarnpaikan kepada mereka bahwa Allatr lebih cepat

menrberikan balasan atau hukrman Dengan l<ata lai&Allah akan memberilcan

hkuman dan menghancurkan mereka dibanding makar dan tipudaya yang

mereka buat Sedanglan para trtusanAllah me,lrcatat setiry makar (tipudaya)

yang mereka perbuat. kb ffidi sini berfirngsi sebagai ial fteterangan).

3r;35 C 6& &i U, " S e s u n g guhny a m al a i ko t - m a t a i ka t
Kami memiis tipudayamlr," maksudnya adalah malaikat hafazhah.

Secara umum, lafazh 
-rrjfidengan 

hunrf ta' muWtatab(orang .

kednjamak).

Sementara itu, Ya'qub --dari riwayat Ruwais dan Abu Amr dalam

era Pendapat ini dikemukakan oleh An-Nuhas dalam I'rab Al Qur'an (2D49\ dari
Mujahid.

t,* )



riwayat HanmAlAtakier5- membacanya dengan lafazh o3f;, Ueraasa*an

ayat, Vs,ll-li AF 4 til"Iiba-tiba mereko mempunyai tip'daya dalam

(menentang) tanda-tanda kehtas aan Kami."

Ada yang mengatakan bahwa di antara contoh tipudaya mereka adalatl

ncapanAbu Sufla&'Kami sekarang dalam masa kemarau, maka kalau kamu

(Muhammad) berdoa untuk diturunkan hujan kepada kami, kami akan

mempercayaimu." Setelatr itu doa Nabi SAW dikabulkanAllah, sehingga

musim kemarau berganti menjadi musim hujan. Namtrn kendati demikian

mereka tetap ingkar dan tidak mau beriman. Seperti itulah tipudaya yang

merekabuat.

FirmanAllah:

1i#1$ii j )13 s1 S";!r, fi a l';-j-,s
*t

)!l'-r"

<-rielLt
uDialah Tuhan yang menjadikan kama dapat berjolan di

doratan, (berloyar) di lauton. Sehingga apobila komu

ett Lih. Al Bahr Al Mrtilh $1136) dm Al Mulunar Al Waiiz (7 ll25). Qiraah ini juga

dibaca olehAl Hasan, Qatadalu dan Mujahid, dan semuanya diriwayatkan dari Nafi.
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berada di dolam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu
membawo orong-orang yong ado di dalamnya dengan

tiupan angin yang baik don mereka bergembira karenanya,
datanglah angin bodai dan (apabilo) gelombong dari

segenop penjuru menimpanyo dan mereko yakin bahwo
mereko telah terkepang (bahayo), maka mereka berdoa

kepada Alloh dengan mengikhlaskan ketaotun kepada-Nya,
semata-mata mereka berkata, 'Sesungguhnyo jika Engkau
menyelomatkon komi dari bahaya ini, pastilah kami akan

termasuk orang-orong yang bersyukur'. Mako seteloh Allah
menyelamatkon mereko, tiba-tiba mereko membuat

kezhaliman di muka bumi tonpo (aloson) yang benan Hoi
monusia sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan

menimpa dirimu sendiri (hosil kezhalimonmu) itu honyalah
kenikmoton hidup duniowi, kemudion kepodo Kami-lah

hembalimu, lalu Kami haborkan kepadoma apa yang telah
kamu kerjakon."

(Qs. Yuunus [10]: 2243)

Firman Allah swr, j*is1$";t6fi Af$ofii
e*i;-,rifili 

*Dialah Tuhanyang meniadikan kamu dapat berialan di
daratan, (berlryar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam

bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membov,o orang-or(mgyang ada

di dalomln I' maks&rya adalall Allah membawamu dapat bojalan di muka

hmi dengan kendraarU darr membawamu dapat bedalan (mengarungi) lautan

dengan kapal (bahtera).

Al Kalbi mengatakan batrwa Allah yang menjaga kalian dalam

pe*&nar

Ayattersebut beberapanikmatyangdianugeralrkanAllah,

seperti dalam ayat ini, yaifu kemarnpuan manusia berkendaraan di daratan

dan lautan Penjelasan tentang berlayar di lautan sudah dibabas dalam tafsir

fttrrar,vuunusl]t-r," )



snahAlBaqarah"

l-afrrzt\ #;rdraWlafazh umum fng dipakai, sedangt<an lbnuAmir

membacaryxa d€ngan lafaztt nS tS- aEngnhunrfrual dan gaa png bermakna

menyebarkan-

Latazcr. 4tifi dapat dipakai unttrk kata tunggal dan jamak, baik

mudzakkar mavptfi. muannas t.

fg,'#tadalah perkataan yang berubah dari dhamir ffiitab $ata
ganti obj ek yang diajak bicara) kep ada dlnmir ghaib ftata ganti orang ketiga

jamak), danhal ini dalamAl Qtr'an dan syairArab banyak ditemukan.

An-Nabighah mengungkapkan,

:i\t tflL JvrL:jf 'll;lv #L;,.it ,ti13-

Duhai tanah mati yang ada di atas bukit, di lereng terial itu aku

menyepi,

dan masa-masa yang t'lah berlalu terasa begitu lama.et6

Ibnu Al Anbari berkat4 "Dalam bahasa, sah-sah saja suatu kata

dikembalikan ke dhamir mukhatab ftata ganti orang kedua) setelah

sebelnmnya menunjukkan dlamir gha# (ganti ganti orang ketiga), seperti

firman Allah swr, a*fi?F6(t'*;6tO fttil(.r; p'#S
f;t 3# "Dan Tuhan memberikan kcpada mereka minumanyang

bersih. Sesungguhrrya ini adalah balasan untubnu, don usahamu adalah

disyuhtri (diberi balasan). " (Qs.Al Insaan 176l:2l-22)

Dalam ayat ini jelas terlihat batrwa pada ayat sebelumnya memakai

dhamir gla;6 (i6) kemudian ayat sesudaturyra meritalrai dluntir muklntlnb

Gr.
FirmanAllah SwT, Ul*lS-* yl "Dengan tiupan anginyang

et5 Lih. SluahAl Mu'allaqat,karya IbnuAn-Nuhas (2/157).
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baik dan mereka bergembira karenarqta."

Ayat ini sudah dibatras dalam tafsir suratrAl Baqaratr sebelumnya.

i;*a ?t 4r+ " Datanglah angtn b adai.'

Dhamir padakatimat ti;ii dituj ukan kepada kapal.

Adajuga yang berkata "Kembali kepada angn yang baik."

Kata ,-irr"G artinya yang sangat kencang. Kata ini disebutkan

dalam bentuk mudzakkar, karena kata b j*" 
^udzakkar.

y*$nLfti;*S "Dan (apabita) getombang dari
s e ge nap p enj unt m e nimparqn."

faa'gt,Jf; artinya air yang meninggi. rrb3*Mereka mengira,"

maksudnyamerekayakin

4'Lulldf maksudnya mereka telah terkepung oleh bencana

full fr A#fi1'*5 maksudnya adalatr, mereka hanya memohon

kepada Allah dan lupa memohon kepada sesembahannya. Hal ini
menjadi dalil yang menjelaskan batrwa apabila dalam keadaan terdesak

maka mereka hanya memohon kepadaAllah. Orang yang memohon itu
akan dijawab doanya meskipun dia orang kafir, karena dia kembali

kepada Tuhan" sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam tafsir surahAn-

N@I.

Sebagian ahli tafsir mengatakan batrwa di antara perkataan (doa)

mereka adalah, q^? gt yang maksudnya ';fiU eU (wahai Matra

hidrry dm Lfahamengunsi makhluk-Nya).

Maseleh: Ayat ini menjelaskan tentang berlayar di laut secara

mrrlalc

Abu Hurairatr RA, dalam Sunnah, menyebtr&an" "Sesungguhnya

kami berlayar di lautan sedangkan kami hanya membawa sedikit bekal

air...."



Begitu juga dengan haditsAnas RAyang menyebutkan kisah Ummu

Haram, menunjtrkkan batrwa boleh melakukan pelayaran saat terjadi

peperangaL

FirmanAllah SW'T, ^.y :, ,ii3, 1'4 "sesungguhnyajika Engkau

menyelamatkan kami dari bahaya ini," maksudnya adalah disel"matkan

dari kesempitan dan kegalauan ini.

Al IGlbi mengatakan bahwamaksudnla adalahdiselamaflon dari angin

(badai)ini.

'uS*rf A iitg "Pastilah kami akan meniadi orang-orang

yang bersyuht4" maksudnya adalah, kami akan menjalankan perintafi-Mu

dan menaatinya dengan penuh keilhlasan.

'"i$i llii maksudnya adalah, tetapi setelatr mereka diselamatkan,

i{thryilfi A'ct*r? r|maksudnya adala}r, tiba-tiba saja mereka

berbuat kertrsakan di muka bumi dengan bermaksiat.

Kata ;f,ir artinya kerusakan dan kemusyrikan Asal maknanya adalatl

merrinta, yaitu me,minta kerusakan

fr lyaksrdnya dengan kebohongan. Terrrasuk makna kata ini
arlalah kalimd af;Jt,/l;(wanita itu melakukanhubrmgan seks bukan dengan

suaminya, atau melacur).el7

FirmanAllah swT, #1 W'* ut'-€n qt;"Hai manusio

sesungguhnya (bencana) kczhalimanmu aknn menimpa dirimu sendiri

(hosil kezhalimoruna,)," maksrdnya adalab akibatqa akan kembali menimpa

kalim"

Kemudian dimulai kalimat baru di sini, yaitu firmanAllah SWT,

$!fi a;;iii frl maksudnra adalalt s€mua yang kalian lakukan hanyalatr

kesenangan sesaat di dunia dantidak akankekal.

trt Lih. Lban Al Arab, entri: baglu (hal. 321 dan secrusnya).
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FimanAllah:

4XE-G;ai A *:1i ;c<qSrii$t,yurt
eLi l sl t* t';i,iti t 6i EU * r.iifi Lt;

W 3il,r,€tWf _*i &56 qH,rjfi
3; i ok (.4; q,i# 1Y;'ri y; sil6l

't rhl;- ; gl *Si"J+n l4'K" r..! .\
oSesungguhnyo petampomaon kehidapon dunio itu adolah

seperti oir (hujan) yong Kami turanhan dori longit lola
tumbuhlah dengon suburnya karena air itu lanom-tanomon

bami, diantaranya odo yang dimokan manusia dan
binatong lernak, hinggo opabila bumi itu teloh sempatna

keindahannya dan memokai (pula) perhiasannyo, dan
pemilik-pemiliknya mengiro bahwo mereko pasti

mengaasainya, tibo-tiba datanglah kepadanya adzab Kami
di waktu malom atau siang, lalu (tanam-tanamannyo)

loksano tonam-tanamon yang sudah disabit seakan-akan
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami

menjeloskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-
orang yang berpikir."
(Qs. Yuunus [10]: 24)

Firman Allah swr, ,Uti A *:li;t:S$Iitt'J Adl
"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan dunia itu adalah seperti air
(hujan) yong Kami turunkan dari langit," adalah perumpamaan dan

pemrisalaq yaitu sifat fana dan ketida}kekalankehidrpan duniadiumpamakan

denganair.

Surah Yuunust_',



Huruf ra/dalam lafazh ini berada dalarn posisi rafa'.enflzf,ini akan

diperjelas dalam stnatrAl Katrfi .Iah")\ rg;rt A'*J'i adatah sifrt kepada

air tersebut. Maksudnya air yang ditunmkan dari langit.

Jiritimaksudnya adalah bercamptr air dengan bumi (tanah).

Diriwayatkan dari Nafi , batrwa ia berhenti pada kalimat ini, kemudian

memulaikalimatbanr.

ob')\rt U;i 4 maksudnya adalah, dengan air makatumbuhlatr tanam-

tanamanyangberagam.

B agi yang berpendapat tidak berhenti padalatazh {lb'i, makJ,lafafu

ini dibaca rafa'. Maksudnya adalatr, hujan (air) dan tanaman-tanaman

bercampur, yaitu tanaman menyerap air kemudian menjadi subur dan hijau

wamanya

FirmanAtlahswT,'o6i'"{U,+"Diantaranyaadayangdimaknn
manusia," maksudnya adalah, tanaman ifudapat dimakan oleh manusi4

seperti kacang-kacangan, buah-buahan, dan sayur-sayurarr, ;Vt'g
maksudnla adalall tanaman itu dapat pula dimakan oleh heuan-lreuarl sePerti

rurrput-rumputan, jerami, dan gandum.

AH *ifi ,:,irilll$! maksudnvaadalalL apabilabumi telah

sempuma keindahanrryra dan perhiasannya-

I<at^ i|tjr berarti puncak keindahan.

Ada yang mengatakan bahwa kata ini biasa dipakai untuk melambangftan

emas.

.E;tsmaksudnya adala[ mengenakan peftiasannya seperti biji-bijian,

buah-buahan, dan bunga-brmga.

Ibnu Mas'ud dan LJbai bin Ka'ab membaca lafaztr dengan bennrk asli
. . .t,.-

lalaznrm,)4aKnl U-jS.

et8 Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas(2D51).

'Iafsir A[ Qurthubi @



Sementara itu,Al Hasan, Al A raj, danAbuAlAliyatr, membaca kata

ini dengan I afazh 

"#Jti,ere 
sehingga maksudnya adalah, ia datang membawa

perhiasan di atasnya dengantanaman-tan Iman.

Auf bin Abu Jamilah Al A rabi berkata, "Guru-guru kami membaca

kata tersebut dengan lafaztr 'r:,lti;tt,yakni dengan pola kata Lr3til,t."

Dalam riwayatAl Maqdami, dibaca dengan lafazh'c;-tl1t t dari asli kata

'c.5-t j . Pola kata ini seperti kata et btis kemudian di -idgham-kat

Asy-Sya'bi dan Qatadah membacanya dengan lafazh 'r5-it2,seperti

kata Lkif .

Abu UtsmanAl Hindi membacanya dengan latazh|g-:6tt.Ia juga

membacanya dengan lafazh'oi6;tj, seperti kata i:iUir. Batrkan dalam

riwayatrya yang lain ia membacanya dengan lafazh|J€1t.'o

FirmanAllatr SWT, -{Lll 
:*'tmaksudnya adalah penduduk bumi

yakin. W 3n$ -A maksudnyaadalalumerekamampumenguasainya

dan mengambil manfaat darinya. Di sini dikabarkan dengan menggunakan

kata bumi (ardh),tapi yang dimaksud adalah tanaman yang ada di muka

hmi

67i@i " Tiba-tiba datangloh kepadanya adzabtanzr," maksudnya

adalalu namunAllatr berkehendak lairu makaAllah mendatangkan adzab. Atzu

Allah berkehendak untuk menghancurkannya pada waktu malam dan siang.

(ret qt$"Lalu Kami menjadikannya seperti telah disabit,"

adalah dua maf 'uLe2tMaksudnya adalatr, seakan-akan telah dipotong dan

tidak adayangtersisa.

,;-'{", 3} i ok maksudnya adala}1 nampak seakan-akan belum "

tumbuh atau behrm diolah.

eteLrtt. Al MuharrarAlWajiz (71133\,Al Bahr Al Muhith(51144),danI'rab Al Qur'an
@2st).

no Qiraah ini dibaca berdasarkan bahasa sebagian bangsaArab.
nt Lth. I'rab Al Qw' an QD50\.



IGta - . 5 berasal dari kata g Vane artinf tinggal danmemakmukan

suatutempat.

I:rfir .jtiit artiryatempat tinggal png belum dibangun ataudikelola

olehmanusiaz

Sementara itu, Qatadatr berkata 'Maksudnya adalah nampak seolatr-

olah ia belum dinihndi."

Secaraunum, kata - . .:i dibacadenganhunrffa' untukmenunjukkan

balrwa kata .pi<rt adalah muannats.

Nannrn Qatadatr membacanya dengan lafaztr d,i{, }'aitu k€mbali kepada

kaa i?ljt, yaitu, sebagaimana dihancurkan tanaman itu, maka begitujuga

dunia akan dihancud<an.

brhrr-r'A;;SWmaksudnyaadalah,demikianlahKami
,r'

menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada orang-orang yang berpikir

tentang ayalayatAllah.

FirmanAIIah:

# ** U tr.,.;.,y qli ;'fi )ts 4V $\i6
*Allah menyera (manusia) ke Darussalam (surga) dan

menunjaki orang-orang yang dikehendakinya kepada ialan
yang lurus (Islam).o
(Qs. Yuunus [10]: 25)

Firman Allah SWT, -,tlli.,t3;SlV$fritS "Allah menyeru

(manusia) kc Dantssalam (surga)."

SetelahAtlahme,maparkanteirtang sifrt-sifit dgnia, dalam apt iniAllah

et Lih. Lisan Al Arab, anti: Ghana.



memaparkan tentang akhirat, " Sesungguhnya Allah tidak menyeru kolian

untuk mengumpulkan kenilqnatan dunia saja, tapi menyeru kalian untuk

berbuat taat agar dapat masuk ke Dorussalam, yaitu surga."

Qatadah danAl Hasan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

;rili ialahAllall sedangkan Jl3 adalah surga-e3

Surgadiungkapkan dengan istilatr Darussalam karena orang yang

mernasukinSra akan selamat

Di antara nama-namaAllah adalah As-fulot. Mengenai petdelasannl'a

telatrkami bahas dalanAl Asna Fi SyarhAsma' IllahAl Husna.

Ada pula pendapat yang mengatakan batrwa maksudnya adalab Allatt

menyeru kepada tempat yang selamat. Demikiau pendapat png dikemul<al<an

olehAzZujal.

Pendapat lain berkata, "Maksudnya yattu, aUan menyeru kepada Dar

At-Tahiyyah, karena penghuninya mendapatkan penghormatan dan

keselamatan dari Allah. Juga dari para malailcat."

Al Hasan mengatakan bahwa antara salam da*ahiyyahtidak dapat

dipisatrkan dari atrli strga seperti firmanAltalu * W-#. S " Dot salam

penghormatan mereka ialah'Salan'. " (Qs. Yuunus [I 0] : I0)

Yatrya bin Mu'adz berkata, "Wahai anak Adarn, Allah menyenrmu

kepada Daruss alam, mak a prhatikanlatr dari mana kamu menjawabnya.

Jika kamu menjawab ketika di dunia maka kamu akan memasukiny4 rumun

jika kamu menjawab dari kuburmu maka kamu akan terhalang untuk

m€masukinya."

IbnuAbbas berkata, "Surga ada tujuh, yaitu DarAl Jalal, DarAs-

Salam, JannatAdn, JannatAl Ma'wa, JaruratAl Khuld, JannatAl Firdaus,

dan JannatAn-Na'im."

FirmanAllah SWT, F ** UI6,r' G # "Dan menunjuki

e23 Riwayat ini disebutkan o leh Ath-Thab ari dalam J ami' A I B ry an (ll I 7 3).

Surah Yuunus



orang-orang yang dikchendakinya kcpada ialan yang lurus (Islam),"

adalah dakwah yang secara umum ditujukan sebagai gambaran tentang

kehullatranryra ftebelraranqa), dan diktrustrskan dalam mendapafkan hidalah

sebagai bentuk pengharapan dari maktrluk-Nya.

Menunrt satu pendapa! lafazh P *"re malsudnya adalah Kitab

Allalr, sebagaimanadiriwalatlsanolehAli binAbuThalib bahwadiamemdengu

Rasulullah SAW b€rsabd4

ju;.ir Lrr 'r*z,jtLt4t

"Jalan yang lurus adalah Kitab Allah Ta'ala.'ry4

Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalah Islam, sebagaimana

diriwayatkan olehAn-Nawwas bin Sam'an dari Rasulullah SAW.

Pendapat lain mengatakan bafiwa maksudnya adala]r kebenaran. Ini

adalatr pendapat Qatadatr dan Muj ahid.

Ada juga yang mengatakan batrwa maksudrryra adalah Rasulullah SAW

dan para sahabatny4 sepertiAbu Bakar dan Umar.

Jabir binAMullatr meriwayatkan bahwa pada suatu ketika Rasulutlah

sAw bersabd4 "Alat bermimpi seakan-alan Jibril berada di kcpalaku

sedanglmn Mikail di kakilat, lcemudian salah seorang (dari merefta)

berknta lrepada yang lain, 'Beriftanlah dia suatu permisalan'. Orang

yang satunya lagi berkata, 'sesungguhnya permisalan antara lmmu

dengan umatmu bagaikan seorang raja yang memiliki sebuah lahan

kemudian dibangun rumah, lalu dihidanglron makanan, dan diutus

seorang rasul untuk menyeru kepada manusia agar menyantap

hidangannya. Di antara mereka ada yang memenuhi undangan rasul itu

dan di antara merekn ada pulayang tidakmemenuhinya. Allah adalah

ea Hadits dengan redaksi, "Ash-shirat al mustaqin dinul islom, wa thariq al hoij wa

al ghazwufi sabilillah," diriwayatkan oleh Ad-Dilami dari Jabir. Lih. Al Jami'Al Kabir

Qt375).
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T,

si Raja itu, yang memiliki lahan (slam) dan rumah (surgo), sedangkon

kamu Muhammad, adalah Rasul itu. Barangsiapa menjawab
panggilanmu masuk Islam dan barangsiapa sudah masuk Islam, maka
alron masuk surga, dan apabila sudah di surga moka dia akan memakan
(menilonati) apayang ada di dalamnya'."

SetelahituNabiSAWmemA*q P *"te Ul',U-; ,s#.
Ayat ini menjadi bantahan untuk patrarn Qadariyatr, kerena mereka

berpendapat balrwaAllatr menunjukkan semua manrsia ke Shiraal Mustaqim

(alan yang lunrs), sedangkanAflah berfirman, * Dia (Allatt) memmjuki orang-

orang yang dikehendaH-Nya kcpada j alan yang htnts."

X'imanAllah:

uBogi orang-orang yang berbuut baik ada poholo yang
terbaik (surga) dan tambahannya Dan muko mereka tidak

ditutupi deba hitam, dan tidak (pula) kehinaan, mereka
itulah penghuni surga, mereko kekal di dalomnyu,,

(Qs. Yuunus [10]: 26)

Firman Allah SwT, iSCg Efi i;Si eii, *Bagi orans-orans
yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya."

Menurut riwayat Anas, dia berkata: Rasulullah SAW pemah ditanya

tentang firmanAllah Ta'ala, a5U;j laluNabi SAWbersabda, ,,yaituyang

berbuat baik dalam amal perbuatannya di dunia, mako bagirrya kcbaikan

di akhirat (surga), sedangkan ziyadah (tambahan) adalah melihat waj ah
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Allah Yang Maha Mulia.'45

Demikian juga ucapanAbu Bakar Ash-Shiddiq, Ali bin Abu Thalib

dalam satu riwayat, Hudzaifall Ubadah binAsh-Shamit, Ka'ab bin Ujralt,

Abu Musa, Shuhaib, dan IbnuAbbas dalam satu riwayat krijugamerupakan

pendapat sebagian besar tabiin.

Diriwayatkan oleh Muslim 
-dalam 

Slahih-ny* datishuhaib, dari

Nabi SAV/, beliau bersabdq *Apabila ahli surga memasuki surga maka

Allah berlrata kepada mereka, 'Apakah kalian mau suotu tambahan dari-

Ku?' Mereka berkata, 'Bulankah Engknu telah memutihkan waiah

lrami? Bukankah Engkau telah memasuklran kami lce dalam surga-Mu

dan menyelamatkan kami dari api neraka-Mu? ' Kemudian disingkaplah

tabir maka tidak ada yang lebih menggembirakan dan merryenangkan

bagi merelra selain melihat Tuhannya.'n26

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi SAW lalu membacakan

ay at, ro5t3;. j ;St l ri-;i eitt.
Diriwayatkan olehAn-Nasa'i dari Shuhaib, dia berkata,'Nabi SAW

pemah ditanya tentang ayat, 2o's6;3 Efi i ;3i Aiy,lalu beliau bersabd4

'Ketilra ahli surga memasuki surga, dan ahli nerako memasuki neral(o,

datang panggilan, "Wahai ahli surga, sesungguhnya kalian ada ianii
pertemuon dengan Allah. Sesungguhnya Dia ingin menambah pahala

bagimu". Ahli surgo berkata, " Bukanknh Dia telah memutihkan wajah

lrami, telah memberatkan timbangan amal komi, dan menjauhkan komi

dari api neraka? " Kemudian disinglcaplah tabtr maka merela melihat

lrepada-Nya. D emi Allah, tidak ada yang lebih menggemb irakan merela

selain dapat melihat wojah Tuhon merel(o'.'n1

% Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya Ql4l4).
'6 HR. Muslim dalam dalam pembahasantentang iman, bab: Penetapan MelihatAllatt

diAkhirat(l/163).
e27 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tafsir (51286). Hadits ini juga disebutkan oleh

Ath-Thabari dalamJami'Al Bayan(lll75) dan Ibnu Katsir dalamtafsimya(21414) dali
riwayatAhmad dan para imam hadits lainnya.
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh lbnu Al Mubarak 
-dalam 

Ad-

Daqa'iq- dariAbu MusaAlAsy'ari 
-secara 

mauquf- an kami telah

menyebutkannya dalam kitab At-Tadzkirah. Di dalamnya kami telah

menj elaskan maktn lasyf al hij ab.

Diriwayatkan olehAt-Tirmidzi Al Hakim AbuAMullab batrwa kami

diberitahu olehAli bin H{ar, dan diadiberita}ru olehAl WalidbinMuslim dari

Zahir, dariAbuAl Alilab dari Ubai bi Ka'ab, ia berkata, *Aku pemah bertarya

kepada Rasulullatr SAW tentang dua kalimat a5tl; dalam firmanAllatr,

iSC4; 6fi 1 Fi aittlalu betiau bersaMa " Yaiu melilat w ai ah Att ah

wng Maha Pengasih." Serta firman Allah SWT, PiyV Ult'i,i-iiS
(-:'*j-:ilalubeliaubersabda,"sebanyakduaputuhribu.'et

Ada juga yang mengatakan batrwa arti 658 adalah pelipatgandaan

kebaikansebanyak sepuluhkali lipa! danlebih dari itu

Diriwayatkan dari IbnuAbbas danAli binAbuThalib bahwa a5$
artinya kaurar dari mutiara yang salah satunya memiliki empat ribu pintuee

Mujatrid berpendapat, "Lafa^ 3:{l artinya kebaikan, sedangkan

lafazlr. a5 tig artinya ampunan dari Allatr dan keridhaan-Nya.'s0

AMurrahman bin Zaid binAstam berpendapat batrwa ;g artinya

swga, sedangkan a5$ artinya apa yang diberikan olehAllatr kepada mereka

semasa di dunia serta tidak dihitung pada Hari Kiamat.e3r

AMnrrahrnanbinsabithberkat4'Ir:rfu Jfiartiryraberitagembir4
dan lafazh a5ug artinya melihat wajatrAllah, seperti firmanAllah SWT,

'';t6 Wit O '{*(' #';'olij 'waiah-waiah (orang-orang mubnin)
pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat'. " (Qs.

et Disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan (lll75) danlbnu Katsir dalam
tafsimya (4/196).

'e Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (ll/75) dengan tambahan:
dalam kamar itu ada empat buah pintu.

e30 D isebutkan oleh Ath-Thab ari dalam J am i' A I B ay an (l I / 7 6).
e3 I D isebutkan o leh Ath-Thab ari dalam J am i' A I B ay an (ll / 7 6).
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Al Qiyaamah [7 5l: 22-23)

Yazid bin Syajaratr berk ata,"I-afazh ail3l aranyaawan yang berjalan

menaungi ahli swg4 kemudian menurunkan hujan kepada mereka."

Ada yang mengatakan bahwa latay'n I ;-;1 artinya berbuat baik dalam

kehidupan bermuamalatr. Sementara itu, lafazh # afiinya syafaat dari

manusia yang bermuamalah secara baik, dan lafaztr a5til artinya izinAllatl

untuk memberikan syafaat dan menerima amal perbuatannla-

FirmanAllah SW'T,,yr, {':* Oo" muka mereka tidak ditutupi."

Menurut satu riwayat, maknanya adalatr mencapai seperti kalimat

1r,] iili, urtinyuanak itu telatr mencapai usia remaja.

Ada juga yang mengatakan batrwa artinya adalah tinggi atau meninggi

danmenutrryi.

Kata"n artinya debu. Sedangkan {5 artinya kehinaan. Jadi, makna

ayat tersebut adalah debu dan kehinaan tidak menghalangi mereka untuk

bertemudenganAllah.

Al Hasan membaS kata ft, aerrgn men-suhtn-kan hurtrf ra', yakni

i.taAzn}i,? dan ipadalatr satumakna seperti firmanAllatr SWT,

iji rii,;i "Dan ditutup lagi oleh kegelapan. " (Qs. 'Abasa [70]: al)

Ibnu Abbas berpendapat batrwa kata ;ii artinya hitamnya wajah.

Ibnu Bahr mengatakan V artnya asap api.

IbnuAbu Laila mengatakan ji arnnyawaiahnya hitam setelah melihat

f*ann:ra

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini perlu ditinjau kembali,

karena Allah SWT berfi maru

1q;*; 3,;;;s-{ 6r ar4 y;,L,l)p:i Stit g rii t; <:-fi "l
,A,:kr';L:,fi ep ep { 6l b:# n:i'i ,i^6 c n fi

@ 3i; j r,L,s,ilr ik-" ) i;'zib43i
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" Baltwa orang-orang yang telah ada untuk mereko ketetapan yang

baik dari Kami, merelra itu dijauhkan dari neraka. Mereka tidak
mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mereka kpkol dalam

menihmati apa yang diingini oleh mereka. Mereka tidak disusahkan

oleh kedalxyatanyang besar (pada Hari Kiomat), dan mereka disambut

oleh para malaiknt. (Malaikat berkata), 'Inilah harimu yang telah
dij anj ilran kcpadamu'. " (Qs. Al Anbiyaa' [2 I ] : I 0 l - I 03)

Dalam ayat lainAllah swTberfinn aL !rj'*i,l;6;3'; .lS

"Tidak ada kekhowatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka

bersedih hati. " (Qs. Al Baqarah [2]: 62)

- i; i_36 $i i4)3 # Ji{ i,:Jatt,; r* cb tJG O_fi Ll
i jp " Sesrngguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami ialah

AIIah', lrcmudian merekn meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat

alran turun kepada mereka dengan mengatakan, 'Janganlah kamu takut

dan janganlah merasa sedih; don gembirakanlah merekn dengan surga
yang telah dijanjilcanAllahkepadamz'. " (Qs.Fushshilat [aI]: 30)

Ayat-ayat tersebut berlaku umum, tidak berubah dalam keadaan

bagaimanapun, baik sebelum melihat maupun sesudahmelihat. Wajatr orrlg
yang suka berbuat baik tidak berubatr menjadi hitam dan tidak terhrtup debu

apineraka.

ltt{,a w? {t f, 
"# ?i,;3;,.aiaifrcis " Adapun

orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dolam

rahmat Allah (surga); mereka kel(al di dalamnya. " (Qs. Aali 'Imraan [3] :

107)

FirmanAllah:

b

C"{>'6";iW ,b?qTiisA;frsA:,--
?,



$t e GE ;i^;i ;*id?"o,6 j, f't G
;wi"r.6iu*l+it"aF

uDan orang-orang yang mengerjakan kejahatan
(mendapot) balasan yang setimpal dan mereka ditutupi

kehinaan, tidak oda bagi mereka seorang perlindungan pun
dari (odzab) Allah, seakon-akun muki mereko ditutupi
dengon kepingan-kepingan malam yang gelop-gulitu

Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya" (Qs. Yuunus ll0l:27)

FinnanAllah SWT, *$ii;S Ai,tsmaksudnya adalatr orang-

omng yang mengerjakan kemaksiatan.

Ada yang mengatakan bahwa **rrly" adalah orang-orang yang

melakukan kemuqrikan, maka balasan bagi mereka adalatr kejatratan yang

setimpal. W 9 :V " B alasan yang s etffnpal."

Katz,l'f dalam lafa^ini dibaca rafa' karcna berada dalam posisi

mubtada',sedangkan khabar-nya W menurut Ibnu Kaisan, huruf 6a'
adalah tambatran, jadi maknanya adalah balasan kejatratan yang setimpal

Pendapat lain mengatakan batrwa hunrf ba' danyangsesudahnf adalatr

khabar,yang berkaitan dengan yang dihapus, yaitu !1i, seperti kalimat
UrSi V,Syyang artinya, aku ada bersamemu. Kata tersebut boleh berkaitan

dengan kata Jl'f .ezz Perkiraan mal.oanya adalall balasan kejahatan setimpal

ituada.

Kata ,-$ijuga boleh dibaca rafa' dengam perkiraan makna, bagi

mereka balasan kejalratan yang setimpal, sebagaimana fis1a1{lah SWT,

sz Lih. Imla' Ma Manna B ihi Ar-Rahman QnD.
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/ r(: i"r$ " Maka (wajibtah bagirrya berpuasa) sebanyak hmi yang

ditinggalkon itu pada hari-hari yang lain. " (Qs. At Baqarah [2] : I 8a)

Hnruf ba'dengan perkiraan makna seperti ini berkaitan dengan kata

yang tidak disebutkan, seolah-olahAllah SWT mengatakan bahwa balasan

kejabatan bagi meneka setimpal. Atau menjadi penegas dan tambahan.

Makna setimpal di sini adalah sepadan dengan dosa-dosa yang

diperbuat dan tidak diztralimi sama sekali. Sedangkan perbuafanAllah SWT

tidak bisa dibantah dengan alasan apa prxr

X;-r#;iS "Dan mereka ditutupi kchinaan," maksudnya adalah

mereka diliputi oleh kehinaan dan kenistaan.

,-eG b fi Gf f -rf.sudnya adalah, tidak ada yang dapat

melindungi merekadari siksaanAllatr"

ry $ O Ll,btlil;;;43i17:( maksudnyaadalall seakan-

akan wajatr mereka diselubrmgi oleh kepingan-kepingan malam yang gelap
gulita-

Kata GLi adalatr bentuk jamak dari iik. Seda.gkan kata f-tEi
berfungsi sebagai keterangan dari kata tfi. ,l*udnya, wajah *.r.ku
diselubungi olehkepingan-kepingan malam saat iamenjadi gelap-Slita

Al Kisa'i dan Ibnu Katsir membaca lafazh titi d"ng* hwuf tha'
berharakat suhtn,yakni tii.i. Katu fT,l|lberdasarkan sifat ini juga. Boleh
juga berfirngs i sebagu hal (keterangan) dari kata ;jfi.

Ibnu As-Sikkit berkata, "Kata lriir s61ya bagian dari malam."

Penjelasan mengenai hal ini akan dipaparkan dalarn tafsir suratr Huud.

FimanAllah:

t;ii'u"i1Urrt

itc esrriJ
Ai"€JcJ

@$16bg)
;G;r.j;;;;;,
6, "#.vtr;"lr<ai
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"(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan
mereka semuanyo, kemudiun Kami berkata kepada orang-

orang yang mempersekutukan (Tuhan), 'Tetaplah kamu
dan sekutu-sekutumu itu', lalu Kami pisahkan mereka dan
ber katalah se kutu-s e kutu merekar' Kamu s e kali-kali tidak

pernah menyembah komi'." (Qs. Yuunus [10]: 28)

. Firman Allah SWT, 6'iiiri! maksuanya adalah, Kami

mengumpulkan mereka semua

Kata ti; di sini berfiurgsi sebagai &aL

ilii Afi'JF 'i "Kemudian Kami berkata kcpada orang-orang

yang mempersehttukan (Tuhan)," maksudnya adalah mereka yang

menyelnsukanAllah-

f**maksudnya adalall tetaplah di tempat kalian dan berhent'rlatr di

tempatkalianberada

figiS*lt "Ka^u dan sekutu-sehfiumu itu," adalah bentuk

ancarnan kepada mereka.

'#. d:j u Lalu Kam i pi s ahkan m e re ka," maksudnya adalalr Kami

(Allatr) memisatrkan dan memotong tali penghubung antara mereka dengan

sekutu-sekutunya di dunia

;;# iq * s r*otu-s e httu m e re ka b e rkat a."

Maksud dari "sekutu-sehrtu" adalah malaikat.

Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalah syetan-syetan.

Ada yang mengatakan maksudnya adalah berhala-berhala

Sekutu-sekutu ini kemudian dijadikanAllatr dapat berbicar4 hingga

terjadilahdialogantaramerek4yaitumereka(manusia)be,rdalihbahwasyetan-

syetan yang ditaatinya dan berhala-berhala yang disembahnya itu adalah yang

menyunrh mereka unfirk beribadah kepadanya dengan berkata, "Kami tidak

g



akan menyembahmukecr:ali atas perintahmu."

Mujahid berkat4 "Allah membuat butrala dapat befticara dan berkat4

'IGmi tidakmerasakalian menyembahl@ni, danlomi tidakmerganuhkalian

untuk beribadah kepada ka6i'.'$r

Jikamalan seh*tr-sehrtu itu digiringpadamakna syetan-syetarg maka

maknanya adalalq mereka mengatakan itu sebagai ungkapan keheranaq atau

sebagai kebohongan dan tipu-muslihat agar dapat bebas. Memang terkadang

hal seperti ini terjadi, dan saat itu itnu sangat dibrruhkan untuk menangkalrya-

FimanAllah:

"&S+ ;L & g-s<, *," t41. t'4 l;V 6
@<+t

"Dan cukuploh Allah menjadi soksi antaro kami dengan
kamu, bahwa kami tidak tahu-menahu tentang

penyembahan kamu (kepado kami).'
(Qs. Yuunus [10]: 29)

Firnan Allah S WT,'#S gr1 l"+ fi ,r<maksudnya adalatr,

cukuplatr Allah sebagai saksi atau pembeda apabila benar kami yang

menyrnrbmu r.rntuk menyembah kami atau kami ridha kamu serrbah.

Kara, f$. di sini berfu ngsi sebagai m af ' ut (objek penderita).

gg clmaksudnya adalalt l<ami tidak pernah (tatru).

3*fi ESV ij, *ndak tahu-menahu tentong perryembahan

kamu (kcpada kmty'," maksudnya adalah, karena kami ini sangat bodolr,

ts'Disebutkan olehAth-Thabari scsuai malcnanya dari Mujatrid dalamJoni'Al Bayan
(llrr).

S ltr
I
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kami tidak dapat mendengar, tidak dapat melihat, serta tidak dapat berpikir,

dan kami hanyalatr materi yang tidak memiliki roh (nyawa).

FimanAIIah:

b-F H"; {t itll'is"J;hf-c 'F 
ll?ii*i4t:^

,r'

1r;irilti( f 4;'*S
"Di tempat itu (Padong Mahsyar) tiap-tiap diri merasakan

pembalason dari apo yang telah dikerjokannya dahulu dan
mereko dikembalikan kepada Allah pelindung mereko yang
sebenarnyo, dan lenyaplah dari mereka apo yang mereka

ada-adakan."
(Qs. Yuunus [10]: 30)

Finnan Allah SW'T, d']ll.l3- "Di tempat itu," berada dalam posisi

nashab sebagai fuarf.

tj$ "Merasakan," maksudnya adalah pada waktu itu dirasakan

kepadamereka.

Al Kalbi mengatakan batrwa maksudnya adalah diajarkan (diberi

pelajaran).

Muj ahid berpendapa!'Maksudnya adalah diuj i."

iitli tI, ,# B maksudnya adalah, setiap jiwa akan merasakan,
pembalasan dari perbuatannya dahulu.

Adajuga yang mengatakan bahwa makzudnya adalalL setiapjiwa akan

menyerahkan hak-hak yang harus diperolehnya kepadaAllah tanpa harus

mernililr

Hamzah danAl Kisa'i membaca V* t_r:." dengan rj5, VanS bermalan
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buku amal perbuatan mereka dibacakan kepada mereka.

Boleh juga diartikan dengan mengikuti, yaitu setiap manusia akan

mengikuti apa yang telatr dikerjakan di dunia. Pendapat ini seperti yang

dikemukakan olehAs-Suddi. Di antara maknanya adalah bait syair,

q:rt *=;i' 'df:rs qlt &a$t'"t
Sungguh, orang yang ragu akan mengihtti orang yang ragu pula,

seperti halnya kau melihat aib mengihtti aib.e3a

Firman Allah SwT, q 4'; fi jl t-r\b "Dan mereka

dikcmbalikan kepada Allah pelindung mereka yang sebenornya."

fata 65 dbaca khafadhkarena berada dalam posisi sebagai badal

atau sifat Kata ini juga boleh dibaca nashab daitiga segi. Pe*iraan

adalalL dan mereka dikembalikan secara benar. Bisajugaperkiraan maknanya

adalalL pelindr.rng mereka sebenarnya yang mereka sembah. Kata tersebut

dapat pula bermakna pujian. Maksudnya, yang aku maksudkan adalah

kebenaran.

Kata 6iirt bisa pula dibaca rafa'karena berada dalam posisi

mubtada' dan khab o. Nlah SWT menyifati diri-Nya dengan Al Haq,Y,arcm

Al Haq ftebenaran) berasal dari-Nya, sebagaimana Dia menyifati diri-Nya

dengan sifat adil karena keadilan berasal dari-Nya. Jadi, setiap kebenaran

dan keadilan berasal dari Attah.

Ibnu Abbas berkata, fi 4'; maksudnya adalah, Dia yang telatr

memberikan mereka kebenaran.

3rrTi-ljti C e|yS "Dan lenyaplah dari mereka apa yang

merelra ada-adakan."

ts' Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Hayyan sebagai syahid dalam Al Bahr Al
Muhith (5/153) tanpa menisbatkannya kepada siapa pun.

L@ I Surah Yuunus 
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Kata *,ffi berada dalam posisi rafa' dengan makna mashdar,

yakni pengada-adaan mereka.

Jika ada yang mengatakan bahwa bagaimana mungkin Allah
mengeluarkan pernyataan lewat firman-Ny4 "Dan mereka dikcmbalikan

kcpada Allah pelindung mereka yang sebenarnya," sementara Dia

memberitahukan batrwa orang-orang kafir tidak memiliki pelindung, maka

kami jawab, "Benar, Dia bukan pelindung mereka dalam hal memberikan

pertolongan dan kemenangarl tapi Dia merupakan pelindung mereka dalam

hal rczeki dan pembagian nikmat."

FimanAIhh:

'#i W o\i 4;"i$ ;srt G &3i,; U
3rqfiL*$afrL*$'fr$s
@'ofi Jlf'Jii':tn ari H" 7g ii u't U3
oKotakanlah, 'Siapa yang memberi rezeki *rpodo-o dori
langit dan bumi atau siapakah yong kuaso (menciptakon)

pendengaran don penglihatan, dan siapakah yang
mengeluarkan yang hidup dori yong moti dan

mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah
yong mengotar segala urusan?' Maka mereka menjawab

'Alloh'. Katakanlah, 'Mengapa kamu tidak bertokwo
(kepada-Nya)?'.' (Qs. Yuunus [10]: 3l)

Tujuan ayat ini adalah membantah katrm musyrik, sekaligus sebagai

penguat dalil mengenai kekelinran mereka. Barangsiapamengakui maka dalil

ini sangat jelas bagi merek4 dan barangsiapa belum mengakui maka dilaratkan

(ditanamkan) kepada mereka bahwa langit dan bumi hanrs ada penciptanyq

Lryl'llt 9vI9 I fj,I]



dan dari keduanyalatr rezeki bagi kalian dengan hujan dari langit dan tanaman

daribumi.

'r;oli:U'##rlf maksudnya adalah, siapa pula yang
maf adikan serta memhut pendengaran dan penglihatan bagimu?

,53 n 6ii A?d "Dan siapakah yang mengeluarkan yang
hidup dari yang mati dan mengeluarkon yang mati dari yang hidup,"
maksudnya adalah, yang menghidupkan tanam216l2si +anah, manusia dari

segumpal darall pohon dari biji-bijiaq burung dari tehrr, dan seorang mukmin
dariyangkafir?

/gii-ry't "Dan siapakah yang mengatur segala urusan?"
maksudnya adalah, siapakah yang menetapkan qadha dan qadar?

'ftfr|t;H "Maka mereka menjawab, 'Allah'," karena mereka

yakin batrwa sang Pencipta tersebut adalatrAllah SW'T. Atau mereka akan

mengatakan bahwa DialahAllab, jika mereka mau berpikir dan merenung.

ttfitlf'Jil "Katakanlah, 'Mengapa kamu tidak bertakwa
(keWda-Nya)'?" maksudnya adalah, apabila mereka berkata demikian maka

katakanlah kepada mereka wahai Muhammad, "fidalt<atr kalian taks d€qgan

adzab-Nya di dunia dan di akhirat?"

FimanAllah:

bb

Jf,+fi $l,i;S'G3.st;5 ,*t Bsffi l),'ii
@3;,rh,

nMako 
@zat yong demikian) itulah Allah Tuhan kamu

yong sebenornya, mako tidak ada sesadah kebenaron itu
melainhan kesesatan, moko bagoimanakah komu

dipalinghon (dari kebenoron)?'
(Qs. Yuunus [10]: 32)

$.
uu
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Firman Allah swr, Mi illdfr ,w ttct"S6i *,sfrir fl,'.:s
"Maka (Dzat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang sebenarnya,

maka tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan kcsesatan."

Dalam ayat ini dibatras delapan masala[ yainr:

Pertama:FirmanAllah SwT, |ii )*trt t)."i"Maka (Dzatyang

demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang s ebenarrqla," maksudnya adalall

yang melakukan segala sesuatu itu adalatr Tutran kanu yang b€nar, bukanlah

tuhan yang kamu sehrtukan.

3;3lX.tSCi *Maka tidak ada sesudah kebenaran itu,"
maksudnya adalah, apakah yang ada setelah beribadah kepada Tuhan yang

sebemrnya?"

Apabila dia meninggalkan ibadaturya ke,pada Tuban yang sebenamya

maka yang tersisa baqralah kesesatan.

Kalangan ulama mutaqaddimun (saUD Uerpenaapat batrwa dari ztrahir

ayat dapat dilihat bahwa rya-apa yang sesudahAllalt mal<a semurry"a adalatr

kesesataq karena pada awal ayat disebutkarq &X XStrl *).,'iidan pada

alrlrir ayat disebutkan,'JJirt f .i*,i'ri3. li.Jl.

Hal ini berkaitan dengan keimanan dan kekufiran, bukan dalam

perbuatan, sebagaimana halnya mereka mengatalcan bahwa kelofiran

menutrryikebenran

Pendapat yang benar adalah yang mengatakan tnhwa Al Haqadalah

Allab karcna ayat sebelumnya menanyakan siapa png memberikan rezeki

kepada manusia, ,yiVV lZft 6; tK3i,y'$ *Kotokorlah (wahai

Muhammad), 'siapakah yang memberikan rezeki kcpada komu dari

langit dan dari bumi'?"

Setelah ittrAllah SWTberfirm ^, tl| /HSfi *:bmakstdnya
adalah inilah Dia yang me,mberikarmu tuelci' dan se,mn ini adalah patuaar
Nya- Oleh karena itu, )"drg bertrak dijadikan Tulnn dal wqiib dis€mbah adalah

fafsrr Ai Qurthubi



Dia (Allah), sehinggamenyelortukan-Nya adalah kesesatan.

Keduaz Ulama kami berpendapat batrwa ayat tersebut menuqiukkan

tidak ada lagi hal lain setelah png tuq dan batil dalam hal perintah mengesakan

Tnlre,

Hal ini berbeda dengan masalah/rnt'iyyah (cabang), sebagaimana

firmanAllatr SWT, +W.rb;.& g+ 
&,,(Jntuktiap-tiap umat di

antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang." (Qs. Al
Maa'idah [3]: a8)

JugasabdaNabi SAW,

.c,ti-ii3tl w i.it,, t, i. ,s>at

"Yang halol itujelas, dan yang haram punjelas, sedangkan di
antara keduanya terdapat masalah yang meragukon.'n3s

Kdigo:Diriwayatkan dari Aisyall batrwa Nabi SAW apabila hendak

melaksanakan shalat malam maka beliau berkata *Ya Allah bagimu segala

pujian...Kamu adalah yang haq @enar), janji-Mu adalah haq, ucapan-

Mu adalah haq, bertemu dengan-Mu adalah haq, surgamu adalah haq,

nerakamu adalah haq, Hari Kiamat adalah haq, para nabi adalah haq,

dan Muhammad adalah haq.'$e

Sabda Nabi SAW "Engkoulah yang haq" adalah yang wajib ada.

Asalnya adalatr ru1Jr '6. ,yaryartnyatetap (ada) dan wajib. Penyifatan ini
merupakan hakikat yang benar, karena tidak ada yang mendahului-Nyq dan

eB5 IIR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang iman, bab: Keutamaan Orang yang
MenjagaAgamany4 dan Muslim dalam pembatrasan tenang musaqah,bab: Mengambil
yang Halal 641 lldqlinggalkan yang Spbhat.Lrh. Al-La'lu' wa Al Marjan QD4-25)

e6 rIR. Muslim dalanr pembahasan tentang shalat musafir, bab: Doa Shalat Malam (l/
532-533) dan ulama hadits yang lain.



Dia tidak pemah tidak ada. Benar sekali bait syair berikut ini,

'^:t;.1

Ket ahuilah, apa s aj a s elain Allah adalah b atil,

dan setiap nibnat pasti lenyap.

Demikian juga yang diisyaratkan oleh Allah dalam Al Qur'an,
'rtt+i ly #'a':li-;'r{"U,; z.* il " Tiap-tiap sesuatu pasti

binasa, kccaali Allah. bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya kcpada'

Nyalah kamu dikcmbalikan " (Qs.Al Qashash [28]: 88)

Keenpe,Bertemunya antara yang laq detganyang ftalal ftesesatan)

dapat didefinisikan secarabahasa dan istilatr syar'i. Demikian jugaantaraal

haq denganal batil.

Firman Allah swr, 3ifi65bfii$-l\ <Vi|

ilyifti +s3i,; "(Kuasa Atlah) yang demikian itu, adalah karena

sesungguhnyaAllah, Dialah (Tuhan) Yong Haq dan sesungguhnya apa

sajayangmercka sertt seloin dmi Allah, itulahyangbatil." (Qs.Al Haii

l22l:62)

Kata'Silifi ftesesatan) pada hakikatnya adalah pergi (menghindar)

dari kebenaran Diambil dari kata i-idt .J)1a (sesat di jalan).

IbnuArafatrmengafialranbahwadalam istilahArab, lafrr it l$r artirya

jalan-jalan yang bukan bernrjuan menuju jalan yang rlim6ft5g6. Contohnya

yaitu kalim ut g-YSt ,f ,P (sesat di jalan ketika seseorang menghilangkan

maksud dan tujuanjalan yang sebenamya).

Khusus untuk istilatr qar' i, l;Jhi artinya melenceng dan keluar dari

jalan yang lunrs dalam keyakinan dan perbuatan.

,
I a'2.
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Kelima: Diriwayatkan olehAMullah binAMul 1{akam danAsyhab

dari Malik mengenai firmanAllah SWI 'Ji;Ji $l;fr ':G;. tit:,I, batrwa

adalah, di antarayang menyesatkan adalah main canrdanbermain

dadu.e37

Diriwayatkan oleh Yunus dari Asytnb, dia berkata Ndalik pemah ditaryra

tentang permainan catur, lalu Malik menjawab, "Tidak ada kebaikan pada

permainan itu, dan itu merupakan perbuatan batil. Selain itu, permainan pada

hakikatrya adalah perbuatan batil."

Az-Ztthi,ketika dim inta pendapatnya tentang catur, dia menjawab,

"Itu perbuatan batil dan aku tidak menyrkainya"

Kemom: Ulama berbeda pendapat telrtang kebolehan permainan cann

dan permainan lainnyajika tidak adaunsur tanrhan-

Malik danjumhur ulama fikih berpendapat bahwajika tidak ada unsur

taruhan dan hanya bermain bersama keluarganya dalam keadaan tertutry dan

sekali dalam sebulan atau setahurq makatidak apa-apa(dimaaftan), tidak
diharamkan dan tidak dibenci. Sedangkan apabila ada rmsur tanrhan maka

harga diri orang tersebut menjadi jatuh dan temoda kejujurannya. Bahkan

apabila dia bersaksi maka kesaksiannya tertolak.

Sementara itu, Asy-Slaf i berpendapat batrwa kesaksian pemain catur

tidak akan ditolak jika ia benikap adil bersama teman-temanny4 kecuali ia

bermain sambil bertanrlr karena derajatnya telahjatuh dan sifrt adilnya telatr

t€moda

Abu Hanifah berpendapat bahwa permainan catur dan dadu dibenci.

Demikian juga semua pennainan yang tidak berfaedah. Jika pihak yang

memainkan permainan tersebut tidak nampak telatr melakukan dosa besar

dan dampak positifiryra lebih besar daripada dampak regAifrp maka menunrt

s? Riwayat ini disebutlon dari Malik bin Al 'Arabi dalam Ahkan Al Qtr'an (3ll051)-

Isz+] I Surah tuunus ']



mereka kesaksian orang tersebut dapat diterima.

IbnuAlArabi berkata,eil'Menurut madzhabAsy-Syaf i, permainan

catur berbeda dengan permainan dadu, karena permainan tersebut

mengggunakan konsentrasi pikiran dan bakat, sedangkan permainan dadu

cenderung kepada pennafuranjtrdi png baryrak meirilRr."

Ketujuhz Ulama kami mengatakan bahwa permainan dadu adalatr

permainan png m€nggunakan potongan yang penuh dengan kayt dan tulang

gajah Dalam istilah j ahiliyatr dikenal dengan nama al on dan an-nadosyir.

Dalam Shahih Muslim drsebutkan riwayat dni Sulaiman bin Buraidall

dari bapaknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda' "Barangsiapa bermain

dengan nardasyiri maka i a b agaikan memb enamkon tongonnya kc dal am

daging dan darah babi.'n3e Artinya, permainan ini sama seperti keadaan

seseorang yang membenamkan tangannya ke dalam darah dan daging babi

untrkmemakannya-

Nabi SA\M juga menjelaskan dalarn lradits lairl

.d';:r:, ht # b'-3u'--;. J;
"Barangsiapa main dengan dadu, mola aU *aot tir^o*r,
kcpada Allah dan Rasul-Nya.'nao

Hadits ini diriwaptlran oleh lvlalik dan laiqra dai hadits Abu MusaAl

Asy'ari, dan hadits ini slahih.

Pengharaman bermain dengan dadu dijelaskan dalam satu kalimat

langsung -demikianjuga dengan catur-, tidak dikecualikan oleh waktu

e' Lih. A hkam A I Qu' an (3 I I 0 52).
ee HR Muslim, dalam pembahasan tentang qlair, bab: Lragan BermanArNudasyir

@11770) dnlbnu Katsir dalam tafsirnya (3/169).
e'0 [IR. Malik dalam pembahasan tentang mimpi, bab: Permainan Dadu (2/958),Abu

Daud dalam adab, bab: Larangan Bermain Dadu, Ahmad dalan Al Mwnad (4R94), dur
As-Suytrntri dalarnAlJami'Ash-ShaghirQllS7)daririwalaAhmaddanAbuDaud.

rTafsi; liI Qurthubi



dan situasi serta kondisi. Dikabarkan bahwa orang yang melakukanrryra berafti

telatr bermaksiat kepadaAllah dan Rasul-Ny4 hanya saja ada kemungkinan

larangan bermain dadu bila dilakukan dengantanrhan.

Abu AbdullahAl Halimi, dalam krtab Minhaj Ad-Din,berkata, ..Di

antara hadits yang berkenaan dengan catur adalah hadits yang meriwayatkan
pennainan dadq batrwa Rastrlullatr bersaMa

.d?;:it ,-#\i d,rJ;rt,4}
'Barangsiapa bermain dengan catwi maka dia sudah bermaksiat
kepada Allah dan Rasul-Nya'."

Diriwayatkan dariAli, bahwa dia berjalan pada satuma$elis dari majelis-

majelis bani ramim, danmerekasedang bermain catur, makaAli berhenti

sambil berkata,'DemiAllab apakah harya karena ini kalian diciptakan- Demi
Allah, kalau bukan karena Sunnah, pasti aku telah memukul muka kalian
dengannya-"

Ibnu Umar pematr ditanya tentang catu, lalu dia menjawab, "Ia lebih
jahat dad permahan dadu."

Abu MusaAl Asy'ari berkat4 "Tidak ada yang bermain catur kectrali

oranglaqg salah-"

Abu Ja'frrketika ditaryatelrtang catrnma:$awab,'strdatrla[ sebaikrya

kita maf autr dari permainan lrdajusi ini."

Dalam hadits yangpanjang dari Rasulullah SAW, beliaubersabda,

"Barangsiapa bermain permoinan dadu, catut al jauz, dan al ka'ab,
maka Allah membencinya. Barangsiapa duduk menyoksikan orang .

bermain catur dan permoinan dadu, maka segala kcbaikannya akan

terhapus dan dia termasuk orang yang dibenci oleh Allah."

Semua riwayat ini menunjukkan keharaman bemnain dengan barang

atau permainan tersebut walarpun tanpa disertai dengan tanrban. Mengenai

keharaman hal ini kmi telah menjelaskannya dalam wrahAu\daa'idalq dan

@



ia bagaikan kharner karena ada keterkaitan antara keduanya.

IbnuAlArabi dalam hrtipanrpra berkat4 "Asy-Syaf i merrbolehkanrqra-

Sebagian lain menganggapnyamandzD (disunahkan) sampai diajarkan di

sekolah, dan berdalih bahwa permainan ini dapat memperkuat akal pikiran."

Menurut saya (AI Qurthubi), mendengarAbuAl FadhlAthaAl

Ivlaqdisi di MasjidilAqsa bokata dalarn suatu serrinar, 'Catur itu mengaja*an

perang."Ath-Tharthusyi lalu menyelanya, "Bahkan catur dengan sendirinya

adalatr tata cara menata perang itu, karena perang yang dimaksud adalatr

membnnnh raja, yang dalarn catur disebut dengan isnlah syah meniauhlah

atzl syahnal (skak mati)."

Ada1angmengatatonbatrwariwayat UmarbinKhathftab menyebtrtkan

batrwa dia pemah ditanya tentang catur, lalu Umar berkata, "Apa itu catur?"

Ada yang menjawab, *Ada seorang ibuyang memiliki anak dan dia seorang

raj4 serta terluka dalam perang." Umar berkata lagi, "Bagaimana itu? Coba

perlihatkan kepadaku." Kemudian catur dimainkan di depannya. Umar

kemudian berkat4 "Trdak apa-apa selama itu alat (tata cara) berperang."

Menurut kami, riwayat ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil, karena

Umar tidak berkat4'"fidak apa-apa dengan permainan cafirr," danlrmyataan

tidak apa-apa berlalaljika digunakan sebagai alat perang. Pemyataan tersebut

dikemukakan karena ada kemiripan antara permainan catur dengan strategi

p€rang.

Kedelopon: Ibnu Wahab menyebutkan bahwaAbdullah bin Umar

berjalan dan mendapati dua orang anak yang sedang bermain dengan a/

ladiah (yaitu lubang yang di dalamnya ada kerikil), kemudian Umar menutup

lubang itu dan melarang pemrainan itu

Al Harawi menyebutkan dalam bab (al kaf dan al jim) pada hadits

IbnuAbbas, "Pada tiap-tiap sesuatu ada tarutran, batrkan pada permainan

anak-anak seperti al htjjah."

Tafsir Al Qurthubi -:!)



FirmanAllah SWI !r;,;.tj$ -rrcraq arral^h, bagaimanakamu

palingkan akalmu kepada sesembahan yang tidak dapat membrikan rezeki,
tidak dapat menghidupkao, dan tidak dapat mematikan?

FtrmanAllah:

@b;io "€t i-rX O-fi * ay 4 ;^L a1K

"Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap
orang-orang yang fasik, karena sesungguhnya mereka tidak

beriman." (Qs. Yuunus [f0l: 33)

FinnanAllatr SWT, LV ry *,r4,K "Demikianlah telah tetap

hukuman Tuhanmu," maksudnya adalatr hukum-Nyq ketentuan-Ny4 dan

itnu-Nya

\-riiO-fi j?"Terhadaporang-orangyangfasik,"maksudnya
adalalr, mereka yang keluar dari ketaataru kemudian ingkar dan mendustai.

'ct;i{ 
i+d maksudnya adalatr, mereka tidak percaya. Ayat ini

merupakan dalil yang kuat rmtuk membantah kelompok eadariyah"

FirmanAllah:

ii"*tlfr 
"6" 

i3*J';'&,1J ii 
";; ; f"Kir,y -b -,y

@Att.ti u(v-'i"i';-tfr
uKatakanlah, 'Apakah di antoro sekutu-sekutumu ada yang

dapot memulai penciptaan mokhluk kemudian
meng ulanginy a (meng hid up kanny a) ke mb ali?, Kotakanloh,

'AWah-lah yong memulai penciptaan mokhluk, kemudian
mengulanginya (menghidupkannya) kemball Moka
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bogaimanakah kamu dipalingkan (kepada menyembah
yang selain Allah)'?'
(Qs. Yuunus [10]: 34)

Firman Allah SwT, hyiry',y'$ *Kotol*nlah, 'Apakah di
antara sehttu-sehttumz'," maksudnya adalal1 adakah dari tuhan-tuhanmu

dan sesembahan-sesembahanmu?

" :,'4-itlltii-t*r| *.eaa yang dapat memulai penciptaan

makhluk kemudi an mengul anginya (m enghi dupknnnya) ke mb ali ?',"
maksudnya adalah, katakanlah hal itu kepada mereka sebagai ejekan dan

penetapan. Setelah itu pertanyaan ini diajukan, dan jika mereka tidak

meqiawab,maka

,i 3;-'i :lft ii,* l1it 
"6 

" Ka t aka n I ah,' A I I a h- I ah y an g m e mul a i
p encipta an makhluk, ke mudi an m en gul angi nya (m e n ghi dupkanny a)

kembali '," maksudnya adalah, tidak ada yang lain selain Dia yang dapat

melaktrkanitu

ttr<ti {t|t 
*Uo*o bagaimanakah kamu dipatingkan (kepada

menyembah yang selain Allah)?" maksudnya adalah, mengapa kalian

membalikkan hati kalian dan berpaling dari kebenaran ke kebatilan?

FimanAllah:

L o 
- 7L ,- /lflc,qffi f-,F &e fr;t;S*u:b-S

of {j G ;,;$ ;i'g --i 3;i F)J! G fr #i
@3':<iGSFt; u1

"Katakanlah, 'Apakah di antora sekutu-sekutumu ado yang
men unj uki kep ada kebenaran ?' Katukanloh,'Allah-lah y ang

t'lD



menunjuki kepada kebenaran, maka apakah orang-orang
yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti
ataukah orong yong tidak dapot memberi petunjuk kecuali
(bila) diberi petunjuk? Mengapa komu (berbuat demikian),

bagaimonakah kamu mengambil keputuson'?"
(Qs. Yuunus [10]: 35)

Firman Allah swr, d jl Ui"; hi{i ", J,A
*Katalranlah, 'Apakah di antara sehttu-selattumu ada yang menunjuki

lrepado kebenaran? '," maksudnya adalah, adakah di antara sekutu-sekutumu

itu yang dapat menunjukkan kepada agama Islam? Jika mereka berkata tidak
ada, dan pastinya merrang tidak ada maka katakanlah kepada mereka "Allalr-
latr yang menunjukinya kepada keberuran."

6rJl.6rqfril# maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka

sebagai celaan dan pemyataan, "siapakatr yang dapat menunjukkan kepada

kebenaran?"

ulctl'll G#1 ;i '&- ..-ri 3i "Maka apatrah orans-orans
yang menunj uki kepada kebenar an itu lebih berhak diilatti ataukoh orang
yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bil") diberi petunjuk?"
maksudnya adalall berhala-berhala yang tidak dapat memberikan petunjuk,

yang tidak dapit berjalan kecuali ditenteng (dibawa), dan tidak dapat berpindah

kecuali diangkat (dipindatrkan).

Seorang penyair mengtmgkapkan,

L:-ts iu_, q_V e; *. J#- ir, ;^
Pemuda memiliki alal pibirar rirf digtnakon urruU hidup.

Kemanapun kou mengarahkannya, dia aknn melangknhkan kakinya.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pemimpin-

pemimpin sesat yang tidak dapat mentrnjukkan dirinya sendiri kepada

Is:o )



kebenaran kecuali difimjuki.

DalamlafazhGtterdapatenamcarabaca(qiraah),yaiu:

Pertamaz Penduduk Madinatr membacanya dengan lafazh 6W

-mem-fathoh-kanhrnufya',men-sulatn-kanhuruf 
lr4',settamen-syiddah'

kan huruf dal-. Dalam qiraahmereka bertemt dua sulatn -

An-Nuhas berkata,qt "Bertemunya dua suhtntidak mungkin dibaca

olehsiapapun"

Muhammad bin Yazid berkata "Bagi orang yang membaca seperti itq
maka hanrs menggerakkannya secara ringan menj adi kosr oh."

Sibawaih menamakan itu dengan merampas harakat (iL*rltilas al

harakah).

Keduoz AbrtAmr dan Qalun dalam salah satu riwayat membaca antara

lnrakatfatluh dan suhn -Maksudnya adalah sebagaimana dalam membaca

dengan ikhfa' dan iHttilas.

Ketigaz Ibnu Amir, Ibnu Katsir, Warasy, dan Ibnu Muhaishin,

membacanya dengan lafazh q:r-{- 
-mem-faht 

ah-kan hurufya' dan ha'

serta men- sy i ddah-kan huruf da l-.e 42

An-Nuhas berkata "Bacaan ini cukup jelas dalarn bahasaArab, yang

asalnya adal ah Ltr--{-, kemudian huruf ra' dimasukkan ke dalam huruf

dal, dan dtbalikkan harakatrya kepada huruf ha' .'ttz

Keempafr, Hafastu Ya'qub, danAl A masy -dari riwayat Abu Bakar-
membaca seperti qiraah Ibnu Katsir, hanya saj a mereka meng-kasrah-k'an

%t Lrh.I'rab Al Qw'an(2D54').
w 

Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (71147),

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5 ll 56), dan Ar-Razi dalam tafsimya (17 195).
% Lth. I'rab Al Qw' an QD53).
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hwuf ha' . Menurut merek4 hal itu dilakukan karenajika hurufyang dibaca

j azm terpaksa diharakati, maka dirubah menjadi kosrah.

Abu Hatim berkata, "Itu adalatr bahasa sufla mudharr

KelimazAbu Bakar---dari riwayatAshim- membacanya €4 -
meng-lrasrah-kan huruf ya' dan men-syiddah-kan huruf dal-, untuk

mengikuti kasr ah dengan /ras r ah, seper*a dalam suratr Al Baqaratr, r_ki& .

Adajuga yang mengatakan batrwa ini mertrpakan qiraah yangdibaca

seperti membaca, '*..

Sementra itu, Sibawaihtidak membolehkanm€mbacanyadenganlafizh

gb-, tapi membolehkannya dibaca t5lcr, €|W dan 6rit, tarerakasrah
puiu n rorfyo' membe,ratkan.

Keenomz HamzabAl Kisa'i, Khala{, Yatrya bin Watsab, danAly'f masy

membacanya dengan lafazlr- t'Jii 
-me 

m-fathah-kan hurufya 'dan men-

szhzn-kan huruf ha' , serlameringankan hraruf dal- yang berasal dari kata

S$- 'S'ta.

An-Nuhas berkata, "Dalam bacaan ini terdapat dua bentuk, salah

satunya adalah: Al Kisa'i dan Al Farra mengatakan bahwa lafazh S4
bermakna 4l\j-]'eu

AbuAlAbbas berkata, "Bentuk seperti ini tidak dikenal."

Firman Allah SWT, U{.oi.l "Kecuali (bila) diberi petunjuk,"

maksudnya adalatr, tetapi sesembahan itu memerlukan petunjuk. Lafazh

tersebut adalah kalimat baru yang terputus, seperti kalimat, et 'C,5- bri
'6;- tti lt (ru*tiArt dapat mendengar kecuali dibantuuntuk mendengar).

Abu Ishak berkata, "Lafazh F Ci adalah kalimat sempurna.

% Lth. I' rab Al Qw' an QDS$.
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Maknanya adalall mengapa kalian berbuat demikian dengan menyembah selain

Allah dalam beribadah? Kemudian dikatakan kepadanya, 3rr:#33
(malsudrya adalah), bagaimanamungkin kamu mengambil keputusan dengan

hal yang tidak benar ini, yakni menyembah tuhan yang tidak bisa memberikan

manfaat untuk dirinya, padahal Tuhan dapat berbuat sekehendak-Nya, dan

kaliantidakmaumenyembatr-Nya?Kata!,$dibacanashabkaremlafazh

<,#."
FimanAllah:

fuht #S fi -2r3,y BH oi'ot pt t'l,u; i1( C'o

@ Urt,', t r* *2;1'l .$tt j*e;:i i-- 6i.,s fl
'Tidaklah mungkin Al Qur'an ini dibuat oleh selain Allah;
akan tetapi (Al Qur'an itu) membenorkan kitab-kitab yang
sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah

ditetopkannya, tidok ada keraguan didalamnyo,
(diturunkan) dari Tuhan semesta alam."

(Qs. Yuunus [10]: 37)

Firman Allah SwT, fi -2r3 ,t tsfr- oi'ot',p t'i;'t$ Ci
*TidaHah mungkin Al Qur'an ini dibuat oleh selain Allah."

Kalimat &fr- irf bisajadi bermakna mashdar.Maknanya adalall

Al Qur' an bukanlah sesuatu yang dibualbuat. Demikian yang dikatakan oleh

AlKisa i.

Al Farraqs berkat4 "Artin1,4 tidaklatr patr$Al Qrr' an dij adikan sebagai

bahan yang dibuat-buat, sebagaimana firmanAllah SWI,

%5 Lih. Ma'oni Al Qur'an (11464).
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C ,r-tl 3L di';"i4 ?.; J'
@o;iEt'fi#

'Tidakmungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan
perang. Barangsiapa berkhianat dalam uruson rampasan perang itu,

maka pada Hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang
diWtianatkannya rtu, kcmudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan

tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang

mereka tidak dianiaya. " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 16l)

fiLl;H-b*'flt <r( 6-r*ndak sepatutnya bagi mubninin
itu pergi semuanya (ke medan perong)." (Qs. AtTaubah l9l: 122)

Ada juga yang mengatakan bahwa kata of dapat berm akna I am,yaitu,

tidaklahAl Qur'an unhrk dibuat-buat.

Pendapat lain mengatakan bahwa lafaztr o f u.r-utnu /a (tidak dibuat-

buat).

Ada yang berkata, "Tidak mungkin seseorang dapat membuat atau

mendatangkan sesuatu yang serupa denganAl Qur'an, kemudian berusatra

menisbatkan bahwa sesuatu itu datang dari Allatr. Tetapi Al Qur'an adalatr

benar dari Allah dan sebagai pembenar atas kitab-kitab yang datang

sebelumnya Cfaurat, kjil, dan kita-kitab suci tainnya).

fu:.r 6$i3*Akan tetapi (Al Qur'an itu) membenarlwnJ'

Menurut Al Kisa' i, Al Farra, dan Muhammad bin Sa' dan, perkiraan

maknanya adal al4 w alaakin kaana t as hdilg. Boleh juga dibaca rafa' dengan

perkiraan m akaa w al a aki n htrw a t a s hdi i q.

i4 6;. ,gdt *xttob-kitab yang sebelumnl/a," maksudnya adalah

Taurat, Injil, dan kitab-kitab suci lainnya, karena kitab-kitab suci itu
memberitahukan prihal kedatangan Nabi SAr0il sebagai bukti kebenaran berita

gembira tersebut dan ajakan kepada tauhid serta iman. Maknanya adalah,

4y":--,!;;s"'rq oi GJ.$ti c5
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sebagai pembenar atas kedatangan Nabi SAW yang pada masa sebelumnya

kitabkitab itu telah menyebutkan berita kedatangan seorang nabi, Mtrhammad

SAW, karena mereka telah menyaksikannya sebelum mendengamya daliAl

Qur an.

j*r-,smaksudnya adalah penjelas, yakni menjelaskan kitab-kitab

yang terdatrulq diantaranya menjelaskan tentang hukum-hukum-

Lafazh nibisa juga dibaca nas hab dan r afa', seperti yang dij elaskan

sebelumnya dalam pembatrasan kata g2;-:ps.

yt;j$ *ndak ada keraguan di dalamnya;'

Dhamir l,a' kembali kepdaAl Qur'an, yaittl tidak ada keraguan batrwa

tunxrnyaAl Qur' an berasal dari Allah SW'T.

FinnanAllah:

;tui i 1 ifti -# y,* 1 ;:6 "$\$t6; rri ?f

@t#'.Folfii 9t3i
"Atau (patutkah) mereka mengatakan, Muhammad

membuat-buatnya? Kutakanlah, '(Kalau benar yang kamu
katakan itu) maka cobalah datangkan sebuah surah

seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat komu
panggit'""'":,r;{::::;';);;';::l!,t;n'ii*okamu

(Qs. Yuunus [0]: 38)

Firman Allah SWT, Lfltttit iilt "Ata, (patutkah) mereka

mengat akan, Muhammad m embuat -buatnya?"

Kedudukan kata ;f di sini sama deng an alif i stiJham (katatanya),

karena ayat ini berkaitan dengan ayat sebeltunnya
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Adajuga yang mengatakan bahwa kata gf berrnakna'5. dan hamzah

i s ti/ham,seperti firman Allah SWT,

u fr ; ll."'"A S J *- )t q iy"rt t 9 j ir; p ;j I 
",:qS 

U4@, I

@ 5l*; -# ry ; li n #ic ei iu4.aii

"Alif laam miim. Turunnya Al Qur'an yang tidak ada keraguan di
dalamnya, (adalah) dari Tuhan semesta alam. Tbtapi mengapa merela
(orang kofir) mengatakan,'Dia Muhammod mengada-adokannya'.

Sebenarnya Al Qur'an itu adalah kcbenaran dari Rabbmu, agor lcamu

memberi peringatan kcpada kaum yang belum datang kepada mereka

orang yang memberi peringaton sebelum kamu, mudah-mudahan mereka

mendapat petunjulc " (Qs.As-sajdah l32l: I-3)

Abu llbaidah berkat4 "Kata ,.f U"r-a* awau,%6 maksudnya adalah,

dan mereka mengatakan Mtrharnmad membuat-buatrya-

Ada yang mengatakan bahwa kata ;f adalah shilah. Perkiraan

maknanya adalah, apakah mereka berkata,'Mulrammadtelah membuat-buat

Al Qur'an dari dirinya sendiri?"

-*:i*\;G'it "Katakanlah, '(Kalau benar yang kamu
lratalran itu) maka cobalah datangkan sebuah surah seumpamanyo',"

adalah bentuk sangkalan dan dalih, karena ayat sebelumnya memaparkan

bahwaAl Qur'an berasal daxi Allah SWI sebagai pembenar terhadap kitab
yang t€lah tuun sebehnnrya, tanpa Muhammad mengetatrui atau belajar tentang

kitab-kitab terdahulu itu. Ayat ini merupakan bentuk tantangan untuk

mendatangkan yang semisal denganAl Qur' an jika benarAl Qur'an adalatr

bnatan (yang dibuat-buaQ. Pembatrasan tentang i 'jaz Al Qur'an telatr dibahas

dalam mukadimah kitab ini.

% Lih. Al Bahr Al Muhith (5 ll 58).
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tr'imanAllah:

"Yang sebenarnya mereka mendustakan apa yang mereka

belum mengetahu@a dengan sempurna' padahal belum

datang kepada merekq penielasannya. Demikianlah orang-
orong yang sebelum mereka telah mendustokan (Rasul)-

Maka perhatikanlah bagaimana ukibat orang'orang yang

zhalim ita." (Qs. Yuunus [10]: 39/

F irman Allah s wr, ^;4, 1 ;b-+ i 4 i jk -,1. " Yan g s e b e naruv a

merelrs mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan

sem1rurna," maksudnya adalah, mereka mendustakanAl Qur'an sedangkan

mereka tidak mengetahui makna dan tafsirnya. Oleh karena itu, mereka

hendaknya mencari tahu dengan bertanya. Ini merupakan salah satu dalil

mengenai pentingnya tal$vil.

',*"EigAS "Padahal belum datang kepada mereka

penj elasannya," m*sttdnyaadalah, belum datang kepada mereka kebenaran

akibat kebohongan merek4 seperti mendustakan Hari Berbangkit, surg4 dan

neraka. Demikian perkataanAdh-Dhahhak.

Suatu ketika ada yang bertanya kepada Al Husain bin Al Fadhl,

"Apakah ada dalamAl Qur'an seseorang yang mendustakan apa yang tidak

diketahuinya?" Dia menj awab, "Ada dalam dua tempa.t, yaihlt

,.rtnltL.+;i 4iikA. 'Yang sebenarnya mereka

mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan

semgrurna'.
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bii4lin$r\r* + bq-"5\15 'oa, trarena mereka tidak
mendopat petunjukdengannya, makn merekn akan berkota, "Ini adalah

dusta yang lama. " (Qs. AlAhqaaf [a6]: I 1)

FirmanAllah SWT, 4F c,, Uifi +k ut-,K "Demikianlah orang-
orang yang sebelum merelca telah mendustakan (Rasul)," yartg dimaksud

adalah umat terdahulu, yaitu, beginilah keadaan akhir mereka karena

mendustakan rasul. Huruffd/di sini berada dalam posisi nashab.

3!,brt'*r <rgA*E l,6 "Moka perhatikanlah bagaimana

akibat orang-orangyang zhalim itu," maksudnya adaldL ambillah pelajaran

dari umat terdatrulg yang hancnr dan diadzab karena kezhaliman mereka.

FirmanAIIah:

Fi,.*-t "-* -Ui $ ; rrr3 -, bi- ; t'*s
U-;,,*5u

"Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada
Al Qur'an don diantatanya ada (pula) orang-orang yang

tidok beriman kepadanyo. Tuhanmu lebih mengetahui
tentang orang-orang yang berbuat kerusakan."

(Qs. Yuunus [10]: 40)

FirnanAllah SWT, -* b l- ; r.*5 
* Di antara mereka ada orang-

orang yang beriman kepada Al Qur'an."

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalatr penduduk Makkah,

yaitu di antara mereka ada yang nantinya beriman. Hal ini karena ilmuAllatr
mendahuluisegalanya-

+ :j i- <I ; f$maksudnya adalah, di antara mereka ada yang
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tetap dalam kekafiran sampai matinya, seperti Abu Thalib danAbu Jahal.

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ahli kitab.

Adajuga yang mengatakan batrwa makzudnya ialatr umum untuk setiap

orang kafi r. Pendapat inilatr yang benar.

Dhamir $ataganti) pada lataz};,-1 kembali kepadaMuhammad.

e; +:JU*iotSS"Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-

or(mgyang berbuat lcentsalan " maksudnya adalalL oftmg-oftulg yang terus

dalam kelarfirannya- Ungkapan ini merupakan ancamanbagi mereka

FimanAllah:

c,6;; Af-€o Es,F j S a ik c,ro

ajfr c;rci.Uiiil:,;i
uJika mereka mendustakan kama, moka katakanlah,
'Bagiku pekerjaanku dan bogimu pekerjaanmu, komu

berlepas diri terhadap opa yang aku kerjokan dan aku pun
berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan'."

(Qs. Yuunus [10]: 41)

Firman Allah SwT, ,F j,y ajlk ,lt "Jika mereka

mendustakan kamu, maka katakanlah,' Bagiku pekerjaanku',"
maksudnya adalah, bagiku pahala dalam menyampaikan kebenaran dan

memberikan peringatan serta ketaatan kepadaAllah.

'€e 'fi'r*o* tagimu pekerjaanma," maksudnya adalall bagimu

balasan atas pertuatan syirikmu.

I j;;i ri | 6;.\i3 ;S:;i-r:n'ttA|. ;1,, K a m u b e r t e p a s d i r i
terhadap apa yang aht kerjakan dan alu pun berlepas diri terhadap
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apa yang komu kerjakan," maksudnya adalah, seseorang tidak akan
(diambil)diadzabak,tbatdosaoranglain.Ayatini dr-nasakh(dihaptx)dengan

ayat as-saif. Demikian pendapat Mujahid, Al Kalbi, Muqatil, dan Ibnu Zaid.

FirmanAllah:

1 f -ir{ iS'&Ji 2* ;,'Gi",,t; t'y;r,-r- ; fr3
3:5i -s 4 *Gi"-ta1 $4 ; # @ O&

@3,;^"{-{'li t{is
"Don di ontora meraka ada orang yang mendengarkanmu

Apakah komu dapat menjadikan orong-orang tuli itu
mendengar walaupun mereks tidok mengertl Dan di

antara mereka ada orang yang melihat kepadamu, apakah
kamu dopat memberi petunjuk kepada orang-orang yang

buta walaapun mereko tidok dapat memperhatikan?,'
(Qs. Yuunus [10]: 42-43)

Firrran Allah SWT, qla;,,;S-; # "Dan di antara mereka

ada orang yang mendengarlconmer," maksudnya adalatr benhrk lahir merek4

sedangkan hati mereka tidak sadar sedikit pun akan kebenaran. oleh karena

itu, Allah S WT berfi rm arr, (2 :i':,- .l i jt e i'r'&i'6,^;i, irbi,, Ap a kn h

kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar walaupun
merelra tidak mengerti," maksudnya adalah tidak mendengar. Secara literal,

makna ayat adalah istiJham (bentuk pertanyaan), tetapi maksud sebenamya

adalah penolakan. Mereka diibaratkan sebagai orang yang tuli karena hati
mereka yang terhrtup, sehingga mereka tidak mampu menerima hidayah.

Demikianjugapng dikatakanAllah-pada ayat selanjmrya'r6j- ; &5
-'-,;r*r- S iriti !, G;^iTt -s4,-Gf"-14r,Dan 

di antam mereka ada
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orang yang melihat kepadamu, apalrah kamu dapat memberi petunjuk

kepada orang-orang yang buta walaupun mereka tidak dapat

memperhatilcan."

Allah mengabarkan bahwa seseorang tidak beriman kecuali dengan

taufik dan hidayah dari Allah. Ayat ini juga merupakan bantahan terhadap

pendapat Qadariyah, seperti yang telah dijelaskan.

flt'Ai maksudnya adalah, melihat ke aratr dirimu dalam waknr.,J,

yang lama Lafaztr ini sama dengan lafazhpadaayat"

,lL ;#- 
" 
f{ -#f iris,iut o:H'#Ii A-A ;v s$"p<S'$:t

,anl';g j;'.{'all )t'e'H=\ erbS'fi,;tts|-yfi, n
@ k i'i & a;i'c,s;'i6i r'fr L;G i ;'l

"Merelro bakhil terhadapmu, apabila datang lcetahttan (bahaya), komu

lihat mereko itu memandang kcpadomu dengan mata yang terbalik-balik

seperti orang yang pingsan korena akan mati, dan apabila kctalalan

telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang

mereka balihil untukberbuat kzbaikan. Mereka itu tidakberiman, maka

Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Danyang demikian itu adalah

mudah bagi Allah. " (Qs. Al Ahzaab [33] : I 9) Ada yang mengatakan, ayat

ini turun berkaitan dengan orang-orang yang suka mengolok-ngolok.

FimanAllah:

b'.W?&i a6iHs6 etrte-$ lnt!1

"Sesungguhnya Allah tidak berbuat zhalim kepada manusia
sedikit pun, akan tetapi manusia itulah yang berbuot zhalim

kepada diri mereka sendirl"
(Qs. Yuunus [10]: 44)
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Ketika menyebutkan tentang keadaan orang-orang kafir (yang ingkar)

kepada Allah, Allah menyatakan bahwa Dia tidak menzhalimi mereka,
'ot F- pLi o$i i#S maksudnya adalah, manusia itu sendiri yang

menztralimi dirinyadengankekafiran, kematcsiatan, danpenentanganperintatr

Tuhan yang telah menciptakan mereka.

Kata !f-J dibaca tidak br-tasydidoleh Hamzah danAl Kisa' i, karena

kata tersebut berada dalam posisi ra1f6'.e+t

An-Nuhas berkata,ea8 "Beberapa ahli natrwu, diantaranyaAl Farra"

beranggapan batrwa jika orangArab menggunakan huruf waz sebelum kata

!$i, makamereka cenderung menggunak an tasydid.Narnun jika tidak

menggunakan huruf wau pada awal kata tersebut, maka mereka tidak

menggmakan hrnaf. t asydi d,yakni 6$ 2,kataaj ika disebutkan tanpa htruf
wau,makakata tersebut sama dengan kata ;i. Oleh karena itu, mereka

cenderung tidak menyertakan tasydid, agar kata setelalrnya seperti kata yang

terletak setelatr .g. Jika mereka menyebutkannya dengan huruf w au, maka

kata tersebut tidak sarna dengan g, karena ketika itu i1 6i6*Sahkan pada

lam dan kaf,kemudian dibentuk menj adi satu kata."

FirmanAllah:

"# Ajrt;-- ry:ri G'^;t; S|rfr- i oif "r;j* ?;s
g-fr \j( t-'t fi ;g, 1 ;k'uiY G i"

"Dan (ingotlah) akon hari (yang di woktu itu) Allah
mengumpulkon mereka, (mereko merasa di hari itu)
seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunta)

melainkan hanya sesaat saja di siang hari, (di waktu ita)

%7 Lih. A I Muharrar Al Waj iz (7 I | 57).
eaeLih.I'rab Al Qur'an (2f256) dan Ma'ani Al Qur'an,karyaAl Farra (11465).
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mereka saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang'
orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah

dan mereka tidok mendapat petuniulc"
(Qs. Yuunus [10]: 45)

FirmanAllah SwT, ,i+i o?-iia?';S"Don (ingatlah) akan

hari (yang di waldu itu) Allah mengumpulkan mereka, (merela merasa

di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia),"

maksudnya adalall seakan-akan mereka tidak pernatr berdiam di kubumya

-)61GbC! *Melainlran hanya sesaat saja di siang hari,"

maksudnya adalah, hanya selama beberapajam. Dalam hal ini seakan-akan

masa hidup mereka di dalam kubur dipendekkan karena datrsyatnya kondisi

Hari Berbangkit yang mereka lihat. Dalilnya adalatr firmanAllah SWT,

f'; ;F.ii C;4|rlv "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah

hari. " (Qs. Al Mu'minuun [23] : I I 3)

Ada yang mengatakan bafiwa waktu mereka di dunia menf adi pendek

lantaran kondisi dalrsyat yang mereka alarni hkan walilu hidup mereka dalam

kubur.

IbnuAbbas berpendapat, "Mereka menyangka umgr mereka sampai

datangnya Hari Kiamat bagaikan satujam.

-#.rtirSt;;- "(Di waldu itu) mereka saling berkenalan " berada

dalam posis i nashab karena berfungsi sebagai ftal fteterangan) dart ha' darr

mim pada lafa2lr- i"r* Kata tersebut boleh tidak bersamb*g, hingga

seakan-akan ia makna yang muncul adalah, maka mereka saling mengenal

satusamalain

Al Kalbi berkata, "Di akhirat mereka saling mengenal (berkenalan)

dalam bentuk ejekan dan caci-maki, seakan-akan mereka saling berkata,

"Kamu telah menyesatkanku dan membawaku kepada kekafiran." Setelatr

itu pengetatruan tersebut terputus ketika mereka melihat dahsyatrya kondisi
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Hari Kiamat dengan mata kepala sendiri, seperti yang tercantum dalam fimran

Allah SwT, @*;r;'U;-ii "Dan tidakada seorang teman alqab

pun menaltyokan temannya. " (Qs.Al Ma'aarij [70]: l0)

Ada yang mengatakan batrwa yang tertinggal adalah saling kenal untuk

menghina dan merendahkan. krilah pendapat yang benar, karenaAllah SWT

Uernman,

,) tt; !s'i+ tii. a{=.{s y,;p ,+ S-'i i lti< O-fi ,:es

O.frJ$a'fi f U'#'ei A:'* -a-,;;i S,i,+wt

A$t;fuiAfr J6 @ 3$,i K )r,tl.iivfui-eivlri2:zs,=t

a,is @6i -ti A"3-&\) ix.art * F;'* ,j\vr;,-,kii
fi',K c'iurlL\ 4itts fi *'$.l;fui e$irirzs.i a;ff
eft qwf d ;ib$t vks qt't;tt 6i (1 zttiJi ittsis"(rt'ult ;4 ,F. s

@ale_ljf v, \a;*l \r;<

"Dan orang-orang kafir berkata, 'Kami sekali-kali tidak akan beriman

kcpada Al Qur'an ini dan tidak (pula) kcpada hitab yang sebelumnya'.

Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat lcetika orang-orang zhalim

itu dihadaplan kcpada Tuhanrrya, sebagian dari mereka menghadap

dan perlrataan kcpada sebagian yang lain; orang-orang yang dianggap

lemah berlrata kepada orang-orang yang melryombongknn diri, 'Kalau

tidaklah karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang yang

beriman'. Orang-orang yang menyombongkan diri berkota kepada

orang-orang yang dianggap lemah, 'Kamikah yang telah menghalangi"

lramu dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? (Iidak),

sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang berdosa'. Dan orang-

orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang

merryombongkan diri,' (ndak) sebenarrrya tipu-daya(mu) di waWu malam

dan siang (yang menghalangi kami), ketilu kamu menyeru kami supaya
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lami lafir kepada Allah dan menjadikan selattu-sefutu bagi'Nya'. Kedua

belah pihakmenyatakan penyesalan tatkala mereka melihat adzab. Dan

Kami pasang belenggu di leher orang-orang kafir Mereka tidak dibalas

melainksn dengan apa yang telah mereka kerjakan " (Qs. Saba' [34]:
3 l-33)

,^:,I;Ss *'16 A*{5 br-fi G e." o,iiL it;i-gi1LJJ,6

G ;r:ri r,i y as eh )+/t iiv Ai W I iz,it'i t',1 *"r+l ul
@a':rh I ,#si,r+ 'y-s,Je"rcrt 

G W 6.r'it'6'6,

"Allah berfirman, 'MasuHah kamu sekalian ke dalam neraka bersama

umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelummu- Setiap

suatu umat masuk fte dalam neraka), dia mengutuk kawannya

(menyesatkannya); sehingga apabila mereka masuk semuanya

berlrotalah orang-orang yang masuh kemudian di antara mereka kepada

orang-orang yang masuk terdahulu, 'Ya Tuhan kami, mereka telah

menyesatlran kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang

berlipat-ganda dari neraka ' . Allah berfirman, 'Masing-masing mendapat

(silrsaan) yang berlipat-ganda, akan tetapi lamu tidak mengetahui'-"

(Qs.AlAraaf [7]:38)

Firman Allah swT, @ *; t;',f;-Ji " D an t i dak ada s e orang

teman alcrab pun menanyakan temannya. " (Qs.Al Ma'aarij [70]: l0)

@ 3 i;-ts- *i y i # ot:;i EJ,, *)i a g;' t:;t " A p a b i t a

sanglralrala ditiup maka tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka

pada hari itu, dan tidak ada pula merekn saling bertanya. " (Qs. Al
Mu'minuun[23]: I0l)

Maknanya adalah, dia tidak diajukan pertanyaan kasih sayang dan

kerinduan

Ada yang berpendapat bahwa makna c:ji6adalah, mereka saling

Tafsir Al Qurthubi
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bertanya tentang lamanya kalian tinggal di dalam kubur, seperti fimranAllatt

SWI'c .jtidjj- >* i{"'#,fr\'r " Do, sebagian mereka menghadap

lrepada sebagian yang lain saling tanya-menatq)a. " (Qs. Ath-Thuur [52] :

2s)

Adh-Dhahhak berkata, "saling kenal (berkenalan) itu adalah perkenalan

antar muslim dalam bentuk saling sayang dan persaudaraan, sedangkan kaum

kafr tidak ada perkenalan dalam bentuk saling sayang antar mereka,

sebagai m ana frman Allatr SwT, S't 4, i #. o*i *; tpi a 4t tiy
@ 3Jl-5. "Apabila sangkakala ditiup malca tidak ada lagi pertalian

nasab di antaramerekapada hari itu, dantidakadapulamereka saling

bertanya. " (Qs. Al Mu'minuun [23] : I 0 I )

Namun pendapat pertama lebih,-ggul.

Firman Allah SwT, fi ,Hi;.kA;tt* 31 "sesungguhnya

rugilah orang-orang yang mendustakon pertemuan mereka dengan

Allah," maksudnya adalah, merugilah orang yang mendustakan pertemuan

denganAllah"BolehjadiinimenryakanbentukberitadariAllalr,batrwasetelah

menunju}*an adanya kebangftitarl bagi yang ingkm, maka mereka akan merugi

dan tidak mendapatkan pahala surga.

Adayang mengatakan batrwa makzudnya adalah, merekamenrgi dalarn

kondisi bertemu denganAllalL karena kerugian tersebut hanya terjadi dalam

kondisi yang tidak ada lagi harapan untuk melakukan tawar-menawar dan

tobat.

An-Nuhas berkata, "Bisa jadi maknanya adalah, mereka saling

m€ngemal."

te,;4iltitit:,'g"Danmerekatidakmendapatpetunjuk,"maksudnya
adalatr itnu dan pengetatnranAtlah.

FimanAllah:

@ Surah Yuunus



'; *, Ey a:i'; il e * " 
;t, ;F. e+ cy

e ci,:+cubi.\tfifr
"Dan apabila Kami perlihatkun kepadamu sebagian dari
(siksa) yang Kami ancamkan kepada mereka (tentulah

kamu akan melihatnyo) atau (jika) Kami wafotkan kamu
(sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka kumball
Dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka keriakan.u

(Qs.Yuunus [10]:46)

FinnanAllah SWT, i'u 5 

" ift ln e-: t115 " Da, apabila Kami

perlihatkan kepadamu sebagian dari (siksa) yang Kami ancamkan

kepada mereko (tentulah komu akan melihatnya)."

Lafazh, A:J-j C 12 ua*t *alimat sy ar at Sedangft an maksud tafazh

selanjutrya adalah menampakkan agamamu dalam hidupmu

Sebagian ahli tafsir berpendapa!' Di antara hal yang dij anj ikan kepada

mereka adalatr diperlihatkan terbunuhnya orang yang pada hakikatrya akan

terbtrnuh, dan tertawannya orang yang akan tertawan. Ini merupakan benfuk

siksaanAllatr yang diperlihatkan-Nya. ApabilaAllah tidak menyiksa mereka

di dunia makaAllatr akan menyiksa mereka di akhirat.

Kalimatj av'ab(akibaD dari lafazh tersebut adalah ;i+ i fib,V*ry
maksudnya, jika Kami tidak membalas perbuatan mereka dengan segera di

duni4 maka Kami akan membalasnya nanti di alfiirat.

'\Lffi'; maksudnya adalah, Allah sebagai saksi yang tidak

membutuhkan saksi lain Malcnanya adalall Allah sebagai saksi atas perbuatan

merekakepadaNabi SAW.

3, jfr- C, ;P " At as q a y an g m ere ka kat afran," maksudnya adalah

perbuatan mereka memerangi dan mendustakan Nabi SAW.

Tafsir At Qurthubi I8l7lI )-)



Seandainya ada yang mengatakan batrwa lafazh, + ff ibermakna
di sana, maka boleh-boleh saja.

FirmanAllah:

nfiap-tiap umat mempunyai rasul, moka apabilo teloh
datang rasal mereko diberikanlah keputusan antaro mereko

dengan adil dan mereka (sedikit pun) tidak dianiaya"
(Qs. Yuunus [10]: 47)

Firman Allah swr, #. e $iS -;t+ ftri;,r{|'..Pi
lrxfi" *Tiap-tiap umat mempunyai rasul, maka apabila telah datang

rasul mereka diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil,"
maksudnya adalah, setiap umat memiliki rasul yang bersaksi atas mereka.

Apabila datang rasul mereka pada Hari Kiamat maka rasul tersebut akan

mengarnbil keputusan di antara mereka Ayat ini seperti fimranAllah SWT,

@taq ,.{y ;I'+45 *zrfl q n tz4 t;1,:ds ,,Maka

bagaimanalroh (halnya oranglcafir nanti), apabila Kami mendatangkan

seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan

kamu (Muhammad) sebagai salcsi atas mereka itu (sebagai umatmu)."

(Qs.An-Nisaa' [4]:41)

IbnuAbbas berkata, "Maksudnya adalah, kaum kafu mengingkari

kedatangan rasul pada Hari Kiamat kepada merek4 maka ketika rasul datang

kepada merek4 rasul itu berkata' Aku sudah menyampaikan ris alah kepada

kalian'. Ketika itu mereka akan dipuhskan dengan kepuusan diberikan adzab,

sebagai balasan pengingkaran mereka-"

+x!U-t'T; G?tiyt;v tty
,

'-.aii tt

b

Utytd
*) ti",H:

@o;Ei{
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Dalilnya adalatr firmanAllah SwT, t1rg"'ii; J;f it&:, " Don

agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) lcamu." (Qs.

Al Baqaratr l2l: l43)

Bolehjuga bemrakna bahwa mereka tidak dihukum di duniq sehingga

diutus kepada mereka seorang rasul. Oleh karena itu, orang yang beriman

akan menang dan selamat, sedangkan yang tidak beriman akan celaka dan

diadzab. Dalilnya adalatr firmanAllah SWT, *;g;l ;? ',ry# €? CS

"Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang

rosul. " (Qs.Al Israa' [7]: t5)

Kat;. L--;fl bermakrakeadilan Malsud lafazlr, 1t#- S ',li*Oo"
merelra (sedikit pun) tidakdianioya," adalah, tidak diadzabtanpa adanya

sebab (dosa) serta tidak akan dihukum tanpa didasari oleh huliatr dan dalil

bahwa mereka melakukan kesalahan.

FimanAllah:

"Mereka mengotakan, 'Bilakah (dotangnyo) ancaman itu,
jika memang komu orong-orang yong benar'."

(Qs. Yuunus [10]: 48)

Maksud ayat adalatr kaum kafir Makkah. Mereka ingkar minta untuk

disegerakannya adzab,mereka berkat a, "Kapan adzab itq atau kapan Hari

Kiamat yang dijanjikan Muhammad kepada kami?"

Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah urnum, berlaku

untuk setiap umat yang mendustakan rasul mereka.

FfumanAIIah:

d#;Lk 4Dil tfi;i:,Aj*S
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{l ,'ks"rniI v,.
-. - 4

;t-:, l- Yl {e'tstfi s;a.Ailil..I ,6
6r,;%_t5*il; s1%,1+i6s/;i*-$,

b
'^t;

"Katakanlohr'Aku tidak berkuasa mendatangkan
kemudharotan dan tidak (pula) manfaat kepoda diriku,
melainkan opo yang dikehendaki Allah.' frop-tiap umat

mempanyai ajal, apabilo telah datong ojol mereko, maka
mereko tidok dapot mengundurkannyo barang sesaat pun

dan tidok (pulo) mendahulukannyo.'
(Qs. Yuunus [10]: 49)

FinnanAllah SwT, €A *S UA ;!."\:.i-JJi "Katakanlah, 'Aht

tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak (pula) manfaat

kepda dirilu'," maksu&ryaadalall tatkala merekamemintaRasulullah SAW

untuk menyegerakan datangnya adzab, Allah berkata kepada beliag'l(atakan
kepada mereka wahai Muhammad, "Aku tidak mampu mendatangkan

mudharat dan manfaat" Trdak adayang bisa melakukanrryra, baik dirilu mauprm

oranglain"

'frfr ;u" ti {1 mat<sudnya adalah, kecuali atas kehendakAllah, maka

aku bisa memiliki dan mampu melalarkannya" Akujtrgatidak dapat meurenuhi

untuk menyegerakan adzab itu. Oleh karena itu, jangan minta

hal itudisegerakan.

'J+i ii.fn rnrtruOq. adalah, setiap umat memffi ajalrga, atau untuk

kehancuran dan adzab bagi mereka yang ingkar sudatr ditetapkan waktunya

masing-masing oleh Allah. Kemudian ketika ajal mereka telah tiba,

tr;fu-SSZ6'otlA-11! maksudnva adalah, pada waktu itu tidak

ada kemungkinan untuk mengakhirkan 
-walau 

sesaat- ajal merek4 dan

tidakj uga memajukannya



FirmanAllah:

4!zJi*"ti( 6q ii W. ii.t'*'iii b1 *i;ii U
@b;.#

"Kotakanlah, 'Terangkan kepadaku iika datang kepada

kamu sekalian siksaon-Nya di waktu malam utau di siong

hari, apakah orong'orang yang berdosa itu minta
disegerakan iuga'?"

(Qs. Yuunus [10]: 50)

Firman Allah swr, \Y;"tir*4':.it'ib'#t'ol*;')i|i
"Katalronlah, 'Tbrangkan kepadalat jikn datang kepada kamu sekolian

silrsaan-Nya diwafuu malam atau di siang hori'," adalatr kalimat yang

terdiri dari dtn zharafdan ini merupakan jawaban atas pertanyaan mereka,

kapan janji itu akan datang?

Jadi, pabila telatr ddang adzab itu, maka kalian tidak akan mendapaftan

manfaat darinya dan tidak berfaedatr lagi iman pada walctu itu.

6;;5 4'Jz;1;5-lI>11*Apapah orang-orang yang berdosa itu

minta disegeraknn iuga," adalah kalimat isti/ham (pertanyaan) yang

bermakna mengagUngkan serta menakut-nakuti, yaitu sangat besar apa yang

mereka minta untuk disegerakan.

Dhamir ha' ftata ganti) pada lafazh ei; kembali kepada adz.ab'

Az-Zujajberkata, ..Huruf fta' padalafazh i.* kembali kepada nama

Allah. ila;t-5-berarti sesuatu yang diminta oleh orang-orang berdosa agar
vi

disegerakan olehAllah S'WT."

FimanAlhh:
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4*i
"Kemudian apokah setelah terjadinya (adzab itu) kemudian
itu boru kamu mempercoyainya? Apakah sekarang (baru
kamu mempercoyai) padahol sebelumnya kamu selolu

meminta s upaya disegerakon? "
(Qs. Yuunus [10]: 51)

FirmanAllatrSwI ,$t \ i;t', CjpC ti113i *Kemudianapatroh

setelah terjadinya (adzab itu) kemudian itu baru kamu memperccryainya?

Apalroh sekarang (baru komu mempercryai)?"

Dalam kalimat ini ada yang dihilangkan, yaitu apakah kalian akan

berimanjik a adzabditunurkan kepada kalian? Kemudian dikatakan kepada

merekaketikaadzab itutelahterjadi, "sekarangbanrkalianmempurcayainya?,'

Ada yang mengatakan bahwa ucapan ini merupakan ucapan malaikag

sebagai bentuk ejekan terhadap mereka.

Pendapat lain mengatakan batrwa ini merupakan ucapanAllah.

Apabila dimasukkan huraf alif sebagai bentuk pertanyaan pada kata

;i,makamaknanya adalah penetapan dan penghinuuur, sekaligus untuk
menmjukkan makna bahwa kalimat kedua terletak setelah pertama.

Adayang mengatakan bahwa makna lafazhj adalah di sini, yakni ii,
sehingga kata tersebut menjadi zharaf. Maknanya adalah, apakah di sana?

hilah madztnb Ath-Thabari. e4e

Ketika itu kata tersebut tidak lagi bemrakna pertanyaan.

Menurut satu pendap at, lafazh o,tt', aaaUh I' I m ab ni,seperti kata

i 6 . Huruf al if dal I am berfwrys i sebagai pengalih kep ada i s m.

-, { :as -fi1;"r, ittr'&t1

%e Lth. Jami' A I B ayan (l I /85).
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MenurutAl Khatil, lafazh ;r,li;menjadifi'l mabni karena ada dua

suhtnyang bertemu dalam satu huruf. Alif dat lamtersebut menunjukkan

maknajanji dan isyarat terhadap waktu.

'crj?Zt-; 4 ii.ii; maksudnya adalah, sedangkan kalian meminta

agar adz-ab segera diturunkan kepada kalian.

FimanAllah:

lit;'i,.J)b'u-N j4'i4$l'i;i'$)fuet'e

i)a;i rst;-lu"'*Yi -rt ri.Ir:;;

@;d,#
"Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zhalim
(musyrik) itu, 'Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal,
komu tidak diberi balasan melainkan dengan apa yong

telah kumu kerjakan'."
(Qs. Yuunus [0]: 52)

FirmanAllah SWT, irSb A,ilJ- Ji';"Kemudian dikatakan kepada

orang-orang yang zhalim (musyrik) ifz," maksudnya adalah, para penjaga

neraka Jahanam berkata kepada mereka.

Et ot'iL ijri maksudnva adatal:, rasakanlah adzab yang kekal yang

tidakterputus-putus.

l, ;"#'g t, S l'rt;i'Ji " Ka m u t i d ak di b e r i b al a s a n m e I a i nkan

dengan apa yang telah kamu kerjakan," maksudnya adalah, akibat dan

balasan dari kekafi ran kalian.

FirmanAllah:

-rius
b4-',
O*)
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,/ .,.-!;4
"Dan mereka menonyokan kepadamu, ,Benorkah (adzab
yong dijanjikon) itu?, Katakanloh, ,ya, demi Tuhanku

sesungguhnya adzob itu adolah benor dan kamu sekoli-kali
tidak bisa luput (daripadonya)'.,

(Qs. Yuunus [10]: 53)

FinnanAllah SWI .j, i;f -rSri$amaksudnya adalah, mereka
(kaum kafr) memintamq watrai Mutrammad, berita akan kebenaran adzab

dan Had Kiamat, apakah itu benar?

Kaa 5L!l adalah mub t a do', sedangkan j, aaaUn fnat ar. lniadalah
pendapat sibawaih. Kata 1l jusa boteh menj adi mubtda', sedangkan 6lf
adalahffiabar.%o

4 Smaksudnya adalall, lotakanlall'Benar." Dalam hal ini dilratakan

dengan lafazh aj, vaitu kdimat pemyataan benar-benar dan kepastian yang

berarti iya- Kemudian lebih dipastikan dengan ucapan sumpah, jj!
maksudnya adalah, demi Tuhanku. Sedangkan lafazh, t*:il
" sesungguhnya itu adalah b enar," adililtj aw ab sumpah. Ivlaknanya adalalL

itupasti terjadi, tidak diragukan lagi.

sjE+AtlL3 "Don sekali-kali kami tidak akan luput
(daripadanya)," maksudnya adalah, tidak akan luput dan lepas dari siksa
api neraka.

FirmanAllah:

L;_;5b:pF,Liiilttsii' -y o|,;3{ r>il,1i,3
e50 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (21258) dan Imla' Ma Manna Bihi Ar-

RahnanQD9).
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1&'y.u!9.#:;.=it ot,tJJJilji',t3it"ffr

@b#"
"Don kalau setiap diri yang zhalim (musyrik) itu

mempunyoi segala apa yang ada di bumi ini, tentu dia
menebus dirinya dengan itu dan mereka menyembunyikan
penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan adzab itu
Dan telah dibefi keputusan di antara mereka dengan adil

sedang mereka tidak dianioYa"
(Qs. Yuunus [10]: 54)

Firman Allah SwT, ,r$b r;t F,'oii; "Dan kalau setiap diri
yang zhalim (musyrrU itu mempunyaf," maksudnya adalatr setiap diri yang

berbuat syirik dan kafir.

-y,a$1*;i!i.i 6 *Segala apayang ada di bumi ini, tentu dia

menebus dirirrya dengan itu," maksudnya adalall meskiptur mereka memiliki

segala yang ada di bumi untuk menebus dirinya dan menghindar dart adza;b

Allah, namun itu tidak akan dapat menolong merek4 karena akan ditolak,

sebagaimana firmanAllah S WT,

,s,:;; >p')q \L eyi b ,fA *# rtilcsl':K'afi1')
'+ &'ii

"sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap

dalam lrekafirannya, maka tidaklah akon diterima dari seseorang di

antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan

emas (yang sebarryak) itu. Bagi mereka itulah siksayang pedih dan sekali-

lrali merekn tidakmemperolehpenolong." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 9l)

Firman Allah S WT,';, t fii \i.i'o maksudnya adalah, m ereka (para

f*1 )



pemimpin) berusaha menyembunyikan penyesalannya. Para pemimpin itu
berusaha menutupi penyesalannya di hadapan pengikutnya ketika mereka
menyaksikanadzab itu.

qt:;{tlji'r$ *Ketika mereka telah menyaksikan adzab itu,"
maksudnya adalah ketika berada di hadapan api neraka saat hendak dibakar.

Kemudian ketika mereka dilemparkan ke dalam api neraka, api neraka
membuat mereka melupakan perbuatan mengada-ada. Dalilryra adalah firman
Allah swr, g <ri* (,i (Ls d-B qL {Jb gtriu,, Mereka
berkata, 'Ya Tuhan kami, knmi telah dikuasai oleh kcjahatan kami, dan
adalah lrami orang-orang yang s e s qt'. " (Qs. Al Mu'minuun [23] : I 06)

Allah SWT menjelaskan bahwa mereka tidak dapat menyembunyikan

apa yang ada pada diri mereka.

Ada yang mengatakan bahwa kata U%i.rbennakna menampakkan.

Kata tersebut merupakan kata-kata antonim.esr Hal itu ditunjukkan oleh
pernyataan batrwa akhirat bukanlah tempat berusaha dan bersabar.

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka menemukan

rasa sakitnya penyesalan dalam hatinya, karena penyesalan tersebut tidak
mungkin diperlihatkan.

Sementara itq Al Mubanid menyebutkan makna lain, yaitu, penyesalan

tersebut terlihat di wajah mereka dengan bentuk dahi yang retak. Kata dt.tlli
artinyapenyesalandankesedihanlantaxansesuatutelatrterjadi, ataukehilangan

sesuatu. Makna asalnya adalah mengikuti atau menetapi. Misalnya, ij-.6 r

artinya ia selalumengikuti majelir. :t#u, ita t ?f artinyamemperhatikan

sesuatu

Ada yang mengatakan bahwa arti korta tl Ai adalah mengikuti.

Ada yang mengatakan bahwa kata it.ili adalah bentukan dari kata

oiJr yangterbalik, yaknimenetapi. Contohnyaadalatr .&, bi i>ti 1ri

e5r Lih. Lkan Al Arab, enti: sarara(hal. 1989).
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fulan kecanduan khamer). etau .rii e LIi (aku dengki terhadap di

tulan)."'

6#-{ pi "sr$t ;,$ l.*i4"Dan telah diberi keputusan di

antara mereka dengan adil sedang mereka tidak dianiQo," maksudnya

adalah, di antara para pemimpin dan bawahan dengan cara yang adil tanpa

ada pihak yang dianiaya atau terzhalimi.

FirmanAllah:

'op"):\fi'try"silJi 46oss"v fi'rl$fn't CSLI -.t
YI

@o;-tr ii{'
ulngatlah sesungguhnya kepunyaan Allah opo yang ada di
longit dan di buml Ingatlah sesungguhnya ianii Allah itu
benar, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinyu'

(Qs. Yuunus [10]: 55)

Fimran Allah SWT,,gf " Ingatlah," adalahkalimat untuk meminta

perhatian, yaitu perhatikan apa yang akanAku katakan.

i* ifr G3i)r{i';i\frt.y"r,3i 4c &'c:l "sesungguhnyo

kepunyaan Atlah apa'yang ada di langit dan di bumi. Ingatlah

sesungguhrrya janji Allah itu benor."

Oleh karena itu, tidak ada halangan bagi Allah untuk melaksanakan

janji-Nya tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinya.

FirmanAllah:

e52 Lih. Lisan Al Arab, enti: damana (haL 1428).



<rrL.tiyl-*;-&;
uDialah yong menghidupkan dan mematikan dan hanya

kepada-Nyalah kamu dikembalikan."
(Qs. Yuunus [10]: 56)

Makna ayat ini telah dijelaskan dalarl pembatrasan tafsir sebelunrnya.

FirmanAllah:

aqfu;H)"+,ifi;
@a*3:41rit,s1i't

oHai monusia, sesunggahnya telah datang kepadomu
pelojaran dari Tuhanmu don penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalqm dado dan petunjuk serta

rahmat bagi orang-orang yang beriman."
(Qs. Yuunus [10]: 57)

F irman Allah S wT,'P; ; l^lr':i &:e "t,u" 
6 t (u3_* Wo h o r

s e lral i an m anus i a, s e sun g guhny a t e I ah dat ang kc p adamu p el aj ar an d ar i
Tultanmu," maksudnya adalah kaum Quraisy, batrwa telatr datang kepadamu

nasihat dari Tuhanmu, yaituAl Qur'an, yang didalamnya terdapat pelajaran,

nasihat,danhikmatl

:; it)i A 
g. {W't maksudnya adala}r, penyembuh dari penyakit-

penyakit yang berada di dada, seperti keraguan, kemunafikan, penentangan,

danperpecahan.

oaismaksudnya adalatU Al Qur' an merupakan petunj uk bagi oftmg

yar,gmengikutiryra-

t+ 31 AAtqJi
yi'ldi

@



ii5; maksudnya adalah nikmat bagi orang mukmin.

Allatr sengajamenyebutkan ormg-oftulg beriman secarakhusus, karena

merekalah orang-orang yang dapat mengambil manfaat dari keimanan Selain

itq semua sifat yang disebutkan tadi adalatr sifat Al Qur' an, dar.}rruntt:lr.. athof

yang digunakan tadi berfimgsi sebagai penegas pujian.

FirmanAllah:

t:;1, i1;'-rltar}{,i afap {, ,frifi
@rt#

"Katakanlah, 'Dengan karunia Allah dan rahmatnya,
hendakloh dengan itu mereko bergembira'. Korunia Alloh

dan rahmat-Nyo itu adalah lebih baik dari opa yong mereko
kumpulkan " (Qs. Yuunus [10]: 58)

Firman Atlah SWT, 4$ $ )24'$ 
*Kotol-nlah, 'Dengan

lrarunia Allah dan rahmatnya'."

MenurutAbu Sa'idAl Khudri dan IbnuAbbas, karuniaAllah adalahAl

Qw' an, dan rahmat-Nya adalatr Islam.e53

Mereka berduajuga berpendapat, "KaruniaAllatr adalahAl Qur'aru

dan rahmat-Nya adalatr meqjadikanmu bagian dari-Nya (hambanya).'sa

Diriwayatkan ddari Al Hasaru Adh-Dhahhak, Mujatrid, dan Qatadah,

ia berkat4es5 "KaruniaAllah adalah iman fteimanan) dan rahmatrya adalah

Al Qur'an." Ini merupakan kebalikan dari pendapat pertama

%3Lih. Jami'Al Bayan, karyaAth-Thabari (l l/87).
e51 lbid-
ess lbid
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i;'.i,It U.'i.s "HendaHah dengan itu mereka bergembira," adalah

isyarat kepada karunia dan rahmat. Oleh karena itu, mereka gembira.

Dalam bahasaArab, katu U.t.l digunakan untuk menunjukkan makna

satq dua, danjamak.

Diriwayatkan dari Nabi SAV/, batrwa beliau membaca g-';3i,yarat
mengganti hurufya' dengan /a I yakni fi.F)l.es6 lm adalah qiraahYazid bin
Al Qa'qa' dan Ya' qub serta lairurya.

Kata $tberarti kexdkmatan di dalam hati, dengan mendapatkan apa

yang dicintai. Dalam beberapa tempat, kata ini digunakan untuk celaan,

diantaranyu, 'w-fr.i+i iit't:1tp i "Jonganlah kamu terlalu
bangga. Sesungguhnya Attah tidaklnenyukai orang-orang yang terlalu
membanggakan diri. " (Qs. Al Qashash [2Sl:76)

Tetapi kalimat ini bersifat mutlak. Namun apabila dikaitkan dengan

sesuatu maka kata ini tidak menjadi tercela, seperti firmanAllah SWT,

4!#6ffi'#t;qbi )'Mereka dalam keadaan gembira
disebablran lrarunia Allah yang diberilan-Nya kepada mereka." (Qs.

Aali'lnraan[3]: 170)

Dalam ayat ini Allah SWT berfirman, 1;'#:q'4 maksudnya

adalah bergembira denganAl Qur'an dan Islam, maka kegembiraan di sini
dikaitkan denganAl Qur'an dan Islam.

Harun berkata, "Dalam bacaan Ubai, lafaz/r- I ;';rltt dibaca r??ri."

b;.+q|r'), "Itu adalah lebih baik dari apa yang mereka

kumpulkan " maksudnya adalah, yang kedua lebih baik daripada yang

mereka kumpulkan di dunia- Bacaan secara umum adalatr dengan hurufya'
padalafazh'o;4

Sedangkan menwut riwayat Ibnu Amir, lafazh G';rtdibaca dengan

hnrufya', sedangkan I afazh'o;+ denganhuruftu', yakni o? F,sebagai

e56 Lrh- Al Bahr Al Muhith (51172).



I

tanda bahwa objek yang diajak berbicara adalah kaum kafir.

Diriwayatkan dariAl Hasan, dia membacalafazh *'fr dengan

dengan ta', yakni f-i,fr,sedangkan I afazh o;i!es7 tetap dengan huruf

ya' ftebalik an dari qiraah Ibnu Amir)

Diriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW bers abda," Barangsiapa

ditunjuk)ran oleh Allah kzpada Islam dan diajarkan-Nya Al Qur'an,

Iremudian dia bimbang dan ragu, maka Allah akan menulisknn kalimat

fakir antara dtta matanya sampai hari bertemu dengan-Nya." Setelah itu

Nabi SAWmembacaayat

3>i fi'r; ,y $1,;'t(G'4;i$*:i; r3rri;bft A:t',it
3r;jnii,Uf-€

"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaht tentang rezeki yang diturunkan

Atlah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan

(sebagiannya) halal'. Katakanlah,'Apakah Allah telah memberiknn izin

lrepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap

Allah'Z " (Qs. Yuunus [0]: 59)

FirmanAllah:

L1r; 1, A4 # 4 rK rfr ;;it A;3i'6

@ 3;fr ;'fr ,* ;i-"€ <rri "tfi; lt i,t;i
"Katakanlahr 'Tbrangkanlah kepadaku tentang rezeki yang

diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu iadikan
sebagiannya haram don (sebagiannya) halal'- Katakanlah,

'Apakah Allah telah memberikan izin kepadomu (tentang

ini) atau kamu mengada-adakan saia terhadop Allah'?'

e57 Qiraahinijuga diriwayatkan dari Nabi SAW. Lih.l/ Muharrar Al Waib(71169).
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(Qs. Yuunus [10]: 59)

Firman Allah SwT, '^4 -i4 r:1.; €fr ,Sll C A;il-,i
$"fS t1t'f *Katakanlah, 'Teranglanlah kepadaku tentang rezeki yang
diturunlranAllah kepadamu, lalu kamujadikan sebagiannya haram dan
(sebagiawrya) halal'."

Dalam ayat ini dibalras dua masalalr, yaittr:

Pertana:FirmanAllah SWI A;ilt $ Atu;utankepadakaum kafir
Makkah.

,tl j rdfrfiJplt1 uta d ai sini berada dalam posisi nashab,

karenalafazh A;il.
Sementara itu, Az-ZujazHaq"Kata t€rsebut difrlarr, nashab karena

t<ata ;1i .%r Kata Jy f senairi bermalcna menj adikan. "
Contohnya adalah firman-fimranAllah SWT berikrft ini,

"Fil'r413.;a\fi 
G 3l ,sis Gi q ,b j ys ,i ; KnL

ii'6sffi'€;i"f;E F,li AgL )x.:;,;tr -H{ ,A C-i.iE,

@b;'H lti?s1ii1"i.ist
"Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian dia jadikan
daripadanya istrirrya dan dia menurunksn untuk komu delapan ekor
yang berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam
perut ibumu kcjadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang

(berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang
mempunyai kcrajaan. frdak ada Tuhan selain Dia. Maka bagaimana

lamu dapat dipalingkan? " (Qs. Az-Zr;mrar [39]: 6)

esl Lrtl I' rab Al Qur' an QD59).
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",i;T9 di-:,i :;;.;-;'f;i # q^,1.'4t-s "qi '.U E *g utii
@:''iA1nL1

"Dan lami ciptalan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat

dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya merekn mempergunakan

b e s i itu) dan supaya Allah menge tahui s iapa yang menolong (agama) Nya

dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihotnya. Sesungguhnya Allah

Maha Kuat lagi Maha Perlcasa. " (Qs.Al Hadiid l57l:25)

Oleh t<arena iq boleh saj a memakai 6i;iir untuk menggantikan makna

kata ini, karena apa sajayang ada di bumi sebagarrezeki,padahakikatrya

berasal dari langi! yang ditunurkan dalam bentuk huj an.

i,l;S(f;'q;W "Lalu kamu iadikan sebagiannya haram

dan (s eb a gi anny a) hal al ;'
Menurut Mujahid, ini adalah apa yang mereka hukumkan atas

keharamanny4 yaitu unta yang dibelatr telinganya, anak domba jantan yang

lahir kembar dengan betina.$e

Firman Allah SwT, € S>l nii '$ " Katakanlah, 'Apakah Atlah

telah memberikan izin kepadamu (tentang ini)''," maksudnya adalah,

katakanlah, "Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu untuk

mengharamkan dan menghalalkan sesuatu?"

<r;ii ii & ;, maksudnya adalah, ataukatr kamu hanya mengada-

ad4 dengan mengatakan htrwaAllah memerintahkan kami belbuat demikian?

Kata )l di sini bennakna,[.

KeduozAyat ini merupakan dalil bagi orang yang menafikan qiyas,

dan ini jauh sekali, karena qiyas adalah dalil dari Allah. Oleh karena itu,

ee Lih. Jam i' Al B ayan (l I I 89).
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keharaman dan kehalalan datang dari Allah ketika adanya dialah(petunjuk)
yang menunjukkan hukum sesuatu. Jika ada yang menentang bahwa qiyas
adalah dalilyangberasal dariAllah swT, makaiakeluardari maksud dan

tqiuanhalini.

FirmanAI}rh:

'iaalii+iaTt 
fti ,* <-,;;*1- O"iy #cS

@ bJG i iF, Hs q6i,{" ):hr'[ trt L)
nApokah dugaon orang-orong yang mengoda-adakan

kebohongan terhadap AAah pada Hari Kiamat?
Ses ungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia
(yang dilimpahkan) atas manusia, tetapi kebanyakan

mereka tidak mensyukurinyo.',
(Qs. Yuunus [10]: 60)

Firman Allah swT, ii-+:dt $ e - ;i; <:;ft #CS
4 "Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan
lrebohongan terhadap Allah pada Hari Kiamat?,,

Kata gi di sini dibaca nashabkarena berfirngsi sebagai zharof,atau
karena kata i. contohnya adalah fi:-; |,*b(engkau menyangka dia adarah

7-aid).Ivlakna ayat ini adalall mereka beranggapan (mengira)Aflah tidak akan

menghtrkum mereka atas perbuatan mereka.

,r6i,)b ):nt:n'ifr i) "sesungguhnya Attah benar-benar"
mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia,,, maksudnya
adalab Allah me,miliki kanmia atas manusi4 yang dalam hal ini adalah memilih
dan menunda memberikan karunia.

ot#-..lVfi tfli "Tetapi kebanyakan mereka tidak

Surah Yuunus



mensryhrilrya," maksudnya adalah, namun kebanyakan orang-orang kafir

itu tidak mensyukuri nikmat-nikmat Allah, bahkan tidak mensyukuri

penangguhan siksa terhadap mereka

Adayang mengatakan batrwa maksud lafaztr $rH y adalatrtidak

mengesakanAllahSWL

FirmanAllah:

b :rrtJi $o gt+,y e \p cs yG al$ ci
E

,f J. k 6s-*2 ?)t2a"4 fr* * (L I P
,y'fri,li rai O{Sr-?')\rt J,i|i )t;f;,ycl;

#f A$lKf"|l{t
"Komu tidak berado dalam suatu keodaan dan tidak
membaca satu uyat dari Al Qur'an dan kamu fidok

mengerjakan suatu pekerjaan, melainkon kamu menjodi
saksi atasmu di waktu komu melakukannya. Tldok luput

dari pengetohuan Tuhonmu biarpun sebesar dzoruh (atom)
di bumi maupun di langit Tidak ada yang lebih kecil dan
tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua

tercatat) dalam kitab yong nyata (Lauh Mahfuzh). " (Qs.
Yuunus [10]:61)

Firman Altah SWT, yG Ab# CS "Kamu tidak berado dalam

suatu keadaan."

Huruf U dalam kalimat ini berfungsi sebagai penolakan dan penafian.

Maksudnya bagaimanaptm keadaan kamu dan apa pun yang kamu lalokan,

Allah senantiasa mengawasi kamu.

glQA\ijdlT'5 "Dan tidak membaca satu ayat dari Al

Qur'on-"
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MentmrtAl Farra danAz-btjaj, hurufla' pada lafazh & kembali
kepada kata oti (."uauurr).

Ath-Thabarim berkat4' Lafa^ ri, artinya berasal dari kitab Allah.

P b cti i SS "Dqn kamu tidak mengerjakan suatu
pekerj aan," maksudnya adalah, mengajak berbicara denganNabi SAW dan

rmatlslam.

Lafazh, pL e tt$CS ditujukan kepada Nabi SAIV, dan yang

dimaksud adalatr beliau serta umatryrra.

Ada yang berkata,'Maksudnya adalah kaum kafir Quraisy."

fUll#r:Lil "Melainkan kamu meniadi saksi otasmu,"
maksudnf adalab Kami mengetatruinp.

Padanan ayat ini adalah ayat,

u ;i"lt,ls'&;t:.i {l -# $i &,: i $t# a-ii c,, !rL; c

i;t c'ibi;, i $yili,g i,tti
"Tiado pembicaraan rohasia ontara tiga orang, melainlon Dialah
keempnya, dontiafu (penbicaaon antara) lima orong melohkm Dialah
lreenomrgta, don tiada (pula) pembicmaan antarajunlahlwtg furoq dari
itu atau lebih banyak, melainlcan Dia berada bersama mercka dimanaprt
mercka berada. Kemudian Dia akan memberitalukon kcpada mercka pado

Hari Kiamat apa yang telah merela kerjakan. Sennggulmya Allah Maha
Mengetalnti segala sesuatu. " (Qs. AI Mujaadilah [58]: 7)

*bt:h+ "Di wafuu kamu melahtkannya," maksudnya adalatr

ketika kalian mulai memgerjakannya

Hnruf fta' kembali kepada pekerjaan. Contohnya adalah bi Vut
.#r t c;-;Ar .J (si fulan mulai melalarkan pembicaraan dan pekerjaan).%r

w Lrh. J ami' A I B oyan (l | /90).
e6t Lih. Lis an A I A rab, antl. fayadha (hal. 3 5 0 I ).



Menurut IbnuAbbas,%2 maksudnya adalah yang kalian kerj akan.

Al Akhfsy berkat4 "Maksudnya adalatr semua perkataan kalian."

Ibnu Zaid berkat4 "Maksudnya adalah, apa-apa y artg kalian salami. "

Ibnu Kaisan berkata, "Maksudnya adalah ucapan yang kalian

sebarkan"

Adh-Dhahhak berkat4'Tluruf ln' Wdatata-\ r"f dikembalikan kepada

Al Qur'an, sehingga maknaqra adalall apa-apa yang kamu sekuhrkan dalam

mendustai Al Qur' an'oor

A;;,* c. k t i " Ti dak luput dari p enge t ahuan Tuhanmu ;'
Menunrt IbnuAbbas, maksudnya adalah apa-apa yang tidak terlihat.

Abu Rauq berkata "Maksudnya adalatr apa-apa yang jauh."

Ibnu Kaisan berkata, *Maksudnya adalah apa-apa yang pergi."

AlKisa'imembacakata.r. jljdengan'*y-,yuameng-knsrah-kan
httruf zai.Keduanya adalatr balrasa/zs hah y angdipakai, S X U iS f .

;6t )q g2"Biarpun sebesar dzarah (atom).-

Kata 6jSartinya seberattimbangan atom. Atau disebut juga seekor

semut merah kecil, seperti yang dijelaskan dalam tafsir suratrAn-Nisaa'.

Kr.{ia:,;i u'fr|.{',;LA AiS,el\fi j*Di bumi maupun

di langit. ndak ada yang lebih kccil dan tidak (pula) yang lebih besar

dariitu,uadalahathaJkepadalafazhJ..Bisa jugaathaJkepadalatazh

'orrlr.eal

Ya'qub dan Hamzah membacanya dengan huruf ra' berharakat

dhammah, sebagai athaf kepada posisi lafazh Jq, karena kata ;se

merupakan tambahan yang berfiurgsi sebagai penegas.e65

ea Lih. Jami' Al Bryan (l I /90).
e8 Lih. Jami' Al Bayan (l | /91).
es Lih. I'rab AI Qur' an QD60).
essLih. Al Bahr Al Muhith(61174).
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Az-Zt$aj berkata, "Boleh juga dibaca rafa', karena berfungsi sebaga

mubtada',sedangkan Htab ar-nyaadalah lafazh grt r+,5 4 \."
Al Jurjani berkata, "Kata { bermakna wau nasaq. Maksudnya

adalah, di dalam kitab yang nyata, seperti firman Allah SWT, ;l
A',l*. :i*,iF,i'rx. E* JU lr rlb; {t @t';L'A is'i gtb i
"Sesungguhnya orang yang dijadikon rasul, tidak takut di hadapan-

Ku. Tetapi orang yong berlaku zhalim, kemudian ditukarnya
kczhalimannya dengan kebaikan (Allah akan mengampuninya), maka

sesungguhnyaAlru Maha Pangampun lagi Maha Penyayang. " (Qs. An-
Narnl [27]:10-ll)

'e\",;;:rti i3{, S|'r+t i# O-fi $ltt'# n4 ?tK }4

@orfi?'#iKs#.
"Agar tidak ada hujjah bagi manusia atasmu, kccuali orang-orangyang

zhalim di antara mereka. Maka jonganlah kamu tahtt kcpada mereko

dan talanlah lrcpada-Ku (saja). Dan agar Ku-sempurnakan nibnat-Ku

atasmu, dan supaya komu mendapat petunjuk" (Qs. Al Baqarah [2]:
ls0)

Jadi, kata !j bermakna w au nosaq, dan kata ganti huw a yangtefletak

setelahnya sengaja tidak disebutkan, seperti firman Allah SWT,

@ i,t-*if Li;'t"'i,,+i* il'*'L tlits " Dan Katakantah,
'Bebaskanlah kami dari dosa', niscaya Kami ampuni kesalahan-

kesalahanmu, dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami)

kepada orang-orang yang berbuat baik. " (Qs. Al Baqarah [2]: 58)

,Uili 1'9 "Dan janganlah kamu mengatakan, '(Tuhan itu)"

tiga' . " (Qs. An-Nisaa [4] : I 7 I ) Padanan ayat yang sedang kita battas adalatr

firmanAllatrSWT,

c$*\*3*i$;l\rt;-;,ti, i.* $st;*;-$lys nT 'i c3

3.2rf-
@ Surah Yuunus



" Dan tiada s ehelai daun pun yang gugur mel ainkan Dia mengetahuinya

(pula), dan tidakjatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi, dan tidak

sesuotu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam Kitab

yangnyata (Lauh Mahfudz). " (Qs.AlAn'aam [6]: 59)

FimanAllah:

@ 3;*i is 4t" 33, * {fr t$f i4 $
"Ingatlah sesungguhnyo wali-wali Allah itu tidok ada

kekhowatiran terhadop mereka dan tidak (pulo) mereka
bersedih hatl"

(Qs. Yuunus [10]: 62)

Firman Allah swT, * S7L t ifr;$i --rl-$ 
*Insatlah

sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada kcffirm,atiran terhadap

mereka," maksvdnyaadalah di akhirat.

!-ri/i{j "Do, tidak (puta) mereka bersedih hati,"
maksudnya adalah karena mereka meninggalkan dunia-

Jadi, makna tafazh, lrj';Liiii*3';{ adalah,

barangsiapa diangkat sebagai wali oleh Allah, yaitu mereka yang menj aga

perintah dan larangannya, danAllah ridha dengan merek4 maka tidak ada

kekhawatiran dan kesedihan bagi mereka di akhirat kelak.

Dalam ayat lainAllah SWT berfirman,
b1iG 3;,;;-J 6l or4 W 4:J $:J.It q J e O;ft 

"'lilirai'A\fi e ** { 6 'or"!L t:i,l i;6 6 A.rt
@ (-t'* j r-L,s fi €-; t t^'A i,n

"Sesungguhnya orang-orang yang telah ada untuk merela ketetapan

yang baik dari kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. Mereka tidak

mendengar sedikit pun suora api neraka, don mereko l@kol dalam
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menilCInati apo yang diingini oleh mereka. Mereka tidok disusahkan oleh

lredahsyatanyang besar (pada Hari Kiamat), danmereka disambut oleh

para malailrat. (Malaikat berkata), 'Inilah harimuyang telah dijanjikan

kcpadamu '. " (Qs.AlAnbiyaa' [21]: l0l-103)

Diriwayatkan dari Sa'id bin Zubair, batrwaRasulullah SAWpernatr

ditanya, "Siapakatr wali Allah itu?" Nabi SAW menjawab, " Mereka yang

mengingat Allah, bahkon sampai dalam mimpi merelco.'%

Umar bin Khathab berkata perihal ayat ini, bahwa beliau mendengar

Rasul SAW bersabda, " Sesungguhnya di antma hamba-h,onrbo Alloh itu

mereka bukan dari golongan nabi dan para syrhada, tetapi mereka

bergembira layabtya gembiranya nabi dan para syrhada pada Hari
Kianat. " Lalu ada sahabat yang bertanya, "Siapa mereka wahai Rasul, dan

apa perbuatannya?" Beliau menjawab, "Mereko adalah kaum yang saling

mencintai karena Allah, meskipun mereka tidak ada kaitan saudara

kandung, dan harto yang mereka banggakan, serta demi Allah
keberadaan mereka bagaikan cahaya yang berada pada mimbar yang

bercahaya. Mereka tidak khmyatir meskipun manusia khowatin dan

merela tidak sedih saat mamtsia lain bersedih" Setelah itu beliau membaca

ayat ini,s7 1r;';Li $s +b 33' $ iit .;t{j 5{$ .

Ali binAbuThalib beftat4 "Wali-waliAllah adalatr karm png wajalrrya

menguning karena sering berjaga pada malam hari (bertahaiiud), rabun

matanya karena sering menangis, dan kempis perutrya karena kelaparan."

Ada juga yang mengatakan batrwa makna lafa?h, :* S'; S

3rj7 a.ti; adalalu mereka tidak khawatir dengan keluarga dan

keturunan merek4 lor€naAllah menjagaqra. Selain itu, mereka tidak bersedih"

s Riwayat dari Sa'id bin Zubair disebutkan olehAth-ThabaridalanJami'Al Bayan
(11/91) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (41214), dan beliau berkata, "Al Bazzar
mengatakan bahwa riwayat dari Sa'id statusnya mursal."

s7 fuwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (2/422423) danAr-Razi
dalam tafsimya (8/400).



karena druria merek4 dan karenaAllah menggantinya dengan yang lebih baik.

FimanAllah:

3-,fr1jtL3lr-t; <)-;fr
nYoitu orong-orang yong berimon don mereka selolu

bertakwu" (Qs. Yuunus [f0l: 63)

krilatr sifat png melekat pada wali Allatt

Iafaz&.----+fr berada dalam posisi nashob terhadap badal dari ism

<-{, yaitu ,-V$l.Kata tersebut Bisa juga dibacanashab lantaran maf 'ul

darikata;€it.

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah mubtada'(subjek),

ssdangkan,t&a bar-nya adalah, $ti :d A $'fi 4 .

Jadi, kata tersebut terputus dengan kata sebelumny4 yaitu menj4ga

diri dari kesyirikan dan maksiat.

FirmanAl}rh:

,)#" 1";2fi J .hi r#-fr ,-r. ts'fi 4
l+dt';r;rt') as;!" $i g^rt iz,l.

oBogi mereko berita gembira di dalam kehidupan di dunia
dan (dalam kehidupan) di akhiral Ttdak ada perubahan

bagi kalimat-kalimat (janji-janjfi AAah. Yang demikian itu
adolah kemenangon yong besar."

(Qs. Yuunus [10]: 64)

FirrranAllah SW'T, drt iEJ 4 U'rtI4 "Bagi mereka berita

gembira di dalam kehidupan di dunia."
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Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda', batrwa dia pernah bertanya kepada

Rasulullah SAW tentang ayat ini, lalu beliau menjawab,

6U- aAt t qlt'e Ul s s* W Ll AL 6
i .r.,'JIjjl

.nl Cl Sl e

"Tidak ada yang menanyaiht tentang ayat ini sejak diturunkan,

selain kamu Ini adalah mimpi yang boik, yang dilihat seorang

muslim, atau diperlihatkan kcpadanya.' ryt

Az-Zrttri, Afri4dan Qatadatr berkatq "Itu adalah bedta ge,mbira yang

disampaikan olehmalaikat ketika ajal datang menjerrput seomng mukmin"

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'abAl Qurazhi, dia berkata,

"Apabila roh seorang mukmin akan keluar, datanglatr malaikat mau! lalu
berkata,'Salam bagimuwahai waliAllaltAllahmerrbacakan

salarn kepadamu'. Kcmudian diperdengarkan ayat, '+;fi *rAA,fr
;<iL ,;L <-rSt€ 'it * '(Yaitu) orang-orangyong ii*olotkan dalam

kcadaan baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada merekn),

"Saloamun alaihtm, masuHoh kamu ke dalam surga itu disebabkan

apa yang telah kamu kerjakan. " (Qs.An-Nahl U6l:32)
AlHasan berkata, "Itu adalahberita gembirayang diberitakan oleh

Allah dalam kitab-Nya berupa surga dan kenikmatan patral arryL"

Hal itu sepgrti firman Allah SwT, g"*ir4#i4S'&-
@\$,UYC J*S "Tuhan mereka menggembirakan mereka

dengan memberilun rahmat dari pada-Nya, keridhaan dan surga, mereko

memperoleh di dalamnya kcsenanganyang kekol. " (Qs.At-Iiaubah [9]: "

2t)

%8 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tafsir (5D86-287 , no. 3 106). Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jomi'Al Bayan (lll94) dan Ibnu Katsir dalam
taftirnya(2/423).



* 'j'oi,r;:;ailiossii,t; 3.fi ,$3 " Do, sampaitcantah

berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baih bahwa

bagi mereka disediakon surga-surga. " (Qs. Al Baqarah l2l:25)

i r-its i ;f 7s i j,{z $t li4i,;Jr *'Jfr ir!"itt'i m ny" i }6 O-fi 'ol

@3:'aj-3cfiyf+
"sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami ialah

Allah '. Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat

akan turun kcpada mereka dengan mengatakan, 'Janganlah kamu tahtt

dan janganlah merasa sedih, dan gembirakonlah mereka dengan surga

yang telah dij anj ikon Allah kepadamu'. " (Qs. Fushshilat [a I ] : 3 0)

Oleh karena itu, Allah SWT berfir:n un, $it,;cY .l ,J"1l, I *ndok

ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah," maksudnya

adalah, tidak ada perbedaan dan perubahan akanjanji-Nya karenajanjinya

sudatr tertera dalam kalimat-Nya (ayat-ayat-Nya).

Ada yang berkata "Apabila roh telah terlepas darijasad" maka akan

diberikan berita gembira benrpa keridhaanAllah."

Abu Islrak Ats-Tsa'labi be*ata: AlarmendengarAbu Bakar Mr:hammad

binAMullahAl Jauzaqise berkata, "Dalarn mimpi akumelihatAbuAMullalt

Al Flafiztr mengendarai kereta leda kemtrdian aku meryralaminya dan berkat4

'Kami masihmengingannudanmengingat segalakebaikarmu'. Diamenjawab,

'Kita (iuga) masih mengingatuu dan mengingat segala kebaikanmu'. Setelah

itu dia memb aca ayat, ffi -:,t Vilt:i aii,n r, U'fi 4 .

Kemudian ia mengisyaratkan dengan tangannya bahwa,

ifr ,;l95.,b" { l.utorrarryu adalatr) tidak ada penrbatran dan pergantian

atas j anj i-j anj i Allah.

Lbfi 3"rrJi i u\'tS'Yang demikian itu adalahkemenanganyang

besar' . Maksudnya adalah, apa-apayaflgdibayangkan oleh wali-wali itu

merupakan kemenangan yang besar. "
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FirmanAllah:

g4i;"G; &igrri*-;a*$s
"fanganloh kamu sedih oleh perkataan mereka

Sesungguhnya kekuasoon itu seluruhnya adalah kepunyaan
Alloh. Dtolah Yang Maho Mendengar logl

Moha Mengetahulo
(Qs. Yuunus [10]: 65)

FirmanAllah SWT, )ili'-t*FlS"Janganlah kamu sedih oleh

perkatan mereka," adalah akhir pembicaraan tentang oftrng-orang yang

mendnstakanAllatr dan Rasulullah SAW. Allah berfirman, " Jottgotlah kamu

sedih dengan kcbohongan dan perbuatan mereka yang mengada-ada. "

Ke,mudian dimulai pembicaraan banr, yaitu, &;;jJt'ol.
lvlakstrdnya addah kekuatan )ang sempurna Kekuasaan yaqg tertinggi

luqalah kepuqaanAtlah danAllah-lahpelindung danpe,mberi kemenangan

bagimu

Iatazh g* dibaca nos haD karena berfi rngs i setrlgu hal. Qi r aah int
tidak bertentangan dengan firman Allah SWT (surah Al Munaafiquun

[63] ayat t7, 3r6y;Ifi,;JS Oo'*: arl: rgt ig q} id$ {
"Padahal kehtatan itu hanyalah bagi Allah, bagi rasul-Nya dan bagi

orang-orang mubnin, tetapi orang-orang munafik itu tiada mengetahui, "
karena semuajenis kehntan hanya milikAllah SWT. Allah SWT berfimaru

@stuiifi*ie:'Sa,;,7 "Maha suci Tuhanmu yans

mempunyai kcperkasaan dari apa yang mereka latakan. " (Qs. Ash-

Shaffaat [3fl: 180)

e6eAl Jauzaqi ini dinisbatkan kepada dua tempat, yaitu Jauzaqdi Nisabur dan Javz.aq

di Hirah. Pada tempat pertam4 Abu Bakr Muhammad bin Abdullah, penulis kitab Al
Muttdaq, dinisbatkan. Lih. Al- Lub ab (l 1309).

_l
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g '4j," Vtatcsuanya adalah,Allah Maha Mendengar segala

ucapan dan suara merek4 danAllah Maha Mengetahui segala perbuatan dan

tingkahlakumereka.

FimanAllah:

'* tS];ifi j,y', e>b,J,i-)i 4 rr, fi5j Yf

$l C# o) ;tLi fi -.-r:3 o, 3i 3'3- 1ifr
@3;3*$tibyfi

$Ingatlah, sesangguhnyo kepunyaan Allah semao yang ado
di langit dan semua yong oda di buml Dan orang-orong

yang menyeru sekutu-sekutu seloin Allah tidakloh
mengikuti (suatu keyakinon), mereka tidak mengikuti

kecaali prosangko belaka dan mereka hanyalah
mendago-duga.'

(Qs. Yuunus [10]: 6Q

Firman Allah swT, *iifi -in'39"j;:fi 
ju $i)fi

"Ingatloh, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan

semua yang ada di bumf," maksudnya adalalU Altatr menghukum mereka

sekehendak-Nya dan berbr:at atas mereka sekehendak-Nya.

;tLi fi -r;",t (ti-{ O-fr'&C'5 "Dan orang-orang
yang menyeru sekutu-sehttu selain Allah tidaklah mengihtti (suatu

kcyakinan);'

Huruf tl dalam ayat ini berfungsi menafikan, yakni mereka tidak

mengikutisekutu-sekutukecualimereka bahwaselortuitudapat

memberikan syafaat dan manfaat.

Pendapatlain bahwahunrff berfimgsisebagaipertargaan,
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yakni, apa saja yang diikuti oleh orang yang menyembah selainAllah, maka

itu merupakan perbuatan buruk. Setelah itu, sebagai jawabnya, Allah SWT

berfirman, sr;'*{f i" bbfi l34ol "Mereka tidak
mengikuti kccuali prasangl<n belakn dan mereko hanyalah menduga-

duga," maksudnya adalah, yang mereka ikuti hanyalah prasangka serta

dugaan, dan semua itu adalah kedengkian serta kebohongan.

FimanAllah:

'rl f*:l:6iS *:t fr'g
3;Lx-)'F-*-<Ja),i J

,);+ 6irti

uDialah yang menjadikan malam bagi kamu sapaya kamu
beristiruhat padanya dan (menjadikan) siang terang-

benderang (supaya kamu mencuri karunia Allah).
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mendengar."
(Qs. Yuunus [10]: 67)

FimranAlah SWT, e2i $*. Sf'rK,V a lt i " Dialahyang

menjadilan malam bagi kamu supaya kamu beristirahat padanya," adalah

penjelasan batrwa yang wajib disembah adalah yang mampu menciptakan

malam dan siang, bukan yang tidak mampu berbuat apa-apa.

*2t,ii=*J. maksudnya adalah, supaya kamu dapat beristirahat

bersama pasanganmu dan anak-anakmu untuk meghilangkan kepenatan.

G4 i6iS " Dan (menjadikan) siang terang-bendereng,"

maksudnya adalah, siang dijadikan bercahaya supaya kamu dapat berjalan

dan melihat, untuk memenuhi haj at dan keperluanmu.

Jarir mengungkapkan dalam bait syaimy4

i876il



# 6i qr uh, eov*if t c"tit'y,#
Sungguh, kau mencerca kami wahai ummu Ghailan,

dalam kcgelapan.

Kau tidur sedangkan selubung malam tidak tidun

t-+{ :rl)'i j.'ctt"sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat

tanda-tanda (kchtasaan Allah)," maksudnya adalatr tanda-tanda dan

pehmjulc

-<,;;; {/'i) maksudnya adalatr orang-orang yang mendengar

sambil mengambil i tibm Srclajaran).

FirmenNleh:

bb

-j t : :i- Afi ')- llr4.' t1i', Xfr 'ifi ULt
"iq # ; e* b1 q"ifi A(,'r,;tbi-ili

@or:ii.tcfi*Ci*,
"Mereka (orang-orang Yahadi dan Nasrani) berkoto, 'Allah

mempunyai anak'. Maha Suci Alloh, Dialah Yang Maha
Kaya, kepunyaan-Nya apo yang ada di langit dan apo yang

di bumi Kamu tidok mempunyai hujjah tentang inl
Pantaskah kamu mengatakan terhadap Allah apa yong

tidak kamu ketahui?" (Qs. Yuunus [10]: 68)

Firman Allah SWI, t1i, litjg 1 JV " Mere ko (orang-or ang Yahudi

dan Nasrani) berknta,' Allah mempunyai anak'," maksudnya adalah kaum

kafir. Sudah dijelaskan dalam pembahasan terdahulu.

:i,4 maksudnya adalah, Allah sendiri menyucikan diri-Nya dari
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penyekutuan, tuduhan mempunyai anak, dan berhala-

&3: At4 ?'!:J.Ji l.6 :i":;.fi ;*Diatah Yang Maha Kaya,

lrepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang di bumi."

Allatr lalu memberitakan kekayaan-Nya yang mtrtlalq yaitu kepruryaan-

Nya apa-apayang ada di langit dan di bumi, dimiliki dan dikuasai, serta

dijadikan hamba bagi-Nyq seperti dalam finnanAllah SWT,

(r* fY 6t;'flq)!it'3,y"j1,tti an ib ol "ridak ada

seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan

Yang Maha Pemurah selaht seorang hamDa. " (Qs. Maryam [19]: 93)

11 # r; e ryoj maksudnya adalatt, l<arru tidak mempuryaai

hujjahtentangini.

6# | c fi ,* <-tSt i "Pantaskah kamu mengatakan

terhadap Allah apa yang tidak kamu kctahui?"

Oleh karena itrl kenapa kamu mengatakan sesuatu yang kamu sendiri

tidakmengetahuirya karenakamutidak memiliki hujiatnrntukitu? Jadi,jangan

katakanAllatr mempuryai an& karena anak berarti hanrs memilki j asad dan

penyerupaan dengan maklrlulq dan Allah tidak berjenis serta tidak menyerupai

apapun.

FimanAllah:

@ 1rt:ri:- i + S fi e - ;fri'u-fi :-l U
'-1.tJt ati3t 4,-y 1i"fb'

@'otF;-|-j;LL

Al*qtuiOLi
t^l

"Katakanlahr'Ses ungg uhnya orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah tidak beruntung. (Bagi

mereka) kesenangan (sementora) di dunia, kemudian
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kepada Kamilah mereko kembali, kemudian Kami rasakan
kepada mereka sileso yang berat, disebabkan kekoftran

mereku" (Qs. Yuunus [10]: 69-70)

Firman Allah SwT, 3;ft'efiUiit "Katakanlah,
'sesungguhnya orcmg-orang yang mengada-adakan'," maksudnya adalatr

oftnlg-orang yang membuat-buat dan mengada-ada

<r#-$q$$ jb "Kebohongan terhadap Allah tidak

beruntung," maksudnya adalatr, mereka tidak akan benrrtung dan selamat.

qfr A,p maksudnya adalall itulatr kesenangan di drmia, seperti

yang dikemukakan olehAl Kisa'i. SedangkanAlAkhfasy berkata *Bagr

mereka kesenangan di dunia"

tttfis-t jLL tt *N +t ifr :.++* i'&l erl ;, -.l*d"r
adalalr, setelatr ituAllah menge,mbalikan mereka ke@aNp, lalu merrberikan

siksa yang sangat pedih sebagai balasan atas perbuatan mereka.

FirmanAllah:

Jq" #'c:( 4:rt +"/-dv\) Cj'q *,y'o
#f biittJ-,Li fifr,)a fi*q afis ctt

$i Ub-hfr *1* liL lri ;ti * 1, "l;rds

@9'F
"Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang

Nuh di waktu dia berkata kepado kaumnya, 'Hoi kaumku,
jika terasa beral bagimu tinggal (bersamaku) dan

peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, moka
kepada Allahluh aku bertawakal, karena itu bulatkanlah

kep utusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk

@)



me mbinas akan ku). Kem udian j anganlah kep utus anm u itu
dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan
janganlah kamu memberi tangguh kepadoku'."

(Qs. Yuunus [10]: 71)

Firman Allah SwT, ,jtq*iFti "Dan bacakanlah kcpada

mereka berita penting tentang Nuh."

Ayat ini merynrruhNabi SAW untuk menceritakan cerita-cerita umat

terdatrulu kepada kaum kafir, guna menakut-nakuti mereka dengan adzab

yang pedih akibat kekafiran mereka.

4'.il.dU't1"Di waldu dia berkata kcpada kaumnyar'berada

dalarr posisinaslwb.

s€, j#L F'o( cl r'fimaksu&rya adalal1 jil@ kalian merasa berat

dan terbebani tinggal lama bersamaku.

;ti,;-rq afSS maksudnya adalatr, peringatanku kepada kalian

dengan ayat-ayat Alla[ sampai-sarnpai ka]ian bertekad membunutrku dan

mengsirhr

Li t^i ifr J;imaksudnya adalalL akuMawalel kepadaAllah.

Pada hakikatnya Nabi Ntfi selalu bertaunakal padaAllab, namun dalam

ayat ini lebih dikfiususkan, guna memberi tahu kaumryra batrwa haryra kepada

Allah segala urusannya diserahkan. Dengan kata lain, Nabi Nuh berkat4 "Jika

kalian tidak bersedia menerimaku (membelaku) maka aku akan bertawakal

k@aYangmembelaku"

€;,tii€"i\-;;G "Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan'
(htmpulkanlah) sekutu-sehttumu (untuk membinas akanht)."

Qir aah yangdigunakan secira umum adalah f;Fv
Ashim Al Jahdari membacany a f2l"q6 dengar alifbersambung dan

mimberharakatfathahdariasalkat4yaitu'=Jj;c-'*.

@



A1 Hasan, Ibnu Abu Ishak, dan Ya' qub membacanya r;#t|,yakni
dengan hamzah qatha'.Sedangkan lafaz/r- f';#dibaca'f 3g?dengan
ra1fg'.sto

Qiraahpertamaberasal dari kata rul:lr *'&1 yang artinyaMekad

untuk melakukan sesuatu

Al Farraberkata *Kalimat ;d,'&lartinyamenyiapkan sesuatu."

Al Mu'arrikh berkata, "Kalimat )\t',>i;+l lebih fasih daripada

kalimat *'r*;*1:
Selan$utqra dia mengmgkapkan bait qair,

"# €if t(\ o;'-nl'Y 'e,,3 | ,;Itt ,Sr-t'4l;-

Aduhai ryairht dan cita-cito itu tidakberguna.

Apakah suatu hari aht dapat pergi, sedangkan tekadht telah bulat?e7t

An-Nnhas berkata, "Dalam hal nembaca nashab llata,-liti,ada tiga

Qiraah'm

Al Kisa'i dan Al Fara berkata,eT3 "Kata tersebut bermakna ajakan

(panggilah selortu-sehfru kalian untuk membantu kalian)."

Menunrt mereka, kata terseblt dibacanashab karena ada kata kerja

1,rangdis€xnbunyikan"

Mutranrmad bin Yazid berkata "Kata tersebut ma tlrulkepdamakna

ayat tersebut, seperti ungkapan bait syair berikut ini,

t -. t
e7o Lafazh €;ge dibaca rafa' kiarena diangg ap athafkepada kata ganti pada lafaztt

611$. *na!rcrsebut terjadi sebelum dipertegas, karena huruf kaf dan nun padalafazh

$i|t ^"^pati posisi iiif,y*g berfungsi sebagai penegas kata ganti, dan karena

perkataan yang panjang .Llh. Al Muharrar Al Waib (7 /186).
e7 I Lih. L is an A I Arab, enfri: j ama' a dan m a' ani A I Qw' an (l I 47 3).
e12 Lih. I' rab Al Qw' an (2/262).
e73 Lih. Ma'ani Al Qur'an(l/473).
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t:r&fk e) €,'&j3'41;
Aduhai, jika suamimu berada di peperangan

dalam lrcadaan terbelenggu pedang dan anak panah.eTa

Abu Ishak Az-Zujaj berkata, "Maknanya adalatr, bersama sekutu-

sekutu kalian trntuk menolong kaliarU seperti ungkapan 'air dan kayr itu
bertemu'."

Qiraohkdtaadalam hal ini diambil d*i k* Silt, karenamengambil

ibrahdari firmanAllah swT, @5f p :,'riL'{".rlt'*}5ii "uofo
Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu-dayanya,

kcmudiandia datang. " (Qs.Thaahaa [20]: 60)

Abu Mu' adz berkata, "Boleh menggrrnakan kata'C* dar-'&l y 
^g

berrrakna sama. Lafaztr frtidalanr qiraahini merupakan attalkepada
lafhzh l;t atau kepada makna, kemudian ktrmpulkanlahperkaramu dan

lcumpulkanlah sekutu-sekutumu Bolehjug dimakrai be,rsama"

Abu Ja'far An-Nuhas berkata, "Aku mendengar Abu Ishak

membolehkan rmgkapan, t:j& : U-: i'6. Qiroahyang ketiga dalam masalatr

ni meng-athaf-kan kata,$, kepaaakata ganti yang dibac a rafa', yang

tidak disebutkan pada kata $i;*1. Hd itu dianggap baik karena banyak

pendapat dalam hal ini."e'5

Selain itn, An-Nutms dan yang lain berkata, " Qiraah imsangat jauh,

karena seandainya drbaca rafa', maka kata tersebut harus disertai hunrf warz,

sementara di dalam beberapa mushhaf, hunrf waz tidak pematr terlihat pada

lafazlL f;,tiS. Maknanya adalah berhala dan patung, sedangkan berhala"

dan patung tidak bisa berbuat apa-apa kendati dikumpulkan semuanya.''76

e?a Lth. Al Kamil (hal. 289 dan324), Lisan Al Ara6, entri: qalada, ma'ani Al Qur'an,
karyaAl Farra (l/l2l) dan I'rab Al Qw'an (2D6).

e5 Lrh I' rab Al Qur' an QD62).
e6lbid.
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AlMahdiberkata,'Kata,-(fi aorcndibacarafa'karenaberfu ngsi

sebagai mubtada', sedangkan Htabar-nya tidak disebutkan. Maknanya

adalall sekutu-sekutu kalian hendaknya mengumpulkan perkara mereka.

Perkara tersebut sengaja dinisbatkan kepada sekutu-sekutu mereka 
-yakni

berhala dan patung-, sementara berhala dan patung tersebut tidak bisa

mendengar dan melihat, sebagai bentuk celaan bagi manusia yang

me,n5rembalrrya."

'-rbfrL'iri #i$ f *xr*udion 
ianganloh kcputusanmu itu

dirahasiakan."

Ka.a 'iL dar-'Cmerugfly satu kalimat )ang sama yang bermalma

menutupi. Contohnya adalatr Jyt'' i, Gilal itu tertutupi). Ivlalsranf adalalt

hendalarya unrsan kalianjelas dan terbuka" sehingga kalian dapat melahrkan

apa yang diinginkan. Tidak seperti orang yang menyembunyikan urusanny4

hingga tidak bisamelalorkan apa yang diinginlcanryra-

Thrfrhmemgqgkapkaq

i'1"*,#r:g:v *'[b ";f 
v't):;:

Demi Allah, urusanht tidakpernah tertutupi oleh dirihr.

Siang dan malamht menjadi panjang bagiht.

Az-Ztgaj berkata, "Kata ifir dan {;is seperti ttji d- {$it
(kesusahan dan kesedihan). "

Ada yang mengatakan bahwa il,lir artinya perkara sulit yang

seseorang menjadi sedih dan gelisalr, kemrdian orang ters€but

tidak menemukanjalan kehrar untuk mengatasi permasalahan yang sedang

merundungidirin),a.

Dalam Ash-Shihahdisebutkan, "Lafa^allir artinya kesusahan atau

bencana"

Ada yang berkat4.I*rfazh'&yt artinya sesuatu yang samar dan tidak
jelas.
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gtFS:Al\-tbfr, "Lalu lakukanlah terhadap diriku, dan

janganlah kamu memberi tangguh kepadaht."

fixuf alifpadalafazh r2lid adalah alifwashaL Kata ini berasal dari

g2$- giat.

Al Alftfasy dan Al Kisa' itrrJr.atA "Lafazhtersebut seperti firmanAllatr

swt @ o,+#'UiE, rty; 7ts 3l ;\fi a4,i ;lriiiS' Dan tetah

Kamiwahytkon kepadanya (Luth) perlara itu, yaitubalm,amereka akan

ditumpas habis diwaHu Subuh'. " (Qs.Al Hijr [5J: 66)

IbnuAbbas menafsirkan firmanAllatr SWT, yF 1S Cll-r,hn *
denganmakn4lalalkanlah danjanganmenunda-nundam

Al Farra meriwayatkan dari beberapa atrli qiraah, bahwa mereka

membaca lafhzh tersebut dengan huruf fa' dan alif qatha ' pada awal kata,

yakni Aft-V."'
Jadi, ayat ini menryakan pemberitahuanAllah SwTtentang kisahNabi

Null png sangat yakin dengan pertolonganAllah" Beliau tidak takut teftadap

makar yang dilakukan kannnya karena apa yang mereka makarkan bersama

sekutu mereka tidak b€rmanfrat sama sekali, batrkan tidak dapat menimbulkan

marabatraya. Selain itq cerita ini berfungsi sebagai penguat hati Nabi SArS/.

FirmanAllah:

.-nC-.t:;-fl? og
1b

Lrii ifi ,!" \A;i c,l
";iGR3:6

@'r*,:$ SJAt{t tti
ulika kamu berpaling (dari peringatanku) aku tidak

e77 Lih.I'rab Al Qur'an,karyaAn-Nuhas Q/262) dari IbnuAbbas RA.
e7t Qiraah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (l l/99), Ibnu

Athiyyah dalamAl Muharrar Al Wajiz (7/187), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith
(5/180),AlFarradalamMa'aniAlQur'an(l/474),danAn-Nuhasdalam I'rabAlQur'an
QD62).
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meminta upah sedikit pun daripadamu Upahku tidak
lain hanyalah dari Allah belaka, dan oku disuruh
supaya aku termasuk golongan orong-orang yang

berserah diri (kepada-Nya).'
(Qs. Yuunus [10]: 72)

FirmanAllah SwT, )rf ,;.fJ:6 U,|'iiolr maksudnyaadalall

jika kalian berpaling dan menolak apa yang aku barrva dan itu lor€na kalian

merasa berat untuk memberiku upalt malo sesungguhqra aku tidak meminta

tryahdarikalian"

li ,!" $1 tsll almaksudnya adalalu Allah yang memberiku upah

atas apayang aku sampaikan dari risalah-Nya.

i*It -?'ogtbfAyl "Dan aku disuruh supaya aku

termasuk golongan orang-orang yang berserah diri (kcpada-Nya),"

maksudrryra adalah orang-orang yang mengesakan Allah SWT.

Penduduk ldadinah AbuAmr, Ibnu Amir, dan Hafth me,mbaca lafazh

G;l dengan membe iharakatfathahpada hunrfya', sedangkan yang lain

membaca lafazh tersebut dengan suhm, ya}rii'rt ;"1 .

tr'irmanAllah:

a*fi + ; i"k : qf;i A,^,J ;Z'^,::*n i;K
@'ur,t X ryo( G't 11 rt*iq \;k'u-ifi

ulalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selomatkan
dio dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera,
dan Komi jodikan mereka itu pemegang kekuasaan dan

Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat KamL Maka perhatikanlah bagoimana kesudahan

orang-orang yang diberi peringatan ituu
(Qs. Yuunus [10]: 73)

Tafsir Al Qurthubi



Finnan Allah SWT, ,;.k "Lalu mereka mendustalan Nuh,"

maksudnyaadalahNuh.

,E .,'rlt# 
*Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang

yang bersamatDla." Maksud dari " orang-orang yang bersamanya " adalilt

orang-ormgmuhnin
- lt-

.;ltittg maksudnya adalah di dalarn bahtera atau kapal besar.

Penjelasan mengenai hal ini al<an dipaparkan nanti.

'. 3r7 . t.i",h4, " i,<J;+'tmatsuanta adalalL Kami (Anah)jadikan merekapng

selamat sebagai penghmi buni selar:rjutrya dan sebagai pensganti dari mercka

pngteirggelam.

A,irt + $,{ AS'#maksudnya adalalL lihatlah akhir perkara

dan akibat dad omng-orang yang telah diperingatkan oleh rasul-Nya kernudian

merekatidakberiman

FlrmenAllah:

c",r$9 itUS ;,ei 5t $ -2,;;. b w1i

"fi 
;t''& a);3i"M,u -Ul;.k qi;A\;,(

'u$;-,jr

"Kemudian sesudah Nah, Kami utus beberapu rasul kepada
kaum mereko (masing-masing). Maka rasul-rasul itu
dotong kepada mereka dengan membawa keterangan-
keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak beriman,
karena mereka dahulu teluh (biasa) mendustakannya.

Demikianlah Kami mengunci-mati hati orang-orang yang
melampaui batas."

(Qs. Yuunus [10]: 74)
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FirmanAllah SW'T, -i;,,r. :y 6Vi'i maksudnya adalah, Kami utus

sesudahNuh.

:*i Ut*3 "Beberapa rasul kepada lcaum mereka (masing-

mas ing)," mak sudnyaadalah Hud, Shale[ Ibratrim, Ltrtll Syu' aib, dan nabi-

nabilainryra-

*#u it',t;S 
*Maka rasul-rasul itu datang kepada mereka

de ngan mem b aw a keterangan-ket erangan y ang nyat a," maksudnya

adalah, rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti nyata berupa

mukjiza[.

,trry+1;.klL "Karena mereka dahulu telah (biasa)

mendustakontUo," sebelum hari yang dijanjikan, karena di antara mereka

ada yang mendustai Nuh dengan hatinya meskipun semua omng mengatakan

iyakepadanya.

An-Nuhas berkata, "Pendapat yang paling baik dalam masalah ini

adalah yang mengatakan bahwa itu ditujukan kepada kaum mereka sendiri,

seperti fi rman Auah sw1 -fl $'n if'j'tLi; * ;i'r: i tji 3-fi 'o1

@'o;t$ 'S"tungguhrrya orang-orang kafir samo saja bagi mereka,

lramu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak

juga alran beriman'. " (Qs.Al Baqarah [2]:6)

;a;;15 -jii e 'g"t"i{ "Demikianlah Kami mengunci-mati

hati orang-orang yang melampaui batas," maksudnya adalah, Kami

menuhp hati omng-omngyang melanggar hukum yangtelah ditetapkaq )al<rf

kufur dan dusta karena tidak mau beriman. Ayat ini merupakan bantahan

terhadap pendapat Qadariyyah.

X'irmanAIIah:

-*'*s €*t U) 3:.ps ;;; eP. b w. *
'* i t1i 1 ;'si 1 t:;<,*,:tt 4-q
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"Kemudian sesudah rasul-rasul itu Kami utus Musa dan
Harun kepada Fir'aun don pemuka-pemuko kaumnya

dengan (membawa) tanda-tanda (mukjizat) Kami, maka
mereko menyombongkan diri dan mereka adalah orang-

orang yang berdosu" (Qs. Yuunus [10]: 75)

Firman Allah SW'T, ep.:y Cr;3.1i "Kemudian sesudah rasul-
rasul itu Kami utus Musa dan Harun," maksudnya adalah para rasul dan

beberapaumat.

-*y3t '*?, ;,ll StyS ;-si *ttusa dan Harun kcpado Fir'aun
dan pemuka-pemuka kaumnya."

tvlaksud lafazh -*Y adalah katangan terpandang dari kaun Fir'aun.

'*i Cii;* 63A:v "Maka mereka menyombongkon diri dan

mereka adalah orang-orang yang berdosa," maksudnya adalah, mereka

menyombongkan diri dad kebenaran karena merasa sudah paling benar.

Mereka adalah orang-orang yang melalarkan kemtrsyrikan.

FimanAllah:

@U ?; I ,Lf \ije 6;,s b Wt'j-& *
& {S r't^ y-i"'e;V A W6; rrf L1; Jtl

@'o:L-tsi
"DAn tatkala telah datang kepada mereka kebenoran dari

sisi Kami, mereka berkata, 'Sesungguhnya ini odalah sihir
yong nyata'. Musa berkata, 'Apakah kamu mengatakon
terhadap kebenaran waktu ia datang kepadamu, sihirkah

ini?' Padahal ahli-ahli sihir ita tidaklah mendapat
kemenangau." (Qs. Yuunus ll0lz 76-77)

[_ Surah Yuunus )



Firman Allah SwT, 6* b irfr'j;6 (.ti *po, tatkala telah

datang kcpada mereka kebenaran dari sisi Kami," maksudnya adalah

Fir'aundankaumnya.

A"-; t'541i'6 "t "Mereka berkata, 'sesungguhnya ini

adalah sihir yang nyata'," maksudnya adalatr, Fir'aun dan kaumnya

menyamakan mu$izat dengan sihir. Musa lalu berkata kepada mereka,

s; F-i1"'p;6 $ Aty'o;pf " Apakah kamu mengatakan

terhadap lrebenaranwaldu ia datang kepadamu, sihirkah ini?"

Ada yang mengatakan batrwa dalam kalimat ini ada kata yang dihapus

(tidak dimuat), dan maknanya adalah, apakatr kamu mengatakan bahwa

kebenaran ini adalah sihir? Dalam ayat iniAllah tidak menyebutkan ucapan

mereka yang mengatakan ini adalah sihir, tetapi langsung datang dengan bentuk

kalimat tany4 sebagai bentuk pengingkaran atas ucapan mereka

Al Akhfasy berkat4 "Hal itu muncul dari perkataan mereka."

Hr;rlf, alifmasuk sebagai hikayat terhadap ucapan mereka, karena

mereka berkata, "Apakatr ini sihir?" Lalu dijawab (dengan balik bertanya),

"Apakah kalian berkata' Apakah ini sihir?' tatkala kebenaran datang kepada

kalian?'

Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa maksud firrran Allah SWT,

t)tbirt * {sadala}r, orang yang datang membawa sihir itu tidak akan

beruntungdanselamat.

X'imanAIIah:

6;Y.r, *-i'6Qivi fr+St (fullit,,
'w, H tlti cP Gi r-p'):{it A 16#

Ki'o#3

e7e 
Qiraahseperti ini merupakan qiraah mayoritas ulama. Sedangkan Mujahid, Sa'id

bin Jubair, danAl A'masy, membacanya "lasahirun mubin". Lih. Al Muharrar Al Waiiz

(7 ll92) dan Al Bahr Al Muhith (5/l 8l).
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"Mereka berkata, 'Apakah kamu datang kepada kumi
untuk memalingkan kami dari apa yang kami dapati nenek
moyang kami mengerjakannya, dan supaya kamu berdua
mempanyai kekuasaan di muka bumi? Kami tidak akan

mempercayai komu berduo'." (Qs. Yuunus [10]: 78)

Firman Allah SWT, ,14$.1!r4l|JV "Mereka berkata, 'Apalah
kamu danng kcpada kami untuk memalingkan komi'."

Kata Liih di sini bermakna memalingkan. Kata ini berasal dari
6-'$L-9 png aniryra membelokkan dan memalingkannya

Seorang penyair mengungkapkarq

c:rLf:rA,b!,i+, *€. t2 ,,1....t':,
d_lt "i- .-Cl Jri €-iJj

Aht berpaling kcpada orang hidup hingga aht melihat diriht.

Aht merasa sakit di bagian leher dan urat leher karena

memperhatikaneEo

6'J3.r,lt6GS(i "Dari apa yang kami dapati nenek moyang

kami mengerj akannya," maksudnya adalatr penyembahan berhala. Mereka

batrwa Musa dan Halun menginginkan kekuasaan dan kerajaan

dimukahmi.

,6#U3J1)K3 "Dan supoya kamu berdua mempunyai
kehtasaan," maksudnya adalah kebesaran, kerajaan, dan kekuasaan.

.r3\fi 4 " D i mulca bum i," ma?,stdny aadalah bumi Mesir. Ungkapan
" al kibriya" dipakai sebagai istilatr untuk raja, karena dia menginginkan

sesuatu yang paling agung di dunia-

'o** K F tJ-e*Kami tidak akon memperccryai knmu berdua."

e80 Lih. Lisan Al AraD, entri: waja'a.
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Ibnu Mas'ud, Al Hasan, dan lainnya membaca I atazlr. c)rftdengan
hurtrfya'pada awal katqort yakni 'oigt,karena kata tersebut merupakan

muannat s y arytidak hakiki dan ada yangmemisatrkannya.

Sibaiwaihmenyebukaq'Contohnyaadalall :6;, iSr oorit ia;
(hari ini ada dua orang wanita yang datang menemui hakim).m

FirmenAllah:

@*rfr6$b'*;1tt3
oFir'oun berkato (kepodo pemuka koumnya),

'Datangkonlah kepadaka semuo ahli-ahli sihir yang
pondai'." (Qs. Yuunus [f0l: 79)

Fir' arm meqgatakan ini ketilca dia melihat Musa memiliki tongkat dan

tangan yang mengeluarkan cahal,a hingga dia berkqakinan bahua itu adalah

s}ir

HamzatuAl Kisa'i, IbnuWatsab, danAlA masy membacakata .ri
dengan lti"l". Penjelasan memgenai hal ini sudah dijelaskan dalam tafsir surah

AlAraaf.

FimanAllah:

1rfr;iu\*:i Ll;$de '*;a:i;t; t:rt
"Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata

kepado mereka, 'Lemparkanlah apa yang hendak kamu
lemparkan'." (Qs. Yuunus [10]: 80)

ett QiraahinidisebutkanolehlbnuAthiyyahdalamAlMuhanarAlWaiiz(71194)dan
Abu Hayyan dalanAl Bahr Al Muhith(5/182).

e82 L*t. I'rab Al Qur' an,karyaAn-Nuhas QD63).
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Maksudnya adalah, Musa menantang mereka (ahli-ahli-sihir) untuk

melemparkanapayangadaditangannlra,yaitutalidantongkatsihir.Penjelasan

mengenai hal ini telah dipaparkan dalam tafsir surahAllfraaf.

X'imanAllah:

LfriW m Lf'gi * & 6 ;;; Jtt i'$rtul

@ul45kA;-{-f,'i
nMoka setelah mereka lemparkan, Musa berkata, 'Apa

yang kamu lakukan itu adalah yang sihir, sesungguhnya
Allah akon menampakkan ketidakbenatanny&

Sesungguhnya Allah tidak akun membiarkon terus
berlangs ungnya pekerjaan orang-orang yong membuat

kerusakanl " (Qs. Yuunus [fOl: 81)

Firman Allah SwT, ?4i *Az ( ;;;dv't-,;:i-djr *Maka

setelah merela lemparkan, Musa berlata, 'Apa yang kamu lahtkan itu

adalah yang sihir' ."est

Kata 6 dalam lafazh ini berada dalam posisi r afa' sebagu mubtada',

sedarqy,ailhobar-nyaadalahr;rr.Perkiraanmaknanyaadalab,sesuatu

yang kalian lalcukan atau datangkan. Kalimat ini diungkapkan sebagai celaan

dan hinaan ketika mereka mendatangkan sihir.

Abu Amr membar-alafazh ;$l dengan lafazh plJT,'* yaitu dalam

bentd<pertanyaan dengan menyembunyikan mubtada'.Perkiraan malcnanya

adalalu apakah ini sihir?

Kata tersebut boleh juga menj adi mubtada' sedangkan lchab ar-nya

e83 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/263) dan Imla' 'Ma Manna Bihi Ar-
RahmanQl32).

e$a Lih A I Muha rr ar A I Waj iz (7 I I 9 5) dan A I B ahr A I Muhith (5 / | 82).
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tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, sihiryang kalian datangkan.

Kata 6 di sini tidak bisa diartikan dengan makna g'ii, (yang), karena

tidakadakhabar-nya.

Serrentara ittr, png lain membaca lafaztr .# dengan anggapan kata

tersebut adal ah lhab ar. Dalil4rra adal ah qiraah lbnuMas'ud yang berbunyi,

t !:na v danqiraahAbuHatim,V:'# 6-"'

Kata 6 di sini bermakna gii'l (ya"g), sedangkan :e berfirngsi

sebagu shilah ftalimat yang terdapat setelatr ism mauslruI). Kata 6 dibaca

rafa'karera berfungsi sebagai mubtada', sementara kata',- adalatr

lfiabar.

Kata 6 yang bermakna tidak bisa dibac a nashab karena shilah ndak

bisa berfirngsi dalam ism maukrl.NaurunAl Farra membolehkan kata i'-
drtmcanastwblorena lafazh $. S"t irrgg" y,ata1di sini adalatr syarthiynh,

sedangkan lafa/r.'f7 beradadalarn posisi j azm dengan kata 6, dan hwuf

fa' dalam kalimat ini tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalatr,

sesungguhnyaAllah akan membatalkannya-

Kata -l bolehdibaca nashab karenadianggap sebagai mashdar,

sehingga maknanya adalalr, apa yang kalian datangkan adalah sihir. Setelah

itu huruf a/ if dan lam masr* dalam kata tersebut sebagai tam batran. Oleh

karena itu, perkiraan makna seperti ini tidak perlu menghapus huruf/a'.
Pendapat inilah yang dipilih oleh An-Nuhas, dan dia mengatakan bahwa

menghapus hurut/a ' dal am al muj azah hanya boleh dalam kondisi danuat

syair, seperti bait syair,

G'|3,;-hr or;JtHa
B ar an g s i apa m e I ala*an ke b a i lran, m a ka )O * akan m e n ryu kur iny a% 6

etsLih. Al Muhanor Al Wajiz (71195) danJami'Al Bayan(llll03\-
ee6L*t.Al Kitab (11435,458),Al Muhtasab (lll93),danAl Khizanah(31644,655).
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Batrkan ada yang berkata, "Hal itu tidak boleh sama sekali. Aku
mendengarAli bin Sulaiman berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan

kepadaku, dia berkata: Al Mazini menceritakan kepadakq dia berkata: Aku
mendengarAl Ashma'i berkata: Mayoritas ahli nahwutelah menrbah redaksi

hiitqnairini,yaitq

i:fu-?}n'jirt ,*,,a- u
B ar an gs i apa * a ono*o, kc b a i kan,

maka Sang Maha Pengasih akan mensythtrinya.

Akujuga mendengarAli bin Sulaiman bertata 'Menghapus hunrf/a'
dalam majazah dibolehkan. Dalilnya adalah firman Allah SWT,

@f et&;X*i4Iq#nei;iu3 "Do, apa saja
musibah yang menimpamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri, dan Allah memaaJkon sebagian besar (dari kesalahan-

kcsalahanmal. " (Qs. Asy-Snnraa [a2l: 30) ;W6iirj maksudnya

adalabAllah akan me,mbatalkan sihir ihr'."

IbnuAbbas b€rkat4 "Barangsiapa teftangun naktu malam, kemudian

membaca ayat ini, maka dia tidak akan terkena sihir, karenaAllah yang

menolak dan mennbatalkan sihirtersebut."

FirmanAlleh:

@'oi-}At iA';, -t;, :,fi Ufi Xi 3h
"Dan Allah akon mengokohkan yong benar dengan

ketetapon-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa
tiduk menyukainya." (Qs. Yuunus [10]: 82)

Firman Allah SWT, :rLftifr lk-maksudnya adalah, Allah akan

menj elaskan dan mengokohkan kebenaran.
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+4 " Dengan kctetapan-Nya," maksudnl,a adalatr dengan firman-

Nya huji ah-Nya, dan petunj uk-Nya.

'ct;r;{l'tAi'3"Yolouprnorangerangyangberbutdosatidak

menytkafuya," maksudnya adalah keluarga Fir'aun.

FirmenAllah:

,y *.* * +i ;zsj: I UA nn vi,

,-"'r\rt A # 3"f?'tt)i";i'*,- of pyt 3??
@&pafiy

nMaka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan
pemuda-pemuda dari kaumnyo (Musa) dalam keodaan

tokut bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuha kaumnya akan
menyiksa mereka Sesunggahnyo Fir'aan itu berbuol

sewenang-wenang di muko buml Dan sesungguhnyo dia
termasuk orong-orong yang melompoui batas."

(Qs. Yuunus [10]: 83)

Firman Allah swr, 4i i$f $ll;Lgt;-tJ| *Maka tidak

ada yang beriman kcpada Musa, meloinkan pemuda-pemuda dari
kaumnya (Musa)."

Hunrf la' pada lafazh.4rj kembali kepada kaum Musa

Mujahid berkata, "Tidak ada yang beriman satu pun, tetapi yang

berimanadalahanak-anakketunrnanbanilsrail.'T 'Pemdapatinilahpngdipilih
olehAth-Thabad.ett

s7 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan, (ll/103) dan Abu Hayyan
dalamAl Bahr Al Muhith(51184).

*8 Lih. J am i' A I B ayan (l I I | 04).



Ada yang berkata, "Maksud ri,1'5 adalah orang-orang mukmin dari

bangsaIsrail."

IbnuAbbas berkata, "Jumlah mereka enam ratus ribu, yaitu dimulai
dari masuknyaYa'qub ke Mesir sebanyak tujuh puhrh dua orang, dan mereka

melatrirkan ketunxran hingga berjurnlatr enam ratus ribu orang.'rs

Ibnu Abbas juga berkat4 "Bisa jadi makna latazlr' .*i gf adalah

dari ltaum Fir'aur1 yang terdiri dari Fir'awr, pembantunya Masyithah dan

-.fthyq bendahara Fir'aun dan istinya.m

Selain itq ada yang berkat4 "Mereka adalah kaum-kaum yang nenek

moyangnya (bapaknya) adalatr bangsa Qibthi, dan ibunya dari bani Israil,

maka disebut dzurfiryah. Sebagaimana dikatakan dengan anak-anak Persia

bagi merekayang dilahirkan di Yaman, dan di negeriArab denganAlAbna,

karena ibu mereka bukan dari golongan bapak mereka Demikian dikatakan

olehAlFama.'ryr

J adi, kilwyah padakata -9j Atu3utan kepada Musa lantaran kerabat

dari ibta dan ditujukan kepada Fir'aun apabila dilihat dari kerabat Qibthi.

Firman Ailah Swr, 4*3Sr'*tG*';i__b ,,Doto*

lreadaan tahtt bahwa lbrahim dan pemuka-pemuko koumnya."

Hal ini terjadi karena ia menguasai mereka dengan cara kekerasan.

Dalam lafazh ini Allah SWT tidak menggunakan Lafaz}r. rk lrarcrlaada enam

alasarlyaitu:

I . Fir'aun adalatr raja yang perkas4 makaAllah memberitatrukan tentang

diri Allah dengan perbuatan semua.

2. Fir'aundiceritakanditemani olehbeberapaorang,sehinggakataganti

e8e Disebutkan oleh Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/l 84) dari riwayat Ibnu
Abbas.

s Disebutkan oleh Ibn Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/199) dari riwayat
Ibnu Abbas.

99r Lih. Ma'ani Al Qar'an (1147 6).
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3.

4.

pada lafazh tersebut kembali kepada Fir'aun dan sekutunya. Pendapat

ini adalah salah satu pendapatAl Farra.ry

Kelompok tersebut disejajarkan dengan kaum Tsamud.

Perkiraan makna yang muncul adalah, karena takut terhadap keluarga

Fir' aun. Lafazlr tersebut masuk dalam kategori kalim atyang mudlwf-

nyadihilangkuru-rryd firmanAllah SWT, Ye€L ,!.tX.$ ,!*'t
@ 3h':J ('yh v$f $i i;;6 " Dan tanvatah lpendidukl
negeri yang kami berada di situ, dan kafilah yang kami datang

bersamanya, dan sesungguhrrya kami adalah orang-orang yang

benar." (Qs. Yuusuf Uzl: 82). Inilah pendapat kedua yang

dikemukakan oleh Al Farra.s3 Namun alasan ini kelinr menunrt

pendapat Sibawaih dan Al Khalil.ee4

Menurut Al Akhfasy, kata ganti tersebut kembali kepada kata

dzurriyyah, yakni pemuka-pemuka keturunan bani Israil. hilatl
pendapat yang dipilih olehAthThabari.ees

Kata ganti pada lafazh tersebut kembali kepada kaumnya. Pendapat

ini dikemukakan oleh para atrli nahwtl dan alasan ini seakan-akan

merupakan alasan yang paling tepat dan benar.

it t;- isll "Akan menyiksa mereko," menginformasikan tentang

sikap dan prilaku Fir'aun. Maksudnya adalah, Fir'aun dan pemuka-

pemukanya akan menyiksa mereka hingga mereka bersedia berpaling

dari agama mereka. Lafazh ini berada dalam posisi fuafadhkarena

berfugrsi sebagai Dadzl Namur bolehjuga dalam psiinashab lorena

lafazln )rL .KzaFir'arm tidak bisa diubah ke dalam pola tain, karcna

kata tersebut merupakan nama non-Arab yang telah dikenal.

5.

6.

w lbid.
w Lth. Mo' ani Al Qur' an (l / 47 7).
w Lih. I'rab Al Qur'an,karyaAn-Nuhas (2/265).
M Lih. J am i' A I Bryan (l I I I 04).



,fi:fi Alg 3'*16j! maksudnya adalah, Fir'aun berbuat

sewenang-werurg di muka brnni karena merasa diriryralah yang paling berkrasa

dantinggi.

airt d,1lp maksudnva adalah, Fir'aun termasuk orang yang

melampaui batas kesombongan, karena dia mengaku-ngaku sebagai tulran.

FirmanAllah:

€ ot-,rti ir e i;E"it dr) iP;.;;JE
;fl'^*t,tJ;4 $ u?St:s; 4i ,* rj6 g

I

uBerkata Musa, 'Hai kaumku, jiko kamu semuo berimon
kepoda Allah, maka bertawakallah kepada-Nya soja, jika

komu benar-benar orang yang berserah diri'. Lalu mereku
berkato, 'Kepada AWah-lah kami bertawakal! Ya Tuhan

kami, jangonloh Engkou jadikan kami sasaran titnah bagi
kaum yang zhalim'." (Qs. Yuunus [10]: 8a-85)

FirmanAllatr SwT, i;t;'1,5 r:) i* ;;; lv3*Berkota Musa, 'Hai

lraumht, jika kamu semua beriman," maksudnya adalah, jika kalian

membenarkan, percaya, serta yakin.

\-;ti 43 !i-L "Kepada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya

sqla," maksudnya adalall kepadaAllalr-latr kalian hendaknya berpegang dan

berserahdiri.

bf, etq *Jilu kamu benar-benar orangyang berserah diri."

Dalam lafazh ini Allah menyebutkan kalim at syarathberulang-ulang

kali sebagai bentuk penegasan, sekaligus untuk menjelaskanbahwa iman hanya
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akan sempuma dengan cara menyerahkan segala unrsan kepadaAllah"

"ti E * i rlGlr " Lalu mereka b erkata,' Kepada Allah-lah kami

bertan akal," maksudnya adalall kami seratrkan segala unrsan kami kepada

Allab dan kami ridha dengan keptrnrsan-Nya

3rCin 4'iirjt rt(l $ dS maksudnya adal ah, ya Al lah,
janganlah sampai kaum ztralim itu menang atas kami, karena itu menrpakan

fitnahbagil@mi.

Mujahid berkata, "Maksudnya adalalu janganlah Engkau hancurkan

lcami di ungan musutr-musuh kami, danjangan pula Engkau mengadzab lcmi
dengan siksa dri sisi-Mt sehingga musulr-mwuh l<ami beddq'Seandairrya

mereka memang benar berada dalam kebenararu niscaya kami tidak akan

dapat menghancrrkan mereka hingga alrfiimyra mereka disiksa'.'n

Abu Mjlaz danAbuAdh-Dhuha be*ata'lvlalssudulna adala[jqganteh

Engkau merrberikan kerremangan kepada mereka atas lcami hiagga mereka

UerpanAangan bahwa me,rekalatr fng lebih baik dri kami, sehingga al&imJna

mer€ka semakin sombong.'ry

FlrmmAIhh:

ArtKn;in 6, af,rei-o
"Dan selamotkanlah kami dengan rahmat Engkou dari

(tipu-doyo) orong-orang yang kaftn" (Qs. Yuunus [10]: 8Q

FirmanAllah SWT, -!f,t Gi3 "Dan selamatkantah kami dengan

rahmat Englant " maksudnya adalatr, bebaskan dan selamatkanlatr kami.

btKfl;trfr ii "Dari (tipu-daya) orang-orang yang kofir,"

s Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (ll/105) dan lbnu
Katsir dalam tafs trnya @ I 223).

e7 lbid.
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maksudnya adalatr Fir'aun dan kar.rurny4 karena Fir'aun membebani mereka

dengan pekerjaan yang sangat berat.

FimanAllah:

6fr tu, &A Y,i5 oi *is ;;; Ul *tis
@ Ow fr rt1i,ai t rqb * "#; i Eis

oDon Kami wahyukan kepado Muso dan soudaranya,
'Ambilloh olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir

untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlah olehmu
rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirihanlah olehmu
shulat serta gembirakanlah orang-orang yang beriman,.r'

(Qs. Yuunus [10]:87)

FimranAllatr Swr, 6A i+ 4-rr). t,F cti *iS ;ii Uy+'rij
"Dan Kamiwahyukankcpada Musa dan saudaranya, 'Ambillah olehmu

berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi
kaummu'."

Dalam ayat ini dibalms lima masalah, yaitu:

Pertama:t';';;s'tgiS;iiUlqt)iiLaf azir-t;.;aisiniberarri
jadikanlah. Contohnya adalahkalimat tI( i-J'ofi.(akumenyediakan

sebuatr tempat untuk Zaid) , atat\ 7 br if;1eUrn -"-buatrya tinggal di
sebuah tempat). Diantaranya juga hadits Nabi SAW,

..: .)81 qil;;tl:;lt frzl *;k ;
"Barangsiapa sengaja berdusta kepadaht maka tempatilah tempat

duduk di neraka."eg

ee8 HR. Al Bukhari dalam pembahasan ilmu, bab: Dosa bagi Orang yang Sengaja
Berdusta atas Nama Nabi SAW, dan Muslim dalam pembahasan tentang mukadimah,
bab: Ancaman bagi Orang yang Sengaja Berdusta atas Nama Nabi SAW.

trqD L Surah Yuunus 
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Menurut Mujahid, maksud dari "Mesir" daltror. ayat, adalah

Iskandariah-e99

Adh-Dhahhak berkata,'Itu adalah nama sebuah negeri yang bemama

Mesr, yaitu negeri antara Laut Merah sampai Aswan, dan Iskandariatr

bagiandari Mesir."

Kedua: Firman Allah S W'T,'ry'H; 1 FlS " D an j adikanl ah

olehmu ntmah-rumahmu itu tempat shalat."

lvlayoritas ulama tafsir mengatakan bahwa pada ruaktu itu bani Israil

tidak melalarkan sembahpng kecuali di t€mpat ibadah dan gpreja png tedetak

di tempat tqbuka KetikaMusadfttrus kqada Fir'an dan karrmnyq f ir'agn
melarang bani Israil untuk sembahyang, makaAllah meunahylkan kepada

Musadantlanrnrffirkmengambil danmemhratnmah-{alm hal ini nrlalah

tempat ibadah, bukan nrmah sebagai tempat tinggal-. Demikian yang

dikatakan oleh lbrahim, Ibnu Zai4 Rabi, Abu }vlalih IbnuAbbas, dan laimya-

Diriwayatkan dari IbnuAbbas dan Sa'id bin Jubair, bahwa maknnqra

artalalqja.tkanrumahmu saling berhadapan Pendapa perAmadatam tul ini
tebih tepat, yakni, jartikan tempat ibadabmu ke arah Kiblat

tvlaksud dari "ke arah Kiblat" adalah ke Baitul Maqdis, yaitu kiblat
Yarhdi sampai sekarang. De,mikian pendapat lbnu Bahr.

Selain itu, ada yang mengatakan bahura kiblat itu edalah IG'bah-

Diriwalatlon dari IbnuAbbas, bahwa I(a'ffi adalah kiblatMusa dan

karmnl,a

tlal t€rseh$ menjadi dalil png meqielaskanbahwakiblat rlatam sfu[61

sudah disyariatkan, atau menjadi syariat Musa. Selain itu, shalat tidak dapat

dipisahkan dengan syarat kebersihan dan menutup aura! serta menghadap

s Riwayat dari Mujatrid, diriwayatkan oleh Abu Haylran d alam Al Bahr At Muhith (51

I 85-l 86) danAft-Thabari dalam Jami' Al Bayan (ll I 107).
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ke arahkiblat.

Pendapat lain mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalatr,

sembahyanglah di rumah kalian secara rahasia, agar aman dari intimidasi
Fir'aun. Oleh karena itu, mereka disarankan untuk bersabar dan sembahyang

di rumatr saja. Inilah maksud ayat,*Musa berkata pada kaumrqta, 'Minta

t o l on gl ah pada Al l ah dan b e r s ab arl ah'. " Di antara aj aran agama mereka

adalatr mengerjakan sembahyang hanya di tempat ibadah dan gereja selarna

berada dalam kondisi aman. Jika dalam kondisi tidak aman maka mereka

diizinkan untuk sembalrlang di nrmahmasing-masing.

IbnuAl Arabi beftat4'?endapat pertama {alam hal ini- lebih kuat,

karena pendapat kedua hanya sebatas klaim.':rooo

Menurut saya (AI Qurthubi), pendapat yang benar adalah sabda

Nabi SAWberikutini,

.t:r:*it:r.il?rtrtJ'd;
"Bumi dijadikan untukku sebagai ,r*Oo, beribadah- Oon oro,
bersuci."

Itu merupakan keistimewaan yang diberikan kepadaNabi SAW, dan

tidak pemah diberikan kepada nabi yang lain.

Kita 
-umat 

Islarn- dapat shalat di masjid dan di nrmatr Hanya saj4

shalat sunah lebih baik dilakukan di nmah, karena shalat sunah biasanya

mendatangkan riy4 namun tidak demikian dengan shalat fardhu

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Syaqiq, dia bertanya

kepadaAisyatr perihal shalat sunahNabi SAW,Aisyah berkata,'Nabi SAW

shalat sunah errpat rakaat di rumalrku sebelum shalat Zhuhuq kemudian kehrar

pergi shalat bersama dengan yang lain. Lalu kembali dan mengerjakan shalat

sunah dua rakaat kemudian shatat Maghrib berjarnaall lalu pulang dan shalat

| @o Lih. A h kam A I Qur' an (21 I 0 5 5).
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sunah dua rakaat. Beliau lalu shalat Isya berjamaah, kemudian pulang dan

shalat sunah dua rakaat di rumatrku."rmr

Diriwayatkanpula dari Ibnu Umar, diaberkata, "Akupernatr shalat

bersamaNabi sebelum Zhuhur dua rakaat dan sesudah Zhuhur dua rakaag

sesndatr Maghrib dua rakaat sedangkan shalat lvlaghrib dan IEra aku lalokan

bersama Nabi SAW di rumohnya-"rooz

Kdigaz Dalam masalah shalat di rumah, para ulama berbeda pendapat

perittal shalat pada bulan Ramadhaq lebih aftlhal (Uait) AUfsanatan di rumah

ataudimasjid?

Menunrt madztrab Maliki, di rumah lebih baik bagi yang mampu

melakukanrya- Pendapat ini disetujui olehAbuYusufdan sebagian pengih$

Asy-Syaf i.

Pendapat IbnuAbdu[-Iakin0,Ahmad, dm sebagianpengikrAsy-Sfdfi 'L

berkata'Melakukannya secara berjamaatr akan lebih baik."

At-t^aits berkatq' Apabila kebanyakan orang melaksanakan shalat di

rumah mereka dan tidak ada yang mengerjakannya di masji{ maka tidak

sehanrsqra pergi keluar untuk shalat"

Dalil yang digunakan oleh pendapat Malik dan yang setuju dengan

pendapatnya, adalah saMa Nabi SAW dari Zaid bin Tsabig

oy i €. :;t ef,-c ;r LV E.i e. :#ur'€-*
.t klt

"Kalian seharusnya shalat di rumah kalian, lcarena sebaik-baik

r00r TrR Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Bolehnya Shalat

Sunah dengan Cara Duduk dan Berdiri, serta Mengerjakan Sebagian dengan Berdiri
dan Sebagian Lagi dengan Duduk (l/504).

rm2 I{R. Muslim dalam pembatrasan tentang shalat musafir, bab: Keutamaan Shalat

Sunah Rawatib sesudah dan sebelum Shalat Wajib, serta Jumlahnya (l/504).
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shalat seorang hamba adaloh yang dilahrkon di rumahnyo, kectnli
shalat ,frajig. "root

Adaprm yang berbeda dengan pendapat tvlalik mengatakan bahwaNabi

SAW pemah melalarkannya secara berjarnaah di masjid. Tetapi kemudian

Nabi SAW melarangnya, karena dikfiawatirkan hal itu akanmenjadi suatu

kewaj iban bagi trmatrya. Oleh karena itrl Nabi SAW bersaMa " Stholdlah

di rumah kalian. " Para sahabat pun melaksanakannya di masjid secara

terpisah, sampai Umar memutuskan untuk menyatukannya di bawah

kepemimpinan seorang imam, hingga akfiimya hal itu menjadi kebiasaan-

Keempafi Jika kita mengambil keterangan bahwa mereka dibolehkan

shalat di nrmatrkarenatak[ maka dapat disimpulkan ffilaalhalanganbenrya

ketalortanme,nrbolehlankitameninggalkanshalatbedamaahdan shalatJum'at

Di antara halangan itu adalah sakit, hujan deras, dan ketakutan (sebagai

tambahan).

Kelima: Firman Allah SWT, 3-*'{l N "Dan berilah kabar
gembira b agi orang-orang yang beriman."

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada Muhammad

SAW.

Pendapat lain mengatakan batrwa ayat ini dituj ukan kepada Musa

Pendapat kedua dalam hal ini lebih tepag karena sesuai dengan konteks

ayat, juga karenaAllah akan memperlihatkan serta memenangkan mereka

atas musuh-musuh mereka-

r0o3 IlR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adz.am, bab: Shalat MalanU Muslim
dalam pembahasan shalat musafir, bab: Bolehnya Shalat Sunah di Rumatr dan di Masjid,
Abu Daud, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang shalag An-Nasa'i dalam pembahasan

tentang shalat malam, Malik dalam pembahasan tentang shalah berjamaatr (1/130) dan
Ahmad dalam Al Musnad(5/182).
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FirmanAllah:

*,'rfs L;,t{;e 3??**v A1-uss ;ii itis
U, 3*trtL*;ry iLijd),u?Sq3rt:fi A
qr i;{t W ;? 1;33_ $ *fi ;!, iil,is 4;ri

@d-vi
"Musa berkatt, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau

telah membefi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka
kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan

dunia Ya Tuhan kami, akibatnya mereka menyesatkan
(monusia) dari jalan Engkau Ya Tuhan komi,

binasakanlah horta benda mereka don kunci-matilah hati
mereka, maka mereka tidak beriman sehinggo mereka

melihat siksaan yang pedihl " (Qs. Yuunus [10]: 88)

Firman Allah SWT, :$!ti 3'ft,4t;41tA3 ;*; i63
"Musa berlrata, 'Ya tultan kami, sesungguhrrya Engkau telah memberi

lrepada Fir'aun dan pemuka-pemulca kaumrqla'."

Kalimat .:+ t; bermalarq kamu telah memberikan.

g ltrt a;i,rt O*iLil,; maksudnya adalatr semua harta duniawi.

Adajugayang mengatakan bahwa mereka memiliki sehrnrtrtanahMesir

sampai negeri Habasyah @thiopia), yang terdiri dari gunung-gunung yang

dipenuhi dengan barang tambang berupa emas, perak, mutiar4 dan lainnya.

Firman Allah SWI U,* ib 1 j+1. d3 * 
Ya fithon kami, akib atnya

merelra menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau."

Para ularna berbeda pendapat dalam penafriran hunrf/aze dalam lafaztr
t

U+)-, dan di antara pendapat yang benar adalah pendapatAl Khalil dan

@



Sibawaih, bahwa lam yangmenuqiukkan akibat dari seq' -tuI m1 yakni akibat
dari kekayaan yang melimpall mereka menjadi sesat dan sombong.

Pendapat lain mengatakan bahwa lam tersebut berm alrrra lam fui,r*t
)almiAllahmerrberikanmereka segalakesenangan dunia agarmereka befurat
kesesatan dan menyombongkan diri.

Sebagian kelompok berpendapat batrwa itu merupakan lam yang
menyatakan makna tujuan. Maknanya adalatr, diberikan kepada mereka
kekayaan itu untuk tidak menjadi sesat, maka dihapus l<ata la,seperti fir:nan
Allah SWT, irl+i i.Hffi i;3- 

*Ailah menerangkan (hukum itu)
kepadamu, supcya komu tidak sesat " (Qs.An-Nisaa' r?l: 176)

ArtiryaAllahmeqielaskan kepadakalian agarkaliantidak sesat Namun
pendapat ini dibantah olehAn-Nuhas,lffi ia mengatakan bahwa hunrf b ndak
dihapus dalarn bahasaArab kecuali disertai dengan kata an, seprtidalam
surahAn-Nisaa'tadi.

Pendapat lain mengarakan bahwa huruf/azr berfirngsi sebagai bentuk
doa yakni ujilah mereka derrgan kesesatan darijalan-Mq karena sesudahnya

adalah firman A[ah , .r#rft i1;'ri-t3;rs1rt X; ;1;t ,,Binasakantah

harta benda mereka dan hnci-matilah hati mereka."

Ada yang menasirkanbahwa lafazh ;Adi sini bermakna mashdor.

Ahli Kufah membaca lafazh m derrgaillrrrakartfa tahpada hunrfya',t.
yalaf U+!-dari kata J>tbyt, sedangkan yang lain membacanya dengan

t*"t rtfotn"npada hunrfya', yakni f ;, ts..
FirmanAllah SWT, 4.ii W # "Binasakanlahharta benda

mere lra," m aksurlnya Nlelah,ini menrpakan bentuk hukr:man dari kekafiran

tw Liln. Jami' Al Bayan (ll l lOS), 1' rab Al Qtr'an karyaAn-Nuhas (2D66), Al Muhoro
A I Waj b (7 D05), dan Al Bahr Al Muhith (S I tB6).

1005 Lih. Jami'Al Bryu (ll/108) dan I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas e/266), At
MuhanarAl wajiz(71205),Al BahrAl Muhith(s/ls6),serraI'rab Ar ew'an, karyaAl
FanaQ/a77).

tw Lih. I'rab Al Qur' a4 karyaAn-Nuh u Q1266).
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merekq makaAllah membinasakan harta benda mereka

Az'Zujajberkat4 "Kalimat ":rr!:,lt'u* artinya sesuatu itu hilang dari

bentuknya."

IbnuAbbas dan Muhanrmad bin Ka' ab berkata'Tlarta mereka menj adi

batu-batu yang diukir dan dilukis. Tidak ada yang tersisa dari harta tambang

mereka kecuali sudah dimusnahkan Allatr dan tidak bermanfaat sama

sekali."tooz

Qatadatr berkat4 *Kami diberitatrukan bahwa harta-trarta dan kebun-

kebun mereka berubah menjadi batu."rooE

Muj atrid danAthiy),rah berl€t4 "Allatr merrbinasakannya sampai tidak
terlilrat lagi."tooc

Ibnu Zaid berkata, "Semua dinar (uang emas), dirhaln (uang perak),

kuda merek4 dan apa pun yang mereka miliki, menjadi [a1g.::r0r0

Muhammad bin Ka'ab berkata, "Ketika salah seorang dari mereka

berkumpul bersama keluarganya di atas ranjang, keduanya menjadi batu.

Setelah itn Umar bin Abdul Aaz bertarryakepadaku perihal tersebu! maka

aku menceritakan kepadany4 hingga akhirnya ia meminta sebuah tas yang

dibuat di Mesir. Selanjrrrya ia mengeluarkan buah-buabaq dirham, dan dinar
yang telah menjadi batu."tot t

)frt| ;)c': 3jit'5Menurut Ibnu Abbas, mereka dicegah supaya tidak

benman.lo12

Adajugapng mengatakanbahwa maknaryaEtalah dikeraskan tratinya

rm? Riwayat ini disebutkan olehAbu Hayyan dalanAl Bahr Al Muhith(SllS7).
rm Riwayat dari Qatadah, disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'At Bayan (lll

I 09) dan lbnu Katsir dalam tafsrnya (4/225).
tm Disebutkan oleh Abu Halyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/lS7).
I 0r0 Disebutkan oleh Ath-Thab ari dalam J ami' A I B ay an ( I I /l 09).
r0rrDisebutkan olehAbu Hayyan dalanAl Bahr Al Muhith(SllS7).
r0r2 Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (slls7) dari riwayat Ibn

Abbas, Muqatil, Al Farra, dan Az -Zujaj.
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sehingga tidak terbuka untuk beriman.

Keduanya bennakna sama. *A jS" Maka mercko tidak beriman.,,

Men,nrt satu pendapat, itu merup akan athafor3 kepada lafazh ;a
uatanqa adaal Engkau memberikan nihnat kepada mereka srpaya mereka

sesat dan tidak beriman. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Az-
Zujaj dan NMubarrad. Berdasarkan hal ini, tidak ada makna doa di
Sedangkan lafazh, d dj a*r t&badalatrungkapan.

Al Farr+ Al Kisa' i, dan Abu ubaidatr berkata 'r:fazh tersebtrt adalatr

doa,r,r4 karena berada dalam posisij azm.Maksudnya adalah, yaAllall maka

merekatidakberiman."

Ada yang mengatakan bahwa lafazh, i;:t jjberada dalam posisi
nashab,karena berfirngsi lebaguj aw ab t'nrtaLtvlaknaryra adalall kuncilatr

dengan rapat hati mereka hingga merekatidak beriman. Pendapat ini seperti

yang dikemukakan olehAl Akhfasy danAl Farra. r0r5

{S q;gffi ;? "Hingga merela melihat siksaanyang pedih:'

Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah pada waktu mereka
ditenggelamkan.tot6

Sebagian orang meragukan pendapat ini dan berkata, "Bagaimana

mungkin didoakan kepada mereka hal yang demikian, dan rasul menjustifikasi

keimanankarmnya?"

Kami menjawab, "Seorang nabi tidak boleh mendoakan (kebunrkan)

kepada katrmnya kecuali atas izin AllalL dan pemberitahuan bahwa tidak ada

di antara mereka yang beriman, bahkan sarnpai kepada keluarga nabi sendiri,

dengan dalil ucapan Allah kepada Nuh, $l+i U 3J'i. d ,if

r0r3 Lih. I'rab Al Qur'an (2D66) dan Imla' Ma Manna Bihi Ar-Ralunan (2/33\.
ror4 Lih. Ma' ani Al Qur' an (l / 477).
tots lbid.
1016 Disebutkan oleh Ath-Thabui dalamJami'Al Bayan (11/ll0) dan Ibnu Athiyyah

dalam Al Muharrar Al Waj b (7 /207).
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nt;3i, o/ "Balrua sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu,

lcecuali orang yang telah b eriman (saj a). " (Qs. Huud [ 1 I ] : 36)

Manakala kond.isinya seperti rtu, ia berdoa, ,P itt { *3 L} ,SriS

@6rji eA6rtn4>3fi "Nuh berkata, 'Ya Tuhanku, janganlah
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-or(mg kafir itu tinggal di
atas bumi'. " (Qs.Nuutr 17ll:26)

fimanAllah:

,E 9q i'5 t:,**,'B tLJ';" "+l i JLi

@a-E so.ifi
nAllah berlirman,'Sesungguhnyo telah diperkenankan

permohonan kamu berdua, sebab itu tetoplah kamu berduo
pado jalan yang lurus dan janganloh sekoli-sekoli kamu
mengikuti jolon orang-orang yang tidak mengetahui'."

(Qs. Yuunus [f0l: 89)

Firman Allah SWT, tLj.;i"+l i;';1e *Ailah berfirman,
'Sesungguhnya telah diperlcenankan permohonan kamu berdua'."

AbuAliyahberkata,'Mr.rsaberrdoa, kemudianflanrn mengaminkarL"rou

Penganinan dalam doa )aitr mengatakan qnin. Olehkarcm,fu ucapan

amin 66x1ry6[sanbentuk doa, yaitu,'YaTuhanht kabulkanla]rpermohonanku

Ada yang mengatakan bahwa Musa dan Harun sama-sama berdoa.

An-Nuhas berkata, "Aku mendengarAli bin Sulaiman berkatq'Dalil
yang menunjukkan bahwa mereka sama-sama berdoa adalah ucapan Mus4
" Rabbou (drkaiTirhanku)", sehinggaAli danAs-Sulami melnbacarryra dengan

r0r7 Riwayat ini disebutkan OlehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan(l l/ll l).
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memanj angkan w au padalafazh ( LGi,yaitu bentuk j am3t6'.,,t0 t t

IbnuAs-Sumaiqa memb acalafazh VjA;! +l sebagai kabar
dari Allah SWT, sedangkan k ata a yllr dibaca nos haD setelahnya. r0 re

Pembahasan tentang amin sudahdibatras dalam surah Al Faatihatr,

dan itu menryakan kekhususan yang diberikan kepadaNabi Mubamamd sAW
Harun, sertaMusa.

Diriwayatkan olehAnas bin Malilq dia berkata: Nabi SAW bersaMa"

-d €t i>,Ll' :&)A tLi LLi il 6,ti if *Lf ii li,r lt
. rj:rq ;'; i ok c,ty nt,'^<y,lt o'-h, irt,yf

"Sesungguhnya Allah memberikan kepada umatlu tiga perkara
yang tidak diberikan kepada umat yang lainnya (terdahulu), yaitu
as-salam, yaloi penghormatan ahli surga, barisan para malailcat,

dan amin, harrya saja Musa dan Harun juga diberi kekhususan

ominitu."

Riwayat ini disebutkan olehAt-Tirmidzi danAl Hakim dalan Nawadir
Al ushul, sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan tentang surah Al
Faatihah. l*ZG "Sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang
htrus."

MenunrtAl Farra dan yang lain,r020 maksudnya adalalL Allah menyunrh

keduanya untuk istiqamah (menetapkan hati) dalam mendakwahi atau

memanggil Fir'aun dan kaumnya unfuk beriman, sampai datang ketentuan

dari AllalL atau jawaban, atas doa mereka-

Muharnmad binAli dan Ibnu Juraij berkata, "setelahjawabanAllah
atas doa Nabi Musa dan Harun, maka empat puluh tahun dari itu barulatr

tots 
Qiraah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr At Muhith (5/l 87).

tote lbid.
1020Lill. Ma'aniAlQur'aa karyaAlFarra(l/478),TafsirlbnuKatstr(4D26),danI'rab

A I Qur' an, karya An-Nuh as (2 1267).



Fir'aun dan kaunnya dihancurkan."r@l

Ada png mengatakan tr.hwa istiqonahdi sini adalatr istiqonah dalarr

doa.tw Caranya adalah tidak tergesa-gesa dalam menginginkan maksud doa

tersebun Sikapteqgesa-gesad"lam hatitidakalcnhitangkecrulidenganselalu

bersikap tenang, dan sikap tenang tidak akan ada kecuali dengan sikap

menerimayangbaikuntuksemuahalgaib .$fi$ <)-,fi U 94 SS

"Dan janganlah sekoli-sekali kamu mengihtti jalan orang-orang yang

tidak mengetahui."

Lafazh ;6# disebutkan dengan hwuf nun beu asydi d dan j azm,

karena lafazhtersebut diungkapkan dalam benttrk larangan. Huruf nzn

berfirngsi sebagai penegas dan diberi harakat karena ada dua hunrfmati png
bertemu, kemudian harakat yang digunakan adalatr kasrah, karena huruf

tersebut menyerupai nz n mutsanna.

Ibnu Dzakwan membaca lafazh tersehr tanpa ta$did padzht:r:rrf mtn,

karena disebutkan dalam br;ntlk nafi .t0ts

Makna ayat tersebut adalatr, j anganlatr mengikuti orang-orang yang

tidak mengetahui janji dan ancaman-Ku.

X'irmanAllah:

CZ.,i 3# t b?1 #111*5,*r{r) r* u':-* o

$l .jl5I,frt J;t; Jb t}fr 1b3-'i$t l{"Gut
@ &rrtif AVis,.l-r*! V + dJv G ii

r@rDisebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bryan (l l/l I l), Fakhrurrazi dalam
tafsirnya (17/159),Ibnu Athiyyah dalarn Al Muharrar Al Wajiz (71207),Ibnu Katsir
dalam tafsimya (4D26), AbuHayyan dalamAl Bahr Al Muhith (51187), dan Ma'ani Al
Qur'anQlaT).

t022 Lrh. Al Muharrw Al Wajiz (7 D07).
tots 

Qiraah Ibnu Dzakwan ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalam I I Muharrar Al
Wajiz (7 D09) danAbu Halyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187).

@



"Dan Kami memungkinkan bani Israil melintasi laut, lolu
mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, kareno
hendak menganiaya dan menindas (mereka), hingga bila
Fir'oun itu telah hampir tenggelom berkatuloh dia, ,Aku
percayo bahwo tidok ada tuhan melainkan tuhan yang

dipercayoi oleh boni fsrail, don aku termosuk orang-orong
yang berseroh diri (kepada Allah),.o

(Qs. Yuunus [0]: 90)

Firman Allah SWT, .,+lt,Lr:*!iit63f:, ,,Dan Kami
memunglcinkan bani Israil melintasi laut.-

Penj elasan tentang ayat ini sudah dijelaskan dalam snrah Al Baqaratr

ayat 50, j-!'e1t;\yr.
Al Hasan membaca I afazh 6+;:rdengan r{,i;. !, dan kednaryra adalah

balrasa yang srma.'o'n ,i31L..rn*l#G *Lotu mereka diihtti oleh
Fir'aun dan bala tentaranya."

Ada yang mengatakan bahwa kata { dan Aif adala}r satu makna,
yalarimenyusuliataumengikrfri- SedangkanAS artiqrabujalandibelakangn),a-

Al Ashma'i berkata, "Lafazh, '4fi artinya menemukan dan
mendapatkanny4 seaangtan i;3 artinya mengikutijejalarya baik ditemukan

matprurtidak."

lafazA $ dlbaca nashaD karena berfirngsi sebagai hal, sedangkan

$3b'9 at hafkepadz lafazh S7 .ron Maksud lafazh tersebut adalatr, dalam
kondisi hendak menganiaya dan menindas.

Al Hasan membaca lafazh (5lG-5 dengan t\:tbi,ro26 seperti kata

tw 
Qiraah Al Hasan ini disebutkan IbnuAthilyah dalamAl Muharrar Al wajiz (71

2 I 0) dan Abu Hayyan dalam A I B ahr A I Muhith (5/l 8 8).
t025 Lih. Imla' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/33).
tM 

Qiraah Al Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athilyah dalam r r Muharrar At wajiz
Qt2lD dengan menisbatkannya kepadaAl Hasan dan Qatadah danAbu Hayyan dalam

[s



':bF=*'
Para ahti tafsir berkata "Makna tli adalah menuntut agar diangkat

taDpaadadasanpngmembenarkan- SemenEaitf le$-\$bjdelam trntgk
perbuatan. Kedua lafazh tersebut dibaca nashab karena mof 'yl."rozt

Jadi, pada wakfir itu Musa keluar bersama bani Israil yang berjumlah
620.000 orang. Mereka diikuti oleh Fir'aun danpasukannya yang kira-kira
berju [^h2.600.fi]0orang.

tjiilAiiit$1ff maksudnya adalall hingga ketika ia hampir

t€nggelam-

L;;J6"Dia berkata, 'Alat percrya'," maksudnya adalalt aku

beriman dan membenarkan

,*cl,r.!W+et; is;fif rjl\i,ii "Bal*va tidak ada tuhan

melainkan tuhan yang dipercayai oleh bani Israil,u maksudnya adalall
pada saat ittr keimanantidak lagi dapat dit€rima Tobat diterima apabila belum

menyaksikan adzab,seaanglcn apabila sesudah atau telah bercampur antara

adzab dengan permintaan tobat, maka tidak akan diterima tobatnya,

sebagaimana dijelaskan datnm stratrAn-Nisaa'.

Ada yang mengatakan batrwa ketika Fir'aun akan masuk larf dan dia

sedang di atas lud4 datangJibril di atas lcudaberbintikmerahdalambentuk

HamarU kemudian Jibril berkata kepadanya 'Majulah." Laut pun terbuka

dan kuda Fir'aun pun mengikutiny4 nannun ketika mereka sudah hampir

sampai di akhir latrt dan benrsaha keh:ar dari sane tiba-tiba laut menghimpit

merek4 sehingga Fir'aun trampir tenggelam, setelah itu dia berkata, eefiku

beriman dengan T uhan png diimani oleh bani Israil.' Jibril latu memasulilcan

sesuatu ke dalam mulufiry4 yaitu tanah hitam yang ada di

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, batrwa Nabi SAW bers abdr4 " Tbtkala

Al Bahr Al Muhrrl, (5/188).
t@7 Lih. Imla' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/33).
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Allah meneggelamkan Fir'aun, dia sempat bentcap, 'Alat beriman bahwa
tidakada tuhan kccuali ruhanyang diimani oleh bani Israil'. " Jibril lalu
berkata, "wahai Muhammad, seandainya saka engkau melihatku saat rtu,
aku mengambil tanah hitanL lalu aktr gunakan rnrtuk menyrrrpat muht Fir'agn
karena takut rahmatAllah datang menghampirinya,.,,r0r

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau
bersabda, "Jibril memasukkan tanah karena khawatir dia akan
mengucapknn la ilaha illallah dan alan dirahmati Allah.,,to2e

A un binAMullah berkata, *Aku diberitahukan bahwa Jibril berkata
kepada Nabi sAw, 'selain iblis, tidak ada yang aku benci kecuali Fir'aur1
ketika dia akan tenggelam kemudian berucap (aku beriman), karena aku
khawatir dia akan mengucapkannya, maka aku ambil tanah kemudian aku
srmbafkan ke mulufir5/a'."

Ada yang mengatakan bahwa perbuatan ini dilakukan sebagai bentgk
adz.ab yangakan diterima oleh Fir' aun . i"rl*fr n Hr5 -ut ruaoyu adalall
aku termasuk orang yang mengesakan Tirhan dan setamat lorena taat kepada-

Nya.

FirmanAllah:

Uj;fiA€&sJii;"b iiAfi;
uApakah sekarang (baru kamu percoya) padahal

sesunggahnya kamu telah durhako sejak dahulu, dan kamu
termas uk orang-orang yang berbuat kerusakon? r,

(Qs. Yuunus [10]: 91)

r@r HR At-Tirmidzi dalam tafsir (5/3 87, no. 3 107), dan dia berkata, '.Had its lni hasan;,
tme HR.At-Tirmi&i dalamtafsn (51287,no.1308), dandiaberkata, "Hadits iniiasaz

shahih gharib;'

Surah YuunusIqu)



Dalam ayat ini ada beberapa versi pena8iran:

Ada png mengatakan bahwa ini menpakan ucapanAllah-

Ada yang mengatakan bahwa ini menpakan ucapan Jibril.

Ada yang mengatakan bahwa ini merupakan ucapan Mikail atau
malaikat-rnalaikat yang tain

Bahkan ada yang mengatakan bahwa ini merupakan ucapan Fir'aun
sendiri, dan ucapan ini tidak t€rucap di lidabn),4 tetapi hanp di dalam batinla,
karena dia tatru penyesalannya zudatr terlambat

Ayat yang sepadan dengan ayat ini adatalL --j * lfr *'j.*+lJ dl
@ 6JC 15fi? & " sesungguhnya kami 'memberi 

makanan
lrepadamu hanyalah untuk menghorapkon keridhaan Allah, kami tidak
menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. "
(Qs.AlInsaan 176l:9)

FirmrnAlleh:

,B Ly"^:-r, aib,f, Srr*) :*+ a# 7$,
<_rjfiv+3.ro * nAi 6

oMaka pada hari ini Kami selamatkon badanmu, supoyo
kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang
datang sesudahmu dan sesungguhnyo kebonyakon dari
manusia lengah dori tanda-tando kekuasaon KomL,

(Qs. Yuunus [10]: 92)

Firman Atlah S WT, q,U Aif i'$ti '' Uof, pada hari ini Kami
selamatkan badanmu," maksudnya adalah, Kami (Allah) selamatkan
jasadmu @ir'aun) di tempat yang tinggi di bumi. Hal ini karena bani Israil
tidak yakin bahwa Fir'aun tenggelam, sehingga mereka berkata, "trni adalatl
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kejadian yang sangat besar." Allah menempatkanjasad Fir'aun di tempat

1rang tinggi dari laut stp4ya mereka dapat menyaksikannya

Ibnu Jura[i berkata" "Allah melemparkanjasadnya di tepi lartr supaya
bani Israil dapat melihatnya Jasadnya pendek dan merah seperti kerbau,,

Al Yazidi dan lbnuAs-Sumaiqa' srembaca la6.|r, .rf*d d€ngn tafi +,
',r#i,yang diambil dari kata fi3t.roro

Riwayat tersebut disebutkan oleh Alqamah dari Ibnu Mas'ud.
Malsudnya adalalL agarjasadnya berada di tepi laut.

Diceritakan olehAlqamah dari AMullah, bahwa dia membacanya
dengan lafazh, i1,Lll, r03r yang diambil dari kata 

"rdr. 
eiraahini aneh dan

syadz,l<arcna denganqiraahr.mumyangdikenar. Lrijugabeda
dengan cerita dan hikayat tentang itq yang ayat ini merupakanjawaban atas

perbedaan bani Israil, yaitu apakah Fir'aun tenggelam? Mereka meminta
kepadaAllah agar diperlihatkan kebenaranny4 makaAllah mencampakkan
jasad Fir'aun ke tanatr yang lebih tinggi dari laut agar mereka dapat
menyaksikanrryra-

Adayang mengatakanbahwa maksud lafa?h" qE adalahjasad
sajatanparoh (nyawa).

Abu Bakar berkata, "Ketika bani Israil mengharap kepadaAttah agar
diperlihad<anbuktibahwaFir'aunbe,nartelahtenggelam,makadiperlihaaranlatr

kepada me,rrekajasadq,a yang sudah tidak bernyawa lagi. Mereka latu berlrat4

'Ya, beful wahai Mrsa, ini Fir'aun" Delrgan demikian, hilanglah keraguan di
hatimereka"

Ifiazf\ A;3, :++mengandung duamakna yaitu:

t,o 
Qiraoh ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam ,{ I Muharrar At wajiz (7/215\,

Abu Hayyan dalarn Al Bahr Al Muhith (5/l 89), dan Al Fakhurrazi dalam tafsirnya ( I 7/
163).

t,t 
Qiraah ini disebutkan Ibnu Athilyah dalarn At Muharrar Al wajb (7/215) dan

Abu Ha1ryan dalamAl Bahr Al Muhith (5/189).

t ,,1--l Surah Yuunuil



(l) Kami campakkankamupada daratanyangtinggi.

@ Kamiperlihatkanjasadmuyangsudahtidakbenryawaitu

'.il; .rli*,f, <rtfG) " Supaya kamu dapat menj adi pelaj aran
bagi orang-orang yang datang s esudahmu." maksudnya adalah pelajaran

untuk bani Israil dan sisa kaum Fir'aun yang tidak tenggelam serta belum

mengetahuibedtaini.

1rjfi $ti ;p q€n G W$f "Dan sesunssuhnya
kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kchtasaan Kami,"

maksudnya adalalL banyak yang enggan dan tidak mau memikirkan serta

merenungi tanda-tanda kehrasaan Kami.

Lafazh dfu dibaca '4furotz dengan mem-fathah-kan lam.

Ivlaksu&ya adatall bag siapa yang tertinggal di belakangmu

Ali binAbu Thalib rirembacanya ',!it?'6,to'3 dengan hntruf qaf,

sehingga malmanla adalalf meqiadi t"nda kelcuasam'Khalikmu (penciptamu).

FirmenAlleh:

"Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan boni Israil
di tempat kedioman yang bagus dan Kami beri mereka

rezeki dari yang baik-baik Maka mereka tidak berselisih,
kecuali setelah dotang kepada mereka pengetahuan (yong

tBz 
Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharror Al Wajiz (5D15)

danAbu Hayyan dalamAl Balv Al Muhith (5/189).
to33 Qiraah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/189) dan

Ibnu Katsir dalam taft irnya (4D29).

*1_;( t7;.@6;rt
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tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan kamu akan
memutuskan ontara mereka di Hari Kiamat tentang apa

yong mereko perselisihkan ituu
(Qs. Yuunus [10]: 93)

Firman Allah swr,f+ii?,7/ry1 ;;,r€,i giS,,Dan
sesungguhnya Kami telah menempatkan bani Israil di tempat kediaman
yang bagus," maksudnya adalah tempat yang bagus, Grpuji, dan terpilih,
yaituMesir.

Ada 1ang Hata, *Itu adalah Yordania dan palestina,,

Adh-Dbahhak berkata, "Tempat itu adalah Mesir dan Syam.,,

,rar:t 6, #SS "Don Kami beri mereka rczeH dari yang boik-
Dafft," maksudnya adalah buah-buahan dan sebagainya

IbnuAbbas mengahkan bahwa rezeki itu adalah kefirunanyefirdi png
ada di Madinalu misalnya bani Quraizhah dan baniAn-Nadhir, serta bani
Israil yang ada pada masa Nabi sAw. Mereka percaya pada Muhammad
dan menunggu kedatangannyq tetapi setelah Nabi sAW datang, mereka
membenci dan mende,qgki. Oleh karena i@ lafazh selaojutoyq l;t i VI
" Malra mereka tidak berselisih," mak'sudnya adatah tentang Mubamrnmad.

;.;113;* $ "Kecuali setelah datang kepada mereka
pengetahuan (yang tersebut dolam Taurat)," maksdtyaadatah Al ern'an
dan Muhammad Ilmu di sini bermakna sesuattr }ang $dah diketahui, karena

mereka telah mengetahuinya sebeh.rm kedatanganNabi SAW. Demikian
pendapat yang dikatakan oleh Ibnu JarirAth-Thabari.

'# ,#-US'crl"srrrrgguhnya Tuhan kamu akan memutuskan
antara merelco," maksudnya adalah memberikan hukum dan ketetapan
kepadamereka.

btilibQij(tA. *Di Hari Kiamat tentang apa yang merepa
perselisihkan itu," maksudnya adalah tentang hal-hal yang mereka

t-E I Surah yuunus )



pertentangkan di dunia. Allatr lalu akan memberikan pahala kepada orang

yang taat dan menghukum omng )rang berbuat maksiat.

FtrmenAlhh:

fiFioa::,yfrs;6
oi'p- 1r"ifr ,g -fitu:li r:;*b A.* ,ti

3ii@c,{i+rt
{t *s, Uk <:-tfr A fr ,<i {, @ aj:Ji A

*Mako jika kamu (Muhommad) berada dalam kerogu-
ragaan tentang apo yang Komi turunkan kepadomu, moko

tanyokanloh kepoda orang-orang yang membaca kitab
sebelum kamu Sesungguhnyo telah datang kebenaran

kepadoma dari Tuhanmu, sebab itu jonganlah sekoli-kali
koma termasuk orong-orang yang raga-ragu Dan sekali-

kali janganlah kamu termasuk orong-orong yong
mendastakan ayat-ayat Atlah yang menyebabkan kamu

termasuk orong-orung yang rugl"
(Qs. Yuunus [10]: 94-95)

FirmanAllah SwI 4-tdl711:; gb A.*3 rtp " Makajika kamu

(Muhammad) berada dalam kcragu-raguan tentang apa yang Kami
turunkan kcpadamu."

Lafazh ini ditdukankepadaNabi SAW, namunyang dimal$ud adalah

selain Nabi SAW. lvlaksudnl,a kamu (Muhammad) tidak ragq namun selain

kamu berada dalam keraguan.

Abu Umar Mnhammad bin AMul Wahid Az-Zahid mengatak,anbahwa

dia mendengar Tsa' lab dan Mubarrad berkata "Makna lafad # A 
g rtp

6+,i$e3#

L]:l'ir1l9vr,ttt l t,,,



adaldl katakantah u/ahai Muhammad kepada orang kafir itrl "Jika kalian
ragu tentang apa yang kami trrmkan ke@amu"

# cr, 41li iy:,fr O-fi ;i;i, *aaru toyakonlah kepada
orang-orang yang membaca Htab sebelum knnu,n maksudnya adalah,

wahai penye,mbahbeftal4jilokamuragudengmAl Qrn'mmakabefiandah
kepada orang Yatnrdi png muslim, sepertiAbfullah bin Salh. Hal ini lor€na
penyembah berhala mengklaim bahwa mereka lebih tahu daripada orang-
orang Yaftudi. Nabi sAw sengqia memangil merdrarffirk menetapkan siapa

yang lebih tahu, apakatr Allah mengutus rasul setelah Musa?

Al Qutabi berkata ' Ayat ini tidak dih{ul@nkepadaorangyangjetas-
jelas mendustakan Nabi sAw atau mempercayai Nabi sAw, akan tetapi
kepada orang yang berada dalam keraguan"

Ada yang mengatakan bahwa yang dituju oleh a)"at ini adatah Nabi
sAV/, bukanyang lain. I\,Iakna ayat ini adalalLjika €ngkaudalam keraguan

atas apa png Karni beritakan, maka tanflah ahli kitab .rtut menghilangkan
k€maguamu

Ada yang mengatakan bahwa makna asy-sykdal^htidak lapang
dada Maksudnyq hatimu menjadi sempit karena rrlah mereka yang kafir,
maka bersabarlah dan tanyakanlatr kepada orang-orang 5rang menbaca Al
Kitab sebelummq agar mereka memberiahrmuentang kesabaran nabi-nabi
terdahulu atas kejatratan png dilatoil<an kepada nabi merdra dan bagaimana

akibat dari kejahatan mereka itu?

sj:lli n fiK i6 3:j ,r $fr z:;* in *sesungguhnya

telah datang kebenaran kcpadamu dari Tuhorunu, sebab itu janganlah 
.

selrali-lrali lramu termasuk orang-orang yang ragu-ragu,,, maksudnya
adalab, jadi, janganlah engkau termasuk orang yang ragu-ragu dan penuh
syakwasangka.

6'ro,;Jr n Srtr:; fi,?rqi;k O-{r,y #F{S "Dan
selrali-lrali janganlah kamu termasuk orumg-orang yeg mendustakan

t4



cyat-cyat Allah yang menyebabkan lwmu termasuk orong-orang yang

mgi."

Kedua lafazi ini ditujukan kepadaNabi SAV/, dan maksrdrya adalah

selainbeliau

f,'lmanAlleh:

i't @6; t $ or':'.t,I lc-'i-b i;, O-ift'ot

@;l'if a(i:fr W g y-t; JL'rtr?
oSesungguhnya orang-orang yang telah posti terhodap

mereka kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman,
meskipun datang kepada mereka segalo mocam

keterongan, hingga mereka menyolesikon adzob yang
pedih." (Qs. Yuunus [10]: 96-97)

Firman Allah Swr, Ar,rtSAs;:- ;+'d;,i-k O;fiLl
"Sesungguhnya orang-orangyang telah pasti terhadap mereka kolimat

Tuhanmu, tidaHah akan beriman."

Penj elasan tentang lafazh ini qudah dipaparlcn dalam surah i"i juga.

Qatadah berkata "Bagi mereka yang telah nyata akan mendapatkan

kemurtaanAllah lor€na perbuatan maksiat mereka, maka mereka tidak akan

bedmaL"l03'

$; lb i;63i3 marcuanya adalah, walaupun sudatr didatangkan

selunrh tanda dan keterangan, mereka tetap tidak beriman

;Sjfiglt:iftt';;* "Hingga mereka menyaksikon adzab yang

pedih," dan pada waktu itu keimanan sudah tidak bermanfaat lagi untuk

mereka.

tMLrh.Jami' Al Bayan(ll/ll7) danAl Bahr Al Muhith(5/l9l).

arrl)



FirmenAlleh:

8,#;ii$1-#)-Li;tu&r, t:t;;t! {i,r
'i;&$SJi 

rEJi ,t q'Ftat'iL-tr visilr-v
@yrJJ

"Dan mengapa tidak ado (penduduk) suotu kota yang
beriman, lalu imannyo itu bermanfoat kepadanya seloin
koum Yunus? Thtkala mereka (kaum yunrn itu) beriman
Komi hilongkan dari mereka adzab yang menghinakon

dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada
mereka sampai kepado waktu yang tertentuD

(Qs. Yuunus [10]: 98)

Firman Altah SWT, &.41; rr;j Urt {i6,,Dan mengapa tidak ada
(penduduk) suatu kota yong b eriman." menurut AI ALfifasy dan Al Kisa' i,
uazrr lji artirya, mengapatidald BegituFla )ang t€rcaffim daram mustrbaf
ubai dan Ibnu Mas'ud.r,3s Pada fu*yq lafazh rj agunatan untuk
menunjukkan sebuah makna secara khusus, atau isyarat tentang larangan
sebuah perintah lantaran ada sesuatu yag lain-

Hal yang dapat dipahami dari ayat ini adatab menafikan adanya
pendudrk yang beriman, kemudian dikecualikan pada kaum yrmus. Dari segi

lafazh, ini menryakanpengecualian yang terputus, sedangkan dari segi mal<rra

ini merupakan pengecualian yang bersambung (berkait), karena
adalah, tidak adayang berimandaripenduduk suatunegeri kecuali kaum
Yrrus.

Bacaan nas hab pada kata 6:n aau"rrt* pada sebuatr qiraah.Begitu

| ts 5 Lih - A I Muhur ar A t waj iz (T D20), I' r a b A I eur' or e D6g), Ma' an i A I ettr' an (l t
479),daaAl Bahr Al Muhith(5lt9}).
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pula dengan Sibawaila dia memasukkannya dalam bab: Katayang Hanya

BolehDibaca Nashab.

An-Nuhas membaca lafazh, ,#;?i{y a"og* nashabkarenaia
merupakan pengecualian yang tidak berasal dari awal kalimat.r036 Ini juga
pendapat yang dikemtrkakan oleh Al Kisa' i, Al Alirfasy, dan Al Farra.

Lafazhtersebut juga boleh dibaca rafa'. Di antara pendapat yang

mengatakan bahwa lafazi tersebut boleh dibaca rafa' adalah pendapat Abu
rshakAzztjaj, dia berkat4 'Maknanya tidak ditujukan kepada l<arrm selain

katmYunrrs."

Ketika lafazh tersebut disebutkan dengan r1, -.ku i-n yang terletak

sesudahnya disebutkan dengankata p.
Adapun kisah tentang Nabi Yunus, diriwayatkan oleh mayoritas arrli

tafsir, bahwa kaum Nabi Nuh adalah kaum penyembah berhal4 maka Allah
mengutus Yr.rnus untuk mendakwahi mereka kepada Islam, tetapi mereka
engganm€n€rimanla-

Ada yang mengatakan bahwa Yunrs berrdakwah selama sembilan talmr,
kerrudianYunus me,rasa bosan Kemrdian ia mendapatkankabar bahwa adzab

akan ditimpakan kepada mercka dalam jangka waktu tiga hari, dan diharaplcn

kalianmendekat (beriman) bersamaYunus.ApabilaYtnnrs tidakmeninggalkan

kalian maka adzab tidak ditimpakan pada kalian, tapi apabita yunus

meninggalkankalian maka adzab pasti turun kepadakalian Ketika datang

malam hari, Yrnrus pun pergi, dan pada keesokan harinya mereka sadar yunus

telah meninggalkan mereka Saat itu j uga mereka bertobat, sehingga mereka

dij autrkan dari adzab y angalan ditimpakan kepada mereka.

Az-Zaajbe*at4 "Adzab belum sempat menimpa metek4 melainkan

mereka hanya melihat tanrla akan tunmnya adzab.Jika mereka telah melihat

adza;b itu, maka keimanan mereka saat itu sia-sia saja."

tB6 Lrh. I' rab Al Qur' an QD68).



Menumt saya (Al Qurfr ubi), pendapat Az-z-tiEsangat t€pat, karena
tobat yang dibarengi dengan melihat adzab tidak bermanfaat lagi , seperti

lang dialami Fir'am drn karrmnlna- sedanglcn loumyrnus bertobat sebelum
arlzabitudatang.

Hal ini tenturyra Ueremngan dengan sabda Nabi SAW berilnrt ini,

"Sesungguhrrya Allah menerima tobat seorang hamba selama
nyawa belum sonpi di kerungkongan.,'

Rinrayat yang kami sebrf,tan berasal dari Ibnu Mas'ud, yaittl yunus

merjanjikan 
^dr 

b slrru Mt ngs*elatr tiga hari dari mcamantrJra maka yunus

keluar dari negeri itu Pen&rduk negeri itu sadar bahwayunus telatr peIgi,
maka mereka bertobat den memisahkan antara ibu dan anaknya. Hal ini
menunjukkan batrwa mereka bertobat sebelum melibat tanda-tanda adzrrb
akan datang. Penjelasan tenhng hal ini akan dipaparkan dalam snrahAsh-
Shatraat

Jadi, makna firmanAllah SWT, 6'g,tqt'te.fr;f vfiS ,,Kami

hilangkan dari mereka a&ab yang menghinakan " adalah, silsaan yang
dijanjikan oleh Ynnus --bahwa siksaan itu akan menimpa merekr tidak
terlihat oleh mereka secara kasat mata dan secara khayalan oleh karena itrr,
tidak ada tagi masalatr dmpeftentangan datam hal ini.

Singkatnya penduduk negeri tempat yunus diutus adalah penduduk
yang mendapatkan kesenmgan-

Diriwayatkan dariAli RA, dia berkat4 "sesungguhnya sikap kehati- "

hatian tidak bisa menotak atau merubah takdir, tetapi yang dapat merubah
takdiradatahdoa, sebagaimanafirmanAllah SW'T, ir\t; tl ,ii?i $1
gLtaiplt A,sr,:fiat'e'tf viSi ,selain kaum yunus? Tatkata
mereka (lraum Yunus itu) beriman Kami hilangkan dari mereko adzab
yang menghinakan dalom kehidupan dunia, .,,

".F-i6y,t;kar 
or
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SelanjutryaAli berkat4 "Itulah hari Asyura"

y U|WS *Dan Kami beri kesenangan kcpado mereka sampai

lrepada wabu yang tertentu."

MenunrtAs-Suddi, maksudnya adalall sampai ajal mereka

IbnuAbbas berkatq "Sarnpai ditentukan tempat mereka pergi, surga

atauneraka?"

FimanAlhh:

,* o\i"c; -ritL,fig 
A,t,,yg as ;s i,,

@3uii;,'t<i;? agi
"Dan jikalou Tuhanmu menghendaki tentulah beriman

semua orung yang di muka bumi seluruhnya. Moko apakah
kamu (hendok) memaksa monusia supoyo mereka menjadi

orung-orong yong beriman semuanya?r'
Qs. Yuirnus [10]: 99)

FirmanAllah swT, G;.& *ifi A,r,yS eIS -,t- !S,,Dan
jilralau Tuhanmu menghendaki tentulah beriman semua orang yang
dimulra bumi seluruhrq)a," maksudnya adalalL akan dipaksakan kepada

mereka semuanya rmtuk beriman.

,irL " Seluruhnya," adalah penguat untuk lafaztr ir:.
Menurut Sibawaih, lafazh tir* aiUac a nashab karena berfungsi

sebaguhal.

Al Akhfasy berkata *Lafazhitu disebutkan setelah lafazh ,itL
sebagai penguat atau penegas, seperti firman Allah SWI *'fifra,$S

@gr^ic ,iy U"t'Jli! 6A *elrt:i*3 'Attah berfirman,
"Janganlah kamu menyembah dua Tuhan; sesungguhnya dialah Tulnn



Yang Maha Esa, mako hendaklah kepada-Ku saja lcamu talat." (Qs.

An-Nahl [16]: sl) srt il;,r*;?ag*,rllf ,,Matca apakah

lramu ftendak) memaksa manusia supcya mereko menjadi orang-orang
y ang b e r im an s e muanqla?"

IbnuAbbas mengatakan bahwaNabi SAW sangat meqiaga dan ingin
agar sernuamanusiabaiman, makaAllahmemberitahubeliau bahwa sebagian

manrsiatidak berimankecuali yang telah ditentukaq dantidakjuga disesatkan

kecnali yang sudah ditetapkan.

Adajugayang bahwakata an-ruusyangdimaksudadalatr

Abu Thalib. Demikian yang dikatakan oleh IbnuAbbas.

FimanAIhh:

G)i J&"fii gtb $l <-i s'r, *i:s. 3( cS

.a-. i-.. (, z- c-1 t:

@brq:+ Y3-{t Js
"Don tidak oda seorong pun akan berimon kecuoli dengan

izin Allah, dan Allah menimpakan kemurkaan kepada
orang-orang yang tidak mempergunokan akalnya'

(Qs. Yuunus [0]: 100)

FirmanAllah SwT, lrt g\y $l Sti 6i ua1 3r{ 6't *Dan tidak

ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah."

Huruf 6 di sini berfimgsi menafikan- VtaknanyaadAal tidak beriman

seorang pun kecuali telah ditentukan dengan qadha, qadar, dan kehendak

A[ah. 3; ]l'Jii. t * D an All ah m e nimp akon ke murka an )'

Al Hasan, Abu Bakar, dan Al Mufaddhal membacanya dengan lafaztr

i:ij, yakni denganhunrfrarz, untukmenuqjulftan maloapengagunganro3T

rott Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajb (7t225)
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (51193).
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Kat, *r;)i Uermatna siksa- Kata ini juga disebutkan dengan hunrf

ra' berharakat dhammah dan kasrah.

b;I+;i <j")fr,!" "Kepada orang-orang yang tidak
mempergunalan akalrrya," maksudnya adalah" yang tidak mempergunakan

akalnya untuk melihat perintatr dan larangan Allatl

FlmanAllah:

*,j<ji r* 6i"rpi\i;', e?3i 4

@'o*il$ti*s$is
"Katakanlah, 'Perhatikanlah apa yang ado di langit dan di

buml Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan
rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang

yang tidak beriman'."
(Qs. Yuunus [10]: 101)

Fir:nanAllah SwT,,."')Ul't -- "j1;ft 4 ttC bH $ "Kotokonlrh,
'Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi'," adalah perintah

kepadakaum kafirunttrk melihat dan mengambil pelajaran pada cipaan-

ciptaan yang menuqiukkan adanyaSang PenciptaYang Maha Sempurna.

Penj elasan tentang hat ini sudatr sering dibatms dalarn beberapa tempat.

* Ci "TidaHah bermanfaat " Kata 6 di sini berfungsi menafikan.

Ada juga yang berkata, "Kata tersebut adalah isti/ham ftata tanya)

dengan perkiraan makna, sesuafu apakah yang bermanfaat?

*;S maksudnya adalah tanda-tanda dan keterangan-keterangan.

:lfifimaksudnya adalah pemberi peringatan, yaitu para rasul.

'c&i$#rp, "Bagi orang-orang yang tidak beriman,"
maksudnya adalah mereka-mereka yang dalam ilrnu Allah sudah ditentukan

tidakberiman.

tttllrp,i,6
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firmanAllah:

U"4,y W Ojfr ,(t A $l CrW- "U
34r;53j ff i)t-rpn

" Mere ka tidak men ungg u-n ungg u kec uali (kej adian-
kejadian) yong soma dengan kejadian-kejadian (yang
menimpa) orong-orang yong teloh terdohulu sebelum

mereka Katakanlah, 'Mako tunggulah, sesungguhnya aku
pan termasuk orong-orang yang menunggu bersamamur."

(Qs. Yuunus [10]: 102)

FirmanAllah swr, 4 n W O-fi ,(:,h $l S;W_ -,1+

u Merelra tidak menunggu-nunggu kecuali (kcjadian-kejadian) yang sama

dengan lrcjadian-kejadian (yang menimpa) orang-orang yang telah

t erdahulu s e b e lum mere l(0."

a(1 dalam ayat ini dimaksudkan reatita atau kenyataan.

Cnntohua ai.thtr ::it f6, pr i:ti (si firlantahukejaaim*realitaorang

Arab).

Qatadah berkata, "Maksudnya adalah kejadian dan realita yang

ditunjukkan olehAllah atas kaum Nuh A4 Bamu4 dan lainnya Orang Arab

menamakan adzab dan nikmat dengan kata tersebut. Apa pun yang telah

menimpa seseomng, entah baik maupun br:rulg dinamakan,ff.

\;rbb$ maksudnya adalab bersiapsiaplatr dan tunggulah. Lafazh ini
merupakan ancaman dari Allah SWT.

O-Jrr'S 3; ff j) "srrrngguhnya aku pun termasuk
orang-orang yang menunggu bersama lcamu," maksudnya adalatr, aku

termasuk orang yang menunggu-nunggujanji Tutran.

t@



FirmanAllah:

eJ W k u;ii"t-;t, O-ifu ttrli 6r *
@'a*:rt

"Kemudian Kami selamatkun rasul-rosul Kami dan orang-
orong yang beriman, demikianlah menjadi kewajiban atas

Kami menyelamatkan orang-orang yang berimon."
(Qs. Yuunus [10]: 103)

Firman Allah SWI ii,t; 3:.1fr:6:.i ,;S * "Kemudian Kami
selamatkan rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman,"
maksudnya adalab sudahmenjadi Sunnah ftebiasaan) Kami (Allah) apabila

Kami mendatangkan adzab maka Kami selarnatkan rasul dan orang-orang

yang beriman dari tengah+engatr mereka-

'*fi 
* qb k i4,K maksudnya adatah, sudah menjadi

kewajiban Karni. Ini merupakan berita, dan beritaAllah tidak mungkin

dil*rianati oleh-Nya sendiri.

Ya'qub membaca lafazh 4il tarrya tasydid,yrk"i €J.
Al Kisa'i, Khafas[ dan Ya'qub, membaca lafaz]r tersebut dengan 6i,

sedangkan yang lain membacanya dengan tasydid,yakni ;!d. feaua qir aah

ini memiliki makna yang sama menurut bahasa

FirmanAllah:

'ct:'#'u;lt '|rji yt ,*r,;*1, A"{ olLrt:Ji $ti
'ordbi !-bii*'a,sirt ffi 3ri H, fi 9ot u

1tviTe
Tafsir Al Qurthubi



nKatakanlah, 'Hai manusia, jika kamu masih dalom
keroga-raguan tentang agamaku, maka (ketohuilah) aku
tidak menyembah yang komu sembah selain Alrah, tetopi
aku menyembah Allah yang mematikan kamu dan oku

telah diperintah sapaya termasuk orang-orung yang
beriman'.,'(Qs. Yuunus [10]: l0a)

Firman Allah SWT, 'o6i(Ei',Kotrkanlah, ,Hai manusia,,,,
maksudnya adalah kaum kafir lvlakkatr.

,$ ,y gb O'..5 ,l *Jika kamu masih dalam keragu-raguan
tentang agamalet," m*sudnya adalah ragu dengan agama Islam yang aku
serukan kepada kalian. "

fi epi n c::'#afr WIES "Maka (ketahuitah) aku tidak
merryembah yang kamu sembah selain Allah," maksudnya adalah, aku
tidak menyembah apa yang kalian sembah, yaitu berhala-berhala yang tidak
berakat.

e'A,sifi fni *i HS *Tbtapi aht menyembah Attah yang
m emat i lran kamu," maksudnya adalah ruhan yang mematikan katian dan
me,ncabut nyawa kalian.

UlJ,yai'tti!r13 "Do, aku telah diperintah supaya
termasuk orang-orang yang beriman," maksudnya adalah menjadi bagian
dari orang-orang yang membenarkan ayat-ayat Allab-

FirmanAIIah:

3$;rlt 3r'6K i:G*o q:N.ag,ri ai':

ai oI3 sfri$settiAr 6 fi o)i,yii; {; @
',;;ir:ig61d!,;t



"Don (aku telah diperintah), 'Hadapkanlah mukamu
kepada ogama dengan tulus dan ikhlas dan janganlah

kamu termosuk orang-orang yang musyrilc Dan janganlah
komu menyembah apa-apa yang tidak memberi monfoat

dan tidak (pulo) memberi mudharat kepadamu selain
Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikion itu) maka
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang

yang zhalimi" (Qs. Yuunus [10]: 105-106)

Firman Allah SWT, ,tt#i;ti tt1.3 
*Dan (aht telah diperintah),

'Hadaplanlah mukamz '," maksudnya adalah, aku diperintahkan menjadi

muhnin

Menunrt Ibnu Abbas, maksudnya adalah perbuatanmu

Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalah dirimu Ivlalsudnf
adalalt tetaplah mengbadap ke aratr yang diperintatrkan

d# matsudnya adalatr dengan lunrs dan tidak condong kepada

agamalairl

HamzahbinAMulMutalib

,;;)t *n) )*!, q ti,s;*;t hr L];
Aht memuji Allah kettla Dia menunjulckan hatiht

untuk menjauhi kcmusyrikan menuju agama yang lurus.

sr{N 3r'ri$ 73 "Danianganlah kamu termasuk orang-

oreg yang musyri\" mab,stfrnyaadalab dikatakan kepadaku (Muhammad)

agar tidak menyehrnrkan-All€b"

Irfazh t€rsebd ditr$ukan kepada Nabi SArfr/, namun maksrdrpra adalah

selainbeliau

Li $malaudnya adalatrjangan menyembafr.

Aii;-1 C lit o:"gr maksudnya adalah sesuatu yang tidak



mendatangkan manfaatjika kamu menyembahnya

'!H $Sma}sudnya adalah, juga tidak mendatangkan kemudharatan

bagi dirimujika kamu bermaksiat kepadanya-

,tS;i c:9 "Sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu),"
makstrdnya adalall jika kamu beribadah kepada selainAllah-

i","lUt 6t (tlaj[y "Maka sesungguhnya kamu kalau begitu
termasuk orang-orang yang zhalim," maksudnya adalah, kamu telah

beribadah kepada sesuatu yang tidak berhak untuk diibadahi.

FirmanAIIah:

b

aij *,b i $t;il :4o * h, ifr ttz;Z- 6y
,t L'k-'?)V ,y l-u,-ry 'fcS. --'*lhl.';':**

@:*. liifi
"Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan

kepadamu, maka tidak ado yang dapat menghilangkannya
kecuali Dia Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagimu,

maka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia
memberikan kebaikan itu kepada siapa yong dikehendaki-
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dialah Yang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang."
(Qs. Yuunus [10]: 107)

Firman Allah SWT, iL.'ffr A#. ob * Dei itu Allah menimpakan

sesuatu lremudharatan lcepadamz," maksudnya adalalL jika engkau ditimpa

kemudharatan.

JiL {i maksudnya adalah, maka tidak ada yang dapat

E Surah Yuunus



menghilangkannya kecuali Dia.Apabila kamu diberi kenikmatart

+'#-"r12;s.';5lt 
*Maka tak ada yang dapat menolak

karunia-Nya," maksudnya adalalt, tidak ada yang dapat menolak-Nya rmtuk

memberikan kebaikan dan kej atntan.

).-ti"fii'r*Dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang," maksudnya adalah, Dialah Yang mengampuni dosa dan

kesalahan hamba-hamban-Nya serta menyayangi hamba-hamba-Nya.

FimanAllah:

b

d6t f -fi ,y fr ?'* i U6,#'7it
Viui-r* J.bi dF'* u,s- -t ;3J. 6;:itJF

nKatakonlah, 'Hai manusia, sesungguhnyo telah datang
kepadamu kebenaran (Al Qur'an) dari Tuhanmu Sebab

itu, barangsiapa yang mendapat petunjuk mako
sesungguhnya (petunjuk) itu untuk kebaikan dirinya

sendirl Dan barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya
kesesalannya itu untuk kecelakaan dirinya sendirl Dan aku

bukanlah seorang peniaga untuk dirimu"
(Qs. Yuunus [0]: 108)

Firman Allah SwT, jJt'e'+ i'olfiqU-$ "Katalanlah,

'Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu kcbenaran (Al

Qur'an) dari Tuhanfril'," maksudnya adalah, kebenaran ifu adalah Al

Qur'an.

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah Rasulullah SAW.

frr&,

Tafsir At Qurthubi t1,jl



b

ddl f E) rr "Dari Tuhanmu. Sebab itu, barangsiapa yang

mendapat petunjuk," maksudnya adalah, barangsiapa membenarkan

Muhammad dan beriman kepada aj aran yang dibawa beliau

- ,";)6*.ti$ *tttotto sesungguhnya (petuniuk) itu untuk

lrcbaikan dirinya sendiri," maksudnya adalall itu akan meqiadi petuqiuk

bagidirirDra

'* 6S "Dan barangsiapa yang sesat," maksudnya adalah

meninggalkanRasulullah SAW danAl Qur'aq lalumengikrsi berhala-bertrala-

14& 34t7ti "Uot o sesungguhnya kesesatannya itu untuk

lrecelalaan dirinya sendiri," maksudnya adalah, akibatrya akan menimpa

dirinya sendiri, dan dia menimpakan bala kepada dirinya

F, # d, q "Don aht bulunlah seorang peniaga untuk

dirimu," maksudnya adala[ aku Muhammad) tidak akanmenjadi penjaga

atas segala perbuatanmu

IbnuAbbas berkata "Ayat ini dt-nasaHtdengan ayat ds-sai1f."rote

FirmanAllah:

@ cr,rtJi F k"rit lA i* *i1rut 6 ; t1

"Dan ikutlah apa yang diwahyukan kepadamu, dan

bersabarlah hingga Allah memberi keputusan don Dia

rort f,iryeyat dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Fakhrurrazi dalam tafsimya (17ll 83)'

danAbu Hayyan dalanAl Baltr Al Muhith(5/197)-
Pendapat yang benar adalah, tidak ada nasakh dalam ayat ini, karena ayat ini

muhkamah.Ini merupakan pendapatmuhaqqiq dari paraulama' sepertiyang disebutkan

Abu Hayyan dalatn At Bahr lt_-Muhilh (5/197), dan dia mengatakan bahwa makna

n rnrnArrrrswT, P. i liL \i L3 udatatr,uut<ansebagaipenjagaatasamalmu,

karena kalimat ini dermakn4 Attat, tiaat menjadi wakihnu. Dengan demikian, tidak ada

pertentangan antara ini dengan ayatas'saif.

e3{ i



wtr"

doloh Hokim yong seboik-baiknya",'
(Qs. Yuunus [10]: 109)

Firman Allah SWT, *iSA1E;6 ,,Dan ituttah apa yang
diw ahyulran kcpadamu, dan b ers ab arlah."

Menurut satu pendapat, ayat ini di-nasakh oleh ayat yang
membicarakan t€ntang perang.

Adajuga yang berkata, "Tidak di-nasaWl. "tote

Makna ayat ini adalah, bersabarlah dalam melakukan ketaatan dan
menjauhimaksiat

IbnuAbbas bedrat4 'lGtika ayat ini ttuun, Nabi sAwmengumpurkan
kaum Anshar, lalu bersab d4' Kalian akan mendapatkan pengaruh atau
bekas sesudahht, maka bersabarlah hingga kalian bertemu denganht
di telaga'.Dtuo

Diriwapflran dariAnas, bahwa setelah itumereka tidak dapat bersabar,

sehinggamerekadisunrhunfirkbersabar, sebagaimanadiperirrahkanolehAllah

SWT.

Berkenaan dengan hal tersebut, Abdurrahman bin Hassan
mengungkapkan dalam bait qraiqra

te,'i!3r i Jt

q;it:dl!{rf
itytto:ia&,

Maukah aht sampaikan kepada Mumtiyoh bin Harb

I 03e lni pendapat muhaqqiq dari para ulam4 karena tidak ada pertentangan artatz ayat

ini dengan ayat as-saif, sebab firman Allah SWT, ,or.i'| ^"*pirkan 
anjuran untuk

bersabar dan tax kepada Allah.
rm Riwayat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr At Muhith (5ltg7).

i
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Amirul Mubninin s ampaikanloh uc apanht

Bahwa kami s'lalu sabar don menanti kalian

Hingga hori ditampalckan kesalahan dan permusuhan.

iy${t;l-'j4 *Don Dia adalah Hakim yang sebaik-baibqn,"
maksudnya adalalL Allah tidak akan menghukum kecuali berdasarkan
kebenaran. Lafazh ini menpakan kalimat yang terdiri dari mubtada' dat
l*abu.

IlmetsurahYuunus

I Surah Yuunus 
.]l


